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KATA PENGANTAR 


egala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, memohon perto- 

longan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung kepada 
Allah dari kejahatan diri kami dan dari keburukan amal-amal kami. Siapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tak seorang pun dapat menyesat- 
kannya, dan siapa yang disesatkan Allah, maka tiada seorang pun dapat 
memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada /lah selain Allah semata, 
yang tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepa- 
danya, kerabat dan para shahabatnya serta siapa pun yang mengikuti 
mereka dengan baik, amma ba'd. 

Segala puji dan karunia bagi Allah, karena kami sudah melakukan 
syarah terhadap Kitabut-Tauhid karangan Syaikhul-Islam Muhammad bin 
Abdul-Wahhab di hadapan para pelajar yang mengikuti sidang ta'lim kami 
yang diselenggarakan di Masjid Jami' Al-Kabir di Unaizah. Lalu sebagian 
pelajar mendokumentasikan apa yang kami sampaikan itu. Kemudian dua 
ikhwan yang mulia, Dr. Sulaiman Al-Abdullah Abul-Khail dan Dr. Khalid Al- 
Aly Al-Musyaigih meluangkan waktu secara khusus untuk menulis semua- 
nya hingga menjadi satu buku siap terbit, dengan judul Al-@aulul-Mufid 
ala Kitabit-Tauhid. Saya memohon kepada Allah agar melimpahkan 
pahala kepada keduanya dan memberikan manfaat atas usahanya ini. 

Sebagaimana yang diketahui, apa yang dikutip dari penyampaian 
syarah di hadapan para pelajar itu tidak sama dengan apa yang ditulis 
secara redaksional, karena dalam tulisan ini ada pengurangan, tambahan. 
sisipan, pengulangan atau yang sejenisnya untuk melengkapi yang dirasa 
kurang. À 
Setelah cetakan pertama, ternyata saya masih menemukan satu dua 
kekeliruan. Maka saya meralatnya lagi untuk cetakan kedua, lalu saya me- 
meriksanya kembali karena masih ada sedikit kesalahan, terutama kesa- 
lahan cetak. 
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Setelah cetakan ketiga, saya melihat ada baiknya jika buku ini di- 
bersihkan dari semua catatan pinggir, selain penyertaan ayat dan hadits- 
hadits. Saya memohon kepada Allah agar menjadikan usaha ini ikhlas 
karena mengharap Wajah-Nya dan mencari keridhaan-Nya, sesungguh- 
nya Dia Maha Pemurah lagi Mahamulia. Dengan memohon pertolongan 
kepada Allah, semoga usaha ini sesuai dengan apa yang dimaksudkan. 


HE Din 
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PENDAHULUAN 


DEFINISI TAUHID DAN MACAM-MACAMNYA 


Definisi Tauhid 
alam buku yang ada di tangan kami tidak disebutkan kata 
D pengantar buku ini. Boleh jadi kata pengantar itu ada di 
tangan mereka yang menghapusnya atau boleh jadi memang 
penulis hanya mencukupkan pencantuman biografi, karena memang 
hanya itulah yang ada dalam pembukaan Kitab Tauhid ini. 

Al-Kitab berarti sesuatu yang ditulis atau sesuatu yang ditulis de- 
ngan pena, atau bisa berarti kumpulan atau himpunan, yang diambilkan 
dari kata-kata katibah, yaitu 'sekumpulan kuda'. 

Sedangkan at-tauhid menurut bahasa merupakan mashdar dari 
wahhada. Jika dikatakan wahhada asy-syai'a artinya menjadikan sesua- 
tu itu satu. Adapun menurut syariat berarti mengesakan Allah dengan 
sesuatu yang khusus bagi-Nya, berupa rububiyah, uluhiyah, al-asma' dan 
sifat. 


Macam-macam Tauhid 
Tauhid dibagi menjadi tiga macam: 

- Tauhid rububiyah, 

- Tauhid uluhiyah, 

- Tauhid asma” dan sifat. 
Macam-macam tauhid ini terhimpun dalam firman Allah, 
“Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguhhatilah dalam 
beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang 
sama dengan Dia (yang patut disembah)?” (Maryam: 65) 
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Pertama: Tauhid Rububiyah 

Makna tauhid rububiyah ialah mengesakan Allah dalam hal pencip- 
taan, kepemilikan dan pengurusan. Pengesaan Allah dalam penciptaan 
artinya keyakinan manusia bahwa tidak ada pencipta melainkan Allah se- 
mata. Firman-Nya, 

“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.” (Al- 

A'raf: 54) 

Redaksi ini mengharuskan pembatasan karena didahului dengan 
pengabaran. Sebab mendahulukan sesuatu yang mestinya diakhirkan ber- 
arti mengharuskan pembatasan. Firman Allah, 

“Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezki kepada 

kalian dari langit dan bumi? Tidak ada Ilah selain Dia, maka mengapa- 

kah kalian berpaling (dari ketauhidan)?” (Fathir: 3) 

Ayat ini mengharuskan pengkhususan penciptaan makhluk bagi 
Allah, karena bentuknya yang berupa kalimat tanya, yang memberikan 
makna pembatasan. 

Tentang disebutkannya penetapan pencipta selain Allah, seperti 
firman-Nya, “Maka Mahasucilah Allah, yang paling baik di antara para 
pencipta”, begitu pula seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang orang-orang yang membuat gambar, lalu dikatakan ke- 
pada mereka, “Hidupkanlah apa yang kalian ciptakan”,' maka ini bukan 
penciptaan yang hakiki, bukan mengadakan setelah tidak ada, tapi itu 
berarti mengubah atau mengalihkan dari satu keadaan ke keadaan lain, 
dan itu pun tidak menyeluruh, tapi terbatas menurut kemampuan ma- 
nusia, terbatas pada scope yang sempit serta tidak menafikan perkataan 
kami: pengesaan Allah dalam mencipta. 

Pengesaan Allah dalam kepemilikan, artinya kita yakin bahwa tidak 
ada yang memiliki makhluk kecuali yang menciptakan mereka, seba- 
gaimana firman-Nya, 

“Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi.” (Ali Imran: 189) 
“Katakanlah, “Siapakah yang di Tangan-Nya berada kekuasaan atas 

segala sesuatu?" (Al-Mukminun: 88) 

Tentang disebutkannya penetapan kepemilikan bagi selain Allah, 
seperti firman-Nya, “Kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang 


' Dari hadits Ibnu Umar ditakhrij Al-Bukhari di dalam Shahih-nya, Muslim di dalam 
Shahih-nya. 
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mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal itu tiada terce- 
la.” (Al-Mukminun: 6), atau seperti firman-Nya yang lain, “...atau rumah 
yang kalian miliki kuncinya” (An-Nur: 61), maka itu merupakan kepe- 
milikan yang terbatas, tidak mencakup kecuali satu dua hal yang lemah 
dari makhluk ini. Manusia hanya bisa memiliki apa yang ada di bawah 
tangannya, dan dia tidak berhak memiliki apa yang ada di tangan orang 
lain. Itu pun juga merupakan kepemilikan yang terbatas ditilik dari sifatnya. 
Manusia tidak bisa memiliki apa yang ada di tangannya dengan kepe- 
milikan secara sempurna. Karena itu dia tidak boleh menggunakannya 
kecuali menurut cara yang diizinkan baginya menurut syariat. Sebagai 
contoh, ketika seseorang hendak membakar harta miliknya atau menyiksa 
hewan ternaknya, maka kita katakan kepadanya, “Yang demikian itu tidak 
diperbolehkan.” Adapun Allah memiliki segalanya dengan kepemilikan 
yang sempurna dan menyeluruh. 

Adapun pengesaan Allah dalam masalah pengurusan dan penga- 
turan, artinya keyakinan manusia bahwa tidak ada yang mampu mengu- 
rusi kecuali Allah semata, sebagaimana firman-Nya, 


“Katakanlah, "Siapakah yang memberi rezki kepada kalian dari langit 
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapakah yang 
mengatur segala urusan? ' Maka mereka akan menjawab, ‘Allah’. Maka 
katakanlah, "Mengapa kalian tidak bertakwa (kepada-Nya)'. Maka 
(Dzat yang demikian) itulah Allah Rabb kalian yang sebenarnya, maka 
tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan kesesatan. Maka bagaima- 
nakah kalian dipalingkan (dari kebenaran)?” (Yunus: 31-32) 
Sedangkan pengaturan manusia terbatas hanya terhadap hal-hal di 
bawah tangannya dan terbatas pada hal-hal yang diizinkan baginya me- 
nurut syariat. | 

Jenis tauhid ini tidak ditentang orang-orang musyrik, yang kepada 
merekalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus, bahkan me- 
reka mengakui hal itu. Firman Allah, 

“Dan, sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan langi dan bumi?’ niscaya mereka akan menjawab, 'Se- 
muanya diciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui'” 
(Az-Zukhruf: 9) 

Mereka mengakui bahwa Allahlah yang mengatur segala urusan dan 
di Tangan-Nyalah kerajaan langit dan bumi. Tak seorang pun dari Bani 
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Adam mengingkari hal ini. Tak seorang pun di antara makhluk yang ber- 
kata, “Alam ini mempunyai dua pencipta yang sama.” 

Tak seorang pun mengingkari tauhid rububiyah, tidak dengan cara 
pengguguran maupun dengan cara penyekutuan, kecuali orang semacam 
Firaun, yang mengingkari tauhid rububiyah secara pengguguran karena 
kesombongan. Dia meniadakan rububiyah Allah dan bahkan menging- 
kari wujud-Nya. Firman Allah mengisahkan dirinya, 

“Dia berkata, “Akulah tuhan kalian yang paling tinggi’. " (An-Nazi' at: 

24) 

“Aku tidak mengetahui tuhan bagi kalian selain aku.” (Al-Qashash: 38) 

Ini merupakan kesombongan dari Fir'aun, karena dia melihat bahwa 
tuhan adalah selain Allah, sebagaimana firman-Nya, 

“Dan, mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan 

(mereka). " (An-Naml: 14). 

Allah berfirman tentang Musa, ketika beliau berdialog dengan 
Fir'aun, 

“Sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwa tiada yang menurunkan 

mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelihara langit dan bumi." 

(Al-Isra': 102). 

Tapi sebenarnya jauh di dalam hatinya, Firaun mengakui bahwa 
Rabb adalah Allah Azza wa Jalla. 

Yang mengingkari tauhid rububiyah dengan cara penyekutuan ialah 
orang-orang Majusi, yang berkata, “Alam ini mempunyai dua pencipta: 
cahaya dan gelap.” Di samping itu, mereka tidak menganggap dua pen- 
cipta ini sama. Mereka berkata, “Sesungguhnya cahaya lebih baik dari- 
pada gelap, karena ia menciptakan kebaikan, sedangkan kegelapan 
menciptakan keburukan. Yang menciptakan kebaikan ialah kebaikan yang 
menciptakan keburukan.” 

Mereka juga menyatakan bahwa kegelapan merupakan ketiadaan 
yang tidak dapat menyinari, sedangkan cahaya merupakan wujud yang 
dapat menyinari, yang dzatnya lebih sempurna. Mereka juga menyatakan 
jenis ketiga, bahwa apakah cahaya itu merupakan sesuatu yang lama, 

menurut istilah para filosof? Mereka saling berbeda pendapat tentang 
kegelapan, apakah ia sesuatu yang lama atau baru? Ada dua pendapat di 
kalangan mereka tentang hal ini. | 

Adapun dalil agli yang menunjukkan bahwa pencipta itu hanya satu, 
sebagaimana yang diisyaratkan Allah, 
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“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada 
tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada tuhan beserta-Nya, masing- 
masing tuhan itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan 
sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain.” 
(Al-Mukminun: 91). 


Sebab sekiranya kita mendapatkan bahwa alam ini mempunyai dua 
pencipta, tentunya setiap pencipta berambisi untuk menyendiri dengan 
apa-apa yang diciptakannya dan ingin berdiri sendiri seperti kebiasaan 
para raja. Tentunya dia tidak ridha sekiranya ada orang lain yang berse- 
kutu dengannya. 


Dalam keadaan seperti ini, jika masing-masing tuhan menginginkan 
kekuasaan, maka boleh jadi dia tidak mampu mengalahkan tuhan lain, 
atau boleh jadi dia mampu mengalahkannya. Jika satu tuhan dapat 
mengalahkan tuhan yang lain, maka barulah ada pengakuan rububiyah 
baginya. Jika masing-masing tidak mampu mengalahkan yang lain, maka 
rububiyah tidak layak diberikan kepada masing-masing, karena siapa yang 
lemah tidak layak disebut Rabb. 


Kedua: Tauhid Uluhiyah 

Tauhid ini juga bisa disebut tauhid ibadah karena dua pertim- 
bangan: Pertama karena penisbatannya kepada Allah, yang disebut tauhid 
uluhiyah. Kedua karena penisbatannya kepada makhluk, yang disebut 
tauhid ibadah. Adapun maksudnya ialah pengesaan Allah dalam ibadah. 
Yang berhak diibadahi hanya Allah. Firman-Nya, 

“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak dan se- 

sungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah, itulah yang 

batil.” (Luqman: 30) 

Istilah ibadah dapat diperuntukkan bagi dua hal: 

1. A yang berarti ketundukan kepada Allah Azza wa Jalla, dengan 
cara melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, karena do- 
rongan cinta dan pengagungan. 

2. Ada artinya seperti dikatakan Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah 
Rahimahullah, “Kata benda yang mencakup apa pun yang dicintai 
Allah dan diridhai-Nya, baik berupa perkataan maupun perbuatan, 
yang zhahir maupun batin.” 
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Sebagai misal adalah shalat. Pelaksanaannya merupakan ibadah, 
yang berarti juga merupakan ketundukan. Shalat itu sendiri merupakan 
ibadah, yang sekaligus merupakan 4 ah. 

Pengesaan Allah dengan tauhid ini, hendaklah engkau menjadi 
hamba bagi Allah semata, mengesakannya dalam ketundukan, kecintaan, 
pengagungan dan beribadah kepada-Nya dengan sesuatu yang disyariat- 
kan-Nya. Firman Allah, 


“Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu 

tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah). ” (Al-Isra': 22) 

Firman Allah, “Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam”, bahwa 
Allah disifati sebagai Rabb semesta alam, seperti pemberian alasan ten- 
tang ketetapan uluhiyah bagi-Nya. Dia /lah karena Dia Rabb semesta 
alam. Firman-Nya yang lain, 

“Hai manusia, sembahlah Rabb kalian yang telah menciptakan kalian 

dan orang-orang yang sebelum kalian. ” (Al-Baqarah: 21) 


Yang diesakan dalam penciptaan ialah yang berhak diibadahi. 
Sebab engkau terlalu tolol jika engkau menjadikan makhluk yang baru dan 
fana sebagai Ilah yang Anda sembah, yang pada hakikatnya ia tidak 
mendatangkan manfaat apa pun bagimu, tidak mampu mengadakan, 
menyiapkan dan mengulurkan. Engkau terlalu tolol sekiranya engkau 
menghampiri kuburan seseorang yang tinggal tulang-belulang, lalu eng- 
kau berdoa dan menyembahnya, padahal dia pun tidak mampu menda- 
tangkan manfaat atau menyingkirkan mudharat dari dirinya sendiri. Maka 
bagaimana mungkin dia berkuasa melakukan hal yang sama bagi orang 
lain? 

Banyak manusia yang kufur dan ingkar dalam hal tauhid ini. Karena 
itulah Allah mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab kepada 
mereka. Firman-Nya, 

“Dan, Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melain- 

kan Kami wahyukan kepadanya, “Bahwa tidak ada Ilah melainkan Aku, 

maka sembahlah oleh kamu sekalian akan Aku’. ” (Al-Anbiya': 25). 

Namun begitu orang-orang yang mengikuti para rasul hanya sedikit. 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


a a Dn Ta A Hr Re Jhai ee Ong 
do Egor 


Jol dra 
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“Maka kulihat seorang nabi beserta segolongan orang, ada nabi be- 
serta satu dan dua orang, dan ada nabi yang tak seorang pun beserta- 
nya. ” (Ditakhrij Al-Bukhari dan Muslim) 

Catatan: Yang sangat mencengangkan, banyak penulis ilmu tauhid 
dari kalangan muta'akhirin yang hanya memfokuskan pada tauhid 
rububiyah. Seakan-akan mereka sedang berbicara dengan orang-orang 
yang mengingkari wujud Rabb (meskipun memang ada yang menging- 
kari-Nya). Tapi betapa banyak orang-orang muslim yang terseret kepada 
syirik ibadah. 

Karena itu harus ada perhatian yang lebih terfokus kepada jenis 
tauhid ini (uluhiyah), agar kita dapat mengeluarkan orang-orang muslim 
yang mengatakan bahwa mereka orang-orang muslim yang beriman ke- 
pada tauhid ini, padahal mereka itu orang-orang musyrik; sementara 
mereka tidak menyadarinya. 


Ketiga: Tauhid Asma' dan Sifat 
Artinya pengesaan Allah Azza wa Jalla dengan asma' dan sifat yang 
menjadi milik-Nya. Hal ini mencakup dua hal: 

1. Penetapan. Artinya kita harus menetapkan seluruh asma' dan sifat 
bagi Allah, sebagaimana yang Dia tetapkan bagi Diri-Nya dalam 
Kitab-Nya atau sunnah Nabi-Nya. 

2. Penafian permisalan, bahwa kita tidak menjadikan sesuatu yang 
semisal dengan Allah dalam asma' dan sifat-Nya, sebagaimana fir- 
man-Nya, 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11). 

Ayat ini menunjukkan bahwa semua sifat Allah tidak diserupai oleh 
siapa pun dari makhluk. Meskipun ada persekutuan dalam dasar makna, 
tapi toh hakikat keadaannya tetap berbeda. Siapa yang tidak menetapkan 
apa yang ditetapkan Allah bagi Diri-Nya, berarti dia orang yang menggu- 
gurkan, seperti apa yang dilakukan Firaun. Siapa yang menetapkannya 
dengan disertai penyerupaan, berarti dia mirip dengan orang-orang 
musyrik yang menyembah selain Allah di samping menyembah Allah. 
Siapa yang menetapkannya tanpa penyerupaan, berarti dia termasuk 
golongan muwahhidin. 

Karena jenis tauhid inilah ada sebagian umat Islam yang tersesat, 
hingga mereka terpecah menjadi beberapa golongan. Di antara mereka 
ada yang mengambil jalur pengguguran, sehingga mereka menggu- 
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gurkan dan menafikan sifat-sifat, dengan menyatakan bahwa sifat-sifat itu 
dihindarkan dari Allah. Mereka sesat, karena yang dihindarkan secara 
hakiki dari-Nya ialah sifat-sifat kekurangan dan aib. Jika perkataan yang 
dihindarkan dari-Nya, maka itu merupakan pembodohan dan penyesatan. 
Jika seseorang berkata, “Allah tidak mempunyai pendengaran, pengli- 
hatan, ilmu dan kekuasaan”, tidak saja merupakan peniadaan sifat-sifat itu 
dari Allah, tapi itu sama dengan melemparkan aib yang paling tinggi 
kepada-Nya, mensifati perkataan dengan pembodohan dan penyesatan, 
karena seringkali Allah menyatakan dan menetapkan dalam firman-Nya, 
Sas Trai ga atau ee 3 atau aa 5 "sik, Jika seseorang menetapkan yang 
demikian itu dalam perkataannya, padahal tidak begitu hakikatnya, maka 
itu merupakan pembodohan dan penyesatan. 

Ada pula orang-orang yang mengambil jalur penyerupaan, dengan 
anggapan bahwa itu pula yang terjadi dalam pensifatan yang diberikan 
Allah terhadap Diri-Nya. Mereka itu sesat, karena mereka tidak mensifati 
Allah sebagaimana mestinya, dengan memberikan aib dan kekurangan 
kepada-Nya. Pasalnya, mereka menjadikan Dzat yang sempurna dari se- 
gala sisi sama dengan yang kurang dari segala sisi. 

Jika penyertaan pengutamaan yang sempurna atas yang kurang 
bisa menurunkan bobotnya, seperti yang dikatakan dalam pepatah, 
“Tidakkah engkau tahu pedang dapat berkurang bobotnya, jika dikatakan 
bahwa pedang kalah dengan tongkat”, lalu bagaimana jika yang sem- 
purna diserupakan dengan yang kurang? Tentu saja ini merupakan 
kejahatan terhadap hak Allah Azza wa Jalla. Meskipun orang-orang yang 
menggugurkan sifat Allah merupakan orang-orang yang kejahatannya 
paling besar, toh masih banyak orang yang tidak memberikan sifat se- 
mestinya terhadap Allah. 

Yang harus kita lakukan ialah beriman kepada sifat yang diberikan 
Allah kepada Diri-Nya di dalam Kitab-Nya dan seperti yang disampaikan 
Rasul-Nya, tanpa ada pengubahan, peniadaan, pengguguran dan penye- 
rupaan. Seperti inilah yang dikatakan Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah dan 
para ulama lainnya. 

Pengubahan berlaku dalam nash, pengguguran berlaku dalam ke- 
yakinan, pemotongan berlaku dalam sifat dan juga penyerupaan dalam 
sifat. Hanya saja penyerupaan ini lebih khusus daripada pemotongan atau 
pemenggalan. Sebab setiap orang yang menyerupakan adalah orang yang 
memenggal, dan tidak berlaku untuk kebalikannya. Kita harus membe- 
baskan akidah dari empat perkara ini. 
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Yang dimaksudkan pengubahan di sini ialah takwil yang dilakukan 
orang-orang yang mengubah berbagai nash sifat, karena mereka mena- 
makan diri mereka sebagai ahli takwil, dalam rangka meluweskan sebutan 
jalan yang mereka tempuh, sebab jiwa manusia tidak suka kepada istilah 
pengubahan. Hal ini termasuk pemilihan kata-kata yang menarik dan 
membuatnya tampak indah dalam pandangan manusia, sehingga mereka 
tidak menghindar darinya. 

Padahal hakikat takwil mereka adalah pengubahan, yaitu meng- 
alihkan lafazh dari zhahirnya. Dapat kami katakan, jika pengalihan ini 
ditunjukkan oleh dalil yang shahih, maka itu berarti takwil menurut makna 
yang kalian kehendaki, tapi itu merupakan tafsir. Namun jika tidak ada dalil 
yang menunjukkannya, maka itu merupakan pengubahan, mengubah 
kalimat dari tempatnya. Mereka itulah orang-orang yang sesat karena jalan 
ini, yang pada akhirnya mereka menetapkan sifat-sifat tapi dengan disertai 
pengubahan dan pengalihan, sehingga mereka pun sesat, berlainan de- 
ngan jalan yang ditempuh Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah. 

Atas dasar ini mereka tidak disifati sebagai kelompok Ahlus-Sunnah 
wal-Jama'ah, karena tambahan sebutan mengharuskan adanya penis- 
batan. Sebutan Ahlus-Sunnah ialah mereka yang menisbatkan diri kepada 
As-Sunnah, karena mereka berpegang kepadanya. Sementara orang- 
orang yang sesat itu tidak berpegang kepada As-Sunnah karena pengu- 
bahan yang mereka lakukan. 

Di samping itu, kata al-jama'ah pada dasarnya adalah berkumpul 
atau berhimpun. Sementara mereka tidak menyatu dalam pendapat-pen- 
dapat mereka. Dalam buku-buku mereka terdapat kekurangan, keran- 
cuan dan ketimpangan. Sampai-sampai sebagian di antara mereka pun 
menyesatkan sebagian yang lain. Jadi antarmereka sendiri saling berten- 
tangan dan berselisih. 

Pen-syarah kitab Ath-Thahawiyah menukil perkataan dari Al- 
Ghazaly, orang yang dianggap sudah mencapai tataran paling tinggi 
dalam ilmu kalam, teologi, yang jika seseorang membacanya tentu akan 
mendapatkan kejelasan kesalahan, kekeliruan dan kebatilan para teolog, 
yang sebenarnya mereka pun tidak mendapatkan kejelasan tentang 
urusan mereka.? 


f Syarh Ath-Thawiyah, 1/245. Lihat pula Dar 'u Ta 'arudhil-Aqli wan-Naqli, 1/ 162. Al- 
Ihya" 1/94-97. 
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Ar-Razy yang juga termasuk pemuka mereka berkata dalam syair- 
nya, 

Kesudahan mendahulukan akal merupakan cermin kebodohan 

Dan usaha kebanyakan orang yang berilmu adalah kesesatan 

Ruh kita berada dalam ketakutan terhadap badan kita 

Puncak keduniaan kita adalah bencana dan malapetaka 

Kita tidak bisa mengambil manfaat dari pencarian sepanjang usia 

Perkumpulan kita di dalamnya hanyalah apa menurut katanya 

Kemudian Ar-Razy berkata, “Saya sudah memperhatikan jalan 
teologi dan filsafat, yang menurut penglihatanku, ilmu ini tidak mampu 
menyembuhkan orang yang sakit, tidak mampu memberi minum orang 
yang dahaga. Saya mendapatkan jalan yang paling dekat ialah jalan Al- 
Qur'an, yang kubaca dalam ketetapan, 

“(Yaitu Rabb Yang Mahapemurah, yang bersemayam di atas “Arsy.” 

(Thaha: 5). 

“Kepada-Nyalah perkataan-perkataan yang baik." (Fathir: 10). 

Artinya, saya mendapatkan. Saya juga membaca penafian, 

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (Asy-Syura: 11). 

“Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. ” (Thaha: 110). 

Artinya, saya menafikan penyerupaan, saya menafikan cakupan 
ilmu mereka atas ilmu-Nya. Siapa yang mempunyai pengalaman seperti 
pengalamanku, tentu akan mengetahui seperti yang kuketahui.” 

Engkau mendapatkan mereka kebingungan dan rancu, tidak yakin 
dengan urusan mereka sendiri. Sementara engkau mendapatkan orang 
yang ditunjuki jalan yang lurus oleh Allah, dalam keadaan tenteram, 
terbuka dadanya dan tenang sanubarinya. Dia membaca apa yang ada 
dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, berupa sifat dan asma' yang 
ditetapkan-Nya bagi-Nya. Dalam pandangannya, tidak ada pengabaran 
yang lebih benar selain dari pengabaran-Nya, tidak ada penjelasan yang 
lebih gamblang selain dari penjelasannya, sebagaimana firman-Nya, 

“Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepada kalian. " (An- 

Nisa’: 26) 


' Daru Ta 'arudhil-Agli wan-Nagli, 1/159; Al-Fatawa, 4/71, Syarhuth-Thahawiyah. 
1/244. Thabagat Asy-Syafi 'iyah, 2/82. 
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“Allah menerangkan (hukum ini) kepada kalian, supaya kalian tidak 

sesat.” (An-Nisa”: 176) 

“Dan, Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our 'an) untuk menjelas- 

kan segala sesuatu.” (An-Nahl: 89) 

“Dan, siapakah orang yang lebih benar perkataanfnya) daripada 

Allah?” (An-Nisa': 87) 

“Dan, siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?” (An- 

Nisa”: 122) 

Ayat-ayat ini dan juga yang lainnya menunjukkan bahwa Allah 
menjelaskan sejelas-jelasnya kepada makhluk, jalan yang menghantarkan 
mereka kepada-Nya. Sesuatu yang paling dibutuhkan makhluk ialah pen- 
jelasan sesuatu yang berkaitan dengan Allah, dengan asma' dan sifat-sifat- 
Nya, agar Allah disembah berdasarkan bashirah, karena ibadah kepada 
orang yang tidak diketahui sifat-sifatnya atau bahkan yang tidak memiliki 
sifat, maka ibadah itu sama sekali tidak layak. Jadi engkau harus me- 
ngetahui sifat-sifat yang disembah, yang membuatmu kembali dan beri- 
badah kepada-Nya dengan sebenar-benarnya. 


Manusia tidak boleh melampaui batasannya hingga melakukan 
penetapan bentuk atau penyerupaan. Sebab jika dia tidak mampu meng- 
gambarkan Diri-Nya yang ada di hadapannya, berarti dia tidak mampu 
menggambarkan hakikat pensifatan Allah terhadap Diri-Nya. Karena 
itulah Allah melarang manusia memohon dengan menggunakan kata 
“mengapa” atau “bagaimana”, yang berkaitan dengan asma dan sifat 
Allah. 

Jika jalan ini ditempuh manusia, tentu dia lebih banyak merasakan 
ketenangan. Inilah keadaan orang-orang salaf. Ada seseorang menemui 
Al-Imam Malik bin Anas Rahimahullah seraya berkata, “Wahai Abu 
Abdullah, Allah berfirman, Rabb Yang Maha Pemurah, yang berse- 
mayam di atas ‘Arsy’. Bagaimana Dia bersemayam?” Maka Al-Imam: 
Malik menundukkan kepala dan berkata, “Bersemayam-Nya tidak dike- 
tahui, caranya tidak dapat dipikirkan, mengimaninya wajib, menanyakan- 
nya merupakan bid'ah dan aku tidak melihat dirimu melainkan seorang 
ahli bid'ah.” 

Sementara para zaman sekarang kita mendapatkan ada yang ber- 
kata, “Allah turun ke langit dunia ketika malam tinggal sepertiganya yang 
terakhir, pada setiap malam. Hal ini mengharuskan-Nya berada di langit 
dunia tiap malam. Karena malam berlalu atas semua dunia, berarti pada 
sepertiga malam itu Allah berpindah dari satu tempat ke lain tempat.” 
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Perkataan semacam ini tidak pernah dinyatakan para shahabat. 
Sekiranya pikiran semacam ini melintas dalam benak orang Mukmin, 
tentunya Allah menjelaskannya sejak semula atau penjelasan itu di- 
sampaikan Rasul-Nya, atau hal itu melintas dalam pikiran seseorang yang 
akan menanyakannya, lalu pertanyaannya ini dijawab, sebagaimana para 
shahabat yang bertanya kepada Rasulullah Sha “allahu Alaihi wa Sallam, 
“Di manakah Allah berada sebelum menciptakan langit dan bumi?” Maka 
beliau menjawab pertanyaan ini. | 

Pertanyaan yang besar ini menunjukkan bahwa apa pun yang dibu- 
tuhkan manusia tentu dijelaskan Allah melalui salah satu dari tiga cara. 


Adapun untuk menjawab kerumitan tentang hadits turunnya Allah 
ke langit dunia ini, dapat disampaikan sebagai berikut: Selagi sepertiga 
malam yang terakhir pada bagian bumi yang mengalaminya masih ada, 
maka Allah benar-benar turun di sana. Sementara di bagian lain Allah tidak 
turun, sebelum sepertiga yang terakhir atau pertengahan malamnya. Yang 
pasti, tidak ada sesuatu pun yang menyerupai Allah Azza wa Jalla. Hadits 
ini menunjukkan bahwa waktu turun berakhir dengan terbitnya fajar. 


Yang harus kita lakukan ialah tunduk sambil berkata, “Kami men- 
dengar, kami taat, kami mengikuti dan kami beriman.” Inilah tugas kita, 
sehingga kita tidak melampaui Al-Qur'an dan As-Sunnah. 


TEE AR 


4 Dari hadits Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, yang di dalamnya disebutkan, 
“Kami datang untuk menanyakan perkara ini. Maka beliau menjawab, “Allah ada dan tidak 
ada sesuatu selain-Nya yang ada, sedangkan “Arsy-Nya di atas air.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari). Begitu pula dari hadits Abu Ruzain, dia berkata, “Wahai Rasulullah, di mana Rabb 
kita sebelum Dia menciptakan makhluk-Nya?” Beliau menjawab, “Dia berada di ketinggian, di 
atasnya dan di bawahnya tidak ada udara. dan Dia menciptakan “Arsy-Nya di atas air.” 
(Diriwayatkan At-Tirmidzy, yang menurutnya hadits hasan, juga diriwayatkan Ahmad). 
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Bab: 


PERBINTANGAN 


$ A (ed!) 'perbintangan' adalah mashdar dari najjama 
(4) dengan di-tasydid-kannya jim (œ) yang artinya "mempelajari ilmu 
perbintangan', atau meyakini adanya pengaruh dalam bintang tersebut. 
Dan ilmu perbintangan dibagi menjadi dua: 
1. Ilmu yang memiliki pengaruh 


2. Ilmu pengendalian 


1. Ilmu yang Memiliki Pengaruh 
Hal ini dibagi menjadi tiga: 

a. la berkeyakinan bahwa bintang-bintang ini memiliki pengaruh dan 
yang berbuat, dengan artian bahwasanya bintang-bintang itu 
sendiri yang menciptakan berbagai kejadian dan keburukan, maka 
yang demikian ini syirik besar, karena barangsiapa yang mengaku 
bahwa bersama Allah pencipta lain, maka ia telah musyrik dengan 
syirik besar, dan telah menjadikan makhluk yang Dia tundukkan 
menjadi pencipta yang menundukkan sesuatu. 


b. Dia menjadikannya sebab untuk mengaku mengetahui yang ghaib, 
maka ia memperoleh petunjuk dari pergerakannya, perpindahan, 
dan perubahannya dengan meramal akan terjadi begini dan be- 
gitu, karena bintang anu menjadi demikian dan demikian, contoh- 
nya ia berkata: orang ini hidupnya akan jadi sengsara, karena ia 
dilahirkan di bintang anu, dan orang ini hidupnya akan jadi baha- 
gia, karena ia dilahirkan di bintang anu, dan ia telah menjadikan 
mempelajari ilmu perbintangan sebagai sarana untuk dapat me- 
ngaku mengetahui ilmu ghaib, dan pengakuan mengenai ilmu 
ghaib adalah kufur yang mengeluarkan pelakunya dari agama 
Islam, karena Allah telah berfirman, “Katakanlah, “Tidak ada 
seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara 
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yang ghaib, kecuali Allah'.” (An-Naml 65), dan ini adalah paling 

kuatnya macam dalam pembatasan, karena ayat ini telah men- 

cakup nafi 'peniadaan' dan itsbat ‘penetapan’, jika ada seseorang 
yang mengaku mengetahui ilmu ghaib, maka ia telah mendus- 
takan Al-Qur'an. 

c. Dipercayai sebagai sebab munculnya kebaikan dan kejahatan. 
Dengan kata lain, setiap terjadi sesuatu selalu dikaitkan dengan 
bintang-bintang. Tidak mengaitkan dengan bintang-bintang, me- 
lainkan setelah terjadinya sesuatu. Perbuatan sedernikian ini ada- 
lah syirik kecil. 

Jika dikatakan: Hal ini akan gugur karena sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan terjadinya gerhana. 
Beliau bersabda, 

Ae WAN PAN AA peran TPT JO A 

“Sesungguhnya matahari dan bulan itu dua buah tanda dari ber- 

bagai tanda kekuasaan Allah. Dengan keduanya Allah menjadikan 

para hamba-Nya merasa takut.” (Muttafag alaih)' 

Makna keduanya adalah sebagai tanda pemberi peringatan. 

Sanggahan dilakukan dari dua aspek: 

` Pertama: Tidak bisa diterima bahwa gerhana memiliki pengaruh 
untuk terjadinya suatu peristiwa dan berbagai sangsi berupa kekeringan, 
paceklik, dan peperangan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


MI NG AA Da Ol SAY GE 
“Keduanya tidak mengalami gerhana berkenaan dengan kematian 
atau kehidupan seseorang.” (Muttafag alaih)? 


Baik yang telah terjadi di masa-masa lampau maupun di masa- 
masa akan datang, tetapi dengan keduanya Allah menjadikan para ham- 
ba-Nya bertambah takut kepada-Nya dengan harapan mereka kembali 
ke jalan-Nya. Inilah makna yang paling dekat. 


j Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Kusuf, Bab “Ash-Shadagah fii Al-Kusuf", 1/328; dan 
Muslim. 4l-Kusuf, Bab “Shalat Al-Kusuf”, 2/618. 
2 
Ibid. 
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Kedua: Jika kita terima bahwa keduanya memiliki pengaruh, nash 
telah menunjukkan kepada yang demikian itu. Apa yang ditunjukkan 
oleh nash, maka itulah yang harus kita katakan dengan sebenarnya. 
Akan tetapi, menjadi hanya khusus dengannya. 

Aspek yang pertama itulah yang paling mendekati kebenaran. 
Sama sekali kita tidak menerima bahwa keduanya memiliki pengaruh 
dalam kejadian-kejadian yang ada. Karena hadits tidak menunjukkan 
demikian itu. Akan tetapi, hadits menunjukkan upaya menumbuhkan 
rasa takut. Dzat yang menimbulkan rasa takut itu adalah Allah Ta'ala. 
Sesuatu yang ditakuti adalah siksa-Nya. Tidak ada pengaruh gerhana 
berkenaan dengan hal itu. Akan tetapi, hal itu hanya sekedar tanda- 
tanda saja. 


2. Ilmu Pengendalian 

Ini dibagi menjadi dua bagian: 

Pertama: Menetapkan dalil pada dasar pergerakannya dalam suatu 
kemaslahatan keagamaan. Yang demikian inilah yang diharapkan. Jika 
membantu suatu kemaslahatan keagamaan yang wajib hukumnya, 
maka mempelajarinya wajib pula. Sebagaimana jika hendak menetapkan 
arah kiblat dengan dasar posisi bintang tertentu, maka sepertiga malam 
adalah kiblat. Bintang tertentu menjadikan seperempat malam sebagai 
kiblat. Dalam hal ini terdapat faidah yang sangat besar. 

Kedua: Menetapkan dalil pada dasar pergerakannya' dalam rangka 
kemaslahatan keduniaan. Yang demikian ini tidak mengapa. Hal ini ada 
dua macam: 

a. Berdasarkan dengannya untuk menetapkan berbagai arah. Seperti, 
mengetahui bahwa kutub itu berada di titik utara dan al-jadyu 
(bintang yang berada di dekat kutub dan menunjukkan arah 
kiblat). Yang merupakan bintang yang paling dekat dengannya 
beredar mengelilinginya di arah utara, demikian seterusnya. Yang 
demikian ini diperbolehkan. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bin- 

tang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk.” (An-Nahl: 16) 

b. Berdasarkan dengannya untuk menetapkan berbagai musim, yaitu 
yang dikenal dengan mempelajari berbagai posisi bulan. Perbuat- 
an demikian ini dimakruhkan oleh sebagian orang-orang salaf dan 
diperbolehkan oleh sebagian yang lain. 
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Mereka yang memakruhkan mengatakan, “Akan mengkhawatir- 
kan jika dikatakan, “Muncul bintang anu, maka sekarang waktu musim 
dingin atau musim panas'. Karena sebagian orang awam berkeyakinan 
bahwa bintang itulah yang menghadirkan rasa dingin, panas, atau 
angin.” 

Yang benar adalah tidak dimakruhkan sebagaimana akan dijelas- 
kan. Insya Allah. 


= 
7 Dan Kn ea 
Sean BA si 


“Qatadah berkata, 'Allah menciptakan bintang-bintang untuk 


U. ngkapannya „dalam atsar Qatadah, khalaqallahu hadzihin 
nujum li tsalatsin (SW pil oih Al GL) ‘Allah menciptakan bintang- 
bintang untuk tiga hal'. Huruf faam untuk menunjukkan ta'li! (sebab- 
akibat), yakni untuk menjelaskan alasan dan hikmah. 

Ungkapannya litsalaatsin (SIS) 'untuk tiga hal', boleh juga de- 
ngan menggunakan ungkapan litsalaatsatin (23), tetapi menggunakan 
kata-kata tsalaatsin (296) 'tiga' dalam bentuk muannats (perempuan) 
lebih baik. Yakni, untuk tiga hukum. Oleh sebab itu, dihapuslah huruf 
ta` (>) yang menunjukkan bentuk muannats dan kata-kata yang me- 
nunjukkan bilangan. 

Tiga hal tersebut adalah: 

Pertama: Perhiasan langit. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 

bintang-bintang dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pe- 

lempar syetan.” (Al-Mulk: 5) —— 


* Lihat halaman 9. 
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AE a Ka Soe Et 
Al-Bukhari berkata dalam shahihnya, 


tiga hal: Perhiasan langit ...'.” | 


Karena jika manusia melihat langit dalam keadaan yang sangat 
bersih pada malam yang tidak terbit bulan dan tidak ada lampu listrik, 
maka ja akan melihat bintang-gemintang sedemikian indah yang tidak 
diajarkan, kecuali oleh Allah. Seakan-akan taburan berbagai wadah dari 
perak yang mengkilap. Ada sebuah bintang besar yang bercahaya 
cenderung kepada warna merah. Ada yang lebih cenderung kepada 
warna biru. Ada yang berwarna cerah. Dan ada pula yang sedang- 
sedang saja cahayanya. Semua ini adalah sesuatu yang bisa disaksikan. 

Apakah kita mengatakan, “Sesungguhnya makna eksplisit ayat 
yang mulia di atas menunjukkan bahwa bintang-bintang itu tersusun di 
langit. Atau kita harus mengatakan bahwa tidak harus demikian?” 

Jawab: Tidak harus kita katakan demikian itu, bahwa bintang- 
bintang itu tersusun di langit. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari 
dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 
edarnya.” (Al-Anbiya : 33) 
Yakni, semua beredar dan masing-masing memiliki jalur edarnya. 
Aku melihat dengan mata kepalaku sendiri bahwa bulan menutupi suatu 
bintang atau menghalanginya, yang sebenarnya sebuah bintang yang 
sangat cemeriang dan sangat besar yang dekat di sekitarnya pada setiap 
bulan. Ketika dekat waktu fajar bulan menutupinya sehingga kita tidak 
bisa melihatnya sama sekali. Hal itu terjadi sebelum dua tahun yang lalu 
di akhir bulan Ramadhan. 


Jadi demikianlah bahwa benda-benda langit itu berbeda-beda da- 
lam jarak: jauh dan dekatnya. Maka, tidak harus semua itu tersusun di 
langit. 

Jika dikatakan, bagaimana menjawab firman Allah Ta'ala, “Se- 
sungguhnya kami telah menghiasi langit yang dekat” (Al-Mulk: 5). Kita 
katakan, tidak menjadi suatu keharusan bahwa menghiasi sesuatu de- 
ngan sesuatu yang lain harus menempel padanya. Tidakkah Anda per- 
nah melihat bahwa jika seseorang menyemarakkan sebuah istana dan 
memasang sejumlah lampu listrik yang besar dan indah bukan di atas 
dinding-dindingnya, namun orang yang memandangnya dari kejauhan 
melihat bahwa lampu-lampu itu menghiasi dinding tersebut sekalipun 
tidak menempel padanya. 
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2032 2 


lag) E 


- NN YA ror AK 1 7 -Af Piya o “8, 
SUS i Ga JIU oya sp DU) bigad 
” r A # xt r ” 

- o ” br a Ea at 

a i ade ar Ama Volg ihat 

“... Alat-alat pelempar para syetan dan sebagai petunjuk. Maka, 
barangsiapa mengartikan selain yang telah disebutkan itu, dia salah, 


menyia-nyiakan bagiannya dan membebani apa-apa yang tidak 
diketahui.” (Diriwayatkan Al-Bukhari)" 


Kedua: “Alat-alat pelempar para syetan’. Yang dimaksud adalah 
syetan berupa jin, dan bukan syetan berupa manusia. Karena syetan ma- 
nusia tidak akan mampu mencapainya. Akan tetapi, syetan jin mampu 
mencapainya. Mereka lebih mampu daripada syetan manusia. Mereka 
memiliki kekuatan yang besar yang menembus. Allah Ta'ala berfirman 
tentang perbuatan mereka yang menunjukkan kemampuan mereka, 

“Dan (Kami tundukkan pula kepadanya) syetan-syetan, semuanya 

ahli bangunan dan penyelam.” (Shaad: 37) 

Maksudnya, kukendalikan semuanya untuk Sulaiman. 

“Dan syetan yang lain yang terikat dalam belenggu.” (Shaad: 38) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Berkata “Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: “Aku akan datang 

kepadamu dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum 

kamu berdiri dari tempat dudukmu'.” (An-Naml: 39) 

Yakni, memindahkan dari Saba” ke Syam, yaitu sebuah sing- 
gasana yang sangat besar milik ratu Saba”. Ini menunjukkan kekuatan, 
kecepatan, dan daya tembus mereka. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tem- 

pat di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita-beritanya), 

tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba). Mendengar-dengar- 
kan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai 

(untuk membakarnya).” (Al-Jin: 9) 

Ar-rajm adalah ‘lemparan’. 


? Di-takhrij oleh Al-Bukhari, Bad'u Al-Khalqi. Bab “An-Nujum”, 2/420, secara 
muallag dengan bentuk jazm (huruf yang disukunkan, red.). 
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| Ketiga: Sebagai petunjuk. Makna ini diambil dari firman Allah 
Ta'ala, 
“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu 
tidak goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai- 
sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk, dan (Dia 
ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang- 
bintang itulah mereka mendapat petunjuk.” (An-Nahl: 15-16) 
Allah Ta'ala menyebutkan dua macam tanda yang bisa dijadikan 
petunjuk: 

1. Di bumi: Mencakup semua benda yang telah dijadikan oleh Allah 
di muka bumi yang bisa dijadikan penunjuk, seperti: gunung- 
gunung, sungai, jalan, lembah, dan lain sebagainya. 

2. Di ufuk, sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, 


“Dan dengan bintang-bintang itula juk.” 
E en g g h mereka mendapat petunjuk. 

Bintang adalah sebuah nama jenis yang mencakup semua benda 
yang bisa dijadikan petunjuk. Tidak khusus dengan bintang ter- 
tentu. Karena tiap-tiap kaum memiliki cara dalam mengambil 
petunjuk dari bintang-bintang untuk mengetahui arah mata angin 
baik arah kiblat maupun tempat-tempat, baik di darat maupun di 
laut. Ini satu di antara berbagai nikmat Allah, di mana tanda-tanda 
yang terletak di langit tidak pernah tertutup oleh sesuatu apa pun. 
Dialah bintang-bintang. Karena Anda di malam hari tidak akan 
bisa melihat gunung-gunung atau lembah-lembah. Inilah kekua- 
n Allah dalam pengendalian segala sesuatu. Allah Ta'ala ber- 
irman, 


“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.” (Al- 
Jatsiyah: 13) . 
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AN SG Ja 333 
LA a 22 


Oatadah memakruhkan mempelajari posisi-posisi bulan 


a leors A o Soho 
: 


ad AS yi var S 


i! Ibnu Uyainah tidak memberikan keringanan dalam mempelajari 
posisi-posisi bulan itu. 


"y U. ngkapannya, wakariha qatadatu ta'alluma manazilil qamari 
(pai Jj A 313 3,55) ‘Qatadah memakruhkan mempelajari posisi- 
posisi bulan': Yakni makruh yang menunjukkan hukum haram berda- 
sarkan bahwa makruh dalam pembicaraan para salaf dimaksudkan de- 
ngannya hukum haram pada umumnya. 1 

Ungkapannya, ta'allumu manazilil gamar ( pan Ja II) 'mem- 
pelajari posisi-posisi bulan', mencakup dua hal: 

1. Yang dimaksud adalah mengetahui posisi bulan. Karena setiap 
malam bulan berada pada dua syarat dan berada pada bentuk 
mahkota. Maka, yang dimaksud adalah mengetahui posisi bulan 
pada setiap malam. Karena setiap malam bulan memiliki posisi 
hingga sempurna pada hari ke-28, hari ke-29. Sedangkan pada 
hari ke-30 pada umumnya tidak terlihat. 

2. Yang dimaksud adalah mempelajari posisi-posisi berbagai bintang. 
Yakni, bintang anu muncul pada hari H-nya. Bintang-bintang itu 
oleh Allah dijadikan tanda waktu musim tertentu. Jumlah bintang- 
bintang itu ada 28 buah. Empat belas buah di sebelah selatan dan 
empat belas buah lainnya berada di sebelah utara. Jika matahari 
berada pada posisi utara, maka waktu itu adalah musim panas: 
dan jika berada pada posisi selatan, maka waktu itu adalah musim 
dingin. Oleh sebab itu, tanda-tanda akan tiba musim dingin adalah 
munculnya bintang suhail (canopus) salah satu bintang selatan 
(yamaniah) 

f Ungkapannya, walam yurakhkhish fihi ibnu uyainah 
GES SA ad tasa J3) "Ibnu Uyainah tidak memberikan keringanan dalam 
mempelajari posisi-posisi bulan itu'. Dia adalah Sufyan bin Uyainah yang 
sangat dikenal. Ini sejalan dengan ungkapan Qatadah yang menyatakan 
hukum makruh. 
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lg 353 


Harb menyebutkan hal itu berkenaan dengan keduanya. 


r” 9 -o £ PA 2, . r er 
Oial g Ai J ALK d a 
Ahmad dar. Ishaq memberikan keringanan untuk mempelajari posisi- 
posisi itu. 


$ ar + 


| Ungkapannya, dzakarahu harb (> 2,55) ‘Harb menyebutkan’. 
Dia adalah satu dari para sahabat Ahmad. la meriwayatkan berbagai 
masalah darinya. 


Ungkapannya, ishag (SL), adalah Ishag bin Rahawaih. 

| Yang benar adalah bahwa tidak mengapa mempelajari posisi- 
posisi bulan karena tidak mengandung kesyirikan di dalamnya. Hanya 
saja jika mempelajarinya untuk dikaitkan dengan turunnya hujan atau 
tibanya musim dingin dan bahwa semua itu yang menentukan musim- 
musim, maka yang demikian ini adalah suatu kesyirikan. Sedangkan se- 
kedar mengetahui waktu dengan semua itu, apakah sekarang ini musim 
semi, musim gugur, musim dingin, atau musim panas, maka tidak me- 
ngapa. 


ben | S 


Dari Abu Musa berkata; 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


TE E T E A PADA er 
a I a: Kill oA Y DS 
Tiga golongan tidak akan masuk surga: pecandu khamar...'.” 


Doe beliau, al-jannah GE) 'surga' dalam hadits Abu 
Musa adalah suatu kampung yang dipersiapkan oleh Allah untuk para 
wali-Nya yang bertakwa. Dinamakan demikian karena banyaknya pohon 
di dalamnya dan karena menaungi mereka yang ada di dalamnya. 

Ungkapannya, mudminu khamr (A5 5:54) 'pecandu khamar' ada- 
lah orang yang banyak minum khamar. Khamar itu didefinisikan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Setiap yang memabukkan itu adalah khamar.” (Diriwayatkan 

Muslim)? 

Makna askara artinya “menutupi akal. Dan bukan setiap yang 
menutupi akal itu khamar. Seperti tumbuhan yang digunakan untuk 
pembiusan. Jika seseorang minum minyak, lalu pingsan karenanya, itu 
bukan khamar. Akan tetapi, khamar adalah sesuatu yang menutup akal 
dengan kelezatan dan tarian karenanya. Sehingga Anda sering melihat 
orang yang suka minum khamar merasa dalam posisi yang sangat 
membanggakan, membahagiakan, dan lain sebagainya. Seorang penyair 
bertutur kata, 

AN gig GA HA STS Ka 

Dan kita meminumnya sehingga meninggalkan kita sebagai raja-raja 

Dan singa-singa yang tidak dihormatinya dalam perjumpaan 

Hamzah bin Abdul Muththalib —orang yang pernah mengalami 
mabuk sebelum pengharaman khamar- mengatakan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “(i X6 Y} B1 Ja5 ) “Bukankah engkau 
selain budak ayahku'.”” Sesuatu yang menutupi akal yang menimbulkan 
rasa nikmat haram hukumnya berdasarkan Al-Kitab dan As-Sunnah. 
Orang yang menghalalkannya, maka dia menjadi kafir, kecuali jika dia 
tumbuh dan berkembang di pedalaman yang sangat jauh atau baru 
masuk di zaman Islam dan tidak mengetahui hukum syar'i berkenaan 
dengan khamar itu. Hukum itu diketahui dan tidak menyebabkan kufur 
sekedar mengingkari keharamannya. 


aa aa 


i Di-takhrij Muslim, Al-Asyribah, Bab “Bayan Anna Kulla Muskir Khamar”, 3/1587, 
dari hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. 

* Di-takhrij Al-Bukhari, Fardhu Al-Khamsi, Bab “Fardhu Al-Khamsi”. 2/385; dan 
Muslim, Al-Asyribah, Bab “Tahrim Al-Khamr”, 3/1568, dari hadits Ali bin Abu Thalib 
Radhiyallahu Anhu. 
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, 


“Pemutus silaturrahim ...' 


Ungkapannya, gathi'urrahim (A abu) 'pemutus silaturrahim'. Ar- 
rahim adalah 'kekerabatan'. Allah Ta'ala berfirman, 

“Orang-orang yang mempunyai hubungan itu sebagiannya lebih 

berhak terhadap sesamanya (daripada yang kerabat) di dalam 

Kitabullah.” (Al-Anfal: 75) 

Tidak sama dengan anggapan orang-orang awam bahwa mereka 
adalah agarib az-zaujain (kekerabatan antara sepasang suami-istri). 
Karena ini bukanlah penamaan menurut syariat. Nama syar'i untuk 
kekerabatan suami-istri adalah ashhar 'besan'. 

Yang dimaksud dengan pemutus silaturrahim adalah ketika tidak 
menyambungkannya. Shilah 'hubungan' disebut secara mutlak di dalam 
Al-Kitab dan As-Sunnah. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 

perintahkan supaya dihubungkan...” (Ar-Ra'd: 21) 

Yang di antaranya adalah silaturrahim; karena sesuatu yang dise- 
but secara mutlag 'bebas', tidaklah muqayyad 'terikat', maka bisa diikuti 
sesuai dengan kebiasaan yang berlaku, sebagaimana dikatakan, 


.. soal | rana D os Aoi aa 

Segala sesuatu yang ada dan tidak ditentukan 

Dengan syariat, seperti gudang, maka dengan adat batasilah ' 

Menyambung silaturrahim pada musim kelaparan dan kefakiran 
adalah dengan selalu memberi dan memperhatikan mereka dari aspek 
makanan dan pakaian. Pada musim kemakmuran, maka semua itu tidak 
diperlukan lagi. 

Para kerabat juga dibagi menjadi kerabat dekat dan kerabat jauh. 
Kerabat paling dekat lebih wajib untuk dibangun silaturrahim dengan 
mereka daripada dengan kerabat jauh. Dari aspek lain kerabat dekat 
dibagi menjadi dua bagian. Para kerabat yang mengetahui bahwa dirinya 


' Lihat Manzhumat, pembahas, hlm. 3. 
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memiliki hak dipenuhi dan mereka selalu menghendaki agar Anda selalu 
menyambung silaturrahim dengannya. Bagian yang lain menyesuaikan 
dengan keadaan dan meletakkan berbagai hal pada posisinya yang 
paling tepat. Ini memiliki hukumnya sendiri. 

Pemutusan silaturrahim selalu dikembalikan kepada adat. Namun, 
satu masalah dikecualikan dari semua itu, yaitu jika menurut adat me- 
mang tidak ada hubungan sama sekali. Misalnya, kita berada dalam 
sebuah umat yang tercerai-berai dan terputus semua tali silaturrahimnya, 
sebagaimana terlihat sekarang ini di negara-negara Barat. Pada keadaan 
seperti itu adat tidak berlaku. Kita katakan, harus ada tali silaturrahim itu. 
Jika ada hubungannya dalam adat, maka kita mengikutinya. Dan jika 
tidak ada hubungannya, maka tidak mungkin bagi kita membatalkan 
syariat ini yang telah diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Hubungan (shilah) bukan berarti Anda menyambung hubungan 
dengan orang yang menyambung hubungan dengan Anda. Karena yang 
demikian ini hanyalah balasan kunjungan dan bukan hubungan. Karena 
manusia akan berhubungan dengan orang jauh jika orang itu berhu- 
bungan dengannya. Akan tetapi, orang yang menyambung silaturrahim 
adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


2e n DA 20 7 Sig e 
Gio y tamy Kandas IS Uya 


“Orang yang jika tali silaturrahimnya diputuskan, maka ia me- 
nyambungkannya kembali.” 

Inilah orang yang menghendaki ridha Allah dan kampung akhirat. 
Apakah silaturrahim itu hak Allah atau hak manusia? 


Secara lahir bahwa silaturrahim adalah hak manusia. Dan bisa 
juga hak Allah, dikarenakan Allah memerintahkan untuk melakukannya. 


aa 


i Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Aadab, Bab "Laisa Al-Washil bi Al-Mukafi". 4/90. dari 
Abdutiah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma. 
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o 2? Me? y Ar 
pdy BA... 
“... dan pembenar sihir.” 


(Diriwayatkan Ahmad dan Ibnu Hibban di dalam shahihnya) 


(3 Tg) 


Ungkapannya, mushaddigun bissihri ( KE Bika) 'pembenar 
sihir’. Ini adalah pokok bab ini. Bahwasanya ilmu nujum termasuk ilmu 
sihir. Maka, barangsiapa membenarkannya, maka ia telah membenarkan 
satu macam dari sihir. Hal ini telah dijelaskan di muka bahwa: 

o 2 a fa 2, . Pad ak e 4 Bia an s 2 - 2 

“Sesungguhnya orang yang mempelajari sebagian dari ilmu nujum, 

maka ia telah mempelajari sebagian dari ilmu sihir.”!? 

Orang yang membenarkannya adalah orang yang membenarkan 
apa-apa yang disampaikan oleh para ahli nujum. Jika seorang ahli nu- 
jum berkata, “Akan terjadi ini dan itu”, lalu seseorang membenarkannya, 
maka dia tidak akan masuk surga, karena dia telah membenarkan suatu 
ilmu tentang gaib pada selain Allah. Allah Ta'ala berfirman, 


“Katakanlah, “Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 

mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah...'.” (An-Nami: 65) 

Jika dikatakan, kenapa kata-kata sihir tidak dijadikan dalam bentuk 
umum agar mencakup ilmu nujum dan yang bukan ilmu nujum? 


Saya menjawab, sesungguhnya orang yang membenarkan apa- 
apa yang disampaikan oleh para ahli sihir tentang pengetahuan perkara 
gaib termasuk ke dalam ancaman. Sedangkan orang yang membenar- 
kan bahwa sihir memiliki pengaruh, maka tidak masuk ke dalam an- 
caman ini. Karena memang tidak diragukan bahwa sihir memiliki 
pengaruh. Akan tetapi, pengaruh yang ada dalam khayal. Sebagaimana 
yang terjadi pada para penyihir Firaun, di mana mereka mampu menyi- 


9 
| Di-takhrij Ahmad, 4/339; Ibnu Hibban, 1380, 1381; Abu Ya'la; Ath-Thabrani se- 
bagaimana dalam Al-Majma', 5/74. 

Al-Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan Ahmad, Abu Ya'la dan Ath-Thabrani; 
para perawi Ahmad dan Abu Ya'la adalah para perawi yang tsiqat.” Ditakhrij juga oleh Al- 
Hakim (4/146), dan ia berkata, “Sanadnya shahih. Sedangkan keduanya (Bukhari dan Muslim} 
tidak mentakhrijnya, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.” eg 


!? Telah lalu 1/521. 
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hir mata semua orang sehingga melihat tali-tali dan tongkat-tongkat 
seperti ular-ular yang bergerak. Sekalipun tidak ada kenyataan yang 
hakiki dalam kejadian itu. Akan tetapi, kadang-kadang seorang penyihir 
menyihir seseorang sehingga menjadikannya mencintai seseorang atau 
membenci seseorang. Maka, sihir memang memiliki pengaruh. Allah 
Ta'ala berfirman, 


“Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang de- 

ngan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) 

dan istrinya.” (Al-Baqarah: 102) 

Pembenaran pengaruh sihir yang demikian tidak menjadikan se- 
seorang masuk dalam ancaman karena merupakan pembenaran terha- 
dap sesuatu yang konkret. 

Sedangkan orang yang membenarkan bahwa sihir bisa membalik 
wujud setiap benda, seperti kayu bisa jadi emas atau semacam itu, maka 
tidak diragukan bahwa orang yang menyakininya akan masuk dalam 
ancaman, karena yang demikian itu tidak ada yang mampu melakukan- 
nya selain Allah Ta'ala. 

Ungkapan, tsalatsatun la yadkhulunal jannata (Adi b dei N K) 
‘tiga golongan tidak akan masuk surga...’, apakah maksudnya menca- 
kup semua sehingga selain mereka akan masak surga? 

Jawabnya: Tidak, karena masih banyak golongan lain yang tidak 
akan masuk surga selain mereka. Hadits ini tidak menunjukkan pem- 
batasan. 

Dan apakah mereka itu kafir, karena yang tidak masuk surga 
adalah orang-orang kafir? Berkenaan dengan hadits ini dan hadits se- 
misalnya, yang membahas tentang ancaman para ahli ilmu berbeda 
pendapat menjadi beberapa pendapat: 

Pendapat pertama: Mazhab Mu'tazilah dan Al-Khawarij yang berpe- 
gang kepada nash ancaman. Mereka berpandangan bahwa seseorang 
menjadi keluar dari keimanan dengan kemaksiatan seperti itu. Akan 
tetapi, Al-Khawarij mengatakan, “Dia menjadi kafir.” Mu'tazilah me- 
ngatakan, “Dia berada pada sebuah posisi di antara dua posisi.” Namun 
keduanya memiliki kesamaan bahwa mereka yang maksiat itu akan 
abadi di dalam neraka. Mereka memberlakukan hadits ini dan hadits- 
hadits lain yang sejalan sesuai dengan arti eksplisitnya. Mereka tidak 
mau lagi melihat kepada hadits-hadits yang lain yang menunjukkan 
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bahwa orang yang dalam hatinya iman sekalipun sangat kecil, maka ia 
harus masuk surga. 


Pendapat kedua: Ancaman tersebut berkenaan dengan orang 
yang menghalalkan perbuatan itu dengan dalil nash-nash yang sangat 
banyak jumlahnya yang menunjukkan bahwa orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman sekalipun sangat sedikit, maka ia harus masuk 
surga. Per.dapat ini tidak benar karena orang yang menghalaikannya 
adalah kafir sekalipun belum melakukannya. Orang yang menghalalkan 
pemutusan silaturrahim atau minum khamar misalnya, maka dia adalah 
kafir sekalipun belum memutuskan silaturrahim dan belum minum 
khamar. 


Pendapat ketiga: Semua ini masuk ke dalam bab hadits-hadits 
tentang ancaman yang berlalu sebagaimana ia muncul dan tidak ada 
pertentangan dalam maknanya. Akan tetapi, dikatakan, “Demikian Allah 
berfirman dan Rasulullah bersabda. 'Sedangkan kita cukup diam'.” Misal- 
nya, firman Allah Ta'ala, 


“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan se- 

ngaja, maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan 

Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan 

adzab yang besar baginya.” (An-Nisa : 93) 

Ayat ini adalah sebuah nash ancaman. Maka, kita beriman aaa 
Nya. Kita tidak menentang maknanya atau menentang nash-nash yang 
lain. Kita katakan, “Demikianlah Allah berfirman, Allah Mahatahu dengan 
apa yang Dia ingini.” Ini adalah mazhab kebanyakan kaum salaf, seperti: 
Malik dan selainnya. Dan yang demikian ini justru lebih mendalam dalam 
menghardik. 


Pendapat keempat: Ini adalah penafian mutlaq. Penafian mutlag 
dibawa kepada makna muqayyad. Maka, dikatakan, “Mereka tidak akan 
masuk surga sama sekali”, yakni tidak didahului dengan adzab. Akan 
tetapi, mereka masuk surga yang didahului dengan adzab sepadan de- 
ngan dosa-dosa mereka. Kemudian setelah itu kembali mereka adalah 
ke dalam surga. Hal itu karena nash-nash yang ada di dalam syariat sa- 
ling menguatkan antara satu dan yang lain, sebagian sejalan dengan 
sebagian yang lain. Yang demikian ini lebih dekat kepada kaidah-kaidah 
dan lebih jelas sehingga tidak ada penunjukan oleh nash-nash yang tidak 
diketahui. Sehingga nash satu dan lainnya saling mengikat. 
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Terdapat alternatif: Jika yang demikian ini menjadi kondisinya, 
maka selayaknya ia akan berakhir dengan su'ul khatimah, ia mati se- 
bagai orang kafir. Sehingga ancaman ini sejalan dengan perubahan kon- 
disinya menjadi sedemikian itu. Dengan demikian, maka tidak ada se- 
suatu yang mengganjal, karena siapa saja yang mati dalam kondisi 
kufur, ia tidak akan masuk surga. Dia akan abadi di dalam neraka. Bisa 
jadi pandangan demikian ini didukung oleh sabda Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, 


- A 3 a o A Ea 

ÚN V3 de Se JIN 

“Seseorang akan tetap dalam keluasan agamanya selama tidak me- 
numpahkan darah yang diharamkan.” (Diriwayatkan Al-Bukhari)! 


Sehingga pandangan ini menjadi pendapat yang kelima. 


AD 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Hikmah dalam penciptaan bintang-bintang. 


Kedua: Bantahan bagi orang yang mengklaim selain yang 
disebutkan itu. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 
Pertama: Hikmah dalam penciptaan bintang-bintang 
Hikmah dalam penciptaan bintang-bintang ada tiga macam: 
- Sebagai hiasan langit. 
- Sebagai alat-alat pelempar para syetan. 
- Sebagai petunjuk. 
Bisa jadi masih banyak hikmah lain yang tidak kita ketahui. 


Kedua: Bantahan bagi orang yang mengklaim selain yang disebut- 
kan itu. Hal itu karena ungkapan Qatadah, 


1 Di-takhrij Al-Bukhari, Ad-Diyat. 6862. 
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“Maka barangsiapa mengartikan selain yang telah disebutkan itu, 
dia salah: menyia-nyiakan bagiannya dan membebani dengan apa- 
apa yang tidak ia ketahui.” 

Yang dimaksud oleh Gatadah dengan ungkapannya, “selain yang 
telah disebutkan itu” adalah sebagaimana yang sering disebutkan oleh 
para ahli nujum dengan berdasarkan kepada kondisi-kondisi cakrawala 
dikaitkan dengan berbagai kejadian di muka bumi. Sedangkan yang 
mungkin di dalamnya perkara-perkara yang konkret selain tiga hal yang 
telah disebutkan di atas, maka tidak ada kesesatan pada orang yang me- 
nakwilkan kepadanya. 


Ketiga: Penyebutan perbedaan pendapat berkenaan dengan 
mempelajari posisi-posisi bintang. 


Keempat: Ancaman bagi orang yang membenarkan sihir sekalipun 
sedikit, padahal ia telah mengetahui bahwa sihir itu bathil. 


Ketiga: Penyebutan perbedaan pendapat berkenaan dengan mem- 
pelajari posisi-posisi bintang. Hal ini telah dibahas.'? 


Keempat: Ancaman bagi orang yang membenarkan sihir sekalipun 
sedikit, padahal ia telah mengetahui bahwa sihir itu bathil. Barangsiapa 
membenarkan barang sedikit hasil dari nujum atau lainnya dari sihir 
dengan lisannya sekalipun dengan hati yang meyakini kebathilannya, 
maka ia terkena ancaman ini. Bagaimana ia sampai membenarkan, 
padahal dirinya mengetahui bahwa hal itu bathil. Karena perbuatannya 
itu akan memberikan motivasi bagi orang lain kepadanya dengan mem- 
pelajarinya atau melakukannya. 


2 Lihat halaman 8 — 9. 
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MINTA HUJAN KEPADA BINTANG-BINTANG 


Aa artinya 'meminta hujan'; seperti al-istighfar yang 
artinya 'meminta ampunan'; al-ist'anah 'meminta pertolongan'; al- 
isttadzah 'meminta perlindungan"; al-istihda * 'meminta petunjuk'. Asal 
kata dengan pola istafala pada umumnya adalah untuk menunjukkan 
permintaan. Akan tetapi, kadang-kadang tidak menunjukkan kepada 
permintaan, tetapi menunjukkan berlebih-lebihan, sesuatu yang menda- 
lam, dan sangat dalam. Suatu kata kerja, seperti: istakbara yang artinya 
'sangat sombong' tidak berarti meminta kesombongan; dan al-istisqa ` 
bi al-anwa' yang artinya 'meminta kepada bintang-bintang agar menu- 
runkan hujannya untuk Anda'. 

Meminta hujan kepada bintang-bintang dibagi menjadi dua: 

Bagian pertama: Syirik besar, yang memiliki dua gambaran: 

a. Dia berdo'a kepada bintang-bintang agar memberi hujan kepa- 
danya. Seperti dengan mengatakan, “Wahai bintang anu, beri 
kami hujan atau turunkan hujan kepada kami", dan lain sebagai- 
nya. Perbuatan demikian ini adalah syirik besar, karena dia berdo'a 
kepada selain Allah. Berdo'a kepada selain Allah adalah syirik 
besar. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping Allah, 

padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka se- 

sungguhnya perhitungannya 'di sisi Tuhannya. Sesungguhnya 

orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.” (Al-Mukminun: 117) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. 

Maka, janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya di 

samping (menyembah) Allah.” (Al-Jin: 18) 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain 
Allah: sebab jika kamu berbuat (yang demikian) itu, maka sesung- 
guhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zalim.” 
(Yunus: 106) 

Dan masih banyak ayat lain yang menunjukkan larangan berdo'a 
kepada selain Allah, dan perbuatan seperti itu adalah termasuk 
syirik besar. 

b. Menyandarkan tercapainya hujan kepada bintang-bintang itu bah- 
wa bintang-bintang itulah yang melakukannya dan bukan oleh 
Allah sekalipun ia tidak berdo'a kepada bintang-bintang itu. Inilah 
perbuatan syirik besar dalam aspek rububiyah. Yang pertama tadi 
dalam ibadah, karena do'a adalah ibadah dan tercakup dalam 
syirik dalam aspek rububiyah. Karena dia tidak berdo'a kepada- 
nya, melainkan dengan keyakinan bahwa bintang-bintang itu akan 
berbuat dan memenuhi semua apa yang menjadi hajat. 


Bagian kedua: Syirik kecil. Menjadikan bintang-bintang itu sebagai 
sebab dengan keyakinan bahwa Allahlah sebagai Khalig yang berbuat. 
Karena setiap orang yang menetapkan sebab, maka Allah tidak akan 
menjadikannya sebab, baik dengan wahyu-Nya, maupun dengan takdir- 
Nya. Maka, dia musyrik dengan syirik kecil. 


bagai 


Allah Ta'ala berfirman, 


DA SN S3 Dela 


“Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan 
mendustakan (Allah)” (Al-Wagiah: 82) 


Pia Allah Ta'ala, watajalun REREN yang artinya 'menja- 
dikan’, maksudnya adalah mengubah. Kata itu (tafalun), mengacu 
kepada dua objek penderita: pertama 'rezeki' (rizq). Dan kedua 'bah- 
wasanya' (anna) dengan apa-apa yang masuk di dalamnya ditakwilkan 
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sebagai mashdar (bentuk nomina yang diturunkan dari bentuk verba 
dengan perubahan bentuk, red.). Yang menjadi objek kedua. Bentuk 
kalimat nyatanya adalah “dan kalian semua menjadikan rezeki dan kon- 
disimu untuk mendustakan.” Artinya, kalian semua mendustakan bahwa 
semua itu datang dari sisi Allah, sedangkan kalian semua menyandarkan 
mendapatkannya kepada selain-Nya. 

Firman-Nya, rizgakum (5) ;). Yang berarti 'rezeki kalian', artinya 
pemberian; sedangkan yang dimaksud di sini adalah apa-apa yang lebih 
umum dari sekedar hujan. Ia mengandung dua makna: 

Pertama: Yang dimaksud dengannya adalah rezeki berupa ilmu. 
Karena Allah Ta'ala berfirman, 


“Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bin- 
tang. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau 
kamu mengetahui, sesungguhnya Al-Qur'an ini adalah bacaan 
yang sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh), 
tidak menyentuhnya, kecuali hamba-hamba yang disucikan. Ditu- 
runkan dari Tuhan semesta alam. Maka, apakah kamu meng- 
anggap remeh saja Al-Qur'an ini? Kamu (mengganti) rezeki (yang 

Allah berikan) dengan mendustakan (Allah).” (Al-Wagi'ah: 75-82) 

Yakni, kalian semua takut kepada semua itu sehingga kalian 
mencuranginya. Kalian menjadikan terima kasih atas segala yang telah 
direzekikan kepada kalian oleh Allah berupa ilmu dan wahyu adalah 
dusta yang kalian lakukan terhadap semua itu. Demikian inilah yang 
menjadi konotasi yang tampak bagi ayat ini. 

Kedua: Yang dimaksud dengan rezeki adalah hujan. Dalam hal ini 
telah diriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi 
sebuah hadits yang lemah." Meskipun demikian hadits itu shalih adanya 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang menafsirkan ayat di atas 
bahwa yang dimaksud dengan rezeki adalah hujan, dan tindakan men- 
dustakan-Nya adalah dengan mengatakan bahwa hujan itu datang dari 


3 

| Di-takhrij Imam Ahmad, 1/89, 108; At-Tirmidzi, At-Tafsir i - 
Waqi'ah, 9/35. Ia berkata, "Hasan gharib." Kita tidak mengetahui oa e ini sa 
hadits yang sanadnya sampai kepada Rasulullah, melainkan dari hadits Israil. Hadits ini 
diriwayatkan Sufyan dari Abdul A'la dengan isnad yang demikian ini dan tidak dimarfu'- 
kannya. Juga di-takhrij Ibnu Jarir, 27/662, Ibnu Abi Hatim, sebagaimana dalam Tafsir Ibnu 
KS 4/300. Juga dikeluarkan dalam Ad-Durr Al-Mantsur, 6/163. Dan dinisbatkan kepada 
$ ap berat A Mangan Ibnu Mardawaih, dan lain-lain, dari hadits Ali bin Abi Thalib 
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bintang-bintang.'* Dengan demikian, maka ayat-ayat yang Penyusun ke- 
tengahkan dalam bab ini menjadi sangat tepat. 

Sebuah kaidah dalam tafsir bahwa jika sebuah ayat mengandung 
dua makna tanpa ada yang harus hilang, maka ia mengandung kedua- 
duanya. Jika terjadi keharusan menghilangkan satu dari keduanya, harus 
dicari sesuatu yang menguatkan dukungan kepada tindakan itu. 

Makna ayat di atas adalah bahwa Allah memburukkan mereka 
yang menjadikan syukur atas rezeki dengan pendustaan, takabur, dan 
sikap menjauh. Karena syukur atas rezeki harus dengan pembenaran, 
penerimaan, dan melakukan ketaatan kepada pemberi nikmat itu. Fitrah 
manusia juga mengatakan hal yang demikian itu pula, bahwa dia tidak 
menerima pengingkaran (kufur). Kepada yang telah memberikan nikmat 
kepadanya. Maka, fitrah, akal, dan syariat, masing-masing dari semua- 
nya itu mengharuskan untuk bersyukur kepada yang telah memberikan 
nikmat kepada Anda. Baik kita mengatakan, “Yang dimaksud dengan 
rezeki adalah hujan yang karenanya hiduplah bumi ini.” Atau kita me- 
ngatakan, “Yang dimaksud dengannya adalah Al-Qur'an yang karena- 
nya hati ini menjadi hidup. Ini adalah rezeki yang paling agung.” Bagai- 
mana bisa layak bagi manusia untuk menerima nikmat tersebut dengan 
pendustaan?! 

Ketahuilah bahwa pendustaan itu ada dua macam: 

1. Pendustaan dengan lisan secara verbal (lisan maqal). Misalnya, 
dengan mengatakan, “Ini dusta” atau “hujan itu datang dari se- 
buah bintang”, dan lain sebagainya. | 

2. Pendustaan dengan aksi nyata (lisan hal). Misalnya, dengan me- 
ngagungkan planet-planet dan bintang-bintang dengan penuh 
keyakinan bahwa semua itu adalah sebab. Oleh sebab itu, Umar 
bin Abdul Aziz memberikan ceramah kepada orang banyak pada 
suatu hari dengan mengatakan, “Wahai sekalian manusia, jika 
kalian adalah orang-orang yang membenarkan, maka kalian 
semua bodoh: dan jika kalian semua mendustakan, maka kalian 
semua akan binasa.” Ini pernyataan yang benar adanya. Orang 
yang hanya membenarkan, namun tidak mengamalkan, maka ia 
adalah orang bodoh: sedangkan orang yang mendustakan, maka 
ia akan binasa. Setiap manusia itu bermaksiat, maka kita katakan 


4 Akan dibahas di halaman 35. 
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kepadanya sekarang, “Anda di antara dua hal: baik Anda sebagai 
orang yang membenarkan dengan segala apa yang muncul akibat 
kemaksiatan ini, atau Anda sebagai seorang yang mendustakan, 
maka Anda bodoh. Bagaimana Anda tidak merasa takut sehingga 
lebih istiqamah? Jika Anda tidak membenarkan, maka bala" yang 
akan datang lebih besar sehingga Anda menjadi binasa dan kafir." 


OPO 


Dari Abu Malik Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


| 


n“ Pi ofo s£ PES 
Alat ala al Sa | 


| e ors 


“Empat hal di kalangan umatku yang merupakan perkara 
jahiliyah ...” 


2 Oinin dalam hadits Abu Malik, arba'un fii ummati 
(l 2 & D) 'empat hal di kalangan umatku'. Pemahaman dari ungkapan 
arba'un (5) 'empat hal' tidak menunjukkan pembatasan karena masih 
banyak perkara-perkara yang menyerupainya dalam aspek makna. Akan 
tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyabdakan yang demikian 
itu demi menunjukkan bab pembatasan ilmu dan menghimpunnya de- 
ngan pembagian dan bilangan, karena inilah yang mendekatkan kepada 
pemahaman dan mengokohkan pemeliharaan. 


Ungkapan ummati (Ah 'umatku', yakni umat yang memenuhi 
seruan beliau. ; 

Ungkapan min amril jaahiliyyati (BM of 52) 'yang merupakan 
perkara jahiliyah’. Perkara di sini berarti keadaan. Yakni, sama keadaan- 
nya dengan perkara-perkara jahiliyah jadi perkara sejenis dan bukan satu 
perintah. Karena satu perintah yang sama adalah permintaan dan pe- 
minta merasa lebih tinggi. 

Ungkapan min amril jaahiliyyati (Alat Aa 54 yang merupakan 
perkara jahiliyah. Penyandaran kepada jahiliyah dimaksudkan untuk 
menjelekkan dan menjadikan orang menjauhinya. Bila setiap orang dika- 
takan, “Perbuatanmu adalah perbuatan jahiliyah”, maka tidak diragukan 
bahwa dia akan marah. Karena tak seorang pun yang rela disifati sebagai 
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seorang bodoh. Demikian juga, tidak mau jika sebagian dari perbuatan- 
nya dari perbuatan-perbuatan jahiliyah. Tujuan bentuk idhafah (kaitan) di 
sini ada dua macam: 

1. Menjadikan orang ingin menjauhinya. 

2. Penjelasan bahwa semua perkara itu adalah kebodohan dan ke- 
tololan pada manusia. Karena semua perkara tersebut adalah per- 
kara-perkara yang tidak layak diperhatikan oleh manusia. Orang 
yang menaruh perhatian kepadanya adalah orang bodoh. 

Yang dimaksud dengan jahiliyah di sini adalah kondisi sebelum 
kenabian. Karena mereka ketika itu berada dalam kebodohan dan kese- 
satan yang sangat besar sehingga bangsa Arab ketika itu adalah salah 
satu di antara makhluk-makhiuk Allah yang paling bodoh. Oleh sebab 
itu, mereka dinamakan ummiyyin 'orang-orang buta huruf. Buta huruf 
(ummiy) adalah orang yang tidak berkemampuan membaca atau 
menulis. Ini dikaitkan dengan umm, jadi seakan-akan ibunya baru mela- 
hirkannya. 

Akan tetapi, setelah diutus Nabi yang mulia ini di tengah-tengah 
mereka, maka Allah Ta'ala berfirman, 

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 

beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari 

golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat- 
ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (ke- 
datangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan 

yang nyata.” (Ali Imran: 164) 

Inilah anugerah yang paling agung, di mana diutus di tengah- 
tengah mereka seorang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
membawa berbagai perkara yang sangat tinggi dan mulia: 

1. Membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah. 

2. Mensucikan mereka sehingga akhlak mereka dan ibadah-ibadah 
mereka menjadi lebih suci dan terus berkembang. 

3. Mengajarkan kitab kepada mereka. 

4. Juga mengajarkan hikmah kepada mereka. 

Inilah empat faidah yang sangat agung sehingga jika Anda me- 
nimbang dunia dengan semua isinya dibandingkan dengan salah satu 
dari empat perkara itu, maka Anda pasti menimbangnya pada orang 
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yang mengerti kadarnya. Kemudian menjelaskan keadaan mereka sebe- 
lum itu dalam firman-Nya, 


os ir, PE pe Ta Cg 
ce ISL Gd JS Oa IS Of 

“Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah 

benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” 

Dan kata in (0) bukan penafian, namun sebagai penguat, 
mukhaffafah min ats-tsagilah (penguat yang ringan) yaitu: dan sesung- 
guhnya mereka dahulunya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 

Jadi, yang dimaksud dengan jahiliyah adalah kondisi sebelum di- 
utusnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena semua manusia 
ketika itu dalam kebodohan yang sangat. Kebodohan mereka mencakup 
kebodohan akan hak-hak Allah dan hak-hak para hamba-Nya. Kebo- 
dohan mereka itu hingga menjadikan mereka menegakkan berhala, lalu 
menyembahnya selain Allah. Salah seorang dari mereka membunuh 
putrinya sendiri agar tidak menjadikan dirinya hina karenanya. Mereka 


juga membunuh anak-anak mereka, baik laki-laki atau perempuan 
dengan alasan takut fakir. 


“... Mereka tidak akan meninggalkannya: bangga dengan 
kemuliaan ...” 


Ungkapannya, laa yatrukunahunna CE y) ‘mereka tidak 
akan meninggalkannya', yang dimaksud adalah mereka tidak mening- 
gaikan satu per satu dari semua itu, karena semuanya merupakan satu 
kesatuan. Masing-masing perkara itu selalu ada pada jama'ah, sedang- 
kan yang kedua pada jama'ah yang lain. Yang ketiga pada jama'ah yang 
lain lagi. Demikian juga, yang keempat berada pada yang lain. Kadang- 
kadang semua ini terhimpun dalam sebagian kabilah. Kadang-kadang 
sebagian kabilah kosong dari semua itu. Umat adalah semacam komu- 
nitas yang di dalamnya harus ada salah satu dari semua perkara itu. 
Karena semua ini adalah berita dari orang yang paling jujur Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Yang menjadi tujuan dari khabar ini adalah upaya 
menjadikan orang menjauhi. Karena beliau kadang-kadang menyam- 
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paikan berbagai hal yang terjadi yang tujuannya bukan untuk diikuti, se- 
bagaimana sabda beliau berikut ini, 


KA aa 
“Sungguh kalian akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang-orang 
sebelum kalian.” 5 
Maksudnya, waspadalah! 
Beliau juga menyampaikan, 


- 

#9. a $ $o .— .-. 
- 
ri 


WYE Sa 

“Bahwasanya wanita pergi dari San'a menuju Hadhramaut de- 

ngan tidak merasa takut, melainkan hanya kepada Allah. ”16 

Yakni, dengan tidak didampingi oleh seorang mahramnya. ini ada- 
lah informasi tentang sesuatu yang terjadi dan bukan ketetapan dari 
beliau yang bersifat syar'i. 

Ungkapannya, al-fakhru bil ahsab (SN, Sal) 'bangga dengan 
kemuliaan’; al-fakhru adalah merasa tinggi dan besar. Huruf ba` (—) 
untuk menunjukkan sebab (sababiah), yang artinya merasa bangga 
karena kemuliaan yang dimilikinya. 

Al-hasab adalah sesuatu yang diperhitungkan orang berupa kemu- 
liaan dan kemewahan. Seperti, orang yang datang dari kalangan bani 
Hasyim, lalu merasa bangga dengan hal itu. Atau dari kalangan nenek 


" Telah dijelaskan di atas, 1/202. | 

° Di-fakhrij Al-Bukhari, Al-Manaqib, Bab “Alamat An-Nubuwwah”, 2/531. Lafazh- 
nya sebagai berikut: 

An PAN Man 0.00, - | ee o 2? ... Sic 

“Sehingga kafilah berlalu dari San'a` menuju Hadhramaut dengan tidak merasa takut 

selain kepada Allah.” 

Al-Bukhari men-takkrij dari hadits Adiy bin Hatim di tempat yang lalu, 2/527, dengan 
lafazh sebagai berikut: 


- 3 F x 4 Pa TaT PER . Hana Ya 
D YA S3 AA Ia Ji ab Ep tb eh LI op 
Dy á 


“Maka jika Anda ada umur panjang pasti Anda akan melihat wanita bepergian dari 
Hairah hingga melakukan thawaf di sekeliling Ka'bah dengan tidak merasa takut ke- 
pada seseorang selain kepada Allah." 
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moyang yang terkenal dengan keberanian mereka, lalu ia bangga de- 
ngan yang demikian itu. Yang demikian ini adalah perkara jahiliyah. 
Karena merasa bangga pada dasarnya adalah dengan takwa kepada 
Allah yang melarang semua manusia untuk berbangga-bangga dan 
merasa besar diri. Orang yang bertakwa yang sebenarnya adalah orang 
yang setiap kali bertambah nikmat Allah atas dirinya bertambah pula 
sikap tawadhu” kepada Allah dan kepada makhluk-Nya. Jika berbangga- 
bangga itu dengan kemuliaan, yang demikian itu satu dari berbagai 
perbuatan orang jahiliyah, maka kita tidak boleh melakukannya. Oleh 
sebab itu, Allah Ta'ala berfirman kepada para istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


“Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang- 

orang jahiliyah yang dahulu.” (Al-Ahzab: 33) 

Ketahuilah bahwa segala sesuatu yang dinisbatkan kepada jahili- 
yah adalah sesuatu yang tercela dan dilarang. 


LAIN ya PT eta AMI PAN ... 


« .. Dan menjelekkan nasab orang lain, minta hujan kepada bintang- 
bintang dan meratap.” 


Ungkapan aththa'nu fil ansab (IL pan) 'menjelekkan nasab 
orang lain'. Ath-tha'n adalah aib karena dia itu tikaman yang bersifat 
maknawi (abstrak), sebagaimana tikaman penyakit kusta pada badan. 
Oleh sebab itulah, aib disebut tikaman. 


Al-ansab adalah bentuk jamak dari nasab, yang artinya adalah 
asal-usul manusia dan kerabatnya. Menikam pada nasabnya, sebagai- 
mana jika seseorang berkata, “kamu anak binatang”, atau “kamu anak 
potongan kelentit wanita” (maaf), dan lain sebagainya. 

Ungkapan wal-istisga `u bin nujum (CI Seat) 'minta hujan 
kepada bintang-bintang', yakni dengan mengaitkan hujan dengan bin- 
tang-bintang dengan keyakinan bahwa yang menurunkannya adalah 
Allah Azza wa Jalla. Sedangkan jika seseorang berkeyakinan bahwa 
bintang-bintang adalah yang menciptakan hujan dan awan, atau berdo'a 
kepadanya dan bukan kepada Allah agar menurunkan hujan, maka per- 
buatan yang demikian ini adalah termasuk syirik besar yang menge- 
luarkan seseorang dari agamanya. 
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Ungkapan wanniyahatu ‘alal mayyiti (Ca pe r) yang 
artinya 'meratapi mayat' adalah bagian yang keémpat. Niyahah adalah 
menangis dengan suara keras atas kematian seseorang dengan sengaja. 
Ini harus selalu di-idhafah-kan kepada mayat karena demikianlah arti 
niyahah, seperti niyahah-nya seekor burung merpati. 

An-nadbu adalah menghitung-hitung kebaikan mayit. 

Niyahah adalah suatu perbuatan jahiliyah, kemudian menjadi 
berada di tengah-tengah umat ini, padahal perkara ini dari jahiliyah. 

Bisa jadi karena kebodohan yang merupakan kebalikan ilmu atau 
berasal dari kata-kata jahalah yang berarti kepicikan yang merupakan 
kebalikan hikmah. Bisa menjadi demikian itu disebabkan oleh beberapa 
hal, yaitu: 

1. Bahwa niyahah tidak akan menambah pada mayit, melainkan 
kekerasan, kesedihan, dan siksaan. 

2. Niyahah adalah rasa benci kepada qadha dan qadar Allah dan 
perlawanan terhadap keduanya. 

3. Niyahah hanya akan membangkitkan kesedihan orang lain. 

Telah disebutkan dari Ibnu Ugail Rahimahullah -dan dia adalah 

dari kalangan ulama kita dari mazhab Hanabilah- bahwa dirinya 

berangkat mengiring jenazah anaknya, Ugail. Dia adalah anaknya 
yang paling besar dan sebagai seorang penuntut ilmu. Ketika 
mereka berada di kuburan, tiba-tiba seseorang meneriakkan ayat 

Al-Qur'an, 

“Wahai Al-Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah yang sudah 

lanjut usianya, lantaran itu ambillah salah seorang di antara kami 

sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat kamu termasuk 

orang-orang yang berbuat baik.” (Yusuf: 78) 

Ibnu Ugail Rahimahullah pun berkata kepadanya, “Sesungguhnya 

Al-Qur'an itu diturunkan untuk menenangkan gejolak kesedihan 

dan bukan untuk mengobarkan kesedihan itu." 

4. Niyahah telah menimbulkan kerusakan sedemikian rupa namun 
tetap saja tidak bisa menolak gadha dan tidak pula menghilangkan 
apa-apa yang telah turun. 
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| Beliau juga bersabda, 
IN A Sg žo naa Pera r073 a a a 
Pee a a Di Pal 


“Jika wanita peratap tidak bertaubat sebelum kematiannya, maka 
pada hari Kiamat ia akan dibangkitkan dan pada tubuhnya pakaian 
panjang dari ter dan baju dari sesuatu yang sangat gatal.” 
(Diriwayatkan Muslim)" 


Nai itu mencakup baik yang dilakukan oleh pihak wanita 
atau oleh pihak laki-laki. Akan tetapi, kebanyakan yang terjadi adalah di 
kalangan kaum wanita. Oleh sebab itu, dikatakan: anna-ihatu idza lam 
tatub gabla mautiha (Sy ya 5 1S UN) “wanita peratap jika tidak 
bertaubat sebelum kematiannya '. Yakni, jika ia bertaubat sebelum mati, 
Allah akan menerima taubatnya. Arti eksplisit hadits ini adalah bahwa 
dosa niyahah tidak akan diampuni, melainkan dengan taubat pelakunya. 
Semua macam kebaikan tidak akan sanggup menghapusnya, karena 
dosa ini adalah satu di antara dosa-dosa besar. Dosa-dosa besar tidak 
bisa dihapuskan dengan mengamalkan berbagai kebaikan, maka tidak 
ada yang bisa menghapusnya selain taubat. 


Ungkapan wa tugamu yaumal giyamati wa 'alayha sirbalun min 
gathiran (o! ja | Ta Je ya an amali 3 es (3), artinya 'maka pada hari 
Kiamat ia akan dibangkitkan dan pada tubuhnya pakaian panjang dari 
ter, yakni dibangkitkan dari kuburnya. 

Sirbal adalah pakaian yang menutupi seperti baju besi. @athiran 
adalah sesuatu yang sudah banyak dikenal. Dinamakan juga zafat. Dika- 
takan bahwa ia itu adalah kuningan yang dileburkan. 

Ungkapan wadirun min jarab (2> un 4 23), artinya 'dan baju 
dari sesuatu yang sangat gatal', jarab adalah suatu penyakit yang sangat 
dikenal yang banyak menyerang kulit. Menjadikan seseorang menderita 
demam dan pada beberapa kasus bisa menyebabkan kematian pada 
binatang. Artinya, setiap kulitnya menjadi menderita penyakit gatal, seba- 


" Di-takhrij Muslim, Al-Janaiz, Bab “At-Tasydid fii An-Niyahah”, 2/644. 
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gaimana keberadaan baju besi padanya. Jika berkumpul antara ter dan 
penyakit tersebut, maka bala” menjadi bertambah-tambah. Karena jarab 
adalah sesuatu yang menyentuhnya dan membekas padanya. Maka, ba- 
gaimana jika ia bersatu dengan ter (sejenis aspal, red.). 

Hikmahnya adalah bahwa jika musibah tidak ditutup dengan kesa- 
baran, maka akan tertutup dengan tutup ini, yaitu pakaian yang menu- 
tupi terbuat dari ter dan baju besi yang membawa penyakit kulit. Maka, 
hukuman itu selalu dari jenis apa yang dilakukan. 

Faidah-faidah hadits ini: 

1. Pengukuhan risalah beliau, karena beliau menyampaikan suatu 
perkara dari sejumlah perkara gaib, lalu terjadi sebagaimana yang 
dikabarkan. 

2. Menjadikan orang menjauhi perkara yang empat tersebut: bangga 
dengan kemuliaan diri, menjelekkan nasab orang lain, meminta 
hujan kepada bintang-bintang, dan meratap atas mayit. 

3. Meratapi orang meninggal adalah dosa besar karena adanya an- 
caman berkenaan dengannya nanti di akhirat. Setiap dosa yang 
terkait dengan ancaman nanti di akhirat, maka dosa yang demi- 
kian termasuk dosa-dosa besar. 

4. Dosa-dosa besar tidak bisa dihapus dengan amal shalih. Hal ini 
sebagaimana < disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, (Sy ya JLi ža ISI JG) anna-ihatu idza lam tatub qabla 
mautiha ‘wanita peratap jika tidak bertaubat sebelum kematian- 
nya’. 

5. Di antara syarat-syarat taubat adalah dilakukan sebelum kema- 
tiannya. Hal ini sebagaimana disebutkan sebagai berikut: idza lam 
tatub qabla mautiha (Wy 3 a 4] II) jika tidak bertaubat 
sebelum kematiannya’. Juga karena firman Allah Ta'ala, 

“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang 

mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada 

seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, 'Sesungguh- 

nya saya bertaubat sekarang'.” (An-Nisa: 18) 

6. Bahwasanya syirik kecil tidak mengeluarkan seseorang dari aga- 
manya. Di antara para ahli ilmu ada yang berkata, “Dia masuk di 
bawah kehendak Allah: Jika Allah menghendaki, maka Dia akan 
menyiksanya; dan jika Dia menghendaki, maka Dia akan me- 
ngampuninya.” 
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Di antara ahli ilmu yang lain berkata, “Yang demikian itu tidak 
masuk di bawah kehendak Allah, tetapi dia harus disiksa.” Di an: 
tara mereka yang berpegang dengan pendapat ini adalah Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, karena munculnya firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia.” (An-Nisa: 116) 
Maka ia berkata, “Syirik adalah dosa yang tidak akan diampuni 


oleh Allah sekalipun sangat kecil.” Dengan demikian kita menge- 
tahui dahsyatnya keburukan sebuah dosa syirik. Ibnu Mas'ud 


Radhiyallahu Anhu berkata, “Bersumpah bohong dengan nama : 


Allah lebih kusukai daripada bersumpah jujur dengan nama selain 
nama-Nya.” 

Karena sumpah dengan selain Allah adalah sebuah kesyirikan. 
Sedangkan sumpah bohong dengan nama Allah adalah satu di 
antara dosa-dosa besar. Keburukan kesyirikan itu lebih besar 
daripada keburukan sebuah dosa. 


7. Adanya hari Pembalasan dan kebangkitan kembali. 
8. Balasan itu selalu sejenis dengan amal perbuatan. 
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18 
Ar-Raddu 'ala Al-Bakry, ringkasan kitab Al-Istighatsah, him. 146. Lihat pula Jami’ 
Ar-Rasail, 2/254. 


Ig ana A 
Di-takhrij Abdurrazzag, 8/469. Dan Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, 8902. Dikatakan 
oleh Al-Mundziri, At-Targhib, 3/607. Dan Al-Haitsami, Majma’ Az-Zawaid, 4/177. Para 
perawinya adalah para perawi hadits shahih. | 
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KA Ea Y poas Pe La son AF - -, o 0497 -Ago 
alé al adu IBL Pu UP Lag) 
TAG GA 2 È mE an s ag Sa 
a aa a dd a NO elu) 
Dari keduanya, dari Zaid bin Khalid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi imam kami dalam 


shalat shubuh ketika di Hudaibiyah di atas bekas hujan di bagian 
malam itu...” 


PE U. ngkapannya, dalam hadits Zaid bin Khalid, shalla lanaa 
(3 Lo) ‘Beliau shalat bersama kami’, yakni beliau menjadi imam dałam 
shalat kami karena imam itu shalat untuk dirinya sendiri dan untuk orang 
lain. Oleh sebab itu, ia diikuti oleh para makmum. Dan dikatakan pula, 
“Huruf laam (J) sama fungsinya dengan huruf ba ` (—).” Ini memang de- 
kat sekali maknanya. Namun, juga dikatakan, “Huruf laam (J) berfungsi 
untuk ta'lil (alasan) sehingga artinya menjadi 'shalat demi kami semua'. 

Ungkapan shalatash shubhi bil hudaibiyyati Gas a Ke) 
'dalam shalat shubuh ketika di Hudaibiyah', yaitu shalat fajar. Al- 
hudaybiyyati (2353), Mempunyai dua macam penyebutan: dengan 
cara takhfif (yang tidak berharakat syaddah) -cara inilah yang paling 
banyak dipakai- dan tasydid (tanda huruf rangkap). Dia adalah nama 
sebuah sumur yang dengan nama itu juga digunakan untuk memberi 
nama tempat. Dikatakan bahwa asalnya adalah nama pohon, yaitu 
hadba', lalu menjadi nama Hudaibiyah. Kebanyakan mengatakan bah- 
wa ia adalah nama sebuah sumur. Tempat ini dekat dengan kota 
Makkah, sebagian masuk daerah tanah halal dan sebagian lain masuk 
daerah tanah haram. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah 
di sana pada tahun keenam Hijriyah ketika beliau berkunjung ke sana 
untuk menunaikan ibadah umrah. Beliau diusir oleh orang-orang 
musyrik dari Al-Bait (Ka'bah). Mereka itu bukan penolong beliau, karena 
penolong beliau tiada lain adalah orang-orang yang bertakwa. Sekarang 
tempat itu dinamakan Asy-Syamisi. 

, Arti ungkapannya, ʻala itsri sama'in kanat minal layli' 
(JIN apa CAS ola ph Ú), yaitu ‘di atas bekas hujan di bagian malam itu”. 
ALitsru (YY, artinya 'sesudah'. Sedangkan atsar, artinya 'jejak' atau 
'bekas' yang dihasilkan oleh sesuatu yang berjalan. 

Ungkapannya, sama 'in (s4) 'langit' maksudnya adalah hujan. 
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Ungkapannya, kanat minal laili (Jis Kp LAS) ‘di bagian malam 
itu'. Min untuk menunjukkan permulaan menempuh suatu tujuan. Ini 
adalah arti eksplisit -Wallahu Ta'ala A'lam- dan juga berarti fungsi yang 
menunjukkan dharf (keadaan). 


KO Ja Jua ERAS Span Alb... 
dalang 


“... Ketika usai menunaikan shalat, beliau berbalik dan menghadap 
kepada orang banyak, lalu bersabda, “Apakah kalian tahu apa yang 


ifi ian?” j , 'Allah dan Rasul- 
Nya lebih tahu.’ ...” 
Mana ena aan ea en pa 


Ungkapannya, falamman sharafa (ye WE) ‘ketika usai menu- 
naikan shalat’, yakni dari penunaian shalat, dan bukan berarti dari tem- 
pat beliau menunaikan shalat dengan dalil ungkapan aqbala 'alan naasi 
(AA E Ji 'berbalik dan menghadap kepada orang banyak’. 

Dan ungkapannya, hal tadruuna madza gala rabbukum? 
(ea j JG BG o’ Pa J2) “apakah kalian tahu, apa yang difirmankan oleh 
Rabb kalian?” Pertanyaan ini dimaksudkan untuk menarik perhatian dan 
keadaan penasaran terhadap apa-apa yang akan disampaikan setelah 
itu. Jika tidak, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui 
bahwa mereka tidak mengetahui apa yang difirmankan oleh Allah, 
karena wahyu tidak turun kepada mereka. 

Makna ungkapan hal tadruuna (Oon J) artinya adalah 'apakah 
kalian semua mengetahui?” Yang dimaksud dengan rububiyah di sini 
adalah rububiyah khusus. Karena rububiyah Allah kepada orang-orang 
mukmin adalah rububiyah khusus, sebagaimana peribadahan seorang 
mukmin kepada-Nya adalah peribadahan yang khusus. Akan tetapi, 
kekhususan yang tidak menghilangkan keumuman. Karena yang umum 
itu mencakup ini dan itu. Sedangkan yang khusus memang khusus 
untuk orang-orang mukmin. 

Ungkapan, galuu: Allahu warasuluhu a'lam (de a ya Sa A 
'mereka menjawab: Allah dan Rasul-Nya lebih tahu'. Dalam kalimat ini 
terdapat kejanggalan dalam hal ilmu nahwunya. Karena kata-kata 

a'lamu (Heh. Berfungsi sebagai khabar dari dua hal, namun berbentuk 
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mufrad 'tunggal'. Maka, dikatakan, “Sesungguhnya ism tafdhil jika di- 
niatkan untuk makna min ('dari' atau 'sebagian'). Yang kosong dari 
awalan al (Ji). Dan idhafah, maka ia harus dengan bentuk mufrad dan 
mudzakkar (laki-laki). 


Dalam kalimat di atas juga terdapat kejanggalan dalam ha! mak- 
nanya. Yaitu penggabungan antara Allah dan Rasul-Nya dengan meng- 
gunakan huruf wawu (5), padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika ada seseorang yang mengatakan kepada beliau, “masya- 
Allah wasyi 'ta” (C443 FAN Lc) ‘terserah kehendak Allah dan kehendak 
engkau', maka sabda beliau aja'a'tani lillahi niddan GÉ Š las) 
'apakah engkau menjadikan aku sebagai sekutu Allah? Maka dika- 
takan bahwa yang ini adalah perkara syar'i dan telah diturunkan kepada 
Rasulullah. Sedangkan Kangen beliau kepada orang yang menga- 
takan “masya-Allah wasyi ta (C3) Ió G)” ‘terserah kehendak Allah 
dan kehendak engkau', adalah karena dalam hal alamiah; sedangkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memiliki keadaan apa 
pun dalam perkara-perkara alamiah. 


Yang . dimaksud dalam ungkapan mereka, allahu wa rasuluhu 

a'lamu (i 3 ha 3) “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu’ adalah penye- 

rahan pengetahuan akan hal itu kepada Allah dan Rasul-Nya, sedangkan 
mereka tidak mengetahuinya. . 


2 Di-takhrij Ahmad, dalam Al-Musnad., 1/214, 224, 283, 247; Al-Bukhari, Al-Adab Al- 
Mufrad, 783: An-Nasa'i, Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, sebagaimana, Tuhfah Al-Asyraf, 51269; 
Ibnu Majah sedemikian itu pula, Al-Kaffarat, Bab "An-Nahyu an Yugal: Maa Syaa-a Allah wa 
Syi'ta", 2117: Ibnu As-Sunni, Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, 672; Ath-Thahawi dalam Al- 
Musykil, 1/90: Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, 13005 dan 13006: Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah, 
4/99; dan Al-Baihaqi, 3/217. 

Al-Bushairi berkata dalam Az-Zawaid, “Dalam isnadnya Al-Ajlah bin Abdullah masih 
dipersengketakan. Dia dianggap lemah oleh Imam Ahmad, Abu Hatim, An-Nasa'i, Abu 
Dawud, dan Ibnu Sa'ad. Dan dianggap kuat oleh Ibnu Ma'in, Ya'qub bin Sufyan, dan Al-Ajali. 
Sedangkan sisa isnad yang lain orang-orangnya tepercaya (tsigal). 

Syaikh Sulaiman dalam Af-Taisir, 1/120, berkata, "Telah ditetapkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika dikatakan oleh seseorang kepada beliau." 
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da Van JGA UM PE 


“... Beliau bersabda, “Di antara hamba-hambaku ada yang beriman 
dan ada pula yang kafir kepadaku, barangsiapa mengatakan, “Kita 
mendapat hujan karena anugerah dan rahmat dari Allah Ta'ala’, 
maka dia itulah orang yang beriman kepadaku dan kufur 
kepada suatu bintang’ ...” 


j Ungkapannya, ashbaha min 'ibadi mu'minun bii wa kafirun 
( PE IS Ka wa Hots r a 'di antara hamba-hambaku ada yang beri- 
man dan ada pula yang kafir kepadaku'. Mukmin adalah sebuah sifat 
untuk sesuatu yang disifati, namun tidak tampak, yang artinya adalah 
"hamba yang mukmin dan hamba yang kafir.” | 


Ashbaha (AN satu di antara akhwat kaana. Ism-nya adalah 
mu'minun o 2) dan khabar-nya adalah min 'ibaadi (Sa 4 'di antara 
hamba-hambaku'. Boleh juga aan adalah sebuah kata kerja lampau 
yang nagish. Ism-nya adalah kata ganti keadaan sehingga bentuknya 
sebagai berikut: ashbahasysya nu (olah nh. Maka, su u adalah 
khabar yang dikedepankan (khabar muqaddam), sedangkan mu `minun 
(Ay) adalah mubtada` yang diakhirkan (mubtada` muakhkhar). Se- 
hingga bentuknya sebagai berikut: ashbaha sya nunpasi minhum 
mu minun wa minhum kafirun BS, T yy 3 A ate an) 'jadi- 
lah kondisi manusia itu sebagian mukmin dan sebagian kafir’. 


Ungkapannya, fa'amma man gala: muthirna bifadllillah warah- 
matihi (33 ăi Jai G Sjah JG yg CB) 'adapun orang yang mengatakan, 
Kita mendapat hujan karena anugerah dan rahmat dari Allah', yakni 
mengatakan dengan lidah dan hatinya. Huruf ba ` (~) untuk menunjuk- 
kan sebab. Al-fadhl adalah pemberian dan kemurahan yang lebih. 

Ar-rahmah adalah salah satu dari sifat-sifat Allah. Dengan sifat 
itulah Allah memberi nikmat dan berbuat baik kepada semua makhluk- 
Nya. 

Aingkapannya, fadzalika mu'minun bii kafirun "bilkaukab 
(3 Siu PS g i YY. Wis) ‘maka dia itulah orang yang beriman kepa- 
daku dan kufur kepada suatu bintang’ karena dia menisbatkan hujan 
kepada Allah, tidak menisbatkannya kepada bintang-bintang dan tidak 
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melihat adanya pengaruh dengan turunnya, tetapi turun karena karunia 
Allah. 


LS rip e ps Ula SES NAS sia Vas JÉG.. 


“... Sedangkan orang yang mengatakan, “Kita mendapat hujan karena al 


bintang ini dan bintang itu’, maka dia itulah orang yang kufur 
kepadaku dan beriman kepada suatu bintang’. ” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslim)?’ 


Ungkapannya, wa 'amma man qala: muthima binau'i kadza 
wakadza (NS) NS « 5 u Pha AT: ya CK) ‘sedangkan orang yang me- 
ngatakan: kita mendapat hujan karena bintang ini dan bintang itu', maka 
huruf ba` (~) adalah untuk fungsi sababiah. Maka, dia itu kafir kepa- 
daku dan mukmin kepada bintang-bintang. Dan akhirnya menjadi orang 
kafir kepada Allah. Karena dia ingkar kepada nikmat Allah dengan 
menisbatkannya kepada suatu sebab yang tidak dijadikan sebab oleh 
Allah. Sehingga jiwanya terikat dengan sebab ini dan lalai terhadap nik- 
mat Allah. Kekufuran demikian ini tidak mengeluarkan seseorang dari 
agamanya, karena yang ia maksud adalah kaitan hujan dengan suatu 
bintang, bahwa bintang itulah yang menjadi sebab dan bukan bintang 
yang berbuat. 

Karena dia mengatakan, muthirna binaui kadza (JS s4 Vas) ‘kita 
mendapat hujan karena bintang ini' dan tidak mengatakan, “Bintang anu 
telah menurunkan hujan kepada kita.” Karena jika ia mengatakan demi- 
kian itu, maka kaitan hujan dengan bintang anu adalah kaitan penga- 
daan atau penciptaan. Dengan demikian, kita mengetahui kesalahan 
orang yang mengatakan, “Sesungguhnya yang dimaksudkan dengan 
ungkapan muthirna binau`i kadza (lis s ya Lb Sh) menunjukkan kaitan 
hujan dengan bintang tertentu adalah káitán penciptaan.” Karena jika 
demikianlah maksudnya, tentu ia akan mengatakan, “Bintang anu telah 
menurunkan hujan kepada kita”, dan tidak akan mengatakan, “Kita di- 
beri hujan dengannya.” Maka diketahui jika seseorang bermaksud bah- 
wa yang menciptakan hujan dan menurunkannya adalah Allah, tetapi 


*! Di-takhrij Al-Bukhari, 846; dan Muslim, 71. 
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bintang adalah sebab, maka dia kafir. Dia masuk ke dalam bab kafir 
dengan kekufuran kecil yang tidak menjadikannya keluar dari agama ini. 

Yang dimaksud dengan nau ' adalah bintang. Mereka mengaitkan 
hujan kepada semua itu. Mereka mengatakan, “Jika bintang anu jatuh, 
maka turunlah hujan. Jika bintang anu terbit, maka turunlah hujan." 
Mereka menisbatkan demikian ini bukan penisbatan berkenaan dengan 
waktu, tetapi kaitan dengan suatu sebab. Maka, kaitan hujan dengan 
suatu bintang terbagi menjadi tiga macam: 

1. Kaitan penciptaan; ini adalah kesyirikan besar. 

2. Kaitan sebab; ini adalah kesyirikan kecil. 

3. Kaitan waktu; yang demikian ini diperbolehkan dengan menga- 
takan, “Kita diberi hujan dengan bintang anu.” Yakni, hujan turun 
kepada kita ketika bintang anu, yaitu dalam waktu bintang anu 
sedang muncul. 

Oleh sebab itu, para ulama berkata, “Haram mengatakan, 'Kita 
diberi hujan karena bintang anu', tetapi diperbolehkan kita mengatakan, 
'Kita diberi hujan bersamaan dengan munculnya bintang anu'. Maka, 
bedakan antara keduanya, karena huruf ba' (b») untuk menunjukkan 
sababiah, dan fii (3) menunjukkan zharfiah (keadaan). Oleh sebab itu, 
para ahli ilmu berkata, “Bahwa jika dikatakan, ‘Kita diberi hujan karena 
bintang anu', dengan menggunakan huruf ba" (>) untuk menunjukkan 
zharfiah, maka yang demikian ini diperbolehkan. Sekalipun bentuk yang 
demikian perlu ditinjau dari sisi arti, tetapi tidak ada masalah dari sisi 
lafazh. Karena lafazh hadits adalah, 


NAS ega Ulas 
“Kita mendapat hujan karena bintang anu.” 
Dengan huruf ba" (~) untuk menunjukkan sababiah, namun ditu- 


jukan untuk zharfiah. Maka, sekalipun untuk menunjukkan zharfiah, se- 
bagaimana firman Allah Ta'ala, 


2 PAN NN 

PU Sei ga 035 S 

“Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk Makkah). Benar-benar 

akan melalui (bekas-bekas). Mereka di waktu pagi dan di waktu 
malam.” (Ash-Shaaffaat: 137-138) 

Akan tetapi, ba" (>) untuk menunjukkan sababiah lebih kentara, 

sedangkan kebalikannya juga sebaliknya. Maka, fii (3) adalah untuk me- 


36 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


nunjukkan zharfiah lebih kentara daripada untuk menunjukkan sababiah 
sekalipun sebenarnya untuk itu. Sebagaimana dalam sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Sa p acis 

“Seorang wanita masuk neraka karena perkara seekor kucing. ”22 

Walhasil, yang paling dekat dengan kebenaran adalah dilarang, 
sekalipun yang dimaksud adalah untuk zharfiah. Akan tetapi, jika orang 
yang berucap tidak mengetahui selain bahwa huruf ba' («-) hanya untuk 
menunjukkan zharfiah mutlaq dan tidak menyangka bahwa ba * (—) bisa 
untuk menunjukkan sababiah, maka diperbolehkan. Namun, dengan 
demikian yang lebih utama hendaknya dikatakan kepada mereka, 
“Katakanlah: ketika muncul bintang anu.” 


bea 


Dari keduanya dari hadits Ibnu Abbas yang sejalan dengan makna 
hadits di atas. Dalam hadits itu sebagian mereka yang hadir berkata, 


3 > A or Ni ta a Ta graer r A 
-A odh AN IPB SIS 5 Baro MD 
“Bintang ini dan itu benar adanya. Maka Allah Ta'ala 


+») 


menurunkan ayat-ayat:” ... 


U. ngkapannya, walahumaa (G45) 'dari keduanya', yang jelas 
telah ditulis di atas. Jika tidak, maka hadits tersebut pada Muslim dan 
bukan kitab shahihain.“ 

Makna hadits tersebut adalah bahwa ketika hujan turun sebagian 
orang menisbatkannya kepada rahmat Allah, sedangkan sebagian yang 
lain berkata, “Bintang ini dan itu benar adanya.” Seakan-akan mereka 
menetapkan bintang anu adalah yang menurunkan hujan atau hujan 
turun disebabkan olehnya. 


2 Diriwayatkan Al-Bukhari, 2365. Dan Muslim, 2242. 

2 Di-takhrij Muslim, Al-Iman, Bab “Bayan Kufru man Qala Muthimna bi An-Nau”, 
1/84. 

* Hat itu juga ditunjukkan Syaikh Sulaiman Rahimahullah dalam At-Taisir, hlm. 461. 
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Di antara hal itu sebagaimana yang ditunjukkan di sebagian buku 
tentang penentuan waktu (at-tauqit), “dan sangat sedikit yang menye- 
lisihi bintangnya” atau “ini dengan bintangnya yang benar.” Yang 
demikian ini tidak diperbolehkan. Hal sedemikian itulah yang diingkari 
oleh Allah Azza wa Jalla pada para hamba-Nya. Semua ini adalah syirik 
kecil. Jika dikatakan "dengan izin Allah", maka tetap tidak boleh, karena 
semua sebab datang dari Allah. Sedangkan bintang tidak pernah Allah 
jadikan sebagai sebab. 


oa PE E A 
a PIN TN jan ai... 


| “... Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang- 
i bintang ...” 


Ungkapan fala ugsimu bimawaagi'in nujum (AI Sya Ae S8) 
'maka aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang'. 
Terjadi perselisihan berkaitan dengan kata-kata laa (Y). Dikatakan, 
“Sebagai peniada (nafiyah) dengan sesuatu yang dinafikan yang tidak 
tertulis. Sehingga ungkapan yang sebenarnya berarti: “Tidak sah apa-apa 
yang kalian nyatakan bahwa Al-Qur'an adalah dusta, atau sihir, atau 
sya'ir, atau perdukunan. Aku bersumpah dengan tempat beredarnya 
bintang-bintang bahwa dia itu adalah Al-Qur'an yang mulia'.” 


Maka, “aku bersumpah” tidak ada kaitannya dengan laa Y) sama 
sekali. Ini menurutnya sebagian aspek. Dikatakan pula, “Sesungguhnya 
sesuatu yang dinafikan adalah sumpah. Maka, sumpah telah termasuk 
dalam “aku bersumpah.” Dengan kata lain, Aku tidak dan tidak akan 
pernah bersumpah bahwa Al-Qur'an adalah Al-Qur'an yang mulia.” 
Karena masalahnya sudah sangat jelas jika hanya membutuhkan kepada 
sebuah sumpah. Pendapat ini sangat lemah sekali. 


Dikatakan pula, bahwa laa Š) untuk menarik perhatian, dan kali- 
mat sesudahnya menetapkan. Karena laa (Y) artinya “awas”, aku ber- 
sumpah dengan tempat-tempat beredarnya bintang-bintang. Inilah pan- 
dangan yang benar. 


Jika dikatakan, apa faidah dari sumpah Allah Ta'ala, padahal Dia 
adalah Yang Mahajujur dengan menggunakan laa (Y) untuk sumpah? 
Karena sebuah sumpah jika untuk kaum yang beriman kepada-Nya dan 
membenarkan firman-Nya, tidaklah membutuhkan kepada laa (Y). 
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Namun, jika sumpah itu untuk kaum yang tidak beriman kepada-Nya, 
maka hal itu justru tidak ada faidahnya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang 

(Yahudi dan Nasrani). Yang diberi Al-Kitab (Taurat dan Injil, 

semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu. 

(Al-Bagarah: 145) 

Saya menjawab, bahwa faidah sumpah itu ada beberapa aspek: 

Pertama: Ini adalah susunan kalimat dalam bahasa Arab untuk 
menegaskan sesuatu dengan sumpah sekalipun sudah diketahui a 
orang banyak, atau diingkari oleh orang yang diajak bicara. Karena Al- 
Qur`an itu diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab yang sangat 
jelas. 

Kedua: Bahwasanya, seorang mukmin akan bertambah keya- 
kinannya dengan itu. Tidak ada yang menghalangi penambahan sebagai 
penegasan yang pada gilirannya akan menambah keyakinan seorang 
hamba. Allah Ta'ala berfirman tentang Ibrahim, 

“Ya Tuhanku, perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghi- 

dupkan orang mati.” Allah berfirman, “Belum yakinkah kamu? 

Ibrahim menjawab, 'Aku telah meyakininya, tetapi agar hatiku tetap 

mantap (dengan imanku).” (Al-Baqarah: 260) 

Ketiga: Bahwasanya, Allah Ta'ala selalu bersumpah dengan hal- 
hal yang agung yang menunjukkan kepada kesempurnaan ne 
Nya, keagungan-Nya, dan ilmu-Nya. Maka, seakan-akan Dia menegak- 
kan dalil-dalil yang ada di dalam sesuatu yang Dia bersumpah dengan- 
nya bahwa apa yang Dia sumpahkan itu benar dengan sarana ke- 
agungan apa-apa yang Dia bersumpah dengannya. 

Keempat: Pemuliaan akan keadaan yang dijadikan sarana sum- 
pah, karena Dia tidak pernah bersumpah, melainkan dengan menyebut 
hal-hal yang agung. Dua aspek ini tidak kembali kepada pembenaran 
berita, tetapi kepada penyebutan ayat-ayat yang dipakai dalam sumpah 
itu untuk memuliakan-Nya dengan semua itu dan peringatan akan 
keagungan-Nya. 

Kelima: Memperhatikan sumpah atasnya, dan bahwasanya patut 
mendapat pertolongan dan penetapan. 3 Aa 

Ungkapan, fala ugsimu bimawaagi'in nujum C di E ~ se Da) 
'maka aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. Allah 
Ta'ala berbicara akan Dzat-Nya sendiri dengan menggunakan dhamir 
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mufrad (kata ganti tunggal) karena bertujuan menunjukkan keesaan dan 
ketauhidan-Nya. Allah Ta'ala adalah Esa tanpa sekutu bagi-Nya. Allah 
juga berkata tentang Dzat-Nya sendiri dengan dhamir jama' (kata ganti 
plural) karena bertujuan menunjukkan keagungan-Nya. Sebagaimana 
dalam firman-Nya, 


“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan se- 
sungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Al-Hijr: 9) 
Juga firman-Nya, 


“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami 
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang 
mereka tinggalkan.” (Yasin: 12) 


Tidak pernah Allah berbicara tentang Dzat-Nya sendiri dengan 
dhamir mutsanna (kata ganti untuk dua orang) karena dua itu terbatas 
dengan bilangan dua saja. Huruf ba" (w) adalah huruf untuk me- 
nyatakan sumpah. Mawagi' adalah jamak dari mauqi'. Terjadi beda 
pendapat berkenaan dengan bintang-bintang. Dikatakan bahwa semua 
itu adalah bintang yang biasa dikenal sehingga yang dimaksud dengan 
tempat-tempatnya adalah tempat terbit dan tempat terbenamnya. 


Allah bersumpah dengan semua itu. Karena di dalam semua itu 
terdapat dalil yang menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-Nya dalam 
keserasian yang sangat menawan dan di dalamnya terdapat keserasian 
antara benda yang dipakai untuk bersumpah dan apa-apa yang dinya- 
takan dengan sumpah itu. Yaitu Al-Qur'an yang terjaga dengan peran- 
taraan bola api. Ketika turun wahyu, maka langit itu dipenuhi dengan 
penjaga yang perkasa dan bola api. 


Dikatakan bahwa yang dimaksud adalah masa-masa turunnya Al- 
Qur`an. Di antaranya adalah ungkapan mereka, “Al-Qur'an turun ber- 
angsur-angsur.” Dan ungkapan para pakar fikih, “Utang budak yang ada 
perjanjian merdeka dengan tuannya dengan syarat tertentu harus 
diakhirkan dengan dua tahap pembayaran atau lebih.” Sehingga Allah 
bersumpah dengan tempat-tempat turunnya Al-Qur'an. Telah kita jelas- 
kan di muka tentang sebuah kaidah yang sangat bermanfaat, yaitu 
bahwa jika dua makna tidak saling menghapus, maka suatu ayat harus 
dibawa kedua makna itu, jika tidak, maka harus dicari murajih-nya atau 
sesuatu yang mendukungnya. 
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PA More 0 Logoja- A Au 
“... Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 


mengetahui, sesungguhnya Al-Qur'an ini adalah bacaan yang sangat 
mulia ...” 


Ungkapannya, wa innahu lagasamun lau ta'lamun 'azhim 
(a Sy 3 mi 1%) ‘sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang 
besar kalau kamu mengetahui'. Qasamun (—4) ‘sumpah adalah khabar 
inna. Dengan sumpah ini Allah menegaskan keagungan-Nya dengan 
inna dan huruf laam dalam rangka memuliakan apa-apa yang ia sum- 
pahkan dan mengagungkannya. TORR . 

Ungkapannya, lau ta'lamuun (Ola ') “kalau kamu mengetahui 
adalah penegasan yang ketiga. Seakan-akan Dia berfirman, Hendaknya 
kalian semua mengetahui perkara ini dan jangan sampai tidak mengeta- 
huinya. Dia ini lebih agung daripada tidak diketahui. Dia membutuhkan 
ilmu dan perhatian. Jika kalian semua mengetahui dengan sebenar-be- 
nar pengetahuan, kalian semua akan mengetahui keagungan-Nya, maka 
hati-hatilah kalian! 

Ungkapannya, “sungguh dia itu Al-Qur'an”: adalah masai se- 
perti al-ghufran, asy-syakran yang sebenarnya adalah ism fa'il dan juga 
berarti ism maful. Maka, sesuai dengan yang pertama, maka yang 
menjadi maksudnya adalah bahwa dia itu menghimpunkan semua mak- 
na yang dikandung oleh semua Kitab yang terdahulu, berupa berbagai 
maslahat dan manfaat. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur'an dengan mem: 

bawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab- 

kitab (yang diturunkan sebelumnya). Dan batu ujian terhadap 
kitab-kitab yang lain itu.” (Al-Maaidah: 48) | 

Sedangkan makna yang kedua, maka Al-Quran adalah RA 
yang termasuk dikumpulkan, karena memang dia itu dikumpulkan dan 
ditulis. | 

Ungkapan karim (= S) ‘mulia’ biasa diucapkan untuk menun- 
jukkan sifat suka memberi. Ini adalah kesempurnaan dalam pemberian 
yang melampaui orang lain. Juga sering dipakai untuk aa 
sesuatu yang bagus dan indah. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 
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eal Ui 
“Jauhilah olehmu harta-harta mereka yang mulia. ”25 


Yakni, yang bagus dan indah dari harta itu. Ini adalah kesem- 
purnaan dalam dzat. Dua buah makna ini kedua-duanya terdapat di 
dalam Al-Qur'an. Maka, Al-Qur'an tentu lebih indah daripadanya de- 
ngan Dzat-Nya sendiri. Allah Ta'ala berfirman, 


“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur'an), sebagai kali- 

mat yang benar dan adil.” (Al-An'am: 115) 

Al-Qur'an memberikan kebaikan-kebaikan keagamaan, kedunia- 
an, fisik, dan hati kepada para ahlinya. Allah Ta'ala berfirman, 


“Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihad- 
lah terhadap mereka dengan Al-Qur'an dengan jihad yang besar.” 
(Al-Furqan: 52) 

Dia adalah senjata bagi siapa saja yang berpegang kepadanya. 
Akan tetapi, harus berpegang kepadanya baik secara perkataan, per- 
buatan, maupun akidah. Amal perbuatan harus dalam kaitan membe- 
narkan akidah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- 2s DAN A Kena ud f a 2 3 8. 
B AS AS pake ale IP Akh KI Sg Vi 
á 0-0 a Z 2a 2 o o í r 
Aal ay YE S KS i A 

“Ketahuilah bahwa dalam jasad terdapat segumpal daging. Jika ia 


baik, maka baiklah seluruh jasad dan jika ia rusak, maka rusaklah 
seluruh jasad. Ketahuilah ia itu adalah hati.” (Muttafag alaih)25 


Pada ayat yang lain Allah Ta'ala menyebutkan sifat Al-Qur'an bah- 
wa dia itu mulia (majid). Kemuliaan adalah sifat keagungan, keper- 
kasaan, dan kekuatan. Al-Qur'an menghimpun antara dua hal: di da- 
lamnya kekuatan dan keagungan, begitu pula kebaikan yang sangat 
banyak, juga kebaikan (ihsan) bagi siapa saja yang berpegang kepa- 
danya. 


2 Di-takhrij Al-Bukhari, Kitab Al-Iman, dalam Fathul Bari, 1/126; dan Muslim, Al- 
Musagaat, 3/1219. 


“ Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Iman, Bab “Fadhlu man Istabra-a Lidinihi”, 1/34: dan 
Muslim, 4/-Musagat, Bab “Akhdzu Al-Hafal”, 3/1219, dari hadits An-Nu'man bin Basyir 
Radhiyallahu Anhuma. 
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BNN SAS d o.. 
“... Pada kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh ) tidak menyentuhnya, | 
kecuali hamba-hamba yang disucikan. ... 


Ungkapan fii kitabin maknun (D 5 2) 'pada kitab yng 
terpelihara' (Lauh Mahfuzh). Bentuk kitab fa'aal, artinya adalah o 
(objek), seperti firasy yang artinya mafruusy; gharaas yang artiny 
maghruus, dan kitab yang artinya maktuub. 

Al-maknun artinya 'yang dijaga.” Allah Ta'ala berfirman, 

“Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta). Yang tersimpan 

baik.” (Ash-Shaaffaat: 49) Na 

D ahli SA berbeda pendapat berkenaan dengan “Kitab” ini 

ingga muncul dua pendapat: 
Pp ba an adalah Lauh Mahfuzh, di mana Allah Ta'ala 
menulis apa saja yang Dia kehendaki di dalamnya. 

2. Pendapat yang diikuti oleh Ibnul Qayyim bahwa dia itu adalah 
shuhuf-shuhuf yang ada di tangan para malaikat.” Allah Ta'ala 
berfirman, | 
“Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan 
itu adalah suatu peringatan, maka barangsiapa yang menghendaki, 
tentulah ia memperhatikannya, di dalam kitab-kitab yang dimulia- 
kan, yang ditinggikan lagi disucikan, di tangan para penulis ( malai- 

” (Abasa: 11-15 

E “di R para penulis (malaikat)” menguatkan bah- 
wa yang dimaksud dengan “kitab” adalah yang ada di tangan Sia 
malaikat. Karena firman-Nya, “tidak menyentuhnya, kecuali ham a- 
hamba yang disucikan”, yang dimaksud mereka adalah para Hama 
Seimbang dengan firman-Nya “di tangan para penulis (malai s ). 
Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan “kitab” adalah jenis dan 
bukan satu kitab. | PN ET 

Ungkapan laa yamassuhu illal muthahharun (O3 seba Y) ana 3 
'tidak menyentuhnya, kecuali hamba-hamba yang disucikan'. Kata ganti 


—— 0————— 


*! Lihat lam Al-Muwaggi'in. 1/225-226. 
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(dhamir), Kembali kepada Al-Kitab Al-Maknun (kitab yang terpelihara; 
Lauh Mahfuzh), karena dia adalah sesuatu yang paling dekat. Dia itu 
marfu' laa yamassuhu R Y), demikian menurut kesepakatan para 
qari. Bahkan kami memberikan peringatan akan hal ini untuk mem- 
bendung ungkapan orang yang mengatakan bahwa itu adalah khabar, 
yang artinya adalah ‘larangan’. Dhamir itu kembali kepada Al-Qur`an. 
Dengan kata lain, dilarang menyentuh Al-Qur`an, kecuali orang suci. 
Tidak ada sesuatu yang menunjukkan kepada hal itu dalam ayat ini. 
Akan tetapi, secara eksplisit ia menunjukkan bahwa yang dimaksud 
adalah Lauh Mahfuzh. Karena dia adalah sesuatu yang disebutkan dan 
paling dekat. Juga karena dia adalah khabar. Prinsipnya khabar itu 
harus tetap pada makna aslinya; jika ia khabar yang bukan perintah dan 
bukan pula larangan, hingga ada dalil yang menunjukkan makna yang 
bukan demikian itu. Namun, belum pernah ada dalil yang menunjukkan 
makna lain selain yang demikian itu, tetapi yang dimaksud hanyalah 
makna yang demikian itu. Bahwa dhamir itu kembali kepada kitab 
maknun. Oleh sebab itu, Allah berfirman, illal muthahharun (Ogei VI) 
‘kecuali hamba-hamba yang disucikan’, Sebagai ism .mafuul (objek). 
Dan Allah tidak menyebutkan, illal muththahhirun (Se VI), jika 
yang dimaksud {yki tentu Allah memfirmankan demikian atau 
memfirmankan, illal mutathahhirun (Oi ee Y!) "kecuali orang-orang 
yang bersuci’. Sebagaimana firman Allah Ta'ala innallaha uhibbut- 
tawwabina wayuhibbul mutathahhirin (5 ALE omi Ah AI Ol) 
‘sesungguhnya Allah itu mencintai orang-orang yang bertaubat dan 
mencintai orang-orang yang bersuci'. 

Al-muthahharun (Opah ‘orang-orang yang disucikan’, adalah 
orang-orang yang disucikan oleh Allah Ta'ala. Mereka itu adalah para 
malaikat. Mereka disucikan dari dosa-dosa dan kotorannya. Allah Ta'ala 
berfirman, 


“Yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 
Nya kepada mereka.” (At-Tahrim: 6) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.” 
(Al-Anbiya`: 20) , 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Sebenarnya (malaikat-maloikat itu), adalah hamba-hamba yang 
dimuliakan, mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan 


44 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya.” (Al-Anbiya' : 26- 
27) Pa 

Sungguh sangat berbeda antara al-muthahhir ( Alli) orang yang 
berupaya sendiri untuk mendapatkan kesempurnaan dengan | al- 
muthahhar ( MS 'orang yang disempurnakan bukan oleh dirinya 
sendiri', yaitu para malaikat. Inilah yang memperkuat apa-apa yang telah 
diikuti olek. Ibnu} Qayyim bahwa yang dimaksud dengan kitab adalah 
kitab-kitab yang ada di tangan para malaikat. Dalam ayat tersebut ter- 
kandung suatu isyarat bahwa orang yang disucikan hatinya dari berbagai 
kemaksiatan adalah orang yang paling paham kepada Al-Qur an. Dan 
bahwasanya orang yang menajisi hatinya dengan berbagai kemaksiatan, 
maka dia adalah orang yang paling jauh dari pemahaman Al-Qur an. 
Karena jika shuhuf-shuhuf yang ada di tangan para malaikat tidak diper- 
bolehkan oleh Allah untuk menyentuhnya selain mereka yang disucikan, 
maka demikian pula makna-makna Al-Qur'an. 

Dari ayat ini Syaikhul Islam menarik kesimpulan bahwa berbagai 
kemaksiatan adalah sebab bagi seseorang yang tidak memahami Al- 
Qur`an. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 

usahakan itu menutup hati mereka.” (Al-Muthaffifin: 14) 

Mereka itu adalah yang difirmankan oleh Allah Ta'ala, 


“Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata, “Ini 
adalah) dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala'.” (Al- 
Qalam: 15) 

Mereka itu tidak sampai kepada makna-makna dan rahasia-raha- 
sianya karena apa-apa yang telah mereka usahakan menutup hati 
mereka. 

Sebagian para ahli ilmu menyebutkan bahwa orang berfatwa agar 
mengetengahkan istighfar ketika tengah memberikan fatwanya guna 
menghapus pengaruh dosa dari hatinya sehingga al-haq menjadi jelas 
bagi dirinya. Ini disimpulkan dari firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan 

membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia de- 

ngan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah 


kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang-orang yang khianat, dan mohonlah ampun ke- 
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pada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pe 
” ngampun lagi 
Penyayang.” (An-Nisa`: 105-106) pun tagi Maha 


-0 KAN -è a z 
o s... 


| “ 


... Diturunkan dari Tuhan semesta alam ...” 


(Ungkapan tanzilum mirrabbil 'alamin (Juli 25 e 
amin (di S5 LA P “ditu- 
Da dari Tuhan semesta alam' adalah khabar kedua ng Ke Allah 
aala, wainnahu (ul 3) sesungguhnya dia itu' dalam firman-Nya, 


P £ z ri or 3G 
| sell 0 3 di, 
Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-benar diturunkan bleh 
Tuhan semesta alam.” (Asy-Syu'ara: 192) 
Dan firman-Nya, 


31” 0 3 2 ” o ó -94 - La 
lg ols SS JI JP ap dasi 
Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha Panai 

yang. Kitab yang dijelaskan ayat-ayat-Nya.” (Fushshilat: 2-3) 

Jadi dia adalah khabar i 

ja, yang diulang dalam firman-N 
laqur`anun (013) 'sungguh dia adalah Al-Qur`an'. jai 
ata Dan kata-kata tanzilun (J5 55) sama dengan kata-kata munazzalun 
(J). Yang bentuknya adalah mashdar yang difungsikan sebagai ism 
maful yang artinya 'diturunkan dari Rabb alam semesta." Allah menu- 
runkannya ke dalam hati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena 


beliau adalah tempat kesadaran d ; 
Ea an pemelih 
Jibril. Allah Ta'ala berfirman, Pa Tengah pa anta 


“Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh 
Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 
(Jibril), 2 dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi peri á 
Syu'ara: 192-194) A 
Ungkapan mirtabbil'alamin (Gede GS) La) 'dari Tuhan alam 
semesta; yakni Pencipta semua itu. Dari ayat ini bisa ditarik berbagai 
faidah sebagaimana berikut ini: i 
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1. Bahwasanya Al-Qur'an turun untuk semua makhluk. Di dalamnya 
terkandung dalil yang menunjukkan keuniversalan risalah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

2. Bahwasanya Al-Qur'an turun dari Rabb mereka. Jika demikian, 
maka Al-Our an adalah hukum dan hakim bagi mereka. 

3. Bahwasanya turunnya Al-Qur'an adalah bukti kesempurnaan 
rububiyah Allah. Jika ditambah dengan ayat-ayat ini, 

“Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha Penya- 

yang. Kitab yang dijelaskan ayat-ayat-Nya.” (Fushshilat: 2-3) 

Maka diketahui bahwa Al-Qur'an adalah rahmat bagi semua 

hamba pula. Rububiyah Allah didasarkan atas sifat kasih sayang. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang.” (Al-Fatihah: 2-3) 

Segala sesuatu yang diperintahkan atau dilarang oleh Allah adalah 

rahmat bagi para manusia. 

4. Bahwasanya Al-Qur'an adalah firman Allah. Karena jika Allah yang 
menurunkannya, maka dia adalah firman-Nya dan bukan per- 
kataan selain-Nya. Demikian sebagaimana dikatakan oleh para 
salaf Rahimahumullah. Dia bukan makhluk karena semua sifat 
Allah hingga sifat-sifat-Nya yang menunjukkan perbuatan bukan 
makhluk. 

5. Al-Qur'an adalah firman Allah dan bukan makhluk. 

Jika dikatakan, “Apakah setiap yang diturunkan itu bukan 
makhluk?” Kita katakan, “Tidak, tetapi jika setiap yang diturunkan itu 
menjadi kriteria yang disandarkan kepada Allah, maka dia bukan 
makhluk. Seperti, berbicara. Jika tidak demikian, maka sesungguhnya 
Allah menurunkan hujan dari langit dan dia adalah makhluk. Allah Ta'ala 
berfirman, 

“Dan Kami ciptakan besi.” (Al-Hadid: 25) 

Dia ini juga makhluk. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpa- 

sangan dari binatang ternak.” (Az-Zumar: 6) 


Binatang ternak adalah makhluk. Jadi, jika yang diturunkan itu dari 
sisi Allah sebagai sifat yang tidak mungkin berdiri sendiri, tetapi selalu 
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berdiri dengan selainnya, maka ia harus bukan makhluk karena dia dari 
sifat-sifat Allah. 


So tg eko Zra Letro gz nanang pa ta TE 
PASS SU play PARA a v 
“... Maka, apakah kamu menganggap remeh saja Al-Qur'an ini?, 


kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan 
(Allahy ." (Al-Waqi'ah: 75-82) 


2 Ungkapannya, afabihadzal hadiytsi antum mudhinun 
(Ojak pol ega T) 'maka apakah kamu menganggap remeh saja Al- 
Qur`an ini? Bentuk pertanyaan di dalam ayat ini justru untuk peng- 
ingkaran dan memburukkan. Al-hadits adalah Al-Qur`an. Al-mudhin 
adalah orang yang takut kepada selainnya yang menyayanginya dengan 
kata-kata dan perbuatan nyatanya. 

Maknanya, apakah kalian semua meremehkan Al-Qur'an ini, takut 
dan menganggapnya remeh? Hal ini tidak boleh Anda lakukan. Akan 
tetapi, orang yang bersama Al-Qur'an harus melindunginya, menje- 
laskannya, dan berjuang dengannya. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al-Qur`an dengan jihad 
yang besar.” (Al-Furqan: 52) 
ne Ungkapan wataj'aluna rizqakum annakum tukadzdzibun 
(Sya Si S3 2 osassa) kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah). Kebanyakan ahli tafsir membuang 
mudhaf. Sehingga susunan kalimatnya menjadi atafalun syukra rizgi- 
kum (S6) SÈ Os) ‘apakah kaujadikan kesyukuranmu atas reze- 
kimu ...', yakni apa-apa yang diberikan oleh Allah dari berbagai barang 
seperti hujan dan menurunkan Al-Qur'an, yakni kalian semua menja- 
dikan kesyukuran akan semua nikmat yang agung itu kalian mendus- 
takan-Nya. Menurut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sekalipun yang 
disebut adalah hujan saja namun sesungguhnya mencakup hujan dan 
juga selain hujan. 


Dikatakan bahwa tidak ada pembuangan kata dalam ayat itu. 
Maknanya adalah kalian semua menjadikan kesyukuran kalian adalah 
pendustaan. Ia juga berkata, “Sesungguhnya kesyukuran itu rezeki.” 
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Inilah yang benar. Bahkan inilah rezeki yang paling agung. Seorang 
penyair bertutur, | D 
SAN Lama la a EEATT ATE 
aa a, ee EE 
ni pa MSN Ab oy H iai A aS 
Jika syukur nikmat Allah adalah nikmat yang sama 
atas diriku, maka harus disyukuri pula i 
Bagaimana tercapai kesyukuran, melainkan dengan anugeran- 
sekalipun hari-hari memanjang dan umur bersambung : | 
Setiap nikmat harus disyukuri. Jika Anda mensyukurinya, maka itu 
pun nikmat yang lain yang harus disyukuri dengan Jasa yang 
terpisah. Jika Anda bersyukur dengan kesyukuran yang terpisa Jaka 
sesungguhnya itu adalah nikmat yang harus disyukuri dengan kesyu 
kuran ketiga. Demikianlah seterusnya. Allah Ta'ala berfirman, 
“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak 
j ” (An-Nahl: 18) 
dapat menentukan jumlahnya.” ( M R a | 
Ungkapan annakum tukadzdzibun (Opi S) dengan na 
kalian mendustakan (Allah). Anna (ol) “bahwasanya apa gran 
yang berkait dengannya dalam menakwil mashdar mafuul ep A 
menjadikannya hal yang kedua. Yakni, kalian semua oo s dia 
i Tidak diragukan ba - 
syukuran kalian berbentuk pendustaan. | 
a sedemikian itu adalah kebodohan, karena paer being 
i taan. Jika yang didus 
ikmat dari Rabbnya dengan pendus kay i 
na maka didustakan khabar-nya, tidak ditaati perintah-Nya, dan 
tidak dijauhi larangan-Nya. Jika yang didustakan itu nikmat ga AL 
humbuhkan tubuh, maka dengan dinisbatkan kepada selain gh la 
berkata, “Ini dari bintang anu atau ini dari pekerjaan saya sendiri. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Qarun, 
“Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada 
padaku.” (Al-Qashash: 78) 


NX. 


Nya 
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Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Tafsir ayat dalam surat Al-Waqi'ah. 
Kedua: Penyebutan empat hal yang berasal dari jahiliyah. 
Ketiga: Penyebutan kekufuran dalam sebagiannya. 


Keempat: Bahwasanya di antara kekufuran itu ada yang tidak 
menjadikan pelakunya keluar dari agama ini. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 
Pertama: Tafsir ayat dalam surat Al-Waqi'ah, yaitu firman Allah, 


PERAN NA KATA lotao z 
Ù pare SI S 2 Ö pen 3 
“Kamu (mengganti) rezeki {yang Allah berikan) dengan mendus- 
takan (Allah).” (Al-Waqi'ah: 82) 
Dan tafsir ayat tersebut telah lalu. 


Kedua: Penyebutan empat hal yang berasal dari jahiliyah, yaitu: 
menjelekkan nasab orang lain, bangga dengan kemuliaan, meminta 
hujan kepada bintang-bintang, dan meratapi mayit. ` 

Ketiga: Penyebutan kekufuran dalam sebagiannya. Yaitu dalam 
meminta hujan kepada bintang-bintang. Demikian juga, dalam menje- 
lekkan nasab dan meratapi mayit. Sebagaimana dalam hadits, 


2,’ 3 a 2. .. P 03 m3 g 2 P : Pn 
La SE AANG ia a Lab AS ea Lab Gali o JSI 
“Dua hal jika ada pada manusia, maka dengan keduanya itu me- 


reka kufur: menjelekkan nasab dan meratapi mayit.” (Diriwayatkan 
Muslim)28 


Keempat: Bahwasanya di antara kekufuran itu ada yang tidak 
menjadikan pelakunya keluar dari agama, yaitu jika meminta hujan 
kepada bintang-bintang, maka sebagiannya kufur menjadikan pelakunya 
keluar dari agama dan sebagian lagi kufur yang tidak demikian halnya. 
Telah berlalu penjelasan perkara ini. 


2 Shahih Muslim, 67. 
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Kelima: Sabda beliau: PC; e p goke Ka mei, yakni, karena 
turunnya nikmat. 


Kelima: Sabda beliau, 


ee “v ona 2 o -af 
Ba A an 

“Di antara umatku ada yang beriman dan ada pula yang kafir 

kepadaku.” 

Karena turunnya nikmat, sesungguhnya manusia terbagi menjadi 
golongan yang beriman kepada Allah dan golongan yang kafir kepada- 
Nya. Telah dijelaskan di atas berkenaan dengan meng-idhafah-kan 
turunnya hujan kepada bintang tertentu. Jika turun suatu nikmat, maka 
yang menjadi kewajiban manusia adalah agar tidak meng-idhafah- 
kannya kepada sebabnya yang lepas dari Allah. Akan tetapi, ia harus ber- 
keyakinan bahwa Allah adalah sebab yang murni jika Dia dianggap 
sebagai sebab. Misalnya, seseorang tenggelam di dalam air. Di tempat 
itu ada seseorang yang kuat badannya. Ia turun dan menyelamatkannya. 
Maka, orang yang selamat itu wajib mengetahui adanya nikmat Allah 
atas dirinya. Jika Allah tidak memerintahkan dengan perintah yang ber- 
sifat takdir dan perintah yang bersifat syar'i agar orang itu menye- 
lamatkan Anda, maka tidak akan tercapai keselamatan Anda itu. Jadi, 
Anda meyakini bahwa proses itu hanya murni sebagai sebab. 


Akan tetapi, jika seseorang tenggelam di dalam air dan Allah 
memberikan kemudahan baginya sehingga ia mampu keluar sendiri, 
maka ia berkata, “Sesungguhnya Wali Fulanlah yang telah menyela- 
matkan kami”, maka ucapan sedemikian ini adalah syirik besar, karena 
mengadakan sebab yang tidak benar. Kemudian idhafah-nya kepada 
seorang wali itu tidak jelas dari nikmat itu bahwa dia mau sebagai sebab, 
tetapi ia mau menyatakan bahwa dirinya menyelamatkan diri dengan 
dirinya sendiri. Karena keyakinan bahwa wali itu adalah sebab, se- 
dangkan dia di dalam kuburnya dan tidak akan pernah keluar lagi. Oleh 
sebab itu, para pemiliki sekelompok wali jika tertimpa oleh musibah yang 
berat, maka mereka memohon kepada para wali itu dan bukan kepada 
Allah Ta'ala. Dengan demikian, ini mereka telah terjerumus ke dalam 
kesyirikan besar, baik mereka tidak mengetahui atau mereka itu me- 
ngetahuinya. Kemudian ketika mereka diuji, maka mereka menghendaki 
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untuk berdo'a kepada para wali dan bukan dengan mereka. Karena kita 
mengetahui bahwa para wali itu tidak akan mengabulkan permintaan 
mereka. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 
“Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu; 
dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat memperke- 
nankan permintaanmu.” (Fathir: 14) 
Juga firman Allah Ta'ala, 


“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperke- 
nankan (do'a)nya sampai hari Kiamat.” (Al-Ahqaf: 5) 


Keenam: Mencermati nilai-nilai iman dalam bagian ini. 


Ketujuh: Mencermati kekufuran dalam bagian ini. 


Bg rar 


Kedelapan: Mencermati ungkapan IG NS » y Bare 3 


Kesembilan: Pengajar menyampaikan pertanyaan tentang suatu 
masalah kepada pelajarnya. Hal ini karena sabda beliau, 
PL JÉ AL yA 


Keenam: Mencermati nilai-nilai iman dalam bagian ini. Yaitu me- 
ngaitkan hujan dengan anugerah dan rahmat Allah. 

Ketujuh: Mencermati kekufuran dalam bagian ini. Yaitu, me- 
ngaitkan hujan kepada suatu bintang anu, dan lain sebagainya. 

Kedelapan: Mencermati ungkapan "bintang anu dan bintang anu 
telah benar adanya.” Ini sangat dekat dengan ungkapan “kita diberi 
hujan oleh bintang anu.” Karena pujian dengan pernyataan akan keju- 
juran atas suatu bintang, maka konsekuensinya adalah bahwa hujan 
yang turun itu karena janjinya dan dengan pelaksanaan janjinya itu. 

Kesembilan: Pengajar menyampaikan pertanyaan tentang suatu 
masalah kepada pelajarnya dengan pertanyaan (tanda tanya, red.). Hal 
ini karena sabda beliau, 


4 sa z 7 yi 3 9 A 
KS JG BG Oya 
“Tahukah kalian, apa yang dikatakan Rabb kalian?” 
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Jika seorang yang mengetahui menyampaikan pertanyaan kepada 
orang yang mencari ilmu adalah untuk menarik perhatiannya. Jika tidak, 
maka sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menge- 
tahui bahwa para Shahabat tidak mengetahui apa-apa yang telah 
dikatakan oleh Allah. Akan tetapi, beliau hendak mengingatkan mereka 
terdapat perkara tersebut. Maka, beliau bersabda, 


2 ig ag 3 - o eo Æ 
KS JG BG oya 
“Tahukah kalian, apa yang dikatakan Rabb kalian?” 


Cara yang demikian ini dipastikan akan memfokuskan hati-hati 
mereka. 


.* . 
Kesepuluh: Ancaman bagi wanita peratap. ! 


Kesepuluh: Ancaman bagi wanita peratap. Yaitu, dengan sabda- 
nya, 


aa PES PAN AeA “ 202 lol o A Za aÍ 
+r 9 to z çë 7 2 

Pa 
“Wanita peratap jika tidak bertaubat sebelum kematiannya, maka 
pada hari Kiamat ia akan dibangkitkan dan pada tubuhnya pakaian 
panjang dari ter dan baju dari sesuatu yang sangat gatal.” (Diriwa- 


yatkan Muslim) 
Ini adalah ancaman yang sangat berat. 


manga Dina 
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Bab: 


Firman Allah Ta'ala, 
2 z PI DA 8 net ON e. A o x ror Bg, 2. 
aji! LAS gi yu BA Hi V9 ya dewa Gal P3 


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
landingan-tandingan selain Allah: mereka mencintainya sebagaimana | 


| mereka mencintai Allah.” (Al-Bagarah: 165) 


Una bab firman Allah Ta'ala, “Dan di antara manusia 
ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah.” 
Penyusun Rahimahullah menjadikan ayat ini sebagai tarjamah. Dengan 
tarjamah ini bisa diperhatikan bab cinta. Dasar semua amal perbuatan 
adalah rasa cinta. Manusia tidak akan melakukan suatu perbuatan, me- 
lainkan karena apa-apa yang ia cintai. Baik demi mendapatkan manfaat 
atau untuk menolak bahaya. Jika ia melakukan sesuatu perbuatan ada- 
lah karena dia mencintainya, baik karena Dzat-Nya, seperti: makanan, 
atau lainnya, seperti: obat. 


Ibadah kepada Allah didasarkan kepada rasa cinta. Bahkan inilah 
hakikat ibadah. Karena jika Anda melakukan ibadah tanpa rasa cinta, 
maka ibadah Anda menjadi kulit yang tidak ada ruh di dalamnya. Jika 
dalam hati seorang manusia cinta kepada Allah dan karena ingin men- 
capai surga-Nya, tentu ia akan menempuh jalan yang akan menyam- 
paikannya kepada tujuannya itu. Oleh sebab itu, ketika orang-orang 
musyrik mencintai tuhan-tuhan mereka, maka cinta mereka itu menja- 
dikan mereka sampai kepada kehendak untuk menyembahnya selain 
Allah atau bersama Allah. 


Cinta dibagi menjadi dua macam: 


Pertama: Cinta ibadah. Inilah yang mendorong seseorang untuk 
menghinakan diri dan mengagungkan. Dalam hati setiap manusia harus 
tegak sifat mengagungkan Dzat yang dicintainya yang pada gilirannya 
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berkonsekuensi untuk mematuhi perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
Nya. Ini khusus hanya kepada Allah. Barangsiapa mencintai sesuatu 
yang lain bersama cintanya kepada Allah dengan cinta ibadah, maka dia 
adalah seorang musyrik dengan kesyirikan besar. Para ulama menye- 
butnya dengan cinta khusus. 

Kedua: Cinta bukan ibadah pada Dzat-Nya. Ini terbagi menjadi 
beberapa macam: 

a. Cinta demi Allah dan karena Allah. Yang demikian ini yang ber- 
sangkutan memiliki cinta kepada Allah. Yakni, sesuatu dicintai 
karena Allah berupa pribadi-pribadi seperti: para nabi, para rasul, 
para shiddiqin, para syahid, dan orang-orang shalih. 

Atau berupa amal perbuatan, seperti: shalat, zakat, amal-amal ke- 

bajikan, dan lain sebagainya. Macam ini mengikuti macam per- 

tama yang disebut cinta Allah. 

b. Cinta kelembutan dan kasih sayang. Seperti: cinta kepada anak, 
cinta kepada anak-anak kecil, cinta kepada para dhu'afa, dan cinta 
kepada orang-orang sakit. 

c. Cinta pengagungan dan pemuliaan dan bukan cinta ibadah. Se- 
perti: cinta seorang manusia kepada orang tuanya, cinta kepada 
guru, dan cinta kepada orang besar ahli kebajikan. 

d. Cinta alami. Seperti: cinta kepada makanan, minuman, pakaian, 
kendaraan, dan tempat tinggal. 

Cinta yang paling mulia di antara semua macam ini adalah jenis 
yang pertama, sedangkan sisanya adalah cinta yang mubah. Kecuali jika 
dibarengi dengan sesuatu yang lain yang berkonsekuensi ibadah se- 
hingga menjadikannya cinta ibadah. Seorang manusia mencintai orang 
tuanya dengan cinta penghormatan dan pemuliaan. Namun, dibarengi 
dengan ibadah karena Allah dengan cinta ini. Karena demi menegakkan 
bakti kepada orang tua, maka menjadi ibadah. Demikian juga, ia men- 
cintai anaknya dengan cinta kasih sayang. Jika dibarengi dengan apa- 
apa yang berkonsekuensi menegakkan perintah Allah demi memperbaiki 
anak ini, maka cintanya berubah menjadi cinta ibadah. 

Demikian cinta alami, seperti: makan, minum, pakaian, dan tem- 
pat tinggal. Jika dimaksudkan dengannya untuk mencari pertolongan 
demi menjalankan ibadah, maka cinta alamiah itu menjadi ibadah. Oleh 
sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dijadikan mencintai 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid 55 


wanita dan parfum? dari bagian dunia ini. Sehingga beliau dijadikan 
mencintai wanita karena demikianlah tuntutan alamiah yang pada gi- 
lirannya akan menimbulkan berbagai kemaslahatan yang agung. Beliau 
dijadikan mencintai parfum karena parfum itu memberikan semangat ke 
dalam jiwa, menjadikannya merasa tenang dan melapangkan dada. 
Juga, karena para wanita baik-baik untuk kaum pria baik-baik: dan Allah 
adalah bagus tidak menerima, melainkan sesuatu yang bagus. 

Semua ini jika diambil oleh seseorang dengan niat ibadah, maka 
akan berubah menjadi ibadah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


PR P. rbr ” EEE e a 

Ey U sga JSI USG SEL JGN GÍ 

“Sesungguhnya semua amal perbuatan itu dengan niat dan se- 

sungguhnya bagi setiap orang itu tergantung apa yang ia niatkan.” 
(Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)39 


Para ulama berkata, “Sesungguhnya suatu wajib tidak akan sem- 
purna, melainkan dengan sesuatu yang lain, maka sesuatu yang lain itu 
wajib pula hukumnya.” Mereka juga berkata, “Sarana sama hukum- 
hukumnya dengan tujuan.” Ini adalah perkara-perkara yang telah 
disepakati. 


kA 


Dalam bab ini Penyusun Rahimahullah telah menyebutkan dua 
buah ayat: 


Yang pertama: adalah yang telah diterjemahkan, yaitu firman-Nya, 
wa minannasi (Ùl 545) 'dan di antara manusia'. Min (C). Menun- 
jukkan arti 'sebagian'. Kata-kata ini dan majrur-nya adalah khabar yang 
diawalkan. Man yattakhidzu (3x5 Ge) ‘orang-orang yang menyembah' 
adalah mubtada ' yang diakhirkan. 

Ungkapan andadan (baih 'tandingan-tandingan selain Allah' ada- 
lah bentuk jamak dari nidd yang berarti 'penyama' atau 'tandingan'. 


” . | i 
. Di-takhrij Imam Ahmad, 3/128, 199, 285. Dan An-Nasa'i, Isyratu An-Nisa, Bab 
Hubb AneNisa', 7/61. Dan dalam Ta'lig Al-Albani 'ala Al-Misykaar, 3/1448, isnadnya hasan. 
Di-takhrij Al-Bukhari, Bad-u Al-Wahyi, Bab "Kaifa Kana Bad-u Al-Wahyi", 1/13. 
Dan Muslim, Al-/marah, Bab "Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: Innamal 
A'maalu bin Niyyaat", 3/1515. 
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Ungkapan yuhibbunahum kahubbillah (ù! 3S Hu) 'mereka 
mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah, yakni dalam 
kuantitas dan kualitas cinta itu. Dari aspek kualitas, ia mencintai selain 
Allah dengan cinta ibadah, sedangkan dari aspek kuantitas adalah 
bahwa ia mencintai selain Allah sama atau lebih daripada cintanya 
kepada Allah. Bahkan sebagian dari mereka mengagungkan apa yang ia 
cintai dan cemburu kepadanya melebihi cinta dan cemburunya kepada 
Allah. Jika dikatakan, “Bersumpahlah demi Allah”, maka dia akan ber- 
sumpah. Akan tetapi, dia dusta dan tidak peduli. Jika dikatakan, “Ber- 
sumpahlah dengan nama tandingan Allah”, maka ia tidak bersumpah, 
namun dia dusta, dan inilah syirik besar. 


Ungkapan kahubbillahi (ži 35) 'sebagaimana mereka mencintai 
Allah. Berkenaan dengan ungkapan ini para ahli tafsir memiliki dua 
pendapat: 

1. Sesuai dengan makna eksptisitnya dengan cinta yang di-idhafah- 
kan kepada yang dicintainya. Dengan kata lain, mereka men- 
cintainya seperti cinta mereka kepada Allah. Artinya, mereka men- 
cintai tandingan-tandingan ini sama dengan cinta mereka kepada 
Allah. Sehingga mereka menjadikan tandingan-tandingan itu seba- 
gai sekutu-sekutu bagi Allah dalam cinta. Akan tetapi, orang-orang 
beriman lebih besar cinta mereka kepada Allah daripada cinta 
mereka kepada tandingan-tandingan Allah itu. Inilah yang benar. 

2. Maknanya adalah “sebagaimana cinta kepada Allah yang dilakukan 
oleh orang-orang mukmin.” Dengan kata lain, sebagaimana cinta 
kaum mukminin kepada Allah. Sehingga mereka mencintai para 
tandingan Allah sebagaimana kaum mukminin mencintai Allah 
Azza wa Jala. Yang demikian ini sekalipun dikandung oleh lafazh, 
tetapi konotasinya enggan menghadapinya, karena jika demikian 
maknanya, tentu bertentangan dengan firman Allah Ta'ala selan- 
jutnya, 

“Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah.” 

(Al-Bagarah: 165) 

Cinta kaum mukminin kepada Allah lebih kuat dan mendalam, 
karena cinta murni yang di dalamnya tidak ada kesyirikan. Maka, cinta 
kaum mukminin lebih mendalam daripada cinta mereka kepada Allah. 

Jika dikatakan, “Bisa jadi tebersit dalam pikiran orang banyak 
bahwa kaum mukminin juga mencintai tandingan-tandingan itu jika 
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melihat firman Allah, 'Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta 
kepada Allah'. Apa jawaban Anda?” 


Jawab: Dalam bahasa Arab berlaku pembandingan antara dua hal, 
di mana yang satu sama sekali tidak ada kaitan dengan yang lain. Di 
antaranya adalah firman Allah Ta'ala, 


“Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat ting- 

galnya dan paling indah tempat istirahatnya.” (Al-Furqan: 24) 

Padahal tempat tinggal ahli neraka sama sekali tidak ada ke- 
baikannya di dalamnya. Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka perse- 

kutukan dengan Dia?” (An-Nami: 59) 

Sedangkan pihak yang sebelahnya (pembandingnya) tidak ada 
sama sekali apa yang menjadi faktor yang dibandingkan. Akan tetapi, 
yang demikian ini masuk dalam bab “berdialog dengan lawan sesuai 
dengan keyakinannya.” 


Keserasian antara Ayat dan Bab Cinta 

Manusia dilarang mencintai orang lain sebagaimana cintanya ke- 
pada Allah, karena yang demikian ini bagian dari syirik besar yang 
menjadikan seseorang keluar dari agamanya. Hal seperti ini sering terjadi 
pada sebagian para ahli ibadah dan sebagian para pembantu. Sebagian 
para ahli ibadah mengagungkan dan mencintai sebagian kubur atau 
para wali, sebagaimana cinta mereka kepada Allah atau bahkan lebih 
dari itu. Demikian pula sebagian para pembantu mencintai para pem- 
besar dengan cinta yang lebih besar daripada cinta dan sikap menga- 
gungkan yang mereka berikan kepada Allah. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu 
mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, 
timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat dan kutuklah me- 
reka dengan kutukan yang besar'.” (Al-Ahzab: 67-68) 


TO 
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Juga firman-Nya, 

Sr SEGI SI S3 a SUS S o J 
Wp a BLS VET a) Se ah, 
AT da Me Ba Al a SI 


“Katakanlah, “Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri- 
istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada 
Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tung- 
gulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya'.” (At-Taubah: 24) 


Aya kedua firman Allah Ta'ala, “Katakanlah, Vika bapak- 
bapak, anak-anakmu ...5"” aaba-ukum GSi 36) 'bapak-bapakmu' adalah 
ism kaana, Sean lanjutari ayat marfu' karena ma'thuf kepada- 
nya. Khabar kaana adalah ahabba ilaikum minallahi warasulihi 
(Sirna SM SU) Ca 'lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya'. 
Perintah asa kata-kata gul Jd 'katakanlah' adalah untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan lawan bicara dalam firman 
aaba-ukum GS 3U1) 'bapak-bapakmu' adalah umat ini. 


oa gh 


Perintah dalam firman-Nya, fatarabbashuu (pa: 3) 'maka tung- 
gulah', dimaksudkan untuk menunjukkan ancaman. Dengan kata lain, 
tunggulah hukuman dari Allah. Oleh sebab itu, Allah berfirman, “sampai 
Allah mendatangkan keputusan-Nya", untuk menghancurkan mereka 
yang mengutamakan orang-orang yang delapan golongan itu daripada 
kecintaan mereka kepada Allah, Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya. 

Sehingga ayat itu menunjukkan bahwa cinta kepada semua yang 
disebutkan itu sekalipun bukan dengan cinta ibadah, jika diutamakan di 
atas cinta kepada Allah, maka akan menjadi sebab turunnya adzab. De- 
ngan demikian, kita mengetahui bahwa manusia menyepelekan perin- 
tah-perintah Allah karena mengutamakan perintah-perintah orang tua; 
artinya orang itu mencintai orang tuanya lebih banyak daripada cintanya 
kepada Rabbnya. 
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Apa-apa yang ada di dalam hati sekalipun tidak diketahui selain 
oleh Allah, tetapi memiliki bukti pada anggota-anggota badan. Oleh 
sebab itulah, pernah diriwayatkan dari Al-Hasan Rahimahullah bahwa ia 
berkata, “Tidaklah seseorang merahasiakan suatu rahasia, melainkan 
Allah Ta'ala akan memunculkannya pada permukaan wajahnya dan 
pada kesalahan-kesalahan ucapannya.” Semua anggota badan adalah 
cermin hati. 


Jika dikatakan, cinta berada di dalam hati, tak seorang pun 
mampu mengendalikannya. Oleh sebab itu, diriwayatkan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 


SEF - 9, Para of o, Sai Ga 
GÍ YG (imi DB a Cah ata IA Of g 
“Ya Allah, sesungguhnya ini adalah bagianku selama aku mampu 


mengendalikannya, dan janganlah Engkau menghinaku dalam hal- 
hal yang aku tidak mampu mengendalikannya. ”3! 


Bagaimana seseorang harus mencintai sesuatu yang ia membenci 
sesuatu itu. Bukankah yang demikian hanya sedikit upaya-upaya yang 
menjadikan sesuatu yang tidak mungkin menjadi mungkin? 


Sanggahan: Ini adalah upaya memunculkan sesuatu yang tidak 
seharusnya muncul. Kadang-kadang manusia mengalami perubahan 
dalam hal cinta, di mana mencintai sesuatu yang semula ia benci: dan 
sebaliknya. Baik karena sebab nyata atau karena kehendak yang sangat 
kuat. Misalnya, Anda memiliki seorang teman yang kaucintai. Ternyata ia 
mencuri milik Anda dan merusakkan kehormatan Anda. Oleh sebab itu, 
Anda membencinya. Atau karena kehendak yang kuat. Seperti orang 
yang suka merokok. Tiba-tiba ia memiliki kehendak yang kuat dan 
kokoh untuk membenci rokok. Sehingga ia lepas dan kapok dari per- 
buatan merokok. 


" Di-takhrij Ahmad dalam Al-Musnad, 6/144; Abu Dawud, An-Nikah, Bab "Fii Al- 
Qasam baina An-Nisa”, 2/601; At-Tirmidzi, An-Nikah, Bab “At-Taswiyah Baina Adh- 
Dharair”, 4/107: An-Nasa'i, 'isyratu An-Nisa, Bab “Mail Ar-Raju! ila Ba'dhi Nisaaihi Duuna 
Ba'dh”, 7/64; Ibnu Majah, An-Nikah, Bab "Al-Qismah baina An-Nisa, 1/633: 'Ad-Darimi, 2/67. 
Ibnu Hibban —dan dia menyahihkannya, 4192; Al-Hakim, 2/187. Dan di menyahihkannya de- 
ngan dasar syarat Muslim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. At-Tirmidzi menguatkan derajat 
mursalnya. la berkata, “Riwayat Hammad bin Zaid, dari Abu Ayyub, dari Abu Qilabah dengan 
derajat mursal adalah pendapat yang lebih benar.” Lihat Tuhfah Al-Asyraf, 11/471, nomor 
16290, Jami’ Al-Ushul, 11/514, dan Nail Al-Authar, 6/372. 
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Umar Radhiyallahu Anhu berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


D IG at ba Yè JE i A UNA 
“ori | E oag gai A Y Tua do 


se r r 


DADA ah Ag oY gG i UD 


LX P Pa 
ALAN tel aa Ko NN JG 
“Demi Allah, sungguh engkau adalah orang yang paling kucintai 
daripada apa saja, kecuali daripada diriku sendiri. Maka, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi jiwaku yang ada di 
Tangan-Nya, tidak sehingga aku menjadi yang paling kaucintai 
lebih daripada cinta engkau kepada diri Anda sendiri’. Ia berkata, 
“Sekarang demi Allah, sungguh engkau lebih kucintai daripada diri 
diri saya sendiri’. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda, ‘Nah sekarang wahai Umar’. ”?2 


Telah bertambahlah cinta Umar Radhiyallahu Anhu kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Telah ditetapkan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa cinta itu kadang-kadang berubah. 

Kadang-kadang Anda mendengar ungkapan-ungkapan dari sese- 
orang yang kaucintai, lalu engkau membencinya. Kemudian menjadi 
jelas bagi Anda bahwa kata-kata itu adalah dusta. Maka, akhirnya cinta 
Anda kembali kepadanya. 

IOI 


2 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Iman, Bab "Hubb Ar-Rasul min Al-Iman", 1/22: dan 
Muslim, Al-Iman, Bab “Wujubu Mahabbati Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Aktsar 


min Al-Ahli”, 1/67. 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, 


& 
9 70 È 


1 | ft pa g- 2, or, 6 2 Eta Gi ade Ha DE 
SEA dg ogg oy yo ay Ci OST SI 


“Tidaklah seseorang dari kalian beriman hingga aku menjadi orang 
yang lebih ia cintai daripada anaknya, ayahnya, dan semua orang 
yang ada.’ 


U cias dalam hadits Anas, laa yauminu (Lx Y) tidaklah 
beriman'. Ini adalah penafian iman. Kadang-kadang penafian iman itu di- 
maksudkan untuk menunjukkan kesempurnaan yang harus ada pada- 
nya: dan kadang-kadang dimaksudkan untuk menunjukkan ketiadaan 
wujudnya. Yakni, penafian asal. Dalam hadits ini yang dinafikan adalah 
kesempurnaan yang seharusnya ada dalam keimanan. Namun, jika hati 
kosong dari kecintaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama 
sekali, maka tidak diragukan bahwa yang demikian itu adalah penafian 
pokok iman. 

Ungkapan min waladihi (ox, `) 'daripada anaknya', mencakup 
laki-laki atau perempuan. Dimulai dengan cinta kepada anak karena 
kaitan hati dengannya lebih kokoh daripada kaitannya dengan ayahnya 
demikian pada umumnya. | 

Ungkapan wawalidihi (33,3) 'ayahnya', mencakup ayah, kakek, 
dan seterusnya ke atas, ibu, nenek, dan seterusnya ke atas. 

Ungkapan wannasi ajma'in Qasi MIN) “dan semua manusia’, 
mencakup saudara-saudara, para paman, anak-anak, kawan-kawan, dan 
dirinya sendiri, karena dirinya bagian dari manusia. Iman tidak akan 
menjadi sempurna, melainkan setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadi orang yang paling ia cintai daripada semua makhluk 
yang ada. 

Jika demikian dalam mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka bagaimana dalam mencintai Allah Ta'ala? 


ang 


33 
Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Aiman, Bab “Kaifa Kanat Yamin An-Nabi 
Pa : f f -Nabiy Shallallah 
Alaihi wa Sallam”, 4/216, dari hadits Umar Radhiyallahu Anhu. aii 
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Cinta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan ter- 
jadi, karena beberapa hal: 

Pertama: Karena beliau adalah utusan Allah. Jika Allah adalah 
Dzat yang lebih Anda cintai daripada segala sesuatu, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling Anda cintai 
daripada semua makhluk. 

Kedua: Karena apa-apa yang beliau lakukan berupa ibadah kepada 
Allah dan menyampaikan risalah dari Allah. 

Ketiga: Karena beliau telah dianugerahi oleh Allah dengan akhlak 
mulia dan amal perbuatan yang baik. 

Keempat: Karena beliau adalah sebab petunjuk yang Anda 
dapatkan, mengajar, dan memberikan arahan kepada Anda. 

Kelima: Karena kesabaran beliau menghadapi berbagai siksaan 
ketika menyampaikan risalah. 

Keenam: Karena beliau telah berusaha keras dengan mengor- 
bankan harta dan jiwa untuk menegakkan Kalimatullah. 

Dari hadits di atas dapat diambil faidahnya sebagai berikut: 

1. Wajib mengutamakan kecintaan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam daripada kecintaan kepada diri sendiri. 

2. Penebusan terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan jiwa dan harta. Karena kecintaan kepada beliau wajib di- 
utamakan sebelum kecintaan kepada diri Anda sendiri dan harta. 

3. Manusia wajib membela sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan mengorbankan jiwa, harta, dan seluruh daya upa- 
ya. Karena yang demikian ini adalah kesempurnaan cinta kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu, seba- 
gian ahli ilmu berkenaan dengan firman Allah, 

“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus.” (Al-Kautsar: 3) 

Berkata, “Orang yang membencimu." Mereka berkata, “Demikian 
juga orang-orang yang membenci syariat beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka mereka adalah orang-orang yang terputus 
dengan tidak ada kebaikan sedikit pun pada mereka." 

4. Boleh bercinta untuk berkasih sayang, pemuliaan, dan penga- 
gungan. Hal itu karena hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang berbunyi, 
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oga oa) Lea II Gi 
“Lebih ia cintai daripada anaknya, ayahnya.” 


Maka beliau menetapkan pokok cinta. Ini adalah perkara yang 
alami yang tidak diingkari oleh seorang pun. 


5. Wajib mendahulukan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam daripada ucapan manusia siapa pun. Karena demikianlah 
konsekuensi orang yang lebih dicintai daripada siapa pun, di mana 
ucapannya diutamakan daripada ucapan semua orang. Bahkan 
atas diri Anda sendiri. Misalnya, Anda mengucapkan sesuatu, lalu 
Anda suka dengan hal yang Anda ucapkan itu, lalu Anda 
melakukannya. Lalu seseorang datang kepada Anda dan berkata, 
“Ini bertentangan dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
orang yang paling Anda cintai daripada diri Anda sendiri, maka 
Anda mendukung Rasulullah lebih banyak daripada dukungan 
Anda kepada diri Anda sendiri dan memaksakan kepada diri Anda 
sendiri dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sehingga Anda meninggalkan kesukaan Anda demi ketaatan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Inilah tanda 
mengutamakan kecintaan kepada beliau daripada kecintaan 
kepada diri sendiri. Oleh sebab itu, sebagian mereka berkata, 


BA MEI Sa lh HE aS ES AK SY a 
road 40. Peka Taka Ul ma | E A 
(iba ai a Ò) # PAP G D La 

Engkau maksiat kepada Tuhan, tapi engkau mengaku cinta kepada- 

Nya 

Yang demikian demi Allah sangat indah dalam pertimbangan 

Jika cinta Anda itu benar tentu engkau menaati-Nya 

Sesungguhnya pencinta terhadap yang dicinta itu penuh ketaatan 

Jadi, dari hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa wajib me- 
ngutamakan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada 
ungkapan siapa pun juga, hingga ungkapan Abu Bakar, Umar, Utsman, 
Ali, para imam yang empat, dan siapa pun setelah mereka. Allah Ta'ala 
berfirman, 
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 

lain) tentang urusan mereka.” (Al-Ahzab: 36) 

Akan tetapi, jika kita dapatkan hadits yang bertentangan dengan 
hadits-hadits shahih yang lain atau bertentangan dengan ungkapan para 
ahli ilmu dan mayoritas umat, maka yang harus kita lakukan adalah 
berhati-hati menghadapi perkara itu. Karena mengikuti sesuatu yang 
ganjil akan menjadikan diri ganjil pula. Oleh sebab itu, jika Anda melihat 
hadits yang bertentangan dengan apa yang dipegang oleh mayoritas 
umat atau bertentangan dengan hadits-hadits shahih lain yang bentuk- 
nya bagaikan sebuah gunung, maka jangan tergesa-gesa menerimanya. 
Akan tetapi, wajib bagi Anda untuk mengkaji dan menelaahnya berke- 
naan dengan sanadnya hingga Anda mendapatkan kejelasan dalam 
perkara tersebut. Jika perkaranya sudah jelas bagi Anda, maka tidaklah 
mengapa jika yang lebih kuat men-takhshish yang lebih lemah jika 
berbentuk dalil. Yang penting adalah berhati-hati dalam setiap perkara. 
Kaidah ini sangat bermanfaat bagi Anda dalam berbagai ungkapan yang 
banyak bermunculan belakangan ini yang ditinggalkan oleh mereka yang 
terdahulu sehingga menjadi bahan perdebatan di kalangan orang 
banyak. Sungguh mereka itu wajib mengikuti kaidah ini. Dikatakan, “Di 
mana posisi orang banyak dari hadits ini?" Jika hadits ini dari syariat 
Allah, tentu akan dinukil dan akan abadi serta dikenal, sebagaimana apa- 
apa yang disebutkan bahwa manusia jika tidak melakukan thawaf 
ifadhah sebelum matahari terbenam pada hari raya, maka ia harus 
mengulangi ihram. Maka, sesungguhnya hadits in??? sekalipun lahiriah 
sanadnya shahih, tetapi dia lemah dan ganjil. Oleh sebab itu, tidak dise- 
butkan selain bahwa dia dilakukan oleh satu atau dua orang saja dari 
kalangan tabi'in. Jika tidak, tentu umat ini menentangnya. Semacam 
hadits inilah yang wajib disikapi dengan hati-hati oleh semua orang. Kita 
tidak akan mengatakan, “Hadits seperti itu tidak boleh menjadi hadits 
shahih.” 


4 Di-takhrij Abu Dawud dalam Bab “Al-Ifadhah fii Al-Hajj", 3/508. Al-Mundziri 
berkata dalam Mukhtashar As-Sunan, 2/428, "Dalam isnadnya terdapat Muhammad bin Ishag 
dan telah berlalu pembahasan tentang dirinya." Lihat pula Ibnul Qayyim, Tahdzib As-Sunan, 
2/427. 
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Keserasian Hadits ini dan Bab 

Keserasian hadits ini sangat jelas, karena kecintaan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah bagian dari rasa cinta 
kepada Allah Ta'ala. Kemudian, jika iman tidak akan sempurna sehingga 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi orang yang lebih 
dicintai daripada diri sendiri dan daripada semua orang, maka cinta 
kepada Allah Ta'ala apalagi, lebih utama dan lebih agung. 


bata 


maa dna JÚ kis Lagi) 


“Dari keduanya berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Tiga perkara, 
barangsiapa ketiganya itu ada dalam dirinya,’ ...” 


Us dalam hadits Anas yang kedua: tsalatsun man 
kunna fiihi (5 eS up LS 'tiga perkara, barangsiapa ketiganya itu ada 
dalam dirinya', yakni tiga macam sifat. Kunna ÉS) artinya adalah ‘keti- 
ganya berada padanya’. 

l'rab tsalatsun (>) 'ketiganya' adalah sebagai mubtada `. Boleh 
menjadikannya sebagai mubtada` karena kata tersebut sudah menun- 
jukkan kalimat sempurna menurut batasan yang diberikan oleh Ibnu 
Malik, 

Sad H SÓL SY S Y 

Tidak boleh menetapkan mubtada' dari kata-kata nakirah 

Selama bukan kalimat sempuma ...” 

Ungkapan man kunna fiihi (3 £& 1) 'ketiganya itu ada dalam 
dirinya": man adalah untuk syarthiyah: dan kunna adalah berasal dari 
kaana sehingga ia menjadi kata kerja lampau yang menghapuskan 
(nasikh), dan nuun adalah ism-nya dan fiihi adalah khabar-nya. 


3 Alfiyah Ibnu Malik, halaman 16. 
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P 


Pa a OLS Oi LAIN IE ga IA... 


> 


2 GAN yaa Ga AI 


s e r 


“... Maka ia dengannya akan menemukan manisnya iman: Agar Allah 
dan Rasul-Nya menjadi yang paling ia cintai daripada selain 
keduanya ...” 


Ungkapan wajada bihinna Ée 453) ‘dengannya akan menemu- 
kan’. Wajada (35-5) adalah kata kerja lampau pada posisi harus majzum 
sebagai jawab syarat. Kalimat yang terangkai dari kata kerja sebagai 
syarat; dan jawab syarat itu pada posisi harus marfu' sebagai khabar 
mubtada '. 

Ungkapan wajada bihinna halawatal iman (SW SPG Ye 3) 
ʻia dengannya akan menemukan manisnya iman’. Huruf ba” (L) ber- 
fungsi sebagai sababiyah. Dan kata-kata halawah sebagai objek kata 
kerja wajada. Halawah al-iman adalah sesuatu yang didapatkan oleh 
seorang manusia di dalam jiwa dan hatinya berupa ketenangan, rileks, 
dan lapang dada. Tidak hanya diketahui dengan air liur dan mulut. Yang 
dimaksud dengan halawah 'manis' adalah halawah al-galbiah 'manis 
menurut hati". 


Sifat Pertama yang Dimunculkan dalam Hadits 

Ungkapan an Yyakunallahu wa rasuluhu : ahabba ilaihi mimma 
siwahuma (Lx ps Pa By 73 Sl D oi) ‘Allah dan Rasul-Nya 
menjadi yang paling ia cintai daripada selain keduanya'. Rasul adalah 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Semua rasul wajib dicintai. 


Ungkapan ahabba ilaihi mimma siwahuma (CG). Úa Pi Ga 
‘menjadi yang paling ia cintai daripada selain keduanya’. Yakni, menjadi 
orang yang lebih ia cintai daripada dunia seisinya, jiwanya sendiri, anak- 
anak, orang tua, pasangan hidupnya, dan segala sesuatu selain ke- 
duanya. Jika dikatakan, “Kenapa hadits itu memakai huruf wawu, yaitu 
allahu wa rasuluhu (33 Al) “Allah dan Rasul-Nya' kemudian disusu! 
oleh khabar untuk semuanya adalah ahabba ilaihi mimma siwahuma 


# a 


(Cal D La di Sa yang paling ia cintai daripada selain keduanya'? 
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Jawabnya: Karena cinta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah bagian dari cinta kepada Allah. Oleh karena itu dijadikanlah 
kalimat: 

d ahg ama ah MW a 

“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disem- 

bah selain Allah. Dan Aku bersaksi bahwa Muhammad itu utusan 

Allah.” 
sebagai satu rukun saja. Karena ikhlas tidak akan bisa menjadi sempur- 
na, melainkan dengan mutaba'ah 'mengikuti', sebagaimana yang da- 
tang dengan perantaraan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


VP Ie aa Ya PELUKAN E 

D. Yam Y A Hg Ol... 
« .. Hendaknya mencintai seseorang dan tidak mencintainya selain 
karena Allah ...” 


Sifat Kedua yang Dimunculkan dalam Hadits 

, Ungkapan wa an, uhibbal mar-a laa yuhibbuhu illa lillah 
(SY! LN sa Uu 015) ‘hendaknya mencintai seseorang dan tidak 
mencintainya selain karena Allah." 

Ungkapan wa an yuhibbal mar-a Apa a of) ‘hendaknya men- 
cintai seseorang’. Mencakup pria dan wanita. f 

Ungkapan laa yuhibbuhu illa lillah (à Y ag Y) tidak mencintai- 
nya selain karena Allah’. Huruf laam adalah untuk ta'lil (menunjukkan 
alasan) yang artinya hanya demi Allah karena dirinya sedang menegak- 
kan ketaatan kepada Allah Azza wa Jala. 

Seseorang mencintai orang lain karena sejumlah sebab: mencin- 
tainya karena perkara dunia, mencintainya karena orang itu adalah ke- 
rabatnya, mencintainya karena persahabatan, seorang pria mencintai 
istrinya untuk bersenang-senang, seseorang mencintai orang lain yang 
berbuat baik kepada dirinya. Akan tetapi, jika engkau mencintai orang- 
orang itu karena Allah, yang demikian itulah yang akan menjadi sebab 
adanya manisnya iman. 
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í Say AI dik utan oi, ... 
i gp Dak ol 


o - A 
SGS ii an 


“... Dan hendaknya benci kembali kepada kekafiran setelah Allah 
menyelamatkannya darinya, sebagaimana ia benci jika dilemparkan ke 
dalam api neraka.” | 
MAT IL TR IPA Jai Yo dal 3 
“Dalam riwayat lain disebutkan, “Tidaklah seseorang akan menda- 
patkan manisnya iman hingga ... dan seterusnya.” 


Sifat Ketiga yang Dimunculkan dalam Hadits 

Ungkapannya, wa an yakraha an ya'uda fil kufri ba'da idz 
angadzahullahu minhu kama yakrahu an yugdzafa finnar 
OB Bia of GS iia i Sat yak ASI a Sai ol SS ol) ‘dan hen- 
daknya benci kembali kepada kekafiran setelah Allah menyelamatkan- 
nya darinya, sebagaimana ia benci jika dilemparkan ke dalam neraka'. 

Gambaran ini adalah tentang seorang kafir yang masuk Islam. 
Maka, dia benci kembali kepada kekufuran setelah Allah menyelamatkan 
dirinya dari kekufuran itu, sebagaimana ia benci jika dilemparkan ke 
dalam api neraka. Gambaran ini disebutkan karena seorang kafir akan 
terkesan dengan apa-apa yang pertama-tama ada pada dirinya. Ini 
sangat berbeda dengan orang yang tidak pernah sama sekali mengalami 
kekafiran. Barangsiapa benci untuk kembali kepada kekufuran seba- 
gaimana ia benci untuk dilemparkan ke dalam api neraka, maka sikap 
yang demikian itulah satu di antara sebab muncul manisnya iman. 

Ungkapan, wa fi riwayatin: laa yajidu ahadun halawatal iman 
(SY SS AH Img Y a ($3) “dalam riwayat lain disebutkan: tidaklah 
seseorang akan mendapatkan manisnya iman'. Penyusun Rahimahullah 
menghadirkan riwayat ini karena hilangnya perasaan manisnya iman 
adalah sejalan dengan riwayat yang pertama tentang jalan pemahaman- 


si Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Iman, Bab "Halawatu Al-Iman", 1/22. dan Muslim, Al- 
Iman, Bab "Khishal man Ittashafa Bihinna Wajada Halawat Al-Iman", 1/66. 


37 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Adab, Bab "Al-Hubbu Fillah", 4/98. 
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nya. Sedangkan yang berikut ini adalah menurut cara penuturannya. 
Penunjukan oleh verbal suatu ucapan lebih kuat, daripada penunjukan 
oleh pemahaman. 


30 


` pena > 18 rfo PER TEA Aa Fa o 2 

Al RI PA ya JG GEE en Al ÉG 
- ` and s T EA A PE: ga DON 

i AN GIy Wa Sd d3 


r rz 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, ‘Barangsiapa 
mencintai karena Allah, membenci karena Allah, bersahabat karena 
Allah, dan memusuhi karena Allah, maka kepemimpinan Allah akan 


2?» 


didapatkan dengan semua itu ...'. 


U. ngkapan dalam atsar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
man ahabba fillah (ál v CS 52) ‘barangsiapa mencintai karena Allah’, 
maka man adalah syartiyah, sedangkan kata kerja syarat-nya adalah 
ahabba. Jawabnya adalah fa'innama tunalu wilaayatullahi bidzalika 
(Ma WAN, JS wp) 'maka kepemimpinan Allah akan didapatkan de- 
ngan semua itu'. 

Sedangkan fii bisa difungsikan untuk zharfiyah, karena prinsip 
awalnya adalah untuk zharfiyah. Juga bisa difungsikan untuk sababiyah 
karena fii kadang-kadang berfungsi sebagai sababiyah. Sebagaimana 
dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berikut, 


8 La. Bi Tio o fraz 
SA daa oda 
g r a 2 

é À, 

“Seorang wanita masuk neraka karena perkara seekor kucing.” 


Yakni, karena sebab seekor kucing. 


Ungkapan, fillahi (dit (4) adalah 'karena Allah'. Jika kita katakan, 
Sesungguhnya kata-kata fii adalah untuk sababiyah. Sedangkan jika 
kita katakan, “Sesungguhnya dia itu untuk zharfiyah", maka maknanya, 


38 na. 
Diriwayatkan Al-Bukhari, 2365: dan Muslim, 2242. 
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“barangsiapa mencintai Dzat Allah, yakni pada agama dan syariat-Nya 
bukan karena harta dunia. 

Ungkapan, wa abghadha fillah (ži E PA 'membenci karena 
Allah': Al-bughdhu adalah 'kebencian'. Dengan kata lain “benci demi 
Dzat Allah” sehingga jika melihat orang yang maksiat kepada Allah ia 
membencinya. 

Sangat berbeda antara fii untuk sababiyah dan fii untuk 
zharfiyah. Pada fii untuk sababiyah, maka yang membawa seseorang 
untuk mencintai atau membenci adalah Allah, sedangkan fii untuk 
zharfiyah tempat cintai atau kebencian adalah Dzat Allah Ta'ala. Maka, 
ia membenci orang yang dibenci oleh Allah dan mencintai orang yang 
dicintai oleh Allah. 

Ungkapan, wa waala fillah (ăi 8 SD ‘bersahabat karena Allah’: 
al-muwalat adalah cinta, pembelaan, dan lain sebagainya. 

Ungkapan, wa 'ada fillah (A 2 S5) dan memusuhi karena 
Allah’. Al-mu'adat adalah kebalikan al-muwalat. Yakni, menjauhi, me- 
marahi, dan membenci mereka karena Allah. 

. Ungkapannya, fa'innama tunalu wilaayatullahi bidzalika 
6i a ay 3 JẸ Wi) ‘maka kepemimpinan Allah akan didapatkan 
dengan semua itu'. Ini adalah jawab asy-syarth. Yakni, manusia akan 
mendapatkan kepemimpinan Allah dan akan sampai kepadanya karena 
dia menjadikan cinta, kebencian, persahabatan, dan memusuhi karena 
Allah. 

Ungkapan, wilaayatu GN 3) ‘kepemimpinan’. Pada huruf wawu (3) 
diperbolehkan dua hal, yaitu: fathah dan kasrah. Dikatakan bahwa 
makna keduanya adalah raja. Juga diikatakan, “Dengan fathah, maka 
maknanya adalah perlindungan, Allah Ta'ala berfirman, 


‘Maka tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu melindungi me- 

reka.” (Al-Anfal: 72) 

Dengan kasrah, maka artinya adalah penguasaan atas sesuatu,” 

Ungkapan bidzalika (U4) 'dengan semua itu'. Huruf ba' (=) 
untuk sababiyah sedangkan yang ditunjuk adalah cinta karena Allah dan 
benci karena Allah, persahabatan dan permusuhan karena-Nya. Atsar ini 
derajatnya mauguf, tetapi dalam kapasitas derajat marfu'. Karena mun- 
culnya balasan atas suatu amal perbuatan tiada lain karena ketentuan 
dari Tuhan (taugif) hanya saja atsarnya lemah. 
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a DE byy okyh pab IP Sang Sp 


a Seorang hamba sama sekali tidak akan menemukan manisnya iman 
—sekalipun banyak shalat dan puasanya- hingga sedemikian itu ...' 


Maka, makna hadits ini manusia tidak akan mendapatkan rasa 
lezat dan manisnya iman hingga ia menjadi sedemikian itu sekalipun 
telah banyak shalat dan puasa yang ia lakukan. Bagaimana seorang 
yang berakal, apalagi juga sebagai seorang mukmin bersahabat dengan 
musuh-musuh Allah. Ia melihat bahwa para musuh Allah itu menyeku- 
tukan, mengingkari, dan menyifati Allah dengan sifat-sifat yang me- 
nunjukkan kekurangan dan aib. Lalu mereka itu menjadikan mereka 
sebagai teman dan bersahabat dengan mereka? Orang yang demikian 
ini sekalipun menunaikan shalat, dan shalat sepanjang malam, serta 
berpuasa sepanjang zaman, maka sesungguhnya dia itu tidak mungkin 
akan mendapatkan rasa manisnya iman. Maka, seharusnya hati Anda 
sarat dengan cinta dan pembelaan kepada Allah. Sarat dengan keben- 
cian dan permusuhan kepada musuh-musuh Allah. Ibnul Qayyim Rahi- 
mahullah berkata, | 

SEN SUSUN Ai, Lb sa Oi 

Apakah engkau mencintai para musuh Sang Kekasih seraya mengaku 

Cinta kepadanya sedemikian itu tidak mungkin bagiku 

Imam Ahmad Rahimahullah berkata, “Jika aku melihat seorang 
Nasrani, maka kupejamkan kedua mataku karena benci melihat musuh 
Allah dengan kedua mataku.” 

Inilah orang yang mendapatkan lezatnya iman. Sedangkan —na'u- 
dzu billah- bahwa orang-orang Yahudi atau orang-orang Nasrani berada 
pada agama yang diridhai dan diterima di sisi Allah setelah diutusnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka orang yang demikian ini su- 
dah keluar dari Islam. Dia telah mendustakan firman Allah, 

“Dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu.” (Al-Maaidah: 3) 

Juga firman-Nya, 

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah 

Islam.” (Ali Imran: 19) 
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Juga firman-Nya, 

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 

fidaklah akan diterima (agama itu). Daripadanya, dan dia di akhirat 

termasuk orang-orang yang rugi.” (Ali Imran: 85) 

Karena banyaknya jumlah orang-orang Yahudi, Nasrani, dan pe- 
nyembah berhala, maka masalah ini akan menjadi faktor yang sangat 
membahayakan bagi masyarakat. Sehingga kebanyakan orang di zaman 
sekarang ini tidak membedakan antara Muslim dan kafir, selain memang 
tidak tahu bahwa selain kaum Muslimin adalah musuh Allah Azza wa 
Jalla. Bahkan dia adalah musuh dirinya sendiri pula. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil mu- 

suh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia.” (Al- 

Mumtahanah: 1) 

Mereka adalah musuh-musuh kita sekalipun menunjukkan sikap 
sebagai kawan. Allah Ta'ala berfirman, | 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 

orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin- 

(mu): sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang 

lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pe- 

mimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan me- 
reka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 

orang yang zalim.” (Al-Maaidah: 51) 

Sekarang ini kita menjadi berada dalam ujian dan bahaya yang 
sangat besar. Karena itu dikhawatirkan atas anak-anak kita dan anak- 
anak kaum kita menjadi cenderung kepada mereka, mencintai, dan me- 
ngasihi mereka. Oleh sebab itu, negeri ini dengan kemampuannya 
sendiri harus menyelamatkan dari bahaya mereka. Negeri ini sebagai- 

mana disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


#0 ka -2-87 bi peN dR 2,2 fur 0I br o 
ULA YEY SPR P Sel rN 
“Pasti kuusir keluar semua orang Yahudi dan Nasrani dari Jazirah . 


Arab hingga tidak ada yang kutinggalkan selain orang-orang 
Islam.” (Diriwayatkan Muslim)? 


- 


2 Di-takhrij Muslim. Al-Jihad, Bab "Ikhraj Al-Yahudi wa An-Nashara min Jazirat Al- 
Arab". 3/1388. Dari hadits Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. 


SYARAH KITAB TAUHID Jilidil 73 


Juga sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


z 
w9 r PE | 


SA ay GOA Syed Ipa = 
"Usirlah oleh kalian semua orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani dari Jazirah Arab. ”40 


Juga sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
zar =-9 7 | -o o.s? 4 o é 
A on mbk AP 3 
“Usirlah oleh kalian semua orang-orang musyrik dari Jazirah 
Arab.” 


Semua ini untuk menjadikan agar suatu perkara demikian jelas 
bagi semua manusia dan agar tidak bercampur aduk antara para pem- 
bela Allah dan para musuh-Nya. 


3g 


NP, 


Í de MEN EN AE Lk ig.. 
wa aki Je 


“.. Kebanyakan persaudaraan di tengah-tengah orang banyak 
sekarang ini terjadi karena perkara dunia, yang demikian itu tidak 
akan memberikan apa-apa kepada pelakunya sedikitpun '.” 
(Diriwayatkan Ibnu Jarir)“ 


Ungkapan wa qad sharat 'ammatu mu aakhatinnasi 
'ala amriddunya wa dzalika la yujdi 'ala 'ahlihi syai'an 
(s alat P SA y ory Aj A ae A Dap AA A 535) 'keba- 
nyakan persaudaraan di tengah-tengah orang banyak sekarang ini telah 


** Lihat At-Talkhis Al-Habir, 4/125, no. 1917. 


i Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Jihad, Bab "Hal Yastasyfi'u ila Ahl Adz-Dzimmah", 
2/373. Dan Muslim, Al-Washiyyah, Bab "Tark Al-Washiyyah", 3/1257. 

42 Di-takhrij Ibnu Al-Mubarak, Az-Zuhd, 353, dari Ibnu Abbas dengan derajat marfi'. 
Juga di-takhrij Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah, 1/312, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
dengan derajat marfu'. Juga oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, 13537, dari Ibnu Umar dengan 
derajat mauguf. Porosnya adalah pada Laits bin Abu Sulaim dan dia adalah orang yang lemah 
dan bercampur aduk. Lihat Tahdzib At-Tahdzib, 8/467. Dan Tagrib At-Tahdzib, 2/138. 
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terjadi karena perkara dunia, yang demikian itu tidak akan memberikan 
apa-apa kepada pelakunya sedikitpun’. 

Ungkapan 'ammatu (26) 'kebanyakan' adalah mayoritas. 

Ungkapan mu'aakhaatinnasi (A3! :Gp) 'persaudaraan di te- 
ngah-tengah orang banyak', yakni saling mencintai dan saling bergaul di 
antara mereka. Kebanyakan saling mencintai dan saling bergaul yang 
berlangsung di tengah-tengah kebanyakan orang banyak adalah dalam 
perkara keduniaan. Inilah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma ketika masih sangat jauh masa hidupnya dengan zaman kita 
sekarang ini dan sangat dekat dengan masa kenabian. Jika orang sudah 
mengalami perubahan di zamannya, maka apa pendapat Anda tentang 
manusia di zaman sekarang ini? 

Persaudaraan yang berlangsung di tengah-tengah orang banyak 
-kecuali sangat jarang- adalah dalam perkara keduniaan. Bahkan men- 
jadi yang terbesar dari mereka. Mereka menjual. agamanya dengan 
dunia. Allah Ta'ala berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad). Dan (juga) janganlah kamu meng- 

khianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang ka- 

mu mengetahui.” (Al-Anfal: 27) 

Ketika kebanyakan yang membawa seseorang melakukan khianat 
adalah harta dan rasa cinta dunia, maka ayat di atas dilanjutkan dengan 
ayat berikutnya, 

“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 

sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allahlah pahala yang 

besar.” (Al-Anfal: 28) 

Dari atsar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dapat diambil fai- 
dah-faidah sebagai berikut: 

Bahwa Allah Ta'ala memiliki wali-wali, sebagaimana ditegaskan 
dalam ayat Al-Qur'an di mana Allah Ta'ala berfirman, 


“Allah Pelindung orang-orang yang beriman.” (Al-Bagarah: 257) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 

orang-orang yang beriman.” (Al-Maaidah: 55) 

Allah Ta'ala memiliki para wali yang mengemban berbagai perkara 
dan menegakkan agama-Nya. Allah membantu mereka dengan perto- 
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longan, pembenaran, pemeliharaan, dan taufik. Timbangan kepemim- 
pinan ini adalah firman Allah Ta'ala, 


“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (Yunus: 
62-63) 

Syaikhul Islam berkata, “Barangsiapa yang mukmin dan bertakwa, 
maka dia penolong bagi Allah.” Sebagaimana dijelaskan di muka bahwa 
arti kata wilayah adalah membantu, mendukung, dan menolong. 

Wilayah dibagi menjadi: wilayah dari Allah untuk sang hamba 
dan wilayah seorang hamba untuk Allah. Contoh Yang pertama seba- 
gaimana dijelaskan di dalam ayat Allah Ta'ala, 


“Allah Pelindung orang-orang yang beriman.” (Al-Baqarah: 257) 
Sedangkan yang kedua sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, 


“Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 

yang beriman menjadi penolongnya.” (Al-Maaidah: 56) 

Wilayah yang datang dari Allah untuk hamba-Nya terbagi menjadi 
umum dan khusus. Wilayah yang umum adalah wilayah dari Allah be- 
rupa pengendalian dan penyikapan. Wilayah yang demikian ini berlaku 
untuk orang-orang mukmin, maupun orang-orang kafir serta semua 
makhluk. Allah adalah Dzat yang membantu para hamba-Nya dengan 
pengendalian, penyikapan, kekuasaan, dan lain sebagainya. Sebagaima- 
na dalam firman Allah Ta'ala, 


“Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Pe- 
nguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah, bahwa segala hukum 
(pada hari itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah Pembuat perhitungan 
yang paling cepat.” (Al-An'am: 62) ; 

Wilayah khusus adalah ketika Allah menolong hamba-Nya dengan 
memberinya perhatian, taufik dan hidayah dari-Nya. Ini berlaku khusus 
untuk orang-orang beriman. Allah Ta'ala berfirman, 

“Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 

mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan 

orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syetan, yang 
mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran).” 

(Al-Baqarah: 257) 

Dia juga berfirman, 
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“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 


” 


orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (Yunus: 
62-63) 


Ibnu Abbas berkata berkenaan dengan firman Allah Ta'ala, 
DEA pg bi, 


“Dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali.” 
(Al-Bagarah: 166) 


Bahwa yang dimaksud adalah kasih sayang.” 


Ungkapan “Ibnu Abbas berkata berkenaan dengan firman Allah 
Ta'ala, Dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama 
sekali'.” (Al-Baqarah: 166), adalah putusnya cinta dan kasih sayang. Hal 
itu menunjuk kepada firman Allah Ta'ala, 

“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang- 

orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa, dan (ketika) 

segala hubungan antara mereka terputus sama sekali.” (Al- 

Bagarah: 166) 

Asbab adalah bentuk jamak dari kata sabab, yang artinya adalah 
segala sesuatu yang dipakai untuk mencapai sesuatu yang lain. Dalam 
istilah para ahli ushul adalah sesuatu yang keberadaannya mengha- 
ruskan keberadaan yang lain dan ketiadaannya mengharuskan ketia- 
daan yang lain. Setiap sesuatu yang menyampaikan kepada sesuatu 
yang lain adalah sabab. Allah Ta'ala berfirman, 

“Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada me- 

nolongnya (Muhammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia 

merentangkan tali ke langit, kemudian hendaklah ia melaluinya.” 

(Al-Hajj: 15) 

Karena proses sedemikian itulah tali disebut sabab, karena ma- 
nusia dengannya sampai kepada keberhasilan mengeluarkan air dari 
dalam sumur. 


$ Di-takhrij Ibnu Jarir, 2/43, Al-Hakim, 2/272, dan ia menyahihkannya yang disepa- 
kati oleh Adz-Dzahabi. 
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Ungkapan, “Ia berkata, 'Adalah putusnya cinta dan kasih sayang',” 
bahwa atsar ini dianggap dhaif (lemah). Oleh sebagian dari mereka. 
Akan tetapi, maknanya adalah shahih. Semua sabab yang berkaitan de- 
ngannya orang-orang kafir, untuk menyelamatkan mereka telah terputus 
dari mereka. Di antaranya adalah kecintaan dan pengagungan mereka 
kepada berhala-berhala yang mereka miliki. Semua itu tidak bermanfaat 
bagi mereka. Kiranya Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengambil 
makna itu dari konotasi ayat. Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 

dingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana 

mereka mencintai Allah.” (Al-Baqarah: 165) 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 

“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang- 

orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) 

segala hubungan antara mereka terputus sama sekali.” (Al- 

Baqarah: 166) 

Dengan demikian diketahui bahwa yang dimaksud adalah rasa 
cinta bernuansa syirik. Sedangkan rasa cinta bernuansa iman seperti 
cinta kepada Allah Ta'ala dan cinta kepada apa-apa yang la cintai, baik 
berwujud berbagai amal perbuatan atau pribadi-pribadi, adalah cinta 
yang akan menyampaikan seseorang kepada apa yang ia tuju. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh 

bagi sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang bertakwa.” (Az- 

Zukhruf: 67) 


Hata 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir ayat dalam surat Al-Bagarah. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 
Pertama: Tafsir ayat dalam surat Al-Bagarah, yaitu firman Allah 
Ta'ala, 
“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 
dingan-tandingan selain Allah: mereka mencintainya sebagaimana 
mereka mencintai Allah.” (Al-Bagarah: 165) 
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Sebagaimana telah dijelaskan di atas. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Bara ah. 
Ketiga: Wajib mencintai beliau lebih daripada diri sendiri, 


keluarga, dan harta. 


Keempat: Penafian iman tidak harus menunjukkan bahwa yang 
bersangkutan telah keluar dari Islam. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Bara” ah, yaitu firman Allah Ta'ala, 


“Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri- 

istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, per- 

niagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah 

tempat tinggal yang kamu sukai, adalah ...'.” (Bara ah: 24) 

Ketiga: Wajib mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lebih daripada cinta kepada diri sendiri, keluarga, dan harta. 


Dalam teksnya disebutkan, 


SES JA l de Genai A3 

“Mengutamakan keduanya di atas diri sendiri, keluarga, dan har- 

ta.” 

Kiranya yang tepat adalah mengutamakan kecintaan kepada 
keduanya sebagaimana menjadi konsekuensi hadits tersebut. Juga sab- 
danya, “ii de” (atas diri sendiri). Menunjukkan bahwa kata-kata 

“mengutamakan” atau “mengutamakan keduanya” telah gugur. Sedang- 
kan dalam hadits Anas di atas diambil dari firman Allah Ta'ala, 


“Katakanlah: Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri- 
istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada 
Allah dan Rasul-Nya...'.” (Bara' ah: 24) 

Yang di dalamnya disebutkan para kerabat dan keluarga. 

Keempat: Penafian iman tidak harus menunjukkan bahwa yang 

bersangkutan telah keluar dari Islam. 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid 79 


Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa cinta adalah sabab. 
Berkenaan dengan hal itu kita sebutkan hadits Umar Radhiyallahu Anhu 
ketika ia berkata kpada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


nre a e 
LA E TA PoE E A Ba Bm AN a A3 * o 
A Jl yA Ss Go CN "up oy! JG RES DET oa 
x É A f 3 Ja r NP ore x 8 
G Oi iaag ale i Jo 
“Demi Allah, sungguh engkau adalah orang yang paling kucintai 
daripada apa saja, kecuali daripada diriku sendiri. Maka, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Demi jiwaku yang ada di 
Tangan-Nya, tidak sehingga aku menjadi yang paling kaucintai 
lebih daripada cinta engkau kepada dirimu sendiri. Ia berkata, 
'Sekarang demi Allah, sungguh engkau lebih kucintai daripada diri 
saya sendiri. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


'Nah sekarang wahai Umar'.” 


Ungkapannya, “sekarang" menunjukkan munculnya cinta tersebut. 
Ini adalah sesuatu yang paling nyata. Dalam hadits ini juga bahwa pena- 
fian iman sebagaimana disebutkan dalam sabdanya, 


AS oa ay La AI) FA] osd Sa ag Y 


“Tidaklah seseorang dari kalian beriman hingga aku menjadi orang 
yang lebih ia cintai daripada anaknya, ayahnya, dan semua ma- 
nusia.” (Muttafaq alaih), 
tidak menunjukkan bahwa yang bersangkutan telah keluar dari Islam. 
Hal itu karena sabda beliau dalam hadits yang lain, 


er r é SAn na hea A 

oY! EA e Ig ad E uya D 

“Tiga perkara, barangsiapa ketiganya itu ada dalam dirinya, maka 
ia dengannya akan menemukan manisnya iman.” 


Karena manisnya iman adalah sesuatu yang lebih dari aslinya. 
Dengan kata lain, dalil itu terdiri dari dua buah dalil. 
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Penafian sesuatu memiliki tiga keadaan: 
a. Pada prinsipnya adalah penafian wujud, seperti ea, 


“Tidak ada iman sama sekali pada penyembah berhala” 
b. Jika ada penghalang dalam penafian wujud, maka menjadi pena- 
fian keabsahan, seperti ungkapan: 
sy?) = o Į 
“Tidak sah shalat tanpa wudhu.” 
c. Jika ada penghalang yang menghalangi penafian keabsahan, ma- 
ka ia adalah penafian kesempurnaan, seperti ungkapan berikut: 


ab Bara a S 

“Tidaklah sempurna shalat setelah dihidangkan makanan 
Maka ungkapannya, laa yu`minu ahadukum G: a 2 PY Y) 'tidak- 
lah seseorang dari kalian beriman' adalah penafian kesempurnaan yang 
wajib hukumnya dan bukan hanya sunnah. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Rahimahullah berkata, “Tidak ada penafian sesuatu, melainkan untuk 


penafian yang wajib dalam sesuatu itu selama dalam hal! itu tidak ada 
penghalang yang menghalanginya.” 


Kelima: Bahwasanya dalam iman terdapat rasa manis yang kadang- 


kadang dapat ditemukan oleh seorang manusia dan kadang-kadang 
tidak dapat ditemukannya. 


Kelima: Bahwasanya dalam iman terdapat rasa manis yang 
kadang-kadang dapat ditemukan oleh seorang manusia dan kadang- 
kadang tidak dapat ditemukannya. Ini diambil dari sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

ma 5 E Setan 5 s 
OlagY! INA Ca Deng AS ya HL 

“Tiga perkara, barangsiapa ketiganya itu ada dalam dirinya, maka 

ia dengannya akan menemukan manisnya iman.” 
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| 


Ini adalah dalil yang menunjukkan hilangnya rasa manis itu ketika 
hilang hal-hal yang disebutkan. 


Keenam: Amal perbuatan hati yang empat macam, yang mana wilayah 
Allah tidak akan didapatkan, melainkan dengan semua itu. 


Keenam: Amal perbuatan hati yang empat macam, yang mana 
wilayah Allah tidak akan didapatkan, melainkan dengan semua itu. 
Seseorang tidak akan menemukan lezatnya iman, melainkan dengan 
semua itu, yaitu cinta karena Allah, benci karena Allah, loyal karena 
Allah, dan memusuhi karena Allah. Wilayah tidak akan didapatkan, 
melainkan dengan semua itu. Sekalipun seseorang melakukan shalat, 
puasa, tetapi menjadikan musuh-musuh Allah sebagai pemimpinnya, 
maka dia tidak akan mendapatkan wilayah Allah. Ibnul Qayyim berkata, 


oG a B u i E A a 


Apakah engkau mencintai para musuh Sang Kekasih seraya mengaku 

Cinta kepadanya sedemikian itu tidak mungkin bagiku 

Yang demikian ini tidak bisa dipahami hingga oleh anak-anak jika 
mengutamakan orang yang memusuhinya sebagai pemimpin. 


Ungkapannya, laa yajidu ahadun tha'mal imani illa fiha 
(te Yi Day pb Ii Ag 9 ' seseorang tidak akan mendapatkan lezatnya 
iman, melainkan dengan semua itu' diambil dari ungkapan Ibnu Abbas, 


Ata SY mb ks kmu aa 
“Dan seseorang hamba tidak akan mendapatkan lezatnya iman ... 
dan seterusnya.” 


Ketujuh: Seorang shahabat sangat memahami kenyataan. 


Bahwa kebanyakan persaudaraan hanya berdasarkan karena perkara 
dunia saja. 


Ketujuh: Seorang Shahabat sangat memahami kenyataan bahwa 
kebanyakan persaudaran hanya berdasarkan perkara dunia saja. Yang 
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dimaksud dengan Shahabat di sini adalah Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma. Ungkapannya, adalah, 


0 »£ <o CRT i e 

Ga ai MA g Rae Ul 
“Sesungguhnya kebanyakan persaudaraan di tengah-tengah orang 
banyak sekarang ini terjadi karena perkara dunia.” 


Ini yang terjadi di zamannya, lantas bagaimana dengan zaman kita 
sekarang ini? 


Kedelapan: Tafsir firman Allah Ta'ala, “Dan (ketika) segala 
hubungan antara mereka terputus sama sekali.” (Al-Baqarah: 166) 


Kesembilan: Bahwasanya di antara orang-orang musyrikin ada yang 
mencintai Allah dengan cinta yang sangat dalam. 


Kedelapan: Tafsir firman Allah Ta'ala, 


“Dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama se- 

kali.” (Al-Baqarah: 166) 

Yang ditafsirkan dengan cinta. Penafsiran seorang Shahabat ter- 
hadap ayat dengan bentuk umum dengan tafsir bermisal. Karena ung- 
kapan dalam nash-nash Al-Kitab dan As-Sunnah dengan keumumannya. 
Jika disebutkan salah satu maksud umum itu, maka maksudnya adalah 
sekedar memberikan contoh. Yakni, seperti cinta, tetapi hingga sabab 
yang lain yang menjadikan mereka lebih dekat dengan sebab itu kepada 
Allah, namun ini bukan yang benar. Akan tetapi, semua itu telah putus 
dari mereka sehingga mereka tidak menerima kebaikan apa-apa darinya. 

Kesembilan: Bahwasanya di antara orang-orang musyrikin ada 
yang mencintai Allah dengan cinta yang sangat dalam. Ini dipahami dari 
firman Allah Ta'ala, 

“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 

dingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana 

mereka mencintai Allah.” (Al-Baqarah: 165) 

Mereka juga mencintai berhala-berhala mereka dengan cinta yang 
sangat mendalam. Ini bisa dipahami dari firman Allah Ta'ala, 
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“Dan adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada 

Allah.” (Al-Baqarah: 165) 

Asyaddu Gah 'sangat' adalah ism tafdhil yang menunjukkan 
isytirak (kesamaan). Makna dengan sedikit lebih. Mereka telah sama- 
sama melakukan cinta yang sangat mendalam. Kaum mukminin me- 
nambahkan bahwa mereka lebih besar cintanya kepada Allah daripada 
cinta mereka kepada berhala-berhala mereka itu. 


SS 
Kesepuluh: Ancaman bagi orang yang menjadikan delapan hal di atas 
lebih ia cintai daripada agamanya sendiri. | 


Kesebelas: Bahwasanya orang yang menjadikan sekutu yang ia cintai 
dengan cinta yang menyamai cintanya kepada Allah, maka dia telah 
melakukan syirik besar. 


. Kesepuluh: Ancaman bagi orang yang menjadikan delapan hal di 
atas lebih ia cintai daripada agamanya sendiri. Delapan hal itu adalah 
yang tersebut di dalam firman Allah Ta'ala, 

“Katakanlah, “Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri- 

isiri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, per- 

niagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah tem- 

pat tinggal yang kamu sukai'.” (At-Taubah: 24) 

Ancamannya adalah pada kata-kata fatarabbashuu (2273) 'maka 
tunggulah'. Penyusun Rahimahullah memahami kata perintah di atas 
adalah ancaman. 

Kesebelas: Bahwasanya orang yang menjadikan sekutu yang ia 
dicintai dengan cinta yang menyamai cintanya kepada Allah, maka ia 
melakukan syirik besar. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah.” (Al- 

Bagarah: 165) 

Kemudian ia menjelaskan bahwa konotasi ayat ini bahwa mereka 
adalah orang-orang musyrik yang melakukan syirik besar, dengan dalil 
adzab yang bakal mereka dapatkan. 


SA DE 
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Bab: 


Firman Allah Ta'ala, 


AN i 


PE ò! ya Ayun 15 asi Opu RUSA AAE, Lasi 


“Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang menakut- 
nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik 
Ouraisy), karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kepada. Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman.” 

(Ali Imran: 175) 


Keserasian Bab ini dengan Bab Sebelumnya 


B ahwasanya Penyusun Rahimahullah mengikuti bab cinta de- 
ngan bab takut, karena ibadah itu tegak di atas dua hal: rasa cinta dan 
rasa takut. 

Dengan rasa cinta seseorang menaati suatu perintah; dan dengan 
rasa takut manusia menjauhi larangan. Jika orang yang menjauhi ke- 
maksiatan menuntut akan sampai kepada Allah, tetapi ini adalah kon- 
sekuensi meninggalkan kemaksiatan dan bukan pokok. 

Jika Anda bertanya kepada orang yang tidak melakukan zina, 
mengapa? Pasti dia akan berkata, “Karena takut kepada Allah.” 

Jika Anda bertanya kepada orang yang menunaikan shalat, pasti ia 
akan menjawab, “Karena bersikeras kepada pahala dari Allah dan karena 
cinta kepada-Nya.” 

Masing-masing faktor itu selalu terikat erat dengan yang lain. 
Orang yang merasa takut dan taat menghendaki keselamatan dari adzab 
Allah dan ingin sampai kepada rahmat-Nya. Manakah yang lebih utama, 
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seseorang itu memenangkan aspek takut atau memenangkan aspek 
harap? Banyak orang berbeda pandangan dalam hal ini. 

Dikatakan, “Harus memenangkan aspek takut, agar hal itu mem- 
bawa Anda untuk menjauhi kemaksiatan, lalu suka melakukan ketaatan.” 

Dikatakan pula, “Harus memenangkan aspek harap, agar selalu 
optimis karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat terkesan 
dengan optimisme.”* 

Dikatakan pula berkenaan dengan pelaksanaan ketaatan, “Harus 
dimenangkan aspek harap. Maka, Dzat yang memberinya anugerah ka- 
rena dia melakukan ketaatan dan dia akan diberi anugerah untuk me- 
nerima apa yang dianugerahkan. Oleh sebab itu, sebagian kalangan 
salaf berkata, “Jika Allah memberimu taufik untuk berdo'a, maka tunggu 
pengabulannya. Karena Allah berfirman, 

“Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagimu'.” (Ghafir: 60) 

Dan ketika melakukan kemaksiatan harus dimenangkan aspek 
takut. Agar perasaan takut itu mencegah dirinya melakukan kemak- 
siatan, kemudian jika ia takut dari siksaan, ia pasti akan bertaubat. Inilah 
yang paling sederhana untuk dipahami. Akan tetapi, dengan demikian 
itu bukan kedekatan yang sempurna. Karena Allah berfirman, 

“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka beri- 

kan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesung- 

guhnya mereka akan kembali kepada Tuhan mereka.” (Al- 

Mukminun: 60) 

Yakni, takut jika ibadah yang ia lakukan tidak akan diterima. Akan 
tetapi, kadang-kadang dikatakan bahwa ayat ini ditentang oleh hadits- 
hadits lain. Seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
lam sebuah hadits qudsi dari Rabbnya, 


PERKEP AA Ke Vi 
“Aku sesuai dengan anggapan hamba-Ku terhadap-Ku dan Aku 
bersamanya ketika ia dzikir kepada-Ku.” 


“ Telah lalu, jilid 1/570. 

je Di-takhrij Al-Bukhari, At-Tauhid, Bab "Wayuhadzdzirukumullahu Nafsahu”, 4/384. 
Dan Muslim, Adz-Dzikr wa Ad-Du'a, Bab "Al-Hatstsu ala Dzikriltah", 4/2061. Dari hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Dikatakan pula, “Ketika sedang menderita sakit, maka harus me- 
menangkan aspek harap dan dalam kondisi sehat harus memenangkan 
aspek takut. Inilah empat pendapat yang ada. 

Imam Ahmad berkata, “Rasa takut dan rasa harap itu harus men- 
jadi satu. Aspek mana yang menang, maka hancurlah orang yang me- 
miliki keduanya.” Dengan kata lain, harus menjadikan keduanya seperti 
kedua sayap seekor burung. Dua buah sayap pada seekor burung jika 
tidak memiliki keserasian, maka jatuhlah burung itu. 

Rasa takut kepada Allah itu bertingkat-tingkat. Di antara manusia 
ada yang keterlaluan dalam rasa takut dan sebagian mereka ada yang 
menyepelekan dan di antara mereka pertengahan dalam hal itu. Rasa 
takut yang seimbang adalah rasa takut yang mencegah dari larangan- 
larangan Allah saja. Jika Anda menambahkan kepadanya, maka akan 
menyampaikan Anda kepada rasa putus asa dari rahmat Allah. Ada juga 
orang yang sembrono dalam hal rasa takutnya sehingga dia tidak 
mampu menghardik dirinya dari memperbuat apa-apa yang dilarang 
oleh Allah. 

Rasa takut itu bermacam-macam: 

Pertama: Rasa takut dalam ibadah, menghinakan diri, menga- 
gungkan, dan tunduk. Inilah yang dinamakan 'rasa takut yang rahasia'. 

Ini tidak layak selain hanya kepada Allah Ta'ala saja. Barangsiapa 
menyekutukan Allah dalam rasa takut ini selain-Nya, maka orang itu 
musyrik dengan syirik besar. Yang demikian itu seperti orang yang takut 
kepada patung-patung atau orang-orang yang telah mati. Atau seperti 
orang-orang yang mengklaim bahwa mereka itu adalah para wali dan 
mereka meyakini bahwa orang-orang yang sudah mati itu memberi 
manfaat atau bahaya kepada mereka. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
para penyembah kuburan karena takut kepada orang yang di dalam 
kubur itu lebih besar daripada rasa takutnya kepada Allah. 

Kedua: Rasa takut yang alami dan bawaan. Yang demikian ini 
pada prinsipnya mubah hukumnya. Hal itu karena firman Allah Ta'ala 
berkenaan dengan Musa, 

“Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu- 

nunggu dengan khawatir.” (Al-Mashash: 21) 

Juga firman Allah berkenaan dengannya pula, 

“Ya Tuhanku sesungguhnya aku, telah membunuh seorang ma- 

nusia dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan mem- 

bunuhku.” (Al-Gashash: 33) 
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Akan tetapi, jika dibawa kepada makna meninggalkan wajib atau 
melakukan yang haram, maka dia haram. Dan jika dikaitkan erat dengan 
sesuatu yang mubah, maka mubahlah ia. Misalnya, orang yang merasa 
takut kepada sesuatu yang tidak akan mempengaruhinya sehingga rasa 
takut ini membawa dirinya kepada meninggalkan shalat jama'ah dengan 
hukumnya yang wajib itu. Maka, rasa takut sedemikian ini haram hu- 
kumnya. Kewajiban dia adalah tidak terpengaruh dengannya. Jika sese- 
orang mengancamnya agar melakukan tindakan yang haram hukumnya 
sehingga ia takut kepadanya, kemudian ia tidak bisa melaksanakan apa- 
apa yang diancamkan kepada dirinya, maka yang demikian ini rasa takut 
yang haram karena mendorong melakukan hal-hal yang haram hukum- 
nya tanpa adanya uzur. Jika seseorang melihat api, lalu ia lari pergi men- 
jauhinya sehingga ia selamat dengan dirinya sendiri. Maka, inilah rasa 
takut yang mubah. Bahkan bisa menjadi wajib jika membawa seseorang 
kepada penyelamatan dirinya sendiri. 

Di sana masih ada apa yang dinamakan waham dan ini bukan 
rasa takut. Seperti ketika melihat bayangan pohon yang bergerak, lalu ia 
menyangka musuh yang mengancamnya. Ini tidak perlu bagi seorang 
mukmin melakukannya. Akan tetapi, ia harus mengusir waham-waham 
sedemikian itu karena dia tidak memiliki kenyataan. Jika tidak mengu- 
simya, maka dia akan menghancurkannya. 

Keserasian rasa takut dengan tauhid bahwa sebagian jenis rasa 
takut ada yang syirik yang menghilangkan tauhid. 


NAD 


Penyusun Rahimahullah dalam pembahasan ini telah menyebut- 
kan tiga ayat: 

Yang pertama adalah yang dijadikan pokok bab ini, yaitu firman 
Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang mena- 

kut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik 

Quraisy).” Ah 

Innamaa zhalikum (S3 Wi) 'sesungguhnya mereka itu' adalah 
bentuk pembatasan. Musyar ilaih (yang ditunjuk) adalah menakut- 
nakuti dari orang-orang musyrikin. 

Zhalikum GS) 'mereka itu', dza (3) adalah mubtada` dan 
syaithaan (SW) bisa jadi khabar mubtada'. Sedangkan kalimat 
yukhawwifu (5555) 'menakut-nakuti' adalah hal dari syetan. 
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Juga bisa kata syaithaan (ÉÉ). Menjadi sifat bagi kata 
TA (S3) atau sebagai athaf penjelasan. Kata-kata yukhawwif 

353) khabar mubtada`. Sehingga maknanya menjadi, “Apa-apaan 
ae menakut-nakuti yang terjadi ini, tiada lain itu hanyalah dari syetan 
yang menakut-nakuti bersama kawan-kawannya. 

Yukhawwifu (pg) 'menakut-nakuti' menashabkan dua buah 
objek penderita. Yang pertama tidak disebut yang sebenarnya adalah 
menakut-nakutimu, sedangkan yang kedua auliyaa 'ahu (èt 3) 'kawan- 
kawannya’. 

Makna yukhawwifukum (A 'menakut-nakuti kalian semua', 
Dengan kata lain, memasukkan rasa takut dari mereka ke dalam hati 
kalian semua. Auliya'ahu (s9), yakni kawan-kawannya yang meme- 
nangkan kekejian dan kemungkaran. Karena syetan itu selalu meme- 
rintahkan yang demikian itu. Setiap yang memenangkan kekejian dan 
kemungkaran adalah dari kawan-kawannya syetan. Kadang-kadang per- 
tolongan itu diberikan kepada kesyirikan dan apa-apa yang menafikan 
ketauhidan sehingga perkaranya menjadi sangat besar atau kurang dari 
itu. 

Ungkapan yukhawwifu auliyaa 'ahu Ggf 355) menakut-nakuti 
kawan-kawannya', yang semacam itu sebagaimana yang terjadi dalam 
ayat sebelumnya, di mana mereka berkata, 


“Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk me- 

nyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka.” (Ali Imran: 

173) 

Hal itu untuk menghalangi mereka dari mengamalkan sebagian 
dari berbagai kewajiban agama, yaitu jihad. Maka, mereka menakut- 
nakuti manusia melakukan hal itu. 

Demikian juga yang berkecamuk dalam jiwa orang yang hendak 
melakukan amar ma'ruf atau nahi munkar. Maka, syetan menakut-nakuti 
mereka untuk menghalangi mereka agar tidak melakukan hal itu. 
Demikian juga, yang terjadi dalam hati para da'i. 

Walhasil: Bahwasanya syetan selalu menakut-nakuti orang yang 
akan melakukan kewajiban. Jika syetan melontarkan rasa takut dalam 
hati Anda, maka kewajiban Anda adalah mengetahui bahwa terus maju 
kepada kalimat haq adalah bukan sesuatu yang mendekatkan kepada 
kematian. Akan tetapi, sikap diam dengan penuh rasa takut bukanlah 
yang menjauhkan kematian. Berapa banyak para da'i yang membela 
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kebenaran mati di atas kasurnya, dan berapa banyak pengecut terbunuh 
-di dalam rumahnya?! 

Lihatlah Khalid bin Al-Walid, dia adalah seorang yang gagah 
berani, namun meninggal di atas kasurnya. Selama manusia masih terus 
menjalankan perintah Allah, maka hendaknya ia percaya bahwa Allah 
selalu bersama orang-orang yang bertakwa dan mereka yang berbuat 
kebaikan. Golongan Allah adalah yang menang. 

Ungkapan falaa takhaafuuhum (Sai 58) 'karena itu janganlah 
kamu takut kepada mereka'. Laa (Y) 'jangan' adalah untuk nahiyah 
(pelarangan), haa adalah kata ganti yang kembali kepada kawan-ka- 
wannya syetan. Pelarangan ini tidak diragukan adalah untuk menun- 
jukkan hukum haram. Dengan kata lain, “Teruslah dengan apa-apa yang 
Kuperintahkan kepada kalian semua dan dengan jihad yang Kuwajibkan 
atas kalian semua. Jangan takut kepada mereka.” Jika Allah bersama 
manusia, maka ia tidak akan dikalahkan oleh siapa pun. Akan tetapi, 
pada hakikatnya kita membutuhkan kepada kejujuran niat, ikhlas, dan 
tawakal yang sempurna. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 

“Jika kamu benar-benar orang yang beriman.” 

Dari ayat ini diketahui bahwa syetan memiliki bisikan yang ia lon- 
tarkan ke dalam hati anak-anak Adam yang di antaranya menjadikan 
rasa takut dari musuh. Inilah yang terjadi di dalam diri kebanyakan 
orang, yaitu rasa takut kepada para musuh Allah sehingga menjadi 
mangsa mereka. Jika tidak, maka bila mereka bersandar kepada Allah 
dan takut kepada-Nya, namun sebelum segala sesuatunya ia telah takut 
kepada ment. Oleh sebab itu, dalam sebuah pepatah dikatakan, 


PIN Kama AA Is Kema 
E IS Ia a 

“Barangsiapa takut kepada Allah, maka ia ditakuti oleh segala 

sesuatu. Barangsiapa bertakwa kepada Allah, ia akan dijaga oleh 

segala sesuatu. Dan barangsiapa takut kepada selain Allah, maka ia 
akan takut kepada segala sesuatu.” 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa rasa takut datang dari 
syetan dan kawan-kawannya serta bisa menghilangkan keimanan. Jika 
rasa takut bisa menyebabkan kesyirikan, maka dia juga menghilangkan 
pokoknya. Jika tidak, maka ia menghilangkan kesempurnaannya. 
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Juga firman-Nya, : ; 


-2 Ahor AH 


np a úk » Ga P d der La yaa Vas! 


- 


“Hanyalah yang pa E Allah ialah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian ...” 


Aya kedua adalah firman Allah Ta'ala, 

“Hanyalah yang memakmurkan.” Innamaa (Ls!) 'hanyalah' ada- 
lah alat untuk menunjukkan pembatasan. Yang dimaksud dengan 'me- 
makmurkan' adalah 'memakmurkan yang bersifat abstrak'. Yaitu me- 
makmurkannya dengan shalat, dzikir, membaca Al-Qur'an, dan lain se- 
bagainya. Demikian juga, dengan memakmurkan dengan 'memak- 
murkan yang bersifat konkret' seperti dengan membangun fisiknya. 
Memakmurkannya dengan yang demikian itu sungguh tidak akan terjadi, 
melainkan dari orang-orang yang telah disebutkan oleh Allah di atas. 
Karena orang yang memakmurkannya, sedangkan dia tidak beriman 
kepada Allah dan hari Akhir, maka ia tidak memakmurkannya yang 
sebenarnya, karena dia tidak mengambil manfaat apa-apa dengan pe- 
makmurannya. Pemakmuran yang bermanfaat yang riil dan abstrak 
adalah yang datang dari orang-orang beriman kepada Allah dan hari 
Akhir. Oleh sebab itu, orang-orang musyrikin yang bangga dengan 
memakmurkan Masjidil Haram, maka Allah Ta'ala berfirman, 

“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang- 

orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian.” 

Allah Ta'ala meng-idhafah-kan kata-kata al-masajid (masjid- 
masjid) kepada Dzat-Nya sebagai tanda penghormatan, karena masjid 
adalah tempat untuk beribadah. . 

Ungkapan man aamana billahi (44 44 153) 'orang-orang yang 
beriman kepada Allah'. Man fa'il dari kata kerja ya'muru. Sedangkan 
iman kepada Allah mencakup empat perkara, yaitu: 

- Iman kepada wujud-Nya. 

- Iman kepada rububiyah-Nya. 

- Iman kepada uluhiyah-Nya. 

- Iman kepada asma” dan sifat-Nya. 

Hari Akhir adalah hari Kiamat. Dinamakan demikian karena tidak 
ada hari sesudahnya. 
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Syaikhul Islam berkata, “Termasuk ke dalam iman kepada Allah 
dan hari Akhir semua yang dikhabarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang terjadi setelah kematian, seperti: fitnah kubur, adzab, dan 
kenikmatannya. Karena pada hakikatnya jika manusia mati, mati adalah 
kiamatnya dan ia akan pergi ke Negeri Pembalasan.” 

Allah banyak menggabungkan iman dengan iman kepada hari 
Akhir, karena iman kepada hari Akhir akan membawa manusia kepada 
ketaatan. Karena sesungguhnya jika ia beriman bahwa di sana ada ke- 
bangkitan dan pembalasan, maka hal itu akan membawa dirinya untuk 
berbuat demi kepentingan pada hari itu. Akan tetapi, siapa saja yang 
tidak beriman kepada hari Akhir tentu ia tidak akan berbuat apa-apa. 
Karena bagaimana seseorang akan memperbuat sesuatu yang ia tidak 
mempercayainya? 


AA 1 ES da SI a a... 


“... Serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan tidak takut 
(kepada siapa pun) selain kepada Allah ...” 


Ungkapan wa agaamashshalata G jali cut) 'tetap mendirikan 
shalat, dengan kata lain tetap melakukannya dengan cara yang tepat 
dengan tidak ada kekurangan di dalamnya. Iqamah ada dua macam: 

a. Igamah wajib, yaitu yang terfokus pada pelaksanaan yang wajib 
berupa syarat, rukun dan wajib-wajib. 

b. Iqamah mustahab, yaitu yang lebih dari pelaksanaan yang wajib- 
wajib sehingga ia melakukan yang wajib dan yang mustahab. 
Ungkapan wa aatazzakata (s Rg PEE ie 3) 'menunaikan zakat'. Aata 

(Se) adalah kata kerja yang mena An dua buah objek: yang 
pertama di sini zakat dan yang kedua tidak disebutkan yang sebenarnya 
adalah 'pemiliknya'. 

Zakat. Harta yang diwajibkan oleh syariat yang termasuk di dalam 
harta-harta yang wajib dizakati dengan ukuran yang berbeda-beda sesuai 
yang dibutuhkan oleh hikmah Allah Azza wa Jalla. , 


pe” 


Ungkapan walam yakhsya illallah (ži Y Gk Ff 3) 'dan tidak takut 
(kepada siapa pun) selain kepada Allah'. Dafam ayat ini pembatasan 
dengan menggunakan itsbat dan nafyi. 
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Walam yakhsya (Ju 3) adalah nafyi 'peniadaan': illallah (& Yp 
adalah itsbat 'penetapan'. Sehingga maknanya bahwa rasa takutnya 
terfokus kepada Allah Azza wa Jalla. Maka, ia tidak takut kepada selain- 
Nya. Rasa takut khasyyah adalah semacam dengan rasa takut khauf, 
tetapi dia lebih khusus daripadanya. Perbedaan antara keduanya: 

1. Bahwasanya takut khasyyah itu dibarengi dengan ilmu tentang 
yang ditakutinya dan keadaannya. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 

Nya, hanyalah ulama.” (Fathir: 28) 

Sedangkan takut khauf bisa jadi datang dari orang bodoh. 

2. Takut khasyyah muncul karena keagungan Dzat yang ditakuti. Ini 
sungguh berbeda dengan takut khauf. Bisa jadi muncul karena 
kelemahan orang yang takut itu dan bukan karena kekuatan Dzat 
yang ditakuti. 


AK a ad s.. 


“... Maka eral orang-orang yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” (At-Taubah: 18) 


Ungkapan fa' asa ulaaika an yakunu minal muhtadin 
GI ya NG of cf 53) ‘maka merekalah orang-orang yang diha- 
rapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk’. Ibnu 
Abbas berkata, “Semoga dari Allah adalah sesuatu yang pasti.” Muncul 
dengan bentuk kalimat pengharapan. Agar manusia tidak tertipu dengan 
anggapan bahwa dirinya telah mencapai status seperti itu. Yang demi- 
kian ini sama dengan firman Allah Ta'ala, 

“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun 

anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui 

jalan (untuk hijrah), mereka itu, mudah-mudahan Allah memaaf- 
kannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” 

(An-Nisa: 98-99) 


A Di-takhrij Al-Baihaqi, 9/13, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al-Mantsur, 1/587. Dalam 
Al-Itqan, hlm. 214 dengan isnad shahih. Lihat Shahifah Ali bin Abi Thalib, hlm. 72-73. 
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Maka, Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Maka, mereka yang tidak mampu berdaya upaya dan 
tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), maka mereka adalah orang-orang 
yang layak untuk dimaafkan. 

: Pokok dalam ayat ini adalah firman-Nya, walam yakhsya illallah 
(ži Y Gg di 3) dan tidak takut (kepada siapa pun), selain kepada Allah. 
Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 

“Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah 

kepada-Ku.” (Al-Maaidah: 44) 

Di antara tanda-tanda kejujuran iman adalah tidak merasa takut 
selain kepada Allah dalam setiap apa yang ia katakan dan yang ia 
perbuat. Barangsiapa yang menghendaki untuk membaguskan jalan ini, 
maka hendaknya menyimak sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


Y aay s Di a of de as S Ni Of dan, 
AES Bea o ETA SEES 

É WS i e a Y Ia 
“Dan ketahuilah olehmu bahwa seluruh umat ini jika berdoburg 
untuk memberikan manfaat kepada Anda dengan sedikit saja man- 
faat itu, maka mereka tidak akan bisa memberikan manfaat kepada 
Anda, kecuali dengan sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah 
untuk Anda. Dan jika mereka bergabung untuk memberikan baha- 
ya kepada Anda dengan sedikit bahaya, maka mereka tidak akan 
bisa memberikan bahaya itu kepada Ando, kecuali dengan apa 
yang telah ditetapkan oleh Allah akan terjadi atas Anda.” 


Ha 


“1 Di-takhrij Imam Ahmad, 1/293 dan 307: At-Tirmidzi, Shifat Al-Oiyamah, Bab “Wa 
Lakin Ya Hanzhalah Sa'ah Sa'ah”, 8/203. Dan ia berkata, “Hasan shahih.” 

Dan di-takhrij juga oleh Abd. bin Humaid, 635: Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, 12988, 
12989, 11243, 11416, 11560: Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah 1/314, dan Akhbar Ashfahan. 
2/204. Ibnu Rajab berkata dalam Jami’ Al-Ulum wa Al-Hikam, 161. Kesimpulannya, jalur 
Hanasy yang di-takhrij At-Tirmidzi baik dan bagus, lihat 4/-Misykat, 3/1459. 
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Juga firman-Nya, 
Gros “Ye 4 ba Bed man dea Ka AA BAR #2 
SI id far ajl „$ esy U AL Kalis Ju KI 3 
& SS 


“Dan di antara manusia ada orang yang berkata, ‘Kami beriman 
kepada Allah', maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada 
Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab Allah.” 
(Al-Ankabut: 10) 


Aya ketiga adalah firman Allah Ta'ala, waminannasi (A)! 543) 
'dan di antara manusia' adalah berbentuk jaar dan majrur berfungsi 
sebagai khabar yang dikedepankan. Sedangkan min (C) berfungsi un- 
tuk menunjukkan sebagian. | i 

Ungkapan man yaquulu (JS YA “y) 'ada orang yang berkata'. Man 
(5) adalah mubtada” yang diakhirkan. Sedangkan yang dimaksud 
dengan mereka itu adalah orang-orang yang memiliki iman tidak sampai 
ke relung hatinya, lalu mereka itu berkata, “Kami telah beriman kepada 
Allah.” Akan tetapi, imannya adalah iman yang ekstrim, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 

“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 

berada di tepi, maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia 

dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berba- 

liklah ia ke belakang.” (Al-Hajj: 11) 

Yakni, di pinggir-pinggir. 

Jika ia diuji oleh Allah dengan apa-apa yang telah ditakdirkan oleh 
Allah berupa siksaan yang datang dari para musuh karena Allah, maka ia 
menjadikan fitnah manusia itu seperti adzab dari Allah. 

Ungkapan faidza udzia fillahi (Si 8 G3 156) 'maka apabila ia 
disakiti (karena ia beriman), kepada Allah, Fí (HD difungsikan untuk 
sababiah. Yakni, sebab imannya kepada Allah dan sebab menegakkan 
agama-Nya. Fii ($) juga boleh difungsikan untuk zharfiyah dengan 
takdir sebagai berikut: jika ia disiksa orang ketika mengambil syariat 
Allah. Yakni, siksa ketika ia mengambil syariat Allah sebagai pegangan 
hidupnya. | D. D 

Ungkapan ja'ala fitnatannasi ka'adzabillah (St DS Man Je) 
''a menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab Allah'. Ja'ala (J) 
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adalah 'menjadikan'. Yang dimaksud dengan fitnah di sini adalah siksa- 
an. Dinamakan fitnah karena manusia melancarkan fitnah yang dise- 
babkan oleh keimanan sehingga ia menghalangi orang beriman dari 
jalan Allah. Sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada 
orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian 
mereka tidak bertaubat.” (Al-Buruj: 10) 

Me-mudhaf-kan fitnah kepada manusia termasuk meng-idhafah- 
kan mashdar kepada fa'il-nya. 

Ungkapan ka'adzabillahi (Hi ISS) 'sebagai adzab Allah'. Telah 
dimaklumi bahwa manusia itu sangat menjauhkan diri dari adzab Allah 
sehingga ia menjalani perintah-Nya. Dengan demikian, seakan-akan ia 
menjadikan fitnah yang dilancarkan oleh manusia seperti adzab dari 
Allah; sehingga ia menjauhkan diri dari siksaan dengan mengikuti semua 
kemauan dan perintah mereka, sebagai tebusan semua fitnah. Ketika itu 
ia telah merasa sangat takut kepada mereka, sebagaimana takutnya 
kepada Allah, karena ia menjadikan siksaan manusia seperti adzab Allah. 
Sehingga ia lari darinya dengan bentuk mengikuti perintah mereka. Ma- 
ka, ayat ini cocok untuk pokok bahasan di sini. 

Dalam ayat ini terdapat hikmah yang sangat agung, yaitu ujian 
Allah terhadap hamba-Nya untuk menguji keimanannya. Yang dibagi 
menjadi dua macam: 

Pertama: Yang ditakdirkan oleh Allah sendiri atas hamba-Nya. 
Seperti firman Allah Ta'ala, 


“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 
berada di tepi, maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia da- 
lam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbalik- 
lah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat.” (Al-Hajj: 11) 
Juga sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, 

(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengu- 

capkan, 'innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji`uun’.” (Al-Baqarah: 

155-156) | 

Kedua: Yang ditakdirkan oleh Allah berlaku di tangan seorang 
manusia berupa siksaan dan ujian. Yang demikian itu sebagaimana ayat 
yang telah disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah. 
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Sebagian manusia ketika tertimpa musibah ia tidak bisa sabar 
sehingga ia kadang-kadang menjadi ingkar dan murtad —na'udzu billah- 
dan kadang-kadang ia kufur dengan bentuk menentang perintah Allah 
Azza wa Jalla dalam sikapnya karena musibah itu. Kebanyakan manusia 
berkurang kadar imannya disebabkan musibah-musibah dengan tingkat 
penurunan yang sangat besar. Maka, seorang Muslim harus selalu was- 
pada, Allah itu Mahabijaksana memberikan ujian dan menguji para 
hamba-Nya dengan apa-apa yang menjelaskan wujud keimanan yang 
ada padanya. Seperti firman Allah, 

“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar 

Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di 

antara kamu: dan agar Kami menyatakan (baik-buruknya) hal 

ihwalmu.” (Muhammad: 31) 


Ungkapan ayat dimaksudkan hingga bagian akhir ayat tersebut, 
yaitu firman Allah Ta'ala, 


- » Ta £ A PA a b D o m0 2” 
G pbi SA E A UN y Pa s is 
lah ja à 


“Dan sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti 
akan berkata: Sesungguhnya kami adalah besertamu.” Bukankah 
Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada semua manu- 
sia?” (Al-Ankabut: 10) 

Mereka beranggapan bahwa yang menyebabkan mereka menda- 
patkan siksa adalah karena iman yang ada pada mereka. Jika kaum 
Muslimin sedang mendapatkan kemenangan mereka berkata, “Kami di 
pihak Anda semua. Kami hendak mendapatkan apa-apa yang Anda 
semua dapatkan berupa harta rampasan perang dan lain-lain.” 


Ungkapan E bi a'lama bima fi shuduril 'alamin 
CAS jare 2 Lag JA Dadi f) 'bukankah Allah lebih mengetahui apa 
yang ada dalam dada semua manusia? Dikatakan bahwa bentuk su- 
sunan kalimat sedemikian ini, huruf wawu (5) adalah alat yang berfungsi 
sebagai athaf terhadap sesuatu yang tidak disebutkan dengan takdir 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh konotasi kalimat yang ada. 

Dikatakan pula, wawu (5) adalah alat athaf kepada sesuatu yang 
disebutkan sebelumnya dengan takdir bahwa huruf hamzah berada se- 
sudahnya. Dengan kata lain, wa alaisallahu (& at) 'dan apakah 
bukan Altah'. 
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Ungkapan, a'lama Gh lebih mengetahui' majrur dengan tanda 
fathah karena kata-kata itu adalah kata-kata yang tidak berlaku tashrif 
(mamnu' minashsharf, red.) padanya karena sebagai sifat dan ber- 
wazan mirip bentuk wazan kata kerja. 

Maka Allah adalah Dzat yang lebih mengetahui apa-apa yang ada 
di dalam dada semua manusia. Dengan kata lain dalam dada semua 
orang. Allah lebih mengetahui apa-apa yang ada di dalam diri Anda 
daripada Anda sendiri. Lebih mengetahui apa-apa yang ada di dalam diri 
Anda daripada orang lain, karena pengetahuan Allah bersifat umum. 

Kata-kata a'lam (Heh) adalah ism tafdhil 'melebihkan', Sebagian 
para ahli tafsir apalagi mereka yang hidup belakangan ini mengatakan, 
A artinya 'alimun (H6) ' yang mengetahui'. Sikap mengartikan demikian 
ini adalah dalam rangka lari dari melakukan perbandingan antara Sang 
Pencipta dan makhluk. Tafsir yang menjadi pegangan mereka ini berten- 
tangan dengan lafazh. Di dalamnya terkandung makna yang rusak. 
Karena jika Anda mengatakan, “aku tahu", artinya adalah yang menge- 
tahui 'alimun (HE). Karena kata-kata 'alimun (HG) cocok untuk manusia 
dan cocok pula untuk Allah, dan tidak menunjukkan pengutamaan atas 
yang lainnya. Maka, Allah mengetahui 'alimun (HG. Dan manusia juga 
mengetahui 'alimun (HE). 

Sedang berkenaan perubahan lafazh, ini jelas, dimana ia mengu- 
bah ism tafdhil yang menunjukkan makna yang telah baku dan dengan 
tambahan kepada ism fa'il yang tidak menunjukkan makna tersebut. 

Yang benar bahwa a'lam AH) pada babnya sendiri, yaitu bahwa 
dia itu ism tafdhil. Jika ia itu ism tafdhil, maka ia dengan sangat jelas 
menunjukkan kepada tidak ada kesamaan antara pengetahuan Sang 
Khaliq dan pengetahuan makhluk. Dan bahwa pengetahuan Sang Khaliq 
itu Mahasempurna. 

Ungkapan bima fi shuduril 'alamin Gu a E, ta) apa yang 
ada dalam dada semua manusia' Yang dimaksud dengan al-'alamin 
(Gd) adalah semua yang selain Allah karena mereka adalah alam 
kepada Khalignya. Maka, semua makhluk menunjukkan kesempurnaan, 
kekuasaan, dan rububiyah Allah. 

Dan Allah lebih mengetahui tentang diri Anda daripada Anda sen- 
diri dan orang lain. Demikianlah karena sifat yang umum pada ayat ini. 

Dalam ayat ini terdapat peringatan bagi manusia yang mengucap- 
kan kebalikan dengan apa-apa yang ada di dalam hatinya. Oleh sebab 
itu, ketika Ka'ab bin Malik tidak ikut dalam Perang Tabuk ia berkata 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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A o zz ed 
Saad GUN E e Bh A RAT Na Lalu 
A3 ai ik Jp SI ola ea 
“Sesungguhnya aku telah berdebat. Jika aku duduk dengan selain 
engkau dari semua raja dunia tentu aku akan keluar dari kalangan 
mereka dengan suatu alasan. Akan tetapi, aku tidak akan mengu- 
capkan apa-apa yang menjadi alasan bagiku dalam hal itu sehingga 
Allah membongkar aib apa-apa yang ada padaku.” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari dan Muslim)“ 


Pokok dalam ayat ini adalah ungkapan Jaidza udzia fillah ja'ala 
fitnatannasi ka'adzabillah (ài Ss A A5 ja 2 > Fl 3t) 'maka 
apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ʻia menganggap 
fitnah manusia itu sebagai adzab Allah'. Sehingga ia takut kepada semua 
manusia sebagaimana rasa takutnya kepada Allah Ta'ala. 


LEG 


soto. ta. 


GA Hip pa Ol: MEP UEA an) kb gl IP 
LA baba PEN Ga DÍ 


Dari Abi Sa'id Radhiyallahu Anhu dengan derajat marfu’, “Sesungguh- 
nya di antara tanda-tanda kelemahan keyakinan adalah jika Anda men- 


Jadikan orang lain ridha dengan apa-apa yang dimurkai oleh Allah ...” 


r U s dalam hadits Abu Sa'id, inna min dhu'fil yaqin 
(a Aa es 0!) 'sesungguhnya di antara tanda-tanda kelemahan keya- 
kinan“ Min Cp) untuk menunjukkan sebagian, sedangkan kelemahan 
adalah kebalikan dari kekuatan. Dikatakan, “Boleh dikatakan dha'fun 
atau dhu'fun, keduanya memiliki arti yang sama.” Yakni, sebagian dari 
tanda-tanda kelemahan keyakinan. 

Ungkapan an turdhi an-nas bisakhatillah (ŭi bn A E 2 oh 
jika Anda menjadikan orang lain ridha dengan apa-apa yang dimurkai 


48. P : 
Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Maghazi, Bab “Hadits Ka'ab bin Malik”, 3/176; dan 
Muslim, 4t-Taubah, Bab "Hadits Taubatu Ka'ab", 4/2120. 
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oleh Allah'. An turdhia (7 oi oÍ 'ika Anda menjadikan orang lain ridha' 
adalah ism inna (2) yang diakhirkan, sedangkan min dhu'fil yaqini 
(Ga Hp z) 'di antara tanda-tanda kelemahan keyakinan’ adalah 
khabar-nya yang didahulukan. Susunan bakunya adalah inna irdha`an- 
nasi bisakhatillahi min dhu'fi yagin kord Hah w S Jabat A 23) oN 
‘sesungguhnya menjadikan orang lain ridha dengan apa-apa yang dí- 
murkai oleh Allah adalah sebagian dari tanda-tanda kelemahan keya- 
kinan'. 

Ungkapan bisakhathillahi (Si bu) 'dengan apa-apa yang dimur- 
kai oleh Allah': huruf ba" (~) adalah untuk menunjukkan penggantian. 
Yakni, dengan kata lain menggantikan keridhaan orang dengan kemur- 
kaan Allah. Sehingga terjadi penggantian ini dengan itu. Ini adalah 
sebagian dari tanda-tanda kelemahan keyakinan. 


Keyakinan adalah derajat tertinggi keimanan. Kadang-kadang 
dimaksudkan dengannya adalah ilmu. Sebagaimana jika Anda katakan, 
tayaggantu hadzasysyai GA Ika AA 'aku yakin dengan sesuatu ini', 
yakni aku mengetahuinya dengan keyakinan yang tidak tertutupi oleh 
keraguan. Maka, sebagian dari tanda-tanda kelemahan iman adalah 
menjadikan orang lain ridha dengan apa-apa yang dimurkai oleh Allah, 
karena Anda takut kepada manusia melebihi rasa takut Anda kepada 
Allah. Dengan yang demikian inilah umat Islam zaman sekarang ini diuji. 
Sehingga kadang-kadang Anda melihat orang yang datang kepada 
orang lain, lalu memujinya. Kadang-kadang ia tidak menyadari sepe- 
nuhnya akan pujian itu. Tidak menjelaskan aib-aib yang ada padanya. 
Sikap yang demikian adalah bagian dari kemunafikan dan bukan nasihat 
dan rasa cinta kasih. Nasihat adalah hendaknya Anda menjelaskan 
kepadanya akan aib-aibnya agar ia waspada dan hati-hati darinya. Tidak 
mengapa Anda menyebutkan hal-hal yang terpuji padanya sebagai 
motivasi jika ia menjadi terselamatkan dari ketertipuan diri. 


A Djy É sa 5 lg... 


Dan ungkapannya, wa an tahmadahum 'ala rizgillah 
(dn ESF PA po~ ot) 'Anda memuji mereka karena rezeki dari Allah": 
al-hamdu (X5) 'pujian' adalah menyebutkan sifat sesuatu yang dipuji 


100 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


... Anda memuji mereka karena rezeki dari Allah ... 


dengan kesempurnaan dibarengi rasa cinta dan pengagungan. Akan 
tetapi, pujian di sini dengan syarat adanya rasa cinta dan pengagungan 
karena semua itu akan mengandung pujian. 

Dan rizgullahi (Al 83) 'rezeki dari Allah' adalah anugerah Allah. 
Yakni, jika mereka memberi Anda sesuatu, maka Anda memuji mereka 
dengan melupakan penyebab, yaitu Allah. Maknanya, Anda menjadikan 
pujian semuanya untuk mereka sesuai yang sebenarnya untuk sang 
Penyebab, yaitu Allah. Dzat yang memberi Anda adalah Penyebab saja. 
Pemberi adalah Allah. Oleh sebab itulah, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


sA A -A DAS 

Per 

“Sesungguhnya aku adalah pembagi, sedangkan Allah adalah 
Pemberi.” (Diriwayatkan Al-Bukhari)49 


Sedangkan jika dalam hati Anda bahwa Allah adalah Dzat yang 
memberi Anda dengan konotasi rezeki itu, lalu Anda bersyukur kepada 
Dzat yang memberi Anda itu, maka yang demikian ini tidak termasuk ke 
dalam hadits ini. Akan tetapi, yang demikian itu adalah bagian dari 
syariat. Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


r - 
«dy Hau G am a op Sa Ba : Si | y 
Lam 


SA 3 S3 Si 
“Barangsiapa berbuat baik kepada kalian semua, maka berilah ia 
balasan. Jika kalian tidak menemukan apa-apa yang akan kalian 


berikan sebagai balasan, maka do'akanlah ia hingga kalian semua 
melihat bahwa kalian semua telah memberinya balasan. ”50 


Jadi hadits ini tidak sesuai dengan makna eksplisitnya dari aspek 
mana pun. Maka, yang dimaksud dengan pujian adalah ketika Anda 


“ Shahih Al-Bukhari, Kitab Fardhu Al-Khums, 3116. 


2 Di-takhrij Ahmad, 2/68, 99, 127, Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, 216, Abu Dawud, 
Az-Zakat, Bab "Athiyyah man Sa'ala Billah", 2/310, An-Nasa'i, Az-Zakar, Bab "Man Sa'ala 
Billah", 5/82, Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, 13465, 13466, Ibnu Hibban, 2071, Al-Hakim, 
1/412. Dan dishahihkan dan disepakati dengan dasar syarat keduanya oleh Adz-Dzahabi. Juga 
oleh Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah, 9/56. Dan Al-Baihaqi, 4/199. Hadits ini juga dishahihkan 
oleh Al-Hafizh dalam Takhrij Al-Adzkaar sebagaimana dalam Al-Futuhat Ar-Rabbaniyah, 
5/250, dan dihasankan oleh As-Sakhawi dalam 4l-Futuhat, 7/121. 
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memuji mereka dengan pujian yang mutlak dengan melupakan 
Penyebab, yaitu Allah Azza wa Jalla yang memiliki nikmat yang paling 
utama. Ini adalah kebodohan pula. Karena hakikat suatu perkara adalah 
bahwa yang memberi kalian adalah Allah. Orang yang memberi Anda 
rezeki itu tidak pernah menciptakan apa-apa yang ia berikan. Allahlah 
yang menciptakan apa-apa yang ada di Tangan-Nya. Dialah yang 
menjadikan hatinya lembut hingga memberi Anda. Bagaimana pan- 
dangan Anda terhadap orang yang memiliki anak kecil, ia memberi 
anaknya yang masih kecil itu uang sebesar seribu dirham, lalu berkata 
kepadanya, “Berikan kepada si Fulan.” Orang yang mengambil dirham- 
dirham itu memuji ayahnya karena jika memuji anak kecil saja, akan 
dianggap tindakan bodoh, karena anak kecil itu hanya sekedar diutus 
saja. Dengan demikian kita mengatakan, “Sungguh, jika Anda hanya 
memuji mereka dengan melupakan yang wajib demi Allah untuk dia puji, 
maka inilah yang termasuk tanda-tanda kelemahan keyakinan. Sedang- 
kan jika Anda memuji mereka karena mereka adalah salah satu sebab 
dari rangkaian sebab-sebab, sedangkan segala puji adalah milik Allah 
Azza wa Jalla, maka yang demikian inilah yang benar, dan bukan seba- 
gian dari tanda-tanda kelemahan keyakinan." 


ai a. 


“... Anda mencela an karena apa-apa yang tidak diberikan oleh 
Allah kepada Anda. ...” 


Ungkapan wa an tadzummahum 'ala maalam yu 'tikallahu 
(Si Lip p Ga Ea Hasi of 4) Anda mencela mereka karena apa-apa yang 
tidak diberikan oleh Allah kepada Anda'. Ini adalah kebalikan yang 
pertama. Misalnya, jika seseorang datang kepada seseorang yang lain 
untuk membagikan dirham-dirham, lalu tidak memberinya, maka ia 
akan mencaci dan memakinya. Yang demikian ini adalah sikap yang 
salah. Karena apa-apa yang dikehendaki oleh Allah akan terjadi dan apa- 
apa yang tidak Dia kehendaki, maka tidak akan terjadi. Akan tetapi, 
orang yang menyepelekan kewajibannya, maka ia akan. dicela demi 
karena ia menyepelekan kewajiban bukan karena dia tidak memberi. 
Maka, ia tidak dicaci karena qadar, karena jika Allah menakdirkan yang 
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demikian, tentu akan ada sebab-sebab yang dengannya ia akan sampai 
kepada Anda dengan pemberian itu. 

Ungkapan malam yu'tika (Li ai L) “apa-apa yang tidak dibe- 
rikan kepada Anda’ tanda jazm-nya adalah dengan membuang huruf 
yaa' (S5). Objek kedua adalah tidak disebut karena berbentuk fadhlah, 
dan takdirnya adalah malam yu 'tikahu (Sig ad ú) “apa-apa yang tidak 
diberikan kepada Anda’. 


ps 23 E E E PERT o z o á Pat 4 Ke 2 
OS NS OP a p Opa T d G5) ò) ; 


“... Sesungguhnya rezeki Allah itu tidak didorong oleh ketamakan 
orang yang tamak dan tidak bisa ditolak oleh kebencian orang yang 
membencinya. ”™ 


Ungkapannya yang berbunyi, inna rizgallahi la yajurruhu 
hirshu harishin wa laa yarudduhu karahiyatu karihin 
(S E 235 y par Pr n y ăi 85, öl) 'sesungguhnya rezeki 
Allah itu tidak didorong oleh ketamakan orang yang tamak dan tidak 
bisa ditolak oleh kebencian orang yang membencinya'. Ini adalah alasan 
bagi ungkapan wa an tahmadahum wa an tadzummahum 
(Ha lp aa Op. 

Dan rizgallahi (ži ô; 3) 'rezeki Allah' adalah pemberian-Nya. Akan 
tetapi, ketamakan orang yang tamak, tidak diragukan sebagai penye- 
babnya. Jika orang mencari rezeki dengan menempuh asbab-nya, maka 
upaya menempuh asbab itu adalah sesuatu yang menyebabkan rezeki. 
Akan tetapi, bukanlah maknanya bahwa asbab sebagai sesuatu yang 
mewajibkan yang berdiri sendiri, tetapi yang memberi rezeki adalah Allah 
Ta'ala. Berapa banyak orang yang berupaya menempuh asbab yang 
sangat sedikit, namun ia diberi rezeki. Dan berapa banyak orang yang 
diberi rezeki tanpa usaha. Seperti orang yang menemukan barang te- 
muan (rikaz) di dalam bumi, atau kerabat yang sangat kaya yang me- 
ninggal dunia dan mewariskan harta kepadanya, dan lain sebagainya. 


“l Di-takhrij Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah 5/106, 10/41. Dan Al-Baihaqi dalam 
Syu'ab Al-Iman (1/151, 152). Ia juga berkata, “Muhammad bin Marwan adalah lemah.” 
Syaikh Sulaiman Rahimahullah dalam “At-Teisir (hal. 490) berkata, “Kukatakan, “lemah dan 
maknanya shahih”.” 
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Ungkapannya, wa laa yarudduhu karahiyatu karihin 
(è ga ka a 2» Y3) 'dan tidak bisa ditolak oleh kebencian orang yang 
rnembencinya'. Dengan kata lain, bahwa rezeki Allah itu jika memang 
ditakdirkan untuk seorang hamba, maka tidak akan bisa ditolak oleh 
kebencian orang yang membencinya. Berapa banyak orang yang diirikan 
oleh orang lain dan mereka berupaya untuk menolak rezeki Allah, 
namun mereka tidak bisa menempuh jalan seperti itu. 


s A 2 eTa e z To -2g Pe r aa SAN o -z 
JO a aE l ko À day ol YP au E 

y NA D 7 2,” Dn 2 Iyan z 
EE E E EOE T EE 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa mencari keridhaan Allah dengan 


kemarahan manusia, maka Allah ridha kepadanya dan semua manusia 
dijadikan ridha kepadanya ...” 


Una dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, manil 
tamasa ridhallah bisakhathinnas (A bn A 5 E va) 'barang- 
siapa mencari keridhaan Allah dengan kemarahan manusia". /l-tamasa 
Cai) adalah 'mencari'. Contohnya ungkapan Rasululah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam berkenaan Lailatul Qadar, iltamisuha fil 'asyr. 


1 52 


( AA b Us FI) 'carilah oleh kalian pada sepuluh malam'. 
Í Ungkapan ridhallah (4! C5) 'keridhaan Allah', yakni sebab-sebab 
keridhaan-Nya. Ungkapan bisakhathinnas (Ýi bn) 'dengan kema- 
rahan manusia'. Huruf ba ` (~) adalah untuk menunjukkan penggantian. 
Dengan kata lain, dia mencari apa-apa yang menyebabkan keridhaan 
Allah sekalipun manusia menjadi marah karena itu sebagai pengganti 
keridhaan itu. Jawab syarth-nya adalah A ie AA ga A se 5 'maka 
Allah ridha kepadanya dan semua manusia dijadikan ridha kepadanya'. 
Ungkapan radhiyallahu Anhu wa ardha 'anhunnas 
(PA EN a Si (55) 'maka Allah ridha kepadanya dan semua 
manusia dijadikan ridha kepadanya' adalah sangat gamblang. Jika se- 


3 Di-takhrij Al-Bukhari, Fadhlu Lailati Al-Qadar, Bab "Taharri Lailati Al-Gadar", 
1/64. Dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 
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orang hamba mencari ridha Rabbnya dengan niat yang jujur, maka Allah 
akan ridha kepadanya, karena dia lebih mulia daripada hamba-Nya. Dan 
Allah Ta'ala juga akan menjadikan orang ridha kepada-Nya. Yaitu de- 
ngan melontarkan ke dalam relung hati mereka rasa ridha dan rasa cinta 
kepadanya, karena hati itu berada di antara dua jari dari semua jari Ar- 
Rahman dan Dia membolak-balikkannya dengan cara yang la kehen- 
daki. 


De ka) f Pe X 2 (4 A, DO A rr 
adle ah diin an po Loy gaii Ag 
pÂ ae hiy 


“... Dan orang yang mencari ridha manusia dengan kemarahan Allah, 
maka Allah akan murka kepadanya dan semua manusia dijadikan 
murka kepadanya’.” (Diriwayatkan Ibnu Hibban)” 


Ungkapan wa manil tamasa ridhannasi bisakhathillahi 
(BI Bn AN Co, ii Ra 'dan orang yang mencari ridha manusia 
dengan kemarahan Allah'. /I-tamasa Cai adalah 'mencari'. Yakni, 
mencari apa-apa yang menyebabkan ridha manusia sekalipun 
menyebabkan kemurkaan Allah. Maka, hasil usaha seperti itu adalah 
bahwa dirinya akan diperlakukan dengan cara yang berlawanan dengan 
kehendaknya. Oleh sebab itu, sabda beliau, sakhithallahu 'alaihi wa 
askhatha alaihinnas (3! Pura bh ada Si ba) 'maka Allah akan 
murka kepadanya dan semua manusia dijadikan murka kepadanya'. 
Allah akan melemparkan ke dalam hati-hati mereka itu kemarahan dan 
kebencian kepada dirinya. 


Keserasian Hadits dengan Pokok Bahasan 

Ungkapan, wa maniltamasa ridhannasi bisakhathillah 
(D Ban AI Co, ae gr 25) 'dan orang yang mencari ridha manusia 
dengan Kemarahan Allah', dengan kata lain karena takut kepada mereka 


` 


” Di-takhrij Ibnu Hibban di dalam shahihnya dengan lafazh itu, 1542. Juga di-takhrij 
mirip dengannya oleh Ibnu Al-Mubarak, Az-Zuhd, 199, At-Tirmidzi, 4z-Zuhd, Bab "Man 
Iltamasa Ridha Allah Bisakhathi An-Naas", 7/132; Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah, 
14/410; Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah, 8/118; dan Ibnu Hibban, 1541. 
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hingga mencari keridhaan mereka. Sehingga ia mengutamakan rasa 
takut kepada mereka daripada rasa takut kepada Allah Ta'ala. 
Dari hadits tersebut dapat diambil beberapa hal sebagai berikut: 

1. Wajib mencari apa-apa yang menjadikan keridhaan Allah sekalipun 
menjadikan manusia murka karenanya. Karena Allahlah yang 
memberikan manfaat atau madharat. 

2. Tidak boleh mencari apa-apa yang menimbulkan kemurkaan Allah 
demi keridhaan manusia siapa pun orangnya. 

3. Penetapan ridha dan kemarahan pada Allah dengan bentuk yang 
sebenar-benarnya. Akan tetapi, tanpa penyetaraan dengan semua 
makhluk. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (Asy-Syura: 11) 

Demikianlah mazhab Ahlussunnah wal Jama'ah. Sedangkan ahi 
ta'thil (golongan yang suka membuang sifat Allah). Mengingkari hakikat 
semua itu. Mereka berkata, “Karena kemarahan adalah mendidihnya 
darah dalam hati untuk melakukan dendam. Yang demikian tidak layak 
untuk Allah.” Pandangan demikian ini adalah salah, karena mereka me- 
ngiaskan kemurkaan Allah dengan kemarahan makhluk. Maka, kita 
menolak pandangan mereka dengan dua perkara: dengan pelarangan 
dan pembatalan: 

Pelarangan: Kita melarang bahwa makna marah yang di-idhafah- 
kan kepada Allah Azza wa Jalla sama dengan kemarahan para 
makhluk. 

Pembatalan: Kita mengatakan kepada para pengikut Asy'ari, 
“Kalian semua menetapkan kehendak bagi Allah Azza wa Jalla, yang 
artinya adalah kecenderungan jiwa untuk mendapatkan manfaat dan 
menolak madharat. Rabb Azza wa Jalla tentu tidak layak dengan hal 
seperti itu. Jika mereka berkata, “ini adalah kehendak makhluk", maka 
kita katakan kepada mereka, “kemarahan yang kalian semua sebutkan 
adalah kemarahan para makhluk. Setiap orang akan membatalkan bebe- 
rapa makna yang bersifat eksplisit dari berbagai nash dengan berbagai 
kias logika. Maka, kias-kias yang demikian ini gugur karena beberapa 
aspek: 

Pertama: Karena membatalkan penunjukan oleh nash. Ini ber- 
konsekuensi bahwa kias-kias logis itu benar, sedangkan apa-apa yang 
ditunjukkan oleh nash-nash itu bathil. Yang demikian ini sangat dilarang. 
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Kedua: Yang demikian itu membuat kebohongan kepada Allah 
dengan tanpa ilmu sedikit pun. Karena yang membatalkan makna 
eksplisit suatu nash akan membawanya kepada makna yang lain. Maka, 
dikatakan kepadanya, “Apa yang Anda ketahui bahwa Allah menghen- 
daki makna yang ini dan tidak menghendaki makna eksplisit nash itu? 
Dalam nash ini ia telah membuat kebohongan kepada Allah dengan nafi 
'peniadaan' dan itsbat 'penetapan', yaitu penafian makna eksplisit dan 
penetapan apa-apa yang tidak ditunjukkan oleh dalil. 

Ketiga: Dalam perbuatan seperti hanya tindak kriminal terhadap 
nash-nash. Misalnya, dengan keyakinan bahwa nash-nash itu menun- 
jukkan kepada kemiripan, karena tidak gugur, melainkan dengan sebab 
ini sehingga apa-apa yang dipahami dari Kitabullah dan Sunnah 


Rasulullah hanyalah kekufuran dan kesesatan. 


Keempat: Dalam perbuatan seperti itu hanya pemburukan terha- 
dap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para khulafa 'ur- 
rasyidin-nya. Karena kita mengatakan, “Makna-makna yang kalian 
menggiring nash-nash ke arahnya, apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan para khulafa '-nya mengetahui hal itu atau tidak? 

Jika mereka mengatakan, “Mereka tidak mengetahui”, maka arti- 
nya, kalian telah menuduh mereka itu yang kurang dan jika mereka 
mengatakan: mereka mengetahui dan belum menjelaskannya, maka 
artinya, kalian telah menuduh mereka lalai. Maka, jangan gegabah 
terhadap nash yang menunjukkan suatu sifat yang harus Anda tetapkan. 
Akan tetapi, wajib atas Anda untuk menjauhi dua perkara, yaitu: 

Tindak menyamakan dan merekayasa. Hal itu karena firman Allah 
Ta'ala, 

“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.” 

(An-Nahl: 74) 

Juga karena firman Allah, 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya.” (Al-Isra” : 36) 

Jika Allah telah menetapkan bahwa bagi-Nya wajah atau dua 
tangan, maka jangan keras kepala untuk tidak menetapkan hal itu. 
Karena yang menyampaikan tentang Dzat-Nya sendiri itu lebih tahu 
daripada selain Dzat-Nya dan Dia adalah Dzat yang paling benar dan 
paling jujur dalam pembicaraan. Dia menghendaki petunjuk untuk 
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hamba-Nya. Jika Rasul-Nya menetapkan hal itu bagi-Nya, maka jangan 
bersikap keras kepala untuk menetapkannya. Karena beliau adalah: 

- Sejujur-jujur makhluk. 

- Orang paling tahu dengan apa-apa yang difinmankan oleh Allah. 

- Orang paling baligh dan paling fasih dalam pembicaraannya. 

- Orang paling fasih untuk orang lain. 

Maka barangsiapa mengingkari suatu sifat yang telah ditetapkan 
oleh Allah atau oleh Rasul-Nya untuk Dzat-Nya, dengan berkata, “ini 
menjadikan kulit merinding dan diingkari oleh hati”, maka dikatakan, "ini 
tidak diingkari, melainkan oleh orang-orang yang di dalam hatinya me- 
numpuk suatu penyakit.” Adapun mereka yang beriman, hati-hati me- 
reka tidak pernah mengingkarinya. Bahkan ia beriman dan tenang dan 
tenteram karena keimanan kepadanya. Kita tidak pernah dibebani, me- 
lainkan dengan apa-apa yang telah sampai kepada kita. Allah meng- 
hendaki kejelasan dan petunjuk untuk para hamba-Nya. Allah Ta'ala 
berfirman, 

“Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepadamu, dan 

menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para 

nabi dan shalihin).” (An-Nisa : 26) 

Allah tidak menghendaki ada suatu perkara yang tidak mereka 
ketahui. Sehingga mengatakan, “Dia marah”, padahal tidak marah. Me- 
ngatakan, “Dia lari-lari kecil”, padahal tidak berlari kecil. Ini berten- 
tangan dengan sesuatu yang sudah jelas. 


Hai 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir ayat dalam surat Ali Imran. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 
Pertama: Tafsir ayat dalam surat Ali Imran, yaitu firman Allah 
Ta'ala, 
“Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang mena- 
kut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik 
Quraisy), karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman.” 
(Ali Imran: 175) 
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Sebagaimana telah dijelaskan di muka. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Baraah. 
Ketiga: Tafsir ayat dalam surat Al-Ankabut. 


Keempat: Bahwasanya keyakinan itu kadang melemah 
dan kadang menguat. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Baraah, yaitu firman Allah Ta'ala, 
“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada 
siapa pun), selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang 
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (At-Taubah: 18) 


Sebagaimana telah dijelaskan di muka. 

Ketiga: Tafsir ayat dalam surat Al-Ankabut, yaitu firman Allah 
Ta'ala, 

“Dan di antara manusia ada orang yang berkata, “Kami beriman 

kepada Allah’, maka apabila ia disakiti (karena ia beriman). Ke- 

pada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab 

Allah.” (Al-Ankabut: 10) 


Sebagaimana telah dijelaskan tafsirnya di muka. 


Keempat: Bahwasanya keyakinan itu kadang melemah dan ka- 
dang menguat. Pandangan ini disimpulkan dari hadits, 


Mg hm Lp Ol 
“Sesungguhnya di antara tanda-tanda kelemahan keyakinan ...” 

(Al-Hadits) 

Kelima: Di antara tanda-tanda kelemahannya adalah tiga hal 
berikut ini: ketika Anda mencari ridha manusia sekalipun dengan murka 
Allah, ketika Anda memuji mereka karena rezeki dari Allah: dan ketika 
Anda mencaci mereka karena apa-apa yang tidak diberikan oleh Allah 
kepada Anda. 
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Keenam: Bahwasanya mengikhlaskan rasa takut karena Allah adalah 
bagian dari hal-hal yang fardhu. 


Ketujuh: Penyebutan pahala bagi orang yang mengamalkannya. 
Kedelapan: Penyebutan hukuman atas orang yang meninggalkannya. 


Keenam: Bahwasanya mengikhlaskan rasa takut karena Allah 
adalah bagian dari hal-hal yang fardhu. Pemahaman ini ditarik dari 
sabda beliau dalam hadits manil tamasa (se! ,,) 'barangsiapa 
mencari' hadits. Buktinya adalah munculnya suatu hukuman bagi orang 
yang mengutamakan ridha orang daripada ridha Allah Ta'ala. 


Ketujuh: Penyebutan pahala bagi orang yang mengamalkannya, 
yaitu ridha Allah kepadanya dan bahwa Dia menjadikan orang lain ridha 
kepada dirinya. Ini adalah akibat yang sangat terpuji. 


Kedelapan: Penyebutan hukuman atas orang yang meninggal- 
kannya, yaitu Allah akan murka kepadanya dan Dia menjadikan orang 
lain murka kepadanya. Dan dia tidak akan mendapatkan apa-apa yang ia 
maksud. 


Ringkasan Bab Ini 

Wajib bagi setiap orang untuk menjadikan rasa takutnya kepada 
Allah di atas segala rasa takut, dan hendaknya dalam menjalankan 
syariat Allah Ta'ala tidak perlu peduli dengan orang lain. Dia harus 
mengetahui bahwa mencari ridha Allah Ta'ala sekalipun menjadikan 
orang lain murka kepada dirinya, maka akibat yang baik adalah 
untuknya. Namun, jika mencari ridha manusia dan sangat terikat dengan 
mereka dan menjadikan Allah murka, maka keadaan-keadaannya akan 
berbalik dan dia tidak akan mendapatkan apa-apa yang ia maksud. 
Bahkan ia akan mendapatkan kebalikan apa-apa yang ia maksud. Yaitu, 
Allah akan murka kepadanya dan Dia menjadikan orang lain murka 
kepada dirinya. 

Pd 
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Firman Allah Ta'ala, 


3 o j9 y Da 
ea ja AS UI VAS gd A A 
“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman. ” (Al-Maaidah: 23) 


Keserasian Bab Ini dengan Bab Sebelumnya 


N manusia hanya memfokuskan diri bertawakal kepada Allah 
Ta'ala, maka ia hanya bersandar kepada-Nya dalam rangka mencapai 
apa-apa yang menjadi tuntutannya dan mengenyahkan apa-apa yang ia 
benci. la tidak akan bersandar kepada selain-Nya. 

Tawakal adalah bersandar hanya kepada Allah Ta'ala dalam upa- 
ya mendapatkan apa-apa yang menjadi tuntutannya dan menjauhi apa- 
apa yang tidak ia sukai dengan penuh keyakinan kepada-Nya dengan 
menempuh asbab (sebab-sebab) yang diizinkan dalam hal itu. Inilah 
definisi yang paling dekat dan harus dua hal: 

1. Bersandar kepada Allah dengan persandaran yang jujur dan hakiki. 
2. Meniti asbab yang diizinkan dalam upayanya itu. 

Barangsiapa yang menjadikan banyak menyandarkannya kepada 
asbab, maka berkuranglah tawakalnya kepada Allah dan menjadi peru- 
sak bagi kecukupan yang dijamin oleh Allah. la seakan-akan menjadikan 
sebab saja yang menjadi sandaran dalam upaya menuju tujuannya 
berupa keinginan tercapainya tuntutan dan enyahnya apa-apa yang tidak 
ia sukai. 

Barangsiapa menjadikan bersandar kepada Allah itu dengan me- 
ngabaikan asbab, maka ia telah merusak hikmah Allah. Karena Allah te- 
lah menjadikan sebab bagi segala sesuatu. Maka, barangsiapa bersandar 
kepada Allah dengan hanya bersandar saja, maka itulah upaya yang me- 
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rusak hikmah Allah. Karena Allah itu Mahabijaksana, mengaitkan antara 
asbab dengan segala apa yang diakibatkan olehnya (musab-babaat), 
seperti orang yang bersandar kepada Allah untuk memperoleh anak, 
sedangkan dirinya tidak menikah. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling 
agung dalam bertawakal, namun demikian beliau tetap meniti asbab. 
Sebagaimana beliau membawa bekal dalam perjalanan, ketika berangkat 
menuju medan Perang Uhud terlihat beliau menggunakan dua lapis baju 
besi;”* ketika berangkat berhijrah mencari orang sebagai penunjuk ja- 
lan” dan beliau tidak mengucapkan, “aku akan berangkat hijrah dengan 
bertawakal kepada Allah dengan tak ada seorang pun bersamaku orang 
yang menunjuki jalan", beliau selalu menjaga diri dari panas dan dingin, 
semua itu tidak mengurangi kadar tawakal beliau sama sekali. 

Disebutkan dari Umar Radhiyallahu Anhu bahwa telah datang 
sekelompok orang dari Yaman untuk menunaikan ibadah haji dengan 
tanpa bekal. Mereka dihadapkan kepada Umar, lalu ia bertanya kepada 
mereka. Mereka menjawab, “Kami adalah orang-orang yang bertawakal 
kepada Allah.” Maka Umar berkata kepada mereka, 


ò is FAJE Ay REA 23 
“Bukanlah kalian orang-orang yang bertawakal, namun kalian ada- 
lah orang-orang yang saling mengandalkan. ” 


Tawakal adalah separuh agama. Oleh sebab itu, kita dalam shalat 
selalu mengucapkan, 


abad ag Da BG 


“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 

Engkaulah kami mohon pertolongan.” (Al-Fatihah: 5) 

Maka kita memohon pertolongan kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dengan bersandar kepada-Nya bahwa Dia akan menolong kita 
untuk senantiasa beribadah kepada-Nya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


3 Di-takhrij Imam Ahmad, 3/499: Abu Dawud, Al-Jihad, Bab "Fii Lubsi Al-Adra", 
3/71. Sufyan tidak memastikan bahwa dirinya telah mendengar hadits ini. 


0.8 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-ljarah, Bab "Isti'jaru Al-Musyrikin", 2/130. Dari hadits 
Aisyah Radhiyallahu Anha. 
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“Maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nya.” (Huud: 
123) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Hanya kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-Nyalah 

aku kembali.” (Huud: 88) 

Tidaklah mungkin mewujudkan ibadah, melainkan dengan tawa- 
kal. Karena manusia jika hanya mengandalkan dirinya sendiri, ia bersan- 
dar kepada kelemahan dan tidak akan mampu kokoh menegakkan 
ibadah. Ketika ia menyembah Allah, merasakan bahwa dirinya berta- 
wakal kepada Allah. Dengan demikian, ia menerima pahala ibadah dan 
pahala tawakal. Akan tetapi, pada umumnya kita memiliki kelemahan 
bertawakal. Dan ketika kita berdiri melaksanakan ibadah atau suatu 
tradisi, kita tidak merasa bahwa kita bertawakal dan bersandar kepada 
Allah agar mendapatkan dari amalan yang kita lakukan itu. Akan tetapi, 
pada umumnya kita bersandar kepada asbab yang riil saja dan melupa- 
kan apa-apa yang ada di belakang semua itu. Sehingga dengan demi- 
kian itu kita tertinggal dari pahala yang agung, yaitu pahala tawakal. Kita 
tidak mendapatkan taufik untuk mencapai maksud, sebagaimana pada 
umumnya yang terjadi, baik karena munculnya berbagai rintangan yang 
mengharuskan terputusnya upaya itu atau berbagai rintangan yang me- 
mastikan akan munculnya kekurangan-kekurangan pada upaya itu. 


Tawakal terbagi menjadi tiga macam: 


Pertama: Tawakal ibadah dan tunduk. Yaitu bersandar secara 
mutlak kepada siapa ia bersandar kepadanya dengan penuh keyakinan 
bahwa di tangannyalah didapatkan manfaat dan dicegah suatu bahaya. 
Sehingga ia bersandar kepadanya dengan bersandar secara sempurna 
dengan perasaan bahwa dirinya sangat butuh kepadanya. Yang demikian 
ini wajib diikhlaskan demi Allah Ta'ala. Barangsiapa yang memalingkan- 
nya kepada selain Allah, maka dia adalah musyrik dengan syirik besar. 
Seperti orang-orang yang bersandar kepada orang-orang shalih yang 
telah wafat dan yang gaib. Ini tidak terjadi, melainkan pada orang yang 
berkeyakinan bahwa mereka itu memiliki sikap rahasia berkenaan de- 
ngan alam semesta ini sehingga orang tersebut bersandar kepada me- 
reka untuk mendapatkan suatu manfaat dan menolak bahaya. 


Kedua: Bersandar kepada seseorang berkenaan dengan rezeki, 
kehidupan duniawi, dan lain sebagainya. Ini bagian dari syirik kecil. 
Sebagian mereka berkata, “Bagian dari syirik terselubung.” Seperti ber- 
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sandarnya kebanyakan manusia kepada pekerjaannya dalam rangka 
mendapatkan rezekinya. Oleh sebab itu, Anda melihat manusia merasa 
dalam dirinya ada keyakinan bahwa dirinya bersandar kepada hal itu 
dengan bersandar karena membutuhkannya. Maka, Anda melihat dalam 
dirinya ada rasa pandang bulu (lebih cinta), kepada orang yang memiliki 
rezeki yang terlihat mata. Namun, dia tidak yakin bahwa dirinya melepas- 
kan sebab, tetapi dia menjadikannya di atas sebab. 


Ketiga: Bersandar kepada orang lain berkenaan dengan apa-apa 
yang orang lain itu boleh menentukan sikap terhadapnya. Sebagaimana 
jika Anda mewakilkan kepada seseorang untuk menjualkan atau mem- 
belikan sesuatu. Yang demikian ini tidaklah mengapa. Karena dia ber- 
sandar kepadanya dan merasakan bahwa kedudukan yang tinggi adalah 
padanya dan di atas dirinya karena Anda menjadikannya wakil dalam hal 
tersebut. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berwakil kepada Ali 
bin Abu Thalib untuk menyembelih kurban yang masih tersisa;”” juga 
berwakil kepada Abu Hurairah untuk menunaikan sedekah;”' berwakil 
kepada Urwah bin Al-Ja'd untuk membelikan binatang kurban.” Ini 
bertolak belakang dengan bagian kedua karena seseorang merasa mem- 
butuhkan kepada sesuatu itu dan melihat bahwa bersandarnya kepada 
orang yang ia bersandar kepadanya adalah bersandar karena merasa 
butuh kepadanya. 


Dari pembahasan di atas jelaslah bagi kita bahwa tawakal adalah 
satu di antara maqam-maqam yang tertinggi. Dengan demikian, setiap 
orang harus selalu bersama tawakal dalam setiap keadaannya. Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Orang-orang yang menafi- 
kan sifat-sifat Allah tentu tidak akan ada tawakal kepada Allah dalam 
dirinya, demikian juga pada golongan Mu'tazilah dan Qadariyah. Karena 
golongan yang menafikan sifat-sifat Allah yakin kepada ketiadaan sifat- 
sifat Allah Ta'ala. Sedangkan manusia tidak bersandar, melainkan kepa- 
da Dzat yang memiliki sifat yang sempurna yang ia miliki karena menjadi 
tempat bersandar. 


z Di-takhrij Muslim, Al-Hajj, Bab “Hajjatu An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam”, 
2/892. Dari hadits Jabir Radhiyallahu Anhu. 


* Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Wakalah, 2311. 


" Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Managib, Bab “Haddatsana Muhammad bin Al-Mutsan- 
na,” 2/539. 
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Demikian juga golongan @adariyah. Karena mereka berkata, 
“Sungguh seorang hamba itu bebas dengan amal perbuatannya dan 
Allah tidak memiliki hak untuk mengambil sikap berkenaan dengan amal 
perbuatan para hamba.” 

Oleh sebab itu, kita mengetahui bahwa jalan para salaf adalah 
jalan yang terbaik. Dengannya, semua amal ibadah dan semua keada- 
annya menjadi sempurna. 


bea 


Dalam bab ini Penyusun Rahimahullah telah menyebutkan empat 
buah ayat. Yang pertama adalah yang ia jadikan inti bab ini, yaitu firman 
Allah Ta'ala, 

“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal.” 'Wa 
'alallah fatawakkalu (| iry Bm de) 'hanya „kepada Allah', kalimat ini 
berkaitan dengan ungkapan fatawakkaluu (45) 'maka bertawakallah'. 
Mendahulukan ma'mul (di sini adalah objek). Menunjukkan pembatasan. 
Dengan kata lain 'kepada Allah' dan bukan kepada selain-Nya. Fatawak- 
kaluu (WS) artinya 'bersandariah'. 

Huruf fa" (+) adalah untuk memperindah kalimat dan bukan 
sebagai athifah karena dalam kalimat ini telah ada huruf athaf-nya, yaitu 
huruf wawu. Kita tidak boleh meng-athaf-kan kalimat dengan dua huruf 
athaf. Maka, jadilah huruf fa" (») sebagai pemoles demi keindahan 
susunan kata. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Karena itu, maka hendaklah Allah saja kamu sembah.” (Az- 

Zumar: 66) 3 

Aslinya adalah balillah u'bud (XS J) ‘karena itu sembahlah 
Allah.’ í 

Ungkapan, in kuntum mu'minin C eng op) 'jika kamu benar- 
benar orang yang beriman’. In ©) adalah untuk syarthiyah. Sedangkan 
kata kerja syarth-nya adalah kuntum GES, sedangkan jawabnya dika- 
takan bahwa ia tidak disebutkan dan telah ditunjukkan oleh apa-apa se- 
belumnya. Ungkapan aslinya adalah in kuntum mu`minina fatawak- 
kalu (YSS Ganga fa a ol) ‘jika kamu benar-benar orang yang beriman, 
maka bertawakallah'. Dikatakan pula bahwa sesungguhnya seperti su- 
sunan kalimat ini dan tidak membutuhkan kepada jawab karena telah 
cukup dengan apa-apa sebelumnya. Maka, apa-apa yang sebelumnya itu 
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seperti kata kerja yang berkaitan dengan sesuatu ini. Inilah yang paling 
kuat karena pada prinsipnya dihilangkan tanpa penyebutan itu (hadzf) 

Ungkapan para sahabat Musa dalam ayat ini memberikan pe- 
ngertian bahwa tawakal itu bagian dari iman dan berbagai konse- 
kuensinya. Sebagaimana jika Anda katakan, “jika engkau mulia, maka 
muljakanlah tamu Anda.” Maka, memuliakan tamu berkonsekuensi ke- 
pada kemuliaan. 

Ayat ini berkonsekuensi penafian kesempurnaan iman dengan 
hilangnya tawakal kepada Allah, kecuali jika terjadi kebersandaran yang 
global kepada selain Allah. Maka, yang demikian itu adalah kesyirikan 
besar yang dengannya musnahlah iman secara total. 


SA 


Juga firman Allah Ta'ala, 
E E E E A a an E T On 
ag odg l S a O gigal GÉ) 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka.” (Al-Anfal: 2) 


A yat kedua adalah firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman itu.” Innamaa (W)) 'sesungguhnya' adalah alat 
untuk menunjukkan pembatasan. Pembatasan (hashr) adalah penetapan 
suatu hukum pada sesuatu yang disebutkan dan menghilangkannya dari 
selain yang disebutkan itu. Arti ayat itu: bukanlah orang-orang mukmin 
itu selain mereka. Dalam ayat ini dan setelahnya Allah menyebutkan lima 
kriteria: 

Kriteria pertama: Firman-Nya “apabila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka”, yakni merasa takut karena mengagungkan 
Allah. Misalnya, seseorang berhasrat melakukan kemaksiatan. Lalu ia 
ingat Allah atau diingatkan akan Allah karena dikatakan kepadanya, 
“Bertakwalah kepada Allah.” Jika dia seorang mukmin, maka ia akan 
merasa takut. Inilah tanda keimanan. 


Kriteria kedua: Firman-Nya, “dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya)”, yakni 
pembenaran dan ketaatan. Dalam ayat ini terdapat dalil yang menun- 
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jukkan bahwa kadang-kadang seseorang mengambil manfaat dari ba- 
caan yang dilakukan oleh orang lain lebih banyak daripada dari bacaan 
yang dilakukannya sendiri, sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyuruh Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu untuk 
membacakan kepada beliau. Maka, ia berkata kepada beliau, “Bagai- 
mana aku membacakan kepada engkau, padahal kepada engkau ditu- 
runkan?” Maka, beliau bersabda, 


Pa ° Arro Í A f 2 f z 
S3 y il O al al 
“Sesungguhnya aku suka untuk mendengarnya dari selain diriku.” 


Maka Abdullah bin Mas'ud membacakan surat An-Nisa* hingga 
sampai kepada firman Allah Ta'ala, 


“Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad). Sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu).” (An-Nisa: 41) 


* z 


Maka beliau langsung bersabda, 44> “Cukupkanlah!” 

Ibnu Mas'ud berkata, “Aku melihat beliau, ternyata berlinang air 
matanya.””? | 

Kriteria ketiga: Firman-Nya, “Dan kepada Tuhanlah mereka 
bertawakal”; yakni bersandar hanya kepada Allah dan bukan kepada 
selain-Nya. Namun, demikian mereka tetap meniti asbab. Inilah yang 
penting. 

Kriteria keempat: Firman-Nya, “(Yaitu) orang-orang yang men- 
dirikan shalat", yakni selalu mengamalkannya dengan cara yang lurus 
dan sempuma. Shalat adalah nama jenis yang mencakup berbagai hal 
yang wajib (faraidh), dan berbagai hal yang sunnah (nawafil). 

Kriteria kelima: Firman-Nya, “Dan yang menafkahkan sebagian 
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” 

Min adalah untuk menunjukkan sebagian. Maka, Allah memuji 
orang yang menafkahkan sebagian dari harta dan bukan seluruh harta. 
Atau menjadi sarana menjelaskan suatu jenis. Maka, mencakup pujian 
bagi orang yang menafkahkan sebagian harta dan orang yang menaf- 


** Di-takhrij Al-Bukhari, At-Tafsir, Bab "Fakaifa Idzaa Ji'naa min Kulli Ummatin 
Bisyahiid”, 3/217; dan Muslim, Shalat Al-Musafirin, Bab "Fadhlu Istima'i Al-Qur'an", 1/551. 
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kahkan seluruh harta. Yang benar: Hal itu untuk menjelaskan jenis, dan 
sesungguhnya orang yang menafkahkan seluruh harta masuk ke dalam 
pujian jika bertawakal kepada Allah Ta'ala agar sudi memberinya dan 
keluarganya rezeki yang baru sebagaimana yang telah dilakukan oleh 
Abu Bakar.” Sedangkan jika keluarganya masih sangat membutuhkan 
atau orang yang diberi nafkah sudah tidak sangat membutuhkan se- 
hingga ia harus menginfakkan seluruh hartanya, maka menginfakkan 
seluruh harta tidaklah menjadi sesuatu yang harus. 


kena 


Firman-Nya, 


A 3 ò r r P3 
Sawan SGG 


“Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu ...” 
(Anfal: 64) 


A yat ketiga: Adalah firman Allah Ta'ala, “Hai Nabi ...”, yang 
dimaksud adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah ber- 
dialog dengan Rasul-Nya kadang-kadang karena sebagai Nabi dan 
kadang-kadang karena sebagai rasul. Ketika Allah memerintahkan ke- 
pada beliau agar menyampaikan risalah, maka menyeru beliau sebagai 
seorang rasul. Sedangkan berkenaan dengan hukum-hukum khusus, 
umumnya Allah menyeru beliau sebagai seorang nabi. Allah Ta'ala 
berfirman, 


“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah meng- 
halalkannya bagimu.” (At-Tahrim: 1) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isiri-istrimu.” (Ath-Thalaq: 
1) 


, 


bai Di-takhrij Abu Dawud, Az-Zakat, Bab “Ar-Rukhshah fii Dzalik” yaitu: Khuruj Ar- 
rajuhi min Malihi, 2/313; At-Tirmidzi, Al-Managib, Bab “Ash-Shiddig Yunfigu Kulla Malihi". 
9/77, dan Ad-Darimi, 1/391. Dan At-Tirmidzi berkata, “Hasan shahih.” Juga di-takhrij Imam 
Ahmad dalam Fadhail Ash-Shahabah, dari jalur sanad yang lain. 1/460. 
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Nabi adalah dengan wazan fa'il, yang artinya sama dengan wazan 
mafal dan mafil. Yakni, munba' dan munbi'”. Maka, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah pemberita apa-apa yang datang 
dari Allah dan pemberita untuk para hamba Allah. 

Ungkapan hasbakallah (da Sk) 'cukuplah Allah (menjadi Pelin- 
dung) bagimu', yakni dia cukup bagimu. Al-hasbu adalah yang mem- 
berikan kecukupan. Sebagaimana ungkapan orang Arab, 

mma Gah Pi 

“Sudah cukup baginya aku beri satu dirham saja.” 

Hasbu adalah khabar yang didahulukan. Sedangkan lafazh al- 
jalalah adalah sebagai mubtada” yang diakhirkan. Sehingga maknanya, 
“tiada lain, Allah adalah yang memberimu kecukupan.” Boleh juga seba- 
liknya. Yakni, hasbu menjadi mubtada" dan lafazh al-jalalah sebagai 
khabar-nya. Sehingga maknanya, “Tiada yang memberikan kecukupan 
kepadamu selain Allah.” Inilah yang lebih kuat. 

Firman-Nya, “... Dan bagi orang-orang mukmin yang mengi- 
kutimu.” Man adalah ism maushul yang baku pada akhiran sukun. 
Tentang meng-athaf-kannya pada kalangan ahli ilmu muncul dua pan- 
dangan: 

1 m z 

Dikatakan hasbukallah (4 SL.) dan hasbuka manittaba'aka 
minal mu`minin iagh Le UÍ oA US), maka man di-athaf-kan 
kepada lafazh al-jalalah karena itulah yang paling dekat. Jika athaf itu 
kepada kaf (4) dalam kata hasbuk (5-4), maka hal itu mengharuskan 
pengulangan huruf jaar (huruf yang berharakat kasrah). Yang demikian 
ini seperti firman Allah Ta'ala, 


“Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan de- 

ngan para mukmin,” (Al-Anfal: 62) 

Maka Allah mendukung Rasul-Nya dengan orang-orang mukmin. 
Sehingga mereka menjadi pelindung bagi beliau, sebagaimana Allah se- 
bagai Pelindung bagi beliau. Yang demikian ini lemah. Untuk menyang- 
gahnya bisa dilakukan dari beberapa aspek: 

Pertama: Ungkapan mereka, “Di-athaf-kan kepadanya karena itu 
yang paling dekat", adalah salah. Kadang-kadang athaf itu kepada 
sesuatu yang jauh berlalu. Hingga para ahli nahwu berkata, “Jika sesuatu 
yang di-athaf-kan kepadanya sesuatu yang lain itu berbilang, maka athaf 
kembali kepada yang paling awal. 
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Kedua: Ungkapan mereka, “Jika di-athaf-kan kepada huruf kaaf, 
maka harus dilakukan pengulangan jaar. Yang benar hal itu tidak men- 
jadi keharusan, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Malik: 


LA 2 MBI GE ABI ale Ih 
Menurutku itu bukan keharusan karena telah terjadi 
Dalam bentuk prosa dan puisi yang benar telah dibakukan 
Ketiga: Mereka mengambil dalil dari firman Allah Ta'ala, 


“Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan de- 

ngan para mukmin.” (Al-Anfal: 62) 

Kekuatan mereka bukan karena mereka penolong baginya, karena 
makna mereka sebagai penolong baginya adalah bahwa dia harus ber- 
sandar kepada mereka. Arti bahwa mereka mendukungnya atau meno- 
longnya dengan kebebasan dirinya dengan berbeda antara keduanya. 

Keempat: Bahwa Allah Ta'ala ketika menyebutkan hasb 'penolong' 
mengkhususkan hal itu pada Dzat-Nya sendiri. Allah Ta'ala berfirman, 


“Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang dibe- 

rikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: "Cukuplah 

Allah bagi kami, Allah akan memberikan kepada kami sebahagian 

dari karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya'.” (At-Taubah: 

59) 

Allah membedakan antara Dzat-Nya sebagai Penolong (hasb). Dan 
pemberian-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 


“Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku.' Kepada-Nyalah bertawakal 

orang-orang yang berserah diri.” (Az-Zumar: 38) 

Sebagaimana tawakal kepada selain Allah tidak diperbolehkan, 
demikian juga hanya mengandalkan hasb tidak diperbolehkan kepada 
selain Allah. Jika ini terjadi, tentu boleh bertawakal kepadanya. Akan te- 
tapi, segala-gala hasb itu adalah Allah dan Dia adalah Dzat yang semua 
orang bertawakal kepada-Nya. 

Kelima: Bahwa dalam firman-Nya, wa manittaba'aka (WES! 513) 
'dan siapa saja yang mengikutimu' tidak menghalangi bahwa para 
Shahabat akan menjadi penolong bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Demikian itu karena mereka adalah para pengikut. Maka, bagai- 
mana seorang pengikut sebagai penolong bagi orang yang diikutinya? 
Ini sama sekali tidak akan lurus selama-lamanya. Yang benar adalah 


120 SYARAH KITAB TAUHID Jilid HH 


bahwa dia di-athaf-kan kepada huruf kaaf dalam firman-Nya, hasbuk 
(LS) "Engkau sebagai Penolong ...' yang artinya dan cukup dengan 
orang-orang yang mengikutimu dari kalangan orang-orang beriman, 
maka semuanya bertawakallah kepadanya, engkau dan orang-orang 
yang mengikutiku. 


Par 


Da IE 


“Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. ” (Ath-Thalaq: 3) 


A yat keempat adalah firman Allah Ta'ala, “Dan barangsiapa 
yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya”, adalah jumlah syarthiyah yang memberikan penger- 
tian dari ungkapan itu bahwa siapa saja yang bertawakal kepada Allah, 
Allah akan memberikan kecukupan segala kebutuhannya dan memu- 
dahkan semua urusannya. Maka, Allah adalah Dzat yang memberinya 
kecukupan sekalipun ia harus menerima sedikit siksa, namun Allahlah 
yang mencukupkan siksaan itu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah penghulu orang-orang yang bertawakal. Namun, demi- 
kian beliau masih biasa tertimpa sesuatu yang menyakitkan dan tidak 
tercapai sesuatu yang membahayakan. Karena Allah adalah Dzat yang 
memberikan kecukupan kepada beliau. Hasil akhir bagi orang yang 
berserah diri kepada Allah, maka Rabb itu akan memberikan kecukupan 
akan kebutuhannya. 


Pengertian ayat ini memberikan pamahaman bahwa orang yang 
bertawakal kepada selain Allah akan terlantar. Karena selain Allah itu 
tidak bisa menjadi Dzat yang memberikan kecukupan, sebagaimana 
dijelaskan di muka. Maka, barangsiapa bertawakal kepada selain Allah, 
Allah akan melepaskan diri darinya sehingga ia menjadi tergantung ke- 
pada sesuatu itu dan dia tidak berhasil mendapatkan apa yang ia mak- 
sudkan. Ja akan semakin jauh dari Allah seimbang dengan tawakalnya 
kepada selain Allah. o 


kici 
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Firman-Nya, 


a wu ALE 3 W Ka" JÓ sẹ AI ÉI 
ng ake ån Ki Kana GE, É a A ie E aé 
"MSI ESF a S VAERE, o áf rp pa 
“Dari Tni Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Cukuplah Allah 
menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung” 


diucapkan oleh Ibrahim Alaihissalam ketika dirinya dilemparkan ke 
| dalam api. Dan juga dikatakan oleh Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika orang-orang berkata kepada beliau, (Yaitu) orang- 
orang (yang menaati Allah dan Rasul). Yang kepada mereka ada 
orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah 


? 62” 


kepada mereka, maka perkataan itu menambah keimanan mereka'. 
(Diriwayatkan Al-Bukhari dan An-Nasa'i)” 


GEA berkenaan dengan atsar Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma, galaha muhammadun shallallahu 'alaihi-wa sallama hiina 
galuu lahu (B8 5 kog de a pA Ws A65) 'dan juga dikatakan 
oleh Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika orang-orang 
berkata kepada beliau; (yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan 
Rasul). Yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan: 'Se- 
sungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang 
kamu'.” 

Ini tercantum di dalam Al-Qur'an, yaitu ketika Abu Sufyan kembali 
dari Uhud untuk kembali kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan para sahabatnya dengan tujuan untuk menghancurkan mereka se- 
bagaimana yang ia katakan. Ia berjumpa dengan suatu kafilah, maka ia 
berkata kepada mereka, “Ke mana kalian akan pergi?” Mereka menja- 
wab, “Kami pergi ke Madinah.”, maka ia berkata lagi, “Sampaikan kepa- 
da Muhammad dan para sahabatnya bahwa kami akan kembali kepada 


D 


ĉl Ali Imran: 173. 

° Ibid. 

o Di-takhrij Al-Bukhari, At-Tafsir, Bab “Tafsir surat Ali Imran”, 3/211. Dan kiranya 
juga di dalam Sunan An-Nasa'i Al-Kubra. 
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mereka untuk menghancurkan mereka.” Tibalah kafilah itu di Madinah, 
lalu mereka menyampaikan pesan yang mereka bawa. Maka, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para Shahabat yang bersama beliau 
berucap, “Hasbunallahu wa ni'mal wakil" Ss 3 "D di K5) ‘cukuplah 
Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung". 
Kemudian mereka berangkat dengan kurang lebih tujuh puluh pasukan 
penunggarg kuda hingga tiba di Hamra” Al-Asad. Abu Sufyan berubah 
pikiran dan kembali ke Makkah. Inilah kecukupan dari Allah bagi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kaum mukminin, di mana 
mereka selalu bersandar kepada Allah Ta'ala. 

Ungkapan gaaluu lahu (& (6) 'ketika orang-orang berkata kepada 
beliau', adalah kafilah. 

Ungkapan inna an-naas (AW! op ‘sesungguhnya manusia’, yakni 
Abu Sufyan dan mereka yang bersamanya. Kata-kata an-naas (3) 
'manusia' di sini adalah diartikan oleh para ahli ushul untuk menunjuk- 
kan bentuk umum yang dimaksudkan untuk mengungkapkan yang 
khusus. 

Ungkapan hasbunaa (25) ‘cukuplah Allah menjadi Penolong 
kami', berarti mencukupkan bagi kami. Kata-kata ini adalah mubtada ', 
sedangkan lafazh al-jalalah sebagai khabar-nya. 

Ungkapan wani'mal wakil Gs f 3) “Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung’. Nima (=) adalah fi'il madhi (kata kerja lampau); al-wakilu 
(IS J) 'pelindung' adalah fa'il (subjek). Sesuatu yang dikhususkan tidak 
disebutkan yang sebenarnya adalah huwa 'dia', yakni Allah. Al-wakil 
(JS 5) 'Pelindung', Dzat yang disandari dan Allah Ta'ala. Dinamakan al- 
wakil Us J, sedangkan Dia sendiri juga sebagai Pewakil. Al-wakil 
JS. RA) adalah sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, JS f 33 “Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung': juga firman-Nya, 

“Cukuplah Allah menjadi Pelindung. ” (An-Nisa: 81) 

Sedangkan, al-muwakkal (JS Lah 'pewakil' adalah sebagaimana 
dalam firman Allah Ta'ala, 

“Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya (yang tiga macam 

itu), maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada 

kaum yang sekali-kali tidak akan mengingkarinya.” (Al-An'am: 89) 

Bukanlah yang dimaksud dengan ‘mewakilkan’ di sini kembali 
kepada yang lain dalam hal-hal yang diperbolehkan untuk kembali kepa- 
danya. Pewakilan yang dilakukan oleh Allah Ta'ala bukan cerminan 
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hajat-Nya. Akan tetapi, yang dimaksud dengan pewakilan di sini adalah 
menetapkan wakil di muka bumi agar dilihat bagaimana mereka itu ber- 
buat. 

Ungkapan, inna ibrahima alaihissalamu qalaha hina ulqia finnar 
Gi 2 A J GG KA dis al f 3) 'sungguh Ibrahim mengucap- 
kannya ketika dirinya dilemparkan ke dalam kobaran api' adalah ung- 
kapan yang tidak bisa dilogikakan sehingga dia memiliki hukum penca- 
butan. Ibnu Abbas adalah salah seorang perawi yang meriwayatkan dari 
bani Israil sehingga dimungkinkan ia mengambil berita dari mereka. 
Akan tetapi, sudah disepakati yang demikian. Ketika disebutkan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam didekatkan dengan apa-apa 
yang menjauhkan pemahaman bahwa ia mengambilnya dari kalangan 
bani Israil. Inti dalam ayat ini adalah firman Allah Ta'ala, 


“Dan mereka menjawab: “Cukuplah Allah menjadi Penolong kami 
dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung'.” (Ali Imran: 173) 
Bahwa mereka hanya menjadikan Allah sebagai Pelindung. 


Peringatan 

Ungkapan kita, “Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma adalah di 
antara mereka yang meriwayatkan dari bani Israil”, adalah ungkapan 
yang masyhur di kalangan para ulama mushthalah. Akan tetapi, di da- 
lamnya perlu dilakukan peninjauan ulang. Karena Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma adalah satu di antara mereka yang mengingkari pengu- 
tipan dari bani Israil. Maka, dalam Shahih Al-Bukhari?" bahwa ia berkata, 
“Wahai sekalian kaum Muslimin, bagaimana kalian semua bertanya 
kepada Ahli Kitab, sedangkan Kitab kalian yang telah diturunkan kepada 
Nabi-Nya membicarakan tentang berita-berita berkenaan dengan Allah 
yang kalian baca dan tidak bercabang-cabang. Sedangkan Allah telah 
menyampaikan kepada kalian semua bahwa Ahli Kitab telah mengganti 
dan mengubah Al-Kitab dengan tangan mereka? Lalu mereka berkata, 
“Ini adalah yang datang dari sisi Allah agar mereka mernbelinya dengan 
harga yang sangat murah. Apakah apa-apa yang telah datang kepada 
kalian tidak mencegah kalian untuk mengetahui sesuatu dengan 
bertanya kepada mereka? Dan tidak -demi Allah- kami tidak melihat di 


“1 Fathul Bari, 5/291. 
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antara mereka orang yang bertanya kepada kalian semua tentang apa- 
apa yang telah diturunkan kepada kalian semua.” 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Tawakal adalah satu di antara perkara-perkara yang 
difardhukan. 


Kedua: Tawakal salah satu syarat keimanan. 
Ketiga: Tafsir ayat dalam surat Al-Anfal 


| Keempat: Tafsir ayat di bagian akhirnya. J 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Tawakal adalah satu di antara perkara-perkara yang di- 
fardhukan. Buktinya adalah bahwa Allah mengaitkan antara iman dan 
tawakal dalam firman-Nya, 

“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu 

benar-benar orang yang beriman.” (Al-Maaidah: 23) 

Telah berlalu penafsirannya. 

Kedua: Tawakal salah satu syarat keimanan. Ini disarikan dari 
firman Allah Ta'ala, 

“.. Jika kamu benar-benar orang yang beriman.” (Al-Maaidah: 23) 

Dan telah berlalu penafsirannya. 

Ketiga: Tafsir ayat dalam surat Al-Anfal, yaitu firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 

apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka.” (Al-Anfal: 2) 

Yang dimaksud dengan iman dalam ayat ini adalah iman yang 
sempurna, jika bukan demikian, maka manusia menjadi mukmin seka- 
lipun tidak bersifat dengan sifat-sifat tersebut. Akan tetapi, bersamanya 
iman mutlak. Telah berlalu penafsiran ayat tersebut. 

Keempat: Tafsir ayat di bagian akhirnya. Yakni, akhir surat Al- 
Anfal, yaitu firman Allah Ta'ala, 

“Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi 

orang-orang mukmin yang mengikutimu.” (Al-Anfal: 64) 
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Yakni, cukuplah Allah menjadi Pelindung bagimu dan bagi orang- 
orang beriman yang mengikutimu. Inilah yang paling kuat di antara 
semua penafsiran di atas. 


Kelima: Tafsir ayat dalam surat Ath-Thalaq 
Keenam: Keagungan kalimat tersebut bahwasanya kalimat ini adalah 


yang diucapkan oleh Ibrahim Alaihissalam dan Muhammad 
| Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika keduanya dalam puncak kesulitan. 


Kelima: Tafsir ayat dalam surat Ath-Thalag, yaitu firman Allah 
Ta'ala, 

“Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah 

akan mencukupkan (keperluan)/nya.” (Ath-Thalag: 3) 

Dan telah berlalu tafsirannya. 

Keenam: Keagungan kalimat tersebut bahwasanya kalimat ini 
adalah yang diucapkan oleh Ibrahim Alaihissalam dan Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika keduanya dalam puncak kesulitan. 
Yaitu ungkapan: hasbunallah wa nimal wakil gs: f T 3 Kw) 
'cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung' 

Dalam bab ini terdapat sejumlah masalah selain yang telah dise- 
butkan oleh Penyusun Rahimahullah, 

Di antaranya: Pertambahan keimanan, sebagaimana disebutkan 
dalam firman Allah Ta'ala, 

“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambah- 

lah iman mereka (karenanya).” (Al-Anfai: 2) 

Di antaranya lagi, ketika seseorang dalam kondisi yang sangat sulit 
atau keras, maka ia harus bersandar kepada Allah dengan tetap meniti 
asbab, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para saha- 
batnya mengucapkan kalimat itu ketika dikatakan kepada mereka 
ucapan, 

“Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 

menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka.” (Ali Imran: 

173) 
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Akan tetapi, mereka menyerahkan segala urusan berkenaan de- 
ngan kasus itu kepada Allah dan mereka berucap, hasbunallah wa 
nimal wakil (SS pipet 33 Si K5) 'cukuplah Allah menjadi Penolong kami 


. dan Allah adalah Sekaik baik Pelindung'. 


Di antaranya lagi: Bahwa ittiba' 'mengikuti' Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan keimanan adalah sebab akan turunnya kecukupan 
dari Allah untuk hamba-Nya. 


da 
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Firman Allah Ta'ala, 
AEEA EATE 
“Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah ( yang tidak 


| terduga-duga)? Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah, kecuali 
| orang-orang yang merugi.” (Al-A'raf: 99) 


B ab ini mencakup dua judul: 

Pertama: Rasa aman dari tipu daya Allah. 

Kedua: Rasa putus asa dari rahmat Allah. Kedua hal ini saling 
bertolak belakang. 

Untuk yang pertama Penyusun mengambil dalil dari firman Allah 

oa FE 

Ta'ala, afa-aminuu (| par) 'maka apakah mereka merasa aman' kata 
ganti (dhamir). Kembali kepada ahlu al-gura (penduduk negeri-negeri) 
karena sebelumnya adalah firman Allah Ta'ala, 


“Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari keda- 
tangan siksaan Kami kepada mereka di malam hari di waktu me- 
reka sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa 
aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di waktu 
matahari sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? 
Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang tidak 
terduga-duga)? Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah, ke- 

cuali orang-orang yang merugi.” (Al-A'raf: 97-99) 

Maka ungkapan wahum naaimuun (SY paa) 'di waktu mereka 
sedang tidur' menunjukkan kesempurnaan rasa aman karena mereka 
berada di dalam negeri mereka sendiri. Sedangkan orang yang keta- 
kutan tidak akan bisa tidur. Sedangkan ungkapan dhuhan wa hum 
yalabun (Sy +b} e) 'di waktu matahari sepenggalahan naik ketika 
mereka sedang bermain', juga menunjukkan kepada kesempurnaan rasa 
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aman, kesejahteraan, dan tidak ada rasa kesempitan. Karena jika pada 
mereka rasa sempit dalam kehidupan, tentu mereka pergi mencari rezeki 
dan sumber kehidupan dan mereka tidak akan ada pada waktu pagi, di 
mana matahari sepenggalahan -di tengah siang bolong- mereka ber- 
main-main. Semua bentuk pertanyaan di sini adalah untuk menunjukkan 
keingkaran dan merasa aneh karena melihat keadaan mereka. Mereka 
tidur dan dalam kondisi yang sangat sejahtera. Mereka tetap dalam ke- 
maksiatan kepada Allah dan bermain-main. Mereka selalu menyebutkan 
kemewahan dengan melalaikan dzikir kepada Sang Penciptanya. Di ma- 
lam hari mereka tidur, di siang hari bermain-main, maka Allah Azza wa 
Jalla menerangkan bahwa semua itu adalah sesuatu yang dibenci yang 
ada pada mereka. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 


“Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang tidak 
terduga-duga)?” (Al-A'raf: 99) 
Kemudian Allah mengakhiri ayat itu dengan firman-Nya, 


“Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah, kecuali orang-orang 

yang merugi.” (Al-A'raf: 99) 

Yang memberi berbagai nikmat, kebahagiaan, dan kemewahan ke- 
padanya adalah Allah, sedangkan mereka tetap dalam kemaksiatan 
kepada-Nya karena menyangka bahwa dirinya akan beruntung yang 
sebenarnya dirinya dalam kerugian. 

Jika Allah telah memberi Anda nikmat dari berbagai penjuru: 
memberikan makan ketika lapar, memberikan rasa aman ketika merasa 
takut, memberikan pakaian ketika telanjang; maka janganlah menyang- 
ka bahwa Anda beruntung ketika Anda tetap kokoh dalam kemaksiatan 
kepada Allah, tetapi Anda merugi karena semua itu adalah bagian dari 
makar Allah kepada Anda. 

Ungkapan illal gaumul khasirun (0G A Yp 'kecuali orang- 
orang yang merugi’ adalah pengecualian setelah dilakukan pembatasan. 
Hal itu karena apa-apa yang sebelumnya adalah dihabiskan untuknya. 
Al-gaum adalah fa'il, sedangkan al-khasirun adalah sifat mereka. 


Di dalam firman-Nya, afa-aminu makrallah (4 K AG ‘maka 
apakah mereka merasa aman dari adzab Allah’, adalah dalil yang me- 
nunjukkan bahwa Allah memiliki tipu daya. Tipu daya adalah menge- 
nakan suatu kecelakaan kepada lawan dengan tidak sepengetahuannya. 
Sebagaimana disebutkan di dalam sebuah hadits, 
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» D 


“Perang adalah tipu muslihat.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan 
Muslim)? 


Jika dikatakan, “Bagaimana Allah disifati dengan tipu daya, pada- 
hal konotasinya sangat tercela?” 

Dikatakan sesungguhnya tipu daya yang Allah lakukan adalah se- 
suatu yang terpuji yang menunjukkan kepada kekuatan pelaku tipu daya 
itu. Dia menang dan lebih unggul atas lawan-Nya. Oleh sebab itu, Allah 
Ta'ala tidak disifati dengan sifat itu secara mutlak. Tidak boleh kita 
katakan, “Sungguh Allah itu ahli tipu daya.” Akan tetapi, Anda harus me- 
nyebutkan sifat ini pada suatu maqam yang menjadikannya pujian yang 
mulia. Seperti firman Allah Ta'ala, 

“Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya 

itu.” (Al-Anfal: 30) 

Juga seperti firman Allah Ta'ala, 


“Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh 
dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak me- 
nyadari.” (An-Naml: 50) 

Juga seperti firman Allah Ta'ala, 


“Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang tidak 

terduga-duga)?” (Al-A'raf: 99) 

Dengan demikian, maka sifat itu tidak dinafikan dari-Nya secara 
mutlak, tetapi berada pada suatu posisi yang menjadikannya pujian yang 
mulia sebagai sifat pada-Nya dan bukan berada pada posisi yang tidak 
menjadikannya pujian mulia yang dijadikan sifat bagi-Nya. Demikian 
juga, Allah tidak dinamakan dengan semua sifat itu. Maka, tidak dikata- 
kan, “Sesungguhnya di antara asma” Allah adalah ahli tipu daya." 

Sedangkan khianat, adalah bahwa Allah mutlak tidak disifati de- 
ngan sifat itu, karena bagaimanapun sifat tersebut adalah tercela. Ka- 
rena sebenarnya dia itu tipu daya dalam kondisi aman, dan yang demi- 
kian itu tercela. Allah Ta'ala berfirman, 


3 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Jihad, Bab "Al-Harb Khad'ah", 2/366; dan Muslim, 4l- 
Jihad, Bab "Jawaz Al-Khida' fii Al-Harb", 3/1362. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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“Akan tetapi, jika mereka (tawanan-tawanan itu). Bermaksud hen- 

dak berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka telah ber- 

khianat kepada Allah sebelum ini, lalu Allah menjadikan(mu). 

Berkuasa terhadap mereka.” (Al-Anfal: 71) 

Dan tidak disebutkan, “Maka ia mengkhianati mereka.” 

Sedangkan tipuan (khida') adalah sama dengan tipu daya (makar), 
bahwa Allah disifati dengan sifat itu jika pada posisi yang menjadikannya 
pujian bagi-Nya. Karena firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 

akan membalas tipuan mereka.” (An-Nisa`: 142) 

Makar (tipu daya) adalah salah satu dari sifat-sifat praktis karena 
terkait dengan kehendak Allah Ta'ala. 

Dari ayat ini dapat ditarik faidah: 

1. Waspada dari nikmat yang banyak diberikan oleh Allah kepada 
hamba-Nya agar jangan sampai menjadi alat untuk menyusutkan. 
Karena setiap nikmat adalah milik Allah dan pada Anda tugas 
untuk mensyukurinya. Yaitu dengan cara taat kepada Pemberi nik- 
mat tersebut. Jika Anda tidak melakukannya, padahal Anda telah 
menerima nikmat yang sangat banyak, maka ketahuilah bahwa 
semua itu adalah tipu daya Allah. 

2. Pengharaman merasa aman dari tipu daya Allah, hal itu karena 
dua hal: 

Pertama: Karena kalimatnya dalam bentuk pertanyaan yang me- 
nunjukkan kepada keingkaran dan ketakjuban. 


Kedua: Firman Allah Ta'ala, 
Date AI Y di SG Lae Su 
“Maka tidak akan merasa aman dari adzab Allah, kecuali orang- 
orang yang merugi.” 


Hentai 
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Juga firman Allah Ta'ala, 
SAKA y! ajy ko) | o° Li a A 


"Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, | 
kecuali orang-orang yang sesat.” (Al-Hijr: 56) i 


Jisa kedua yang kandung oleh bab ini adalah rasa putus asa 
dari rahmat Allah. Dalam hal ini Penyusun Rahimahullah mengambil 
dalil dari firman Allah Ta'ala, 


“Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya.” 

Man adalah ism istifham (ism yang digunakan untuk membentuk 
kalimat tanya), karena kata kerja setelahnya marfu'. Kemudian tidak ada 
jawabnya. Al-gunut adalah putus asa yang amat sangat. Karena jika 
manusia sangat putus asa dan merasa jauh dari harapan dan cita-cita 
sehingga apa-apa yang menjadi tuntutannya menjadi jauh untuk dicapai 
atau tercairnya kesulitannya. 

Ungkapan min rahmati rabbihi (4, 32>; +) 'dari rahmat Tuhan- 
nya'. Ini adalah rahmat yang di-idhafah-kan kepada pelaku dengan objek 
yang tidak disebutkan. Bentuk aslinya adalah min rahmati rabbihi 
(ot bag 1) Kam) z) 'dari rahmat Tuhan untuknya". 


: Ungkapan illadhdhaallun (© Jea Yp 'kecuali mereka yang sesat'; 
Y; adalah kata-kata yang menjadi alat untuk pembatasan, karena bentuk 
pertanyaan dalam fi irman-Nya, waman yagnathu ERA c3) ‘dan ba- 
rangsiapa merasa putus aşa’ yang dimaksudkan adalah penafian. Se- 
dangkan, adhdhaallun (o Sia) orang-orang sesat' adalah fa'i! (subjek). 
Dari kata kerja yagnathu (had: 

Maknanya: Tidak akan merasa putus asa dari rahmat Allah, me- 
lainkan orang-orang sesat. Orang sesat adalah orang yang kehilangan 
petunjuk. Orang bingung yang tidak mengetahui apa yang wajib dila- 
kukan demi Allah Ta'ala. Padahal, Allah Ta'ala itu sangat dekat dengan 
kecemburuan. Oleh sebab itu, disebutkan di dalam sebuah hadits, 


EATE ET 
eed C a 
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“Rabb kita heran terhadap sikap putus asa hamba-Nya dan sikap 
mudah cemburunya, melihat kepada kalian sejak mula sudah putus 
asa, maka Dia menjadi tertawa mengetahui bahwa jalan keluar 
kalian juga dekat. 56 

Sedangkan makna ayat adalah bahwa ketika Ibrahim Alaihissalam 
diberi khabar gembira oleh para malaikat akan tibanya seorang bayi 
yang cerdas, maka ia berkata kepada mereka, 

“Apakah kamu memberi khabar gembira kepadaku, padahal usia- 

ku telah lanjut, maka dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) 

berita gembira yang kamu khabarkan ini?" Mereka menjawab, 

“Kami menyampaikan khabar gembira kepadamu dengan benar, 

maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa.’ 

Ibrahim berkata, “Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat 

Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat'.” (Al-Hijr: 54-56) 

Putus asa dari rahmat Allah adalah sesuatu yang tidak diperbo- 
lehkan, karena sikap itu adalah prasangka buruk kepada Allah Azza wa 
Jalla, hal itu bisa ditinjau dari dua aspek: 

Pertama: Sikap itu adalah tindak kejahatan kepada gudrat Allah 
Ta'ala. Karena siapa saja yang mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu, maka dia tidak akan menjauhkan sedikit pun gudrat 
Allah. 

Kedua: Sikap itu adalah tindak kejahatan terhadap rahmat Allah 
Ta'ala. Karena siapa saja yang mengetahui bahwa Allah itu Maha Penya- 
yang, maka tidak terlalu jauh Allah Ta'ala akan memberinya rahmat. 
Oleh sebab itu, orang yang putus asa dari rahmat Allah adalah sesat. 


Tidak seharusnya bagi manusia jika terjerumus dalam kesulitan 
untuk merasa jauh mendapatkan apa-apa yang menjadi tuntutannya 
akan tercairkan kesulitannya itu. Berapa banyak orang terjerumus ke 
dalam kesulitan dengan penuh kepercayaan bahwa dirinya tidak akan 
mendapatkan keselamatan darinya, tiba-tiba Allah Ta'ala menyelamat- 
kannya: baik dengan amal shalih yang telah lalu, sebagaimana yang ter- 
jadi pada diri Yunus Alaihissalam. Allah Ta'ala berfirman, 


s Di-takhrij Ahmad, 4/11 dan 12. Dan Ibnu Majah dalam Al-Mugaddimah, 1/64. 
Dalam 4z-Zawaid, 1/64, ia berkata, "Waki' disebutkan Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigaat, dan 
tokoh-tokoh isnadnya yang lain ditetapkan sebagai hujjah oleh Muslim.” 
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“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang ba- 
nyak mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu 
sampai hari Berbangkit.” (Ash-Shaaffaat: 143-144) 

Maupun dengan amal perbuatan yang akan datang. Hal sede- 
mikian itu sama dengan do'a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada Perang Badar”, pada Malam Ahzab,“ dan juga do'a Ashhaab Al- 
Ghaar (penghuni gua). 

Dari penjelasan di atas, maka jelaslah bagi kita bahwa Penyusun 
Rahimahullah menghendaki agar setiap manusia ketika berjalan menuju 
Allah Ta'ala agar menggabungkan antara khauf (rasa takut) sehingga 
tidak pernah merasa aman dari tipu daya Allah dengan raja' (harap) dan 
tidak pernah putus asa dari rahmat-Nya. Rasa aman dari tipu daya Allah 
sebuah kerusakan yang posisinya di samping rasa takut. Putus asa dari 
rahmat Allah juga sebuah kerusakan yang posisinya di samping peng- 
harapan. 


oiean 


© aR ee ES Pa a A ne 3 tor. SE EZA D 2r 
s PEII ga a a Syg Ol tE l Eg 
“Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ditanya tentang dosa-dosa besar ...” 


Una dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang “dosa- 
dosa besar’ atau alkabaairu (CSI). Yang merupakan jamak dari kabi- 
ratun (5S) yang artinya adalah 'dosa besar’. Pertanyaan ini menun- 
jukkan bahwa dosa-dosa itu terbagi menjadi dosa kecil dan dosa besar. 
Hal itu telah ditunjukkan oleh Al-Gur' an. Allah Ta'ala berfirman, 


f Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Maghazi, Bab "Qishshatu Urwah", 3/83: dan Muslim, Al- 
Jihad, Bab "Al-Imdad bil Malaikah fii Ghazwati Badr", 3/1383. 


ka Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Maghazi, Bab "Ghazwatu Al-Khandag", 3/118; dan 
Muslim, Al-Jihad, Bab "Istihbab Ad-Du'a bin Nashr", 3/1363. 


“ Di-takhrij Al-Bukhari dalam, Al-Buyu', Bab "Idza Isytara Syaian li Ghairihi", 2/116. 
Dan Muslim. Adz-Dikr wa Ad-Du'a, Bab "Oishshsah Ashhaab Al-Ghaar", 4/2099. 
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“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil).” (An-Nisa': 31) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji.” 

(An-Najm: 32) 

Dosa besar itu tidak hanya satu level saja, tetapi sebagian lebih 
besar daripada yang lain. 

Para ulama berbeda pandangan, apakah dosa besar itu terbilang 
atau terbatas? Sebagian ahli ilmu mengatakan, “Dosa besar itu terbilang. 
Sehingga bisa dihitung dan mengikuti nash-nash yang berkenaan de- 
ngan itu.” Dikatakan pula, “Sesungguhnya dosa besar itu terbatas, dan 
telah dibatasi atau didefinisikan oleh Ibnu Taimiyah Rahimahullah bah- 
wa ia berkata, “Setiap dosa yang diikuti dengan penyebutan hukuman 
khusus, baik ketika di dunia atau di akhirat, baik dengan hilangnya se- 
suatu yang dicintai atau dengan teraihnya sesuatu yang dibenci.” Ini 
sangat luas cakupannya sehingga mencakup dosa-dosa yang sangat 
banyak jumlahnya. Inti apa yang ia katakan adalah bahwa kemaksiatan 
itu ada dua macam: 

Pertama: Yang dilarang saja dengan tidak disebutkan ancaman- 
nya. Adzab dosa sedemikian itu sebagaimana makna umum adzab. Ke- 
maksiatan yang sedemikian rupa ini akan dihapuskan dengan melaku- 
kan berbagai ketaatan. Sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berikut ini, 


Pepo uaa Ti Panda Ga ANa NT LN ji o- TAN A 
da, Il Ola) Ana Jl Ana AI) Gaal AA 
- 9 . 5 bana up "> 
FE Su BI ye Ul us 


“Shalat lima waktu, Jum'at hingga Jum'at dan Ramadhan hingga 
Ramadhan adalah penghapusan dosa di antara semua itu selama 


dosa besar dijauhi.” 


Demikian juga yang berkenaan dengan umrah hingga umrah’! 
dan wudhu hingga wudhu adalah penghapus dosa-dosa.” Yang dimak- 
sudkan dengan semua ini adalah dosa kecil. 


7 Di-takhrij Muslim, Ath-Thaharah, Bab "Ash-Shalawat Al-Khams.", 1/209. Dari 
hadits Abu Hurairah. = 
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Kedua: Adalah bagian yang diikuti dengan penyebutan hukuman 
khusus. Seperti: l'an 'saling melaknat', marah, melepaskan pelakunya, 
hukuman di dunia, penafian iman, dan lain sebagainya. Semua ini 
adalah dosa-dosa besar yang bertingkat-tingkat derajatnya. 

Penanya dalam hadits ini adalah hendak mengetahui dosa-dosa 
besar agar selanjutnya bisa menjauhinya. Ini berbeda dengan kenyataan 
kebanyakan orang di zaman sekarang, di mana mereka bertanya hanya 
untuk mengetahui saja. Oleh sebab itu, berkuranglah keberkahan 
ilmunya. 


A a | JB. 


Ungkapan asysyirku billah (du S3) ‘syirik kepada Allah’ secara 
zhahirnya adalah mutlak, bahwa yang dimaksud dengan (syirik) ini, 
adalah syirik kecil dan besar, dan ini secara zhahir, karena syirik kecil 
lebih besar dari dosa-dosa besar. Ibnu Mas'ud berkata, 'Bersumpah 
bohong dengan nama Allah lebih kusukai dari pada bersumpah jujur 
dengan selain nama-Nya.” Hal itu dikarenakan bahwa kejelekan syirik 
lebih besar dari kejelekan bohong, maka dari itu menunjukkan bahwa 
syirik adalah termasuk dosa besar secara mutlak. 


Syirik kepada Allah meliputi syirik dalam rububiyah-Nya, uluhiyah- 
Nya, asma” dan sifat-Nya. 

Ungkapan al-ya 'su min rauhillah (ăi fd 5 AJ 'putus asa dari 
rahmat Allah'; al-ya`su 'putus asa' adalah hilangnya harapan; rauh 


li Di-takhrij Al-Bukhari, 4/-Umrah, Bab "Wujub Al-Umrah wa Fadhluha", 1/537. 
n Di-takhrij Muslim, Ath-Thaharah, Bab "Ash-Shalawat Al-Khams", 1/209. Dari 
hadits Abu Hurairah. 

” Di-takhrij Al-Bazzar sebagaimana dalam Kasyf Al-Astar, 106; Ibnu Abi Hatim 
sebagaimana dalam Tafsir Ibnu Katsir, 1/485; Ath-Thabrani sebagaimana dalam Al-Majma', 
1/104. Dan dalam Ad-Durr Al-Mantsur, 2/147; Al-Haitsami berkata, 1/104, "Diriwayatkan Al- 
Bazzar dan Ath-Thabrani dengan para perawinya yang tepercaya." 

18 Di-takhrij oleh Abdurrazzaq (8/469); Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (8902); Al- 
Mundziri dalam Ar-Targhib (3/607), Al-Haitsami dalam Majma Az-Zawaid (4/177): Para 
perawinya perawi yang shahih. 
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.. Maka beliau bersabda, “Syirik kepada Allah, putus asa dari | 
rahmat Allah, merasa aman dari tipu daya Allah’. ””? 


'rahmat' dengan difathahkannya huruf ra” yang mana maknanya men- 
dekati arti rahmat, yaitu kelonggaran dan menghilangkan kesusahan, 
dan putus asa dari rahmat Allah termasuk dari dosa besar, karena hasil- 
nya jelek. 

Ungkapan al-amnu min makrillah (A Ka y 2 'merasa aman 
dari tipu daya Allah', yaitu dengan bermaksiat kepada Allah yang disertai 
dengan diangsurnya berbagai nikmat (ke arah kebinasaan). Allah Ta'ala 
berfirman, 


“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami, nanti kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebina- 
saan), dengan cara yang mereka tidak ketahui. Dan Aku memberi 
tangguh kepada mereka, sesungguhnya rencana-Ku amat teguh.” 
(Al-A'raf: 182-183) 

Secara zhahir, hadits ini ada pembatasan, padahal tidak demikian, 
karena di sana ada dosa-dosa besar selain ini, namun Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab pertanyaan sesuai dengan keadaannya, dan 
dimungkinkan ia melihat bahwa penanya memiliki sesuatu yang dapat 
merasa aman dari tipu daya Allah, atau putus asa dari rahmat Allah, lalu 
beliau menjelaskan hal itu kepadanya, dan masalah ini haruslah difahami 
oleh setiap orang, yang mana berbagai nash syar'i muncul yang secara 
zhahirnya bertentangan, maka setiap orang ber-istinbath (mengambil 
dalil) sesuai dengan keadaannya agar mendapatkan keterikatan antar 
nash-nash syar'i yang ada. 


290 


Ia PNG dy NN : JSI ST JÉ Hand il GP) 
a be SA g di Ha bi a Ka 


“Dari Ibnu Mas'ud berkata, “Dosa besar yang paling besar itu 
adalah: syirik kepada Allah, merasa aman dari tipu daya Allah, putus 
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1» 


asa dari rahmat Allah, dan putus asa dari rahmat Allah’. 
(Diriwayatkan Abdurrazzag)” 


U. ngkapan al-isyraku billah (du 5, =y) 'syirik kepada Allah'. Ini 
adalah dosa besar yang paling besar karena merupakan penghancuran 
hak yang paling agung, yaitu: hak Allah Ta'ala, Dzat yang telah me- 
ngadakan kalian semua, memberikan segala kebutuhan dan membantu 
Anda dalam segala hal. Tak seorang pun lebih agung memberikan nik- 
mat kepada Anda selain Allah Ta'ala. 

Ungkapan wal amnu min makrillah (ùi Si aa RAI 3) 'dan merasa 
aman dari tipu daya Allah' telah dijelaskan di muka. 

Ungkapan wal qunutu min rahmatillah, wal ya'su min rauhillahi 
(di a If Kw PA 3 A Peng J r i FAY 3) 'putus asa dari rahmat Allah dan 
putus asa dari rahmat Allah'. Yang dimaksud dengan al-ganuuthu (& pn) 
adalah merasa jauh dari rahmat Allah dan merasa jauh akan berhasil 
mendapatkan, segala yang menjadi tuntutannya. Yang dimaksud dengan 
al-yaasu Cah di sini adalah ketika seorang manusia merasa jauh dari 
hilangnya sesuatu yang tidak ia harapkan. Kita sebutkan semua itu agar 
tidak terjadi pengulangan penjelasan Ibnu Mas'ud. 

Ringkasnya, semua yang bergerak menuju kepada Allah akan 
dihalangi oleh dua hal yang selalu menghalanginya dari Rabbnya. Ke- 
duanya itu adalah rasa aman dari tipu daya Allah dan putus asa dari 
rahmat Allah. Jika seseorang tertimpa kesempitan atau kehilangan apa- 
apa yang ia cintai, maka Anda akan melihatnya jika ia tidak semakin 
mendekatkan diri kepada Rabbnya, maka ia akan dikendalikan oleh rasa 
putus asa dan merasa jauh dari kebebasan dan tidak siap menempuh 
asbab yang semestinya. Sedangkan rasa aman dari tipu daya Allah, 
maka Anda akan temukan seseorang selalu berkubang dalam berbagai 
jenis kemaksiatan dengan banyaknya nikmat yang telah diberikan kepa- 
danya. Dan ia berpandangan bahwa dirinya berada di atas kebenaran 
sehingga ia terus saja dalam kebathilannya. Tidak diragukan bahwa yang 
demikian ini adalah diangsurnya nikmat (menuju kebinasaan). 


Sa 


75 P Sea 
| Di-rakhrij Abdurrazzag, 10/459 dan 460; Ibnu Jarir; 5/26, Ath-Thabrani dalam Al- 
Kabir, 8783 dan 8784. Dan dishahihkan oleh Al-Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid, 1/104. 
Isnad Ath-Thabrani. 
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Dalam Bab ini i Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Tafsir ayat dalam surat Al-A'raf 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Al-Hijr 


Ketiga: Ancaman yang sangat keras bagi orang yang merasa aman 
dari tipu daya Allah. 


Keempat: Ancaman yang sangat keras bagi arang yang berputus asa. | 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Tafsir ayat dalam surat Al-A'raf, yaitu firman Allah Ta'ala, 

“Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang tidak 

terduga-duga)? Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah, ke- 

cuali orang-orang yang merugi.” (Al-A'raf: 99) 

Yang telah berlalu penafsirannya. 

Kedua: Tafsir ayat dalam surat Al-Hijr, yaitu firman Allah Ta'ala, 

“Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali 

orang-orang yang sesat.” (Al-Hijr: 56) 

Yang telah berlalu pula penafsirannya. 

Ketiga: Ancaman yang sangat keras bagi orang yang merasa 
aman dari tipu daya Allah. Bahwa sikap sedemikian itu adalah bagian 
dari berbagai dosa besar sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an dan 
Al-Hadits. Dan diambil dari ayat yang pertama dan dua hadits. 

Keempat: Ancaman yang sangat keras bagi orang yang berputus 
asa. Ini diambil dari ayat kedua dan dua hadits di atas. 

HL DI 
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SABAR ATAS TAKDIR ALLAH ADALAH BAGIAN | 
DARI IMAN KEPADA ALLAH 


A (mall) 'sabar' secara etimologis artinya menahan 
atau memenjarakan. Seperti jika dikatakan quyila shabran (“xe J3), 
yakni terbunuh dalam keadaan tertahan dan tertawan. i 

Secara terminologis artinya menahan nafsu atas keinginan kepada 
segala sesuatu atau terhadap segala sesuatu. la dibagi menjadi tiga ma- 
cam: 


Pertama: Sabar untuk taat kepada Allah. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.” (Thaha: 132) 

Juga sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Gur'an kepadamu (hai 

Muhammad) dengan berangsur-angsur. Maka, bersabarlah kamu 

untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu.” (Al-Insan: 23-24) 

Semua ini adalah sabar menghadapi berbagai perintah, karena Al- 
Gur'an diturunkan untuk disampaikan. Maka, menjadi perintah untuk 
bersabar untuk menjalankan ketaatan. Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 

menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keri- 

dhaan-Nya.” (Al-Kahfi: 28) 

Inilah kesabaran dalam ketaatan kepada Allah. 

Kedua: Sabar dari maksiat kepada Allah. Sebagaimana kesabaran 
Yusuf Alaihissalam untuk tidak memenuhi panggilan istri Al-Aziz yang 
mengajaknya kepada dirinya dengan kedudukan yang ia miliki yang di 
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dalamnya kebanggaan, kekuatan, dan kekuasaan atas diri Yusuf. Na- 
mun, demikian ia bersabar dan berkata, 


“Wahai Tuhanku, penjara lebih kusukai daripada memenuhi ajakan 
mereka kepadaku. Dan jika tidak Kauhindarkan daripadaku tipu 
daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi ke- 
inginan mereka). Dan tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bodoh.” (Yusuf: 33) 

Inilah kesabaran terhadap kemaksiatan kepada Allah. 

Ketiga: Sabar terhadap takdir Allah. Allah Ta'ala berfirman, 


“Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhan- 

mu.” (Al-Insan: 24) 

Termasuk ke dalam ayat ini hukum sejalan dengan takdir Allah. Di 
antaranya firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu 
meminta disegerakan (adzab) bagi mereka.” (Al-Ahgaf: 35) 

Karena yang disebutkan adalah kesabaran menyampaikan risalah 
sekalipun dengan menghadapi berbagai siksa dari kaumnya. Di antara- 
nya juga sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada se- 
orang utusan putrinya, 

ai mai Uya 
“Suruh dia untuk selalu bersabar dan selalu mengharap pahala 
Allah. ”76 


Jelaslah bahwa kesabaran itu tiga macam: yang paling tinggi di 
antaranya adalah sabar dalam ketaatan kepada Allah, lalu sabar dari 
kemaksiatan kepada Allah, dan sabar menghadapi takdir Allah. 

Susunan dan urutan di atas disesuaikan dengan keadaan apa ada- 
nya dan bukan berdasarkan berkaitan dengan siapa. Jika tidak demikian, 
kesabaran menghadapi kemaksiatan adalah kesabaran yang paling berat 
bagi manusia dibandingkan dengan kesabaran demi ketaatan jika se- 
orang pria diuji dengan seorang wanita cantik yang mengajaknya kepada 


5 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Janaiz, Bab “Qaulu An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa 
Sallam: Ywadzdzabu Al-Mayyit Biba'dhi Buka” Ahlihi Alaihi”, 1/395. Dan Muslim, Al- 
Janaiz, Bab “Al-Buka'ala Al-Mayyit”, 2/635. 
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dirinya di suatu tempat sepi tak ada yang melihatnya selain Allah, se- 
dangkan dia seorang pemuda yang memiliki syahwat. Kesabaran meng- 
hadapi kemaksiatan seperti ini adalah sesuatu yang paling berat bagi 
jiwa. Biasa orang menunaikan shalat hingga seratus rakaat dan terasa 
lebih ringan daripada kesabaran sedemikian ini. 


Kadang-kadang manusia tertimpa musibah yang kesabaran meng- 
hadapinya terasa sangat berat daripada kesabaran untuk taat. Misalnya, 
ketika meninggal seorang kerabat, teman, atau kekasih yang paling de- 
kat dengannya. Namun, Anda melihatnya mampu menahan kesabaran 
menghadapi musibah dan kesulitan yang berat itu. 

Dengan demikian dapatlah dilakukan penekanan atas pernyataan 
yang dikeluarkan oleh sebagian orang dengan mengatakan, “Sungguh, 
urutan itu perlu peninjauan. Karena sebagian kemaksiatan lebih sulit 
dihadapi dengan kesabaran dibandingkan dengan sebagian ketaatan.” 
Demikian pula sebagian takdir sangat berat dihadapi dengan kesabaran. 
Maka, kita katakan, “Kita menyebutkan tingkatan-tingkatan berdasarkan 
tingkatan-tingkatan itu sendiri dengan tidak melihat kepada orang yang 
menghadapinya dengan kesabaran.” 


Kesabaran dalam ketaatan adalah sesuatu yang paling tinggi, ka- 
rena terikat dengan berbagai keharusan dan perbuatan. Anda mengha- 
ruskan diri Anda untuk shalat sehingga Anda melakukan shalat, untuk 
berpuasa sehingga Anda berpuasa, untuk menunaikan ibadah haji se- 
hingga Anda menunaikan ibadah haji dan seterusnya. Dalam semua itu 
keharusan, pengamalan, dan gerakan. Dan di dalamnya juga terdapat 
kesulitan dan keletihan. Berikutnya adalah kesabaran menghadapi ke- 
maksiatan, karena di dalamnya upaya menahan saja, yaitu keharusan 
bagi jiwa untuk meninggalkannya. Sedangkan kesabaran menghadapi 
takdir karena sebabnya adalah bukan pilihan seorang hamba. Maka, 
bukan perbuatan dan bukan pula meninggalkan. Akan tetapi, dia adalah 
murni dari takdir Allah. 

Dalam bab ini, Penyusun Rahimahullah mengkhususkan kesa- 
baran dalam menghadapi takdir Allah karena berkaitan dengan tauhid 
rububiyah. Karena pengendalian semua makhluk dan menetapkan tak- 
dir bagi semuanya adalah bagian dari berbagai konsekuensi rububiyah 
Allah Ta'ala. | 

Ungkapan ala agdarillah (& Jai D 'menghadapi takdir-takdir 
Allah' adalah bentuk jamak dari gadar yang disebutkan untuk menun- 
jukkan sesuatu yang ditetapkan takdirnya dan perbuatan Dzat yang 
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menetapkan takdir itu, yaitu Allah Ta'ala. Sedangkan kaitannya dengan 
perbuatan Dzat yang menetapkan takdir, maka manusia wajib ridha dan 
sabar menghadapinya. Sedangkan kaitannya dengan sesuatu yang ditak- 
dirkan, maka manusia wajib bersabar dan sunnah ridha kepadanya. 
Misal dari itu: Allah menetapkan takdir bahwa mobil seseorang terbakar. 
Keadaan Allah menakdirkan mobil terbakar ini adalah takdir yang wajib 
bagi manusia untuk ridha dengan kejadian itu, karena sikap demikian itu 
adalah bagian dari kesempurnaan keridhaan kita kepada Allah sebagai 
Rabb. 

Sedangkan berkaitan dengan sesuatu yang ditakdirkan, yaitu 
terbakarnya mobil, maka sabar menghadapinya adalah wajib dan ridha 
kepadanya adalah sunnah dan bukan wajib. Demikianlah pendapat yang 
paling kuat. 

Kadang-kadang sesuatu yang ditakdirkan itu adalah berbagai ke- 
taatan, kadang-kadang berbagai kemaksiatan, dan kadang-kadang mur- 
ni merupakan bagian dari amal perbuatan yang dilakukan oleh Allah. 
Berbagai ketaatan wajib dihadapi dengan ridha terhadapnya. Tidak boleh 
ridha menghadapi kemaksiatan ketika itu sebagai sesuatu yang ditak- 
dirkan. Sedangkan itu sebagai takdir Allah, maka wajib ridha dengan 
takdir Allah, bagaimanapun keadaannya. Oleh sebab itu, Ibnul Qayyim 
berkata, 


o AA Lan a -7 PE OSE 
al oS Li a LA Gailh aa 
Oleh sebab itu, kita ridha dengan qadha dan benci 


yang ditakdirkan jika ia berbagai kemaksiatan 


Barangsiapa memandang dengan mata qadha dan qadar kepada 
seseorang yang melakukan kemaksiatan, maka ia harus ridha karena 
Allah adalah Dzat yang menakdirkan hal itu dan mengandung hikmah 
dalam setiap yang ditakdirkan oleh-Nya. Jika melihat kepada perbuatan- 
nya, maka ia tidak boleh ridha dengannya karena kemaksiatan. Inilah 
perbedaan antara qadar dan sesuatu yang ditakdirkan. 


239 
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Firman Allah Ta'ala, 


oA 0 rr 


KAB agi a Ag 


“Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya.” (At-Taghabun: 11) 


Fan Allah Ta'ala, wa man yu min billah (ðL DE c43) 'dan 
“barangsiapa yang beriman kepada Allah': man C) 'barangsiapa' adalah 
ism syarath yang men-jazm. Sedangkan fi'! syarath-nya adalah yu'min 
(bk) ‘beriman’ dan jawab-nya adalah yahdi (44) "memberi petunjuk’. 
Yang dimaksud dengan iman kepada Allah di Sini adalah iman kepada 
gadar-Nya. 

Ungkapan yahdi galbahu Gi Ag) ‘memberi petunjuk kepada 
hatinya’: memberinya anugerah berupa thumakninah. Ini menunjukkan 
bahwa iman berkaitan dengan hati. Jika hati mendapatkan petunjuk, 
maka semua anggota tubuh juga mendapatkan petunjuk. Hal itu karena 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 2 2 D $ 3 P £ » s 
DAS II AS KAS eko eidio 3 hias Ka Ol 
HB gag VI Pai 


“Sungguh dalam jasad terdapat segumpal daging. Jika ia bagus, 
maka baguslah seluruh tubuh dan jika ia rusak, maka rusaklah 
seluruh tubuh. Ketahuilah dia itu adalah hati.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslim)” 


LED 


~ Di-takhrij Al-Bukhari, 452. Dan Muslim, 1599. 
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ci sis iya G ik dah A YEN A „ioil JÓ 
Ka Pa 


“Algamah berkata, “Dia adalah seorang yang tertimpa musibah 
dan mengetahui bahwa musibah itu datang dari Allah, namun ia ridha 
dan pasrah'.” 


Oia gala “algamah Ga J8) Algamah berkata'. Dia 
adalah salah satu pemuka kalangan tabi'in. | 

Ungkapan huwarrajulu tushibuhul mushibah Ga DK 
'dia adalah seorang yang tertimpa musibah'... dan seterusnya. OR 
Alqamah ini adalah bagian dari konsekuensi iman. Karena barangsiapa 
beriman kepada Allah mengetahui bahwa takdir datang dari Allah 
sehingga ia ridha dan pasrah. Jika ia mengetahui bahwa musibah datang 
dari Allah, maka hatinya akan tenang dan merasa rileks. Oleh sebab itu, 
puncak ketenteraman dan ketenangan adalah iman kepada qadha dan 
qadar. 


DOA 


Dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


La P $ 2 Sa 
AS eg Ga pii So 


“Dua hal jika keduanya ada di tengah-tengah manusia, maka pada 


” 


mereka kekufuran: ... 


U. ngkapan dalam hadits Abu Hurairah, itsnatani EEA 'dua hal' 
adalah mubtada', dengan fungsi sebagai pembagian. Atau berfungsi 
untuk sesuatu yang khusus. 

Ungkapan bihim kufrun Cs me) 'pada mereka kekufuran’. Huruf 
ba) (—) bisa mengandung makna min C), yakni huma minhum kufrun 
( S gi KS a Ca) ‘dengan keduanya, maka mereka -kufur'. Juga bisa berarti 
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fii, yakni huma filhim kufrun CiS 4 La) "keduanya pada mereka, 
maka mereka kufur’. | Ti 

Ungkapan kufrun C3) 'kufur', yakni dua macam ini adalah pe- 
nyebab kekufuran dan tidak seharusnya ada dua macam dari kekufuran 
“ pada diri mukmin untuk menjadi kafir sebagaimana tidak seharusnya 
tidak ada dua macam pada diri seorang kafir yang merupakan bagian 
dari keimanan, seperti: rasa malu, keberanian, kemuliaan sehingga men- 
jadikannya seorang mukmin. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Berbeda 
dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Pa od o 3 P 

Da BE ASING SAN Jari Lag 

“Pembeda antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran 
adalah meninggalkan shalat.” (Diriwayatkan Muslim)” 

Dalam susunan kalimat itu terdapat J! yang menunjukkan kepada 

kenyataan yang sesungguhnya. Yang dimaksud dengan kufur di sini 

adalah kekufuran yang menjadikan seseorang keluar dari agama. Ini ber- 


beda dengan munculnya kata-kata kufur dengan bentuk nakirah yang 
tidak menunjukkan kepada keluar dari agama ini.”* 


DA Ie i Pera ce SA... 


“... Menjelekkan nasab dan meratapi mayit.” (Diriwayatkan 


Ungkapan aththa'nu finnasab («3 2 abal) 'menjelekkan nasab’, 
yakni memberikan aib padanya atau menafikan nasab itu sendiri. Semua 
ini adalah perbuatan dari perbuatan-perbuatan kufur. 

Ungkapan wanniyahatu 'alal mayyit (di SE KN) ‘meratapi 
mayit’. Yakni, orang yang menangis karena mayit dengan tangisan se- 


78 Di-takhrij Muslim, Al-Iman, Bab “Ithlaag ism Al-Kufr “ala Man Taraka Ash- 
Shalat”, 1/88. Dari Jabir Radhiyallahu Anhu. 

” Lihat Igtidha' Ash-Shirath Al-Mustagiem. 1/208 dan 209. 

pi Di-takhrij Muslim, Al-Iman, Bab "Ithlaq ism Al-Kufr ala Ath-Tha'ni fii An-Nasab 
wa An-Niyahah”, 1/82. 


146 SYARAH KITAB TAUHID Jilid H 


perti rintihan burung merpati. Perbuatan demikian ini menunjukkan 
kesedihan dan tidak mampu bersabar. Perbuatan yang demikian ini me- 
nafikan kesabaran dan dia menafikan kesabaran yang wajib hukumnya. 
Kalimat ini adalah pokok bab ini. Ketika tertimpa musibah manusia ada 
empat tingkatan: 

Pertama: Marah, baik dalam hati sebagaimana ia marah kepada 
Rabbnya dan marah karena takdir Allah yang ditetapkan atas dirinya. Ini 
bisa menyebabkan kepada kekufuran. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 

berada di tepi: maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia da- 

lam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbalik- 

lah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat.” (Al-Hajj: 11) 

Dan kadang-kadang marah dengan lisannya, seperti: teriakan bah- 
wa dirinya celaka atau hancur, dan lain sebagainya. Kadang-kadang juga 
dengan anggota badan, seperti: dengan memukuli pipi, merobek-robek 
kantong, mencabuti bulu, dan lain sebagainya. 

Kedua: Sabar, sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair, 


Jad Ga JA Kang F yu # SI D daa Jia Yan 

Kesabaran itu laksana namanya, pahit dalam rasa 

Tapi kesudahannya lebih manis daripada madu 

Setiap orang melihat bahwa hal ini sangat berat dan tidak ia sukai. 
Akan tetapi, ia tetap bertahan dan sabar mengembannya. Tidaklah sama 
baginya terjadi dan ketiadaannya. Akan tetapi, tidak suka yang ini na- 
mun keimanannya memeliharanya dari tindakan marah. 

Ketiga: Ridha. Ini adalah yang paling tinggi dibandingkan dengan 
sikap-sikap sebelumnya. Baginya dua hal, yaitu marah dan sabar itu 
sama ketika sedang menghadapi qadha dan qadar ketika menghadapi 
musibah; sekalipun kadang-kadang merasa ingin marah ketika tertimpa 
musibah. Karena dirinya adalah seorang yang terus berenang di atas 
qadha dan qadar, di mana saja ia menerima qadha dan qadar, maka ia 
tetap singgah di atas lembah ataupun bukit. Jika dirinya mendapatkan 
nikmat atau sebaliknya, maka sama baginya antara kedua keadaan itu. 
Bukan karena hatinya telah mati, tetapi karena kesempurnaan keridhaan 
kepada Rabbnya Subhanahu wa Ta'ala. Ia selalu menuruti dengan ber- 
bolak-balik dengan sikap-sikap yang diambil oleh Rabb. Akan tetapi, 
semua itu baginya adalah sama saja. Karena dia melihatnya dengan ke- 
yakinan akan qadha Rabbnya. Inilah perbedaan antara ridha dan sabar. 
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Keempat: Syukur. Ini adalah tingkat tertinggi. Yaitu keadaan tetap 
bersyukur kepada Allah sekalipun musibah apa yang menimpa dirinya. 
Hal ini terjadi pada diri para hamba Allah yang ahli bersyukur ketika 
melihat bahwa di sana terdapat berbagai musibah yang lebih berat dari- 
pada yang ia alami. Sedangkan musibah di dunia jauh lebih ringan dari- 
pada Musibah agama. Adzab dunia jauh lebih ringan daripada adzab 
akhirat. Musibah yang datang menjadi penyebab berpikir akan kebu- 
rukan-kepurukan dirinya dan bisa jadi untuk menambah berbagai ke- 
baikan pada dirinya sehingga ia tetap bersyukur dalam keadaan sede- 
mikian itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AAA La Gaia E CN an AN an - o 21 o a z 

GAS Y IA YI Bp ajli a G 

a TE x Da 

GS as pa E 

“Segala apa yang menimpa seorang mukmin baik berupa kese- 

dihan, kenestapaan, atau lainnya tiada lain adalah penebusan dosa 
baginya, hingga duri yang menusuknya sekalipun.”8! 


Tn Sebagaimana telah sering terjadi, di mana iman seseorang men- 
jadi bertambah karena hal yang sedemikian itu. 


TO 


ON £ ce 0. á P Penan o $o y a A -Aie 
SAAN Ka P i é aA 
“Untuk keduanya dari Ibnu Mas'ud dengan derajat marfu’, ‘Bukan 
dari golongan kami orang yang memukuli pipinya' ...” 


| Uang dalam hadits Ibnu Mas'ud 'marfu'an' (GA) “dengan 
derajat tnarfu", yakni sanad hadits sampai kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi Wa Sallam. 
Ungkapan man dharabal khudud Ge be |) “orang yang 
memukuji pipinya’. Bentuknya umum namun yang dimaksud dengan 
ungkapan itu adalah khusus. Yakni, karena datangnya musibah. 


N 0 r——— 


8t 
0. Diwakhrij Al-Bukhari, Al-Mardha, Bab “Kaffarah Al-Maradh”, 4/23. Dan Mustim. 
Al-Birr wa 4sh.Shilah, Bab “Tsawab Al-Mukmin”, 4/1992. 


148 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


KALI SSI SI a aa! 


“... ‘dan merobek-robek kantongnya serta menyeru dengan seruan 
jahiliyah'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)? 


Bana 


Ungkapan wasyaggal khuyub (di 625) dan merobek-robek 
kantongnya', yaitu: celah pada baju tempat jalan masuknya kepala. Hal 
itu dilakukan ketika terjadi musibah karena kemarahan dan ketidakmam- 
puan bertahan karena apa-apa yang menimpa dirinya. 

Ungkapan wada'a bida'wal jahiliyyah (ati Spa 1255) ‘serta 
menyeru dengan seruan jahiliyah', Da'wa adalah mudhaf dan jahiliyah 
adalah mudhaf ilaih. Bentuk tanazu' di sini dua hal: 

1. Bentuk ungkapan umum da'wal jahiliyyah (ati S33) karena 
bentuknya adalah mufrad (tunggal). Yang di-idhafah-kan sehingga 
menunjukkan kepada sifat umum. 

2. @arinah (keterangan tambahan) karena pemukulan pipi dan me- 
robek kantong dilakukan ketika turun musibah. Seperti ungkapan 
mereka, “aduh celaka” atau “aduh remuk punggungnya.” 

Yang lebih bagus adalah jika Anda mengutamakan bentuk umum 
dan garinah yang ada tidak menjadikannya khusus sehingga yang di- 
maksud dengan seruan adalah segala seruan yang sumbernya adalah 
kebodohan. 

Tiga kelompok ini disebutkan karena pada umumnya itulah yang 
terjadi ketika turun musibah. Jika tidak, maka perumpamaannya adalah 
penghancuran rumah, memecahkan bejana-bejana, merusak makanan, 
dan lain sebagainya, sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian manu- 
sia ketika ditimpa sebuah musibah. Semua yang tiga macam itu adalah 
dosa besar, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri dari 
orang yang melakukannya. 

Tidaklah masuk dalam hadits ini memukul pipi biasa dalam kehi- 
dupan di dunia ini. Seperti: ayah memukul pipi anaknya. Akan tetapi, 
memukul pada wajah itu makruh karena adanya larangan melakukan- 
nya. Demikian juga, merobek kantong bukan karena adanya musibah. 


Vaw 


“ Di-takhrij Al-Bukhari, 1226. Dan Muslim, 1/99. 
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SN a aay Be A oa 


“Dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jika Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya, maka 


| disegerakan hukuman baginya ketika di dunia ...'." 


; U ie dalam hadits Anas, idza aradallah bi 'abdihil khair 
(AJ ca M1 SIG 1) jika Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya’: 
Allah menghendaki suatu kebaikan atau keburukan pada diri hamba- 
Nya. Akan tetapi, keburukan yang dimaksud oleh Allah Ta'ala adalah 
bukan dimaksudkan Dzat-Nya dengan dasar sabda Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Dn Beo 
“Bukanlah keburukan yang ditujukan kepadamu.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


Barangsiapa yang menghendaki dzat keburukan, maka ia akan 
sampai kepadanya. Akan tetapi, Allah menghendaki keburukan karena 
ada hikmahnya. Dengan demikian, maka ia menjadi kebaikan dilihat dari 
hikmah yang dikandungnya. , 

Ungkapan 'ajjalalahu bil 'ugubati fid dunya (CW à aat J jm) 
‘maka disegerakan hukuman baginya ketika di dunia’. Hukuman adalah 
siksa bagi orang yang melakukan suatu dosa karena dosanya. Dinama- 
kan demikian karena hukuman datang setelah suatu dosa secara ber- 
urutan. Akan tetapi, hal itu tidak disebutkan, melainkan untuk meng- 
ungkapkan siksa atas suatu kejahatan. , 

Ungkapan 'ajjalalahu bil 'ugubati fid dunya (Lai E Han a Jne) 
'maka disegerakan hukuman baginya ketika di dunia'. Yang demikian itu 
lebih baik daripada diakhirkan hingga di akhirat, karena dengan demi- 
kian menjadi hilang dan habis. Oleh sebab itu, Rasulullah, Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang-orang yang melakukan lian, 


“ Di-takhrij Muslim, Shalat Al-Musafirin, Bab "Ad-Dw'a fii Shalat Al-Lail", 1/534. 
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r =, e 9 ATE “3 r ng 2 

DAN Sa Aga SI Si UI 
“Sesungguhnya siksa dunia itu jauh lebih ringan daripada siksa 
akhirat.” (Diriwayatkan Muslim)“ 


Di sana ada kebaikan yang lebih utama dari semua itu, yaitu am- 
punan atas dosa. Ini adalah sesuatu yang paling tinggi. Karena jika Allah 
tidak mengadzabnya di dunia dan tidak juga di akhirat, maka yang 
demikian ini adalah segala kebaikan. Akan tetapi, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjadikan penyegeraan hukuman lebih baik dari- 
pada penundaan hingga di akhirat yang akan lebih dahsyat. Sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, 


“Dan sesungguhnya adzab di akhirat itu lebih berat dan lebih 

kekal.” (Thaha: 127) 

Hukuman itu bermacam-macam: 

Di antaranya: yang berhubungan dengan agama. Inilah yang pa- 
ling berat. Karena semua hukuman yang indrawi kadang-kadang meng- 
gugah perhatian orang. Sedangkan yang ini tidak ada yang tergugah, 
melainkan orang yang diberi taufik oleh Allah. Yang demikian ini seba- 
gaimana jika Anda takut dari kemaksiatan dalam pandangan seorang 
pelaku kemaksiatan. Yang demikian ini adalah hukuman keagamaan 
yang menjadikannya menyepelekannya. Demikian juga, sikap sembrono 
ketika meninggalkan yang wajib-wajib, tidak memiliki kecemburuan 
terhadap larangan-larangan Allah, tidak melaksanakan amar ma'ruf dan 
nahi munkar, semua itu adalah musibah. Dalilnya adalah firman Allah 
Ta'ala, 

“Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), 

maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 

menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebahagian 

dosa-dosa mereka.” (Al-Maaidah: 49) 

Di antaranya lagi: hukuman pada diri, seperti: berbagai penyakit 
pada anggota tubuh dan jiwa. 

Di antaranya lagi: hukuman pada keluarga, seperti: meninggalnya 
sebagian dari mereka atau adanya berbagai penyakit yang menimpa 
mereka. 


ana aa a 
“ Di-takhrij Muslim, (1493). 
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Di antaranya lagi: hukuman pada harta, seperti: berkurangnya, ru- 
saknya, dan lain sebagainya. 


Di a da A IS... 
“... Dan jika Allah menghendaki keburukan pada hamba-Nya, maka 


Dia menunda hukumannya dengan dosanya hingga dibalasi nanti di 
hari Kiamat.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, Al-Baihaqi, dan Al- 
Baghawi)” 


Ungkapan wa idza arada bi'abdihisysyarra amsaka 'anhu 
bidzanbihi (His ai LS SH oa 3 1515) 'dan jika Allah menghendaki 
keburukan pada hamba-Nya, maka Dia mencabut nyawanya bersama 
dosanya';, amaska (65 LA) 'menunda hukumannya'. Yakni mening- 
galkan hukuman untuknya. 

Imsak 'penangguhan' adalah perbuatan dari berbagai perbuatan 
yang dilakukan oleh Allah. Dan bukan artinya bahwa Allah membatalkan 
tindakan-Nya, tetapi Dia masih dan terus melakukan apa-apa yang Dia 
kehendaki. Akan tetapi, Dia menangguhkan pelaksanaan berkenaan 
dengan sesuatu karena suatu hikmah yang sangat dalam. Maka, melaku- 
kannya hikmah dan menundanya adalah hikmah pula. 

Ungkapannya hatta yuwafiya bihi yaumalgiyamah 
(uka p a ag &) hingga dibalasi nanti di hari Kiamat', yakni Allah 
Ta'ala akan memenuhinya dengan dosanya itu. Dengan kata lain, akan 
membalasinya dengan dosanya itu nanti di hari Kiamat. Yaitu, hari di 
mana semua manusia akan bangkit dari kuburnya demi Allah Rabb alam 
semesta. Dinamakan dengan hari Kiamat karena tiga sebab: 

1. Bangkitnya semua manusia dari kuburnya. Hal itu karena firman 

Allah Ta'ala, 


“ Di-takhrij At-Tirmidzi, Az-Zuhd, Bab “Ma Ja-a fii Ash-Shabr ‘ala Al-Bala',” 7/123. 
Dan ia berkata, "Hasan gharib" Al-Baihaqi dalam Al-Asma' wa Ash-Shifat, hlm. 154; Al- 
Baghawi dalam Syarh As-Sunnah, 5/245. Hadits ini memiliki hadits pendukung dari hadits 
Abdullah bin Mughaffal, Ibnu Abbas dan Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhum. Hadits ter- 
sebut shahih karena memiliki jalur yang banyak. Lihat pula Silsilatu Al-Ahadits Ash-shahihah, 


1220. 
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“(Yaitu) hari (ketika). Manusia berdiri menghadap Tuhan semesta 
alam?” (Al-Muthaffifin: 6) 
2. Bangkitnya para saksi, hal itu karena firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 
saksi-saksi (hari Kiamat).” (Ghafir: 51) 

3. Tegaknya keadilan. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 


“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat.” 

(Al-Anbiya ': 47) 

Tujuan Penyusun Rahimahullah mengetengahkan hadits ini ada- 
lah memberikan hiburan kepada manusia jika mereka tertimpa berbagai 
musibah agar tidak putus asa. Karena kadang-kadang musibah itu men- 
jadi suatu kebaikan. Sedangkan hukuman dunia adalah jauh lebih ringan 
daripada adzab di akhirat. Maka, ia memuji Allah karena tidak menang- 
guhkan hukuman hingga di akhirat. 


Bukan suatu kepastian bahwa seseorang tidak melakukan suatu 
kesalahan apa pun, lalu ditimpa musibah, namun kita katakan kepada- 
nya, “Sesungguhnya ini masuk dalam bab ujian bagi manusia untuk 
bersabar, ditinggikan derajatnya dengan selalu mengharap pahala. Na- 
mun, tidak boleh bagi manusia jika tertimpa musibah, sedangkan dirinya 
berpendapat bahwa dirinya tidak melakukan suatu kesalahan agar 
berkata, “Aku tidak melakukan suatu kesalahan atau dosa, maka musi- 
bah ini adalah pembersihan diri dari dosa.” Jika kita pastikan bahwa 
seseorang tidak melakukan dosa namun ditimpa musibah, maka se- 
sungguhnya musibah itu tidak akan menghapus dosa, tetapi akan mem- 
bersihkan hati. Jadi Allah menguji seorang manusia dengan berbagai 
macam musibah untuk mengetahui apakah dia bisa bersabar atau tidak? 
Oleh sebab itu, orang yang paling takut dan paling takwa kepada Allah 
Azza wa Jalla adalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
mengalami sakit yang sangat dan demam sebagaimana dua orang dari 
kita.? Yang demikian itu beliau lakukan untuk mendapatkan derajat yang 
paling tinggi sehingga mendapatkan martabat orang-orang yang sabar 
yang paling tinggi kedudukannya. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu 


j Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Mardha, Bab "Syiddatu Al-Maradh", 4/54: Muslim 
dalam Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab "Tsawab Al-Mu'min", 4/1991, dari hadits Abdullah bin 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu. 
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Alaihi wa Sallam sangat berat ketika naza' (menjelang ajal) namun se- 
kalipun demikian kerasnya beliau tetap teguh hati. Masuklah Abdur- 
rahman bin Abu Bakar ke dekat beliau dengan bersiwak. Beliau melihat 
kepadanya sehingga Aisyah Radhiyallahu Anha mengerti bahwa beliau 
menghendaki untuk bersiwak. Maka, ia bertanya kepada beliau, “Aku 
ambilkan untukmu?” Beliau memberikan kode dengan kepalanya tanda 
ya. Maka, Aisyah Radhiyallahu Anha mengambil siwak, lalu memecah- 
kan ujungnya dengan digigit dan melembutkannya untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia memberikannya kepada beliau, lalu 
beliau menggosok gigi dengannya. Aisyah berkata, “Aku tidak pernah 
melihat beliau menggosok gigi sebaik kali itu.” Lalu beliau mengangkat 
tangannya dan bersabda, 


“Di sisi Allah Yang Mahatinggi.” 87 


Maka saksikanlah keteguhan, keyakinan, dan kesabaran yang sa- 
ngat tinggi sekalipun dengan keadaan yang sangat genting. Semua ini 
demi agar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai derajat 
orang-orang sabar yang paling tinggi. Sabar karena Allah. Sabar ber- 
sama Allah. Sabar demi Allah hingga mendapatkan derajat yang paling 
tinggi. Barangsiapa tertimpa musibah, lalu seakan berkata kepada diri- 
nya bahwa musibah itu lebih besar daripada aibnya, maka sesungguhnya 
ia telah menunjukkan kepada Rabbnya akan amal perbuatannya, lalu Dia 
memberinya karena itu. Maka, hendaknya ia waspada dengan hal ini. 

Dengan demikian dua hal menjadi jelas bagi kita: 

1. Bahwa ketertimpaan seorang manusia dengan berbagai musibah 
dianggap sebagai penghapus segala keburukan dan penyegeraan 
hukuman ketika masih di dunia. Yang demikian ini lebih baik dari- 
pada diakhirkan baginya hingga di akhirat. 

2. Musibah dengan macamnya kadang-kadang lebih berat daripada 
aibnya demi agar seseorang dengan kesabarannya bisa mencapai 
derajat orang-orang sabar yang tertinggi. Kesabaran adalah bagian 
dari iman laksana kepala bagi jasad. 


GAG 


8 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Maghazi, Bab "Maradh An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam", 3/82. 
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SIB pis ea ghe O) : p aaa Eo ga JS: 3 


HARI v L i Ja 


“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya 
besarnya pahala bersama besarnya bala" dan sesungguhnya Allah 
Ta'ala jika mencintai suatu kaum, maka Dia menguji mereka’ ..." 


Ungkapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
UE LE IKAN ON D ebe a a das ol 
BR LA Ap CP Ab a ju (ph 


“Sesungguhnya besarnya pahala bersama besarnya bala" dan se- 
sungguhnya Allah Ta'ala jika mencintai suatu kaum, maka Dia me- 
nguji mereka. Maka, barangsiapa yang ridha, maka baginya keri- 
dhaan: dan barangsiapa yang marah, maka atas dirinya kema- 
rahan.” 


Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dari Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam -ia adalah sha- 
habat Nabi yang meriwayatkan hadits sebelumnya-: inna 'izhamal jaza `i 
ma'a 'zhamil-bala `i (3 g KAA a Pas o) ‘sesungguhnya besarnya 
pahala bersama besarnya bala` , yakni besarnya pahala selalu sebanding 
dengan besarnya bala”. Setiap kali bala” itu lebih keras, berat dan ma- 
nusia menghadapinya dengan sabar, maka jadilah pahalanya lebih be- 
sar. Karena Allah itu Mahaadil tidak akan membalasi orang yang berbuat 
baik lebih kecil dari kebaikan yang ia lakukan. Pahala orang terkena duri 
tidak akan menyamai pahala orang yang mengalami patah tulang. Ini 
adalah dalil yang menunjukkan kesempurnaan keadilan Allah dan Dia ti- 
dak pernah menzalimi seseorang. Dalam kasus ini hiburan bagi orang 
yang sedang tertimpa musibah. 

Ungkapan wa innallaha Ta'ala idza ahabba gauman ibta-lahum 
(HI apa ci Ia) Je K o 13) 'dan sesungguhnya Allah jika mencintai 
suatu kaum, maka Dia menguji mereka', yakni menguji mereka dengan 
suatu takdir atas mereka dari perkara-perkara alamiah, seperti: berbagai 
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penyakit, kehilangan sebagian keluarga, atau apa-apa yang dibebankan 
kepada mereka dari perkara-perkara syar'i. Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur`an kepadamu (hai 

Muhammad) dengan berangsur-angsur. Maka, bersabarlah kamu 

untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu.” (Al-Insan: 23-24) 

Maka Allah menyebutnya dengan kenikmatan dan memerintahkan 
kepadanya agar bersabar, karena yang Dia turunkan kepadanya itu ada- 
lah beban yang membebaninya dengan beban itu. 

Bagian dari ujian yang lain adalah sabar menghadapi larangan- 
larangan Allah. Sebagaimana dalam hadits, 


Pn a i 2 


PN MN SANG Mi ta E Pen han Mba 
Á ALA ja lean GK CS AA ES J3 


“Dan seorang pria yang diajak zina oleh seorang wanita yang me- 

miliki kedudukan dan kecantikan, namun ia berkata, “Sesung- 

guhnya aku takut kepada Allah'.”8 

Balasan bagi orang yang demikian itu adalah bahwa Allah akan 
memberikan perlindungan dengan memasukkannya di bawah naungan- 
Nya nanti di hari, di mana tidak ada perlindungan selain perlindungan- 
Nya. 


” 


RA Al a Su... 


“« 


... “Maka, barangsiapa yang ridha, maka baginya keridhaan, dan 


Ungkapan faman radhi falahurridha wa man sakhitha falahus- 
sukhthu (BSI AG ba pg WN ál 55 a) 'maka barangsiapa yang 
ridha, maka baginya keridhaan, dan barangsiapa yang marah, maka atas 
dirinya kemarahan', man (4) adalah untuk menunjukkan syarthiyah. 


i Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Al-Adzan, Bab “Man Jalasa fii Al-Masjid 
Yantazhiru Ash-Shalat", 2/143; dan Muslim dalam Az-Zakat, Bab “Ikhfa' Ash-Shadagah, 
2/715. 

2 Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam 4z-Zuhd bab: Maa Ja-a fii 4sh-Shabr 'ala Al- 
Bala (7/123) dan ia berkata, “Hasan Gharib”, Ibnu Majah dalam Al-Fitan bab: Ash-Shabr ʻala 
Al-Bala` (2/1338), Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (5/245). Isnadnya Hasan. Lihat: 4/- 
Misykat (1/493) dan Silsilatu 4l-Ahadits Ash-Shahihah (146). 
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barangsiapa yang marah, maka atas dirinya kemarahan'.”? 


Maka, jawabnya adalah falahurridha (CG) 48), yakni baginya keridhaan 
dari Allah. Dan jika Allah telah ridha kepada seseorang, maka Dia akan 
menjadikan orang lain ridha kepadanya. Yang dimaksud dengan ridha 
adalah ridha dengan gadha Allah bahwa itu benar-benar gadha dari Allah 
Ta'ala. Yang demikian ini adalah wajib dengan dalil ungkapan beliau, wa 
man sakhitha (bs. 555) 'dan barangsiapa yang marah'. Ridha diha- 
dapkan dengan marah, yaitu tidak ada kesabaran menghadapi aneka 
macam musibah yang ditakdirkan dan bersifat alamiah. 

Di sini tidak dikatakan fa'alahissakhathu (LJ dis) 'atas mereka 
kemarahan', padahal konsekuensi susunan kalimat itu harus dikatakan 
fa'alahi (44). Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, maka (pahala- 

nya) untuk dirinya sendiri: dan barangsiapa yang berbuat jahat, 

maka (dosanya) atas dirinya sendiri.” (Fushshilat: 46) 


Maka sebagian para ulama berkata, “Sesungguhnya arti huruf 
laam adalah 'alaa.” Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


ó 2 PA Eat sar A £ 
“.. Orang-orang itulah yang memperoleh kutukan dan bagi me- 
reka tempat kediaman yang buruk (Jahannam).” (Ar-Ra'd: 25) 
Yakni atas mereka itulah laknat. 
Kelompok yang lain berkata, “Sesungguhnya huruf laam tetap 
berarti sebagaimana mestinya.” Ia menunjukkan kepatutan. Yakni, atas- 


nya kemurkaan dengan kepatutan baginya sehingga menjadi lebih 
baligh (fasih) daripada 'alaa. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


A58 337. “gu 
a... 
“... Orang-orang itulah yang memperoleh kutukan.” (Ar-Ra'd: 25) 
Yakni, benar menjadi milik mereka. Demikian inilah arti yang 
paling benar. 
Dari hadits ini dapat ditarik beberapa faidah, antara lain: 
Penetapan kecintaan, kemurkaan, dan keridhaan pada Allah Azza 
wa Jalla. Ini adalah sebagian dari sifat-sifat praktis karena selalu ber- 
kaitan erat dengan kehendak Allah Ta'ala. Karena kata-kata idza (3!) 


jika’. Dalam sabdanya, idza ahabba gauman (GC L51 59 jika Allah 
mencintai suatu kaum' untuk menunjukkan masa yang akan datang. 
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Karena cinta itu membaharu. Dia adalah satu di antara sifat-sifat per- 
buatan-Nya. 

Allah Ta'ala sangat mencintai hamba ketika ada sebab kecintaan 
dan murka kepadanya ketika ada sebab kemurkaan. Maka, dengan 
demikian orang ini pada suatu hari akan menjadi orang yang dicintai 
oleh Allah dan pada hari yang lain dimurkai oleh Allah. Karena hukum itu 
selalu berputar seiring dengan ilat-nya. Sedangkan berbagai amal per- 
buatan, maka Allah Ta'ala itu masih selalu mencintai kebaikan, keadilan, 
ihsan, dan lain sebagainya. Ahli takwil mengingkari semua sifat ini dan 
menakwilkan cinta dan ridha dengan pahala dan kehendak-Nya. Kemur- 
kaan dengan hukuman atau kehendak-Nya. Mereka berkata, “Karena 
penetapan sifat-sifat seperti itu akan berkonsekuensi adanya suatu ke- 
kurangan dan kemiripan dengan makhluk.” Yang benar adalah tetapnya 
sifat-sifat seperti itu bagi Allah Azza wa Jalla dengan keadaan yang 
layak bagi-Nya sebagaimana sifat-sifat lain yang ditetapkan oleh mereka 
yang melakukan takwil itu. Setiap sifat yang ditetapkan oleh Allah Ta'ala 
bagi Dzat-Nya harus dua hal: 

1. Penetapannya sesuai dengan hakikat dan fakta lahirnya. 


2. Waspada dari menyerupakan atau merekayasa. 


AD 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir ayat dalam surat At-Taghabun. 
Kedua: Ini adalah bagian dari iman kepada Allah Ta'ala. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Tafsir ayat dalam surat At-Taghabun, yaitu firman Allah 
Ta'ala, 

“Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 

memberi petunjuk kepada hatinya.” (At-Taghabun: 11) 

Ayat ini telah ditafsirkan oleh Algamah sebagaimana telah berlalu 
dengan penafsiran yang sesuai dengan bab ini. , 

Kedua: Ini adalah bagian dari iman kepada Allah Ta'ala. Objek 
yang ditunjuk dalam firman-Nya, hadza (Iis) 'ini' adalah kesabaran 
menghadapi takdir Allah Ta'ala. 
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Ketiga: Menjelekkan terhadap nasab. 


Keempat: Ancaman yang keras atas orang-orang yang memukuli 
pipi, merobek kantong baju, atau menyeru dengan seruan orang-orang 
jahiliyah. 

Kelima: Tanda jika Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya. 


Keenam: Kehendak Allah memberikan keburukan baginya. 
Ketujuh: Tanda kecintaan Allah atas seorang hamba-Nya. 
Kedelapan: Pengharaman sifat marah. 
Kesembilan: Pahala keridhaan menghadapi bala”. 


Ketiga: Menjelekkan terhadap nasab. Yaitu dengan mencela atau 
menafikannya. Perbuatan demikian itu adalah bagian dari kekufuran. 
Akan tetapi, perbuatan seperti itu tidak menjadikan seseorang keluar dari 
agamanya. 

Keempat: Ancaman yang keras atas orang-orang yang memukuli 
pipi, merobek kantong baju, atau menyeru dengan seruan orang-orang 
jahiliyah. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri dari 
semua itu. 


Kelima: Tanda jika Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya. 
Yaitu, Allah akan menyegerakan hukumannya di dunia. 

Keenam: Kehendak Allah memberikan keburukan baginya. Yakni, 
tanda jika Allah menghendaki keburukan bagi seorang hamba-Nya. Yaitu 
dengan menunda hukuman hingga nanti di akhirat. 

Ketujuh: Tanda kecintaan Allah atas seorang hamba-Nya, yaitu: 
ujian. 

Kedelapan: Pengharaman sifat marah. Yakni, dari hal-hal yang de- 
ngannya seorang hamba diuji. Hal itu karena sabda Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, 


A er s 
Li 3 Jana 31 


“.. Dan barangsiapa yang marah, maka atas dirinya kemarahan.” 
Ini adalah ancaman. 
Kesembilan: Pahala keridhaan menghadapi bala”. Yaitu ridha 


Allah Ta'ala terhadap seorang hamba-Nya. Hal itu karena sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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DA 2 0 AT 
Le ji alb se VES sa 
“Maka barangsiapa yang ridha, maka baginya keridhaan.” 
nabi 


HAL-HAL TENTANG RIYA" 


P enyusun Rahimahullah mengutarakan sebuah pembahasan, 
namun ia tidak berterus terang menjelaskan hukumnya karena berharap 
agar manusia menetapkan hukum riya” itu oleh mereka sendiri sesuai 
dengan dalil-dalil tentang hal itu yang telah turun. ~ 

Definisi riya`: Kata-kata mashdar dari kata kerja E - s5. Yakni, 
melakukan suatu amal perbuatan agar dilihat oleh orang lain. Dikatakan 
mira 'atun (sis) sebagaimana kata-kata SIS. — SG — IM, Terma- 
suk dalam bab ini adalah orang yang melakukan suatu amal perbuatan 
dengan harapan agar didengar orang lain. Orang yang demikian ini 
dinamakan musammi'un (D) 'orang yang memperdengarkan'. Dalam 
sebuah hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


A 2s rbr 9 rr A, ar Pe 
AAN a yA C4 al Gel, Sel) gp 
“Barangsiapa ingin memperlihatkan dan memperdengarkan apa- 


apa yang mereka lakukan, maka Allah akan memperlihatkan dan 
memperdengarkan kepada manusia nanti di hari Kiamat dan 


memburukkannya.”2 


Riya” adalah akhlak tercela. Itu adalah salah satu dari sifat-sifat 
orang munafik. Allah Ta'ala berfirman, 
“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan 
malas. Mereka bermaksud riya” (dengan shalat) di hadapan ma- 
— nusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah, kecuali sedikit sekali.” 
(An-Nisa : 142) 


ag Di-takhrij Al-Bukhari, 4r-Rigag, Bab "Ar-Riya' wa As-Sama", 4/191. Dan Muslim, 
4z-Zuhd, Bab "Tahrim Ar-Riya'", 4/2289. Hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Riya” dibahas dalam dua maqam: 

Maqam pertama: Berkenaan dengan hukumnya. 

Kita katakan, “Riya” termasuk syirik kecil.” Karena manusia de- 
ngan ibadahnya bermaksud untuk selain Allah. Bisa jadi menjadi syirik 
besar. Ibnul Qayyim telah memisalkan dengan syirik kecil, dalam hal ini 
ia pernah berkata, “Seperti riya” yang sedikit.” Ini menunjukkan bahwa 
riya yang banyak bisa menjadi syirik besar. 

Magam kedua: Berkenaan dengan ibadah jika bercampur dengan 
riya. Ini dibagi menjadi tiga bahasan: 

1. Yang menjadi pembangkit ibadah dari asalnya adalah riya” kepada 
manusia yang lain. Sebagaimana orang yang bangkit menunaikan 
shalat agar dilihat orang lain dan tidak menginginkan ridha Allah. 
Yang demikian ini adalah kesyirikan; dan ibadahnya menjadi bathil. 

2. Dimasuki riya” ketika pertengahan ibadah. Artinya, pembangkit 
dirinya menunaikan ibadah pada awalnya adalah keikhlasan demi 
Allah, lalu muncul riya” di tengah-tengah pelaksanaan ibadah. 
Jika bagian akhir ibadah yang dilakukan itu tidak terbangun seba- 
gaimana permulaannya, maka bagaimanapun bagian awalnya sah, 
sedangkan yang bathil adalah bagian akhirnya. Misalnya, sese- 
orang memiliki uang seratus riyal telah ia siapkan untuk sedekah. 
Lalu ia bersedekah dengan lima puluh riyal dengan ikhlas, ia riya" 
ketika menyedekahkan lima puluh yang kedua. Yang tepat bahwa 
hukumnya adalah sah. Sedangkan yang kedua bathil. 

Sedangkan jika bagian akhir ibadah itu terbangun sebagaimana 

bagian awalnya, maka dia terbagi menjadi dua keadaan: 

A. Hendaknya ia membendung riya” dan tidak tenteram dengan- 
nya, tetapi ia benci dan menolaknya. Maka, sesungguhnya hal 
itu tidak akan memberikan pengaruh apa-apa kepadanya. Hal 
itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ia Ju Ghaf a A Aa NU 
“Sesungguhnya Allah melewatkan apa-apa yang terjadi di ka- 
langan umatku dalam batin mereka selama mereka belum mela- 
kukan dan belum mengucapkan. ”?! 


°’! Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Aiman, Bab "Idza Hanatsa Nasiyan", 4/222. Dan Muslim, 
Al-Iman. Bab “Tajawazullah 'an Hadits An-Nafs", 1/116. Dari hadits Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu. 
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Contohnya: Seseorang bangun menunaikan shalat dua rakaat 
dengan ikhlas karena Allah. Pada rakaat kedua ia merasakan 
adanya riya” dalam batinnya sehingga ia berupaya mengusir- 
nya. Upaya yang demikian itu tidak membahayakan dan tidak 
memberikan pengaruh apa-apa terhadap shalatnya. 

B. Ia merasa tenteram dengan riya” yang muncul dan tidak beru- 
paya mengusirnya. Dengan demikian, maka semua ibadahnya: 
bathil, karena bagian akhirnya terbangun pada dasar yang 
sama dengan dasar bagian awalnya dan selalu terikat dengan- 
nya. Contohnya: Seseorang bangkit menunaikan shalat dua 
rakaat dengan ikhlas karena Allah. Pada rakaat kedua muncul 
dalam dirinya riya” karena ia menyadari bahwa ada seseorang 
yang melihat kepada dirinya. Dengan demikian, itu ia menjadi 
merasa tenteram dan mempertahankannya. Maka, seluruh sha- 
latnya bathil karena sebagian darinya terikat dengan sebagian 
yang lain. 


3. Apa-apa yang muncul setelah selesai menunaikan suatu ibadah. 


Yang demikian tidak memberikan pengaruh apa-apa kepada 
ibadahnya. Kecuali jika ada sedikit permusuhan di dalamnya, 
seperti menyebut-nyebut pemberian atau menyakiti perasaan 
penerima sedekah. Maka, permusuhan ini dosanya adalah lawan 
dari pahala bersedekah sehingga rnembatalkannya. Hal itu karena 
firman Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pa- 
hala). Sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan si penerima).” (Al-Bagarah: 264) 

Bukan termasuk riya” jika seseorang merasa gembira karena ia 
mengetahui bahwa ada orang yang mengetahui ibadahnya. 
Karena perasaan yang demikian ini muncul setelah pelaksanaan 
ibadah tersebut. 

Tidak termasuk riya” pula jika seseorang merasa gembira dalam 
hatinya sendiri karena telah sukses melaksanakan suatu ketaatan. 
Akan tetapi, yang demikian itu justru menunjukkan imannya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2 BAr r 395 e- 


a An nA d9 Una D ya ya 
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“Barangsiapa merasa gembira karena berbagai kebaikannya dan 
merasa sedih karena berbagai keburukannya, maka itulah seorang 
mukmin.” (Diriwayatkan Ahmad dan At-Tirmidzi)” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang hal 
sedemikian itu, maka beliau menjawab, 


03 H 9, 2 2... a 
arid Sa Je A 
“Itulah berita gembiraku yang disegerakan bagi seorang mukmin.” 


(Diriwayatkan Muslim)” 
edan 


Dan firman Allah Ta'ala, 
CRETS ye UI GÍ J3 


“Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti 
kamu, yang diwahyukan kepadaku ' ...” 


F iman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu.” (Al- 

Kahfi: 110) 

Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya agar berkata kepada ma- 
nusia, “Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu.” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terbatas dari jenis manusia. Bahwa 
dirinya bukan Rabb dan bukan malaikat. Jenis manusia ini ditegaskan 
dengan firman-Nya, “seperti kamu.” Penyebutan seperti adalah dalam 
rangka mewujudkan jenis manusia. 

Ungkapan yuha 'ilayya CJ yy) ‘diwahyukan kepadaku’. Wahyu 
menurut etimologi adalah berita dengan cepat dan sangat rahasia. Seba- 
gaimana dalam firman Allah Ta'ala, 


” Di-takhrij Ahmad, 1/18, 26. At-Tirmidzi dalam Al-Fitan, Bab “Maa Ja-a fii Luzumi 
Al-Jama'ah”, 6/333, dan ia berkata, “Hasan, shahih, dan gharib.” Dari hadits Umar Radhi- 
yallahu Anhu. 

da Di-takhrij Muslim, Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab “Idza Atsna 'ala Ash-Shalih”, 
4/2034. 
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r 


“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi 

isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi 

dan petang.” (Maryam: 11) 

Sedangkan menurut syariat, wahyu adalah pemberitahuan Allah 
dengan syariat. Dan wahyu adalah pembeda antara kita dan beliau. 
Beliau menjadi istimewa dengan wahyu sebagaimana para nabi dan para 
rasul yang lain sebelumnya. 


P r A E E O | na A A 
ah Ai L OS ad cig a GS... 


“... Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa, barangsiapa mengharap 
. perjumpaan dengan Tuhannya ...” 


Ungkapan annama ilahukum ilahun wahidun i=% Hi SA uh 
'bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa'. Kalimat 
ini ditakwilkan bahwa berfungsi sebagai mashdar naib fa'il (pengganti 
subyek) dari kata kerja yuha (xx). Selain bahwa di dalamnya terdapat 
bentuk pembatasan hashr dengan menggunakan alat annama u$. 
Sehingga maknanya menjadi “tiada lain bahwa Tuhanmu adalah satu, 
yaitu Allah.” Jika demikian telah ditetapkan, maka tidak layak bagi Anda 
menyekutukan sesuatu dengan-Nya dalam ibadah yang merupakan hak- 
Nya yang paling murni. Sehingga setelah itu Allah Ta'ala berfirman, 

| “Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia mem- 
persekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” 

(Al-Kahfi: 110) 

SN Ungkapan Allah Ta'ala, faman kana yarju liqa'a rabbihi 
(ay ed yau OS 4) ‘barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 
Tuhannya’. Yang dimaksud dengan raja” (harapan) di sini adalah tun- 
tutan dan cita-cita. Yakni, barangsiapa yang mengangankan untuk ber- 
jumpa dengan Rabbnya. Yang dimaksud dengan perjumpaan di sini 
adalah pertemuan khusus. Karena pertemuan itu ada dua macam: 

Pertama: Umum bagi setiap orang. Allah Ta'ala berfirman, 


“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh- 
sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya.” 
(Al-Insyiqaq: 6) | 
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Oleh sebab itu, merupakan rincian ayat ini Allah Ta'ala berfirman, 

“Adapun orang yang diberikan Kitab-Nya dari sebelah kanannya, 

maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah.” (Al- 

Insyiqaq: 7-8) 

“Adapun orang yang diberikan Kitab-Nya dari belakang ....” (Al- 

Insyigag: 10) 

Kedua: Khusus bagi kaum mukminin. Yaitu pertemuan dengan 
keridhaan dan kenikmatan seperti dalam ayat tersebut. Juga mencakup 
melihat Rabb Tabaraka wa Ta'ala, sebagaimana disebutkan oleh 
beberapa ahli ilmu. 


Ao Saé Jak .. 


“... Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih ...” 


Ungkapan falya'mal 'amalan shalihan (GL XX J5) 'maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih. Huruf fa” (>) adalah 
kaitan dengan jawab syarth dan perintah itu adalah untuk memberikan 
petunjuk. Yakni, siapa saja yang hendak berjumpa dengan Allah dengan 
keadaan yang diridhai oleh-Nya Ta'ala, maka hendaknya melakukan 
amal shalih. 


Amal shalih adalah amal yang murni dan benar. Inilah yang men- 
jadi pokok dalam ayat ini. 

Murni adalah sesuatu yang hanya demi mengharap ridha Allah. 
Dalil yang menunjukkan hal ini adalah sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


-ə $ 


vÉ IWAN 


1 


“Sesungguhnya setiap amal perbuatan itu Pa niat. ”94 


Benar adalah jika sesuai dengan syariat Allah. Dalil yang menun- 
jukkan hal ini adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


8 231 yaa ore. Bela C 2 9 
>) Pid Lal ade ud as Je Aa 
” Di-takhrij Al-Bukhari (1); dan Muslim, 3/1515. 
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“Barangsiapa melakukan amal perbuatan yang tiada kami perin- 

tahkan, maka dia tertolak.” 

Oleh sebab itu, para ulama berkata, “Dua buah hadits di atas ada- 
lah tolok ukur semua amal perbuatan. Yang pertama adalah tolok ukur 
semua amal perbuatan batin, sedangkan yang kedua adalah tolok ukur 
semua amal perbuatan lahir.” 


z 
Í La 


(da 4) 55 Lau 3 f3 YG na 


“... Dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadat | 
kepada Tuhannya.” (Al-Kahfi: 110) 


Ungkapan wa laa yusyrik (Ban y 4) 'dan janganlah ia memper- 
sekutukan'. Laa Y) adalah huruf untuk menunjukkan larangan (an- 
nahyu). Yang dimaksud dengan an-nahyu di sini adalah al-irsyad 
'memberi petunjuk’. 

Ungkapan bi'ibadati rabbihi ahadan Ka rp 55k) ' seorang pun 
dalam beribadah kepada Tuhannya'. Mengkhususkan ibadah karena 
ibadah adalah murni hak Allah. Oleh sebab itulah, muncul setelah kata- 
kata Rabb yang menjadi isyarat terhadap sebuah alasan (illah), seba- 
gaimana Rabbmu telah menciptakanmu dan tak seorang pun berserikat 
dengan-Nya dalam menciptakanmu. Maka, ibadah menjadi wajib hanya 
untuk-Nya. Oleh sebab itu, pula Allah tidak menyebutkan la yusyrik 
bribadatillah (ài Due He Y) janganlah mempersekutukan dalam 
beribadah kepada Allah'. Penyebutan Rabb adalah masuk ke dalam bab 
ta'lil 'alasan'. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu 

dan orang-orang yang sebelummu.” (Al-Baqarah: 21) 

Ungkapan ahadan (ah) 'siapa pun' adalah bentuk kata nakirah 
dalam konotasi larangan sehingga menjadi umum mencakup setiap 
individu. 


"8 Di-takhrij Al-Bukhari secara muallag dengan bentuk jazm dalam Al-Buyu', Bab 
"An-Najasy". 3/100. Dan Muslim dengan derajat maushul dalam Al-Agdhiyah, Bab "Nagdho 
Al-Ahkam", 3/1343. 
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Pokok dalam ayat ini adalah bahwa riya” bagian dari syirik se- 
hingga masuk ke dalam sesuatu yang dilarang. 


Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan adanya pertemuan 
dengan Allah Ta'ala. Sebagian ahli ilmu telah mengambil ayat ini 
sebagai dalil untuk mengokohkan adanya bukti melihat Allah, karena arti 
pertemuan adalah saling berhadapan. Dalam ayat ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
manusia biasa tidak berhak untuk disembah. Karena beliau telah dibatasi 
sebagai manusia sebagaimana uluhiyah dibatasi hanya bagi Allah Ta'ala. 


LO 


23 


a Í uf: J d JB EA ip EES 
PARO 


“Dari Abu Hurairah dengan derajat marfv', Allah Ta'ala berfirman, 
‘Aku paling tidak butuh kepada para sekutu untuk disekutukan 
dengan-Ku ...'” 


U. ngkapan hadits Abu Hurairah, qalallah ta'ala (JW KI Ju) 
“Allah Ta'ala berfirman’. Hadits ini diriwayatkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dari Rabbnya. Hadits semacam ini dinamakan hadits gudsi. 

Ungkapannya, berbunyi ana aghnasysyuraka i 'anisysyirka 
(SY Ps pai a Ui) “Aku paling tidak butuh kepada para sekutu 
untuk disekutukan dengan-Ku'. 

Ungkapan aghna (EH 'paling tidak butuh' adalah ism tafdhil 
'melebihkan' dan bukan fi'il madhi. Oleh sebab itulah, di-idhafah-kan 
kepada syuraka` (para sekutu). Yakni, jika sebagian para sekutu tidak 
butuh berserikat dengan selainnya, maka Allah lebih tidak butuh kepada 
sekutu yang berserikat dengan-Nya. 

Allah tidak menerima amal perbuatan untuk selama-lamanya yang 
di dalamnya ada sekutu bagi-Nya. Tidak menerima amal perbuatan, me- 
lainkan yang murni hanya untuk-Nya saja. Ini sebagaimana karena Dia 
adalah Pencipta tunggal, maka bagaimana Anda mengalihkan sebagian 
hak-Nya untuk selain-Nya? Ini bukan suatu keadilan. Oleh sebab itu, 
Allah Ta'ala berfirman berkenaan dengan Lugman, 
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“Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar ke- 

zaliman yang besar.” (Lugman: 13) 

Maka Allah yang menciptakan dan menyiapkan Anda dengan per- 
siapan yang sempurna berkenaan dengan berbagai maslahat Anda dan 
mendukung Anda dengan berbagai apa yang Anda butuhkan. Lalu Anda 
mengalihkan sebagian dari hak-Nya kepada selain-Nya?, maka tidak 
diragukan bahwa yang demikian ini kezaliman yang benar-benar keza- 
liman. 


“... Barangsiapa melakukan suatu amal perbuatan yang dengannya 
disekutukan dengan-Ku sesuatu yang selain-Ku, maka Kutinggalkan 
dia dengan kesyirikannya.” (Diriwayatkan Muslim)” 


Ungkapan 'amalan (KS) 'amal perbuatan', adalah kata dalam 
bentuk nakirah sebagai syarth sehingga menjadi umum yang mencakup 
semua macam amal perbuatan, baik berupa shalat, puasa, haji, jihad, 
atau lainnya. 

Ungkapan taraktuhu wa syirkahu Sa ig 5) 'maka Kutinggal- 
kan dia dengan kesyirikannya', yakni aku tidak akan memberikan pahala 
untuknya atas amal perbuatan yang telah ia lakukan dengan kesyirikan di 
dalamnya. 

Kesyirikan ini kadang-kadang mencapai derajat kufur. Sehingga 
Allah Ta'ala meninggalkan semua amal perbuatannya tanpa pahala sa- 
ma sekali dari-Nya. Karena kesyirikan menggugurkan semua amal per- 
buatan jika ia mati dalam kondisi demikian itu. 

Yang dimaksud dengan wa syirkahu (5 9) 'dengan kesyi- 
rikannya', yaitu amal perbuatan yang dilakukan dengan kesyirikan di 
dalamnya. Bukanlah yang dimaksud itu sekutu-Nya. Karena sekutu yang 
disekutukan kepada Allah itu kadang-kadang tidak ditinggalkan oleh- 
Nya. Sebagaimana orang yang menyekutukan seorang Nabi atau se- 
orang wali. Sesungguhnya Allah tidak meninggalkan Nabi atau wali ter- 
sebut. 


ki Di-takhrij Muslim, Az-Zuhd, Bab "Man Asyraka fii Amalihi Ghairallah", 4/2289. 
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Dari hadits ini dapat ditarik beberapa faidah: 
1. Penjelasan ketidakbutuhan Allah Ta'ala, hal itu karena firman-Nya. 


NE A 


SPAN jp ASI SA VI 
“Aku paling tidak butuh kepada para sekutu untuk disekutukan 
dengan-Ku.” 

2. Penjelasan berkenaan dengan keagungan hak Allah yang tidak 
boleh bagi seorang pun menyekutukan sesuatu dengan Allah da- 
lam hak-Nya. 

3. Batalnya amal perbuatan yang dibarengi dengan riya”. Hal itu 
karena firman Allah dalam hadits gudsi di atas, 


3 r Ane 


“Maka, Kutinggalkan dia dengan kesyirikannya.” 

4. Pengharaman riya”, karena ketika Allah meninggalkan seorang 
manusia dengan segala amal perbuatannya dan tidak menerima- 
nya menunjukkan kemarahan. Semua yang menekan seseorang 
untuk marah haram hukumnya. 

5. Bahwasanya sifat setiap amal perbuatan itu tidak ada batas bagi- 
nya, karena semua itu berkaitan dengan perbuatan Allah. Sedang- 
kan Allah masih saja dan selalu berbuat. 


Heat 


o EAFA sero bnr r 2. E PTRA 0 r #0... 
Kn SAS SAE IPA Pe SAI NI EP daan gl P3 


“Dari Abu Sa'id dengan derajat marfu', "Maukah kusampaikan kepada 
kalian tentang apa yang paling kutakutkan pada kalian semua ...” 


Uni dalam hadits Abu Sa'id, ala (Sh 'maukah' adalah alat 
untuk menunjukkan suatu upaya pemajangan. Tujuannya adalah untuk 
menarik perhatian teman bicara. Ini lebih baligh dibandingkan dengan 
jika tidak ada kata-kata itu. 

Ungkapan bima huwa (: SA tw) ‘tentang apa, ma (O) adalah ism 
maushul yang artinya adalah lladzi (sa) " yang’. 
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Ungkapan akhwafu 'alakum 'indi (sat “Sie 35x) 'apa yang 
paling kutakutkan pada kalian semua, yakni bagi diri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliau memiliki rasa kasih sayang 
yang sangat tinggi terhadap kaum mukminin berupa rasa takut beliau 
akan berbagai fitnah yang bisa menimpa kaumnya. Sedangkan fitnah 
yang paling besar di muka bumi adalah fitnah Al-Masih Dajjal. Akan 
tetapi, rasa takut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap fitnah 
syirik terselubung lebih mendalam daripada rasa takut beliau dari fitnah 
Al-Masih Dajjal. Demikian itu, karena untuk upaya penyelamatan darinya 
adalah sesuatu yang sangat sulit sekali. Oleh sebab itu, sebagian salaf 
berkata, “Tidaklah aku mengalahkan jiwaku untuk sesuatu yang paling 
berat daripada untuk ikhlas." Selain itu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


3-0 


aay yang sa bea dendan syafa' atku adalah orang 


yang berkata, ‘Laa ilaaha illallah’ (tiada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah) dengan ikhlas dari dalam hatinya”. 
Tidak cukup hanya dengan mengucapkan kalimat itu, tetapi harus 


ikhlas dan dengan berbagai amal perbuatan yang dengan mengamal- 
kannya menjadi ibadah bagi manusia karena Allah Azza wa Jalla. 


AJE inna! Ga 


.. Daripada Al-Masih Dajjal? ... 


Ungkapan al-masihid dajjal (Je Sa 'Al-Masih Dajjal'. Al- 
Masih adalah yang dihilangkan mata kanannya. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyebutkan dua macam cacat pada diri Dajjal: 

Yang pertama adalah konkret. Yaitu, bahwa Dajjal itu buta mata 
kanannya. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


” Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Ilm, Bab "Al-Hirsh 'ala Al-Hadits",1/52. Dari hadits Abu 
Hurairah. 
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- ja o P3 S >» PP 2 A 
JAN Of Gl ea SE sis YA Of 
AB ga 

“Sesungguhnya Allah itu tidak tersembunyi bagi kalian. Dia tidak 

buta, sedangkan Dajjal itu buta pada mata kanannya. ”28 

Yang kedua abstrak. Yaitu, Dajjal yang merupakan kata-kata 
dengan bentuk shighah mubalaghah, atau dikatakan pula bahwa dia itu 
nisbah kepada sifatnya yang lekat dengan wujudnya, yaitu ad-dajalu 
atau dusta dan buruk. Dia adalah seorang manusia dari bani Adam. 
Akan tetapi, Allah Ta'ala dengan hikmah-Nya memunculkan dirinya 
untuk membuat fitnah di kalangan manusia dengan dirinya itu. Fitnah 
yang ia lancarkan sangat besar sehingga tidak pernah ada sejak Adam 
diciptakan hingga tibanya hari Kiamat suatu fitnah yang lebih dahsyat 
daripada fitnah Dajjal. 

Kemunculan Al-Masih Dajjal telah dikuatkan oleh sejumlah hadits 
yang sangat populer sehingga menjadi sesuatu yang dipastikan sudah 
banyak diketahui orang pada umumnya, karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan kepada umatnya agar selalu berlindung 
kepada Allah darinya dalam setiap shalat yang dilakukannya. Sebagian 
orang berupaya mengingkarinya dengan mengatakan, “Sifat tentangnya 
yang telah muncul itu saling bertentangan dan tidak mungkin untuk 
dibenarkan dengan keberadaannya.” Akan tetapi, mereka mengiaskan 
hadits-hadits itu dengan akal dan hawa mereka saja, dan gudrat Allah 
seakan-akan hanya gudrat mereka. Mereka mengatakan, “Bagaimana 
dalam satu hari menjadi satu tahun, sedangkan matahari memiliki ta- 
tanan yang tidak akan ia langgar?” Tidak diragukan bahwa pandangan 
yang demikian itu adalah kebodohan mereka yang tidak mengerti akan 
Allah. Yang membuat tatanan tersebut adalah Allah. Dia Mahakuasa 
untuk mengubahnya kapan saja Dia menghendaki. Pada hari Kiamat 
matahari digulung, bintang-bintang berjatuhan, langit dilenyapkan. Se- 
mua itu hanya dengan kata-kata kun (S). Menolak hadits-hadits ter- 
sebut dengan alasan seperti itu menunjukkan kelemahan iman dan me- 
reka tidak menghormati Allah sebagaimana mestinya. Allah Ta'ala 
berfirman, 


ia Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Anbiya", Bab "Wadzkur fit Kitabi Maryam", 2/488. Dan 
Muslim, 4l-Fitan, Bab "Dzikr Ad-Dajjal", 4/2247. Dari hadits Ibnu Umar. 
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“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 

yang semestinya.” (Az-Zumar: 67) 

Yang kita imani adalah bahwa dia akan muncul pada akhir zaman. 
Dan akan terjadi apa-apa yang telah ditetapkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Kita beriman bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Dia 
Mahakuasa untuk memunculkan di tengah-tengah kalangan manusia 
seseorang yang menimbulkan fitnah dalam agama mereka. Agar terang 
perbedaan antara seorang mukmin dan seorang kafir, seorang yang 
buruk dengan seorang yang baik, sebagaimana Allah menguji bani Israil 
dengan ikan yang terapung-apung pada hari Sabtu mereka dan tidak 
muncul kepada mereka jika bukan pada hari Sabtu. Juga sebagaimana 
ketika Allah Subhanahu wa Ta'ala menguji kaum mukminin dengan 
memunculkan binatang buruan ketika mereka sedang ihram yang bisa 
mereka dapatkan dengan tangan dan tombak mereka agar Allah menge- 
tahui siapa yang tetap takut kepada-Nya sekalipun mereka tidak melihat- 
Nya. Kadang-kadang Allah menguji pribadi-pribadi manusia dengan se- 
suatu yang dengannya Dia menguji mereka itu. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 
berada di tepi: maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia da- 
lam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbalik- 
lah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat.” (Al-Hajj: 11) 


Pa Ai BAS -Jú A NB an 


“... Mereka menjawab, 'Ya'. Beliau bersabda, 'Kesyirikan yang 
terselubung’ ...” 


Ungkapan asysyirkul khafi (4! HY) ‘kesyirikan yang terse- 
lubung'. Kesyirikan ada dua macam: terselubung dan nyata. 

Nyata adalah jika dengan ungkapan. Seperti: bersumpah dengan 
selain Allah atau mengucapkan masya 'allah wa syi'ta (245) & es Ñ) 
jika Allah dan engkau menghendaki’. Atau dengan perbuatan nyata. Se- 
perti: membungkuk mengagungkan selain Allah. 

Terselubung adalah yang ada di dalam hati. Seperti: riya”. Karena 
riya” itu tidak terlihat nyata. Karena tak seorang pun yang mengetahui 
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apa-apa yang ada di dalam hati selain Allah. Juga dinamakan syirk as- 
saraair 'syirik dalam rahasia pribadi' Inilah jenis yang dijelaskan oleh 
Allah dengan firman-Nya, 


“Pada hari dinampakkan segala rahasia.” (Ath-Thalaq: 9) 


Karena hisab pada hari Kiamat adalah tentang rahasia-rahasia. 
Allah Ta'ala berfirman, 


“Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang 
ada di dalam kubur, dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada.” 
(Al-Adiyat: 9-10) 

Dalam hadits shahih berkenaan dengan orang yang menyuruh 
orang lain untuk melakukan kebaikan, sedangkan dia sendiri tidak 
melakukannya mencegah dari kemungkaran tetapi ia melakukannya, 
bahwa dia: 


Sg GAS cab LSI PE LO Pan 


sos, 


i a PART au) Jo le ginh a Ga pt 

Aa KI ea AN ENYA Da S 
“Dicampakkan ke dalam api neraka hingga isi perutnya berham- 
buran. la berkeliling-keliling di dalamnya seperti keledai yang ber- 
keliling di seputaran batu penggiling. Para penghuni neraka ber- 
kumpul di sekitarnya dan bertanya kepadanya. Sehingga ia menje- 
laskan kepada mereka bahwa dirinya memerintahkan kepada 
orang lain agar berbuat kebaikan namun dia sendiri tidak melaku- 
kannya, mencegah dari kemungkaran dan dia sendiri melaku- 
kannya. ”99 


ý Di-takhrij Al-Bukhari, Bad-u Al-Khalq, Bab "Shifat An-Naar", 2/436. Dan Muslim, 
Az-Zuhd, Bab "Ugubatu Man Ya' mur Bima'rufin wa La Yafaluhu", 4/2290. 
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af, s- hzo 22 rt Akar PER Shaa aa 
AI Jra sia a Laa Jari ag... 
. Seseorang bangun menunaikan shalat, lalu ia memperindah 


| Pa karena melihat seseorang yang menatap kepada dirinya'.” 
| (Diriwayatkan Ahmad} 


Ungkapan pagumurakhulu fayushalli fayuzzuyyinushalatah 
KOVRA Las Je Kya) ‘seseorang bangun menunaikan shalat, lalu ia 
memperindah shalatnya’. Dalam kasus demikian ini disamakan antara 
pria dan wanita. Pengkhususan di sini adalah sebagaimana yang dikenal 
dengan mafhum al-laqab, yakni ketika hukum dikaitkan dengan se- 
suatu yang paling mulia. Dan bukan untuk tujuan pengkhususan, tetapi 
untuk membuat permisalan. 


Ungkapan fayuzayyinushalatah (EL CR “5) 'lalu ia memperindah 
shalatnya', yakni membaguskannya dengan tumakninah, mengangkat 
kedua tangan ketika bertakbir, dan lain sebagainya. 

. Ungkapan berbunyi limayara min nazhari rajulin ilaihi 
(Oi) 1:5 JS Ip SZ Us) 'karena melihat seseorang yang menatap kepada 
dirinya ma (CG) adalah maushul dengan aaid yang dihilangkan. Yakni, 
untuk orang yang melihatnya dengan penglihatan seorang pria. Inilah 
alasan ketika orang tersebut membaguskan shalatnya. Kadang-kadang 
seseorang membaguskan shalatnya agar dilihat orang lain sehingga ia 
memujinya dengan ucapannya atau mengagungkannya dalam hatinya. 
Yang demikian ini adalah syirik. 


IIA 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Tafsir ayat dalam surat Al-Kahfi. 


Kedua: Perkara besar berkenaan dengan penolakan amal shalih jika 
dicampuri dengan sesuatu yang bukan untuk Allah. Hi 


K Di-takhrij Ahmad, 3/30; Ibnu Majah dalam. 4z-Zuhd, Bab "Ar-Riya wa As- 
Sum'ah", 2/1406. Dan ia berkata dalam Az-Zawaid, "Isnadnya hasan. Katsir bin Zaid dan 
Rabih bin Abdurrahman dipersengketakan". Juga di-takhrij Al-Hakim, 4/329. Dan ia menya- 
hihkannya. 
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Ketiga: Penyebutan sebab yang mengharuskan hal itu, yaitu 
kesempurnaan dalam ketidakbutuhan. 
Keempat: Di antara sebab tersebut adalah karena Allah adalah teman 
yang paling baik. 
Kelima: Rasa takut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika dalam diri 


| para Shahabat terdapat riya”. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Tafsir ayat dalam surat Al-Kahfi, telah dibahas di muka. 

Kedua: Perkara besar berkenaan dengan penolakan ama! shalih 
jika dicampuri dengan sesuatu yang bukan untuk Allah. Hal itu karena 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, taraktuhu wa syirkah 
(S3, ES) 'maka Kutinggalkan dia dengan kesyirikannya'. Menjadi 
sesuatu yang sangat serius karena menjadi hilang bagi pelakunya de- 
ngan meninggalkan kerugian yang sangat besar baginya. Inti hadits ini 
menunjukkan kepada kemurkaan Allah karena hal tersebut. 


Ketiga: Penyebutan sebab yang mengharuskan hal itu, yaitu ke- 
sempurnaan dalam ketidakbutuhan. Yakni, yang memastikan penolakan 
adalah kesempurnaan ketidakbutuhan Allah Azza wa Jalla terhadap 
setiap amal yang di dalamnya terkandung kesyirikan, yaitu: ketidakbu- 
tuhan kepada setiap amal perbuatan. Akan amal shalih diterimanya dan 
diberikan pahala karenanya. 

Keempat: Bahwasanya di antara sebab tersebut adalah karena 
Allah Ta'ala adalah sekutu yang paling baik. Yakni, di antara sebab dito- 
laknya amal shalih adalah jika seorang pelaku menyekutukan sesuatu 
dengan Allah di dalam amal perbuatannya itu, padahal Allah adalah se- 
kutu yang paling baik sehingga tidak layak ditandingi dengan sekutu 
yang dijadikan oleh seseorang. 

Kelima: Rasa takut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika dalam 
diri para Shahabat terdapat riya”. Hal itu karena sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


bá ESA, 00 ITE ro 5 - 2 ato PE 

"lali CS cya Sai Sae at YA Lu SA Yi 

“Maukah kusampaikan kepada kalian tentang apa yang paling 
kutakutkan pada kalian semua daripada Al-Masih Dajjal?” 
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Jika beliau takut hal itu ada dalam diri para sahabatnya, maka apa- 
lagi rasa takut beliau berkaitan dengan orang-orang yang datang se- 
telah mereka dengan riya” yang bisa ada pada mereka. 


Keenam: Bahwasanya beliau menafsirkan kejadian itu adalah jika 


seorang hamba shalat demi Allah, tetapi memperindahnya karena 
dirinya tahu ada seorang lain yang memperhatikan dirinya. 


Keenam: Bahwasanya beliau menafsirkan kejadian itu adalah jika 
seorang hamba shalat demi Allah, tetapi memperindahnya karena dirinya 
tahu ada seorang lain yang memperhatikan dirinya. Penafsiran yang 
demikian ini benar-benar sesuai untuk kasus riya”. Sehingga menjadi 
sesuatu yang paling ditakuti jika ada pada diri kita oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahkan lebih dari rasa takut kepada 
munculnya Al-Masih Dajjal. 

Penyusun Rahimahullah tidak menyebutkan perkara rasa takut 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan kaumnya jika telah muncul Al- 
Masih Dajjal. Karena pembahasannya pada perkara riya”, bukan tentang 
apa-apa yang ditakuti oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika ada 
pada umatnya. 
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Bab: 
BAGIAN DARI KESYIRIKAN ADALAH JIKA 


MANUSIA BERKEHENDAK DENGAN AMAL 
— PERBUATANNYA DEMI DUNIA 


U, ngkapan minasy syirki (3 EN te) 'bagian dari kesyirikan'; min 
(2) 'dari' menunjukkan sebagian. Dengan kata lain, 'sebagian dari ke- 
syirikan'. 

Ungkapan addunyaa (Ga) 'dunia' adalah objek dari iraadat (555) 
'kehendak'. Karena 531) adalah mashdar yang di-idhafah-kan kepada 
fa'il-nya. Jika Anda hendak mengetahui mashdar jika di-idhafah-kan 
kepada fa'il atau mafulnya, maka rubahlah dia menjadi fi'il mudhari' 
yang dilengkapi dengan an (29. Jika kita katakan, 


SADA SE OA SAN ye LG 


“Bab bagian dari kesyirikan adalah jika manusia berkehendak de- 

ngan amal perbuatannya demi dunia.” 

Maka al-insan (0CSY)) adalah fa'il (subjek), maka dengan demi- 
kian, maka iradat (s5, p 'kehendak' adalah mashdar yang di-idhafah-kan 
kepada fa'il-nya, sedangkan AJ adalah maful bihi (objek). 

Judul di atas memiliki tiga kemungkinan makna: 


1. Menjadi pengulangan bagi apa yang sebelumnya. Kemungkinan 
ini sangat jauh, di mana Penyusun Rahimahullah menulis dua 
buah pokok secara berurutan demi makna yang sama dan satu. 


2. Bab sebelumnya lebih spesifik daripada bab ini. Karena yang lalu 


khusus berkenaan dengan riya *, sedangkan yang ini lebih umum. 
Dan ini memungkinkan. 

3. Bab ini berdiri sendiri di luar bab-bab sebelumnya. Inilah yang 
jelas. Karena manusia dalam bab yang lalu, melakukan riya” ka- 
rena ingin dipuji dalam aspek ibadahnya. Sehingga ia dikatakan, 
“dia adalah seorang ahli ibadah", dan sama sekali tidak meng- 
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hendaki kekayaan duniawi. Dalam bab ini, ia tidak menginginkan 

dipuji dengan lantaran ibadahnya tidak pula menghendaki riya ', 

tetapi menyembah Allah dengan mengikhlaskan niat untuk-Nya. 

Akan tetapi, dia menghendaki sesuatu dari dunia, seperti: harta, 

kedudukan, kesehatan jiwanya, keluarganya, anaknya, dan lain se- 

bagainya. Dengan amal perbuatannya dia menghendaki manfaat 
duniawi dan lalai akan pahala di akhirat. 

Berbagai contoh pola yang menjelaskan bagaimana kehendak 
manusia dengan amal perbuatannya untuk mendapatkan keuntungan 
duniawi. 

1. Menghendaki harta. Orang yang mengumandangkan adzan ka- 
rena menghendaki gaji sebagai muadzin, atau menunaikan ibadah 
haji demi mendapatkan harta. 

2. Menghendaki kedudukan (status). Sebagaimana orang yang be- 
lajar dalam suatu fakultas demi untuk mendapatkan ijazah sehing- 
ga statusnya menjadi lebih tinggi. 

3. Menghendaki penolakan atas suatu siksa, penyakit, atau bencana 
yang akan menimpa dirinya. Sebagaimana orang yang beribadah 
kepada Allah agar Allah memberinya pahala dengan semua itu 
ketika di dunia sehingga orang mencintainya, menolak hal-hal bu- 
ruk dari dirinya, dan lain sebagainya. 

4. Banyak melakukan ibadah kepada Allah dengan tujuan mema- 
lingkan wajah-wajah orang kepada dirinya dengan membawa cinta 
dan penghargaan untuk dirinya. 

Di sana terdapat contoh-contoh yang banyak. 


Peringatan 

Jika dikatakan, “Apakah termasuk dalam pembahasan ini mereka 
yang belajar di fakultas-fakultas atau lainnya, karena menghendaki ijazah 
atau status tinggi dengan belajar mereka itu?" 

Maka jawabnya: Mereka masuk ke sana jika tidak menghendaki 
tujuan yang syar'i, maka kita katakan kepada mereka itu: 

Pertama: Dengan itu jangan hanya menghendaki suatu kedu- 
dukan duniawi saja. Akan tetapi, jadikanlah ijazah itu sebagai sarana 
untuk bekerja di bidang-bidang yang bermanfaat bagi orang banyak. 
Karena pekerjaan-pekerjaan di masa-masa yang akan datang tergantung 
kepada berbagai ijazah. Manusia tidak akan bisa meraih suatu manfaat 
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bagi orang banyak, melainkan dengan sarana itu. Dengan demikian, 
maka niat menjadi selamat. 


Kedua: Barangsiapa yang menghendaki ilmu tersendiri, kadang- 
kadang justru tidak mendapatkannya, melainkan di fakultas-fakultas. 
Sehingga ia masuk ke dalam fakultas atau semisalnya, karena tujuan 
yang demikian itu. Sedangkan berkaitan dengan kedudukan dan status, 
maka sesungguhnya hal itu tidak penting baginya. 


Ketiga: Jika manusia dengan pekerjaannya menghendaki dua 
kebaikan “kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat", maka tidaklah 
mengapa bagi dirinya, karena Allah berfirman, 


“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan me- 
ngadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah 
yang tiada disangka-sangkanya.” (Ath-Thalaq: 2-3) 
Allah menjadikan ketakwaan sesuatu yang menarik dengan me- 
* nyebutkan jalan keluar dari segala kesempitan dan memberinya rezeki 
dari arah yang tiada disangka-sangkanya. 

Jika dikatakan, “Barangsiapa yang dengan amal perbuatannya 
adalah untuk duniawi bagaimana bisa dikatakan bahwa dirinya ikhlas, 
padahal ia menghendaki harta misalnya?” 


Jawab: la berupaya beribadah dengan ikhlas dan tidak meng- 
hendaki bahwa dengan itu ia menghendaki seseorang secara mutlak. Ia 
tidak bermaksud riya” dan pujian manusia untuk dirinya. Akan tetapi, 
yang ia kehendaki adalah perkara materialistik. Keikhlasannya tidak 
sempurna karena di dalamnya tersimpan suatu kesyirikan. Akan tetapi, 
bukan seperti syirik dalam riya” yang menghendaki agar dirinya dipuji 
karena taqarrub 'mendekatkan diri' kepada Allah. Yang demikian itu 
tidak dikehendaki untuk mendapatkan pujian orang banyak dalam ma- 
salah itu. Akan tetapi, menghendaki sesuatu yang sangat hina yang lain. 


Tidak ada halangan jika seorang manusia berdo'a di dalam sha- 
latnya untuk memohon dan berdo'a semoga Allah memberinya rezeki. 
Akan tetapi, bukan menunaikan shalat demi mendapatkannya, karena 
yang demikian ini adalah keadaan yang sangat hina. Sedangkan mencari 
kebaikan di dunia dengan sebab-sebab duniawi, seperti: jual-beli, perta- 
nian, maka semua itu tidak ada masalah di dalamnya. Yang pokok 
adalah bahwa dalam berbagai ibadah kita tidak membuat suatu bagian 
untuk dunia. Telah berlalu pembahasan berkenaan dengan hukum-hu- 
kum ibadah jika bercampur dengan riya ', yakni dalam bab riya”. 
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Peringatan: 

Sebagian orang ketika membahas tentang berbagai faidah ibadah 
selalu saja menggesernya kepada faidah-faidah duniawi. Misalnya, me- 
reka mengatakan, “Dalam shalat itu terkandung olahraga dan manfaat 
untuk saraf. Dalam puasa itu terkandung penurunan kekeringan dan 
pengaturan menu makanan. Padahal, seharusnya kita tidak menjadikan 
faidah-faidah duniawi sebagai pokok karena Allah tidak menyebutkan 
semua itu di dalam Kitab-Nya. Akan tetapi, menyebutkan bahwa shalat 
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Berkenaan dengan puasa 
adalah sebagai sebab ketakwaan. Sedangkan faidah-faidah keagamaan 
dalam berbagai ibadah adalah pokok, sedangkan faidah-faidah duniawi 
adalah sesuatu yang sekunder sifatnya. Akan tetapi, ketika berbicara di: 
tengah-tengah masyarakat, maka kita harus berbicara dengan mereka 
dalam aspek keagamaan. Sedangkan ketika kita berbicara dengan orang 
yang merasa tak terpuaskan, melainkan dalam hal-hal yang bersifat 
materialistik, maka kita berbicara dengan mereka dalam aspek-aspek ke- 
agamaan dan keduniaan. Masing-masing memiliki tempat dan pokok 
pembicaraan yang sesuai. 


DA 


Allah Ta'ala berfirman, 
-0s & ra or Lag Pn aa. Bd -98 ri o a a r 
My G BAN IAI Kp OS ya 


“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di 
dunia dengan sempurna ...” 


Usai Ta'ala, man kana yuridul hayataddunya 
(Ca 3x MN 0S 14) 'barangsiapa yang menghendaki kehidupan 
dunia', yakni kekal di dunia. 

Ungkapan waziinatahaa (425) 'dan perhiasannya', yakni harta, 
anak-anak, para wanita, teman, binatang ternak, kuda pilihan, seba- 


gaimana firman Allah Ta'ala, 
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita,. anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 
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ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia.” (Ali 

Imran: 14) 

Ungkapan nuwaffi ilayhim (H3) 3 5) 'niscaya Kami berikan ke- 
pada mereka', adalah kata kerja sekarang mu'tal bagian akhirnya 
sehingga majzum dengan tanda membuang huruf illah, yakni huruf 
ya' (S) karena merupakan jawab syarth. Maknanya bahwa mereka 
diberi apa-apa yang mereka inginkan di dunia ini. Sebagaimana orang- 
orang kafir yang tidak pernah berupaya, melainkan untuk kepentingan 
dunia dengan segala keindahannya. Sehingga diwujudkan bagi mereka 
berbagai kebaikannya dalam kehidupan mereka di dunia ini. Sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, 


“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke ne- 

raka (kepada mereka dikatakan): “Kamu telah menghabiskan re- 

zekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja). Dan kamu 

telah bersenang-senang dengannya’ ...” (Al-Ahgaf: 20) 

Oleh sebab itu, ketika Umar menangis setelah melihat bekas tem- 
pat tidur pada sisi tubuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
beliau bertanya, 


(USG CL 
“Apa yang membuat engkau menangis?” 
Umar Sekolah 


Pa ud 9 ang Haa" ARE 


Ha ng sE; KA Ai To KA JG Jed aih Je 

e A oso a 
“Wahai Rasulullah, Kisra Persia dan Kaisar Romawi keduanya hi- 
dup dalam keadaan yang sedemikian rupa mewahnya dengan ber- 
bagai kenikmatan, sedangkan engkau dalam keadaan sedemikian 
rupa ini.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Mereka adalah kaum yang didahulukan kebaikan-kebaikan me- 
reka. "01 


o A : : 

Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Mazhalim, Bab “Al-Ghurfah wa Al-llyah Al-Musyri- 
fah”, 2/197-199, dan Muslim, Ath-Thalag, Bab “Fii Al-lilaa” wa I'tizaal An-Nisa',” 2/1105- 
1108. 
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Pada hakikatnya itu adalah bahaya yang bakal menimpa mereka, 
karena mereka berpindah dari kampung yang penuh dengan kenya- 
manan, maka akan menuju ke neraka Jahim. Sehingga akan menjadi 
lebih keras dan berat bagi mereka setelah kehilangan berbagai kenik- 
matan yang mereka rasakan ketika berada di dunia ini. 


AS Bad SPA BR o. 


o Rrr 


Dak CAE G JPU GI a U bg 


“... dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang 
yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di 
akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah 

apa yang telah mereka kerjakan?” (Hud: 15-16) 


-o sA- 


Ungkapan wa hum fiha la yubkhasun © pE y las r23) 'dan 


- mereka di dunia itu tidak akan dirugikan' al-bakhsu adalah an-nagsyu 


'kekurangan'. Yakni, tidak dikurangi apa-apa yang akan diberikan kepada 
mereka berupa pahala karena Allah Mahaadil dan tidak zalim sehingga 
Dia akan tetap memberikan apa-apa yang mereka inginkan. 

Ungkapan ulaaika (wd D 'mereka', yang ditunjuk adalah orang- 
orang yang menghendaki kehidupan dunia dengan segala keindahan- 
nya. 

Ungkapan laisalahum fil akhirati`illa nar CS! YA Ss | Ta 
'itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka'. 
Dalam ungkapan itu terdapat pembatasan dengan menggunakan gaya 
penafian dan itsbat 'pengukuhan'. Rangkaian kata-kata yang demikian 
ini berarti bahwa mereka mustahil akan masuk surga, karena yang tidak 
akan mendapatkan, melainkan neraka diharamkan baginya surga, 
na'udzu billah. 

Ungkapan wa habitha ma shana'u (Wae Ú l=) 'dan lenyaplah di 
akhirat itu apa yang telah mereka usahakan'. Al-hubuth adalah az- 
zawaal 'musnah'. Yakni, musnah dari tangan mereka apa-apa yang telah 
mereka perbuat ketika di dunia. 

Ungkapan wa bathila ma kanu ya'malan (© FAA | Fi L Jh; 3) 'dan 
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan'. Baathilun adalah khabar 
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mukaddam demi memperhatikan bagian-bagian dari ayat-ayat dengan 
mubtada ', yaitu maa (ú). Dalam firman Allah Ta'ala, 


” A ” 
Sa NS La 

“... Apa yang telah mereka kerjakan.” (Huud: 16) 

Allah Ta'ala menegaskan bahwa mereka tidak akan mendapatkan 
apa-apa selain neraka. Semua apa yang telah mereka kerjakan di dunia 
menjadi musnah dan semua amal perbuatan mereka batal adanya. 

Ungkapan Allah Ta'ala, 


oiz 20, 93r of s or 2.3 tara A PE Da L0 Ag oz 
Coss osl 


Ü guies Y Gd 
“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan per- 
hiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan 
mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak 
akan dirugikan.” (Hud: 15) 

Dikhususkan dengan firman Allah Ta'ala, 

E S5 s0 2.2. Pn aga ai Dana TT naa Ih AREE 
dai (3 y oral e G Ga d e Andi NS 


. 
Zotos sea. E ESE 


I L gada aas mag 

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka 

Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki 

bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya 

neraka Jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela 

dan terusir.” (Al-Isra: 18) 

Jika dikatakan, “Kenapa kita tidak jadikan ayat dalam surat Huud 
sebagai penegas bagi ayat dalam surat Al-Isra” sehingga Allah berjanji 
kepada orang yang menghendaki disegerakan balasannya di dunia men- 
jadi baginya apa-apa yang dikehendaki?, lalu berjanji untuk memberikan 
kepadanya apa-apa yang dia inginkan? 

Jawab: Makna yang demikian itu tidak layak karena dua hal: 


Pertama: Dalam kaidah syariah berkenaan dengan nash-nash 
adalah bahwa yang lebih khusus diutamakan daripada yang umum. Ayat 
dalam surat Huud bersifat umum, karena setiap orang yang meng- 
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hendaki kehidupan duniawi dengan segala keindahannya akan diberikan 
kepadanya balasan amalnya dan diberikan apa saja yang hendak dibe- 
rikan. Sedangkan ayat dalam surat Al-Isra” adalah khusus: 'ajjalna lahu 
fiha ma nasya'u liman nuridu (A) 5 SKS CW d Umi) "kami 
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki’ (Al-Isra*: 18) Dan tidak mungkin menghukumi 
yang lebih umum atas yang lebih khusus. 

Kedua: Bahwasanya kenyataan membuktikan apa-apa yang 
ditunjukkan oleh ayat dalam surat Al-Isra”. Karena ada orang-orang fakir 
dari kalangan orang-orang kafir, lebih fakir daripada orang-orang fakir 
dari kalangan kaum Muslimin. Sehingga keumuman ayat dalam surat 
Huud menjadi khusus dengan ayat dalam surat Al-Isra”. Semua perkara 
kembali kepada kehendak Allah dan siapa yang Dia kehendaki. 

Beda pendapat berkenaan dengan siapa yang turun kepadanya 
ayat dalam surat Huud: 

1. Dikatakan, “Diturunkan berkenaan dengan orang-orang kafir. Ka- 
rena orang kafir tidak menginginkan, melainkan kehidupan dunia. 
Hal itu ditunjukkan oleh konotasi ayat dan balasan yang karenanya 
diberikan. Dengan demikian, maka aspek kesesuaian ayat ini 
dengan pokok bahasan bahwa jika amal perbuatan orang kafir 
ditujukan demi dunia, maka setiap orang yang bergabung dengan 
mereka dalam bagian apa yang mereka lakukan, maka padanya 
sedemikian pula kesyirikan dan kekafiran mereka.” 

2. Dikatakan, “Ayat itu turun berkenaan dengan orang-orang yang 
riya”. Karena tidak berbuat apa-apa, melainkan demi dunia. Se- 
mua yang ia lakukan tidak akan memberikan manfaat di akhirat.” 

3. Dikatakan, “Ayat itu diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
yang menginginkan harta dengan amal shalih yang ia lakukan. 
Konotasinya menunjukkan ungkapan yang pertama. Hal itu ka- 

rena firman Allah Ta'ala, 

“Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali ne- 

raka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan 

di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan.” (Huud: 

16) 
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Peringatan 

Penyusun Rahimahullah membatasi diri pada isyarat untuk me- 
nyempurnakan ayat pertama, lalu kita tambah dengan ayat berikutnya 
karena lupa. Semoga menjadi lebih baik. 


AD 


SB ni LET S Ba Tan RE CNG Geo P > 4 Rp 
Pia ad JÉ SIPP di E aal d3 


ANA a I E gaa 


“Dalam kitab shahih dari Abu Hurairah, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tertipu dan binasa budak 
dinar, tertipu dan binasa budak dirham’ ...” 


Using berbunyi wa fishshahihi 'an abi hurairah 
G ng l ne goial 3 55) 'dalam kitab shahih, dari Abu Hurairah'. Telah 
berlalu AG ak tentang ungkapan Penyusun Rahimahullah, wa 
fishshahihi (x 3) dalam Bab “Tafsir At-Tauhid wa Syahadatu an 
Laa Ilaaha Ilaallah.” 

Ungkapan ta'isa (i) artinya adalah 'tertipu' dan 'binasa'. 


-o3 


Ungkapan 'abdud diinaar (SAM X2). Dinar adalah mata uang dari 
emas. Satu dinar islami memiliki berat adalah 1 mitsgal. Dinamakan bu- 
dak dinar karena seseorang tergantung dengannya laksana ketergan- 
tungan seorang hamba kepada Rabbnya. Menjadi pikirannya yang paling 
dominan dan ia utamakan di atas ketaatan kepada Rabbnya. Dikatakan 
berkenaan dengan budak dirham, sebagaimana dikatakan berkenaan 
dengan budak dinar. Dirham adalah mata uang dari perak. Berat dirham 
islami adalah 0,7 (tujuh persepuluh) mitsgal. Maka, setiap 10 dirham— 7 
mitsgal. 

Dengan hadits ini, Penyusun menghendaki untuk menjelaskan 
bahwa sebagian manusia ada yang menyembah dunia. Yakni, meng- 
hambakan diri dan tunduk kepadanya. Sehingga semua itu menjadi cita- 
cita dan tujuannya. la akan murka jika kehilangan dan akan ridha jika 
mendapatkan. Oleh sebab itulah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menamakan orang yang demikian itu budak baginya. Demikianlah 
keadaan orang yang suka mengumpulkan dunia berupa emas dan 
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perak. Sehingga ia menjadi peminat berat dengan segala perbuatan 
demi dunianya. 


Sea Paka 1 i 


o - A or z 
j Kaasih IS AS a... 


ve 


“... Tertipu dan binasa budak pakaian, tertipu dan binasa budak kasur 
tebal. Jika ia diberi, ia ridha; dan jika tidak diberi, ia marah ...” 


Ungkapan ta'isa 'abdulkhamishati, ta'isa 'abdulkhamilati 
akasi A e Kaali Ae Les) tertipu dan binasa budak pakaian; 
tertipu dan binasa budak baju dari kain tebal'. Ini ditujukan kepada orang 
yang hanya memperhatikan penampilan dengan segala kelengkapannya. 
Karena khamishah adalah pakaian indah: sedangkan khamilah adalah 
kasur yang tebal. Dia tidak memiliki hasrat, melainkan kepada semua ini. 
Dia menjadi budak semua ini, karena mengalihkan semua kemampuan 
dan kemauannya hanya kepada semua itu. Maka, bagaimana dengan 
orang yang dengan amal shalih menghendaki sesuatu dari dunia 
sehingga sengaja menjadikan agama sarana untuk menggapai dunia. Ini 
perkara lebih besar. 


Onakapannya in u „thiya radhiya wa inlamyu'tha sakhitha 
(bn ky Jo "3 Se er o) 'jika ia diberi, ia ridha; dan jika tidak diberi, 
ia marah'. Mengandung pengertian bahwa pemberi adalah Allah se- 
hingga pemberian itu berdasarkan qadar. Yakni, jika Allah menakdirkan 
baginya mendapatkan rezeki dan anugerah ia ridha dan lapang dada. 
Namun, jika Allah menakdirkan untuk menolak dan ia tidak menda- 
patkan harta, maka marahlah ia dengan hati dan ucapannya. Sebagai- 
mana dia mengatakan, “Kenapa aku fakir, sedangkan orang ini kaya?”, 
dan lain sebagainya. la menjadi marah kepada qadha dan qadar Allah 
karena Allah tidak memberinya. 

Allah Ta'ala memberi atau tidak memberi adalah demi suatu 
hikmah. Dia memberi dunia kepada orang yang dicintai-Nya dan orang 
yang tidak dicintai-Nya. Dia tidak memberi agama, melainkan kepada 
orang yang dicintai-Nya. Kewajiban seorang mukmin adalah ridha de- 
ngan qadha dan qadar Allah. Jika diberi, maka bersyukur dan jika tidak 
diberi bersabar. 
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Bisa jadi, yang dimaksud dengan pemberian di sini adalah pem- 
berian yang syari. Yakni, jika diberi harta yang dimilikinya dari harta- 
harta syariah, ia ridha; dan jika tidak diberi, ia marah. Kedua makna 
adalah benar. Keduanya menunjukkan bahwa orang itu tidak ridha, 
melainkan kepada harta; dan tidak marah, melainkan karenanya. Oleh 
sebab itulah, ia dinamakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam budak baginya. 


AN aa B IN Lai 


“... Tertipu dan binasa dia dan dia akan selalu menderita sakit. Dan 
Jika ia terkena duri tidak akan bisa mengeluarkannya ...” 


Ungkapan ta'isa wantakas (SS, os) ‘tertipu dan binasa ia dan 
akan selalu menderita sakit': ta'isa (3) adalah 'tertipu' dan ‘binasa’. 
Intakas ( AN adalah semua perkara menjadi tidak mudah baginya. 
Setiap kali menghendaki sesuatu keadaannya menjadi terbalik berten- 
tangan dengan yang ia maksud. Oleh sebab itu, sabda beliau, 


Tar YG On z EP 
“Dan jika ia terkena duri, dia tidak akan bisa mengeluarkannya.” 


Yakni, jika ia terkena duri pada kakinya ia tidak akan bisa menghi- 
langkan dari dirinya semua yang menjadikannya sakit karenanya. 


Tiga kalimat di atas bisa berfungsi menjadi khabar darinya ber- 
kenaan dengan kondisi orang itu. Bahwa dia dalam ketertipuan, kebina- 
saan, dan tidak bisa keluar dari hal-hal yang menyakitkannya. Juga bisa 
menjadi bagian dari bab do'a buruk atas orang yang sedemikian itu 
kondisinya. Karena dia tidak memiliki perhatian, melainkan kepada 
dunia. Sehingga beliau berdo'a buruk agar ia binasa, tidak mendapatkan 
bagiannya dari dunia sedikit pun dan tidak bisa keluar dari hal-hal yang 
menyakitkannya. Bahkan kadang-kadang bisa sampai kepada kesyirikan 
ketika ia tertahan oleh hal-hal itu untuk taat kepada Allah sehingga 
menjadi tidak ridha, melainkan untuk harta dan tidak marah, melainkan 
karenanya. 
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LAN gara jg Ulas IoT aa Gp... 


Pegi 


“... Alangkah mulianya seorang hamba yang meraih kendali kudanya 
di jalan Allah ...” 


Ungkapan thuubaa li'abdin aakhidzin bi'inani farasihi fü sabilillah 
(à Ja SA p On dal Md AS 'alangkah mulianya seorang hamba 
yang meraih kendali kudanya di jalan Allah'. Ini bertentangan dengan 
Yang pertama. Dia ini tidak menaruh perhatian kepada dunia, tetapi 
selalu menaruh perhatian kepada akhirat. Ia selalu siaga untuk berjihad 
di jalan Allah. 

Thuuba (4 A 'alangkah mulianya' adalah dari wazan fu'laa ( (K9. 
Dari akar kata thayyibun (CC) 'bagus'. Dia adalah ism tafdhil. Athyabu 
Eih untuk mudzakkar, sedangkan thuuba («4 a untuk muannats. 
Sedangkan maknanya adalah sebaik-baik keadaan milik pria ini. Dika- 
takan pula bahwa thuuba (,$,b) adalah nama pohon di dalam surga. 
Yang pertama lebih komprehensif, sebagaimana ketika manusia menye- 
butkan ungkapan kecelakaan, adalah kalimat ancaman. Dikatakan pula 
thuuba (5b) adalah nama lembah di neraka Jahannam. Yang pertama 
lebih komprehensif. 

Ungkapan aakhidzin bi'inani farasihi (& ai. Oku ea) 'seorang 
hamba yang meraih kendali kudanya', yakni memegang tali kendali 
kudanya yang ditunggangi ketika berperang. 

Ungkapan fii sabilillah (š! Jk (4) 'di jalan Allah' adalah penen- 
tunya, yakni berperang agar kalimatullah menjadi yang paling mulia, 
bukan karena ke-ta'ashub-an atau nasionalisme, dan lain sebagainya. 
Akan tetapi, jika ia berperang karena rasa nasionalisme dan bermaksud 
menjaga negerinya karena merupakan sebuah negeri Islam yang wajib 
dibela, maka dia di jalan Allah. Demikian juga, orang yang berperang 
dalam rangka membela dirinya, hartanya, atau keluarganya, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PESAN 
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“Barangsiapa berperang di bawah tujuan-tujuan itu, maka ia 
syahid.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim) '?? 


Sedangkan orang yang berperang demi nasionalisme tersendiri, 
maka dia bukan di jalan Allah, karena yang demikian adalah peperangan 
karena fanatisme yang sama dengan seorang mukmin dan seorang kafir. 
Seorang kafir berperang hanya demi negerinya. 


A ai 


Ra ana, $ os ol AGIS 3 yak da eaii 


KÉJ ora DEJ OS Op a ii à 


K Kepalan ya acak-acakan dan kedua kakinya kotor Honan debu. 
Jika layak dalam kelompok patroli ia dalam kelompok patroli, jika 
layak dalam kelompok pengendali ia dalam kelompok pengendali ...” 


Ungkapan, asy 'atsa ra`sahu, mughabbaratan qadamaahu 
GUI 3 aa TE 5 aku) ‘kepalanya acak-acakan dan kedua kakinya kotor 
dengan debu', yakni kepalanya acak-acakan karena debu di jalan Allah. 
Dia tidak peduli dengan keadaannya dan dengan badannya. Selama 
semua ini merupakan produk ketaatan kepada Allah Azza wa Jalla, 
kedua kakinya herdebu karena berjalan di jalan Allah. Semua ini adalah 
dalil yang menunjukkan bahwa sesuatu yang paling penting menurut 
pandangannya adalah berjihad di jalan Allah. Sedangkan, jika rambut, 
pakaian, dan kasurnya bersih, maka dia tidak ada perhatian dengan 
semua itu. | 

Ungkapan: 
in kana fil hirasati, kana fil hirasati, wa in kana fis sagati kana fis sagati 
GA E CEEA 8 IS Dp AN 8 KG KAA E aS 3) 'jika layak 
dalam kelurapak Ta ia dalam kelompok Sera jika layak dalam 
kelompok pengendali, ia dalam kelompok pengendali'. Patroli dan pe- 
ngendali bukan bagian depan dalam sebuah kesatuan angkatan perang. 
Patroli adalah orang yang harus menjaga pasukan tentara. Sedangkan 


` 


® Shahih Al- Bukhari, 2480. Dan Shahih Muslim, 141. Dari Abdullah bin Amr dengan 
lafazh: man gatala duna malihi fahuwa syahid C PARA 5 fE J5 "2) ‘barangsiapa 
berperang demi hartanya, maka dia syahid’. Lihat pula Jami’ Al-Ushul, 2/742. 


190 SYARAH KITAB TAUHID Jilid I 


pengendali adalah komponen yang berposisi di bagian paling belakang. 
Kedua kalimat itu memiliki dua makna: 


1. Dia tidak peduli di bagian mana diposisikan. Jika dikatakan kepa- 
danya, “lakukan patroli", maka ia melakukannya. Dan jika dikata- 
kan kepadanya, “jadilah pasukan pengendali", maka ia masuk ke 
dalamnya. la tidak meminta kedudukan yang paling tinggi dari 
semua kedudukan yang telah disebutkan di atas, seperti menjadi 
bagian depan pasukan misalnya. 


2. Jika dalam pasukan patroli ia tetap menunaikan tugasnya dengan 
baik. Demikian juga, jika dia dalam pasukan pengendali. Hadits ini 
cocok untuk kedua makna tersebut. Maka, hadits ini bisa dibawa 
kepada kedua makna itu jika di antara keduanya tidak ada per- 
tentangan, sedangkan di sini tidak ada pertentangan. 


AN KN Ne PR tara Lo . 
pii e gi Ol Ad odi a ODE öl . 


“... Jika meminta izin ia tidak diberi izin dan jika meminta syafa'at ia 
tidak diberi syafa'at. ”'® 


Ungkapan i inista `dzana lam yu (an lahu, wa in syafa'a lam- 
yusyaffa' (ata Ak Pa ali D ái oss P A ost ol) jika meminta izin ia tidak 
diberi izin dan jika meminta syafa'at ia tidak diberi syafa'at’, Yakni, dia di 
tengah-tengah orang banyak tidak memiliki kedudukan dan tidak pula 
kemuliaan. Hingga jika dirinya meminta izin tidak diberi izin. Demikian 
pula di kalangan orang-orang yang memiliki kekuasaan dia tidak pula 
memiliki martabat. Jika meminta pertolongan dia tidak diberi perto- 
longan. Akan tetapi, dirinya sangat fokus kepada Allah dan baginya ke- 
dudukan yang sangat tinggi di sisi-Nya, karena dia berperang di jalan 
Allah. 

Syafa'at adalah perantaraan yang menghubungkan dengan orang 
lain untuk mendapatkan manfaat atau menolak suatu bahaya. 


Isti `dzan adalah meminta izin untuk sesuatu. 
Hadits ini membagi manusia menjadi dua macam: 


18 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Jihad, Bab "Al-Hirasah fii Al-Ghazwi, 2/327. 
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Pertama: Orang yang tidak memiliki pandangan selain dunia. Baik 
karena ingin mendapatkan harta atau untuk memperbaiki kondisi. 
Semua itu telah memperbudak hatinya sehingga dirinya menjadi sibuk 
untuk sekedar dzikir kepada Allah dan beribadah kepadanya. 

Kedua: Orang yang dominasi pandangannya adalah akhirat. Dia 
selalu berupaya demi akhirat itu di dalam kesulitannya yang paling 
tinggi, yaitu jihad di jalan Allah. Namun, demikian ia menunaikan apa- 
apa yang wajib baginya dari segala aspeknya. 

Dari hadits ini dapat ditarik beberapa faidah: 

1. Sesungguhnya manusia itu terbagi menjadi dua macam sebagai- 
mana dijelaskan di atas. 

2. Bahwasanya orang yang tidak memiliki pikiran selain dunia, maka 
kadang-kadang masalahnya menjadi berubah. Sehingga sese- 
orang tidak bisa lepas dari sesuatu yang paling kecil yang menya- 
kitkan, yaitu duri. Ini berbeda dengan pandangan orang bijak, yang 
mana dunia tidak penting. Akan tetapi, ia hanya berorientasi ke- 
pada akhirat, dengan tidak melupakan bagiannya di dunia. Ia me- 
rasa puas dengan apa-apa yang ditakdirkan oleh Allah untuk diri- 
nya. 

3. Bahwa orang yang berjihad di jalan Allah, selayaknya tidak mem- 
fokuskan pikirannya kepada kedudukan. Akan tetapi, pokok pi- 
kirannya adalah menjalankan apa-apa yang wajib atas dirinya, baik 
dalam tugas patroli atau menjadi anggota pasukan pengendali, 
baik menjadi anggota pasukan tengah, maupun anggota pasukan 
sisi, sesuai dengan kemaslahatan. 

4. Rendahnya kedudukan manusia dalam pandangan manusia yang 
lain tidak memastikan rendahnya kedudukan manusia itu di sisi 
Allah Azza wa Jalla. Orang yang jika meminta pertolongan 
(syafa'at) tidak pernah diberi syafa'at, jika meminta izin tidak diberi 
izin, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
berkenaan dengannya: thuuba lahu (4 „4 ,b); dan tidak mengata- 
kan, "jika meminta ia tidak diberi.” Akan tetapi, tidak penting bagi- 
nya dunia hingga ia memintanya. Akan tetapi, penting baginya ke- 
baikan sehingga ia menjadi perantara bagi orang banyak dan 
meminta izin untuk masuk kepada kalangan orang-orang yang 
memiliki kekuasaan demi kemaslahatan umum. 


AO 
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Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Kehendak manusia akan dunia dengan melakukan amal 
perbuatan keakhiratan. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Huud. 


Ketiga: Penamaan bagi seorang Muslim dengan budak dinar, budak 
dirham, budak pakaian. 


Keempat: Tafsiran hal itu adalah jika diberi, ia ridha, 
dan jika ia tidak diberi, ia marah. 


Daiam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Kehendak manusia akan dunia dengan melakukan amal 
perbuatan keakhiratan. Ini adalah kesyirikan, karena dia menjadikan 
semua amal perbuatan keakhiratan sebagai sarana mendapatkan kese- 
nangan duniawi. Sehingga dalam hatinya keras kecintaan akan dunia 
sehingga ia mengutamakannya daripada akhirat. Orang yang bijak dan 
ikhlas adalah orang yang menjadikan amal perbuatan dunia demi 
akhirat. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Huud dan hal ini sebagaimana 
telah berlalu. 


Ketiga: Penamaan bagi seorang Muslim dengan budak dinar, bu- 
dak dirham, budak pakaian. Ubudiyah semacam ini tidak termasuk ke 
dalam kesyirikan selama dengan semua itu tidak mencapai kesyirikan. 
Akan tetapi, semua itu adalah macam yang lain yang bisa merusak 
keikhlasan. Karena dia dalam hatinya menjadikan cinta yang lain yang 
mendesak cintanya kepada Allah Azza wa Jalla dan cinta kepada ber- 
bagai amal perbuatan keakhiratan. 


Keempat: Tafsiran hal itu adalah jika diberi, ia ridha: dan jika ia 
tidak diberi, ia marah. Ini adalah penafsiran sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

- PA SAS ar PAP. or 29% be P sor 

desi Ol Aoi Kura dai e ceai we os e 

f P 23 0 o 2 z a 
Sea ati Nag 
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“Budak dinar, budak dirham, budak pakaian, budak kasur tebal. 

Jika ia diberi, ia ridha; dan jika tidak diberi, ia marah.” 

Inilah tanda ubudiyah mereka terhadap benda-benda tersebut, 
bahwa keridhaan dan kemarahannya mengikuti benda-benda itu. 


Kelima: Ungkapan ta'isa wantakasa (S3, cg) 'tertipu dan binasa 
dia dan dia akan selalu menderita sakit'. 


Keenam: Ungkapan waidza syika falantagasya (a Wa 119) jika 
ia terkena duri tidak akan bisa mengeluarkannya'” ' 
Ketujuh: Pujian bagi seorang mujahid yang disifati dengan sifat-sifat 
tersebut. 


Kelima: Ungkapan ta'isa wantakasa GS; ya) 'tertipu dan 
binasa dia dan dia akan selalu menderita sakit’. i 

Keenam: Ungkapan waidza syika falantagasya (4481 9 s SI) 
jika ia terkena duri tidak akan bisa mengeluarkannya'. Ini mengandung 
pengertian bahwa tiga kalimat di atas adalah khabar atau do'a sebagai- 
mana telah berlalu penjelasan menyangkut hal itu. | 

Ketujuh: Pujian bagi seorang mujahid yang disifati dengan sifat- 
sifat tersebut. Ungkapan beliau dalam hadits thuuba Ifabdin (J5 S3) 
'alangkah mulianya seorang hamba' menunjukkan sebuah pujian atas 
seorang hamba tersebut. Dialah seorang hamba yang berhak untuk 
dipuji. Dia juga berhak untuk dipuji karena tidak memiliki dirham atau 
dinar dan tidak memiliki kasur tebal atau kedudukan yang tinggi. 


- 
t Nana 
R Ka p? ta A 
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MM masa eta 


BARANGSIAPA TAAT KEPADA PARA ULAMA 
DAN UMARA DALAM MENGHARAMKAN APA- 


APA YANG DIHALALKAN OLEH ALLAH ATAU 
MENGHALALKAN APA-APA YANG DIHARAMKAN 
OLEH-NYA, MAKA DIA TELAH MENJADIKAN 
MEREKA SEBAGAI TUHAN-TUHAN 


U, ngkapan man atha'alulama'a (súl ; Ul |) “barangsiapa 
taat kepada para ulama’. Man (>) bisa menjadi syarthiyah (kata 
penghubung untuk menandai syarat) dengan dalil ungkapan faqadit 
takhadzahum (hi5 Jis) 'maka dia telah menjadikan mereka' karena 
kalimat ini adalah jawab syarth. Bisa juga menjadi maushulah (kata 
sambung), yakni babulladzi atha'alulama'a (Kd ¿ú gih 4) 'bab 
orang-orang yang taat kepada para ulama'. j 7 

Ungkapan fagadittakhadzahum (pais a5) adalah khabar al- 
mubtada` dibarengi dengan huruf fa” (+) karena ism al-maushul (kata 
sambung) adalah sama dengan syarth dalam keumumannya. Bila me- 
ngikuti yang pertama, maka dibaca babun (—V) dengan tanwin,'” se- 
dangkan jika mengikuti yang kedua dibaca tanpa tanwin. 

Yang dimaksud dengan para ulama adalah para ulama berkenaan 
dengan syariat Allah. Sedangkan umara adalah para pemegang kekua- 
saan, yakni yang melaksanakannya. Kedua kelompok ini adalah yang 
tersebut di dalam firman Allah Ta'ala, 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (An-Nisa: 59) 


'“ Tanda baca tulisan Arab untuk menyatakan bahwa huruf pada akhir kata diucapkan 
dengan bunyi: an, in, un. (red.) 
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Allah menjadikan ketaatan kepada-Nya sebagai sesuatu yang ber- 
diri sendiri, ketaatan kepada Rasulullah juga berdiri sendiri, sedangkan 
ketaatan kepada ulil amri sebagai sesuatu yang mengikut saja. Oleh 
sebab itu, kata kerja athi'u (yb) tidak mengalami pengulangan. Maka, 
tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Khalig. 


Ulil amri adalah mereka yang menentukan keadaan dan mereka 
adalah para ulama. Karena mereka dijadikan sandaran dalam perkara- 
perkara syar'i ilmu yang berkenaan dengannya. Adapun umara, adalah 
karena mereka dijadikan sandaran dalam pelaksanaan dan keberlang- 
sungan syariat. Jika para ulama dan para umara itu istigamah, maka se- 
gala urusan akan menjadi istigamah. Dengan kerusakan yang melanda 
mereka, maka semua urusan juga akan ikut hancur. Karena para ulama 
adalah mereka yang berkompeten memberikan bimbingan dan arahan. 
Sedangkan para umara adalah orang yang berkompeten dalam kete- 
guhan dan pelaksanaan. 

Ungkapan fii tahrimi maa ahallallah (Ši Jf G HA à) 'dalam 
mengharamkan apa-apa yang dihalalkan oleh Allah', yakni dalam menja- 
dikannya haram. Yakni, akidah atau amal perbuatan. 


Au tahlil maa harramallah (di Pe ú eea 5) 'atau menghalalkan 
apa-apa yang diharamkan oleh Allah', yakni dalam menjadikannya halal, 
baik berupa akidah atau amal perbuatan. Maka, pengharaman apa-apa 
yang dihalalkan oleh Allah tidak mengurangi derajat dosa dengan peng- 
halalan apa-apa yang diharamkan oleh Allah. Banyak dari kalangan 
orang-orang yang masih memiliki rasa kecemburuan cenderung kepada 
pengharaman apa-apa yang dihalalkan oleh Allah lebih banyak daripada 
penghalalan apa-apa yang diharamkan. Ini berlawanan dengan sikap 
orang yang sembrono, dan keduanya sama-sama salah, namun demi- 
kian bahwa penghalalan apa-apa yang diharamkan pada apa-apa yang 
pada dasarnya adalah halal lebih ringan daripada pengharaman apa-apa 
yang halal. Karena penghalalan apa-apa yang diharamkan jika tidak jelas 
keharamannya, maka ia dikembalikan kepada asalnya, yaitu halal. Rah- 
mat Allah Ta'ala mendahului kemurkaan-Nya. Maka, tidak mungkin kita 
mengharamkan, kecuali jika jelas keharamannya. Karena yang demikian 
ini lebih sempit dan lebih tegas. Pada dasarnya semua perkara itu harus 
tetap pada hukum halal dan longgar sehingga jelas keharamannya. 


Sedangkan dalam lapangan ibadah, maka semua itu lebih diper- 
ketat. Karena asalnya adalah dilarang dan haram hingga pada akhirnya 
dijelaskan oleh syariat sebagaimana telah dikatakan, 


196 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


° o # 2 o 3 o 
e mn eN 

Dan asal segala sesuatu adalah halal dan laranglah 

segala macam ibadah, kecuali dengan izin Penetap syariat” 

Ungkapan arbaabaan Un 'para Tuhan' adalah bentuk jamak 
rabb. Dia adalah Dzat yang memiliki sikap dan berkuasa. Sikap itu ada 
dua macam: gadari dan syari. - | 

Maka barangsiapa menaati para ulama demi hal-hal yang sebe- 
narnya menentang perintah Allah dan Rasul-Nya, maka ia telah menja- 
dikan mereka itu sebagai tuhan-tuhan baru selain Allah yang dianggap 
memiliki hak menentukan sikap syar'i. Karena dia telah menganggap 
mereka sebagai para penetap syariat dan menganggap syariat mereka 
itu adalah syariat yang harus dilaksanakan, dan kebalikannya adalah 
para umara. 


QAG 


ALI a Sgin SE Sa soale a JB 


“Ibnu Abbas berkata, 'Sudah sangat dekat akan turun bebatuan 
dari langit ke atas kalian' ...” 


a 


ape 


Usia Ibnu Abbas, hijaratun minas sama" (Ni Ga 29k) 
'bebatuan dari langit', yakni dari atas jatuh kepada kalian sebagai 
hukuman atas kalian. Turunnya bebatuan dari langit bukan sesuatu yang 
mustahil, tetapi yang demikian itu adalah sesuatu yang bisa saja terjadi. 
Allah Ta'ala berfirman berkenaan dengan ashhab al-fiil, 

“Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong- 
bondong, yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari ta- 

nah yang terbakar.” (Al-Fiil: 3-4) 

Allah Ta'ala juga berfirman berkenaan dengan kaum Luth, 


“Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin 
yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali ke- 


10 Manzhumah “Usulul Fiqh wa Gawaaiduhu” oleh pengarang, hlm. 2. 
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luarga Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar 
menyingsing.” (Al-Qamar: 34) 
Al-hashib adalah bebatuan yang menimpa mereka dari langit. 


FFI Adaba 
Aa 


“... Kukatakan, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda'. 
Namun, kalian semua mengatakan, ‘Abu Bakar dan Umar 
berkata’. ”'% 


Ungkapannya aqulu: qala rasulullahi shallallahu alaihi 
wa sallam wa taqaulan: gala abu bakrin wa 'umar 
U SIM IU Oa leg diah ES J35 JG J) ‘kukatakan: 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda’. Namun, kalian 
semua mengatakan, "Abu Bakar dan Umar berkata’. Abu Bakar dan 
Umar adalah manusia terbaik dari umat ini dan orang yang paling dekat 
dengan kebenaran. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

DAE SAS SU Vai O 


r 


“Jika kalian semua menaati Abu Bakar dan Umar, maka mereka 
memberimu petunjuk.” (Diriwayatkan Muslim)!” 


Dan diriwayatkan dari beliau bahwa beliau bersabda, 


pr PP Kdi SAR Tya GEA pan oj 


“Jika kalian semua menaati orang-orang yang sepeninggalku, maka 
dia adalah Abu Bakar dan Umar.” (Diriwayatkan Imam Ahmad, Al- 


Bukhari, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Sa'ad, dan Al-Khathib)10e 


` 


X Di-takhrij sedemikian rupa oleh Ahmad, 1/337; Al-Khathib dalam Al-Faqih wa Ál- 
Mutafaggih, 1/145; Ibnu Abdul Barr dalam Jami" Bayan Al-Ilmi wa Fadhtih, 2/239; dan Ibnu 
Hazm dalam Hajjatu Al-Wada', hlm. 268-269. 


” Di-takhrij Muslim, Al-Masajid, Bab "Qadha Ash-Shalat Al-Faitah", 472. — 
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Dan beliau bersabda, 


YENS SAR ya KAYA) a Ji súl k z Kar 
ož 22 
“Hendaknya kalian berpegang dengan bank dan sunnah para 
Khulafa "ur Rasyidun yang mendapatkan petunjuk sepeninggalku. 
Berpegang-teguhlah dengan sunnah itu dan gigitlah ia dengan gigi 


geraham.” (Diriwayatkan Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, Ad-Darimi, Ibnu Hibban, dan Abu Nu'aim)'09 


Belum diketahui dari Abu Bakar dan Umar bahwa keduanya mela- 
kukan pertentangan terhadap nash dalil dengan pendapat keduanya. 
Jika terjadi bahwa ungkapan Abu Bakar dan Umar ditentang oleh orang, 
maka ia telah menentang sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa sangat dekat terjadinya hujan batu dari langit atas me- 
reka. Maka, bagaimana pandangan Anda atas orang yang berani me- 
nentang sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mana 
penentang itu jauh di bawah Abu Bakar dan Umar? Perbedaan hai itu 
seperti antara langit dan bumi sehingga yang demikian ini sangat dekat 
dengan tibanya adzab kepada mereka. 

Dalam atsar tersebut terdapat peringatan tentang taglid yang 
membabi buta dan fanatik terhadap suatu mazhab yang tidak dibangun 
di atas dasar yang benar. 

Sebagian manusia melakukan kesalahan yang sangat fatal ketika 
dikatakan kepadanya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda”, maka ia berkata “akan tetapi, dalam kitab Fulan terdapat demi- 
kian dan demikian”, maka orang seperti itu hendaknya bertakwa kepada 
Allah yang telah berfirman dalam Kitab-Nya, 


" Di-takhrij Imam Ahmad, Fadhail Ash-Skahabah, 1/186. Dan Ahmad dalam Al- 
Musnad, 5/399, Al-Bukhari, Al-Kuna, hlm. 50: At-Tirmidzi dalam Al-Managib, Bab "Fii 
Manakibi Abi Bakar wa Umar", 9/270, dan ia berkata, "Hadits Hasan": Ibnu Majah dalam Al- 
Muqaddimah. 1/37, Ibnu Sa'ad. 2/334; Al-Humaidi, 1/214; Al-Khathib dalam Al-Fagih wa Al- 
Mutafaqqih, 1/177. Dan Ibnu Abdul Barr dalam Jami ' Bayan Al-Ilmi wa Fadhlihi, 2/223. 

” Di-takhrij Imam Ahmad dalam Al-Musnad, 4/126-127; Abu Dawud dalam As- 
Sunnah, Bab "Fii Luzumi As-Sunnah". 5/13-15: At-Tirmidzi dalam Al-//mu, Bab "Maa Ja-a fii 
Al-Akhdzi fii As-Sunnah wa Ijtinabi Al-Bid'ah", 7/319. Dan ia berkata, "Hasan shahih"; Ibnu 
Majah dalam Al-Muqaddimah, 1/15; Ad-Darimi, 196; Ibnu Hibban, Mawarid. 102: Abu 
Nu'aim dalam Adh-Dhu'afa`, hlm. 46. Dan ia berkata, "Hadits jayyid shahih dari hadits asy- 
syamiyyin." 
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“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya ber- 

kata, “Apakah jawabanmu kepada para rasul?” (Al-Qashash: 65) 

Allah tidak berfirman “apakah jawabanmu kepada Fulan dan 
Fulan?” sedangkan penulis kitab, jika diketahui bahwa dia cinta kebaikan 
dan menghendaki kebenaran, maka ia perlu dido'akan demi ampunan 
dan rahmat untuk mereka bilamana mereka melakukan kesalahan. Ti- 
dak dikatakan “sesungguhnya dia itu ma'shum, terpelihara dari kesa- 
lahan”, padahal dengan kata-katanya justru bertentangan dengan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


TOL 


i Pa 
r 


or y aS 
Jé, 


AB me: 


“Ahmad bin Hanbal berkata, Ta heran terhadap suatu kaum’ ... 


Gee Ahmad Rahimahullah, 'ajibtu (Cam) 'aku takjub'. 
Ketakjuban ada dua macam: 

Pertama: Takjub istihsan, yaitu sebagaimana dalam hadits Aisyah 
Radhiyallahu Anha, 


drg - ae SNN BN La 
dd 3 AB Kah alah Ale Al a os 
j ya e er o2 A 
AS Ala Sea 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat takjub dengan 
sikap mengutamakan bagian kanan dalam memakai sandal, menyi- 


sir rambut, bersuci, dan dalam segala hal yang beliau lakukan.” 
(Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)!!? 


Kedua: Takjub karena keingkaran. Sebagaimana dalam firman 
Allah Ta'ala, 


“Bahkan kamu menjadi heran (terhadap keingkaran mereka). Dan 
mereka menghinakan kamu.” (Ash-Shaaffaat: 12) 


MN Shahih Al-Bukhari, 168. Dan Shahih Muslim, 268. 


200 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


Takjub di sini menurut Imam Ahmad berarti takjub karena ke- 
ingkaran. 


Fio ie Z aa Ate A 2. A PAP vi z r70 Pe 
Di a Olah Ss SO padi Keno Sta Is... 


ve 


pa Na ena PEP of oaf a ad ajal a | 


... Mengerti perkara isnad dan benar-salahnya mengambil mazhab 
kepada pandangan Sufyan. Padahal, Allah Ta'ala berfirman, 
“Maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut | 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih'.” (An-Nuur: 63) $ 


Ungkapan al-isnada (SE-Y!) 'isnad', yang dimaksud dengan isnad 
di sini adalah para tokoh sanad bukan kaitan hadits dengan perawinya. 
Yakni, mereka mengerti keabsahan hadits dengan mengetahui para 
tokohnya. 

Ungkapannya yadzhabuna ila ra “yi sufyan (OGE si) Ji Syaa) 
'mengambil pendapat mazhab kepada pandangan Sufyan', yakni Sufyan 
Ats-Tsauri. Karena dia adalah pemimpin mazhab yang sangat masyhur 
dan memiliki para pengikut. Akan tetapi, akhirnya mengurangi jumlah- 
nya. Mereka memilih pendapat mazhab Sufyan yang merupakan seorang 
tokoh dari kalangan para pakar fikih dan mereka meninggalkan apa-apa 
yang dibawa oleh hadits. 

. ingkapannya wallahu Ta'ala yaguulu: falyahdzari 
Ob Si Ji SV) ‘padahal Allah Ta'ala berfirman, "Maka, hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut. Huruf fa (5) ber- 
fungsi sebagai athifah. Sedangkan huruf laam adalah untuk menun- 
jukkan sebagai perintah. Oleh sebab itu, kata kerja menjadi disukunkan 
bagian akhirnya dan majzum (disukunkan). Akan tetapi, diharakati de- 
ngan tanda kasrah karena berada pada pertemuan antara dua buah 
sukun. 

Ungkapan 'an amrihi (oil 59) 'perintah Rasul”. Kata ganti dalam 
kata-kata tersebut kembali kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan dalil bagian awal ayat itu. Allah Ta'ala berfirman, 


“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti 
panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). Se- 
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sungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur- 

angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada kawan- 

nya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul 

takut.” (An-Nuur: 63) 

Jika ditanyakan, “Kenapa kata kerjanya dijadikan muta'addi de- 
ngan 'an, padahal kata kerja yukhalifu (54) sudah muta'addi dengan 
sendirinya?” | 

Jawabnya, “Karena kata kerja tersebut mengandung makna ber- 
paling, yakni berpaling dari perintah-Nya, karena zuhud dan tidak peduli 
kepada hal itu." 

Amrihi (o Á) satu dari beberapa perintah dan bukan satu perintah. 
Karena perintah adalah sesuatu yang disikapi dengan pertentangan. Dia 
adalah mufrad mudhaf sehingga mencakup segala macam perintah. 


a aa Sa AA ah sama La 
r 0x á 6 A si A 
Dls 8 ea sò 

“Tahukah engkau apakah fitnah itu? Fitnah adalah kesyirikan. Bisa 


| jadi, jika seseorang menolak sebagian dari kata-katanya, akan terjadi 
di dalam hatinya sedikit penyelewengan sehingga hancur.” 


z 
WE 


S 


Fitnatun GS) 'cobaan' ditafsirkan oleh Imam Ahmad dengan syirik. 
Dengan demikian, maka ancaman adalah untuk salah satu dari dua 
perkara: baik syirik atau adzab yang pedih. 


Hai 
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Bi ain ae i Ie 2 Ma 
Pa a E E 


AN 0 a GÍ DS Su Md AP old 


Ia PA mm = Af 


“Dari Adiy bin Hatim bahwa dirinya mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaca ayat, 
'Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 


U. ngkapan dalam hadits Adiy bin Hatim, ittakhadzuu (ia 
‘mereka menjadikan'. Kata ganti kembali kepada orang-orang Nasrani, 
karena orang-orang Yahudi tidak menjadikan Al-Masih putra Maryam 
sebagai Tuhan, Akan tetapi, mereka mengatakan bahwa dia itu adalah 
anak seorang wanita pezina dan mereka berusaha membunuhnya. 
Mereka juga mengklaim telah membunuhnya. Bisa juga kata ganti itu 
kembali kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani, dan khusus orang- 
orang Nasrani saja yang menjadikan Al-Masih putra Maryam. Dan inilah 
yang pertama-tama muncul dalam pikiran dilihat dengan keserasian 
dengan ayat sebelumnya. 

Ungkapan ahbaarahum wa ruhbaanahum (#5, 3) 'orang- 
orang alimnya dan rahib-rahib'. Ahbaar adalah bentuk jamak dari habr 
atau hibr, yaitu seorang alim yang sangat luas ilmunya. Ruhbaan adalah 
bentuk jamak dari kata-kata Raahib, seorang ahli ibadah yang zuhud. 

Ungkapan arbaban min duunillah (ù OP Ia Un 'sebagai Tuhan 
selain Allah', yakni serikat-serikat bagi Allah Azza wa Jalla dalam mene- 
tapkan syariat. Karena mereka menghalalkan apa-apa yang diharamkan 
oleh Allah yang kemudian diikuti oleh para pengikut mereka. Mereka 
juga mengharamkan apa-apa yang dihalalkan oleh Allah, lalu diikuti oleh 
para pengikutnya. 28 

Ungkapan walmasihabna maryam (ir 51 mei) ‘dan Al-Masih 
putra Maryam', yakni Mereka menjadikan dirinya sebagai Tuhan di sisi 
Allah. Hal itu dengan dalil firman Allah Ta'ala, 
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“Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha 

Esa.” (At-Taubah: 31) 

Ibadah adalah penghambaan diri dan tunduk, menuruti semua 
perintah dan menjauhi semua larangan. 


AAA Agr 04 


P ba AV AI a GÍ yag Y! Ai Gg.. 


.. Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha 
Esa; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Mahasuci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (At-Taubah: 31) 


Ungkapan ilahan waahidan (ú=, Li) "Tuhan Yang Maha Esa'. Dia 
adalah Allah Azza wa Jalla. Ilah, yakni yang dituhankan, disembah, dan 
ditaati. Dan bukan yang bermakna aalih yang berarti mampu membuat 
penemuan baru. Namun, makna ini adalah rusak sebagaimana penda- 
pat para ahli kalam atau orang- orang awam di kalangan mereka. Se- 
hingga makna laa ilaha illallah (Š y 4) Y) 'tidak ada Ilah yang berhak 
untuk disembah selain Allah' sama saja dengan ungkapan berikut ini, 
“tidak ada Rabb selain Allah.” Ini bukan tauhid yang diminta dengan 
kalimat ini. Karena jika demikian, tentu orang-orang musyrik yang 
diperangi oleh Rasululah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah para ahli 
tauhid. Karena mereka mengatakan, “Tidak ada Rabb selain Allah.” Allah 
Ta'ala berfirman, 


“Katakanlah, ‘Siapakah Yang Empunya langit yang tujuh dan Yang 
Empunya “Arsy yang besar?” Mereka akan menjawab: 'Kepunyaan 
Allah’.” (Al-Mukminun: 86-87) 

Ini adalah satu di antara dua cara pembacaan, yang sebenarnya 
adalah tujuh macam cara bacaan. 

Ungkapan subhanahu 'amma yusyrikun (OSK CS PR 
'Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan'. Subhana (0x) 
adalah ism mashdar yang menjadi ma'mul atau maful dari kata kerja 
yang tidak diucapkan karena harus yang takdir-nya adalah yusabbihu 
subhanan (UG. gm), yakni tasbihan (GG). Karena ism mashdar 
sama maknanya Keran mashdar. Maka, subhana (SE) adalah maful 
muthlag amil-nya tidak disebutkan secara wajib dan harus di-idhafah- 
kan, baik kepada sesuatu yang diganti dengan kata ganti seperti dalam 
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ayat di atas: subhanahu (SG) atau kepada sesuatu yang disebut. 
dengan nyata seperti dalam sebutan subhanallah (à! sea, 


Tasbih adalah pembersihan. Yakni, pembersihan Allah dari segala 
kekurangan. Tidak perlu kita mengatakan, “Kemiripan dengan semua 
makhluk", karena kemiripan adalah. suatu kekurangan. Akan tetapi, jika 
kita mengatakannya, maka itu masuk dalam bab menambah kejelasan 
hingga tidak disangka bahwa kemiripan Khalig dengan makhluk dalam 
kesempurnaan adalah bab kesempurnaan sehingga maknanya menjadi 
sebagai berikut: membersihkan Allah dari segala sesuatu yang tidak 
layak bagi-Nya, baik berupa kekurangan atau kemiripan dengan semua 
makhluk. 

Ungkapan 'amma yusyrikun CE Ju CS) 'dari apa yang mereka 
persekutukan', yakni dari segala sesuatu selain-Nya baik dia Al-Masih 
"putra Maryam, para orang alim, atau para pendeta. Dia jauh dari segala 
sekutu dan dari segala sesuatu yang disekutukan dengan-Nya. 

Ungkapan 'amma yusyrikun OS Ak C6) 'dari apa yang mereka 
persekutukan' ini dari balaghah dalam Al-Qur'an. Karena datang 
dengan kemungkinan bahwa Ñ 'apa-apa' adalah mashdariyah. Sehingga 
maknanya menjadi semua kesyirikan mereka. Atau sebagai rnaushulah 
sehingga maknanya menjadi, ‘Mahasuci Allah dari orang-orang yang 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu itu.” Ini sesuai untuk dua 
kemungkinan tersebut sehingga mencakup kedua makna, karena yang 
benar adalah boleh menggunakan kata-kata yang musytarak untuk 
kedua maknanya jika tidak ada pertentangan di antara kedua makna itu 
sehingga pembersihan itu berlaku dari kesyirikan atau sesuatu yang 
disekutukan dengan-Nya. 


bata 


o LA Jo, 70 


KA dd Ta nu áf olah 


Mn Ul Jd “ulas (Aga 3 2 La Dylan 
“Maka kukatakan kepada beliau, Sesungguhnya kami tidak 
menyembah mereka'. Beliau bertanya, “Bukankah mereka 
mengharamkan apa-apa yang dihalalkan oleh Allah sehingga kalian 
juga mengharamkannya, mereka menghalalkan apa-apa yang 
diharamkan oleh Allah sehingga kalian juga menghalalkannya?”, 
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maka kujawab beliau, 'Ya, benar'. Beliau bersabda lagi, “Demikian 
itulah penyembahan terhadap mereka'.” (Diriwayatkan Ahmad dan 
At-Tirmidzi dan ia menghasankannya)'" 


Pera 


Us; inna lasnaa na'buduhum (A4 CJ Ú) 'sesung- 
guhnya kami tidak menyembah mereka', yakni kami tidak menyembah 
orang-orang alim dan para rahib. Kami juga tidak pernah sujud kepada 
mereka, tidak ruku', tidak menyembelih, tidak bernadzar kepada me- 
reka.” Ini benar jika dilihat dari aspek para orang alim dan para rahib de- 
ngan bukti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


A á R EPE EEP S rore 
ape Goda a a A TE e aaa La 
ES 

“Bukankah mereka mengharamkan apa-apa yang dihalalkan oleh 

Allah sehingga kalian juga mengharamkannya, mereka menghalal- 

kan apa-apa yang diharamkan oleh Allah sehingga kalian juga 

menghalalkannya?” 

Kriteria demikian sama sekali tidak layak untuk Isa selama-lama- 
nya. Karena dia adalah utusan Allah. Apa-apa yang dia halalkan adalah 
apa-apa yang telah dihalalkan oleh Allah; dan apa-apa yang ia haramkan 
adalah apa-apa yang telah diharamkan oleh Allah. Sebagian manusia 
berupaya untuk melemahkan hadits ini demi makna yang sedemikian ini 
dengan kelemahan sanadnya. Sedangkan hadits ini dihasankan oleh At- 
Tirmidzi, Al-Albani, dan lain-lain. Namun, dilemahkan oleh sebagian me- 
reka yang lain. 

Upaya pelemahan itu dibantah, bahwa ungkapan Adiy, lasnaa 
na'buduhum (paa E3) 'kami tidak menyembah mereka'; kembali ke- 
pada para orang alim dan para rahib. Sedangkan Isa putra Maryam 
sebagaimana diketahui bahwa mereka menyembahnya. Baru mulailah 
pengharaman apa-apa yang dihalalkan karena yang demikian itu lebih 


1! Di-takhrij At-Tirmidzi dalam Tafsir Al-Qur'an, "Tafsir Surat At-Taubah", 8/248, 
dan berkata, "Gharib, kami tidak mengetahuinya, melainkan dari hadits Abdussalam bin Harb 
dan Ghathif bin A'yun tidak dikenal dalam hadits." Juga oleh Ibnu Jarir, 10/80-81; Al-Baihaqi, 
10/116: Al-Muzy dalam Tahdzib Al-Kamal, 2/109. Lihat pula, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al- 
Manisur, 3/230. Dan telah dihasankan oleh Syaikhul Islam dalam Al-Iman. him. 64. 
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berst dañnada penghalalan apa-apa yang diharamkan. Kedua-keduanya 
adalah tindakan haram karena firman Allah Ta'ala, 

“Dan jonganlah kamu mengotakan terhadap apa yang disebut- 

sebut oleh lidahmu secara dusta, 'ini halal dan ini haram', untuk 

mengada-adakan kebohongan: terhadap Allah.” (An-Nahl: 116) 

Ungkapan fatilka 'abaadatuhum («sx ais) 'demikian itulah 
penyembahan terhadap mereka', demikianlah yang dinamakan ibadah. 
Rahwa sebagian dari makna ibadah adalah ketaatan: dan ketaatan 
kepada selain Allah adalah ibadah kepada apa-apa yang ditaati. Akan 
tetapi, dengan syarat hendaknya bukan pada ketaatan kepada Allah. 
Sedangkan jika dalam ketaatan kepada Allah, maka itulah ibadah ke- 
pada Allah. Karena Anda taat kepada selain Allah untuk taat kepada 
Allah, sebagaimana jika ayah Anda memerintahkan kepada Anda untuk 
menunaikan shalat, lalu Anda menunaikannya, maka Anda bukan me- 
nyembah ayah Anda dengan ketaatan Anda kepadanya, tetapi Anda 
menvembah Allah karena Anda taat kepada selain Allah untuk taat 
kepada Allah. Dan karena perintah selain Allah untuk taat kepada Allah 
dan memenuhi perintah-Nya adalah ketaatan kepada perintah Allah. 

Dari hadits ini dapat diambil beberapa faidah: 

1. Bahwasanya ketaatan yang bermakna ibadah adalah ubudiyah 
yang sangat terikat. 

2. Bahwasanya ketaatan untuk menentang syariat Allah adalah iba- 
dah kepada apa yang ia taati. Sedangkan jika untuk beribadah 
kepada Allah, maka itu adalah ibadah kepada Allah. 

3. Bahwasanya mengikuti para ulama atau para ahli ibadah untuk 
menentang syariat Allah adalah termasuk tindakan menjadikan 
mereka sebagai tuhan-tuhan yang baru. 

Ketahuilah bahwa mengikuti para ulama atau para umara dalam 
menghalalkan zpa-apa yang diharamkan oleh Allah atau sebaliknya ter- 
bagi menjadi tiga bagian: 

Pertama: Mengikuti mereka untuk hal-hal seperti tersebut dengan 
penuh keridhaan terhadap ucapan-ucapan mereka dan mengutamakan 
mereka marah kepada hukum Allah, maka dia adalah seorang kafir 
karena telah membenci apa-apa yang diturunkan oleh Allah, maka Allah 
menjadikan amal perbuatan mereka terputus. Amal perbuatan tidak 
akan diputuskan, melainkan karena kekufuran. Maka, setiap orang yang 
membenci apa-apa yang diturunkan oleh Allah, dia adalah seorang kafir. 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid il 207 


Kedua: Mengikuti mereka untuk hal-hal seperti itu dengan tetap 
ridha kepada hukum Allah dan mengetahui bahwa hukum-Nya adalah 
yang paling ideal, paling bagus bagi semua hamba dan negara, tetapi 
karena hawa dalam dirinya ia memilihnya. Seakan-akan dirinya meng- 
hendaki suatu tugas yang ideal. Maka, yang demikian ini, tidak men- 
jadikan seseorang sebagai seorang kafir. Akan tetapi, dirinya fasik dan 
atas dirinya hukum yang lain bahwa dia termasuk orang-orang yang 
maksiat. 

Ketiga: Mengikuti mereka karena tidak tahu. Ia menyangka bahwa 
yang demikian itu adalah hukum Allah. Maka, ini dibagi menjadi dua 
bagian: : 

A. Ia bisa saja mengetahui yang haq oleh dirinya sendiri. Namun, 

dia melampaui batas atau lalai. Maka, dia berdosa. Karena 
Allah memerintahkan untuk selalu bertanya kepada ahli ilmu 
ketika tidak memiliki ilmu. 

B. Dia tidak memiliki ilmu dan tidak ada kemungkinan baginya 
untuk belajar sehingga mengikuti mereka dengan cara taqlid 
dan menyangka bahwa yang demikian itu adalah haq. Yang 
demikian ini tidak mengapa baginya karena dia melakukan 
apa-apa yang diperintahkan kepadanya sehingga dengan demi- 
kian ia beralasan. Yang demikian ini telah datang dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau ber- 
sabda, 

BERI a 


al ea de L GÍS le i Ap Ol 


e 


“Sesungguhnya barangsiapa yang berfatwa tanpa ilmu, maka se- 
sungguhnya dosanya atas orang yang berfatwa itu. ”n2 


Jika kita katakan, “Dengan dosanya sendiri dan dosa orang lain", 
tentu yang demikian ini akan menjadi sesuatu yang sangat sulit dan 
orang tidak akan percaya kepada seseorang karena harus menanggung 
kesalahannya. 


3 Di-takhrij Imam Ahmad, 2/321, 365: Abu Dawud, Al-Ilm, Bab "At-Tawaggi fii Al- 
Futya", 4/66; Ibnu Majah, Al-Muqaddimah, Bab "Ijtinab Ar-Ra'y", 1/20, Ad-Darimi, Al- 
Muqaddimah, 1/53; Al-Hakim, Al-Ilm, 1/126, dan ia berkata, “Shahih menurut syarat Asy- 
Syaikhani, dan aku tidak mengetahui kelemahan di dalamnya.” Dan juga disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 
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Jika dikatakan, “Kenapa kelompok kedua itu tidak dikafirkan?” 


Jawab: Sesungguhnya jika kita katakan bahwa mereka kafir, maka 
dengan demikian menjadi keharusan mengafirkan semua orang yang 
melakukan kemaksiatan yang sebenarnya mengetahui bahwa dirinya 
maksiat kepada Allah dan mengetahui bahwa itu adalah hukum Allah. 


Faidah: 
Allah menyebutkan kriteria orang-orang yang menghakimi dengan 
apa-apa yang tidak diturunkan oleh Allah dengan tiga kriteria: 
1. Allah Ta'ala berfirman, 
“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturun- 
kan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.” (Al- 
Maaidah: 44) 
2. Allah Ta'ala juga berfirman, 
“Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang ditu- 
runkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.” 
(Al-Maaidah: 45) 
3. Allah Ta'ala juga berfirman, 
“Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang ditu- 
runkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik.” 
(Al-Maaidah: 47) 
Para ahli ilmu berbeda pendapat dalam perkara ini: 
Dikatakan, “Kriteria-kriteria tersebut untuk satu orang yang disifati. 
Karena seorang kafir adalah seorang zalim. Hal itu karena firman Ailah 
Ta'ala, 


“Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim.” (Al- 
Bagarah: 254) 

Dan fasik, karena firman Allah Ta'ala, 

“Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka 
adalah neraka.” (As-Sajdah: 20) 

Yakni kafir. 


Dikatakan, “Kriteria itu untuk dua orang yang berbeda, dan semua 
itu sesuai dengan hukum, dan inilah pendapat yang paling kuat.” 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid Ih 209 


Menjadi Kafir dalam Tiga Keadaan: 
1. Jika menyakini bahwa boleh menghukumi dengan apa-apa yang 
tidak diturunkan oleh Allah dengan dalil firman Allah Ta'ala, 


“Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki.” (Al-Maaidah: 
50) | 
Maka setiap yang bertentangan dengan hukum-hukum Allah ada- 
lah bagian dari hukum-hukum jahiliyah dengan dalil ijma' qath'i 
bahwa tidak boleh menghukumi dengan apa-apa yang tidak ditu- 
runkan oleh Allah, maka orang yang menghalalkan atau memu- 
bahkan karena hukum yang bukan dengan apa-apa yang diturun- 
kan oleh Allah adalah bertentangan dengan ijma' gath'i kaum 
Muslimin. Orang yang demikian itu adalah kafir murtad. Seba- 
gaimana orang yang meyakini kehalalan zina, khamar, haramnya 
roti atau susu. 

2. Jika yakin bahwa hukum yang bukan dari Allah sama dengan 
hukum Allah. | 

3. Jika yakin bahwa hukum yang bukan dari Allah lebih baik daripada 
hukum Allah. Dengan dalil firman Allah Ta'ala, 


« . Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah 

bagi orang-orang yang yakin?” (Al-Maaidah: 50) 

Maka ayat itu berisi pengertian bahwa hukum Allah adalah hukum 
terbaik daripada hukum-hukum mana pun. Dengan dali! firman Allah 
Ta'ala yang menetapkan hal itu, 

“Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?” (At-Tiin: 8) 

Jika Allah adalah hakim dengan hukum yang paling baik daripada 
semua hukum yang ada; dan Dia adalah hakim yang paling adil di antara 
para hakim yang ada, siapa saja yang mengaku bahwa hukum selain 
Allah adalah sama dengan hukum Allah atau bahkan lebih baik, maka 
dia adalah kafir: karena dengan tindakannya itu ia telah mendustakan Al- 
Gur an. 

Dia menjadi seorang zalim jika meyakini bahwa menghukumi 
dengan apa-apa yang diturunkan oleh Allah adalah hukum yang paling 
baik, dan bahwa yang demikian itu lebih bermanfaat bagi, para hamba 
dan negara, dan wajib melaksanakannya, tetapi ia dibawa oleh rasa ma- 
rah dan dengki terhadap orang yang dihukumi hingga dia menghu- 
kuminya dengan apa-apa yang tidak diturunkan oleh Allah. Maka, de- 
ngan demikian itu ia menjadi zalim. 
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Menjadi fasik jika ia menghukumi dengan apa-apa yang tidak 
diturunkan oleh Allah karena hawa dalam dirinya dengan keyakinannya 
bahwa hukum Allah adalah yang hag. Akan tetapi, ia menghukumi de- 
ngan hukum yang lain karena hawa dalam dirinya. Dengan kata lain, dia 
cinta dengan apa-apa yang digunakannya untuk menghukumi dan 
bukan benci kepada hukum Allah dan juga bukan untuk membahayakan 
orang lain dengan perbuatannya itu. Seperti: la memenangkan sese- 
orang secara hukum karena suap yang diberikan kepada dirinya atau 
karena dia seorang kerabat dekat atau seorang kawan akrab. Atau 
karena ia ada hajat dengannya, dan lain sebagainya dengan keyakinan 
bahwa hukum Allah adalah hukum yang paling ideal dan wajib diikuti. 
Maka, yang demikian ini fasik sekalipun sekaligus zalim. Akan tetapi, 
kriteria fasik bagi dirinya adalah lebih pantas daripada kriteria zalim. 


Sedangkan dengan memperhatikan orang-orang yang menetap- 
kan aturan-aturan ketetapan, padahal mereka mengetahui hukum Allah 
dan bahwa aturan-aturan yang mereka tetapkan itu bertentangan de- 
ngan hukum-hukum Allah, maka tindakan yang demikian ini telah 
menggantikan syariat Allah dengan aturan-aturan mereka. Maka, mereka 
kafir karena mereka tidak mencintai syariat Allah karena aturan-aturan 
yang mereka tetapkan, kecuali jika mereka meyakini bahwa aturan- 
aturan itu lebih baik bagi para hamba dan negara daripada syariat Allah. 
Ketika kita mengatakan bahwa mereka kafir, maka yang kita maksudkan 
dengan ungkapan itu bahwa perbuatan itu bisa membawa mereka 
kepada kekufuran. 


Akan tetapi, kadang-kadang orang yang menetapkannya memiliki 
alasan. Seperti kehendaknya untuk mengelabui dengan mengatakan, 
“Sesungguhnya ini tidak bertentangan dengan Islam, atau ini adalah 
bagian dari mashalih mursalah, atau ini bagian dari apa-apa yang dise- 
rahkan urusannya oleh Islam kepada semua manusia.” 

Ada sebagian para ulama sekalipun mereka salah, namun mereka 
mengatakan, “Sesungguhnya urusan muamalat tidak ada hubungannya 
dengan syariat. Akan tetapi, kembali kepada kepentingan ekonomi di se- 
tiap zamannya. Jika kondisi membutuhkan agar kita menetapkan bank- 
bank ribawi, atau pajak-pajak atas semua orang, maka yang demikian itu 
tidak ada masalah dengannya.” Pendapat yang demikian tidak diragukan 
salahnya. Jika mereka dalam rangka berijtihad, maka Allah mengampuni 
mereka. Namun, jika tidak, maka mereka. dalam bahaya yang paling 
besar. Yang paling layak untuk mereka itu diberi julukan bahwa mereka 
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adalah bagian dari kalangan ulama pemerintah dan bukan ulama aga- 
ma. 

Sesuatu yang tidak diragukan bahwa syariat datang untuk menga- 
tur berbagai ibadah di antara manusia dengan Rabbnya dan muamalat. 
Yang ada di antara manusia dengan semua makhluk yang lain berke- 
naan dengan berbagai akad, pernikahan, waris, dan lain sebagainya. 
Maka, syariat telah sangat sempurna ditinjau dari semua aspeknya. Allah 
Ta'ala berfirman, 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu.” (Al- 

Maaidah: 3) 

Maka bagaimana dikatakan, “Sesungguhnya muamalat tidak 
berhubungan dengan syariat”, padahal ayat terpanjang dalam Al-Qur'an 
diturunkan berkenaan dengan muamalat. Jika bukan karena tatanan 
syariat dalam muamalat, maka hancurlah semua manusia di dunia ini! 

Aku tidak mengatakan, “Kita mengambil apa saja yang dikatakan 
oleh para fuqaha, karena mereka kadang-kadang benar dan kadang- 
kadang salah. Akan tetapi, wajib bagi kita mengambil semua apa yang 
dikatakan oleh Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak 
ada keadaan di antara berbagai keadaan yang ada di kalangan manusia, 
melainkan dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya apa-apa yang 
menghilangkan kejanggalan dan menghalalkannya. Akan tetapi, yang 
salah apakah karena kurangnya ilmu atau kurangnya pemahaman, dan 
inilah kekurangan. Atau kekurangan pemikiran, dan inilah tindakan sem- 
barangan atau serampangan. Akan tetapi, jika seorang manusia diberi 
taufik berupa ilmu atau pemahaman dan berupaya dengan menguras 
tenaga untuk menuju kepada yang haq, maka ia pasti akan sampai 
kepadanya hingga dalam berbagai muamalat. Allah Ta'ala berfirman, 


“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an?” (An- 
Nisa”: 82) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami)?” 
(Al-Mukminun: 68) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya.” 
(Shaad: 29) 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) untuk men- 

jelaskan segala sesuatu.” (An-Nahl: 89) 

Segala sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia, baik yang ber- 
kaitan dengan agama atau dengan dunianya, maka sesungguhnya Al- 
Qur`an telah menjelaskannya dengan penjelasan yang cukup. 


Orang yang menetapkan berbagai tatanan yang bertentangan 
dengan syariat dan mengklaim bahwa semua itu bagian dari mashalih 
mursalah, maka dia adalah dusta dengan dakwaannya karena mashalih 
mursalah dan muqayyadah jika dikukuhkan oleh syariat dan ditunjuk- 
kan olehnya, maka dia adalah haq dan bagian dari syariat. Namun, jika 
tidak diakuinya, maka semua itu bukan mashalih dan tidak mungkin 
menjadi mashalih. Oleh sebab itu, yang paling benar adalah bahwa di 
sana tidak ada dalil yang dinamakan mashalih mursalah, tetapi apa saja 
yang diakui oleh syariat, maka dia adalah mashalih, sedangkan apa-apa 
yang dinafikannya, maka bukanlah mashalih dan apa-apa yang tidak 
dibahas olehnya adalah sesuatu yang dimaafkan. 


Banyak orang yang mencari kelonggaran dengan melalui 
mashalih mursalah itu. Ada orang yang memasukkan hal-hal yang 
mungkar berupa bid'ah dan lain-lainnya ke dalamnya, seperti: ulang 
tahun kelahiran Rasulullah, Ada yang mengatakan bahwa dalam acara 
seperti itu terdapat penajaman semangat dan penggugahan bagi ma- 
nusia karena mereka telah lupa mengenang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ini adalah bathil. Karena setiap Muslim, setiap 
shalatnya selalu membaca syahadat bahwa Muhammad adalah hamba 
dan Rasul-Nya. Mereka juga menyampaikan shalawat kepada beliau. 
Orang yang hatinya tidak hidup mengetahui yang demikian itu ketika ia 
menunaikan shalat di haribaan Rabbnya, maka bagaimana bisa hidup 
hatinya dalam satu jam yang di dalamnya dia dicekoki dengan qashidah- 
qashidah yang tidak benar yang di dalamnya sikap berlebih-lebihan yang 
sudah diingkari oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang 
demikian ini adalah kerusakan dan bukan maslahat. 

Mashalih mursalah sekalipun ditetapkan oleh para ahli ilmu yang 
kompeten dalam ijtihad, maka tidak diragukan bahwa tujuan mereka 
adalah membela Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, mashalih mursalah 
itu akhirnya digunakan orang di luar yang dikehendaki oleh para ulama 
dan mereka mencari kelonggaran di dalamnya. Mashalih mursalah 
dianalogikan dengan parameter yang shahih, jika diakui oleh syariat, 
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maka ia diterima dan jika tidak, maka sebagaimana dikatakan oleh 
Imam Malik, “Setiap orang dipegang kata-katanya atau ditolak, kecuali 
penghuni kubur ini (Rasulullah, red.).” Di sana juga ada kaidah-kaidah 
global yang bisa diterapkan atas hal-hal yang rinci. 

Hendaknya diketahui bahwa wajib atas setiap orang untuk ber- 
takwa kepada Rabbnya dalam setiap hukum. Ia tidak boleh terburu-buru 
dalam memastikan sesuatu terutama menetapkan kekufuran sebagai- 
mana yang banyak diucapkan oleh mereka yang memiliki kecemburuan 
dan perasaan sensitif dengan tanpa pemikiran dan analisa yang me- 
madai. Padahal, jika manusia mengafirkan seseorang, sedangkan dia 
tidak berkompeten dalam hal ini, maka hal itu akan terpulang kepada 
pengucapnya. Pengafiran seseorang akan berkaitan dengan hukum- 
hukum yang sangat banyak. Ia menjadi halal darah dan hartanya. Ber- 
laku atas dirinya semua hukum yang berkaitan dengan kekufuran. Seba- 
gaimana kita tidak boleh mengatakan kafir kepada orang tertentu hingga 
menjadi jelas syarat-syarat pengafiran itu atas dirinya, kita juga tidak 
boleh menjadi pengecut untuk mengafirkan orang-orang yang telah 
dinyatakan kafir oleh Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, kita wajib mem- 
bedakan antara yang tertentu dan yang tidak tertentu. Yang tertentu 
.butuh hukum untuk mengafirkannya kepada dua hal: 

1. Kejelasan bahwa sifat yang ia miliki adalah sesuatu yang me- 
mastikan kekufuran. 

2. Berlakunya syarat-syarat pengafiran bagi dirinya. Yang paling pen- 
ting adalah pengetahuan bahwa hal tersebut menjadikan sese- 
orang kafir. Jika ia orang jahil yang tidak mengetahui hal itu, maka 
ia tidak dikafirkan. Oleh sebab itu, para ulama menyebutkan 
bahwa sebagian syarat penegakan hukuman hendaknya dia me- 
mahami aspek pengharaman. Ini berkenaan dengan penegakan 
hukuman dan bukan pengafiran. Berhati-hati dalam pengafiran 
adalah lebih baik dan lebih aman. Allah Ta'ala berfirman, 


“(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.” (An-Nisa': 
165) 

Allah Ta'ala juga berfirman, À 

“Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus se- 
orang rasul.” (Al-Isra`: 15) 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, se- 

sudah Allah memberi petunjuk kepada mereka hingga dijelaskan- 

Nya kepada mereka apa yang harus mereka jauhi.” (At-Taubah: 

115) . 

Dengan tercukupinya syarat-syarat harus tidak ada rintangan atau 
penghambat. Jika ada orang yang melakukan sesuatu yang mengharus- 
kannya untuk dikafirkan yang ternyata karena dipaksa atau diintimidasi, 
maka ia tidak bisa dikafirkan. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 


“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir, 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa).” 
(An-Nahl: 106) 


Dan juga karena ungkapan orang yang menemukan kembali 
binatang tunggangannya setelah ia hampir binasa: 


- & P br z of BA s 
ELG Ul e ui legl 
“Ya Allah! Engkau hambaku dan aku adalah Rabb Engkau.” 


la keliru (dalam mengucap) karena sangat gembiranya.'? Maka, 
dia tidak dihukum karena yang demikian itu. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 


Pertama: Tafsir ayat dalam surat An-Nuur, 


“.. Maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul 
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (An- 
Nuur: 63) 


3 - Ps P 
18 Di-takhrij Al-Bukhari, Ad-Da'awaat, Bab “At-Taubah”, 4/154. Dan Muslim. At- 
Taubah, Bab "Fii Al-Hadhdhi 'ala At-Taubah", 4/2103 dari hadits Anas Radhiyallahu Anhu. 
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Sebagaimana telah ditafsirkan di atas. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Bara`ah (At-Taubah). 
Ketiga: Peringatan akan makna ibadah yang diingkari oleh Adiy. 


Keempat: Ibnu Abbas mencontohkan dengan Abu Bakar dan Umar, 
sedangkan Ahmad mencontohkan dengan Sufyan. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Bara" ah (At-Taubah), yaitu firman 
Allah Ta'ala, 


“Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka 

sebagai Tuhan selain Allah.” (At-Taubah: 31) 

Juga telah ditafsirkan di atas. 

Ketiga: Peringatan akan rnakna ibadah yang diingkari oleh Adiy, 
karena ibadah adalah penyembahan kepada mereka dengan ketaatan. 
Menghinakan diri kepada mereka dengan ruku', sujud, nadzar, dan lain 
sebagainya. Akan tetapi, Rasulullah menjelaskan maksud dari ibadah 
kepada mereka adalah ketaatan kepada mereka dalam menghalalkan 
yang haram dan mengharamkan yang halal. 

Keempat: Ibnu Abbas mencontohkan dengan Abu Bakar dan 
Umar, sedangkan Ahmad mencontohkan dengan Sufyan. Dengan kata 
lain, jika Abu Bakar dan Umar tidak diperbolehkan menentang sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan ucapan keduanya, maka 
bagaimana pandangan Anda terhadap orang yang menentang sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan perkataan orang yang jauh 
di bawah Abu Bakar dan Umar? Dia benar-benar lebih buruk. Dernikian 
juga, Imam Ahmad mencontohkan dengan Sufyan Ats-Tsauri dan 
mengingkari orang yang mengikuti pendapatnya dengan meninggalkan 
apa-apa yang isnadnya shahih dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan berdalil kepada firman Allah Ta'ala, 


“.. Maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul 
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (An- 
Nuur: 63) À 
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Kelima: Terjadi berbagai perubahan sehingga keadaan kepada tujuan 
yang demikian rupa. Sehingga menurut kebanyakan orang terjadi 
penyembahan para rahib menjadi amal perbuatan yang paling utama, 
dan dinamakan wilayah. Penyembahan para pendeta adalah ilmu dan 


fikih. Kemudian keadaan-keadaan itu berubah menjadi penyembahan 
kepada selain Allah yang bukan dari kalangan orang-orang shalih. 
Disembah dengan makna kedua, yaitu menurut orang dari kalangan 
orang-orang jahil. 


Kelima: Terjadi berbagai perubahan keadaan kepada tujuan yang 
sedemikian rupa sehingga menurut kebanyakan orang penyembahan 
kepada para rahib adalah amal perbuatan yang paling utama ... dan 
seterusnya. Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Terjadi berbagai pe- 
rubahan keadaan hingga sedemikian rupa sehingga menurut keba- 
nyakan orang penyembahan kepada para rahib adalah amal perbuatan 
yang paling utama.” Ini sama sekali tidak diragukan bahwa ungkapan 
seperti itu benar-benar lebih bertentangan dengan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada perkataan Abu Bakar dan Umar. 
Lalu berkata, “Terjadi berbagai perubahan keadaan sehingga terjadi pe- 
nyembahan kepada selain Allah yang bukan dari kalangan orang-orang 
shalih.” Dengan kata lain, ia ruku' dan sujud kepadanya, mengagung- 
kannya sebagaimana cara mengagungkan Rabb. Ia menetapkan sifat 
baginya yang bukan haknya. Ini terjadi di kalangan kebanyakan para 
penyair yang memuji para raja dan para menteri, sedangkan mereka 
tidak berhak untuk menjadi sederajat dengan Abu Bakar dan Umar. Lalu 
berkata, “Dan menyembah dengan makna yang kedua”, yaitu: ketaatan 
dan mengikuti orang yang datang dari kalangan orang-orang bodoh. 
Sehingga orang bodoh itu ditaati ketika menghalalkan apa-apa yang 
diharamkan oleh Allah dan mengharamkan apa-apa yang dihalalkan 
oleh Allah. Sebagaimana terdapat pada sebagian nazhm (syair). Dan 
aturan-aturan yang bertentangan dengan syariat Islam. Sesungguhnya 
para penulisnya adalah orang-orang bodoh yang tidak mengetahui 
syariat atau agama sedikit pun. Sehingga mereka menjadi penyembah 
dengan makna yang sedemikian itu. Sehingga mereka ditaati ketika 
menghalalkan apa-apa yang diharamkan oleh Allah dan mengharamkan 
apa-apa yang dihalalkan oleh Allah. 
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Ini terjadi di zaman kehidupan Penyusun, maka bagaimana de- 
ngan zaman kita ini? Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda 
yang ati Al-Bukhari dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, 


SRAI SEO gt 
“Tiada datang suatu zaman kepada manusia, melainkan sesudah- 
nya akan lebih buruk daripada zamannya, hingga kalian bertemu 
Rabb kalian.” 114 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda kepada para 
Shahabat, 


(AS OI ga Sa Par 
“Dan barangsiapa di antara kalian yang hidup, maka dia akan 
melihat berbagai pertentangan yang sangat banyak jumlahnya. ”15 


Zaman kehidupan para Shahabat adalah zaman yang paling dekat 
dengan hidayah daripada zaman sesudah zaman mereka. Manusia tidak 
merasakan adanya perubahan. Karena semua perkara datang sedikit 
demi sedikit. Jika seseorang meninggalkan suatu tempat yang sangat 
lama, lalu tiba kembali ke tempat itu, maka ia pasti akan menemukan 
perubahan yang sangat banyak jumlahnya dan sangat mengejutkan “kita 
memohon keselamatan kepada Allah”. Maka, kita harus waspada dan 
kita harus mengetahui bahwa syariat Allah wajib dijaga dan dipelihara. 
Tidak boleh seseorang ditaati ketika ia menghalalkan apa-apa yang 
diharamkan oleh Allah atau mengharamkan apa-apa yang dihalalkan 
oleh Allah selama-lamanya setinggi apa pun kedudukan orang itu. Dan 
sungguh yang wajib adalah kita harus menjadi para hamba Allah Azza 
wa Jalla dengan merendahkan diri, beribadah, dan taat kepada-Nya. 


TANK DE 


Aw -—— 

ua Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Fitan, Bab, “laa ya'tii zamaanun illa al-ladzi ba'dahu 
syarrun minhu” 4/315 dari hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu. 

" Di-takhrij Imam Ahmad dalam Al-Musnad, 4/126-127; Abu Dawud dalam As- 
Sunnah, Bab "Fii Luzumi As-Sunnah", 5/13-15; At-Tirmidzi dalam Al-/Imu, Bab "Maa Ja-a fii 
Al-Akhdzi fii As-Sunnah wa Ijtinabi Al-Bid'ah", 7/319. Dan ia berkata, "Hasan shahih"; Ibnu 
Majah dalam Al-Muqaddimah, 1/15; Ad-Darimi, 196; Ibnu Hibban, Mawarid, 102; Abu 
Nu'aim dalam Adh-Dhu'afa', hlm. 46. Dan ia berkata, "Hadits jayyid shahih dari hadits asy- 
syamiyyin." 
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Firman Allah Ta'ala, 


P» 


r 


Gg a j Las Vils Wi F sai d Fad 


"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan 
kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? ...” 


B ab ini memiliki kaitan yang sangat erat dengan bab sebelum- 
nya. Karena dalam bab sebelumnya dijelaskan hukum orang yang taat 
kepada ulama dan umara dalam menghalalkan apa-apa yang diharam- 
kan oleh Allah atau mengharamkan apa-apa yang dihalalkan oleh Allah. 
Dalam hal ini juga terdapat pengingkaran atas orang yang bertahkim 
kepada selain Allah dan Rasul-Nya. Dalam pembahasan ini Syaikh 
Rahimahullah telah menyebutkan empat buah ayat: 


beg 


Ayat pertama adalah yang dijadikan pokok dalam bab ini, yaitu 
firman Allah Ta'ala, 

Alam tara (5 Sh 'apakah kamu tidak memperhatikan' adalah ben- 
tuk pertanyaan yang berfungsi untuk penetapan dan takjub melihat ke- 
adaan mereka. Sedangkan ungkapan ini dialamatkan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ungkapan „yaz umuun annahum aamanuu bimaa unzila ilaika 
(an d ji Lau! pr cet Use) 'orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu'. Bagian inilah yang 
menentukan bahwa ungkapan ini dialamatkan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Tidak dikatakan, “Orang-orang yang beriman”, 
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itu atas dasar ilmu dan keyakinan (bashirah) karena perkaranya telah 


karena mereka belum beriman. Akan tetapi, mereka hanya mengaku . 
dijelaskan kepada mereka. 


demikian itu, padahal mereka dusta. Apa-apa yang diturunkan kepada 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Al-Kitab dan Al-Hikmah. 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan Hikmah 


kepadamu.” (An-Nisa”: 113) 


AA o of al ag wa para ui Opu... 


.. Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah 
diperintah mengingkari thaghut itu...” 


Para ahli tafsir berkata, “Al-Hikmah adalah As-Sunnah.” Mereka 
mengaku bahwa mereka telah beriman kepada semua itu. Akan tetapi, 
tingkah-laku mereka mendustakan perkataan-perkataan mereka yang 
dibuktikan bahwa mereka hendak bertahkim kepada thaghut dan bukan 
kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Ungkapan ilath thaaghuut (© "alah J) ‘kepada thaghut' adalah 
bentuk mubalaghah dari kata-kata thughyaan (v4) 'yang keras ke- 
pala. Dalam nama itu terkandung permusuhan dan sikap melampaui 
batas. Yang dimaksud dengannya di sini adalah setiap hukum yang 
bertentangan dengan hukum Allah dan Rasulullah dan setiap hakim 
yang menghakimi dengan selain yang diturunkan oleh Allah dan oleh 
Rasul-Nya. Sedangkan thaaghuut (>J) dengan makna yang lebih 
luas adalah sebagaimana yang telah didefinisikan oleh Ibnul Qayyim, 
yaitu: setiap yang dilanggar oleh seorang hamba batasannya, baik 
berupa sesembahan, seseorang yang diikuti, atau seseorang yang di- 
taati. Pembahasan tentang hal ini telah berlalu di awal kitab At-Tauhid."' 


Ungkapan wa qad umiruu an yakfuruu bihi (4 V, ne ot p a 8) 
'padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu’. Yakni, Allah 
telah memerintahkan kepada mereka agar mengingkari thaghut itu. De- 
ngan suatu perintah yang tidak ada tumpang-tindih dan ketidakjelasan di 
dalamnya. Barangsiapa hendak bertahkim kepadanya, maka kehendak 


16 Telah dibahas pada jilid 1. 
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° TRA so 5 


Aa IS pegi Ol 0 Una Mg.» 


“... Dan syetan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan 
yang sejant Lalin ” (An-Nisa : 60) 


ú Á jas MAM 


A » ” 
di Si di Ji 
“Apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah kamu (tunduk) kepada 
hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul'...” 


Ungkapan wa yuriidusy syaithan (We! & Pn) 'dan syetan ber- 
maksud'. Ini adalah suatu jenis yang mencakup syetan-syetan manusia 
dan jin. 

Ungkapan an yudhillahum dhalaalan ba'iidan (lia: Yi malai oÍ 
‘menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya', yakni 
menjerumuskan mereka ke dalam kesesatan yang paling jauh dari ke- 
benaran. Akan tetapi, dengan demikian itu tidak lantas pasti memaling- 
kan mereka kepada kebathilan sekaligus, tetapi dengan berangsur- 
angsur. 

Ungkapan ba'iidan (w) 'sejauh-jauhnya'. Yakni, bukan dekat. 
Akan tetapi, secara berangsur-angsur, sedikit demi sedikit hingga menje- 
rumuskan mereka ke dalam kesesatan yang paling jauh. 

Ungkapan wa idza qila lahum Ta'alau ila ma anzalallaha wa 
ilarrasul (Sy) A S sa ú A DA KA Jë En 'apabila dikatakan 
kepada mereka: 'Marilah kamu (tunduk), kepada hukum yang Allah telah 
turunkan dan kepada hukum Rasul' ...). Yakni, manusia berkata kepada 
mereka, “Marilah menuju ketundukan kepada 'hukum yang Allah telah 
turunkan' berupa Al-Qur'an (dan kepada hukum Rasul!) saja ketika 
beliau masih hidup, kepada sunnah beliau ketika beliau telah wafat. Yang 
dimaksud di sini adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri 
ketika beliau masih hidup. 
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13 go us Osaka cai Sal 


“... niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) 
dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu.” (An-Nisa”: 61) 


Ungkapan ra 'aital NA aaia yashudduna 'anka shuduudan 
(So Ui 0 Pan AP Ta) niscaya kamu lihat orang-orang munafik 
menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu'. 
Penglihatan dalam ayat ini adalah penglihatan akan keadaan dan bukan 
penglihatan dengan mata kepala. Hal itu berdasarkan dalil dari firman 
Allah, ta'aalau (VW) 'marilah kamu tunduk'. Ini menunjukkan bahwa 
mereka bukan hadir di sisi-Nya. Artinya, seakan-akan Anda menyaksikan 


mereka. 


Ungkapan yashudduuna 'anka shuduudan (SC. Lx Oo) 


'menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu' 
(An-Nisa: 61). Mereka berpaling dari engkau dengan sebenar-benarnya. 

Ungkapan ra'aital munafigin (SES ti) "niscaya kamu lihat 
orang-orang munafik'. Ini adalah gaya menjelaskan sesuatu yang se- 
mestinya disembunyikan karena demi tiga faidah: 

1. Bahwasanya mereka yang mengaku beriman sebenarnya adalah 
orang-orang munafik. 

2. Bahwasanya yang demikian ini tidak pernah akan muncul, melain- 
kan dari orang munafik. Karena seorang mukmin sejati pasti tun- 
duk kepada perintah Allah dan Rasul-Nya tanpa penolakan sama 
sekali. 

3. Peringatan, karena jika suatu kalimat dalam satu macam bentuk, 
bisa jadi manusia lalai kepadanya. Jika ada perbedaan, maka ma- 
nusia bisa mendapatkan peringatan yang berbeda. 

Ungkapan ra 'aital munafigin Gan Cal 3 niscaya kamu lihat 
orang-orang munafik' adalah jawab idza E 3!) 'jika'. Dan kata-kata shadda 
(X5) 'menghalangi' digunakan sebagai ketentuan harus: dengan kata 
- lain, melalui kata-kata itu seseorang disifati dan tidak dilanjutkan kepada 
selainnya. Bentuk mashdar-nya adalah shuduud (5 je) 'penolakan' 
sebagaimana dalam ayat di atas. Dia adalah muta'addiyah (transitif). 
Sebagaimana ungkapan shadda ghairahu (0). zÉ Ke) 'menghalangi orang 
lain. Bentuk mashdar-nya adalah shaddun (xp): sebagaimana dalam 
firman Allah Ta'ala, 
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“Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari 
(masuk) Masjidil Haram.” (Al-Fath: 25) 


GEN Cah JAN dy An SPT JUNI Ja (13 
hio DE oya 


“Apabila dikatakan kepada mereka, ‘Marilah kamu (tunduk) kepada 
hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul’, niscaya 
kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan 
sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu.” (An-Nisa`: 62) 


Dan fakaifa idza ashaabathum mushibatun bimaa 

gaddamat aidiihim tsumma jaauuka yahlifuuna billahi in aradna illa 
ihsaanan wa taufligan: 
(B3 Ul Y Uji o Su Dal Oya ra < eai oaii G a HA i5) KS) 
'maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) 
ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, 
kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: ‘Demi Allah, 
kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan 
perdamaian yang sempurna’ (An-Nisa`: 62)' Bentuk pertanyaan di sini 
dimaksudkan untuk menunjukkan ketakjuban. Dengan kata lain, “Ba- 
gaimana keadaan mereka itu jika mereka ditimpa musibah.” Musibah di 
sini mencakup musibah syar'i dan duniawi karena tidak pertentangan di 
antara dua makna itu. 

Yang duniawi seperti: kefakiran, kegersangan, dan lain sebagainya. 
Maka, mereka datang mengadu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan mengatakan, “Kami tertimpa musibah ini, sedangkan 
kami tidak menghendaki, selain penyelesaian yang baik dan perdamaian 
yang sempurna." 

Yang syar'i adalah jika Allah dan Rasul-Nya membuka perkara 
mereka. Mereka menjadi takut dan berkata, “Wahai Rasulullah, kami 
tidak menghendaki, selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang 
sempurna.” 

Ungkapan bimaa gaddamat aidiihim (mes CAN Lu) 'disebabkan 
perbuatan tangan mereka sendiri. Huruf ba" (©) di sini adalah untuk 
fungsi sababiah. Sedangkan maa (ú) adalah ism maushul, gaddamat 
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(2538) adalah Shilah-nya. Sedangkan aaid-nya tidak disebutkan yang 
mana bentuk susunan kalimat aslinya sebagai berikut: mai AFA 
Dalam bahasa Arab ungkapan ini dituturkan dengan kata-kata yang 
berarti tangan dengan maksud yang sebenarnya adalah subjek itu 
sendiri. Dengan kata lain, “Dengan apa-apa yang mereka tunjukkan 
berupa berbagai amal perbuatan yang buruk.” 

, Ungkapannya in aradna illa ihsaanan wa taufiigan 
(R33 UKS Y f o) 'kami sekali-kali tidak menghendaki selain 
penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna'. In (o!) artinya 
ma (L) yang dengan kata lain, “kami tidak menghendaki selain penye- 
lesaian yang baik karena kami telah selamat dari sesuatu yang terbu- 
kanya aib dan taufik dari kalangan orang-orang mukmin dan orang- 
orang kafir atau antara jalan kekufuran dan jalan iman.” Dengan kata 
lain, “kami berjalan bersama kalian dan berjalan bersama orang-orang 
kafir.” Demikianlah keadaan orang-orang munafik. Mereka berkata, 
“kami hendak membaguskan jalan bersama mereka dan mereka, kami 
akan akurkan antara kedua belah pihak.” 


meri SWA a yi 


“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 
dalam hati mereka.” (An-Nisa': 63) 


U nagapan ulaaikalladzina ya'lamullahu maa fii guluu- 
bihim (e yö $ Ga Sah abi ud) 'mereka itu adalah orang-orang 
yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati mereka'. Allah meng- 
ancam mereka karena Dia mengetahui apa-apa yang ada di dalam hati 
mereka berupa kemunafikan, tipu-daya dan tipuan. Allah adalah Dzat 
Yang Maha Mengetahui hal-hal gaib. Allah berfirman, 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan menge- 
tahui apa yang dibisikkan oleh hatinya.” (Maaf: 16) 


Bahkan Allah lebih mengetahui apa-apa yang ada dalam diri Anda 
daripada Anda sendiri. Allah Ta'ala berfirman, f 


“.. Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara 
manusia dan hatinya.” (Al-Anfal: 24) 
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Inilah pengetahuan yang luar biasa agungnya, bahwa Allah mem- 
batasi antara seseorang dan hatinya. Oleh sebab itu, dikatakan kepada 
seorang badui, 

e Sah IAI aah J6 SO, Tara ~ 

“Dengan apa engkau mengenal Rabbmu?' Ia menjawab, 'Dengan 

pembatalan kehendak dan perubahan kemauan'.” 

Manusia berkehendak kuat untuk suatu hal, lalu ia tidak tahu 
ternyata kehendaknya itu batal tanpa sebab yang jelas. 


KY NA Hit Dp. 


“... Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas 
pada jiwa mereka.” (An-Nisa': 63) 


#0. a 


Ungkapan fa 'a'ridh 'anhum (p$ 2: ta 'karena itu berpalinglah 
kamu dari mereka', Ini adalah penghinaan dan pencelaan yang luar 
biasa. 

Ungkapan wa'izhhum (333) 'dan berilah mereka pelajaran'. 
Yakni, berilah mereka peringatan dan rasa takut. Akan tetapi, jangan 
jadikan mereka sebesar-besar pemikiranmu. Janganlah engkau takut 
kepada mereka. Dan lakukanlah apa-apa yang wajib atas Anda berupa 
pemberian nasihat kepada mereka agar mereka memiliki alasan. 


„Ungkapan wa qullahum fii anfusihim qaulan baliighan 
(Ga Y Hal & «& J5) 'dan katakanlah kepada mereka perkataan 
yang berbekas pada jiwa mereka', Berkenaan dengan ungkapan ini, para 
ahli tafsir berbeda pandangan sehingga mereka memiliki tiga pendapat: 
1. Bahwasanya jaar dan majrur dalam fii anfusihim (email 3. 
Terkait erat dengan kata-kata baligh L) sehingga maknanya 
menjadi, 'katakan kepada mereka perkataan yang berbekas pada 
jiwa mereka'. Dengan kata lain, menjangkau jiwa mereka dengan 
pencapaian yang sangat berpengaruh. 
2. Bahwa maknanya, “Berilah mereka nasihat dengan cara rahasia 
dalam jiwa mereka.” 
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3. Bahwa maknanya, “Katakan kepada mereka dalam jiwa mereka, 
yakni berkenaan dengan kondisi dan keadaan mereka, kata-kata 
yang benar-benar memberi bekas di dalam hati mereka dan mem- 
pengaruhi hatinya. Yang benar adalah bahwa ayat ini mencakup 
ketiga makna di atas. Karena lafazhnya sejalan dengan ketiga 
makna tersebut. Tidak ada yang saling dinafikan di antara ketiga- 
nya. Ini adalah sebuah kaidah dalam tafsir yang harus diperha- 
tikan. Yakni, semua makna yang terkandung dalam sebuah ayat 
sebagaimana yang dikatakan oleh para ahli ilmu bahwa jika se- 
buah ayat mencakup semuanya dan tidak ada pertentangan antara 
semua makna itu, maka diambil dengan semua makna itu. 
Balaghah 'ucapan tepat' suatu ungkapan berada pada beberapa 

hal: 

1. Gaya pembicara dengan cara penyampaian yang kuat membe- 
rikan pengaruh. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika ber- 
khutbah memerah kedua matanya, meninggi suaranya, dahsyat 
kemarahannya sehingga seakan-akan beliau itu sebagai koman- 
dan pasukan tentara. Beliau bersabda, “Menjadikan kalian berada 
di pagi hari dan menjadikan kalian di sore hari.” 

2. Ungkapan-ungkapannya, harus sederhana, saling berkaitan, dan 
dengan pembahasan yang terbatas. 

3. Sebisa-bisa harus dengan kefasihan yang tinggi. Yakni, ungkapan- 
ungkapannya, harus dengan susunan yang baku, sesuai dengan 
bahasa (Arab). Dan sesuai dengan kondisi ketika berbicara. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Sesung- 

guhnya ayat-ayat ini sangat sesuai dengan para pelaku perubahan dan 
takwil berkenaan dengan sifat-sifat Allah. Karena mereka berkata, 'Se- 
sungguhnya mereka beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika dikata- 
kan kepada mereka, “Marilah kita bertahkim dengan apa-apa yang 
diturunkan oleh Allah dan dengan hukum Rasul-Nya', maka mereka ber- 
paling dan menghalang-halangi. Mereka juga berkata, 'Kami bermazhab 
dengan mazhab Fulan dan Fulan', jika mereka ditentang, maka mereka 
berkata, 'Kami hanya menghendaki penyelesaian yang baik dan perda- 
maian yang sempurna'. Kita juga harus menggabungkan antara dalil akal 


É Di-takhrij Muslim, Al-Jumu'ah, Bab "Takhfif Ash-Shalat wa Al-Khutbah", 2/592 
dari hadits Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu. 
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dan dalil pendengaran.” Disebutkan olehnya Rahimahullah, Al-Fatwa 
Al-Hamawiyah. 
DEH 


2 ə a LAS NU i A gii Yo J3 1319 


“Dan bila dikatakan kepada mereka, "Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi’. Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami 
orang-orang yang mengadakan perbaikan'.” (Al-Bagarah: 11) 


A yat yang kedua adalah firman Allah Ta'ala, 


“Dan bila dikatakan kepada mereka: “Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi'.” 
Pengrusakan di muka bumi ada dua macam: 

1. Pengrusakan secara nyata dan fisik, seperti: penghancuran rumah- 
rumah, penghancuran jalan-jalan, dan lain sebagainya. 

2. Pengrusakan yang bersifat maknawi (nonfisik), yaitu dengan ber- 
bagai kemaksiatan. Ini adalah kerusakan yang paling besar di mu- 
ka bumi. Allah Ta'ala berfirman, 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada me- 
reka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kem- 
bali (ke jalan yang benar).” (Ar-Ruum: 41) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan apa musibah yang menimpa kamu, maka adalah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian 
besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” (Asy-Syura: 30) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka 
Kami siksa mereka disebabkan penuaan ya ” (Al-A'raf: 96) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 
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“Dan sekiranya Ahli Kitab beriman dan bertakwa, tentulah Kami 
tutup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka dan tentulah Kami ma- 
sukkan mereka ke dalam surga yang penuh kenikmatan. Dan se- 
kiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, 
Injil, dan (Al-Qur'an). Yang diturunkan kepada mereka dari 
Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas 
mereka dan dari bawah kaki mereka.” (Al-Maaidah: 65-66) 
Ungkapan innamaa nahnu mushlihuun (Oah GAS 7S5 G$) 'sesung- 
guhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan'. Ini adalah 
pengakuan di antara semua pengakuan yang paling rusak, di mana 
mereka berkata, “Kami bukan dan tiada lain adalah orang-orang yang 
menghendaki perbaikan.” Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 


“Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat 

kerusakan.” (Al-Baqarah: 12) 

“Ala (Ch adalah kata yang berfungsi sebagai pembuka. Kalimat 
di atas, di-ta kid dengan empat macam ta`kid 'menekankan', yaitu: 
By dad (3) Jai zee co} SI. Allah Ta'ala membatasi mereka 
dengan sesuatu yang paling agung, maka mereka yang mengadakan 
pengrusakan di muka bumi dan mengklaim mengadakan perbaikan se- 
sungguhnya adalah para pengrusak yang hakiki dan bukan selain me- 
reka. 

Keserasian ayat ini dengan bab yang dibahas sangat jelas, yaitu: 
tahkim kepada apa-apa yang tidak diturunkan oleh Allah adalah sebab 
kerusakan di muka bumi yang paling besar. 


A yat ketiga adalah firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaiki- 
nya.” (Al-A'raf: 56), mencakup kerusakan fisik dan nonfisik sebagaimana 
telah dijelaskan di atas. 
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Ungkapan ba'da ishlaahihaa (gol 3x) 'sesudah (Allah) mem- 
perbaikinya' dari pihak orang-orang yang mengadakan perbaikan. Di 
antaranya adalah dengan mengetahui perlawanan terhadap seruan para 
ahli ilmu, mengetahui perlawanan terhadap seruan para salaf, me- 
ngetahui perlawanan terhadap orang yang menyeru untuk bertahkim 
kepada apa-apa yang ada di dalam Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ungkapan ba'da ishlaahiha (W- We 35) 'sesudah (Allah) mem- 
perbaikinya' adalah masuk bab penegasan penghinaan dan pembu- 
rukan. Karena bagaimana seorang shalih melakukan pengrusakan. Ten- 
tu ini adalah keburukan, kotoran, dan kejahatan yang luar biasa. Peng- 
rusakan setelah perbaikan adalah sesuatu tindakan yang paling kasar 
dan paling buruk daripada jika seseorang melakukan pengrusakan sebe- 
lum ada perbaikan, karena yang diminta adalah perbaikan setelah keru- 
sakan. 

Keserasian ayat ini dengan bab yang sedang dibahas adalah bah- 
wa bertahkim kepada apa-apa yang diturunkan oleh Allah adalah tin- 
dakan perbaikan (ishlah), sedangkan bertahkim kepada selainnya adalah 
pengrusakan. 


ID 


Allah juga berfirman, 

S o Jo- y% - . . 

Ù lakdi af | 
| A | 
| “Apakah hukum jahiliyah yang mer mereka kehendaki. ” (Al-Maaidah: 50) 


A yat keempat adalah firman Allah Ta'ala, 


“Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki.” (Al-Maaidah: 

50) 

Bentuk pertanyaan adalah untuk menjelekkan. Hukma GS) 
'hukum' adalah objek yang didahulukan bagi kata kerja yabghuun (Sy) 
‘mereka kehendaki’. Objek didahulukan adalah untuk hashr (pemba- 
tasan). Artinya, apakah mereka tidak menghendaki selain hukum jahili- 
yah? 
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o Jas 


Yabghuuna © ku) adalah mencari atau menghendaki. Bentuk 
idhafah dalam ungkapan afahukmal jaahiliyyati (dat Sh 'apakah 
hukum jahiliyah' mencakup dua buah makna: 

Pertama: Maknanya adalah apakah hukum orang-orang jahiliyah 
yang hidup sebelum risalah Islam yang mereka kehendaki sehingga 
mereka hendak mengembalikan umat ini ke jalan orang-orang jahiliyah 
yang mana hukum mereka telah diketahui, di antaranya: bodoh, liar, dan 
membunuh anak-anak sendiri. 

Kedua: Maknanya adalah apakah hukum bodoh yang tidak 
berdasarkan ilmu yang mereka kehendaki, baik yang ada di kalangan 
orang-orang jahiliyah terdahulu atau tidak ada di kalangan mereka. 
Makna ini lebih umum. 

Idhafah kepada jahiliyah berkonsekuensi pemburukan dan menja- 
dikan orang menjauhinya. Setiap hukum yang bertentangan dengan 
hukum Allah, maka dia bodoh dan kebodohan. 

Jika dibarengi dengan ilmu tentang syariat, maka yang demikian 
itu adalah kobodohan. Sedangkan jika dibarengi dengan ketidakjelasan 
syariat, maka itulah bodoh. Kebodohan adalah melakukan kesalahan 
karena ketololan dan bukan karena kebodohan. Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang- 

orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemu- 

dian mereka bertaubat dengan segera.” (An-Nisa”: 17) 

Sedangkan orang yang melakukan kesalahan karena bodoh, maka 
tidak ada dosa atas dirinya tetapi ia wajib belajar. 

engapan wa man ahsanu minallahi hukman 
CS a Ge 3) “dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada 
(hukum) Allah'; man (4) adalah ism istifham (kata tanya). Yang berarti 
penafian. Dengan kata lain, “Tak seorang pun lebih baik hukumnya 
daripada Allah.” Penafian ini juga mengandung makna tantangan. 
Ini lebih baligh daripada kalimat la ahsana minallahi hukman 
(AS a ya “aa Y) "tidak ada yang lebih daripada Allah hukumnya", 
karena deal De penafian dan tambahan yang lain. 

Ungkapan hukman (US) 'hukum' adalah tamyiz karena terletak 
setelah ism tafdhil dan dia itu tidak dijelaskan. Tarnyiz itu, menjelaskan 
yang tidak dijelaskan, lalu membedakannya. Hukum di sini mencakup 
yang alami atau syar'i. 
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Jika dikatakan, “Dalam hukum alami terdapat apa-apa yang mem- 
bahayakan, seperti: gempa, banjir bandang, dan lain sebagainya. Maka, 
di mana kebaikan dalam hal-hal seperti itu?" 


Jawab, “Berbagai tujuan yang terpuji dalam semua itu menjadi- 
kannya bagus. Sebagaimana orang yang memukul anaknya sebagai 
pendidikan baginya. Tindakan pemukulan itu dianggap sesuatu per- 
buatan yang bagus. Demikian juga, Allah menimpakan kepada sebagian 
orang berbagai musibah adalah untuk mendidik mereka. Allah Ta'ala 
berfirman berkenaan dengan kampung yang Dia balik penduduknya 
menjadi kera-kera yang hina, 


“Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang- 
orang di masa itu, dan bagi mereka yang datang kemudian, serta 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” (Al-Bagarah: 

66) 

Kebaikan dalam hukum Allah ini, tidak jelas menurut setiap indi- 
vidu. Sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala, 

“Bagi orang-orang yang yakin.” (Al-Maaidah: 50) 

Setiap keyakinan dan keimanan seorang hamba bertambah, maka 
bertambahlah pengetahuan tentang keindahan hukum-hukum Allah. 
Dan setiap iman dan keyakinannya berkurang, maka bertambah kebo- 
dohan berkenaan dengan keindahan hukum-hukum Allah. Oleh sebab 
itu, Anda sering melihat para ahli ilmu yang sangat mendalaminya jika 
datang ayat-ayat mutasyabihat menjelaskan bagian itu dengan penje- 
lasan yang sangat sempurna dan tidak menemukan pertentangan dalam 
ayat-ayat seperti itu. Dengan demikian, maka jelaslah kekuatan iman dan 
keyakinan sesuai dengan pengetahuan tentang keindahan hukum-hu- 
kum Allah, baik yang syariah, maupun yang alamiah yang ia dapatkan. 


Ungkapan wa man ahsanu minallahi hukman ligaumin 
guginuun (Oy p Lal CS a A 2 anal c73) 'dan (hukum) siapakah yang 
lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin' adalah 
khabar yang tidak masuk ke dalamnya dusta dan penggantian secara 
mutlak. Oleh sebab itu, Allah memberikan petunjuk kepada orang-orang 
yang beriman berkenaan dengan perbedaan pendapat di kalangan me- 
reka dalam hal kebenaran dengan izin-Nya. Maka, mereka menghimpun 
antara ayat-ayat mutasyabihat dan ayat-ayat yang dipersengketakan dan 


| mereka berkata, 


“.. Semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” (Ali Imran: 7) 
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Mereka mengetahui keindahan hukum-hukum Allah Ta'ala. Se- 
mua itu adalah hukum-hukum yang paling bagus dan paling bermanfaat 
bagi semua hamba dan paling kuat demi kemaslahatan manusia di 
dunia dan di akhirat. Mereka tidak rela jika semua itu akan digantikan 
dengan yang lain. 


Bug Ar 


La WR 


rr 


“Dari Abdullah bin E bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, ‘Tidaklah seseorang dari kalian beriman hingga 
hawanya mengikuti apa-apa yang kubawa’ ...” 


Unarapan dalam hadits Abdullah bin Umar laa yuminu 
ahadukum GS. Ai i En 9 'tidaklah seseorang dari kalian beriman', yakni 
iman sempurna, kecuali jika tidak berminat dengan apa-apa yang dibawa 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara total.. Dengan demikian 
itu, maka hilang dari dirinya imannya secara total pula. Karena jika ia 
benci dengan apa-apa yang diturunkan oleh Allah, maka semua amai 
perbuatannya telah terputus karena kekafirannya. Allah Ta'ala berfirman, 


“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka benci 
kepada apa yang diturunkan Allah (Al-Our' an), lalu Allah mengha- 
puskan (pahala-pahala) amal-amal mereka.” (Muhammad: 9) 
Ungkapan hatta yakuuna hawaahu taba'an limaa jitu 
bihi (a ce» USG W S $) 'hingga hawanya mengikuti apa-apa 
yang kubawa'. Secara singkat arti hawa adalah 'kecenderungan'. Dan 
yang lebih jauh artinya adalah 'angin'. Sedangkan yang dimaksud di sini 


adalah arti yang pertama. 


18 Ditakhrij Ibnu Abi Ashim dalam As-sunnah (15), Al-Khatib dalam At-Tarikh 
(3/369), Al-Baghawi dalam Syark As-Sunnah (1/212), Ibnu Al-Jauzi dalam Dzammu Ab Hawa 
(him. 18). 

Dan lihat ungkapan Ibnu Rajab tentang sanad hadits dalam Jami' Al-Uluum wa Al- 
Hikam (hadits no. 41). 
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Hatta (<>) 'hingga' adalah kata-kata untuk menunjukkan ghayah 
'batas akhir. Sedangkan apa-apa yang dibawa oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah Al-@ur an dan As-Sunnah. 

Jika hawa seseorang telah mengikuti apa-apa yang dibawa oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentu dengan demikian ia 
akan diberi taufik untuk membenarkan berita-berita, taat kepada semua 
perintah, dan menjauhi semua hal yang dilarang. 

Ketahuilah bahwa kebanyakan jika disebutkan hawa mengarah 
kepada hawa yang sesat dan bukan hawa iman. Allah Ta'ala berfirman, 


“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawanya 
sebagai Tuhannya.” (Al-Jatsiyah: 23) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan mengikuti hawanya?” (Muhammad: 14) 

Dan ayat-ayat lain yang menunjukkan penghinaan atas orang- 
orang yang mengikuti hawanya. Akan tetapi, jika hawa telah mengikuti 
apa-apa yang dibawa oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka ia 
menjadi sangat terpuji dan yang demikian itu dari kesempurnaan iman. 
Telah dijelaskan di muka bahwa orang yang meyakini bahwa hukum- 
hukum selain Allah adalah sama dengan hukum-hukum Allah atau lebih 
bagus daripada hukum-hukum Allah atau yakin bahwa boleh bertahkim 
kepada selain Allah, maka orang itu kafir. Adapun jika hawanya tidak 
mengikuti apa-apa yang dibawa oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, namun ia membenci, maka orang itu kafir. Jika dia tidak mem- 
benci, namun kecintaan akan dunia mempengaruhi semua itu, maka dia 
tidak kafir, tetapi imannya menjadi kurang. 


“90 r 


a Mag Kab" AS PGI) (aan CAP sg Jb 


“An-Nawawi berkata, “Hadits shahih. Kami meriwayatkannya dalam 
buku Al-Hujjah dengan sanad yang shahih'.”'” 


U, ngkapan a Ci SI JG 'An-Nawawi berkata, 'Hadits 
shahih'.' Hadits di atas dishahihkan oleh An-Nawawi dan lain- lainnya. 


n 
i Al-Arba'uun An-Nawawiyah (hadits no. 41 ). 
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Namun, dilemahkan oleh kelompok para ahli ilmu yang di antaranya 
adalah Ibnu Rajab dalam kitabnya, Jami” Al-Ulum wa Al-Hikam, tetapi 
maknanya shahih. 


Pas 0. Sa AN Bina | 2... 2 06, Tatar 
pa Sa ya ata a OS A JÉG 
LAB It Y ai a aa SS Head JB 


| 

| 

“Asy-Sya'bi berkata, “Terjadi menelan antara seorang dari | 
kalangan orang-orang munafik dan seorang dari kalangan orang- 


orang Yahudi. Berkatakan Yahudi, ‘Kita bertahkim kepada 
Muhammad”. Ia mengetahui bahwa Muhammad adalah orang yang 


tidak mau disuap’ ...” | 
aa aan RA, 


La 


Ungkapan dalam atsar Asy-Sya'bi, wa gala asy-sya'biyyu 
(KA J64) “Asy-Sya'bi berkata', yakni dalam tafsir ayat. 

Ungkapan rajulin minal munafikin (Ga sp 3) 'seorang dari 
kalangan orang-orang munafik'. Dia adalah Seseorang yang menunjuk- 
kan keislamannya, tetapi menyembunyikan , kekafiran. Dinamakan mu- 
nafik berasal dari kata-kata an-naafiga 'u Ca) yang artinya lubang 
yarbuu'. Yarbuu' memiliki lubang yang berpintu dan ber-nafiga -yakni 
dengan membuat parit di dalam tanah hingga sampai dasar lubangnya, 
lalu dilubangi ke arah atas. Jika ada sesuatu yang kecil yang memung- 
kinkan baginya untuk mendorongnya dengan kepala, maka akan terta- 
han- jika digali dari pintu lubangnya, maka ia akan keluar dari nafiga.'?2 


Ungkapan wa rajulin minal yahud e T » J>) “dengan 
seorang dari kalangan orang-orang Yahudi’. Yahudi Malih orang-orang 
yang dinisbatkan kepada agama Musa Alaihissalam. Dinamakan demi- 
kian bisa karena ungkapannya, innaa hudnaa ilaika (ah Ula Ui) 'se- 
sungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau'. Yakni, kami 
kembali. Atau orang-orang yang dinisbatkan kepada ayah mereka, yakni 
Yahudza. Akan tetapi, setelah diarabkan berubahlah dzaal menjadi daal. 


823 


Ungkapan ila muhammaddin (Lama SI 'kepada Muhammad'. 
Yakni, Nabi Muhammad Shallallahu’ Alaihi wa Sallam. Dia tidak 


Ls Lubang sarang binatang sejenis tikus. 
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menyebutkan beliau dengan kata-kata yang menunjukkan beliau pe- 
ngemban risalah karena mereka tidak beriman kepada risalah beliau. 
Mereka Mak bahwa Nabi yang dijanjikan masih akan datang. 
Ing pae 'arafa annahu laa ya 'khudzu ar-risywah 
GS IU Y He '£) 'ia mengetahui bahwa Muhammad adalah orang 
5 tidak mau disuap', ini adalah alasan kenapa ia meminta bertahkim 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Suap yang dalam bahasa 
Arab disebut risywah, rasywah, atau rusywah adalah sejumlah harta 
yang dibayarkan untuk mendapatkan sesuatu. 

Para ahli imu mengatakan, “Tidak haram hukumnya, kecuali jika 
seseorang dengannya menghendaki suatu kebathilan atau menolak ke- 
benaran.” Adapun orang yang membayarkannya untuk mendapatkan 
haknya yang tidak ditunaikan kepadanya atau untuk menanggulangi 
kebathilan yang akan ditimpakan kepada dirinya, maka yang demikian 
itu tidak haram bagi yang membayarkannya. Sedangkan bagi orang 
yang menerimanya haram hukumnya. 


1 4 salad dala Si 5 Sa pah Jó 


Ar 2... 


Wu CS age d E Gh ol usu 
a 


“... Berkatalah seorang munafik, ‘Kita bertahkim kepada seorang 
Yahudi’. Karena dia mengetahui bahwa mereka mau disuap. 
Keduanya sepakat untuk datang kepada seorang dukun di Juhainah. $ 
Keduanya bertahkim kepada dukun itu. Maka, turunlah ayat, “Apakah | 


kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah | 
!! beriman'.” (An-Nisa: 60)? | 


Ungkapan fattafaqaa anya 'tiya kahinan fii juhainah 


(agar 2 Kas SL Of GU) 'keduanya sepakat untuk datang kepada se- 
orang dukun di Juhainah'. Seakan-akan ada perselisihan di antara ke- 


2! Di-takhrij Ibnu Jarir, (5/97), dari Sya'bi secara mursal, 
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duanya. Sang munafik enggan jika mereka berdua ber-tahkim 'putusan' 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. | 

Kaahin adalah orang yang mengaku mengetahui sesuatu yang 
gaib yang akan terjadi di masa mendatang. Di kalangan orang-orang 
Arab muncul para dukun yang turun kepada mereka itu syetan- syetan 
dengan membawa berita dari langit. Mereka berkata, “Akan terjadi demi- 
kian dan demikian.” Bisa jadi mereka sekali benar dan bisa jadi beberapa 
kali mereka salah. Jika mereka benar, mereka mendakwakan dirinya me- 
ngetahui hal-hal gaib. Orang-orang Arab bertahkim kepada mereka itu, 
maka turunlah ayat, 


‘Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan 
kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak ber- 
hakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintahkan meng- 
ingkari thaghut itu. Dan syetan bermaksud menyesatkan mereka 
(dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.” (An-Nisa' : 60) 


a - 


AI IA MANA ii aer a IS 
Pan “and mr Pn aye A a, 
II HAN i E A: AN IE) lag ale AI io 
d Iya GP desi J aii Ghe i Pa 
AE A a AA J a ala At o 
“Dikatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dua orang yang terlibat 
sengketa sehingga salah satu dari keduanya berkata, 'Kita adukan saja 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam', sedangkan yang lain 
berkata, 'Kepada Ka'ab bin Al-Asyraf'. Kemudian keduanya mengadu 
kepada Umar. Salah satu dari keduanya memaparkan kisah 


kepadanya. Maka, ia berkata kepada salah seorang yang tidak ridha 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Apakah demikian 
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vb .-  ——.— mm ic — bb —tm. oo — 


itu?’ Ia menjawab, 'Ya'. Maka, ia tebas dengan pedang sehingga 
tewas. ”'?2 


Ungkapan wagiila (J3) 'dikatakan'. Kisah ini diceritakan dengan 
gaya bahasa menyakitkan, namun disebutkan pula di dalam kitab Taisir 
Al-Aziz Al-Hamid bahwa ia diriwayatkan dari jalur yang berbeda-beda. 
Dia adalah masyhur dan banyak beredar di kalangan para salaf dan 
khalaf dengan peredaran yang tidak membutuhkan penyandaran. Dia 
memiliki jalur yang banyak dan tidak mempengaruhinya kelemahan 
isnadnya. 

Ungkapan rajulani (AB) 'dua orang' keduanya tidak jelas. Bisa 
jadi dari kalangan kaum Muslimin dan mukminin dan bisa juga dari 
kalangan kaum munafikin dan bisa juga bukan dari semua itu. 

Ungkapan ila ka'b bin al-asyraf (> AN AS SD 'kepada Ka'ab 
bin Al-Asyraf. Dia adalah salah satu dari para bangsawan di kalangan 
bani An-Nadhir. 

Ungkapan akadzalika (SWiS!) 'apakah demikian itu? adalah 
khabar untuk mubtada' yang tidak disebutkan. Aslinya: akadzalikal 
amru (SAI e eusi ) 'apakah demikian halnya? 


Ungkapan fadharabahu bissaif (Aa a a) 'maka ia tebas 
dengan pedang'. Penebasnya adalah Umar. 

Kisah ini dan kisah sebelumnya menunjukkan bahwa siapa saja 
yang tidak ridha dengan hukum Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah kafir wajib dibunuh. Oleh sebab itu, ia dibunuh oleh Umar 
Radhiyallahu Anhu. 

Jika dikatakan, “Bagaimana ia dibunuh oleh Umar Radhiyallahu 
Anhu, padahal perkaranya harus kembali kepada imam, yaitu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam? 

Jawab, “Yang jelas Umar tidak mampu menguasai dirinya karena 
kecemburuannya yang sangat tinggi sehingga membunuhnya. Karena 
dia mengetahui bahwa tindakan seperti itu adalah kemurtadan dari 
Islam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


"” Di-ta'lig oleh Al-Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hlm. 107, 108), dan Al-Baghawi 
dalam tafsimya (1/552), dan Imam Syaikh Muhammad. bin Abdulwahhab mengisyaratkan 
kelemahannya dengan ungkapan (455 “dan dikatakan...”), dan lihat dalam Taisir Al-Aziz (hlm. 
573) 
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“Barangsiapa menukar agamanya, maka bunuhlah dia.”123 


99 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir ayat dalam surat An-Nisa' dengan segala apa yang ada 
di dalamnya berupa bantuan memahami tentang thaghut. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Al-Bagarah, yaitu ayat, 


"Dan bila dikatakan kepada mereka: “Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi’, mereka menjawab: "Sesungguhnya kami 
orang-orang yang mengadakan perbaikan?” (Al-Baqarah: 11) 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Tafsir ayat dalam surat An-Nisa dengan segala apa 
yang ada di dalamnya berupa bantuan memahami tentang thaghut, 
yaitu firman Allah Ta'ala, 


“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan 
kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak ber- 
hakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah menging- 
kari thaghut itu. Dan syetan bermaksud menyesatkan mereka (de- 
ngan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.” (An-Nisa: 60) 

Ungkapan “dengan segala apa yang ada di dalamnya berupa ban- 
tuan memahami tentang thaghut”, yakni kata-kata thaghut berasal dari 
kata ath-thughyan. Jika memang demikian, maka mencakup setiap apa 
yang karenanya seorang hamba melampaui batas dalam apa yang ia 
ikuti atau apa yang ia sembah atau apa yang ia taati. Maka, berhala- 
berhala, para amir, para pejabat yang menghalalkan sesuatu yang haram 
dan mengharamkan sesuatu halal adalah para thaghut. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Al-Bagarah, yaitu ayat, 


2 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Jihad, Bab "Laa Yu'adzdzabu bi'adzabillah, 4/363, dari 
hadits Ibnu Abbas. 
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“Dan bila dikatakan kepada mereka: “Janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi', mereka menjawab, “Sesungguhnya kami 

orang-orang yang mengadakan perbaikan'.” (Al-Baqarah: 11) 

Dalam ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa kemu- 
nafikan adalah kerusakan di muka bumi karena bumi sejalan dengan 
orang-orang munafik. Kerusakan juga mencakup semua macam kemak- 
siatan. 


Ketiga: Tafsir ayat dalam surat Al-A'raf, 


"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya.” (Al-A'raf: 56) 


Keempar: Tafsir firman Allah Ta'ala, 
“Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki.” (Al-Maaidah: 50) 


Kelima: Apa yang dikatakan oleh Asy-Sya'bi berkenaan dengan sebab 
turunnya ayat yang pertama. 


Ketiga: Tafsir ayat dalam surat Al-A'raf, yaitu firman Allah Ta'ala, 


“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya.” (Al-A'raf: 56) 

Telah berlalu penafsirannya. 

Keempat: Tafsir firman Allah Ta'ala, 


“Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki.” (Al-Maaidah: 

50) 

Telah berlalu penafsirannya. Telah kami jelaskan bahwa yang di- 
maksud dengan hukum jahiliyah adalah semua yang bertentangan de- 
ngan syariat. Di-idhafah-kan kepada jahiliyah untuk menjauhkan manu- 
sia darinya dan juga menjelaskan keburukannya. Dan semua itu ditegak- 
kan di atas kebodohan dan kesesatan. 

Kelima: Apa yang dikatakan oleh Asy-Sya'bi berkenaan dengan 
sebab turunnya ayat yang pertama. Sebagaimana telah dijelaskan di 
atas. 
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Keenam: Penafsiran iman yang benar dan iman yang dusta. 
Ketujuh: Kisah Umar dengan seorang munafik. 


Kedelapan: Iman tidak akan diraih oleh seseorang hingga hawanya 
mengikuti apa-apa yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


Keenam: Penafsiran iman yang benar dan iman yang dusta. Iman 
yang benar adalah iman yang memastikan ketundukan yang sempurna, 
menerima, dan menyerahkan diri kepada hukum Allah dan Rasul-Nya. 
Sedangkan iman yang dusta adalah kebalikannya. 

Ketujuh: Kisah Umar dengan seorang munafik, di mana keeng- 
ganan munafik mengadukan perkara kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadi sesuatu yang membolehkan baginya untuk membunuh- 
nya disebabkan kemurtadannya. la segera membunuhnya karena besar- 
nya rasa cemburu sehingga tidak mampu menahan diri. 


Kedelapan: Iman tidak akan diraih oleh seseorang hingga hawanya 
mengikuti apa-apa yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Hal ini sangat jelas dari hadits. 


pa 
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ORANG YANG MENGINGKARI SEBAGIAN ASMA" 
DAN SIFAT 


TA seba adalah pengingkaran dan pengingkaran itu ada dua 
macam: 

Pertama: Pengingkaran karena mendustakan. Yang demikian ini 
tidak diragukan adalah kekufuran. Jika seseorang mengingkari nama 
dari nama-nama Allah atau sifat dari sifat-sifat-Nya yang baku dalam Al- 
Kitab dan As-Sunnah, seperti dengan mengatakan, “Allah tidak memiliki 
tangan" atau "Allah tidak bersemayam di atas Arasy" atau "Dia tidak me- 
miliki mata", maka orang itu kafir berdasarkan ijma' kaum Muslimin, 
karena pendustaan berita dari Allah dan Rasul-Nya adalah kekufuran 
yang menjadikan seseorang keluar dari agamanya dengan dasar ijma. 

Kedua: Pengingkaran dengan menakwilkan. Yang bersangkutan 
tidak mengingkarinya, tetapi ia melakukan takwil dengan makna yang 
bertentangan dengan makna tekstualnya. Yang demikian ini ada dua 
macam: 

1. Takwil yang dilakukan memiliki kesamaan kata dalam bahasa 

Arab. Yang demikian ini tidak menjadikan yang bersangkutan kafir. 


2. Takwil yang dilakukan tidak memiliki kesamaan kata dalam bahasa 
Arab. Yang demikian ini hukumnya adalah kufur. Karena jika tidak 
memiliki kesamaan kata, maka pada hakikatnya adalah pendus- 
taan. Seperti dengan mengatakan, “Yang dimaksud dengan firman 
Allah, tajri bia'yunina (k si) 'yang berlayar dengan peme- 
liharaan Kami' adalah "mengalir di atas bumi Kami.” Yang demi- 
kian ini menjadikannya kafir karena dia telah menafikannya de- 
ngan penafian mutlak. Dengan demikian, dia adalah orang yang 
mendustakan. | 
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Sekalipun Allah telah berfirman bal yadaahu mabsuuthataan 
Ca a alay J ‘(tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka 
, (Al-Maaidah: 64) Yang dimaksud dengan “Kedua Tangan-Nya” 
adalah langit dan bumi. Orang yang mengatakan demikian kafir karena 
tidak ada persamaan katanya dalam bahasa Arab juga tidak harus me- 
nunjukkan hakikat yang syar'i. Maka, dia adalah orang yang ingkar dan 
pendusta. Akan tetapi, jika dia mengatakan, “Yang dimaksud dengan ta- 
ngan adalah kenikmatan atau kekuatan”, maka dia tidak kufur karena- 
nya. Karena tangan dalam bahasa Arab kadang-kadang untuk meng- 
ungkapkan makna nikmat. Seorang penyair berkata, 


DAK EP aed Haa Baie yel ala 3 
Betapa banyak gelapnya malam memberimu kenikmatan 
Yang mengatakan bahwa aliran Manawi itu dusta 
Ungkapan min yadin (4: ») artinya adalah “berbagai kenikmatan'. 


Karena aliran Manawi mengatakan bahwa kegelapan itu tidak membuat 
kebaikan, tetapi selalu membuat kejahatan. 


Ungkapan minal asma'i (s9! 54) adalah bentuk jamak dari kata 
ism. Banyak orang yang berbeda pendapat berkenaan dengan akar 
katanya. Dikatakan, “Dari kata sumuww" yang artinya ‘ketinggian’. 
Karena yang diberi nama itu menjadi tinggi, jelas, dan muncul dengan 
namanya. 

Dikatakan pula bahwa akar katanya adalah as-simah yang artinya 
‘tanda’. Karena nama adalah tanda bagi sesuatu yang diberi nama itu. 
Yang benar adalah bahwa ism berasal dari kedua akar kata. Yang 
dimaksud dengan asma” di sini adalah asma” Allah Azza wa Jalla. De- 
mikian juga dengan sifat adalah sifat-sifat Allah Azza wa Jalla. Per- 
bedaan antara ism dan sifat adalah: ism adalah nama pada Allah, 
sedangkan sifat adalah sifat yang Allah bersifat dengan-Nya. 


Pembahasan tentang Asma’ Allah 
Pembahasan Pertama: 


Bahwasanya asma” Allah itu adalah nama-nama dan sifat-sifat, 
bukan murni nama-nama saja. Ditinjau dari penunjukannya kepada Dzat 


18 Lihat Bab "Ihtiram Asma' Allah Ta'ala". 
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Allah Ta'ala adalah nama-nama, sedangkan ditinjau dari penunjukannya 
kepada sifat yang dikandung oleh nama itu, maka nama-nama adalah 
sifat-sifat. Ini bertentangan dengan nama-nama kita. Seseorang mena- 
makan anaknya Muhammad atau Ali tanpa memikirkan makna sifatnya. 
Bisa terjadi namanya Ali, tetapi kenyataannya dia adalah serendah- 
rendah manusia, atau Abdullah, tetapi dia adalah manusia paling kufur. 
Ini sangat berbeda dengan sifat-sifat Allah, karena semua nama-Nya 
mengandung makna-makna. Allah itu Mahatinggi karena kemahating- 
gian Dzat dan sifat-Nya. Al-Aziz menunjukkan izzahnya, Al-Hakim me- 
nunjukkan hikmah-Nya demikian seterusnya. 

Penunjukan nama kepada sifat terbagi menjadi tiga bagian: 

1. Penunjukan kesesuaian, yaitu penunjukan kepada semua makna 
yang termasuk ke dalam lingkupnya. 

2. Penunjukan cakupan, yaitu penunjukan kepada sebagian makna- 
nya. 

3. Penunjukan mengikat, yaitu kepada sesuatu di luar cakupan na- 
mun terkait erat. 

Misalnya: Al-Khalig menunjukkan kepada Dzat Allah saja, sifat 
mencipta saja dengan bentuk penunjukan cakupan. Menunjukkan Dzat 
Allah dan sifat mencipta pada-Nya dengan penunjukan kesesuaian, dan 
menunjukkan kepada ilmu dan kudrat dengan penunjukan karena keter- 
ikatan. 

Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. 
Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa- 
sanya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya 
Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu.” (Ath-Thalag: 

12) 

Kita mengetahui kudrat Allah karena Dia menciptakan langit dan 
bumi. Kita mengetahui ilmu pada Allah dari itu juga. Karena penciptaan 
tentu harus dengan ilmu. Barangsiapa yang tidak berilmu tentu tidak 
menciptakan. Bagaimana dia menciptakan sesuatu yang tidak ia keta- 
hui?! 
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Pembahasan Kedua: 

Bahwasanya asma” Allah itu sinonim namun berbeda. Sinonim 
adalah beda lafazhnya, namun sama maknanya. Berbeda adalah beda 
lafazhnya dan maknanya. Nama-nama Allah sinonim ditinjau dari penun- 
jukannya kepada Dzat Allah Azza wa Jalla. Karena semua menunjukkan 
kepada satu yang dinamai. Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha- 
perkasa, semuanya menunjukkan kepada yang hanya satu, yaitu Allah. 
Namun, semua itu berbeda dilihat dari makna masing-masing. Karena 
makna Mahabijaksana berbeda dengan makna Maha Mendengar dan 
bukan pula makna Maha Melihat. Demikian seterusnya. 


Pembahasan Ketiga: 

Nama-nama Allah bukan terbatas dengan bilangan tertentu. Dalil 
yang menunjukkan hal itu adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam hadits Ibnu Mas'ud yang merupakan hadits shahih 
masyhur, 


Pan A 3 3 - -Esa 2 è x o “13 or Z asb 
GUL JG ol d... dal a ae a HIS A egl 


Pa PER r o AAE of - Pn 2 re ro o is 
Ede i LS a ai CLE y engan D a JS 

A A oze 2 . De E . a gi 2 - £ 

Hie CI le de DE JI Wala uya Naam 
“Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu, 
anak hamba perempuan-Mu ... hingga sabda beliau, 'Aku me- 
mohon kepadamu dengan segala nama milik-Mu, Kaunamai de- 
ngannya Dzat-Mu, atau Kauturunkan di dalam Kitab-Mu, atau 
Kauajarkan kepada seseorang di antara makhluk-Mu, atau yang 
khusus Engkau sendiri yang mengetahui dalam ilmu tentang yang 
gaib pada-Mu'.”125 


"8 Di-takhrij Ahmad, 1/391, 452: Ibnu Hibban, 2372: Ath-Thabrani dalam A/-Kabir, 
10352; Al-Hakim, 1/509. Dan ia berkata, "Shahih menurut syarat Muslim jika selamat dari 
derajat mursal Abdurrahman bin Abdullah dari ayahnya. Sesungguhnya ia berbeda dalam 
mendengar dari ayahnya. Juga di-takhrij Al-Baihaqi dalam Al-Asma', hlm. 6. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnul Qayyim sebagaimana dalam Badai' Al- 
Fawaid, 1/166. Dan dinyatakan hasan oleh Al-Hafizh dalam Takhrij Al-Adzkar sebagaimana 
dalam Al-Futuhat Ar-Rabbaniyah, 4/13. 
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Segala sesuatu yang khusus hanya Allah saja yang mengetahui- 
nya, berupa hal-hal gaib, maka tidak mungkin akan diketahui orang lain. 
Semua yang tidak diketahui, maka tidak mungkin akan terbatas. | 

Sedangkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beri- 
kut, | 


s 
- » 


mu aa POER AE Na: a -9 ð 2,9 2 

Amal j3 Sa ja a dg And A Ol 
“Sesungguhnya Allah itu memiliki sembilan puluh sembilan nama, 
barangsiapa menyebutkannya, maka dia masuk surga"!26 


Bukan berarti bahwa Dia tiada memiliki selain nama sejumlah itu 
saja. Akan tetapi, maknanya bahwa barangsiapa menyebutkannya dari 
nama-nama-Nya yang sejumlah sembilan puluh sembilan, maka dia 
adalah penyempurna bagi kalimat yang pertama dan bukan tambahan 
yang terpisah. Bandingan hadits ini adalah ungkapan orang yang me- 
ngatakan, “Aku memiliki seratus ekor kuda yang telah kupersiapkan 
untuk jihad di jalan Allah", maka maknanya bukan ia tidak memiliki kuda 
selain sejumlah seratus itu, tetapi maknanya bahwa seratus ekor kuda itu 
yang dipersiapkan untuk keperluan tersebut. 


Pembahasan Keempat: 

Setiap nama Allah menunjukkan kepada suatu Dzat dan kepada 
makna sebagaimana telah dijelaskan di atas. Maka, wajib atas kita untuk 
beriman kepada setiap yang dikandungnya berupa sifat dan beriman 
kepada setiap apa yang ditunjukkan oleh sifat itu berupa pengaruh dan 
hukum jika nama yang dimaksud transitif. Misalnya As-Sami', kita beri- 
man bahwa di antara nama-nama-Nya adalah As-Sami' 'Maha Mende- 
ngar. Nama tersebut menunjukkan sifat mendengar. Sifat mendengar 
itu memiliki hukum dan pengaruh, yaitu bahwa Dia mendengar dengan- 
nya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang me- 

majukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan menga- 

dukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab 


28 Di-takhrij Al-Bukhari, At-Tauhid, Bab "Inna Lillahi Miata Ismin illa Wahidan", 
4/482 dan Muslim, Adz-Dzikru wa Ad-Du'a, Bab "Fii Asma' Allah Ta'ala", 4/2063, dari hadits 
Abu Hurairah. 
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antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat.” (Al-Mujadilah: 1) 

Sedangkan jika nama itu intransitif seperti Mahaagung, Hidup, 
Mulia, maka kita tetapkan nama dan sifat, dan tidak ada hukum yang 
masuk kepadanya. 


Pembahasan Kelima: 

Apakah nama-nama Allah itu sesuatu yang lain terpisah dari-Nya 
atau nama-nama Allah itu adalah Allah? Jika yang dimaksud dengan 
nama adalah lafazh yang menunjuk kepada apa yang dinamai, maka 
nama-nama itu sesuatu yang lain di luar Allah Azza wa Jalla. Namun, 
jika yang dimaksud dengan nama adalah apa yang ditunjukkan oleh 
lafazh, maka nama-nama adalah apa yang dinamai itu. 

Misalnya: Yang menciptakan langit dan bumi adalah Allah, maka 
nama di sini adalah yang dinamai itu. Bukan laam dan haa itu adalah 
yang menciptakan langit dan bumi. Jika dikatakan, “Tulis dengan nama 
Allah!", maka ia menulis dengan nama Allah. Yang dimaksud dengan 
nama di sini adalah bukan yang dinamai. Jika dikatakan, “Pukullah 
Zaid!”, maka Anda memukul Zaid yang tertulis di atas lembaran kertas, 
dengan demikian itu Anda belum menaati perintah, karena yang di- 
maksud adalah sesuatu yang dinamai. Jika dikatakan, “Tulis Zaid ber- 
diri”, maka yang dimaksud adalah nama yang bukan sesuatu yang di- 
namai. 


Pembahasan tentang Sifat-sifat Allah 
Pembahasan Pertama: 

Sifat-sifat Allah terbagi menjadi tiga bagian: 

a. Berkenaan dengan dzat (dzatiyah), dan dikatakan, “abstrak.” 

Berkenaan dengan amal/perbuatan (ff'liyah) 

c. Berkenaan dengan berita (khabariyah) 

Sifat-sifat dzatiyah adalah sifat-sifat yang lekat dengan dzat Allah 
dan yang masih dan selalu bersifat dengannya. Seperti: Maha Mende- 
ngar, Maha Melihat adalah maknawiyah karena semua sifat ini adalah 
hal-hal abstrak. 

Ff'liyah adalah semua yang berkaitan dengan kehendak-Nya. Jika 
berkehendak Dia melakukannya: dan jika tidak berkehendak, Dia tidak 
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melakukannya. Seperti: turun ke langit dunia, bersemayam di atas sing- 
gasana, berbicara sesuai dengan keesaan-Nya, mencipta sesuai dengan 
keesaan-Nya, dan bukan sesuai dengan asalnya. Dasar bicara adalah 
sifat berkaitan dengan dzat, demikian juga mencipta. 

Khabariyah adalah bagian-bagian menurut pandangan kita. 
Sedangkan menurut Allah tidaklah dikatakan demikian, tetapi dikatakan, 
“Sifat-sifat khabariyah yang karenanya suatu khabar menjadi terku- 
kuhkan dari Al-Kitab dan As-Sunnah. Ini bukan makna dan juga bukan 
perbuatan. Seperti: wajah, mata, betis, dan tangan :” 


Pembahasan Kedua: 

Sifat-sifat itu lebih luas daripada nama-nama, karena setiap nama 
mengandung sifat dan tidaklah setiap sifat menjadi nama. Di sana 
terdapat sifat yang banyak yang dikukuhkan untuk Allah dan bukan dari 
nama-nama-Nya. Maka, Allah disifati dengan berbicara dan berkemam- 
puan, dan tidak disifati dengan sebagai pembicara atau yang berke- 
hendak. 


Pembahasan Ketiga: 

Setiap yang dipakai oleh Allah untuk menyifati Dzat-Nya, maka 
yang demikian itu benar sesuai dengan hakikatnya, tetapi jauh dari 
keserupaan dan rekayasa. Berkenaan dengan keserupaan adalah karena 
firman Allah Ta'ala, 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11) 

Juga karena firman Allah Ta'ala, 

“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. 

Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 

(An-Nahl: 74) 

Pernyataan menafikan keserupaan lebih baik daripada pernyataan 
menafikan kemiripan karena tiga aspek: 

Pertama: Keserupaan adalah sesuatu yang dinyatakan oleh Al- 


Qur`an; dan Al-Qur'an menafikannya secara mutlak. Ini berbeda de- 
ngan kemiripan, tidak ada pernyataan penafiannya di dalam Al-Qur'an. 


Kedua: Penafian kemiripan secara mutlak adalah suatu tindakan 
yang tidak dibenarkan, karena setiap dua hal yang berwujud, tentu saling 
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memiliki sejumlah kemiripan dan masing-masing dari keduanya memiliki 
apa-apa yang khusus baginya. Maka, “hidup" misalnya, adalah sebuah 
sifat yang baku pada Khaliq dan makhluk. Maka, di antara kedua ada 
sejumlah kesamaan, tetapi kehidupan Khaliq hanya layak bagi-Nya dan 
kehidupan makhluk hanya layak baginya. 

Ketiga: Manusia berbeda pendapat berkenaan dengan apa yang 
dinamakan tasybih 'kemiripan'. Sehingga sebagian mereka menjadikan 
penetapan sifat yang dikukuhkan oleh Allah untuk Dzat-Nya adalah ke- 
miripan. Jika kita katakan dengan tidak menggunakan kemiripan, maka 
sebagian mereka memahami itu sebagai penafian sifat yang telah diku- 
kuhkan oleh Allah untuk Dzat-Nya sendiri. 

Sedangkan rekayasa (takyif), maka kita dilarang untuk mereka- 
yasa sifat-sifat Allah. Barangsiapa merekayasa satu sifat dari sifat-sifat 
Allah, maka dia adalah pendusta dan pemaksiat. Dusta, karena dia 
mengatakan sesuatu dengan tanpa ilmu padanya tentang-Nya. Maksiat, 
karena dirinya terjerumus ke dalam sesuatu yang dilarang dan diharam- 
kan dalam firman-Nya, 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya.” (Al-Isra: 36) 

Juga dalam firman-Nya, 

“Katakanlah, “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 

baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 

melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharam- 
kan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak me- 
nurunkan hujjah untuk itu, dan (mengharamkan) mengada-adakan 

terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (Al-A'raf: 33) 

Karena Allah tidak akan bisa diketahui hanya dengan rekayasa, hal 
itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang 

ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi 

iImu-Nya.” (Thaha: 110) 

Juga firman-Nya, 

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 

melihat segala penglihatan itu.” (Al-An'am: 103) ' 

Baik rekayasa itu hanya melalui lidah dengan pengungkapan, hati 
dengan membayangkan, atau jari-jari dengan menuliskan. Oleh sebab 
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itu, Malik berkata ketika ditanya tentang cara Allah bersemayam, “Cara- 
nya tidak diketahui, bertanya tentangnya adalah bid'ah.” Ini bukan berarti 
kita harus tidak meyakini bahwa Dia memiliki cara, tentu memiliki cara. 
Akan tetapi, tidak diketahui oleh kita. Karena setiap yang tidak memiliki 
cara, maka ia bukan sesuatu yang tidak ada. Maka, bersemayam, turun, 
tangan, wajah, mata semua memiliki cara. Akan tetapi, kita tidak menge- 
tahuinya. Akan sangat berbeda jika kita menetapkan suatu cara tertentu, 
sekalipun hanya perkiraan dengan kita beriman bahwa semua itu me- 
miliki cara yang tidak bisa diketahui. Inilah yang wajib. Maka, kita me- 
ngatakan, “Semua itu memiliki cara, tetapi tidak bisa diketahui.” 

Jika dikatakan, “Bagaimana bisa dibayangkan bahwa kita percaya 
sesuatu memiliki cara, namun kita tidak mengetahuinya?" 

Jawab: Itu akan tetap terbayangkan. Salah seorang dari kita per- 
caya bahwa istana itu memiliki bentuk dari dalamnya, tetapi dia tidak 
mengetahui bentuk itu, kecuali jika menyaksikannya, menyaksikan 
duplikatnya, atau seseorang yang jujur menyampaikan kepadanya ten- 
tang keadaannya. 


DED 


Allah Ta'ala berfirman, 


o$ 


Me OSA A 


“... Padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah...” 
(Ar-Ra'd: 30) 


Pa Allah Ta'ala, “... Padahal mereka kafir kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah." (Ar-Ra'd: 30) 

Wahum (23) 'padahal mereka' adalah orang-orang kafir Quraisy. 
Yakfuruuna birrahman (IL 0456) 'kafir kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah', yang dimaksud adalah bahwa mereka kafir kepada nama dan 
bukan kepada yang dinamai. Mereka mengakui yang dinamai itu. Allah 
Ta'ala berfirman, 


“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: 'Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?' Tentu mereka akan menja- 
wab: 'Allah'.” (Luqman: 25) 
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Dalam hadits Suhail bin Amr disebutkan, 


Si Io a ah be A Si 


IN g SEP dm II KASI JG BM iga 
3 4 rp 

E Ee e gt CMP FN vi a 

AA ewh 

“Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak menuliskan teks 

penjanjian damai dalam Perang Hudaibiyah, maka beliau meme- 

rintahkan kepada sang penulis, 'Tulis o A JAN 3 w ' (Dengan 
nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang'. Maka, 

Suhail berkata, "Tentang Ar-Rahman, demi Allah kami tidak tahu 

hal itu, tetapi tulislah sesi Darat (Dengan nama-Mu ya Allah).”?? 

Ini sebagian contoh dari apa yang dimaksud adalah nama dan 
bukan sesuatu yang dinamai dengan nama itu. 

Allah telah berfirman, 

“Katakanlah, “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan na- 

ma yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-asmaaul husna 

(nama-nama yang baik)'.” (Al-Isra: 110) 

Dengan kata lain, dengan nama dari nama-nama-Nya yang mana 
pun Engkau menyeru-Nya, maka sesungguhnya Dia memiliki nama- 
nama yang baik. Semua nama-Nya adalah baik, maka serulah Dia de- 
ngan nama yang mana pun yang Anda suka. Yang dimaksud dengan 
ayat ini adalah keingkaran atas orang-orang Quraisy. 

Dalam ayat tersebut terdapat dalil bahwa siapa saja yang meng- 
ingkari suatu nama di antara nama-nama-Nya, maka dia telah kafir. Hal 
itu karena firman Allah Ta'ala, 

“.. Padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.” 

(Ar-Ra'd: 30) 

Karena dia telah mendustakan Allah dan Rasul-Nya. Sikap yang 
demikian ini adalah kekufuran. Inilah yang diutamakan oleh Penyusun 
dalam ayat ini. 


21 Di-takhrij Al-Bukhari, Asy-Syuruth, Bab "Asy-Syuruth fii Al-Jihad", 2/279, 283. 
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Ungkapan 4* Y J N 'tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia' adalah khabar Y yang berfungsi sebagai : alat penafian jenis 
yang tidak disebutkan, yang aslinya adalah ya Yi 5> Mj Y 'tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia'. Sedangkan Tuhan yang 
bathil sungguh banyak jumlahnya. Allah Ta'ala berfirman, 


“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak dan 

sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah 

yang bathil.” (Lugman: 30) , 

Ungkapan 'alaihi tawakkaltu (SY aio) ‘hanya kepada-Nya aku 
bertawakal', yakni hanya kepada-Nya. Karena mendahulukan ma'mul 
menunjukkan pembatasan. Jika Anda mengatakan misalnya, dharabtu 
zaidan (55 CT?) 'aku memukul Zaid”, menunjukkan bahwa Anda me- 
mukulnya. Akan tetapi, tidak menunjukkan bahwa Anda tidak memukul 
selainnya. Namun, jika Anda katakan dharabtu zaidan (4; 155) 'Zaid 
yang kupukul', menunjukkan bahwa Anda memukul Zaid saja dan tidak 
memukul selain dirinya. Dan telah berlalu penjelasan tentang makna 
tawakal dan hukum-hukumnya. 

Ungkapan wailaihi mataab (—& Aj ID) ‘dan hanya kepada-Nya aku 
bertaubat', yakni kepada Allah Ta'ala. Mataab (GG) asalnya adalah 
mataabiy (4) dengan huruf ya” lalu huruf ya” dihapus untuk meri- 
ngankan pengucapannya. w& berarti taubat. Bentuknya adalah 
mashdar mimi, dengan kata fain berarti: hanya kepada-Nya taubatku. 

Taubat adalah kembali kepada Allah Ta'ala setelah melakukan 
kemaksiatan kembali kepada ketaatan. Taubat memiliki lima macam 
syarat: 

1. Ikhlas karena Allah Ta'ala. Seseorang tidak boleh hanya terbawa 
kepada taubat karena melihat orang lain, atau karena kecintaan- 
nya kepadanya, atau karena dunia. 

2. Dilakukan pada waktu diterimanya sebuah taubat. Yaitu sebelum 
terbit matahari dari barat. Dan sebelum tibanya kematian. 

3. Rasa penyesalan atas perbuatannya di masa-masa lalu. Yaitu de- 
ngan merasakan adanya kerugian atas apa-apa yang telah ia 
lakukan di masa yang lalu dan berharap jika seandainya semua itu 
tidak pernah terjadi. 

4. Kapok dari melakukan dosa. Dengan demikian, jika taubat itu dari 
berbagai kezaliman atas manusia, maka ia harus mengembalikan 
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apa-apa yang ia zalimi kepada yang berhak atau meminta kepada 
mereka agar mengikhlaskannya. 


5. Berazam tidak akan kembali lagi. Taubat yang tidak dilakukan, 
melainkan hanya karena Allah adalah taubat ibadah, sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat di atas. Sedangkan taubat yang artinya 
kembali, maka itu hanya karena dirinya dan karena selain dirinya. 
Sebagaimana ungkapan Aisyah Radhiyallahu Anha ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadanya dan mendapat- 
kan bantal alas duduk yang padanya terdapat gambar-gambar dan 
beliau berdiri di pintu tidak mau masuk rumah. Maka, Aisyah 
Radhiyallahu Anha berkata, atuubu ilallahi warasuulihi madza 
adznabtu? (S5 sf SL Sang Si Si EF 'aku bertaubat kepada 
Allah dan Rasul- -Nya. Apa dosa yang telah kuperbuat?'? Bukanlah 
yang dimaksud dengan ibadah di sini taubat ibadah, karena taubat 
ibadah tidak bisa diarahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam atau kepada selain beliau dari kalangan manusia, 
namun hanya karena Allah saja. Akan tetapi, yang demikian itu 
adalah taubat kembali. Sedemikian pula ketika seseorang me- 
mukul anaknya karena adabnya yang buruk. Anaknya berkata, 
atubu (L'$!) 'aku kapok'. 


g A - 2 z ita PH eo r s 
Ss marun S3 
"Dan dalam Shahih Al-Bukhari, Ali berkata, 'Berbicaralah kalian 


di hadapan orang banyak tentang apa-apa yang bisa mereka 
pahami’ ...” 


Zoi or 2 2. 
-OS Lan ca Ia 


Ungkapan dalam atsar Ali Radhiyallahu Anhu, hadditsunnas 
(Ai 155) 'berbicaralah di hadapan orang banyak', yakni berbicaralah 
dengan mereka tentang berbagai nasihat atau bukan nasihat. 

Ungkapan bimaa ya'rifuuna (ò x LG) 'tentang apa-apa yang bisa 
mereka pahami', yakni tentang segala sesuatu yang bisa mereka pahami 


18 pitakhrij Al-Bukhari dalam kitab An-Nikah, bab “Hal yarji' idza ra'a munkaran fii 
ad-da'wah” no. hadits 5181. 
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dan sampai kepada pemikiran mereka hingga mereka itu tidak terfitnah. 
Oleh sebab itu, telah baku dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, 
“Sesungguhnya engkau tidak akan berbicara dengan suatu kaum 
tentang pembicaraan yang mana akal mereka tidak sampai mema- 
haminya, melainkan akan menjadi fitnah bagi sebagian dari me- 
reka.”129 


Oleh sebab itu, sungguh suatu tindakan yang bijaksana dalam 
da'wah ketika Anda tidak serta-merta membawakan sesuatu kepada 
khalayak sesuatu yang tidak mungkin mereka pahami. Akan tetapi, Anda 
harus menyeru mereka pelan-pelan hingga benar-benar tertanam dalam 
akal mereka. Bukan arti bimaa ya'rifuun (Up, Ux) 'tentang apa-apa 
yang bisa mereka pahami' adalah apa-apa yang telah mereka ketahui 
sebelumnya. Karena orang-orang yang mengetahuinya sejak sebelum- 
nya, maka membicarakan hal itu di hadapan mereka termasuk meta- 
kukan sesuatu yang telah selesai. 


egg DA NO... 


| “... Apakah kalian menghendaki Allah dan Rasul-Nya didustakan?” 


, Ingkapannya, & aturiiduuna an yukadzaballahu wa rasuuluhu 
KAW yangg Aa La d9 pe AA 'apakah kalian menghendaki Allah dan 
Rasul-Nya didustakan?' Bentuk pertanyaan di sini adalah untuk menun- 
jukkan pengingkaran. Dengan kata lain, “Apakah kalian mau jika kalian 
berbicara di hadapan orang banyak tentang apa-apa yang tidak mereka 
pahami menjadikan Allah dan Rasul-Nya didustakan?” Karena jika Anda 
berkata, “Allah dan Rasul-Nya berkata demikian demikian.”, maka me- 
reka berkata, “Ini dusta.” Demikianlah jika akal mereka tidak sampai 
kepada pemahaman akan apa-apa yang Anda katakan. Mereka tidak 
mendustakan Allah dan Rasul-Nya, namun mereka itu mendustakan 
Anda karena kata-kata yang Anda sandarkan kepada Allah dan Rasul- 


2 Di-takhrij Muslim, mukaddimah shahihnya, 1/11. 


si Di-takhrij Al-Bukhari, 4i-Ilm, Bab “Man Khashsha bil Ilmi Oauman Duuna 
Oaumin”. 1/62. 
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Nya. Demikianlah sehingga mereka menjadi orang-orang yang mendus- 
takan Allah dan Rasul-Nya. Tidak secara langsung namun melalui pe- 
nukilnya. 

Jika dikatakan, “Apakah sebaiknya kita tinggalkan apa-apa yang 
tidak terjangkau oleh akal orang, sekalipun mereka sangat membutuh- 
kannya?” 

Jawab: Kita tidak meninggalkannya. Akan tetapi, kita berbicara 
kepada mereka tentang hal-hal itu dengan cara yang bisa menjadikan 
mereka mampu menjangkaunya dengan akal mereka. Yaitu dengan cara 
menyampaikan kepada mereka sedikit demi sedikit dan perlahan-lahan. 
Sehingga mereka bisa menerima pembahasan itu dan merasa tenang 
dengan pemahamannya. Kita tidak meninggalkan apa-apa yang tidak 
bisa dijangkau oleh akal mereka seraya kita berkata, “Ini sesuatu yang 
tidak banyak disukai, maka kita tidak akan membicarakannya.” Yang 
demikian itu seperti pengamalan sunnah yang tidak biasa dilakukan 
orang dan mereka menjauhinya. Maka, kita mengamalkannya, tetapi 
setelah kita sampaikan kepada mereka akan halnya sehingga bisa dite- 
rima oleh hati mereka dan mereka merasa puas dengannya. 


Dari atsar ini bisa ditarik pokok-pokok penting dari hikmah dalam 
da'wah kepada Allah Azza wa Jalla, dan bahwa menjadi kewajiban bagi 
para da'i agar mengetahui tingkat pemikiran para mad'u dan harus 
mampu mendudukkan setiap orang pada posisinya secara proporsional. 


Keserasian Atsar Ini dengan Bab Sifat-Sifat 

Keserasiannya sangat jelas, karena sebagian sifat-sifat tidak 
terjangkau oleh pemahaman masyarakat umum. Maka, akan sangat 
mungkin ketika Anda berbicara di hadapan mereka tentang hal yang 
sama akan menimbulkan pengaruh yang buruk bagi mereka. Seperti, 
hadits tentang turunnya Allah ke langit dunia™' dengan tetap Mahatinggi. 
Jika Anda membicarakan hal itu di hadapan orang-orang awam bahwa 
Dia sendiri turun ke langit dunia dengan tetap Mahatinggi di atas sing- 
gasana-Nya. Maka, bisa dipahami oleh mereka bahwa jika Dia turun, 
maka semua lapisan langit akan berada di atas-Nya dan singgasana 


` 


9! Di-takhrij Al-Bukhari, At-Tahajjud, Bab “Ad-Du'a wa Ash-Shalat min Akhir Al- 
Lail”, H356; dan Muslim, Shalat Al-Musafirin, Bab “At-Targhib fii Ad-Du'a,” 1/521 dari 
hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Hadits ini juga ada pada Muslim dari hadits Abu 
Sa'id Al-Khudri dalam pembahasan yang telah lalu (1/522). 
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kosong tidak ada Dia di atasnya. Dengan demikian, tentang hal ini harus 
disampaikan dengan cara yang bisa membawa akal mereka mampu 
memahaminya. Maka, Anda terangkan kepada mereka bahwa Allah Azza 
wa Jalla turun dengan cara turun yang tidak menyamai turunnya para 
makhluk dengan kemahatinggian-Nya di atas singgasana-Nya. Dia, ka- 
rena kesempurnaan anugerah dan rahmat-Nya mengatakan, 


eo a a 
“Barangsiapa berdo'a kepada-Ku, maka aku akan mengabulkan- 
nya.” (Al-Hadits) 
Bagi orang awam cukup tergambarkan olehnya makna yang po- 
koknya saja. Yang dimaksud dengan semua itu adalah menjelaskan 
karunia Allah Azza wa Jalla pada suatu jam di malam itu. 


290 


AEAT 830. 0 a 


Gr o - ofa BARA o - 01 0 2186 or err 
bE h E aal E ID l E ana E DGD AE SI 
ater osla S CAE PER EE. ERSE ET £ 
ag dala AI do AI GP SAS ena Lol GRI Ver) cl a 

La BI NGK DAN d 


“Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari 
ayahnya dari Ibnu Abbas bahwa dirinya melihat seorang pria yang 
bergerak-gerak ketika mendengar sebuah hadits dari Nabi Shallallahu | 


Alaihi wa Sallam berkenaan dengan sifat-sifat (Allah) karena 
| mengingkari hal itu.’ ...” 


U. ngkapan dalam atsar Ibnu Abbas, intafadha Caii 'bergerak- 
gerak', yakni tubuhnya guncang. Seorang pria yang disebutkan itu tidak 
diketahui. Sifat yang dibicarakan dengan dia tidak dijelaskan. Penjelasan 
tentang hal itu tidaklah penting. Orang itu bergerak-gerak tubuhnya 
sebagai tanda kelingkarannya terhadap sifat itu dan bukan sebagai sikap 
mengagungkan Allah. Ini adalah sebuah masalah yang sangat besar dan 
sangat sulit. Karena yang wajib bagi seseorang ketika sesuatu telah 
dinyatakan bahwa dia benar-benar dari Allah -dan Rasul-Nya untuk 
menetapkan dan membenarkannya agar jalannya menjadi jalan orang- 


—N 
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orang yang mendalam ilmunya hingga sekalipun ia belum pernah 
mendengar sebelumnya atau belum pernah membayangkannya. 


| 
| 


Ungkapan maa fargu (33 ú) 'apakah perbedaan’, di dalamnya tiga 
riwayat: 

1. faragu (3) 
2. farraga (S3) 
3. faraga (5) 

Dengan riwayat, faragu (3, maka ú adalah alat untuk bertanya 
sekaligus sebagai mubtada`. Kemudian & adalah khabar mubtada'. 
Dengan kata lain, “Ketakutan apakah pada mereka itu untuk menetap- 
kan sifat yang dibacakan atas mereka dan disampaikan kepada mereka.” 
Kenapa mereka tidak mengukuhkannya sebagai milik Allah Azza wa 
Jalla sebagaimana telah dikukuhkan oleh Allah bagi Dzat-Nya sendiri 
yang dikukuhkan pula oleh Rasul-Nya. Yang demikian ini benar-benar 
tertumpah tepat melanda para ahli ta'thil 'peniadaan' dan tahrif 'peru- 
bahan' yang mereka itu mengingkari keberadaan sifat-sifat. Maka, apa- 
kah yang menjadikan mereka merasa takut untuk mengukuhkannya, 
sedangkan Allah Ta'ala telah mengukuhkannya untuk Dzat-Nya? 

Sedangkan dengan riwayat farraga (33) ataupun faraga (33 
adalah sebagai kata kerja lampau sehingga maknanya, “apakah yang 
membedakan mereka? Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Dan Al-Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-ang- 

sur.” (Al-Isra: 106) 

Yakni, “Kami jadikan berangsur-angsur.” Sedangkan ma (G) bisa 
jadi berfungsi sebagai alat untuk menafikan. Sehingga maknanya, “Me- 
reka itu tidak membedakan antara yang hag dan bathil. Mereka men- 

- jadikan yang demikian itu sebagai sesuatu yang mirip, mereka meng- 
ingkarinya, dan tidak mengarahkannya kepada makna ayat muhkam. 
Atau bisa juga berfungsi sebagai alat tanya sehingga maknanya menjadi, 
“Apakah yang membedakan di antara mereka sehingga menjadikan me- 
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I $á GG Ji... 


“... Maka, ia berkata, “Apakah perbedaan semua itu?'” | 


reka beriman kepada yang muhkam dan mereka hancur di sisi yang 
mutasyabih?" 


Nagisa Aie BUG | ae) Ipa .. 


err 


“... Dia menemukan kelembutan ( menamai berkenaan dengan yang 
muhkam dan hancur (tidak menerima) ketika bertemu dengan yang 
mutasyabih.” (Diriwayatkan Abdurrazzag dan Ibnu Ashim}? 


. Ungkapannya yajiduuna riggatan 'inda muhkamihi 
(ate De 5) Ol) 'dia menemukan kelembutan berkenaan dengan 
yang muhkam'. Ar-riggah adalah kelembutan dan penerimaan. Muhkam 
adalah muhkam dalam Al-Qur'an. 

Ungkapan wayahlikuuna 'inda mutasyabihihi (M5 te DSA) 
'dan hancur ketika bertemu dengan yang mutasyabih', yakni mutasyabih 
dalam Al-Qur'an. Muhkam adalah ayat yang jelas maknanya. 
Mutasyabih adalah ayat tidak jelas yang maknanya tidak diketahui oleh 
manusia. Demikian itu, jika digabungkan antara yang muhkam dan yang 
mutasyabih. Namun, jika ayat muhkam disebutkan secara sendirian 
tanpa ayat mutasyabih, maka maknanya jelas tanpa adanya kekurangan 
dan ketidakjelasan di dalamnya. Tidak ada dusta dalam berita-beritanya, 
tidak kecurangan dalam hukum-hukumnya. Allah Ta'ala berfirman, 


“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur'an), sebagai kali- 

mat yang benar dan adil.” (Al-An'am: 115) 

Allah telah menyebutkan ayat muhkam di dalam Al-Qur'an tanpa 
ayat mutasyabih. Sebagaimana dalam firman-Nya, 

“Inilah ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung hikmah.” (Yunus: 

1) 

Juga sebagaimana dalam firman-Nya yang lain, 

“(Inilah) suatu kitab yang ayat-ayat-Nya disusun dengan rapi. 

(Huud: 1) 

Dan jika disebutkan ayat mutasyabih tanpa ayat muhkam, maka 
artinya menjadi antara sebagian dan sebagian yang lain berkenaan de- 


” 


O? Di-takhrij Abdurrazzag (20895), Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (485). 
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ngan kebagusannya, kesempurnaannya, sebagian membenarkan yang 
lain dan tidak saling bertentangan. Allah Ta'ala berfirman, 


“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al- 
Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayat-Nya) lagi berulang-ulang.” 
(Az-Zumar: 23) 

Tasyabuh (kemiripan) itu ada dua macam: tasyabuh nisbi dan 
tasyabuh mutlak. 

Perbedaan antara keduanya adalah bahwa tasyabuh mutlak tidak 
jelas bagi semua orang, sedangkan tasyabuh nisbi tidak jelas bagi sese- 
orang dan tidak bagi orang lain. Berdasarkan pembagian ini karena di- 
waqaf-kannya bacaan ayat firman Allah Ta'ala, 

ə o - = A - P 
hal a Oel BUY ab A 5 
.. Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya, melainkan Allah 

pan orang-orang yang mendalam ilmunya.” (Ali Imran: 7) 

Jika wagaf sebagai berikut ini illallahu (ži Y 'melainkan Allah', 
maka yang dimaksud dengan mutasyabih adalah mutasyabih mutlak. 
Sedangkan dengan washal sehingga menjadi illallahu warrasikhuna fil 
‘ilmi (dadi $ ol 3i Y) 'melainkan Allah dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya', maka yang dimaksud dengan mutasyabih adalah 
mutasyabih nisbi. Berkenaan dengan hal ini di kalangan orang-orang 
salaf terdapat dua pendapat: 

Pendapat pertama: Waqaf sebagai berikut illallahu (a Yp 'me- 
lainkan Allah'. Ini adalah pandangan mayoritas orang-orang Salaf. De- 
ngan demikian, maka yang dimaksud mutasyabih adalah mutasyabih 
mutlak, tidak ada orang yang mengetahui maknanya selain Allah. 
Contohnya adalah cara dan hakikat sifat-sifat Allah. Juga hakikat apa- 
apa yang diinformasikan oleh Allah Ta'ala berkenaan dengan kenik- 
matan surga dan kepedihan siksa neraka. Allah Ta'ala telah berfirman 
berkenaan dengan kenikmatan surga, 

“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 

mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pan- 

dangan mata.” (As-Sajdah: 17) 


D 
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Yakni tidak ada orang yang mengetahui hakikat semua itu. Oleh 
sebab itu, Ibnu Abbas berkata, “Di surga tidak ada apa-apa yang ada di 
dunia selain nama saja.” 

Pendapat kedua: Washal 'disambung'. Sehingga dibaca illallahu 
warrasikhuna fil “imi (hi E Op 3 D Yi) 'melainkan Allah dan 
orang-orang yang mendalam ilmunya. Dengan demikian, yang 
dimaksud dengan mutasyabih adalah mutasyabih nisbi. Yang ini masih 
bisa dipahami oleh orang-orang yang mendalam ilmunya. Sedangkan 
bagi selain mereka tetap menjadi mutasyabih. Oleh sebab itu, diriwa- 
yatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Aku adalah satu dari mereka 
yang mendalam ilmunya yang mengetahui takwilnya,” 4 Ja mengatakan 
demikian bukan untuk memuji dirinya sendiri, tetapi agar semua orang 
mengetahui bahwa di dalam Al-@ur'an tidak ada sesuatu yang tidak 
diketahui artinya. Semua makna ayat Al-Qur* an jelas. Akan tetapi, seba- 
gian Al-Qur'an tidak jelas bagi sebagian manusia, namun tidak demikian 
bagi yang lain. Hingga para ulama yang mendalam ilmunya pun berbeda 
pendapat berkenaan dengan makna Al-Qur'an. Ini menunjukkan bahwa 
ayat Al-Qur'an terkadang tidak jelas menurut sebagian orang. Yang 
benar dan tidak diragukan bagi semua mereka adalah bahwa perbedaan 
di antara mereka adalah perbedaan yang berlawanan dan bukan perbe- 
daan dalam versi. Sedangkan jika sebuah ayat mengandung dua makna 
yang tidak saling menafikan dan tidak ada yang lebih kuat dari yang lain, 
maka ayat itu dibawa kepada kedua makna itu secara simultan. 

Sebagian ahli ilmu menyangka bahwa dalam Al-Qur'an ada ayat 
yang setiap orang tidak akan bisa menjangkau maknanya sehingga 
menjadi ayat yang mutasyabih mutlak. Mereka membawa ayat-ayat sifat 
kepada kualitas yang demikian itu. Ini adalah sebuah kesalahan yang 
sangat besar. Karena tidak masuk akal jika Allah Ta'ala berfirman, 


“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya.” 

(Shaad: 29) 

Lantas dikecualikan ayat-ayat tentang sifat-sifat yang sebenarnya 
adalah objek yang paling agung dan paling mulia serta lebih banyak 


3 pi-takhrij Ibnu Hazm dalam Al-Fashl, 2/108, dan ia berkata, “Ini adalah puncak 
sanad dalam keshahihannya.” Al-Mundziri dalam 4t-Targhib, 4/560. Berkata, “ “Diriwayatkan 
Al-Baihagi dengan derajat mauguf dengan isnad bagus.” 


Lihat ungkapannya, dalam Tafsir Ath-Thabari, 3/183. 
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jumlahnya daripada ayat-ayat hukum. Jika katakan yang demikian, maka 
konotasinya adalah bahwa objek yang paling mulia dalam Al-Qur'an 
menjadi tidak jelas. Makna ayat, “supaya mereka memperhatikan ayat- 
ayat-Nya.” (Shaad: 29) adalah ayat-ayat hukum saja. Ini tidak masuk 
akal sama sekali. Akan tetapi, semua ayat Al-@ur' an bisa dipahami mak- 
nanya. Karena tidak mungkin umat ini sejak diri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hingga yang terakhir tidak memahami makna Al- 
Qur`an. Menurut pendapat mereka, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Abu Bakar, Umar, dan semua Shahabat membaca ayat-ayat 
sifat dan mereka tidak mengerti maknanya. Bahkan semua itu, menurut 
mereka sekedar huruf hijaiyah alif, ba, ta dan seterusnya. Yang benar, di 
dalam Al-Gur'an tidak ada sesuatu yang mutasyabih bagi semua orang 
ditinjau dari aspek arti. Akan tetapi, salah dalam memahaminya. 

Kadang-kadang pemahaman terbatas pada mengetahui makna 
atau memahaminya dengan makna yang salah. Sedangkan berkenaan 
dengan berbagai kenyataan, maka apa-apa yang diinformasikan oleh 
Allah Ta'ala berupa hal-hal yang gaib, maka itulah sesuatu yang 
mutasyabih bagi semua manusia. 


Heat 


220 Óp Agen tan oto A T T me 
PAP IA eka a ka Al Syg a S3 
PPU YA hg Heri AN IG UN YK 


"Ketika orang-orang Ouraisy mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyebutkan Ar-Rahman (Allah), maka mereka 
mengingkari hal itu. Maka, berkenaan dengan mereka itu Allah 
menurunkan ayat, '... Padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah". (Ar-Ra'd: 30) 


Dan walamma sami'at quraisyun rasulallahi 
Shallallahu Alaihi wa Sallama yadzkururrahman 
(FP Kan Ag die Si de JS 33 Lan US) "ketika orang-orang 
Quraisy mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menye- 
butkan Ar-Rahman (Allah). Asalnya adalah ketika Suhail bin Amr, salah 
seorang yang diutus oleh orang-orang Quraisy untuk berunding dengan 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan Perjanjian Damai 
Hudaibiyah, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
agar menuliskan: PN PI A m=» maka ia berkata, “Adapun Ar- 
Rahman, maka demi Allah aku tidak tahu apa itu.” Dan mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami tidak tidak mengetahui Rahman selain Rahman 
Yamamah." Mereka mengingkari nama dan tidak mengingkari apa-apa 
yang dinamai. Maka, Allah Ta'ala menurunkan ayat-Nya, wahum 
yakfuruuna birrahman ko Arang PÈ 33) ‘padahal mereka kafir kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah’, yakni kepada nama dari nama-nama Allah. 

Dalam ayat itu terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang yang 
mengingkari nama di antara nama-nama Allah yang sudah baku di da- 
lam Al-Kitab dan As-Sunnah, maka dia telah menjadi kafir. Hal itu sesuai 
dengan firman Allah: wahum yakfuruuna birrahman (> J os, a 23 
'padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 

Ungkapan walamma samiat guraisyun (xv: f Gama úi) 'ketika 
orang-orang Quraisy mendengar', makna yang tekstual hanya Allahlah 
Yang Mahatahu, adalah dari bab umum namun yang dimaksud de- 
ngannya adalah yang khusus. Tidak semua orang Quraisy mengingkari 
semua itu. Akan tetapi, hanya sekelompok dari mereka. Akan tetapi, jika 
ditetapkan bahwa umat adalah kelompok, dan tidak mengingkari. Boleh 
saja dinisbatkan kepada mereka semua, tetapi Allah menisbatkan kepa- 
da orang-orang Yahudi di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebagaimana yang dilakukan oleh para pendahulu mereka di zaman 
Musa Alaihissalam. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 

angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): 

'Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu ...’.” 

(Al-Baqarah: 63) 

Dan yang sekarang ini tidak terjadi di zaman orang-orang yang 
diajak bicara. 


DO 
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Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Hilangnya iman dengan mengingkari sebagian nama-nama 
dan sifat-sifat-Nya. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Ar-Ra'd. 


Ketiga: Meninggalkan pembicaraan sesuatu yang tidak dipahami 
oleh pendengar. 


Keempat:Penyebutan alasan: Yang membawa seseorang kepada 
tindakan pendustaan kepada Allah dan Rasul-Nya sekalipun orang 
yang mengingkarinya dengan tidak disengaja. 


Dalam Pembahasan Ini Terkandung Beberapa Pokok: 

Pertama: Hilangnya iman dengan mengingkari sebagian dari na- 
ma-nama dan sifat-sifat-Nya: ‘Hilangnya’ di sini adalah untuk menun- 
jukkan penafian. Dengan kata lain, penafian iman disebabkan keing- 
karan sebagian dari nama-nama atau sifat-sifat-Nya. Telah dijelaskan de- 
ngan rinci di atas. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Ar-Ra'd, yaitu firman Allah Ta'ala, 
Jo 


P Zoa PER 
SE UNAS a 

“Padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.” (Ar- 

Ra'd: 30) 

Telah lalu penafsirannya 

Ketiga: Meninggalkan pembicaraan sesuatu yang tidak dipahami 
oleh pendengar. Ini bukan secara mutlak. Penjelasan rinci telah berlalu 
ketika menjelaskan atsar. 

Keempat: Penyebutan alasan yang membawa seseorang kepada 
tindakan pendustaan kepada Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang yang 
mengingkarinya dengan tidak sengaja. Yaitu orang yang akalnya tidak 
sampai kepada pemahaman apa-apa yang dibahas, pembahasan itu bisa 
membawanya kepada sikap mendustakan Allah dan Rasul-Nya, maka 
dia akan mendustakan dengan mengatakan, “Ini tidak mungkin." Yang 
demikian ini sering terjadi pada sebagian manusia dalam berbagai hal 
yang disampaikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan 
dengan hal-hal yang akan terjadi di hari Kiamat. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam haditsnya, 
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- - Me ea Sp PR A TEE PER peN 
US oag Ead GS g a OS Gal A o 
i Ton “eye a 
Sa SA USG 
"Sesungguhnya bumi ini pada hari Kiamat nanti menjadi sepotong 


roti yang digenggam oleh Al-Jabbar (Allah) dengan Tangan-Nya 
sebagaimana salah seorang dari kalian menggenggam rotinya. ”!35 


Dan lain sebagainya. Juga sebagaimana diceritakan bahwa jalan 
menuju surga itu lebih tajam daripada mata pedang dan lebih halus 
daripada seutas petunjuk dan perkara-perkara yang lain selain semua ini. 
Jika kita sampaikan hal itu kepada semua orang, maka bisa-bisa mereka 
mengingkarinya. Akan tetapi, harus dijelaskan secara sedikit demi sedikit 
hingga meresap dalam pikiran mereka sebagaimana kita mengajari 
anak-anak tentang sesuatu secara sedikit demi sedikit. 

Ungkapan 'sekalipun tidak disengaja oleh yang mengingkarinya', 
yakni sekalipun orang yang mengingkari itu tidak sengaja untuk men- 
dustakan Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, dia mendustakan jika se- 
suatu itu dikaitkan kepada Allah dan Rasul-Nya. Yaitu sebagaimana 
disebutkan bisa dengan sikap menolak berita dari Allah dan Rasul-Nya. 


Kelima: Ungkapan Ibnu Abbas yang ditujukan kepada orang yang 


mengingkari sebagian dari itu bahwasanya hal itu akan 
menghancurkannya. 


Kelima: Ungkapan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu yang ditujukan 
kepada orang yang mengingkari sebagian dari itu bahwasanya hal itu 
akan menghancurkannya. Yaitu ungkapannya, 


In LA ag 2o Pa £ Pe E Un SA PAN SERA 
CA plak tenan ie -EJ qg 8) Opam BA JP U 


D) x r -a Ee 
ar SE aS ie O 29 


Arr ” 


"7 Di-takhrij Al-Bukhari, Ar-Rigag, Bab "Yaqbidhu Allah Al-Ardha Yauma Al- 
Oiyamah". 4/195: dan Muslim, 4/-Munafigin, Bab "Nuzlu Ah! Al-Jannah”, 4/2150. 
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“Apakah perbedaan semua itu? Dia menemukan kelembutan (me- 
nerima) berkenaan dengan yang muhkam dan hancur (tidak me- 
nerima) ketika bertemu dengan yang mutasyabihnya?!” 
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Firman Allah Ta'ala, 


Pd 
2 


KA Ta PA P PEP Pan E 
Oya Bg Pa da UP AI 
"Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 


mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang kafir.” (An-Nahl: 83) 


U, ngkapan Allah Ta'ala, ya'rifuuna (v'$ x) 'mereka mengetahui', 
yakni mengetahui dengan indra mereka bahwa semua nikmat datang 
dari Allah. 

Ungkapan ni'matallahi (4 ni) 'nikmat Allah' tunggal namun 
maksudnya adalah jamak. Nikmat itu tidak hanya satu, tetapi dia tidak 
terbilang jumlahnya. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 

menghinggakannya.” (Ibrahim: 34) 

Kaidah ushuliyah menyebutkan bahwa sesuatu yang tunggal di- 
idhafah-kan, maka ia menjadi umum. Nikmat adalah segala sesuatu 
yang disukai. Kadang-kadang diucapkan untuk menyatakan hilangnya 
sesuatu yang tidak disukai. 

Ungkapan tsumma yunkirunahaa (PY aj 'kemudian mereka 
mengingkarinya', yakni mengingkarinya kaitannya dengan Allah karena 
mereka mengaitkannya kepada sebab yang melupakan penyebab, yaitu 
Allah Ta'ala. Bukanlah maknanya bahwa mereka mengingkari nikmat 
itu, seperti mereka mengatakan, “Kita tidak diberi hujan, anak, atau ke- 
sehatan.” Akan tetapi, mereka mengingkari dengan cara menisbatkan 
kedatangan nikmat itu kepada selain Allah dengan melupakan penyebab 
yang dengannya muncullah apa yang menjadi akibatnya. 
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Ungkapan al-aayati GA) 'ayat', yakni hingga bagian akhir ayat ini. 
Kata-kata ini manshubah karena suatu kata kerja yang dihilangkan, yang 
sempurnanya adalah akmalu al-aayati (XS! Ja 'seutuh ayat ini'. 

Ungkapan wa aktsaruhumul kaafirun (pai 3) 'dan keba- 
nyakan mereka adalah orang-orang kafir, yakni kebanyakan orang yang 
mengetahui bahwa nikmat itu datang dari Allah adalah orang-orang 
kafir. Dengan kata lain, orang-orang yang ingkar bahwa nikmat itu dari 
Allah adalah orang-orang yang kafir kepada Allah Azza wa Jalla. 


Ungkapan aktsaruhum, (HI) 'kebanyakan mereka' setelah kata- 
— kata ya'rifuuna (o° x) 'mereka mengetahui' adalah bahwa kalimat yang 
pertama di-idhafah-kan kepada 'setiap'. Sedangkan kalimat yang kedua 
di-idhafah-kan kepada 'kebanyakan'. Demikian itu karena sebagian 
mereka adalah orang-orang awam yang tidak tahu dan tidak paham. 
Akan tetapi, kebanyakan mereka mengetahui, lalu mereka kufur. 


Keserasian Bab Ini dengan Tauhid 

Orang yang meng-idhafah-kan nikmat Allah Sang Pencipta 
kepada selain-Nya, maka ia telah menjadikan sekutu bagi-Nya dalam 
rububiyah, karena dia telah meng-idhafah-kannya kepada sebab yang 
dianggap sebagai fa'il (pelaku) ini ditinjau dari satu aspek. Dari aspek 
lain: dia tidak bersyukur, padahal syukur merupakan ibadah dari segala 
ibadah. Meninggalkan rasa syukur menafikan tauhid. Karena yang wajib 
bagi kita adalah bersyukur kepada Sang Pencipta yang memberi nikmat 
sehingga ia memiliki hubungan dengan tauhid rububiyah dan tauhid 
ibadah. Dari sisi idhafahnya kepada suatu sebab dengan anggapan dia 
adalah pelaku, maka dengan demikian sikap ini telah menjadi perusak 
tauhid rububiyah. Dari aspek meninggalkan tindakan bersyukur yang 
mencerminkan ibadah dari segala ibadah adalah perusak tauhid 
uluhiyah. 


GL 
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° S 4 z ə pa $ 3 ro eo A - 2 z 
AT Ang da lala Je JB GR su La Antena JB 
| Mujahid mengatakan menurut maknanya adalah ungkapan seseorang, 


“Ini adalah hartaku warisi dari bapak-bapakku." | 


Un gala mujahid, (1*& JG) 'Mujahid mengatakan'. Dia 
adalah imam para ahli tafsir dari kalangan para tabi'in. ia menyodorkan 
Al-Qur'an kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dan menghen- 
tikannya pada setiap ayat untuk menanyakan tafsirnya. Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Jika dihadapkan kepada engkau tafsir dari Mujahid, maka itu 
cukup bagi engkau.” Namun demikian ia bukan seorang yang ma'shum 
(terpelihara dari semua kesalahan) 

Ungkapan maa ma'naahu (stxs L) 'apa artinya', yakni ungkapan 
dengan cara maknanya (bukan lafazh aslinya, red.) .... maka maa (Ú) 
adalah nakirah maushufah. Di dalamnya bahwa Syaikh Rahimahullah 
tidak menukilnya dengan lafazh aslinya. 

Ungkapan huwa gaulur rajuli (J J$ s2) 'itu adalah ungkapan 
seseorang'. Ini gaya yang masuk ke dalam bab pengutamaan dan 
pemuliaan. Karena seorang pria lebih mulia daripada seorang wanita dan 
lebih layak untuk diajak bicara daripada seorang wanita. Jika tidak, maka 
hukumnya adalah sama. 

Ungkapan hadza mali waritstuhu 'an aabaa (U1 u 2 su ES 
'ini adalah hartaku yang kuwarisi dari bapak-bapakku'. Konteks kalimat 
ini bahwa tidak ada apa-apa di dalamnya. Jika seseorang berkata kepada 
Anda, “Dari mana rumah yang kamu miliki ini?”, Anda mengatakan, 
"Aku mewarisinya dari bapak-bapakku”, maka tidak masalah dalam 
ungkapan seperti itu karena hanya merupakan berita belaka. 


Akan tetapi, yang dimaksud oleh Mujahid adalah ketika orang yang 
berkata itu meng-idhafah-kan kepemilikan atas hartanya kepada sebab 
yang berupa pewarisan dengan melupakan penyebab yang sesung- 
guhnya adalah Allah. Maka, hanya dengan kemuliaan dari Allah Azza wa 
Jalla dengan memberikan nikmat kepada para bapak Anda sehingga 
mereka memiliki rumah ini. Dengan syariat Allah Azza wa Jalla rumah 
itu berpindah kepada kepemilikan Anda dengan jalan pewarisan. Maka, 
bagaimana ia melupakan penyebab karena sebab gadariah syariah 
sehingga di-idhafah-kan kepada kepemilikan bapak-bapak Anda, lalu 
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diwariskan kepada Anda setelah menjadi milik mereka. Dari sini, per- 
kataan ini menjadi semacam kufur nikmat. 


Adapun jika tujuan manusia adalah sekedar khabar sebagaimana 
telah dijelaskan di atas, maka tidak ada masalah dalam hal itu. Oleh 
sebab itu, menjadi baku bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dikatakan kepada beliau pada hari Penaklukan Makkah, “Apakah engkau 
akan singgah ke rumah engkau besok?”, beliau menjawab, “Apakah 
Uqail meninggalkan rumah atau sesuatu yang baik untuk kami?" 
Dengan demikian, beliau menjelaskan bahwa semua rumah itu telah 
pindah-tangan kepada Uqail dengan jalan pewarisan. Maka, jelaslah 
bahwa terdapat perbedaan antara peng-idhafah-an kepemilikan kepada 
manusia hanya dalam rangka pemberian informasi dengan peng- 
idhafah-an kepada sebabnya dengan melalaikan Sang Penyebab yang 
Dia itu adalah Allah Ta'ala. 


RE A) RAN SI Jú, 


'Aun bin Abdullah berkata, “Mereka berkata, Jika tidak karena si 
fulan, maka tidak akan terjadi demikian demikian'.” 


U, ngkapan wagala 'aun ibnu, abdillah: , yaquuluuna laulaa 
fulan lam yakun kadza (4S A a 98 y NA LI ta 15 JE 
'Aun bin Abdullah berkata, “Mereka berkata, 'Jika tidak karena si fulan, 
maka tidak akan terjadi demikian demikian'. “Ungkapan ini perlu me- 
ngandung rincian jelas dari penuturnya, jika yang dia kehendaki adalah 
pemberian informasi dan informasi itu benar adanya sesuai dengan fakta 
yang ada, maka yang demikian itu tidaklah mengapa. Namun, jika yang 
maksudkan adalah sebab, maka dengan itu ada tiga hal: 


1. Hendaknya dijadikan sebab tersembunyi yang tidak memiliki pe- 
ngaruh apa-apa sama sekali. Seperti jika ia berkata, “Jika tidak 
karena wali fulan, maka ia tidak mungkin mendapatkan ini itu.” Ini 
adalah syirik besar karena ia dengan perkataannya itu meyakini 


48 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Hajj, Bab "Taurits Duur Makkah wa bai'uha", 1/489: dan 
Muslim, 4!-Hajj. Bab "An-Nuzul biMakkah lil Haajj", 2/984. Dari hadits Usamah bin Zaid 
Radhiyallahu Anhuma. 
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wali fulan itu memiliki sikap terhadap kosmos, sedangkan dia telah 

mati. Itu adalah sikap rahasia yang tersembunyi. 

2. Meng-idhafah-kan kepada sebab yang benar dan baku baik secara 
syar'i ataupun secara faktual. Yang demikian ini diperbolehkan 
dengan syarat tidak meyakini bahwa sebab memberikan pengaruh 
dengan sendirinya dan tidak melupakan Sang Pemberi nikmat. 

3. Meng-idhafah-kan kepada sebab yang nyata. Akan tetapi, ia tidak 
baku sebagai sebab, baik secara syar'i, maupun secara faktual. Ini 
masuk ke dalam cakupan syirik kecil. Yang demikian itu seperti: 
jimat dan kalung yang dikatakan bahwa dia bisa menolak sawan, 
dan lain sebagainya. Karena dia menetapkan sebab yang tidak 
dijadikan oleh Allah sebagai sebab. Sehingga benda itu menjadi 
sekutu bagi Allah dalam menetapkan sebab-sebab. 

Penjelasan rinci di atas dikukuhkan bahwa telah tetap idhafah, 
laulaa (Y°) 'jika tidak karena' kepada sebab sendirinya, hal itu karena 
oleh sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan 
pamannya, Abu Thalib, 


Fu JES MN a o AN 
“Jika tidak karenaku, tentu dia berada di dasar neraka paling 
bawah.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim) 3” 


Tidak diragukan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
orang yang paling jauh dari kesyirikan, orang yang paling ikhlas dalam 
tauhid kepada Allah, namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
idhafah-kan sesuatu kepada sebabnya. Akan tetapi, syar'i dan hakiki. 
Karena diizinkan kepada beliau dengan syafa'atnya untuk pamannya 
agar diringankan siksa atas dirinya yang menjadi di dasar paling bawah 
dalam neraka. la mengenakan sepasang sandal yang karena keduanya 
mendidihlah otaknya sehingga ia tidak melihat dan tidak menemukan 
orang yang lebih berat siksanya daripada siksa atas dirinya. Jika ia 
menemukan orang lain yang lebih berat atau sama siksaannya daripada 
siksa atas dirinya, tentu dia akan merasa ringan dan bisa menghibur diri. 
Seperti ungkapan Al-Khansa” ketika mendendangkan pujian bagi 
Shakhr, adik lelakinya yang telah wafat, | 


37 Di-takhrij Al-Bukhari, Managib Al-Anshar, Bab "Gishshah Abi Thalib", 3/62; dan 
Muslim, Al-Iman, Bab "Syafa'atu An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam li Abi Thalib", 
1/194. Dari hadits Al-Abbas bin Abdul Muththalib Radhiyallahu Anhu. 
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2 2 AP -> po E, 2 dR S 
eË AS JP SUS S 
ABE i IHS, SIKU, 
Jika tidak karena banyaknya orang menangis di sekelilingku 
meratapi saudara mereka, tentu kulakukan bunuh diri 
Mereka tidak menangis seperti aku kepada saudaraku, tetapi 
aku hibur diri karenanya dengan contoh yang kuteladani 
Ibnul Qayyim Rahimahullah sekalipun ungkapan seorang alim bu- 


kan dalil namun bisa menghibur diri dengannya 'dalam sebuah gashidah 
akhiran huruf miim' ia memuji para Shahabat dengan bertutur, 


Aie DAN OS, #3 # audi 
BSE nn H ab MSS KAY 
SN Ga AA 3 E gab UB LS ANN, 
Mereka adalah para pengikut Nabi dan golongannya 
Jika tidak karena mereka tak seorang Muslim pun di atas bola dunia 
Jika tidak karena mereka dunia telah guncang bersama penghuninya 
Akan tetapi, gunung-gunung dan pasak-pasaknya adalah mereka 
Jika tidak karena mereka dunia gelap bagi penghuninya 
Akan tetapi, mereka purnama-purnama dan bintang-bintang di 
dalamnya 
la meng-idhafah-kan S jika tidak karena' kepada sebab yang 
shahih. 


A 
o 


TA TA LO aofo ngan Ao naa 
Lag uii Ia OP 3 CPI J3 


Ibnu Outaibah berkata, Mereka berkata, “Ini semua dengan syafa'at 
tuhan-tuhan kami’. ” 


Uaa waqala ibnu qutaibah: yaquuluuna hadza bisya- 
fa'ati aalihatina (GT LUX iia OS 423 SA Jug) Ibnu Outaibah ber- 
kata, ‘Mereka berkata, 'ini semua dengan syafa'at tuhan-tuhan kita’.” 
Mereka ini lebih busuk daripada orang-orang sebelum mereka, karena 
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mereka yang ini adalah orang-orang musyrik penyembah selain Allah. 
Lalu mereka ini berkata, “Sesungguhnya, semua nikmat ini didapat 
dengan syafa'at tuhan-tuhan kami.” Uzza, misalnya, dengan syafa'atnya 
di sisi Allah untuk menurunkan hujan. Mereka ini menetapkan sebab 
yang merupakan sebab paling bathil, karena Allah Azza wa Jalla tidak 
menerima syafa'at tuhan-tuhan mereka. Karena syafa'at itu tidaklah 
bermanfaat, melainkan dari yang diizinkan oleh Ar-Rahman dan diridhai 
ucapannya. Allah Azza wa Jalla tidak memberikan izin kepada patung- 
patung dengan memberikan hak syafa'at kepada mereka. Ini adalah 
yang paling bathil daripada kelompok sebelum mereka karena di dalam 
kelompok mereka ini terdapat dua hal yang dilarang, yaitu: 


1. Kesyirikan dengan patung-patung tersebut. 
2. Penetapan sebab yang tidak shahih. 


Loeis 


| Abu Al-Abbas setelah pembicaraan Zaid bin Khalid yang di dalamnya | 
| ungkapan bahwasanya Allah Ta'ala berfirman, 
ae m oD 2 o 2% £ 
DaN 
"Sebagian dari hamba-hamba-Ku menjadi beriman kepada-Ku 
dan kafir.” (hadits)”* 


- 
` 


- .0 9 - g” 9 Aa - -At - o 5 To - ng 0 ne ! 
W a a Kiba pl KE ASI ar AA Lada 13) | 
UB ang or dl 


Mengatakan suatu ungkapan, “Yang demikian ini sangat banyak 
terdapat di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah bahwa Allah Subhanahu 


| u i 

mencela orang yang menyandarkan pemberian nikmat kepada selain- | 
Nya dan menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain.” 

b = L a S | 


U, ngkapan waqaala abu al-abbas (A yi Jé) 'Abu Al-Abbas 
mengatakan’. Dia adalah Syaikhul Islam Ahmad bin Taimiyah. 


13 Al-Bukhari (846): Muslim (71) 
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Ungkapannya wa hadza katsirun fil kitabi was sunnati 
yadzummu subhanahu man, yudhliifu ila ghairihi 
(sa a zÈ di MA Lala ap Alena Pa Ae Pang AI PI Lan) yang demi- 
kian ini sangat banyak terdapat di dalam Al- Kitab” ‘dan As-Sunnah bahwa 
Allah subhanahu mencela orang yang menyandarkan pemberian nikmat 
kepada selain-Nya”. Yang demikian itu seperti minta hujan kepada bin- 
tang-bintang. Perbuatan yang demikian itu sangat tercela, karena jika 
datang kepada Anda seorang budak Fulan dengan membawa hadiah 
dari tuannya, lalu Anda mengucapkan terima kasih kepada budak itu 
dan tidak melakukan hal yang sama kepada tuannya, maka perbuatan 
Anda yang demikian itu adalah adab yang buruk terhadap diri tuan bu- 
dak itu dan tindakan kufur nikmat kepadanya. Lebih buruk dari tindakan 
Anda sedemikian itu jika Anda meng-idhafah-kan nikmat yang Anda 
dapatkan kepada sebab yang bukan Khalig, hal itu karena beberapa 
sebab: 


1. Bahwasanya pencipta sebab-sebab ini adalah Allah, maka kewa- 
jiban kita adalah bersyukur dan meng-idhafah-kan nikmat kepa- 
da-Nya. 

2. Bahwasanya kadang-kadang sebab itu tidak berpengaruh. Seba- 
gaimana telah disebutkan di dalam Shahih Muslim bahwa beliau 
bersabda, 


zrebi oal, ó o P AE Rap” - 7. A 

PES 3 lyas ol and h yani Y ol Ta Ol 
“Bukanlah tandus itu kalian semua tidak diberi hujan, namun tan- 
dus itu adalah kalian tetap diberi hujan namun tidak menum- 


buhkan bumi itu.” (Diriwayatkan Muslim)? 


3. Bahwasanya kadang-kadang sebab itu memiliki penghalang yang 
menghalanginya untuk memberikan pengaruhnya. Dengan demi- 
kian, diketahui ketidakbenaran idhafah sesuatu kepada sebabnya 
dengan tidak ambil peduli kepada Pembuat sebab Azza wa Jalla. 


39 Di-takhrij Muslim, Al-Fitan, Bab "Fii Sukna Al-Madinah", 4/2228, dari hadits Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma. 
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= -~ 
rare — — A A — o o 


Sebagian para salaf berkata, A ungkapan mereka, | 


| 
Je Gan bh US PING A Ha e | 
gS adl as | 


'Anginnya sangat bagus, nakhodanya sangat cerdas, .. . dan seterusnya ! 


, ” 


sebagaimana terucap dari lidah banyak orang’. 
—————w  — — a 


U. ngkapan kanatir riihu thayyibatan (Aa ag AS anginnya 
sangat bagus'. Ini di atas kapal layar yang berlayar dengan bantuan 
hembusan angin. Allah Ta'ala berfirman, 


“Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncur- 
lah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya de- 
ngan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya. ” 
(Yunus: 22) 

Jika perjalanan bahtera mereka sangat bagus, maka mereka 
berkata, “Anginnya sangat bagus, nakhodanya -pengemudi kapal laut- 
sangat cerdas.” Yakni sangat profesional mengendalikan kapal. Mereka 
meng-idhafah-kan sesuatu kepada sebabnya dan melalaikan Sang 
Pencipta Azza wa Jalla. 


kena 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama. Tafsir mengenai pengetahuan tentang nikmat dan 
pengingkarannya. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 
Pertama: Tafsir mengenai pengetahuan tentang nikmat dan peng- 
ingkarannya. Sebagaimana dijelaskan di atas. 
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Kedua. Sebagai pengetahuan bahwa hal itu sering berlaku pada lidah 
banyak orang. 


Ketiga. Penamaan ungkapan itu sebagai pengingkaran atas nikmat. 


Keempat. Terhimpunnya dua hal yang kontradiktif dalam hati. 


Kedua: Sebagai pengetahuan bahwa hal itu berlaku pada lidah 
banyak orang. Yang demikian itu sebagaimana ungkapan sebagian me- 
reka, “Anginnya sangat bagus" atau “nakhodanya sangat cerdik", dan 
lain sebagainya. 

Ketiga: Penamaan ungkapan itu sebagai pengingkaran atas nik- 
mat. Yakni, pengingkaran akan kedermawanan Allah Ta'ala dengan 
nikmat itu dan bukan pengingkaran akan keberadaannya, karena 
mereka mengetahuinya dan merasakan keberadaannya. 

Keempat: Terhimpunnya dua hal yang kontradiktif 'berlawanan' 
dalam hati. Yang demikian ini dari firman-Nya, 

“Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka menging- 

karinya.” (An-Nahl: 83) 

Maka telah digabungkan antara pengetahuan dan pengingkaran. 
Yang demikian ini sama dengan ketika pada diri seseorang terhimpun 
bagian iman dan bagian kekufuran. Bagian kefasikan dan bagian ke- 
adilan. 
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Firman Allah Ta'ala, 


PN e Pog A 4 A 
EPEN BA a han YG... 
“... Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui.” (Al-Baqarah: 22) 


U. ngkapan falaa tajaluu lillahi andadan waantum 
ta'lamuun (Sy tip Sat A i pe SG) '... karena itu janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui' (Al- 
Bagarah: 22) Ketika Allah Ta'ala menyebutkan apa-apa yang ditetapkan 
oleh mereka berupa perbuatan-perbuatan yang tidak dilakukan, 


melainkan oleh selain Allah dalam ayat-Nya, 


“Yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, 
agar kamu bertakwa. Dialah yang menjadikan bumi sebagai ham- 
paran bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air 
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala 
buah-buahan sebagai rezeki untukmu.” (Al-Bagarah: 21-22) 
Semua orang yang menetapkan sedemikian itu, maka seharusnya 
ia tidak menyembah selain Dzat yang ia tetapkan itu. Karena tidak 
berhak menerima ibadah siapa saja yang tidak melakukan semua per- 
buatan di atas. Tidak berhak disembah, kecuali Dzat yang melakukan 
semua perbuatan di atas. Oleh sebab itu, diawali dengan huruf fa' yang 
menunjukkan perkara yang berkaitan dengan sebab. Dengan kata lain, 
karena sebab itu, maka jangan kalian buat sekutu-sekutu bagi Allah. 
Laa (3) di sini untuk menunjukkan nahiyah (larangan). Yakni, 
maka janganlah kalian jadikan sekutu-sekutu bagi Allah dalam beri- 
badah. Sebagaimana kalian tidak menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya 
dalam rububiyah-Nya. Demikian juga, janganlah kalian jadikan sekutu- 
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sekutu bagi-Nya dalam asma” dan sifat-sifat-Nya. Karena mereka 
kadang-kadang menetapkan sifat-sifat Allah bagi selain Allah Azza wa 
Jalla. Seperti mengambil nama Al-Uzza dari sifat Allah Al-Aziz. Juga 
mereka memberi nama Rahman Al-Yamamah. 


Ungkapan andadan (sah 'sekutu-sekutu' adalah bentuk jamak 
dari niddun (6) yang artinya adalah yang mirip dan tandingan. Sedang- 
kan yang dimaksud di sini adalah para sekutu dalam ibadah. 


ERCP KA 


Ungkapan waantum ta'lamuun © pd et) 'padahal kamu me- 
ngetahui'. Kalimat ini berada pada posisi manshub sebagai hal dari fa'il 
kata kerja tafalu (i i: Yakni, padahal kalian semua mengetahuinya. 
Artinya, kalian semua mengetahui bahwa Dia tidak memiliki sekutu — 
yakni dalam rububiyah-, karena yang demikian itu adalah pemburukan 
dari mereka karena mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya, se- 
dangkan mereka mengetahui bahwa Dia tidak memiliki sekutu dalam 
rububiyah. Sedangkan dalam uluhiyah mereka telah menjadikan para 
sekutu bagi-Nya. Mereka berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 

“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang Satu saja? 

Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengheran- 

kan.” (Shaad: 5) 

Dalam talbiyah mereka mengatakan, 

D AA SA e DU ANA ban Dn po 
UG USS ja SA y U a Y a 

“Aku penuhi panggilan-Mu, Engkau tidak memiliki sekutu, kecuali 

sekutu yang hanya milik-Mu dengan apa-apa yang ia miliki.” 

Ini semua adalah karena kebodohan mereka. Jika sesuatu telah 
menjadi budak, maka bagaimana mungkin bisa menjadi sekutu. Oleh 
sebab itulah, Allah mengingkari mereka dalam firman-Nya, 

“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 

padahal kamu mengetahui.” (Al-Baqarah: 22) 

Karena sekutu dengan artinya yang luas -pasti akan mengatakan 


kepada semua kaum yang menetapkan rububiyah- adalah mencakup 
sekutu dalam rububiyah, uluhiyah, asma”, dan sifat-sifat-Nya. 


Hata 
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4r 


JB AB Ta FA BAN HAM AD A6 A JSG 
, Jin ab Sp ie 


“Ibnu Abbas berkenaan dengan ayat itu berkata, "Para sekutu 
adalah kesyirikan’. Ia lebih tersembunyi daripada “Jejak langkah 
seekor semut di atas batu besar berwarna hitam di tengah malam 

gelap gulita’ ...” 


CA wagala ibnu 'abbasin fil aayati Si S g en J83) 
Ibnu Abbas berkenaan dengan ayat itu berkata', yakni dalam penaf- 
sirannya. 

Ungkapan huwa asysyirku, GY pe s2) 'adalah kesyirikan'. Ini ada- 
lah tafsiran dengan apa yang dimaksud. Karena tafsir itu ada dua 
macam: 

Pertama: Tafsir dengan apa yang dimaksud. Yaitu maksud dari ka- 
limat yang ada dengan mengabaikan kosakata-kosakatanya. 

Kedua: Tafsir dengan makna. Yaitu yang sering dinamakan 
dengan tafsir kalimat. Di hadapan kita sekarang ada dua aspek: 

1. Tafsir lafzhi, yaitu tafsir kalimat-kalimat. Dikatakan berkenaan 
dengan tafsir ini, “Maknanya demikian dan demikian." 

2. Tafsir dengan apa yang dimaksud. Maka, dikatakan, “Yang dimak- 
sud dengan demikian dan demikian itu.” Yang terakhir di sini ada- 
lah apa yang dimaksud. 

Jika kita katakan, “Para sekutu adalah semua.yang dimiripkan dan 
semua tandingan", maka yang demikian itu adalah tafsir dengan makna. 
Jika kita katakan, “Para sekutu adalah semua yang berserikat dengan- 
Nya atau serikat.” Yang demikian adalah tafsir dengan apa yang dimak- 
sud. Ali Radhiyallahu Anhu berkata, 


-A 3 net 


opal gA NYI 


“Para sekutu adalah yang berserikat.” 
Jadi sekutu adalah sekutu yang berserikat dengan Allah Ta'ala 
dalam hal-hal yang khusus bagi-Nya saja. 
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Ungkapan dabiib (43) 'langkah', yakni jejak langkah semut dan 
bukan apa yang diperbuat oleh seekor semut. 

Ungkapan 'ala shafaatin (Gú 6) 'di atas batu besar', yaitu batu 
besar yang sangat halus. 5 

Ungkapan sauda'a (s!5'y-) 'berwarna hitam', bukan di atas warna 
putih. Karena jika di atas warna putih, maka jejak langkah akan lebih 
jelas terlihat. 

Ungkapan fii zhulmatillail (Jah alb 9 'di tengah malam gelap 
gulita'. Ini menunjukkan lebih tersembunyi. Jika kesyirikan itu berada di 
dalam hati bani Adam, maka akan lebih tersembunyi daripada itu. Maka, 
kita selalu memohon kepada Allah agar sudi kiranya membantu menye- 
lamatkan kita darinya. Oleh sebab itu, sebagian para salaf berkata, “Aku 
tidak memproses jiwaku sebagaimana aku memprosesnya untuk bisa 
ikhlas.” Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika be- 
liau berucap sedemikian itu, maka dikatakan kepada beliau, “Bagaimana 
cara kita menyelamatkan diri darinya?”, maka beliau bersabda, 


- 20 sr Tam Tan A 4 o Ee - Aa PARE) < Pi 22 
Pa dalah A L B3 of aa lali NP 


SY UI 
"Katakanlah oleh kalian semua, 'Ya Allah, sesungguhnya kami ber- 
lindung kepada Engkau dari tindakan menyekutukan sesuatu yang 
kami ketahui dengan-Mu dan kami memohon ampun kepada-Mu 
dari apa-apa yang tidak kami ketahui.” (Diriwayatkan Al-Bukhari, 
Ahmad, Ath-Thabrani, Ibnu Hibban, Al-Mundziri, Abu Ya'la, Al- 
Haitsami, Al-Marwazi, Abu Ya'la, Ibnu As-Sunni, dan Abu 
Nu'aim)140 


MO Di-takhrij Imam Ahmad, 4/403; Ath-Thabrani dalam Al-Ausath dan Al-Kabir 
sebagaimana dalam Al-Majma', 10/223, 224. Dari hadits Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu 
Anhu. Al-Mundziri dalam At-Targhib, 1/76, Berkata, "Para rawinya hingga Abu Ali bisa 
dijadikan hujjah karena mereka dalam 4sh-shahih, Abu Ali dipercaya oleh Ibnu Hibban dan 
aku tidak mendapatkan seseorang yang men-jarh-nya, menganggapnya catat sebagai rawi." 
Demikin pula dikatakan oleh Al-Haitsami dalam A/-Majma' Ditakhrij pula oleh Al-Marwazi 
dalam Musnad Abu Bakar, 17, Abu Ya'la sebagaimana dalam Al-Majma', 10/224, Ibnu As- 
Sunni dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, 287. Dari hadits Abu Bakar. Di dalamnya ada Laits 
bin Abu Salim dan dia mukhtalith, tumpang-tindih. Di-takhrij pula oleh Al-Bukhari, Al-Adab 
Al-Mufrad, 716. Dan di dalamnya Laits bin Abu Salim dengan seorang pria dari warga 
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sos r SL, E E pa P ETA 
IS YY J EL SN a D 
Í 4 Sea 
... epal UN Ada 
“Ia itu jika engkau mengatakan, “Demi Allah, dan demi kehidupan 


wahai Fulan dan demi hidupku’; atau engkau mengatakan, jika tidak 
karena anjing kecil ini, tentu kita didatangi para pencuri’... 


Ungkapan wallahi wahayatika (WM) AG) “demi Allah, dan demi 
hidupmu'. Dalam ungkapan seperti ini ada dua macam kesyirikan: 

1. Bersumpah dengan selain Allah. 

2. Melakukan kesyirikan kepada Allah dengan ungkapan wallahi 
wahayatika (Lil) A5) 'demi Allah, dan demi hidupmu' yang 
digabungkan kepada Allah dengan huruf wawu (5) yang memiliki 
konotasi kesamaan yang di dalamnya terkandung kesyirikan. Sum- 
pah dengan selain Allah jika orang yang bersumpah itu meyakini 
bahwa apa-apa yang ia bersumpah dengan namanya itu sejajar 
dengan Allah dalam hal keagungan, maka itu adalah syirik besar. 
Jika tidak, maka yang demikian itu adalah syirik kecil. 

Ungkapan wahayati (1-5) 'dan demi hidupku". Dalam ungkapan 
seperti ini terkandung sumpah dengan selain Allah. Ini adalah kesyirikan. 

(Ungkapan laula kulaibatu hadza, la-atanallushush 
(serak! GV dia 225 Yy) jika tidak karena anjing kecil ini, tentu kita 
didatangi para pencuri'. Kulaibah adalah bentuk tashghir dari kata kalb. 
Anjing adalah binatang yang dimanfaatkan untuk berburu dan penga- 
manan ternak dan tanaman. Net 

Ungkapan laula kulaibatu hadza (Sx 1S Yy) jika tidak karena 
anjing kecil in di dalamnya kesyirikan jika memandang kepada sebab 
dengan tidak peduli kepada Penyebab, yaitu Allah Azza wa Jalla. Se- 
dangkan sikap bersandar kepada sebab syar'i atau sebab nyata yang 
dikenali sebagaimana telah dijelaskan di muka bahwa yang demikian itu 
tidak mengapa. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Bashrah. Juga Di-takhrij Ibnu Hibban dalam A/-Majruhin, 3130, Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah, 
7/112. Dan di dalamnya Yahya bin Katsir Al-Bashri yang disepakati akan kelemahannya. 
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fy - To E? DR Na PE PN SAR 
“Jika tidak karenaku, tentu dia berada di dasar neraka paling 
bawah.” 


Akan tetapi, kadang-kadang terjadi dalam hati manusia jika ia 
berkata, Jika tidak karena ini tentu akan tercapai itu atau tidak akan 
demikian.” Kadang-kadang dalam hatinya sedikit kesyirikan dengan ber- 


salsa kepada sebab dengan tidak melihat kepada Penyebab, yaitu Allah 
aala. 


- s PE E E Ta P RA 
ara J SE ae S a d hdi S 
P E E e EE E E E EE E Da. 
U g YO a TA da JÉ laa" 

3o g 
Dya a AAS NAH 


“Atau jika tidak karena itik dalam rumah, tentu datanglah pencuri’, 
Juga ungkapan seseorang kepada kawannya, ‘Dengan kehendak Allah 
dan kehendakmu.' Juga ungkapan seseorang, “Jika tidak karena Allah 

dan Fulan.’ Jangan masukkan di dalamnya Fulan. Karena semua ini 
adalah kesyirikan. ” (Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim)'? 


, (Ingkapan walaulal baththu fiddari, la-atallashush 
(ea SY ui $ 3 YSS) "jika tidak karena itik dalam rumah tentu 
datanglah pencuri'. Al-baththu adalah sejenis burung yang sudah banyak 
diketahui. Jika pencuri masuk ke dalam rumah yang di dalamnya seekor 
itik, maka itik itu akan bersuara keras sehingga penghuni rumah akan 
tergugah sehingga dijauhi oleh pencuri itu. 


Ungkapan wagaulurrajuli lishahibihi masya-Allahu wasyi ta 


(Ca A ala G a PP J'53) juga ungkapan seseorang kepada 


il ; 4 

| Di-takhrij Al-Bukhari, Manaqib Al-Anshar, Bab "Qishshah Abi Thalib", 3/62: dan 
Muslim, Al-Iman, Bab "Syafa'atu An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam Liabi Thalib", 
1/194. Dari hadits Al-Abbas bin Abdul Muththalib Radhiyallahu Anhu.. 


142. i afas : 
Di-takhrij Ibnu Abi Hatim sebagaimana dalam Tafsir Ibnu Katsir, 1/57. Dan Syaikh 
Sulaiman dalam Taisir Al-Aziz, hlm. 587. Ia berkata, “Sanadnya baik.” 
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kawannya, dengan kehendak Allah dan kehendakmu'.' Dalam ungkapan 
ini kesyirikan karena di dalamnya menyerikatkan selain Allah dengan 
Allah dengan huruf wawu. Jika diyakini bahwa selain Allah itu sama 
dengan Allah Ta'ala dalam hal pengendalian dan kehendak terhadap 
semesta ini, maka yang demikian itu adalah kesyirikan besar. Jika tidak 
meyakini yang demikian dan meyakini bahwa Allah Ta'ala di atas segala 
sesuatu, maka yang demikian itu adalah syirik kecil. Demikian juga, 
ungkapan laulallahu wafulan (0%; & Y3) 'jika tidak karena Allah dan 
karena fulan', . 

Ungkapan hadza kulluhu bihi syirkun (S5 « 2S (ia) ‘karena se- 
mua ini adalah kesyirikan'. Yang ditunjuk adalah semua yang telah 
disebutkan di atas, yaitu: syirik besar atau syirik kecil, sesuai dengan 
jenis syirik apa yang ada di dalam hati seseorang. 


bni 


A ar a - Et 0-23 0-- 
a Jiya OP die Al Can AA 3 AS E 
agro bob n 0, ma Y oz 2.12 9 - Aa On 7 
Sal GAS ad a paha ar a GE a | 
"Dan dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah | 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa bersumpah Il 


dengan selain Allah, maka ia telah kufur atau syirik?” (Diriwayatkan 
At-Tirmidzi, ia menghasankannya dan dishahihkan oleh Al-Hakim)' 
San AN E MAA ENG EA a 


z 

dl 
s 

A 


U. ngkapan wa 'an umar (fx 15) 'dan dari Umar', yang benar 
adalah wa 'an ibni umar (x£ <p! 565) 'dan dari Ibnu Umar'. Tentang hal 
inai telah diperingatkan, Taisir Al-Aziz Al-Hamid. 

Ungkapan dalam hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, man 
halafa bighairillah (4! x Hi Ip) "barangsiapa bersumpah dengan 


18 Di-takhrij Ath-Thayalisi, 1897; Ahmad, 2/34, 86: Abu Dawud dalam Al-Iman, Bab 
“Karahatu Al-Halaf bil Aabaa'””, 3/570; At-Tirmidzi dalam Al-Aiman, Bab "Maa Ja-a fii 
Karahati Al-Halaf bi Ghairillah", 5/253 dan dia menganggapnya hasan, Ibnu Hibban, 1177, 
dan Al-Hakim, 1/18, 4/297. Dan dia menganggapnya shahih menurut syarat Asy-Syaikhani 
dan dikukuhkan oleh Adz-Dzahabi dan Al-Baihaqi, 10/29; Az-Zain Al-Iragi dalam Amaliyah 
berkata, “Isnadnya tsigat 'tepercaya””, sebagaimana dalam At-Taisir, hlm. 589. 
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selain Allah’. Man (--) adalah syarthiyah sehingga menjadi untuk hal-hal 
yang bersifat umum. 

Ungkapan au asyraka (asi 4 'atau syirik'. Ini adalah cerminan 
keraguan perawi. Pada kenyataannya bahwa kebenaran hadits ini adalah 
au asyraka (B1 4). 

Ungkapan man halafa bighairillah (ù A ab- 4) 'barangsiapa 
bersumpah dengan selain Allah' mencakup semua makhluk yang bisa 
digunakan untuk bersumpah selain Allah, baik dia itu Ka'bah, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, langit, atau selain semua itu. Namun, 
tidak mencakup sumpah dengan sifat-sifat Allah, karena sifat ikut apa 
yang disifatinya. Dengan demikian, maka diperbolehkan Anda menga- 
takan, “Demi kemuliaan Allah, pasti akan kulakukan itu.” 

Ungkapan bighairillah (A 2) 'dengan selain Allah. Bukanlah 
yang dimaksud adalah selain nama itu. Akan tetapi, yang dimaksud 
adalah selain yang dinamakan dengan nama ini. Jika seseorang ber- 
sumpah dengan nama Allah, dengan nama Ar-Rahman, atau dengan 
nama As-Samii', maka semua ini adalah sumpah dengan nama Allah. 

Sumpah adalah penegasan sesuatu dengan menyebutkan sesuatu 
yang diagungkan dengan bentuk ungkapan yang khusus dengan huruf 
ba (>), ta` (>), atau wawu (o). 

Huruf-huruf sumpah ada tiga macam: ba` (—), ta` (œ), dan 
wawu (5). 

Huruf ba` (—) adalah yang umum dipakai. Karena huruf ba' (») 
itu masuk ke dalam makna tekstual dan kepada sesuatu yang disem- 
bunyikan dan kepada nama Allah, dan lain sebagainya. Dengannya dise- 
butkan kata kerja sumpah atau dengan tidak menyebutkannya. Disebut- 
kan bersarnanya kata kerja sumpah seperti firman Allah Ta'ala, 


"Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesung- 

guhan.” (Al-An'am: 109) 

Dengan kata kerja sumpah yang tidak disebutkan seperti ung- 
kapan Anda, “Demi Allah, aku pasti melakukannya.” Masuk ke dalam se- 
suatu yang disembunyikan, seperti ungkapan Anda, “Allah Mahaagung, 
aku bersumpah dengan-Nya pasti aku melakukannya.” Juga masuk ke 
dalam makna yang tekstual sebagaimana dalam ayat dan bukan dengan 
lafazh al-jalalah. Seperti ungkapan Anda, “Demi Yang Maha Mendengar, 
pasti aku akan melakukannya.” Sedangkan huruf wawu (5) selalu tidak 
disebutkan kata kerja sumpah dengannya dan tidak masuk ke dalam 
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sesuatu yang disembunyikan dan bersumpah dengan menggunakannya 
dengan segala nama. Sedangkan huruf ta` (>) tidak disebutkan kata 
kerja sumpah dengannya dan khusus dengan menggunakan Allah dan 
Rabb. Ibnu Malik berkata, “Sedangkan ta` adalah untuk Allah dan 
Rabb." f 

Sumpah dengan selain Allah adalah syirik besar jika dibarengi 
dengan keyakinan bahwa nama yang dipakai untuk bersumpah itu sama 
dengan Allah Ta'ala dalam pengagungan dan keagungan. Jika tidak, 
maka yang demikian itu adalah syirik kecil. 

Apakah Allah mengampuni syirik kecil? Sebagian ulama menga- 
takan, “Sesungguhnya firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 

(sesuatu) dengan Dia.” (An-Nisa: 116) 

Yakni syirik besar. 

“Dan Dia mengampuni dosa yang selain dari syirik itu.” {An-Nisa`: 

116) 

Yakni syirik kecil dan dosa besar. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Sesung- 
guhnya syirik itu tidak diampuni oleh Allah sekalipun kecil”,'“ karena 
firman Allah, “... Mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia”, adalah 
mashdar muawwal. Maka, dia adalah nakirah dalam konotasi penafian 
sehingga bersifat umum mencakup syirik besar atau syirik kecil. Bentuk 
aslinya adalah, “Tidak mengampuni syirik kepada Allah atau memper- 
sekutukan sesuatu dengan-Nya." 

Sedangkan firman Allah Ta'ala, 

“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari.” (Asy-Syams: 1) 

Juga firman-Nya, 

“Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Makkah).” (Al- 

Balad: 1) 

Juga firman-Nya, 

“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang).” (Al-Lail: 1) 

Dan lain sebagainya berupa berbagai makhluk yang dengannya 
Allah bersumpah, maka jawaban atas permasalahan ini dari dua aspek: 


"8 Lihat Ar-Raddu Alal Bakri (talkhis Kitab Al-Istighatsah), hlm. 146. 
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Pertama: Itu adalah perbuatan yang dilakukan oleh Allah; dan 
Allah tidak akan dimintai pertanggungjawaban atas apa-apa yang Dia 
lakukan. Maka, bagi-Nya bersumpah dengan apa saja di antara para 
makhluk-Nya. Dia adalah peminta dan bukan yang dimintai, hakim tidak 
dihukumi. 

Kedua: Sumpah Allah dalam ayat-ayat di atas menunjukkan ke- 
agungan, kesempurnaan kekuatan dan hikmah-Nya. Sehingga sumpah 
dengan semua itu menunjukkan pengagungan kepadanya dan meng- 
angkat derajatnya sekaligus mengandung pujian bagi Allah Ta'ala de- 
ngan segala yang menjadi konsekuensinya berupa penunjukan kepada 
keagungan-Nya. 

Sedangkan kita, maka kita tidak boleh bersumpah dengan selain 
Allah atau sifat-sifat-Nya. Karena kita dilarang untuk melakukan sumpah 
yang demikian itu. Sedangkan apa-apa yang dibakukan dalam Shahih 
Muslim berupa sabdanya Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Sa Ol auly adal 

“Dia beruntung demi ayahnya jika ia benar.” (Diriwayatkan 

Muslim): 


Sanggahan atas pertanyaan itu dari beberapa aspek: 

Pertama: Sebagian para ulama mengingkari lafazh ini dan berkata, 
“Sesungguhnya ungkapan itu tidak baku dalam hadits karena berten- 
tangan dengan prinsip tauhid. Setiap yang demikian itu, maka tidak 
layak dinisbatkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sehingga menjadi bathil adanya. 

Kedua: Sesungguhnya pada hadits itu terdapat redaksi dari para 
perawi. Aslinya adalah: aflaha wallahi in shadag (Gx 0! Ar, asi) “dia 
beruntung demi Allah jika jujur. Mereka pada zaman dahulu tidak 
memberikan tanda syaka! pada kalimat-kalimat. Abihi (ah) adalah tu- 
lisan yang mirip dengan kata 3 jika titik bawahnya dihilangkan. 

Ketiga: Sesungguhnya yang demikian itu sesuatu yang berlaku 
dalam pengucapan lisan dengan tidak disengaja. Allah Ta'ala telah 
berfirman, 


. 


"8 Di-takhrij Muslim, Al-Iman, Bab "Bayan Ash-Shalawat Ai-Lati hiya Ahadu Arkan 
Al-Islam", 1/40 dari hadits Thalhah bin Ubaidillah Radhiyallahu Anhu. 
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum 
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja.” (Al- 
Maaidah: 89) 

Dan yang tersebut adalah sesuatu yang belum diniatkan, maka 
tidak dihukum karenanya. 

Keempat: Hal itu muncul dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
seorang manusia yang paling jauh dari syirik yang menjadi bagian dari 
keistimewaannya. Sedangkan selain beliau, mereka dilarang karena 
mereka tidak akan menyamai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
hal keikhlasan dan tauhid. 

Kelima: Kalimat itu dengan membuang mudhaf. Bentuk aslinya 
adalah aflaha warabbi abihi (4! 5, ds!) 'sungguh beruntung demi 
Rabb ayahnya'. 

Keenam: Kalimat ini telah mansukh 'dihapuskan', sedangkan 
larangan adalah sesuatu yang dinukil dari asal, inilah aspek yang paling 
mendekati kebenaran. 

Jika seseorang berkata, “Kami memutarbalikkan perkara di ha- 
dapan Anda”, maka kami katakan, “Sesungguhnya sesuatu yang man- 
sukh (dihapus) adalah sesuatu yang dilarang. Karena ketika mereka baru 
lepas dari syirik mereka dilarang untuk menyekutukan-Nya sebagaimana 
semua orang ketika mereka baru lepas dari syirik dilarang ziarah kubur, 
kemudian mereka diizinkan untuk itu. 4 

Jawaban atas hal itu: Sumpah seperti itu telah berlaku dalam lisan 
mereka. Mereka dibiarkan hingga iman benar-benar tertanam dalam jiwa 
mereka, kemudian mereka dilarang untuk itu. Kesamaannya adalah ikrar 
mereka atas minum khamar yang kemudian mereka diperintah untuk 
menjauhinya." 

Jika dikaitkan dengan aspek pertama, maka ini lemah karena 
haditsnya sangat baku. Selama memungkinkan untuk dibawa kepada 
aspek yang benar, maka tidak boleh mengingkarinya. 


S Di-takhrij Muslim, Al-Janaiz, Bab “Isti'dzanu An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Rabbahu Ziyarati Ummihi", 2/672 dari hadits Buraidah Radhiyallahu Anhu. 

sii Sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, “Hai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya, meminum khamar, berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan 
panah. adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. Maka, jauhilah perbuatan-per- 
buatan itu agar kamu mendapat keberuntungan." (Al-Maaidah: 90) 
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Sedangkan aspek kedua, maka sungguh jauh. Jika memung- 
kinkan, tidaklah mungkin dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika beliau ditanya, “Sedekah apa yang paling utama itu?" 
beliau menjawab, 


P 
-É 


23 Un u Gi 
“Demi ayahmu, pasti akan disampaikan kepadamu tentangnya.” 
(Diriwayatkan Muslim) 48 


Sedangkan aspek ketiga, adalah tidak benar karena larangan 
tentangnya telah ada, sedangkan sumpah itu telah berlaku dalam ber- 
bagai ucapan mereka sebagaimana berlaku pada ucapan Sa'ad sehingga 
dilarang oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Jika hal ini benar, 
pasti benarlah jika dikatakan “tidak dilarang” bagi orang yang mela- 
kukan kesyirikan karena telah menjadi kebiasaannya. Karena yang de- 
mikian itu adalah bagian dari tradisinya. Ini adalah bathil. 

Sedangkan aspek keempat: dakwaan tentang kekhususan. Ini 
membutuhkan dalil. Jika tidak, maka prinsipnya adalah meneladaninya. 

Sedangkan aspek kelima: adalah lemah, karena pada prinsipnya 
tidak ada yang perlu dibuang. Karena membuang itu memastikan akan 
memunculkan pemahaman yang salah. Tidak mungkin bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dengan apa-apa yang memas- 
tikan hal itu dengan tanpa penjelasan akan apa yang dimaksud. Dengan 
demikian, maka aspek yang paling dekat adalah aspek keenam bahwa 
sesungguhnya dia telah mansukh 'dihapus'. Kita tidak bisa memastikan 
hal itu karena pengetahuan sejarah pada kita yang tidak memadai. Oleh 
sebab itu, kita katakan bahwa yang paling dekat, wallahu a'lam. 
Sekalipun An-Nawawi Rahimahullah meridhai bahwa yang demikian itu 
adalah kebiasaan yang berlaku dalam ucapan dengan tanpa disengaja. 
Akan tetapi, hal ini lemah tidak layak untuk diikuti sebagai alasan. 
Kemudian Anda melihat sebagian mereka memastikan dengan segala 


š Diriwayatkan Muslim dalam Bab "Afdhalu Ash-Shadagah Shadaqatu Ash-shahih 
Asy-Syahih.” 

149 Hadits Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu. Ia berkata, "Suatu ketika aku 
bersumpah dengan Lata dan Uzza. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Katakan, ‘Laa ilaha illallahu wahdahu Ia syarikalahu”, lalu meludahlah ke kiri tiga kali. Lalu 
bacalah ta'awwudz dan jangan mengulangi lagi." 

Di-takhrij juga oleh Ahmad, 1/183, 186, 187, Ath-Thahawi dalam Al-Musykil, 1/360. 
Dan padanya perintah untuk beristighfar sebagai pengganti sa'awwudz, dan Ibnu Hibban, 1178. 

Hadits ini lemah sebagaimana disebutkan, Irwa' Al-Ghalil, 8/193. 
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yang syadz 'keganjilan' karena kesendirian Muslim dengannya dari Al- 
Bukhari dengan para perawi yang tidak tsigah. Wallahu a'lam. 


"Ibnu Mas'ud berkata, ‘Bersumpah bohong dengan nama Allah lebih 


U. ngkapan dalam atsar Ibnu Mas'ud, la-an ahlifa billahi 
kadziban (GE au Taat K3) 'bersumpah bohong dengan nama Allah", 
Huruf laam adalah laam untuk mengawali suatu kalimat. Sedangkan of 
adalah mashdariyah sehingga ungkapan cast of menjadi mashdar 
muawwal sebagai mubtada` yang aslinya, “Sungguh sumpahku de- 
ngan nama Allah.” 

Ungkapan ahabbu ilayya Cs BA ‘lebih kusukai' adalah khabar 
mubtada`. Padanan kalimat demikian dalam Al-Qur'an adalah firman, 


“Dan berpuasa lebih baik bagimu.” (Al-Baqarah: 184) 

, Ungkapan kadziban (635) 'bohong' adalah hal dari fa'il-nya ahlifa 
“ah 

| Ungkapan A Cai Ini adalah bab tafdhil ‘melebihkan’ yang tidak 

ada sesuatu di dalamnya dari kedua belah pihak. Yang demikian ini 
termasuk jarang dalam ucapan. Karena tafdhil pada dasarnya menjadi di 
dalamnya terdapat makna yang baku dalam sesuatu yang di-tafdhil-kan 
itu dan sesuatu yang di-tafdhil-i. Kadang-kadang hanya dalam sesuatu 
yang di-tafdhil-kan dan tidak ada pada yang di-tafdhil-i. Dan kadang- 
kadang tidak ada pada kedua belah pihak. Ibnu Mas'ud tidak suka, baik 
yang ini atau yang itu. Akan tetapi, sumpah bohong dengan nama Allah 
lebih ringan baginya daripada sumpah yang benar dengan nama selain- 
Nya. Sumpah bohong dengan nama Allah adalah haram ditinjau dari 
dua aspek: 


ban Ditakhrij Abdurrazzag (8/469), At-Tabrani dalam Al-Kabir (8902), Al-Mundziri 
dalam At-Targhib (3/607), Al-Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid (4177), para perawinya 
perawi yang shahih. 
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kusukai daripada bersumpah jujur dengan selain-Nya'.” | 
(-—————--———— al 


— 


Karena dia dusta, dan dusta itu haram pada Dzat-Nya. 

2. Kedustaan ini dikukuhkan dengan sumpah, sedangkan sumpah 
adalah pengagungan Allah Azza wa Jalla. Jika dusta, maka di 
dalamnya terdapat kekurangan bagi Allah Azza wa Jalla, di mana 
nama-Nya dijadikan pengokoh perkara yang dusta. Oleh sebab itu, 
sumpah dengan nama Allah namun sumpahnya bohong, menurut 
sebagian para ahli ilmu, termasuk sumpah palsu yang meneng- 
gelamkan pelakunya ke dalam dosa, lalu ke dalam neraka. 
Sedangkan sumpah dengan nama selain Allah namun sumpah itu 

adalah jujur adanya adalah haram ditinjau dari satu aspek saja, yaitu: 
syirik, Akan tetapi, keburukan syirik itu lebih berat daripada keburukan 
dusta dan juga lebih berat daripada sumpah bohong dengan nama 
Allah, juga lebih berat daripada sumpah palsu jika kita katakan, “Sesung- 
guhnya sumpah bohong dengan nama Allah termasuk sumpah palsu.” 
Karena syirik tidak diampuni. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 

(sesuatu) dengan Dia.” (An-Nisa: 116) 

Allah tidak mengutus para rasul dan menurunkan Kitab-kitab-Nya, 
melainkan untuk menghancurkan kesyirikan. Karena dia adalah dosa 
yang paling besar. Allah juga berfirman, 

“.. Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar.” (Luqman: 13) 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, 


PR Pan Se BAE E A Lof of, 8 £ 
da yag Wu ah Jaka ol JB a SA cl 
“Dosa apa yang paling besar itu? Beliau menjawab, ‘Engkau men- 
jadikan sekutu bagi Allah, sedangkan Dia adalah yang mencipta- 
kanmu'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)!3 
Kesyirikan itu mencakup dusta, maka sungguh setiap orang yang 


menjadikan sekutu bagi Allah adalah pendusta, bahkan dia adalah orang 
yang paling dusta di antara para pendusta. Karena Allah tidak memiliki 


sekutu bagi-Nya. 
karat 


6I Di-takhrij Al-Bukhari, At-Tafsir, Bab “Walladzina Laa Yad'uuna Ma'allahi Ilaahan 
Aakhar”, 3/271; dan Muslim, Al-Iman, Bab “Kaunu Asy-Syirki Agbahu Adz-Dzunub", 1/91. 
Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu. 
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- LL... -2 A s y P A 22 r 
y Jú pig aé AN ko an Span Ol ái a o kala E 
EE 2 BN E E E a E e T 
OS sa sio La PAR OS siaga elo La Nak 
“Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian katakan, ‘Dengan 
kehendak Allah dan kehendak fulan', tetapi katakanlah, “Dengan 


kehendak Allah kemudian kehendak fulan?” (Diriwayatkan Abu 
Dawud dengan sanad shahih)? 


U, ,ngkapan dalam hadits Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, la 
tagulu {i Fi '& Y) ‘janganlah kalian katakan’. Laa (Y) adalah untuk pela- 
rangan. Oleh sebab itulah, kata kerja setelahnya menjadi majzum de- 
ngan membuang huruf nuun. 

Ungkapan masya-Allah wa sya-a fulan (298 Rey , FTA ú) 
'dengan kehendak Allah dan kehendak fulan'. /llah 'alasan' dalam 
pelarangan di sini adalah karena huruf wawu (5) berkonsekuensi kesa- 
maan antara ma'thuf dan ma'thuf alaih. Sehingga penutur masya-Allah 
wa syi'ta (s3, di s3 Ú). Menyamakan antara kehendak Allah dan 
kehendak makhluk. Tindakan demikian adalah kesyirikan. Kemudian jika 
dibarengi dengan keyakinan bahwa makhluk lebih agung daripada Sang 
Pencipta atau sama dengan-Nya, maka tindakan yang demikian adalah 
syirik besar. Jika dibarengi dengan keyakinan bahwa dia lebih kecil, 
maka tindakan yang demikian itu adalah syirik kecil. 
sah Ungkapan walakin quluu: masya-Allah tsumma sya-a fulan 
(ON A A Ú l G oi HS pi $ 4) “akan tetapi, katakanlah: 'dengan ke- 
hendak Allah kemudian kehendak fulan'.” Setelah dijelaskan lafazh yang 
diharamkan selanjutnya dijelaskan lafazh yang mubah (diperbolehkan) 
Karena kata-kata tsumma (=) 'kemudian' berguna untuk menunjukkan 


2 Di-takhrij Ahmad, 5/384, 394, 398, Abu Dawud dalam Al-Adab, Bab “Laa Yuqaal: 
Khabutsat Afsi”, 5/259; Ath-Thayalisi, 430; An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, 
991: Ibnu As-Sunni dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, 671; Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Ash- 
Shumtu, 341: Ath-Thahawi dalam Al-Musykil, 1/90, Al-Baihaqi dalam As-Sunan, 3/216. Dan 
dalam Al-Asma'* wa Ash-Shifat, hlm. 144 juga dalam Al-Ftigad, hlm. 156. Hadits ini juga di- 
shahihkan oleh An-Nawawi dalam Al-Adzkar, 308. Dan dalam Ar-Riyadh, 1748, Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab berkata, “Dengan sanad yang shahih.” 
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sesuatu yang berurutan namun dengan interval waktu. Maka, mem- 
berikan arti bahwa ma'thuf lebih rendah martabatnya daripada ma'thuf 
alaih. 

Sedangkan jika dikaitkan dengan ungkapan masya-Allah fasya-a 
fulan (0 s3 di s1 ú) 'dengan kehendak Allah, maka fulan meng- 
hendaki', maka hukumnya adalah martabat di antara martabat wawu () 
dan martabat tsumma. Yang demikian itu berbeda dengan tsumma 
karena tsumma untuk menunjukkan adanya interval waktu, sedangkan 
huruf fa” (>) untuk menunjukkan ganti-berganti, tetapi sama dengan 
tsumma karena tsumma juga untuk menunjukkan ganti-berganti. Yang 
jelas bahwa yang demikian itu diperbolehkan. Akan tetapi, ungkapan 
dengan menggunakan tsumma lebih baik, karena itulah lafazh yang 
dianjurkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan dikarenakan 
pula bahwa kata-kata itu lebih jelas dalam menunjukkan perbedaan 
antara Khalig dan makhluk. 

Dari hadits di atas dapat diambil kesimpulan: 

1. Penetapan adanya kehendak pada hamba dengan alasan sabda 
beliau, tsumma sya-a fulan (098 +% e) ‘kemudian kehendak fulan’ 
sehingga dalam kalimat ini terdapat penolakan terhadap paham 
fatalisme (Jabariyah), di mana mereka mengatakan, “Sesungguh- 
nya, hamba itu tidak memiliki kehendak dan tidak pula pilihan.” 

2. Orang yang menutup pintu keharaman bagi seseorang, maka ia 
harus membuka pintu kemubahan. Hal itu karena sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ar Az s7? 


r Lay $ ” “ (3 A 2 e l 
OW a La j3 SI 
“.. Tetapi katakanlah: 'Dengan kehendak Allah, kemudian kehen- 
dak Fulan'.” 
Padanan ungkapan seperti itu adalah firman Allah Ta'ala, 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 
Muhammad), 'raa'ina', tetapi katakanlah, 'unzhurna”.” (Al- 
Bagarah: 104) 

Ketika melarang mereka mengatakan '"raa'ina", maka berkata 
"unzhurna.” Demikian juga, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam diberi kurma yang sangat bagus dan disampaikan kepada beliau 
bahwa orang yang memberikan kurma itu membeli satu sha' dengan 
dua sha'; dan dua sha' dengan tiga sha'. Maka, beliau bersabda, 
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so s -ő AE O . 6 20-2? o {e ° X 

Pn I E 
“Jangan kamu lakukan hal itu, tetapi juallah kurma campuran itu 
dengan dirham dan dengan dirham itu belilah kurma bagus.” 153 


Beliau menunjuki ke jalan yang mubah setelah melarangnya dari 
jalan haram. 

Dalam hal ini dua faidah yang sangat agung: 

Pertama: Penjelasan tentang kesempurnaan dan komprehensivitas 
syariat Islam, di mana tidak pernah tertutup suatu pintu di hadapan 
orang, melainkan dibukakan bagi mereka pintu yang lebih baik. 


Kedua: Memberikan kemudahan dan menghilangkan sesuatu yang 
menyulitkan bagi mereka. Maka, pergaulilah orang dengan cara demi- 
kian semampu Anda. Setiap kali Anda tutup pintu larangan, maka 
bukalah bagi mereka pintu yang dihalalkan yang dibutuhkan sesuai 
kemampuan Anda untuk mengupayakan hal sedemikian itu sehingga 
mereka tidak terjerumus ke dalam kesulitan. 


N Žo H Cd ” “ r 5 > 0 $ r 
si oy ÁL ya TEA xi HPA Al OS ng 
“Telah datang dari Ibrahim An-Nakha'i bahwa ia melarang untuk 
mengatakan, ' 


£ . 4 


Un an ibrahim an-nakhat' (4831 AA 55) dari 
Ibrahim An-Nakha''. Dia adalah satu dari para fuqaha kalangan tabi'in. 
Akan tetapi, dia minim dalam hadits, sebagaimana disebutkan oleh 
Hammad bin Zaid. 

Ungkapan yakrahu: audzu billahi wabika (4 AL SH 259 
'bahwa ia melarang untuk mengatakan, “Aku berlindung kepada Allah 
dan kepadamu’. Al-iyadz adalah berpegang-teguh kepada Dzat kepada- 


"8 Di-takhrij Al-Bukhari (dalam Al-Buyu', Bab "Idza Araada Bai'a Tamr Bitamr", 
2/106); Muslim (dalam Al-Musagar', Bab “Bai' Ath-Tha'am Mitslan bi Mitstin", 3/1215); dari 
Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma. 
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nya ia berlindung dari semua hal yang tidak disukai. Al-liyadz bi asy- 
syakhsh adalah berlindung kepada seseorang untuk mendapatkan apa- 
apa yang ia rindukan. Seorang penyair bertutur, 
A PAS A NA 
Ka Si Uban PE E Kee MAD AY 
Wahai orang yang aku berlindung kepadanya demi sebuah harapan 
Dan Dzat yang aku berlindung kepada-Nya dari segala yang 
kutakutkan 
Manusia tak mampu menghimpun tulang yang Kauhancurkan 
Tidak pula membangkitkan tulang yang Engkau menguasainya 
Dua buah bait ini dipakai berdialog dengan seseorang, tetapi seba- 
gaimana dikatakan oleh sebagian orang, “Ungkapan ini tidak layak, 
melainkan dari Allah.” 


Ep An yá NG sii Y3 


“... Dan diperbolehkan mengatakan, 'Kepada Allah, lalu kepadamu'. 
Ia berkata, 'Dan dia berkata, "Jika tidak karena Allah, lalu karena 
fulan' dan janganlah kaukatakan, ‘Jika tidak karena Allah 
dan karena fulan'.” 


Ungkapan a'udzubillahi wabika (C43 Al 5h 'aku berlindung 
kepada Allah dan kepadamu'. Ungkapan demikian haram hukumnya 
karena menggabungkan antara Allah dan makhluk dengan huruf yang 
berkonotasi kesamaan, yaitu huruf wawu. 

Boleh mengatakan, “Kepada Allah kemudian kepadamu.” Karena 
kata-kata tsumma menunjukkan urut-urutan dengan interval waktu. Jika 
dikatakan, “Sebagaimana dijelaskan di muka bahwa kesyirikan juga ada- 
lah berlindung kepada selain Allah.” Dengan demikian, maka ungkapan- 
nya, “Aku berlindung kepada Allah kemudian kepadamu adalah haram 
hukumnya.” Dijawab, “Berlindung kepada siapa saja yang mampu 
memberikan perlindungan kepada Anda adalah sesuatu diperbolehkan.” 
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Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
Shahih Muslim dan lain-lain, 


au Melia boa 


“Barangsiapa mendapatkan perlindungan, maka hendaknya ia ber- 
lindung kepadanya. ”154 


Akan tetapi, jika seseorang berkata, “Aku berlindung kepada Allah 
kemudian kepada engkau”, sedangkan orang yang dimaksud telah me- 
ninggal, maka tindakan yang demikian adalah syirik besar, karena dia 
sudah tidak mampu lagi memberikan perlindungan kepada Anda. Se- 
dangkan istidlal (memilih dalil). Yang dilakukan oleh Imam Ahmad 
bahwa Al-Qur'an bukan makhluk dengan ungkapannya, 

ja fa La to 
pe GA a SA a SU Sy 

“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 

kejahatan apa-apa yang Dia ciptakan.” 155 


Kemudian ia Rahimahullah berkata, “Berlindung bukan kepada 
makhluk,” maka ungkapannya, bahwa berlindung kepada ucapan diba- 
wa kepada makna bahwa bukan berlindung kepada ucapan makhluk, 
tetapi kepada ucapan bukan makhluk, yaitu Kalamullah. Ucapan ikut 
kepada yang mengucapkannya. Jika ungkapan itu makhluk, maka dia 
adalah makhluk. Jika ungkapan itu bukan makhluk, maka dia adalah 
bukan makhluk. 


TON 


"“ Dari hadits Abu Hurairah, ditakhrij Al-Bukhari dalam Al-Managib, Bab “Alaamat 
An-Nubuwwah” (2/520), Muslim dalam Al-Fitan, Bab “Nuzul Al-Fitan” (4/2212). 
155 
Dari hadits Ibnu Abbas, ditakhrij Al-Bukhari dalam An-Nikah, Bab “Maa Yaguulu 
Ar-rajul Idza Ata Ahlahu” (5165); Muslim dalam An-Nikah, Bab “Maa Yustahabbu An- 
Yaguulahu ‘Indal Jima”” (2/1058). 
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ini . kesamaan, maka menjadikan syirik; sedangkan makna tsumma G) 
Dalam Bahan T APIT Pokok pokok Bahasan: 'kemudian' berkonotasi urutan dengan interval waktu, maka tidak men- 
Pertama: Tafsir ayat dalam surat Al-Baqarah berkenaan dengan para jadikan syirik. 
sekutu Allah. eta Dira 
Kedua: Para Shahabat Radhiyallahu Anhum menafsirkan ayat yang 
turun berkenaan dengan syirik besar bahwa ayat itu sekaligus 
mencakup syirik kecil. 


Ketiga: Bahwa sumpah dengan selain Allah adalah syirik. 
Keempat: Bahwasanya jika ia bersumpah dengan selain Allah dalam 
kejujuran, maka hal itu lebih besar (dosanya) daripada sumpah palsu 

dengan nama Allah. et 
Kelima: Perbedaan makna wawu (3) ‘dan’ makna tsumma (65) 
‘kemudian’ dalam sebuah kalimat. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 
Pertama. Tafsir ayat dalam surat Al-Baqarah berkenaan dengan 
para sekutu Allah. Sebagaimana telah dijelaskan di atas. 


Kedua. Para Shahabat Radhiyallahu Anhum menafsirkan ayat 
yang turun berkenaan dengan syirik besar bahwa ayat itu sekaligus 
mencakup syirik kecil. Karena firman Allah Ta'ala, “Karena itu janganlah 
kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu menge- 
tahui” (Al-Baqarah: 22), diturunkan berkaitan dengan syirik besar de- 
ngan alasan karena yang diajak berbicara dalam ayat itu adalah orang- 
orang musyrik. Ibnu Abbas menafsirkannya mencakup apa-apa yang 
berkonsekuensi kepada syirik kecil. Karena sekutu mencakup tandingan 
yang sama secara mutlak atau dalam beberapa hal. 

Ketiga. Bahwa sumpah dengan selain Allah adalah syirik. Hal itu 
karena hadits Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu. 


Keempat. Bahwasanya jika ia bersumpah dengan selain Allah da- 
lam kejujuran, maka hal itu lebih besar dosanya daripada sumpah palsu 
dengan nama Allah. Menurut kalangan mazhab Hambali, yang dimaksud 
dengan sumpah palsu adalah sumpah dengan nama Allah namun palsu. 
Sebagian para ulama berkata -dan ini benar-, “Bersumpah palsu de- 
ngan nama Allah demi mendapatkan sebagian harta seorang Muslim.” 


Kelima. Perbedaan makna wawu (5) 'dan' makna tsumma 6) 'ke- 
mudian' dalam sebuah kalimat. Sebab makna wawu (3) 'dan' berkonotasi 
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TENTANG ORANG YANG TIDAK PUAS ATAS 
SUMPAH DENGAN NAMA ALLAH 


Keserasian Bab ini dengan Kitab Tauhid 


B ahwasanya rasa puas atas sumpah dengan nama Allah adalah 
sikap mengagungkan Allah. Karena orang yang bersumpah itu mene- 
gaskan apa yang menjadi materi sumpah melalui pengagungan dengan 
sumpah, yaitu pengagungan Dzat yang ia bersumpah dengan nama- 
Nya. Sehingga karena pengagungan Dzat yang ia bersumpah dengan- 
nya, orang yang bersumpah itu menjadi layak untuk dibenarkan. Dengan 
demikian, rasa tidak puas atas sumpah dengan nama Allah adalah suatu 
kekurangan dalam pengagungan Allah. Sikap demikian ini mengurangi 
kesempurnaan tauhid. Rasa puas atas sumpah dengan nama Allah tidak 
lepas dari dua hal: 

Pertama: Sumpah itu berkenaan dengan hal-hal yang bersifat 
syar'i. Maka, ia wajib ridha atas sumpah dengan nama Allah yang diarah- 
kan kepada tertuduh, lalu bersumpah. Maka, wajib ridha dengan sumpah 
ini sesuai dengan tuntutan hukum syariat. 

Kedua: Sumpah itu berkenaan dengan hal-hal yang sifatnya riil. 
Jika orang yang bersumpah itu pada hal-hal yang dibenarkan dan diper- 
caya, maka Anda wajib ridha dengan sumpahnya itu. Jika di luar hal-hal 
yang demikian itu, maka Anda harus membuang keridhaan kepada 
sumpahnya. Oleh sebab itu, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada Huwayyishah dan Sean 


` EE 2 9g 7 o7 CS as 0... Aos- o Ig 
-of 


A Olah 
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“Yahudi akan bebas tanggungan kepada kalian semua dengan lima 
puluh kali sumpah. Mereka berkata, “Bagaimana kami bisa ridha, 
wahai Rasulullah dengan sumpah-sumpah orang Yahudi?” (Diri- 
wayatkan Al-Bukhari dan Muslim)'56 


Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengukuhkan mereka 
dalam hal itu. 


tag aé AN Io Sh Ol ab oit cé 
Bata SU Tikar (ya ST A 
Paan Lag 


“Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak 


| kalian, barangsiapa bersumpah dengan nama Allah, maka hendaknya 
B dibenarkan dan barangsiapa orang lain bersumpah kepadanya dengan If 


nama Allah hendaknya ridha' ...” 


Un dalam hadits laa tahlifuu (a y) janganlah kalian 
bersumpah’; laa (Y) adalah untuk larangan sehingga karena itu kata 
kerja setelahnya menjadi majzum dengan cara membuang huruf nuun. 
Sedangkan aabaaikum (SV) ‘bapak-bapak kalian’ bentuk jamak dari 
kata-kata ab yang mencakup: ayah, kakek, dan ke atas seterusnya. Tidak 
boleh bersumpah dengan menggunakan mereka karena tindakan seperti 
itu adalah syirik sebagaimana telah dijelaskan di atas.” 


Ungkapan beliau, man halafa billahi falyashdug, waman hulifa 
lahu billahi falyardha (P A4 Ý Dab Lp, (dalah Al Gala “p) 'barang- 
siapa bersumpah dengan nama Allah, maka hendaknya dibenarkan dan 
barangsiapa orang lain bersumpah kepadanya dengan nama Allah 
hendaknya ridha’. Dalam hal ini ada dua perkara: 


D Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Adab, Bab "Ikramu Al-Kabir", 4/117; Muslim, Al- 
Oasamah, Bab "Al-Gasamah", 3/1292-1295, dari Rafi' bin Khudaij dan Sahl bin Abi Hatsmah. 


7 Halaman 281-282. 
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Perkara pertama: Berkaitan dengan orang yang bersumpah. la 
diperintahkan untuk berlaku jujur. Kejujuran adalah penyampaian akan 
apa-apa yang sesuai dengan kenyataan. Kebalikannya adalah dusta, 
yaitu penyampaian akan apa-apa yang bertentangan dengan kenyataan. 
Maka, ungkapan beliau, 

daa db ai Uya 

“Barangsiapa bersumpah dengan nama Allah, maka hendaknya 

dibenarkan,” 

Dengan kata lain, ia harus jujur dengan sumpahnya. Apakah diper- 
syaratkan agar sesuai dengan kenyataan atau cukup dengan perkiraan 
saja? 

Jawab: Cukup perkiraan saja. Maka, ia harus bersumpah dengan 
apa-apa yang kuat dalam sangkaannya. Sebagaimana ungkapan sese- 
orang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Allah, tidak 
ada keluarga yang lebih miskin daripada kami.” Nabi pun menetapkan 
sumpah itu. 

Kedua: Berkaitan dengan orang yang menerima sumpah itu. Ia 
telah diperintahkan untuk ridha dengan sumpah pelaku sumpah. Jika 
Anda bandingkan antara dua perkara ini satu dan yang lain, maka per- 
kara yang kedua mendudukkan perkara jika orang bersumpah itu jujur. 
Karena hadits ini menggabungkan antara dua perkara: satu perkara ditu- 
jukan kepada orang yang bersumpah dan satu perkara ditujukan ke- 
pada penerima sumpah itu. Jika orang yang bersumpah itu jujur, maka 
orang yang menerima sumpah wajib ridha. 

Jika dikatakan, “Jika ia jujur, maka kami membenarkannya sekali- 
pun ia tidak bersumpah?" 

Jawab, “Sumpah itu menambah penegasan.” 


188 Di-takhrij Al-Bukhari (936), Muslim (1111) dari hadits Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu. 
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Ane PDS E O T E ono 0 -- 
ya irta GA Sy AI e d PA e AS -» 


“... Barangsiapa tidak ridha, maka dia bukan dari Allah.” | 
(Diriwayatkan Ibnu Majah dengan sanad hasan) 


Ungkapannya waman lam yardha falaisa minallah 
(di 52 ab (23 & 155) "barangsiapa tidak ridha, maka dia bukan dari 
Allah. Dengan kata lain, barangsiapa tidak ridha atas sumpah dengan 
nama Allah jika orang bersumpah di hadapannya, maka bukan dari 
Allah. Dengan demikian, ini menjadi pemutusan tanggung jawab de- 
ngannya yang menunjukkan bahwa tidak ridha demikian itu adalah 
bagian dari dosa besar. Akan tetapi, harus dibarengi dengan penelitian 
apa-apa yang mendahuluinya. Telah kita tunjukkan bahwa dalam hadits 
tentang perkara sumpah dalil yang menunjukkan jika orang yang ber- 
sumpah itu tidak bisa dipercaya. Maka, Anda harus menolak untuk 
meridhainya karena dia tidak bisa dipercaya. Jika seseorang bersumpah 
di hadapan Anda dengan mengatakan, “Demi Allah, tas ini benar-benar 
dari kayu”, padahal ia dari kulit. Maka, dalam kasus demikian boleh bagi 
Anda untuk tidak ridha kepadanya karena Anda pemutus disebabkan 
dustanya. Syariat tidak pernah memerintahkan apa-apa yang berten- 
tangan dengan indra dan fakta. Bahkan tidak memerintahkan, melain- 
kan sesuatu yang dianggap bagus oleh akal dan disaksikan bahwa se- 
suatu itu benar dan baik. Sekalipun kadang-kadang akal tidak mampu 
mengetahui sejauh mana kebaikan sesuatu yang diperintahkan oleh 
syariat, tetapi dia mengetahui dengan yakin bahwa syariat tidak meme- 
rintahkan, melainkan sesuatu yang baik. Karena Allah Ta'ala berfirman, 


“.. (Hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi 

orang-orang yang yakin?” (Al-Maaidah: 50) 

Jika menurut diri Anda ada sebagian dari hukum-hukum syariat 
yang diragukan kebenarannya, maka curigailah diri Anda dengan adanya 
kekurangan atau kelalaian. Namun, jika Anda justru menuduh syariat, 
yang demikian itu tidak mungkin. Apa-apa yang benar-benar dari Allah 
dan Rasul-Nya, maka semua itu adalah benar dan merupakan hukum 
terbaik yang ada. 


bai 
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Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama. Larangan bersumpah dengan nama bapak-bapak | 
Kedua. Perintah bagi orang yang menerima sumpah dengan nama || 


Allah agar ridha dengan sumpah itu. 
Ketiga. Ancaman bagi orang yang tidak ridha. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 
Pertama. Larangan bersumpah dengan nama bapak-bapak, hal itu 
karena sabdanya, 


4 8 Pd 
SI as Y 
“Janganlah kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian.” 
Larangan di sini menunjukkan hukum haram. 


Kedua. Perintah bagi orang yang menerima sumpah dengan nama 
Allah agar ridha dengan sumpah itu. Hal itu karena sabda beliau, 


Sa a 2 
“Dan barangsiapa orang lain bersumpah kepadanya dengan nama 
Allah hendaknya ridha.” 
Sebagaimana telah dijelaskan dengan rinci di atas. 
Ketiga. Ancaman bagi orang yang tidak ridha. Hal itu karena 


sabda beliau, 


DM da 
“Barangsiapa tidak ridha, maka dia bukan dari Allah.” 
Keempat. Ini tidak disebutkan oleh Penyusun, perintah untuk 
. orang yang bersumpah agar berlaku jujur karena kejujuran adalah wajib 
sekalipun di luar sumpah. Maka, bagaimana dengan sumpah? Telah di- 
jelaskan di atas bahwa orang yang bersumpah dengan sumpah bohong, 
maka dia berdosa. Sebagian para ulama berkata, “Itu adalah sumpah 
palsu.” ' 
Sedangkan jika dikaitkan dengan orang yang menerima sumpah, 
maka apakah dia wajib membenarkan atau tidak? Berkenaan dengan hal 
demikian tidak lepas dari lima hal: 
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a. Agar tahu kedustaannya. Maka, tak seorang pun mengatakan, “Se- 
sungguhnya dia wajib membenarkannya.” 

b. Kedustaannya itu lebih jelas, maka dengan demikian ia tidak harus 
membenarkannya. 

c. Dua hal itu dalam takaran yang sama. Pada yang demikian wajib 
membenarkannya. 

Kebenarannya itu lebih jelas, maka wajib membenarkannya. 

Mengetahui kebenarannya,maka wajib membenarkannya. 

Semua ini berlaku pada perkara-perkara yang riil. Sedangkan hal- 
hal syar'i dalam bab at-tahakum. Maka, wajib ridha dengan sumpah dan 
berpegang erat dengan segala konsekuensinya, karena yang demikian 
ini masuk dalam bab ar-ridha bil hukmi asy-syari, dan ini wajib 
hukumnya. 
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P SA 2 » zi Sana EEA 
lag ale l SI Kera 
"Dari Qutailah bahwa seorang Yahudi datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, ...” 


Keserasian Bab Ini dengan Kitab Tauhid 


B ahwasanya ungkapan maasya-allah wasyi ta (Ca I L) 
‘dengan kehendak Allah dan kehendak engkau' adalah bagian dari syirik 
besar atau syirik kecil. Karena jika dibarengi dengan keyakinan bahwa 
ma'thuf sama dengan Allah, maka itulah syirik besar. Namun, jika di- 
yakini bahwa ma'thuf di bawah Allah. Akan tetapi, ia mensyirikkan dalam 
lafazh, maka itulah syirik kecil. Sebagian para ahli ilmu telah menye- 
butkan sebagian di antara ketentuan syirik kecil adalah setiap syirik yang 
menjadi sarana yang akan menyampaikan kepada syirik besar, itulah 
syirik kecil. 


kata 


Ungkapan anna yahudiyyan (Wa oh ‘bahwa seorang Yahudi’; 
Yahudi adalah orang yang dinisbatkan kepada syariat Musa Alaihis- 
salam, dinamakan demikian berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya kami kembali (bertaubat), kepada Engkau.” (Al- 

A'raf: 156) 

Yakni, kami kembali. Atau karena kakek mereka bernama Yahudza 
bin Ya'qub. Sehingga penamaan itu karena nasab. Pada mulanya pena- 


maan itu demi pekerjaan yang tidak lama berselang menjadi kedua- 
duanya. 
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aig AET delay kn ju Ap: Op SI) 
Nai Oi Tak Ol ani óy glag ali in Go AN GR 
cia BAN a a aai 53 


Ayat 


“Sesungguhnya kalian semua musyrik, kalian semua mengatakan, 
‘Dengan kehendak Allah dan kehendak engkau’. Dan kalian semua 
juga mengatakan, “Demi Ka'bah'. Maka jika mereka hendak 
bersumpah diperintahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
agar mengatakan, ‘Demi Rabb Ka'bah’, atau hendaknya mereka 
semua mengatakan, “Dengan kehendak Allah, kemudian kenenoak 

engkau’. ” (Diriwayatkan An-Nasa'i dan ia menyahihkannya)"”” 


Ungkapan innakum tusyrikuuna © Sp pi ES ‘sesungguhnya ka- 
lian semua musyrik', yakni kalian semua terjerumus ke dalam kesyirikan 
wahai kaum Muslimin. 

Ungkapan maasya-allah wa syi'ta (4s BY ag ATM G) ‘dengan 
kehendak Allah dan kehendak engkau'. Syirik di sini adalah dengan men- 
jadikan ma'thuf sama dengan ma'thuf alaih, yaitu Allah Azza wa Jalla. 
Karena athaf dengan huruf wawu (5) berkonotasi kepada penyamaan. 

Ungkapan wal ka'bati (SN) 'demi Ka'bah’. Kesyirikan di sini 
karena dia bersumpah dengan selain Allah. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengingkari apa yang diucapkan oleh Yahudi, tetapi beliau 
memerintahkan untuk membenarkan ucapan ini. Beliau memerintahkan 
jika mereka bersumpah agar mengucapkan, “Demi Rabb Ka'bah" se- 
hingga menjadi sumpah dengan nama Allah. 

Beliau juga memerintahkan kepada mereka agar mengucapkan, 
“dengan kehendak Allah, kemudian kehendak engkau.” Sehingga urut- 
urutan itu dengan menggunakan kata-kata tsumma yang terletak di 
antara kehendak Allah dan kehendak makhluk. Dengan demikian, urut- 
urutan itu menjadi benar. Adapun yang pertama, karena sumpah itu 


189 Di-takhrij Imam Ahmad, 6/371, 372: An-Nasa'i dalam Al-Aiman, Bab “Al-Halfu bil 
Ka'bah", 7/6: Ath-Thahawi dalam Al-Musykil, 1/91, 357: Al-Hakim, 4/297. Dan ia menya- 
hihkannya yang disepakati Adz-Dzahabi; Al-Baihaqi, 3/216; Al-Muzzi dalam Tahdzib Al- 
Kamal, 3/1694. Dishahihkan Al-Hafizh dalam Al-Ishabah, 4/389. 
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akhirnya menjadi dengan nama Allah. Sedangkan yang kedua, lafazhnya 
dijadikan sedemikian rupa sehingga tampak jelas bahwa kehendak ham- 
ba datang belakangan setelah kehendak Allah. Dan tidak ada kesamaan 
antara keduanya. 


Dari hadits ini dapat ditarik manfaat: 


1. Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak meng- 
ingkari apa-apa yang berlaku di kalangan orang-orang Yahudi, 
padahal tujuannya yang paling nyata adalah mencela dan meng- 
hina Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam serta para sahabatnya. 
Karena apa yang ia katakan adalah benar adanya. 


2. Disyariatkan kembali kepada kebenaran sekalipun orang yang 
memberikan peringatan itu bukan dari ahli kebenaran. 


3. Bahwasanya mengubah sesuatu harus menuju kepada sesuatu 
yang masih dekat dengan sesuatu yang diubah. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada mereka 
agar mengatakan, “Dan demi Rabb Ka'bah.” Dan tidak menga- 
takan, “Bersumpahlah dengan nama Ailah!", dan juga memerin- 
tahkan kepada mereka agar mengatakan, “dengan kehendak Allah 
kemudian kehendak engkau.” 


Ganjalan dan Jawaban 
Yaitu agar dikatakan, bagaimana bisa jadi tidak ada orang yang 
memperingatkan akan hal itu selain seorang Yahudi itu? 


Jawab: Bisa jadi karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mendengarnya dan tidak mengetahuinya. 


Akan tetapi, dikatakan, “Bahwasanya Allah mengetahui, bagaima- 
na Dia mengukuhkan mereka?”, maka kejanggalan itu tetap sebagai 
kejanggalan. Akan tetapi, disanggah, “Sesungguhnya, ini adalah bagian 
dari syirik kecil dan bukan syirik besar.” Sehingga hikmahnya adalah 
ujian dari mereka orang-orang Yahudi yang mengkritik kaum Muslimin 
dengan ungkapan seperti itu, padahal mereka sendiri melakukan syirik 
besar dan tidak mengetahui aib mereka sendiri. 


DID 
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E A A ez É a 5 8. 2 £ GZA 
a ale AI A JE A ol ié 
4 - o eisi aies ep Pan A.A a ; 
we a SAKA A A Ju na dl el la 
“Darinya juga dari Ibnu Abbas bahwa seorang pria berkata kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Dengan kehendak Allah dan 


kehendak engkau', maka beliau bersabda kepadanya, “Apakah 
kaujadikan aku sebagai sekutu Allah?, tetapi katakan, “Dengan 


kehendak Allah saja”. | 


U dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
Anna rajulan gala lil nabiyyi shallallahu alaihi wa sallam 
(32 Cd P DA Jë Yr) ol) 'bahwa seorang pria berkata kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam'. 

Yang jelas ia berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam rangka mengagungkan dan dia menjadikan perkara terserah 
kepada kehendak Allah dan kehendak Rasul-Nya. Par 

Ungkapan aja'altani lillahi niddan (94: & 25) 'apakah kauja- 
dikan aku sebagai sekutu Allah?" 

Bentuk pertanyaan yang digunakan untuk menunjukkan peng- 
ingkaran. Dikandung juga makna heran. Siapa saja yang menjadikan 
sekutu bagi Sang Pencipta, maka ia telah mendatangkan sesuatu yang 
mengherankan. 

Sekutu adalah tandingan dan penyama. Yakni, apakah kaujadikan 
aku penyama bagi Allah dalam perkara ini? SN , 

Ungkapan bal maasya 'allahu wahdahu (56-3 &! s5 Ú J3) tetapi 
dengan kehendak Allah saja’. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nunjukinya menuju apa yang akan memutuskan rangkaian perbuatan 
syirik. Beliau tidak menunjukinya agar mengatakan, “Dengan kehendak 
Allah, kemudian kehendak engkau.” Sehingga beliau memutuskan se- 
mua jalan menuju syirik seberapa pun jauhnya. 

Dari hadits ini bisa ditarik manfaat sebagai berikut: 


gi! é Cal iy 


2 r 


1 Telah di-takhrij!'di atas pada, hlm. 33 
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(1) Bahwasanya sikap mengagungkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan menggunakan lafazh yang berkonotasi penyamaan 
beliau dengan Sang Khaliq adalah syirik. Jika dengan keyakinan bahwa 
beliau adalah sama dengan-Nya, maka itu adalah syirik besar. Jika 
dengan keyakinan bahwa beliau di bawah Allah, maka itu adalah syirik 
kecil. Jika sikap demikian adalah syirik, maka bagaimana dengan orang 
yang menjadikan hak Sang Pencipta menjadi hak Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? 

Ini jelas lebih besar, karena beliau tidak memiliki sedikit pun keisti- 
mewaan rububiyah. Akan tetapi, beliau mengenakan baju besi, mem- 
bawa senjata, merasa lapar, merasa sakit, menderita suatu penyakit, dan 
merasa haus sebagaimana manusia yang ada, tetapi Allah menguta- 
makan beliau atas semua manusia dengan apa-apa yang diwahyukan 
kepadanya berupa syariat yang agung ini. Allah Ta'ala berfirman, 

“Katakanlah, 'Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 
seperti kamu'.” Jelaslah bahwa beliau adalah manusia biasa. Kema- 
nusiaan beliau ini dipertegas dengan firman-Nya, “seperti kamu.” 

Kemudian disusul dengan pembeda yang membedakan antara 
beliau dan manusia yang lain dalam firman-Nya, 


“Yang diwahyukan kepadaku, “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu 

itu adalah Tuhan Yang Esa'.” (Al-Kahfi: 110) 

Tidak diragukan bahwa Allah menganugerahi beliau akhlak mulia 
yang di dalamnya berbagai kesempurnaan dari segala aspek: Allah 
menganugerahi beliau kesabaran yang tinggi, menganugerahi beliau 
kedermawanan, tetapi semua itu tetap dalam batasan beliau sebagai 
manusia biasa. Adapun berkenaan apakah beliau mencapai keistime- 
waan-keistimewaan rububiyah, adalah sesuatu yang tidak mungkin. 
Barangsiapa mengaku demikian itu, maka dia telah kufur dengan 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kufur kepada Dzat yang 
telah mengutus beliau. 

Yang penting kita tidak berlebih-lebihan dalam menyikapi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga kita memposisikan 
beliau pada posisi yang beliau sendiri. mengingkarinya, kita tidak me- 
rampas hak yang wajib bagi kita sehingga kita harus memberikan ke- 
pada beliau akan haknya. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar 
sudi kiranya menolong kita untuk menegakkan hak-hak beliau. Akan 
tetapi, kita tidak memposisikan beliau pada posisi Rabb Azza wa Jalla. 
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La ain a 


(2) Keingkaran orang yang mengingkari sekalipun berkenaan 
dengan perkara yang berkaitan dengan orang yang mengingkari itu. Hal 
itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


s à i 


- A 


f 
| 


“Apakah kaujadikan aku sebagai sekutu Allah?” 

Padahal orang yang melakukan hal itu adalah sebagai penghor- 
matan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan dasar 
ini jika ada orang yang membungkuk ketika menyampaikan salam ke- 
pada Anda, maka kewajiban Anda adalah mengingkarinya. 

(3) Bahwasanya di antara keindahan dakwah kepada Allah Azza 
wa Jalla adalah hendaknya Anda menyebutkan hal-hal yang diper- 
bolehkan ketika mereka menyebutkan apa-apa yang diharamkan. Ka- 
rena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika melarang orang me- 
ngatakan: masya-Allah wasyi ta (Ca) 3 Ži Ó L) ‘dengan kehendak 
Allah dan kehendak engkau', beliau mengarahkan mereka kepada ung- 
kapan yang diperbolehkan untuk diucapkan. Yaitu ungkapan: masya- 
Allahu wahdah (>, As ú) ‘dengan kehendak Allah saja. 


Tg E 11 


ek Sah Jó engan 


“Juga dari Ibnu Majah dari Ath-Thufail saudara seibu Aisyah, 
berkata, 'Aku bermimpi seakan-akan aku datang kepada beberapa 
orang Yahudi, kukatakan ...'” 


Us dalam hadits Ath-Thufail,  Ta-aitu ka-anni ataitu 'ala 
nafarin minal yahud 6 Naa Oa Ai de Si A cai 5) 'aku bermimpi se- 
akan-akan aku datang kepada beberapa orang Yahudi'. Ini adalah mimpi. 

Ungkapan ka- -an (05) ism-nya adalah huruf ya'. Sedangkan 
kalimat ataytu Ca adalah khabar-nya. 

Ungkapan 'ala nafarin (4 PB 'datang kepada beberapa orang' 
adalah untuk jumlah tiga hingga sembilan. Sedangkan Yahudi, pengikut 
Musa. 
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“... Sesungguhnya kalian adalah kaum, jika tidak mengatakan, 'Uzair 
anak Allah'.' Mereka berkata, ‘Dan sungguh kalian adalah suatu 
kaum, jika tidak mengatakan, “Jika Allah dan Muhammad 
menghendaki'.' Lalu aku berjalan di dekat seseorang dari kalangan 

Nasrani, lalu kukatakan, “Sungguh kalian adalah suatu kaum, jika 
| tidak mengatakan, “Al-Masih adalah anak Allah'...” 
a a SS PP PN 


Ungkapan la-antumulgaum (Ba E 'kalian adalah suatu kaum' 
adalah kalimat pujian. Sebagaimana ungkapan Anda, “Mereka adalah 
para tokoh.” 

Ungkapan 'uzair (7;*) adalah seorang yang shalih yang oleh 
kalangan Yahudi dianggap sebagai anak Allah. Ini adalah sebagian dari 
kedustaan mereka. Dan yang demikian ini adalah bukti kekufuran yang 
tegas. Yahudi memiliki aib yang banyak jumlahnya, namun dikhususkan 
yang ini karena ini adalah yang paling dahsyat dan paling populer di 
kalangan mereka. 

Ungkapannya maasya-allahu wasya'a muhammadin 
(hasan 6 KAE G) 'dengan kehendak Allah dan kehendak Muhammad’. 
Ini adalah syirik kecil. Karena para Shahabat yang mengucapkan kalimat 
ini tidak diragukan bahwa mereka tidak meyakini bahwa kehendak 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama dengan kehendak Allah. 
Mereka mengkritik penyamaan kehendak Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan kehendak Allah Azza wa Jalla dengan lafazh dengan 
keagungan apa-apa yang dikatakan oleh orang-orang Yahudi berkenaan 
dengan hak Allah Azza wa Jalla. aa 

Ungkapan Taguuluuna: al-masihu ibnullah (& ge ai 052) 
'mengatakan: Al-Masih adalah anak Allah. Dia itu adalah Isa bin 
Maryam. Dinamakan al-masiih artinya adalah al-maasih. Wazan-nya 
adalah fa'iil yang artinya adalah fa'il. Karena dia itu tidak mengusap 
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orang yang memiliki cacat tubuh, melainkan menjadi sembuh dengan 
izin Allah. Seperti halnya orang-orang bisu dan orang-orang yang men- 
derita sakit sopak. 


Syetan selalu bermain dengan orang-orang Nasrani sehingga me- 
reka mengatakan “dia adalah anak Allah”, karena dia datang di dunia 
tanpa seorang ayah. Sebagaimana disebutkan di dalam Al-Qur'an, 


“Laiu Kami tiupkan ke dalam (tubuhnya ruh dari Kami.” (Al- 

Anbiya': 91) 

Mereka berkata, "Dia adalah bagian dari Allah.” Karena Allah 
menyandarkannya kepada-Nya. Bagian adalah anak. 


Makna ruh yang paling kuat menurut Ahlussunnah adalah suatu 
Dzat yang sangat lembut yang masuk ke dalam tubuh, lalu bertempat di 
dalamnya sebagaimana air bertempat di dalam tanah yang kering. Oleh 
sebab itu, ditarik oleh seorang malaikat ketika kematian, dikafani, lalu 
dia naik dengannya, dan dilihat oleh manusia ketika ia meninggal dunia. 
Maka, yang benar dia adalah dzat sekalipun sebagian orang mengatakan 
bahwa dia adalah sifat. Akan tetapi, ruh adalah dzat. Jadi kita menga- 
takan kepada orang-orang Nasrani, “Sesungguhnya Allah menggabung- 
kan ruh Isa kepada-Nya adalah sebagaimana menggabungkan rumah, 
masjid-masjid, unta kepada-Nya, dan lain sebagainya dalam rangka 
penghormatan dan pengagungan. Tidak diragukan bahwa sesuatu yang 
di-idhafah-kan kepada Allah mendapatkan kemuliaan dan keagungan. 
Sehingga sebagian penyair dalam kerinduannya bertutur: 


Br 320. 


St Goa pH ang LN A 
Jangan panggil aku, melainkan dengan 'hai hamba-Nya' 
Karena yang demikian itu adalah namaku yang paling mulia 


A 
- 


da a GO SY aa BI NS... 
a do IN SA ai Yg Tong ino Ui Masa 
JÉ aas idi ea Kue a Jé 33 lu, as 
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“... Mereka berkata, “Dan sungguh kalian adalah suatu kaum, 
Jika tidak mengatakan, “Dengan kehendak Allah dan kehendak 
Muhammad. ' Ketika pagi tiba, kusampaikan kepada orang yang 

kusampaikan kepadanya. Kemudian aku datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu kusampaikan hal itu. Beliau 

bertanya, “Apakah telah kausampaikan kepada seseorang?” 
Kukatakan, ‘Ya’. Beliau memulai dengan 
dan memuji Allah, ...” 


Ungkapan falammaa ashbahtu, akhbartu bihaa man akhbartu 
Ga Sa pi siel úi) ‘ketika pagi tiba, kusampaikan kepada 
orang yang kusampaikan kepadanya’. Maksud ungkapan ini adalah me- 


nyembunyikan. Seperti firman Allah Ta'ala, 


“Lalu mereka ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka.” 

(Thaha: 78) 

Menjadikan tidak jelas, kadang-kadang untuk menghormati seba- 
gaimana dalam ayat yang baru disebutkan di atas. Dan kadang-kadang 
juga untuk penghinaan sesuai dengan konotasi ungkapan itu. Namun, 
kadang-kadang juga dimaksudkan untuk makna lain. 

Ungkapan hal akhbarta biha ahadan? (ai Lgu Si Ja 'apakah 
telah kausampaikan kepada seseorang?’ Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya sedemikian rupa, karena jika dia menjawab, “aku belum 
menyampaikan hal itu kepada siapa pun.' Yang jelas Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hendak mengatakan kepadanya, “jangan sampaikan 
kepada siapa pun.” Inilah yang menjadi kenyataan. Kemudian beliau 
menjelaskan kepadanya tentang hukum. Akan tetapi, ketika mengatakan 
bahwa dia telah menyampaikan kepada orang lain, maka menjadi se- 
buah keharusan untuk menjelaskannya kepada semua orang. Karena 
jika sesuatu telah menyebar, maka harus diumumkan secara luas. Ini 
berbeda jika perkaranya masih khusus, maka cukup disampaikan kepa- 
da orang yang menerima khabar itu. 

Ungkapan fahamidallahu wa-asyna 'alaihi (we £ 3 Io) 
'memuja dan memuji Allah'. Alhamdu adalah menyifati Dat an dipuji 
dengan kesempurnaan yang dibarengi dengan rasa cinta dan penga- 
gungan. 

Ungkapan wa-asyna 'alaihi É f 3) 'memuji-Nya', yakni mengu- 
lang-ulang sifat itu. 


sh, 
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aa At aa ag Kap Ae Sa a ú 


“... Lalu bersabda, “Amma ba'du. Sungguh Thufail telah bermimpi 
dengan suatu mimpi yang ia sampaikan kepada siapa di antara kalian 
semua. Sesungguhnya kalian semua telah mengucapkan kata-kata 
yang menghalangiku untuk ini dan itu. Maka, kularang kalian semua 
dari ucapan itu. Maka, jangan kalian katakan, “Dengan kehendak 
Allah dan kehendak Muhammad, tetapi katakan, “Dengan kehendak 
Allah saja?” 


Ungkapan amma ba'du (3x5 uh “adapun selanjutnya', sebagaimana 
telah dijelaskan di muka bahwa artinya adalah bilamana hal-hal yang 
akan datang menyusul, yakni setelah Anda sebutkan adalah demikian 
dan demikian. 


Ungkapan yamna'uni kadza wa kadza (WS 3 ús 3) ‘yang 
menghalangiku untuk ini dan itu', yakni menghalangai rasa malu se- 
bagaimana dalam riwayat yang lain. Akan tetapi, bukan rasa malu meng- 
ingkari kebathilan. Akan tetapi, rasa malu melarang perbuatan seperti itu 
setelah Allah tidak memerintahkan hal seperti itu. Inilah yang harus di- 
kandung oleh lafazh itu jika terpelihara, bahwa rasa malu yang mela- 
rangnya adalah bukan rasa malu dari pengingkaran. Karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah merasa malu demi suatu 


'' Di-takhrij Ibnu Majah dalam Al-Kaffarat, Bab "An-Nahyu an Yuqaal: Masya-Allah 
wa Syi'ta", 1/685. Al-Bushairi berkata, “Tokoh isnadnya tepercaya dengan syarat Al-Bukhari.” 

Menurut Ibnu Majah dari jalur Abu Awanah Al-Yasykari yang diikuti oleh Syu'bah 
dari Ad-Darimi, 2/295; Al-Khathib dalam Al-Muwadhdhih, 1/303; Hammad bin Salamah 
menurut Ahmad, 5/72: Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, 8214; Al-Muzzi dalam Tahdzib Al- 
Kamal, 2/626, 627, Zaid bin Abi Anisah menurut Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, 8215. 

Sufyan bin Uyainah meriwayatkan beda, maka di-takhrij Ahmad, 5/393; Ibnu Majah, 
1/685. Dari jalurnya, dari Hudzaifah bin Al-Yaman. 

Demikian juga Ma'mar bin Rasyid, maka di-takhrij Ath-Thahawi dalam Al-Musykil, 
1/90. Dari jalurnya dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhum. - 

Al-Hafizh telah mengukuhkannya bahwa hadits ini dari riwayat Ath-Thufiil. 

Lihat Fath Al-Bari, 11/540. 
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kebenaran. Akan tetapi, rasa malu adalah dari tindakan mengingkari 
sesuatu yang telah berlaku di lidah dan telah diketahui oleh orang ba- 
nyak sebelum diperintahkan untuk mengingkari. Seperti kasus khamar, 
di mana semua orang masih menenggaknya hingga turun larangan 
dalam surat Al-Maaidah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
diperintahkan untuk mengeluarkan larangan akan tindakan minum 
khamar, beliau diam. Ketika turun peringatan berkenaan dengan hal itu 
dengan mengingkari orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani 
beliau berpendapat bahwa harus mengingkarinya karena adanya celaan 
dan hinaan yang dialamatkan kepada kaum Muslimin jika menye- 
butkannya. 

Ungkapan qulu: maasya-Allahu wahdah (14, D6 G NY) 
Katakanlah, "Dengan kehendak Allah saja'.' Melarang mereka dari se- 
suatu yang dilarang dan menerangkan kepada mereka apa-apa yang 
diperbolehkan. 


AD 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Pengetahuan orang Yahudi tentang syirik kecil. 


Kedua: Pemahaman manusia jika dirinya memiliki hawa. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Pengetahuan orang Yahudi tentang aink kecil. Dibuk- 
tikan dengan ungkapannya, innakum tusyrikun (SS 5 RN sesung- 
guhnya kalian semua musyrik'. Í 

Kedua: Pemahaman manusia jika dirinya memiliki hawa. Yakni, 
jika mereka memiliki hawa, maka ia telah memahami sesuatu. Sekalipun 
dirinya melakukan hal yang sama atau lebih berat. Maka, orang Yahudi 
-misalnya- mengingkari apa-apa yang banyak disebutkan di kalangan 
kaum Muslimin, yaitu ungkapan masya-Allah (c45, AG ú) 'dengan 
kehendak Allah dan kehendak engkau', padahal mereka suka mengu- 
capkan hal-hal yang jauh lebih berat daripada ini. Mereka mengatakan, 
“Uzair adalah anak Allah.” Mereka juga menyifati Allah Ta'ala dengan 
berbagai kekurangan dan aib. 
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Yang sedemikian itu sebagaimana sebagian para pelaku taglid 
yang memahami nash-nash sesuai dengan apa-apa yang sejalan dengan 
kecenderungan hawanya. Sehingga Anda sering melihat mereka itu 
membawa nash-nash kepada apa-apa yang tidak menjadi kandungan- 
nya. Demikian juga, sebagian orang.kalangan modernis membawa nash- 
nash kepada makna yang tidak menjadi kandungannya sehingga apa- 
apa yang mereka temukan itu seiring dengan ilmu modern dalam bidang 
kedokteran, astronomi, atau lain-lainnya. Semua ini adalah perilaku yang 
tidak terpuji. Setiap orang wajib memahami nash-nash itu sesuai dengan 
apa yang dimaksudkan di dalamnya. Kemudian pemahamannya harus 
mengikuti ayat itu. Tidak boleh menjadikan ayat-ayat itu tunduk kepada 
pemahaman atau apa-apa yang ia yakini. Oleh sebab itu, mereka 
berkata, “Berdalillah, lalu yakinilah, jangan meyakini, lalu berdalil.” 
Karena jika Anda meyakini, lalu berdalil, maka bisa jadi keyakinan Anda 
akan membawa Anda untuk melakukan perubahan dalam nash-nash 
sehingga sejalan dengan apa-apa yang Anda yakini sebagaimana telah 
menjadi fenomena dalam agama-agama dan mazhab-mazhab yang 
bertentangan dengan apa-apa yang telah dibawa oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga Anda sering melihat mereka 
mengubah nash-nash agar sejalan dengan apa-apa yang telah mereka 
yakini. Walhasil, jika manusia memiliki hawa, maka ia akan membawa 
nash-nash kepada makna yang bukan kandungannya dengan tujuan 
agar nash-nash itu sejalan dengan hawanya sendiri. 


Ketiga: Ungkapan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aja'altani lillahi | 
niddan ei à sh) 'apakah kaujadikan aku sebagai sekutu Allah”, 
| lalu bagai mana dengan orang yang mengatakan, mali man aludzubihi 
| siwaka... wal baitain ba'dahu, (31x Peni 9... PE BA “a «8 Ú) tidak | 

| 


f ada bagiku orang yang aku berlindung kepadanya selain engkau”, 
dilanjutkan dengan dua bait setelahnya? | 


Ketiga: Ungkapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aja'altani 
lillahi niddan (És & A “apakah kaujadikan aku sebagai sekutu 
Allah?', yaitu ketika dikatakan kepada beliau, “Dengan kehendak Allah 
dan kehendak engkau." 

Ungkapan fa kaifa biman gaala: mali man aludzubihi siwaka... 
wal baitain ba'dahu, (sx ES . Wye a b Si cd Ú) lalu bagaimana 
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dengan orang yang mengatakan, 'tidak ada bagiku orang yang aku 
berlindung kepadanya selain kepadamu (rasul-red.)', dilanjutkan dengan 
dua bait setelahnya? Ia menunjuk kepada bait-bait Al-Bushairi berke- 
naan dengan gashidah yang sangat populer. Dalam gashidah itu ia beru- 
cap, 


BI LA Iga Ie rm H a dua au 
aa Up JI Yg # sa Ai Ia SS So 
S rea en Pa en 


Wahai makhluk paling mulia tak seorang pun aku berlindung 

kepadanya 

selain kepadamu, ketika turun musibah yang meluas 

Jika di akhirat engkau tidak sambut tanganku 

mohon maaf, jika tidak katakan aduhai kakiku tergelincir 

Sebagian kebaikanmu adalah dunia dan Segala manisnya 

dan sebagian ilmumu adalah ilmu Lauh dan Qalam 

Ungkapan yang demikian ini menunjukkan kekufuran dan sikap 
berlebih-lebihan. Dia tidak menetapkan apa-apa bagi Allah. Sedangkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dimuliakan dengan kondisinya 
sebagai hamba dan Rasul-Nya. Bukan sekedar bahwa dirinya adalah 
Muhammad bin Abdullah. 


aw... 
| Keempat: Bahwasanya tindakan yang demikian ini bukan bagian dari | 


| 

syirik besar. Hal itu karena ungkapan beliau: yamna'uni kadza wa I 
| kadza (WS) IS x) 'yang menghalangiku untuk ini dan itu'. | 
| 


| Kelima: Bahwasanya mimpi yang bagus adalah bagian dari wahyu. į 
aa BBB ANE ANN 


Keempat: Bahwasanya tindakan yang demikian ini bukan bagian 
dari syirik besar. Hal itu karena ungkapan beliau: yamna'uni kadza wa 
kadza (IS Iis AD) 'yang menghalangiku untuk ini dan itu'. Karena 
jika dari syirik besar, maka keingkarannya tidak akan menghalanginya 
sedikit pun dari apa yang mereka lakukan itu. ' 


Kelima: Bahwasanya mimpi yang bagus adalah bagian dari wahyu. 
Pengertian itu bisa diambil dari hadits Ath-Thufail dan juga karena sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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-2 m - fa 20 nbs „i o Pa a á -o 8 
“Mimpi yang bagus itu adalah bagian dari empat puluh enam ba- 
gian dari kenabian.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)!8 


Ini sesuai dengan kenyataan bahwa berkaitan dengan wahyu yang 
diberikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena wahyu yang 
pertama-tama adalah melalui mimpi bagus dari bulan Rabi'ul Awwal 
hingga bulan Ramadhan. Ini adalah enam bulan. Jika kasus ini Anda 
kaitkan dengan sisa masa turunnya wahyu, maka menjadi bagian dari 
empat puluh enam bagian. Karena wahyu jumlahnya adalah dua puluh 
tiga tahun lebih enam bulan sebagai mukadimah baginya. 

Mimpi yang bagus adalah mimpi yang mengandung kebaikan atau 
keshalihan. Datangnya secara beraturan dan bukan sekedar mimpi ko- 
song. 

Sedangkan mimpi kosong itu selalu dalam keadaan acak-acakan 
dan tidak rapi teratur. Hal itu sebagaimana yang diceritakan oleh sese- 
orang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia berkata, “Aku ber- 
mimpi bahwa kepalaku telah terpenggal. Sehingga aku berupaya keras 
setelah kejadian itu,” maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, 

- Da - { á alz- á 22a 
Daku & EL oleili a AN dl Y 

«Janganlah kauceritakan kepada orang lain tentang permainan 

syetan denganmu dalam tidurmu.” (Diriwayatkan Muslim) !63 

Pada umumnya mimpi-mimpi tidak disenangi adalah dari syetan. 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, supaya 

orang-orang yang beriman itu berdukacita, sedang pembicaraan itu 


tiadalah memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali de- 
ngan izin Allah.” (Al-Mujadilah: 10) 


12 Di-takhrij Al-Bukhari, At-Ta'bir, Bab "Al-Qaid fii Al-Manam", 4/303: dan Muslim, ` 
Ar-Ru ya. 4/1373, dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.: 

10! pi-takhrij Muslim. Ar-Ru ya, Bab "Laa Yukhbiru Bitalaa'ubi Asy-Syaithan bihi fi 
Al-Manam", 4/1776. Dari hadits Jabir Radhiyallahu Anhu. 
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| Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 

bimbingan bagi orang-orang yang bermimpi hal yang tidak disenangi 

agar meludah ke arah kirinya atau meniup tiga kali dengan mengatakan, 
“3 Dn 3 obs . % -o 2 » á Pa o ` 

Josi ol, Sad) Le ~ r) dn 5 SM al $ 

af su Y of SY ai Ji 

“Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan syetan dai kebu- 


rukan apa-apa yang kuimpikan. Lalu hendaknya ia berubah posisi 
ke sisi yang lain dan agar tidak menceritakan kepada orang lain. ”164 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, 


ata s ° fo #8." $ er 


“Ia diperintahkan untuk berwudhu, lalu menunaikan shalat.” 


A 
| 


164 š . 
Hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu dan di dalamnya: 


Isl AU Pada 1 Hey DA oi dore T a 4 

o pa y Gi aS la Su Yg OUR Aja Ei Us 2 Sg Wadi 5 h, TU 
Maa Jika bermimpi yang lain yang tidak ia sukai, maka sesungguhnya hal itu datang 
A eR an fidak diceritakan kepada orang lain karena sesungguhnya hal itu 
tidak membahayakan dirinya", Di-takhrij Al-Bukhari, At-Ta'bir, Bab "Ar-Ru' 
Minallah”, 4/296. PEN ea 


Dan hadits Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, | 


beliau bersabda, 

KE aa - 0... raga n 2.0. 03 oil a s tos 2 

Ahh olasi o iaid Ayt o jiang JE Gad Ga S UI Sa sÉ, 13) 
ai E gil ai e iis 

"Jika salah seorang dari kalian bermimpi yang tidak ia sukai hendaknya meludah tiga 
kali ke arah kirinya, berlindung dari syetan tiga kali dan berubah posisi tidur dari sisi 
yang ia lakukan sebelum itu. ” Di-takhrij Muslim, 4/1773. 

- Hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dan di dalamnya: i 


RE a ET - ee IoT nata "o La. 

ba Ady cat da Ka V áa AR LAN g 
Mo Maka, barangsiapa bermimpi tentang sesuatu yang tidak ia sukai, hendaknya tidak 
menceritakannya kepada orang lain, dan hendaknya bangkit dan menunaikan shalat." 
Di-takhrij Al-Bukhari, At-Ta'bir, Bab "Al-Oaid fii Al-Manam", 4/303. 
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fi 


SP ray aa aa 
Keenam: Bahwasanya kadang-kadang hal itu menjadi penyebab | 
disyariatkan sebagian hukum. | 
——— 


Keenam: Bahwasanya kadang-kadang hal itu menjadi penyebab 
disyariatkan sebagian hukum: di antaranya adalah mimpi Ibrahim 
Alaihissalam bahwa dirinya menyembelih anaknya. Ini adalah hadits. 
Demikian juga, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetapkan 
mimpi Abdullah bin Zaid berkenaan dengan adzan. Sehingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


8. CM, . 5 
g> kj tel 
“Sesungguhnya yang demikian itu adalah mimpi yang benar.” (Di- 


riwayatkan Ath-Thabrani) :66 


Abu Bakar Ash-Shiddiq juga mengukuhkan sebuah mimpi di 
antara mimpi-mimpi Tsabit bin Qais bin Syammas. Maka, ia berkata 
kepada orang yang bermimpi itu, “Sesungguhnya kalian akan menda- 
patkan baju besiku di bawah kuali batu. Padanya juga terdapat kuda 
yastan. Ketika pagi, orang itu pergi kepada Khalid bin Al-Walid untuk 
menceritakan hal itu kepadanya. Sehingga mereka pergi ke suatu tem- 
pat dan mendapatkan baju besi di bawah kuali batu dan padanya ter- 
dapat kuda.'” Maka Abu Bakar melaksanakan wasiatnya karena adanya 
komentar-komentar yang menunjukkan kepada kebenarannya. Akan 
tetapi, jika menunjukkan kepada apa-apa yang bertentangan syariat, 
maka hal itu tidak ada artinya dan tidak perlu diperhatikan. Karena 
mimpi yang demikian adalah bukan mimpi bagus. 


ebi 


si Di-takhrij Ahmad, (4/43): Abu Dawud dalam Ash-Shalat, Bab "Kaifa Al-Adzan", 
(1/337); At-Tirmidzi men-takhrij akhirnya tanpa menyebutkan Sifat Al-Adzan, (1/236), dan ia 
berkata, "Hasan shahih": Ibnu Majah dalam A/-Adzan, Bab "Bad'u Al-Adzan". An-Nawawi 
berkata dalam A/-Majmu ' (3/76): Diriwayatkan Abu Dawud dengan sanad yang shahih dan At- 
Tirmidzi meriwayatkan sebagiannya dari jalur Abu Dawud. i 


'* Dikeluarkan oleh Al-Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid, 9/321. Dan ia berkata, 
“Diriwayatkan Ath-Thabrani dengan para perawi yang shahih.” 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid! 317 


Bab: 


BARANGSIAPA MENCACI MASA, MAKA DIA 
TELAH MENYAKITI ALLAH 


A s-sabbu (CAS) ' mencaci' = asy-syatmu (5) 'menjelekkan' — 
at-tagbihu Gn ' mengecam' = adz-dzammu (lh) 'mencacatkan', dan 
lain sebagainya. 


Jeb 


Ad-dahr ( >33) = 'zaman', 'waktu', atau 'masa'. 
Mencaci waktu ada tiga macam: 


Pertama: Hanya sekedar berita dan bukan cacian. Yang demikian 
ini diperbolehkan. Seperti dengan mengatakan, “Kami merasa sangat 
lelah karena panasnya atau dinginnya hari ini,” dan lain sebagainya. 
Karena semua amal perbuatan itu tergantung niatnya. Lafazh seperti itu 
bisa cocok hanya sekedar untuk berita saja. Sedemikian itu pula ung- 
kapan Luth Alaihishshalatu wa Salam, 


“Ini adalah hari yang amat sulit.” (Huud: 77) 

Kedua: Mencaci masa karena dia sebagai pelakunya. Seperti keya- 
kinan bahwa dengan tindakan dia mencaci masa karena masa adalah 
sesuatu yang membolak-balikkan segala perkara menuju kebaikan atau 
keburukan. Tindakan ini adalah syirik besar karena dia berkeyakinan 
bahwa di sisi Allah ada Pencipta yang lain, karena dia telah menisbatkan 
berbagai kejadian kepada selain Allah. Siapa saja yang berkeyakinan 
bahwa ada Pencipta lain selain Allah, maka dia adalah kafir. Sebagai- 
mana siapa saja yang berkeyakinan bahwa di sisi Allah ada Ilah yang lain 
yang berhak untuk disembah, maka dia kafir. 


Ketiga: Mencaci masa bukan karena keyakinan bahwa dia yang 
menjadi pelakunya, tetapi berkeyakinan bahwa Allahlah Pelakunya. Dia 
mencacinya karena dia menjadi ditempati perkara yang tidak ia sukai. 
Perbuatan demikian juga haram hukumnya, namun tidak sampai kepada 
derajat syirik. Yang demikian itu adalah kebodohan pada akal dan 
kesesatan dalam agama. Karena hakikat caciannya itu kembali kepada 
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Allah Ta'ala, karena Allah Ta'ala adalah Dzat yang membolak-balikkan 
masa dan yang di dalamnya kebaikan dan keburukan. Maka, bukanlah 
masa yang menjadi pelaku aktifnya. Cacian yang demikian ini tidak 
menjadikan seseorang dikafirkan karena dia tidak secara langsung men- 
caci Allah Ta'ala. MAA 

Ungkapan faqad adzallah {ši G31 X5) ‘maka ia telah menyakiti 
Allah’, tidaklah selalu bahwa yang menyakitkan itu adalah yang memba- 
hayakan. Manusia merasa sakit hanya karena mendengar suara yang 
buruk atau menyaksikannya. Akan tetapi, dirinya tidak berbahaya karena 
hal itu. Merasa terganggu dengan bau yang tidak enak, seperti: bawang 
merah atau bawang putih; namun tidak mengalami bahaya karena se- 
mua itu. Oleh sebab itu, Allah menetapkan siksaan dalam Al-Qur'an. 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. 

Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 

baginya siksa yang menghinakan.” (Al-Ahzab: 57) 

Dan dalam hadits gudsi, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


PR PAN e 3 o% 7 -o á 8 aossen Ao 9,0 A 

JGG E LAI a Cy DA US E 
“Anak Adam menyakiti-Ku dengan mencaci masa, Akulah masa 
itu, Aku membolak-balikkan malam dan siang. ”® 


Allah menafikan sesuatu yang menyakiti Dzat-Nya. Allah berfirman, 


“.. Sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudha- 
rat kepada Allah sedikit pun.” (Ali Imran: 176) 
Dalam hadits qudsi yang lain disebutkan, 


odo FA 9 Ao. 
Ipad SP DAE S P 
“Wahai para hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan bisa 


membahayakan-Ku sehingga kalian bahayakan Dzat-Ku.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) ** 


kena 


» Akan datang pada him. 325 


° Di-takhrij Mustim, Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab “Tahrim Azh- Zhulm", 4/1994 dari 
hadits Abu Dzarr Jundub bin Junadah Radhiyallahu Anhu. 
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Firman Allah Ta'ala, 
Io La 2% ož sr O gr A Ah rr 2 - r en 
A N ESA GS Oya AN SE NI ya KJ, 


“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan 
di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang 
membinasakan kita selain masa'.” (AlJatsi yah: 24) 


Eag dimaksud dengan ungkapan itu adalah kaum musyrikin 
yang sejalan dengan kelompok Ad-Dahriyah, karena dia bagian dari 
orang yang diubah geraknya. Artinya, tidak ada kehidupan dan eksistensi 
selain sekarang ini. Tidak ada akhirat di sana. Akan tetapi, sebagian mati 
dan sebagian yang lain hidup. Ini mati sehingga dikuburkan dan itu 
dilahirkan sehingga hidup. Mereka berkata, “Dia itu rahim yang men- 
dorong dan bumi yang menelan dan tidak ada lagi selain proses yang 
sedemikian ini.” 

Ungkapan wama yuhlikuna illaddahru (A Y) SU L3) 'dan 
tidak ada yang membinasakan kita selain masa'. Yakni, bukanlah kehan- 
curan kita karena Allah dengan takdir-Nya, tetapi karena panjangnya 
tahun-tahun yang berlalu bagi orang-orang yang panjang masanya. 
Semua penyakit, kesedihan, kenestapaan adalah bagi orang yang pen- 
dek masanya. Maka, penghancur bagi mereka adalah masa. 

Ungkapan wama lahum bidzalika min 'ilmin (ele a Wb RA) G3) 
'dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu'. Dan 
ma (L) adalah untuk penafian dan 'ilmin (es) adalah mubtada * dengan 
khabar-nya yang dimajukan, yaitu lahun (4). Kalimat itu diperkokoh 
dengan kata-kata min (5). Sehingga menunjukkan untuk umum. 
Dengan kata lain, mereka tidak memiliki ilmu, baik sedikit atau banyak, 
tetapi ilmu dan keyakinan itu berbeda dengan apa-apa yang mereka 
katakan. 

Ungkapan inhum illa yazhunnun (Oi Yi p Sl) 'mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja'. In (òl), adalah untuk penafian, karena 
kalimat illa Y) terletak setelahnya, in (0!) yang dengan kata lain, “tidak- 
lah mereka itu, melainkan hanya menyangka-nyangka saja.” 


Sangkaan di sini artinya adalah waham. Sangkaan mereka itu ti- 
dak dibangun di atas dalil sehingga menjadikan sesuatu dapat diperki- 
rakan. Akan tetapi, hanya sekedar waham yang sama sekali tidak me- 
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ii Te naa elang: 


| 
| 


miliki hakikat kenyataan. Maka, mutlak tidak bisa menjadi hujjah. Dalam 


hal ini terdapat bukti yang menunjukkan bahwa sangkaan bisa dipakai 
untuk makna waham. Seperti firman Allah Ta'ala, 

“(Yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan mene- 

mui Tuhannya.” (Al-Bagarah: 46) 

Sanggahan atas ungkapan mereka dengan hal-hal berikut ini: 

Pertama: Ungkapan mereka, 

“Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita 

mati dan kita hidup.” (Al-Jatsiyah: 24) 

Hal ini ditolak oleh dalil ma'qui (aqli) atau dalil mangul (naqli) 

Dalil mangul adalah Al-Kitab dan As-Sunnah yang menunjukkan 
kebakuan adanya akhirat dan wajib beriman kepada hari Akhir dan 
bahwa hamba memiliki kehidupan yang lain selain kehidupan duniawi 
ini. Kitab-kitab samawiyah yang lain juga menegaskan hai yang sama 
dan mengokohkannya. 

Sedangkan ma'gul, sesungguhnya Allah mewajibkan kepada ma- 
nusia untuk menjadi Islam, dakwah kepada-Nya, dan berjihad untuk me- 
ninggikan kalimatullah. Dengan dihalalkannya darah, harta, para wa- 
nita, dan semua keturunan. Sungguh tidak masuk akal jika manusia 
setelah itu hanya akan menjadi tanah, tidak ada kebangkitan, tidak ada 
kehidupan, tidak ada pahala, dan tidak ada siksa. Hikmah Allah menolak 
paham yang demikian itu. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum- 

hukum) Al-Qur'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke 

tempat kembali.” (Al-Qashash: 85) 

Dengan kata lain, orang yang diturunkan kepadanya Al-Qur'an 
mewajibkan untuk mengamalkan Al-Qur'an itu dan menyeru orang lain 
kepadanya adalah pasti akan mengembalikan Anda kepada tempat 
kembali agar Anda dan selain Anda yang telah menerima dakwah diberi 
balasan di sana. 

Kedua: Ungkapan mereka, 

“Tidak ada yang membinasakan kita selain masa.” (Al-Jatsiyah: 

24), yakni perjalanan waktu. 

Semua ini menolak dalil mangul dan fakta yang ada. 

Sedangkan mangul, adalah Al-Kitab dan As-Sunnah yang menun- 
jukkan bahwa menghidupkan dan mematikan hanya di tangan Allah 
Azza wa Jalia sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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“Dialah yang menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada- 

Nyalah kamu dikembalikan.” (Yunus: 56) 

Juga ungkapan Isa Alaihissalam, 

“... Dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah.” (Ali 

Imran: 49) 

Sedangkan fakta, sungguh kita telah mengetahui orang yang 
hidup bertahun-tahun, seperti: Nuh Alaihissalam dan lain-lainnya yang 
tidak dibinasakan oleh masa. Kita juga menyaksikan anak-anak yang 
meninggal pada bulan pertama setelah mereka dilahirkan. Para pemuda 
yang meninggal ketika masih berada pada puncak kekuatannya. Semua 
itu bukanlah masa yang membinasakan mereka. 


Keserasian Ayat dengan Bab Ini: 

| Dalam ayat di atas terdapat upaya mengaitkan antara berbagai 
kejadian dan masa. Orang yang mengaitkannya dengan masa, maka ia 
akan mencaci masa itu jika di dalamnya terjadi apa-apa yang tidak ia 
sukai. 


Hai 


Mi Daea of- A, as Z á PO TE #0. o gs e 
SA aa D Al PRA a dh 
"Dalam ash-shahih dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, ...” 


A Un yang berbunyi wa fishshahih 'an abi hurairah 
Gpp SP TPA (93) 'dalam ash-shahih dari Abu Hurairah'... dan 
seterusnya. Hadits ini dinamakan hadits gudsi, hadits ilahi atau hadits 
rabbani. Yaitu semua yang diriwayatkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dari Rabb-Nya Azza wa Jalla.” 


) Hal ini telah dibahas dalam Bab "Fadhlu At-Tauhid wa ma Yukaffaru min Adz- 
Dzunub", 1/80. f 
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TA oro A ae Ks 2 ` 
ai dp Jia JG... 
DN PR 


“... Allah Ta'ala berfirman, ‘Anak Adam menyakiti-Ku' ...” 


Ungkapan galallahu ta'ala (Si a J8) 'Allah Ta'ala berfirman". 
Ta'ala (SW) diambil dari akar kata al-“uluwwu (GI) 'ketinggian'. 
Dimunculkan dengan shighah seperti itu untuk menunjukkan kesucian- 
Nya -Azza wa Jalla- dari segala kekurangan dan kehinaan. Dia itu 
Mahatinggi dengan Dzat dan sifat-Nya. Bentuk ini lebih baligh daripada 
kata-kata 'ala (Sx) karena mencakup makna kesucian dan jauh dari apa- 
apa yang dikatakan oleh orang-orang yang melampaui batas dengan 
ketinggian yang sebesar-besarnya. 

Ungkapan yu 'dzini ibnu aadam (551 b» 454) 'anak Adam me- 
nyakiti-Ku', yakni melontarkan sesuatu yang menyakitkan kepada-Ku. 
Sesuatu yang menyakitkan Allah itu sudah baku dan wajib bagi kita me- 
netapkannya karena Allah telah menetapkannya pada Dzat-Nya sendiri. 
Kita tidak lebih tahu kepada Allah daripada Allah sendiri terhadap Dzat- 
Nya sendiri. Akan tetapi, sesuatu yang menyakitkan Allah itu tidak sama 
dengan sesuatu yang menyakitkan makhluk. Dalilnya adalah firman Allah 
Ta'ala, 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11) 


Alat penafian dalam ayat ini didahulukan daripada penetapan demi 
untuk mengembalikan penetapan itu ke dalam hati yang kosong dari 
pikiran dan angan-angan kesamaan antara Allah dan makhluk. Dengan 
demikian, penetapan itu menjadi lebih pantas bagi Allah Ta'ala. Dia 
dalam sifat-sifat-Nya tidak diserupai sebagaimana tidak pula diserupai 
dalam Dzat-Nya. Setiap yang Allah jadikan sifat bagi Dzat-Nya, maka 
tidak akan terkandung penyerupaan di dalamnya. Karena jika diperbo- 
lehkan adanya penyerupaan dalam firman-Nya dan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal-hal yang dijadikan sifat bagi 
Dzat-Nya, maka cakupan kepada kekufuran juga diperbolehkan dalam 
firman Allah Ta'ala dan di dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Ungkapan ibnu adam (@1 ya) 'anak Adam' mencakup laki-laki dan 
perempuan. Adam adalah bapak manusia. Diciptakan oleh Allah Ta'ala 
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dari tanah yang dibentuk, lalu ditiupkan ruh di dalamnya. Kepadanya 
diperintah para malaikat agar bersujud. Dia juga diajari tentang semua 
nama. 

Ketahuilah, bahwa sungguh disayangkan adanya pemikiran yang 
menyesatkan dan kafir, yaitu bahwa anak-anak Adam berkembang dari 
seekor kera dan bukan dari tanah. Kemudian mengalami perkembangan 


dengan perjalanan waktu sehingga menjadi seperti yang ada sekarang - 


ini. Dengan demikian, perjalanan tahun demi tahun manusia akan terus 
berkembang yang pada akhirnya akan menjadikannya sebagai para 
malaikat. Pendapat ini tidak diragukan sama sekali adalah kekufuran dan 
pendustaan terhadap Al-Qur'an. Kita wajib mengingkarinya dengan ke- 
ingkaran yang semaksimal mungkin. Kita wajib tidak menetapkannya 
dalam buku-buku pegangan di sekolah-sekolah. Siapa saja yang men- 
dukung pemikiran seperti itu, maka kita katakan kepadanya, “Akan te- 
tapi, Anda itulah kera dalam bentuk manusia. Seperti Anda ini sebagai- 
mana diturunkan dalam sebuah syair, 


Ba 


UB HA E Agya H ús Hug 


UJI hai Sya AN Kan Oi H pa Jini La Gi ob Vale 
Setiap kita sebut Adam derigan semua amal perbuatannya 
Dan ketika menikahkan dua putri kepada kedua orang putranya dalam 
kelambu 
Kita tahu bahwa makhluk itu dari keturunan yang berdosa 
Dan bahwasanya semua manusia dari unsur perzinahan 


Syair itu dibantah oleh sebagian para ulama. Mereka berkata, 
“Anda sekarang menyatakan bahwa Anda adalah anak zina. Perkataan 
Anda tentang diri Anda diterima, sedangkan tentang diri orang lain, 
maka tidak diterima.” Perumpamaanmu seperti ungkapan seorang pe- 
nyair, 


WA et US Work EY AI PL Dis 
Demikian juga pernyataan seorang pemuda harus baginya 


Sedangkan bagi orang lain tidak dianggap sebagaimana dalam syariat 
kita 
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Akan tetapi, sebenarnya bagiku sangat menyakitkan jika orang 
seperti itu ada di tengah-tengah para pemuda kita. Sebagian orang 
mengikuti pendapat itu dengan alasan itu adalah perkara yang mungkin. 
Padahal, pada kenyataannya tidak mengandung apa-apa selain keba- 
thilan, dusta, dan menginjak-injak kaum Muslimin dengan menanamkan 
rasa keraguan dengan apa-apa yang telah disampaikan kepada mereka 
oleh Allah berkenaan dengan penciptaan Adam dan anak-anaknya. 

Juga sesuatu yang harus diwaspadai adalah kata-kata "pemikiran 
islam.” Karena makna ungkapan ini adalah bahwa kita menjadikan Islam 
sebagai sesuatu pemikiran yang masih menerima saja untuk didiskusi- 
kan. Ini adalah bahaya yang sangat agung yang dicekokkan kepada kita 
semua oleh para musuh Islam dengan sedikit pun tidak kita sadari. Islam 
adalah syariat yang datang dari sisi Allah dan bukan produk pemikiran 
makhluk. 


... PAN big CAM ua i 3... 


” 


“... Dengan mencaci masa, Akulah masa itu ... 


Ungkapan yasubbuddahra, (3 1-3) 'mencaci masa'. Kalimat ini 
adalah alasan bagi sesuatu yang menyakitkan atau sebagai tafsirannya. 
Dengan kata lain, karena dia mencaci masa. Atau mencaci, menjelek- 
kan, mencela, dan barangkali melaknat -na'udzu billah- menyakiti 
Allah. Ad-dahr adalah zaman, waktu, atau masa. Telah dijelaskan di atas 
macam-macam pola mencaci waktu. 


Ungkapan wa anaddahr (AW! V5) 'akulah masa itu'. Dzat yang 
mengendalikan masa dan mengambil sikap berkenaan dengannya. Hal 
itu karena firman Ailah Ta'ala, 

“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di 

antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran)” (Ali Imran: 

140) 


Juga karena sabdanya dalam hadits, 
| PN Ne 2? tg 
pra) 3 J Hi 


“Aku membolak-balikkan malam dan siang.” 
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Malam dan siang keduanya adalah masa. Tidak dikatakan bahwa 
Allah masa itu sendiri. Orang yang mengatakan demikian itu, maka ia 
telah menjadikan Khaliq sebagai makhluk dan kata-kata mugallib 
menjadi mugallab. 


` Jika dikatakan, “Bukankan majaz dalam firman Allah dan sabda 
Rasulullah dilarang dalam dunia bahasa?” 


Dijawab, “Kata-katanya adalah ada adanya dikaitkan dengan mak- 
nanya yang ditunjukkan oleh konotasi dan penyertaan. Sedangkan 
dalam ungkapan ini tidak disebutkan, yang sebenarnya adalah, “Sedang- 
kan Aku adalah yang membolak-balikkan masa itu.” Karena ditafsirkan 
dengan ungkapannya, 

Pek Aa AU na 
Uti 3 Hb —dal 

“Aku membolak-balikkan malam dan siang.” 

Malam dan siang adalah masa itu sendiri. Karena tidak mungkin 
bagi akal untuk menjadikan Sang Khalig selaku subjek menjadi makhluk 
selaku objek. Dzat yang membolak-balikkan adalah tetap Dzat yang 
membolak-balikkan. Dengan demikian, maka diketahui kesalahan orang 


yang mengatakan, “Sesungguhnya, masa adalah satu di antara nama- 
nama Allah.” 


Ibnu Hazm Rahimahullah mengatakan, “Sesungguhnya, masa 
adalah satu di antara nama-nama Allah.” Ini adalah kelalaian terhadap 
apa yang ditunjukkan oleh hadits ini, karena sebenarnya mereka yang 
mencaci masa tidak bermaksud mencaci Allah. Akan tetapi, mereka 
bermaksud mericaci zaman. Dahr adalah zaman menurut mereka. 
Sedangkan prinsip dalam nama-nama Allah adalah baik semuanya. 
Dengan kata lain, Mahatinggi dalam kebaikan dan kesempurnaan, tentu 
harus mencakup bahwa sifat dan makna tersebut adalah sebaik-baik 
sifat dan makna ketika ditunjukkan oleh kata-kata itu. Oleh sebab itulah, 
Anda melihat bahwa nama-nama Allah itu adalah nama-nama yang ber- 
sifat 'padat' selama-lamanya. Karena nama yang keras itu di dalamnya 
tidak ada makna bagus atau tidak bagus, tetapi semua nama Allah 
adalah bagus. Maka, semua itu wajib menunjukkan kepada makna- 
makna. Sedangkan ad-dahr adalah nama di antara nama-nama zaman 
tidak ada makna di dalamnya selain dia itu adalah nama zaman. Maka, 
tidak mungkin menjadi nama Allah Ta'ala karena ditinjau dari dua aspek: 
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1. Konotasi hadits ditanggapi dengan keengganan yang sangat men- 
dalam. 

2. Bahwasanya semua nama Allah adalah bagus. Sedangkan ad-dahr 
adalah nama benda keras yang tidak mengandung makna selain 
itu adalah nama bagi banyak waktu. 

Maka tidak mengandung makna bahwa yang disifati itu adalah 
lebih baik. Dengan demikian, ia bukan sebuah nama dari nama-nama 
Allah Ta'ala. Akan tetapi, dia tetap zaman. Sedangkan, yang membolak- 
balikkan zaman adalah Allah. Oleh sebab itu, Dia berfirman, 


Dea o »-g 
34 ga Ii 


“Aku membolak-balikkan malam dan siang. p 


án i a... 


“... Aku membolak-balikkan malam dan siang.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslim) ” 


Ungkapan ugallibul laila wannahara (45V, gb Ssh 'Aku mem- 
bolak-balikkan malam dan siang', yakni Dzat-Nya dan apa-apa yang 
terjadi di dalamnya. Malam dan siang dibolak-balikkan dari panjang ke- 
pada pendek dan kepada kesamaan. Semua kejadian yang terjadi di da- 
lamnya selalu berganti-ganti dalam setiap jam, dalam setiap hari, dalam 
setiap pekan, dalam setiap bulan dan dalam setiap tahun. Allah Ta'ala 
berfirman, 


“Katakanlah, “Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Kauberi- 
kan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Kaumuliakan 
orang yang Engkau kehendaki dan Kauhinakan orang yang Eng- 
kau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesung- 
guhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu'.” (Ali Imran: 26) 


a Di-takhrij Al-Bukhari, At-Tafsir, Bab “Tafsir Surat Al-Jatsiyah”, 3/291; dan 
Muslim, Al-Adab, Bab "An-Nahyu 'an Sabb Ad-Dahr”, 4/1762. 
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Semua ini adalah perkara yang riil. Pembolak-balikan ini mengan- 
dung hikmah yang kadang-kadang nyata bagi kita dan kadang-kadang 
tidak nyata. Karena hikmah Allah Ta'ala itu lebih agung daripada 
sekedar diketahui oleh akal kita. Dengan sekedar munculnya kekuatan 
Allah Ta'ala dan kesempurnaan kemampuan-Nya, adalah bagian dari 
hikmah Allah -Ta'ala dengan tujuan agar manusia memiliki rasa takut 
kepada Dzat yang memiliki kekuasaan dan kemampuan itu sehingga dia 
merengek-rengek dan berlindung kepada-Nya. 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


so LAN 2 2o a . da e PIA Pa 
SANI ja di OP AM Tpi Y STES 


"Janganlah kalian mencaci masa, maka sesungguhnya Allah itu 
adalah masa.” (Diriwayatkan Muslim)” 


Ungkapan wa fi riwayatin: laa tasubbud dahra, fainnallaha 
huwaddahru (38! A a OP GAM | an Ya » 54) 'dalam riwayat lain: 
'janganlah kalian semua mencaci masa karena sesungguhnya Allah itu 
adalah masa'.' Faidah riwayat ini adalah bahwa di dalamnya ketegasan 
pelarangan mencaci masa. 

Ungkapan fainnallaha huwaddahru (AW ya Ži 25) 'maka sesung- 
guhnya Allah itu adalah masa. Dalam teks yang lain disebutkan: 
fainnaddahru huwallaha (di SA AN S8) 'sesungguhnya masa itu adalah 
Allah’. Sedangkan yang benar adalah fainnallaha huwaddahru 
(AMI A dl op) 'maka sesungguhnya Allah itu adalah masa'. 


Ungkapan fainnallaha huwaddahru (AM a an: 08). Dengan kata 
lain, Allah adalah pengelola dan yang berhak mengambil sikap berke- 
naan dengannya. Ini adalah alasan pelarangan. Di antara bukti balaghah 
(efektivitas) firman Allah dan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah digabungkannya alasan dengan hukum untuk menje- 
laskan hikmah demi tambahnya rasa tumakninah, selain demi illah 
'alasan' agar berlanjut kepada selainnya jika yang diberi alasan itu adalah 
hukum. Ini adalah tiga faidah dari penyertaan illah dengan hukum. 


II 


3 Di-takhrij Muslim di tempat yang lalu, 4/1763. 
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Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Larangan mencaci masa. 


Kedua: Hal itu dinamakan sesuatu yang menyakiti Allah. 


Ketiga: Analisa terhadap ungkapan, 4! 42 FI op 'maka sesungguhnya 
Allah itu adalah masa'. 


Keempat: Bahwasanya kadang-kadang seseorang mencaci, sekalipun 
tidak dimaksudkan untuk yang demikian itu dalam hatinya. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 
Pertama: Larangan mencaci masa. Hal itu karena firman Allah 


dalam hadits qudsi, 
a 
AI Iga Y 
“Janganlah kalian semua mencaci masa. ” 


Kedua: Hal itu dinamakan sesuatu yang menyakiti Allah. Didasar- 
kan kepada firman-Nya, 


“Anak Adam menyakiti-Ku.” 
Ketiga: Analisa terhadap ungkapan, 


aali A Di o% 


“Maka sesungguhnya Allah itu adalah masa.” 

Jika kalimat itu kita analisa, maka kita dapatkan bahwa maknanya 
Allah adalah Dzat yang membolak-balikkan masa dan Dzat yang berhak 
mengambil sikap tentang masa itu. Bukan berarti bahwa Allah adalah 
masa. Hal itu telah dijelaskan di atas. 

Keempat: Bahwasanya kadang-kadang seseorang mencaci, sekali- 
pun tidak dimaksudkan untuk yang demikian itu dalam hatinya. Hal itu 
dipahami dari firman-Nya, 


“Anak Adam menyakiti-Ku dengan mencaci masa.” 
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Tidak disebutkan bahwa hal itu dengan sengaja sekalipun Syaikh 
mengungkapkan dengan ucapannya, “Bahwa ia menyakiti Allah, meski- 
pun tidak dimaksudkan, maka hal ini lebih jelas dan benar, karena Allah 
menjelaskan dalam firman-Nya, ʻa mencaci masa.” Sedangkan, kata 
kerja tidak disandarkan, melainkan kepada orang yang bermaksud untuk 
itu. | | 

Sebagian perkara telah berlalu dari Syaikh Rahimahullah, di an- PENAMAAN DENGAN QADHI Saba lewatin ida 
Reg an tafsir ayat dalam surat Al-Jatsiyah. Dan hal itu telah dije- (HAKIM AGUNG) DAN SEMACAMNYA 
askan di atas. 


LA Din 

U. ngkapan attasammi bigadhil gudhat (Las a 3) 'me- 
netapkan gelar hakim agung', yakni seseorang menetapkan nama ter- 
sebut untuk dirinya sendiri, atau meridhai gelar itu yang didapat dari 
orang lain. 

Ungkapan gadhil gudhat (Sri 3) 'hakim agung': gadhi artinya 
'hakim', gudhat artinya 'para hakim'. Sedangkan al (Ji) untuk menun- 
jukkan umum. 

Artinya, mengambil gelar seperti hakimnya para hakim dan se- 
jenisnya, seperti: raja diraja, sultan para sultan, dan lain sebagainya yang 
bernuansa kewibawaan dan kekuasaan. Karena gadhi adalah gabungan 
antara penetapan dan fatwa. Ini berbeda dengan mufti yang selalu me- 
netapkan. Oleh sebab itu, mereka berkata, “Qadhi adalah gabungan 
antara kesaksian, penetapan, dan fatwa. Dia bersaksi bahwa hukum ini 
adalah hukum Allah, hak adalah milik penggugat dan kekalahan atas 
tergugat. Lalu ia berfatwa. Yakni, menyampaikan hukum Allah dan 
syariat-Nya. Menetapkan dan mengikat kedua penggugat dan si tergugat 
dengan apa-apa yang telah ditetapkan oleh Allah.” 


Keserasian Bab Ini dengan Tauhid 
Orang yang bergelar dengan nama tersebut telah menjadikan 
dirinya sekutu bagi Allah dalam perkara-perkara yang ia tidak berhak 
atas perkara-perkara itu selain Allah sendiri. Karena tak seorang pun 
yang bisa menjadi hakim agung atau hakim atas semua hakim atau raja 
diraja selain Allah Subhanahu wa Ta'ala. Allah adalah gadhi di atas 
segala gadhi, Dialah yang memiliki hukum, segala perkara kembali 
kepada-Nya sebagaimana hal itu telah disebutkan oleh Allah dalam Al- 
Our'an. 
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Dan telah berlalu bahwasanya qadha Allah terbagi menjadi dua 
bagian: 
a. Qadha kauni 
b. Qadha syari 


Qadha kauni menjadi suatu keharusan terjadinya, dalam hal yang 
dicintai Allah dan yang dibenci-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan telah kami tetapkan terhadap bani Israil dalam kitab itu, 

'Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini 

dua kali'.” (Al-Israa”: 4) 

Dan ini adalah gadha kauni yang berkaitan dengan yang dibenci 
Allah. Karena kerusakan di muka bumi ini tidaklah disukai Allah, dan 
Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat perusakan. Qadha 
kauni ini haruslah terjadi dan tidak ada pertentangan padanya secara 
mutlak. 


Adapun bagian kedua dari gadha adalah gadha syar'i, seperti 
firman Allah Ta'ala, 


“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan me- 
nyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu- 
bapakmu dengan sebaik-baiknya.” (Al-lsraa' : 23) 
Dan gadha syar'i tidak mengharuskan terjadinya yang dikehendaki. 
Kadang terjadi dan kadang tidak terjadi. Akan tetapi, gadha syar'i ber- 
kaitan dengan hal-hal yang dicintai Allah, dan seperti yang telah dibi- 
carakan sebelumnya. 

Jika engkau mengatakan: “Jika kita meng-idhafah-kan 'al- 
gudhat, dan membatasinya dengan kelompok, negeri, atau waktu ter- 
tentu, seperti: gadhi al-gudhat 'hakim agung' dalam bidang fikih, gadhi 
al-gudhat Kerajaan Saudi Arabia, gadhi al-gudhat Mesir, Syam, atau 
yang serupa dengan itu, apakah hal ini diperbolehkan?” 


Jawab: Bahwasanya hal ini adalah boleh, karena mugayyad. Dan 
telah diketahui bahwa gadha Allah tidaklah terikat. Maka, dengan itu 
tidak menjadi serikat dengan Allah Azza wa Jalla. Bahwasanya tidak 
sepatutnya juga seseorang menamai demikian atau dinamai dengan hal 
itu, meskipun hal itu boleh. Karena jiwa kadang sulit untuk menguasai 
atas hal itu. Jika seseorang merasa bahwasanya ia disifati dengan gadhi 
al-gudhat di satu sisi fulan, maka akan mengakibatkan kebanggaan 
pada jiwa dan akan tertipu, hingga ia tidak menerima kebenaran jika 
menyelisihi ucapannya. Dan ini adalah masalah besar yang dapat 
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membahayakan jika seseorang sampai merasa takjub dengan pendapat- 
nya, sehingga ia beranggapan bahwa pendapatnya mengharuskan atas 
siapa saja yang selainnya. Ini besar bahayanya. Meskipun hal itu boleh, 
namun tidak selayaknya ia menerima nama pada dirinya atau sifat 
untuknya, dan tidak pula memberi nama dengan nama itu. Jika dikait- 
kan dengan waktu, tempat, atau selain keduanya, maka kita katakan: se- 
sungguhnya hai itu boleh. Namun yang lebih afdhal ia tidak melaku- 
kannya. 

Jika dikaitkan dengan profesi dari berbagai profesi, apakah hal itu 
diperbolehkan? 

Sesuai dengan kaitan ini, maka menjadi boleh. Namun jika dikait- 
kan dengan fikih, dikatakan: alim ulama dalam fikih. Maka kita katakan: 
sesungguhnya fikih mencakup pokok-pokok agama dan cabang-ca- 
bangnya dengan batasan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 

os se sor 5 40. 
da AAA ya 

“Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah baginya kebaikan, maka 

Dia akan memahamkannya dalam agama.” " 

Maka sifat hadits ini menjadi umum dan luas. Dan ini artinya, 
bahwa tempat kembalinya semua manusia dalam syariat adalah fikih. 
Dalam hal ini, jiwaku memiliki keraguan, dan yang lebih utama adalah 
menjauhi dari hal itu. Dan adapun jika ditempatkan pada suatu kabilah, 
maka hal itu diperbolehkan. Meskipun diperbolehkan, namun wajib 
untuk menjaga dari segi orang yang disifati agar tidak tertipu dan merasa 
takjub dengan dirinya. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada orang yang memuji, 


La Kp Tan S “3 
AA 


“Engkau telah memenggal leher temanmu.” *) 


2 Di-takhrij Al-Bukhari dalam kitab 4l-/im. Bab "Man Yuridillahu bihi Khairan". 
(1/42): Muslim dalam kitab 4z-Zakat, Bab "An-Nahyu 'An Al-Mas'atah", (2/718) dari hadits 
Mua'awiyah Radhiyallahu Anhu. be s 

* Di-takhrij Al-Bukhari dalam kitab Al-Adab, Bab "Ma Yakrahu Min At-Tamaduh". 
(4/102): Muslim dalam kitab 4z-Zuhd, Bab "An-Nahyu 'An Al-Madhu", (4/2296). dari hadits 
Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu. 
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Dan adapun penamaan “syaikhul Islam” seperti: Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah, Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab, jika yang 
dimaksud bahwasanya syaikh tersebut secara mutlak tempat kembalinya 
Islam, maka hal itu tidaklah sah, karena sesungguhnya Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu lebih berhak dengan sifat ini, karena ia paling 
utamanya makhluk setelah para nabi, namun jika yang dimaksud de- 
ngan sifat ini bahwasanya pembaharu dalam Islam dan baginya menda- 
patkan pengaruh yang baik dalam mempertahankan Islam, maka tidak 
mengapa secara mutlak. 

Dan adapun menisbatkan penamaan dengan imam, maka hal itu 
lebih ringan daripada menamainya dengan syaikhul Islam, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menamakan imam masjid sebagai imam 
sekalipun tidak ada selain dua orang. Akan tetapi, harus kita ingatkan 
bahwa tidak diperkenankan menyebut seseorang imam, melainkan ke- 
pada orang yang bisa menjadi suri teladan dan dia memiliki sejumlah 
pengikut. Seperti: Imam Ahmad, Imam Al-Bukhari, Imam Muslim, dan 
lain sebagainya yang mencakup orang-orang yang memiliki pengaruh 
dalam Islam. Karena menyifati manusia dengan apa-apa yang ia tidak 
berhak adalah penghancuran bagi umat. Karena jika manusia telah 
menggambarkan bahwa ini imam dan ini imam, maka akan hinalah 
imam yang sebenarnya menurut pandangannya. Seorang penyair ber- 
tutur: 


PORN P pô 2 “0 ha 330 3 Aa og s PER 
Kendi AN Ia GMN Gi 
` Bukankah engkau telah tahu bahwa pedang akan berkurang nilainya 


Jika dikatakan sesungguhnya pedang itu patah karena tongkat 


Demikian pula julukan seperti: ayatullah, hujjatullah, dan hujjatul 
Islam. Semua itu adalah julukan-julukan baru yang tidak layak kebera- 


daannya karena tiada hujjah bagi Allah atas para hamba-Nya selain para 
rasul. 


Berkenaan dengan ayatullah, jika dengannya dimaksudkan mak- 
na yang lebih umum, maka tidak ada pujian dalam hal itu karena segala 
sesuatu adalah ayatullah, sebagaimana dikatakan: 


na Ia 
2 £ 

73 LP 

Dan dalam segala sesuatu adalah tanda bagi-Nya 

yang menunjukkan bahwasanya Dia itu satu 
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Jika yang dimaksud adalah makna yang lebih spesifik, dengan 
kata lain orang itu adalah tanda yang luar biasa, yang demikian pada 
umumnya menjadi berlebih-lebihan. Ungkapan yang paling aman adalah 
dengan mengatakan: alim, mufti, gadhi, hakim, imam, bagi orang yang 
berhak disebut demikian itu. 


on 


T A 2 2 - 207 A B ut Seo #0. o ø . 
Ie Kao PEN Ge UAP mua 
SWOT BS AS IN IK ea FAO JB ag 
“Dalam ash-shahih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya 


serendah-rendah nama menurut Allah adalah orang yang menetapkan 
gelar dirinya raja diraja’ ...” 


Un fish shahih (a 2) 'dalam shahih'."” 

Ungkapan inna akhna'a ismin (ex aa ol) “sesungguhnya se- 
rendah-rendah nama' atau nama yang paling hina. Yang dimaksud 
dengan nama di sini adalah yang bernama dengan nama itu. Nama yang 
paling rendah bagi Allah adalah orang yang bergelar raja diraja. Karena 
dia telah menetapkan untuk dirinya suatu martabat yang sangat tinggi. 
Raja adalah orang yang berada pada puncak strata sosial dari sisi ke- 
kuasaan sehingga martabatnya di atas martabat mereka. Semua ini tiada 
lain adalah milik Allah Azza wa Jalla. Oleh sebab itu, dihukum karena 
kebalikan tujuannya. Sehingga nama yang paling hina menurut Allah 
adalah jika yang menjadi tujuannya pengagungan hingga yang dilakukan 
oleh para raja, maka yang demikian dihinakan. Oleh sebab itu, nama 
yang paling dicintai oleh Allah adalah nama yang menunjukkan sikap 
merendahkan diri dan tunduk, seperti: Abdullah dan Abdurrahman. Se- 
dangkan nama yang paling dimarahi oleh Allah adalah nama yang me- 
nunjukkan kegarangan, kekuasaan, dan pengagungan. 


168 Lihat pembahasan tentang hal itu, 1/157. 
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A - 
YI WAN... 


“... Tidak ada pemilik (raja) selain Allah.” (Muttafaq alaih)' 


Ungkapan laa maalika illallah (Š Y} WC Y) tidak ada pemilik 
kerajaan selain Allah". Dengan kata lain, tidak ada pemilik yang sesung- 
guhnya dengan kepemilikan mutlak selain Allah Azza wa Jalla. Juga 
tidak ada raja selain Allah Ta'ala. Oleh sebab itu, datang sebuah ayat 
dalam surat Al-Fatihah yang bisa dibaca dengan dua cara pembacaan, 
yaitu: 

San ara 

“Yang menguasai hari Pembalasan” atau 

o” 0 - - 
Se aa 

“Yang memiliki hari Pembalasan.” (Al-Fatihah: 4) 

Demi menggabungkan antara raja dan kekuasaan yang sempurna, 
maka Dia raja dan pemilik. Raja yang memiliki kekuasaan, keagungan, 
dan kata-kata yang dilaksanakan. Dan Dia adalah Pemilik yang berhak 
mengambil sikap dan mengendalikan seluruh kekuasaan-Nya. 

Maka Allah berhak mencipta, menjadi raja, dan mengendalikan. 


Tidak ada pencipta, melainkan hanya Allah. Tidak ada pengendali selain 
Allah. Tidak ada pemilik selain Allah. Allah Ta'ala berfirman, - 


“Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeki 

kepada kamu dari langit dan bumi?” (Fathir: 3) 

Bentuk pertanyaan di sini maknanya adalah penafian. Dan telah 
dipaksakan pula makna tantangan. Dengan kata lain, jika kalian te- 
mukan dia, maka bawalah dia.” Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui.” (Al-Hijr: 86) 


D 


Ki Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Adab, Bab “Abghadhu Al-Asma' Ilallah Ta'ala”. 4/129: 
dan Muslim, Al-Aadab, Bab “Tahrim At-Tasammi Bimalik Al-Amlaak", 3/1688. 
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La ARA A. 


smga 


Di dalarnnya terdapat gaya penegasan dan pembatasan. Ini adalah 
dalil yang menunjukkan bahwa Dia sendirilah yang menciptakan. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak 

dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu 

untuk menciptakannya. ” (Al-Hajj: 73) 

Maka, alladzina (4) 'mereka yang' adalah ism maushul yang 
mencakup setiap , yang diseru selain Allah Ta'ala. Lan yakhluguu- 
dzubaban (UU: Kau "J) tidak dapat menciptakan seekor lalat pun', ini 
bentuk mubalaghah (berlebih-lebihan). Semua ungkapan dalam bentuk 
mubalaghah tidak dipahami dari ukuran banyak atau sedikit. 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Mahasuci Allah yang di Tangan-Nyalah segala kerajaan.” (Al- 
Mulk: 1) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Katakanlah, 'Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan.” (Ali 

Imran: 26) 

Semua ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa hanya Allah 
Ta'ala saja yang memiliki kerajaan. Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Katakanlah, “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit 
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran 
dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapa- 
` kah yang mengatur segala urusan?', maka mereka akan menjawab, 
“Allah.” (Yunus: 31) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
“Katakanlah, “Siapakah yang di Tangan-Nya berada kekuasaan 
atas segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang 
dapat dilindungi dari (adzab)-Nya, jika kamu mengetahui?’ Mereka 
akan menjawab, ‘Kepunyaan Allah'.” (Al-Mukminun: 88-89) 


DaS 
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o6 SA te OA JG 


"Sufyan mengatakan, “Hal itu seperti gelar Syahan Syah.” 
Dalam riwayat yang lain, 


ag GB Ap Ai Pu Di 
Pm É F - 


"Orang yang paling dimurkai oleh Allah di hari Kiamat dan orang 
yang paling buruk.” Dawai Muslim)'”? 


SA ap 


s 89 


"Arti kata akhna'u (1 1) adalah “paling hina/rendah'.” 


U. ngkapan qala sufyan (GGE JB) 'Sufyan mengatakan', dia 
adalah Ibnu Uyainah. Seperti: mitslu syahan syah (s5 obk j) 'hal itu 
seperti gelar syahan syah'. Ini adalah bahasa Persia. 012: adalah bentuk 
jamak yang berarti raja-raja. Sedangkan o% adalah bentuk mufrad 
(tunggal). Yang berarti raja. Jadi sama dengan raja diraja. Akan tetapi, 
mereka dalam bahasa Persia mendahulukan mudhaf ilaih sebelum 
mudhaf. 

Dalam riwayat yang lain, ungkapan aghyazhu rajulin 'alallahi 
yaumal qiyamati wa akhbatsuhu f £ Za BM A ds Fr 5 AN orang 
yang paling dimurkai oleh Allah di hari Kiamat adalah orang yang paling 
buruk'. Kata aghyazhu SAN 'paling dimurkai' berasal dari akar kata al- 
ghayzh (an 'kemurkaan'. Dengan kata lain, sungguh sesuatu yang 
dimurkai oleh Allah Azza wa Jalla dan orang yang paling buruk adalah 
orang dengan gelar-gelar di atas. Jika hal itu menjadi sebab kemurkaan 
Allah dan sangat buruk, maka bergelar dengan semua gelar itu termasuk 
kategori dosa besar. 

Ungkapan aghyazhu dah) 'paling dimurkai' mengandung kete- 
tapan kemurkaan bagi Allah Azza wa Jalla. Dia adalah sifat yang layak 


"0 Di-takhrij Muslim, Al-tadab, Bab "Tahrim At-Tasammi Bimalik Al-Amlaak". 


3/1688. 
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dengan Allah Azza wa Jalla sebagaimana sifat-sifat yang lain. Yang jelas 
sifat ini lebih dahsyat dari pada marah. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama. Larangan bergelar raja diraja. 


Kedua. Bahwasanya makna yang sama dengan hal ini sebagaimana 
yang dikatakan oleh Sufyan. 


Ketiga. Pengetahuan tentang sikap berlebih-lebihan dalam hal ini 
dan sejenisnya dengan kepastian bahwa hati tidak 
memaksudkan maknanya. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Larangan bergelar raja diraja. Hal itu diambil dari sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu, 

- o P s Š Pa 
II BUG AA JR) AI Als Au 

“Sesungguhnya serendah-rendah nama menurut Allah adalah 

orang yang menetapkan gelar raja diraja.” 

Penyusun mengatakan, “Larangan menetapkan gelar....” Larangan 
menurut syariat tidak ditentukan oleh bentuk kalimatnya yang tertentu 
yang populer saja, tetapi jika muncul celaan atas dosa itu atau me- 
ngumpat pelakunya, dan lain sebagainya. Semua itu menunjukkan 
kepada makna larangan. Bentuk larangan adalah dengan kata kerja 
mudhari' (kata kerja sekarang dan akan datang). Yang dibarengi oleh 
huruf Y yang menunjukkan pelarangan. Seperti la tafal (x4 Y). Namun, 
jika di sana ada cercaan, ancaman, atau lain sebagainya, maka dia 
mencakup makna larangan dan lebih dari itu. 

Kedua: Yang maknanya sama dengan hal ini sebagaimana yang 
dikatakan oleh Sufyan, sesuatu yang semakna, seperti: hakim agung, 
raja diraja, syahan syah dalam bahasa Persia. 

Ketiga: Pengetahuan tentang sikap berlebih-lebihan dalam hal ini 
dan sejenisnya dengan kepastian bahwa hati tidak memaksudkan mak- 
nanya. Dengan kata lain, tidak bermaksud bahwa dirinya adalah raja 
diraja atau hakim agung karena dirinya mengetahui bahwa di sana masih 
ada raja dan hakim yang lebih segala-galanya. Maka, jika kita membe- 
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rikan julukan kepada seseorang dengan julukan hakim agung atau 
hakim semua hakim, maka dia pada hakikatnya tidaklah seperti itu. 
Bahkan, dirinya adalah hakim yang paling tolol dan hakim yang paling 
lemah. Maka, kita telah menghimpun antara dua hal: kedustaan dan 
terjerumus ke dalam lafazh yang dilarang. Sedangkan, jika dia adalah 
orang yang paling alim di zamannya, atau paling alim di tempatnya se- 
hingga para qadhi merujuk kepada dirinya, orang yang demikian seka- 
lipun julukan-julukan di atas layak untuk dirinya dan sesuai dengan ke- 
nyataan, tetapi julukan seperti itu adalah sesuatu yang dilarang. Padahal, 
hati juga tidak memaksudkan maknanya. 


Keempat. Pengetahuan bahwa semua itu hanya bagi Allah Subhanahu 
wa Ta'ala. 


Keempat: Pengetahuan bahwa semua itu hanya bagi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Hal itu diambil dari firman-Nya, laa maalika 
“illallah (di Y an 9 tidak ada pemilik (kerajaan) selain Allah’. Maka, 
bagaimana mungkin kita mengatakan “raja diraja”, padahal tidak ada 
pemilik yang sebenarnya selain Allah Azza wa Jalla? 


Perbedaan antara Malik dan Maalik 

Tidaklah semua malik 'raja' adalah maalik 'pemilik' dan tidaklah 
setiap maalik adalah malik. Manusia bisa jadi raja, tetapi tidak ada 
kemampuan kekuasaan pengelolaan di tangannya. Manusia juga bisa 
jadi pemilik dan bisa mengambil sikap terhadap apa saja yang ia miliki 
saja. Raja adalah pemilik kekuasaan mutlak. Akan tetapi, kadang-kadang 
juga memiliki kebebasan menentukan sikap sehingga dirinya menjadi 
raja dan pemilik. Namun, juga kadang-kadang tidak memiliki kebebasan 
menentukan sikap sehingga ia menjadi raja dan bukan pemilik. Sedang- 
kan pemilik adalah orang yang memiliki hak menentukan sikap terhadap 
sesuatu tertentu. Seperti pemilik rumah, pemilik mobil, dan lain seba- 
gainya. Ini bukanlah raja, yakni dirinya tidak memiliki kekuasaan yang 
bersifat umum. ` 
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-aminga 


Dari Hadits Ini dapat Ditarik Poin-poin: 
1. Penetapan sifat kemurkaan hanyalah untuk Allah Azza wa Jalla. 
Sifat itu sangat besar karena firman-Nya, aghyazhu (Ch 'paling 
dimurkai' dan kata-kata itu adalah dalam bentuk tafdhil. 


2. Kebijaksanaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam pe- 
ngajaran. Karena ketika beliau menjelaskan bahwa hal itu adalah 
nama yang paling hina dan paling dimurkai menunjuk kepada 
suatu alasan, yaitu laa maalika illallah (Si Si CU Y) “tidak ada 
pemilik (kerajaan) selain Allah’. Ini adalah cara pengajaran dan 
pengungkapan yang sangat bagus. Oleh sebab itu, setiap orang 
yang mengajar orang lain agar mengiringi hukum-hukum itu de- 
ngan segala yang menjadikan akal puas, baik berupa dalil-dalil 
syari'ah atau alasan-alasan yang bisa diperhatikan dan diamati. 
Ibnul Qayyim berkata, 


og E KN, W GH Aa gai as aa di 


ttt or 


limu adalah mengetahui petunjuk dengan dalil 

Dengan demikian ilmu dan taklid tidak sama 

Maka ilmu harus mengaitkan antara hukum-hukum dan dalil-dalil 
atsariyah atau teoritis. Dalil-dalil atsariyah adalah dalil-dalil yang diambil 
dari Kitab, Sunnah, atau ijma', sedangkan dalil-dalil teoritis adalah dalil- 
dalil yang logis. Yakni, alasan-alasan yang bisa diamati yang dikukuhkan 
oleh syariat. 
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PENGHORMATAN NAMA-NAMA ALLAH DAN 
MENGUBAH NAMA DEMI HAL ITU 


N. ama-nama Allah Azza wa Jalla adalah nama-nama yang 
mana Allah Ta'ala menjadikannya sebagai nama Dzat-Nya atau nama- 
nama yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menamakan Allah 
dengan nama-nama itu. Sudah kita bahas di atas tentang hal itu dalam 
sub bahasan yang banyak jumlahnya, di antaranya: 

Pertama: Apakah nama-nama Allah Azza wa Jalla itu sinonim 
atau berbeda-beda? Kita katakan, jika ditinjau dari penunjukannya kepa- 
da Dzat, maka dia sinonim. Karena semuanya menunjuk kepada Dzat 
Yang Satu, yaitu Allah Azza wa Jalla. Sedangkan ditinjau dari penun- 
jukannya kepada makna dan sifat yang dikandungnya, maka dia saling 
berbeda. Sekalipun sebagian mencakup makna yang telah dicakup oleh 
nama atau sifat yang lain sebagaimana dalam bab keharusan makna 
yang ditunjukkan. Misalnya, al-khallaag mencakup penunjukan kepada 
al-ilmu 'mengetahui' yang diambil dari nama al-alim 'yang Maha Menge- 
tahui', tetapi dengan keharusan demikian itu. Juga menunjuk kepada 
makna al-gudrah 'kekuasaan' yang diambil dari nama al-gadir 'yang 
Mahakuasa'. Yang juga dengan keharusan sedemikian itu. 

Kedua: Apakah nama-nama Allah itu musytaggah (berasal dari 
akar kata tertentu) atau jarnidah (tidak berasal dari akar kata tertentu). 
Maksudnya, apakah yang dimaksudkan adalah penunjukan kepada dzat 
saja atau kepada dzat dan sifat? 

Jawab: Kepada dzat dan sifat. Sedangkan nama-nama kita dimak- 
sudkan untuk menunjukkan kepada dzat saja. Kadang-kadang sese- 
orang diberi nama Muhammad, tetapi dia adalah manusia: yang paling 
terhina. Diberi nama Abdullah, namun dia adalah hamba Allah yang pa- 
ling berdosa. 
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Sedangkan nama-nama Allah Azza wa Jalla, nama-nama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, nama-nama Al-Qur'an, 
nama-nama hari Kiamat, dan lain sebagainya adalah nama-nama yang 
sekaligus mencakup sifat-sifat. 

Ketiga: Nama-nama Allah itu sebagian kita kenal dan sebagian 
yang lain tidak kita kenal. Hal itu berdasarkan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah hadits shahih dalam do'a 
tolak bala, 

LA oÉ o° - r? P) aa TA pan SaMo 

SU y Ci a Taka a JSG HA G 


er 


i de p a oien f al y i aade a 
a Piai 


“Aku memohon kepada-Mu, ya Allah, dengan segala nama milik- 
Mu yang dengannya Kaunamakan Dzat-Mu atau Kauturunkan di 
dalam Kitab-Mu atau Kauajarkan kepada salah seorang dari para 
hamba-Mu atau hanya Engkau sendiri mengetahui sesuatu yang 
gaib pada-Mu. Jadikanlah Al-Qur'an yang agung itu sebagai pene- 
rang hatiku.” 


Sudah diketahui bahwa apa-apa yang hanya Allah sendiri yang 
mengetahuinya, maka tak seorang pun yang mengetahuinya. 

Keempat: Apakah nama-nama Allah itu terbatas pada jumlah ter- 
tentu? 

Jawab: Tidak terbatas. Hal itu telah dibahas di bagian-bagian yang 
lalu. Jawaban berkenaan dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


E P D 79 Bae pi LM 
å> | J lasl oe Loh oai g Anu 


- 
. - 


I Di-takhrij Ahmad. 1/391, 452: Ibnu Hibban, 2372: Ath-Thabrani dalam Al-Kabir. 
10352: Al-Hakim, 1/509, dan ia berkata. “Shahih menurut syarat Muslim jika selamat dari 
derajat mursal karena Abburrahman bin Abdullah dari ayahnya. Sesungguhnya ia berbeda da- 
lam mendengar dari ayahnya.” Juga di-takhrij Al-Baihaqi dalam 4l-Asma', hlm. 6. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnul Qayyim sebagaimana dalam Badai" Al- 
Fawaid. 1/166. Dan dinyatakan hasan oleh Al-Hafizh dalam Takhrij Al-Adzkar, sebagaimana 
dalam Al-Futuhat 4r-Rabbbaniyah, 413. 
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“Sesungguhnya Allah itu memiliki sembilan puluh sembilan nama, 
barangsiapa menyebutkannya, maka dia masuk surga. ””2 


Kelima: Bahwasanya sembilan puluh sembilan itu tidak tertentu 
tetapi diserahkan kepada kita untuk dibahas agar kita mencapai sem. 
bilan puluh sembilan itu.'” Ini adalah hikmah kenapa Allah menyem- 
bunyikannya. Adalah agar kita mencarinya hingga kita sampai pada 
tujuan itu. Oleh sebab itu, terdapat beberapa kejadian yang sama, di 
antaranya: bahwasanya Allah menyembunyikan Lailatul Qadar, saat- 
saat do'a yang mustajab pada hari Jum'at, saat-saat do'a mustajab pada 
malam hari, adalah agar manusia bersungguh-sungguh mencarinya. 

Keenam: Arti menghitung hingga sembilan puluh sembilan yang 
dengan perbuatan demikian itu menyebabkan masuk surga, bukanlah 
artinya agar kita menuliskannya pada selembar kertas, lalu mengulang- 
ulangnya sehingga hafal saja, akan makna hal itu adalah: 

1. Mengetahui semua itu dari aspek lafazhnya. 

2. Memahami maknanya. 

3. Beribadah kepada Allah dengan apa-apa yang menjadi konse- 
kuensinya. Untuk itu terdapat dua aspek: 


Aspek Pertama: Hendaknya Anda berdo'a kepada Allah dengan 
semua itu. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, | 


“Hanya milik Allah asma'ul husna, maka bermohonlah kepada- 

Nya dengan menyebut asma'ul husna itu.” (Al-A'raf: 180) 

Yakni, hendaknya Anda menjadikannya sebagai perantara untuk 
mencapai apa-apa yang menjadi tuntutan Anda. Maka, Anda bisa 
memilik nama yang paling cocok demi apa-apa yang menjadi tuntutan 
Anda. Ketika memohon ampunan, maka Anda mengatakan, “Wahai Al- 
Ghafur", dan tidak cocok Anda mengatakan, “Wahai yang dahsyat siksa- 
Nya, ampunilah aku.” Akan tetapi, ungkapan yang demikian itu justru 
mirip dengan hinaan. Maka, Anda harus katakan, “Selamatkan aku dari 
siksa-Mu.” 

Aspek kedua: Hendaknya dalam ibadah, Anda menjalankan apa- 
apa yang menjadi konotasi nama-nama itu. Konotasi rahim adalah 


172 
Di-takhrij Al-Bukhari, At-Tauhid, Bab “Inna lillahi Miata Ismin Iila Wahidan” 
, . g 2 , idan”, 
Haa da Mala Adz-Dzikru wa Ad-Du'a, Bab “Fii Asma' Allah Ta'ala”, 4/2063, dari hadits 


IB... 
Lihat penentuannya dalam Al-Qawaid Al-Mutsla karya pensyarah hafizhahullah. 
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rahmat, maka lakukanlah amal shalih yang akan menjadi pengikat bagi 
rahmat Allah. Konotasi al-ghafur adalah ampunan, maka lakukan apa- 
apa yang bisa menjadi sebab ampunan bagi semua dosa Anda. Inilah 
makna pembilang akan nama-nama Allah itu. Jika memang demikian, 
maka selayaknya menjadi harga untuk masuk surga. Harga ini bukan 
aspek yang saling berhadapan. Akan tetapi, karena aspek sebab. Karena 
amal shalih adalah sebab untuk masuk surga dan bukan pengganti. 
Oleh sebab itu, telah menjadi baku dalam hadits shahih dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


La Fang yo er ef [y arz -r -Elo l orot 
Yg JU SAI Jag y SAY NG dlam Ii Kl a o 
f r Ng 2 4 . Dn 2 # A 

P aa A 

““Sama sekali seseorang tidak akan masuk surga dengan amal 
perbuatannya.” Mereka berkata, “Tidak pula engkau, wahai 
Rasulullah?' Beliau bersabda, 'Tidak juga aku, kecuali jika Allah 


menganugerahkan rahmat-Nya kepadaku?” 


Janganlah Anda tertipu dengan amal perbuatanmu, wahai sauda- 
raku dan jangan pula takjub sehingga Anda mengatakan, “Aku telah 
melakukan demikian dan demikian sehingga aku pasti masuk surga." 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan ke- 

islaman mereka. Katakanlah, Janganlah kamu merasa telah mem- 

beri nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah 

Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki 

kamu kepada keimanan?” (Al-Hujurat: 17) 

Demikianlah jika kita melihat kepada amal perbuatan kita. Kita 
wajib melihat bahwa Allah memiliki anugerah dan keutamaan yang 
diberikan kepada kita. Akan tetapi, dengan pola pahala. Allah Ta'ala ber- 
firman, 

“Tidak ada balasan kebaikan, kecuali kebaikan (pula).” (Ar- 

Rahman: 60) 


i Di-takhrij Al-Bukhari. Ar-Rigag, Bab "Al-Qashd wa Al-Mudawamah", 4/184; dan 
Muslim. -4/-Munafigin. Bab "Lan Yadkhuta Ahadun Al-Jannata Biamalihi", 4/2169, dari hadits 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Maka kita beriman kepada Allah Ta'ala bahwa Dia memberikan 
balasan kebaikan berupa kebaikan pula. 


Ketujuh: Nama-nama Allah Azza wa Jalla dan penunjukannya 
kepada Dzat dan sifat secara simultan adalah penunjukan yang dida- 
sarkan kepada kesesuaian. Penunjukannya kepada Dzat saja atau ke- 
pada sifat saja adalah penunjukan berdasarkan apa-apa yang terkan- 
dung di dalamnya. Sedangkan penunjukannya kepada perkara yang 
bersifat ekstern adalah penunjukan yang berdasarkan keharusan. 


Contohnya: Al-Khallaaq 'Pencipta' menunjukkan kepada Dzat, 
yaitu Rabb Azza wa Jalla, menunjukkan kepada sifat, yaitu al-khalq 
'ciptaan' semuanya adalah penunjukan berdasarkan kesesuaian. Menun- 
jukkan hanya kepada Dzat saja atau kepada sifat saja adalah penunjukan 
yang berdasarkan akan apa-apa yang dikandungnya. Juga menunjukkan 
kepada kekuasaan (gudrah). Dan pengetahuan (ilm) adalah penunjukan 
yang terikat keharusan. 


Kedelapan: Nama-nama Allah Azza wa Jalla tidak akan me- 
nyempurnakan iman dengan semua itu, melainkan dengan tiga perkara, 
jika nama itu transitif (membutuhkan objek). Beriman kepada nama 
sebagai nama Allah. Beriman kepada apa-apa yang dicakupnya berupa 
sifat. Apa-apa yang dikandungnya berupa pengaruh dan hukum. Al- 
aliim (maha mengetahui) misalnya, tidaklah sempurna iman kepadanya 
sehingga kita beriman. Bahwa Al-Aliim adalah satu dari nama-nama 
Allah. Kita beriman dengan apa-apa yang dikandungnya berupa sifat 
mengetahui. Kita juga harus beriman dengan hukum yang akan muncul 
sebagai konsekuensi logis dari nama itu, yaitu: Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu. Jika nama itu intransitif (tidak membutuhkan objek), 
maka kita beriman bahwa nama itu adalah salah satu dari nama-nama 
Allah dan juga beriman kepada apa-apa yang dikandungnya berupa sifat. 

Kesembilan: Sesungguhnya di antara nama-nama Allah adalah 
nama yang khusus bagi-Nya. Seperti: Allah, Ar-Rahman, Rabb Al- 
Alamin, dan lain sebagainya. Di antaranya lagi yang tidak khusus bagi- 
Nya, seperti: Ar-Rahirn, As-Sami', Al-Alim. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 

yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah 

dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan me- 

lihat.” (Al-Insan: 2) 

Allah Ta'ala juga berfirman berkenaan dengan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 
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“Amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang muk- 

min.” (At-Taubah: 128) | | 

Ungkapan babu ihtirami asma'illah (M saw! PA BU) 'bab 
penghormatan nama-nama Allah', yakni kewajiban menghormati nama- 
nama Allah. Karena menghormatinya adalah menghormati dan menga- 
gungkan Allah Azza wa Jalla. Maka, tidak boleh memberikan nama 
kepada seseorang dengan nama yang khusus bagi Allah. Nama-nama 
Allah terbagi menjadi dua macam: 

Pertama: Nama yang tidak sah melainkan bagi Allah saja. Nama 
yang demikian ini tidak boleh dipakai oleh selain-Nya. Jika ada orang 
yang memakainya, maka ia wajib berganti nama. Seperti: Allah, Ar- 
Rahman, Rabb Al-Alamin, dan lain sebagainya. 

Kedua: Sah-sah saja jika dipakai sebagai nama oleh selain Allah. 
Seperti: Ar-Rahim, As-Sami', Al-Bashir. Jika dimaksudkan sifatnya, ma- 
ka tidak boleh memakainya sebagai nama, namun jika tidak dimaksud- 
kan sifatnya, maka boleh memakainya sebagai nama dengan status se- 
bagai alam (nama suatu benda) saja. 


ARG 


ge? A PA wak on fon 
La SAN S OS i OP i É 
“Dari Abu Syuraih bahwa dirinya diberi gelar Abi Al-Hakam 
(ayah segala hakim) ...” 


U ngkapan 'an abi syuraih er a 2$) 'dari Abu Syuraih'. Dia 
a 


adalah Hani bin Yazid Al-Kindi. Ia datang sebagai utusan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama para kaumnya. 

Ungkapan yukna abal hakam (SJ ut 459) 'diberi gelar Abu Al- 
Hakam (ayah segala hakim)'. Dia dipanggil dengan menggunakan nama 
itu. Gelar adalah nama yang dibarengi dengan kata bapak, ibu, saudara, 
'amm (paman dari pihak ayah), atau khalun (paman dari pihak ibu). 
Dijadikan sebagai pujian sebagaimana dalam hadits ini, sebagai celaan, 
seperti: Abu Jahal: sebagai tanda persahabatan atau kedekatan dengan 
sesuatu, seperti: Abu Hurairah: dan juga dipakai sekedar sebagai nama, 
seperti: Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, Abu Al-Abbas, Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah Rahimahullah karena dia tidak memiliki anak. 
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r 


SAI PO Opok la PA eko HN i 
Lea Yap 


“Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
Sesungguhnya Allahlah segala hakim itu dan kepada-Nya kembalinya 
segala hukum ...” 


Ungkapan innallaha huwal hakamu, wa ilaihil hukmu 
(Si an 5 SA no) 'sesungguhnya Allahlah segala hakim itu dan 
kepada-Nya kembalinya 'segala hukum'. Dia adalah Al-Hakam, yakni: 
yang berhak menjadi hakim atas semua hamba-Nya. Hakim secara prak- 
tis sebagaimana telah ditunjukkan oleh sabda beliau, 

SI 

“Dan kepada-Nya kembalinya segala hukum.” 

Ini adalah khabar, yang di dalamnya jaar dan majrur yang didahu- 
lukan. Mendahulukan khabar, adalah untuk menunjukkan pembatasan. 
Dengan demikian, maka segala hukum kembali kepada Allah saja dan 
tidak kepada yang lain. 

Hukum Allah terbagi menjadi dua: 

Pertama: Kauni (alami). Ini tidak bisa ditolak. Tidak ada seorang 


pun yang bisa menolaknya. Yang demikian itu sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 


“Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai 
ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah mem- 
beri keputusan terhadapku. Dan Dia adalah Hakim yang sebaik- 
baiknya.” (Yusuf: 80) 

Kedua: Syar'i (syari). Manusia terbagi menjadi dua golongan: 
mukmin dan kafir. Orang yang ridha dengan-Nya dan memutuskan ke- 
putusan hukum dengan-Nya, dia adalah mukmin. Orang yang tidak 
ridha dengan-Nya dan tidak memutuskan keputusan hukum dengan- 
Nya, maka dia adalah kafir. Di antaranya adalah firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala yang artinya, | 


“Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka putusannya 
(terserah) kepada Allah.” (Asy-Syura: 10) 
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Sedangkan firman Allah Ta'ala, 
“Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?” (At-Tiin: 8) 
Juga firman Allah Ta'ala, 


“... Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah 
bagi orang-orang yang yakin?” (Al-Maidah: 50) 


PP Aa SI a ol: A 
ANA Set La u Ja i Ai YS 


r - 


“Maka ia berkata, 'Sesungguhnya, jika kaumku berselisih paham 
tentang sesuatu, maka mereka datang kepadaku, lalu aku menetapkan 
keputusan hukum bagi mereka sehingga kedua belah pihak ridha'. 

Beliau bersabda, 'Alangkah indahnya hal itu' . 


Mencakup hukum kauni dan syar'i sekalipun yang dimaksud oleh 
ayat kedua adalah hukum syar'i, karena pada konotasi hukum syari. 
Hukum syar'i selalu mengikuti rasa cinta, rasa ridha, rasa benci, dan rasa 
marah, sedangkan kauni bersifat umum ada pada segala sesuatu. 
Dalam hadits dalil yang menunjukkan bahwa sebagian nama Allah 
Ta'ala adalah Al-Hakam. 


Sedangkan dikaitkan dengan keadilah (Al-Ad!), maka telah datang 
dari sebagian para Shahabat bahwa dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
itu hakim dan adil", namun saya tidak melihat adanya hadits marfu' 
dalam hal ini, tetapi firman Allah Ta'ala, 


“... Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah 

bagi orang-orang yang yakin?” (Al-Maidah: 50) 

Tidak diragukan bahwa dia mencakup keadilan, bahkan mencakup 
keadilan dan lebih dari itu. 


Ungkapan, inna gaumi idza akhtalafu fi syai'in, atauni 
l Fil ea S pia Ii s $ öl) ‘sesungguhnya, jika kaumku berselisih 
paham‘ tentang sesuatu, maka mereka datang kepadaku'. Ini adalah 
penjelasan ia dinamakan dengan Abu Al-Hakam. 


2... 


Ungkapan ma ahsana hadza! (ia aer ú) “alangkah indahnya hal 
ini! Isyarat kembali kepada ishlah (perbaikan) yang ia lakukan di tengah- 
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tengah kaumnya dan bukan kepada penamaan dirinya dengan nama itu, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggantinya. 


aad JÉ aa ah ga d SAI Si... 
E D an Tai TE 
wya g cb : Jë Ze “3 GRI 


“... “Apakah engkau tidak memiliki anak?’ Aku menjawab, “Syuraih, 
Muslim, dan Abdullah”. Beliau bersabda, “Siapa yang paling tua 
umurnya?” Aku menjawab, “Syuraih'. Beliau bersabda, ‘Jadi engkau 
adalah Abu Syuraih'.” (Diriwayatkan Abu Dawud, Al-Bukhari, An- 
Nasa'i, Ad-Daulabi, Al-Baihaqi, dan lain-lain)'” 


NI 


Ungkapan syuraihun, muslimun, abdullah (at LE paa aa) 
'Syuraih, Muslim, dan Abdullah’. Yang jelas dia tidak memiliki anak selain 
tiga orang itu. Karena kata-kata al-walad dalam bahasa Arab mencakup 
anak laki-laki dan anak-anak perempuan. Jika ia memiliki anak perem- 
puan pasti ia membilangnya juga. 5 

Ungkapan fa 'anta abu syuraih (ms yi SS) 'jadi, engkau adalah 
Abu Syuraih', Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengganti namanya 
karena dua hal: 

Pertama: Hakim yang sesungguhnya adalah Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. Jika dikatakan, “Wahai Abu Al-Hakam!”, maka seakan-akan di- 
katakan, “Wahai Ayah Allah!” 

Kedua: Sesungguhnya nama yang dijadikan julukan bagi pria itu 
diperhatikan makna sifatnya, yaitu: Al-Hakam sehingga menjadi layak 
untuk nama Allah. Bukan hanya menunjukkan 'alarn saja. Akan tetapi, 
untuk makna 'alam yang mencakup makna. Dengan demikian, maka ia 


S Di-takhrij Al-Bukhari, At-Tarikh Al-Kabir, 8/227, dan Al-Adab Al-Mufrad, 811: 
Abu Dawud dalam Al-Adab, Bab "Fii Taghyir Al-Ism Al-Oabiih", 5/240; An-Nasa'i dalam Al- 
Qadha`, Bab "Idza Hakamuu Rajulan Fagadha Bainahum", 8/226; Ad-Dulabi dalam Al-Kuna, 
1/74: Al-Baihaqi, 10/145. Dari Yazid bin Migdam bin Syuraih dari Ayahnya Syuraih dari 
ayahnya Hani' Abi Syuraih Al-Khuza'i. 

Di-takhrij Ibnu Sa'ad, 6/49: Al-Hakim, 4/279. Dari jalur Qais bin Ar-Rabi'. Dalam 
pengukuhan hadits ini terjadi perselisihan. Hadits ini dianggap shahih oleh Al-Albani dalam 
Al-Irwa', 8/237. Dalam “men-ta 'lig terhadap kitab Al-Misykat, 4766, dan ia berkata, “Isnad- 
nya bagus”.” 
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menjadi sekutu bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam hal itu. Oleh 
karena itulah ia diberi gelar oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan gelar yang layak dengannya. 


A9 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Penghormatan akan nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya 
sekalipun tidak memaksudkan maknanya. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Penghormatan akan nama-nama Allah dan sifat-sifat- 
Nya sekalipun tidak memaksudkan maknanya. 

Ungkapan wa lau lam yugshad ma'naahu (i Koi 4 J5) 'seka- 
lipun tidak memaksudkan maknanya'. Terdapat sedikit pertimbangan 
dalam hal ini, karena jika tidak memaksudkan maknanya, maka hu- 
kumnya adalah jaiz (boleh). Kecuali jika dinamakan dengan nama yang 
tidak sah melainkan hanya bagi Allah, seperti: Allah, Ar-Rahman, Rabb 
Al-Alamin, dan yang serupa dengannya. Semua nama ini tidak diberikan 
melainkan hanya kepada Allah bagaimana pun keadaannya. Sedangkan 
nama-nama yang tidak khusus bagi Allah, maka boleh dipakai sebagai 
nama oleh selain Allah, jika tidak perlu diperhatikan makna sifatnya, 
tetapi yang dimaksudkan hanyalah nama diri saja (alam). Karena tidak 
sesuai dengan nama Allah. Oleh sebab itu, di antara para Shahabat ada 
yang bernama Al-Hakam"6 dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengubahnya, karena tidak dirnaksudkan melainkan nama benda 
belaka. Di antara para Shahabat juga ada yang bernama Hakim!?7 dan 
nama itu ditetapkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Nama- 
nama Allah Ta'ala yang wajib dimuliakan adalah nama-nama yang 
cki milik-Nya atau yang dimaksudkan dengan memperhatikan sifat- 
Nya. 


"8 Seperti: Al-Hakam bin Al-Harits As-Sulami, Al-Hakam bin Sa'id bin Al-Ash, Al- 
Hakam bin Abdullah Ats-Tsagafi. dan selain mereka radhiyallahu anhum. Lihat Al-Ishabah 
(1/26-32) ý 

77 s ne Dase at pannia : Na aa 

i Seperti: Hakim bin Hizam, Hakim bin Al-Harits Ath-Thaifi, Hakim bin Thaliq Al- 
Umawi. dan selain mereka radhiyallahu anhum. Lihat Al-Ishabah (1/32-34) 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid 1 351 


Kedua: Mengganti nama demi tujuan itu. 


Ketiga: Memilih nama anak tertua untuk dijadikan gelar. 


Kedua: Mengganti nama demi tujuan itu. Sebagaimana telah dije- 
laskan di atas. 

Ketiga: Memilih nama anak tertua untuk dijadikan gelar. Ini di- 
simpulkan dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
beliau bertanya sebagai berikut, 


o- - oE, p aoas KE a PAE EE 

EP A SE JG am aa eh ja 

“Siapa yang paling tua umurnya? Aku menjawab, “Syuraih'. Beliau 
bersabda, Jadi engkau adalah Abu Syuraih?.” 

Dari hadits ini tidak ditarik kesimpulan bahwa menetapkan julukan 

adalah sunnah hukumnya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

menghendaki untuk mengubah julukannya dengan julukan yang mubah 


hukumnya, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada dasarnya tidak 
memerintahkan untuk menetapkan julukan pertama kali. 


Dari hadits itu dapat disimpulkan: 

1. Menjadi keharusan bagi para pemberi nasihat, penceramah, dan 
pemfatwa, jika menutup jalan yang diharamkan untuk menjelaskan 
kepada orang banyak tentang apa-apa yang diperbolehkan. Pene- 
tapan yang demikian telah berlalu di dalam pembahasan terda- 
hulu. 

2. Bahwa hukum hanyalah untuk Allah sendiri. Hal itu karena sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

A L N adi 

“... Dan kepada-Nya kembalinya segala hukum.” 

Sedangkan hukum kauni, maka tidak ada perselisihan berkenaan 
dengannya karena tidak ada seorang pun yang menentang Allah berke- 
naan dengan semua hukum-hukum kauniyah-Nya. 

Sedangkan yang syar'i cenderung memicu fitnah, cobaan, dan 
ujian. Maka, barangsiapa membuat syariat bagi orang banyak selain 


syariat Allah dan ia berpandangan bahwa syariat yang ia buat lebih baik 
dan lebih bermanfaat bagi semua hamba Allah daripada syariat Allah, 
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atau sama kualitasnya dengan syariat Allah, atau boleh meninggalkan 
syariat Allah dan menuju syariat-Nya, maka dia adalah kafir karena dia 
telah menjadikan dirinya sebagai sekutu bagi-Nya Azza wa Jalla, baik 
dalam berbagai ibadah atau mu'amalah. Dalil yang menunjukkan hal itu 
adalah firman Allah Ta'ala, 


“... Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah 

bagi orang-orang yang yakin?” (Al-Maidah: 50) 

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada seorang pun yang hu- 
kumnya lebih baik atau sama dengan hukum Allah. Karena kata-kata 
ahsan adalah ism tafdhil, artinya: tidak ada sesuatu apa pun sederajat 
dengan-Nya. Dan barangsiapa mengklaim demikian, maka dia telah 
mendustakan Allah Azza wa Jalla. Allah Ta'ala berfirman, | 


“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturun- 
kan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.” (Al- 
Maidah: 44) 

Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa tidak boleh lolos dari 
syariat Allah menuju syariat selain-Nya, dan dengan demikian, maka 
pelakunya adalah kafir. 

Jika dikatakan, “Allah Ta'ala berfirman, 


‘Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang ditu- 
runkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik'.” 
(Al-Maidah: 47) 

Maka kita katakan, “Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


‘Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan 
kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak ber- 
hakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah meng- 
ingkari thaghut itu. Dan syetan bermaksud menyesatkan mereka 
(dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. Apabila dikatakan kepa- 
da mereka, “Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah 
telah turunkan dan kepada hukum Rasul', niscaya kamu lihat 
orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuat- 

nya dari (mendekati) kamu'.” (An-Nisa: 60-61) 

Ini adalah dalil yang menunjukkan kepada kekufuran mereka. 
Karena Dia berfirman, “mengaku dirinya telah beriman”. Ini adalah 
keingkaran bagi keimanan mereka. Maka, makna eksplisit ayat ini bahwa 
mereka mengklaim dengan tanpa kejujuran dan kebenaran. Maka, sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa ilaihi alhukmu (SJ! W3) 
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'dan kepada-Nya kembalinya segala hukum' menunjukkan bahwa siapa 
saja yang menjadikan hukum kepada selain Allah, maka ia telah berbuat 
syirik. 


Faidah: 

Wajib bagi penuntut ilmu untuk mengetahui perbedaan antara 
pensyariatan yang menjadi aturan dan menggantikan Al-Qur'an dengan 
menghukumi suatu masalah tertentu dengan apa-apa yang tidak ditu- 
runkan oleh Allah. Tindakan yang demikian bisa menjadikan kufur, fasik, 
atau zalim. Menjadikan kufur jika diyakini bahwa aturan itu lebih baik 
atau sama dengan hukum syariat. Menjadikan fasik jika karena hawa 
nafsu dalam diri hakim. Menjadikan zalim jika dimaksudkan untuk mem- 
bahayakan terdakwa. Munculnya kezaliman dalam hal ini menjadi lebih 
jelas daripada munculnya yang kedua, dan munculnya kefasikan pada 
yang kedua lebih jelas daripada munculnya yang ketiga. 


Perubahan nama dengan nama yang lebih baik jika nama yang 
pertama mengandung sesuatu yang tidak selayaknya. Sebagaimana 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melakukan penggantian se- 
bagian nama-nama dengan nama-nama yang mubah. Hal itu tidak 
membutuhkan pengulangan agigah sebagaimana yang disangka oleh 
sebagian masyarakat awam. | 


AE Di 
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OKANG YANG SENDA GURAU DENGAN 


SESUATU YANG DI DALAMNYA DZIKRULLAH, 
AL-GUR AN, ATAU RASUL 


P enafsiran ini mengandung suatu kejanggalan di dalamnya. 
Yang jelas bahwa yang dimaksud adalah orang yang bersenda gurau 
dengan suatu hal yang di dalamnya dzikrullah seperti hukum-hukum 
syar'iyah, atau bersenda gurau dengan Al-Qur'an atau bersenda gurau 
dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga menjadi 
ma'thuf kepada pembicaraan tentang sesuatu. Yang dimaksud dengan 
rasul di sini adalah nama suatu jenis sehingga mencakup semua rasul, 
dan bukanlah yang dimaksud terbatas kepada Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Maka, J! adalah untuk menunjukkan jenis dan bukan 
untuk sumpah. 

Ungkapan man hazala (JS 53) 'barangsiapa bersenda gurau' ada- 
lah menghina dan merendahkan namun dianggap sebagai main-main 
dan bukan sesuatu yang serius. Siapa saja yang bersenda-gurau tentang 
Allah, ayat-ayat kauniyah-Nya, ayat-ayat syariyah-Nya, atau para Rasul- 
Nya, maka dia adalah kafir. Sebab membuang sikap mengejek karena 
keimanan adalah sikap membuang yang sangat besar. Bagaimana se- 
seorang sampai mencela dan menghina sesuatu perkara yang ia imani? 
Orang yang beriman kepada sesuatu, maka ia harus mengagungkannya 
dan dalam hatinya harus ada sikap mengagungkan dengan apa-apa 
yang layak untuk-Nya. 

Kekufuran ada dua macam: kufur dengan berpaling dan kufur de- 
ngan memusuhi. Orang yang menghina adalah kafir dengan kufur 
memusuhi. Ini lebih besar daripada orang yang bersujud kepada patung 
saja. Perkara ini amat sangat berbahaya. Boleh jadi satu kalimat menje- 
rumuskan pengucapnya ke dalam suatu bala” bahkan kebinasaan se- 
dangkan dirinya tidak menyadarinya. Kadang-kadang orang berbicara 
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dengan satu kalimat yang mengundang kemurkaan Allah Azza wa Jalla 
dengan tidak ambil peduli sehingga ia terjerumus dengannya ke dalam 
neraka. Orang yang menghina shalat -sekalipun shalat nafilah-, meng- 
hina zakat, menghina puasa, atau menghina haji, maka dia adalah kafir 
menurut ijma' semua kaum Muslimin. Demikian juga orang yang meng- 
hina ayat-ayat kauniyah dengan mengatakan “sesungguhnya kebera- 
daan panas pada musim dingin adalah kebodohan”, atau mengatakan 
“sesungguhnya keberadaan dingin pada musim panas adalah kebo- 
dohan”, maka semua ini adalah kekufuran dan mengeluarkan pengu- 
capnya dari agama. Karena Rabb Azza wa Jalla setiap perbuatan-Nya 
didasarkan kepada hikmah yang kadang-kadang kita tidak sampai untuk 
memahaminya. 

Kemudian ketahuilah bahwa para ulama berbeda pendapat ten- 
tang mereka yang mencaci-maki Allah atau Rasul-Nya atau Kitab-Nya, 
apakah diterima taubatnya? 


Tentang hal ini ada dua pendapat: 


Pendapat pertama: Tidak diterima. Ini adalah pendapat yang pa- 
ling populer di kalangan Hanabilah. Bahkan pelakunya harus dibunuh 
karena kafir, tidak dishalatkan, tidak dido'akan agar mendapat rahmat 
dan dimakamkan di tempat yang jauh dari pemakaman kaum Muslimin. 
Sekalipun ia berkata, bahwa sesungguhnya dia telah bertaubat atau se- 
sungguhnya dia salah, karena mereka mengatakan, “Ini adalah murtad 
yang mana perkaranya sangat besar sehingga taubat tidak ada manfaat- 
nya dalam hal ini.” 


Sebagian ahli ilmu berkata, “Taubatnya diterima jika kita menge- 
tahui kebenaran dan keseriusan taubatnya kepada Allah dan mengakui 
kesalahannya. Selanjutnya dia menetapkan sifat-sifat keagungan yang 
merupakan hak bagi Allah Ta'ala. Demikian itu karena keumuman dalil 
yang menunjukkan diterimanya taubat. Seperti firman Allah Ta'ala, 


“Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terha- 
dap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya'.” 
(Az-Zumar: 53) 

Di antara orang-orang kafir ada yang suka mencaci Allah, namun 
demikian taubat mereka diterima. Inilah pendapat yang benar. Kecuali 
pencela Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam diterima taubatnya selan- 
jutnya ia harus dibunuh. Ini berbeda dengan orang yang mencela Allah, 
dia diterima taubatnya dan tidak dibunuh. Bukan karena hak Allah lebih 
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rendah daripada hak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi 
karena Allah telah menyampaikan kepada kita akan maaf-Nya yang 
menjadi hak-Nya jika seorang hamba bertaubat kepada-Nya dan semua 
dosanya akan diampuni. Sedangkan pencela Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka dua hal berkaitan dengannya: 


1. Perkara syar'i, karena dia adalah utusan Allah Subhanahu wa 

Ta'ala. Dari aspek ini, maka taubatnya diterima jika ia bertaubat. 

2. Perkara pribadi, karena beliau adalah dari kalangan para utusan. 

Dari aspek ini pencelanya wajib dibunuh karena haknya Shall- 

allahu Alaihi wa Sallam. la dibunuh setelah bertaubat sehingga ia 

sebagai seorang Muslim. Jika dibunuh, maka kita mandikan dia, 
kita kafani, kita shalatkan dan kita makamkan bersama dalam 
pemakaman kaum Muslimin. Inilah pendapat yang dipilih oleh 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Ia telah menyusun buku tentang hal 

itu yang diberi judul Ash-Sharim Al-Maslul fii Hukmi @atli Saabbi 

Ar-Rasul atau Ash-Sharim Al-Maslul 'ala Syatim Ar-Rasul. Demi- 

kianlah, karena orang itu telah menghinakan hak Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demikian juga jika mereka me- 

nuduh beliau telah melakukan zina. Maka, orang itu harus dibunuh 

dan tidak dihukum cambuk. 

Jika dikatakan: Bukankah telah menjadi baku bahwa sebagian 
manusia mencela Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu diterima 
taubatnya dan dibebaskan? 

Saya jawab: Memang, ini benar. Namun, ini pada zaman kehi- 
dupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau telah 
menggugurkan haknya. Sedangkan setelah wafat beliau, maka kita tidak 
tahu, maka kita laksanakan apa yang kita ketahui itu wajib terhadap 
orang yang mencela beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Jika dikatakan: Kemungkinan beliau memberi maaf atau tidak 
memberi maaf, maka kedua keadaan itu tetap mengharuskan untuk 
menahan berlangsungnya hukuman?" 

Saya jawab: Sesungguhnya tidak mengharuskan menahan ber- 
langsungnya hukuman, karena ke-rnafsadat-annya (kerusakan) telah di- 
dapat, dengan mencaci beliau, dan menghilangkan pengaruh dari ca- 
cian tersebut tidak diketahui, maka pada dasarnya menetapkan hu- 
kumnya. 
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Jika dikatakan: Bukankah kebanyakan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memaafkan orang yang mencacinya? 


Saya jawab: Memang, mungkin jika di masa kehidupan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau memberikan maaf, bisa jadi 
kemaslahatan dan dengan demikian terjadilah keutuhan dan persatuan. 
Sebagaimana ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat 
mengetahui masing-masing orang-orang munafik, namun beliau tidak 
membunuh mereka agar orang banyak tidak mengatakan bahwa 
Muhammad membunuh para sahabatnya. Akan tetapi, di zaman seka- 
rang ini jika kita mengetahui kenyataan masing-masing orang bahwa dia 
adalah dari kalangan orang-orang munafik, maka kita akan membu- 
nuhnya. Ibnul Qayyim berkata, “Sesungguhnya dengan tidak membunuh 
orang munafik yang sudah diketahui hanya ada di zaman kehidupan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja.” 


088 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Ai PPI SA JA al Ga 


“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, “Sesungguhnya kami 
hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja'.” (At-Taubah: 65) 


Fa Allah Ta'ala, wa lain sa 'alttahum (Ht 3) 'dan jika 
kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu)'. 
Ungkapan di sini ditujukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yakni: jika Anda tanyakan kepada mereka yang telah bersenda gurau dan 
bermain-main dengan menghina Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya dan para 
Shahabat. 

Ungkapan layaguulunna (JS) 'tentulah mereka akan menjawab'. 
Ini adalah jawaban sumpah. Ibnu Malik berkata, 


Ah DAU OH gih BA UN Gd HA, 
Ketika syarat dan sumpah berpadu, maka buanglah 
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jawab gasam yang kauakhirkan, menjadi suatu keharusan" 


Karena itulah huruf laam yang berpadu dengan jawab gasam 
tanpa huruf fa' (+) yang berada pada jawab syarat itu. 

Ungkapan layaguulunna (Sy) "tentulah mereka akan menjawab', 
adalah mereka yang ditanya itu. 

, Ungkapan innamaa kunnaa nakhudhu wa nal'ab 
(ak "2333 É GÍ) ‘sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan 
bermain-main saja', yakni: kami tidak serius, tetapi kami hanya ber- 
senda gurau dan main-main saja. Tujuan main-main hanyalah bertujuan 
merendahkan: sedangkan senda gurau adalah omong-kosong yang ti- 
dak terkendali. Demikianlah jika ungkapan disifat sedemikian itu. Ada- 
pun jika senda gurau tidak disifati dengan kata-kata, maka senda gurau 
terjadi pada ucapan; dan main-main terjadi dengan anggota badan. 

, Ungkapan berbunyi innamaa kunnaa nakhudhu wa nal'ab 
(Hi, "A & GÍ) 'sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan 
bermain-main saja" Innama (Kl) adalah alat untuk menunjukkan pem- 
batasan, yakni: tiadalah kami melainkan hanya bersenda gurau dan 
main-main saja. 


£ 
| 


ee 2 Bu 2 8 3 2 e o Pa 
Aa PA NS il Atil badal Aa ED 36 Haa OI SUV 


“Katakanlah, “Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya 
kamu selalu berolok-olok?' Tidak usah kamu minta maaf karena kamu 
kafir sesudah beriman, jika Kami memaafkan segolongan daripada 

kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengadzab 
golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang 
selalu berbuat dosa.” (At-Taubah: 65-66) 


Hoo H5 o% 03 sa, 1 Lot oso goso CEP a Aa X s$ 
A SS I VA Y Oe jgid ES A ggg BUs a 


Ungkapan gul abillahi wa aayaalihi wa rasuulihi kuntum tas- 
tahzi un (Ve ES ES Syg Sig All J3) “Katakanlah, "Apakah dengan 
Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?'.' Bentuk 
pertanyaan dalam ayat itu adalah untuk menunjukkan keingkaran dan 
ketakjuban. Mereka diingkari karena suka main-main dan merendahkan 


18 Alfiyah Ibnu Malik (hlm. 52). 
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perkara-perkara besar serta menjadi sesuatu yang mengejutkan bagai- 
mana perkara yang paling benar bisa menjadi obyek yang mereka ren- 
dahkan? 

Ungkapan abillahi (dl Í) ‘apakah dengan Allah’, yakni: dengan Dzat 
dan sifat-Nya. , 

"Ungkapan wa aayaatihi (Wbk4) 'ayat-ayat-Nya' adalah bentuk 
jamak dari ayat, yang mencakup: ayat-ayat syariah, seperti: menghina Al- 
Qur`an dengan mengatakan, “Ini hanyalah cerita-cerita kosong orang- 
orang terdahulu belaka —na'udzu billah- atau menghina suatu bagian 
dari. syariat, seperti: shalat, zakat, puasa, dan haji. 

` Juga ayat-ayat kauniyah. Seperti: menghina apa-apa yang telah 
ditakdirkan oleh Allah Ta'ala, bagaimana hal ini bisa terjadi pada waktu 
yang sedemikian ini? Bagaimana buah ini keluar dari sesuatu ini? Ba- 
gaimana diciptakan sesuatu yang membahayakan dan mematikan ma- 
nusia? Semua itu adalah penghinaan dan ejekan. ` 

Ungkapan wa rasuulihi (4°33) 'dan Rasul-Nya', yang dimaksud di 
dalam ayat ini adalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ungkapan laa ta'tadziruu (4A y) tidak usah kamu minta maaf. 
Yang dimaksudkan larangan dengan menjadikannya putus asa adalah 
bahwa mereka putus asa apakah permohonan maaf mereka itu diterima 
atau tidak? i 

— Ungkapan gad kafartum ba'da iimaanikum (Sa Ig Sa 3) 
'karena kamu kafir sesudah beriman', yakni karena mereka telah meng- 
hina namun mereka tidak menjadi munafik murni, hanya saja mereka 
adalah orang-orang beriman, tetapi keimanan mereka sangat lemah. 
Oleh sebab itu keimanan mereka tidak mampu mencegah mereka dari 
tindakan menghina Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya. 

Ungkapannya berbunyi in na'fu 'an thaaifatin minkum 
nu 'adzdzib thaaifatan bi annahum kaanuu mujrimiin 
a FAS i a wib adal Sa aa asb Se La op ‘jika Kami memaafkan 
segolongan daripada kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan 
mengadzab golongan (yang lain} disebabkan mereka adalah orang- 
orang yang selalu berbuat dosa’. Na'fu (ax) ‘skami memaafkan’. Kata 
ganti orang pertama banyak adalah untuk menunjukkan pengagungan, 
yakni: Allah Azza wa Jalla. P ` 

Ungkapan 'an thaaifatin minkum (S5 Wb 15) 'segolongan 
daripada kamu'. Sebagian para ahli ilmu berkata, “Mereka datang dan 
pada mereka kebencian kepada sesuatu ini, namun mereka berpura- 
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pura sehingga mereka menjadi sama dengan mereka karena mereka 
duduk bersamanya. Akan tetapi, mereka lebih ringan karena dalam hati 
mereka sedikit kebencian. Oleh sebab itu, Allah memaafkan mereka dan 
menunjuki mereka kepada iman dan mereka telah bertaubat. 

Ungkapan nu'adedzib thaaifatan (KAL 1) "niscaya Kami akan 
mengadzab golongan (yang lain)'. Ini adalah jawab syarat, yakni: tidak 
mungkin kami memaafkan mereka semua, tetapi jika kami memaafkan 
sekelompok orang, maka kami harus menyiksa mereka yang lain. 

Ungkapan bi 'annahum kaanuu mujrimiin (e Ja NAS #0) 'dise- 
babkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa'. Huruf 
ba' (w) adalah untuk sababiyah. Yakni, karena mereka selalu berbuat 
dosa dengan menghina dan pada mereka ma'udzu billah- ada suatu 
dosa yang menjadikan mereka tidak akan mendapatkan taufik untuk 
bertaubat sehingga dimaafkan semua dosa yang ada pada mereka. 

Dari dua buah ayat di atas dapat ditarik faidah sebagai berikut: 


1. Penjelasan tentang ilmu Allah Azza wa Jalla tentang apa-apa yang 
akan terjadi. Hal itu karena firman-Nya, 
“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang me- 
reka lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab". 
Ini adalah sesuatu yang akan datang. Allah Maha Mengetahui 
dengan apa-apa yang telah terjadi dan yang masih akan terjadi. 
Allah Ta'ala berfirman, 
“Dan kepunyaan Allahlah apa yang ghaib di langit dan di bumi dan 
kepada-Nyalah dikembalikan urusan-urusan semuanya ....” (Huud: 
123) 

2. Bahwasanya Rasulullah selalu memutuskan perkara dengan dasar 
apa-apa yang telah diturunkan oleh Allah kepadanya, di mana 
Allah memerintahkan kepadanya untuk mengatakan, 


“Apakah dengan Allah dan ayat-ayat-Nya ....” 

3. Bahwasanya menghina Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya adalah 
kekufuran yang paling besar. Dalilnya adalah ayat yang berbentuk 
pertanyaan dan pemburukan. 

4. Bahwasanya menghina Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya adalah 
penghinaan yang paling besar dan paling buruk. Hal itu karena 
firman Allah abillahi wa aayaatihi (43.5 PM) 'apakah dengan 
Allah, ayat-ayat-Nya ....' 
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Dengan mendahulukan sesuatu yang berkaitan adalah untuk me- 
nunjukkan pembatasan, di mana seakan-akan tidak ada selain ka- 
lian semua menghina mereka yang seharusnya bukan menjadi 
obyek hinaan, tetapi ketiganya adalah kebenaran yang paling benar. 

5. Bahwasanya penghina Allah adalah kafir. Hal itu karena firman 
Allah Ta'ala, a kafartum ba'da imanikum laa ta'tadziru 
Opi Y HL) Ig Ing aa 13) 'tidak usah kamu minta maaf karena 
kamu kafir sesudah beriman". 

6. Penggunaan kekerasan pada tempatnya. Jika tidak, maka pada 
prinsipnya orang yang datang meminta maaf harus disayangi. 
Akan tetapi, di sini mereka tidak layak mendapatkan kasih sayang. 

7. Diterimanya taubat seorang penghina Allah. Hal itu karena firman- 
Nya, in na'fu 'an thaaifatin Gab : e Ia o) jika Kami memaafkan 
segolongan' ini adalah perkara yang telah terjadi, karena sebagian 
dari mereka ada yang dimaafkan dan diberi petunjuk kepada Islam 
lalu bertaubat dan Allah menerima taubat mereka itu. Ini adalah 
dalil bagi pendapat yang paling kuat bahwa penghina Allah dite- 
rima taubatnya. Akan tetapi, harus ada dalil yang jelas yang me- 
nunjukkan kejujuran taubatnya. Kareka kekufurannya adalah keku- 
furan yang paling berat atau kekufuran yang paling jauh. Namun, 
bukan kufur penyimpangan atau pengingkaran, 

Mereka yang hadir di tempat mencaci, maka mereka seperti 
orang-orang yang mencaci pula. Allah Ta'ala berfirman, 
“Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam Al- 
Qur`an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah 
kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembica- 
raan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demi- 
kian), tentulah kamu serupa dengan mereka.” (An-Nisa: 140) 
Mereka bisa saling berpisah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menaati perintah Allah dengan menyampaikan hal itu kepada mereka. 
Sehingga seseorang yang datang minta maaf dikatakan kepadanya, 
“Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok? Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir 
sesudah beriman.” (At-Taubah: 65-66) 
Tidak lebih dari itu sekalipun besar kemungkinannya untuk me- 
nambah bobot pemburukan dan penghinaan kepada mereka. 


kog 
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BEA HE UAN jak dia 


"Dari Ibnu Umar, Muhammad bin Ka 'ab, Zaid bin Aslam 
dan Qatadah. Hadits ini adalah gabungan dari hadits mereka bertiga. 
Bahwa pada Perang Tabuk seseorang berkata, ...” 


Urea wa 'anibni umara (xx J! p 4) 'dari Ibnu Umar'. Dia 
adalah Abdullah. 


Ungkapan muhammadin ibni ka'bin, wa zaidin ibni aslama wa 
gatadah (BG, LA yi 5 AS yi aia) ‘Muhammad bin Ka'ab, Zaid 
bin Aslam, dan Qatadah'. Mereka bertiga adalah tabi'iyyun. Maka, peri- 
wayatan hadits ini dari Ibnu Umar dengan derajat marfu' dan dari me- 


reka bertiga dengan derajat mursal. 


Ungkapan berbunyi dakhala haditsu ba'dhihim fii ba'dh 
(ax $ man ¿5 s3) 'hadits ini adalah gabungan dari hadits mereka 
bertiga', yakni: hadits ini adalah gabungan ungkapan mereka. Prosedur 
demikian banyak dilakukan oleh sebagian imam para perawi, seperti: Az- 
Zuhri dan lain-lainnya. Sekelompok orang menyampaikan hadits kepa- 
danya baik berupa cerita seperti kejadian ifki (kebohongan terhadap 
Aisyah-red.) misalnya. Mereka menggabungkan hadits-hadits dan men- 
jadikannya satu hadits lalu mereka menunjukkan kepada hadits itu 
dengan mengatakan, misalnya, dakhala haditsu ba'dhihim fi ba'dh 
(AN e an tu J3) hadits sebagian dari mereka berkaitan dengan 
hadits sebagian mereka yang lain" atau dengan mengatakan 
haddatsani ba'dhuhum bikadha wa ba'dhuhum bikadza 
ÚK Han NK Han Sa 'sebagian mereka menyampaikan hadits 
kepadaku u daa dan sebagian yang lain menyampaikan hadits de- 
mikian', dan lain sebagainya. 


Ungkapan fi ghazwati tabuk (3,5 : 3 ya 3 'pada Perang Tabuk'. 
Tabuk terletak di daerah Syam. Perang ini terjadi pada bulan Rajab 
ketika musim buah sangat bagus. Bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada perang ini kurang lebih tiga puluh ribu personil 
pasukan. Ketika mereka bertolak, maka Abdullah bin Ubay dengan 
kurang lebih separuh anggota personil pasukan mengundurkan diri. Se- 
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hingga dikatakan, “Tidak diketahui pasukan mana yang lebih besar: 
mereka yang mengundurkan diri atau mereka yang terus berangkat ke 
medan perang?" Kejadian ini menunjukkan banyaknya kemunafikan pa- 
da tahun itu. Yaitu pada tahun kesembilan. Sebabnya adalah bahwa di- 
katakan kepada beliau, “Sungguh rombongan dari Romawi dan orang- 
orang Arab Kristen sepakat menyerang beliau. Maka, beliau hendak 
memerangi mereka untuk unjuk kekuatan dan memperkuat keimanan 
kepada adanya pertolongan Allah Azza wa Jalla.” 


SEKS at SE pu... 


“ 


. Kita tidak pernah melihat semisal dengan para gari' kita itu, 
lebih besar daya tampung perutnya, lidah yang lebih banyak 
berdusta ...” 


Ungkapan ma ra'aina (CI, U) ‘kita tidak pernah melihat'. Bisa 
dengan mata kepala dan bisa juga dengan ilmu dalam batin. 

Ungkapan mitsla garra ina (GI Ju) 'semisal dengan para qari" 
(Rasulullah dan para Shahabat yang ahli qiraat) kita itu'. Ini adalah obyek 
pertama. Yang dimaksud dengan mereka itu dalam hadits ini adalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan para sahabatnya. 

Ungkapan arghaba buthunan (Uye: Ls) lebih besar daya tam- 
pung perutnya'. Ini adalah obyek kedua, yakni: lebih luas. Raghbah 
dalam hadits ini artinya adalah luas. Karena setiap perut bertambah luas, 
maka seseorang menjadi lebih suka makan. 

Ungkapan wa laa akdzaba alsunan (Ï Li Y) ‘lidah yang 
lebih banyak berdusta’. Dusta adalah menyampaikan informasi yang 
bertentangan dengan kenyataan. Alsun adalah bentuk jamak dari kata- 
kata lisan. Yang dimaksud adalah kata-kata yang paling dusta. Lisan, 
dalam bahasa Arab lebih banyak dipakai untuk arti ucapan dan kata- 
kata. Sebagaimana dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan ba- 
hasa kaumnya ....” (Ibrahim: 4) À 
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“... “Dan pengecut saat berhadapan dengan musuh (yaitu, Rasulullah 
dan para Shahabat yang fasih dalam bacaan Our annya) ...” 


Ungkapan wa laa ajbana 'indalliga'i (úi aie 12 Y) 'dan 
pengecut saat berhadapan dengan musuh’. Al-jubn “adalah teriakan 
dalam jiwa yang menyerukan kepada seseorang agar tidak maju kepada 
hal-hal yang tidak ia sukai. Ini adalah mental jiwa yang sangat tercela. 
Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahi Alaihi wa Sallam berlindung diri 
darinya!”? ketika ada rasa bertahan diri ketika harus maju. Oleh sebab 
itulah ini adalah sifat sangat tercela. Sifat-sifat demikian sangat layak 
bagi orang-orang munafik dan tidak kepada orang-orang yang beriman. 
Seorang mukmin itu makan dengan satu usus: sepertiga untuk ma- 
kanan, seperti untuk minuman dan sepertiga untuk nafasnya. Sedang- 
kan orang-orang kafir makan dengan tujuh ususnya. Seorang mukmin 
adalah manusia paling jujur lidahnya, lebih-lebih Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan para sahabatnya. Sesungguhnya Allah menyebut me- 
reka itu jujur dalam firman-Nya, 

“(Juga) bagi para fuqara yang berhijrah yang diusir dari kampung 

halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia 

dari Allah dan keridhaan(-Nya) dan mereka menolong Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar.” (Al-Hasyr: 8) 

Orang-orang munafik adalah manusia paling dusta. Sebagaimana 
mereka difirmankan oleh Allah, 

“Dan Allah menyaksikan, bahwa sesungguhnya mereka benar- 

benar pendusta.” (Al-Hasyr: 11) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan sifat dusta sebagai 
salah satu tanda seorang munafik.” Orang-orang munafik adalah ma- 
nusia paling pengecut. Allah Ta'ala berfirman, 


1S Di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Jihad, Bab "Maa Yuta'awwadzu min Al- 
Jubni”. 2/312, dari hadits Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu. 

180 Di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Iman, Bab "Alamatu Al-Munafiq", 1/27, dan 
Muslim dalam Al-/man, Bab “Bayan Khishal Al-Munafiq", 1/78, dari hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu. 
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“Mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan 

kepada mereka.” (Al-Munafiqun: 4) 

Jika mereka mendengar orang yang berdendang dengan kese- 
satannya, maka mereka berseru, “musuh, musuh”, sedangkan mereka 
adalah manusia paling serakah kepada dunia karena awal mula kemu- 
nafikan mereka adalah karena demi dunia dan demi keterpeliharaan 
darah, harta, dan kehormatan mereka. 


A1 Ja) IG UI elit gi 
Aa IE o i Ipa NU adi clay ale ia Ko 
NA 


“Maka Auf bin Malik berkata kepadanya, ‘Bohong engkau! Akan 
tetapi engkau munafik. Aku pasti akan sampaikan hal ini kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam'. Maka, Auf pun segera pergi 
menghadap kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 


menyampaikan perkara itu ...” 


Ungkapan kadzabta (C545) "kamu bohong', yaitu engkau telah 
mengabarkan yang berbeda dengan kenyataan, dalam hadits ini dija- 
dikan dalil atas pendustaan orang yang berdusta bagaimanapun perkara- 
nya, dan berlaku diam atas hal itu tidak diperbolehkan. 

Ungkapan wa lakinnaka munafigun (GC SSS) tetapi engkau 
munafik', karena tidak ada orang yang mengaku Islam lalu mengarahkan 
sifat-sifat sedemikian itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan para sahabatnya melainkan dia adalah seorang munafik. 
Dengan demikian diketahui bahwa orang yang mencaci para Shahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah kafir. Karena mencaci 
mereka adalah mencaci Allah, Rasul-Nya, dan syariat-Nya. Sehingga 
menjadi cacian kepada Allah karena dia telah mencaci hikmah-Nya. Di 
mana dia memilihkan untuk makhluk-Nya yang paling mulia akhlak yang 
tercela. Juga cacian terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
Karena mereka adalah sahabat beliau dan seseorang itu selalu pada 
agama temannya. Semua manusia bersandar kepadanya dalam hal ke- 
baikan dan keburukan, dalam hal keburukan akhlaknya atau kebaikan- 
nya kepada orang-orang dekatnya. Cacian kepada syariat, karena me- 
reka adalah perantara antara kita dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi 


366 SYARAH KITAB TAUHID Jilid H 


wa Sallam dalam menukil syariat. Jika mereka sedemikian rupa itu, 
maka mereka tidak akan dipercaya dalam kaitan mereka dengan syariat. 


aka Ha à eo ” ZRA r A TG B3 ea La PE EPEA 
da a SN JP S std hig 3 OTA Ip 
Í 2 : Sa aa o Maen a - 0. yo 0 Z e 

PP US Uas a Jag Gd ABU S3 Jadi ab ang 

an EN u alah SPI Cia SAAT) 

“Akan tetapi, Al-Qur'an telah mendahului kedatangannya. Orang itu 
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam namun beliau 
telah pergi dan menunggang untanya. Maka, ia tetap berkata, Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan ngobrol- 


ngobrol sambil berjalan seakan kafilah yang sedang menempuh 
jarak’. ...” 


Ungkapan fawajadal gur'an qad sabagahu (aa a ora 2) 
'tetapi Al-Qur`an telah mendahului kedatangannya', yakni: dengan wah- 
yu dari sisi Allah Ta'ala. Allah Mahatahu akan apa-apa yang mereka 
lakukan dan apa-apa yang mereka lakukan di malam hari. Allah Ta'ala 
berfirman, 


“Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersem- 
bunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu 
malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak 
ridhai.” (An-Nisa: 108) 

. ngkapannya wa gadirtahala warakiba naagatahu 
(SE CS) JS) 55) 'namun beliau telah pergi dan menunggang unta- 
nya’. Yang paling menyolok kalimat ini masuk bab meng-athaf-kan 
tafsiran, karena ‘menunggang untanya’ adalah ‘kepergian’ itu sendiri. 


A a 1 OR ang aro aneh or Alah Hg L 20, N- 
a iyaa) IBU Ana Ulat ASI Pal JS 1 ab Sl JB 
GPS US AS) J A aiy LS a O ga ala 


r 
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25 àf" ea a afó ai Le di Sa dana 
de Bni Lag di cal u ' E So 
“Ibnu Umar berkata: Sedkaksakan aku melihatnya berpegangan 
kepada tali unta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
bebatuan yang menimpa kedua kakinya.' Dia berkata, “Sesungguhnya 
kami hanya bersenda gurau dan main-main saja'. Maka, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
‘Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok?' (At-Taubah: 65). Beliau tidak menoleh kepadanya dan 
tidak menambahi ucapan itu untuknya. ” ® 


Ungkapan ka'anni anzhuru ilaihi CN basi 35) 'seakan-akan aku 
melihat beliau’. Jika kata-kata ka' anna (28) masuk kepada kata-kata 
yang musytag (memiliki akar kata), maka gaya seperti itu adalah untuk 
menunjukkan suatu kejadian, namun jika masuk kepada kata-kata jamid 
(tidak memiliki akar kata), maka fungsinya adalah untuk tasybih (peng- 
umpamaan). Sehingga maknanya menjadi, ‘Seakan-akan beliau seka- 
rang ini berada di hadapanku', karena kuatnya keyakinanku kepada 
beliau.” 

Ungkapan binis'ati (3x4) “dengan memegang tali unta’ adalah 
sabuk pengikat binatang tunggangan. 

Ungkapan berbunyi wa innal hijarata tankubu rikhlaihi 
(i ) KE ô Ja ol 5) 'dengan bebatuan yang menimpa kedua kakinya', 
yakni: dia berjalan kaki dan bebatuan jatuh ke arah kedua kakinya 
seakan-akan -wallahu a'lam- dia berjalan dengan sangat cepat. Sam- 
pai-sampai dalam keadaan itu dia tidak lagi merasakannya karena dia 
sangat ingin mengemukakan alasan untuk minta maaf kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ungkapan wa maa yaziiduhu 'alaihi (ale NG G34) ‘dan tidak me- 
nambahi ucapan itu untuknya’. Beliau tidak mengadakan tambahan 
ucapan dalam rangka memburukkannya dan dalam rangka menaati 


s Di-takhrij oleh Ibnu Jarir (10/119), dan Ibnu Abi Hatim sebagaimana dalam Ash- 
Shahih Al-Musnad, karya Mugbil bin Hadi (hlm. 77). 
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perintah Allah Azza wa Jalla. Beliau mencukupkan diri dengan ucapan 
yang diajarkan oleh Allah untuk memburukkan mereka. 


DOG 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Ini masalah besar, bahwasanya orang yang main-main 
dengan hal-hal tersebut adalah kafir. 


Kedua: Bahwasanya ini adalah tafsir ayat yang berkenaan dengan 


orang yang melakukan hal semacam tersebut di atas siapa pun 
orangnya. 
Ketiga: Perbedaan antara mengadu domba dengan nasihat kepada 
Allah dan Rasul-Nya. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Ini masalah besar, bahwasanya orang yang main-main 
dengan hal-hal tersebut adalah kafir, yakni: siapa saja yang main-main 
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya. 

Kedua: Bahwasanya ini adalah tafsir ayat yang berkenaan dengan 
orang yang melakukan hal semacam tersebut di atas siapa pun orang- 
nya. Yakni: baik dia seorang munafik atau bukan munafik lalu mencela, 
maka ia kafir, siapa pun dia. 

Ketiga: Perbedaan antara mengadu domba dengan nasihat ke- 
pada Allah dan Rasul- -Nya. Mengadu domba dari kata berbahasa Arab, 
nammal hadits (GS) ») yang artinya menukil kata-kata dan menisbat- 
kannya kepada selainnya. Yaitu, menukil ungkapan orang lain untuk 
orang lain dengan tujuan merusak. Ini adalah satu di antara dosa-dosa 
besar. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Tidak akan masuk surga pengadu domba.” 


Beliau juga mengisahkan tentang orang yang disiksa dalam 
kuburnya karena dia pernah berjalan dengan tujuan mengadu domba.'8 


1 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (10/476, Fathul Bari): dan Muslim (1/101) 
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Sedangkan nasihat untuk Allah dan Rasul-Nya adalah yang tidak dimak- 
sudkan sebagaimana dalam mengadu domba. Akan tetapi, dimaksud- 
kan untuk menghormati syi'ar-syi'ar Allah Azza wa Jalla, menegakkan 
aturan-aturan-Nya dan memelihara syariat-Nya. Auf bin Malik menukil 
ungkapan orang itu dengan tujuan agar ditegakkan hukum atas dirinya 
atau apa-apa yang wajib ditegakkan, dan tidak dimaksudkan hanya 
sekedar mengadu domba. Demikian juga jika seseorang bersandar ke- 
pada seseorang dan percaya kepadanya. Lalu orang itu mengumbar 
rahasianya dan mencelanya dalam berbagai majelis. Jika Anda menyam- 
paikan kepada orang itu hal sedemikian itu, maka sesungguhnya itu 
bukan mengadu domba akan tetapi sebuah nasihat. 


Keempat: Perbedaan antara maaf yang dicintai oleh Allah dengan 
sikap keras terhadap para musuh Allah. Maaf yang dicintai oleh Allah 
adalah yang di dalamnya dikandung perbaikan. Karena Allah memper- 
syaratkan hal itu dalam sebuah maaf. Allah berfirman, 


« , Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pa- 

halanya atas (tanggungan) Allah.” (Asy-Syura: 40) 

Yakni: maafnya mengandung perbaikan. Sebagian mereka menga- 
takan, “Perbaikan rasa cinta antara dirinya dengan orang yang bersikap 
buruk kepada dirinya. Ini adalah penafsiran yang terbatas. Yang benar 
bahwa yang dengannya adalah orang yang mengadakan perbaikan da- 
lam maafnya, dengan kata lain: Di dalam pemberian maaf itu terkan- 
dung perbaikan. Barangsiapa yang maafnya mengandung kerusakan 
dan bukan perbaikan, maka ia berdosa dengan maafnya itu. Hal itu 
sangat jelas dari ayat yang ada. Karena Aliah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman, 


« . Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik ....” (Asy- 
Syura: 40) 


18 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (1/317, Fathul Bari), dan Muslim (1/240) 
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Keempat: Perbedaan antara maaf yang dicintai oleh Allah dengan 
sikap keras terhadap para musuh Allah. 


Karena maaf adalah kebaikan sedangkan kerusakan adalah per- 
buatan buruk, dan menanggulangi kerusakan adalah sesuatu yang 
sangat diutamakan. Bahkan maaf ketika demikian itu haram hukumnya. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersikap keras kepada pria itu, 
karena beliau tidak menoleh kepadanya sama sekali dan tidak menam- 
bahi ungkapan itu melainkan sebagaimana telah diperintahkan yang 
diperintahkan oleh Allah, padahal bebatuan berjatuhan kepada kakinya. 
Namun, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap tidak menaruh belas- 
kasihan kepadanya dan tidak luluh hatinya. Setiap tempat itu ada 
ucapan yang sesuai dengannya. Manusia harus keras di tempat di mana 
ia harus bersikap keras dan lembut di mana ia harus lembut. Akan 
tetapi, terhadap musuh-musuh Allah Azza wa Jalla pada dasarnya 
adalah dengan kekerasan. Allah Ta'ala ketika menyebutkan sifat-sifat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya, 


“.. Keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang se- 
sama mereka ....” (Al-Fath: 29) 
Juga firman Allah Ta'ala, 


“Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah 
neraka Jahannam dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.” 
(At-Tahrim: 9) 

Allah menyebutkan hal ini dalam dua surat yang menunjukkan 
bahwa sikap itu adalah sesuatu yang paling penting. Akan tetapi, pema- 
kaian sikap lembut untuk berdakwah sering menjadi sesuatu yang sa- 
ngat bagus. 


Kelima: Bahwasanya mengemukakan alasan (untuk meminta maaf) 
ada yang tidak perlu diterima. 


Kelima: Bahwasanya mengemukakan alasan (untuk meminta 
maaf) ada yang tidak perlu diterima. Pada prinsip tentang orang yang 
meminta maaf harus diterima, terlebih-lebih lagi jika orang yang menge- 
mukakan alasan itu adalah orang baik-baik, tetapi ia tergelincir kepada 
suatu kesalahan. Maka, jika diketahui bahwa mengemukakan alasan itu 
bathil, maka tidaklah diterima. 
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Firman Allah Ta'ala, 


LEA 
or o PA 


Sa yA zj ERP SI yap ah ya Éa Late) ABS oi 


“Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami 
sesudah dia ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata, “Ini adalah 
hakku'.” (Fushshilat: 50) 


Keserasian Bab Ini dengan Kitab Tauhid 


Jika seorang manusia meng-idhafah-kan semua nikmat kepada 
usaha dan pekerjaannya, maka dalam perbuatannya itu faktor syirik 
dalam rububiyah Allah. Jika dia meng-idhafah-kan kepada Allah, tetapi 
dia mengklaim bahwasanya orang itu yang paling berhak atas nikmat itu 
dan apa-apa yang diberikan oleh Allah bukan semata-mata anugerah 
dari-Nya, tetapi karena dirinya memang yang paling layak untuk itu, 
maka dalam sikap seperti itu terdapat faktor menyombongkan diri di sisi 
ubudiyah. 

Syaikh telah menyebutkannya dalam hal ini dua buah ayat: 


bantai 


Ayat pertama: Apa yang ditafsirkan oleh penyusun adalah firman 
Allah Ta'ala, 

“Dan jika Kami merasakan kepadanya ....” (Fushshilat: 50) 

Kata ganti kembali kepada manusia (al-insan) yang dimaksud 
dengannya adalah jenis. Dikatakan, “Yang dimaksud adalah orang kafir”. 
Yang jelas yang dimaksud adalah jenis. Namun, ada faktor'yang meng- 
halangi masuk jenis itu, yaitu: iman. Sehingga seorang mukmin tidak 
akan mengatakan yang demikian itu. Allah Ta'ala berfirman sebelum 
ayat ini, 
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“Kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan tentang hari Kiamat. 

Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya dan tidak se- 

orang perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan, 

melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Pada hari Tuhan memang- 
gil mereka, ‘Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?” mereka menja- 
wab, “Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada seorang pun 

di antara kami yang memberi kesaksian (bahwa Engkau punya 

sekutu)”. Dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka sem- 

bah dahulu, dan mereka yakin bahwa tidak ada bagi mereka se- 
suatu jalan keluar pun. Manusia tidak jemu memohon kebaikan, 
dan jika mereka ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi 

putus harapan.” (Fushshilat: 47-49) 

Inilah keadaan seorang manusia sebagai manusia. Akan tetapi, 
iman akan sanggup menghalangi sifat-sifat yang buruk sebagaimana te- 
lah disebutkan. 

Ungkapan minna (Ls) dari Kami'. Allah meng-idhafah-kan kepada 
Dzat-Nya karena betapa jelas bahwa nikmat itu benar-benar dari Allah 
dan juga karena kesempurnaan anugerah-Nya dengan nikmat itu. 

Ungkapan min ba'dhi dharra'a massathu (LG dpan Sa) 'se- 
sudah dia ditimpa kesusahan', yakni: dia tidak pernah merasakan nikmat 
sejak sebelum kasus itu, tetapi ia selalu ditimpa kesulitan, seperti: kefa- 
kiran, kehilangan anak keturunan, dan lain sebagainya, kemudian sete- 
lah itu dirasakan kepadanya suatu rahmat sehingga ia merasakannya 
sehingga kelezatan dan kebahagiaan karenanya sangat besar, seperti 
orang yang merasakan suatu makanan setelah kelaparan. 

Ungkapan massathu (45.4) 'menimpanya', yakni: menimpa dan 
meninggalkan pengaruh kepadanya. 

Ungkapan layaguulanna hadza liya (a já a D ‘pastilah dia ber- 
kata, ‘Ini adalah hakku'.' Ini adalah sikap kufur kepada nikmat Allah dan 
takjub kepada, diri sendiri. Huruf laam (J) dalam firman-Nya, laya- 
guulanna 5 Sa) 'pastilah dia berkata' berposisi pada jawab sumpah 
yang aslinya perposisi sebelum huruf laam dalam firman-Nya, wa la`in 
adzaqnaahu GG A: 3) ‘dan jika Kami merasakan kepadanya’. 

Ungkapan wa maa azhunnus sa'ata qaaimah Gú i ÉJ Ei G3) 
'dan aku tidak yakin bahwa hari Kiamat itu akan datang' setelah dirinya 
tenggelam dalam keduniaan dan lupa akhirat. Ini berbeda dengan se- 
orang mukmin jika ia ditimpa kesusahan, maka ia berlindung kepada 
Allah lalu Allah membebaskannya. Setelah itu ia mendapatkan kelezatan 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid 1 373 


dan kebahagiaan ketika bersyukur kepada Allah atas semua itu. Akan 
tetapi, orang itu telah melalaikan akhirat dan kufur kepadanya. 


Ungkapan berbunyi wa lain ruji! tu ila rabbii inna liya 'indahu 
lalhusna (He aaie a o a als Oee e 3) 'dan jika aku dikembalikan 
kepada Tuhanku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan 
pada sisi-Nya'. In (o) 'jika' adalah huruf syarthiyah sehingga jika mung- 
kin, maka akan mendatangkan sesuatu yang bisa terjadi atau sesuatu 
yang tidak mungkin terjadi. Seperti firman Allah Ta'ala, 


“Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah 

amalmu.” (Az-Zumar: 65) 

Artinya: Aku harus kembali kepada Allah karena sesungguhnya 
milikku kebaikan di sisi-Nya. Al-husna adalah ism tafdhil, yakni: yang 
lebih baik daripada yang ini. Huruf laam untuk penegasan. 

Ungkapan falanunabbiannal ladzina kafaruu bimaa 'amiluu 
( (es Ka Nas sa 225) 'maka Kami benar-benar akan memberitakan 
kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka kerjakan', dengan kata 
lain: Kami pasti akan menyampaikan kepada manusia itu. Ditunjukkan di 
tempat yang disebutkan dengan kata ganti bertujuan untuk menetapkan 
hukum bagi orang yang berkata itu bahwa ia adalah seorang kafir dan 
juga demi tercakupnya ancaman dan lain-lainnya. 


á Oú a Gig a Iih abe JG 
"Mujahid Pera. ‘Ini dengan upayaku dan sa berhak atasnya'.” 


SA ge Mp AE oil Jós 


, 


"Ibnu Abbas berkata, "Menghendaki yang dariku. 


Ungravsr mujahid hadza bi'amali, wa ana mahguugun 
bihi (4 Ss ut 3 P lis) “ini dengan upayaku dan aku berhak atas- 
nya', yakni: ini semua karena usaha dan kerjaku sehingga akulah yang 
lebih berhak memilikinya. - 

Ungkapan Ibnu Abbas, yuridu min 'indi (ss tp Ap) 'meng- 
hendaki yang dariku', yakni: dari kecerdasanku, dari sikapku, dan bukan 
dari sisi Allah. 
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sa pls Je ku A3 


"Dan firman Allah, "Sesungguhnya aku D diberi harta itu, karena 
ilmu yang ada padaku'.” (Al-Qashash: 78) 


2, 9 2 ° 25, Are Pi 
man KI Or Ke ds sasa JB 
“Oatadah berkata, “Karena ilmu yang ada padaku tentang berbagai 
kerja produktif.” 


A yat kedua: Firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu ...” (Al- 
Mashash: 78). Di dalam Al-Qur'an ada dua ayat, 


oslos L os- ES ya Ze., ika D smok -2% 
oala Y AT SI a GA Ji de dé E Uas) 
“Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaran- 
ku’. Sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka itu 


tidak mengetahui.” (Az-Zumar: 49) 
Yang kedua, adalah firman Allah Ta'ala, 


gie rie pe SP ci 

“Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang aa 

padaku.” (Al-Gashash: 78) 

Namun yang jelas dari tafsir penyusun itu bahwa dirinya meng- 
hendaki ayat kedua. 

Ungkapan 'ala ‘ilmin (es .d£) 'karena ilmu'. Tentang makna ung- 
kapan ini banyak pendapat: ““ 

Pertama: Qatadah berkata, 


DR 028 2 A E 
na A 
“Qatadah berkata, ‘Karena ilmu yang ada padaku tentang berbagai 

kerja produktif.” 
Sehingga ilmu menjadi 'aid yang kembali kepada manusia (al- 
insan). Dengan kata lain: sesungguhnya aku mengetahui banyak ma- 
cam pekerjaan yang produktif dan tidak ada keutamaan bagi seseorang 
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atas diriku dengan apa-apa yang diberikan kepadaku. Akan tetapi, ke- 
utamaan itu adalah milikku. Dengan demikian, maka yang demikian bisa 
menjadi kekufuran nikmat Allah dan takjub dengan diri sendiri. 


ha 9 £ r FA > ” 1 Te ed » 2 5 es 
Si AA o ede é iT B3 
“Yang lain-lain mengatakan, ‘Karena ilmu dari Allah, maka aku ahli 
dalam hal itu’. ” 


n-z x- 20 0 -2 on. go. 
Sp JS A JP dah NA 


“Ini adalah makna ungkapan Mujahid, “Aku diberinya karena 
kemuliaan”! 


Kedua: Yang lain-lain berkata, 


E 


II asi é 

“Karena ilmu dari Allah, maka aku ahli dalam hal itu.” 

Dengan demikian ia menjadi tertunjuki oleh Allah. la menjadi ahli 
dan pemilik karena Allah memberi nikmat kepadanya. Ilmu di sini kem- 
bali kepada Allah. Yakni: aku diberi sesuatu ini dengan ilmu yang datang 
dari Allah bahwa aku pemilik dan ahli berkenaan dengannya. 


Ketiga: Ungkapan Mujahid, 


“Aku diberinya karena kemuliaan.” 
Ini bagian dari makna pendapat kedua. Sehingga makna ayat itu 
menjadi hanya berkisar pada dua aspek: 


Aspek pertama: Ini adalah keingkaran akan pengertian bahwa se- 
mua nikmat yang diterimanya adalah dari anugerah Allah, tetapi dia 
mengklaim bahwa semua itu dari usaha yang dilakukannya, karena 
ilmunya dan karena kecerdasannya. 


D 


134 Lihat Tafsir Ibnu Jarir (101107) dan Ad-Durr Al-Mantsur (5/137) 
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Aspek kedua: Dia ingkar bahwa Allah memiliki anugerah yang 
diberikan kepadanya. Jadi seakan-akan dirinya yang memiliki keutamaan 
yang diberikan kepada Allah. Karena Allah memberinya semua itu 
karena memang dirinya layak memiliki nikmat itu. Dengan demikian, 
maka dalam kedua hal ini sama-sama tidak ada kesyukuran kepada 
Allah Azza wa Jalla. Padahal sebenarnya setiap nikmat yang diberikan 
kepada kita adalah datang dari Allah. Inilah yang dimudahkannya se- 
hingga kita berhasil mendapatkannya. Bahkan setiap apa yang didapat- 
kan, baik berupa ilmu atau kemampuan atau kehendak adalah datang 
dari Allah. Maka, kewajiban kita adalah meng-idhafah-kan semua nikmat 
itu kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allahlah 

(datangnya) ....” (An-Nahl: 53) 

Hingga sekalipun Anda mendapatkan nikmat itu karena ilmu atau 
kecerdasan yang Anda miliki, maka yang memberi Anda ilmu dan 
ketrampilan adalah Allah Azza wa Jalla. Kemudian kemahiran atau ilmu 
itu kadang-kadang tidak menjadi sebab didapatnya rezeki. Betapa ba- 
nyak manusia yang alim atau pintar dan cerdas, tetapi dirinya tidak men- 
dapat taufik dan hanya menjadi penganggur! 


Syukur nikmat itu memiliki tiga buah rukun: 
1. Pengakuan dalam hati akan nikmat itu. 
2. Memuji Allah dengan ucapan. 
3. Tindakan dengan anggota badan akan apa-apa yang diridhai oleh 

Pemberi nikmat. 

Barangsiapa dalam hatinya terdapat perasaan bahwa sebabnya 
adalah kemahiran, kehebatan, dan kecerdasannya, maka dengan demi- 
kian itu ia tidak syukur nikmat. Demikian juga jika dengan ucapannya ia 
meng-idhafah-kan nikmat kepada selain Allah atau melakukan kemak- 
siatan kepada Allah dengan anggota tubuhnya, maka ia bukan orang 
yang bersyukur kepada Allah Ta'ala. 


DAD 
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R sia La PS E aa NT PER #0... 
aing AE D (ai mama ML CP) IRR Al PI 
Da an oa Deni na cara nit, 
a EP Pai NN ana US ol Si 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya telah 
mendengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya tiga orang dari bani Israil: berpenyakit sopak, rontok 


rambutnya, dan buta’ ...” 
O 


s - A 2 P A -o z 

daa Ko 3 pa A aie A g SA gi 333 

- Prr r G a A 
EN i ya Ol J 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya telah men- 

dengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 

guhnya tiga orang dari bani Israil'.” 

Semua kisah yang ada di dalam Al-Qur'an dan di dalam hadits 
shahih tidak dimaksudkan hanya sekedar menyampaikan informasi be- 
gitu saja, tetapi yang menjadi tujuannya adalah diambilnya ibrah (pela- 
jaran yang baik) dan nasihat dengan apa yang diupayakan oleh jiwa 
berupa rasa rehat dan bahagia. Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal.” (Yusuf: 111) 

Ungkapan min bani israil (Jt HA 5) 'dari bani Israil' kalimat ini 
pada posisi manshub sebagai nat bagi kata-kata tsalatsa (XW) ‘tiga 
orang. Bani Israil adalah anak-cucu Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim 
Alaihimushshalatu wassalam. 

Ungkapan abrasha (Ce 'berpenyakit sopak'. Yakni, pada kulitnya 
terdapat belang. Sopak adalah suatu penyakit yang sudah banyak 
dikenal. Dia termasuk penyakit yang cukup berat yang tidak bisa diterapi 
secara total. Hanya mungkin pada akhirnya mereka berhasil menjadi- 
kannya tidak menyebar ke seluruh kulit, tetapi menghilangkannya adalah 
sesuatu yang tidak mungkin. Oleh sebab itu, penyakit ini Allah jadikan 
ayat bagi Isa. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan (ingatlah), waktu kamu menyembuhkan orang yang buta se- 

jak dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak 

dengan seizin-Ku.” (Al-Maidah: 110) | 

Ungkapan agra'a G >h) 'rontok rambutnya' adalah orang yang tidak 
memiliki rambut di kepalanya. An 

Ungkapan a'ma (A) 'buta'. Orang yang hilang penglihatannya. 


Tar or Je o PPRA SA 2,- 
aa 3 a... 
«| Allah hendak menguji mereka. Maka, Allah mengutus seorang 
malaikat kepada mereka ...” 


Ungkapan fa araadallahu (di 358) 'maka Allah hendak'. Dalam 
teks yang lain disebutkan araadallahu (& 355) "Allah hendak". Dengan 
menetapkan huruf fa", maka kalimat itu menjadi khabar, in (0) yang 
tidak disebutkan yang ditunjukkan oleh konotasi yang utuhnya adalah 
sebagai berikut: 


of, co “Yo, Aa engan 
date AN re EA AN IIA A oe D o 
Maan ola 6 

“Sesungguhnya tiga orang dari bani Israil, berpenyakit sopak, ron- 

tok rambutnya, dan buta tetap diberi nikmat oleh Allah karena 

Allah hendak menguji mereka.” a 

Tidak mungkin abrasha wa aqra'a wa ama (ci E Fi RES, 
‘berpenyakit sopak, rontok rambutnya, dan buta’ menjadi khabar, ka- 
rena kalimat itu adalah badal 'pengganti', dengan membuang huruf fa`, 
maka khabar-nya menjadi kalimat, yaitu aradallahu (ăi 35) 'Allah meng- 
hendaki'. Iradah ‘kehendak’ di sini adalah alamiah. 

Ungkapan yabtaliyahum (35) 'menguji mereka” sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, | 

“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan seba- 

gai cobaan (yang sebenar-benarnya).” (Al-Anbiya : 35) 

Juga sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku ber- 
syukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya).” (An-Naml: 40) 
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Ungkapan malakan (SL) 'seorang malaikat adalah bentuk 
tunggal dari malaikat. Dia adalah nama benda dari sesuatu yang ghaib 
yang diciptakan oleh Allah dari cahaya dan mereka diciptakan untuk 
selalu taat kepada Allah. Mereka tidak makan, tidak minum, mereka 
bertasbih siang dan malam tanpa terputus. Mereka memiliki bentuk- 
bentuk, pekerjaan-pekerjaan, dan tugas-tugas yang disebutkan di dalam 
Kitab dan Sunnah. Kita wajib beriman kepada mereka. Ini adalah salah 
satu rukun iman yang enam. 


Para pakar bahasa (Arab) berkata, “Asal kata malak CL); al (J) 
adalah dari kata-kata al-alukat e ANI yang artinya adalah risalah. 
Dengan demikian, maka akar katanya adalah ma lak (Sa) dengan de- 
mikian terjadi ilal qalbi (lal dengan tukar tempat huruf) sehingga 
menjadi mal 'ak (856) selanjutnya harakat hamzah dipindahkan ke huruf 
laam sukun, lalu huruf hamzah itu dihilangkan untuk meringankan 
pengucapan. Sehingga akhirnya menjadi malak É), maka dengan 
demikian ketika diubah ke bentuk jamak muncullah hamzah itu, yakni: 
malaikat (SSL). : 


NE 


A yrr 


GAN HS a 


“... Malaikat itu datang kepada yang berpenyakit sopak lalu bertanya, 
‘Apa yang paling Anda sukai?’ Ia menjawab, “Warna dan kulit yang 
bagus serta hilangnya sesuatu yang karenanya, orang lain 
menganggapku kotor. ...” 


Ungkapan wa yadzhabu (2455) 'hilang'. Ini boleh dibaca dengan 
nashb 'berharakat fathah' atau rafa' 'berharakat dhammah', namun rafa' 
lebih utama. 

Ungkapan gadzarani (5 535) 'menganggapku kotor. Dengan kata 
lain seakan-akan menjadikan diriku kotor sehingga karena itu mereka 
tidak suka bergaul denganku. 


Ungkapan bihi (4) ‘karenanya’. Huruf ba' adalah untuk sababi- 
yah. Dengan kata lain bisababih (4). 
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“... la berkata, ‘Maka ia mengusapnya, maka hilanglah kotoran dari 
dirinya, ia diberi warna dan kulit yang bagus’. Malaikat itu bertanya 
lagi, ‘Harta apa yang paling kausukai?’ Ia menjawab, ‘Unta atau 
sapi’ (Ishaq ragu-ragu). Maka, ia diberi unta yang telah hamil lebih 
dari delapan atau sepuluh bulan. Kemudian malaikat itu berkata, 
‘Semoga Allah melimpahkan berkah kepada engkau 
dalam unta itu’ ...” 


Ungkapan famasahah (4-4) ‘maka ia mengusapnya' untuk men- 
cari kejelasan bahwa segala sesuatu itu memiliki sebab. Dan akhirnya 
sembuh dengan izin Allah Azza wa Jalla. Fadzahaba 'anhu qadzaruh 
(i a Ládi) 'maka hilanglah kotoran dari dirinya': Mulai dengan hi- 
langnya kotoran sebelum warna dan kulit yang bagus. Karena itu mulai- 
lah hilangnya sesuatu yang tidak disukai sebelum tercapainya apa-apa 
yang diharapkan. Sebagaimana dikatakan, “Pengosongan sebelum pe- 
ngisian.” 

Ungkapannya berbunyi al'ibilu awilbaqaru (syakka'ishaq) 
(GLA Sya pi 4Y) 'unta atau sapi (Ishaq ragu-ragu)". Yang jelas, yang 
dimaksud adalah unta sebagaimana dipahami dari konotasi yang ada. 
Dan Ishaq adalah salah satu dari para perawi hadits. 


2.4 


Ungkapan 'usyara 'a (a Zs) 'hamil lebih dari delapan atau sepuluh 
bulan'. Dikatakan, “Dia adalah unta yang telah hamil mutlak". Dikatakan 
di dalam kamus bahwa unta yang dimaksud adalah unta yang keha- 
milannya telah mencapai sepuluh atau delapan bulan. Yang dikendalikan 
oleh Allah Azza wa Jalla karena sudah dekat dengan malaikat untuk 
diberikan kepadanya. 

Ungkapan barakallahu laka fiiha (4% Om 356) 'semoga Allah 
melimpahkan berkah kepada engkau dalam unta itu'. Bisa berarti lafazh 
itu berbentuk khabar, yang maknanya adalah do'a. Inilah makna yang 
paling dekat. Karena dia adalah Islam menurut aslinya. Juga bisa jadi 
kalimat itu adalah khabar, murni. Seakan-akan ia berkata, “Ini seekor 
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unta yang sedang hamil dengan penuh berkah untuk Anda. Maknanya 
memiliki asli dengan kata-kata gad (13) 'telah. Sehingga menjadi qad 
barakallahu laka fiiha (G3 CU & 3,6 35) 'Allah telah melimpahkan 
berkah kepada engkau dalam unta itu'. 


“ANI au 
II GE 20. 0 GI Ar 1 4 6 -%3 Ed E a 
Oid AS CDi Aena ay Cai Se sili AP haha 
n A A EEZ Sy 2 Tar 
(EA lali Sl JUS MEN AB dasi, 


r 
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“... Ia berkata, ‘Ia datang kepada orang yang rontok rambutnya lalu 
berkata kepadanya, “Apa yang paling Anda sukai?' Ia menjawab, 
‘Rambut yang bagus serta hilangnya sesuatu yang karenanya orang 
lain menganggapku kotor, maka ia mengusapnya dan hilanglah 
kotoran dari dirinya dan ia pun diberi rambut yang indah? Malaikat 
itu bertanya lagi kepadanya, 'Harta apa yang paling kausukai?' ...” 


Ungkapan fa 'ayal agra'a GA SB ʻia datang kepada orang yang 
rontok rambutnya'. Dia adalah orang kedua dalam hadits ini. 

Ungkapan "5 Sa Ju sal) Gal sa cÍ :JW "lalu berkata kepa- 
danya, 'Apa yang paling Anda sukai?” Ia menjawab, 'Rambut yang 
bagus'' Ia tidak cukup hanya dengan rambut saja akan tetapi ia meminta 
rambut yang bagus. 

Ungkapan alladzi gadzaranin naasu bihi (4 A a Si) 'se- 
suatu yang karenanya orang lain menganggapku kotor', yakni: rambut 
yang rontok. Karena jika disebutkan rontok rambutnya, orang tidak pada 
suka dan mereka menganggapnya kotor. Ini menunjukkan bahwa me- 
reka itu tidak menutup kepala dengan surban atau lainnya. Kadang- 
kadang dikatakan bahwa mungkin mereka mengenakan surban dengan 
beberapa bagian kepala yang terlihat dari sisi-sisinya sehingga dibenci 
orang karena bagian-bagian yang terlihat itu. 

Ungkapan fadzahaba 'anhu gadzaruhu (3,45 4; G4) 'dan hilang- 
lah kotoran dari dirinya'. Telah dibahas tentang hilangnya kotoran seba- 
gaimana di atas. Ini adalah nikmat dari Allah Azza wa Jalla yang me- 
ngabulkan apa-apa yang diminta oleh manusia. | 
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“...la menjawab, “Sapi atau unta’ Maka, ia diberi sapi yang sedang 
hamil. Kemudian malaikat itu berkata, “Semoga Allah melimpahkan 
berkah kepadamu dalam sapi itu'. Malaikat itu pun datang kepada 
yang buta, lalu bertanya kepadanya, “Apa yang paling Anda sukai?' Ia 
menjawab, “Kiranya Allah sudi mengembalikan penglihatan kepadaku 
sehingga aku bisa melihat orang dengannya’. Kemudian ia 
mengusapnya dan akhirnya Allah mengembalikan penglihatannya 
kepada dirinya. Ia berkata, “Harta apa yang paling kausukai?' Ia 
menjawab, “Kambing ...” 

Ungkapan albagaru awil ibil (SY 3) 'sapi atau unta'. Ini 
adalah keraguan dari diri Ishag. Konotasi hadits menunjukkan bahwa 
dirinya diberi sapi. 

Ungkapan fa'atal ama (ASI Pin) 'malaikat itu pun datang 
kepada yang buta'. Ini adalah orang ketiga dalam kisah ini. 

Ungkapan fa 'ubshiru bihin nas (AD 4 man 'sehingga aku bisa 
melihat orang dengannya'. Ia tidak meminta penglihatan yang bagus 
sebagaimana yang diminta oleh kedua kawannya, tetapi ia hanya me- 
minta penglihatan yang dipakai untuk melihat manusia saja. Ini menun- 
jukkan kepuasannya dengan sesuatu yang dirasa telah cukup baginya. 

Ungkapan faraddallahu “ilaihi basharah (ye A a 53) 'dan 
akhirnya Allah mengembalikan penglihatannya kepada dirinya. Yang 
jelas yang dimaksud adalah penglihatannya yang selalu ada pada dirinya 
sejak sebelum kisah ini dan dia ini hanyalah untuk melihat orang banyak. 

Ungkapan gala: al-ghanam gai :J6) 'menjawab, 'Kambing'.' Ini 
menunjukkan zuhudnya sebagaimana juga menunjukkan bahwa dirinya 
adalah orang yang memiliki ketenangan dan tawadhu', karena kete- 
nangan itu bagi para pemilik kurban. an 
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“Maka, ia pun diberi kambing dewasa yang hampir melahirkan, maka, 
dua orang pertama mendapatkan hasil dan yang ketiga kambingnya 
beranak-pinak. Sehingga orang pertama telah memiliki lembah penuh 
dengan unta, orang kedua telah memiliki lembah penuh dengan sapi, 
dan orang ketiga telah memiliki lembah penuh dengan kambing ...” 


Ungkapan syatan wa lidan (W, 25) 'kambing dewasa yang ham- 
pir melahirkan'. Dikatakan, “Artinya adalah sudah dekat waktu melahir- 
kan". Dikukuhkan oleh apa yang diberikan kepada kedua sahabatnya 
berupa binatang induk yang hampir hamil. Ketika tiba ungkapannya 
fauntija hadzani wa wallada hadza (Sa Ny, viá s3) 'maka dua orang 
pertama mendapatkan hasil dan yang ketiga kambingnya beranak- 
pinak'. Sesuatu itu kadang-kadang dinamai dengan nama yang paling 
dekat dengan nama yang paling ringan. Kadang-kadang mengungkap- 
kan sesuatu yang telah dicapai, namun dia sendiri belum menghasilkan 
dan sudah dekat dengan tercapainya. | 

Ungkapan fauntija hadzan (Wis 'maka dua orang pertama 
mendapatkan hasil'; dibaca dengan harakat dhammah dan dalam 
riwayat lain dibaca dengan harakat fathah sehingga menjadi fa 'antaja 
E). Dalam riwayat yang lain łagi dibaca: fanataja hadzani (olá a. 
Dasarnya dalam bidang bahasa Arab adalah nataja (25). Kata-kata ini 
didasarkan kepada obyek sedangkan isyarahnya terarah kepada pemilik 
unta dan pemilik sapi. Sedangkan antaja Gh adalah kedua telah men- 
dapatkan hasil besar dari unta dan sapi milik keduanya. 

Ungkapan wa wallada hadza (jb 1433) 'yang ketiga kambingnya 
beranak-pinak', yakni: kambing miliknya telah memiliki anak yang ba- 
nyak jumlahnya. Mereka berkata, almuntiju A dari kata antaja (ch 
sedangkan annaatij (JW!) dari nataja (65). Al-mulid (Ny) dari walad 
(V5). Orang yang mengurus wanita melahirkan disebut algabilat (Jd) 
'bidan'. Orang yang me-ngurus kelahiran bukan seorang wanita disebut 
muntij Q), naatij (SV), muwallid (SY). | 

Ungkapan fakaana lihadza waadin minal ibil (By AT Hg OS) 
sehingga orang pertama telah memiliki lembah penuh dengan unta'. 
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Sesuai konotasinya layak jika dikatakan, fakaana lidzalika G 23) 
karena dia adalah satu di antara mereka yang disebutkan yang paling 
jauh. Akan tetapi, di sini dipakai isyarat untuk menunjukkan sesuatu 
yang dekat untuk sesuatu yang jauh. Cara demikian diperbolehkan demi- 
kian juga sebaliknya. 


Oma E NERS no JP AU dé Tn 
baka à Jadi g cabi AG a 
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“... Ia berkata, ‘Kemudian malaikat datang kepada yang berpenyakit 
sopak dalam bentuk dan penampilannya semula. Malaikat itu berkata, 
‘Aku ini orang miskin dan dalam perjalanan. Telah terputus semua 
taliku dalam perjalananku’ ...” 


Ungkapan fi shuratihi wa hai 'atihi (22 Aye 2) 'dalam bentuk 
dan penampilannya semula'. Bentuk adalah untuk fisik: sedangkan pe- 
nampilan adalah untuk dalam bentuk dan pakaian. Inilah perbedaan an- 
tara keduanya. . 

Ungkapan rajulun miskin (S~ Jer3) 'aku ini orang miskin dan 
dalam perjalanan' adalah khabar, untuk sebuah mubtada' yang tidak 


disebut yang susunan aslinya, 
o 9 M A Æ 


“Aku adalah orang miskin.” 

Miskin adalah fakir. Seorang fakir dinamakan miskin karena kefa- 
kiran menjadikannya diam dan menghinakannya; sedangkan kekayaan 
pada umumnya menjadikan seseorang memiliki kekuatan dan gerakan. 

Ungkapan ibnu sabil (J= 54) ‘dalam perjalanan’ atau musafir. 
Dinamakan demikian karena dia selalu di jalan. Karena sedemikian itu 
pula burung air dinamakan ibnul ma'i (es! 54) ‘anak air karena dia 
selalu di air. Setiap sesuatu yang selalu dekat dengan sesuatu boleh di- 
idhafah-kan kepadanya dengan lafazh yang menunjukkan anak lafzhul 
bunuwwah BN Jl). 

, Ungkapannya berbunyi ingatha'at biyal hibaalu fii safarii 
(6 A $ Ji Ss Ci) telah terputus semua taliku dalam perjalanan- 
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ku. Tali-tali adalah sebab. Tali di sini dimaksudkan untuk menunjukkan 
sebab dan sebaliknya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


“... Maka hendaklah ia merentangkan tali ke langit, kemudian hen- 

daklah ia melaluinya ....” /Al-Hajj: 15) 

Juga karena tali adalah sebab di mana seseorang mencapai mak- 
sudnya seperti halnya tali timba yang mencapaikan orang kepada air 
yang berada dalam sumur. 


si dah an ai. 
Lan rd! Madi Gd Uh diksi 


“... Maka, aku tidak akan pernah sampai pada hari ini melainkan 
karena Allah kemudian karenamu. Aku memohon kepada Dzat yang 
telah memberimu warna dan kulit yang indah ...” 


Pr Ungkapan falaa balaagha liyal yauma illaa billahi tsumma bika 
(Sb e ÁL Y Si IE W) maka aku tidak akan pernah sampai pada 
hari ini melainkan karena Allah kemudian karenamu'. Y berguna untuk 
nafyu al-jinsi (penafian jenis). ¿M artinya adalah 'sampai', sebagaimana 
dalam kalimat tabliighurrisalati (MN &) 'menyampaikan risalah'. 
Dengan kata lain: penyampaian kepada orang yang dikirimi. Artinya: tak 
sesuatu apa pun yang menjadikan aku akan sampai kepada keluargaku 
kecuali karena Allah kemudian karenamu. Meminta-minta dalam konteks 
ini adalah karena keadaan yang sudah darurat. 

Ungkapan as aluka billadzi a'thaka allaunal-hasan wal jilda al- 
hasan (pd JG SJ OH aksi sily LH "Aku memohon kepada 
Dzat yang telah memberimu warna dan kulit yang indah'. Meminta di sini 
bukan meminta dalam rangkaian memberi kabar akan tetapi meminta 
karena kebutuhan. Karena sa''ala (JC) bisa berarti 'kebutuhan' dan bisa 
pula berarti 'memberi kabar. Anda mengatakan, sa'altu an fulan 
(03s 2 JL) 'aku bertanya kepada si fulan', bisa berarti engkau me- 
minta informasi darinya atau engkau meminta harta kepadanya. Dengan 
kata lain Anda meminta atau memohon untuk diberi. ' Akan tetapi, 
malaikat itu berkata, as 'aluka bildzi a'thaka (Basi PARUT ah 
‘ʻaku memohon kepada Dzat yang telah memberimu’; ia tidak menga- 
takan, as'aluka billah (du CL) 'aku memohon kepadamu dengan 


386 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


nama Allah dengan tujuan sekaligus mengingatkan nikmat Allah atas 
dirinya. Dalam ungkapan permohonannya itu himbauan baginya untuk 
suka menolong orang miskin. Karena dia itu telah menggabungkan 
antara dua perkara: keadaannya yang miskin dan kenyataan dirinya se- 
bagai ibnu sabi! (musafir). Dalam dirinya terhimpun dua buah sebab 
yang mendorongnya untuk memberi kepadanya. 


P. dr - A or 2 2. - 12 g Pe Anin 
Af JB BS Hok adi "IU st BA IA Nang JAN 
Pi $ D k . .. ” 
n a i SE 


“‘Dan harta berupa seekor unta sehingga dengannya aku bisa 
mencapai tujuan dalam perjalananku’. Lalu orang sopak itu berkata, 
‘Hak dalam harta ini sangat banyak’. Maka, malaikat itu berkata 
kepadanya, ‘Sepertinya aku sudah kenal engkau!’ ...” 


Ungkapan ba'iran (Ve) ‘seekor unta’ menunjukkan bahwa si be- 
lang itu telah diberi unta. “Sedangkan ungkapan Ishaq, al-ibilu awil 
baqar (A! 4 ok Y) 'unta atau sapi' adalah karena dirinya yang sangat 
wara". 7 

Ungkapan ataballaghu bihi fi safari (s pita SS 4 As) 'sehingga de- 
ngannya aku bisa mencapai tujuan dalam perjalananku', yakni: bukan 
unta terbaik tetapi cukup yang bisa membawa dirinya sampai ke keluar- 
ganya saja. f 

Ungkapan alhugug katsiratun (55 3J) 'hak dalam harta ini 
sangat banyak'. Dengan kata lain: harta yang ada di tanganku ini adalah 
harta yang banyak hak berkaitan dengannya. Bukan hakmu saja. Dia 
lalai nau'dzu billah bahwa Allah adalah Dzat yang telah memberinya kulit 
yang bagus, warna yang bagus dan harta. 

Ungkapan ka 'anni a'rifuka! ("3 f AD 'sepertinya aku sudah 


kenal engkau! ka'anna OK di sini adalah untuk menunjukkan upaya 


mencari kenyataan dan bukan untuk kepentingan tasybih ‘penyerupaan’. 
Karena jika kata-kata ini masuk kepada nama suatu benda, maka ber- 
fungsi sebagai tasybih, sedangkan jika masuk ke dalam kata-kata ben- 
tukan (musytagg), maka kata-kata di atas adalah untuk menunjukkan 
upaya mencari kenyataan atau untuk sangkaan dan perkiraan. Makna- 
nya: aku mengenalmu dengan pengenalan yang sempurna. 
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PA 
£ 


Jui Jae FP ån Ii a ep i a 
BE: JG AS GE NAS Jahi K Ida Ci ya 6 Jú 
BEREE 


““Bukankah engkau dahulunya berpenyakit sopak lalu karenanya 
orang telah menganggapmu kotor, engkau fakir, sehingga Allah Azza 
wa Jalla memberimu harta?’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya, aku telah 
mewarisi harta ini dari ayah dan ayah dari kakek’. Malaikat itu 
berkata, ‘Jika engkau dusta, maka Allah akan mengembalikanmu 
seperti sedia kala’ ...” 


Ungkapannya alam takun abrasha yaqdzarukan nas 
(P3 Bias i S Jl) ‘bukankah karena berpenyakit sopak orang telah 
menganggapmu kotor’. la diingatkan oleh malaikat akan nikmat Allah 
yang telah diberikan kepadanya, juga dikenalkan aib di masa lalu se- 
hingga ia mengetahui sejauh mana nikmat itu sangat penting bagi diri- 
nya. Bentuk pertanyaan itu untuk menunjukkan ketetapan karena huruf 
hamzah yang masuk kepada kata-kata lam (sJ), seperti firman Allah 
Ta'ala, 


“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?” (Asy- 

Syarh: 1) 

Ungkapan kabiran “an kabirin ( ng yE) "6 'dari ayah dan ayah 
dari kakek’. Dia ingkar bahwa harta itu dari Allah. Akan tetapi, dia tidak 
bisa mengingkari tentang penyakit belang. Kata-kata ',S manshub 
karena telah dilakukan pembuangan khafidh (huruf jaar). Dengan kata 
lain adalah (-S &-) “dari ayah'. Yakni: dari orang yang telah mem- 
besarkanku, yaitu ayah. Dari orang yang telah membesarkan ayah, yaitu 
kakek. Dikatakan, “Yang dimaksud adalah besar yang bersifat ma'nawi 
(abstrak)”. Yakni: kita adalah orang-orang mulia, para pemuka, dan se- 
lalu dalam kenikmatan dari semula. Harta bukanlah sesuatu yang terus- 
menerus membaharu. Lafazh itu bisa mencakup kedua makna itu. 


, Ungkapan inkunta kaadziban, fashayyarakallahu ila maa kunta 
(Su Ss a Ya AS 2 ol) jika engkau dusta, maka Allah akan 
mengembalikanmu seperti sedia kala”. o untuk syarthiyah dan dia me- 


miliki lawan, yakni: jika engkau jujur, maka Allah akan mengabadikan 
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nikmat yang ada pada engkau. Jika dikatakan, “Bagaimana muncul ò 
syarthiyah yang menunjukkan kepada adanya kemungkinan, padahai 
telah diketahui bahwa dia itu dusta?" 

Saya menjawab, “Sesungguhnya gaya seperti ini masuk dalam bab 
'turun dengan lawan'. Artinya, jika engkau tetap seperti yang telah kau- 
sebutkan tentang dirimu, maka Allah akan mengabadikan, sedangkan 
jika engkau dusta karena engkau tidak mewarisinya dari ayah dan ayah 
dari ayahnya, maka Allah akan mengembalikan engkau kepada penyakit 
sopak dan kefakiran. Namun, tidak mengatakan, “Kepada apa yang ku- 
katakan”. Karena dia akan sukses seperti itu dan itu tidak diragukan. 
“Turun dengan lawan' banyak mengusir hal-hal yang diyakini. Seperti 
firman Allah Ta'ala, . 


“Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka perse- 
kutukan dengan Dia?” (An-Naml: 59) 
Sudah diketahui bahwa tidak ada kaitan, dan Allah lebih baik dari- 


pada apa-apa yang mereka sekutukan dengan-Nya. Akan tetapi, ini 
hanya bagian dari bab membantah lawan untuk menghancurkan 
alasannya. 


: ayy $ E PN 3 Jë 


“Ia berkata, ‘la datang kepada orang yang rontok rambutnya dengan 
bentuk aslinya.’ ...” 


Ungkapan wa atal agra'a fii shuratihi (4S) pe Ss E Ni Ri 4) 'ia 
datang kepada orang yang rontok rambutnya dengan bentuk aslinya'. 
Subyeknya adalah malaikat. Dikatakan di sini fi shuratihi (57 Gya D 
'dengan bentuk aslinya' saja, sedangkan pada yang pertama disebutkan 
fii shuratihi wa hatatihi (Wa) “yo 2) 'dengan bentuk dan pe- 
nampilannya yang semula'. Yang jelas ini hanya tindakan yang dilakukan 
oleh para perawi. Jika tidak, maka bentuk itu sangat dekat dengan 
penampilan, sekalipun bentuk itu pada aspek penciptaan sedangkan 
penampilan pada aspek yang diperbuat, seperti pakaian atau lainnya. 
Telah disebutkan dalam riwayat Al-Bukhari: fii shuratihi wa haiatihi 
(aa ji & , pe @ ‘dengan bentuk dan penampilannya yang semula'. | 
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a uga aga 
SA yu CU FERA BE CS o 
AIA g a nn JE Jye d 
ak 3, Sa a a a 
SA ea Ba 


“Ia berkata kepadanya sebagaimana berkata kepada orang yang 


berpenyakit sopak ini. Ia menjawab kepadanya sama sebagaimana 
jawaban orang yang berpenyakit sopak. Maka, malaikat itu berkata 
kepadanya, “Jika engkau dusta, maka Allah akan mengembalikanmu 
seperti sedia kala’. Ia berkata, “Ia datang kepada orang buta dengan 
bentuk aslinya’. Maka, malaikat itu berkata, 'Aku ini orang miskin dan 
dalam perjalanan. Telah terputus semua taliku dalam perjalananku. 
Maka, aku tidak akan pernah sampai pada hari ini melainkan dengan 
Allah kemudian dengan engkau. Aku memohon kepada Dzat yang telah 
mengembalikan penglihatanmu lantaran engkau, 
berupa seekor kambing sehingga dengannya aku bisa sampai 
tujuan perjalananku’ ...” 


Ungkapan fagalalahu mitsla ma gala lihadza (ig) Je u J 3 Ju) 
'ia berkata kepadanya sebagaimana berkata kepada orang yang ber- 
penyakit sopak ini. Yang menjadi sasaran penunjukan adalah orang 
yang berpenyakit sopak. 

Ungkapan wa radda 'alaih (wiz 5,5) 'ia menjawab kepadanya'. 
Yakni: orang yang rontok rambutnya itu. 

Ungkapan rnitsla maa radda 'alaih (ale 5) u NA sama sebagai- 
mana jawaban orang yang berpenyakit belang', yakni: orang yang ber- 
penyakit sopak. Kedua orang ini -na'udzu billah- adalah orang yang 
tidak bersyukur atas nikmat Allah dan tidak mengakuinya selain akhirnya 
juga tidak memiliki rasa kasih sayang kepada orang miskin yang telah 
kehabisan bekal di tengah perjalanan itu. ` 

Ungkapan fashayyarakallahu ila ma kunta CS Sl Sx a 
'maka Allah akan mengembalikanmu seperti sedia kala'. Yakni: Allah 
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akan mengembalikanmu kepada keadaanmu semula dengan rontok 
rambutnya sehingga orang lain menganggapmu sebagai orang kotor 
selain kembali menjadi fakir. 


Ap eia Ih An -Jó 
ai IG a e Jua Segi Fil Dig 
One Up IE hang ME a a 


SAR 


“Ia menjawab, “Aku dulu buta kemudian Allah mengembalikan 
penglihatanku. Maka, ambillah sekehendakmu, demi Allah, aku tidak 
akan mempersulitmu pada hari ini dengan sesuatu yang hendak 
engkau ambil karena Allah'. Maka, malaikat itu berkata, “Tahanlah 
hartamu. Kalian hanya diuji. Allah telah ridha kepadamu dan murka 
kepada kedua temanmu'.” (Dikeluarkan oleh keduanya)'” 

Ungkapan faraddallahu 'alayya bashari ($ pa ‘Íe A1 353) 'ke- 
mudian Allah mengembalikan penglihatanku'. Dia adalah orang yang 
mengakui adanya nikmat Allah. Ini adalah salah satu rukun syukur. 
Rukun kedua adalah perbuatan dengan anggota badan dalam rangka 
ketaatan kepada Pemberi nikmat. Rukun ketiga adalah pengakuan ada- 
nya nikmat itu dalam hati. Seorang penyair berkata, 

RA A (ikon (ang NE ja Aa AS 

Nikmat akan menunjukkan dariku kepada Anda tiga perkara 

Tangan, lidah, dan batinku yang tersembunyi dalam dada 

Ungkapan fawallahi laa ajhadukal yauma bisyai in akhadztuhu- 
lilla (š Bs sg ad BAG $ Y Af) 'demi Allah, aku tidak akan mem- 
persulitmu pada hari ini dengan sesuatu yang hendak engkau ambil 
karena Allah'. Al-juhdu artinya adalah kesulitan. Artinya: aku tidak akan 
mempersulitmu dengan tidak memberi. Pengakuannya dengan lisan se- 
iring dengan apa-apa yang ada di dalam hatinya. Sehingga menjadi 


si Ditakhrij oleh Ai-Bukhari dalam Al-Anbiya', Bab "Haditsu Abrasha wa Agra' wa 
A'ma fü bani Israi!", 2/494 dan Muslim dalam 4z-Zuhd wa Ar-Rigag, 4/2964. 
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penunjuk bahwa ia bersyukur dengan hati dengan rasa kebersamaan 
yang ada pada dirinya. 

Ungkapan fakhudz maa syita (C4: Ú 439) 'maka ambillah seke- 
hendakmu'. Ini termasuk ke dalam syukur dengan segenap anggota 
badan. Orang buta ini telah menyempurnakan semua rukun bersyukur. 

Ungkapan lillahi (&) 'karena Allah'. Huruf laam berfungsi untuk 
menunjukkan kekhususan. Artinya: demi Allah. Ini jelas menunjukkan 
keikhlasannya kepada Allah. Segala sesuatu yang Anda ambil karena 
Allah, maka aku tidak akan melarangnya dan tidak menolak Anda. 


0 sw 


Ungkapan fa 'innama ubtuliitum (S2! CA) 'kalian hanya diuji': 
yakni: dicoba. Yang menguji mereka adalah Allah Ta'ala. Konteks hadits 
ini bahwa kisah mereka sangat masyhur dan populer di kalangan 
manusia. Karena ungkapan fa'innama ubtuliitum (ah Wb) 'kalian 
hanya diuji' menunjukkan bahwa padanya pengetahuan dengan apa-apa 
yang telah terjadi kepada kedua sahabatnya, dan pada umumnya kisah 
semacam ini menjadi sangat masyhur di kalangan masyarakat luas. 

Ungkapan faqad radhiyallahu ‘anka (Ls a Se 353) 'Allah telah 
ridha kepadamu', yakni: karena engkau bersyukur karena nikmat Allah 
dengan hati, lisan, dan seluruh anggota badan. 

Ungkapan wa sakhitha 'ala shahibaika (Ce pe Jam) 'dan 
murka kepada kedua temanmu'. Karena kedua orang itu kufúr kepada 
nikmat Allah Subhanahu wa Ta'ala dan mengingkari bahwa Allah telah 
menganugerahi keduanya dengan kesembuhan dan harta. 


Dalam hadits ini terdapat sejumlah besar pelajaran penting: 


1. Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisah- 
kan kepada kita tentang berita-berita berkenaan dengan bani Israil 
untuk diambil pelajaran dan peringatan dengan segala yang per- 
nah terjadi di kalangan mereka. Ini adalah satu dalil di antara dalil- 
dalil bagi orang-orang yang mengatakan, “Syariat orang-orang 
sebelum kita adalah syariat kita juga selama tidak bertentangan 
dengan syariat kita. Tidak diragukan sama sekali bahwa ini adalah 
kaidah yang benar.” 


2. Penjelasan akan kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan 
menyembuhkan orang berpenyakit sopak, rontok rambutnya, dan 


buta yang merupakan cacat yang ada pada mereka dengan 
usapan malaikat untuk mereka. 
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BAN imanan: 


3. Bahwasanya para malaikat itu bisa memiliki bentuk sehingga 
menyerupai manusia. Hal itu sebagaimana sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

-03 2 2 Æ 
ape È PRN Gb 
“Kemudian malaikat datang kepada yang berpenyakit sopak dalam 
bentuknya semula.” 
Demikian juga ketika datang kepada orang yang mengalami 
rontok rambut dan orang buta. Akan tetapi, hal ini -Wallahu 
A'lam- bukan karena mereka, tetapi malaikat itu memiliki bentuk 
karena perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala. ! 

4. Bahwasanya para malaikat adalah benda berwujud dan bukan 
hanya ruh, atau makna yang abstrak, atau energi saja. 

5. Semangat para perawi untuk menukil hadits selengkapnya dengan 
lafazhnya. 

6. Bahwasanya manusia tidak harus ridha dengan qadha (ketetapan) 
Allah. Karena mereka yang tertimpa masalah mengatakan, “Yang 
paling kami sukai adalah demikian dan demikian.” Ini menunjuk- 
kan bahwa mereka tidak ridha. 

Manusia berada dalam empat keadaan ketika tertimpa musibah: 

a. Histris, ini haram hukumnya. 

b. Sabar, ini wajib hukumnya. 

c. Ridha, ini sunnah. 

d. Syukur, lebih bagus. 

Ada sebuah permasalahan, yaitu bagaimana seseorang bersyukur 
kepada Rabbnya dengan adanya musibah yang menimpa dirinya 
dan sikap yang demikian itu tidak sesuai dengan keadaan? 

Saya jawab: Jika manusia benar-benar beriman dengan apa yang 


akan terjadi sebagai akibat baik dari sebuah musibah berupa 
pahala yang sangat besar, maka ia tahu bahwa itu adalah nikmat 


dan nikmat itu harus disyukuri. 
Sedangkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Pl Pa Mali Ap Peta Aa 
BA Jebat a a 
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“Maka barangsiapa ridha, maka baginya keridhaan itu; dan ba- 
rangsiapa murka, maka atas dirinya kemurkaan itu.” (Diriwayatkan 
At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Al-Bukhari)!26 
Yang dimaksud dengan ridha di sini adalah sabar; atau ridha 
dengan dasar gadha yang hakikatnya adalah perbuatan Allah. Ini 
wajib diridhai karena Allah Azza wa Jalla adalah Dzat Yang Maha 
Bijaksana. Berbeda antara perbuatan Allah dan sesuatu yang dite- 
da Sesuatu yang ditetapkan terbagi menjadi musibah-mu- 
sibah yang tidak harus diridhai dengan hukum-huk yar'i 
wajib diridhainya. Pa 
7. Boleh memanjatkan do'a yang tergantung. Hal itu berdasarkan 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ana MA aan Ta 0 
LS La da LAS US UI 
“Jika engkau dusta, maka Allah akan mengembalikanmu Pa 


sedia kala.” 
Dalam Al-Qur`an Al-Karim, Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia 
termasuk orang-orang yang berdusta.” (An-Nuur: 7) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


ah Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Ailah atasnya jika 
Suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.” (An-Nuur: 9) 
Dalam do'a istikharah disebutkan, 


2 SY hii 


“Ya Allah, jika engkau mengetahui ... dan seterusnya.” 

8. Boleh merendahkan sikap menghadapi lawan berkenaan dengan 
apa-apa yang tidak diakui oleh lawan yang menjadi orang yang 
menerima kerendahan sikap kita itu demi membungkam lawan. 
Karena malaikat telah mengetahui bahwa dia itu dusta, tetapi 
berdasarkan kepada kata-katanya, “Bahwa semua harta itu adalah 
hasil upayanya dan merupakan harta warisan yang ia terima dari 


186 
Ditakhrij At-Tirmidzi dalam Az-Zuhd, Bab “Maa Jaa-a fii Ig 
, ! l , -a fii Ash-Shabr ‘Alal bala”, 
La dan ia berkata: Hasan gharib, Ibnu Majah dalam 4/-Fitan, Bab “Ash-Shabru “Alal 
ala”, 2/1338; Al-Baghawi dalam Syarhussunnah 5/245, dan sanadnya hasan. Lihat Al- 
Misykat 1/493, dan Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah 146, | 
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10. 


11. 


12. 


ayahnya dan ayahnya menerima dari kakeknya. Hal itu telah dije- 
laskan di atas ketika muncul juga dalam Al-Qur'an. Termasuk 
kasus ini adalah firman Allah Ta'ala, 


“... Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), 
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata". 
(Saba: 24) | 

Dan semua orang mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya adalah orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk sedangkan merekalah yang berada dalam 
kesesatan. Akan tetapi, ini adalah perkara merendahkan sikap 
dengan mereka termasuk perkara keadilan. 

Bahwasanya berkah Allah tidak terbatas. Oleh sebab itu, orang 
tersebut memiliki lembah yang penuh dengan unta, orang yang 
lain memiliki lembah yang penuh dengan sapi, dan yang lain lagi 
memiliki lembah yang penuh dengan kambing. 

Apakah dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa do'a malaikat itu 
mustajab atau apakah karena hal itu adalah suatu keharusan? 
Yang jelas itu adalah suatu kejadian yang harus terjadi. Jika tidak, 
maka pastilah jika seseorang berdo'a untuk saudaranya dalam 
keghaiban, sedangkan malaikat mengucapkan amin, maka Anda 
juga bisa melakukan yang sedemikian itu pula. Kita telah menge- 
tahui bahwa do'a itu kadang-kadang mustajab. 

Penjelasan bahwa syukur atas setiap nikmat dengan semestinya. 
Maka, syukur nikmat harta harus dengan mengeluarkannya di 
jalan Allah. Syukur nikmat ilmu harus dengan memberikannya 
kepada siapa saja yang memintanya dengan lisan berbentuk aksi 
atau dengan lisan berbentuk fisik. Syukur dalam arti yang lebih 
umum adalah dengan menaati Pemberi nikmat kepada segala 
sesuatu. Kebalikan dari yang demikian ini adalah apa yang yang 
telah dijelaskan di atas bahwa taubat dari segala dosa dengan cara 
yang semestinya. Akan tetapi, seseorang tidak memiliki kriteria 
taubat yang mutlak kecuali jika ia bertaubat dari segala dosa yang 
pernah dilakukannya. 

Boleh melakukan suatu peran, yaitu memerankan seseorang de- 
ngan keadaan yang sebenarnya ia tidak berada dalam keadaan itu. 
Seperti, berpenampilan sebagai seorang miskin, padahal dirinya 
adalah seorang kaya, dan lain sebagainya; jika dalam hal seperti 
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13. 


14. 


15. 


16. 


itu terdapat kemaslahatan dan hendak menguji seseorang dengan 
cara yang sedemikian itu. Maka, itulah yang boleh ia lakukan. 


Bahwasanya ujian itu kadang-kadang bersifat umum dan terbuka. 
Ini berdasarkan sabda beliau, fa `innama ubtuliitum (SEN GH) 'se- 
sungguhnya kalian hanya diuji' dan kisah mereka itu sangat 


masyhur sebagai telah dijelaskan di atas. 


Keutamaan wara” dan zuhud, kadang-kadang mendorong pelaku- 
nya untuk melakukan hal-hal yang terpuji. Karena seorang buta 
tersebut sangat zuhud di dunia dan sangat bersyukur atas nikmat- 
nikmat Allah. 


Penetapan tatanan waris-mewarisi di kalangan umat terdahulu, hal 
itu dibuktikan dengan ungkapan innamaa Wwaritstu hadzal maala 
kaabiran 'an kaabir (AS 521 AS Jd Ia Li 33 WS) 'sesungguhnya, 
aku telah mewarisi harta ini dari ayah dan ayah dari kakek'. 
Bahwasanya di antara sifat-sifat Allah Azza wa Jalla adalah ridha, 
marah dan berkehendak. Ahlussunnah wal Jama'ah mengukuh- 
kan dengan makna yang layak bagi Allah bahwa semua itu benar 
adanya. 

Kehendak Allah ada dua macam: kauniyah dan syar'iyah. Perbe- 
daan antara keduanya bahwa kauniyah kepastian terjadinya apa 
yang dimaksudkan dan tidak harus sesuatu yang dicintai oleh 
Allah. Jika Dia menghendaki sesuatu, maka Dia berkata, “Jadilah”, 
maka jadilah ia. Sedangkan syar'iyah tidak harus terjadi apa yang 
dimaksud, tetapi harus sesuatu yang dicintai oleh Allah. Oleh 
sebab itu, kita mengatakan, “Kehendak syar'iyah, artinya adalah 
cinta: dan kehendak kauniyah, artinya kehendak itu sendiri”. Jika 
dikatakan, “Apakah Allah menghendaki kebaikan dan keburukan 
dengan kehendak kauniyah atau syar'iyah?” 


Saya jawab: Sesungguhnya kebaikan jika telah terjadi, maka dia 
adalah kehendak Allah kauniyah dan syar'iyah. Namun, jika belum 
terjadi, maka dia adalah kehendak Allah syar'iyah saja. Kejahatan 
jika telah terjadi, maka dia adalah kehendak Allah kauniyah dan 
bukan syar'iyah: dan jika belum terjadi, maka dia bukan kehendak, 
baik kauniyah atau syar'iyah. Ketahuilah, bahwa keburukan tidak 
pernah dinisbatkan kepada Allah, tetapi dinisbatkan kepada para 
makhluk Allah. Semua perbuatan Allah Ta'ala adalah baik karena 
muncul dari kebijaksanaan dan rahmat, oleh sebab itu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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Anhu. 


a AN Dah pe | 
“Kebaikan itu berada di kedua Tangan-Mu sedangkan bagan 
bukan kepada-Mu.” (Diriwayatkan Muslim)!” 


Sedangkan semua makhluk Allah selalu ada pada mereka ke- 
baikan dan keburukan. 

Dengan mengukuhkan sifat ridha bagi Allah Ta'ala tidak meng- 
haruskan penafian sifat bijaksana. Ini berbeda dengan keridhaan 
makhluk yang kadang-kadang menghilangkan sifat bijaksana. Jika 
seorang manusia sudah ridha kepada seseorang, misalnya, maka 
perasaan halusnya membawa dirinya untuk ridha kepadanya da- 
lam segala hal dan dia tidak akan mampu mengendalikan dirinya 
dalam interaksinya karena dalamnya rasa ridha kepadanya. Se- 
orang penyair berkata, 


ri D eo o é aa n pa Eai a orr 
Gedet a a e eta IS N 153 
Dengan ridha mata tidak tajam menatap setiap cacat 
Sebagaimana mata kebencian memunculkan semua keburukan 


Akan tetapi, ridha Allah selalu dibarengi dengan kebijaksanaan, 
sebagaimana kemarahan Sang Khaliq tidak sama dengan kema- 
rahan makhluk. Kebijaksanaan tidak akan hilang karena kema- 
rahan Sang Khaliq, berbeda dengan makhluk, kadang-kadang ke- 
marahan mengeluarkannya dari sikap bijak sehingga dirinya 
melakukan hal-hal yang tidak layak baginya karena kemarahannya 
yang sangat memuncak. 

Siapa yang menafsirkan ridha dengan pahala atau kehendak-Nya, 
maka tafsirnya itu tertolak. Karena jika dikatakan, “Makna ridha, 
yakni: hendak memberi pahala, maka konotasinya adalah bahwa 
dia tidak ridha”. Jika mereka mengatakan, “Tidak ridha tentu me- 
reka menjadi kafir, karena mereka menafikannya dengan penafian 
yang sebenarnya adalah keingkaran. Akan tetapi, mereka menak- 
wilnya dengan takwil yang membolehkan meniadakan keridhaan, 
karena majaz artinya menafikan kenyataan. Ini adalah suatu per- 
kara yang sangat berbahaya sekali. Oleh sebab itu, Syaikhul Islam 


"7 Diriwayatkan oleh Muslim (771) dari hadits Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu 
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Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim menjelaskan bahwa tidak ada 
majaz dalam Al-Qur'an atau dalam bahasa, ini berbeda dengan 
orang yang mengatakan, “Segala sesuatu dalam bahasa itu adalah 
majaz.” 

17. Bahwasanya hubungan persahabatan terkadang digunakan untuk 
menunjukkan kemiripan pada sesuatu dan tidak diperlukan 
pembandingan. Hal itu karena sabda beliau, wasakhitha ala 
shahibaika (Use J£ b4) dan murka kepada kedua teman- 
mu'. Shahabat di sini adalah siapa saja yang keadaannya mirip, 
yaitu sama-sama mendapatkan nikmat dari Allah Subhanahu wa 
Ta'ala setelah menderita kesulitan. 

18. Ujian Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan apa-apa yang dianu- 
gerahkan kepadanya. 

19. Bahwasanya peringatan bisa jadi dengan kata-kata, perbuatan, 
atau dengan gaya. 

20. Bahwasanya boleh saja bagi seseorang menisbatkan sesuatu 
kepada dirinya yang sebenarnya bukan untuk keperluan ujian atas 
dirinya. Hal itu karena ungkapan malaikat bahwa dirinya adalah 
seorang fakir dan dalam perjalanan. 

21. Bahwasanya kisah ini sangat populer dan masyhur. Hal itu di- 
karenakan ungkapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Da Je ban a ES 35 “Allah telah ridha kepadamu dan 
murka kepada kedua temanmu". 


Lesti 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 


Pertama: Tafsir ayat. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 
Pertama: Tafsir ayat, yaitu firman Allah Ta'ala, 
“Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami 


sesudah dia ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata, Ini adalah 


hakku’ ....” (Fushshilat: 50) 
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Telah dijelaskan di atas bahwa kata ganti nya dalam kata-kata 3651 
'kami merasakan kepadanya’ kembali kepada manusia sebagai suatu 
jenis. 


Kedua: Apa arti layaguulanna liya ($ SD 'pastilah dia berkata: 'ini 
adalah hakku' . 


Ketiga: Apa arti ungkapan innama utituhu 'ala 'ilmin (de ae i us) 


“sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu.” 
(Al-Oashash: 78) 
Keempat: Apa yang ada dalam kisah yang sangat menakjubkan ini 
terdapat berbagai ibrah (pelajaran) yang sangat agung. 


Kedua: Apa arti layaguulanna liya Q 3 s5 'pastilah dia berkata: 
'ini adalah hakku’ ...'. Huruf laam untuk "menunjukkan kepemilikan. 
Artinya: sungguh aku berhak dan layak memilikinya. 


Ketiga: Apa arti ungkapan innamaa uutiituhu ʻala 'ilmin 
(e Pa iiy pi) LS) ‘sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu’. 
(Al-Gashash: 78), penjelasan hal ini telah berlalu di muka. 


. Keempat: Apa yang ada dalam kisah yang sangat menakjubkan ini 
terdapat berbagai ibrah yang sangat agung dan telah disebutkan seba- 
gian ibrah-ibrah itu. Ini bukan generalisasi. Di antaranya adalah perbe- 
daan di antara orang berpenyakit sopak, orang berpenyakit rambut ron- 
tok dan orang buta. Orang yang berpenyakit sopak (belang), orang ber- 
penyakit rambut rontok keduanya mengingkari nikmat Allah Azza wa 
Jalla atas keduanya. Sedangkan orang buta mengakui semua nikmat 
dari Allah ketika seorang malaikat meminta pertolongan kepada si buta 
itu. Ia berkata, fakhudz maa syi ta (Kes 15 U 4x3) 'maka ambillah seke- 
hendakmu'. Ini menunjukkan kepada kemuliaan dan kedermawanannya. 
Karena dia berkata, . Jawallahi, laa @jhadukal yauma bisyai'in 
akhadztuhulillah (& Sist atasi ° AMT Bag Y àn #) ‘demi Allah, aku tidak 
akan mempersulitmu pada hari ini dengan sesuatu yang hendak engkau 
ambil karena Allah'. Ini sangat kontradiksi dengan orang yang berpe- 
nyakit sopak dan orang berpenyakit rambut rontok yang mana keduanya 
sangat serakah, kikir, dan ingkar kepada nikmat Allah Azza wa Jalla. 


ad 
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Bab: 


Firman Allah Ta'ala, 
GAN Las SS pa Yap bale GAH Kala 


“Tatkala Allah emban kepada keduanya seorang anak yang 
sempurna, maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap 
anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu.” 
(Al-A'raf: 190) 


Dan falammaa aataahumaa (CA. C5) tatkala Allah 
memberi kepada keduanya'. Kata ganti kembali kepada yang telah ber- 
lalu berupa jiwa dan pasangannya. Oleh sebab itu, penjelasannya dari 
firman Allah Ta'ala, 


“.. Yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu ....” (An- 

Nisa: 1) 

Ungkapannya alladzii khalagakum min nafsin waahidatin 
(SI) i Ip Xi (AJI) ‘yang telah menciptakan kamu dari diri yang 
satu'. Berkenaan dengan hal ini ada dua pendapat: 

Pertama: yang dimaksud dengan diri yang satu adalah dzat yang 
satu. Yakni: dari seseorang tertentu yaitu Adam Alaihissalam. Ung- 
kapannya wa ja'ala minhaa zaujahaa (43 Yi J 3) ‘dan daripa- 
danya Allah menciptakan istrinya’ yaitu: Hawa, karena Hawa diciptakan 
dari tulang rusuk Adam. 

Kedua: Yang dimaksud dengan diri adalah jenis lalu dijadikan dari 
jenis itu pasangannya, dan tidak menjadikan pasangannya dari jenis 
yang lain. Jadi kadang-kadang yang dimaksud dengan diri adalah jenis, 
sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, 
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“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari 
golongan mereka sendiri ....” (Ali Imran: 164) 

Yakni dari jenis mereka sendiri. 

Ungkapan liyaskuna ilaihaa (G)) 3) 'agar dia merasa senang 
kepadanya'. Ketenangan seorang pria kepada istrinya menjadi jelas dari 
dua perkara: 

1. Karena di antara keduanya ada cinta dan kasih sayang yang ber- 
konsekuensi adanya saling mesra dan rasa tenang serta tenteram. 

2. Ketenangan dari aspek libido. Ini adalah ketenangan khusus yang 
tidak ada taranya hingga di antara seorang ibu dengan anaknya. 

Ungkapan liyaskuna ilaihaa (4i KD agar dia merasa senang 
kepadanya' adalah illah (alasan) karena istri adalah dari jenisnya sendiri 
atau dari diri yang tertentu. 

Ungkapan falamma taghasysyaahaa (G4 Ú) 'maka setelah di- 
campurinya', yakni: disetubuhinya. Berkenaan dengan ungkapan Al- 
Qur`an dan As-Sunnah tentang teknis dan praktik bersetubuh adalah 
sebagai berikut: Allah Ta'ala berfirman, 

Me aa pi 

“... Atau kamu telah menyentuh perempuan ....” (An-Nisa: 43) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


P x e, 2 « 
AH 2155 A 
“... Istri yang telah kamu campuri ....” (An-Nisa: 23) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


an Ia Di er MAA 
ya~ AlE San sil N 
'... Padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan 

yang lain sebagai suami-istri ....” (An-Nisa: 21) 
Seakan-akan rasa malu menyebutkan dengan namanya dengan 
Cara terus-terang adalah perkara yang fitri. Juga karena perasaan yang 
halus tidak suka menyebutkan hal itu langsung dengan namanya secara 
terus-terang kecuali jika kebutuhan mengharuskan demikian itu, maka 
kadang-kadang hal itu disebut dengan namanya secara terus-terang. 
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Sebagaimana dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada Al-Ma'iz yang mengakui bahwa dirinya telah melakukan zina, 


SY SI 

“Engkau menyetubuhinya', beliau tidak memakai bahasa kias- 

an. 7188 

Dalam hal ini kepentingan membutuhkan keterus-terangan se- 
hingga perkaranya menjadi sangat jelas. Juga karena hukuman harus di- 
gugurkan karena adanya ketidakjelasan. 

Penyerupaan bagi seorang pria ketika di atas istrinya dengan 
menutupi adalah sesuatu yang sangat jelas. Sebagaimana malam yang 
menutupi bumi dengan gelapnya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang).” (Al-Lail: 1) 

Maka, dikatakan dengan ungkapan taghasysyaahaa (GG) 'me- 
nutupinya' dan tidak mengatakan ghasyiyahaa (Ga) 'menutupinya' 
karena taghasysyaahaa (GH) 'menutupinya' adalah ungkapan yang 
lebih baligh, selain di dalamnya sedikit proses. Oleh sebab itu, disebut- 
kan dalam sebuah hadits, 

.3 zo - - 
Mag Ta Upah Oa Calo 3 

“Jika seorang suami duduk di antara sisinya yang empat, lalu ber- 

sungguh-sungguh ingin melakukannya ....”?189 

Duduk di antara sisinya yang empat adalah menutupinya dalam 
arti ghasyiyaha (Ga) dan 'mengerjainya' adalah menutupinya dalam 
arti taghasysyaha (SGS). D. | 

Ungkapan hamalat hamlan khafiifan (Lis Ws ca) 'istrinya itu 
mengandung kandungan yang ringan'. Pada awalnya kandungan itu 
ringan: air mani (nutfah), lalu segumpal darah (alagah), lalu segumpal 
daging (mudhghah). 

Ungkapan famarrat bihi (4 53) 'dan teruslah dia merasa ringan 
(beberapa waktu)'. Berlalu dengan sesuatu adalah melintasinya dengan 


4 


i Di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Hudud, Bab “Hal Yaqulu Al-Imam lj Al- 
Mugirri La'aflaka Lamasta”, (4/256). 

se Di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Ghaslu, Bab “Idza Iltaqa Al-Khitaanaani”, 
(1/111); dan Muslim dalam Al-Haidh, Bab “Naskhu Al-Maa' min Al-Maa””, (1/271). 
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tanpa rasa lelah atau penat. Artinya: kehamilan yang ringan itu berlalu 
dengan tidak menimbulkan rasa lelah atau penat. 


Ungkapan falammaa atsgalat (aa ws) 'kemudian tatkala dia 
merasa berat, yaitu rasa berat di akhir masa mengandung. 


Ungkapan da'awallaha (a 1,25) 'keduanya (suami-istri) bermohon 
kepada Allah' dan tidak mengatakan da'aya (s5) karena kata kerjanya 
adalah mu'tal dengan huruf wawu, maka hurufnya kembali kepada 
aslinya (wawu). 

Ungkapan allaha rabbahuma (C5 3) 'Allah, Tuhannya'. Dise- 
butkan Allah sebagai Ilah dan sebagai Rabb karena do'anya berkaitan 
dengannya dua aspek: 


1. Aspek uluhiyah dari sisi seorang hamba dia adalah yang berdo'a, 
dan do'a adalah ibadah. 


2. Aspek rububiyah karena dalam do'a adalah upaya mendapatkan 
apa-apa yang diminta. Ini tentu berkaitan dengan Allah dari aspek 

Dia sebagai Rabb. Yang jelas keduanya mengucapkan: allahum- 

ma rabbana (85 WA 'ya Allah Rabb kami' dan bisa juga dengan 

bentuk ungkapan yang lain. 

Ungkapan lain aataitanaa shaalihan (GJG- Wis 54) “sesung- 
guhnya jika Engkau memberi kami anak yang sempurna). Yakni: engkau 
beri kami.’ 

Ungkapan shaalihan (WC) 'yang sempurna'. Apakah yang dimak- 
sud kesempurnaan badan atau yang dimaksud adalah kesempurnaan 
agama. Yakni: jika Engkau beri kami seorang manusia yang sempurna 
tanpa cacat dan tanpa kekurangan padanya atau sempurna dengan 
agamanya, maka dia akan menjadi orang yang bertakwa dan menja- 
lankan semua kewajiban? 


Jawab: Mencakup dua hal itu sekaligus. Kebanyakan para ahli 
tafsir tidak menyebutkan selain yang pertama, yaitu kesempurnaan 
badan. Akan tetapi, tidak ada hambatan jika mencakup kedua makna 
sekaligus. 

Ungkapan lanakuunanna minasysyakirtin Çu S ÉJ Sy SÍ 'ten- 
tulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur. Yakni: di antara 
mereka yang melakukan kesyukuran kepada Engkau karena anak yang 
shalih ini. Kalimat ini adalah jawab sumpah dan syarat. Sumpah yang 
didahulukan dan syarat yang diakhirkan. Jawab di sini adalah untuk 
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sumpah, oleh sebab itu dibarengi dengan huruf laam menjadi lana- 


kuunanna (5 "3. 

Ungkapan falammaa aataahuma shaalihan (to WA C5) 
'tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna'. 
Di sini ditunjukkan bahwa tercapailah apa yang menjadi tujuan, tetapi 
belum terlaksana kesyukuran yang dijanjikan oleh keduanya kepada 
Allah. Bahkan keduanya menjadikannya sekutu-sekutu bagi-Nya berke- 
naan dengan apa-apa yang diberikan kepada keduanya. 


Ungkapan ja 'ala lahu syuraka'a fiima aataahumaa 
(GAH K3 s3 J Yes) maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah 
terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya'. Ini adalah jawaban 
lamma (GS) 'tatkala'. Jawab selalu datang berurutan setelah syarat. Ini 
menunjukkan bahwa syirik itu telah menjadi kenyataan ketika keduanya 
diberi anak dan ketika anak itu masih kecil. Dalam hal sedemikian ini 
tidak diketahui, apakah anak itu akan menjadi baik agamanya di masa 
yang akan datang atau tidak akan menjadi baik? Oleh sebab itu keba- 
nyakan ahli tafsir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan baik 
adalah baik badannya. Maka, perjanjian seorang manusia dengan Rabb- 
nya untuk melakukan ibadah sebagai balasan karunia dari Allah atas 
dirinya berupa kenikmatan, pada umumnya orang demikian itu tidak 
memenuhinya. Dalam surat At-Taubah, Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah: 
“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya ke- 
pada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami ter- 
masuk orang-orang yang shalih. Maka, setelah Allah memberikan 
kepada mereka sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan 
karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang 
yang selalu membelakangi (kebenaran)'.” (At-Taubah: 75-76) 


Di dalam ayat ini Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang sempurna, 
tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur”. Tatkala 
Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna, 
maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah .. ” (Al-A'raf: 189- 

190) 

Maka keduanya menjadi golongan orang-orang musyrik dan bu- 
kan menjadi golongan orang-orang yang bersyukur. Dengan kasus ini 
kita mengetahui hikmah dari larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk bernadzar. Karena nadzar adalah perjanjian dengan Allah 
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Azza wa Jalla, oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang bernadzar dan beliau bersabda, 


“Sesungguhnya hal itu tidak membawa kebaikan, tetapi dikeluar- 
kan dari orang yang kikir.” 


Bahkan kebanyakan para ahli ilmu berpendapat mengharamkan 
nadzar. Konteks ungkapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah bahwa dia juga 
cenderung mengharamkan nadzar'9!, karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang hal itu dan menafikan kebaikan yang 
muncul karenanya. 

Jadi, manfaat apakah yang bisa kita ambil dari perkara yang dila- 
rang oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau bersabda 
tentang perkara itu bahwa perkara itu tidak akan membawa kebaikan? 

Jawab: Kita tidak mengambil manfaat melainkan kesulitan atas diri 
kita sendiri dan terikatnya diri kita dengan apa-apa yang sebenarnya kita 
dimaafkan dari perkara itu. Oleh sebab itu, maka pendapat yang meng- 
haramkan nadzar adalah pendapat yang kuat sekali. Tidak diketahui 
seberapa bobot pendapat ini kecuali orang yang mengetahui pertanyaan 
orang lain dan banyaknya pertanyaan itu dan melihat bahwa mereka 
pergi kepada setiap orang alim kiranya dengan demikian itu mereka 
mendapatkan jalan untuk menyelamatkan diri dari apa-apa yang telah 
mereka nadzarkan. 

Jika dikatakan, “Anak yang dianugerahkan kepada keduanya oleh 
Allah Azza wa Jalla adalah berjumlah satu orang anak. Lalu bagaimana 
dengan anak yang satu itu keduanya menjadikan satu sekutu bahkan 
banyak sekutu?” 

Jawab: Hal itu akan kita sampaikan dari tiga aspek: 

Aspek pertama: Hendaknya keduanya yakin bahwa yang meng- 
hadirkan anak itu adalah wali fulan dan orang shalih fulan, dan lain 
sebagainya. Ini adalah syirik besar karena keduanya telah meng-idhafah- 
kan makhluk kepada selain Allah. 


"0 Di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Iman, Bah "Al-Wafa' bi An-Nadzar", 4/227: 
dan Mustim dalam An-Nadzar, Bab "An-Nahyu 'an An-Nadzar", 3/1261, dari hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu. 


" Lihat Al-Ikhtiyaaraat, hlm. 328. 
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Dari ini juga apa-apa yang ada di tengah-tengah umat Islam di 
zaman sekarang. Anda sering melihat wanita yang tidak mendapatkan 
anak datang ke makam wali tertentu sebagaimana yang mereka klaim 
bahwa dia itu adalah wali Allah -Wallahu a'lam dengan kewaliannya-, 
maka wanita itu mengatakan, “Wahai tuanku Fulan! Rezekikan kepadaku 
seorang anak.” 


Aspek kedua: Meng-idhafah-kan keselamatan sang bayi dan pera- 
watannya kepada para dokter dan petunjuk-petunjuk mereka, dan juga 
kepada para bidan, dan lain sebagainya. Lalu mereka mengatakan, 
misalnya, “Anak ini selamat dari sakit ketika melahirkan karena bidannya 
adalah seorang wanita yang tekun dan profesional". Dengan demikian 
dia telah meng-idhafah-kan nikmat kepada selain Allah. Ini adalah suatu 
jenis kesyirikan dan tidak sampai kepada tingkat syirik besar, karena dia 
telah meng-idhafah-kan nikmat kepada suatu sebab dengan melalaikan 
Penyebab, yaitu Allah Azza wa Jalla. 

Aspek ketiga: Tidak melakukan kesyirikan dari aspek rububiyah, 
tetapi beriman bahwa bayi itu lahir dengan selamat karena karunia dan 
rahmat Allah. Akan tetapi, dia melakukan kesyirikan dari aspek ubudiyah. 
la mengutamakan rasa cintanya untuk Allah dan Rasul-Nya namun dia 
dilalaikan dari taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (ba- 

gimu): di sisi Allahlah pahala yang besar.” (At-Taghabun: 15) 

Maka bagaimana Anda menjadikan seorang anak sebagai sekutu 
bagi Allah dalam cinta dan bahkan bisa jadi kecintaan kepada sang anak 
lebih diutamakan daripada cinta kepada Allah, padahal Allahlah yang 
memberikannya sebagai karunia kepada Anda?! 

Dalam ungkapan falammaa aataahumaa (CA, CB) tatkala Allah 
memberi kepada keduanya' terdapat kritik pedas karena keduanya telah 
menjadikan anaknya sebagai sekutu bagi Allah, padahal Allah adalah 
Dzat yang memberikan anugerah berupa anak itu kepada keduanya. 
Lalu Dia Azza wa Jalla berfirman, 

“Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (Al- 

A'raf: 190) 

Dengan kata lain: Mahatinggi dan Mahasuci dari apa-apa yang me- 
reka sekutukan berupa patung-patung dan lain-lainnya." 

Siapa saja yang menganalisa ayat itu, maka ia akan mengetahui 
bahwa ayat itu menunjukkan bahwa firman-Nya, khalagakum min 
nafsin waahidatin (53) pd iy Sa) yang telah menciptakan kamu 
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dari diri yang satu', yakni: dari jenis yang satu itu tidak ada penentang 
bahwa yang dimaksud adalah Adam dan Hawa dari segala aspeknya. 
Konteks yang ada di dalamnya berlaku pada susunan kalimat dalam 
bahasa Arab yang fasih yang memiliki tandingan dalam Al-Qur'an. 
Seperti firman Allah Ta'ala, | 

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 

beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari 

golongan mereka sendiri ....” (Ali Imran: 164) 

Yakni, dari jenis mereka sendiri. Dengan penafsiran yang terang 
dan jelas sedemikian ini, maka manusia selamat dari berbagai kejang- 
galan yang sangat banyak jumlahnya. 

Sedangkan berkenaan dengan pendapat kedua, yang dimaksud 
dengan firman Allah Ta'ala, min nafsin waahidatin (=i) pä `a) 'dari 
diri yang satu' adalah Adam, wa ja'ala minha zaujaha Gu 333) 
'dan daripadanya Allah menciptakan istrinya' (An-Nisa: 1) adalah Hawa, 
maka makna ayat itu menjadi “menjadikan kalian semua dari Adam dan 
Hawa”. Ketika Adam menyetubuhi Hawa, maka Hawa menjadi hamil 
ringan dan ia berlalu dengan demikian itu dalam beberapa masa. Ketika 
menjadi berat kandungan itu, maka keduanya -Adam dan Hawa- ber- 
do'a kepada Allah Rabb keduanya, 

è Dlan is p E e - - 

Maan Uno ALT Lala coy SUS ya ASI Elo ie Ld 

GA La A al 

“Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang sempurna 

tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur. Tatkala Allah 

memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka 
keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 

dianugerahkan-Nya ....” (Al-A'raf: 189-190) 

Maka Adam dan Hawa mulai menyekutukan Allah. Akan tetapi, 
mereka berkata, “Itu adalah syirik dalam ketaatan dan bukan syirik da- 
lam ibadah”. Selanjutnya Allah berfirman, 

“Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (Al- 

A'raf: 190) 

Penafsiran ini sejalan dengan apa-apa yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma dan akan kita jelaskan -insya Allah 
Ta'ala- aspek kelemahan dan kebathilannya. 
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Di sana masih ada pendapat yang ketiga: Bahwa yang dimaksud 
dengan min nafsin waahidatin (=V) mis 2) 'dari diri yang satu', yakni: 
Adam dan Hawa. Falamma taghasysyaahaa (G4 CG) 'maka setelah 
dicampurinya' berpindah dari suatu wujud kepada suatu macam, yakni: 
dari Adam kepada suatu macam, yaitu anak-anaknya. Ketika manusia 
yang merupakan rangkaian dari Adam dan Hawa mencampuri istrinya ... 


dan seterusnya. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 


“Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (Al- 

A'raf: 190) 

Dengan bentuk jamak dan tidak mengatakan “... dari apa yang 
keduanya persekutukan.” Perbandingan hal itu dalam Al-@ur' an adalah 
firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 

bintang-bintang dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pe- 

lempar syetan ....” (Al-Mulk: 5) 

Yakni, Kami jadikan lidah api yang keluar darinya sebagai pe- 
lempar bagi syetan-syetan dan bukan hanya sebagai lampu penerangan 
saja. Juga firman Allah Ta'ala, 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air 

mani ....” (Al-Mukminun: 12-13) | 

Yakni, Kami jadikan dia sebagai suatu macam. Dengan demikian, 
maka ayat pertama tentang Adam dan Hawa, yang kemudian pemba- 
hasan menjadi tentang suatu wujud hingga suatu macam. Tafsir ini me- 
miliki aspeknya. Di dalam Adam dan Hawa jauh dari syirik, tetapi pada- 
nya sedikit kelemahan karena perasaannya yang pernah hancur. 

Sedangkan firman Allah, 

“Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan” (Al- 

A'raf: 190), 
adalah dengan bentuk jamak karena yang dimaksud dengan bentuk 
mutsanna adalah dua dari jenis ini. Maka, dibenarkan jika kata ganti itu 
kembali kepada keduanya sekalipun dengan bentuk yang jamak. Se- 
bagaimana dalam firman Allah Ta'ala, 


“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang 

....” (Al-Hujurat: 9) aa ` 

Tidak berfirman igtatalata (AS) 'keduanya berperang' karena ath- 
thaaifataini (S4!) “dua kelompok' adalah jama'ah. 


TA 
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dari diri yang satu', yakni: dari jenis yang satu itu tidak ada penentang 
bahwa yang dimaksud adalah Adam dan Hawa dari segala aspeknya. 
Konteks yang ada di dalamnya berlaku pada susunan kalimat dalam 
bahasa Arab yang fasih yang memiliki tandingan dalam Al-Qur'an. 
Seperti firman Allah Ta'ala, | 

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 

beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari 

golongan mereka sendiri ....” (Ali Imran: 164) 

Yakni, dari jenis mereka sendiri. Dengan penafsiran yang terang 
dan jelas sedemikian ini, maka manusia selamat dari berbagai kejang- 
galan yang sangat banyak jumlahnya. 

Sedangkan berkenaan dengan pendapat kedua, yang dimaksud 
dengan firman Allah Ta'ala, min nafsin waahidatin (6313 yi 5) 'dari 
diri yang satu' adalah Adam, wa ja'ala minha zaujaha (G55 ta Ja) | 
'dan daripadanya Allah menciptakan istrinya' (An-Nisa: 1) adalah Hawa, 
maka makna ayat itu menjadi “menjadikan kalian semua dari Adam dan 
Hawa”. Ketika Adam menyetubuhi Hawa, maka Hawa menjadi hamil 
ringan dan ia berlalu dengan demikian itu dalam beberapa masa. Ketika 
menjadi berat kandungan itu, maka keduanya -Adam dan Hawa- ber- 
do'a kepada Allah Rabb keduanya, 

en 2 Pena aE Den 
da EU CAT EL o SÓI in Cik 54 
GA La Aa a 

“Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang sempurna 

tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur. Tatkala Allah 

memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka 
keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 

dianugerahkan-Nya ....” (Al-A'raf: 189-190) 

Maka Adam dan Hawa mulai menyekutukan Allah. Akan tetapi, 
mereka berkata, “Itu adalah syirik dalam ketaatan dan bukan syirik da- 
lam ibadah”. Selanjutnya Allah berfirman, 

“Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (Al- 

A'raf: 190) 

Penafsiran ini sejalan dengan apa-apa yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma dan akan kita jelaskan -insya Allah 
Ta'ala- aspek kelemahan dan kebathilannya. 
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Di sana masih ada pendapat yang ketiga: Bahwa yang dimaksud 
dengan min nafsin waahidatin (22, ms >,+) 'dari diri yang satu', yakni: 
Adam dan Hawa. Falamma taghasysijaahaa (G4 Ul) 'maka setelah 
dicampurinya' berpindah dari suatu wujud kepada suatu macam, yakni: 
dari Adam kepada suatu macam, yaitu anak-anaknya. Ketika manusia 
yang merupakan rangkaian dari Adam dan Hawa mencampuri istrinya ... 


dan seterusnya. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 


“Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (Al- 

A'raf: 190) 

Dengan bentuk jamak dan tidak mengatakan “... dari apa yang 
keduanya persekutukan.” Perbandingan hal itu dalam Al-Qur'an adalah 
firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 

bintang-bintang dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pe- 

lempar syetan ....” (Al-Mulk: 5) 

Yakni, Kami jadikan lidah api yang keluar darinya sebagai pe- 
lempar bagi syetan-syetan dan bukan hanya sebagai lampu penerangan 
saja. Juga firman Allah Ta'ala, 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air 

mani ....” (Al-Mukminun: 12-13) 

Yakni, Kami jadikan dia sebagai suatu macam. Dengan demikian, 
maka ayat pertama tentang Adam dan Hawa, yang kemudian pemba- 
hasan menjadi tentang suatu wujud hingga suatu macam: Tafsir ini me- 
miliki aspeknya. Di dalam Adam dan Hawa jauh dari syirik, tetapi pada- 
nya sedikit kelemahan karena perasaannya yang pernah hancur. 

Sedangkan firman Allah, 


“Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan” (Al- 
A'raf: 190), 
adalah dengan bentuk jamak karena yang dimaksud dengan bentuk 
mutsanna adalah dua dari jenis ini. Maka, dibenarkan jika kata ganti itu 
kembali kepada keduanya sekalipun dengan bentuk yang jamak. Se- 
bagaimana dalam firman Allah Ta'ala, 


“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang 
” (Al-Hujurat: 9) 
Tidak berfirman iqtatalata EEN 'keduanya berperang' karena ath- 
thaaifataini (41) ‘dua kelompok’ adalah jama'ah. 


TO 
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JPE LAE AN pa Ah ah JE (ip Sia 
Abah ae Ot Us aah Yg ASI ae Sg 


“Ibnu Hazm berkata, “Mereka sepakat untuk NN aa setiap 
nama yang menunjukkan peribadahan kepada selain Allah, 
seperti: Abd Amr, Abdul Ka'bah, dan lain sebagainya, kecuali 
Abdul Muththalib'.” 


Ungkapan ittafaguu (3) 'mereka sepakat' atau berijma'. Ijma' 
adalah salah satu dalil syar'i yang berdasar dengannya hukum-hukum 
bisa ditetapkan. Dalil-dalil itu adalah Al-Kitab, As-Sunnah, al-ijma', dan 
al-giyas. 

Ungkapan wama asybaha dzalika (35 af G3) 'dan lain seba- 
gainya', seperti: Abdul Husain, Abdurrasul, Abdul Masih, dan Abdu Ali. 


Sedangkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


or z $ or z 


BU IE aaf JA AE aai 
“Celaka dan binasa budak dinar, celaka dan binasa budak dir- 
ham ....” 122 


Ini adalah kriteria dan bukan suatu nama benda. Orang yang ber- 
gelimang dalam cinta kepada hal-hal itu dengan menyajikan semua itu 
untuk apa-apa yang diridhai oleh Allah seperti seorang yang menyem- 
bahnya. Seperti ungkapan Anda: penyembah dinar, ini adalah kriteria 
sehingga tidak bertentangan dengan ijma'. . 

Ungkapan haasya 'abdil muththalib (AJ 4% GG) ‘kecuali 
Abdul Muththalib'. Haasya (GG) adalah kata yang menunjukkan pe- 
ngecualian yang jika setelahnya ma (ú), maka setelahnya harus 
manshub. Jika tidak ada ma (ú), maka setelahnya boleh manshub atau 
majrur. Abdul Muththalib dikecualikan dari ijma' yang menyepakati ke- 
haramannya dipertentangkan. Sebagian ahli ilmu mengatakan, “Kita 
tidak boleh mengatakan keharamannya, padahal Rasulullah Shallallanu 
Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


122 Di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Jihad, Bab "Al-Hirasah fii Al-Ghazwi", 2/327 
dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Abd as Md # Las y Du 

Aku Nabi tiada pernah dusta 

Aku anak Abdul Muththalib '" 

Jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang tidak 
pernah melakukan perbuatan yang haram. Maka, boleh dijadikan meng- 
hamba kepada Al-Muththalib kecuali jika ada sesuatu yang mengha- 
pusnya. Demikian ketetapan Ibnu Hazm Rahimahullah. Sebenarnya 
yang benar adalah haram menghamba kepada Al-Muththalib. Sehingga 
tidak satu orang pun yang diperbolehkan menamakan anaknya dengan 
Abdul Muththalib. Sedangkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ana ibnu 'abdil muththalib (Abah 4x5 24 Cl) 'Aku anak Abdul 
Muththalib' adalah masuk ke dalam bab penyampaian informasi dan 
bukan masuk dalam bab insya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyampaikan informasi bahwa dirinya memiliki seorang kakek yang 
bernama Abdul Muththalib. Beliau bukan menghendaki bahwa dirinya 
menamakan orang dengan nama Abdul Muththalib atau beliau mem- 
berikan izin kepada salah seorang sahabatnya untuk itu. Beliau juga tidak 
membuat ketetapan bahwa seseorang dengan nama Abdul Muththalib. 
Pembahasan dalam perkara hukum dan bukan dalam perkara penyam- 
paian berita. Berbeda antara penyampaian khabar, dengan insya” dan 
keputusan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


“Sebenarnya bani Hasyim Ta bani Abdi Manaf adalah sama.” (Di- 
riwayatkan Al-Bukhari) ' 


Tidak boleh memberikan nama dengan nama Abdi Manaf. 


Para ulama berkata, “Orang yang meniru orang kafir bukan kafir. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara tentang sesuatu 
yang telah terjadi, selesai dan lewat. Maka, yang benar adalah tidak 
boleh menjadi hamba bagi selain Allah secara mutlak, sekalipun kepada 


"8 Pi-takhrij oleh Al-Bukhari dalam 4I-Jihad, Bab “Man Qaada Dabbatan Ghairihi fii 
Al-Jihad”, 2/322, dari hadits Al-Bara' bin ‘Azib Radhiyallahu Anhu. 

os Di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Khums, Bab “Wa min Ad-Dalil ala Anna al- 
Khums Lil Imam”, 2/400, dari Jubair bin Muth'im Radhiyallahu Anhu. 
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Abdul Muththalib atau lainnya, atau sebaliknya. Penghambaan kepada 
selain Allah adalah syirik. 


A SA Id JÉ LI d PE oi É 
sf Saki Te] P Mega Í gali ukom Ss „Já lil 
ECR > p Pr Pa Io, 1 FEF -0 
pal AAN din ath a EAA A i S 


or A22 


D of GG PORAT LE dn 


“Dari Ibnu Abbas dalam ayat, ia berkata, ‘Ketika Adam bercampur 
dengannya ia pun hamil. Datanglah Iblis kepada keduanya lalu 
berkata, ‘Sesungguhnya, aku adalah sahabat kalian berdua yang mana 
aku telah mengeluarkan kalian berdua dari surga agar kalian berdua 
benar-benar taat kepadaku atau agar benar-benar kubuatkan 
untuknya dua tanduk kambing gunung. Dia akan keluar dari perutmu 
dan akan membelahnya. Sungguh aku akan melakukannya. Dia 
menakut-nakuti keduanya. Keduanya menamakannya Abdul Harits. 
Keduanya enggan menaatinya' ...” 


Ungkapan iblis (ce) 'Iblis' ikut wazan 'pola' if'iil (Jo). Dikatakan, 
“Dari kata-kata ablasa (bh jika dia itu putus asa. Karena dia putus asa 
kepada rahmat Allah Ta'ala. 

Ungkapan lituthi'anni (23) 'agar kalian berdua benar-benar 
taat kepadaku' adalah kalimat yang bernuansa sumpah, yakni: demi 
Allah agar kalian berdua taat kepadaku. 

Ungkapan iyyilin (K) ‘kambing gunung’, yaitu kambing gunung 
pejantan. 

Ungkapan fasammayaahu 'abdal harits (> Pa x 1 'kedua- 
nya menamakannya Abdul Harits'. Memilih nama tersebut karena itu 
adalah namanya sendiri sehingga ia hendak menjadikannya menghamba 
kepada dirinya sendiri. 
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SPL GG su CA edan da As 
Bo 


A na Yee" Ap Wu ct jt AR MLS 


“Maka, ia keluar dalam keadaan telah mati. Kemudian ia hamil. 
Keduanya didatangi dan diingatkan sehingga keduanya mengenal 
cinta anak. Keduanya menamakannya Abdul Harits. Itulah firman- 

Nya, “... Maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak 
yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu’.” (Al-A'raf: 190) 
(Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim)' 


J a P 3. 2. + r A 
SIES E 
“Darinya dengan sanad yang shahih dari Qatadah, ia berkata, 


‘Mereka adalah para sekutu dalam ketaatan kepada-Nya dan bukan 
para sekutu dalam ibadah kepada-Nya’. ” 


Ungkapan fakharaja mayyitan (& z) ‘maka ia keluar dalam 
keadaan telah mati’. Tidak tercapai ancaman yang pertama. Boleh juga 
merupakan bagian dari kalimat wa laafalanna KS 3) 'sungguh akan 
kulakukan' karena dia berkata wa laukhrijanna maitan (& gen > 3) 
'pasti akan kukeluarkan dalam keadaan telah mati'. 

Ungkapan syuraka`u fii tha'atihi («AL 3 :S5) 'mereka adalah 
para sekutu dalam ketaatan kepada-Nya. Yakni: keduanya taat kepa- 
danya dengan apa-apa yang diperintahkan kepada keduanya, dan bukan 
dalam ibadah. Akan tetapi, keduanya menghambakan anak kepada 
selain Allah. Sungguh sangat berbeda antara ketaatan dan ibadah. Jika 
seseorang menaati seseorang dalam hal-hal yang maksiat kepada Allah, 
maka ia tidak menjadikannya sekutu bersama Allah dalam ibadah, tetapi 
taat kepadanya dalam hal-hal maksiat kepada Allah. 


1 Di-takhrij oleh Ibnu Abi Hatim sebagaimana dalam Tafsir Ibnu Katsir, (2/275), dan 
Tafsir Sa'id bin Manshur, (2/1387) 
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MH AA aa AP Gd cai LP pen d y 
Lap OK of Wal 


"Darinya pula dengan sanad yang shahih dari Mujahid berkenaan 
dengan firman-Nya, “Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak 


yang sempurna ...' (Al-A'raf: 189). Ja berkata, “Keduanya lebih suka 
aa tidak AEA, manusia.” 


“Dia menda artinya pa Ada Sa'id, dan selain 
keduanya,” 


Ungkapan asyfagaa an laa yakun insaanan (CC! ù Si Y of úh 
‘keduanya lebih suka jika tidak berupa manusia’. Yakni: Adam dan Hawa 
merasa takut jika menjadi binatang, sebangsa jin, atau lainnya. 

Ungkapan wadzakara ma'nahu 'anil hasan (AI e 5 533) 
'dia menyebutkan artinya dari Al-Hasan'. Akan tetapi, yang benar bahwa 
Al-Hasan Rahimahullah berkata, “Sesungguhnya yang dimaksud oleh 
ayat itu adalah bukan Adam dan Hawa, tetapi yang dimaksud adalah 
orang-orang musyrik dari bani Adam, sebagaimana disebutkan demikian 
oleh Ibnu Katsir Rahimahullah dalam tafsirnya. Ia berkata, “Adapun 
kami, pada madzhab Al-Hasan Al-Bashri Rahimahullah dalam hal ini. 
Dan bukanlah yang dimaksud dalam konteks ini adalah Adam dan 
Hawa. Akan tetapi, yang dimaksud adalah dari itu adalah orang-orang 
musyrik dari anak-cucunya.!? 


Kisah ini Bathil dari Beberapa Aspek: 

Aspek pertama: Dalam hal ini tidak ada khabar, yang benar yang 
datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini adalah bagian dari 
berita-berita yang tidak bisa didapatkan melainkan dengan perantaraan 
wahyu. Ibnu Hazm telah berkata berkenaan dengan kisah ini, “Sungguh 
itu adalah riwayat khurafat yang dusta dan maudhu' (palsu).” 


“Lihat Tafsir Ibnu Jarir (9/98, 99) dan Tafsir Ibnu Katsir (2/275) 
7 Lihat Tafsir Ibn Jarir, (9/98, 99) dan Tafsir Ibn Katsir, (3/530). 
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Aspek kedua: Jika kisah ini tentang Adam dan Hawa, maka tentu 
keadaan keduanya bertaubat dari syirik atau keduanya mati dalam ke- 
adaan musyrik. Jika kita katakan, “Keduanya mati dalam keadaan 
musyrik", maka kata-kata kita itu lebih sadis daripada kata-kata seorang 
ateis. 


Wu AAL Ka HS ET 


UB pab ya PAN oat ly H AB Ja Blah ob us 

Jika kita sebutkan Adam dan perbuatannya 

juga upayanya menikahkan kedua putrinya dengan kedua putranya 

dengan ucapan yang keras, 

Maka kita mengetahui bahwa manusia dari keturunan pendosa 

dan semua manusia dari unsur zina 

Barangsiapa mengatakan bahwa kematian seorang nabi tertentu 
dalam keadaan syirik, maka orang itu telah membuat cerita palsu yang 
sangat besar. Jika keduanya (Adam dan Hawa) bertaubat dari kesyirikan, 
maka tidak sesuai dengan kebijaksanaan Allah, keadilan dan rahmat- 
Nya, ketika disebutkan kesalahan keduanya dan tidak disebutkan taubat 
keduanya dari kesalahan itu. Allah tentu sangat enggan menyebutkan 
kesalahan Adam dan Hawa dan keduanya telah bertaubat namun tidak 
disebutkan taubat keduanya itu. Jika Allah Ta'ala menyebutkan kesa- 
lahan sebagian para Nabi dan Rasul-Nya, maka Dia juga menyebutkan 
taubat mereka dari kesalahan itu sebagaimana dalam kisah Adam sen- 
diri ketika ia makan buah pohon terlarang bersama istrinya lalu kedua- 
nya bertaubat dari perbuatan itu. 

Aspek ketiga: Bahwasanya para nabi terjaga dari kesyirikan, demi- 
kian menurut ijma' para ulama. 

Aspek keempat: Bahwasanya telah menjadi baku dalam hadits 
syafaat bahwa manusia berdatangan kepada Adam meminta syafaat 
kepadanya. Ia menolak permintaan itu dengan alasan telah memakan 
buah pohon terlarang’ sehingga dia maksiat. Jika terjadi kesyirikan 
yang ia lakukan, maka tentu alasannya lebih kuat, lebih u utama, dan lebih 
aman. 


* Di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam At-Tafsir, Bab “Firman Allah Ta'ala, (Yaitu) 
anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah 
hamba (Allah) yang banyak bersyukur'." (Al-Isra: 3), (3/250); dan Muslim dalam Al-Iman, 
Bab "Adna Ahl Al-Jannah Manzilatan", 1/184 dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Aspek kelima: Bahwasanya dalam kisah ini syetan datang kepada 
keduanya lalu berkata, “Sesungguhnya, aku adalah sahabat kalian ber- 
dua yang mana aku telah mengeluarkan kalian berdua dari surga”. Ini 
dikatakan oleh orang yang tidak menghendaki penyesatan, tetapi mem- 
bawa sesuatu yang menjadikan kata-katanya hampir layak untuk dite- 
rima. Jika mengatakan, “Aku adalah sahabat kalian berdua yang mana 
aku telah mengeluarkan kalian berdua dari surga”, maka tentu ke- 
duanya akan mengetahui dengan seyakin-yakinnya bahwa dia adalah 
musuh keduanya, sehingga keduanya tidak akan menerima darinya 
sikap apa pun dan tidak pula keadilan. 


Aspek keenam: Bahwa dalam ucapannya dalam kisah ini 
la'ajalanna lahu qarmay iyyilin Ji S3 a 253) 'agar kubuatkan 
untuknya dua tanduk kambing gunung', maka keduanya bisa jadi mem- 
benarkan bahwa hal itu mungkin dilakukan olehnya, maka jika demikian 
itulah syirik dalam rububiyah karena tidak ada yang bisa melakukan hal 
itu selain Allah Subhanahu wa Ta'ala, atau keduanya tidak membe- 
narkannya. Maka, tidak mungkin keduanya menerima ucapannya karena 
keduanya mengetahui bahwa hal itu tidak mungkin dilakukan olehnya. 

Aspek ketujuh: Firman Allah Ta'ala, 

“Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (Al- 

A'raf: 190) 

Dengan kata ganti jamak. Jika yang dimaksud adalah Adam dan 
Hawa tentu dikatakan, “... kedua persekutukan.” 

Semua aspek tersebut di atas menunjukkan bahwa kisah ini dusta 
sejak dari pangkalnya. Tidak boleh berkeyakinan bahwa pada Adam dan 
Hawa kesyirikan bagaimanapun keadaannya. Para Nabi dijauhkan dari 
kesyirikan dan bebas darinya menurut ijma' para ahli ilmu. Dengan de- 
mikian, tafsir ayat sebagaimana yang telah berlalu kembali kepada bani 
Adam yang melakukan kesyirikan yang sebenarnya. Karena sebagian 
dari mereka musyrik dan sebagian lagi bertauhid. 


en 
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Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Pengharaman setiap nama yang menunjukkan kepada 
penghambaan kepada selain Allah. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Pengharaman setiap nama yang menunjukkan kepada 
penghambaan kepada selain Allah. Ini diambil dari ijma' dalam hal ini. 
Ijma' adalah landasan ketiga di antara semua landasan yang tegak di 
atasnya agama ini. Yang benar adalah bahwa hal itu mungkin dan bisa 
menjadi hujjah jika terjadi. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur *an) dan Rasul (sunnahnya) 

....” (An-Nisa: 59) 

In (ol) dalam ayat ini adalah syarthiyah dan tidak menunjukkan 
kepada terjadinya suatu perbedaan pendapat. Akan tetapi, jika diha- 
ruskan, maka terjadilah. Orang yang hendak menunjuk, maka kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Dengan demikian jika kita sepakat (ijma) dalam 
suatu perkara kita mengetahui bahwa kesepakatan itu adalah alasan. 
Akan tetapi, klaim telah terjadi ijma' harus berdasarkan bukti-bukti. Oleh 
sebab itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Ijma yang tepat 
adalah ijma' yang terjadi di kalangan para Salafushshalih. Sedangkan 
setelah mereka banyak terjadi beda pendapat dan umat menyebar 
sangat luas”. Ketika dikatakan kepada Imam Ahmad, “Fulan berkata, 
'Mereka berijma dalam hal anu', maka ia mengingkari kata-kata itu dan 
berkata, “Siapa tahu bahwa mereka itu berbeda pendapat. Maka, ba- 
rangsiapa mengaku bahwa itu adalah ijma', maka dia dusta”. Kiranya 
Imam Ahmad mengatakan yang demikian itu, karena kalangan 
Mu'tazilah dan kelompok ahli ta'thil (kelompok yang menafikan sifat 
Allah) mereka mulai melangkah untuk mengukuhkan penafian dan 
penyerupaan mereka dengan ijma'. Mereka mengatakan, “Ini adalah 
ijma' para tokoh agama”, dan lain sebagainya. 

Telah berlalu bahwa yang benar tidak boleh menghambakan diri 
kepada Al-Muththalib. Dan sesungguhnya ungkapan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


wb ga ut 
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“Aku anak Abdul Muththalib. ”199 


Adalah bentuk penyampaian berita dan bukan ketetapan dan bu- 
kan pula insya”. Orang itu boleh bersandar kepada ayahnya sekalipun 
nama ayahnya itu menunjukkan penghambaan kepada selain Allah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


“Wahai bani Abd Manaf. ”20 


Ini juga penghambaan kepada selain Allah, tetapi masuk bab pe- 
nyampaian berita informasi. 


Kedua: Tafsir ayat. 


Ketiga: Bahwasanya syirik yang ada di sini sekedar penamaan dan 
tidak dimaksudkan hakikatnya. 


Kedua: Tafsir ayat, yaitu firman Allah Ta'ala, 


“Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang sem- 
purna, maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap 
anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu.” (Al- 
A'raf: 190) 

Sebagaimana tafsirnya telah berlalu di atas. 


Ketiga: Bahwasanya syirik yang ada di sini sekedar penamaan dan 
tidak dimaksudkan hakikatnya. Ini berdasarkan kepada apa yang dise- 
butkan oleh Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dalam penafsiran ayat. 
Yang benar: kesyirikan itu adalah hakikat yang sebenarnya. Dia adalah 
kesyirikan dari kesyirikan di kalangan bani Adam dan bukan dari Adam 
dan Hawa. Oleh sebab itu, dalam ayat itu sendiri Allah Ta'ala berfirman, 


99... 
| Di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Jihad, Bab “Man Oaada Dabbatan Ghairihi fii 
Al-Jihad, 2/322, dari hadits Al-Bara' bin *Azib Radhiyallahu Anhu. 


aj Hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang di dalamnya: 
se JN ba (Ku Gal MG AG i V 'Wahai bani Abdi Manaf, selamatkan diri kalian dari api 
neraka ....' (Al-Hadits). 

Di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Washaya, Bab “Hal. Yadkhulu An-Nisaa' wa 
Al-Walad fii Al-Agarib”, 2/291 dan Muslim dalam Al-Iman, Bab “Fii Oaulihi Ta'ala 
(api ngan at)” 1/192. 
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“Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-ber- 

hala yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala- 

berhala itu sendiri buatan orang.” (Al-A'raf: 191) 

Ini adalah kesyirikan yang sebenarnya yang banyak terjadi di 
kalangan bani Adam. 


Keempat: Bahwasanya anugerah Allah berupa seorang anak 
perempuan yang sempurna adalah satu di antara bermacam-macam 
nikmat. 


Kelima: Golongan Salaf telah menyebutkan perbedaan antara syirik 
dalam ketaatan dan syirik dalam ibadah. 


Keempat: Bahwasanya anugerah Allah berupa seorang anak 
perempuan yang sempurna adalah satu di antara bermacam-macam 
nikmat. Ini berdasarkan kepada kisah yang benar. Yang dimaksud de- 
ngan shaalihan (WC) adalah manusia yang sempurna. Penyusun 
menyebutkan anak perempuan dan bukan anak laki-laki, karena seba- 
gian manusia berpendapat bahwa anugerah seorang anak perempuan 
adalah bagian dari musibah. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kela- 
hiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, 
dan dia sangat marah. Ia menyembunyikan dirinya dari orang ba- 
nyak, disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. 
Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan 
ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ke- 
tahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.” (An- 
Nahi: 58-59) 

Jika tidak, maka anugerah berupa anak laki-laki yang sempurna 
adalah bagian dari bab nikmat pula. Bahkan ia merupakan nikmat yang 
lebih besar daripada anak perempuan. Sekalipun dalam anugerah se- 
orang anak perempuan berpahala yang sangat besar bagi yang menja- 
minnya, mendidiknya, dan memimpinnya. 

Kelima: Golongan Salaf telah menyebutkan perbedaan antara 
syirik dalam ketaatan dan syirik dalam ibadah. Sebelum itu kami men- 
jelaskan perbedaan antara ketaatan dan ibadah. Ketaatan jika dinisbat- 
kan kepada Allah, maka tidak ada perbedaan antaranya dengan ibadah. 
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Karena sesungguhnya ibadah kepada Allah adalah ketaatan kepada-Nya. 
Sedangkan ketaatan yang dinisbatkan kepada selain Allah, maka yang 
seperti itu bukan ibadah. Kita menaati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, tetapi kita tidak menyembahnya. Manusia kadang-kadang me- 
naati seorang raja di antara para raja di dunia, sedangkan dia memben- 
cinya. Maka, syirik dengan ketaatan: bahwasanya aku menaatinya bukan 
sebagai kecintaan dan pengagungan serta penghinaan diri sebagaimana 
aku mencintai Allah, menghinakan diri di hadapan-Nya, dan menga- 
gungkan-Nya. Akan tetapi, ketaatan kepadanya adalah mengikuti perin- 
tahnya saja. Inilah perbedaannya. Berdasarkan kisah, maka Adam dan 
Hawa menaati syetan dan tidak menyembah dengan beribadah kepa- 
danya. Ini berdasarkan kepada kebenaran kisah itu. 


-e Dia 
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Bab: 


Firman Allah Ta'ala, 


r 


- o 4 o £ o EF 
aan PTE IL Kau BARA 
“Hanya milik Allah asma'ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asmaa'ul husna itu ...” 


B ab ini berkenaan dengan tauhid asma" dan sifat. Karena kitab 
mencakup semua macam tauhid yang tiga: tauhid ibadah, tauhid 
rububiyah, dan tauhid asma” dan sifat. 

Tauhid asma dan sifat: Mengesakan Allah Azza wa Jalla dengan 
semua yang telah baku bagi-Nya berupa sifat kesempurnaan dengan 
sebenar-benarnya, tanpa pengumpamaan, tanpa rekayasa, dan tanpa 
menghilangkan. Karena jika Anda menghilangkannya, maka Anda tidak 
membakukannya. Jika Anda mengumpamakannya, maka Anda tidak 
mengesakan. Tauhid adalah perpaduan antara penetapan dan penafian. 
Yakni, penetapan hukum bagi Dzat yang diesakan dan menafikan apa- 
apa selain itu. Misalnya jika Anda katakan, “Zaid berdiri”, maka Anda 
belum mengesakan-Nya dengan berdiri. Jika Anda katakan, “Zaid tidak 
berdiri", maka Anda tidak menetapkan bahwa dia berdiri. Jika Anda 
katakan, “Tidak ada yang berdiri selain Zaid”, maka Anda telah me- 
ngesakan-Nya dengan berdiri. Jika Anda katakan, “Tidak ada Tuhan 
selain Allah”, maka Anda telah mengesakan-Nya dengan uluhiyah-Nya. 
Jika Anda menetapkan bahwa Allah memiliki nama-nama dan sifat-sifat 
dengan tidak menyerupai seorang manusia pun, maka itulah tauhid 
asma dan sifat. Jika Anda menafikannya dari-Nya, maka itulah meng- 
hilangkan (ta'thil). Jika Anda serupakan kepada sesuatu, itulah penye- 


kutuan. 


420 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


Firman Allah Ta'ala, wa lillahil asmaul husna (A GI ù 3) 
'hanya milik Allah asma`ul husna' adalah jalan tauhid. Dalam kalimat ini 
terjadi mendahulukan khabar, dan bahwa mengutamakan sesuatu yang 
seharusnya di bagian akhir berfungsi sebagai hashr 'pembatasan'. Maka, 
dalam ayat itu tauhid asma` hanya untuk Allah. 

Ungkapan al-husna (SAN 'yang bagus' adalah bentuk muannats 
dari kata-kata hasan (>). Yakni: berlebih-lebihan dalam kebagusan 
yang paling sempurna. Karena ism tafdhil menunjukkan kepada makna 
yang demikian itu. Pengutamaan di sini adalah mutlak (tak terikat) ka- 
rena ism tafdhil kadang-kadang bersifat mutlak (tak terikat). Seperti: 
zaidun al-afdhal (Ji 355) Zaid yang lebih utama’; dan kadang-kadang 
terikat, seperti: zaidun afdhal min amr (ys Lp Kadi 155) Zaid lebih 
utama daripada Amru'. Berikut ini ism tafdhil yang mutlak, karena Allah 
berfirman, wa lillahil asma'ul husna (LI LI $ 5) 'hanya milik 
Allah asma ul husna’. Maka, nama-nama Allah luar biasa sangat dalam 
kebagusannya dan paling sempurna dari segala aspeknya. Tidak ada 
kekurangan pada-Nya, baik bersifat pasti atau hanya bisa jadi. Apa-apa 
yang di-khabar-kan tentang Allah lebih luas daripada apa-apa yang 
dengannya Allah dinamakan. Karena Allah di-khabar-kan tentang-Nya 
dengan sesuatu, di-khabar-kan tentang-Nya dengan pembicara dan 
yang berkehendak. Padahal sesuatu itu tidak mengandung pujian se- 
dangkan pembicara dan yang berkehendak keduanya mengandung 
pujian dari satu aspek dan bukan pujian dari aspek yang lain. Allah tidak 
dinamakan dengan semua itu. Dia tidak dinamakan dengan sesuatu, 
tidak pula dengan yang berbicara, dan tidak pula dengan yang berke- 
hendak. Akan tetapi, Dia di-khabar-kan dengan semua itu. 

Telah berlalu sebuah pembahasan-pembahasan penting berke- 
naan dengan nama-nama Allah Ta'ala: 

Pertama: Apakah nama-nama Allah itu nama-nama benda atau 
sifat-sifat? 

Kedua: Apakah nama-nama Allah itu sinonim atau berbeda-beda? 

Ketiga: Apakah nama-nama Allah itu Allah atau selain-Nya? 

Keempat: Nama-nama Allah itu taugifiyah sudah harus begitu. 


Kelima: Nama-nama Allah itu tidak terbatas dengan bilangan ter- 
tentu. 

Keenam: Jika nama Allah itu membutuhkan obyek, maka sesung- 
guhnya Anda wajib beriman dengan nama, sifat, dan hukum yang ka- 
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dang-kadang dinamakan dengan atsar. Namun, jika tidak membutuh- 
kan obyek, maka Anda wajib beriman kepada nama dan sifat. 


Ketujuh: Membilang nama-nama Allah, artinya: 
1. Mengetahuinya secara lafazh dan makna. 


2. Berdo'a kepada Allah dengan narma-nama-Nya. Hal itu karena 
firman Allah Ta'ala, 


« . Maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul 
husna itu ....” 

Yaitu, hendaknya Anda menjadikan nama-nama-Nya itu sebagai 
sarana ketika sedang berdo'a sehingga Anda mengatakan, 


NS SG JNE G 


“Wahai yang memiliki keagungan dan kemuliaan! Wahai yang hi- 
dup dan yang berdiri sendiri secara abadi.” 

3. Hendaknya Anda tetap beribadah kepada Allah sesuai dengan 
konsekuensi nama-nama itu. Jika Anda mengetahui bahwa Dia itu 
Maha Pengasih, maka Anda mengharapkan rahmat-Nya. Jika 
Anda mengetahui bahwa Dia itu Pemberi ampunan, maka Anda 
mengharapkan ampunannya. Jika Anda mengetahui bahwa Dia itu 
Maha Mendengar, maka Anda menjaga ucapan yang menjadikan- 
Nya murka. Jika Anda mengetahui bahwa Dia itu Maha Melihat, 
maka Anda menjauhkan perbuatan yang tidak Dia ridhai. 
Ungkapan fad'uuhu biha (Le 8,236) 'maka bermohonlah kepada- 

Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu'. Do'a adalah permintaan. 
Do'a kadang-kadang dengan lidah berupa ucapan (lisan magal), seperti: 
“Ya Allah! Ampunilah aku wahai Yang Maha Mengampuni dosa”. Atau 
dengan lidah kenyataan (lisan haal), yaitu dengan beribadah kepada- 
Nya. Oleh sebab itu, para ulama mengatakan, “Sesungguhnya do'a itu 
ada yang berarti meminta dan ada do'a yang berarti ibadah”. Karena 
hakikatnya, orang yang beribadah berharap dengan lisan halnya akan 
rahmat Allah dan takut kepada adzab-Nya. Perintah berdo'a kepada Allah 
dengan menggunakan nama-nama-Nya mengandung perintah untuk 
mengetahuinya dengan baik. Karena tidak mungkin berdo'a kepada 
Allah dengan nama-nama-Nya itu melainkan setelah mengetahuinya. Ini 
bertentangan dengan apa-apa yang dikatakan oleh sebagian mereka 
yang munafik di zaman kita sekarang ini, bahwa pembahasan tentang 
asma” dan sifat tidak ada faidahnya dan hal itu tidak dibutuhkan. 
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Firman Allah Ta'ala, wa lillahil asmaul husna (DS) KAI à 5) 
'hanya milik Allah asma” ul husna' adalah jalan tauhid. Dalam kalimat ini 
terjadi mendahulukan khabar, dan bahwa mengutamakan sesuatu yang 
seharusnya di bagian akhir berfungsi sebagai hashr 'pembatasan'. Maka, 
dalam ayat itu tauhid asma" hanya untuk Allah. 


Ungkapan al-husna (dh ‘yang bagus’ adalah bentuk muannats 
dari kata-kata hasan (>). Yakni: berlebih-lebihan dalam kebagusan 
yang paling sempurna. Karena ism tafdhil menunjukkan kepada makna 
yang demikian itu. Pengutamaan di sini adalah mutlak (tak terikat) ka- 
rena ism tafdhil kadang-kadang bersifat mutlak (tak terikat). Seperti: 
zaidun al-afdhal Jai 155) ‘Zaid yang lebih utama", dan kadang- kadang 
terikat, seperti: zaidun afdhal min amr (y$ r pal 3 25) 'Zaid lebih 
utama daripada Amru'. Berikut ini ism tafdhil yang mutlak, karena Allah 
berfirman, wa lillahil asma'ul husna (SA! Id 3) ‘hanya milik 
Allah asma" ul husna’. Maka, nama-nama Allah luar biasa sangat dalam 
kebagusannya dan paling sempurna dari segala aspeknya. Tidak ada 
kekurangan pada-Nya, baik bersifat pasti atau hanya bisa jadi. Apa-apa 
yang di-khabar-kan tentang Allah lebih luas daripada apa-apa yang 
dengannya Allah dinamakan. Karena Allah di-khabar-kan tentang-Nya 
dengan sesuatu, di-khabar-kan tentang-Nya dengan pembicara dan 
yang berkehendak. Padahal sesuatu itu tidak mengandung pujian se- 
dangkan pembicara dan yang berkehendak keduanya mengandung 
pujian dari satu aspek dan bukan pujian dari aspek yang lain. Allah tidak 
dinamakan dengan semua itu. Dia tidak dinamakan dengan sesuatu, 
tidak pula dengan yang berbicara, dan tidak pula dengan yang berke- 
hendak. Akan tetapi, Dia di-chabar-kan dengan semua itu. 


Telah berlalu sebuah pembahasan-pembahasan penting berke- 
naan dengan nama-nama Allah Ta'ala: 


Pertama: Apakah nama-nama Allah itu nama-nama benda atau 
sifat-sifat? 

Kedua: Apakah nama-nama Allah itu sinonim atau berbeda-beda? 

Ketiga: Apakah nama-nama Allah itu Allah atau selain-Nya? 

Keempat: Nama-nama Allah itu taugifiyah sudah harus begitu. 


Kelima: Nama-nama Allah itu tidak terbatas dengan bilangan ter- 
tentu. 


Keenam: Jika nama Allah itu membutuhkan obyek, maka sesung- 
guhnya Anda wajib beriman dengan nama, sifat, dan hukum yang ka- 
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dang-kadang dinamakan dengan atsar. Namun, jika tidak membutuh- 
kan obyek, maka Anda wajib beriman kepada nama dan sifat. 


Ketujuh: Membilang nama-nama Allah, artinya: 
1. Mengetahuinya secara lafazh dan makna. 


2. Berdo'a kepada Allah dengan nama-nama-Nya. Hal itu karena 
firman Allah Ta'ala, 


“.. Maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul 

husna itu ....” 

Yaitu, hendaknya Anda menjadikan nama-nama-Nya itu sebagai 

sarana ketika sedang berdo'a sehingga Anda mengatakan, 
SEA UNAS Ja i y 

“Wahai yang memiliki keagungan dan kemuliaan! Wahai yang hi- 

dup dan yang berdiri sendiri secara abadi.” 

3. Hendaknya Anda tetap beribadah kepada Allah sesuai dengan 
konsekuensi nama-nama itu. Jika Anda mengetahui bahwa Dia itu 
Maha Pengasih, maka Anda mengharapkan rahmat-Nya. Jika 
Anda mengetahui bahwa Dia itu Pemberi ampunan, maka Anda 
mengharapkan ampunannya. Jika Anda mengetahui bahwa Dia itu 
Maha Mendengar, maka Anda menjaga ucapan yang menjadikan- 
Nya murka. Jika Anda mengetahui bahwa Dia itu Maha Melihat, 
maka Anda menjauhkan perbuatan yang tidak Dia ridhai. 
Ungkapan fad'uuhu biha (lg 2,236) 'maka bermohonlah kepada- 

Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu'. Do'a adalah permintaan. 
Do'a kadang-kadang dengan lidah berupa ucapan (lisan magal), seperti: 
“Ya Allah! Ampunilah aku wahai Yang Maha Mengampuni dosa”. Atau 
dengan lidah kenyataan (lisan haal), yaitu dengan beribadah kepada- 
Nya. Oleh sebab itu, para ulama mengatakan, “Sesungguhnya do'a itu 
ada yang berarti meminta dan ada do'a yang berarti ibadah”. Karena 
hakikatnya, orang yang beribadah berharap dengan lisan halnya akan 
rahmat Allah dan takut kepada adzab-Nya. Perintah berdo'a kepada Allah 
dengan menggunakan nama-nama-Nya mengandung perintah untuk 
mengetahuinya dengan baik. Karena tidak mungkin berdo'a kepada 
Allah dengan nama-nama-Nya itu melainkan setelah mengetahuinya. Ini 
bertentangan dengan apa-apa yang dikatakan oleh sebagian mereka 
yang munafik di zaman kita sekarang ini, bahwa pembahasan tentang 
asma” dan sifat tidak ada faidahnya dan hai itu tidak dibutuhkan. 
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Apakah mereka menghendaki untuk menyembah apa-apa yang 
tidak memiliki nama-nama dan sifat-sifat? Atau apakah mereka meng- 
hendaki menipu orang-orang yang suka mengganti sehingga tidak 
terjadi perang urat saraf dan perdebatan dengan mereka? Ini adalah 
suatu landasan yang sangat berbahaya yang harus dikatakan kepada 
orang banyak, “Janganlah kalian semua membahas tentang asma” dan 
sifat-sifat”, padahal Allah memerintahkan agar kita berdo'a dengan 
nama-nama-Nya sedangkan perintah menunjukkan hukumnya adalah 
wajib. Mewajibkan kepada kita untuk mengetahui nama-nama-Nya itu. 
Sama-sama diketahui bahwa kita tidak hanya mengetahui nama-nama 
itu tanpa mengetahui makna-maknanya. Akan tetapi, harus dengan 
makna-maknanya untuk kita bahas pula. Karena dengan mengetahuinya 
hanya berupa lafazh-lafazh tidak akan ada manfaatnya. Jika ditakdirkan 
bahwa di dalamnya ada nilai ibadah dengan lafazh-lafazh, maka ia tidak 
akan tercapai dengannya itu kesempurnaan faidah. 


Ketahuilah bahwa berdo'a kepada Allah dengan nama-nama-Nya 
memiliki dua makna: 


Pertama: Do'a ibadah. Yaitu ketika Anda beribadah kepada Allah 
dengan segala konsekuensi logis nama-nama itu. Maka, do'a demikian 
itu adalah ibadah. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang me- 

nyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahan- 

nam dalam keadaan hina-dina'.” (Ghafir: 60) 

Allah Ta'ala tidak berfirman, “... dari berdo'a kepada-Ku ...”. Ini 
menunjukkan bahwa do'a adalah ibadah. 


Misalnya: Ar-Rahim (Maha Penyayang) menunjukkan rahmat. 
Suatu ketika Anda mencari asbab rahmat lalu Anda melakukannya. Al- 
Ghafur (Maha Pengampun) menunjukkan kepada ampunan (maghfirah). 
Suatu ketika Anda mencari ampunan Allah Subhanahu wa Ta'ala de- 
ngan memperbanyak taubat, istighfar, dan lain sebagainya. Al-Garib 
(Mahadekat) berkonsekuensi agar engkau berusaha dekat kepada-Nya 
dengan shalat, dan lain sebagainya. Dan kondisi di mana seorang ham- 
ba paling dekat kepada Rabbnya adalah ketika ia sedang sujud. As-Sami' 
(Maha Mendengar) berkonsekuensi adanya pendengaran. Sehingga 
Anda jangan memperdengarkan kepada Allah perkataan yang menja- 
dikan-Nya murka dan menjadikan-Nya tidak ridha. Al-Bashir (Maha 
Melihat) berkonsekuensi agar Anda beribadah kepada Allah sesuai de- 
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ngan konsekuensi adanya penglihatan dengan upaya agar Dia tidak 
melihat dari Anda perbuatan-perbuatan yang dibencinya. 
Kedua: Do'a untuk meminta. Yaitu: Anda mengajukan berbagai 


permohonan dengan perantara do'a kepada Allah Ta'ala. Misalnya: 


or o,s ao K 


Sa PA Mea U lg G 
“Wahai Yang Mahahidup! Wahai Yang berdiri sendiri! Ampunilah 
dan rahmatilah aku.” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


a LA, Haie a SAR SA 

“Maka ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu dan rahmati- 

lah aku, sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun dan 

Maha Penyayang.”??! 

Jika manusia berdo'a dan menyampaikan alasan, ia telah memuja 
Rabbnya dengan nama itu seraya memohon agar dijadikan sebab untuk 
mengijabahnya. Tawassul (membuat perantara) dengan sifat Dzat yang 
diseru yang paling Dia cintai adalah sebab diijabah. Pujian kepada Allah 
dengan nama-nama-Nya adalah sebab di-ijabah do'a itu. 


La alah Se a 13199 ... 


“... Dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya ...” 


Firman Allah Ta'ala yang berbunyi, wa dzarul ladziina yulhiduun 
(Opal, Gl 13559) 'dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya'. Dzaru ('5)5) artinya 
'tinggalkanlah'. Alladziin (4) adalah ism maful (obyek). Kemudian 
kalimat yulhiduun (Sp-Ji) "menyimpang dari kebenaran' adalah shilah 
maushul. Kemudian menjanjikan kepada mereka dalam firman-Nya, 
sayujzaun ma kaanuu ya'maluun (SL TS ú 05) 'nanti mereka 


2! Di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Adzan, Bab "Ad-Du'a Qabla As-Salam", 
1/268: dan Muslim dalam Adz-Dzikr wa Ad-Du'a, Bab "Istihbab Khafdhi ash-Shaut bi Adz- 
Dzikr", 4/2078. Dari hadits Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 
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akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan', yaitu: 
ateisme. Dengan kata lain, “Mereka akan diberi balasan yang sesuai de- 
ngan perbuatannya secara persis”. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala me- 
ngungkapkan dengan amal perbuatan tentang balasan itu adalah untuk 
menunjukkan keadilan. Jadi, manusia tidak akan diberi balasan melain- 
kan sesuai dengan amal perbuatannya. Artinya, tinggalkan mereka itu. 
Yakni, jangan menempuh jalan yang mereka tempuh karena sesung- 
guhnya mereka itu dalam kesesatan dan permusuhan. Bukan berarti 
bahwa tidak perlu memberikan nasihat dan menjelaskan kebenaran 
kepada mereka, karena jika demikian, maka seorang zalim tidak akan 
pernah meninggalkan kezalimannya. Bisa juga yang dimaksud dengan 
firman dzaruu ((555) adalah untuk menyampaikan ancaman kepada 
orang-orang yang ateis. /lhad (ateisme) berasal dari kata-kata allahd 
(5U) yang berarti kecenderungan, karena alhada wa lahad (ad 9 2 
artinya 'condong'. Dari asal kata itulah suatu galian di dalam kubur dina- 
makan al-lahd (liang lahad) karena galian itu condong ke arah kiblat. 


Ateis dalam nama-nama Allah adalah melenceng dari nama-nama 
itu dengan apa-apa yang wajib berkenaan dengannya. Ateisme dalam 
nama-nama Allah itu bermacam-macam: | 

Pertama: Mengingkari suatu nama dari nama-nama Allah atau 
kepada apa yang ditunjukkannya berupa sifat-sifat atau hukum-hukum. 
Dia dianggap ateis ketika berpaling dari apa-apa yang wajib berkenaan 
dengan nama itu. Hal wajib itu adalah menetapkannya dan menetapkan 
apa-apa yang dikandungnya berupa sifat-sifat dan hukum-hukum. 


Kedua: Menetapkan nama-nama bagi Allah yang tidak pernah 
ditetapkan oleh Allah sendiri. Seperti ungkapan para ahli filsafat berke- 
naan dengan Allah, “Dia itu adalah alasan yang efektif pada kosmos ini”. 
Alam ini adalah hasil alasan dari-Nya dan tidak ada Tuhan di sana. Se- 
bagian dari mereka menamakan akal yang efektif. Yang mengendalikan 
alam ini adalah akal yang efektif, Demikian juga orang-orang Nasrani 
menamakan Allah ayah, ini adalah ateisme. 

Ketiga: Menjadikan nama-nama itu menunjukkan kepada penye- 
rupaan, sehingga mengatakan, “Allah itu Maha Mendengar, Maha Meli- 
hat, dan Mahakuasa. Manusia juga mendengar, melihat, dan berkuasa. 
Nama-nama ini berkesamaan, maka berkonsekuensi keharusan kesa- 
maan dalam apa-apa yang dinamai itu, sehingga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menyerupai makhluk. Sehingga terjadi gerakan pelan-pelan dari 
kesamaan nama-nama menuju kesamaan sifat-sifat. Aspek ateisnya 
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adalah bahwa nama-nama-Nya menunjukkan kepada makna-makna 
yang layak bagi Allah yang tidak boleh mirip dengan makna-makna yang 
ditunjukkan yang ada pada para makhluk. 

Keempat: Dari nama-nama itu diambil nama-nama untuk patung 
dan berhala. Seperti, penamaan Lata dari kata-kata Ilah atau dari Allah: 
Al-Uzza dari kata-kata Al-Aziz: dan Manat dari kata-kata Al-Mannan se- 
hingga mereka menetapkan pada semua itu sebagian dari sifat uluhiyah 
untuk mengesahkan apa-apa yang ada pada mereka. 


Bahwasanya ungkapan yang menafikan pengumpamaan lebih baik 
daripada ungkapan yang menafikan penyerupaan. Hal itu karena: 


1. Bahwasanya hal itulah yang dinafikan oleh Allah di dalam Al- 
Qur`an dalam firman-Nya, 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11) 

2. Setiap dua hal yang memiliki wujud tiada lain antara keduanya 
persamaan dari sebagian aspek yang ada dan kebersamaan 
makna dalam sebagian aspek yang ada pula. 


Misainya: Khalig dan makhluk sama-sama memiliki makna wujud. 
Akan tetapi, wujud yang ini khusus bagi-Nya dan wujud yang itu 
khusus baginya. Demikian juga ilmu, mendengar, melihat, dan 
sebagainya sama-sama dimiliki oleh Khalig dan oleh makhluk da- 
lam pokok maknanya. Masing-masing dari keduanya berbeda 
dengan yang lain dengan apa-apa yang khusus masing-masing. 

3. Bahwasanya manusia banyak yang berbeda pendapat tentang 
makna penyerupaan (tasybih) sehingga sebagian dari mereka me- 
netapkan sifat-sifat dengan cara tasybih sehingga maknanya tanpa 
tasybih. Yakni: tanpa penetapan sifat-sifat menurut istilah mereka. 


AA Ly di 


“... Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Al-A'raf: 180) 


PT A- 


Ungkapan sayujzauna ma kaanuu ya'maluun (© PEPA | “AG G Oya) 
'nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan'. Tidak mengatakan mereka akan dibalas dengan adzab sebagai 
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isyarat bahwa balasan dari jenis amal perbuatan. Ini adalah ancaman. 
Sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla, 


“Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia 

dan jin.” (Ar-Rahman: 31) 

Bukanlah maknanya bahwa Allah Azza wa Jalla sekarang lagi 
sibuk dan nanti akan berubah dengan adanya kekosongan. 

Ungkapan ya'malun (235) 'mereka mengerjakan'. Pekerjaan itu 
menunjukkan kepada setiap ucapan dan perbuatan. Allah Ta'ala berfir- 
man, 


“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)/nya. Dan barangsiapa yang me- 
ngerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan) nya pula.” (Az-Zalzalah: 7-8) 

Semua ini bisa ada pada setiap perkataan atau perbuatan. 


Heat 


OS Fat lala Dio ÉE i GP e lA 3 


"Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari Ibnu Abbas: '... Orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya': 
mereka menyekutukan-Nya.” 


Un Ibnu Abbas, yusyrikun (Ss yi) "mereka menyeku- 
tukan' adalah tafsir dari ateis (ilhad). Ini mencakup kesyirikan dengannya 
dari dua aspek: 


1. Menjadikannya menunjukkan kepada kesamaan. 


2. Atau darinya mengambil dari asal kata nama-nama patung dan 
berhala, sebagaimana dalam riwayat yang kedua dari Ibnu Abbas 
yang telah disebutkan oleh penyusun. Barangsiapa menjadikannya 
menunjukkan kepada kesamaan, maka dia telah syirik karena dia 
menjadikan sesuatu yang lain mirip dengan Allah. Dan barang- 
siapa mengambil nama-nama untuk berhala-berhala yang ia miliki 
dari nama-nama-Nya, maka dia telah syirik karena telah menja- 
dikan apa-apa yang dinamakan dengan nama-nama itu sebagai 
sekutu bagi Allah Azza wa Jalla. 
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Per 


BSA Ga SG AN ja SSI ga : A g 


"Darinya, 'Mereka menamakan Al-Lata dari Al-Ilah (Tuhan); dan Al- 
Uzza dari Al-Aziz'. 0 


Aor - 


Ungkapan wa 'anhu (4-5) 'darinya', yakni: Ibnu Abbas. 

Ungkapan sammu al-lata minal ilahi (SY ya Swa Peta 'mereka 
menamakan Al-Lata dari Tuhan'. Ini adalah salah satu dari dua macam 
tindakan syirik dengan nama-nama Allah, yaitu dengan mengambil dari 
nama-nama-Nya nama-nama untuk berhala mereka. 


Peringatan: 
Di dalam kata-kata yang sering diucapkan oleh para wanita, yaitu: 


wa 'zzaliya Ge), apa yang dimaksud dengan ucapan itu? 

Jawab: Maksudnya berasal dari kata-kata ta'ziyah, yakni: dia me- 
minta kesabaran dan penguatan dan bukan menangisi Uzza yang dia itu 
adalah sebuah berhala. Karena dia itu kadang-kadang tidak mengetahui 
bahwa di sana ada sebuah berhala yang diberi nama Al-Uzza. Dan hal 
itu tidak pernah terbetik dalam hatinya. Sebagian orang berkata, “Wajib 
mengingkarinya karena konteks lafazh itu bahwa dia menangisi Uzza. Ini 
adalah kesyirikan. Akan tetapi, kita mengatakan, “Jika hal ini yang di- 
maksud, maka wajib diingkari. Akan tetapi, kita mengetahui dengan 
sebenar-benarnya bahwa yang demikian itu bukan yang dimaksud. Akan 
tetapi, dimaksudkan dengan lafazh ini ketakwaan, kesabaran, dan ke- 
teguhan menghadapi musibah.” 


22 Di-takhrij oleh Ibnu Abi Hatim sebagaimana dalam Ad-Durr Al-Mantsur (3/149) 
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Gu Cod G w oiei RABI é 


"Dari Al-A'masy, ‘Mereka memasukkan ke PE E apa-apa yang 
bukan darinya’. ” 


Ungkapan wa 'anil a 'masyi: yudkhiluuna fiiha ma laisa minha 
(Lao Pa ú YG 0 jalu kei Re 24) 'dari Al-A'masy, 'mereka memasukkan 
ke dalamnya “apa-apa yang bukan darinya'.' Ini salah satu dari macam- 
macam ilhad (ateisme), yaitu menetapkan nama-nama bagi Allah yang 
tidak pernah dinyatakan oleh Allah sendiri sebagai nama-nama-Nya. 
Barangsiapa membuat tambahan dalam nama-nama itu, maka dia telah 
ateis. Karena dalam hal ini kewajiban kita adalah membatasi diri dengan 


apa-apa yang kita ketahui dari apa-apa yang kita dengar. 


Penutup 
Datanglah berbagai nash yang memuat ancaman atas perbuatan 
ateis sebagaimana dalam ayat-ayat Allah Ta'ala, dalam firman-Nya, 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, 
mereka tidak tersembunyi dari Kami.” (Fushshilat: 40) 
Maka firman-Nya, “... mereka tidak tersembunyi dari Kami”, me- 
ngandung ancaman di dalamnya, karena artinya, “Kami akan menga- 
dzab mereka”, Kalimat itu dipertegas dengan kata-kata inna (ò). 


Ayat-ayat Allah terbagi menjadi dua bagian: 


1. Ayat-ayat kauniyah, yaitu semua makhluk yang ada di langit dan 
yang ada di bumi: bintang-bintang, gunung-gunung, pepohonan, 
binatang, dan lain sebagainya. Seorang penyair mengatakan, 


band Shang GS HH SY Jak US an 
. 4 - 
g BIKE ai 
Alangkah mengejutkan, bagaimana sampai maksiat kepada Tuhan 
atau bagaimana Dia diingkari oleh yang ingkar kepada-Nya 
Dalam setiap sesuatu adalah tanda bagi-Nya 
yang menunjukkan bahwa Dia itu Esa adanya 
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Iihad (ateis) dalam ayat-ayat kauniyah ini ada tiga macam: 

a. Keyakinan bahwa seseorang selain Allah berdiri sendiri dengan 
ayat-ayat kauniyah itu atau dengan sebagiannya. 

b. Keyakinan bahwa seseorang bersekutu dengan Allah dalam hal 
ayat-ayat kauniyah itu. 

c. Keyakinan bahwa dalam menciptakan, mewujudkan, dan me- 
ngelola alam itu Allah memiliki pembantu. 


Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 


“Katakanlah, “Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai Tuhan) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah pun 
di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu saham 
pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di 
antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya'.” (Saba: 22) 
Zhahir artinya adalah 'pembantu'. 
Setiap yang mengikis tauhid rububiyah, maka masuk ke dalam 
ilhad (ateis) dalam ayat-ayat kauniyah. 

2. Ayat-ayat syar'iyah. Yaitu apa-apa yang dibawa oleh para rasul 
berupa wahyu seperti halnya Al-Qur`an. Allah Ta'ala berfirman, 


“Sebenarnya, Al-Qur`an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam 
dada orang-orang yang diberi ilmu.” (Al-Ankabut: 49) 

Ateis (ingkar) kepada ayat-ayat syar'iyah itu ada tiga macam: 

a. Mendustakannya terutama yang berkenaan dengan berita-beri- 


tanya. 

b. Menentangnya terutama yang berkenaan dengan hukum- 
hukumnya. 

c. Mengadakan perubahan dalam berita-berita dan hukum- 
hukumnya. 


Ateis (ingkar) dalam ayat-ayat kauniyah dan ayat-ayat syar'iyah 
adalah haram hukumnya. Di antaranya menjadikan seseorang kafir, se- 
bagaimana dengan mendustakannya. Barangsiapa mendustakan se- 
suatu dengan keyakinan bahwa Allah dan Rasul-Nya meng-khabar- 
kannya, maka dia telah menjadi kafir. Di antaranya menjadikan sese- 
orang yang bermaksiat tergolong melakukan dosa besar, seperti: mem- 
bunuh dan berzina. Di antaranya ada yang menjadikan seseorang mak- 
siat dengan dosa kecil, seperti: melihat wanita asing karena dorongan 
syahwat. 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman tentang tanah haram yang 
artinya, 

“... Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan 

secara zalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebahagian 

siksa yang pedih.” (Al-Hajj: 25) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala menamakan kemaksiatan dan keza- 
liman adalah ilhad (ateisme) karena semua itu kecenderungan untuk 
menyimpang dari apa-apa yang wajib bagi manusia. Karena kewajiban 
manusia adalah berjalan di atas jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dan 
barangsiapa menentangnya, maka dia telah melakukan ilhad (ateisme). 


TI 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Penetapan nama-nama untuk Allah Ta'ala. 


Kedua: Semua nama itu bagus adanya. 
Ketiga: Perintah berdo'a dengan menggunakan nama-nama itu. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 

Pertama: Penetapan nama-nama untuk Allah Ta'ala. ini diambil 
dari firman-Nya, “Bagi Allah nama-nama ...”. Ini adalah bentuk khabar, 
yang mencakup apa-apa yang ditunjukkannya berupa penetapan nama- 
nama bagi Allah. Dalam kalimat itu terdapat pembatasan dengan pola 
mendahulukan khabar. Pemfokusan itu karena nama-nama tersebut 
baik adanya. Golongan Al-Jahmiyah dan pengikut Mu'tazilah yang 
ghuluw 'berlebihan' mengingkari ketetapan nama-nama bagi Allah 
Ta'ala. 

Kedua: Semua nama itu bagus adanya. Yakni, dalam kebagusan- 
nya mencapai kesempurnaannya. Karena husna (bagus) adalah bentuk 
muannats dari kata-kata ahsan. Dan ini adalah ism tafdhil. 

Ketiga: Perintah berdo'a dengan menggunakan nama-nama itu. 
Do'a ada dua macam: do'a dalam arti meminta dan do'a dalam arti 
ibadah. Keduanya diperintahkan, yakni dengan memanggil Allah dengan 
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nama-nama yang bagus itu sebagaimana telah dijelaskan dengan rinci di 
atas.203 


Keempat: Meninggalkan mereka yang menentang semua itu dari 
kalangan orang-orang bodoh yang ateis. i 


Kelima: Penafsiran ateisme berkenaan dengan ayat-ayat itu. 


Keenam: Ancaman bagi orang ateis. ! 


Keempat: Meninggalkan mereka yang menentang semua itu dari 
kalangan orang-orang bodoh yang ateis. Yakni, meninggalkan jalan 
mereka. Dan bukan berarti kita tidak menyeru mereka dan menjelaskan 
kepada mereka. Ayat itu juga mengandung ancaman. 

Kelima: Penafsiran ateisme berkenaan dengan ayat-ayat itu. Telah 
dijelaskan di atas macam-macamnya. 

Keenam: Ancaman bagi orang ateis. Ini disimpulkan dari firman 
Allah Ta'ala, 


“Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 


mereka kerjakan.” 


209 Lihat halaman 423, 424. 
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Bab: 


TIDAK DIKATAKAN (ŭl (Jé LJ) “SEMOGA 
KESEJAHTERAAN ATAS ALLAH” 


P embahasan ini dibawakan oleh penyusun dalam bentuk pe- 
nafian. Hal itu bisa berarti kebencian dan pengharaman. Akan tetapi, 
pengambilan dalil dari hadits berkonotasi bahwa pembahasan ini untuk 
pengharaman. 

As-salam memiliki beberapa makna: 


1. Tahiyyah, sebagaimana dikatakan: “sampaikan salam kepada si 
fulan”, dengan kata lain, “sampaikan kepadanya dengan kesejah- 
teraan.” 

2. Keselamatan dari kekurangan dan berbagai bencana. Seperti 
ungkapan kita: “semoga salam sejahtera, rahmat, dan berkah atas 
engkau wahai Nabi.” 

3. Nama di antara nama-nama Allah Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman, 
“... Raja, Yang Mahasuci, Yang Maha Sejahtera ...”. (Al-Hasyr: 23) 

.. „(Ungkapan dalam judul laa yuqaalu assalaamu 'alallah 

(Di de (edi JW Y) 'tidak dikatakan, 'semoga kesejahteraan atas Allah',' 
yakni: jangan Anda katakan, “semoga kesejahteraan atas Engkau, wahai 
Rabb", karena hal-hal sebagai berikut: 

Pertama: Bahwasanya do'a sedemikian itu menimbulkan pra- 
sangka adanya kekurangan pada hak-Nya, lalu Anda berdo'a untuk Allah 
agar Dia menyelamatkan diri-Nya dari kekurangan itu. Karena tidak ada 
sesuatu yang dido'akan agar mendapatkan kesejahteraan kecuali jika 
sesuatu itu layak untuk bersifat sedemikian itu. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala jauh dari sifat-sifat yang sedemikian itu. . 

Kedua: Jika Anda berdo'a untuk Allah agar Dia menyelamatkan 
diri-Nya dari kekurangan, maka Anda telah bertentangan dengan ke- 
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nyataan. Karena Allah tempat berdo'a kepada-Nya dan bukan dido'akan. 
Dia itu tidak butuh kepada kita semua. Akan tetapi, Dia itu dipuji dengan 
sifat-sifat kesempurnaan, seperti: Maha Pengampun, Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui, dan lain sebagainya. 

Keserasian bab ini dengan tauhid sifat-sifat sangatlah nyata. 
Karena sifat-sifat-Nya Mahatinggi dan Maha sempurna sebagaimana 
semua nama-Nya adalah bagus. Dalil yang menunjukkan bahwa sifat- 
sifat-Nya Mahatinggi adalah firman Allah Ta'ala, 


“Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
mempunyai sifat yang buruk; dan Allah mempunyai sifat yang 
Mahatinggi ...”. (An-Nahl: 60) 

Juga firman Allah Ta'ala, 


“Dan bagi-Nyalah sifat yang Mahatinggi di langit dan di bumi ...”. 

(Ar-Ruum: 27) 

Al-Matsal Al-A'la 'perumpamaan yang agung' dalam ayat di atas 
adalah sifat-sifat yang sempurna. Jika kita katakan, “Semoga salam atas 
Allah”, maka akan menimbulkan prasangka bahwa Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memiliki kekurangan. Ini menafikan kesempurnaan sifat-sifat-Nya. 


Keserasian bab ini dengan apa yang datang sebelumnya juga 
sangat jelas. Karena obyek bab sebelumnya adalah penetapan nama- 
nama yang bagus bagi Allah yang sekaligus mencakup sifat-sifat-Nya. 
Obyek bab ini keselamatan sifat-sifat-Nya dari segala kekurangan. Ini 
mencakup kesempurnaannya, karena tidak akan sempurna melainkan 
dengan menetapkan sifat-sifat kesempurnaan dan menafikan semua 
yang bertentangan dengannya. Jika Anda mengatakan, “Zaid adalah 
orang yang utama”, maka dengan demikian Anda telah menetapkan 
keutamaan padanya. Dan masih boleh ia memiliki kekurangan. Jika 
Anda katakan, “Zaid adalah orang yang utama dan tidak pernah melalui 
jalan hina”, maka sekarang Anda telah menetapkan keutamaan mutlak 
dalam sifat itu. Rabb Subhanahu wa Ta'ala bersifat dengan sifat-sifat 
kesempurnaan. Akan tetapi, jika disebutkan apa-apa yang bertentangan 
dengan semua sifat itu, maka akan menjadi lebih sempurna lagi. Oleh 
sebab itu, penyusun Rahimahullah menindaklanjuti bab yang lampau 
dengan bab ini sebagai tanda bahwa nama-nama yang bagus dan sifat- 
sifat yang tinggi tidak akan memiliki kekurangan. 


As-salam adalah sebutan yang baku yang negatif. Negatif adalah 
bahwa dia menafikan setiap kekurangan, cacat, atau aib yang tergam- 
barkan dalam benak atau terbayangkan oleh akal. Maka, tidak memiliki 
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kekurangan pada Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, perbuatan-Nya, atau hukum- 
hukum-Nya. Baku adalah kebakuan sebutan ini untuk-Nya dan sifat yang 
dikandungnya adalah selamat. 


ba) 


Perai ny Sa na asik? “Aji 
La. BL iya dil de Gl 2G aaa Jo 


“Dalam kitab ash-shahih dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Suatu ketika kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam shalat. Maka, kami mengucapkan, Semoga 
kesejahteraan atas Allah dari para hamba-Nya’ ...” 


Desa fishshahih (Gasal P 'dalam kitab ash-shahih'. Ini 
lebih umum daripada kebakuan dalam kedua kitab ash-shahih atau 
salah satu dari keduanya atau selain keduanya. Dan lihatlah Bab “Tafsir 
Tauhid dan Syahadat Laa Ilaha illallah” (1/157). Dan hadits ini dise- 
butkan di dalam kedua kitab ash-shahih. 

Ungkapan kunna idza kunna ma'an nabi shallallahu alaihi wa 
sallam fishshalat (al E A Sa a la Aa US 61) "suatu ketika 
kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam shalat'. Pada 
umumnya kebersamaan dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam shalat hanya dalam shalat fardhu. Karena shalat fardhu itulah 
yang disyariatkan dilakukan secara berjamaah. Disyariatkan dilakukan 
secara berjamaah di luar shalat fardhu sangat sedikit sekali, seperti: 
shalat istisqa. 

Ungkapan berbunyi gulna: assalamu 'alallah min 'ibadihi . 
loke | aa A A Di :W3) 'maka kami mengucapkan, “semoga kesejah- 
teraan atas Allah dari para hamba-Nya'." Yakni: mereka meminta kese- 
lamatan dari berbagai bencana untuk Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Mereka meminta kepada Allah agar menyelamatkan Dzat-Nya dari ber- 
bagai bencana. Atau sebutan salam atas Allah dari para hamba-Nya. 
Karena ucapan manusia assalamu 'alaikum a SI) 'kesejahteraan 
atas Anda semua' adalah khabar, yang berarti do'a, ia memiliki dua 
makna: 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 435 


Sebutan “salam atas engkau”. Yakni: atas engkau berkah dari 
nama-Nya. 

Keselamatan dari Allah atas engkau. Salam dalam arti taslim se- 
perti kalam yang berarti taklim. 


r PA a Ao i Jú 2 o Aó FI 
AEJ A d OB a AS aS 
“Semoga kesejahteraan atas fulan dan fulan.” Maka, Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian semua katakan, 
'Semoga kesejahteraan atas Allah, karena sesungguhnya Allah adalah 


kesejahteraan itu sendiri". 


Ungkapan assalamu 'ala fulan wa fulan (0353 o% Ie an 
'semoga kesejahteraan atas fulan dan fulan', yakni: Jibril dan Mikail. 
Kata-kata 'fulan' adalah julukan bagi seseorang. Kata-kata itu bisa 
mengalami perubahan dalam proses sharaf karena kata-kata itu bukan 
-alam (nama benda) dan bukan pula sifat, seperti -kata-kata shafivan 
dalam firman Allah Ta'ala, 


AP ale giro Jia 
“Seperti batu licin yang di atasnya ada tanah.” (Al-Bagarah: 264) 
Dalam lafazh yang lain disebutkan, 


“Semoga kesejahteraan atas Jibril dan Mikail. "205 


g Di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Adzan, Bab "Maa Yutakhayyaru min Ad-Du'a 
ba'da At-Tasyahhud", 1/269. Juga Di-takhrij olehnya dalam Al-Adzan, Bab "At-Tasyahhud fii 
Al-Aakhirah", 1/268; dan Muslim dalam Ash-Shalat, Bab "At-Tasyahhud fii Ash-Shatat" 
dengan lafazh: innallaha huwassalamu, Jaidza shalla ahadukum falyagul: attahiyyaatu lillahi 
(C à Sd jas As wt fo Bp Pa ja Al 3) 'sesungguhnya Allah adalah kesejahteraan itu 
sendiri. Jika salah seorang dari kalian menunaikan shalat hendaknya ia mengatakan, ayyahiy- 
yaatu lillah (... & 3) 'seluruh kesejahteraan hanya bagi Allah, 1/301 .. 

sii Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Adzan, Bab «At. Tasyahhud fii Al-Aakhirah”, 
1/268. 
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Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, laa tagulu: 
assalamu 'alallah, fa “innallah huwassalam ( 3 KH CA Pe PÉI: RAN 
di 55) 'janganlah kalian semua katakan, "semoga “kesejahteraan atas 
Allah, karena sesungguhnya Allah adalah kesejahteraan itu sendiri". Ini 
adalah larangan untuk pengharaman. Yang Maha Sejahtera tidak butuh 
kesejahteraan. Dia sendiri Azza wa Jalla adalah kesejahteraan yang 
selamat dari segala kekurangan dan segala aib. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa diperbolehkan 
menyampaikan salam kepada para malaikat. Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak melarang perbuatan demikian itu. Juga karena 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika menyampaikan kepada 
Aisyah bahwa Jibril menyampaikan salam kepadanya, maka dia berkata, 
“Semoga kesejahteraan atas dia.”206 


DED 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir tentang As-salam. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 

Pertama: Tafsir tentang As-salam. Berkenaan dengan kenyataan 
bahwa As-salam adalah sebuah nama di antara nama-nama Allah, maka 
artinya adalah yang selamat dari segala kekurangan dan aib. Dan berke- 
naan dengan kenyataan bahwa salam adalah penyampaian kesejahte- 
raan, maka ia memiliki dua makna: 


a. Sebenarnya adalah mudhaf, yakni: sebutan “salam atas engkau”. 
Yakni: nama Allah, yaitu As-salam atas engkau. 


200 Hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasutuilah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadaku. 


IS àa ag (MD IE) Sea SEN a f Pj Mia 
“Ini Jibril menyampaikan salam kepadamu”. Ia berkata, "Kukatakan, ‘Semoga atas- 
nya kesejahteraan, rahmat, dan berkah dari Allah'. 


Di-takhrij Al-Bukhari dalam Bad-u Al-Khalgi. Bab “Dzikr Al-Malaikah". 11/33: dan 
Muslim dalam Al-Isti dzan, Bab "Taslim Ar-Rija! 'ala An-Nisaa", 4/1895. 
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b, Bahwasanya as-salam artinya at-taslim, adalah ism mashdar 
seperti al-kalam, artinya at-taklim, yaitu engkau mengabarkan 
suatu khabar dengan maksud mendo'akan. Yaitu saya memohon 
kepada Allah untuk memberi hormat (salam) kepadamu. 


Kedua: Bahwa As-Salam itu adalah tahiyyah (penyampaian 
penghormatan). 


Ketiga: Hal itu tidak layak untuk Allah. 
Keempat: Alasan dalam hal itu. 


Kelima: Pengajaran bagi mereka tentang tahiyyah yang layak 
untuk Allah. 


Kedua: Bahwa As-Salam itu adalah tahiyyah (penyampaian peng- 
hormatan) sebagaimana telah dijelaskan di atas. 

Ketiga: Hal itu tidak layak untuk Allah. Jika tidak layak untuk-Nya, 
maka hal itu haram hukumnya. 

Keempat: Alasan dalam hal itu, bahwa Allah itu sendiri adalah As- 
Salam. Telah dijelaskan di atas. | 

Kelima: Pengajaran bagi mereka tentang tahiyyah yang layak 
untuk Allah, ini diambil dari penyermpurna hadits, yakni: 


ea as en ang 


“Jika salah seorang dari kalian menunaikan shalat hendaknya ia 
mengatakan, attahiyyaatu lillahi “seluruh kesejahteraan hanya bagi 
Allah .... 
dalam kasus ini kebaikan pengajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dari dua aspek: 
a. Ketika melarang mereka beliau menyampaikan alasannya. Dalam 
hal ini terkandung beberapa faidah: 
- Ketenteraman orang terhadap hukum jika dibarengi dengan 
alasan. ' 
- Penjelasan ketinggian syariat Islam dan bahwa perintah- 
perintah dan larangan-larangannya dibarengi dengan hikmah, 
karena alasan adalah hikmah. 
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- Analogi (kias) kepada apa yang harus dibarengkan dengan 
hukum yang berdasarkan alasan (argumentasi) sebagaimana 
tersebut di atas. | 

Kedua: Ketika beliau melarang mereka melakukan hal tersebut 

beliau menjelaskan kepada mereka apa-apa yang diperbolehkan bagi 
mereka. Dari kasus itu bisa ditarik kesimpulan bahwa seorang yang 
berbicara jika menyebutkan larangan, maka hendaknya ia menyebutkan 
apa-apa yang menjadi penggantinya yang diperbolehkan. Hal ini me- 
miliki pendukung yang sangat banyak dari Al-Qur'an dan As-Sunnah 
sebagaimana yang sebagiannya telah berlalu di atas. 


Dari hadits ini dapat ditarik faidah sebagai berikut: Bahwa tidak 
boleh mengukuhkan sesuatu yang haram, hal itu berdasarkan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


x 7, 5 5 2 N r 

Š E ED NE Y 

“Janganlah kalian semua katakan, ‘Semoga kesejahteraan atas 
Allah'.” | 

Ini wajib bagi setiap Muslim. Para ulama harus menerangkan 

perkara-perkara syar'iyah agar manusia tidak terus-menerus melakukan 


apa-apa yang tidak diperbolehkan karena mereka berpandangan bahwa 
hal itu diperbolehkan. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi kitab (yaitu): 'Hendaklah kamu menerangkan isi 
kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikan- 
nya'.” (Ali Imran: 187) : 
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Bab: 
UNGKAPAN: Cià O) (SSI 41 
“Ya Allah ampunilah aku jika Engkau mau” 


ali ài ko Sl Jy AAA on) EA al GE an a à 
Bata 


"Dalam kitab ash-shahih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ...” 


li Usai babu gauli: Allahummaghfirlii in syi'ta 
(was oi a "iih Hi dy 4) 'bab ungkapan: ya Allah ampunilah aku jika 
Engkau mau'. Penyusun Rahimahullah mengetengahkan bab ini karena 
hadits di atas mencakup kesempurnaan kekuasaan Allah dan kesempur- 
naan kedermawanan dan keutamaan-Nya. Semua itu adalah bagian dari 
sifat-sifat kesempurnaan. 

Ungkapan allahumma (ai) 'Ya Allah', karena pemakaiannya yang 
sangat sering, maka dibuangkan ya (4) (kata seru). Dan diganti dengan 
huruf miim (9. Dijadikannya pengganti di bagian akhir adalah untuk 
mengutamakan dengan mengawalkan penyebutan Allah. 

Ungkapan ighfirlii (SE) 'ampunilah aku'. Ampunan adalah me- 
nutup dosa dengan melampauinya. Karena kata-kata itu diambil dari 
asal kata al-maghfaru (4453) yang artinya adalah sesuatu yang dipakai 
untuk menutup kepala sebagai perlindungan dari serangan anak panah. 
Ini tidak tercapai, melainkan dengan sesuatu yang benar-benar menutupi 
dan menjaga. Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah Azza wa Jalla 
kepada hamba-Nya yang mukmin ketika bersendirian dengan-Nya dan 
ditetapkannya dosa-dosanya di hari Kiamat, 
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(bi Ud asi Ui, KA Pau 

“Aku telah menutupinya padamu di. dunia dan Aku mengampuni- 

nya untukmu hari ini.”29 

Ungkapan in syi 'ta Ci o) jika Engkau mav’. Yakni, jika Engkau 
mau mengampuniku, maka ampunilah aku. Dan jika Engkau mau juga, 
maka janganlah Engkau ampuni aku. 

Ungkapan fishshahih' (pasa $) 'dalam kitab ash-shahih'. Telah 
dijelaskan di atas tentang bentuk ungkapan semacam ini oleh Penyusun 
Rahimahullah. Yang dimaksud di sini adalah hadits shahih. Karena 
hadits tersebut tertulis dalam kitab ash-shahihain. 


C] . g1” - ° 0 PA NA a? ate TEN EA 
Maa O) API HI a O AE HUI ASUH Jai Y 
BSA Oh Blus aja 
“Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan, ‘Ya Allah, 
ampunilah aku jika Engkau mau, ya Allah, sayangilah aku jika Engkau 


mau.' Hendaknya ia yakin dengan permintaannya, karena 
sesungguhnya Allah itu tidak ada seorang pun yang memaksa-Nya. 2 


Ungkapan beliau, laa yagul ahadukum (5 Asf Ja 9) ‘janganlah 
salah seorang dari kalian mengatakan’. Laa (Y) adalah untuk menun- 
jukkan pelarangan (nahiyah) dengan bukti bahwa kata kerja setelahnya 
majzum (berharakat sukun). 

Ungkapan berbunyi Allahummaghfirli, Allahummarhamni 
(A KA SA 4!) 'ya Allah, ampunilah aku, ya Allah, sayangilah 
aku'. Dalam kalimat yang pertama ighfirli (SA) 'ampunilah aku'. 
Keselamatan dari hal-hal yang tidak disukai. Dan dalam kalimat kedua 
irhamni (A 'sayangilah aku', yaitu dengan tercapainya apa-apa yang 


” Di-takhrij Al-Bukhari, At-Tafsir, Bab "Wa Kaana 'Arsyuhu 'ala Al-Maa™, 4680: 
dan Muslim, At-Taubah, Bab "Taubatu Al-Qaati!", 2768. Dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma. i 

"8 Di-takhrij Al-Bukhari, Ad-Da'awat, Bab "Liya'zim Al-Mas'alata", 4/160; dan 
Muslim, Adz-Dzikr wa Ad-Du'a, Bab "Al-'Azm bi Ad-Du'a", 472063. 
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diminta. Sehingga do'a ini telah mencakup akan tercapainya apa-apa 
yang menjadi tuntutannya dan hilangnya apa-apa yang tidak disukainya. 

Ungkapan liya'zimilmas'alata (SCA) i Pa 'hendaknya ia yakin 
dengan permintaannya'. Huruf laam adalah untuk menunjukkan perin- 
tah. Makna 'azmulmas 'alati Se ? 232) hendaknya dia tidak dalam ke- 
raguan dan tidak pula banyak komentar. 

Dan al-mas 'alata aiy adalah permintaan. Maka, ia harus yakin 
dalam permintaannya sehingga tidak ragu-ragu dengan kata-katanya, 
“Jika Engkau mau.” 

Ungkapan fainnallaha laa mukriha lahu (i f Je Yi 58) 'karena 
sesungguhnya Allah itu tidak ada seorang pun yang memaksa-Nya'. Ini 
adalah alasan (argumen). Dari larangan mengucapkan kata-kata 
'Allahummaghfirlii insyi ta, Allahummarhamni insyi'ta" 
(Cai o SY KAU ai o JAS KA 'ya Allah, ampunilah aku jika 
Engkau mau. Ya Allah, sayangilah aku jika Engkau mau'. Yakni, tidak 
satu pun orang yang memaksa-Nya kepada apa-apa yang dia kehendaki 
atau melarang-Nya darinya. Apa-apa yang tidak Dia kehendaki, lalu 
seseorang hendak memaksa-Nya agar melakukannya. Karena perintah 
itu seluruhnya adalah milik Allah saja. 

Yang dilarang dalam hal ini adalah berkomentar jika ditinjau dari 
tiga aspek: 

Pertama: Dia merasa bahwa Allah harus dipaksa melakukan se- 
suatu, sedangkan di belakangnya berendeng orang yang mampu mela- 
rang-Nya. Maka, seakan-akan orang yang berdo'a dengan cara ini me- 
ngatakan, “Aku tidak memaksa-Mu. Jika Engkau mau, maka ampunilah 
dan jika Engkau mau, maka jangan aku diampuni.” 

Kedua: Bahwa ucapan orang, “jika Engkau mau”, seakan-akan dia 
mengetahui bahwa yang diminta adalah perkara yang sangat besar bagi 
Allah yang bisa jadi Allah tidak menghendakinya karena terlalu besar 
bagi-Nya. Mirip dengan itu adalah jika Anda berkata kepada seseorang - 
dan misalnya, gambaran dengan gambaran: dan bukan kenyataan de- 
ngan kenyataan-, “beri aku satu juta riyal jika engkau mau." Jika Anda 
mengatakan hal itu, bisa jadi permintaan Anda itu sangat berat baginya. 
Ungkapan Anda, “jika engkau mau”, adalah demi meringankan perkara 
itu baginya. Maka, Allah Ta'ala tidak perlu Anda mengucapkan kepada- 
Nya, “jika Engkau mau”. Karena tidak ada bagi-Nya sesuatu yang besar 
yang telah Dia berikan. Oleh sebab itu, beliau bersabda, 
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AN Sd .. 3 Para NEES 
atasi Sa ANA op ÁSI amp 


“Dan hendaknya ia meminta sesuatu yang besar: sekehendaknya, 
sesungguhnya Allah itu tidak memandang sesuatu yang diberikan 
itu besar.” : 


iksi sè ibus Y à op TE o y lead 


"Dari Muslim, 'Dan hendaknya ia meminta sesuatu yang besar 
(seperti: surga dan ampunan-Nya —red. ), sesungguhnya Allah itu tidak 
memandang sesuatu yang diberikan itu besar”.” 


Waliyu'azhzhimirraghbata (KE APN Yakni, hendaknya ia me- 
minta sesuatu yang besar sekehendaknya, baik perkara yang sedikit atau 
perkara yang banyak dan tidak perlu mengatakan, “Ini terlalu banyak aku 
tidak suka memintanya kepada Allah.” Oleh sebab itu, beliau bersabda, 


ANA 


“Sesungguhnya Allah itu tidak memandang sesuatu yang diberikan 

itu besar.” 

Yakni, tidaklah sesuatu itu menjadi sangat besar bagi Allah se- 
hingga Dia enggan memberikannya dan akhirnya kikir dengan sesuatu 
yang akan Dia berikan, Sesuatu itu tidak ada yang sangat besar bagi- 
Nya. Allah Ta'ala membangkitkan seorang manusia hanya dengan satu 
kata saja. Padahal, ini adalah perkara besar, tetapi ringan dan sederhana 
bagi-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 


“Katakanlah: “Tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu 
akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan.’ Yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah.” (At-Taghabun: 7) 

Ini bukan perkara besar bagi-Nya. Setiap apa yang telah diberikan 
oleh Allah Ta'ala kepada seseorang dari makhluk-Nya bukanlah sesuatu 
yang besar memberati-Nya. Yakni, tidaklah sesuatu itu menjadi besar 
menurut-Nya sehingga Dia tidak mau memberikannya. Akan tetapi, 
segala sesuatu bagi-Nya adalah sepele saja. : 
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Ketiga: Merasa bahwa yang meminta itu tidak butuh kepada Allah. 
Seakan-akan dirinya mengatakan, “Jika Engkau mau, maka lakukanlah 
dan jika Engkau tidak mau jangan lakukan, semua itu tidak penting 
bagiku.” Oleh sebab itu, dikatakan, 


TA H 2 Ne 
LE end, 
“Dan hendaknya ia meminta sesuatu yang besar sekehendaknya.” 
Yakni, meminta dengan kesukaan yang besar. Komentar menafi- 
kan semua itu. Karena orang yang mengomentari sesuatu yang 
dimintanya, maka komentar itu akan menjadikannya merasa tidak butuh 
kepada-Nya. Manusia harus berdo'a kepada Allah Ta'ala dengan penuh 
perasaan bahwa dirinya sangat butuh kepada-Nya. Selain juga yakin 
bahwa Allah mampu memberinya apa yang ia minta. Bahwasanya Allah 
tidak merasa adanya sesuatu yang terlalu besar bagi-Nya. Akan tetapi, 
semua hal adalah remeh bagi-Nya. Jadi di antara adab-adab do'a adalah 
agar tidak berdo'a dengan bentuk ucapan di atas tadi. Akan tetapi, 
dengan pasti ia harus mengatakan, 


da ga OPERE E i 0,8 gas 
su e a el eh Al eel! 
“Ya Allah ampunilah aku, ya Allah sayangilah aku, ya Allah berilah 
aku taufik-Mu.” 
Dan seterusnya. Apakah semua itu pasti dikabulkan? 
Jawab: Jika masalahnya kembali kepada kekuasaan Allah, maka 
wajib hukumnya bahwa Allah Mahakuasa untuk itu. Allah Ta'ala berfir- 
man, 


“Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.” 

(Ghafir: 60) 

Sedangkan kembali kepada do'a Anda dengan segala penghalang 
dan penghambat yang ada pada diri Anda atau dengan ketiadaan asbab, 
maka bisa jadi ragu-ragu datangnya ijabah kepada Anda. Namun, demi- 
kian Anda tetap harus husnuzhzhan ‘berbaik sangka’ kepada Allah. 
Karena Allah Azza wa Jalla telah berfirman, 

“Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.” 

(Ghafir: 60) ` 

Dzat yang pertama-tama memberikan taufik kepada Anda untuk 
berdo'a kepada-Nya pasti akan mengijabah do'a Anda pada akhirnya. 
Apalagi jika manusia melakukan hal-hal yang menjadi sebab diijabahnya 
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do'a dan menjauhi hal-hal yang menghambatnya. Di antara hambatan- 
hambatan itu adalah melampaui batas dalam do'a, seperti berdo'a untuk 
suatu dosa atau memutuskan silaturrahim. 

Di antaranya berdo'a untuk hal-hal yang tidak mungkin secara 
syar'i atau menurut takdir. Secara syar'i seperti mengatakan, “Ya Allah! 
Jadikan aku seorang Nabi”, sedangkan menurut takdir adalah berdo'a 
kepada Allah Ta'ala untuk menggabungkan antara dua hal yang saling 
bertentangan dan perkara ini tidak mungkin. Melampaui batas dalam 
do'a adalah hambatan untuk datangnya ijabah do'a itu. Hukumnya 
haram karena firman Allah Ta'ala, 


“Berdo'alah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 

yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang melampaui batas.” (Al-A'raf: 55) 

Do'a seperti itu lebih mirip dengan penghinaan yang diarahkan 
kepada Allah Ta'ala. 


Keserasian Bab Ini dengan Tauhid 

Dari dua aspek: 

1. Dari aspek rububiyah, orang yang melakukan apa-apa yang dira- 
sakan memaksa Allah, maka dia itu tidak menegakkan rububiyah 
Allah yang sempurna. Karena di antara kesempurnaan rububiyah 
Allah Ta'ala adalah bahwa Dia tidak ada orang lain yang me- 
maksa-Nya. Bahkan dia tidak seharusnya mempertanyakan apa- 
apa yang Dia lakukan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah 
yang akan ditanyai.” (Al-Anbiya ': 23) 

Di dalamnya juga terdapat kekurangan dari aspek rububiyah ditin- 
jau dari aspek yang lain, yaitu Allah merasakan sesuatu yang telah 
Dia berikan sangat besar bagi-Nya. Dengan demikian, dalam Dzat- 
Nya cacat yang mengenai kedermawanan dan kemuliaan-Nya. 

2. Dari aspek seorang hamba. Bahwa dia merasa tidak butuh kepada 
Rabbnya. Ini adalah kekurangan dalam tauhid seorang manusia, 
baik dari aspek uluhiyah, rububiyah, atau asma” dan sifat. Oleh se- 
bab itu, disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah dalam bab yang 
berkaitan dengan asma” dan sifat. | 
Jika Anda katakan, “Bagaimana tentang jawaban do'a istikharah: 
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D ut Oa Bala tt Bala Bat Ss KATI 


f CA Yg g a Y 5 ag IP a Mas 


Pes AI e o na H6 


r 


P Pen A A 
G aa BN A AN BU aspi aG a 


z0 7 8 2 r 3 
GA 56, Pan Pe a PN Jin of la es 
& Mena Sa a BN ES ajo & Ba 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau dibantu 
memilih dengan ilmu-Mu, memohon dibantu dengan kekuasaan- 
Mu dan aku memohon dari anugerah-Mu yang agung. Sesung- 
guhnya Engkau kuasa dan aku tidak kuasa dan Engkau mengetahui 
dan aku tidak mengetahui dan Engkau Maha Mengetahui hal-hal 
yang gaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa perkara ini 
baik bagiku dalam agamaku, kehidupanku, dan akhiratku, maka 
takdirkan dan mudahkan hal itu menjadi milikku, kemudian berilah 
aku berkah di dalamnya. Dan jika Engkau mengetahui bahwa per- 
kara ini buruk untukku dalam agamaku, kehidupanku, dan akhirat- 
ku, maka jauhkanlah dia dariku dan jauhkan aku darinya dan 
takdirkan hanya kebaikan untukku, di mana pun dia berada, lalu 
ridhailah aku dengannya. 09 
Demikian juga yang telah muncul dalam sebuah hadits masyhur, 


SE cs 3) Ap ME GA SA cal 
Ba 


“Ya Allah, hidupkanlah aku jika kehidupan itu lebih baik bagiku 
dan matikanlah aku jika kematian itu lebih baik bagiku.”?' 


' 


2 Di-takhrij Al-Bukhari, At-Tauhid, Bab “Qaulullah Ta'ala: Qui Huwalqaadir”, 4/382. 
Dari hadits Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma. 


20 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Mardha, Bab “Tamanni Al-Maridh Al-Maut”, 4/30. Dari 
hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu. 
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Jawab: Bahwasanya aku tidak menggantungkan semua ini kepada 
kehendak. Aku tidak mengatakan, “Takdirkan hal itu untukku jika Eng- 
kau mau”, tetapi aku tidak mengetahui apakah hal itu lebih baik bagiku 
atau lebih buruk bagiku, dan hanya Allahlah yang mengetahuinya. Maka, 
kukatakan, “Jika Engkau mengetahui bahwa perkara ini baik bagiku, 
maka takdirkan ia menjadi milikku.” Pengaitan di sini adalah dalam 
perkara yang tidak kuketahui apakah hal itu lebih baik bagiku atau lebih 
buruk bagiku? Demikian pulalah berkenaan dengan hadits terakhir. 
Karena manusia tidak mengetahui apakah kehidupannya yang panjang 
lebih baik bagi dirinya atau lebih buruk bagi dirinya? Oleh sebab itu, ahli 
ilmu membenci jika Anda mengatakan kepada seseorang, “Semoga 
Allah memanjangkan keberadaan Anda di dunia.” Karena panjangnya 
keberadaan tidak diketahui, bisa jadi lebih baik dan bisa jadi lebih buruk. 
Akan tetapi, harus dikatakan, “Semoga Allah memanjangkan kebera- 
daan Anda dalam ketaatan kepada-Nya”, dan lain sebagainya sehingga 
do'a itu menjadi bagus, bagaimana pun keadaannya. Dengan demikian, 
tidak terjadi pertentangan antara hadits dalam bab ini dan hadits 
istikharah dan dengan, hadits, Manna ahyini ma kanatil hayatu 
khairanli” (Ss Ka an su SA 4) karena do'a itu baku sede- 
mikian rupa dan tidak digantina kepada kehendak. Yang dilarang 
adalah ketika do'a dikaitkan dengan kehendak. Akan tetapi, jika ia 
berkata, “Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau menghendaki dan bukan 
jika engkau mau.” Hukumnya sama saja karena kehendak di sini adalah 
kauniyah, maka artinya adalah kemäuan. Perbedaan dalam lafazh tidak 
dianggap memberikan pengaruh dalam hukum. 


DAD 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Larangan membuat pengecualian dalam do'a. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Larangan membuat pengecualian dalam do'a. Yang 
dimaksud dengan pengecualian di sini adalah syarat. Syarat dinamakan 
pengecualian dengan dasar sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada Dhaba'ah bintu Az-Zubair, 
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HA GL) Sa Ab 

“Berhajilah dan bersyaratlah kamu. Sesungguhnya bagimu dari 
Rabbmu adalah sesuai dengan yang kaukecualikan. ”?" 

Intinya, jika Anda katakan “muliakan Zaid jika dia memuliakanmu”, 

adalah sama dengan kata-kata Anda “muliakan Zaid, kecuali jika tidak 


memuliakanmu."” Yang demikian ini disebut pengecualian yang sebenar- 
nya, 


Kedua: Penjelasan argumentasi dalam hal ini. 
Ketiga: Ungkapan liya'zimil mas'alata (Kh $ pd) 'hendaknya ia yakin 


dengan permintaannya'. 


Keempat: Memperbesar apa-apa yang diminta. 


Kedua: Penjelasan argumentasi dalam hal ini. Sebagaimana dije- 
laskan di atas bahwa ada tiga alasan: 


1. Bahwa Allah itu memiliki pemaksa. Padahal, tidaklah demikian 
halnya. i 


2. Bahwa ia merasa hal itu adalah perkara besar yang memberati 
Alah dan menjadikan-Nya tidak mampu. Padahal, tidaklah demi- 
kian halnya. 


3. Terasa bahwa manusia tidak membutuhkan Allah. Ini tidak layak 
dan tidak beradab. 

Ketiga: Ungkapan liya'zimil mas 'alata da s3) “hendaknya ia 
yakin dengan permintaannya'. Maksudnya, jika Anda memohon, maka 
yakinlah dan jangan ragu-ragu. 

Keempat: Memperbesar apa-apa yang diminta. Hal itu karena 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, waliyu'azhzhim 


"1 Hadits Dhaba'ah bintu Az-Zubair dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, "Hujji wasytarithi anna mahalli haitsu habasatni". Di-takhrij dalam Al-Bukhari, An- 
Nikah, Bab "Al-Akfa' fii Ad-Diin", 3/360; dan Muslim, Al-Hajj, Bab “Jawazu Isytirath Al- 
Muhrim", 2/868. 

Sabdanya. "Fainna laki 'ala Rabbiki Mastatsnaiti" ditakhirj oleh An-Nasa'i dalam Al- 
Manasik, Bab "Kaifa Yagulu Idza Isytaratha", 5/168, Ad-Darimi, 2/34-35, Abu Nu'aim, 9/224. 
Hadits ini adalah shahih sebagaimana, Al-/rwa', 4/186. 
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ia wa ———— ana TAN 2 


arraghbata CE KAA 'hendaknya ia meminta apa saja sekalipun 
sangat besar'. Hendaknya meminta apa-apa yang riil baginya. Tidak 
mengapa permintaan akan sesuatu yang sangat besar atau seakan-akan 
membuat enggan pada Allah. 


Kelima: Alasan berkenaan dengan perkara ini. 


Kelima: Alasan berkenaan dengan perkara ini. Ini diambil dari 
sabda beliau, 


» . A 8 z 
s ibug YAI op 
“Sesungguhnya Allah itu tidak memandang sesuatu itu besar bagi- 


Nya.” 
Juga sabda beliau, 
2 9z » PAN 
KE be) 
“Hendaknya ia meminta sesuatu yang besar sekehendaknya.” 
Dalam hal ini ditunjukkan betapa bagusnya pengajaran yang dila- 
kukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yakni, jika beliau 
menyebutkan sesuatu selalu dibarengi alasan dan argumentasinya. 
Dalam penyebutan alasan-alasan hukum terdapat sejumlah faidah: 

1. Penjelasan akan keluhuran syariat ini, karena tidak ada sesuatu 
yang engkau menetapkan hukum dengannya, melainkan memiliki 
alasan dan hikmah. 

2. Kepuasan orang akan bertambah, jika dia mengerti alasan itu 
dengan hikmahnya, maka ia akan menjadi tenang dan puas. Oleh 
sebab itu, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya 
tentang penjualan kurma basah dengan kurma kering tidak men- 
jawab bahwa hukumnya halal atau haram, tetapi beliau bersabda, 


r p p aos -z z P 
ae gi e N Sa 3} ai 
“Apakah berkurang beratnya jika kering?” Mereka menjawab, ‘Ya’. 
Maka, Rasulullah melarangnya.”?? 


1? Di-takhrij Al-Imam Ahmad, 1/175, 176: Abu Dawud dalam Al-Buyw'. Bab “Fii At- 
Tamri Bittamri”, 3/654-657: At-Tirmidzi dalam Al-Buyu', Bab "Fii An-Nahyi 'an Al- 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid! 449 


Demikian juga ketika seorang pria mengadu karena istrinya mela- 
hirkan bayi berkulit hitam. la berkata, “Sungguh, istriku telah 
melahirkan bayi berkulit hitam.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengatakan, “Anak itu tetap anakmu”, tetapi beliau 
bersabda dalam dialog dengannya, 


JP IG TAS IG GAT G ai IG Aj La GI Ja 
Opal AI y ea si HEM Tp 33 ye les 


25 UN Id JG se y ii JG a: JG a -JG 

Pn 

Op 
“Apakah engkau memiliki unta?” Ia menjawab, ‘Ya’. Beliau ber- 
tanya, “Apa warna-warnanya?' Ia menjawab, 'Merah'. Beliau ber- 
tanya, “Apakah di antaranya ada yang berwarna campuran putih 
dan hitam?’ Ia menjawab, ‘Ya’. Beliau bertanya, Dari mana itu?” Ia 
menjawab, “Barangkali dari persaingan gen'. Beliau bersabda, 'Bisa 
jadi anakmu juga karena persaingan gen?.”23 


Dengan dialog itu pun dia merasa tenang dan mengetahui hukum- 
nya yang berlaku. Yang demikian itu sudah menjadi kenyataan. 
Maka, dengan sebab kedekatan antara hukum dan alasannya pasti 
akan menimbulkan kepuasan, rasa cinta kepada syariat, dan se- 
nang kepadanya. 

3. Bisa dilakukan kias jika perkaranya tentang suatu hukum. Maka, 
ditambahkan dengannya apa-apa yang bersama dengannya dalam 
alasan. 


Muhagalah", 4/221. Dan ia berkata, "Hasan shahih"; An-Nasa'i dalam A/-Buyu', Bab "Isytira' 
At-Tamri bir Ruthab”, 7/269; Ibnu Majah dalam At-Tijarat, Bab "Bai' Ar-Ruthab bi At- 
Tamri", 2/761; Malik dalam Al-Muwaththa' dalam Al-Buyu', Bab "Maa Yukrahu min Bai' At- 
Tamri", 2/624; Asy-Syafi'i dalam Ar-Risalah, 907, dan demikian juga di-takhrij Al-Hakim 
dalam Al-Mustadrak, 2/38. Dan dishahihkannya, dari hadits Sa'ad bin Abi Waqqash. 

? Di-takhrij Al-Bukhari, Ath-Thalaq, Bab "Idza 'Aradha Binafyi Al-Walad". 3/413, 
juga oleh Muslim, Al-Li'an, 2/1137. Dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Bab: 
TIDAK MENGATAKAN, 451) sx 


“Hamba-Ku yang Laki-Laki dan Hamba-Ku 
yang Perempuan” 


ayang da ko ài Iy ah é grial d 
Un ah Di abi AS i S 


“Dalam kitab ash-shahih dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Janganlah seorang dari 


kalian mengatakan, ‘Beri makan rabbmu, terangi rabbmu' ... 


P embahasan ini mencakup kebencian dan keharaman suatu 
ucapan. Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini. Akan datang 
penjelasan rinci tentang hal ini. 

Ungkapan fishshahih (preh P 'dalam kitab ash-shahih'. Telah 
berlalu pembahasan lafazh ini menurut pandangan Penyusun. Hadits ini 
ada dalam shahihain. Maka, yang dimaksud dengan lafazh fishshahih 
(na! «$) adalah: ‘dalam hadits shahih’. Kemungkinan yang dimaksud 
adalah Shahih Al-Bukhari. Karena hadits di atas dari lafazhnya. Se- 
dangkan lafazh Muslim sangat berbeda dengannya. 

Ungkapan beliau, laayagul (Ja y) janganlah mengatakan', kalimat 
ini adalah larangan. Sedangkan 'abdi (SX) 'hambaku', yakni budak laki- 
laki; dan tidak pula amati (A 'hambaku', yakni budak perempuan. 


Hukum yang berkaitan dengan hal ini terbagi menjadi dua: 
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Pertama: Hendaknya meng-idhafah-kan kepada selainnya. Misal- 
nya, dengan mengatakan, “Hamba laki-laki fulan atau hamba perem- 
puan fulan.” Yang demikian ini diperbolehkan. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin). Dari hamba-hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan.” (An- 


Nuur: 32) 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


kg ga er P os? P - or 
lho dp YG LE $ pladi AE yua 
“Tidak ada atas seorang Muslim kepada budaknya atau kudanya 
suatu sedekah. ”214 
Kedua: meng-idhafah-kannya kepada dirinya sendiri. Ini memiliki 
dua bentuk: 


1. Dalam bentuk khabar (pemberitaan). Seperti, aku telah memberi 
makan hambaku, aku telah memberi pakaian hambaku, aku telah 
memerdekakan hambaku. Jika ungkapan-ungkapan itu diucapkan 
tanpa keberadaan hamba tidak mengapa. Demikian juga jika di- 


ucapkan dengan keberadaan budak laki-laki atau budak perem- . 


puan. Jika pengungkapan itu akan menimbulkan bahaya dan ke- 
rusakan yang berkaitan dengan seorang hamba laki-laki atau ber- 
kaitan dengan sang tuan, maka harus dicegah. Kalau tidak, maka 
tidak pula .... Karena orang yang mengucapkan kalimat itu tidak 
bermaksud peribadahan yang merupakan penghambaan (penghi- 
naan diri), namun yang dimaksud adalah budak. 


2. Dalam bentuk panggilan. Maka, seorang tuan berkata, “Hai ham- 
baku! Bawa yang demikian.” Bentuk demikian dilarang pema- 
kaiannya. Para ulama berbeda pendapat tentang terlarangnya: 
apakah untuk menunjukkan makruh atau untuk menunjukkan 
haram? Pendapat yang paling kuat adalah dengan memerincikan 
hal itu. Yang paling rendah adalah untuk menunjukkan hukum 
makruh. 


: 24 Di-takhrij Al-Bukhari, 4z-Zakat, Bab "Laisa 'ala Al-Muslim ñi Abdihi Shadagah", 


1/454; dan Muslim, 4z-Zakat, Rab “Laa Zakata ala Ai-Muslim fii "Abdihi wa Farasihi", 2/675. 
Dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 


452 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


Ungkapannya laa yagul ahadukum: ath'im rabbaka 
(3 bi Sel Ia Y) 'janganlah seorang dari kalian mengatakan, 'beri 
makan rabbmu' ... dst.. Yakni, salah seorang dari kalian tidak boleh 
mengatakan kepada budak milik orang lain. Namun, bisa juga yang 
dimaksud adalah ucapan tuan untuk budaknya sendiri dengan meng- 
gunakan kalimat nyata dari kalimat yang disamarkan untuk menun- 
jukkan penghormatan. 


Ketahuilah! Meng-idhafah-kan rabb kepada selain Allah terbagi 
menjadi beberapa bagian: 


Bagian pertama: Idhafah kepada dhamir (kata ganti) orang ke- 
dua, seperti: beri makan rabbmu! terangi rabbmu! Hal itu dibenci ka- 
rena adanya larangan darinya, haram karena di dalamnya dua hal yang 
terlarang: 


1. Dari aspek bentuk. Karena akan menimbulkan pemahaman be- 
rupa makna yang rusak terhadap kata-kata rabb itu. Karena rabb 
adalah salah satu dari nama-nama Allah Ta'ala. Sedangkan Dia 
memberi makan dan bukan diberi makan, sekalipun sudah tidak 
diragukan bahwa kata-kata rabb di sini adalah bukan Rabb alam 
semesta yang memberi makan dan bukan diberi makan, tetapi ka- 
rena bab adab dalam penggunaan kata-kata. 

2. Dari aspek arti. Kata-kata itu memberikan kesan penghinaan ke- 
pada seorang budak laki-laki atau seorang budak perempuan. 
Karena jika tuannya adalah rabb, maka hamba laki-laki atau 
hamba perempuannya adalah bawahan rabb itu. 

Bagian kedua: Idhafah kepada dhamir (kata ganti) orang ketiga. 
Yang demikian ini tidaklah mengapa. Seperti sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits tentang tanda-tanda hari 
Kiamat, beliau bersabda, 


“Budak perempuan melahirkan tuan putrinya. ”2'5 


Sedangkan lafazh rabbataha (425) tuan putrinya'2!6 tidak me- 
ngandung kejanggalan di dalamnya karena keberadaan ta` taknits 


** Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Iman, Bab "Su'al Jibril An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa 
Sallam". 1/33: dan Muslim, 4/-/man, Bab "Bayan Al-Iman", 1/39. 
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(huruf ta” untuk menunjukkan kata-kata mu'annats). Tidak ada kesa- 
maan sama sekali dengan Allah dalam lafazh. Karena Allah Ta'ala hanya 
dikatakan Rabb saja. Dalam hadits Adh- Dhaallah yang muttafaq alaih 
disebutkan hatta yajidaha rabbuha (Gr ) úl (&) 'sehingga tuannya 
menemukannya'.2!” Sebagian ahli ilmu mengatakan, “Hadits dhaallah 
'kehilangan' berkenaan dengan binatang yang tidak mengerti makna 
ibadah dan tidak pula sadar jika direndahkan dirinya. Ini berbeda dengan 
manusia. Yang benar tidak ada perbedaan. Karena binatang menyem- 
bah Allah dengan cara ibadah yang sangat khusus. Allah Ta'ala berfir- 
man, 
“Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud 
apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, 
pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata.” (Al-Hajj: 18) 
Sedangkan tentang manusia Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan sebagian besar daripada manusia.” (Al-Hajj: 18) 
Dan bukan semuanya. 


“Dan banyak di antara manusia yang telah ditetapkan adzab 

atasnya.” (Al-Hajj: 18) 

Dengan demikian kita diperbolehkan mengatakan, “Seorang ham- 
ba memberikan makan kepada rabbnya”, dan seterusnya. 

Bagian ketiga: Idhafah kepada dhamir (kata ganti) orang per- 
tama. Seorang hamba berkata, “Ini rabbku, apakah boleh demikian?" 

Kadang-kadang orang mengatakan, “Ini diperbolehkan. Karena 
ungkapan itu dari seorang hamba kepada seorang tuannya." Allah Ta'ala 
berfirman tentang kawan Yusuf, 


“.. Sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik.” 

(Yusuf: 23) 

Yang terlarang dalam ungkapan 'rabbku' adalah menghinakan se- 
orang hamba dengan kata-kata itu. Yang terlarang ini dinafikan di sini 
karena dia sendiri mengucapkan hadza rabbi la. 3 Wa) 'ini tuanku'. 


** Di-takhrij Al-Bukhari, At-Tafsir, Bab "innallaha Indahu 'ilmussa'ati", 3/275; dan 
Muslim, Al-Iman, Bab "Bayan Al-Iman", 1/36. 

47 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Musagat, Bab "Syurbu An-Naas wa Ad-Dawaabb min 
Al-Anhar", 2/167. Dan Muslim, Al-Lugathah, 3/1346. Dari hadits Zaid bin Khalid Al-Juhani 
Radhiyallahu Anhu. 
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Bagian keempat: Di-idhafah-kan kepada nama yang konkret. 
Maka, dikatakan, “Ini rabb seorang budak.”, maka konteks hadits ini 
menunjukkan hukum boleh. Demikian juga, selama tidak ada sesuatu 
yang dilarang sehingga hal itu dilarang pula. Sebagaimana jika pende- 
ngar menganggap bahwa tuan adalah Rabb yang sesungguhnya, yaitu 
Sang Pencipta, dan lain sebagainya. 


a 


Yah RA ag 


“Tetapi hendaknya mengatakan ‘tuanku’ ...' 


Ungkapan walyagul: sayyidi wamaulaaya GI gi Sa 
'akan tetapi, hendaknya kamu mengatakan 'tuanku'.' Jadi, pada prinsip- 
nya hendaknya ia mengatakan “tuanmu”, karena yang menjadi keha- 
rusan adalah memberikan arahan kepada apa yang bisa menjadi peng- 
ganti lafazh yang dilarang penggunaannya dengan lafazh lain yang se- 
suai. Sedangkan di sini muncul larangan dengan lafazh khithab, se- 
dangkan arahan dengan lafazh takallum. Hendaknya, ia mengatakan 
“tuanku”. Penyusun Rahimahullah memahami -sebagaimana akan dije- 
laskan dalam permasalahan- bahwa di dalamnya isyarat jika orang lain 
dilarang mengatakan kepada hamba-Nya “beri makan rabbmu", maka 
hamba adalah justru lebih dilarang mengatakan “aku telah memberi 
makan rabbku", “aku telah menerangi rabbku”, tetapi ia harus menga- 
takan “tuanku.” Namun, jika kita katakan “berilah makan rabbmu” ada- 
lah khusus bagi seseorang yang berbicara dengan budaknya karena di 
dalamnya penghinaan seorang budak, ini sangat bertentangan jika ia 
berkata dengan dirinya sendiri, “rabbku telah kuberi makan”. Dalam 
ungkapan ini tidak ada sikap menghinakan. Dikatakan, sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mengarahkan kata- 
katanya kepada orang yang berbicara dengan budak j juga mengarahkan 
kata-katanya kepada budak itu sendiri, Maka, sabda beliau, “walyagul: 
sayyidi wamaulaaya" (SY: AG SA Sa 'akan tetapi, hendaknya 
kamu mengatakan 'tuanku', yakni sebagai ganti ucapan, 'aku telah 
memberi makan rabbku', 'aku telah menerangi rabbku'. 


Ungkapan sayyidi (SX) 'tuanku'; aslinya siyadah adalah 'ke- 
tinggian kedudukan'. Karena yang demikian itu adalah kemuliaan, ke- 
hormatan, dan lain sebagainya. Sayyid memiliki beberapa arti, di antara- 
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nya: pemilik, suami, tuan yang ditaati. Sayyidi di sini di-idhafah-kan 
kepada yaa" al-mutakallim (huruf yaa' yang menunjukkan orang per- 
tama, -pent.). Dan bukan diucapkan dalam bentuk muthlak. Sayyid 
yang disebutkan secara muthlak tiada lain diucapkan dalam arti Allah 
Azza wa Jalla. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
& AZ "Sayyid adalah Allah. ?'® 

Sedangkan kata-kata sayyid yang di-idhafah-kan menjadi untuk 
selain Allah. Allah Azza wa Jalla berfirman, 


“.. Dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu.” 


(Yusuf: 25) 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 


Pa z 
- až, 1$ 


LG Ap pt ad, an ui 


“Aku adalah tuan semua anak Adam pada hari Kiamat. 2 


Para pakar fikih mengatakan, “Jika seorang tuan berkata kepada 
seorang budaknya, yakni tuan seorang budak kepada budaknya.” 


Peringatan: 
Sangat populer di kalangan masyarakat luas penyebutan sayyidah 


dengan maksud seorang wanita. Mereka misalnya mengatakan, “Ini khu- 
sus untuk kaum pria dan ini khusus untuk kaum wanita.” Ini sebenarnya 
adalah pembalikan fakta, karena saadah 'tuan' adalah untuk kaum pria. 
Allah Ta'ala berfirman, 


“.. Kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu.” 


(Yusuf: 25) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.” (An- 
Nisa: 34) 


218 Di-takhrij Ahmad, 4/24, 35: Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, 211: Abu Dawud 
dalam Al-Adab, Bab "Fii Karahati At-Tamaaduh", 5/154; An-Nasa'i dalam 'Amal Al-Yaum wa 
Al-Lailah sebagaimana dalam Tuhfatu Al-Asyraf, 4/360; Ibnu As-Sunni, 389: dan Al-Baihaqi 
dalam Al-Asma' wa Ash-Shifat him. 22. Dari hadits Abdullah bin Asy-Syikhr Radhiyallahu 
Anhu. 

Ibnu Ai-Muflih berkata dalam 4/-Aadab, 3/464, "Isnadnya bagus." Al-Hafizh, Al-Fath, 
5/179, berkata, "Para perawinya tepercaya."” Hadits ini dishahihkan tidak hanya oleh satu 
orang, juga dishahihkan oleh penulis kitab 'Aun Al-Ma'bud, 4/402. 

?8 Dari hadits Abu Hurairah, ditakhrij oleh Al-Bukhari 3340, 4712: Muslim 194. 
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Sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

A P. - & 
Sbs Ip oU Ol 

“Sesungguhnya para wanita itu tertawan pada kalian semua. ”?2 

Dan beliau bersabda berkenaan dengan kaum pria, 

Bo. 0. s o s Peta ọ f . Ca 
A) P yag aal d e 

“Pemimpin dalam keluarganya dan bertanggung jawab atas apa- 

apa yang ia pimpin.” (Muttafag alaih)2?' 

Maka yang tepat: untuk satu orang wanita dikatakan imraah GE). 
Dan untuk banyak wanita dikatakan nisa ` (4). f 

Ungkapan wamaulaaya (6Y) 'tuanku', yakni hendaknya me- 
ngatakan "tuanku". Perwalian terbagi menjadi dua bagian: 

Bagian pertama: Perwalian (kekuasaan) mutlak. Ini ada pada Allah 
Ta'ala dan bukan pada selain-Nya. Seperti halnya penguasa yang 
mutlak. 

Perwalian Allah ada dua macam: 

1. Umum. Yaitu yang meliputi setiap individu. Allah Ta'ala berfirman, 


“Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Pe- 
nguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah, bahwa segala hukum 
(pada hari itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah Pembuat perhitungan 
yang paling cepat.” (Al-An'am: 62) 

Pada-Nyalah kekuasaan mutlak atas mereka para pembuat cerita 
palsu itu. Dan inilah kekuasaan umum. 


2. Khusus atas orang-orang mukmin. Allah Ta'ala berfirman, 
“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung 


orang-orang yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang 
kafir itu tiada mempunyai pelindung.” (Muhammad: 11) 


220 
Di-takhrij Imam Ahmad, 5/72: At-Tirmidzi dalam Ar-Radha', Bab "Fii Haqq Al- 

Mar'ah 'ala Zaujiha™, 4/143, 144, dan ia berkata. “Hasan shahih.” Juga oleh Ibnu Majah dalam 
An-Nikah. Bab “Haqq Al-Mar'ah 'ala Zaujiha”, 1/594; dan An-Nasa'i dalam Al-Kubra. 
Asyaratu Anisa, dari hadits Amr bin Al-Ahwash Al-Jasyami Radhiyallahu Anhu. 

— Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Jumu'ah, Bab “Al-Juma'ah fii Al-Qura”, 1/285; dan 
Muslim, Al-Imarah, Bab "Fadhilatu Al-Imam Al-Adil". 3/1459, dari hadits Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhuma. 
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Ini adalah perwalian khusus. Konsekuensinya harus dikatakan, 
“Dan bukan Penolong bagi orang-orang kafir, tetapi Allah berfirman, ' 
orang-orang kafir itu tiada mempunyai pelindung'.” Yakni Allah bukan 
pelindung bagi orang-orang kafir dan bukan pula para wali mereka yang 
mereka jadikan sebagai tuhan-tuhan selain Allah sebagai pelindung me- 
reka, karena mereka di hari Kiamat akan berlepas diri dari orang-orang 
kafir itu. 


Bagian kedua: Perwalian terikat dan di-idhafah-kan. Ini bagi selain 
Allah. Dalam bahasa bagian ini memiliki arti yang sangat banyak. Di 
antaranya, penolong, penguasa atas urusan, tuan, atau pemerdekaan 
budak. 


Allah Ta'ala berfirman, 


“.. Dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, 

maka sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) 

Jibril dan orang-orang mukmin yang baik.” (At-Tahrim: 4) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits yang diri- 
wayatkan dari beliau, 


Ng ye AN as 


“Siapa yang aku menjadi walinya, maka Ali adalah walinya.”222 


35 ca AN f) Ls) 
“Sesungguhnya perwalian itu pada orang yang a 


nya ”223 


Di-takhrij Imam Ahmad, 1/84, 118, 119, 152; Ibnu Hibban, hlm. 544, dari Ali bin 
Abu Thalib Radhiyallahu Anhu. 
Juga di-takhrij Ahmad, 5/368, 370; Ibnu Majah dalam Al-Muqaddimah, "Fadhlu Ali 
Ibnu Abi Thalib", 1/43, dari Al-Bara' bin Azib. 
Di dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid, dia lemah sebagaimana di dalam kitab Az- 
Zawaid, 
Juga di-takhrij Ahmad, 4/638; At-Tirmidzi dalam Al-Manaqib, Managib Ali Ibnu Abi 
Thalib Radhiyallahu Anhu, 9/300, dan ia berkata, "Hasan shahih gharib"— An-Nasa'i dalam Al- 
Khashaish him. 21; Al-Hakim, 3/110; Ad-Dulabi dalam Al-Kuna, 2/61. Dari Zaid bin Arqam. 
Juga di-takhrij Ahmad, 5/347, An-Nasa'i dalam Al-Khashaish, hlm. 21, dari Buraidah. 
Dan lihat pula, Majma' Az-Zawaid, 9/103. 
Isnadnya shahih. Lihat pula Faidh Al-Qadir, 6/218. 
? Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Makatib, Bab "Isti'anatu Al-Makatib", 2/225; dan 
Muslim, 41-/tg, Bab “Innama Al-Wala-u Liman A'taga", 2/1141, dari hadits Aisyah. 
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Juga dikatakan kepada penguasa sebagai pemegang segala 
urusan (waliyyu al-amr), dikatakan kepada pemerdeka budak sebagai 
tuannya si fulan. Dengan demikian, banyak dikenal bahwa tidak ada ke- 
ingkaran atas sebagian orang memanggil seorang raja dengan menga- 
takan tuanku (SY), karena yang dimaksud dengan tuanku adalah yang 
mengatur segala urusanku. Tidak diragukan bahwa pemimpin pemerin- 
tahan mengatur semua urusan pemerintahan itu. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (An-Nisa: 59) 


“Dan janganlah salah seorang dari kalian mengatakan, “Hambaku 
yang laki-laki dan hambaku yang perempuan . 


Ungkapan berbunyi walaa yagul ahadukum: 'abdi wa amati 
(ah 3 Sa as af J= Ya) ‘dan janganlah salah seorang dari kalian 
mengatakan, “hambaku yang laki-laki dan hambaku yang perempuan’. 
Ini adalah ucapan seorang tuan, hendaknya ia tidak mengatakan, “Ham- 
baku yang laki-laki dan harmbaku yang perempuan”, kepada para 
hamba-Nya, baik yang laki-laki atau yang perempuan, karena kita semua 
adalah para hamba Allah. Para wanita adalah para hamba Allah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Al Ikan Š an sala Y 
“Janganlah kalian semua melarang paru Wania kamba Allah me- 

nuju masjid-masjid Allah. ”224 
Seorang tuan dilarang mengucapkan demikian tadi karena jika ia 
mengatakan "hambaku yang laki-laki dan hambaku yang perempuan", 
maka ia telah menyerupakan dirinya dengan Allah Azza wa Jalla. 
Sekalipun dari konteks lafazh. Karena Allah Azza wa Jalla berbicara 


* Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Jumu'ah, Bab "Haddatsana Abdullah bin Muhammad", 
1/286; dan Muslim, 4sh-Shalat, Bab "Khuruj An-Nisa", 1/327, dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma. 
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dengan para hamba-Nya dengan ungkapan "hamba-Ku" sebagaimana 
dalam hadits, 


, a Li AH Ot an | SAS 


“Hamba-Ku! Aku telah meminta makan kepadamu dan engkau 
tidak memberi-Ku makan ...”,”” dan yang serupa dengan hal itu. 


Jika seorang tuan menghendaki dengan kata-katanya "hambaku" 
adalah "budakku", maka larangan adalah dari sisi keharusan menjauh- 
kan diri dari lafazh yang bisa menimbulkan pengertian syirik. Telah dije- 
laskan ketetapan hukum sedemikian itu. 

Ungkapan waamati (9) 'dan budak perempuanku'. Al-amah 
'budak perempuan'. Juga dinamakan al-jariyah. Alasan pelarangan ada- 
lah karena di dalamnya kesan adanya ubudiyah. Semua ini masuk dalam 
bab pemeliharaan tauhid dan menjauhkan diri dari kesyirikan sekalipun 
hanya dalam lafazh-afazh. Oleh sebab itu, sebagian ahli ilmu berpen- 
dapat yang di antaranya syaikh kita Abdurrahman As-Sa'di Rahima- 
hullah bahwa pelarangan dalam hadits itu bukan untuk menunjukkan 
hukum haram, tetapi demi adab, keutamaan, dan kesempurnaan. Pem- 
bahasan rinci akan ketentuan hukum dalam hal itu delah dijelaskan di 
muka. 


La EES CERRY 


“Tetapi hendaknya ia mengatakan, ‘pemudaku, pemudiku dan anak 
kecilku’ ...”” 


Ungkapan walyaqul: fataaya wa fataati (48, s8 : Ja) 'akan 
tetapi, hendaknya ia mengatakan, 'pemudaku, ' pemudiku', seperti 
jaariyati wa ghulaami (de IL : 1x) 'budakku', maka yang demikian ini 
tidaklah mengapa. Dalam hadits ini beberapa faidah: 


25 Di-takhrij Muslim, Al-Birru wa Ash-Shilatu, Bab "Fadhlu 'iyadati Al-Maridh", 
4/1990, dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 

26 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Itg, Bab "Karahatu At-Tathawul “ala Ar-Ragig", 2/221; 
dan Muslim, Al-Adab, Bab "Hukmu Ithlagi lafazhi Al-Abd wa Al-Amah", 4/1765. 
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Pertama: Indahnya cara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam mengajar, di mana jika beliau melarang sesuatu, maka beliau 
membuka apa-apa yang diperbolehkan bagi semua manusia. Maka, 
sabda beliau, walaa yaqul ahadukum: 'abdi pa amati walyagul: 
fataaya faatati (A s C3 ad: ,. AN Sa as 2 Ja N 3) 'dan janganlah 
salah seorang dari kalian mengatakan, 'hambaku yang laki-laki dan 
hambaku yang perempuan’, tetapi hendaknya ia mengatakan, 'pemu- 
daku, pemudiku'.' Yang demikianlah cara Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ini adalah cara Al-Qur'an juga. Allah Ta'ala berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 
Muhammad): 'raa“ina', tetapi katakanlah: “unzhurna” ...” (Al- 
Bagarah: 104) 

Demikian juga yang harus dilakukan oleh para ahli ilmu dan ahli 
dakwah jika menutup suatu pintu haram bagi orang banyak, hendaknya 
bagi mereka pintu mubah sehingga mereka tidak mempersempit ruang 
gerak orang dan menutup semua pintu di hadapannya. Karena dalam 
hal di atas dua faidah yang sangat agung. 


1. Mempermudah bagi mereka untuk meninggalkan yang haram. 
Karena jika mereka mengetahui bahwa di sana ada alternatif lain, 
maka terasa ringan bagi mereka untuk meninggalkannya. 


2. Penjelasan bahwa dalam agama Isiam terdapat keleluasaan. Bah- 
wa segala yang dibutuhkan oleh manusia, maka agama Islam 
memberi mereka peluangnya. Islam tidak menetapkan hukum 
bagi manusia bahwa mereka tidak boleh berbicara tentang sesuatu 
atau melakukan sesuatu, melainkan juga membuka pintu bagi 
mereka untuk menuju kepada apa-apa yang mereka butuhkan. Ini 
adalah satu dari kesempurnaan dalam syariat Islam. 

Kedua: Perintah itu untuk menunjukkan hukum mubah, hal itu ka- 
rena sabda beliau, walyagul: sayyidi wa maulaaya GE yg sa Had 3) 
'akan tetapi, hendaknya mengatakan 'tuanku'.' Para ulama berkata, 
“Perintah yang muncul setelah suatu larangan adalah untuk menun- 
jukkan hukum mubah. Di dalam konteks ini perintah muncul setelah 
sesuatu yang terlarang. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, 


“.. Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bo- 
lehlah berburu.” (Al-Maaidah: 2) 
(ereas 
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Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Larangan mengucapkan (P 3 Sa 'hambaku yang laki-laki 
dan hambaku yang perempuan'. 


Kedua: Seorang budak tidak boleh mengatakan “rabbku”, dan tidak 
boleh pula dikatakan kepadanya “beri makan rabbmu.” 


Ketiga: Pengajaran bagi pihak pertama, yaitu sang tuan mengucapkan 
fataaya *pemudaku' , fataati “pemudiku', dan ghulaami “anak kecilku.” 
Keempat: Pengajaran bagi pihak kedua, yaitu sang budak ungkapan 
sayyidi “tuanku”, dan maulaaya “tuanku.” 

Kelima: Peringatan dari apa yang dimaksud, yaitu merealisasikan 
tauhid hingga pada lafazh-lafazhnya. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Larangan mengucapkan (A 4 Sa) 'hambaku yang laki- 
laki dan hambaku yang perempuan', sebagaimana diambil dari sabda 
beliau, wala yaqul ahadukum 'abdi wa amati A p Sa ap aci Yg Y3) 3) 
'dan janganlah salah seorang dari kalian mengatakan 'hambaku yang 
laki-laki dan hambaku yang perempuan', sebagaimana telah dijelaskan di 
atas. 

Kedua: Seorang budak tidak boleh mengatakan “rabbku”, dan 
tidak boleh pula dikatakan kepadanya “beri makan rabbmu.” Hal ini 
diambil dari hadits sebagaimana telah kita jelaskan di atas. 

Ketiga: Pengajaran bagi pihak pertama, yaitu sang tuan mengu- 
capkan, fataaya 'pemudaku', fataati 'pemudiku', dan ghulaami 'anak 
kecilku'. 

Keempat: Pengajaran bagi pihak kedua, yaitu sang budak ung- 
kapan sayyidi 'tuanku' dan maulaaya 'tuanku'. 

Kelima: Peringatan dari apa yang dimaksud, yaitu merealisasikan 
tauhid hingga pada lafazh-lafazhnya. Sebagaimana telah diuraikan di 
atas. 

Dalam bab ini perkara-perkara yang lain, tetapi perkara-perkara di 
atas adalah yang menjadi tujuan pokok. 
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Bab: 


TIDAK DITOLAK ORANG YANG MEMINTA 
DENGAN NAMA ALLAH 


Un babu la yuraddu (3 a Y D4) 'tidak ditolak'. Laa 
(9) adalah alat penafian dengan bukti adanya kata kerja sekarang yang 
marfu' setelahnya. Alat penafian bisa jadi untuk menunjukkan sesuatu 
yang dibenci dan bisa juga untuk menunjukkan sesuatu yang haram. 

Ungkapan man sa'ala billah (ŭu JE 5) 'barangsiapa meminta 
dengan nama Allah', yakni orang yang meminta kepada selain-Nya de- 
ngan nama Allah. Meminta dengan nama Allah ada dua macam: 

Pertama: Memohon dengan nama Allah dengan bentuk ungkapan 
(shighah). Seperti dengan mengatakan, “Aku meminta kepada engkau 
dengan nama Allah” sebagaimana dijelaskan di atas dalam hadits tiga di 
mana malaikat berkata, 


BB Si KENA aa BA UN LAU Mn aa nia an E: 19 PAN 
a JU Sina Mma a OI Blast a SUCA 

“Aku memohon kepada Dzat yang telah memberimu warna dan 

kulit yang indah dan harta berupa seekor unta. 2? 

Kedua: Memohon dengan syariat Allah Azza wa Jalla. Yakni, me- 
minta dengan permintaan yang diizinkan oleh syariat. Seperti, permin- 
taan sedekah yang dilakukan oleh seorang fakir, bertanya tentang suatu 
masalah di bidang suatu ilmu dan semacam itu. 

Hukum orang yang menolak permintaan orang yang meminta 


dengan nama Allah adalah makruh atau haram, sesuai dengan kondisi 
yang dimintai dan yang meminta. Di sini terdapat beberapa masalah: 


28 Telah dijelaskan di atas pada hlm. 387. 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid Il 463 


Masalah Pertama: 
Bolehkah bagi manusia memohon dengan nama Allah atau tidak? 


Masalah ini belum pernah dibahas oleh Penyusun Rahimahullah. 
Maka, kita mengatakan, “Pertama, permohonan dari aspek dirinya 
adalah makruh. Dan tidak seharusnya bagi manusia untuk meminta 
kepada seseorang, kecuali jika sangat butuh kepada sesuatu itu. Oleh 
sebab itu, di antara sesuatu yang dibai'atkan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada para sahabatnya adalah agar tidak meminta- 
minta sesuatu kepada orang lain. Hingga ketika tongkat seseorang di 
antara mereka jatuh ketika ia sedang menunggang untanya, maka ia 
tidak boleh mengatakan kepada orang lain, “berikanlah tongkat itu 
kepadaku”, tetapi ia harus turun dan mengambilnya sendiri.” Artinya, 
harus demikian itu, karena jika Anda memuliakan diri Anda sendiri dan 
tidak menghinakannya karena Anda meminta-minta kepada orang lain, 
maka Anda akan tetap terhormat dalam pandangan orang lain sehingga 
Anda memiliki ketahanan dari sikap menghinakan diri sendiri di hadapan 
orang lain. Karena barangsiapa menghinakan dirinya di hadapan orang 
lain mungkin dia merasa membutuhkan orang lain itu demi sesuatu 
yang sebenarnya ia tidak suka memberikannya kepada seseorang terse- 
but. Akan tetapi, jika ia dimintai, terpaksa harus memberikannya. Oleh 
sebab itu, telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, 


Lha 


“Zuhudlah terhadap apa-apa yang ada odi seseorang, idk Anda 
akan dicintai orang lain.” (Diriwayatkan Ibnu Majah, Al-Hakim, 
Abu Nu'aim, Al-Aqili, An-Nawawi, dan Al-Mundziri)? 


28 Di-takhrij Muslim dalam Az-Zakat, Bab "Karahatu Al-Mas'alati Linnaasi", 2/721, 
dari Auf bin Malik Radhiyallahu Anhu. 

di Di-akhrij Ibnu Majah dalam Az-Zuhd, Bab "Az-Zuhdu fii Ad-Dunya", 2/1374. Dan 
dalam Az-Zawaid, ia berkata, "Dalam isnadnya terdapat Khalid bin Amr dan dia adalah 'temah' 
yang telah disepakati kelemahannya. Dia juga dituduh maudhu' 'palsu'. Al-Agili mengeluarkan 
hadits ini dan berkata, "Dia tidak ada dasar dikaitkan dengan hadits Ats-Tsauri". 

Juga di-takhrij Al-Hakim, 4/313. Dia berkata, "Sanadnya shahih", yang kemudian di- 
bantah oleh Adz-Dzahabi dengan berkata. "Khalid adalah orang banyak memalsukan hadits." 

Juga di-takhrij Abu Nu'aim, Al-Hilyah, 3/253, 7/136; Al-Agili dalam Adh-Dhu'afa', 
2/11, dari hadits Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu. 

Hadits ini dihasankan oleh An-Nawawi dalam 4r-Riyadh, 473, dan dalam Al-Arba'in 
An-Nawawiyah, hadits no. 31. Dishahihkan oleh Al-Albani di dalam ash-shahihah, 944. Al- 
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Aa ANN MAAN AA 


Meminta-minta pada dasarnya adalah makruh atau haram, kecuali 
jika karena hajat yang sangat mendesak atau keadaan darurat. Meminta- 
minta harta adalah haram hukumnya, maka tidak boleh meminta-minta 
harta dari seseorang, kecuali dalam keadaan darurat membutuhkan hal 
itu. Dalam bab zakat, para fuqaha Rahimahumullah mengatakan, 
“Siapa saja yang diperbolehkan mengambil sesuatu, maka diperboleh- 
kan baginya meminta sesuatu itu.” Akan tetapi, berkenaan dengan per- 
kataan mereka itu perlu tinjauan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sangat keras peringatannya atas tindakan meminta-minta, 
dan beliau bersabda, 

g, fo 


a a GG BN AI JA AB JES J Y osy Ol 


or 22 9A 
e> AS 

“Sesungguhnya seseorang masih saja meminta-minta kepada orang 

lain, sehingga ia akan datang di hari Kiamat dan di wajahnya tak 

sedikit pun daging.” (Muttafag alaih)” 

Ini menunjukkan kepada hukum haram, kecuali karena darurat. 
Sedangkan meminta pertolongan dengan kemuliaan atau pertolongan 
fisik, maka hukumnya makruh, kecuali jika kebutuhan mendesak mem- 
butuhkan hal itu. 


Sedangkan berkenaan dengan memenuhi permintaan peminta, 
maka hal itu adalah judul pembahasan kita sekarang ini. Peminta tidak 
akan lepas dari salah satu dari dua hal: 


Pertama: Meminta sesuatu tertentu saja. Seperti jika peminta me- 
ngatakan, “Wahai Fulan, beri aku ini dan ini.” Jika yang diminta adalah 
sesuatu yang diperbolehkan oleh syariat, seperti: seorang fakir yang me- 
minta sesuatu dari harta zakat. 


Kedua: Meminta dengan nama Allah. Yang demikian harus Anda 
penuhi sekalipun tidak berhak. Karena ia meminta dengan nama Yang 
Mahaagung. Maka, memenuhinya adalah bagian dari pengagungan 


Mundziri, At-Targhib wa At-Tarhib, 4/157, mengatakan, “Sebagian para syaikh kami mengha- 
sankan isnadnya, dalam hal ini jauh dari kemungkinan, karena sebagian para perawinya ada 
Khalid bin Amr dan dia ini marruk dan tertuduh.” 
Hadits ini dilemahkan oleh Ibnu Rajab dalam Jami' Al-Ulum wa Al-Hikam, him. 272. 
aan Di-takhrij Al-Bukhari dalam Az-zakat, Bab “Man Sa'ala An-Naas Takatstsuran”. 
1/457; dan Muslim dalam 4z-Zakat, Bab “Karahiyatu Al-Mas'alah”, 1/720, dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma. 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid 11 465 


Yang Mahaagung itu. Akan tetapi, jika meminta-minta sesuatu yang 
menimbulkan dosa atau dengan memenuhinya menimbulkan bahaya 
atas orang yang dimintai sesuatu itu, maka tidak perlu dipenuhi. 


Contoh kasus yang pertama adalah meminta uang dengan nama 
Allah untuk membeli sesuatu yang diharamkan, seperti: khamar. 


Contoh kasus yang kedua adalah meminta dengan nama Allah 
agar engkau menyampaikan kepadanya tentang apa-apa yang menjadi 
rahasia Anda dan apa-apa yang kaulakukan dengan istri. Yang demikian 
tidak perlu dipenuhi karena pada yang pertama pertolongan untuk 
sesuatu dosa dan pemenuhan pada kasus yang kedua akan menimbul- 
kan bahaya atas orang yang dimintai sesuatu itu. 


Penan 


PER | 


da a Ji JÚ MA AI a Yak il cé 
BARA A Ji i A 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa meminta 
dengan nama Allah, maka berilah ia’ ...” 


S abdanya beliau, man sa`ala billah (ŠL Jk :p) ‘barangsiapa 
meminta dengan nama Allah, man (52) adalah syarthiyah untuk se- 
suatu yang umum. 

Ungkapannya fa a'thuuhu ANA 'maka berilah ia'. Bentuk perin- 
tah di sini adalah untuk menunjukkan hukum wajib selama tidak me- 
ngandung permintaan sesuatu yang haram atau bahaya terhadap orang 
yang dimintai sesuatu. Karena dalam memberi adalah pemenuhan atas 
hajatnya dan pengagungan terhadap Allah Azza wa Jalla yang dengan 
nama-Nya ia meminta sesuatu. Tidak dipersyaratkan bahwa meminta 
sesuatu harus dengan Lafazh Al-Jalalah (Allah), tetapi boleh dengan 
nama mana saja yang khusus milik Allah. Sebagaimana ungkapan 
malaikat yang datang kepada seseorang yang berpenyakit sopak, orang 
yang berpenyakit rontok rambutnya, dan yang orang buta dengan me- 
ngatakan, 
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a aan 


ay dis DL su OT 


“Aku meminta kepada engkau dengan nama Dzat yang mean 
mu itu dan itu.” 


is Er & IA rra Ar 
Spie AL I A3 


“Barangsiapa meminta perlindungan dengan nama Allah, maka 
perlindungkanlah ia...” 


Angkapannya wamanista'adza billahi fa'a'idzuuhu 
(Sa A SL RD 23) 'barangsiapa meminta perlindungan dengan nama 
Allah, maka perlindungkanlah ia'. Yakni, mengatakan “aku berlindung 
kepada Allah dari engkau,” maka atas Anda untuk memperlindungkan- 
nya karena dia telah meminta perlindungan dari Dzat Yang Mahaagung. 
Oleh karena itulah, Bintu Al-Jaun berkata kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


“Aku berlindung kepada Allah darimu.” 
Maka beliau bersabda, 


MAh dl h AA 

“Sungguh engkau telah berlindung kepada Yang Mahaagung —tem- 

pat berlindung- bertemulah dengan keluargamu.” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari)22 

Akan tetapi, ada yang diperkecualikan dari hal itu, yakni, jika ber- 

lindung dari perkara wajib atas dirinya, maka jangan perlindungkan dia. 

Seperti ketika engkau mengharuskan melakukan shalat jama'ah, maka ia 

berkata, “Aku berlindung kepada Allah darimu.” Demikian juga, jika 

engkau mengharuskannya berlepas diri dari segala sesuatu yang haram 

hukumnya, maka ia berlindung kepada Allah dari engkau. Maka, jangan 


2! Telah dijelaskan di hlm. 387. an: 


Di-takhrij Al-Bukhari dalam 4th-Thalag, Bab "Man Thallaga wa hal Yuwajihu Ar- 
Rajulu Imra'atahu bi Ath-Thalag”. 3/401. dari Abi Usaid Radhiyallahu Anhu. 
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perlindungkan dia. Karena di dalamnya terkandung kerja sama dalam 
dosa dan permusuhan. Allah tidak memperlindungkan seorang yang 
maksiat. Bahkan orang maksiat harus mendapatkan hukuman dan 
bukan pertolongan dan perlindungan. Demikianlah setiap orang yang 
berlindung pada suatu tempat perlindungan yang bagus, maka syariat 
tentu harus memperlindungkannya -sekalipun ia tidak mengatakan 
"asta'iidzu billah" 'aku berlindung kepada Allah'—, maka wajib atas eng- 
kau berlindung kepada-Nya, demikian menurut pandangan para ahli 
ilmu. Jika seseorang melakukan suatu kriminalitas, lalu berlindung ke 
suatu Tanah Haram, maka tidak ditegakkan hukuman dan tidak pula 
qishash atas dirinya di dalam Tanah Haram itu. Akan tetapi, dirinya ha- 
rus ditekan dan dipersempit, tidak boleh menjual kepada kita dan tidak 
membeli darinya. Di juga tidak diberi upah hingga pergi dengan sendi- 
rinya. Ini berbeda dengan orang yang menghancurkan kehormatan 
Tanah Haram. Orang yang melakukan suatu kriminalitas di dalam Ta- 
nah Haram yang sama, maka Tanah Haram itu tidak boleh memperlin- 
dungkannya karena dia telah memporak-poranda kawasan Tanah 


Haram itu. 


Jo J0 


Aga aS ag 


“Barangsiapa mengundang kalian, maka penuhilah undangannya ... 2 


Ungkapannya, waman da'akum, fa 'ajibuuhu ab S3 s3) 
'barangsiapa mengundang kalian, maka penuhilah undangannya'. Man 
(54) adalah syarthiyah yang menunjukkan sesuatu yang umum. Yang 
jelas, yang menjadi maksud dengan dakwah di sini adalah dakwah untuk 
penghormatan. Bukan dakwah yang berarti untuk menyeru atau me- 
manggil. Secara eksplisit hadits ini berarti wajib memenuhi segala 
macam dakwah atau seruan. Ini adalah mazhab Azh-Zhahiriah. Mayoritas 
ahli imu: semua hukumnya adalah mustahabbah, kecuali undangan 
kepada pesta pernikahan. Memenuhi undangan yang disebut terakhir ini 
adalah wajib karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


cet. 0 e heh rr sr 97 Lor 70 Lor? zi Pe 8. 
dn Sa Ga LL Uya Las) ENN Tap plab púki Sa 


AA Paan A 
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“Seburuk-buruk makanan adalah makanan pada suatu pesta (per- 

kawinan -red.). Diundang kepadanya orang-orang yang enggan 

menghadirinya dan menolak siapa saja yang menghadirinya. Ba- 

rangsiapa yang tidak memenuhi undangannya, maka ia telah 

maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.” (Muttafag alaih)? 

Baik dikatakan hukumnya wajib atau mustahabb, tetapi tetap di- 
persyaratkan beberapa macam syarat: 


1. Pengundang adalah orang yang tidak wajib dijauhi atau tidak dian- 
jurkan untuk dijauhi. 

2. Agar tidak ada kemungkaran ditempat undangan itu. Jika di sana 
ada kemungkaran dan memungkinkan menghilangkannya, maka 
ia wajib menghadirinya karena dua sebab: 


- memenuhi undangan 
- menghilangkan kemungkaran 


Jika tidak mungkin menghilangkannya, maka haram hukumnya 
menghadiri undangan itu. Karena menghadirinya pasti akan me- 
nimbulkan dosa bagi dirinya. Sedangkan apa-apa yang menimbul- 
kan dosa adalah dosa. 


3. Pengundang adalah seorang Muslim. Jika bukan, maka meme- 
nuhinya tidak wajib. Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, | 


Ld E r 2 an F -0 Pa mg 2 o 2 lo o 4 D or 
Lab HES a SG Low RE R 
“Hak seorang Muslim atas Muslim yang lainnya ada enam perkara 


... disebutkan di antaranya: jika ia mengundangmu, maka penuhi- 
lah.” (Diriwayatkan Muslim)24 


Mereka berkata, “Ini adalah terikat karena keumuman sesuatu 
yang muncul.” 


4. Tidak dihasilkan dari kegiatan yang haram. Karena dengan meme- 
nuhinya memastikan Anda memakan sesuatu yang haram. Ini 
tidak boleh. Demikian menurut pendapat sebagian ahli ilmu. Yang 


233 na Fs 3 
Di-takhrij Al-Bukhari dalam An-Nikah, Bab "Man Taraka Ad-Dakwah Fagad 'Asha 
Allah wa Rasulahu". 3/381; dan Muslim dalam An-Nikah, Bab "Al-Amru biijabati Ad-Da'i". 
2/ 1055. dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. TAN 
Di-takhrij Muslim dalam As-Salam, Bab "Min Haqq Al-Muslim lil Muslim". 
4/1705. dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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lain berkata, “Selama merupakan pekerjaan yang diharamkan, ma- 
ka dosanya hanya atas diri orang yang bekerja itu dan bukan atas 
orang yang mengambilnya dengan cara yang mubah dari orang 
yang bekerja itu. Ini berbeda dengan sesuatu yang haram pada 
zatnya itu sendiri, seperti: khamar, barang rampasan, dan lain se- 
bagainya. Pendapat ini sangat kuat dengan dalil bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membeli makanan untuk keluar- 
ganya kepada seorang Yahudi.”” Juga makan daging kambing 
yang disuguhkan oleh seorang wanita Yahudi di Khaibar.” Juga 
beliau memenuhi undangan seorang Yahudi.”” Sebagaimana ba- 
nyak diketahui bahwa kebanyakan orang Yahudi memakan riba 
dan memakan sesuatu yang haram hukumnya. Pendapat ini 
barangkali diperkuat dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkenaan dengan daging yang disedekahkan oleh 
Barirah, 


HA Gi Oh an G ge 
“Daging itu baginya adalah sedekah dan bagi kita adalah hadiah 
darinya.” (Muttafag alaih)? 


Berdasarkan pendapat yang pertama, maka kebencian itu kadang 
kemakruhan itu menguat dan kadang melemah sesuai dengan 
banyak atau sedikitnya harta haram itu. Ketika harta haram lebih 
banyak, maka kemakruhan menjadi lebih kuat dan ketika lebih 
sedikit, maka kemakruhan melemah. 


5. Jika memenuhi undangan itu tidak menggugurkan sesuatu yang 
wajib atau sesuatu yang lebih wajib daripadanya. Jika mengan- 
dung hal yang demikian itu, maka memenuhinya menjadi haram 
hukumnya. 


35 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Buyu', Bab "Syira” An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Binnasiiah", 2/79: dan Muslim dalam 4i-Musagat, Bab "Ar-Rahn", 3/ 1226, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha. 

8 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Hibah, Bab "@abuul Al-Hadiah min Al- 
Musyrikin". 2/241: dan Muslim dalam As-Salam, Bab "As-Summ", 4/1721, dari Anas Radhi- 
yallahu Anhu. : 

21 Di-takhrij Imam Ahmad dalam Al-Musnad. 3/210, 211, 252, 270, 289, dan dalam 
Az-Zuhd, 5. Lihat Al-Irwa'. 1/71. 

33 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Az-Zakat, Bab "Idza Tahawwalat Ash-Shadagah", 
1/463: dan Muslim dalam Al-itg, Bab "Innama Al-Wala liman A'taga", 2/1144. 
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6. Jika memenuhi undangan itu tidak mengandung bahaya atas diri 
orang yang memenuhi undangan itu. Seperti: untuk memenuhi 
undangan itu mengharuskan bepergian jauh atau harus mening- 
galkan keluarganya yang sangat besar kebutuhannya kepada ke- 
beradaannya di tengah-tengah mereka. 


Masalah Kedua: 
Apakah memenuhi undangan itu hak Allah atau hak seorang 
hamba? 


Jawab: Hak seorang hamba. Oleh sebab itu, jika Anda meminta 
kepada pengundang agar mengundang Anda, maka akan diterima dan 
tidak ada dosa atas Anda. Akan tetapi, memenuhi undangan itu wajib 
karena perintah Allah Azza wa Jalla. Oleh sebab itu, maka Anda harus 
memperhatikan bahwa memenuhi undangan yang Anda lakukan adalah 
ketaatan kepada Allah dan pemenuhan hak saudara Anda. Akan tetapi, 
pelaku walimah itu harus menggugurkannya sebagaimana dia bisa saja 
tidak mengundang Anda. Akan tetapi, jika ia mengundang Anda karena 
malu dan tidak enak kepada Anda, maka tidaklah harus bagi Anda untuk 
tidak memenuhinya. 


Masalah Ketiga: 
Apakah kartu undangan yang dibagikan sama dengan undangan 
dengan lisan? 


Jawab: Kartu-kartu itu dikirimkan kepada orang lain dan tidak 
diketahui kepada siapa Anda datang ketika memenuhi undangan itu. 
Maka, bisa kita katakan, “Kartu-kartu itu sama dengan undangan ter- 
buka, maka tidaklah wajib memenuhinya. Sedangkan jika diketahui atau 
diyakini bahwa orang yang menjadi tujuan undangan itu adalah sengaja 
orang yang diundangnya, maka kartu itu memiliki hukum sama dengan 
dakwah secara lisan.” 
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Lan BBS Oh ah SI lo yag 


“Barangsiapa berbuat suatu kebaikan kepada Anda, 
maka balasilah ia...” 


., Ungkapannya: waman shana'a ilaikum ma'ruufan, fakaafi uuhu 
(ES AA SI) &7 ya) 'barangsiapa berbuat suatu kebaikan kepada 
Anda, maka balasilah ia'. Al-ma'ruf adalah kebaikan. Barangsiapa ber- 
buat baik kepada Anda dengan memberi hadiah atau lainnya, maka 
balasilah ia. Jika ia berbuat baik kepada Anda dengan menjalani per- 
gaulan dengan amal perbuatan yang lebih dari yang wajib atas dirinya, 
maka balasilah ia. Demikianlah seterusnya. Akan tetapi, jika orang itu 
adalah seorang terkemuka dan tidak biasa diberikan balasan kepadanya, 
maka tidak pantas memberinya balasan. Seperti, seorang raja atau pe- 
mimpin ... misalnya, ia memberi hadiah kepada Anda. Dalam hal ini, dia 
cukup dido'akan saja. Karena, jika Anda memberinya balasan, maka ia 
akan melihat bahwa dalam kejadian seperti itu terdapat sikap menutup 
haknya sehingga seakan-akan Anda telah berbuat sesuatu yang tidak 
baik baginya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghendaki agar 
Anda membalasinya karena kebaikannya. : 
Balasan memiliki dua macam faidah: 

1. Motivasi bagi orang yang berbuat kebaikan sehingga suka berbuat 
kebaikan. 

2. Manusia menghancurkan kehinaan pada dirinya dengan berbuat 
suatu kebaikan kepada orang yang berbuat baik kepada dirinya. 
Karena orang lain yang berbuat suatu kebaikan kepada Anda, ma- 
ka tentu akan timbul dalam diri Anda rasa tidak enak kepadanya. 
Jika Anda membalas kebaikan itu, maka hilanglah perasaan itu. 
Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


EVA AB ia js EA 3G 
“Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di ba- 
wah. ”239 


28 Di-takhrij Al-Bukhari, 4z-Zakat, Bab "Laa Shadagah illa 'An Zhahri Ghinan", 
3/345, Fathul Bari, Muslim, Az-Zakat. Bab "Bayan Afdhal Ash-Shadagah", 2/717, dari Hakim 
bin Hizam Radhiyallahu Anhu. 
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sort wola? org AT o ex Ta An “93 ANN ARA 
Bad 3 KAN SA PSU Ku po dop 
“Jika kalian semua tidak mendapatkan apa-apa untuk membalasinya, 
maka do'akanlah dia sehingga kalian merasa bahwa kalian telah 
membalasinya.” (Diriwayatkan Abu Dawud dan An-Nasa'i | 


LL inen sanad yang habihye” | 


Tangan di atas adalah tangan orang yang memberi. Inilah manfaat 
yang agung bagi orang yang diperbuat suatu kebaikan atas dirinya, agar 
tidak melihat bahwa seseoranglah yang memberikan suatu pemberian 
kepada dirinya, selain Allah Azza wa Jalla. Akan tetapi, sebagian orang 
menjadi sangat mulia, jika Anda membalasinya sebagai ganti hadiah 
yang diberikan kepada Anda, maka dia akan memberi Anda lebih ba- 
nyak. Yang demikian tidak membutuhkan balasan, tetapi cukup dido'a- 
kan. Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


r - Aa r -o z 
I E AaS UN Aom J op 

“Jika kalian semua tidak mendapatkan apa-apa untuk membalasi- 

nya, maka do'akanlah dia.” 

Demikian juga seorang fakir yang tidak memiliki apa-apa untuk 
membalasi orang kaya, maka cukup ia mendo'akannya. Do'a setelah 
suatu hadiah harus secara langsung. Karena hal itu termasuk bersegera 
kepada perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tindakan 
seperti itu akan menimbulkan rasa senang dalam diri pelaku kebaikan 
itu. 

Ungkapannya: (SAS 15 i 35 65) 'sehingga kalian merasa 
bahwa kalian telah membalasinya'. Tarau (y) dengan huruf ta` 
berfathah berarti 'mengetahui'. Boleh juga dengan ta" dhammah 
sehingga berarti 'menyangka' atau 'meyakini'. Dengan kata lain, hingga 
kalian mengetahui atau sudah sangat kuat dalam perkiraan Anda bahwa 
Anda telah membalasinya, lalu diamlah. 


kenan 


2 5 ` 

" Di-takhrij Ahmad 2/68, Abu Dawud 3/17, An-Nasa'i 5/28, Al-Hakim 1/412, dan 
Al-Baihaqi 4/99. Dan dishahihkan Al-Hakim dan Al-Hafizh dalam Takhrij Al-Adekar. 
sebagaimana dalam A/-Futuuhat 5/250. 
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Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Memberikan perlindungan bagi orang yang berlindung 
dengan nama Allah. 


Kedua: Memberi orang yang meminta dengan nama Allah. Telah 
dijelaskan hal ini di atas. 


Ketiga: Memenuhi undangan. Juga telah dijelaskan dengan rinci 
di atas. 


Keempat: Hadiah balasan untuk pelaku kebaikan. 
Kelima: Bahwasanya do'a adalah balasan bagi orang yang tidak 
mampu, selain itu saja. 
Keenam: Ungkapan hatta tarau annakum kaafa tumuuhu 
Fas 5 Si 155 œ) sehingga kalian merasa bahwa kalian telah 
membalasinya'. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 

Pertama: Memberikan perlindungan bagi orang yang berlindung 
dengan nama Allah. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa orang yang 
berlindung dengan nama Allah wajib dilindungi, kecuali jika ia berlindung 
dari sesuatu yang wajib atas dirinya untuk dilakukan atau wajib untuk 
ditinggalkan. Maka, orang seperti itu tidak perlu diberi perlindungan. 

Kedua: Memberi orang yang meminta dengan nama Allah. Telah 
dijelaskan hal ini di atas. 

Ketiga: Memenuhi undangan. Juga telah dijelaskan dengan rinci di 
atas. 

Keempat: Hadiah balasan untuk pelaku kebaikan. Yakni, atas 
suatu kebaikan yang dilakukan orang kepada Anda. Juga hal ini telah 
dijelaskan dengan rinci di atas. 

Kelima: Bahwasanya do'a adalah balasan bagi orang yang tidak 
mampu, selain itu saja. Sebagaimana telah dijelaskan pula bahwa do'a 
adalah balasan suatu kebaikan dan juga ketika pelaku kebaikan tidak 
biasa dibalasi dengan sesuatu yang sama. , 

Keenam: : Ungkapan hatta tarau annakum kaafa 'tumuuhu 
CA ks WF 55) 'sehingga kalian merasa bahwa kalian telah 
membalasinya'. Dengan kata lain, bahwa dia tidak menyepelekan do'a, 
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“Jika kalian semua tidak mendapatkan apa-apa untuk membalasinya, 
maka do'akanlah dia sehingga kalian merasa bahwa kalian telah 


Tangan di atas adalah tangan orang yang memberi. Inilah manfaat 
yang agung bagi orang yang diperbuat suatu kebaikan atas dirinya, agar 
tidak melihat bahwa seseoranglah yang memberikan suatu pemberian 
kepada dirinya, selain Allah Azza wa Jalla. Akan tetapi, sebagian orang 
menjadi sangat mulia, jika Anda membalasinya sebagai ganti hadiah 
yang diberikan kepada Anda, maka dia akan memberi Anda lebih ba- 
nyak. Yang demikian tidak membutuhkan balasan, tetapi cukup dido'a- 
kan. Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


NG Sa ú Cm dop 


“Jika kalian semua tidak mendapatkan apa-apa untuk membalasi- 

nya, maka do'akanlah dia.” 

Demikian juga seorang fakir yang tidak memiliki apa-apa untuk 
membalasi orang kaya, maka cukup ia mendo'akannya. Do'a setelah 
suatu hadiah harus secara langsung. Karena hal itu termasuk bersegera 
kepada perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tindakan 
seperti itu akan menimbulkan rasa senang dalam diri pelaku kebaikan 
itu. 

Ungkapannya: (“US 15 SANA &) "sehingga kalian merasa 
bahwa kalian telah membalasinya'. Tarau (1/5) dengan huruf ta' 
berfathah berarti "mengetahui. Boleh juga dengan ta” dhammah 
sehingga berarti 'menyangka' atau 'meyakini'. Dengan kata lain, hingga 
kalian mengetahui atau sudah sangat kuat dalam perkiraan Anda bahwa 
Anda telah membalasinya, lalu diamtah. 


bsa) 


“ Di-takhrij Ahmad 2/68, Abu Dawud 3/17, An-Nasa'i 5/28. Al-Hakim 1/412, dan 
PE 4/99. Dan dishahihkan Al-Hakim dan Al-Hafizh dalam Takhrij Al-Adzkar. 
sebagaimana dalam 4/-Futuuhat 5/250. 
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E A KI Se ra G ú Kl af o% | 


| 

| 

| membalasinya.” (Diriwayatkan Abu Dawud dan An-Nasa'i | 
dengan sanad yang shahih)” | 


TIDAK BOLEH SESUATU DIMINTA DENGAN 
WAJAH ALLAH, KECUALI SURGA 


ag ae in Ula Ian A Jó p wu 
SEN YA Ep Ja 


“Dari Jabir ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak boleh sesuatu diminta dengan wajah Allah, kecuali 
surga’. ” (Diriwayatkan Abu Dawud)?" 


Keserasian Bab Ini dengan Bab Tauhid 


D alam bab ini terdapat pengagungan wajah Allah Azza wa 
Jalla di mana tidak boleh segala sesuatu diminta dengan wajah Allah, 


kecuali surga. 


DAG 


Hg Di-takhrij oleh Abu Dawud dalam 4z-Zakat, Bab “Karaahiyatu Al-Mas'alah 
Biwajhillah”, 2/309; Ibnu Mandah dalam 4r-Radd 'ala Al-Jahmiyah, (hal. 98), Al-Baihaqi 
dalam sunannya (4/199) dan Al-Asma' wa Ash-Shifat, (hal. 306), Al-Khathib dalam A/- 
Muwadhdkhah, (1/352, 353), dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma. 

Al-Mundziri dalam Mukhtashar As-Sunan. (2/253), berkata, “Sulaiman bin Qarm 
menjadi pembicaraan lebih dari satu orang”. 

Hadits ini dilemahkan oleh Abdulhaq dan Ibnul Gaththan sebagaimana dalam Al- 
Faidh. (61451), Al-Manawi dalam At-Taisir, (2/505). 

Namun ada syahid “penguat” dikarenakan larangannya umum, yaitu hadits Abu Musa 
Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 

Wa JEA a U a DA Jab SA Say DAN Up Opal 

“Dilaknat orang yang meminta sesuatu dengan wajah Allah, dilaknat orang yang 

meminta sesuatu dengan wajah, kemudian menolak pemintanya selama tidak meminta 

sesuatu yang bagus serta mulia." 

Di-takhrij oleh Ath-Thabrani sebagaimana dalam Al-Majma', (3/103), dan dihasankan 
oleh Al-Iragi sebagaimana dalam 4l-Faidh, (6/4), dan At-Taisir, (2/478), oleh Al-Manawi. 
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mesum 


7 „Ungkapan, berbunyi laa yus'alu biwajhillahi illal jannah 
(ai Y Š ab P Je Y) 'tidak boleh sesuatu diminta dengan wajah Allah, 
kecuali surga'. Terjadi perbedaan pendapat tentang maksud hadits ini 
sehingga muncul dua pendapat: 

Pendapat pertama: Yang dimaksud adalah janganlah kalian se- 
mua meminta kepada seorang makhluk dengan wajah Allah. Jika eng- 
kau hendak meminta sesuatu kepada seseorang makhluk, maka jangan 
memintanya kepada seseorang itu dengan wajah Allah. Karena tidak 
boleh meminta-minta dengan wajah Allah, melainkan surga. Makhluk 
tidak pernah akan mampu memberi surga. Jadi secara mutlak tidak 
boleh meminta kepada mereka dengan wajah Allah. Terlihat bahwa 
Penyusun berpendapat sama dengan pendapat ini ketika mensyarah 
hadits. Oleh sebab itu, ia akan menyebutkannya setelah bab tidak ditolak 
orang yang meminta dengan nama Allah. 

Pendapat kedua: Jika engkau meminta kepada Allah, jika engkau 
meminta surga dengan segala apa yang memastikan Anda masuk surga, 
maka tidak mengapa jika Anda memintanya dengan wajah Allah. 
Namun, jika Anda meminta perkara dunia, maka janganlah Anda me- 
mintanya dengan wajah Allah. Sebagaimana jika Anda mengatakan, 
“Aku meminta kepada Engkau dengan wajah Engkau agar Engkau men- 
jauhkan kami dari api neraka.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
lindung dengan wajah Allah ketika turun firman Allah Ta'ala, 


“Katakanlah, “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan adzab 
kepadamu, dari atas kamu (Beliau berucap, “Aku berlindung 
dengan Wajah-Mu') atau dari bawah kakimu (Beliau berucap, “Aku 
berlindung dengan Wajah-Mw') atau Dia mencampurkan kamu 
dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan mera- 
sakan kepada sebahagian kamu keganasan sebahagian yang lain.' 
(Beliau berucap, “Ini yang paling ringan atau paling mudah')” (Al- 
An'am: 65). (Diriwayatkan Al-Bukhari)? 
Jika dikatakan, “Bab ini mencakup dua makna itu secara simul- 
tan”, maka tentu akan ada sesuatu yang lain. 
Ungkapan biwajhillahi (ăi a> y) 'dengan wajah Allah'. Dalam ba- 
gian ini penetapan wajah bagi Allah Azza wa Jalla. Hal ini telah baku 


“2 Di-takhrij Al-Bukhari dalam At-Tauhid, Bab "Firman Allah Ta'ala: Kullu Sya'in 
Haalikun Ilta Wajhahu", 4/385. dari Jabir Radhiyallahu Anhu. 
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dengan dalil-dalil Al-Kitab, As-Sunnah, dan ijma' para salaf. Al-Qur'an 
adalah firman Allah Ta'ala, 


“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.” (Al-Qashash: 88) 
Juga firman Allah Ta'ala, 


“Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhan- 

nya ....” (Ar-Ra'd: 22) 

Ayat-ayat yang menetapkan hal sama sangat banyak jumlahnya. 

Sedangkan dari sunnah sebagaimana hadits di atas: a'udzu 
biwajhika (YU y 3 'aku berlindung dengan Wajah-Mu'28 Terjadi 
perselisihan pendapat berkenaan dengan wajah yang di-idhafah-kan 
oleh Allah kepada Dzat-Nya sendiri: apakah itu wajah yang hakiki atau 
dia itu wajah yang digunakan untuk menuturkan Dzat: karena Allah tidak 
memiliki wajah, tetapi Allah memiliki Dzat. Atau ungkapan itu digunakan 
untuk mengungkapkan tentang sesuatu dengan maksud wajahnya yang 
bukan wajah yang hakiki. Atau kata-kata itu digunakan untuk mengung- 
kapkan tentang arah. Atau digunakan untuk mengungkapkan tentang 
pahala? 

Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat. Akan tetapi, Allah mem- 
berikan petunjuknya kepada mereka yang beriman ketika mereka ber- 
selisih tentang perkara ini sehingga menemukan kebenaran dengan izin- 
Nya. Maka, mereka berkata, “Sesungguhnya adalah wajah yang hakiki, 
karena Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan.” (Ar-Rahman: 27) 
Ketika dikehendaki, selain Dzat-Nya, maka Allah berfirman, 


“Mahaagung nama Tuhanmu Yang Mempunyai kebesaran dan 

karunia.” (Ar-Rahman: 78) 

Maka dzi (s5) adalah sifat milik Rabb dan bukan sifat untuk suatu 
nama. Sedangkan, dzu (55) adalah sifat untuk wajah dan bukan sifat 
untuk Rabb. Jika 'wajah' itu disifati dengan Al-Jalal dan Al-Ikram, maka 
tidak dimungkinkan bahwa yang dimaksud adalah pahala, arah, atau 
dzat saja: karena wajah bukan Dzat. 

Para penganut paham ta'thil "meniadakan sifat Allah' mengatakan, 
“Wajah adalah ungkapan tentang dzat, arah, atau pahala.” Mereka juga 


3 bid. 
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berkata, “Jika kita tetapkan bahwa Allah memiliki wajah yang hakiki, 
maka memastikan bahwa Allah adalah 'tubuh'. Tubuh-tubuh selalu me- 
miliki kemiripan, maka dengan demikian telah terjadi penetapan tan- 
dingan bagi Allah Azza wa Jalla. Allah Ta'ala telah berfirman, 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (Asy-Syura: 11) 

Sehingga menetapkan tandingan bagi Allah adalah tindakan 
mendustakan Al-Qur'an. Padahal, kalian para Ahlussunnah mengata- 
kan, “Sesungguhnya orang yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki 
tandingan pada hal-hal yang khusus hanya bagi-Nya saja, maka dia 
adalah kafir.” 

Maka kita katakan kepada mereka: 


Pertama: Apa yang kalian perhatikan berkenaan dengan tubuh 
sebagaimana yang kalian tetapkan itu. Apakah kalian memperhatikan 
bahwa tubuh adalah sesuatu yang terdiri dari tulang, otot, daging, dan 
darah di mana masing-masing bagian itu membutuhkan yang lain? Jika 
yang kalian kehendaki itu, maka kami sepakat dengan kalian bahwa 
Allah bukan demikian itu dan Dia tidak mungkin demikian itu. Namun, 
jika yang kalian kehendaki dengan tubuh adalah Dzat yang hakiki yang 
bersifat dengan sifat-sifat kesempurnaan, maka tidak ada yang dilarang 
dalam hal yang demikian. Allah Ta'ala telah menetapkan sifat bagi Dzat- 
Nya bahwa Dia adalah Esa dan menjadi tempat bergantung segala 
sesuatu. Allah Ta'ala berfirman, 


“Katakanlah, 'Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan 

yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu'.” (Al-Ikhlas: 1-2) 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengatakan, “Ash-Shamad 
adalah yang tidak memiliki rongga padanya.”244 


Kedua: Ungkapan kalian, “Sesungguhnya tubuh-tubuh itu saling 
mirip”, adalah permasalahan yang paling dusta. Apakah tubuh seekor 
beruang sama dengan tubuh semut? Antara keduanya jelas perbedaan 
yang sangat besar dalam besaran, kekuatan, kelembutan, dan lain seba- 
gainya. Jika alasan ini batal, maka batallah hasil akhirnya, yaitu kemes- 
tian kesamaan Allah dengan semua makhluk-Nya. Kita melihat manusia 
tidak sama dalam berbagai aspek. Anda tidak akan menemukan dua 
orang yang sama dalam semua aspeknya sekalipun keduanya adalah 
saudara kembar. Akan tetapi, mereka mengatakan, “Sel-sel kaki dan 


288 Pi-takhrij Ibnu Jarir, 30/742. 
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tangan seseorang tidak akan pernah sama dengan sel-sel kaki dan ta- 
ngan orang lain. Diketahui bahwa pengungkapan dengan menafikan 
kemiripan lebih utama daripada pengungkapan dengan menafikan pe- 
nyerupaan. Karena dia adalah lafazh yang dibawa oleh Al-Qur'an. Juga 
karena tidak ada dua hal yang ada, melainkan keduanya saling 
menyerupai dalam suatu aspek dan keduanya saling membutuhkan dari 
aspek yang lain. Maka, penafian mutlak kesamaan tidak sah, sebagai- 
mana telah dijelaskan di muka. 


Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SA eng aan 
Bye Ae pol al ól ol 


“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dengan bentuk-Nya.” 
(Muttafaq alaih)” 


Wajah Allah tidak menyerupai wajah semua makhluk. Maka, diban- 
tah bahwa yang dimaksud bukan bentuk kemiripan Rabb Azza wa Jalla 
dengan dasar ijma' kaum Muslimin dan orang-orang berakal, karena 
Allah Azza wa Jalla Arsy-Nya meliputi semua lapisan langit dan bumi. 
Semua lapisan langit dan bumi dibandingkan dengan Arsy (tempat 
kedua kaki) seperti lingkaran kecil yang dibuang di tanah lapang yang 
sangat luas. Keutamaan Arsy atas Arsy seperti keutamaan tanah lapang 
yang sangat luas atas lingkaran kecil tadi. Maka, bagaimana pandangan 
Anda tentang Rabb alam semesta? Tak seorang pun mengetahuinya, 
baik berupa sifat wujudnya atau membayangkannya saja. Dengan 
demikian, maka sifatnya tidak mungkin berbentuk seperti Adam dengan 
jarak enam puluh hasta, tetapi yang dimaksud dengannya adalah salah 
satu dari dua hal: 

Pertama: Allah menciptakan Adam dalam bentuk yang dipilih dan 
dibuatnya sebaik-baik bentuk wajah. Namun, demikian tidak boleh 
diburukkan atau dipukul. Karena ketika di-idhafah-kan kepada Dzat-Nya, 
maka memastikan harus dihormati sehingga dengan demikian tidak 
boleh diburukkan atau dipukul. 


2S Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Isti'dzan, Bab "Bad-u As-Salam", 4/135; dan 
Muslim dalam Al-Birr, Bab "An-Nahyu 'an Dharbi Al-Wajh", 4/2017. 
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Kedua: Allah menciptakan Adam dengan bentuk Allah Azza wa 
Jalla, namun demikian tidak harus dengan kemiripan. Hal itu ditun- 
jukkan oleh dalil sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


a agi S aai ye Su SN 825 d Ja ò 
-a irn 
MN SS GA Se k 
“Sesungguhnya golongan yang pertama-tama masuk surga dalam 
bentuk bulan pada malam purnama. Kemudian disusul rombongan 
setelah mereka dalam bentuk cahaya bintang di langit.” (Muttafag 
alaih)246 


Bukan juga dalam bentuk bulan purnama itu sendiri. Karena bulan 
purnama lebih besar daripada ahli surga. Ahli surga memasukinya de- 
ngan ketinggian masing-masing mereka enam puluh hasta dan lebarnya 
tujuh hasta, demikian sebagaimana dalam beberapa hadits. Sebagian 
ahli ilmu mengatakan: "dalam bentuk-Nya", adalah dalam bentuk Adam. 
Yakni, Allah menciptakan Adam pada awalnya dalam bentuk ini. Bukan 
seperti anak-anaknya yang sedikit demi sedikit dalam bentuk kejadian- 
nya adalah dari mani, lalu menjadi segumpal darah, lalu menjadi se- 
gumpal daging. Akan tetapi, Imam Ahmad Rahimahullah mengingkari 
takwil yang demikian dan berkata, “Ini adalah takwil para pengikut Al- 
Jahmiyah dan karena itu hadits kehilangan maknanya. Selain berten- 
tangan dengan lafazh yang lain yang menjadi penafsir lafazhnya dengan 
lafazh koe KEY 85 pe é) 'dalam bentuk Ar-Rahman'. 


HAG 


2 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Bad'u Al-Khalg, Bab "Maa Ja-a fii Shifati Al-Jannah". 
2/432; dan Muslim dalam Al-Jannah wa Na'iimuha, Bab "Awwalu Zumratin Tadkhutu Al- 
Jannah", 4/2179, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Larangan meminta dengan wajah Allah, kecuali permintaan 


yang paling tinggi. 
Kedua: Penetapan sifat wajah sebagaimana telah dibahas di atas. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 

Pertama: Larangan meminta dengan wajah Allah, kecuali per- 
mintaan yang paling tinggi. Hal ini diambil dari hadits dalam bab ini. 
Hadits ini dilemahkan oleh sebagian ahli ilmu, tetapi seimbang dengan 
keshahihannya. Karena termasuk bagian dari adab ketika Anda tidak 
meminta dengan wajah Allah, kecuali perkara-perkara akhirat: keme- 
nangan dengan masuk surga atau keselamatan dari neraka. 


Kedua: Penetapan sifat wajah sebagaimana telah dibahas di atas. 
mate 
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TENTANG "JIKALAU" 


Un fillau Ja .$) 'tentang ucapan jikalau'. Masuk huruf 
al (JI) kepada kata lau (5) 'iikafau'. Dia tidak pernah masuk, melainkan 
kepada kata benda (asma `). Ibnu Malik berkata, 


Ja Hi ea ai HI KN GA Ta 
Dengan kasrah, tanwin, kata panggilan, dan partikel al 
Semua bisa terjadi masuk kepada ism ada didapat perbedaan.” 
Karena yang dimaksud adalah lafazh, dengan kata lain, bab 
tentang lafazh ini. Penyusun Rahimahullah menjadikan pembahasan ini 
terbuka dan tidak menentukan sesuatu. Karena kata lau (3) 'jikalau' bisa 
dipakai dalam beberapa aspek: 
Aspek pertama: Dipakai dalam rangka sikap yang bertentangan 
dengan syariat. Hal ini haram hukumnya. Allah Ta'ala berfirman, 


“Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbu- 

nuh.” (Ali Imran: 168) 

Dalam Perang Uhud, ketika di tengah jalan Abdullah bin Ubay 
membelot dengan sepertiga anggota pasukan tentara sehingga ketika 
dari kalangan kaum Muslimin syahid tujuh puluh orang, maka kaum 
musyrikin melawan syariat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
mereka berkata, “Jikalau mereka mengikuti kita dan mundur sebagai- 
mana kita tentulah mereka tidak akan mati terbunuh. Pendapat kita lebih 
baik daripada syariat Muhammad.” Tindakan seperti ini haram hukum- 
nya dan bisa jadi orang demikian akan sampai kepada kekufuran. 


287 Alfiyah Ibnu Malik, hlm. 3. 
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Aspek kedua: Dipakai untuk menentang qadar. Ini juga haram 
hukumnya. Allah Ta'ala berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang- 
orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada 
saudara-saudara mereka apabila mereka mengadakan perjalanan 

di muka bumi atau mereka berperang, 'Kalau mereka tetap ber- 

sama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh'.” 

(Ali Imran: 156) 

Dengan kata lain, jika mereka tetap tinggal tentu mereka tidak 
akan terbunuh. Dengan demikian itu mereka telah menentang takdir 
Altah. 

Aspek ketiga: Dipakai untuk mengekspresikan penyesalan dan 
merasa rugi. Ini juga haram hukumnya. Karena segala sesuatu yang 
membuka pintu penyesalan dalam diri Anda dilarang. Karena penyesalan 
melelahkan jiwa, mengundang kesedihan, dan merasa kecil. Allah selalu 
menghendaki agar kita selalu dalam kelapangan dada dan keceriaan. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BAL Op jam Y aU Sally Blah GP Lo 
KARUN TO RN Pan WN NG DA ai DANA 
OP Ob JS US ASI dis la ii 

Old 2- 


“Bersikeraslah kepada sesuatu yang bermanfaat bagimu, meminta 
tolonglah kepada Allah dan jangan lemah harapon, jika engkau ter- 
timpa sesuatu, maka jangan katakan, ‘Sungguh jikalau kulakukan 
demikian, maka tentu demikian dan demikian’. Sesungguhnya kata 


Yikalau' akan membuka bagi perbuatan syetan’. ” 248 

Misalnya, seseorang sangat ingin membeli sesuatu dengan per- 
kiraan bahwa di dalamnya ada keuntungan, namun ternyata mengalami 
kerugian. Maka, ia berkata, “Jikalau aku tidak membeli barang itu, maka 
tentu aku tidak akan menderita kerugian.” Ini adalah penyesalan dan 
merasa rugi. Ini sering kali terjadi. Hal semacam ini telah dilarang. 


“8 Ditakhrij Muslim dalam Al-Qadar, Bab “Fii Al-Amr Bilquwwah wa Tarki Al-*Ajz" 
4/2052, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Aspek keempat: Dipakai untuk menghujat qadar atas suatu ke- 
maksiatan. Seperti ungkapan kaum musyrikin, 

“Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami 

tidak mempersekutukan-Nya ....” (Al-An'am: 148) 

Juga seperti ungkapan mereka, 

“Jikalau Allah Yang Maha Pemurah menghendaki tentulah kami 

tidak menyembah mereka (malaikat).” (Az-Zukhruf: 20) 

Semua ini adalah ungkapan yang bathil. 

Aspek kelima: Digunakan untuk mengungkapkan angan-angan. 
Hukumnya tergantung kepada angan-angannya itu. Jika baik, maka 
baiklah ia; dan jika buruk, maka buruklah ia. Dalam kitab ash-shahih, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dalam kisah empat orang yang 
salah satu dari mereka mengatakan, 


bet lesa Po. be a LL aa Pd en PN AN au 
Sd dy Gaia Tai ON Jati SI YG JO 
Pe Se tan Ri SEA In Mae ea BE 
ke IMA Tai Td CON Jaga Ula YG OI 
ts E an LA JO EC Pi Su . P S pa 
Sa du In Hn yg IG aah ale 
-2329o ah ő 


Pus -31 
elg Bj au ggd 


>r ar 


” 


3 
P 
Pn 


“Jika aku memiliki harta, tentu kulakukan seperti perbuatan si 

fulan.” Ini adalah angan-angan yang baik. Yang kedua berkata, 

Jika aku memiliki harta, tentu kulakukan seperti perbuatan si 

fulan.’ Ini adalah angan-angan yang buruk. Maka, Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda berkenaan dengan orang pertama, “Dia 

tergantung pada niatnya, maka pahala keduanya adalah sama.” 

Beliau juga bersabda berkenaan dengan yang kedua, ‘Dia tergan- 

tung pada niatnya, maka dosa keduanya adalah sama'.” (Diriwa- 

yatkan Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah)? 

Aspek keenam: Dipakai hanya sekedar sebagai pengungkapan 
berita. Ini boleh hukumnya. Misalnya, jikalau engkau masuk sekolah 
tentu engkau akan mendapatkan faidah. Juga sebagaimana sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


4? Di-takhrij Imam Ahmad, 4/230-231: At-Tirmidzi di dalam Az-Zuhd. Bab "Ma Ja-a 
Matsalu Ad-Dunya Matsalu Arba'ati Nafar”, 7/81, dan ia berkata, "Hasan shahih”: Ibnu Majah 
dalam Az-Zuhd, Bab "An-Niyyah", 2/1413, dari Abu Kabsyah Amr bin Sa'ad Ai-Anmari 
Radhiyallahu Anhu. 
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a ALA 3 GA AG SA eia j 
“Kalau aku tahu sebelumnya perkara yang aku hadapi ini, niscaya 
aku tidak siapkan binatang kurban dan akan bertahallul bersama 
kalian. ”250 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan berita bahwa 

jika beliau mengetahui bahwa perintah ini akan datang dari Shahabat 
tentu beliau tidak akan membawa binatang kurban dan tentu beliau akan 
tahallul. Demikianlah arti eksplisit menurutku. Sebagian dari mereka 
berkata, “Hadits masuk dalam bab angan-angan, seakan-akan beliau 
bersabda, 'Kiranya aku telah memulai perkaraku, maka aku pantang 
menghentikannya sehingga aku tidak membawa binatang kurban’, tetapi 
kenyatannya: itu adalah berita karena apa-apa yang beliau lihat dari para 
shahabatnya, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berangan- 
angan tentang sesuatu yang Allah menakdirkan kebalikannya. 


Ki 


Allah Ta'ala berfirman, 
` à a“. z & Le r er 3 A 
Kata li La si ai ya I O Prod 


"Mereka berkata, 'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh 
(dikalahkan) di sini’ ...” 


Dalam Bab Ini Penyusun telah Menyebutkan Dua Buah Ayat: 


Ayat pertama adalah firman Allah Ta'ala, yaquuluuna GNI d 
mana kata gantinya kembali kepada orang-orang munafik. 

Ungkapan maa gutilna (is Ú) 'pasti kami tidak akan diperangi. 
Dengan kata lain, sebagian dari kita tidak akan terbunuh, karena mereka 
tidak semuanya terbunuh. Dan. juga orang yang telah terbunuh tidak 
akan berbicara apa-apa. 


“0 Di-takhrij Al-Bukhari, Al-Hajj, Bab "Tagdhi Al-Ha-idh Al-Manasik Kullaha illa 
Ath-Thawaf", 1/506; Muslim. Al-Hajj, Bab “Bayan Wujuuh Al-Ihraam,” 2/885, dari Jabir 
Radhiyallahu Anhu. 
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Ungkapan lau kaana lanaa minal amri ( AI cr ds 5 'seki- 
ranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan 


ini" Lau (3) 'jikalau' adalah syarthiyah, ft syarth-nya adalah kana OS), 


sedangkan jawabnya adalah maa qutilna (ús ú). Jawab tidak pernah 
ditambahi dengan huruf laam. Karena yang paling fasih jika jawaban itu 
dalam keadaan dinafikan dengan tidak, diberi huruf laam. Ucapan Anda, 
lau ja `a zaidun maa ja`a 'amru (Sy u 4) star 3) jikalau Zaid hadir, 
maka Amr tidak akan hadir' adalah lebih fasih daripada jika Anda me- 
ngatakan, lau ja'a zaidun lama ja'a 'amru GAS & UJ 395 KA 3) 
jikalau Zaid hadir, niscaya Amr tidak akan hadir. 

Telah terdapat sedikit riwayat tentang kebersamaan huruf lam 


dengan nafyi 'peniadaan'. Seperti ungkapan seorang penyair, 


SUS H G e Il 
Jika kita diberi pilihan tentu kita tak mau berpisah 
Akan tetapi tidak diberi pilihan dengan malam-malam 
Ungkapan haa huna (Us G) 'di sini', yakni di Uhud. 


ro J 


AE g SN S aE 


“... Katakanlah, ‘Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang- 
orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke 
tempat mereka terbunuh’. ” (Ali Imran: 154) 


Ungkapan: 
Qul: lau kuntum fi buyutikum labarazalladzina kutiba 'alaihimul gatlu 
ila madha jiihim (mean al NET ml Oa sai Ta (Saya 2 “3 J 3 
‘katakanlah: “sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang 
yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat 
mereka terbunuh". (Ali Imran: 154): ini adalah bantahan untuk mereka 
sehingga mereka tidak mungkin membelot dari apa-apa yang dikehen- 
daki oleh Allah kepada mereka. 

(Ingkapannya lau kaana lanaa minal amri sya'un 
(OP A s i As 3) 'sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak cam- 
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pur tangan) dalam urusan ini' (Ali Imran: 154). Ini adalah bentuk ban- 


tahan terhadap syariat, karena mereka mencaci Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang keluar dengan tanpa persetujuan mereka. Juga 
bisa jadi berpaling dari qadar. Dengan kata lain, jika kita memiliki cara 
pengendalian dan pandangan yang bagus, maka tentu kita tidak akan 
menyerbu sehingga kita terbunuh. 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
Bean J Aga G u bi S i 53 BP | pit cai 


a a an 


“Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 
mereka tidak turut pergi berperang: “Sekiranya mereka mengikuti kita, 
tentulah mereka tidak terbunuh'. Katakanlah, “Tolaklah kematian itu 
dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar'.” (Ali Imran: 168) 


Ungkapan wa qa'aduu (13233) 'dan mereka tidak turut berperang", 
huruf wawu (5) bisa menjadi wawu (5) al-athf sehingga kalimat sete- 
lahnya di-athaf-kan kepada kalimat qalu ("J5) 'mereka berkata' sehingga 
menjadi ciri bagi mereka dengan dua hal: 


1. Dengan berpaling dari, gadar dengan ungkapan mereka lau 
atha'una ma gutiluu (! A u CG) 'sekiranya mereka mengikuti 
kita, tentulah mereka tidak terbunuh' (Ali Imran: 168). 

2. Dengan sikap pengecut mereka tidak menunaikan syariat (jihad) 
yang dinyatakan dengan ungkapan mereka, waga'adu (VyAx53) 'dan 
mereka tidak turut berperang'. 

Atau huruf wawu (5) itu untuk menunjukkan haal 'keadaan' se- 
hingga kalimatnya menjadi kalimat haliyah yang berarti 'telah'. Atau, 
keadaannya mereka telah tidak turut berperang. Dalam kalimat ini 
pemburukan bagi mereka yang berkata dengan ketidak ikutan mereka 
dalam berperang. Sekiranya pada mereka ada kebaikannya tentu be- 
rangkat bersama orang banyak. Akan tetapi, pada mereka sanggahan 
atas kaum mukminin dan atas gadha Allah dan gadar-Nya. 

Ungkapan li'“ikhwanihim (et) 'kepada saudara-sudaranya', 
ada yang mengatakan saudara senasab dan bukan saudara seagama. 
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Ada pula yang mengatakan, “Secara eksplisit adalah saudara seagama.” 
Karena orang-orang musyrik selalu memusuhi Islam. Jika dikatakan, 
“meliputi kedua makna itu", tentu juga benar adanya. 

Ungkapan lau atha'una ma gutiluu V8 G Wei 3) 'sekiranya 
mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh’. Ini tidak benar 
sama sekali. Oleh sebab itu, Allah membantah ungkapan itu kepada 
mereka dengan firman-Nya, gul fadra 'u an anfusikumul mauta in 
kuntum shadigin (oto Ea Ol Dip Sai 15 Tana ja 'katakanlah, 
'tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar. 
Jika kalian semua tidak ikut berperang, maka kalian juga tetap tidak 
akan bisa menolak kematian yang datang kepada diri kalian. 

Maka ayat ini dan ayat sebelumnya menunjukkan bahwa manusia 
adalah objek hukum dengan kekuasaan Allah, sebagaimana dia wajib 
menjadi objek hukum dengan syariat Allah. 


Keserasian Bab Ini dengan Tauhid 


Dari berbagai macam lau (D adalah berpaling dari gadar. Siapa 
saja yang berpaling dari gadar, maka dia tidak ridha Allah sebagai Rabb. 
Barangsiapa tidak ridha jika Allah sebagai Rabb, maka dia tidak memiliki 
tauhid rububiyah. Kewajiban Anda adalah ridha dengan Allah sebagai 
Rabb. Tidak mungkin Anda bisa istirahat, kecuali jika Anda ridha bahwa 
Allah sebagai Rabb dengan keridhaan yang seutuhnya sehingga seakan- 
akan Anda memiliki sayap-sayap untuk ikut berpaling ke mana pun 
gadar berpaling. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


ya WAR tata Ga SE A5 SA OI AA Cai 
Angen KE La EPA po bi os ee Ten o 
“Sungguh takjub setiap perkara seorang mukmin. Semua perka- 
ranya adalah baik. Hal itu tiada didapat oleh seorang pun kecuali 
seorang mukmin: jika ia tertimpa rasa bahagia, maka ia bersyukur. 
dika ia tertimpa kesulitan, maka ia sabar. Semua itu adalah baik 
bagi dirinya.” (Diriwayatkan Muslim)?! 


281 Di-takhrij Muslim dalam Az-Zuhd, Bab “Al-Mukmin Amruhu Kulluhu Khair”. 
4/2295, dari Shuhaib bin Sinan Radhiyallahu Anhu. 
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Bagaimanapun, perkaranya akan menjadi sebagaimana adanya. 
Jika Anda keluar rumah untuk bepergian, lalu Anda mengalami kece- 
lakaan lalu lintas, maka jangan sampai Anda mengatakan, “Jika aku 
tidak keluar rumah untuk bepergian, tentu aku tidak akan mengalami 
kecelakaan ini”, karena semua itu adalah takdir yang memang harus 
terjadi. 


DI 


U. ngkapan wa fishshahih Ee 33) 'dalam kitab ash-shahih'; 
yakni Shahih Muslim dan lihatlah pada pembahasan yang telah lalu 
dalam bab tafsir at-tauhid dan syahadat tidak ada Tuhan yang berhak 
untuk disembah, selain Allah (1/157), Penyusun Rahimahullah telah 
membuang satu kalimat darinya dan mendatangkan apa yang sesuai 
dengan bab ini. Yang dibuang adalah kalimat: al-muminul gawiyyu 
khairun wa ahabbu ilallah minal mu `minidhdha' if, wa fii kullin 
khairun G5 JS jaa eyl a ia 5 SS 
'seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 
daripada seorang mukmin yang lemah. Dan pada masing-masing ke- 
baikannya.' 


Syarah Hadits 

Ungkapan al-gawiyyu (is A 'kuat', yakni dalam imannya dan 
semua keharusan sebuah iman yang kuat itu. Dalam imannya adalah 
apa yang ada di dalam hatinya berupa keyakinan yang benar yang sama 
sekali tidak tercampur dengan keraguan sedikit pun. Sedangkan apa-apa 
yang menjadi keharusannya adalah amal shalih berupa: jihad, amar 
ma'ruf dan nahi munkar, tegas dalam beribadah, dan lain sebagainya. 


Apakah termasuk di dalam hadits itu kekuatan badan? 


Jawab: Tidak termasuk di dalam hadits itu kekuatan badan, ke- 
cuali jika kekuatan badan itu menambah kekuatan keimanan atau 
menambah apa-apa yang menjadi keharusannya. Karena al-qawiyyu 
(& PE) 'kuat adalah suatu ciri yang kembali kepada yang disifati, yaitu 


490 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


! 


| , 
f “Dalam kitab ash-shahih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu | 
| bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ...” 


seorang mukmin. Jadi yang dimaksud adalah kekuatan dalam ke- 
imanannya dan semua hal yang menjadi konsekuensinya. Tidak diragu- 
kan bahwa kekuatan badan adalah nikmat. Jika Anda menggunakannya 
dalam kebaikan, maka ia akan baik dan jika Anda menggunakannya 
dalam keburukan, maka ia akan menjadi buruk. 

Ungkapan khairun wa ahabbu ilallah (& Ji L31, 55) lebih baik 
dan lebih dicintai oleh Allah'; baik dalam memberikan kesan dan pe- 
ngaruhnya. Dia bermanfaat dan diikuti. Sangat dicintai Allah ditinjau dari 
pahala yang diberikan. 

Ungkapan minal mu'minidhdha'iif (la) PA) 2) 'daripada 
seorang mukmin yang lemah', Hal itu berkenaan tentang iman dengan 
segala konsekuensinya dan bukan dalam hal kekuatan badan. 

Ungkapan wa fii kullin khairun (& (3 $ 53) 'dan pada masing- 
masing kebaikannya'. Yakni, pada yang kuat dan pada yang lemah 
terdapat kebaikannya masing-masing. Akhiran yang demikian menurut 
para pakar ilmu balaghah disebut "kehati-hatian" sehingga tidak menim- 
bulkan prasangka bahwa tidak ada kebaikannya pada seorang mukmin 
yang lemah. 

Jika dikatakan, “Kebaikan itu sudah diketahui dalam sabda 'lebih 
baik dan lebih dicintai', karena prinsip dalam ism tafdhil adalah kesa- 
maan antara kedua ism yang dibandingkan itu dalam sifat pokok yang 
dibandingkan?” 

Jawab: Kadang-kadang keluar dari prinsip dasar itu, sebagaimana 
dalam firman Allah Ta'ala, 

“Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat ting- 

galnya ....” (Al-Furqan: 24) 

Padahal penghuni neraka, tidak ada kebaikan sama sekali dalam 
tempat tinggal mereka. Demikian juga ketika manusia mendengar 
kalimat khairun wa ahabbu EEN 4 52) lebih baik dan lebih dicintai', 
maka dalam benaknya muncul kesadaran akan kekurangan seorang 
mukmin yang lebih diutamakan daripadanya mukmin yang lain. Jika 
dikatakan, wa fii kullin khairun (xx E "4 53) dan pada masing-masing 
kebaikannya, maka dia akan terangkat dari keadaannya semula'. Kesa- 


maannya adalah firman Allah, 
“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sebelum Penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) 
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dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing- 
masing mereka (balasan) yang lebih baik.” (Al-Hadid: 10) 


Bas An ú dé Le 


"Bersikeraslah kepada sesuatu yang bermanfaat bagimu ...” 


Ungkapan ihrish 'ala maa yanfa'uka (x ú JS te) 'bersi- 
keraslah kepada sesuatu yang bermanfaat bagimu'. Al-hirshu (e A) 
adalah mengeluarkan semua daya dan upaya untuk mendapatkan apa- 
apa yang bermanfaat berupa perkara-perkara agama atau perkara-per- 
kara dunia. 

Perbuatan-perbuatan pada hamba sesuai dengan pembagian dan 
pemilahannya tidak lepas dari empat hal: 

1. Bermanfaat, yang demikian diperintahkan meraihnya. 

2. Berbahaya, yang demikian dilarang meraihnya. 

3. Di dalamnya manfaat dan bahaya. 

4. Di dalamnya tidak ada manfaat dan tidak ada bahayanya. Yang 
demikian tidak terikat dengan perintah dan tidak pula dengan la- 
rangan. Akan tetapi, pada umumnya tidak terjadi, melainkan seba- 
gai sarana menuju kepada perintah atau larangan. Maka, yang 
demikian itu akan mengambil hukum apa yang menjadi tujuannya. 
Karena sarana memiliki hukum sama dengan hukum tujuannya. 
Maka perintah juga tidak lepas dari manfaat atau bahaya. Baik 

pada Dzat-Nya atau pada lainnya. Maka, hadits kita yang umum kadang- 
kadang tidak mengandung manfaat atau bahaya, tetapi kadang-kadang 
manusia membahas dan membicarakan hanya untuk memasukkan rasa 
senang kepada orang lain sehingga menjadi bermanfaat. Tidak mungkin 
Anda menemukan sesuatu perkara atau kejadian yang di dalamnya tidak 
ada manfaat atau bahayanya. Baik pada Dzat-Nya atau akan muncul 
pada sesuatu yang lain, tetapi sebagaimana telah kita sebutkan hanyalah 
untuk menambah kelengkapan pembagian. Seorang yang berakal pasti 
tidak bersikeras dengan waktunya untuk menggunakannya dalam hal-hal 
yang tidak bermanfaat dan tidak bermadharat. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 
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aah | Vi Jaji AN Tar AL ek Toba 

“Barangsiapa Berian kepada Allah dan hari Akhir penak ber- 

kata yang baik-baik atau hendaknya diam.” (Muttafag alaih)??? 

Kaitan kalimat ini dengan kalimat sebelumnya sangat jelas karena 
di antara kekuatan adalah bersikeras kepada apa-apa yang bermanfaat. 
Maa (L) adalah ism maushul dengan kata kerja yanfa'u QË). is 
maushul dengan keterkaitannya itu mengubah kepada ism fa' il sehingga 
menjadi seakan-akan sabda beliau: ihrish 'alannaafi'i (S3 PP DP, >) 
'bersikeraslah kepada yang bermanfaat. Anda mengatakan demikian 
karena aku mengatakan, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan kepada kita untuk bersikeras kepada sesuatu 
yang bermanfaat. Artinya, kita harus mengutamakan yang lebih ber- 
manfaat daripada yang bermanfaat. Karena yang lebih bermanfaat men- 
cakup pokok manfaat itu bahkan bertambah dari pokok itu. Tambahan 
itu harus kita bersikeras untuk mendapatkannya. Karena suatu hukum 
jika dikaitkan dengan suatu kriteria, maka kekokohan hukum itu mengi- 
kuti apa-apa yang dikandung di dalamnya berupa kekokohan. Jika Anda 
katakan, “Aku benci orang-orang fasik”, maka setiap ada orang yang le- 
bih fasik dari yang ada, maka Anda lebih benci kepadanya. Maka, kita 
mengutamakan yang lebih bermanfaat atas yang bermanfaat karena dua 
aspek: 

1. Karena ia mencakup manfaat bahkan lebih dari itu. 


2. Jika hukum dikaitkan dengan sebuah kriteria, maka kekokohan 
hukum itu sepadan dengan kuat dan lemah kriteria itu. 

Dari hadits itu bisa diambil pengertian bahwa wajib menjauhkan 
diri dari semua hal yang berbahaya. Karena menjauh darinya adalah 
manfaat dan keselamatan. Hal itu karena sabda beliau ihrish 'alannafi'i 
maa yanfa'uka ar ú der oe, >) 'bersikeraslah kepada sesuatu yang 
bermanfaat bagimu". 


“ Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Adab, Bab "Haqq Adh-Dhaif", 4/116; dan Muslim 
dalam Al-Iman, Bab "Al-Hatsts 'ala Ikraami Al-Jaar", 1/68. dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu. 
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“Meminta tolonglah kepada Allah ...” 


Ungkapan wasta'in billah (SL saiia) 'meminta tolonglah kepada 
Allah. Huruf wawu (5) berfungsi sebagai penggabungan. Sehingga 
permintaan tolong dibarengi dengan bersikeras. Bersikeras selalu men- 
dahului perbuatan. Maka, permintaan tolong harus selalu membarengi 
amal perbuatan sejak dari permulaannya. 

Al-isti'anah adalah meminta pertolongan dengan ucapan lidah. 
Seperti ungkapan Anda, “ya Allah, tolonglah aku” atau “tiada daya dan 
upaya, kecuali pada sisi Allah" ketika Anda memulai berbuat. Atau de- 
ngan lidah keadaan, yaitu ketika Anda merasakan dengan hati bahwa 
Anda membutuhkan Rabb Azza wa Jalla agar sudi kiranya menolong 
Anda atas suatu pekerjaan. Kemudian jika hal itu dikembalikan kepada 
diri Anda sendiri, maka telah menyandarkan kepada kelemahan dan 
kehinaan. Atau meminta pertolongan kepada keduanya secara bersama- 
sama. Pada umumnya orang yang meminta tolong dengan ucapan li- 
dah, maka sebenarnya ia telah juga meminta pertolongan kepada lisan 
keadaan. | 

Jika seorang manusia membutuhkan untuk meminta pertolongan 
kepada makhluk, seperti untuk membawakan peti, misalnya, yang de- 
mikian diperbolehkan. Akan tetapi, jangan sampai Anda merasa bahwa 
hal itu sama dengan meminta pertolongan kepada Sang Khalig. Akan 
tetapi, Anda harus merasakan bahwa hal itu seperti sebagian anggota 
tubuh Anda membantu anggota tubuh Anda yang lain. Sebagaimana 
ketika Anda merasa lemah untuk mengangkut sesuatu tangan satu, 
maka Anda meminta tolong untuk membawanya dengan bantuan ta- 
ngan yang lain. Dengan demikian, meminta tolong kepada makhluk 
adalah dalam pekerjaan-pekerjaan yang mampu dilakukannya sebagai- 
mana ketika Anda meminta tolong kepada sebagian anggota badan 
yang lain. Hal ini tidak menafikan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, wasta'in billah (S4 t2) "meminta-tolonglah kepada 
Allah'. uk 
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Oi Y3 


“Dan jangan lemah harapan ...” 


Ungkapan wa laa ta'jizan (Oak N3) 'dan jangan lemah harapan’. 
Adalah kata kerja mudhari' dengan keadaan irab " yang tetap dengan 
fathah pada huruf terakhirnya karena berhubungan dengan huruf nuun 
yang berfungsi sebagai penegasan yang berkategori ringan. Laa (Y) 
adalah huruf yang berfungsi untuk melarang, yang artinya: jangan 
lakukan perbuatan orang lemah yang malas dan tidak memiliki kese- 
riusan dan kemauan yang kuat dan bukanlah maknanya Anda tidak 
boleh terkena kelemahan, karena lemah melakukan sesuatu bukanlah 
semangat berlomba. Kelemahan bukan kemauan manusia juga tidak 
ada kekuatan padanya untuk itu. Maka, tidak bisa dihadapkan kepada- 
nya suatu larangan. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


aa Ma Oa en et Ikon ig 
an Ja Hiu IL ela alel II Ob UG Jie 
“Shalatlah engkau dengan berdiri, jika tidak bisa, maka dengan 
duduk, jika tidak bisa, maka dengan berbaring.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari)? 


Jika bersikeras dan tidak malas tergabung, maka dengan demikian 
akan bergabung dalam niat yang benar-benar dengan bersikeras, ke- 
mauan keras dengan tanpa kemalasan. Karena sebagian manusia bersi- 
keras kepada sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya, lalu segera mengu- 
payakannya. Kemudian ia lemah, malas, dan akhirnya meninggalkannya. 
Ini bertentangan dengan yang diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, selama Anda masih mengetahui bahwa hal itu 
bermanfaat, maka jangan tinggalkan dia. Karena jika Anda melemahkan 
diri Anda, maka Anda akan merugi dengan perbuatan yang Anda 
lakukan. Kemudian jiwa Anda akan terbiasa dengan kemalasan dan 
menghinakan diri dengan cara jauh dari kondisi penuh semangat dan 
penuh kekuatan menuju kondisi lemah dan malas. Berapa banyak orang 


** Di-takhrij Al-Bukhari dalam Tagshir Ash-Shalat, Bab "Idza lam Yathiq Qaaidan 
Shalla 'ala Janbin", 1/348, dari 'Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu. 
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memulai pekerjaan -apalagi yang bermanfaat- lalu datang syetan kepa- 
danya lalu menggodanya? Akan tetapi, jika di tengah-tengah melakukan 
suatu perbuatan terlihat ada bahaya di dalam pekerjaan itu, maka ia 
wajib mundur dari perbuatan itu. Karena kembali kepada kebenaran 
lebih baik daripada terus-menerus dalam kebathilan. 

Di dalam biografi Al-Kisa`i disebutkan bahwa dirinya mulai me- 
nuntut ilmu nahwu, lalu terasa sulit olehnya. Kemudian ia melihat seekor 
semut sedang mengangkut makanan, lalu hendak membawanya me- 
manjat tembok. Setiap kali memanjat sedikit ia terjatuh, demikian terjadi 
berkali-kali hingga akhirnya ia bisa memanjat. la mengambil pelajaran 
dari peristiwa itu sehingga ia terus-menerus dan getol belajar sehingga 
menjadi imam dalam ilmu nahwu. 


Pa Ae A ye AFA E A sa SAM ae angan Lana 
Aa NP IE sa Site Ol 


“Sabdanya, jika engkau tertimpa sesuatu, maka jangan katakan, 
sungguh jikalau kulakukan demikian, maka tentu demikian dan 
demikian’ ...” 


Ungkapannya: 
Wa in ashaabaka sya'un falaa tagul: lau anni fa'altu kadza lakaana 
kadza wa kadza (SY IS OS NS CAS AI 2 JAS SB ehi D ojo) jika 
engkau tertimpa sesuatu, maka jangan katakan: 'sungguh jikalau kula- 
kukan demikian, maka tentu demikian dan demikian'.' Ini adalah marta- 
bat keempat dari apa-apa yang disebutkan di dalam hadits yang agung 
ini jika tercapai sesuatu yang berlawanan dengan yang dimaksud. 

Martabat pertama: Bersikeras kepada sesuatu yang bermanfaat. 

Martabat kedua: Meminta pertolongan kepada Allah. 

Martabat ketiga: Terus-menerus dalam suatu hal dengan tidak 
lemah atau malas. Semua martabat ini dianjurkan untuk Anda lakukan. 

Martabat keempat: Ketika tercapai kontra maksud. Hal ini bukan 
buat Anda usahakan, tetapi karena takdir Allah. Oleh sebab itu, sabda 
beliau, 2L öl (jika engkau tertimpa sesuatu ... dst.), maka, serahkan 
urusannya kepada Allah Ta'ala. , | 

Ungkapan wa in ashaabaka sya'un (1.5 Oni 013) 'jika engkau 
tertimpa sesuatu'. Yakni, berupa hal-hal yang tidak Anda sukai dan tidak 
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Anda kehendaki, dan juga berupa sesuatu yang menjadi kendala bagi 
Anda untuk mencapai tujuan yang telah Anda tetapkan yang di dalam- 
nya sarat dengan manfaat. 

Barangsiapa menentang gadar dan tidak bisa mendapatkan apa- 
apa yang ia kehendaki tidak akan lepas dari dua kondisi: 


1. Dia mengatakan, “Jika aku tidak melakukan hal itu tentu tidak 
terjadi begini". 
2. Dia mengatakan, “Jikalau kulakukan yang demikian karena suatu 
hal yang tidak dilakukannya, maka pasti akan begini". 
Misal yang pertama, ungkapan seseorang, “Jika kami tidak beper- 
gian tentu tidak akan ketinggalan keuntungan ini.” 
Misal yang kedua, ungkapan, “Jikalau aku bepergian tentu aku 
akan mendapatkan keuntungan.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan yang kedua dan 
tidak yang pertama. Karena orang itu adalah orang yang berbuat dan 
beramal. Dia mengatakan, “Jika aku melakukan pekerjaan demikian dan 
bukan pekerjaan ini, maka tentu aku telah sampai kepada tujuanku.” Ini 
berbeda dengan orang yang tidak melakukan dan dalam posisi yang 
negatif kepada pekerjaan. 

Ungkapan kadza (US) 'demikian' adalah sebutan untuk sesuatu 
yang tidak diketahui dengan pasti. Kata-kata tersebut adalah objek kata 
kerja fa'altu (JS). 

Ungkapan lakaana kadza (is o 'maka tentu demikian’ adalah 
subjek kata-kata kaana (0S), sedangkan kalimat tersebut adalah ja- 
waban lau (9). 


Merna ea m 


” 


“Akan tetapi, katakanlah, ‘Allahlah yang menakdirkan' ... 


Ungkapan gadarallah (ži 133) 'Allahlah yang menakdirkan'. Kali- 
mat tersebut adalah khabar, dari mubtada yang ditiadakan. Dengan 
kata lain, aslinya adalah hadza gadarallah (& 518 lis) 'ini Allahlah yang 
menakdirkannya'. qadar artinya 'yang ditakdirkan. Karena gadar Allah 
diucapkan untuk takdir yang sesungguhnya adalah amal perbuatan 
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Allah. Diucapkan untuk yang ditakdirkan yang terjadi dengan takdir 
Allah. Itulah yang dimaksud di sini. Karena penutur berbicara tentang 
sesuatu yang terjadi atas dirinya. Maka, itulah qadar Allah atau sesuatu 
yang ditetapkannya. Tidak ada sesuatu yang ditakdirkan, melainkan 
dengan takdir itu. Karena objek adalah akibat dari kata kerja. 

Artinya, sesungguhnya yang terjadi ini adalah qadar Allah dan bu- 
kan kepadaku. Sedangkan yang kepadaku telah kukeluarkan yang 
kuanggap bermanfaat sebagaimana aku diperintahkan. Ini mencakup 
penyerahan utuh terserah kepada qadha Allah Azza wa Jalla. Jika 
manusia melakukan apa-apa yang diperintahkan kepada dirinya dengan 
cara yang sesuai dengan syariat, maka ia sama sekali tidak dicela dan 
diserahkan perkaranya kepada Allah. 


JÉ G Gg 


“Dan apa-apa yang Dia kehendaki, maka tentu Dia lakukan ...” 


Sedangkan kehendak dan terjadinya sesuatu yang dimaksudkan, 
maka padanya rinciannya. Iradah yang syar'i tidak mengharuskan 
terjadinya sesuatu yang dimaksud. Itulah yang artinya adalah cinta. Allah 
Ta'ala berfirman, “Dan Allah hendak menerima taubatmu ...” (An- 
Nisa : 27), yang artinya adalah mencintai. Jika yang dimaksud adalah 
“menghendaki, tentu Allah menerima taubat semua manusia.” Kehen- 
dak kauniyah mengharuskan terjadinya apa-apa yang dikehendaki. Seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala, | 

“Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh- 

bunuhan. Akan tetapi, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” 

(Al-Baqarah: 235) 


de a Ai YO 
“Sesungguhnya kata 'jikalau' akan membuka bagi perbuatan syetan'.” 
(Diriwayatkan Muslim)” 


Ungkapan wama sya 'a fa'ala (Ja Ae G3) 'dan apa-apa yang Dia 
kehendaki, maka tentu Dia lakukan' adalah suatu kalimat yang 
dimashdarkan dengan kata-kata ma (L) syarthiyah. Sya'a (:Ċ) adalah 
fl syarth. Jawabnya adalah faala, (Ja), „dengan kata lain, wamaa 
sya'allah an yafalahu fa'alahu (4 ai of d G 3) 'apa saja yang 
Allah hendak melakukannya, maka tentu dia melakukannya'. Karena 
bagi Allah takkan ada yang menolak qadha-Nya dan hukum-Nya. Allah 


Ta'ala berfirman, 


“Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya); tidak 
ada yang dapat menolak ketetapan-Nya; dan Dialah Yang Maha- 
cepat hisab-Nya.” (Ar-Ra'd: 41) 

Telah berlalu disebutkan sebuah kaidah, yakni setiap perbuatan 
adalah milik Allah Ta'ala yang terikat dengan kehendak. Dia dibarengi 
dengan hikmah. Tidak ada sama sekali sebagian dari amal perbuatannya 
terkait dengan kehendak murni. Karena Allah tidak menetapkan syariat 
dan tidak juga tidak berbuat, melainkan demi suatu hikmah. Dengan 
ketetapan ini kita memahami bahwa kehendak mengharuskan dan me- 
mastikan terjadinya sesuatu yang telah dikehendaki. Oleh sebab itu, 
kaum Muslimin mengatakan, “Apa saja yang dikehendaki Allah terjadi, 
sedangkan apa saja yang tidak dikehendaki tidak akan pernah terjadi.” 
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Ungkapan berbunyi fa inna lau taftahu babasy syaithan 
(obj J= ză 5 ob) 'sesungguhnya kata 'jikalau' akan membuka bagi 
perbuatan syetan'. Lau (4) adalah ism in (o) yang dimaksud lafazhnya. 
Yakni, sesungguhnya lafazh ini membuka bagi perbuatan syetan. 

Perbuatannya, apa-apa yang dilontarkan ke dalam hati manusia 
berupa rasa merugi, rasa penyesalan, dan rasa sedih. Syetan sangat me- 
nyukai semua itu. Allah Ta'ala berfirman, Í 

“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, supaya 

orang-orang yang beriman itu berdukacita, sedang pembicaraan itu 

tiadalah memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali 

dengan izin Allah ....” (Al-Mujadilah: 10) 

Hingga dalam tidur syetan memperlihatkan mimpi-mimpi yang 
mengerikan untuk memperkeruh kejernihannya dan mengacaukan pe- 
mikirannya. Ketika dalam keadaan demikian dia tidak akan serius dalam 
beribadah sebagaimana mestinya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang menunaikan shalat ketika pikiran dalam 
keadaan kacau-balau. Beliau bersabda, 


*“ Ditakhrij Muslim dalam Al-Qadar, Bab “Fii Al-Amr bil Quwwah wa Tarki Al-Ajz" 
4/2052. dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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si a a YG ab 5 ipams SW y 
“Tidak boleh shalat ketika mana telah dihidangkan dan tidak 
pula ketika seseorang didorong dua kotoran (buang air besar dan 
air kecil).” (Diriwayatkan Muslim)? 
Jika manusia telah ridha Allah sebagai Rabbnya dan ia berkata, 
“Ini adalah gadha Allah dan gadar-Nya, dan memang ini harus terjadi”, 
maka tenanglah hatinya dan lapanglah dadanya. 


Faidah-faidah yang Ditarik dari Hadits Ini: 

1. Penetapan rasa cinta pada Allah Azza wa Jalla karena sabda 
beliau: khairun wa ahabbu (Lt, 5) "lebih baik dan lebih 
dicintai'. 

2. Perbedaan antara setiap manusia dalam hal kuat dan lemahnya 
iman pada mereka. Hal itu karena sabda beliau: al-mu 'minul 
gawiyyu khairun wa ahabbu ilallahi minal mu 'minidhdha'iif 
(Aa yi Sy Ši E Ear pe sa DA ' seorang mukmin 
yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada seorang 
mukmin yang lemah'. 

3. Bertambah dan berkurangnya kadar iman.- Karena kekuatan 
adalah pertambahan; dan kelemahan adalah kekurangan. Inilah 
ucapan yang benar menurut pendapat kebanyakan Ahlussunnah. 
Sebagian Ahlussunnah mengatakan, “Bertambah dan tidak berku- 
rang.” Karena kekurangan tidak pernah disebutkan di dalam Al- 
Qur'an. Allah Ta'ala berfirman, 

“... Dan supaya orang yang beriman bertambah imannya ....” (Al- 
Muddatstsir: 31) 

Allah Ta'ala juga telah berfirman, 

“.. Supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan 
mereka (yang telah ada).” (Al-Fath: 4) 


Yang paling kuat adalah pendapat pertama. Karena orang yang 
bersikukuh pada pertambahan adalah sama dengan adanya keku- 
rangan pada sesuatu yang telah lebih. Dengan demikian, maka Al- 
Qur`an menunjukkan kepada kebakuan kekurangan'iman dengan 


28 Di-takhrij Muslim dalam Al-Masajid, 1/393. 
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Sedangkan kehendak dan terjadinya sesuatu yang dimaksudkan, 
maka padanya rinciannya. Iradah yang syar'i tidak mengharuskan 
terjadinya sesuatu yang dimaksud. Itulah yang artinya adalah cinta. Allah 
Ta'ala berfirman, “Dan Allah hendak menerima taubatmu ...” (An- 
Nisa : 27), yang artinya adalah mencintai. Jika yang dimaksud adalah 
“menghendaki, tentu Allah menerima taubat semua manusia.” Kehen- 
dak kauniyah mengharuskan terjadinya apa-apa yang dikehendaki. Seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala, | 

“Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh- 

bunuhan. Akan tetapi, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” 

(Al-Baqarah: 235) 


ol Jak mad ' OB 


, P 


“Sesungguhnya kata 'jikalau' akan membuka bagi perbuatan syetan’. 
(Diriwayatkan Muslim)” 


Ungkapan berbunyi fa inna lau taftahu babasy syaithan 
(ož J š 5 06) 'sesungguhnya kata 'jikalau' akan membuka bagi 
perbuatan syetan'. Lau (') adalah ism in ©) yang dimaksud lafazhnya. 
Yakni, sesungguhnya lafazh ini membuka bagi perbuatan syetan. 

Perbuatannya, apa-apa yang dilontarkan ke dalam hati manusia 
berupa rasa merugi, rasa penyesalan, dan rasa sedih. Syetan sangat me- 
nyukai semua itu. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, supaya 

orang-orang yang beriman itu berdukacita, sedang pembicaraan itu 

tiadalah memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali 

dengan izin Allah ....” (Al-Mujadilah: 10) 

Hingga dalam tidur syetan memperlihatkan mimpi-mimpi yang 
mengerikan untuk memperkeruh kejernihannya dan mengacaukan pe- 
mikirannya. Ketika dalam keadaan demikian dia tidak akan serius dalam 
beribadah sebagaimana mestinya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang menunaikan shalat ketika pikiran dalam 
keadaan kacau-balau. Beliau bersabda, 


“ Ditakhrij Muslim dalam 4/-Gadar, Bab “Fii Al-Amr bil Guwwah wa Tarki Al-Ajz" 
4/2052. dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid 1 499 


Syariat datang dengan kesempurnaan berbagai maslahat dan 
merealisirnya. Hal itu karena sabda beliau: ihrish 'ala ma 
yanfa'uka (Dak GC dé: Je >) 'bersikeraslah kepada sesuatu yang 
bermanfaat bagimu'. Jika seorang mukmin menaati perintah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka perbuatannya itu 
adalah ibadah sekalipun hal yang bermanfaat adalah perkara 
duniawi. 
Bagi orang yang berakal tidak perlu membuang energinya untuk 
hal-hal yang tidak membawa manfaat. Hal itu karena sabda beliau: 
ihrish 'ala maa yanfa'uka (Dea u L: PP) 'bersikeraslah ke- 
pada sesuatu yang bermanfaat bagimu'. sa 
Manusia harus sabar dan memaksa dirinya untuk sabar. Hal itu 
karena sabda beliau: wa la ta'jizan (07 Y3) 'dan jangan lemah 
harapan". | 
Sesuatu yang tidak dimampui oleh seorang manusia, maka ia 
harus berhujjah kepadanya dengan gadar. Hal itu karena ung- 
kapan beliau, 
2o ga A - 03, -, 
Je aa Gaji 
“Akan tetapi katakanlah, ‘Allahlah yang menakdirkan dan apa-apa 
yang Dia kehendaki, maka tentu Dia lakukan?.” 
Sedangkan yang memungkinkan bagi Anda adalah agar Anda 
tidak berhujjah dengan gadar. 
Sedangkan perdebatan antara Adam dan Musa, dimana Musa 
mencela Adam Alaihimashshalatu wassalam, dan berkata kepa- 
danya, 


£ 


3 s A PAR Ji da f 
(de Eren 


“Kenapa kaukeluarkan kami dan diri Anda sendiri dari surga?”, 


maka Adam berkata, “Apakah engkau mencelaku karena sesuatu 
yang telah ditentukan oleh Allah atas diriku?” 


27 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Qadar, Bab "Tahaajja Adam wa Musa". 4/212: dan 


Ini adalah perdebatan berkenaan dengan gadar. Kelompok 
gadariyah yang mengingkari gadar mendustakan hadits ini, Karena 
kebiasaan ahli bid'ah adalah bahwa setiap yang bertentangan 
dengan bid'ah mereka yang bisa didustakan, maka mereka men- 
dustakannya, jika tidak, maka mereka menyelewengkannya. Akan 
tetapi, hadits ini baku dalam ash-shahihain (Al-Bukhari dan 
Muslim) dan dalam kitab selain keduanya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Ini termasuk ke dalam bab 
berbantah dengan gadar atas berbagai musibah dan bukan atas 
berbagai aib. Musa tidak berdebat di muka Adam karena kemak- 
siatan yang menjadi sebab keluarnya, tetapi berdebat karena 
keluarnya itu sendiri.” 


Artinya, perbuatanmu menjadi sebab kami dikeluarkan. Jika tidak, 
maka Musa sangat jauh dari tindakan mencela ayahnya atas dosa 
yang ia telah bertaubat karenanya. Karena dia sedang diuji oleh 
Tuhannya dan Tuhannya memberinya petunjuk. Ini sejalan dengan 
hadits di atas. 


Ibnul Qayyim Rahimahullah berpendapat bahwa yang lain ber- 
kenaan dengan di-takhrij-nya hadits di atas. Yaitu, Adam telah 
berdebat berkenaan dengan gadar setelah berlalu dan ia bertaubat 
atas apa yang ia perbuat. Tidak sama dengan kondisi orang-orang 
yang berdebat agar mereka tetap dalam kemaksiatan dan terus di 
sana. Ketika kaum musyrikin mengatakan, 


“Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami 
tidak mempersekutukan-Nya ....” (Al-An'am: 148) 

Mereka didustakan oleh Allah karena mereka bukan berdebat atas 
sesuatu yang telah berlalu dan mengatakan, “Kami bertaubat 
kepada Allah”, tetapi mereka berdebat untuk tetap dalam kesyi- 
rikan. 


Syetan memiliki pengaruh atas bani Adam. Hal itu sebagaimana 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, fainna lau 
taftahu 'amalasy syaithan (Di Je mai ng 3 op) 'sesungguhnya 
kata 'jikalau' akan membuka bagi Bau syetan'. Ini sama 
sekali tidak diragukan adanya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


AI Sa GET laa SAS ole ol 


Muslim dalam Al-Qadar, Bab "Hijaaj Adam wa Musa", 4/2044, dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu. 
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“Sesungguhnya syetan itu mengalir dalam tubuh manusia mengi- 
kuti aliran darah.” (Muttafaq alaih)? 

Sebagian ahli ilmu mengatakan, “Sesungguhnya semua ini adalah 
godaan yang dilontarkan oleh syetan ke dalam hati sehingga 
hanyut dalam saraf.” 


Makna hadits itu adalah bahwa syetan sendiri berlari dalam diri. 


anak Adam mengikuti aliran darah. Ini tidak sulit dengan takdir 
Allah Azza wa Jalla sebagaimana halnya ruh yang berjalan mengi- 
kuti aliran darah. Ruh adalah fisik, jika tertangkap, maka dikafani, 
diproses sedemikian rupa, lalu dinaikkan oleh malaikat menuju ke 
langit. 

Di antara nikmat Allah bahwa syetan tidak menentangnya. Ruh 
adalah kawan berkumpul malaikat. Syetan dalam hati anak Adam 
memiliki kemampuan berkumpul bersamanya dan malaikat juga 
bisa berkumpul pada manusia. Siapa saja yang mendapat taufik, 
maka pada dirinya kemenangan di tangan bisikan malaikat atas 
bisikan syetan. Keduanya selalu berperang untuk selama-lamanya: 
nafsu yang tenang dengan nafsu yang selalu memerintahkan 
melakukan kejahatan. Sedangkan nafsu lawwamah adalah ciri 
dari kedua sifat yang disebut sebelumnya. 

10. Keindahan cara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam mem- 
berikan pelajaran, yaitu ketika melarang menggunakan kata-kata 
lau (5) yang dibarengi dengan penjelasan tentang alasan pela- 
rangan itu agar hikmah penetapan syariah itu menjadi jelas se- 
hingga seorang mukmin bertambah iman dan ketaatannya. 


GG 


”* Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-ftikaf, Bab “Ziyaratu Al-Mar'ati Zaujaha fi 
Ftikafihi". 2/68: dan Muslim dalam As-Salam, Bab "Bayan Annahu Yustahabbu liman Ruiya 
Khaliyan Bimra'atin", 4/1712, dari Shafiyah bintu Huyaiy Radhiyallahu Anha. 
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Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Tafsir dua buah ayat dalam surat Ali Imran. 


Kedua: Larangan dengan tegas mengatakan lau CÉ) jika Anda tertimpa 
sesuatu. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 
Pertama: Tafsir dua buah ayat dalam surat Ali Imran, yaitu 


a. Firman Allah Ta'ala, 

“Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 

mereka tidak turut pergi berperang: ‘Sekiranya mereka mengikuti 

kita, tentulah mereka tidak terbunuh’. Katakanlah, ‘Tolaklah kema- 
tian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar.” (Ali 

Imran: 168) 

b. Firman Allah Ta'ala, 

“Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) 

dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di 

sini.” (Ali Imran: 154) 

Yakni, kita tidak akan dipaksa keluar dan tidak akan terbunuh. 
Akan tetapi, Allah Ta'ala membatalkan semua itu dalam firman-Nya, 

“Katakanlah, “Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang- 

orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) 

ke tempat mereka terbunuh?” (Ali Imran: 154) 

Ayat lain adalah: “Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah 
mereka tidak terbunuh.” 

Allah membatalkan pendapat mereka itu dalam firman-Nya, 

“Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang 

benar.” (Ali Imran: 168) 

Yakni, jika kalian semua benar bisa tetap abadi dan tidak berang- 
kat berperang adalah jalan orang agar tidak terbunuh, maka tolaklah 
kematian menimpa dirimu sendiri. Sungguh mereka tidak akan bisa 
selamat dari kematian, tetapi mereka pasti dan harus mati. Akan tetapi, 
jika menaati mereka dan meninggalkan jihad, pasti mereka itu dalam 
kesesatan yang nyata sekali. | 

Kedua, larangan dengan tegas mengatakan lau (y) jika Anda ter- 
timpa sesuatu. Hal itu karena sabda Nabi Shallallahu Alail:i wa Sallam, 
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ARA UN ga Arang P aT Danh NN ANA a 5 

PAS AS SI IIS as S3 JE W e t an ola 
“Jika engkau tertimpa sesuatu, maka jangan katakan, “Sungguh ji- 
kalau kulakukan demikian, maka tentu demikian dan demikian'.” 


Ketiga: Penetapan alasan bahwa perbuatan seperti itu akan membuka 
jalan bagi perbuatan syetan. 


Keempat: Petunjuk untuk berbicara dengan baik. 


Kelima: Perintah bersikeras kepada hal-hal yang bermanfaat dengan 
tetap memohon pertolongan kepada Allah Ta'ala. 


Keenam: Larangan melakukan kebalikan dari yang demikian tadi, 
yaitu bersikap lemah. 


Ketiga: Penetapan alasan bahwa perbuatan seperti itu akan mem- 
buka jalan bagi perbuatan syetan. Larangan mengatakan lau (5), alasan- 
nya adalah bahwa ucapan seperti itu akan membuka kesempatan bagi 
syetan untuk suatu perbuatannya, yaitu memasukkan keragu-raguan. 
Sehingga manusia merasa menyesal, merugi, dan sedih dengan itu. 


Keempat: Petunjuk untuk berbicara dengan baik. Yakni, ungkapan 
beliau, 


Mean Be AN 
da el Lay ai J22 23 S3 
“Akan tetapi, katakanlah, “Allahlah yang menakdirkan dan apa-apa 
yang Dia kehendaki, maka tentu Dia lakukan?” 
Kelima: Perintah bersikeras kepada hal-hal yang bermanfaat de- 


ngan tetap memohon pertolongan kepada Allah. Hal itu karena sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


DE MIRAS Uda pl 
“Bersikeraslah kepada sesuatu yang bermanfaat bagimu, meminta 
tolonglah kepada Allah.” 


Keenam: Larangan melakukan kebalikan dari yang demikian tadi, 
yaitu bersikap lemah. Hal itu karena sabda beliau, i 


OF Y, 
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“Dan jangan lemah harapan.” 

Jika seseorang berkata, “Lemah bukan kehendak manusia sehing- 
ga manusia kadang-kadang tertimpa penyakit sehingga menjadi lemah. 
Maka, bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang sesuatu 
yang mana manusia tidak mampu mengatasinya?” 

Sanggahan: Yang dimaksud dengan "lemah" di sini adalah menye- 
pelekan dan malas melakukan suatu perbuatan. Karena itulah yang di- 
mampui oleh setiap manusia. 
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LARANGAN MENCELA ANGIN 


P enyusun menyebutkan larangan, namun ia tidak berterus- 
terang: apakah yang dimaksud itu untuk menunjukkan hukum haram 
atau makruh. Insya Allah semua itu akan menjadi jelas setelah pemba- 
hasan nanti. 

Ungkapan ar-riihu (2) 'angin' adalah angin yang dikelola oleh 
Allah Azza wa Jalla yang bentuk jamaknya adalah riyah. Pokoknya ada 
empat macam mata angin: utara, selatan, timur, dan barat. Di antara 
masing-masing itu dinamakan an-nakba karena melenceng arah pokok 
dari utara, selatan, timur, atau barat. Pengendaliannya adalah dalil yang 
menunjukkan kekuasaan Allah Azza wa Jalla. Maka, kadang-kadang 
menjadi sangat dahsyat sehingga menumbangkan pepohonan, meng- 
hancurkan rumah-rumah, dan memendam berbagai macam tanaman, 
selain selalu mengundang terjadinya banjir bandang yang sangat besar. 
Kadang-kadang sangat tenang, kadang-kadang juga sangat dingin, atau 
kadang-kadang sangat panas. Kadang-kadang membumbung ke atas; 
dan kadang-kadang menukik ke bawah. Semua ini dengan gadha dan 
gadar Allah. Jika semua makhluk bergabung bersama untuk mengarah- 
kan angin agar berpindah dari arah yang telah ditentukan oleh Allah, ma- 
ka mereka tidak akan bisa melakukannya. Sekalipun, bergabung semua 
makhluk yang ada di alam dunia ini untuk mengadakan angin yang 
bertiup dengan dahsyat, maka mereka semua tidak akan bisa melaku- 
kannya. Akan tetapi, Allah Azza wa Jalla dengan gudrat-Nya bisa me- 
ngendalikannya sesuai kehendak dan kemauan-Nya. Maka, apakah se- 
orang Muslim berhak mencela angin itu? 

Jawab: Tidak. Karena angin itu terkendali dan tertata. Demikian 
juga matahari yang kadang-kadang membahayakan karena membakar 
pepohonan. Namun, demikian tak seorang pun diperkenankan mence- 
lanya. Demikian juga angin. Oleh sebab itu, beliau bersabda, 


508 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


- ož d- 
z= DW Ags Y 
“Janganlah kalian semua mencela angin.” 


IP 


ang SN, r M “to psg sor X - r T o Aay 
ag a a Jag Ol AE A Ya E 
A TE ata 3 j 
see ZAPI Vgm Y J3 
“Dari Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Janganlah kalian semua 
mencela angin’ ....” 


U. ngkapan laa tasubburiiha IS Y) janganlah kalian se- 
mua mencela angin'. Laa (Y) adalah untuk pelarangan, sedangkan kata 
kerjanya majzum dengan menghilangkan huruf nuun (o). Huruf wawu 
(5) adalah subjek. Ar-riiha G) sebagai objek. As-sabbu = asy-syatmu 
= al-aibu = al-qadh = al-laæ'nu = ... = 'mencela'. Sangat dilarang 
mencelanya. Karena mencela makhluk sama dengan mencela Pencipta- 
nya. Jika Anda melihat sebuah istana yang telah dibangun yang padanya 
suatu cacat sehingga Anda mencelanya, maka celaan ini dinisbatkan 
kepada orang yang membangunnya. Demikian juga mencela angin. Ka- 
rena dia itu dikendalikan dan ditata sesuai dengan hikmah Allah Azza wa 
Jalla. Akan tetapi, jika angin itu mengejutkan, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah memberikan petunjuk tentang apa-apa yang 
harus diucapkan, 


- b2 z 10, 7 o z o? .. o- 0 - KA PA s? PE RSS 
LS Go US g oia a a MLS UI al a 

D aa ar 20, yr Žr o2 .. 2 -, o r DAN P 
“Maka katakanlah oleh kalian, 'Ya Allah, sungguh kami memohon 
kepada Engkau kebaikan angin ini, kebaikan apa-apa yang ada di 
dalamnya dan kebaikan dari apa-apa yang Kauperintahkan berke- 
naan dengannya. Dan kami berlindung kepada Engkau dari kebu- 
rukan angin ini, keburukan apa-apa yang ada di dalamnya dan ke- 


1» 


burukan apa-apa yang Kauperintahkan berkenaan dengannya’. 
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BP AR yA y ME ú MI NP SAI G ai 1 


Pu o? sz Tun 0 - Kades 2... o or, rog 4A 
PI CE odh Pa ya Wa dai Mud IUI 
a at G Ag Aga G 
“Jika kalian melihat sesuatu yang tidak kalian sukai, maka 
katakanlah, ‘Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada Engkau 
dari kebaikan angin ini, kebaikan apa-apa yang ada di dalamnya dan 
kebaikan apa-apa yang diperintahkan berkenaan dengannya. Dan 
kami berlindung kepada Engkau dari keburukan angin ini, keburukan 


apa-apa yang ada di dalamnya, dan keburukan apa-apa yang 
Kauperintahkan berkenaan dengannya.” 


Ungkapan min khairi hadzihirriih (ED ai P i) 'kebaikan angin 
inf. Di dalam angin terdapat kebaikan dan keburukannya. Kadang- 
kadang ia berhembus sangat dahsyat sehingga menumbangkan pepo- 
honan, menghancurkan rumah-rumah, dan menggelorakan ombak 
lautan dan sungai-sungai. Namun, kadang-kadang juga sangat tenang 
sehingga menenangkan cakrawala dan memberikan semangat. 

Ungkapan wakhairi maa fiiha (4? Ó 3) 'dari kebaikan apa-apa 
yang ada di dalamnya'. Yakni, apa-apa yang dibawa olehnya. Karena 
kadang-kadang dia membawa kebaikan, seperti: penyerbukan buah- 
buahan, membawa bau yang sangat harum. Namun kadang-kadang 
juga membawa keburukan, seperti: mengganggu penyerbukan pada se- 
bagian buah-buahan dan membawa penyakit yang sangat membaha- 
yakan manusia dan binatang. 

Ungkapan wakhairi maa umirat bihi (4 taat G 3) 'dan ke- 
baikan dari apa-apa yang Kauperintahkan berkenaan dengannya), se- 


2 Di-takhrij Ahmad 5/123, At-Tirmidzi, Al-Fitan, Bab “Maa Jaa-a fii An-Nahyi “an 
Sabbi Ar-Riih” 7/33, dan ia berkata, “Hasan Shahih”, An-Nasa'i, Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, 
933-934. Ibnu As-Sunni, Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, 299. dan Ath-Thahawi, Al-Musykil 
1/398. 

Juga ditakhrij An-Nasa'i, 935, 936, 937, Al-Kharaa-ithi, Makaarimu Al-Akhlaag, him. 
83: dan Ath-Thahawi, A/-Musykil 398: dari Ubai bin Ka'ab dengan derajat mauguf. Hadits ini 
memiliki hadits pendukung dengan derajat marfu ' dari Abu Hurairah dan Aisyah Radhiyallahu 
Anhuma. 


510 SYARAH KITAB TAUHID Jilid HI 


perti, penyebaran awan dan menggiringnya kearah yang dikehendaki 
oleh Allah Ta'ala. 

Ungkapan wana'udzu bika (LL SW 'dan kami berlindung kepada 
Engkau'; yakni berpegang-teguh dan berlindung. | 

Ungkapan min syarri hadzihirriih (HP sik f2 Lp) 'dari keburukan 
angin ini'; yakni, keburukan dalam Dzat-Nya sendiri, seperti: kekuatannya 
mencabut pepohonan, mengubur berbagai tanaman, dan menghancur- 
kan rumah-rumah tinggal. 

Ungkapan wa syarri maa fiiha (4 U 55) 'keburukan apa-apa 
yang ada di dalamnya'. Yakni, dari semua apa yang dibawanya berupa 
semua hal yang berbahaya, seperti: bau busuk, kotoran, wabah, dan lain 
sebagainya. 

Ungkapan wa syari ma umirat bihi (4 va G 753) 'dan kebu- 
rukan apa-apa yang Kauperintahkan berkenaan dengannya'. Seperti, ke- 
hancuran dan kemusnahan. Allah Ta'ala berfirman berkenaan dengan 
angin Aad, 


“Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya.” 

(Al-Ahgaf: 25) 

Juga seperti mengeringkan bumi dengan tidak ada hujan yang 
turun, menguburkan tanaman, pemusnahan jejak dan jalan-jalan. Ka- 
dang-kadang angin diperintahkan untuk suatu keburukan demi suatu 
hikmah yang sangat tinggi yang sering kali kita tidak mampu menge- 
tahuinya. 

Ungkapan maa umirat bihi (4 al L) 'dan keburukan apa-apa 
yang diperintahkan berkenaan dengannya'. Perkara ini adalah sebenar- 
nya. Yakni, diperintah oleh Allah untuk terus berhembus atau untuk ber- 
henti berhembus. Pada setiap sesuatu dari makhluk terdapat kemam- 
puan untuk mengetahui perintah Allah itu. Allah Ta'ala telah berfirman 
kepada bumi dan langit, 


“Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka 
hati atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan 
suka hati.” (Fushshilat: 11) 

Allah Ta'ala juga berfirman kepada Al-Qalam, 


a18 “a PE E “0 FE oke PERUT RR LL un pa 
AA G3 IS pa LI JS SES SGG ag JB SI 
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“Tulislah! Ia berkata, “Wahai Rabb-ku, apa yang harus kutulis? 
Allah berfirman, 'Tulis apa saja yang ada hingga tiba hari 
Kiamat?.”260 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Larangan mencela angin. 


Kedua: Pengarahan kepada ungkapan yang bermanfaat jika seseorang 
melihat sesuatu yang tidak ia sukai. 
Ketiga: Pengarahan kepada pengertian bahwa yang demikian itu 
diperintahkan. 


Keempat: Kadang-kadang angin diperintah untuk suatu kebaikan dan 
kadang-kadang diperintah untuk suatu keburukan. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 


Pertama: Larangan mencela angin. Larangan ini untuk menun- 
jukkan hukum haram. Karena dengan mencelanya adalah mencela sang 
Pencipta dan Pengutusannya. 

Kedua: Pengarahan kepada ungkapan yang bermanfaat jika 
seseorang melihat sesuatu yang tidak ia sukai, yakni sebagian saja dari 
apa-apa yang tidak ia sukai. Yaitu, harus mengatakan: allahumma innaa 
nas aluka min khairi hadzihirriih ( PN aih ppi ye uas vi Pet ya Allah, 
sungguh kami memohon kepada Eheksu dari kebaikan angin ini ...” dst. 
(Al-Hadits), dengan menjalani asbab yang nyata pula, seperti: menjaga 
diri dari keburukannya dengan tembok, gunung, atau lainnya. 

Ketiga: Pengarahan kepada pengertian bahwa yang demikian itu 
diperintahkan. Hal itu karena sabda beliau: maa umirat bihi (& i A ú) 
'dari apa-apa yang diperintahkan berkenaan dengannya'. 

Keempat: Kadang-kadang angin diperintah untuk suatu kebaikan 
dan kadang-kadang diperintah untuk suatu keburukan. Hal itu sesuai 
dengan sabda beliau, khairi maa umirat bihi wa syarri maa umirat 


i Di-takhrij Abu Dawud dalam As-Sunnah bab Fii Al-Qadar, 4/76, dalam sanad 
haditsnya terdapat Hubaisy bin Syuraih dan ia dapat diterima. 
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bihi (a © A vape Ja A ú .x) 'kebaikan apa-apa yang diperintahkan 
berkenaan dengannya dan keburukan apa-apa yang diperintahkan ber- 
kenaan dengannya'. 

Walhasil, wajib atas setiap manusia untuk tidak menentang gadha 
Allah dan gadar-Nya. Juga agar tidak mencelanya dan harus menyerah 
kepada perintah-Nya yang bersifat kauni sebagaimana ia wajib menyerah 
kepada perintah-Nya yang bersifat syar'i. Karena semua makhluk tidak 
memiliki kekuasaan untuk melakukan sesuatu, melainkan dengan perin- 
tah Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

KA DIA 
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Firman Allah Ta'ala, 


Sal a a a 


“Mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti 
sangkaan jahiliyah ...” 


D alam bab ini Penyusun menyebutkan dua buah ayat: 


Pertama: Firman Allah Ta'ala, yazhunnuuna Ga 'mereka me- 
nyangka'; kata gantinya (dhamir) kembali kepada orang-orang munafik. 
Prinsip sangkaan adalah bahwa ia adalah alternatif yang paling kuat. 
Kadang-kadang disebut dengan "yakin". Sebagaimana dalam firman 
Allah Ta'ala, 


“(Yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan mene- 

mui Tuhannya.” (Al-Baqarah: 46) 

Artinya, mereka meyakini. Kebalikan "yang kuat" adalah "yang le- 
mah" yang dinamakan dengan waham. 


Ungkapan zhannal jaahiliyyati ( alat b) ' seperti sangkaan jahi- 
liyah' adalah athaf penjelasan firman Allah: ghairal haqq G=) 7) 'yang 
tidak benar'. 

Al-Jaahiliyyati (Bat) adalah kondisi dalam kebodohan. Artinya, 
menyangka Allah dengan model sangkaan agama jahiliyah yang mana 
penyangka tidak tahu kemuliaan dan keagungan Allah. Ini adalah sang- 
kaan yang bathil yang didasarkan kepada kebodohan. Sangkaan kepada 
Allah Azza wa Jalla ada dua macam: 

1. Menyangka Allah dengan sangkaan yang baik. 
2. Menyangka Allah dengan sangkaan yang buruk. 


Macam Pertama: Memiliki dua hal yang berkaitan dengannya: 
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Kaitan yang berhubungan dengan apa-apa yang dilakukan oleh- 
Nya di dalam alam semesta ini. Dalam hal ini Anda wajib husnuzh- 
zhann 'baik sangka’ kepada Allah Azza wa Jalla. Juga yang 
berhubungan dengan apa-apa yang dilakukan oleh-Nya di dalam 
alam semesta ini. Anda harus yakin bahwa apa-apa yang ia laku- 
kan adalah untuk suatu hikmah yang agung yang kadang-kadang 
akal bisa sampai kepada pengertian akan hal itu dan kadang- 
kadang akal tidak sampai kepadanya. Dengan demikian, maka 
jelaslah keagungan dan hikmah Allah di dalam takdir-Nya. Maka, 
ia tidak akan menyangka bahwa jika Allah melakukan sesuatu di 
alam semesta ini demi tujuan yang buruk. Hingga bermacam- 
macam kejadian dan musibah tidak dijadikan oleh Allah demi tu- 
juan yang buruk yang berkaitan dengan perbuatan-Nya. Sedang- 
kan yang berkaitan mengenai selainnya dengan memberlakukan 
apa-apa yang dengannya dikehendaki keburukan orang lain. Ini 
terjadi, sebagaimana firman Allah Ta'ala. 


“Katakanlah, “Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) 
Allah jika Dia menghendaki bencana atasmu atau menghendaki 
rahmat untuk dirimu?” (Al-Ahzab: 17) 

Kaitan dengan apa yang dilakukan terhadap diri Anda. Dengan hal 
ini, Anda wajib lebih membaguskan sangkaan kepada Allah. Akan 
tetapi, wajib dengan syarat adanya sebab pada Anda yang menja- 
dikan kepastian adanya sangkaan yang bagus. Yaitu, Anda harus 
menyembah Allah sesuai dengan syariat-Nya dengan penuh ke- 
ikhlasan. Jika Anda lakukan hal itu, maka Anda harus menyangka 
bahwa Allah akan menerima dari Anda. Janganlah berburuk sang- 
ka kepada Allah, dengan meyakini bahwa Dia tidak akan mene- 
rima apa-apa dari Anda. Demikian juga, jika seseorang bertaubat 
dari suatu dosa. Maka, ia harus berbaik sangka kepada Allah bah- 
wa Dia akan menerima taubatnya. Tidak boleh berburuk sangka 
kepada Allah, dengan meyakini bahwa Dia tidak akan menerima 
taubat dari dirinya. Sedangkan jika manusia lalai dengan hal-hal 
wajib, melakukan hal-hal yang haram hukumnya, dan menyangka 
Allah dengan sangkaan yang baik, maka yang demikian adalah 
sangkaan orang 'yang meremehkan' yang akan rusak dalam 
angan-angan yang bathil. Bahkan yang demikian itu adalah bagian 
dari buruk sangka kepada Allah. Karena hikmah Allah enggan 
dengan yang demikian itu. 
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Macam Kedua: Yaitu, berburuk sangka kepada Allah. Seperti, 
menyangka bahwa dalam perbuatan-Nya ada kebodohan, kezaliman, 
atau lainnya. Semua ini adalah sesuatu yang paling besar pengharaman- 
nya dan dosa yang paling buruk. Seperti sangkaan orang-orang munafik 
dan lain-lain yang menyangka Allah dengan ketidakbenaran pada-Nya. 


E E a PIN Ea 2.3 ó -, | SEN. PRA ea a a 
aaa SAI Ol JB segi Oa AMI ya A ETTE 


. 
+ 


Mereka berkata, 'Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur 
tangan) dalam urusan ini?' Katakanlah: Sesungguhnya urusan itu 
seluruhnya di tangan Allah’. Mereka menyembunyikan dalam hati 

mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu.” 


Ungkapan yaquuluuna hallana minal amri min syai ` 
lb Ya ANI o D 0,2) mereka berkata, apakah ada bagi kita 


barang sesuatu {hak campur tangan) dalam urusan ini?' Maksud mereka 
dengan ungkapan itu ada dua hal: 


1. Membuang cela dalam diri mereka. 
2. Berpaling dari qadar. | 
Ungkapan lana (13) 'bagi kita' adalah khabar, yang didahulukan. 
Ungkapan min syai'* be 54) 'barang sesuatu (hak campur ta- 
ngan) adalah mubtada * yang diakhirkan marfu' dengan dhammah yang 
disembunyikan di atas huruf terakhirnya. Yang menghalangi kemun- 
culannya ialah isytighal al-mahall dengan harakat huruf jarr yang lebih. 
Ungkapan innal amra kullahu lillahi (š is P3 o) ‘sesungguhnya 
urusan itu seluruhnya di tangan Allah'. Yakni, jika memang demikian, 
tidak ada artinya bantahan kalian semua terhadap qadha dan qadar 
Allah Azza wa Jalla ketika Dia melakukan apa-apa yang dikehendakinya 
berupa pemberian pertolongan dan penghinaan. 


Ungkapan innal amra (SI o) sesungguhnya urusan itu'; bentuk 
tunggal perkara bukan bentuk tunggal perintah. Yakni, segala urusan 
yang berkaitan dengan semua perbuatan Allah Azza wa Jalla dan yang 
berkaitan dengan semua perbuatan para makhluk semua adalah milik 
Allah Ta'ala. Dialah yang menakdirkan kehinaan, kemuliaan, kebaikan, 
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dan keburukan. Akan tetapi, keburukan dalam semua objeknya dan 
bukan pada perbuatannya. 

. Ungkapan yukhfuuna, fii anfusihim maa laa yubduuna laka 
(CU o Y G dil a oi) 'mereka menyembunyikan dalam hati 
mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu'. Yaitu, apa-apa 
yang tidak mereka tunjukkan kepada engkau. Di antara kebiasaan 
orang-orang munafik adalah tidak berterus-terang dan tidak jujur. Dia 
menyembunyikan dalam dirinya apa-apa yang tidak diperlihatkan kepada 
orang lain. Karena dia berpendapat dari sisi yang lain dan dari rasa ta- 
kutnya bahwa jika dirinya menyampaikan dengan jujur, maka di situlah 
kehancuran dirinya, maka dia menyembunyikan kekufuran, kefasikan, 
dan kemaksiatan. 


Soda A 


(SI Hn Ud Ur AN ya SES PIN, 
Len aa JI JAN male TS Gd GA Sari 


“... Mereka berkata, ‘Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh 
(dikalahkan) di sini’. Katakanlah, ‘Sekiranya kamu berada di 
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati 


terbunuh itu ke luar (juga) ke tempat mereka terbunuh’ ...” 


Ungkapan ma gutilna ha hunaa (La ú Us L) 'niscaya kita tidak 
akan dibunuh (dikalahkan) di sinis yakni di Uhud. Yang dimaksud de- 
ngan orang yang terbunuh adalah orang-orang yang gugur syahid dari 
kalangan kaum Muslimin di Uhud. Karena Abdullah bin Ubay membelot 
pulang kembali dengan kurang-lebih sepertiga pasukan tentara pada 
Perang Uhud. Dia berkata, “Sesungguhnya Muhammad maksiat kepa- 
daku, dan lebih taat kepada anak-anak kecil dan para pemuda." 

Ungkapannya yang berbunyi gul lau kuntum fi buyuutikum 
labarazalladzina kutiba 'alaihimul gatlu ilaa madhaaji'ihim 
el SI JB pede LS HAN YA SE SS 3 :43) ‘katakanlah: 
sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah 
ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka ter- 
bunuh.' Ini adalah bantahan atas ucapan mereka, “Sekiranya ada bagi 
kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita 
tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” Perdebatan ini tidak memiliki 
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hakikatnya. Karena jika telah dipastikan bahwa seseorang akan ter- 
bunuh, maka tidak akan bermanfaat baginya berlindung di rumahnya. 
Akan tetapi, ia pasti akan keluar juga ke tempat kematiannya. Wajib (ke- 
pastian) itu ada dua macam: 


1. Wajib secara syariah. Yang demikian tidak mengharuskan terja- 
dinya sesuatu yang dipastikan. Seperti firman Allah Ta'ala, 
“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktu- 
nya atas orang-orang yang beriman.” (An-Nisa: 103) 

Juga firman Allah Ta'ala, 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
...” (Al-Baqarah: 183) 

2. Wajib secara kauniyah. Ini mengharuskan terjadinya sesuatu yang 
diwajibkan. Sebagaimana dalam ayat dan sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

“Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis 
dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba- 
hamba-Ku yang shalih.” (Al-Anbiya” : 105) 

Juga dalam firman-Nya, 


“Allah telah menetapkan, “Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang'.” 
(Al-Mujadilah: 21) 


PR PL AA Sia PU Yg... 


“... Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam 
dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu ...” 


Ungkapan berbunyi waliyabtaliyallahu ma fi shudurikum 
Gs Ika $ GA ng 3) 'dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa 
yang ada dalam dadamu'. Yakni, menguji apa-apa yang terkandung di 
dalam hati kalian semua berupa keimanan kepada gadha Allah dan 
gadar-Nya serta iman kepada hikmah-Nya. Maka, Allah menguji apa-apa 
yang ada di dalam hati seorang hamba dengan apa-apa yang ditakdir- 
kannya atas dirinya berupa hal-hal yang tidak disenangi. Hingga menjadi 
jelas siapa-siapa yang menyerah kepada gadha, gadar, dan hikmah-Nya 
dari orang yang tidak demikian. 

Ungkapan waliyumahhisha ma fi gulubikum GS: Ar 2“ A 
'dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu'. Jika datang 


518 SYARAH KITAB TAUHID Jilid H 


suatu ujian, maka harus diterima dengan sabar. Yang demikian itu men- 
jadi ujian atas apa-apa yang ada di dalam hati. Dengan kata lain, adalah 
sebagai pembersih hati dan menghilangkan apa-apa yang sering me- 
nempel padanya berupa hal-hal yang tidak seharusnya. Telah terjadi 
ujian dan pembersihan pada Perang Uhud dengan bukti bahwa para 
Shahabat ketika diseru oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan dikatakan kepada mereka, 


“Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk me- 
nyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka.” (Ali Imran: 


173): 
Spontan mereka bergegas menuju Hamra` Al-Asad, namun me- 


reka tidak menemukan peperangan sehingga mereka pulang kembali. 


“Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 
dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka me- 
ngikuti keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang be- 
ar.” (Ali Imran: 174)?! 


201 Hadits Aisyah Radhiyallahu Anha: 
mes pan y RF 9 ala yana Pal ca HA ú 2 an Ie Š D ah 

"(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka 
mendapat luka (dalam Peperangan Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara 
mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar" (Ali Imran: 172). Ia berkata kepada 
Urwah, "Wahai anak saudara perempuanku, kedua orang tuamu berada di antara mereka. Az- 
Zubair dan Abu Bakar. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertimpa apa-apa yang 
menimpa beliau pada Perang Uhud, dan akhirnya orang-orang musyrik meninggalkan beliau, 
maka beliau khawatir jika mereka akan kembali lagi. Beliau bersabda, "Siapa yang mengikuti 
mereka?"Maka bergegasiah di antara mereka tujuh puluh orang. Beliau bersabda, "Di antara 
mereka adalah Abu Bakar dan Az-Zubair." 

Di-takhrij Al-Bukhari di dalam Al-Maghazi, Bab "Alladzinas Tajaabuu Lillahi 
Warrasuli", 3/110. 

Al-Bukhari tidak men-takhrij-nya dalam tafsir dalam bab ini sebagaimana yang telah 
diisyaratkan. Akan tetapi, Ibnu Hajar menyitirnya dalam. Al-Fath karena Al-Bukhari tidak 
menyitir hadits dalam bab ini secara keseluruhan. Ibnu Hajar mengisyaratkan bahwa hadits di 
atas dalam Al-Maghazi - Al-Fath, 8/76, cetakan Ar-Riyadh; dan Muslim dalam Fadhaail Ash- 
Shahabah, Bab "Min Fadhaaili Thalhah wa Az-Zubair”, 4/1880. 
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oad aa E. 
yaa Ab ale a... 


“... Allah Maha Mengetahui isi hati.” (Ali Imran: 154) 


Ungkapan wallahu 'aliimun bidzatish shuduur (a! Dk Je 3) 
Allah Maha Mengetahui isi hati'. Ini adalah kalimat berbentuk khabar, 
yang di dalamnya terkandung penetapan bahwa Allah Maha Mengetahui 
apa-apa yang ada di dalam dada. Yakni, dengan diri pemilik dada itu. 
Yang dimaksud adalah hati. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 

buta ialah hati yang di dalam dada.” (Al-Hajj: 46) 

Maka Allah tidak tertutup bagi-Nya segala sesuatu sehingga Dia 
mengetahui apa-apa yang ada di dalam hati seorang hamba dan apa- 
da yang bukan di dalam dadanya, kapan ada dan bagaimana menjadi 
ada. 


beta 


Lan sgall SAI AE s gadi SÉ a LAN 
“Mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan 
mendapat giliran (kebinasaan) yang amat buruk ...” 


Aja kedua adalah firman Allah Ta'ala, 

“Mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah, Mereka akan 

mendapat giliran (kebinasaan) yang amat buruk.” (Al-Fath: 6) 

Yang dimaksud dengan mereka itu adalah orang-orang munafik 
dan orang-orang musyrik. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan supaya Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan 
yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah.” (Al-Fath: 6) 


Yakni prasangka aib, yaitu seperti ungkapan mereka yang lalu, 
“Seperti prasangka orang-orang jahiliyah.” (Ali Imran: 154) 


! Di antaranya adalah apa-apa yang dinukil oleh Penyusun dari Ibnul 
Qayyim Rahimahumallah, “Bahwasanya mereka menyangka bahwa 
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perintah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam akan menjadi 
lemah. Dan hal demikian itu tidak mungkin akan kembali lagi, dan lain 
sebagainya.” 

Ungkapan 'alaihim daairatus sau`i GA TA AA 'mereka akan 
mendapat giliran (kebinasaan) yang amat buruk'. Yakni, bahwasanya 
keburukan akan mengitari mereka semua dari segala penjuru, seba- 
gaimana sebuah daerah mengitari semua apa yang ada di dalamnya. 
Demikian itulah semua macam keburukan akan mengitari mereka. 
Mereka sekalipun berprasangka bahwa Allah Ta'ala melepaskan diri dari 
Rasul-Nya dan bahwa perintah Rasul akan menjadi sangat lemah, na- 
mun kenyataan justru kebalikan apa yang menjadi prasangka mereka. 
Kepungan akan hal-hal yang buruk kembali kepada mereka sendiri. 


2 Fa Came... 


“ Allah memurkai mereka ...” 


Ungkapan wa ghadhiballahu 'alaihim (mela ai Lu) 'Allah 
memurkai mereka'. Murka adalah salah satu dari sifat-sifat Allah yang 
bersifat fi'liyah yang berkaitan dengan kehendak-Nya dan berkaitan 
dengan-Nya rasa dendam. Para ahli ta'thil berkata, “Sesungguhnya Allah 
tidak murka dalam arti yang sebenarnya.” Di antara mereka ada yang 
mengatakan, “Yang dimaksud dengan kemurkaan-Nya adalah dendam- 
Nya.” Di antara mereka ada pula yang berkata, “Yang dimaksud adalah 
kehendak untuk membalas dendam.” Mereka berkata, “Karena kemur- 
kaan adalah mendidihnya darah dalam jantung untuk memenuhi hasrat 
dendam." Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Se an Pd PN Da aan 25 

PT al AB ea Leah a dl 

“Sesungguhnya dia (kemurkaan) itu adalah bara api yang dilontar- 
kan oleh syetan ke dalam hati anak Adam. ”?€2 


si Di-takhrij Imam Ahmad, 3/19, 61: At-Tirmidzi dalam Ai-Fitan, Bab "Maa Ja-a 
Mimma Akhbara bihi An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ashhabahu Bima Huwa Ka'in 
ilaa Yaum Al-Oiyamah", 6/351; dan ia berkata, “Hasan shahih.” 
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Hal itu dibantah: Itu adalah kemarahan seorang manusia. Tidak 
menjadi keharusan bahwa kesamaan dalam lafazh mengikat keharusan 
kesamaan dalam bentuk dan tata cara. Allah Ta'ala berfirman, 


“(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari 
jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang 
ternak pasangan-pasangan (pula); dijadikan-Nya kamu berkem- 
bang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan Dia, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Me- 
lihat.” (Asy-Syura: 11) 

Ini menunjukkan bahwa kemurkaan bukan dendam. Firman Allah 

Ta'ala, 


“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 

mereka.” (Az-Zukhruf: 55) 

Maka, aasafuuna (645) 'mereka menjadikan Kami murka', fanta- 
gamnaa minhum a a) 'maka Kami menghukum mereka' dija- 
dikan oleh mereka, alintigam GESI sebagai kata yang berkaitan de- 
ngan kata-kata yang artinya 'marah'. Maka, ditunjukkan bahwa hal itu 
adalah lain. 


Iaa Dea eig KAK Si. 


“... Dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka neraka 
Jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat tempat 
kembali.” (Al-Fath: 6) 


Ungkapan wala'anahum (H3) 'dan mengutuk mereka". Al-la'nu 
adalah pengusiran dan menjauhkan orang dari rahmat Allah. 

Ungkapan wa a'adda lahum jahannam ara “ 3) 'serta 
menyediakan bagi mereka neraka Jahannam'. Yakni, disiapkanlah 
Jahannam itu bagi mereka sebagai tempat tinggal dan tempat berdiam 
bagi mereka. 

Ungkapan wasaa 'at mashiiran (“a> w63) 'dan (neraka Jahan- 
nam) itulah sejahat-jahat tempat kembali'. Yaitu, tempat kembali. 

Dan mashiiran (ee) adalah tamyiz dengan subjek yang terse- 
lubung. Yakni, neraka adalah tempat kembali yang paling buruk. 


BOR 
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Ibnul Qayyim berkenaan dengan ayat pertama berkata, “Sangkaan itu 

ditafsirkan bahwa Allah Ta'ala tidak menolong Rasul-Nya sehingga 

perintahnya akan menjadi sangat lemab.. Ditafsirkan pula bahwa apa- 
apa yang menimpanya bukan dari takdir dan hikmah Allah Ta'ala. 


Maka ditafsirkan dengan mengingkari hikmah, mengingkari gadar, dan 
mengingkari untuk menyempurnakan perintah Rasul-Nya dan 
memenangkannya atas semua agama. Inilah persangkaan yang buruk 
yang ada pada diri kaum munafik dan musyrik dalam surat Al-Fath. 


Ungkapan “Ibnul Qayyim berkenaan dengan ayat pertama 
berkata”. Dia adalah Muhammad Ibnul Qayyim Al-Jauziyah. Salah satu 
murid Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang besar dan selalu dekat de- 
ngannya. Ia telah disebutkan dalam Zaad Al-Ma'ad di bawah pemba- 
hasan tentang hukum dan tujuan-tujuan yang terpuji yang ada di dalam- 
nya. 

Ungkapan “berkenaan dengan ayat pertama”. Yaitu, firman Allah 
Ta'ala, 


“Mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sang- 

kaan jahiliyah.” (Ali Imran: 154) 

Dia menafsirkan bahwa Allah tidak memberikan pertolongan 
kepada Rasul-Nya dan perintahnya akan menjadi lemah. Yakni, hilang. 
Dia menafsirkan bahwa apa-apa yang menimpanya bukan karena takdir 
Allah dan hikmah-Nya. Tafsir demikian diambil dari kata-kata mereka, 


“Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) da- 

lam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di 

sini.” (Ali Imran: 154) 

Yang ia tafsirkan dengan mengingkari hikmah, mengingkari gadar, 
mengingkari bahwa Allah akan menyempurnakan perintah Rasul-Nya 
dan akan memunculkannya atas semua agama. Juga menafsirkan de- 
ngan apa-apa yang akan menjadi celaan dalam rububiyah, celaan dalam 
asma” dan sifat-sifat. Celaan dalam qadar adalah celaan dalam rubu- 
biyah Allah Azza wa Jalla. Karena sebagian kesempurnaan rububiyah 
Allah Azza wa Jalla adalah hendaknya kita beriman bahwa segala apa 
yang berjalan di alam ini adalah dengan gadha dan gadar Allah. Celaan 
dalam asma” dan sifat-sifat dicakup oleh celaan dalam perbuatan dan 
hikmah-Nya. Di mana kita menyangka bahwa Allah Ta'ala tidak meno- 
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long Rasul-Nya dan akan melemahlah perintahnya. Karena jika manusia 
menyangka dengan prasangka demikian itu kepada Allah, maka artinya 
adalah bahwa pengutusan rasul alaihishshalatu wassalam adalah sia- 
sia dan tindakan bodoh belaka. Apa faidah diutusnya seorang rasul yang 
diperintahkan untuk berperang, menghancurkan harta dan jiwa, lalu 
faidah perkaranya menjadi lemah dan akhirnya dilupakan? Ini ada- 
lah sesuatu yang sangat jauh. Lebih-lebih beliau adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang mana beliau adalah penutup para 
nabi. Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengizinkan bahwa syariat-Nya 
pasti akan kekal abadi hingga hari Kiamat. 

Ibnul Gayyim Rahimahullah berkata, “Inilah dia prasangka yang 
buruk yang dilakukan oleh orang-orang munafik dan orang-orang 
musyrik dalam surat Al-Fath.” 


Sungguh yang demikian itu adalah persangkaan yang buruk karena 
merupakan sangkaan yang tidak layak bagi Allah Ta'ala, tidak layak 
bagi hikmah, pujian, dan janji-Nya yang benar-benar. 
Barangsiapa berprasangka bahwa Dia memberlakukan kebathilan atas 
kebenaran dengan sifat berlaku yang demikian baku, maka bersamaan 
dengan itu melemahlah kebenaran. Atau mengingkari bahwa yang 


berjalan itu adalah dengan gadha dan gadar-Nya. Atau mengingkari 
bahwa gadar-Nya itu adalah demi suatu hikmah yang sangat luhur 
yang berhak untuk dipuji. Bahkan mengklaim bahwa yang hal. itu 
adalah karena kehendak yang murni. Maka, itulah sangkaan 
orang-orang kafir itu. Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang kafir 
berupa api neraka. 


Ringkasan dari apa yang disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam taf- 
sir arti ungkapan "prasangka buruk" ada tiga hal: 

Pertama: Menyangka bahwa Allah memenangkan yang bathil atas 
yang hag dengan kemenangan yang kokoh sehingga bersamaan dengan 
itu melemahlah hag. Yang demikian adalah prasangka orang-orang 
musyrik dan orang-orang munafik dalam surat Al-Fath. Allah Ta'ala ber- 
firman, ` 


“Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin 
tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama- 
lamanya.” (Al-Fath: 12) 
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Kedua: Mengingkari apa yang terjadi pada gadha Allah dan gadar- 
Nya, karena yang demikian mencakup bahwa dalam kekuasaan-Nya 
Subhanahu wa Ta'ala apa yang tidak diingini-Nya. Padahal seluruh yang 
ada pada kekuasaan-Nya itu dengan kehendak-Nya. 


Ketiga: Mengingkari bahwa gadar-Nya adalah demi hikmah yang 
sangat tinggi yang berhak mendapatkan pujian. Karena yang demikian 
mencakup bahwa seluruh takdir-Nya adalah main-main dan tindakan 
bodoh belaka. Kita mengetahui dengan seyakin-yakinnya bahwa Allah 
Ta'ala tidak pernah menakdirkan sesuatu atau mensyariatkannya, me- 
lainkan demi suatu hikmah yang kadang-kadang bisa kita ketahui dan 
kadang-kadang akal kita sangat terbatas untuk mengetahuinya. Oleh 
sebab itu, banyak yang berbeda pandangan berkenaan dengan alasan 
hukum-hukum syar'i yang ditetapkan dengan beda pandangan yang 
sangat jelas sesuai dengan kadar pengetahuan mereka akan hikmah 
Allah Ta'ala. 

Golongan Al-Jahmiyah dan Al-Jabariyah berpendapat bahwa Allah 
menakdirkan segala sesuatu hanya karena kehendak dan bukan demi 
sebuah hikmah. Mereka berkata, “Karena Dia tidak ditanya tentang apa- 
apa yang dilakukan.” Ini adalah buruk sangka kepada Allah yang paling 
besar keburukannya. Karena makhluk jika berbuat bukan demi suatu 
hikmah, ia dinamakan “bodoh”. Maka, bagaimana pandangan Anda 
tentang sang Pencipta Yang Maha Bijaksana? 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 

antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah ang- 

gapan orang-orang kafir ....” (Shaad: 27) 

Sangkaannya adalah bahwa semua itu diciptakan hanya sia-sia 
belaka dan bukan demi suatu hikmah yang agung adalah sangkaan 
orang-orang kafir. Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 

antara keduanya dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan 

keduanya, melainkan dengan hag ....” (Ad-Dukhan: 38-39) 

Yang merupakan kebalikan dari bathil. Mereka itu mengatakan, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakannya dengan bathil dan bukan 
demi suatu hikmah.” Maka, Allah Ta'ala berfirman, 


“Yang demikian itu adalah anggapan “orang-orang kafir.” (Shaad: 
27) 
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Yakni, mereka yang menyangka bahwa Allah menciptakannya de- 
ngan bathil, sia-sia, bodoh, dan main-main. 

Golongan Mu'tazilah justru sebaliknya. Mereka berkata, “Tidak me- 
nakdirkan, melainkan demi suatu hikmah.” Mereka mengharuskan ke- 
pada Allah apa saja, yang mereka kehendaki. Penulis Mukhtashar At- 
Tahrir Al-Futuhi menyebutkan bahwa dalam masalah ini terdapat dua 
pendapat bagi mazhab ini. Akan tetapi, yang benar, tanpa diragukan 
bahwa Dia tidak melakukan sesuatu dan tidak menakdirkan atas hamba- 
Nya dan tidak mensyariatkan sesuatu, melainkan demi suatu hikmah 
yang sangat luhur yang layak dipuji dan disyukuri. 

Ungkapan berbunyi fawailun lilladziina kafaruu minannari 
OB an as Sa JP) 'maka celakalah orang-orang kafir itu karena me- 
reka akan masuk neraka'. Wailun G 3) adalah mubtada `. Diperbolehkan 
mubtada` dengan bentuk nakirah untuk pengagungan dan khabar, 
mubtada ' adalah lilladziina kafaruu (" "is Kn. Al:jaar dan al-majrur, 
yaitu minannaari UI v) keterangan untuk kata-kata wailun (J5) yang 
merupakan kata untuk ancaman dan bukan seperti yang dikatakan, 

“lembah di dalam Jahannam.” Oleh sebab itu, kita katakan, wailun laka 
minal bardi {> Ag Pa J5) 'celaka engkau karena dingin'; wailun laka 
min fulan (238 $ i ai An 3) 'celaka engkau karena si fulan'. Sebagaimana 
seorang yang kesakitan mengatakan wailaah (Sx 3) “aduh celaka aku'. 
Sekalipun, bisa jadi ada lembah di dalam Jahannam yang bernama wail, 
namun wail seperti di dalam ayat ini adalah kata-kata yang digunakan 
untuk ancaman. 


“Kebanyakan manusia menyangka Allah dengan sangkaan yang buruk 
dengan hal-hal yang khusus bagi mereka sendiri dan dalam apa-apa 
yang mereka lakukan terhadap orang lain. Tidak akan selamat dari 


yang demikian itu, selain orang yang benar-benar mengenal Allah, 
asma dan sifat-sifat-Nya, hal-hal yang mewajibkan hikmah 
dan pujian bagi-Nya.” 


Ungkapan “kebanyakan manusia", yakni dari bani Adam dan 
bukan dari kaum Muslimin. 

Ungkapan “menyangka Allah dengan sangkaan yang buruk”, yakni 
aib dalam hal-hal yang khusus bagi mereka. Sebagaimana jika mereka 
berdo'a kepada Allah dengan cara yang masyru', maka mereka me- 
nyangka bahwa Allah tidak akan mengabulkan mereka. Atau jika mereka 
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menyembah Allah sesuai dengan syariat-Nya, maka mereka menyangka 
bahwa Allah tidak akan menerimanya. Ini adalah prasangka buruk yang 
khusus pada mereka. 

Ungkapan “dan dalam apa-apa yang mereka lakukan terhadap 
orang lain”. Sebagaimana jika mereka melihat bahwa orang-orang kafir 
meraih kemenangan atas kaum Muslimin dalam suatu pertempuran. 
Maka, mereka menyangka bahwa Allah meninggikan orang-orang kafir 
itu atas kaum Muslimin untuk selama-lamanya. Kewajiban seorang 
Muslim agar berprasangka baik kepada Ailah dengan adanya sebab- 
sebab yang mengharuskan semua yang telah disebutkan. 


Ungkapan "tidak akan selamat dari yang demikian itu”, yakni dari 
prasangka buruk. 

Ungkapan “selain orang yang benar-benar mengenal Allah, asma, 
sifat-sifat, hal-hal yang mewajibkan hikmah dan pujian bagi-Nya”, ia 
benar. Tidak akan selamat dari prasangka buruk, selain orang yang be- 
nar-benar mengenal Allah Azza wa Jalla dengan segala hikmah dan 
rahasia pada apa-apa yang ditakdirkan dan syariatkan. Demikian juga 
mengenal betul akan nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya dengan penge- 
tahuan yang sebenar-benarnya, tanpa pengetahuan bagaimana mengu- 
bah atau menakwil. 

Oleh sebab itulah, orang-orang yang suka mengadakan peru- 
bahan arti dan penakwilan itu tertutup dari pengetahuan akan asma" 
dan sifat-sifat-Nya. Maka, Anda akan menemukan hati-hati mereka pada 
umumnya menjadi sangat kelam. Berupaya untuk mengeluarkan 
berbagai macam kesulitan, keraguan, dan perdebatan. Sedangkan orang 
yang mengabadikan nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya sesuai dengan 
apa yang ditunjukkan oleh-Nya dan yang menempuh jalan demikian itu 
adalah kalangan mazhab Salaf. Hatinya tidak menolaknya dengan 
penolakan-penolakan seperti itu, yang ditolak oleh hati orang-orang yang 
suka melakukan perubahan arti. Karena orang-orang yang suka mela- 
kukan perubahan arti hanya diberi dari aspek prasangka mereka ter- 
hadap Allah dengan prasangka buruk, di mana mereka menyangka 
bahwa Al-Kitab dan As-Sunnah secara eksplisit menunjukkan kepada 
pemiripan dan perumpamaan. Maka, dari itu mereka mulai melakukan 
perubahan letak kata-kata dari tempatnya yang sesungguhnya dan 
mengingkari hal-hal yang telah ditetapkan oleh Allah untuk Dzat-Nya 
sendiri. Oleh sebab itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Sesung- 
guhnya setiap orang yang suka melakukan ta'thil (menafikan sifat-sifat 
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Allah) adalah seorang mumaisisil (menyerupakan sifat Allah dengan sifat 
makhluk-Nya); dan demikian pula sebaliknya. 

Berkenaan dengan setiap orang yang suka melakukan ta'thil 
adalah seorang mumatstsil: dia melakukan ta'thil karena menyangka 
bahwa apa yang ditunjukkan oleh Al-Kitab dan As-Sunnah mengha- 
ruskan penyerupaan yang demikian itu. Ketika ia berprasangka buruk itu 
terhadap nash-nash Al-Kitab dan As-Sunnah, maka ia melakukan peru- 
bahan dan penyelewengan dari makna aslinya. Maka, ia pertama-tama 
melakukan tamisil 'memiripkan', lalu melakukan ta'thil. Ketika ia mela- 
kukan ta'thil sifat-sifat Allah Ta'ala adalah karena takut menyerupakan 
Allah dengan segala yang ada, maka ia telah menyerupakannya dengan 
sesuatu yang tidak ada. Sedangkan ketika setiap pelaku tamtsil adalah 
pelaku ta'thil, karena tamitsil, ia telah melakukan ta'thil terhadap Allah 
Ta'ala dari kemahasempurnaan-Nya yang wajib baginya, di mana dia 
memiripkan-Nya dengan makhluk yang kurang. Men-ta'thil setiap nash 
menunjukkan ketiadaan kemiripan Pencipta dengan mahluk. 


Dengan demikian, orang yang mengenal betul asma” Allah dan 
sifat-sifat-Nya sebagaimana pengetahuan pada hal yang sama yang 
dimiliki oleh kalangan salaf dan imam umat ini, dan mengetahui benar 
konsekuensi hikmah Allah, maka tidak mungkin dia akan berburuk 
sangka kepada Allah. - 

Ungkapan muujabun (Lx) 'penyebab' dibaca dengan fathah 
adalah musabbib yang muncul dari sebuah sebab, artinya yang lain 
adalah 'konsekuensi'. Sedangkan, muujibun (Lp) jika dibaca dengan 
kasrah 'sebab yang mengharuskan sesuatu', berarti juga 'sesuatu yang 
diharuskan'. Yang dimaksud di sini adalah yang pertama. Orang yang 
mengerti betul konsekuensi hikmah Allah dengan segala keharusan 
hikmah itu, maka tidak mungkin dia akan berburuk sangka kepada Allah 
selama-lamanya. Dia juga akan selalu memperhatikan hikmah yang 
dicapai oleh kalangan kaum Muslimin ketika mereka mengalami keka- 
lahan pada Perang Hunain dan ketika mengalami kekalahan pada 
Perang Uhud. Sesungguhnya dalam kedua peristiwa itu terdapat se- 
jumlah hikmah besar yang disebutkan oleh Allah dalam surat Ali Imran 
dan At-Taubah. Semua hikmah itu jika diketahui oleh setiap orang 
dengan sebenar-benarnya, maka tidak mungkin mereka akan berburuk 
sangka kepada Allah untuk selama-lamanya. Atau Dia hendak meng- 
hinakan Rasul dan golongan-Nya. Akan tetapi, semua yang diberlakukan 
oleh Allah di muka bumi ini, seperti tanaman yang gagal tumbuh; dan 
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kefakiran adalah untuk suatu hikmah yang sangat luhur yang sering kita 
tidak mengetahuinya. Tidak mungkin juga akan menyangka bahwa Allah 
bersifat kikir kepada para hamba-Nya. Karena Dia Azza wa Jalla adalah 
Dzat yang paling mulia di antara semua orang mulia. Kepada yang 
demikian lakukanlah kias. 


Orang yang berakal dan ahli menasihati dirinya dengan semua ini 
harus memperhatikan perkara ini demi dirinya sendiri. Dan hendaknya 
bertaubat kepada Allah, memohon ampun kepada-Nya dari segala 
persangkaan kepada Rabbnya dengan persangkaan yang buruk. 


Jika Anda memeriksa siapa saja yang Anda periksa, tentu Anda akan 
temukan padanya celaan dan hinaan terhadap gadar dan penghinaan 
baginya. Dia harus menjadi demikian dan demikian, Dia merasa 
merdeka dan ingin sesuatu yang banyak. Lakukanlah introspeksi diri, 
apakah Anda selamat? 


Ungkapan “orang yang berakal”, pada wazan fa'ilun (Cs) yang 
artinya 'orang yang memiliki akal'. j 

Ungkapan “dengan semua ini” yang ditunjuk adalah prasangka ke- 
pada Allah Azza wa Jalla. Agar memperhatikan hal ini sehingga me- 
nyangka kepada Allah dengan sangkaan yang haq dan bukan dengan 
sangkaan yang buruk semacam sangkaan orang-orang jahiliyah. 


Ungkapan “dan hendaknya bertaubat kepada Allah”, yakni kembali 
kepada-Nya. Karena taubat adalah kembali dari kemaksiatan menuju 
kepada ketaatan. 


Ungkapan “memohon ampun kepada-Nya”, yakni, meminta 
ampunan dosa-dosa kepada-Nya. Huruf laam (J) dalam kata-kata 
falyatub (5) 'dan hendaknya bertaubat' dan kata-kata walyastagh- 
firhu (SA 'memohon ampun kepada-Nya' adalah untuk menun- 
jukkan bentuk perintah. 


Ungkapan "celaan dan hinaan terhadap gadar dan penghinaan 
baginya.” Yakni, jika Allah men-takdir-kan sesuatu yang dirasa tidak 
sesuai dengannya, maka Anda melihatnya berkata, “Kita harus menang, 
harus turun hujan, kita tidak boleh tertimpa hama, kita harus diluaskan 
rezekinya, dan demikian seterusnya.” 
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Ungkapan ` ‘dia merasa merdeka dan ingin sesuatu yang banyak.” 
Mustagillun (SE) 'merdeka' adalah mubtada' yang khabar-nya dihi- 
langkan. Mustaktsirun ( KE) juga mubtada' yang khabar-nya dihi- 
langkan. Semacam ungkapan itu adalah firman Allah, “Maka di antara 
mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia.” (Huud: 105) 

Maka, sa'idun (x) 'bahagia' adalah mubtada' yang khabar-nya 
dihilangkan sehingga bentuk aslinya adalah sebagai berikut: minhum 
sa'idun (Xx me) 'di antara mereka ada yang berbahagia'. Tidak dikata- 
kan bahwa sa'idun adalah sesuatu yang ma'thuf kepada kata syagiyyun 
CE) 'sengsara'; karena kedua sifat ini harus menjadi milik satu benda. 

| Ungkapan “lakukanlah introspeksi pada dirimu, apakah Anda sela- 
mat?" Ini harus diberlakukan pada setiap perkara yang diwajibkan oleh 
Allah. Periksa diri Anda sendiri: apakah Anda selamat dari penyepelean di 
dalamnya? Juga pada hal-hal yang diharamkan oleh Allah atas diri Anda: 
apakah Anda selamat dari terjerumus di dalamnya? 

Hngkapon fain tanju minha tanju min dzi 'azhiimatin 
(abs S3 uya Yu gia z ob) Yika engkau selamat darinya, maka selamat 
dari pemilik keagungan'. Kata-kata tanju (&#) yang pertama adalah kata 
kerja syarth majzum dengan membuang huruf wawu. Sedangkan tanju 
QS) yang kedua adalah jawab syarth majzum dengan membuang huruf 
wawu. 

Ungkapan min dzi 'azhiimatin (he $$ z) 'dari pemilik ke- 
agungan'; yakni dari pemilik bala* yang agung. 

Ungkapannya wailla fainni laa ikhaaluka naajiyan 
(Ci Mil Y a$ Y! ID ika tidak demikian Anda tidak dipersiapkan untuk 
sebuah keselamatan'. Bentuk aslinya, 'jika Anda tidak selamat dari bala” 
yang agung ini, maka aku tidak sangka Anda akan selamat. Arti 
ikhaaluka (WM!) adalah aku menyangka engkau. Kata-kata ini me- 
manshub-kan dua buah objek: yang pertama adalah huruf kaaf, 
sedangkan yang kedua adalah naajiyan (rb). 


II 
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Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Tafsir ayat dalam surat Ali Imran. 
Kedua: Tafsir ayat dalam surat Al-Fath. 


Ketiga: Informasi bahwa yang demikian itu bervariasi dan tidak 
terhitung jumlahnya. 


Keempat: Tidak ada yang selamat dari hal itu, kecuali orang-orang 
yang mengenal betul asma` dan sifat-sifat dan mengerti 
akan dirinya sendiri. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir ayat dalam surat Ali Imran. Yaitu, firman Allah 
Ta'ala, 


“Mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti 

sangkaan jahiliyah. Mereka berkata, “Apakah ada bagi kita barang 

sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?’ Katakanlah, 'Se- 

sungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah'.” (Ali Imran: 

154) 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas. Kata ganti di dalamnya 
kembali kepada orang-orang munafik. 


Kedua: Tafsir ayat dalam surat Al-Fath. Yaitu, firman Allah Ta'ala, 


“Mereka berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan men- 

dapat giliran (kebinasaan) yang amat buruk ....” (Al-Fath: 6) 

Juga sudah dijelaskan di atas. Kata ganti dalam ayat itu kembali 
kepada orang-orang munafik. 


Ketiga: Informasi bahwa yang demikian itu bervariasi dan tidak 
terhitung jumlahnya. Yakni, prasangka buruk, hal itu disampaikan oleh 
Ibnul Qayyim Rahimahullah. Pola perbuatan ini adalah menyangka Allah 
dengan sangkaan-sangkaan yang tidak layak untuk-Nya. 


Keempat: Tidak ada yang selamat dari hal itu, kecuali orang-orang 
yang mengenal betul asma” dan sifat-sifat dan mengerti akan dirinya 
sendiri. Yakni, tidak akan selamat buruk sangka kepada Allah, kecuali 
orang-orang yang mengerti akan Allah, asma-Nya dan sifat-sifat-Nya 
serta konsekuensi hikmah dan pujian untuk-Nya, juga mengerti akan 
dirinya sendiri dan penuh perhatian kepada semua tersebut di atas. Pada 
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hakikatnya manusia adalah tempat kekurangan dan keburukan. Sedang- 
kan Rabb, Dia adalah tempat kesempurnaan mutlak yang tidak terkotori 
kekurangan seperti apa pun bentuk dan macamnya. 


Sa SP op H ep Op AS, 
Jangan sekali-kali berburuk sangka kepada Rabbmu 
Sesungguhnya Allah paling layak dengan yang baik 


Keserasian Bab ini dengan Tauhid 
Sesungguhnya, buruk sangka akan menghilangkan kesempurnaan 
tauhid dan kesempurnaan iman kepada asma” dan sifat-sifat. Karena 
Allah telah berfirman, 
“Hanya milik Allah asma'ul husna, maka bermohonlah kepada- 
Nya dengan menyebut asma ul husna itu 7 (Al-A'raf: 180) | 
Jika seseorang buruk sangka kepada Allah, maka asma tidak 
akan menjadi bagus. Allah telah berfirman tentang sifat-sifat, 


“Dan Allah mempunyai sifat yang Mahatinggi. ” (An-Nahl: 60) | 
Jika seseorang berburuk sangka kepada Allah Ta'ala, maka Dia 
tidak memiliki sifat-sifat yang Mahatinggi. 
LE DIK 
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MEREKA YANG INGKAR KEPADA QADAR 


Usai munkiri (s S4) 'mereka yang ingkar'. Aslinya adalah 
munkirin (4 S5) dengan bentuk jamak mudzakkar salim. Dihilangkan 
huruf nun-nya karena di-idhafah-kan. Hal sama dengan menghilangkan 
tanwin. Seorang penyair bertutur sebagai berikut: 

Sip EYE ab un 

Seakan aku tanwin dan engkau idhafah 

Di mana engkau lihat diriku tidaklah pasti tempatku 

Dikatakan bahwa makani (A 'tempatku' diganti dengan jiwari 

(S3) 'tetanggaku' Í 

Ungkapan al-gadar (45) 'qadar'. Adalah ketentuan Allah Azza wa 
Jalla untuk semua makhluk yang ada. Hal itu adalah rahasia yang 
tertutup, tidak ada yang mengetahuinya, selain Allah atau siapa saja di 
antara makhluk-Nya yang Dia kehendaki. 

Sebagian ahli ilmu mengatakan, “Qadar adalah rahasia Allah Azza 
wa Jalla yang berkaitan dengan makhluk-Nya. Kita tidak akan menge- 
tahuinya, melainkan setelah hal itu terjadi, baik hal baik atau buruk. 
Qadar memiliki dua makna: 

a. Ketentuan, yakni kehendak Allah Azza wa Jalla berkenaan dengan 
sesuatu. 
b. Apa-apa yang ditentukan oleh Allah Azza wa Jalla. 

Takdir bisa bersamaan dengan perbuatan dan bisa pula menda- 

huluinya. Yang bersama dengan perbuatan adalah yang dengannya 


terjadi suatu perbuatan. Sedangkan yang mendahului adalah sesuatu 
yang ditentukan oleh Allah Azza wa Jalla di zaman azali. Misalnya, 
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diciptakan janin di dalam perut ibunya yang di dalamnya takdir menda- 
huluinya yang telah diilmui lima puluh ribu tahun sebelum penciptaan 
langit dan bumi. Di dalamnya takdir yang membarengi penciptaan dan 
pembentukan. Inilah yang karenanya terjadi perbuatan. Yakni, takdir 
Allah untuk sesuatu ini ketika penciptaannya. 


Iman kepada qadar berkaitan dengan tauhid rububiyah khususnya. 
Dia juga memiliki kaitan dengan tauhid asma” dan sifat. Karena di 
antara sifat Allah adalah sifat-sifat kesempurnaan bagi Allah Azza wa 
Jalla. Manusia dikaitkan dengan qadar terbagi menjadi tiga golongan: 


Pertama: Al-Jabariyah Al-Jahmiyah. Mereka menetapkan qadar 
dari Allah Ta'ala dan mereka berlebih-lebihan dalam penetapannya 
sehingga mereka merampas dari hamba kebebasan memilih dan ke- 
mampuannya. Mereka berkata, “Seorang hamba tidak memiliki kebe- 
basan memilih dan kemampuan dalam hal-hal yang ia lakukan atau 
yang ia tinggalkan. Makannya, minumnya, tidurnya, bangunnya, ke- 
taatannya, kemaksiatannya, semuanya tanpa kebebasan padanya dan 
tanpa kemampuan dalam dirinya. Tidak ada perbedaan antara turun dari 
lantai atas lewat tangga dengan kebebasan memilih padanya dan 
dipaksa terjun dari lantai atas itu. 


Kedua: Al-Qadariyah Al-Mu'tazilah. Mereka menetapkan kebebasan 
memilih dan kemampuan pada setiap hamba dalam perbuatannya. 
Namun, mereka berlebih-lebihan dalam hal ini sehingga mereka 
menghilangkan kehendak atau penciptaan Allah Ta'ala dalam perbuatan 
seorang hamba. Bahkan orang yang paling berlebih-lebihan di antara 
mereka menafikan pengetahuan Allah tentang sebelum terjadinya. Maka, 
makan, minum, tidur, bangun, ketaatan, dan kemaksiatannya semua 
akan terjadi dengan kebebasan memilih dan kemampuannya yang 
sempurna. Dalam kasus seperti itu Allah tidak memiliki kehendak dan 
penciptaan. Bahkan menurut orang yang paling berlebih-lebihan itu 
Allah tidak memiliki pengetahuan tentangnya sebelum terjadi. 

Kelompok pertama: Golongan Al-Jabariyah, berdalil dengan fir- 
man Allah Ta'ala, 


“Allah menciptakan segala sesuatu.” (Az-Zumar: 62) 
Sedangkan seorang hamba dengan segala perbuatannya adalah 
bagian dari sesuatu. Juga berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 


“Padahal Allahlah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu 
perbuat itu.” (Ash-Shaaffaat: 96) 
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Juga berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 


“Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 

Allahlah yang melempar.” (Al-Anfal: 17) 

Allah menafikan perbuatan Nabi melempar ketika beliau melem- 
par, namun Allah menetapkan perbuatan melempar itu adalah dari Dzat- 
Nya. 

Juga berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 


“Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan: 

Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami 

tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan 

barang sesuatu apa pun?” (Al-An'am: 148) 

Mereka memiliki ketidakjelasan lain yang kita tinggalkan karena 
khawatir akan menjadikan pembahasan ini bertele-tele. 

Untuk membantah ketidakjelasan mereka sebagai berikut: 

Adapun firman Allah Ta'ala, 

“Allah menciptakan segala sesuatu.” (Az-Zumar: 62) 

Mereka mengambil dalil dari ayat ini berarti bertentangan dengan 
nash-nash yang lain yang sangat banyak jumlahnya yang menetapkan 
kehendak seorang hamba dan idhafah semua perbuatannya kepada 
dirinya. Dan pemberian pahala atas dirinya sebagai kemuliaan atau 
hinaan, semuanya dari sisi Allah. Jika kiranya ia dipaksa untuk yang 
demikian itu, maka idhafah semua amal perbuatannya dan pemberian 
pahala atas dirinya adalah sesuatu yang tidak berfaidah. 


Sedangkan firman Allah Ta'ala “Padahal Allahlah yang mencipta- 
kan kamu dan apa yang kamu perbuat itu” (Ash-Shaaffaat: 96): justru 
akan menjadi alasan yang menumbangkan mereka sendiri karena dia 
meng-idhafah-kan amal perbuatan kepada mereka. Sedangkan kedu- 
dukan Allah Ta'ala adalah sebagai sang Pencipta baginya, maka karena 
amal perbuatan seorang hamba terlaksana dengan kehendak dan 
kemampuannya yang mutlak dan sempurna, sedangkan kehendak dan 
kemampuan keduanya adalah makhluk Allah, maka alhasil, apa-apa 
yang dengan keduanya itu terlaksana adalah makhluk Allah. 


Sedangkan firman Allah Ta'ala, “Dan bukan kamu yang me- 
lempar ketika kamu melempar, tetapi Allahlah yang melempar.” (Al- 
Anfal: 17), menjadi alasan yang juga berbalik kepada mereka sendiri. 
Karena Allah Ta'ala meng-idhafah-kan lemparan kepada Nabi-Nya, te- 
tapi lemparan dalam ayat ini memiliki dua makna: 
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a. Melontarkan sesuatu yang dilemparkan. Ini adalah perbuatan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang di-idhafah-kan oleh Allah 
kepadanya. 

b. Melontarkan sesuatu ke arah mata orang-orang kafir yang dilem- 
par oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan debu pada 
Perang Badar dan ternyata mengenai mata setiap mereka, ini 
adalah perbuatan Allah. Karena di luar kemampuan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menjadikan debu itu sampai 
ke mata setiap orang kafir itu. 

Sedangkan firman Allah Ta'ala, 

“Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan: 

Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak 

mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan 

barang sesuatu apa pun'.” (Al-An'am: 148): 

Sungguh demi Allah, ayat itu menjadi alasan yang juga berbalik 
kepada mereka golongan Al-Jabariyah itu. Allah Ta'ala telah memba- 
talkan hujjah mereka kaum musyrikin yang berdalil dengan gadar untuk 
kesyirikan mereka ketika dalam ayat itu sendiri disebutkan, 

“Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah men- 

dustakan (para rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami.” 

(Al-An'am: 148) : 

Mana mungkin Allah merasakan kepada mereka siksaan-Nya jika 
mereka dalam kebenaran ketika mereka menyampaikan alasannya itu. 


Kemudian kita mengatakan, “Pendapat golongan Al-Jabariyah 
adalah bathil dengan dasar Al-Kitab, As-Sunnah, logika, nurani, dan 
ijma' para salaf. Dan hal itu tidak pernah diucapkan oleh orang yang 
mendudukkan Allah secara proporsional dan orang yang tahu konse- 
kuensi hikmah dan rahmat-Nya. 


Di antara dalil-dalil dari Al-Kitab adalah Firman Allah Ta'ala, 


“Di antaramu ada orang yang menghendaki dunia dan di antara 
kamu ada orang yang menghendaki akhirat.” (Al-Imran: 152); 


Di dalam ayat itu Allah menetapkan kehendak bagi hamba-Nya. 
Juga firman Allah, 


“Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung 
dalam hatinya.” (Ali Imran: 167) 


Juga firman Aliah, 
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“... Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerja- 

kan.” (An-Nami: 88) 

Juga firman Allah Ta'ala, 

“Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al- 

Munafigun: 11) 

Allah menetapkan kehendak pada setiap hamba-Nya, baik berupa 
perkataan atau perbuatan. 

Dalil-dalil dari As-Sunnah adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


PERN 5 P4 üo P” A Da a -á 

SP Cs IN EU JK uÍ 

“Sesungguhnya setiap perbuatan itu dengan niat. Dan sesungguh- 

nya bagi setiap orang itu tergantung apa yang ia niatkan.” 
(Muttafag alaih)??? 

o 217 æ - $o o 8 Pen rre osa 20. on 

mandala G ala NPL Ag STAN Lag gatel Ap WHY 

“Apa-apa yang kularang dari kalian, maka jauhilah oleh kalian dan 

apa-apa yang kuperintahkan kepada kalian, maka laksanakan se- 


suai kemampuan kalian.” (Muttafag alaih)264 


Oleh sebab itu, jika seseorang dipaksa untuk mengucapkan se- 
suatu atau melakukan suatu perbuatan, sedangkan hatinya tetap tenang 
dengan kebalikan apa-apa yang dipaksakan itu, maka perkataan atau 
perbuatan yang dipaksakan itu hukumnya bukan tanggung jawab pela- 
kunya dengan pilihannya sendiri. 

Sedangkan ijma' para salaf yang menegaskan bathilnya pendapat 
golongan Al-Jabariyah adalah tidak pernah dinukil satu pun di antara 
mereka bahwa berpendapat sama dengan pendapat golongan Al- 
Jabariyah. Akan tetapi, mereka yang mengetahui bid'ah pada mereka 
yang turun-temurun dan dimaklumi menolak pendapat mereka. 

Sedangkan dalil logika yang menunjukkan bathilnya pendapat me- 
reka adalah jikalau seorang hamba dalam keadaan terpaksa melakukan 
pekerjaannya, maka hukuman bagi orang yang melakukan kemaksiatan 
adalah suatu kezaliman dan pemberian pahala atas ketaatan seseorang 


*” Diriwayatkan Al-Bukhari, (: dan Muslim, 1907. 
“4 Diriwayatkan Al-Bukhari. 7288: dan Muslim, 1337. 
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adalah sia-sia belaka. Sedangkan Allah Ta'ala sangat jauh dari yang ini 
dan itu. Juga jikalau seorang hamba melakukan pekerjaannya dengan 
terpaksa, maka tidak beralasan diutusnya para rasul. Karena qadar akan 
tetap begitu saja, sekalipun diutus para rasul. Allah tidaklah akan mene- 
gakkan hujjah di hadapan para hamba-Nya jika tetap tidak bisa menjadi 
hujjah. 

Sedangkan dalil dari perasaan yang menunjukkan bahwa pan- 
dangan mereka itu bathil adalah bahwa manusia mengetahui perbedaan 
antara apa-apa yang dilakukan dengan pilihannya sendiri, seperti: ma- 
kan, minum, berdiri, duduk, dan apa-apa yang dilakukan dengan tanpa 
pilihannya sendiri, seperti: menggigil karena dingin, takut, atau karena 
sebab-sebab lain. 

Kelompok kedua: Al-Qadariyah, berdalil dengan firman Allah 
Ta'ala, 


“Di antaramu ada orang yang menghendaki dunia dan di antara 

kamu ada orang yang menghendaki akhirat.” (Ali Imran: 152) 

Dalam ayat itu Allah menetapkan adanya kehendak pada setiap 
hamba. Mereka juga berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 


“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, maka (pahala- 
nya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat, 
maka (dosanya) atas dirinya sendiri.” (Fushshilat: 46) 

Dan nash dari ayat-ayat dan hadits-hadits yang lain menunjukkan 
bahwa pada setiap hamba terdapat kehendak. Dan sesungguhnya dialah 
yang melakukan, mengerjakan, berusaha, ruku', sujud, dan lain seba- 
gainya. 

Bantahan atas pendapat mereka dari beberapa aspek: 

Pertama: Ayat-ayat dan hadits-hadits yang mereka jadikan dalil 
ada dua macam: 

1. Terikat dengan kehendak dan amal perbuatan setiap hamba 
bahwa semua itu dengan kehendak Allah. Seperti firman Allah 
Ta'ala, 

“(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan 

yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan 

itu): kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” (At- 

Takwir: 28-29) 

Juga seperti firman Allah Ta'ala, 
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“Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu peringatan, maka 
barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi dirinya) niscaya dia 
mengambil jalan kepada Tuhannya. Dan kamu tidak mampu (me- 
nempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (Al-Insan: 29- 

30) 

Juga seperti firman Allah Ta'ala yang berkenaan dengan amal 
perbuatan, 

“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bu- 

nuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah 

datang kepada mereka beberapa macam keterangan, tetapi mereka 
berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) 

di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, 

tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi, Allah berbuat 

apa yang dikehendaki-Nya.” (Al-Bagarah: 253) 

2. Mutlaq 'tidak terikat', Seperti firman Allah Ta'ala, 

“Maka, datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana 

saja kamu kehendaki.” (Al-Bagarah: 223) 

Juga seperti firman Allah Ta'ala, 

“Maka, barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, 

dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.” (Al-Kahfi: 29) 

Juga seperti firman Allah Ta'ala, 

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi)...” hing- 

ga firman-Nya, “... dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan 

akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang 
ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang 

usahanya dibalas dengan baik.” (Al-Isra” : 18-19) 

Semua ini adalah jenis dalil mutlag 'tidak terikat' dibawa kepada 
makna mugayyad 'terikat' sebagaimana banyak dikenal di kalangan para 
ahli ilmu. 

Kedua: Penetapan kebebasan seorang hamba dengan amal per- 
buatannya, sedangkan kedudukan dirinya adalah hamba bagi Allah 
Ta'ala berkonsekuensi kepada penetapan sesuatu dalam kerajaan Allah 
yang tidak dikehendaki oleh Allah. Perbuatan seperti ini adalah semacam 
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kesyirikan terhadap-Nya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menamakan golongan Al-Qadariyah adalah Majusi umat ini.255 

' Ketiga: Kita katakan kepada mereka, “Apakah kalian menetapkan 
bahwa Allah Ta'ala Maha Mengetahui apa-apa yang akan terjadi dari 
amal perbuatan para hamba?" Maka, selain orang yang berlebih-lebihan 
di antara mereka akan menjawab, “Ya. Kami menetapkan yang demikian 
itu”. Maka, kita katakan, “Apakah amal perbuatan mereka terjadi sesuai 
dengan pengetahuan Allah atau berbeda dengannya?” Jika mereka men- 
jawab bahwa sama dengan pengetahuan-Nya, maka kita katakan, “Jadi 
Allah telah menghendakinya”. Jika mereka mengatakan sebaliknya, 
maka mereka telah mengingkari ilmu-Nya. Para Imam Rahimahumullah 
berkenaan dengan Al-Gadariyah berkata, “Bantahlah mereka dengan 
ilmu (Allah)”. Jika mereka menetapkan hal itu, maka mereka terban- 
tahkan sudah. Namun, jika mereka mengingkarinya, maka mereka telah 
kafir. 

Dua golongan ini (Al-Jabariyah dan Al-Gadariyah) tersesat dari 
jalan kebenaran. Karena keduanya di antara melampaui batas yang 
berlebih-lebihan dan melalaikan. Al-Jabariyah melampaui batas dalam 
menetapkan gadar dan melalaikan dalam kehendak dan kemauan pada 
setiap hamba, sedangkan Al-@adariyah melampaui batas dalam mene- 
tapkan kehendak dan kemampuan setiap hamba dan melalaikan dalam 
gadar. Oleh sebab itu, orang yang paling berbahagia dengan dalil dan 
paling sejalan dengan hikmah dan alasan adalah mereka: 


Golongan Ketiga: Ahlussunnah wal Jama'ah. Golongan moderat. 
Mereka adalah orang-orang yang menggabungkan antara dalil-dalil lalu 
berjalan di atas jalan mereka dan agama yang paling baik. Maka, mereka 
beriman kepada gadha dan gadar Allah. Bahwa setiap hamba itu me- 
miliki kebebasan memilih dan kemampuan. Maka, setiap yang ada di 
muka bumi berupa gerakan atau diam, ada atau tidak ada, maka semua 
itu adalah sesuatu yang eksis dengan ilmu Allah Ta'ala dan kehendak- 
Nya. Setiap apa yang ada di muka bumi adalah makhluk Allah Ta'ala. 
Tidak ada Khalig, melainkan Allah, tidak ada pengatur bagi semua 
makhluk, melainkan Allah Azza wa Jalla, berimanltah bahwa setiap ham- 
ba memiliki kehendak dan kemampuannya. Akan tetapi, kehendaknya 
terikat dengan kehendak Allah Ta'ala. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


+ 


S Di-takhrij Ahmad, 2/86; Abu Dawud, 4691, dan hal ini masyhur di kalangan ahli 
ilmu, tetapi di dalamnya terdapat kelemahan. 
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“(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan 
yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan 
itu), kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” (At- 
Takwir: 28-29) 

Jika seorang hamba menghendaki sesuatu, lalu melakukannya, 
maka kita mengetahui bahwa kehendak Allah Ta'ala telah mendahului 
kehendak hamba itu. Mereka adalah orang-orang yang menggabungkan 
antara dalil mangul (dali! yang dinukil dari Al-Kitab dan As-Sunnah) dan 
dalil ma'qul (dalil dari akal). Dalil-dalil yang mereka gunakan untuk 
menetapkan gadar adalah dalil-dalil mereka yang menetapkan hal yang 
sama dari kalangan Al-Jabariyah. Akan tetapi, mereka berdalil dengan 
dalil-dalil itu secara adil (seimbang) dan menggabungkannya dengan 
dalil-dalil yang digunakan oleh mereka yang menafikan gadar. Dalil-dalil 
mereka ketika menetapkan kehendak dan kemampuan pada hamba 
adalah dalil-dalil mereka yang menetapkan hal itu dari kalangan Al- 
Gadariyah, tetapi mereka berdalil dengan semua dalil itu dengan cara 
yang adil (seimbang) dan menggabungkannya dengan dalil-dalil yang 
digunakan oleh mereka yang menafikan kehendak dan kemampuan 
pada hamba. i 

Dengan demikian, kita mengetahui bahwa masing-masing dari 
kalangan Al-Jabariyah dan Al-Qadariyah memandang nash-nash dengan 
mata picik yang tidak melihat, melainkan dari satu arah saja. Maka, Allah 
memberikan petunjuk-Nya kepada golongan Ahlussunnah wal Jama'ah 
tentang apa-apa yang dipersengketakan itu suatu kebenaran dengan 
izin-Nya. Allah menunjuki siapa saja yang Dia kehendaki ke jalan yang 
lurus. | 


Kisah 

Dikisahkan bahwa qadhi (hakim) Abdul Jabbar Al-Hamadzani Al- 
Mu'tazili datang berkunjung kepada Ash-Shahib bin Abbad yang juga dari 
golongan Mu'tazilah. Di tempatnya sedang ada Ustadz Abu Ishaq Al- 
Isfarayini. Spontan Abdul Jabbar berkata, “Mahasuci Dzat yang menjauhi 
segala kekejian!” Spontan Abu Ishaq berkata, “Mahasuci Dzat yang tidak 
akan terjadi dalam kerajaan-Nya, selain apa-apa yang dikehendaki-Nya!” 
Abdul Jabbar yang telah mengerti maksudnya berkata, “Apakah Rabb 
kita hendak bermaksiat?”, maka Abu Ishaq berkata, “Apakah Rabb kita 
bermaksiat karena dipaksa?” Abdul Jabbar berkata kepadanya, “Apakah 
engkau menyangka bahwa jika aku tidak diberi petunjuk akan ditetapkan 
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bagiku suatu hukuman? Apakah Dia akan baik kepadaku atau akan jahat 
kepadaku?”, maka Abu Ishaq berkata kepadanya, “Jika menahan apa- 
apa yang sebenarnya milik Anda, maka Dia telah berbuat jahat kepa- 
damu, tetapi jika menahan apa-apa yang sebenarnya milik-Nya, maka 
Dia memberikan rahmat-Nya secara khusus kepada siapa yang Dia 
kehendaki.” Sehingga para hadirin pulang dan mereka mengatakan, 
“Demi Allah, hal ini tidak ada jawabnya." 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah telah menyebutkan 
bahwa Ahlussunnah wal Jama'ah moderat di antara kelompok-kelompok 
pelaku bid'ah dalam lima pokok di kitabnya, Al-Akidah Al-Wasithiyah. 
Hendaknya Anda merujuk ke sana. 


Tingkat-tingkat Qadar 
Dia memiliki empat tingkat dan kita wajib beriman kepada se- 
muanya. 


1. Ilmu 

Anda harus beriman bahwa Allah Ta'ala yang Maha Mengetahui 
segala sesuatu dengan secara global dan rinci. Dia mengetahui apa-apa 
yang telah dan akan terjadi. Segala sesuatu diketahui oleh Allah, baik se- 
suatu itu kecil sekali maupun besar sekali, dari perbuatan-perbuatan-Nya 
atau perbuatan-perbuatan makhluk-Nya. Dalil yang menunjukkan hal itu 
di dalam kitab-Nya banyak sekali, di antaranya firman Allah Ta'ala, | 


“Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci semua yang gaib; tak ada yang 

mengetahuinya, kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang 

di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur, 

melainkan Dia mengetahuinya (pula); dan tidak jatuh sebutir biji 

pun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang 
kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” 

(Al-An'am: 59) 

Dedaunan yang berguguran yang telah mati, yakni daun yang kecil 
maupun yang besar, di daratan atau di lautan, sesungguhnya Allah 
Ta'ala mengetahuinya. Dedaunan yang Dia ciptakan tentu saja Dia 
mengetahuinya. Lihat betapa luas cakupan ilmu Allah Azza wa Jalla. 
Jika di malam kelam, tanpa bulan, dan bahkan di dalamnya mendung 
berlapis-lapis yang menurunkan hujan, sebuah biji di dasar lautan yang 
bergelombang dan sangat dalam. Sehingga dengan demikian terjadi 
gelap yang bermacam-macam: gelap lapisan bumi, gelap lautan, gelap 
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mendung yang berlapis-lapis, gelapnya hujan, gelap gelombang, dan 
gelapnya malam. Semua ini termasuk di dalam firman Allah Ta'ala, 

“Dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi”, lalu 
dimunculkan setelah itu sesuatu yang bersifat umum mutlak “dan tidak 
sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh).” 

Tidak ada penulisan, melainkan setelah pengetahuan. Dalam ayat 
ini terdapat penetapan ilmu dan penetapan penulisan. 

Di antaranya lagi firman Allah Ta'ala, 


“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah me- 
ngetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?: bahwasanya 
yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). 
Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah.” (Al- 
Hajj: 70) 

Dalam ayat ini juga terdapat penetapan ilmu dan penulisan. 


2. Penulisan 
Hal ini telah dijelaskan oleh dua buah ayat di atas. 


3. Kehendak 

Ini umum sifatnya. Tidaklah semua apa yang ada di langit dan di 
bumi menjadi ada, melainkan dengan kemauan dan kehendak Allah. 
Tidak akan ada di dalam kerajaan-Nya apa-apa yang tidak Dia kehendaki 
selama-lamanya. Baik hal itu apa-apa yang Ia lakukan sendiri atau yang 
dilakukan oleh makhluk. Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, “Jadilah!', maka terjadilah ia.” 
(Yasin: 82) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja- 
kannya ....” (Al-An'am: 112) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bu- 


nuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu.” (Al- 
Bagarah: 253) 
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4. Penciptaan 
Tiada sesuatu apa pun di langit maupun di bumi, melainkan Allah 


adalah Penciptanya, Pemiliknya, Pengaturnya, dan Penguasanya. Allah 
Ta'ala berfirman, 


“Allah menciptakan segala sesuatu.” (Az-Zumar: 62) 

Sesuatu yang bersifat umum ini tidak memiliki pengkhususan, 
hingga perbuatan suatu makhluk adalah makhluk Allah pula. Karena 
perbuatan suatu makhluk adalah bagian dari sifat-sifat-Nya. Dia dengan 
sifat-sifat-Nya adalah dua buah makhluk. Dan karena perbuatan-Nya 
muncul dari dua hal: 

a. Kehendak yang pasti 
b. Kekuatan yang sempurna 

Allahlah yang menciptakan kehendak yang pasti dan kekuatan 
yang sempurna di dalam diri seseorang. Oleh sebab itu, dikatakan ke- 
pada seorang badui, “Dengan apa engkau mengenal Rabbmu?” la ber- 
kata, “Dengan membatalkan berbagai kehendak yang kuat dan meng- 
ganti kemauan-kemauan.” 

Setiap orang ada dua hal yang selalu berkaitan dengan per- 
buatannya: 

a. Penciptaan. Ini berkaitan dengan Allah. 
b. Pelaksanaan. Ini berkaitan dengan hamba dan selalu dikaitkan 
dengannya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan.” (Al- 

Wagi'ah: 24) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah 

kamu kerjakan.” (An-Nahl: 32) 

Jika tidak karena kaitan perbuatan dengan seorang hamba, maka 
suatu pujian untuk seorang hamba yang taat dan pahala untuknya tidak 
ada faidahnya. Demikian siksa dan pemburukan bagi seorang yang 
maksiat. 

Ahlussunnah wal Jama'ah beriman dengan semua tingkat yang 
empat ini. Semuanya telah dihimpun dalam suatu bait sebagai berikut 
ini: 


D aa - r EEE a’ 
Sy Sah ja alg HE aaa CYA YES le 
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Ilmu dan penulisan Tuhan kami, kehendak 

dan penciptaan adalah pengadaan dan pembentukan 

Di sana masih banyak takdir-takdir lain yang bersifat keterkaitan. 
Di antaranya, takdir yang berkaitan dengan umur: ketika janin telah 
berada di dalam perut ibunya dan telah berumur empat bulan, maka 
dikirimkan kepadanya seorang malaikat untuk meniupkan ruh ke da- 
lamnya. Juga menuliskan ketentuan rezeki, ajal, perbuatan, dan keseng- 
saraan atau kebahagiaannya. Di antaranya lagi: takdir tahunan. Yaitu, 
yang ada pada malam Lailatul Qadar. Pada malam itu dituliskan apa 
yang akan terjadi dalam rentang waktu satu tahun. Allah Ta'ala ber- 
firman, 


“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah.” 

(Ad-Dukhan: 4) 

Di antaranya lagi: takdir harian. Sebagaimana disebutkan oleh 
sebagian ahli ilmu. Dalam hal ini mereka mengambil dalil dari firman 
Allah Ta'ala, 


“Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada- 

Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (Ar-Rahman: 29) 

Setiap hari Dia menjadikan orang fakir menjadi orang kaya dan 
menjadikan orang kaya menjadi orang fakir, mengadakan yang tidak ada 
dan meniadakan yang ada, menyebarkan rezeki dan mengukurnya, men- 
jadikan awan, hujan, dan lain sebagainya. 

Jika dikatakan, “Apakah iman kepada qadar menafikan apa-apa 
yang pasti diketahui bahwa manusia melakukan sesuatu dengan ke- 
inginannya sendiri?” 

Jawab: Tidak menafikannya. Karena apa-apa yang dilakukan ma- 
nusia dengan kehendaknya sendiri adalah dari qadar Allah. Sebagai- 
mana dikatakan oleh Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab Radhi- 
yallahu Anhu ketika menuju ke Syam. Orang-orang berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya di Syam sedang berjangkit penyakit kusta yang mem- 
binasakan manusia.” Maka, Umar mengumpulkan para Shahabat dan 
bermusyawarah dengan mereka. Sebagian dari mereka berkata, “Kita 
kembali.” Sehingga ia berkeinginan keras untuk pulang. Datanglah 
kepercayaan umat ini, Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarrah, lalu berkata, 
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“Wahai Amir Al-Mukminin! Apakah kita lari dari takdir Allah?”, maka 
Umar menjawab, “Kita berlari dari takdir Allah menuju takdir Allah.”266 

Yakni, kepergian kita dengan takdir Allah dan kembali kita juga 
dengan takdir Allah. Lalu diajukan kepadanya sebuah perumpamaan, 
“Apa pendapat Anda jika Anda memiliki seekor unta, lalu Anda turun ke 
suatu lembah yang memiliki dua buah jalan. Salah satu dari keduanya 
subur dan yang lain gersang. Bukankah jika engkau menggembala pada 
bagian yang subur, maka dengan takdir Allah dan jika engkau meng- 
gembala pada bagian yang gersang juga dengan takdir Allah.” 

la juga berkata, “Bagaimana pendapatmu jika menggembala pada 
bagian yang gersang dan Anda tinggalkan tempat yang subur, apakah 
Anda membatalkannya?” la berkata, “Ya.” la berkata lagi, “Jika demi- 
kian, maka berlalulah!” Arti mu'ajjizuhu (smu) adalah 'menyandarkan 
dirinya kepada kelemahan'. Maka, manusia sekalipun berbuat, maka ia 
berbuat dengan takdir Allah. 

Jika dikatakan, “Jika hal itu benar adanya, maka tentunya orang 
yang maksiat diterima alasannya dengan kemaksiatan yang ia lakukan. 
Karena dia maksiat dengan takdir Allah?” 

Jawab: Sesungguhnya alasan seorang yang maksiat dengan takdir 
Allah adalah bathil dengan dasar syar'i dan teori. 

Kebathilannya dengan dasar syariat. Karena Allah Ta'ala telah 
berfirman, 

“Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan, 

‘Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami 

tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan 

barang sesuatu apa pun'.” (Al-An'am: 148) 

Mereka mengatakan yang demikian itu dalam rangka beralasan 
dengan takdir atas kemaksiatan kepada Allah yang ia lakukan. Maka, 
Allah membantah mereka dengan firman-Nya, 

“Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah men- 

dustakan (para rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami.” 

(Al-An'am: 148) 

Jika alasan mereka memang benar, maka tentu Allah tidak akan 
merasakan siksa-Nya kepada mereka. Allah Ta'ala juga berfirman, 


* 


3 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Ath-Thibb, Bab "Maa Yudzkaru fii Ath-Tha'un", 4/41; 
dan Muslim dalam As-Salam, Bab "Ath-Tha'un wa Ath-Thiyarah", 41740, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhu. 
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“Katakanlah, ‘Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan se- 

hingga dapat kamu mengemukakannya kepada Kami?’ Kamu tidak 

mengikuti, kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanya 

berdusta.” (Al-An'am: 148) | 

Ini adalah dalil yang sangat gamblang yang menunjukkan bathil- 
nya alasan mereka dengan qadar atas kemaksiatan mereka kepada 
Allah. Allah Ta'ala juga berfirman, 


“(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.” (An-Nisa: 

165) 

Maka, Allah membathilkan alasan semua manusia dengan me- 
ngutus para rasul. Jika sekiranya qadar adalah alasan, maka tentu tidak 
akan lenyap dengan diutusnya para rasul. Karena qadar adalah abadi 
hingga dengan adanya pengutusan para rasul sekalipun. Ini menun- 
jukkan bathilnya alasan orang yang melakukan kemaksiatan kepada 
kemaksiatannya dengan qadar Allah. 


Sedangkan bathilnya dengan dasar teori, kita katakan, “Jika disiar- 
kan di dalam koran apa pun tentang suatu lowongan kerja dengan gaji 
sekian sekian, dan lowongan yang lain dengan gaji lebih kecil dari itu, 
maka tentu Anda akan memilih yang gajinya lebih tinggi. Jika tidak tentu 
Anda akan mencari yang lain. Jika tidak berhasil mendapatkannya, maka 
ia akan mencela dirinya sendiri karena telah lalai dan tidak bersegera 
maju untuk mendapatkannya bersama orang-orang yang datang per- 
tama-tama. Pada kita lowongan keagamaan, shalat lima waktu sebagai 
penebus di antara masing-masing shalat itu. Shalat seperti sebuah 
sungai di depan pintu rumah seseorang dari kita yang ia gunakan untuk 
mandi lima kali dalam sehari semalam. Shalat jama'ah lebih utama 
daripada shalat sendirian dengan kelipatan pahala dua puluh tujuh 
derajat. Lalu kenapa Anda tinggalkan lowongan ini dan selanjutnya Anda 
beralasan dengan qadar dan Anda pergi mencari lowongan duniawi yang 
paling tinggi. Bagaimana Anda tidak beralasan dengan qadar dalam hal- 
hal yang berkaitan dengan dunia, tetapi Anda beralasan dengannya 
dalam hal-hal yang berhubungan dengan akhirat?!” 

Contoh yang lain, seseorang berkata, “Semoga Rabbku membe- 
riku rezeki berupa seorang anak shalih, alim, dan ahli ibadah”, padahal 
dia belum menikah. Maka, kita katakan, “Menikahlah hingga datang ke- 
pada Anda apa yang Anda minta.” Maka, ia berkata, “Tidak.” Maka, tidak 
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mungkin akan datang kepadanya seorang anak. Akan tetapi, jika ia 
menikah, maka Allah dengan kehendak-Nya bisa jadi memberikan rezeki 
kepadanya berupa seorang anak sebagaimana yang ia minta. Demikian 
juga orang yang memohon kepada Allah kemenangan berupa menda- 
patkan surga dan keselamatan dari api neraka. Namun, dia tidak berbuat 
untuk tujuan itu. Maka, tidaklah mungkin dirinya akan selamat dari api 
neraka karena dia tidak berbuat untuk tujuan itu. 

Maka, bathillah berhujjah dengan qadar atas kemaksiatan kepada 
Allah yang dilakukan dari aspek atsar dan teori. Oleh sebab itu, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dengan sebuah kalimat yang 
jami' ‘terhimpun berbagai makna’ dan mani' ‘menolak makna lain (ka- 
rena tercukupi maknanya)', dengan manfaatnya yang padat, 


á r Pa Ma 2 P 2A P . 2 ex 2 -Éo s2 o 2 
ABI Ga Ohang Hamdi Opa oaia LAS 239 VI AE Uya HS Le 


OA an 206 GSE Jai as Sin Ia cra 
Ah le Sa 


“Tiada di antara kalian, melainkan telah dituliskan tempat ting- 

galnya di surga atau tempat tinggalnya di neraka.’ Mereka berkata, 

Wahai Rasulullah! Tidakkah kita meninggalkan usaha dan me- 

ngandalkan saja?’ Beliau bersabda, “Berbuatlah, masing-masing di- 

mudahkan untuk apa ia diciptakan'.” (Muttafag alaih)?” 

Di sini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi kita satu kata, 
sabda beliau yang artinya, “Berbuatlah ....” Ini adalah kata kerja perintah. 
“Masing-masing dimudahkan untuk apa ia diciptakan.” 

Iman kepada gadar memiliki faidah yang sangat besar, di an- 
taranya: 

1. Menunjukkan kesempurnaan tauhid rububiyah. 

2. Mengharuskan cara bersandar yang benar kepada Allah Azza wa 
Jalla. Karena jika engkau mengetahui bahwa segala sesuatu de- 
ngan gadha dan gadar Allah, maka cara Anda bersandar kepada- 
Nya akan menjadi benar. 


21 Di-takhrij Al-Bukhari dalam At-Tafsir, Bab "Fa'amma man A'tha wat Taqa”, 3/324: 
dan Muslim dalam Al-Qadar, Bab "Kaifiyyatu Khalgi Al-Aadami fii Bathni Ummihi", 4/2039- 
2040, dari Ali Radhiyallahu Anhu. 
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3. Mengharuskan hati tenang. Jika Anda mengetahui bahwa segala 


apa yang menimpamu tidak akan luput darimu dan apa-apa yang 
luput darimu tidak akan menimpamu, maka Anda akan merasa 
tenang dengan segala apa yang menimpamu setelah meniti asbab 
yang bermanfaat. 


Melarang seseorang merasa takjub dengan amal perbuatannya jika 
ia melakukan perbuatan yang layak disyukuri. Karena Allahlah 
yang berbuat baik kepadanya dan menetapkan takdir baginya. 
Allah Ta'ala berfirman, 


“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 
pada dirimu sendiri, melainkan telah tertulis (Lauh Mahfuzh) 
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu) 
supaya kamu jangan berdukacita terhadap apa yang luput dari 
kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang 
diberikan-Nya kepadamu.” (Al-Hadid: 22-23) 

Yakni, suka dengan kesombongan dan takjub kepada diri sendiri. 


Tidak pernah terlalu bersedih karena apa-apa yang menimpa 
dirinya. Karena semua itu dari Rabbnya, semua itu muncul dari 
luapan rahmat dan hikmah-Nya. 

Bahwa manusia hanya harus menempuh asbab karena dirinya 
beriman kepada hikmah Allah Azza wa Jalla dan Dia tidak pernah 
menakdirkan segala sesuatu, melainkan selalu terikat dengan 


asbab-nya. 
9 
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SI Ji ASI OE coal jab il Sad SANG gah LA JÉG 
La ot A nj UN a 
| ag BEA Ito GI Sep Ja 


"Ibnu Umar berkata, ‘Dan demi jiwa Ibnu Umar yang ada di Tangan- 

Nya, jika pada seseorang dari mereka emas seperti Bukit Uhud, lalu ia 

menginfakkannya di jalan Allah, maka Allah tidak akan menerimanya 

dari dirinya hingga ia beriman kepada qadar. Lalu ia mengambil dalil 
dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam’. ” 


Uang berbunyi walladzi nafsu ibni 'umara biyadihi 
(eng FS o Ii SA) “dan demi jiwa Ibnu Umar yang ada di Tangan- 
Nya. Bentuk kalimat di atas adalah sumpah. Jawabnya: Kalimat lau 
kaana liahadihim mitslu uhudin dzahaban, tsumma anfagahu fii 
sabilillah, maa Jabilahullahu minhu, hatta yu ‘mina bilgadari 
(AB ep 5 du SU Mg Gaal abs a Pm Us) 
Vika pada seseorang dari mereka emas seperti Bukit Uhud, lalu ia 
menginfakkannya di jalan Allah, maka Allah tidak akan menerimanya 
dari dirinya hingga ia beriman kepada gadar'. Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma menyebutkan ketentuan mereka demi diterimanya amal per- 
buatan mereka dan tidak mengatakan bahwa mereka adalah orang- 
orang kafir. Akan tetapi, jika infak mereka di jalan Allah tidak diterima 
akan memastikan hukum mereka adalah kufur. Ibnu Umar mengatakan 
ungkapan itu sebagai jawaban atas apa yang dinukil dan disampaikan 
kepadanya bahwa banyak orang dari Bashrah mengatakan, “Sesung- 
guhnya Allah Azza wa Jalla tidak menakdirkan perbuatan seorang 
hamba dan perkaranya dijauhi. Dia tidak mengetahui perbuatan-per- 
buatan hamba hingga hamba itu melakukannya dan terjadi darinya. 
Maka, Ibnu Umar menghukumi bahwa mereka itu murni kafir berda- 
sarkan sabda Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam, 


LE 2 br 9 A Pd - 
PARU Gp a DI A3 G 


“Maka Allah tidak akan menerimanya dari dirinya, hingga ia beri- 
man kepada gadar.” 
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Orang yang semua nafkahnya tidak diterima, tentu dia adalah 
orang kafir. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari 

mereka nafkah-nafkahnya, melainkan karena mereka kafir kepada 

Allah dan Rasul-Nya ....” (At-Taubah: 54) 

Kemudian Ibnu Umar berdalil dengan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


o A - 


2 o fe E Iar 2 A 
P3 AYI adl, alay ng SA dl Ag öl BAN 


“Iman adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 

Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan hari Akhir. Dan engkau 

beriman kepada qadar yang baik maupun yang buruk.” 

Anda harus beriman kepada semuanya. Jika Anda kufur kepada 
salah satu dari enam perkara ini, maka Anda telah kufur kepada 
semuanya. Karena iman itu utuh dan tidak terbagi-bagi. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 


“Dengan mengatakan: 'Kami beriman kepada yang sebahagian 
dan kami kafir terhadap sebahagian (yang lain)', serta bermaksud 
(dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang 
demikian (iman atau kafir); merekalah orang-orang yang kafir 
sebenar-benarnya.” (An-Nisa: 150-151) 

Aspek Ibnu Umar menetapkan dalil itu adalah bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan iman itu dibangun di atas 
rukun yang enam. Jika tertinggal satu rukun dari rukun-rukun itu, maka 
runtuhlah bangunan. Jika manusia mengingkari satu hal saja dari rukun 
yang enam ini, maka ia menjadi kafir, dan jika telah menjadi kafir, maka 
Allah tidak akan menerima amal darinya. 
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A P `y 5 O Ale AA 
... AS y AS MU A i DN 


“Iman adalah hendaknya engkau beriman kepada Allah, Malaikat- 
malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya ..." 


- o) 


Ungkapan an tu`mina billah (SL uap oh 'hendaknya engkau 
beriman kepada Allah'. Iman kepada Allah Azza wa Jalla mencakup 
empat hal: 


1. Iman kepada wujud-Nya. 

2. Iman kepada rububiyah-Nya. 

3. Iman kepada uluhiyah-Nya. 

4. Iman kepada asma” dan sifat-sifat-Nya. 

Barangsiapa ingkar kepada wujud Allah, maka dia bukan seorang 
mukmin. Barangsiapa menetapkan wujud-Nya dan bahwa Dia adalah 
Rabb segala sesuatu, tetapi ia ingkar kepada asma” dan sifat-sifat-Nya, 
atau ingkar bahwa semua itu khusus bagi-Nya, maka dia bukan seorang 
yang mukmin kepada Allah Ta'ala. 

Ungkapan wa malaaikatihi USI) 'malaikat-malaikat-Nya'. Iman 
kepada para malaikat mencakup empat hal: 

1. Iman kepada wujud mereka. 

2. Iman kepada nama yang kita ketahui dari mereka. 
3. Iman kepada amal perbuatan mereka. 

4. Iman kepada sifat-sifat mereka. 

Di antara yang kita ketahui sifat-sifat-Nya adalah Jibril Alaihis- 
salam. Kita mengetahuinya dari ciptaannya yang diciptakan dengan 
memiliki enam ratus sayap yang mampu menutup ufuk. Sebagaimana 
hal itu disampaikan kepada kita oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ini menunjukkan keagungannya dan sesungguhnya dia itu sa- 
ngat besar sekali. Dia di atas yang bisa kita bayangkan. Namun, demi- 
kian kadang-kadang ia datang dalam bentuk manusia biasa. Suatu 
ketika ia pernah muncul dalam bentuk Dihyah Al-Kalbi, suatu ketika 
muncul dengan rupa seorang pria yang sangat hitam, namun pakaian- 
nya sangat putih, tidak terlihat pada dirinya sedikit pun bekas bepergian 
dan dari para Shahabat tak seorang pun mengenalnya. Dia duduk dekat 
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kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana duduknya 
seorang murid yang sopan.28? 

Ungkapan wakutubihi (5 3) 'Kitab-kitab-Nya'. Yakni, semua Kitab 
yang telah diturunkan kepada para Rasul-Nya. Iman kepada Kitab-kitab 
mencakup hal-hal berikut: 


1. Iman bahwa semua itu benar dari sisi Allah. 
2. Membenarkan berita-berita di dalamnya. 


3. Berpegang-teguh kepada hukum-hukum yang ada di dalamnya 
selama ayat itu tidak di-nasakh 'hapus'. Dengan demikian, maka 
kita tidak perlu berpegang teguh kepada hukum-hukum kitab- 
kitab terdahulu. Karena semua itu telah dihapus dan diganti de- 
ngan Al-Qur'an, kecuali yang ditetapkan oleh Al-Qur'an. Demi- 
kian juga kita tidak perlu mengamalkan apa-apa yang telah di- 
nasakh di dalam Al-Qur'an karena di dalam Al-Qur'an terdapat 
beberapa hal yang dihapus. 

4. Iman kepada yang kita ketahui dengan jelas, seperti: Taurat, Injil, 
Al-@ur'an, Az-Zabur, Shuhuf Ibrahim, dan Shuhuf Musa. 

5. Iman bahwa setiap Rasul yang diutus oleh Allah selalu dengan 
membawa Kitab. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 
bersama mereka Al-Kitab ....” (Al-Hadid: 25) 

Juga Isa berkata, 

“Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al-Kitab 
(Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi ....” (Maryam: 30) 

la katakan dari Yahya demikian juga.29 


LAS 


28 Di-takhrij Muslim dalam Al-Iman, Bab "Bayan Al-Iman", 1/36, dari Ibnu Umar 
dari ayahnya Radhiyallahu Anhuma. 
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Sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala dalam surat Maryam: 12, 
a p a ° 
Dio SAI ME a SE e G 
“Hai Yahya, ambillah Al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. Dan Kami beri- 
kan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak.” 
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Peringatan 

Kitab-kitab yang ada di tangan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
pada saat ini telah dimasuki oleh berbagai penggantian dan hal-hal yang 
disembunyikan sehingga tidak bisa dipercaya sepenuhnya. Yang dimak- 
sud di atas adalah iman kepada kitab-kitab mereka yang asli. 


s dw 


“Rasul-rasul-Nya ...” 


Ungkapan wa rusulihi (4.75) 'Rasul-rasul-Nya'. Mereka adalah 
yang diberi wahyu oleh Allah dan diutus kepada manusia untuk me- 
nyampaikan syariat Allah. 

Iman kepada para rasul mencakup hal-hal sebagai berikut: 


1. Kita harus beriman bahwa mereka benar, jujur, dan membenarkan 
apa-apa yang mereka bawa dari Allah. 


2. Kita harus beriman dengan segala apa yang benar mereka bawa 
berupa berita-berita, dan apa-apa yang asli dari mereka berupa 
hukum-hukum selama tidak di-nasakh. 

3. Kita harus beriman dengan wujud mereka sebagaimana yang kita 
ketahui atau yang tidak kita ketahui. Kita beriman kepada mereka 
dengan cara iman global. Kita tahu bahwa tak ada suatu umat 
yang kosong dari seorang pemberi peringatan dan bahwa Allah 
Ta'ala mengutus kepada setiap umat seorang Rasul untuk mene- 
gakkan hujjah di hadapan mereka. Sebagaimana difirmankan oleh 
Allah Ta'ala, 

“(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira 

dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia 

membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.” (An-Nisa: 

165) 

Jika tidak datang kepada manusia ini seorang rasul yang 
memberikan berbagai penjelasan, maka mereka memiliki alasan di 
hadapan Allah. Karena mereka mengatakan, “Wahai Rabb kami, Engkau 
tidak mengutus kepada kami seorang utusan.” Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, ! 


“Dan sekiranya Kami binasakan mereka a suatu adzab se- 


belum Al-Qur'an itu (diturunkan); tentulah mereka berkata, 'Ya 
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Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus seorang rasul kepada 

kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum kami menjadi 

hina dan rendah?” (Thaha: 134) 

Maka sudah barang tentu harus ada seorang rasul yang diutus 
yang dengannya Allah memberikan petunjuk kepada semua manusia. 

Jika dikatakan, “Firman Allah Ta'ala, 'ketika terputus (pengi- 
riman) rasul-rasul' (Al-Maidah: 19), menunjukkan adanya sela masa 
tidak ada rasul di dalamnya. Apakah telah ditegakkan atas mereka 
hujjah?” 

Jawab: Sela waktu antara Isa dan Muhammad Alaihimashshalatu 
Wassallam sangat panjang sekali. Telah tegak hujjah pada mereka ka- 
rena di dalam masa itu masih ada sisa-sisa. Sebagaimana disebutkan di 
dalam shahih Muslim, 

Su (AA AS yA aa 


“Sesungguhnya Allah melihat kepada penghuni dunia lalu memur- 
kai mereka baik yang asal Arab atau non-Arab, kecuali sisa-sisa 
Ahli Kitab.” (Diriwayatkan Muslim)?9 

Juga sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu 
orang-orang yang mempunyai keutamaan yang melarang daripada 
(mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil 
di antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara 
mereka ....” (Huud: 116) 


e PN 


“Dan hari Akhir ...” 


Ungkapan wal yaumil aakhir ( AN S3) 'dan hari Akhir’. Yakni, 
hari penghabisan untuk selama-lamanya yang tidak akan ada hari lagi 
setelah itu. Dia adalah hari Kiamat Kubra. 


h Di-takhrij Muslim dalam Al-Jannah, Bab "Ash-Shifat Allati Yu'rafu Biha fii Ad- 
Dunya Ahlu Al-Jannah", 4/2197, dari hadits Iyadh bin Himar Al-Mujasyi'i Radhiyallahu Anhu. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Termasuk 
ke dalam iman kepada hari Akhir adalah iman kepada apa-apa yang 
diinformasikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan 
dengan hal-hal setelah kematian.” Hal ini disebutkan dalam kitabnya, Al- 
Akidah Al-Wasithiyah, yang merupakan sebuah buku yang ringkas, 
tetapi banyak mengandung berkah bagi orang-orang yang mendapatkan 
manfaat dari apa-apa yang ditulis dalam bab-babnya. 

Dengan demikian, maka iman kepada siksa kubur atau kenik- 
matannya adalah bagian dari iman kepada hari Akhir. 

Iman kepada adanya peniupan sangkakala dan adanya kebang- 
kitan manusia dari kubur mereka menuju Rabb alam semesta dalam 
keadaan tidak beralas kaki, telanjang, tidak dikhitan, dan tidak saling 
mengenal, juga bagian dari iman kepada hari Akhir. Iman kepada tim- 
bangan, shuhuf-shuhuf, shirath 'jalan'; telaga, syafaat, surga dengan 
segala apa yang ada di dalamnya berupa kenikmatan, dan neraka de- 
ngan apa-apa yang ada di dalamnya berupa adzab yang sangat memi- 
lukan, semua ini adalah bagian dari iman kepada hari Akhir. Di antara 
semuanya itu ada yang diketahui dari Al-Quran dan ada pula di antara- 
nya yang diketahui dari As-Sunnah yang mutawatir atau yang aahaad. 
Setiap kabar yang benar yang datang dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkenaan dengan hari Akhir, maka kita wajib beriman kepa- 
danya. 


Spa An Se 


“Dan engkau beriman kepada gadar yang baik maupun yang buruk” 
(Diriwayatkan Muslim)? | 


Ungkapan berbunyi wa tu`mina bil qadari khairihi wa syarrihi 
O Jag o o p> Si SA 'dan engkau beriman kepada qadar yang baik 
maupun yang buruk'. Dalam kalimat di atas terdapat kata kerja yang 
diulang dan tidak cukup dengan wawu (5) al-athf. Karena iman kepada 
gadar sangat penting. Sehingga seakan-akan dia berdiri sendiri. 


s 


7I Di-takhrij Muslim, Bab “Bayan Al-Iman wa Al-Islam”, 1/36. 
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Iman kepada qadar adalah ketika Anda beriman kepada takdir 
Aliah Azza wa Jalla yang ditetapkan pada segala sesuatu. Baik yang 
berkaitan dengan perbuatannya atau perbuatan orang lain. Dan bahwa- 
sanya Allah Azza wa Jalla telah menakdirkan dan menuliskannya di sisi- 
Nya lima puluh ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi. 
Dimaklumi bahwa tidak ada penulisan sebelum pengetahuan. Ilmu selalu 
mendahului penulisan. Kemudian tidaklah semua yang diketahui oleh 
Allah Ta'ala akan dituliskan. Karena yang dituliskan hingga hari Kiamat, 
dan di sana masih banyak sesuatu setelah hari Kiamat, lebih banyak 
daripada yang ada di dunia dan semuanya diketahui oleh Allah Azza wa 
Jalla, tetapi semua itu tidak dimunculkan di dalam Al-Kitab atau As- 
Sunnah bahwa semua itu telah tertulis. 


Inilah qadar. Sebagian para ulama mengatakan, “Dia adalah satu 
rahasia di antara sejumlah rahasia Allah. Allah juga tidak menunjuk- 
kannya kepada seseorang. Baik dia malaikat yang paling dekat dengan- 
Nya atau dia seorang nabi yang diutus, kecuali yang diwahyukan oleh 
Allah Azza wa Jalla kepada para Rasul-Nya atau yang terjadi sehingga 
dengan demikian diketahui oleh orang banyak. Jika tidak demikian, 
maka semua itu adalah rahasia yang sangat ditutupi. Allah Ta'ala ber- 
firman, 

“Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan diusahakannya besok.” (Luqman: 34) 

Jika kita katakan, “Semua itu adalah rahasia yang sangat ditutupi", 
maka ucapan ini mematahkan alasan karena qadar oleh orang yang 
melakukan kemaksiatan dengan kemaksiatannya itu. Karena kita me- 
ngatakan kepada orang yang maksiat kepada Allah Azza wa Jalla dan ia 
berkata, “Ini sudah ditakdirkan kepadaku”, “Apa gerangan yang menja- 
dikan Anda tahu bahwa yang demikian itu telah ditakdirkan kepada Anda 
sehingga Anda tetap melakukannya, bukankah yang lebih baik bagi 
Anda jika Anda merasa ditakdirkan bahwa Allah telah menuliskan ke- 
bahagiaan untuk Anda, sehingga Anda melakukan amal perbuatan ahli 
kebahagiaan. Karena Anda tidak bisa mengetahui bahwa Allah telah 
menuliskan kesengsaraan buat Anda, melainkan setelah terjadi di tangan 
Anda?” 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran); Allah mema- 
lingkan hati mereka.” (Ash-Shaff: 5) 
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“Maka dengan ungkapan bahwa qadar adalah satu rahasia di antara 
sejumlah rahasia Allah yang sangat tertutup, tidak orang yang menge- 
tahuinya, kecuali setelah terjadinya sesuatu yang ditakdirkan itu, men- 
jadikan hati merasa tenang, dada menjadi lapang, dan terpatahkanlah 
semua alasan para pengangguran itu. | 

Ungkapan khairihi wa syarrihi (2/54 o p+) 'yang baik maupun yang 
buruk'. Yang baik adalah yang cocok dengan hamba, yang buruk adalah 
yang tidak cocok dengan seorang hamba. Diketahui bahwa apa-apa 
yang ditakdirkan adalah baik dan buruk. Berbagai ketaatan adalah baik, 
sedangkan berbagai kemaksiatan adalah buruk. Merasa cukup adalah 
baik dan kemiskinan adalah buruk. Kesehatan baik dan sakit adalah 
buruk, demikian seterusnya. | 

Jika qadar ditentukan oleh Allah, maka bagaimana bisa dikatakan 
bahwa iman kepada qadar yang baik atau yang buruk tidak bisa disan- 
darkan kepada Allah? 

Jawab: Keburukan tidak disandarkan kepada Allah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


OI AN, 
“Keburukan bukan ditujukan kepada Engkau”? 

Keburukan tidak dinisbatkan kepada-Nya, baik berupa perbuatan, 
ketentuan, atau secara hukum. Akan tetapi, keburukan adalah apa-apa 
yang menjadi objek Allah dan bukan bagian dari perbuatan-Nya. Per- 
buatannya secara utuh adalah baik dan hikmah. Takdir Allah terhadap 
semua macam keburukan memiliki hikmah yang sangat agung. Renung- 
kan firman Allah Ta'ala ini, 


“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada me- 
reka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kem- 

bali (ke jalan yang benar).” (Ar-Ruum: 41) 

Anda tentu telah lihat kerusakan yang sudah tampak di daratan 
dan di lautan diharapkan akan membawa akibat yang terpuji, yaitu kem- 
bali ke jalan Allah Azza wa Jalla, terlihat perbedaan antara perbuatan 
dan objek perbuatan pada contoh yang berikutnya: 


17? Di-takhrij Muslim dalam Shalat Al-Musafirin, Bab “Ad-Du'a' fii Shalat Al-Lail”, 
1/534. 
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Anak Anda ketika mengeluhkan suatu sakit yang membutuhkan 
kepada kayyu (tehnik pengobatan dengan menggunakan benda yang 
dipanaskan), maka Anda melakukannya dengan api. Kayyu itu buruk, 
tetapi perbuatannya bagus, karena Anda membutuhkan kemaslahatan- 
nya. Maka, tidaklah semua yang ditakdirkan oleh Allah adalah buruk be- 
laka. Akan tetapi, hanya di tempat dan waktunya saja. Jika Allah 
mengambil seorang yang zalim selayaknya seorang penguasa yang 
berkuasa, maka yang demikian itu buruk ditinjau dari kemaslahatannya, 
tetapi bisa saja menjadi baik baginya dari aspek yang lain. Sedangkan 
bagi orang lain yang mengambil pelajaran dari apa-apa yang diperbuat 
oleh Allah terhadapnya, maka hal itu menjadi baik. Allah Ta'ala ber- 
firman tentang suatu kampung yang melampaui batas pada hari Sabtu, 

“Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang- 

orang di masa itu, dan bagi mereka yang datang kemudian, serta 

menjadi Penara bagi orang-orang yang bertakwa.” (Al-Baqarah: 

66) 

Demikian juga ketika berbagai nikmat terus mengalir kepada 
manusia menjadikan mereka lebih buruk dan menyombongkan diri. 
Bahkan jika berbagai kebaikan berlangsung terus-menerus dengan tidak 
ada keburukan sama sekali, maka akan merusak karena jiwanya yang 
ganas. Bisa jadi ia lalai bertaubat, melupakannya, tertipu oleh dirinya 
sendiri, dan takjub dengan perbuatannya sendiri. Berapa banyak manu- 
sia melakukan dosa lalu ia sadar dan akhirnya beristighfar; dan setelah 
taubat menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Karena setiap dirinya 
ingat akan maksiat yang ia lakukan, maka jiwanya menjadi hina dan 
membatasi sifatnya yang muluk-muluk. Berikut ini Adam Alaihissalam 
yang tidak pernah diuji, bertaubat dan petunjuk melainkan setelah me- 
makan buah pohon yang kerenanya ia merasa menyesal. Lalu ia berkata, 

“Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika 

Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada 

kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” 

(Al-A'raf: 23) 

Maka Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Kemudian Tuhannya memilihnya, maka Dia menerima taubatnya 

dan memberinya petunjuk.” (Thaha: 122) 

Tiga orang yang mengundurkan diri pada Perang Tabuk, bela- 
kangan bagaimana mereka setelah kemaksiatan yang mereka lakukan 
dan setelah musibah yang menimpa mereka. Sehingga bumi ini menjadi 
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sangat sempit sekalipun kenyataannya sangat luas. Jiwa mereka terasa 
sangat sempit, sehingga mereka menjadi manusia yang dikucilkan oleh 
orang lain, hingga kerabat mereka sendiri -kerabat mereka melihat me- 
reka seperti layaknya orang asing. Karena betapa berat derita yang 
ditanggung dalam jiwa mereka sehingga mereka mengingkari derita itu. 
Setelah tekanan yang dahsyat ini mereka bertaubat sehingga menjadi 
sangat gembira yang tiada tara untuk selama-lamanya. Keadaan mereka 
setelah Allah menerima taubat mereka menjadi lebih sempurna daripada 
sebelumnya. Kemasyhuran mereka setelah bertaubat juga menjadi lebih 
besar daripada sebelumnya. Mereka disebut-sebut dengan wujud mereka 
secara langsung. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) 

mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, 

padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah sempit (pula 
terasa) oleh mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak 
ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. Ke- 
mudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam 
taubatnya. Sesungguhnya Allahlah Yang Maha Penerima taubat 

lagi Maha Penyayang.” (At-Taubah: 118) 

Ini semua adalah ayat-ayat yang sangat agung yang dibaca di 
dalam mihrab-mihrab kaum Muslimin dan di atas mimbar-mimbar 
mereka hingga tiba hari Kiamat dan semua hamba bertagarrub kepada 
Allah dengan membaca berita mereka dan menyimaknya. Ini adalah 
perkara yang sangat besar. 

Baik itu dalam perkara-perkara syar'i atau dalam perkara-perkara 
alam, tetapi inilah perkara yang wajib diketahui, yaitu kebaikan dan ke- 
burukan bukan dengan dasar pandang gadha Allah Ta'ala. Semua 
gadha Allah Ta'ala adalah bagus. Hingga apa-apa yang ditentukan 
buruk oleh Allah pada hakikatnya adalah baik. Sebenarnya keburukan itu 
pada apa-apa yang ditetapkan. Sedangkan gadha Allah itu sendiri sebe- 
narnya baik. Dalilnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


-0 01 d5 - 2 orr ... y 

D d A EL ll 
“Kebaikan ada di kedua tangan Engkau, sedangkan keburukan bu- 
kan ditujukan kepada Engkau.” (Diriwayatkan Muslim)?? 


es Di-takhrij Muslim dalam Shalat Al-Musafirin, Bab “Ad-Dw'a' fii Shalat Al-Lail. 
1/534. 
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Dan beliau tidak bersabda, “Dan keburukan di kedua tangan 
Engkau.” Maka, keburukan tidak dinisbatkan kepada Allah selama- 
lamanya sekalipun ada di kedua Tangan-Nya, maka keburukan tetap 
tidak dinisbatkan kepada Allah, baik dalam bentuk kehendak atau 
qadha. Allah tidak menghendaki qadha keburukan itu buruk, tetapi 
keburukan pada apa-apa yang ditetapkan qadhanya, yang kadang- 
kadang cocok bagi manusia dan kadang-kadang tidak cocok bagi 
manusia. Kadang-kadang menjadi ketaatan dan kadang-kadang menjadi 
kemaksiatan. Semua ini berada pada apa-apa yang ditetapkan qadha- 
nya. Namun, demikian sekalipun hal itu buruk di tempatnya, tetapi ba- 
gus di tempat yang lain. Tidak mungkin akan menjadi buruk secara 
murni hingga sesuatu yang ditetapkan qadhanya sekalipun buruk bukan 
buruk secara mumi, tetapi dia buruk dari satu sisi dan bagus dari sisi 
yang lain; atau buruk dalam satu tempat dan bagus di tempat yang lain. 


Marilah dalam hal ini kita ambil contoh: ketandusan dan kefakiran 
adalah buruk, tetapi keduanya bagus ditinjau dari apa yang dihasilkan 
oleh keduanya. Allah Ta'ala berfirman, 


“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada me- 
reka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kem- 

bali (ke jalan yang benar).” (Ar-Ruum: 41) 

Kembali kepada Allah Azza wa Jalla setelah maksiat kepada-Nya 
menjadi taat kepada-Nya sama sekali tidak diragukan bahwa sikap 
seperti itu bagus dan menghasilkan sesuatu yang bagus yang banyak. 
Maka, rasa sakit karena kefakiran, rasa sakit karena ketandusan, rasa 
sakit karena suatu penyakit, dan rasa sakit karena musibah kematian, 
semuanya akan berbalik menjadi kenikmatan jika diakhiri dengan ke- 
baikan. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 

“Agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Ar-Ruum: 41) 

Berapa banyak orang menjadi keras kepala karena hartanya yang 
sangat banyak, bertambah terus, melupakan Allah Azza wa Jalla, dan 
sibuk dengan harta. Ketika ia tertimpa kefakiran, mereka kembali ke 
jalan Allah dan mereka menyadari bahwa mereka sesat. Maka, kebu- 
rukan yang demikian menjadi kebaikan ditinjau dari sisi yang lain. 

Demikian juga pemotongan tangan pencuri, tidak diragukan 
bahwa hal itu buruk bagi dirinya, namun sangat baik bagi dirinya dan 
bagi orang lain. Adapun baik bagi dirinya adalah karena dengan pemo- 
tongan tangan itu menggugurkan hukumannya di akhirat dan hukuman 
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di dunia jauh lebih ringan daripada adzab di akhirat. Hal itu juga bagus 
bagi selain pencuri itu. Dalam hukuman seperti itu terdapat peringatan 
keras bagi orang yang hendak mencuri. Di dalamnya juga terdapat 
upaya melindung harta milik. Karena seorang pencuri jika mengetahui 
bahwa jika dirinya mencuri akan dipotong tangannya, maka ia akan 
menahan diri dari tindakan mencuri. Dalam hal itu terdapat peme- 
liharaan terhadap harta. Oleh sebab itu, sebagian orang ateis berkata, 

Satu tangan didenda dengan seribu gram emas 

Namun bagaimana dia dipotong karena seperempat dinar 

Pertentangan tiada lain kita harus diam menontonnya 

Kita kepada pimpinan mohon keselamatan dari neraka 

Akan tetapi dibantah sebagai penolakan kepadanya dengan peno- 
lakan yang tak bisa dijawab lagi, dengan dikatakan sebagai berikut: 

Katakan kepada Ma'arri (nama orang) sungguh sangat aib 

Pemuda bodoh dan telanjang dari ketakwaan 

Satu tangan didenda dengan lima ratus emas 

Akan tetapi dia dipotong karena seperempat dinar 

Memelihara jiwa mahal harganya, sedangkan paling murahnya 

Pemeliharaan harta, pahamilah hikmah Sang pencipta 


TA 


o ar AD 90. 


OLI az tes JI Gas Ju a ea o EILE oé 


“Dan dari Ubadah bin Ash-Shamit bahwa dirinya berkata kepada 
anaknya, “Wahai anakku! Sungguh engkau tidak akan menemukan 
rasa nikmat iman’ ...” 


Ungkapannye dalam hadits Ubadah, annahu gaala libnihi: ya 
bunayya CA e aY Jó Hp) 'bahwa dirinya berkata kepada anaknya, 
Wahai anakku! ... dan seterusnya. Hadits Ubadah bin Ash-Shamit 
Radhiyallahu Anhu memberikan pengertian bahwa sudah seharusnya 
seorang ayah memberikan nasihat kepada anak-anaknya dan keluar- 
ganya. Dia harus memilih ungkapan-ungkapan yang lembut yang bisa 
melenturkan hati. Seperti dengan mengatakan, “Wahai anakku!” Dalam 
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ungkapan sedemikian terdapat nuansa kelembutan dan daya tarik hati 
yang demikian nyata. 

Ungkapan lan tajida tha'mal iman (OI ab Jen 2 'sungguh 
engkau tidak akan menemukan rasa nikmat iman’. Ungkapan ini 
memberikan pengertian bahwa iman itu memiliki rasa yang sangat lezat 
sebagaimana dijelaskan As-Sunnah. Rasa iman tidak sama dengan rasa 
sesuatu yang kongkrit. Rasa segala sesuatu yang kongkrit jika setelahnya 
didatangkan makanan yang lain, maka dia akan menghilangkannya. 
Akan tetapi, kelezatan iman akan tetap ada pada masa yang sangat 
panjang. Hingga kadang-kadang manusia melakukan ibadah dalam 
kejernihan, kehadiran hati, dan dengan kekhusyuan demi Allah Azza wa 
Jalla sehingga Anda melihatnya seakan-akan menikmati ibadah itu 
dengan lezatnya dalam waktu yang lama. Iman memiliki kemanisan dan 
rasa lezat yang tidak dikenal, melainkan oleh orang yang Allah telah 
sempurnakan kenikmatan untuknya dengan rupa manisan dan rasa lezat 
yang demikian itu. 


Pen E aa ANTO 2 an NE dna Sa 
aah YG o Coi G oi lai 


“Hingga engkau mengetahui benar bahwa apa-apa yang akan 
menimpamu tidak akan luput darimu ...” 


Ungkapan hatta ta'lama anna ma ashabaka lam yakun liyukh- 
thi`aka da K J uiu of Ae (55) hingga engkau mengetahui 
benar bahwa apa-apa yang akan menimpamu tidak akan luput darimu'. 
Kadang-kadang Anda mengatakan, “Apa-apa yang menimpaku tidak 
akan luput dariku.” Ini hanya mendapatkan sesuatu yang telah dicapai. 
Karena apa-apa yang menimpa manusia bisa menimpanya. Maka, kita 
harus mengetahui arti ungkapan ini. Sehingga engkau membawa ung- 
kapan ini kepada salah satu dari dua makna atau kepada kedua makna 
itu. 

Pertama: Makna “apa-apa yang menimpamu", yakni, apa-apa 
yang ditakdirkan oleh Allah akan menimpamu. Maka, takdir diungkapkan 
dengan timpaan. Karena apa-apa yang ditakdirkan oleh Allah pasti akan 
terjadi. Maka, apa-apa yang ditakdirkan oleh Allah akan menimpamu 
tidak akan luput darimu, sekalipun Anda melakukan asbab apa pun. 
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Kedua: Apa-apa yang menimpamu. Jangan berpikir bahwa itu 
akan terluput darimu. Maka, jangan katakan, “Jikalau kaulakukan demi- 
kian, maka tidak mungkin menimpaku yang demikian.” Karena apa-apa 
yang menimpamu sekarang ini tidak mungkin akan terluput darimu. 
Maka, semua takdir yang ditakdirkan lalu Anda katakan, “Jikalau kau- 
lakukan demikian, maka tidak mungkin menimpaku yang demikian”, 
adalah takdir yang putus asa. Dia tidak akan memberikan pengaruh apa- 
apa. Di mana pun dia, maka maknanya adalah benar dari dua aspek. 
Apa-apa yang ditakdirkan oleh Allah akan menimpa sang hamba, maka 
ia harus menimpanya dan tidak mungkin luput darinya. Apa-apa yang 
terjadi menimpa manusia, maka dia tidak akan dihambat oleh apa pun. 
Jika Anda beriman sebagaimana iman yang demikian ini, maka Anda 
akan merasakan lezatnya iman karena Anda merasa tenang dan me- 
ngetahui bahwa masalahnya harus menimpa atas apa-apa yang terjadi 
pada dirinya dan tidak mungkin akan berubah selama-lamanya. 

Misal hal itu: Seseorang pergi bersama anak-anaknya untuk ber- 
wisata. Satu dari anak-anaknya berjalan menuju kolam yang sangat 
dalam. la jatuh ke dalamnya, lalu tenggelam dan berakhir dengan ke- 
matian. Maka, dia tidak boleh mengatakan, “Jikalau aku tidak pergi pasti 
anakku tidak akan mati.” Akan tetapi, semua perkara itu harus berjalan 
sebagaimana ia seharusnya berjalan. Tidak mungkin akan berubah. 
Semua yang akan menimpamu tidak terluput dari Anda. Dengan de- 
mikian manusia akan merasa tenang dan ridha. Dan mengerti bahwa 
tidak ada tempat melarikan diri menjauh. Dan sesungguhnya semua 
ketentuan-ketentuan dan impian-impian dalarn benaknya semuanya da- 
tang dari syetan. Maka, janganlah katakan, “Jikalau kulakukan demikian, 
maka akan terjadi yang demikian.” Karena kata jikalau akan membuka 
perbuatan syetan. Dengan demikian ia akan ridha dan pasrah. Allah 
telah mengisyaratkan kepada makna ini dalam firman-Nya, 


“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 
pada dirimu sendiri, melainkan telah tertulis dalam (Lauh Mahfuzh) 
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu) 
supaya kamu jangan berdukacita terhadap apa yang luput dari 
kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang 
diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang 
yang sombong lagi membanggakan diri.” (Al-Hadid: 22-23) 
Maka jika Anda mengetahui pengetahuan ini dan meyakininya de- 
ngan sepenuh hati Anda, maka Anda akan merasakan manisnya iman, 
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Anda akan merasa tenang, hati Anda terasa teguh, dan Anda menge- 
tahui bahwa semua perkara berjalan sebagaimana adanya dan tidak 
mungkin akan berubah. Oleh sebab itu, banyak manusia yang mene- 
mukan bahwa semua hal itu berjalan agar sampai kepada musibah ini. 
Maka, Anda menemukannya melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak 
biasa ia melakukannya hingga ia sampai kepada apa-apa yang dike- 
hendaki oleh Allah Ta'ala. Semua itulah yang menunjukkan bahwa 
semua perkara berjalan dengan gadha dan gadar Allah Ta'ala. 


Ata da io d Sp nara j Uas 5d Batu, 


Pi 


a e u JÉ o JA 


“Dan apa-apa yang luput darimu tidak akan menimpamu, 
aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘Sesungguhnya sesuatu yang mula-mula diciptakan oleh 
Allah adalah pena’ ...” 


Ungkapannya | wa maa akhtha'aka lam yakun liyushiibaka 
(Dena S n aii C3) 'dan apa-apa yang luput darimu tidak akan 
menimpamu'. Kita mengatakan berkenaan dengan hal ini sama dengan 
yang pertama. Yakni, apa-apa yang ditakdirkan akan luput darimu, maka 
tidak akan menimpamu. Jika seseorang mendengar pada musim perda- 
gangan di suatu negeri di mana ia bepergian ke sana untuk menyong- 
song musim itu. Namun, ketika ia tiba ia dapatkan bahwa musim itu 
telah berlalu dan ia tertinggal. Kita katakan kepadanya, “Apa yang luput 
darimu laba yang telah Anda bersiap untuk mendapatkannya. Tidak 
akan mengenai Anda bagaimana dan apa pun yang Anda lakukan.” Atau 
kita mengatakan kepadanya, “Tidak akan menimpamu karena semua 
perkara harus berjalan sesuai dengan qadha dan qadar Allah. Karenanya 
cobalah diri Anda, maka akan menemukan bahwa keyakinan yang demi- 
kian menjadikan Anda merasakan manisnya iman.” 


Kemudian dia berdalil demi ucapannya, samitu rasulallah 
Shallallahu alaihi wa sallam yaguulu: inna awwala maa khalagallahu 
al-galama (dah FI a u fo Si eag Me & ska NINA ben Sena) 'aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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'sesungguhnya sesuatu yang mula-mula diciptakan oleh Allah adalah 
pena'' Kata al-galam (Ji) 'pena' dibaca dengan marfu’ dan diriwayat- 
kan pula dibaca dengan manshub (berharakat fathah). Dengan di- 
marfu -kan, maka artinya menjadi: bahwa apa yang mula-mula dicipta- 
kan oleh Allah adalah pena. Akan tetapi, bukan dari semua makhluk 
sebagaimana yang akan kita jelaskan, insya Allah Ta'ala. Sedangkan 
dengan di-nanshub-kan, maka artinya menjadi: bahwa Allah meme- 
rintahkan kepada pena untuk menulis ketika mula-mula ia diciptakan. 
Yakni, menciptakannya lalu memerintahnya untuk menulis. Dengan 
makna yang demikian juga tidak ada kejanggalan di dalamnya. Akan 
tetapi, dengan makna yang pertama, yaitu ketika dibaca dengan martu': 
apakah yang dimaksud adalah makhluk yang paling mula-mula sekali 
adalah pena? 

Jawab: Tidak. Karena jika kita katakan bahwa pena adalah 
makhluk yang paling mula-mula dan dia diperintah menulis ketika 
diciptakan. Akan tetapi, kita tahu permulaan Allah menciptakan segala 
sesuatu. Permulaan penciptaan oleh Allah adalah sebelum penciptaan 
langit dan bumi sejauh lima puluh ribu tahun. Kita mengetahui bahwa 
Allah Azza wa Jalla menciptakan segala sesuatu sebelum rentang waktu 
itu dengan zaman-zaman yang tidak diketahui, melainkan oleh Allah 
Azza wa Jalla. Karena Allah Azza wa Jalla masih dan akan terus 
sebagai Sang Pencipta. Dengan dernikian, maka ia menjadi: bahwa yang 
mula-mula diciptakan oleh Allah adalah pena. Membutuhkan kepada 
takwil agar sesuai dengan apa-apa yang diketahui dengan pasti bahwa 
Allah Ta'ala memiliki makhluk-makhluk sebelum zaman sekarang ini. 


Ahli ilmu mengatakan, “Takwil dan maknanya: bahwa yang mula- 
mula diciptakan oleh Allah adalah pena, sesuai dengan apa yang kita 
saksikan saja dari semua makhluk, seperti: langit dan bumi ... maka ia 
adalah awal yang bersifat nisbi.” Ibnul Gayyim Al-Jauziyah dalam 
nuniyah-nya berkata, 

Manusia bersengketa tentang pena yang dengannya 

ditulis gadha yang ditetapkan oleh Sang Penguasa 

Apakah dia sebelum Arsy atau dia itu setelahnya 

Dua pendapat menurut Abu Al-Ala Al-Hamadani 

Yang benar bahwa Arsy sebelumnya karena dia 

Sebelum penulisan dia memiliki tiang-tiang penopang 
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s Sa SEA AA Te a Ona E D Tea Bad 
ASN 1533 Ie) Ju ES a Ju 


“Dia berfirman kepadanya, ‘Tulislah’. Maka ia berkata, “Rabbku, apa 
yang harus kutulis? ...” 


Ungkapan fagaala lahu: uktub (LSN :& JG) 'Dia berfirman kepa- 
danya, 'Tulislah'' Yang berkata adalah Allah Azza wa Jalla berdialog 
dengan pena. Sedangkan pena adalah benda mati, tetapi semua benda 
mati di hadapan Allah dapat mengetahui, berakal, dan berkehendak. 
Dalil yang menegaskan hal itu adalah firman Allah Azza wa Jalla dalam 
surat Fushshilat, 


“Katakanlah, “Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu- 
sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta 
alam.' Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang ko- 
koh di atasnya. Dia memberkahinya dan menentukan berapa 
padanya qadar makan-makanan (penghuni)nya dalam empat hari. 
(Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. 
Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan asap, 
lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu 
keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa'.” 
(Fushshilat: 9-11) 

Yakni, keduanya harus tunduk kepada perintah Allah baik dengan 

senang hati atau dengan terpaksa. Namun, jawabnya: 


“Keduanya menjawab, ‘Kami datang dengan suka hati'.” (Fush- 

shilat: 11) 

Allah telah berdialog dengan langit dan bumi dan keduanya men- 
jawab-Nya. Ungkapan tha Yin Çb) 'suka hati' menunjukkan bahwa dia 
memiliki kehendak dan dia taat. Segala sesuatu di hadapan Allah men- 
jadi mengetahui, berkehendak, menjawab, dan taat perintah. 

Ungkapan fagala: rabbi! wamaadza aktubu? (SE PG IG 33: - JL) 
'maka ia berkata, 'Rabbku, apa yang harus kutulis?'. Madza (60) ism 
untuk bertanya dengan objek yang dimajukan. Aktubu (LT) 'kutulis' 
adalah kata kerja mudhari” marfu” dengan dhammah yang tampak 
nyata. Demikianlah jika dza (3) ¢ ini' ditiadakan, namun jika tidak ditia- 
dakan, maka kita mengatakan, ma (L) adalah ism untuk bertanya dan 
berfungsi sebagai mubtada" dan dza (15) sebagai khabar-nya. Dengan 
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kata lain, Apa yang harus kutulis? Aid kepada ism maushul ditiadakan 
yang aslinya adalah malladzi aktubuhu? (TS í ca L) 'apa yang harus 
kutulis?' 


25 20 ng De A a -0 TATS e z 
Kla! E 2 Pn 


"Dia menjawab, ‘Tulis qadar segala sesuatu hingga hari Kiamat’. 


Di sini dalil yang menegaskan bahwa perkara yang masih global 
tidak masalah bagi orang yang diperintah untuk melakukannya untuk 
meminta penjelasan tentangnya. Dengan demikian, maka kita menga- 
takan, “Jika suatu perkara masih global, maka permintaan penjelasan 
tentangnya tidak menjadi suatu kemaksiatan. Tidak diragukan bahwa 
pena taat kepada perintah Allah Ta'ala, namun demikian ia bertanya, 
wamaadza aktubu? (MAT 5 bG) “apa yang harus kutulis?' Sehingga 
Allah menjawabnya, uktub magaadiir kulli syai'in hatta tagumas- 
sa'atu (EL Bai o s js Pan AA t :JB) ‘tulis qadar segala sesuatu 
hingga hari Kiamat." Maka, pena pun mulai menulis semua takdir. 

Jika ditanyakan, “Apakah pena mengetahui yang gaib?” 

Maka jawabnya: “Tidak, tetapi Allah memerintahnya dan ia harus 
taat kepada perintah Allah. Maka, pena ini yang dianggap sebagai benda 
padat sesuai dengan pemahaman kita, menulis segala sesuatu sebagai- 
mana yang diperintahkan kepadanya untuk menulisnya. Karena jika 
Allah menghendaki apa saja, maka Dia berkata kepadanya, 'Jadilah", 
maka jadilah ia, sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah.” 


Dan kulli GS) 'tiap-tiap' adalah satu dari kata yang menunjukkan 
sesuatu yang bersifat umum. Maka, ia berlaku umum atas segala se- 
suatu yang berkaitan dengan perbuatan Allah atau dengan perbuatan 
para makhluk. 

Ungkapan hatta tagumassa'atu (ALI Ea 4) 'hingga hari 
Kiamat. As-Sa'ah adalah Al-@iyamah. Kiamat disebut dengan Sa'ah 
karena segala sesuatu yang sangat besar berupa musibah memiliki saat. 
Yakni, saat yang ditetapkan di mana menjadikan semua manusia lalai, 
diolok-olok, dan tidak sadar ketika bangkit. Hal itu terjadi ketika ditiup 
sangkakala. 
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Ox. A.A | Bh r 


na H 
Ii peking AE AI a Jiya) ham NG... 
Ki da SA 


“... Wahai anakku! Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mati tidak dalam keadaan 
seperti itu, maka dia bukan dari golonganku’. ”™* 


Ungkapannya yaa bunayya! sami'tu Rasulallah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yaquul: man maata 'ala ghairi hadza 
(a a e SG J pig e i Ko Ipa) San NN) wahai 
anakku! aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 'Barangsiapa mati tidak dalam keadaan seperti itu' ...', 
yakni iman bahwa Allah menulis qadar segala sesuatu. 


Ungkapan falaisa minni (& a) 'maka dia bukan dari go- 
longanku'. Rasulullah Shallallahu 7 Alaihi wa Sallam melepaskan diri 
darinya karena dia adalah kafir dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berlepas diri dari setiap orang kafir. 

Dari hadits ini bisa ditarik kesimpulan penting: 


1. Lemah-lembut kepada anak dalam memberikan nasihat yang 
diambil dasarnya dari ungkapan, yaa bunayya! (Op ; VU) 'wahai 
anakku". 


2. Keharusan mengajari anak-anak hukum-hukum dengan dalil-dalil- 
nya. Yang demikian itu karena dia tidak mengatakan: innallaha 
kataba (5 Si o) 'sesungguhnya Allah menulis’ lalu diam. Akan 
tetapi, dia menyandarkannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Misalnya, jika Anda hendak mengatakan kepada anak 


2 Di-takhrij Abu Dawud di dalam As-Sunnah, Bab “Fii Al-Gadar”, 4/76, dalam 
sanadnya terdapat Hubaisy bin Syuraih dan ia dapat diterima. Dan dari jalur lain, di- -takhrij At- 
Tirmidzi dalam 4/-Gadar, 6/325, Ath-Thayalisi (557), Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah 
(105), dan dalam sanadnya terdapat Abdul Wahid bin Sulaim. Dari jalur lain di-takhrij Ibnu 
Abi ‘Ashim (104), dalam As-Sunnah dan Al-Awaail (2), dan dalam sanadnya terdapat 
Bagiyyah bin Al-Walid dan Mu'awiyah bin Sulaim. 

Dan dari jalur lain di-takhrij Ahmad (5/317), Ibnu Abi ‘Ashim (107), Al-Aajuri (hlm. 
177, 178). dan dalam sanadnya terdapat Ayyub bin Ziyad Al-Himshi. Dan di-takhrij pula oleh 
Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah (103) dan dalam sanadnya terdapat Ibnu Luhai'ah. Dan 
hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani, sebagaimana ketika menta”lig kitab Al-Misykat (1/34). 
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Anda, “Bacalah basmalah ketika hendak makan dan pujilah Allah 
jika engkau telah selesai makan!" Jika Anda mengatakan demikian 
itu, maka tercapailah maksudnya. Akan tetapi, jika Anda katakan, 
“Bacalah basmalah ketika hendak makan, pujilah Allah ketika 
selesai makan. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkan membaca basmalah ketika hendak makan dan beliau 
bersabda, 


Hal Cot alga aan, MS ISU at ye eri o 
EN etng 


“Sesungguhnya Allah pasti ridha kepada seorang hamba yang 

makan makanan dan memuji-Nya karena makanan itu; dan minum 

minuman dan memuji-Nya karena minuman itu.” (Diriwayatkan 

Muslim)? 

Jika Anda melakukan hal sedemikian itu, maka Anda akan men- 
dapatkan dua faidah: 


Pertama: Membiasakan anakmu untuk mengikuti berbagai dalil. 


Kedua: Anda mendidiknya untuk cinta Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah seorang imam yang wajib diikuti, yang wajib pula diikuti 
semua arahannya. Inilah pada hakikatnya yang banyak dilupakan. 
Kebanyakan orang mengarahkan anaknya kepada hukum-hukum saja, 
tetapi dia tidak mengaitkan arahan-arahan itu dengan sumbernya, yaitu 
Al-Kitab dan As-Sunnah. 


209 


PTK Peta 


a JW cai Jus ai jl J oL AI dh 


aah ga ye pu BL ld SAS 


“Dalam riwayat Ahmad, Sama sesuatu yang mula-mula 
diciptakan oleh Allah adalah pena. Maka, Allah berfirman kepadanya, 


“5 Di-takhrij Muslim dalam Adz-Dzikr wa Ad-Dw'a, Bab "Istihbabu Hamdillahi Ba'da 
Al-Akli wa Asy-Syurbi", 4/2095, dari Anas Radhiyallahu Anhu. 
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“Tulislah! ', maka sejak saat itu berlaku atas segala yang ada hingga 
hari Kiamat.” 


Unas wa fii riwayatin liahmad: inna awwala 
maa, khalagallahu ta 'ala al- galama, fagaala lahu: uktub 
gi “aj Jim adi di a Gie G Ja ol: TA ay 33) 'dalam riwayat 
Ahmad, 'Sesungguhnya sesuatu yang mula-mula diciptakan oleh Allah 
adalah pena. Maka, Allah berfirman kepadanya, "Tulislah!" Riwayat ini 
menunjukkan sesuatu yang lain yang menambahi apa-apa yang telah 
disebutkan di atas, yaitu dalam ungkapan fajara fi tilkassa'ati 
(GÉ ai $ S Ag) 'maka mulai saat itu berlaku'. Hal itu sangat jelas 
bahwa pena menaati. Dalam hadits pertama tiada lain di dalamnya ada- 
lah bahwa pena menulis karena keharusan bahwa dia akan menulis 
sebagai ketaatan kepada perintah Allah Ta'ala. Dari situ dapat dipahami 
tentang apa yang sudah berlalu berkenaan dengan tulisan Allah Ta'ala 
akan segala sesuatu hingga tibanya hari Kiamat. Hal ini disebutkan di 
dalam Al-Qur'an Al-Karim dalam firman Allah Ta'ala, 

“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 

mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?: bahwasanya 

yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). 

Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah.” (Al- 

Hajj: 70) 

Juga di dalam firman Allah Ta'ala, 

“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 

pada dirimu sendiri, melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh 

Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya (yakni, menyelesaikan 

penciptaannya —pensyarah). Sesungguhnya yang demikian itu ada- 

lah mudah bagi Allah.” (Al-Hadid: 22) 

Ungkapan ila yaumil giyamati (ai o (3 D 'hingga hari Kiamat'; 
yaitu, hari Kebangkitan; dan dinamakan hari Kiamat karena bangkitnya 
tiga perkara yang di dalamnya: 

Pertama: Bangkitnya manusia dari kubur mereka untuk meng- 
hadap kepada Rabb alam semesta. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


7 pi- -takhrij Ahmad (5/317), Ibnu Abi ‘Ashim (107), dalam sanadnya terdapat Ayyub 
bin Ziyad Al-Himshi, ia tidak dianggap tsiqah (tepercaya) kecuali oleh Ibnu Hibban seba- 
gaimana dalam Ta jil Al-Manfai 'ah (him. 79). 
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“Pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 

menghadap Tuhan semesta alam?” (Al-Muthaffifin: 5-6) 

Kedua: Bangkitnya para saksi yang bersaksi untuk para rasul dan 
semua umat. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 

yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 

saksi-saksi (hari Kiamat).” (Ghafir: 51) 

Ketiga: Tegaknya keadilan. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat.” 

(Al-Anbiya ': 47) 

IA 


eror ig aa A na X E O EEA b - o Pena .” 
Sya eng Ale Dl a Jim JB eg AN 2 3 
A Akro $ - or Pa (3 od 
JÄL ail SET E Oya 


"Dalam riwayat Ibnu Wahb: Rasulullah Shallallahu Alaiki wa Sallam 
bersabda, 'Barangsiapa tidak beriman kepada qadar yang baik atau 
yang buruk, maka dia akan dibakar oleh Allah dengan api neraka’. ” 


Un wa fii riwayatin libni wahbin (C2) AN 39) $ 35) 
'dalam riwayat Ibnu Wahb'. Makna eksplisit hadits ini adalah dalam hadits 
Ubadah dan Ibnu Wahb adalah salah seorang penghafal hadits. 

Ungkapan faman lam yu min , Þilqadari khairihi wa syarrihi 
ahraqahallahu binnar ( JÖ ó FA) ohh o o> äi r pi 3 cs) 
'barangsiapa tidak beriman kepada gadar yang baik atau yang buruk, 
maka dia akan dibakar oleh Allah dengan api neraka'. Dalam hadits ini 
dalil yang menunjukkan bahwa iman kepada gadar adalah wajib dan 
iman tidak akan sempurna, melainkan dengan iman kepadanya. Se- 
dangkan orang yang tidak beriman kepadanya, maka dia akan dibakar di 
dalam api neraka. 

Ungkapan ahragahullahu binnar (Su 3 5.) 'dibakar oleh Allah 
dengan api neraka' setelah ungkapan faman lam yu'min (pg ae sya) 
'barangsiapa tidak beriman' menunjukkan bahwa orang yang ingkar atau 
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meragukan, maka dirinya akan dibakar di dalam api neraka. Karena 
pada kita tiga kedudukan: 


1. Beriman dan menetapkan gadar dengan tingkatannya yang 
empat. | 

2. Keingkaran kepada semua itu. 
Dua hal ini sangat jelas. Karena yang pertama adalah iman, se- 
dangkan yang kedua adalah kufur. 

3. Ragu-ragu. 

Yang demikian dimasukkan ke dalam kekufuran, oleh sebab itu, 
dikatakan faman lam yu min o P si SG 'barangsiapa tidak beriman'. 
Termasuk ke dalam penafian ini orang yang ingkar dan orang yang ragu- 
ragu. PAM 

Dalam ungkapan ahragahullahu binnar (Su & 3551) 'dibakar 
oleh Allah dengan api neraka', dalil menunjukkan bahwa adzab api ne- 
raka itu membakar. Para penghuninya tidak seperti anggapan sebagian 
ahli bid'ah yang merekayasanya hingga mereka tidak merasakan sakit 
neraka itu. Akan tetapi, mereka akan merasakan rasa sakitnya dan tubuh 
mereka akan dibakar. Telah baku dalam hadits syafa'at bahwa Allah me- 
ngeluarkan orang-orang mukmin dari neraka sehingga mereka menjadi 
arang yang menghitam.2? Hal itu telah ditunjukkan oleh Al-Qur'an 
dalam firman Allah Ta'ala, 


“Rasailah adzab yang membakar ini.” (Al-Hajj: 22) 
Juga dalam firman Allah Ta'ala, 


“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan 
kulit yang lain, supaya mereka merasakan adzab. Sesungguhnya 
Allah Mahaperkasa lagi Maha Bijaksana.” (An-Nisa: 56) 


èe z 


o Ae an RP AI 


21 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Ar-Rigag, Bab "Shifatu Al-Jannah wa An-Nar", 1/20: 
dan Muslim dalam Al-Iman, Bab "Ma'rifatu Tharigi Ar-Ru' yah", 1/167-171. 
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“Dalam kitab musnad dan sunan, dari Ibnu Ad-Dailami, ia berkata, 
“Aku datang kepada Ubay bin Ka'ab, lalu kukatakan kepadanya, 


'Dalam diriku ada sedikit ketidakjelasan tentang qadar, 
maka sampaikan sesuatu kepadaku semoga Allah menghilangkannya 
dari hatiku'.” 


Dan fii nafsi syai'un minal qadar ( KER ya Esa Pi s) 
‘dalam diriku ada sedikit ketidakjelasan tentang qadar'. Dia tidak jelas 
dalam mengungkapkan hal itu, mungkin karena sedang marak bid'ah 
dalam qadar. Dia ini adalah bid'ah yang mula-mula muncul sehingga 
manusia ragu-ragu berkenaan dengan bid'ah itu dan banyak membica- 
rakannya. Jika tidak, manusia sebelum terjadi bid'ah ini mereka berada 
dalam kebenaran. Apalagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam muncul di 
tengah-tengah para sahabatnya pada suatu saat ketika para Shahabat 
sedang membicarakan tentang qadar. Sehingga karena itu Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam marah dan memerintahkan kepada mereka 
agar tidak saling berdebat dan tidak saling bertentangan. Maka, manusia 
menahan diri dari hal ini*”* hingga muncul bid'ah Qadariyah dan mun- 
cul berbagai syubhat. Oleh sebab itu, Ibnu Ad-Dailami berkata, fi nafsi 
syai 'un minal qadar ( ya < o’ e Aa p$) 'dalam diriku ada sedikit ke- 
tidakjelasan tentang qadar'. 

Ungkapan fahadditsni bi syai 'in, la'allallaha an ijudehibahu min 
galbi (aa aa Kay of Si Id tega Pa 'maka sampaikan sesuatu kepa- 
daku semoga Allah menghilangkannya dari hatiku'. Yakni, hilangnya se- 
suatu tersebut. Demikianlah seharusnya jika manusia menderita sakit 
agar pergi kepada dokter ahli penyakit tersebut. Sedangkan para dokter 


7 Hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhum, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju para shahabatnya dan beliau menemukan mereka 
sedang bersengketa mengenai gadar, seolah-olah wajah beliau merah merekah seperti me- 
rekahnya buah delima dari kemarahan, lalu beliau bersabda, “Apakah dengan ini kalian dipe- 
rintahkan: atau apakah karena ini kalian diciptakan? Kalian saling benturkan sebagian Al- 
Qur`an dengan yang lain, dengan sebab ini umat-umat sebelum kalian binasa”.” 

Di-takhrij Ibnu Majah dalam A/-Mugaddimah, Bab "Fil Qadar", 1/33, ia berkata dalam 
4z-Zawaid, “Hadits ini sanadnya shahih dan para perawinya tsiqah”; dan Al-Lalika'i dalam 
Syarah Usul Ptigad Ahlussunah, (1119). 

Di-rakhrij pula oleh Ahmad dalam Al-Musnad, yang ditahgig oleh Syakir, dari jalur 
Hammad (6846), dari jalur Abi Mu'awiyah (6668), dan dari jalur Anas bin 'Iyadh dari Abi 
Hazim (6702). Ahmad Syakir berkata, "Sanad hadits ini shahih". 
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penyakit hati adalah para ulama. Apalagi para Shahabat Radhiyallahu 
Anhum, seperti: Ubay bin Ka'ab. Setiap penyakit ada dokter ahlinya. 


Page Eng OM 


“Maka, ia berkata, Jika engkau menafkahkan emas sebesar Bukit 
Uhud, maka Allah tidak akan menerimanya darimu hingga engkau 
beriman kepada gadar dan hingga engkau mengetahui bahwa apa-apa 
yang akan menimpamu tidak akan luput darimu, dan apa-apa yang 
luput darimu tidak akan menimpamu. Jika engkau mati bukan dalam 
keadaan demikian itu, maka pasti engkau termasuk ahli neraka'.” 


Ungkapannya yang berbunyi Lau anfagta misyla uhudin 
dzahaban ma gabilahullahu minka, hatta tu`mina bilqadari 
Las sap & Oo AA ai J ca 9 jika engkau menafkah- 
kan emas sebesar Bukit Uhud, maka Allah tidak akan menerimanya 
darimu hingga engkau beriman kepada gadar'. Ini menunjukkan bahwa 
orang yang tidak beriman kepada gadar, maka dia adalah seorang kafir. 
Karena orang yang tidak diterima berbagai nafkah dari dirinya adalah 
orang-orang kafir. Hal yang sama telah dijelaskan di atas dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma. 

Ungkapan hatta tu "mina bilgadari, wa ta'lama anna ma ashabaka 
lam yakun liyukhthi ` aka, wa ma akhtha 'aka lam jakun liyushibaka 
Wa iS A ast u ad KG HEOR of Bh a | ai SD 
'hingga engkau beriman kepada gadar dan engkau mengetahui bahwa 
apa-apa yang akan menimpamu tidak akan luput darimu dan apa-apa 
yang akan luput darimu tidak akan menimpamu'. Kalimat ini juga telah 
dibahas di atas. 

Ungkapan wa lau mutta jala ghairi hadza, lakunta min ahlinnar 
CB! da LI dia $ Jet Ca 33) 'jika engkau mati bukan dalam ke- 
adaan demikian itu, maka pasti engkau termasuk ahli neraka'. Mutta 
(—) huruf miim (¢) dibaca dengan dhammah: Karena kata-kata itu 
berasal dari akar kata maata yamuutu (Os D6) 'mati' Di sana juga 
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ada bahasa yang lain dengan mim yang dikasrahkan menjadi mitta (—.) 
sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, Í 


0 ob oa | 
“Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur ...” (Ali Imran: 158) 
Dalam salah satu dari dua cara pembacaan itu. Dia berpegang 
kepada bacaan dari akar kata maata yamiitu (SJ SÚ) dengan huruf 
yaa (s). l 
Ungkapan berbunyi, ʻala ghairi hadza, lakunta min ahlinnar 
LÓ JP Ih CI aia & Je) 'bukan dalam keadaan semikian itu, maka 
pasti engkau termasuk ahli neraka'. Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu 
memastikan bahwa jika orang mati bukan dalam keadaan sedemikian 
itu, maka ia masuk ke dalam ahli neraka. Karena orang yang ingkar 
kepada qadar, maka ia kafir. Dan seorang kafir menjadi ahli neraka yang 
akan abadi di dalamnya. Apakah obat akan bermanfaat baginya? 


Jawab: Ya, bermanfaat. Setiap orang yang beriman kepada Allah 
jika mengetahui bahwa tempat kembali yang terakhir bagi orang yang 
tidak beriman kepada qadar adalah itu, maka pasti ia akan kapok dan 
pasti ia akan beriman kepada qadar sesuai dengan apa-apa yang ada 
dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. 


orr e 


Ag Gp D Sa a AP Tai JG 


an Ona Le PR 0 Da 
Pesan D Cerai IP UUS jig la 
“Ia berkata, “Aku datang kepada Abdullah bin Mas'ud, Hudzaifah bin 
Al-Yaman, dan Zaid bin Tsabit, mereka semua mengatakan kepadaku 
seperti itu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam'.” (Hadits Shahih, 
diriwayatkan Al-Hakim di dalam shahihnya)?” 


”? Di-takhrij Imam Ahmad 5/185 dan 189: Abu Dawud dalam As-Sunnah, Bab “Al- 
Qadar” 5/75: Ibnu Majah dalam Al-Mugaddimah, Bab “Fii Al-Qadar” 1/29: "Abdullah bin Al- 
Imam Ahmad dalam As-Sunnah. hlm. 107: Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah 245, At- 
Thabrani dalam A/-Kabir 4940, Ibnu Hibban 1817: Al-Khatib dalam A-Muwadhdhah 1/184. 
Dari jalur lain di-takhrij Al-Aajuri dalam Asy-Syari'ah hlm. 187. 

Al-Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid 7/ 198, berkata, “Diriwayatkan Ath-Thabrani 
dengan dua buah sanad, dan para perawi jalur ini Isigat, dan Al-Hakim dalam shahihnya.” 
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Ungkapan fa ' ataitu Abdullah bin mas'udin wa hudzaifatabnal 
yamani wa zaidabna tsabitin, fakulluhum haddatsani bimitsli dzalika 
CE Jing PA HS aa a EE SAS 23 AI Ata 2 aku 
datang kepada Abdullah bin Mas'ud, Hudzaifah bin Al-Yaman, dan Zaid 
bin Tsabit, mereka semua mengatakan kepadaku seperti itu’. Objek yang 
ditunjuk adalah iman kepada gadar. Manusia harus tahu bahwa apa-apa 
yang menimpanya tidak akan luput darinya dan apa-apa yang luput 
darinya tidak akan menimpanya. Mereka para ulama yang mulia semua 
adalah dari ahli Al-Qur'an. 

Maka Ubay bin Ka'ab dari ahli Al-Gur'an dan satu di antara para 
penulis Al-Qur'an. Hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada suatu hari memanggilnya dan membacakan kepadanya surat Al- 
Bayyinah, lalu beliau bersabda, 

Ode ts of sal aa o 

“Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadaku untuk mem- 

bacakannya kepadamu.” 

Maka ia berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah Allah menyebutkan 

namaku untukmu?" Beliau menjawab, “Ya", Maka, menangislah Ubay 
Radhiyallahu Anhu karena sangat bahagia bahwa Allah Azza wa Jalla 
menyebut namanya kepada Nabi-Nya dan memerintahkan kepada Nabi- 
Nya agar membacakan kepada dirinya surat itu.280 Sedangkan Abdullah 
bin Mas'ud, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
AE ya ala Ie Agar Ji KS Kat ii na 
“Barangsiapa merasa suka membaca Al-Qur'an persis seperti ke- 
tika diturunkan, maka hendaknya ia membacanya seperti bacaan 
Ibnu Ummi Abd. (Ibnu Mas'ud-red.).” (Diriwayatkan Ahmad, Ibnu 
Majah, Ibnu Sa'ad, Al-Hakim, Ath-Thayalisi, Ath-Thabrani, Al- 
Bazzar, dan Al-Bukhari)? 


70 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Manaqib Al-Anshar. Bab "Manaqib Ubay bin Ka'ab". 
3/44, dan Muslim dalam Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Min Fadhaili Ubay", 4/1914, dari Anas 
Radhiyallahu Anhu. 

4! Di-takhrij Ahmad, 1/7: Ibnu Majah dalam Al-Mugaddimah, Bab "Fadhlu Abdullah 
Ibnu Mas'ud", 1/49, dari Abu Bakar dan Umar. , 

Juga di-rakhrij Ahmad, 1/26, 38; Ibnu Sa'ad, 2/432, 7/35; Al-Hakim, 3/318. dan ia 
shahihkan dengan syarat Asy-Syaikhani yang kemudian disepakati oleh Adz-Dzahabi, dari 
Umar Radhivallahu Anhu. 
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Sedangkan Zaid bin Tsabit adalah salah seorang dari para penulis 
Al-Qur'an di zaman Abu Bakar Radhiyallahu Anhu.?2 Hudzaifah bin Al- 
Yaman adalah pemegang rahasia yang dibisikkan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepadanya berupa nama-nama orang-orang muna- 
fik.283 

Walhasil, bab ini menunjukkan wajib beriman kepada qadha dan 
qadar dengan empat tingkatannya. 

Pertanyaan: Apakah iman kepada qadar itu berkaitan dengan 
tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, atau dengan tauhid asma` dan sifat? 


Jawab: Kaitannya dengan tauhid rububiyah lebih erat daripada 
kaitannya dengan tauhid uluhiyah dan tauhid asma` dan sifat. Kemudian 
kaitannya dengan tauhid asma` dan sifat lebih erat daripada dengan 
tauhid uluhiyah. Dan kaitannya dengan tauhid uluhiyah juga sangat nya- 
ta. Karena uluhiyah dikaitkan dengan Allah dinamakan tauhid uluhiyah; 
dan jika dikaitkan dengan hamba dinamakan tauhid ibadah. Ibadah ada- 
lah perbuatan seorang hamba. Maka, dia memiliki kaitan dengan qadar. 
Maka, iman kepada qadar memiliki sentuhan dengan macam-macam 
tauhid yang tiga. 

Pertanyaan: Apakah manusia berbeda-beda dalam qadar? 


Jawab: Ya, manusia berbeda-beda dan menjadi tiga kelompok, 
dan telah dijelaskan di atas.?4 


oiean 


Dan Ahmad. 1/445, 454; Ibnu Sa'ad dan Ath-Thayalisi, 2/15; Ath-Thabrani, Al-Bazzar 
sebagaimana dalam Majma’ Az-Zawaid, 9/287, dari Ibnu Mas'ud. 

Al-Haitsami berkata, “Di dalamnya ada Ashim bin Abi An-Nujud adalah perawi yang 
lemah namun haditsnya hasan. Para tokoh Ahmad yang lain adalah tokoh-tokoh yang shahih. 
Para tokoh Ath-Thabrani juga tokoh-tokoh yang shahih, selain Furat bin Mahbub yang mana ia 
adalah orang yang tsiqah.” 

Dan Al-Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir, 1/360, dari Ammar bin Yasir Radhiyallahu 
Anhu. 

22 Di-takhrij Al-Bukhari dalam At-Tafsir, Bab "Lagad Ja'akuin Rasulun min 
Anfusikum 'Azizun 'Alaihi ma 'Anittum", 3/240. 

283 pi-takhrij Al-Bukhari dalam Fadhail Ash-Shahabah, Bab “Managibu Ammar wa 
Hudzaifah”, 3/30, dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu. 


288 Lihat hlm. 534. 
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me 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Penjelasan tentang wajib beriman kepada gadar. 


Kedua: Penjelasan tentang bagaimana cara beriman. 
Keriga: Penghapusan amal orang yang tidak beriman kepadanya. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Penjelasan tentang wajib beriman kepada gadar. Dalilnya 
adalah ungkapan beliau, 
» of ENH 0. aas P Gi ap 9 2 o3 
PI AN pag Way AS) E a ep 


ol oky 
opg op AN 

“Iman adalah hendaknya engkau beriman kepada Allah, malaikat- 

malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan hari Akhir. 

Dan engkau beriman kepada qadar yang baik maupun yang 

buruk.” 

Kedua: Penjelasan tentang bagaimana cara beriman. Yakni kepada 
qadar, yaitu engkau harus beriman bahwa apa-apa yang akan menim- 
pamu tidak akan luput darimu dan apa-apa yang luput darimu tidak 
akan menimpamu. 

Penyusun tidak pernah membahas tentang tingkat-tingkat qadar. 
Karena ia tidak menyebutkannya. Kita menyebutkannya dan bahwa 
qadar terdiri dari empat tingkatan yang dihimpun dengan diringkas pada 
sebuah bait, yaitu ungkapannya: 

SIK BI a HE Lan UYA 1S ls 

Ilmu dan penulisan Tuhan kami, kehendak 

dan penciptaan adalah pengadaan dan pembentukan 


Iman kepada tingkatan-tingkatan ini termasuk bagaimana cara 
beriman kepada gadar. 


Ketiga: Penghapusan amal orang yang tidak beriman kepadanya. 
Ini diambil dari ucapan Ibnu Umar, 
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PETA l sft? o - Ta Gg 
TA M3 IA Jin maa OLS 
LN GA be 30 

e Un 

“Jika pada seseorang dari mereka emas seperti Bukit Uhud, lalu ia 

menginfakkannya di jalan Allah, maka Allah tidak akan menerima- 

nya dari dirinya hingga ia beriman kepada gadar.” 

Dari sini bercabang sebagaimana yang kita sebutkan di atas 
bahwa hal itu menunjukkan bahwa orang yang tidak beriman kepada 
gadar, maka dia adalah kafir. Karena seorang kafir adalah orang yang 
tidak diterima darinya amal-amalnya. 


Keempat: Pemberitaan bahwa seseorang tidak akan merasakan | 
nikmatnya iman sehingga beriman kepadanya. 


Keempat: Pemberitaan bahwa seseorang tidak akan merasakan 
nikmatnya iman sehingga beriman kepadanya. Yakni, kepada qadar dan 
memang demikianlah. Hal itu karena ucapan Ubadah bin Ash-Shamit 
kepada anaknya, “Wahai anakku! Engkau tidak akan menemukan rasa 
nikmatnya iman” ... dan seterusnya. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
iman kepada qadar memastikan adanya rasa tenang dan rileks pada diri 
manusia dengan segala yang ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla. 
Karena dirinya mengerti bahwa ini adalah perkara yang sudah pasti 
harus terjadi sesuai dengan yang telah ditakdirkan. Sama sekali tidak 
akan menyelisihi selama-lamanya. 


Ken E a AN BAR na A Sa DA SE Ia un Tara 
da Jas 
“Jangan engkau katakan, “Sungguh jikalau kulakukan demikian, 


maka tentu demikian dan demikian. Sesungguhnya kata ‘jikalau’ 
akan membuka bagi perbuatan syetan?.”285 


25 Telah dijelaskan di atas pada him. 499. 


580  SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


Anda takkan bisa menghilangkan sesuatu yang telah terjadi apa 
pun yang Anda katakan. 


Kelima: Penyebutan apa-apa yang mula-mula diciptakan oleh Allah. 


Keenam: Berlaku semua takdir sejak saat itu hingga tibanya 
hari Kiamat. 


Kelima: Penyebutan apa-apa yang mula-mula diciptakan oleh 
Allah. Pokok ungkapan Penyusun adalah kecenderungan bahwa pena 
adalah makhluk Allah yang mula. Akan tetapi, yang benar adalah 
sebaliknya. Pena adalah bukan makhluk yang paling mula di antara 
makhluk-makhluk Allah karena telah jelas di dalam Shahih Al-Bukhari, 


— AI de iie OS) An Ai 
yg - o y - ° D - 
s JS BAR SI SA SAN gi 

“Allah telah ada dan tidak ada apa-apa sebelum-Nya. Arsy-Nya di 

atas air. Lalu menciptakan langit dan bumi dan menulis semua 

takdir di dalam Adz-Dzikr.” (Diriwayatkan Al-Bukhari)? 

Urutan ini sangat jelas. Oleh sebab itu, maka yang benar dan tidak 
diragukan adalah bahwa penciptaan pena setelah penciptaan Arsy. Telah 
kita takhrij kedua riwayat di atas. Dengan riwayat yang makna eksplisit- 
nya adalah bahwa pena sesuatu yang mula-mula diciptakan yang 
kemudian dibawa kepada makna bahwa dia adalah sesuatu yang paling 
awal diciptakan jika dikaitkan dengan sesuatu yang berkaitan dengan 
alam nyata ini. Dia diciptakan sebelum penciptaan langit dan bumi 
sehingga kebermulaan penciptaan itu bersifat relatif. 


Keenam: Berlaku semua takdir sejak saat itu hingga tibanya hari 
Kiamat. Hal itu karena sabdanya dalam sebuah hadits, 


LAI ey AS A Cu EN US 3 SA 
“Maka sejak saat itu berlaku atas segala yang ada hingga hari 
Kiamat.” 


46 Di-takhrij Al-Bukhari di dalam Ar-Tauhid, Bab "Wa Kaana 'Arsyuhu 'ala Al-Ma'i". 
4/387, dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu. 
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Dalam hal ini juga terdapat berbagai faidah: pengarahan dialog 
Allah kepada benda padat. Dia mengerti perintah Allah karena Allah 
mengarahkan dialog-Nya kepada pena dan dia mengerti dan memenuhi 
perintahnya. Akan tetapi, pada awalnya ia bertanya dengan berkata, “Apa 
yang harus kutulis?" 


Ketujuh: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri dari 
orang-orang yang tidak beriman kepadanya. 


Kedelapan: Kebiasaan para salaf dalam menghilangkan ketidakjelasan 
dengan cara bertanya kepada para ulama. 


Ketujuh: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri 
dari orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Hal itu karena sabda- 
nya, 

SH ma lia Pa A Dl o 

“Barangsiapa mati tidak dalam keadaan seperti itu, maka dia bukan 

dari golonganku.” ; 

Berlepas diri ini benar-benar mutlak. Karena orang yang tidak 
beriman kepada qadar adalah kafir dengan kekufuran yang menjadikan 
seseorang keluar dari agamanya. 


Kedelapan: Kebiasaan para salaf dalam menghilangkan ketidak- 
jelasan adalah dengan cara bertanya kepada para ulama. Karena Ibnu 
Ad-Dailami berkata, “Aku datang kepada Abdullah bin Mas'ud, Hudzaifah 
bin Al-Yaman, dan Zaid bin Tsabit”, setelah datang kepada Ubay bin 
Ka'ab. Ini menunjukkan bahwa kebiasaan para salaf menanyakan 
tentang hal-hal yang tidak jelas bagi mereka. Dalam bagian ini juga 
pertanyaan yang lain, yaitu boleh bertanya kepada lebih dari seorang 
alim untuk mengukuhkan masalah, Karena Ibnu Ad-Dailami bertanya 
kepada sejumlah ulama. Sedangkan bertanya kepada lebih dari satu 
orang alim untuk mengejar keringanan (rukhshah); ini tidak diperbo- 
lehkan, sebagaimana banyak ditulis oleh para ahli ilmu. Yang demikian 
adalah gaya Yahudi. Di dalam Taurat bahwa pezina harus dirajam jika 
sudah atau pernah menikah; dan telah terjadi banyak kasus perzinahan 
di kalangan bangsawan, maka mereka mengganti hukuman itu. Ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah dan di antara me- 
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reka ada seorang pria berzina dan seorang wanita, mereka berkata, 
“Pergilah kalian kepada orang itu kiranya kalian semua akan mene- 
mukan sesuatu yang lain.” Itu demi mengejar keringanan. 


Kesembilan: Bahwasanya para ulama menjawab mereka dengan 
jawaban yang mampu menghilangkan ketidakjelasan, 


karena mereka menisbatkan pembicaraan mereka kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saja. 


Kesembilan: Bahwasanya para ulama menjawab mereka dengan 
jawaban yang mampu menghilangkan ketidakjelasan, karena mereka 
menisbatkan pembicaraan mereka kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam saja. Hal itu karena ungkapan Ibnu Ad-Dailami, “Mereka 
semua mengatakan kepadaku seperti itu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam." Yang demikian akan menghilangkan ketidakjelasan. Jika 
semua perkara dinisbatkan kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hilanglah 
ketidakjelasan. Akan tetapi, hilang dari pemahaman seorang mukmin, 
sedangkan bagi selain mukmin semua itu tidak bermanfaat. Maka, Allah 
Azza wa Jalla berfirman, 


“Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” 
(Yunus: 101) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka 

kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman. Meskipun datang ke- 

pada mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyak- 

sikan adzab yang pedih.” (Yunus: 96-97) 

Akan tetapi, seorang mukminlah yang hilang ketidakjelasan dari 
dirinya karena apa-apa yang datang dari Allah dan dari Rasul-Nya. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka.” (Al-Ahzab: 36) 

Oleh karena itu ketika Aisyah berkata kepada seorang wanita, 
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AE I a P HA ga WI a 
Dali sai 

“Kita selalu terkena hal itu -maksudnya adalah haidh-, maka kita 

diperintahkan menggadha puasa dan tidak diperintahkan meng- 

qadha shalat” (Muttafag alaih)?” 

Dia tidak pergi dengan banyak alasan, tetapi tidak ada masalah 
bagi manusia untuk menyebutkan hukum dengan alasannya bagi orang 
yang tidak percaya barangkali ia menjadi percaya. Oleh sebab itu, Allah 
Azza wa Jalla menyebutkan tentang menghidupkan orang mati dan 
menyebutkan dalil-dalil logika dan fakta atas semua itu. Dalam dalil 
logikanya menyebutkan, 


“Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemu- 
dian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali: dan menghi- 
dupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya.” (Ar-Ruum: 27) 
Itu adalah dalil agli (logika). Akan percaya sepenuhnya bahwa 
siapa saja yang mampu memulai, maka ia pasti mampu untuk me- 
ngulangi. Juga menyebutkan dalil-dalil fakta, yang di antaranya adalah 
firman Allah Ta'ala, 
“Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bahwa kamu 
melihat bumi itu kering tandus, maka apabila Kami turunkan air di 
atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya Tuhan yang 
menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang mati.” (Fush- 
shilat: 39) 
Jadi tidak mengapa Anda mendatangkan dalil logika atau dalil 
fakta demi memberikan kepuasan kepada lawan dan merasa tenang 
bagi yang sudah sepakat. 


Di sini terdapat dalil keempat, yaitu dalil fitrah. Juga tidak masalah 
jika Anda menghadirkan dalil fitrah untuk menguatkan apa-apa yang 
Anda katakan berupa kebenaran untuk mendorong lawan dan 
memberikan ketenangan kepada mereka yang telah sepakat. Ulama 
selalu menempuh jalan ini. Telah berlalu dari hadapan kita kisah Abu Al- 
Ma'ali Al-Juwaini dengan Al-Hamdani, “Izinkan aku menyebutkan Arsy. 
Bagaimana pendapat Anda tentang darurat ini yang kalian temukan 


27 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Haidh, Bab "Laa Tagdhi Al-Haidhu Ash-Shalat", 
1/120; dan Muslim dalam 4/-Haidh, Bab "Wujuubu Qadha" Ash-Shaum 'ata Al-Haidh", 1/265. 
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dalam hati kami: Orang yang berpengetahuan sama sekali tidak berkata, 
“Ya Allah! Tiada lain, selain dalam hatinya darurat meminta ketinggian.” 
Maka, Abu Al-Ma'ali berteriak dan memukuli kepalanya. Lalu ia berkata, 
“Aku dibingungkan oleh Al-Hamdani, aku dibingungkan oleh Al- 
Hamdani.” 

Jadi dalil itu sifatnya terdengar, terpahami, fitriah, dan faktual. 
Yang paling memuaskan bagi seorang mukmin adalah dalil yang sifatnya 
terdengar. Karena dia dimengerti dan diketahui bahwa setiap yang me- 
nentang dalil yang sifatnya terdengar, maka dia pasti bathil sekalipun 
pemilik dalil menganggapnya benar. 
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Bab: 
BERKENAAN DENGAN PARA PENGGAMBAR 


A 


sto A e M) PETA E TTE MI 2 7 ed #0. 
ade Dt da Sya, JB JBS a KIA 


0 
. 


y PE ET E AE 3 E o ra D D ME 

sa SAS Hb UBS Lyon ABI Uya : Wa Ju yag 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mencipta seperti 
ciptaan-Ku' ...” 


' E ETEN “bab berkenaan dengan para penggambar”, yakni 
adanya peringatan yang sangat keras. | 


Keserasian Bab Ini dengan Tauhid 
Dalam penggambaran terdapat penciptaan yang dengan demikian 
sang penggambar menjadi sekutu bagi Allah dalam penciptaan itu. 
Ungkapannya dalam hadits, 
SOP ata r -2 o% Ao. 
AAS Gil CR a odbl ah 
“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mencipta 
seperti ciptaan-Ku.” 
Sanad hadits ini berujung kepada Allah Azza wa Jalla sehingga 
dinamakan hadits gudsi.? 
Ungkapannya, wa man azhlamu (Ht ce3) 'dan siapakah yang 
lebih zalim'. Man (-2) ism untuk bertanya dan yang dimaksud dengan- 


28 Telah berlalu pembahasan tentang hat itu dalam Bab "Fadhlu At-Tauhid wa ma 
Yukaffaru min Adz-Dzunub", 1/80. 
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nya adalah penafian. Dengan kata lain, “Tak seorang pun lebih zalim.” 
Jika ada penafian dalam bentuk pertanyaan adalah lebih baligh daripada 
penafian murni apa adanya. Karena dengan demikian tadi menjadi ter- 
penuhi makna tantangan atau makna pelumpuhan. 

Jika dikatakan, “Bagaimana dikumpulkan antara hadits ini dengan 
firman Allah Ta'ala, 

‘Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang meng- 

halang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya.' 

(Al-Bagarah: 114) 

Juga dengan firman-Nya. 


‘Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat- 

buat suatu kedustaan terhadap Allah ....' (Al-An'am: 2 1) 

Dan masih banyak nash-nash yang lain.” 

Jawabnya dari dua aspek: 

Pertama: Bahwa artinya sama-sama dalam tingkat zalimnya. 
Yakni, keduanya setingkat dalam puncak kezalimannya. 

Kedua: Kezaliman itu relatif. Dengan kata lain, tak seorang pun 
lebih zalim daripada yang disebutkan di sini dalam hal perbuatan ini dan 
bukan dalam segala hal. Maka, misalnya dikatakan, "Siapa lebih zalim 
karena melakukan penyerupaan Allah dengan orang yang menciptakan 
seperti ciptaan Allah. Siapa lebih zalim orang yang melakukan pela- 
rangan terhadap orang lain untuk melakukan kebenaran daripada orang 
yang melarang mendatangi masjid-masjid Allah. Siapa lebih zalim karena 
mengada-ada sebuah kebohongan daripada orang yang membuat 
kedustaan kepada Allah?" 

Ungkapan yakhlugu (Sin) 'mencipta' adalah hal dari kata kerja 
dzahaba (C23). Yakni, orang yang berangkat menjadi pencipta. Al- 
khalg secara etimologis, artinya adalah at-takdir 'penentuan takdir. Se- 
orang penyair menuturkan sebagai berikut: 


SAI SI yA Gan H LA Us N 
Dan sungguh engkau melakukan apa yang kautentukan 
Sebagian orang menentukan lalu tidak melakukannya 
Yafri (s A artinya 'melakukan'; dan ma khalagta (Cak ú) artinya 
'apa yang kautentukan'. Dan penciptaan diberikan atas perbuatan sete- 


lah penentuan takdir. Ini adalah yang banyak berlaku. "Menciptakan" di- 
kaitkan dengan manusia adalah setelah analisa, penelitian dan pengu- 
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kuran. Sedangkan dikaitkan dengan Sang Pencipta, bahwa yang demi- 
kian itu tidak membutuhkan analisa dan penelitian karena kesempur- 
naan ilmu-Nya. "Menciptakan" dikaitkan dengan seorang penggambar 
menjadi berarti pembuatan setelah analisa dan pemikiran. 

Ungkapan yakhlugu kakhalgi kei Ba) " orang yang mencip- 
takan seperti ciptaan-Ku'. Di sini diperbolehkan penyebutan penciptaan 
bagi selain Allah. Telah berlalu pembahasan tentang hal ini dan sang- 
gahannya di bagian awal buku ini. 


F3 


ae KPI Ha 3 MANA 4g 


“ .. Maka a ia menciptakan semut kecil, atau hendaknya 
menciptakan biji gandum.” (Muttafaq Alaih) ** 


Ungkapan falyakhlugu dzarrattan Ga nai) 'maka hendaknya ia 
menciptakan semut kecil. Huruf laam adalah untuk perintah. Yang 
dimaksud adalah untuk tantangan dan pelemahan. Ini masuk dalam bab 
menantang dalam hal-hal alamiah. Firman Allah Ta'ala, 


“Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al- 

Qur`an itu.” (Ath-Thuur: 34) 

Ini masuk dalam bab menantang dalam hal-hal syar'i. 

Adz-dzarrah adalah ucapan untuk satuan adz-dzarr, yaitu semut 
kecil. Sedangkan orang yang mengatakan bahwa dzarrah adalah 
molekul yang terhimpun darinya sebuah atom, maka dia salah. Karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdialog dengan para Shahabat de- 
ngan bahasa Arab dan mereka tidak mengenal atom. Allah menyebutkan 
dzarrah karena di dalamnya terdapat ruh. Dan dia termasuk binatang 
yang paling kecil. 

Ungkapan au liyakhluguu habbatan (Aa | ag sh 'atau hendak- 
nya menciptakan biji". Au ( sÍ untuk menunjukkan permacaman. Yakni, 
perpindahan dari satu tantangan, yaitu penciptaan binatang yang ber- 
nyawa kepada penciptaan biji yang hakikatnya adalah asal-usul tetum- 
buhan seperti gandum dan lainnya yang tidak memiliki ruh. , 


28? Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Libas, Bab "Naqdhu Ash-Shuwar", 4/82; dan 
Muslim dalam Al-Libas wa Az-Zinah, Bab "Tahrimu Tashwiri Shurati At-Hayawan", 3/1671. 
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Ungkapan au liyakhlugu sya'iratan Ca TARS f) 'atau hendak- 
nya menciptakan biji gandum'. Bisa berarti pohon gandum. Sehingga di 
muka disebutkan sebuah tantangan berupa penciptaan asal-usul 
tumbuh-tumbuhan, yaitu biji. Bisa juga berarti biji gandum sehingga 
menjadi masuk dalam bab penyebutan sesuatu yang khusus setelah 
sesuatu yang. umum. Karena biji gandum lebih khusus daripada biji. 
Atau huruf au i menunjukkan keraguan perawi. Allah menantang 
manusia hingga hari Kiamat agar mereka menciptakan semut paling 
kecil, atau menciptakan biji, atau menciptakan biji gandum. 


Jika dikatakan, "Ada beras buatan dari Amerika." 


Sanggahan: Barang buatan tersebut tidak tumbuh secara alami. 
Kiranya, inilah rahasia firman Allah Ta'ala: au liyakhluquu habbatan 
(Na Si) 'atau hendaknya menciptakan biji," lalu berfirman: au 
liyakhluguu sya'iratan (5745 | AS sÍ 'atau hendaknya menciptakan biji 
gandum' karena biji jika ditanam di muka bumi, maka Allah akan mem- 
belahnya untuk tumbuh. Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 

biji buah-buahan.” (Al-An'am: 95) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya segala yang kamu seru, selain Allah sekali-kali ti- 

dak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu 

untuk menciptakannya. (Atau mereka bergabung dan bekerja sama 
untuk menciptakan lalat itu dengan masing-masing telah menyiap- 
kan apa-apa yang mereka miliki). Dan jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali 
dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah 

(pulalah) yang disembah.” (Al-Hajj: 73) 

Para ulama berkata, "Jika seekor lalat hinggap di atas patung lalu 
menyedot sedikit dari kebaikannya, maka manusia tidak akan bisa me- 
rebut kembali kebaikan itu darinya. Sehingga lalat menjadi pemenang 
atas mereka. 'Amat lemahlah yang menyembah', yakni penyembah dan 
yang disembah. 'Yang disembah', yakni lalat.” 

Dari hadits ini dapat diambil beberapa pengertian, yaitu apa-apa 
yang dipaparkan oleh Penyusun dengan tujuan: pengharaman meng- 
gambar. Karena seorang penggambar mulai mencipta seperti ciptaan 
Allah agar menjadi saingan bagi-Nya dalam penciptaan. Penggambar 
memiliki beberapa keadaan: : 
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Keadaan pertama: Seseorang menggambar apa-apa yang me- 
miliki bayangan sebagaimana yang mereka katakan. Yakni, apa-apa 
yang memiliki tubuh dengan bentuk seorang manusia, unta, singa, atau 
semacamnya. Sebagaimana yang kuketahui bahwa yang demikian telah 
disepakati oleh para ulama haram hukumnya. Jika Anda katakan, "Jika 
seseorang menggambar dan bukan untuk menyaingi ciptaan Allah, 
tetapi menggambar hanya untuk kesia-siaan, yakni dibuat dari tanah, 
kayu, batu dalam bentuk seekor binatang dengan tujuan bukan untuk 
menyaingi ciptaan Allah, tetapi bertujuan iseng saja, atau dibuat untuk 
seorang anak kecil untuk menenangkannya, apakah yang demikian ter- 
masuk ke dalam hadits tersebut? 

Jawab: Ya, termasuk dalam hadits ini. Karena dia membuat se- 
suatu seperti ciptaan Allah. Sedangkan penyaingan tidak dipersyaratkan 
harus dengan kesengajaan. Inilah rahasia masalahnya. Kapan saja 
tercapai persaingan, maka telah tetap hukumnya. Oleh sebab itu, jika 
seseorang mengenakan pakaian khusus pakaian orang-orang kafir, lalu 
ia berkata, "Aku bukan sengaja bertasyabbuh dengan mereka", maka 
kita katakan kepadanya, "Tasyabbuh oleh Anda itu telah terjadi baik 
Anda kehendaki atau tidak Anda kehendaki." Demikian juga jika se- 
seorang bertasyabbuh kepada seorang wanita dalam hal pakaiannya, 
atau dalam hal rambutnya, atau lain-lainnya, lalu ia berkata, “Aku bukan 
bermaksud bertasyabbuh”, maka kita katakan kepadanya, “Telah terjadi 
tasyabbuh itu, baik Anda kehendaki atau tidak Anda kehendaki.” 


Keadaan kedua: Menggambar sesuatu yang tidak memiliki tubuh, 
tetapi dengan warna dan rencana. Yang demikian juga haram karena 
sifat hadits yang sangat umum. Hal itu juga ditunjukkan oleh hadits 
"bantal kecil" di mana suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tiba di rumah beliau. Ketika beliau hendak masuk tiba-tiba melihat ban- 
tal kecil yang padanya terdapat gambar-gambar. Maka, beliau berhenti 
dan kelihatan sangat terpengaruh. Terlihat ketidaksukaan di wajah 
beliau. Maka, Aisyah Radhiyallahu Anha angkat bicara, 


- 


Ona iy a oih BARE Ol Jú tà a EE 
ie Ce P] AN SA Kp 


“Dosa apa gerangan yang kulakukan, wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, “Pemilik gambar-gambar ini disiksa di hari Kiamat. Dika- 
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takan kepada mereka, "Hidupkan apa-apa yang kalian ciptakan!” 

(Muttafag alaih)? 

Gambar itu dengan warna sebagaimana juga, dengan tubuh. 
Ungkapan beliau dalam Shahih Al-Bukhari: (°$ E u 2 Y!) 'kecuali bi- 
langan pada pakaian'.” Jika riwayat ini shahih, maka yang dimaksud 
dengan pengecualian- adalah apa yang dihalalkan untuk digambar 
berupa pepohonan, dan lain sebagainya. 

Keadaan ketiga: Ketika Anda melakukan jepretan tustel dengan 
menggunakan pencahayaan tertentu dengan tanpa ada perbaikan apa- 
apa yang dilakukan oleh pihak pemotret, yang demikian menjadi sumber 
perbedaan pandangan di kalangan para ulama zaman modern ini: 


1. Itu adalah penggambaran. Jika demikian, maka gerak sang pe- 
motret pada alat yang digunakannya adalah gerakan menggam- 
bar. Karena jika tanpa gerakan pada alat yang ditujukan kepada 
objeknya, maka tidak mungkin akan terjadi gambar di atas lembar 
kertas. Kita sepakat bahwa yang demikian adalah gambar. Maka, 
gerakannya diibaratkan sebagai gerakan menggambar. Maka, ma- 
suk ke dalam keumuman hadits di atas. 


2. Itu bukan gambaran. Karena gambaran adalah perbuatan sang 
penggambar. Orang yang menjadi sasaran itu sebenarnya tidak ia 
gambar tetapi ia potret dengan menggunakan alat. Penggambaran 
dari perbuatan Allah. Untuk menjelaskan hal itu, misalnya jika 
Anda masukkan buku dalam alat potret lalu ia keluar dari alat itu, 
maka tulisan huruf-huruf yang pertama adalah dari penulis 
pertama dan bukan dari operator alat. Dengan bukti bahwa alat itu 
bisa dioperasikan oleh seorang yang buta huruf yang sama sekali 
tidak tahu baca tulis atau oleh orang buta dalam suatu kegelapan. 
Pendapat ini lebih dekat karena seorang penggambar dengan cara 
sedemikian itu tidak akan dianggap sebagai pencipta awal dan 
juga bukan perencana, tetapi dengan teori yang tetap. Maka, bo- 
lehkan perbuatan sedemikian itu atau tidak boleh? 


3 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Libas, Bab "Man Kariha Al-Qu'ud ala Ash- 
Shuwar”, 4/82; dan Muslim dalam Al-Libas, Bab * “Tahriimu Tashwiri Shurati Al-Hayawan”, 
3/1669, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, r 

' Di- -takhrij Al-Bukhari sama pada bagian yang lalu dan Muslim juga sama pada 
bagian yang lalu, 3/1665. 
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Jawab: Jika untuk tujuan yang haram, maka menjadi haram. Jika 
untuk tujuan mubah, maka menjadi mubah. Karena sarana me- 
ngikuti hukum tujuan. Dengan demikian, maka jika seseorang 
menggambar seorang manusia untuk apa yang dinamakan “ke- 
nang-kenangan”, baik kenang-kenangan itu untuk bersenang-se- 
nang dan menikmatinya dengan memandanginya atau untuk 
berlemah-lembut dan rasa rindu kepadanya, maka yang demikian 
haram hukumnya dan tidak diperbolehkan karena dalam kegiatan 
seperti itu adalah memperhatikan gambar. Karena tidak diragukan 
bahwa itu adalah gambaran dan tak seorang pun mengingkari 
yang demikian ini. 

Namun jika untuk tujuan-tujuan yang mubah seperti untuk lam- 
piran, perizinan, paspor, dan lain sebagainya, maka dengan demi- 
kian menjadi mubah. Jika orang yang membutuhkan suatu izin 
pergi ke tukang foto yang menghasilkan foto kilat dengan tanpa 
suatu pekerjaan, pencucian, atau lainnya, lalu ia berkata, "Potretlah 
aku", lalu ia memotretnya, maka tukang potret itu tidak mungkin 
kita katakan bahwa dia termasuk dalam hadits, yakni hadits 
ancaman bagi tukang gambar. Akan tetapi, jika ia berkata, "Potret 
aku", untuk tujuan lain yang bukan mubah, maka dia termasuk ke 
dalam tolong-menolong dalam dosa dan permusuhan. 


Keadaan keempat: Penggambaran pada objek-objek yang tidak 
memiliki ruh. Yang demikian ada dua macam: 

1. Termasuk apa-apa yang biasa dibuat oleh manusia. Yang demi- 
kian tidak mengapa menurut kesepakatan. Karena jika boleh pada 
asalnya, maka boleh pula menggambarnya. Sebagaimana jika 
orang hendak memotret mobil pribadinya. Yang demikian boleh- 
boleh saja. Karena membuat benda aslinya diperbolehkan, maka 
gambarannya yang merupakan cabang tentu saja boleh. 

2. Apa-apa yang tidak biasa dibuat oleh manusia, tetapi diciptakan 
oleh Allah Ta'ala. Yang demikian juga terbagi menjadi dua ma- 
cam: macam sesuatu yang tumbuh berkembang dan macam 
sesuatu yang tidak tumbuh berkembang, seperti: gunung-gunung, 
lembah- lembah, lautan, dan sungai-sungai, semua ini tidak me- 
ngapa digambar menurut kesepakatan. Sedangkan macam se- 
suatu yang tumbuh berkembang, dalam hal ini para ahli ilmu 
berbeda pendapat. Mayoritas ahli ilmu berpendapat boleh meng- 
gambarnya sebagaimana yang akan disebutkan dalam hadits- 
hadits. 
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Sedangkan sebagian dari para ahli ilmu yang lain dari kalangan 
ulama salaf dan khalaf berpendapat tidak boleh menggambarnya. 
Mereka berdalil bahwa semua itu dari ciptaan Allah Azza wa Jalla. 
Haditsnya bersifat umum, yakni: 


Mena Merana DB 0. 
AS du q2 o~ AA 

“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang mencipta seperti 

ciptaan-Ku.” 

Juga karena Allah Azza wa Jalla menantang mereka untuk men- 
ciptakan suatu biji atau biji gandum.?? Sedangkan biji atau biji gandum 
tiada ruh di dalamnya. Akan tetapi, tidak diragukan bahwa keduanya 
adalah sesuatu yang bisa tumbuh dan berkembang. Dengan demikian, 
maka menggambarnya menjadi haram hukumnya. Berpendapat demi- 
kian Mujahid Rahimahullah —seorang tabi'in yang paling tahu tentang 
tafsir—, dia berkata, "Haram bagi manusia menggambar pohon-pohon." 
Akan tetapi, mayoritas ahli ilmu berpendapat boleh. Kemudian apakah 
hadits itu memperkuat pendapat jumhur ulama atau mendukung pen- 
dapat Mujahid dan mereka yang berpendapat sama dengan penda- 
patnya? 

Jawab: Mendukung pendapat Mujahid dan mereka yang berpen- 
dapat sama dengan pendapatnya dua hal: 

Pertama: Keumuman dalam ungkapannya, wa man azhlamu 
mimman dzahaba yakhlugu kakhalgi (As ea 3 a Si: Kn 
'dan siapakah yang lebih zalim daripada orang mencipta seperti ciptaan- 
Ku'. 

Kedua: Ungkapannya, au liyakhluguu habbatan, au liyakhluguu 
sya'iratan G Pa | yag Yaa sa 3) 'atau hendaknya menciptakan biji 
atau hendaknya menciptakan biji gandum'. Semua ini adalah benda 
yang tidak memiliki ruh. Maka, makna eksplisit hadits itu sejalan dengan 
Mujahid dan mereka yang sepandangan dengannya. Akan tetapi, jumhur 
membantah bahwa dengan hadits-hadits bahwa ungkapannya: ahyu ma 
khalagtum (Hal Li pe) 'hidupkan apa-apa yang kalian ciptakan”” dan 


” Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Libas, Bab “Nagdhu Ash-Shuwar”. 4/82: dan 
Muslim dalam Al-Libas wa Az-Ziinah, Bab “Tahriimu Tashwiri Shurati Al-Hayawan”, 3/1671. 

? Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Libas, Bab “Man Kariha Al-Ou'ud ala Ash- 
Shuwar”, 4/82, Muslim dalam Al-Libas. Bab “Tahriimu Tashwiri Shurati Al- -Hayawan”, 
3/1669. dari Aisyah Radhiyallahu Anha. 
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ungkapannya: kullifa an yanfukha fiiharruha (3 a Ga Go ja of AS) 'dia 
akan dibebani untuk meniupkan ruh ke dalamnya; 24 menunjukkan 
bahwa yang dimaksud adalah menggambar apa-apa yang memiliki ruh. 
Sedangkan ungkapannya: "atau hendaknya menciptakan biji atau hen- 
daknya menciptakan biji gandum" disebutkan dalam rangka menantang. 
Yakni, karena mereka para penggambar takkan mampu hingga mencip- 
takan apa-apa yang tidak memiliki ruh. 


P ae ån o àn yag a a hé Lag? 
äl jiu Opal Sa Ana ay GIE cai saf Jó 


“Dari keduanya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Manusia yang paling berat 

siksanya pada hari Kiamat adalah mereka yang menyerupai ciptaan 
Allah’.” (Muttafag alaihy” 


U ie asyaddu ei) 'paling berat' adalah ism tafdhil yang 
berarti lebih besar' atau 'lebih keras'. 

Ungkapan an-nasi (AI) ' manusia' menunjukkan umum dan yang 
dimaksud adalah mereka yang disiksa. 


Ungkapan adzaaban (Ui) siksa' adalah tarnyiz yang menjelaskan 
maksud dari kata-kata asyddu Ga 'paling berat'. Karena tamyiz itu 
menurut Ibnu Malik adalah: 


PEE Ua is aa uH S a A a gal 
Ism berarti min (dari) yang menjelaskan dan berbentuk nakirah 


Di-manshub-kan sebagai tamyiz dengan apa yang telah 
ditafsirkannya””* 


gi Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Libas, Bab “Man La'ana Al-Mushawwir, 4/83: 
Muslim dalam Al-Libas, Bab “Tahriim Tashwir Shurati Al-Hayawan.” 


2 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Libas, Bab "Maa Wuthia min At-Tashawir". 4/82: 
dan Muslim dalam Al-Libas, Bab "Tahriimu Tashwiri Shurati Al-Hayawan". 3/1668. 


2 Alf yah Ibnu Malik, hlm. 31. 
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Adzab bisa berarti hukuman dan bisa berarti apa saja yang me- 
nyakitkan sekalipun bukan hukuman. Arti yang pertama itu sebagaimana 
dalam firman Allah Ta'ala, 


“Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat 

keras.” (Ghafir: 46) 

Yakni, hukuman dan adzab karena dia masuk neraka, na'udzu 
billah. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Ja berjalan di muka kaumnya di Hari Kiamat, lalu memasukkan 

mereka ke dalam neraka.” (Huud: 98) 

Sedangkan makna yang kedua sebagaimana sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

MAA ey PA 

“Bepergian itu adalah sepotong dari adzab.”” 

Juga seperti sabda beliau, 


ORERE E OE E E TA 
ado GIL oii oai 


“Mayit itu disiksa dengan adanya ratapan atas kematiannya.” 

(Muttafag alaih)?” 

Ungkapan yauma al-giyamati (aa 2) 'pada hari Kiamat. 
Adalah hari di mana semua manusia dibangkitkan. Telah dijelaskan di 
atas kenapa dinamakan demikian. i 

Ungkapan asyaddu, (ea) 'paling berat' adalah mubtada' dan al- 
ladzina yudhahi 'uun (v' yaa a 'mereka yang meniru-niru' adalah 
khabar-nya. Artinya adalah menyerupai. 

Bikhalqillah (Ai 3S ciptaan Allah’, artinya makhluk-makhluk 
Allah Ta'ala. Mereka yang menyerupai ciptaan Allah adalah para peng- 
gambar. Mereka menyerupai ciptaan Allah, baik penyerupaan itu bersifat 
fisik atau nonfisik. Fisik adalah membuat sesuatu gambar dengan ben- 
tuk fisiknya: sedangkan nonfisik adalah membuat gambar berwarna. 


2 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Umrah, Bab "As-Safar Qith'atun min Al-Adzab". 
1/545; dan Muslim dalam Al-Imarah, Bab "As-Safar Qith'atun min Al-Adzab", 3/1526, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 

28 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Janatz, Bab "Laisa Minna man Syagga Al-Juyuub". 
1/398; dan Muslim dalam Al-iman, Bab "Tahriimu Dharbi Al-Khudud". 1/99, dari Umar 
Radhiyallahu Anhu. 
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Karena pewarnaan dan perencanaan dengan tangan adalah kategori 
penciptaan. Sekalipun, manusia tidak menciptakan kertas, tetapi mele- 
takkan padanya warna sehingga menjadi kategori ciptaan Allah Azza wa 
Jalla. 

Hadits ini menunjukkan bahwa para penggambar akan disiksa. 
Mereka adalah manusia yang paling berat adzabnya. Hikmah dari keja- 
dian itu adalah karena mereka menyamai ciptaan Allah Azza wa Jalla 
bukan seperti yang banyak dikatakan orang bahwa hikmahnya adalah 
karena mereka membuatnya untuk disembah, selain Allah. Itu adalah se- 
suatu yang lain. Barangsiapa membuat sesuatu untuk disembah selain 
Allah, sekalipun tidak membuatnya sebagaimana buatan mereka dari 
kayu, lalu mereka berkata, “Sembahlah dia!”, maka telah masuk kepada 
pengharaman. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“.. Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 

garan.” (Al-Maidah: 2) 

Karena perbuatan itu adalah tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. , 

Ungkapan yudhahi 'uun (Ot) 'menyerupai'. Apakah perbuatan 
itu harus disadari dengan niat sengaja untuk menyerupai atau kita 
katakan, “Penyerupaan telah tercapai baik dengan niat pelakunya atau 
tanpa niat pelakunya?” 

Jawab: Kedua penyamaan telah tercapai baik dengan niat atau 
tidak dengan niat. Karena alasannya adalah kemiripan: dan bukan kese- 
ngajaan melakukan kemiripan. Jika datang seseorang lalu berkata, “Aku 
tidak berniat untuk menyamai ciptaan Allah, aku menggambar ini untuk 
kenang-kenangan misalnya, dan lain sebagainya”, maka kita katakan, 
“Itu haram hukumnya. Karena kapan saja tercapai kesamaan tetaplah 
hukumnya. Karena hukum selalu mengikuti alasan, sebagaimana kita 
katakan tentang orang yang mengenakan pakaian khusus bagi orang- 
orang kafir, maka yang demikian itu haram baginya pakaian itu seka- 
ipun ia mengatakan bahwa dia tidak bermaksud menyerupai. Maka, kita 
katakan, “Akan tetapi telah tercapai tasyabbuh “kemiripan'.” Maka, hu- 
sumnya selalu ikut alasan (illah) dan tidak dipersyaratkan niat. Kapan 
saja telah ada illah 'alasan', maka tetaplah hukumnya. 

Dari hadits itu dapat diambil beberapa faidah: r 

1. Pengharaman menggambar. Perbuatan itu termasuk dosa besar 
karena adanya ancaman atas perbuatan itu. Hikmah pengha- 
ramannya adalah menyamai ciptaan Allah Azza wa Jalla. 
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2. Wajib hukumnya memuliakan aspek rububiyah. Tiap orang tidak 
boleh sangat berharap membuat sesuatu yang mirip dengan cip- 
taan Allah Azza wa Jalla. Hal itu karena firman-Nya: yudhahi`uun 
bikhalqillah (Š ibu 0 pala) menyerupai ciptaan Allah'. Karena ini 
pula diharamkan sifat sombong. Karena dalam sifat itu terkandung 
sikap menyaingi Rabb Azza wa Jalla. Juga haram hukumnya 


membesar-besarkan diri di hadapan orang lain. Karena dalam sifat 


seperti itu terkandung sikap menandingi Rabb Azza wa Jalla 

dalam aspek rububiyah-Nya dalam perbuatan-perbuatan, ciptaan- 

ciptaan, dan buatan-buatan-Nya. Maka, dari hadits ini dapat ditarik 
poin bahwa wajib memuliakan aspek rububiyah Allah. 

Ungkapan asyddunnasi adzaban (Vi Oi A5!) ‘manusia yang 
paling berat siksanya'. Dalam kalimat ini kejanggalan karena masih ada 
orang yang lebih keras siksanya daripada para penggambar. Seperti, 
orang-orang musyrik dan orang-orang kafir. Mereka harus menjadi 
orang yang paling keras siksanya. Hal itu telah dibantah dari beberapa 
aspek: 

1. Hadits itu sebagaimana hadits yang memakai kata-kata min (up) 
'sebagian', yakni di antara manusia yang paling berat adzabnya, 
dengan dalil adanya dalil lain yang menguatkannya dengan lafazh: 
(Vi; A a r ol) ‘sesungguhnya di antara orang-orang yang 
paling berat siksanya'. 

2. Bahwasanya perkara menyangkut pernyataan “lebih keras” tidak 
berarti yang lain tidak tergabung di dalamnya, tetapi bergabung 
dengan mereka itu orang yang lain. Allah Ta'ala berfirman, 


“Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat 
keras.” (Ghafir: 46) 

Akan tetapi dengan demikian penggambar adalah salah satu pe- 
laku dosa besar, maka bagaimana disamakan dengan orang yang 
berada di luar Islam dan orang sombong? 

3. Tentang “lebih keras” adalah relatif. Yakni, orang-orang yang 
membuat berbagai macam sesuatu, maka yang paling berat 
adzabnya adalah orang-orang yang menyerupai ciptaan Allah.” 
Initah yang lebih mendekati. 

4. Ini masuk dalam bab ancaman yang dimunculkan untuk menja- 
dikan jiwa manusia menjauhinya. Aku tidak pernah melihat orang 
yang mengatakan sedemikian itu. Jika dikatakan demikian itu, 
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maka tentu kita selamat dari ungkapan-ungkapan seperti itu. Po- 
koknya, tidak boleh bagi kita mengatakan melainkan sebagaimana 
kata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


` t Aa a Paman sea ror PAP “ 8. 
Al gbe Syaa a akal ps blis pii aal 


“Manusia yang paling berat siksanya pada hari Kiamat adalah 
mereka yang menyerupai ciptaan Allah.” 


IR 


Sia ko AN Ipa Tata G Ol op Lag) 
TEOR Se JS i j Ja Sa 


Oia 


ea 


“Dari keduanya dari Ibnu Abbas, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semua tukang gambar dalam 
neraka. Dijadikan nyawa baginya untuk setiap gambar yang ia buat 
untuk disiksa dengannya di dalam neraka Jahannam'.” 
(Muttafag alaih)?” 


Gara wa lahuma (wp 'dari keduanya', yakni dari Al- 
Bukhari dan Muslim. 

Ungkapan kullu mushawwirin finnar GÖ $ sya 13 ) 'semua 
tukang gambar dalam neraka'. Kulla (JS) adalah lafazh yang me- 
nunjukkan kepada keumuman yang paling besar. Akar katanya dari al- 
iklilu (as Y) yang artinya apa saja yang mengelilingi sesuatu. Seba- 
gaimana contohnya adalah al-kalalatu Aan dalam hal waris karena 
sebagai orang-orang khusus bagi seseorang. Maka, mencakup orang 
yang menggambar manusia, binatang, pepohonan, atau menggambar 
lautan. Akan tetapi, ungkapan yufalu lahu bikulli shuratin shawwaraha 
nafsun (Cai WB) 3 De JS a em) 'dijadikan nyawa baginya untuk 


2 Di-akhrij Al-Bukhari, 5963: dan Muslim, 2110. 
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setiap gambar yang ia buat' menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah 
gambar objek-objek yang memiliki jiwa atau yang ada ruh di dalamnya. 

, Ungkapan yujalu lahu bikulli shuratin shawwaraha nafsun 
C yo 5 5 pe J A Jana) 'dijadikan nyawa baginya untuk setiap 
gambar yang ia buat“. Hadits pada Muslim dan bukan dalam kitab ash- 
shahihain, Akan tetapi, dengan lafazh yujfalu (ja) mabni ki al -fa'il. 
Dengan demikian, maka nafsan (i) manshub. Seutuhnya adalah 
fatu'adzdzibuhu fii jahannama (ea 2 2525) 'maka dia menyiksanya di 
dalam neraka Jahannam. 

Ungkapan yu'adedzabu biha (ý 1238) 'untuk disiksa dengannya". 
Tentang cara penyiksaan akan dijelaskan di dalam hadits yang akan 
datang setelahnya, yaitu dia dibebani untuk meniupkan ruh, sedangkan 
dirinya tidak pernah bisa melakukannya. 


Ungkapan kullu mushawwirin finnari (Gi SI pa Is ) 'semua 
tukang gambar dalam neraka'. Yakni, akan ada di dalam neraka. Kebera- 
daan ini menurut golongan Mu'tazilah dan Khawarij adalah keberadaan 
yang abadi. Karena, pelaku dosa besar menurut mereka akan abadi di 
dalam neraka. Sedangkan menurut kelompok Murji'ah bahwa yang di- 
maksud dengan tukang gambar adalah orang kafir. Karena seorang 
mukmin menurut mereka tidak akan selamanya di dalam neraka. Se- 
dangkan menurut Ahlussunnah wal Jama'ah, mereka berhak masuk 
neraka, namun bisa jadi memasukinya dan bisa juga tidak mema- 
sukinya. Jika memasukinya, maka dia tidak akan abadi di dalamnya. 


Ungkapan bikulli shuratin shawwaraha (Bo Sye IS) 'untuk 
setiap gambar yang ia gambar'. Mengandung arti bahwa jika dalam satu 
hari ia menggambar sepuluh gambaran sekalipun di atas satu lembar 
kertas, maka ia akan dijadikan di dalam neraka sepuluh gambar, lalu 
dikatakan kepadanya, "Tiupkan ruh ke dalamnya!" Arti eksplisit hadits ini 
bahwa dia akan tetap di dalam neraka untuk mendapatkan siksa hingga 
habis gambar-gambar itu. 


BD 


sis ASN 3 ro FA Á KEP KARAF 


gð 


iG y I G 
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“Dari keduanya, darinya dengan derajat marfu', “Barangsiapa 
membuat gambar yang berbentuk di dunia, maka dia akan dibebani 


untuk meniupkan ruh ke dalamnya. Sedangkan dia tidak akan bisa 
meniupkannya'.” (Muttafaq alaih)” 


Ungkapan kullifa (3) 'dibebani', yakni diharuskan. Mukallif lahu 
adalah Allah Azza wa Jalla. 

Ungkapan wa laysa binaafikhin (M4 eta 'sedangkan dia tidak 
akan bisa meniupkannya'. Yakni, dibebani dengan perkara yang tidak 
bisa ia lakukan sehingga menambah adzab baginya. Dia diadzab dengan 
adzab seperti itu agar merasakan akibat apa yang ia perbuat. Dengan 
demikian bertambahlah kerugian dan penderitaannya. Di mana ia 
diadzab karena apa-apa yang ia pandang sangat menyenangkan ketika 
di dunia, baik dengan melakukannya, atau memuaskan orang lain, atau 
membuat sesuatu yang baru. 


GaG 


PN EE 4 


Ha de NI AE UB OB BE a 
Bro PUN UI eag ali a aa 


“Dan dari Muslim dari Abu Al-Hayyaj berkata, 'Ali berkata kepadaku, 
'Maukah engkau kuutus sebagaimana aku juga diutus untuk itu oleh 


,” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Jangan biarkan gambar’. 


Ungkapan 'an abi al-hayyaji Ca si 52) 'dari Abu Al-Hayyaj' dia 
adalah salah satu dari kalangan tabi'in. i 

Ungkapan gala lii 'ali CE E) Ju) 'Ali berkata kepadaku'. Dia 
adalah Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu. 

Ungkapan ala ab'atsuka Ga Sh 'maukah engkau kuutus'. Al- 
ba'tsu adalah 'diutus dengan perkara yang penting', seperti dakwah 
kepada Allah. Allah Ta'ala berfirman, 


300 AN 
| Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Libas, Bab "Man La'ana Al-Mushawwir", 4/83: 
dan Muslim dalam Al-Libas, Bab "Tahriimu Tashwiri Shurati Al-Hayawan", 3/1671. 
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 

umat.” (An-Nahl: 36) , . 

Ungkapan 'ala ma ba'atsani (x Ù (4s) 'sebagaimana aku juga 
diutus untuk itu'. Kata-kata 'ala (J*) bisa berarti kembali kepada makna 
eksplisitnya untuk menunjukkan tempat tinggi karena orang yang diutus 
akan berjalan di atas apa ia diutus. Seakan-akan menjadi jalan baginya. 
Inilah yang lebih utama. Karena apa-apa yang sejalan dengan makna 
eksplisit suatu lafazh adalah makna yang paling utama untuk diper- 
hitungkan. Juga 'ala (4s) bisa berarti baa', yakni dengan apa yang aku 
diutus. Sedangkan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengutus 
Ali ke Yaman setelah pembagian ghanimah Hunain dan tiba kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang berada di 
Makkah dalam pelaksanaan haji wada'.”' 

Ungkapan an laa tada'a (7 4 Y oh jangan tinggalkan'. An (of 
untuk membentuk mashdar, la (Y) untuk penafian; dan tada'a GI) 
manshub karena an (oh) untuk membentuk mashdar; dan dia adalah 
badal ba'dh min kull dari ma (L) dalam sabdanya 'ala ma ba'atsani 
(a ú JJ) 'sebagaimana aku juga diutus untuk itu'. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Ali bin Abi Thalib dengan lebih 
banyak dari sekedar itu. Akan tetapi, ini bagian dari apa yang ia diutus 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ungkapan shuratan aa 'gambar'. Bentuknya nakirah dalam 
posisi dinafikan sehingga menjadi bersifat umum. 


Mayoritas ahli ilmu: Bahwasanya yang diharamkan adalah gam- 
baran binatang saja, karena dalil yang tertulis dalam kitab sunan dari 
hadits Jibril bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


er i . 30 Dg aa p? 2 oal 
b idl gS aa gha Jail lp ra 
“Maka perintahkan untuk memotong kepala patung sehingga men- 


jadi seperti bentuk sebatang pohon.” (Diriwayatkan Ahmad, Abu 
Dawud, dan At-Tirmidzi)? 


° Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Maghazi, Bab "Ba'tsu Ali bin Abi Thalib wa 
Khalid bin Al-Walid ila Al-Yaman", 3/162; dan Muslim dalam Al-Hajj, Bab "Bayanu Wujuuhi 
Al-Ihram", 2/883. 

22 Di-lakhrij Ahmad, 2/305; Abu Dawud dalam Al-Libas, Bab "Ash-Shuwar", 4/388, 
At-Tirmidzi dalam Al-Adab, Bab "Ma Ja-a Anna Al-Malaaikata laa Tadkhulu Baitan fiihi 
Kalbun wa Laa Shuratun", 8/35: dan ia berkata, "Hasan shahih." 
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Hal ini baru dijelaskan di atas. 


Apa A 173 YG ea N) 


“Melainkan engkau menghapuskannya dan juga jangan sampai ada 
kuburan yang ditinggikan, melainkan kauratakan?.” (Diriwayatkan 
Muslim)? 


Ungkapan illa thamastaha (42-45 Yj) 'melainkan engkau mengha- 
puskannya'. Jika berwarna-warni, maka menghapusnya adalah dengan 
memberikan warna lain yang menghilangkan ciri-cirinya. Jika berbentuk 
patung, maka dengan memotong kepalanya sebagaimana dalam hadits 
Jibril yang baru lalu. Jika dipahat, maka dengan membuat pahatan di 
wajahnya sehingga tidak jelas ciri-cirinya. Penghapusan bisa bermacam- 
macam. Arti eksplisit hadits ini adalah bahwa patung itu disembah, se- 
lain Allah atau tidak disembah. 

Ungkapan illa sawwaitahu (&y- Y!) 'melainkan kauratakan'. Ini 
memiliki dua makna: i 


1. Anda ratakan sehingga sama dengan kuburan di sekitarnya. 


2. Anda jadikan kubur itu menjadi lebih rapi, sebagaimana yang 
diminta oleh syariat. Allah Ta'ala berfirman, 


“Yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya).” (Al- 

A'la: 2) 

Yakni, membaguskan penciptaannya dengan sebagus-bagusnya. 
Ini lebih bagus lagi. Kedua makna ini sangat dekat sekali. 


Peninggian kuburan itu bisa dari beberapa aspek: 


Pertama: Ditinggikan karena tanda yang sangat besar yang dile- 
takkan di atasnya. Yang sering disebut nashail atau nashaib; dan se- 
butan nashaib secara bahasa lebih benar daripada nashail 'batu nisan'. 


Kedua: Didirikan bangunan di atasnya. Yang demikian satu di 
antara berbagai dosa besar. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


303 ... ni : 
Di-takhrij Muslim dalam Al-Janaiz, Bab "Al-Amru Bitaswiyati Al-Gabr", 2/666. 


602 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


CAN Kelam GE ii a 
“Laknat atas orang-orang yang membuat masjid atau lampu di 
atasnya.” 
Ketiga: Ditinggikan dalam arti: diberi warna-warni. Yaitu, dengan 
meletakkan warna-warni yang indah pada tanda di atasnya. 


Keempat: Dengan meninggikan tanah kuburan lebih dari kuburan 
lain di sekitarnya sehingga menjadi lebih menonjol dan jelas. Segala 
sesuatu yang ditinggikan, maka ia lebih jelas dan berbeda daripada yang 
lain-lainnya, maka wajib disamaratakan dengan yang lain-lainnya. Supa- 
ya hal itu tidak menjadi sebab ghuluw ‘berlebih-lebihan’ dalam urusan 
kuburan dan kesyirikan. Kaitan penyebutan kubur yang ditinggikan de- 
ngan gambaran adalah: 

Bahwa masing-masing dari kedua hal itu kadang-kadang bisa 
menjadi sarana menuju kesyirikan. Asal-usul syirik di kalangan kaum 
Nuh Alaihissalam adalah karena mereka menggambar gambaran para 
tokoh orang-orang shalih. Setelah berjalan dalam waktu yang sangat 
panjang mereka menyembahnya. Demikian juga kuburan yang ditinggi- 
kan sering menambah sikap berlebih-lebihan sehingga dijadikan berhala 
yang disembah selain Allah. Inilah yang sudah terjadi di sebagian negeri 
Muslim. Pensyarah telah menjelaskan dengan panjang-lebar bab ini 
berkenaan dengan bangunan di atas kubur. Yang demikian itu menjadi 
fitnah di negeri-negeri Muslim yang sudah sejak lama sekali dan masih 
saja ada, selain di negeri kami. Alhamdulillah. Negeri kami selamat dari 
hal itu. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya untuk 
melanggengkan negeri kami tetap sedemikian rupa dan agar sudi 
kiranya memelihara negeri-negeri Muslim dari segala keburukannya. 


Hukuman Penggambar 
1. Dia adalah manusia yang paling berat adzabnya atau sebagian dari 
mereka yang paling berat adzabnya. 


2. Bahwasanya Allah menjadikan nyawa pada tiap-tiap garnbar yang 
ja buat dan dia akan diadzab bersama mereka di neraka 
Jahannam. 


“4 Telah di-takhrij 1/428. 
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3. Bahwasanya dia dibebani untuk meniupkan ruh dan dia tidak 
mampu melakukannya. 


4. Bahwasanya dia di dalam neraka. 


5. Bahwasanya dia dilaknat. Sebagaimana dijelaskan di dalam hadits 
Abu Juhaifah pada Al-Bukhari dan lain-lainnya. 


Dua faidah: 

Pertama: kullifa an yanfukha fiiha ar-ruuh, walaisa binaafikhin 
(Çi Pa 3:7) Yi Ga A of AS) 'dia akan dibebani untuk meniupkan ruh 
ke dalamnya. Sedangkan dia tidak akan bisa meniupkannya'. Berkon- 
sekuensi bahwa yang dimaksud dengan gambar adalah gambar dengan 
tubuh yang utuh. Dengan demikian, jika seseorang menggambar kepala 
saja tanpa tubuhnya atau menggambar tubuh tanpa kepala, maka 
secara eksplisit adalah boleh. Hal itu dikuatkan oleh yang telah disebut- 
kan di atas, 


sn atu a 
a JIN piy "pas 

“Maka perintahkan untuk memotong kepala patung.” 

Dalam hal ini tidak mengatakan, “Hendaknya menghancurkan- 
nya.” Akan tetapi, menggambar bagian kepala saja menurutku masih 
meragukan, sedangkan bagian badan yang lain seperti pohon, dalam hal 
ini tidak ada keraguan menurutku. 


Kedua: Dari hadits Ali Radhiyallahu Anhu diambil inti, yaitu sab- 
danya, (mb Si 3) pe xi Yy oÍ jangan biarkan gambar, melainkan 
engkau menghapuskannya'. Bahwa tidak boleh mengoleksi gambaran. 
Ini bagian yang perlu dijelaskan dengan rinci bahwa koleksi gambaran 
itu bermacam-macam: 


Bagian Pertama: Mengoleksinya demi mengagungkan sang peng- 
gambarnya karena dia adalah orang yang memiliki kekuasaan, kemu- 
liaan, ilmu, ibadah, kebapakan, dan lain sebagainya. Semua ini haram 
tidak diragukan sama sekali. Para malaikat tidak akan pernah masuk 
rumah seseorang yang di dalamnya gambaran-gambaran itu. Karena 
mengagungkan pemegang kekuasaan dengan mengoleksi gambaran 
orang yang dimaksud adalah kerusakan di samping rububiyah. Menga- 
gungkan ahli ibadah dengan mengoleksi fotonya adalah kerusakan di 
samping uluhiyah. 


604 SYARAH KITAB TAUHID Jilid H 


Bagian Kedua: Koleksi gambaran untuk bersenang-senang de- 
ngan memandanginya atau berenak-enakan dengannya adalah haram 
juga. Karena di dalamnya terdapat fitnah yang menyebabkan kepada 
dekadensi moral. 

Bagian Ketiga: Mengoleksinya untuk kenang-kenangan dan tetap 
menyayangi yang bersangkutan. Seperti orang yang memotret anaknya 
yang masih bayi untuk mengenangnya setelah bayi itu menjadi dewasa 
kelak. Yang demikian juga haram karena adanya ancaman demikian itu 
dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

TAP 3 Eh m E ey y SI ol 

“Sesungguhnya para malaikat tidak ikon memasuki suatu mah 

yang di dalamnya terpajang gambar.” 

Bagian Keempat: Mengoleksi gambaran bukan demi kesenangan 
sama sekali. Akan tetapi, dia datang dengan sendirinya sedikit demi 
sedikit sebagaimana yang ada di dalam majalah-majalah dan koran- 
koran yang tidak disengaja oleh kolektor. Akan tetapi, yang dia kehen- 
daki adalah berita-berita dan pembahasan ilmiah, dan lain sebagainya 
yang ada di dalam majalah-majalah dan koran-koran itu. Mestinya kasus 
yang demikian tidak mengapa. Karena gambaran-gambaran yang ada di 
dalamnya bukan tujuannya. Akan tetapi, jika memungkinkan mengha- 
pusnya dengan tidak menimbulkan kesulitan adalah lebih utama. 


Bagian Kelima: Mengoleksi gambaran yang sebenarnya menghi- 
nakannya dan membuangnya ke dalam bak sampah, atau mengucek- 
nya, atau menginjaknya. Yang demikian tidak mengapa menurut jumhur 
ulama. Apakah termasuk kategori demikian dengan pakaian yang 
bergambaran. Karena dalam kasus seperti itu penghinaan kepada 
gambaran itu, apalagi jika keberadaannya pada pakaian dalam? 


Jawab: Kita katakan, “Tidak termasuk ke dalamnya." Akan tetapi, 
pakaian yang padanya gambar-gambar adalah haram bagi anak-anak 
atau orang dewasa. Tidak termasuk kepada gambaran yang sengaja 
dikucek-kucek atau lainnya. Hal itu karena jelasnya perbedaan antara 
keduanya. Para pakar fikih rahimahumullah telah menegaskan pengha- 
raman pakaian yang padanya terdapat gambaran. Baik baju, celana, 
surban, atau lainnya. Belakangan ini telah muncul apa yang dinamakan 
dengan "pembalut", yaitu sepotong kain penyerap yang dilekatkan pada 
kedua lubang kemaluan anak-anak, atau wanita haidh agar najisnya 
tidak merembes ke badan atau ke pakaian. Apakah benda ini termasuk 
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barang yang dikenakan atau barang yang dihinakan? Barang ini kepada 
kategori kedua lebih dekat. Akan tetapi, ketika penghinaan itu tersem- 
bunyi dan tidak seperti yang dikucek-kucek dan yang diinjak-injak, maka 
menyunnahkan menjaga diri darinya adalah lebih utama. 

Bagian Keenam: Terpaksa betul mengoleksinya, seperti gambar- 
gambar yang ada pada kartu tanda penduduk, piagam, atau pada uang 
logam, maka tidak ada dosa dengan semua itu karena tidak mungkin 
memelihara diri dari semua itu. Allah Ta'ala telah berfirman, 


.. Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 
Satu kesempitan.” (Al-Hajj: 78) 
eieae] 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Ancaman yang sangat keras bagi para penggambar. 


Kedua: Peringatan akan alasan (illah); yaitu: meninggalkan adab sopan 


santun kepada Allah. Hal itu karena firman- -Nya, wa man azhlamu 
mimman dzahaba yakhlugu kakhalgi (as KS Ca ya abi: 3) dan 
siapakah yang lebih zalim daripada orang mencipta seperti ciptaan-Ku' 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Ancaman yang sangat keras bagi para penggambar. Hal 
itu diambil dari ungkapan asyaddun naasi 'adzaaban (Uli AI A 
'manusia yang paling berat siksanya' (Al-Hadits). 


Kedua: Peringatan akan alasan (illah); yaitu meninggalkan adab so- 
pan santun kepada Allah. Hal itu karena fi irman- Nya, wa man azhlamu 
mimman dzahaba yakhlugu kakhalgi (AS Sg 33 ipa bi up 
'dan siapakah yang lebih zalim daripada orang mencipta seperti ciptaan- 
Ku'. Barangsiapa mencipta sesuatu seperti ciptaan Allah Azza wa Jalla, 
maka dia telah berbuat buruk berkenaan dengan adab bersama Allah 
Azza wa Jalla dan karena upayanya untuk mencipta seperti ciptaan 
Allah Ta'ala. Sebagaimana orang yang melawan-Nya dalam syariat-Nya, 
maka dia telah beradab yang buruk dengan-Nya. 
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Ketiga: Peringatan akan kekuasaan-Nya dan kelemahan mereka. 
Hal itu karena firman-Nya: falyakhlugu dzarratan au sya'iratan 
G% a 1353 nali) 'maka hendaknya ia menciptakan semut kecil atau 
menciptakan biji gandum'. 


Keempat: Penegasan bahwa mereka adalah manusia yang paling 
berat siksanya. 


Kelima: Bahwa Allah menciptakan ruh untuk tiap jumlah gambar 
atau gambar yang akan disiksa bersama penggambarnya di dalam 
neraka Jahannam. 


Keenam: Bahwa dia dibebani untuk meniupkan ruh ke dalam 
gambarnya. 

Ketujuh: Perintah menghapusnya, jika ditemukan ada gambar 
seperti itu. 


Ketiga: Peringatan akan kekuasaan-Nya dan kelemahan mereka. 
Hal itu karena firman-Nya: falyakhluguu dzarratan au sya'iratan 
e pn gi AN saidi) 'maka hendaknya ia menciptakan semut kecil atau 
menciptakan biji gandum'. Karena Allah menciptakan lebih besar dari itu 
dan mereka tidak mampu menciptakan seekor semut terkecil atau biji 
gandum sekalipun. 

Keempat: Penegasan bahwa mereka adalah manusia yang paling 
berat siksanya. Hal itu karena sabdanya: asyaddunnaasi 'adzaban 
(úis A 44h 'manusia yang paling berat siksanya' (Al-Hadits). 

Kelima: Bahwa Allah menciptakan ruh untuk tiap jumlah gambar 
atau gambar yang akan disiksa bersama penggambarnya di dalam ne- 
raka Jahannam. Hal itu karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam: (3 E te wr PEROT he K Hj TE 'dijadikan nyawa 
baginya untuk setiap gambar yang ia buat untuk disiksa dengannya di 
dalam neraka Jahannam'. 

Keenam: Bahwa dia dibebani untuk meniupkan ruh ke dalam 
gambarnya. Hal itu karena sabdanya: kullifa : an yanfukha fiiha ar-ruha, 
walaisa binafikhin (B4 ad T3 PAI Ld Gaia of CAS) '... dia akan dibebani 
untuk meniupkan AA dalamnya, sedangkan dia tidak akan bisa me- 
niupkannya'. Semua ini termasuk jenis adzab yang merupakan seberat- 
berat hukuman. 

Ketujuh: Perintah menghapusnya, jika ditemukan ada gambar 
seperti itu. Hal itu karena sabdanya: an laa tada'a shuratan, illa 
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thamastaha (Wimab y aa Pp Y oh angan tinggalkan gambar, me- 
lainkan engkau menghapuskannya'. Dari hadits ini juga bisa ditarik pela- 
jaran tentang penggabungan antara fitnah patung-patung dan fitnah 
kubur. Hal itu karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, an laa 
tada'a shuratan, illa thamastaha, wa la gabran musyayan illa 
sawwaitahu (SY. VI GA NS Yg Ab Ayo FS Y o) jangan 
tinggalkan gambar, melainkan engkau menghapuskannya, dan juga ja- 
ngan sampai ada kuburan yang ditinggikan, melainkan kauratakan'. 
Karena pada masing-masing dari keduanya itu terdapat jalan menuju 
kesyirikan. Dari hadits itu juga bisa ditarik pelajaran: penetapan adzab 
pada hari Kiamat dan bahwasanya balasan sesuai dengan jenis amal 
perbuatan. Karena bagi tiap-tiap gambar yang dibuat akan dibuatkan ruh 
oleh Allah yang akan disiksa dengan penggambarnya di dalam neraka 
Jahannam. 


Bisa diambil pelajaran pula bahwa ada pembebanan di akhirat 
dengan apa-apa yang tidak mampu dilakukan sebagai bentuk hukuman. 


nk Din 
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OBRAL SUMPAH 


Allah Ta'ala berfirman, 
Sita Pra 


“Dan jagalah sumpahmu.” (Al-Maidah: 89) 


A. halif A - al-qasam D a Ga 'sumpah'. 
Yaitu, penegasan akan sesuatu melalui penyebutan Dzat yang diagung- 
kan dalam ungkapan yang khusus dengan salah satu huruf sumpah, 
yaitu baa', wawu, dan taa`. 


Keserasian Bab Ini dengan Kitab Tauhid 

Orang yang banyak bersumpah menunjukkan bahwa dalam hati 
pelakunya itu tidak ada sikap mengagungkan Allah yang berkonsekuensi 
kepada munculnya wibawa sumpah dengan nama Allah. Pengagungan 
Allah Ta'ala adalah bagian dari kesempurnaan tauhid. 


Qae 


Ungkapan wahfazhuu aimaanakum (Sa Wide) 'dan jagalah 
sumpahmu'. Ayat ini disebutkan oleh Allah berkenaan dengan kafarah 
sumpah. Setiap sumpah memiliki bagian awal, akhir, dan tengah. Ba- 
gian awalnya adalah sumpah, bagian akhir adalah kafarah, dan bagian 
tengah adalah pelanggaran, yaitu melakukan sumpah meninggalkan 
sesuatu atau meninggalkan sumpah melakukan sesuatu. Dengan demi- 
kian, maka setiap sumpah melakukan sesuatu yang telah berlalu, tidak 
ada pelanggarannya, dan setiap yang tidak ada pelanggarannya, maka 
tidak ada kafarahnya: tetapi jika ia jujur, maka ia telah berbakti, dan jika 
tidak, maka dia berdosa. Karena kafarah tidak berlaku, melainkan pada 
sesuatu yang akan datang. 
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Bolehkan orang bersumpah tentang apa-apa yang ada di dalam 
sangkaannya? 

Jawab: Ya, dan hal itu banyak dalilnya. Di antaranya adalah ung- 
kapan orang yang bersetubuh di siang hari bulan Ramadhan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Demi Allah, tidak ada di 
antara para keluarganya keluarga yang lebih fakir daripada diriku. Akan 
tetapi, jika aku bersumpah dengan sesuatu yang akan datang berda- 
sarkan sangkaan yang paling kuat, sedangkan tidak terjadi. Maka, 
dikatakan, “Wajib atas engkau untuk membayar kafarah” dan dikatakan 
pula, “Tidak wajib atas engkau kafarah”, inilah yang benar, Sebagaimana 
jika engkau bersumpah tentang sesuatu yang telah berlalu. 

Misalnya, jika Anda katakan, “Demi Allah, pasti besok Zaid akan 
datang" berdasarkan prasangka Anda dan ternyata ia tidak datang. Yang 
benar tidak wajib bagi Anda membayar kafarah karena Anda bersumpah 
dengan apa yang ada di dalam hati Anda dan hal itu telah tercapai. 
Seakan-akan Anda berkata, 'Demi Allah, sungguh ini adalah prasang- 
kaku.' Akan tetapi, bolehkah Anda bersumpah tentang apa-apa yang ada 
dalam prasangka Anda? Hal itu baru berlalu. 


Jadi ungkapan wahfazhuu aimaanakum GS | a 3) 'dan 
jagalah sumpahmu' setelah penyebutan sumpah, kafarah, dan pelang- 
garannya. Maka, apa yang dimaksud dengan menjaga sumpah itu? 
Apakah hal itu permulaan, penghabisan, atau pertengahan? Yakni, apa- 
kah yang dimaksud “jangan perbanyak sumpah dengan nama Allah?” 
ataukah yang dimaksud adalah “jika kalian bersumpah, maka jangan di- 
langgar?” Atau yang dimaksud “jika kalian bersumpah lalu melanggar- 
nya, maka jangan kalian tinggalkan membayar kafarah?” 


Jawab: Yang dimaksud adalah semua itu sehingga mencakup tiga 
keadaan sumpah yang ada. Oleh sebab itu, Penyusun memaparkannya 
dalam bab ini. Karena di antara makna menjaga sumpah adalah tidak 
banyak-banyak bersumpah. Akan disampaikan kepada Anda sebuah 
kaidah yang sangat penting dalam hal ini. Yaitu, jika nash Al-Qur'an 
atau nash As-Sunnah meliputi makna yang banyak, sebagian tidak 
menghapus yang lain dan tidak ada penguat untuk salah satunya, maka 
wajib dibawa kepada semua makna yang ada. Yang dimaksud dengan 
tidak banyak-banyak bersumpah adalah sumpah yang diadakan dan 
yang disengaja. Sedangkan yang biasa meluncur pada lisan dengan 
tidak disengaja, seperti: “tidak demi Allah”, “benar demi Allah”; ketika 
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sedang berbicara tidak mengandung hukuman di dalamnya. Hal itu 
karena firman Allah Ta'ala, 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 

yang tidak dimaksud (untuk bersumpah).” (Al-Maidah: 89) 

Di antara menjaga sumpah juga, adalah tidak membatalkannya. 
Hal ini perlu pembahasan rinci. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada Abdurrahman bin Samurah, 


E P 


“Jika engkau bersumpah untuk sesuatu, lalu engkau lihat sesuatu 

yang lain yang lebih baik, maka lakukan kafarah untuk sumpah 

engkau yang pertama dan lakukan yang lebih baik itu.” (Muttafaq 

alaih pss 

Maka memelihara sumpah dengan pembatalan adalah tidak mela- 
kukan pembatalan, kecuali jika ada yang lebih baik. Jika tidak, maka 
yang lebih baik adalah menjaga sumpah dan tidak melakukan pem- 
batalan. 


Misalnya: Seseorang berkata, “Demi Allah, aku tidak akan ber- 
bicara dengan si Fulan”, sedangkan dirinya dari kalangan kaum muk- 
minin yang haram menjauhi mereka. Sumpah yang demikian harus 
dibatalkan, dengan tetap berbicara terhadap si Fulan itu dan membayar 
kafarah. 


Misal lainnya: Seseorang berkata, “Demi Allah, aku benar-benar 
akan bantu si Fulan melakukan sesuatu yang diharamkan.” Sumpah 
yang demikian wajib dibatalkan dengan membayar kafarah dan tidak 
membantunya. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 


“Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 

garan.” (Al-Maidah: 2) 

Jika perkaranya sama saja, yaitu bersumpah atau tidak sama saja 
dalam hal mendapatkan dosa, maka yang lebih utama tetap menjaga 


2S Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Aiman, Bab “Firman Allah Ta'ala: Allah tidak 
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah).” 
(Al-Maidah: 89), 4/214; dan Muslim dalam Al-Aiman, Bab “Nadbu man Halafa Yaminan fa 
Ra'a Ghairaha Khairan Minha An Yaktiya Alladzi Huwa Khair”, 3/1274, dari Abdurrahman 
bin Samurah Radhiyallahu Anhu. 
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sumpahnya. Demikian juga orang yang memelihara sumpah, dia wajib 
membayar kafarah setelah membatalkannya. Kafarah wajib hukumnya 
dengan seketika. Karena pada prinsipnya hal-hal wajib itu harus segera 
dilaksanakan. Yaitu, melakukan apa-apa yang menjadi konsekuensi 
sumpahnya. 

Kafarah adalah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari 
makanan yang biasa Anda berikan kepada keluargamu, atau memberi 
pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang budak. Ini dengan 
cara memilih. Siapa saja yang tidak mendapatkannya, maka harus 
melakukan puasa selama tiga hari. Sedangkan pada bacaan Ibnu Mas'ud 
harus berturut-turut. 

Menjaga sumpah memiliki tiga makna: 

1. Menjaganya dari semula. Hal itu bukan karena banyaknya sumpah 
agar mengetahui bahwa banyak bersumpah melemahkan keper- 
cayaan orang lain dan menimbulkan keraguan dengan semua 
berita yang ia bawa. 

2. Menjaganya setelah bersumpah. Yaitu, dengan tidak membatalkan 
sumpah, kecuali yang diperkecualikan sebagaimana disebutkan di 
atas. | 

3. Menjaganya di akhir sumpahnya dengan membayarkan kafarahnya 
setelah pembatalan. 

Bisa ditambahkan kepada semua itu makna yang keempat, yaitu 
tidak boleh bersumpah dengan selain Allah. Karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menamakan sumpah dengan selain Allah 
itu halaf (sumpah). 


DD 


1S Di-takhrij Ibnu Jarir, 7/31. no. 12503: Abdurrazzag, 16102: dan Al-Baihaqi, 10/60. 
Isnadnya shahih, sebagaimana dalam Al-Irwa', 8/203. 
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da dad Hata AR sda 


IS a In U iia a ji cJ ea 


- - 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku Pa 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sumpah bohong itu melariskan barang dagangan dan merusakkan 
usaha kerja'.” (Muttafag alaih)” 


U al-halif A) 'sumpah' yang dimaksud di sini 
adalah sumpah bohong, sebagaimana dijelaskan oleh riwayat Ahmad: 
al-yamin al-kaadzibatu (SJ a 'sumpah bohong'.** Sedangkan 
sumpah yang sebenarnya, maka tidak hukuman di dalamnya. Akan te- 
tapi, tidak boleh banyak dilakukan sebagaimana dijelaskan di atas. 

Ungkapan manfagatun lissil'ati (GEJ 11) 'melariskan barang 
dagangan'. Diambil dari asal kata an-nifag yang berarti berlalunya se- 
suatu dan telah terlaksana. Maka, sumpah atas barang dagangan ka- 
dang-kadang berupa sumpah atas dzatnya, macamnya, ciri-cirinya, atau 
harganya. 

a. Dzat. Seperti: bersumpah bahwa dia buatan si Fulan yang sangat 
terkenal akan kehebatan produknya, padahal bukan darinya. 
b. Macam. Seperti: bersumpah bahwa barang itu terbuat dari besi. 

Padahal, dia dari kayu. 

c. Sifat. Seperti: bersumpah bahwa barang itu bagus, padahal sangat 
rendah. 

d. Harga. Seperti: bersumpah bahwa harganya adalah sepuluh, 
padahal harga sebenarnya adalah delapan. 


Tee 


Ungkapan mamhagatun lilkasb (sÑ 123) 'merusakkan usaha 
kera Yakni, menghancurkannya. Penghancuran itu bisa mencakup 
penghancuran secara fisik nyata misalnya, Allah mmenguasakan sesuatu 
atas hartanya sehingga menghancurkannya, seperti: kebakaran, peram- 


s Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Buyu', Bab "Yamhaqullah Ar-Riba", 2/84: dan 
Muslim dalam 4/-Musagat, Bab "An-Nahyu 'an Al!-Halaf fii Al-Ba!", 3/1228. 


108 Di-takhrij Ahmad dalam Al-Musnad, 2/235-243, 413. 
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pokan, atau karena penyakit yang menimpa sang pemilik harta sehingga 
harta itu habis untuk pengobatan. Juga bisa mencakup pengrusakan 
yang bersifat maknawi di mana Allah mengangkat berkah dari hartanya 
sehingga tidak mendatangkan manfaat baginya di dalam agama atau di 
dunia ini. Berapa banyak orang yang memiliki harta yang sedikit, namun 
Allah meletakkan manfaat di dalamnya untuk dirinya sendiri dan orang 
lain dan semua orang yang ada di belakang mereka. Dan berapa banyak 
orang yang memiliki harta yang sangat banyak, namun tidak berman- 
faat, bahkan menjadi -na'udzu billah- kikir sehingga hidup semodel 
dengan kehidupan orang-orang fakir, padahal dirinya seorang kaya raya, 
hal itu karena nilai berkah telah diangkat. 


ar A e M E E EE E Do zr 
par | | Jim Ol Laku Eg 


” 


Asr r 


SURI FS 


“Dari Salman bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Tiga golongan manusia yang tidak diajak bicara 
oleh Allah’ ...” 


U, ngkapan tsalatsatun (4%) 'tiga golongan manusia' adalah 
mubtada ` yang dibentuk dengan kata-kata itu untuk menunjukkan 
adanya pembagian. 

Ungkapan laa yukallimuhumullah (di AI y) 'yang tidak diajak 
bicara oleh Allah'. At-taklim adalah memperdengarkan kata-kata. Se- 
dangkan apa-apa yang ditetapkan oleh orang dalam dirinya tidak 
dinamakan ucapan secara mutlak. Dan jika dinamakan ucapan, maka 
selalu dalam ikatan dengan diri sendiri. Seperti firman Allah Ta'ala, 

“Dan mereka mengatakan pada diri mereka sendiri: “Mengapa 

Allah tiada menyiksa kita ...'.” (Al-Mujadilah: 8) 

Umar Radhiyallahu Anhu berkata tentang kisah stagifah (kabilah) 
bani Sa'idah, "Aku menyimpangkan suatu kata-kata dalam diriku". 


309. 2 . 
Di-takkrij Al-Bukhari dalam Al-Hudud, Bab "Rajmu Al-Hubla min Az-Zina Idza 
Ahshanat", 4/258. ` 
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Yakni, “aku mengukurnya”. Ucapan jika dimutlakkan tiada lain hanyalah 
huruf dan suara yang terdengar. Manusia berselisih paham tentang 
firman Allah hingga muncul delapan pendapat sebagaimana disebutkan 
oleh Ibnul Qayyim dalam kitab Ash-Shawa'iq Al-Mursalah. 

Akan tetapi, jika kita kembali kepada Kitabullah dan sunnah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dari keduanya kita raih 
akidah kita vang cemerlang, lalu kita putus dari perdebatan-perdebatan 
karena perdebatan itu tidak memberikan apa-apa kepada suatu kaum, 
melainkan mereka menjadi sesat. Kita telah mengetahui bahwa firman 
Allah itu hakiki dan terdengar. Akan tetapi, suara-Nya sama sekali tidak 
seperti suara-suara semua macam makhluk. Sedangkan suara yang 
terdengar dari firman Allah, tidak diragukan bahwa semua itu adalah 
huruf-huruf yang bisa dipahami oleh teman bicara-Nya. Karena jika Dia 
berbicara bukan dengan huruf-huruf yang sama dengan huruf-huruf 
yang dipakai berbicara oleh teman bicara-Nya, maka dia tidak akan 
memahami firman-Nya selama-lamanya. Maka, huruf-huruf yang terde- 
ngar adalah huruf-huruf bahasa yang digunakan oleh Allah untuk ber- 
bicara dengan orang-orang yang berbicara dengan-Nya. Dan Allah Azza 
wa Jalla mengajak bicara setiap orang dengan bahasanya. Penafian 
bahwa Allah berbicara di sini adalah dalil yang menunjukkan penetapan 
bahwa Allah berbicara. Karena ketika dinafikan dari suatu kaum, maka 
menunjukkan bahwa hal itu baku pada selain mereka itu. Dengan cara 
seperti ini sebagian para ahli ilmu menetapkan dalil untuk menegakkan 
pendapat mereka tentang kemungkinan melihat Allah pada hari Kiamat . 
bagi kaum mukmin dengan firman Allah Ta'ala, 

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 

terhalang dari (melihat) Tuhan mereka.” (Al-Muthaffifin: 15) 

Orang-orang berdosa terhalang untuk menatap-Nya, melainkan 
dilihat oleh orang-orang yang berbuat baik. Karena jika dinafikan ke- 
mungkinan menatap itu secara mutlak, maka orang-orang berdosa dan 
orang-orang yang berbuat baik sama-sama dalam hal tidak menatap- 
Nya. Demikian juga jika dinafikan bahwa Allah Azza wa Jalla berbicara 
dengan siapa pun, maka tidak ada alasan untuk mengkhususkan pe- 
nafian bahwa Allah berbicara dengan mereka semua. Tidak menjadi 
keharusan ketika Allah Ta'ala berbicara harus memiliki alat untuk layak- 
nya bani Adam, seperti: lisan, gigi, kerongkongan, dan lain sebagainya, 
sebagaimana ketika Allah Ta'ala mendengarkan harus memiliki telinga. 
Bumi, misalnya, mendengar dan berbicara, sedangkan dia tidak memiliki 
lidah dan tidak memiliki telinga. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Pada hari itu bumi menceritakan beritanya. Karena sesungguhnya 
Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya.” 
(Az-Zalzalah: 4-5) 


Demikian juga kulit yang akan berbicara pada hari Kiamat. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, peng- 

lihatan, dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang 

apa yang telah mereka kerjakan.” (Fushshilat: 20) 

Demikian juga semua tangan dan kaki. Allah Ta'ala berfirman, 

“Pada hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi 

atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.” (An- 

Nuur: 24) 

Maka tangan-tangan, kaki-kaki, semua lidah, semua kulit, pende- 
ngaran, penglihatan semuanya tidak memiliki lidah, dan tidak memiliki 
dua buah bibir. Demikianlah yang kita ketahui bersama. 

Jika dikatakan, “Sesungguhnya Allah berbicara dengan siapa yang 
lebih besar dosanya daripada mereka?” Yaitu, para penghuni neraka. 

Jawab: Bahwasanya yang dimaksud dengan penafian berbicara di 
sini adalah berbicara dengan nada ridha, adapun berbicara dengan nada 
marah dan memburukkan, hadits ini tidak menunjukkan penafian hal itu. 


a Ao Pa A Mofa r aasi Dan 
mi Sian WE ol buai ta Hii “3 HS NI 
“Mereka tidak disucikan dan bagi mereka adzab yang sangat pedih: 
orang sudah beruban berzina, orang fakir yang sombong ...” 


Ungkapan wa la yuzakkihim («S4 Y3) 'mereka tidak disucikan’. 
Pensucian artinya penetapan dan pengokohan. Hari Kiamat tidak me- 
netapkan dan tidak mengokohkan mereka dan tidak pula menyaksikan 
mereka dengan iman, karena apa-apa yang mereka lakukan berupa per- 
buatan-perbuatan yang buruk. 

Ungkapan walahum 'adzabun aliim (MN Lis 4) 'dan bagi 
mereka adzab yang sangat pedih'. Adzab (143) adalah hukuman. Aliim 
(i) 'sangat pedih' adalah sangat menyakitkan. 

Ungkapan usyaimithun (ki 'orang sudah beruban'. Yaitu, 
orang yang rambut hitamnya telah bercampur dengan rambut putih- 
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nya karena usianya yang telah lanjut. Orang usia lanjut telah dingin 
syahwatnya. Pada dirinya sudah tidak ada lagi apa-apa yang mendo- 
rongnya untuk berzina. Akan tetapi, dirinya berzina yang menunjukkan 
betapa busuk kehendaknya. Pada umumnya orang seperti itu telah lanjut 
usia, lurus, dan mengerti hikmah sehingga akalnya lebih dominan me- 
nguasai dirinya daripada hawa nafsunya. Maka, dia terlibat perzinahan 
adalah suatu kejadian yang sangat ganjil. Karena bukan atas dorongan 
syahwat yang kuat, tetapi karena niat dan kesengajaan yang sangat jahat 
dan karena lemahnya iman kepada Allah. Sehingga sebab yang karena- 
nya ia berzina sangat lemah, sedangkan hikmah yang ia terima dengan 
kondisi yang sudah lanjut usia sangat besar. Jadi, lanjut usia harus 
membawanya kepada dominasi pihak akal, namun dirinya justru ber- 
tentangan dengan keharusan yang demikian itu. Oleh sebab itu, bentuk 
tashghirnya adalah sebagai penghinaan bagi keadaannya. Maka, beliau 
menyebutkan: usyaimithun (a++) 'orang sudah beruban' sebagai ben- 
tuk tashghir dari asymatha (E22). ~ 

Ungkapan zaanin (015) 'berzina' adalah sifat bagi usyaimith, dan 
dia marfu' dengan dhammah yang disembunyikan di atas huruf yaa' 
yang dihilangkan pula. Harakat yang ada pada huruf nuun adalah bukan 
harakah i'rab. 

Az-zina adalah perbuatan keji pada kemaluan depan atau kema- 
luan belakang. Allah Ta'ala telah melarangnya dan menjelaskan bahwa 
perbuatan seperti itu adalah keji, maka Dia berfirman, 


“Dan janganlah kamu mendekati zina: sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” (Al- 
Isra: 32) | 3 
Ungkapan wa'a'ilun mustakbirun (SZ J5) 'orang fakir yang 
sombong'. Allah Ta'ala berfirman, f | 
“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan.” (Adh-Dhuha: 8) 
Bentuk sastra yang disebut mugabalah di sini adalah pada firman 
Allah Ta'ala: fa 'aghna (48) 'maka dicukupkan' menjelaskan bahwa arti 
'a`ilun (J6) adalah orang fakir. 
Kesombongan itu adalah sikap meninggikan dan membesarkan 
diri sendiri. Hal ini ada dua macam: 
a. Sombong terhadap kebenaran dengan cara merasa lebih hebat 
dan tidak mau melakukan kebenaran itu. 
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b. Sombong terhadap sesama manusia dengan merendahkan dan 
menghinakan mereka. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


A Ta Se h k j 


“Kesombongan itu menolak kebenaran dan merendahkan orang 

lain.” (Diriwayatkan Muslim)?‘ 

Seorang yang fakir memiliki dorongan untuk menyombongkan diri 
sangat lemah. Maka, kesombongannya menjadi bukti kelemahan iman 
dan buruk kepribadiannya. Oleh sebab itu, hukumannya menjadi lebih 
berat. 


asan ILA TG aag YI SANI AGa i jr JE 


err r ALAA r 


“Dan orang yang menjadikan Allah sebagai barang dagangannya, dia 


tidak membeli, melainkan dengan sumpahnya; dan tidak menjual, 
melainkan dengan sumpahnya.” (Diriwayatkan Ath-Thabrani dengan 
sanad shahihy'"' 


Ungkapannya wa rajulun ja'alallaha bidha'atahu, laa 
yasytari illa biyamiinihii wa laa yabi'u illa biyamiinihi 
(time Y & YY SAH Ht a da KI 'dan orang yang 
menjadikan sumpah dengan nama Allah sebagai barang dagangannya; 
dia tidak membeli, melainkan dengan sumpahnya; dan tidak menjual, 
melainkan dengan sumpahnya'. Yakni, menjadikan sumpah dengan na- 
ma Allah sebagai barang dagangannya. Takwil kalimat itu menjadi sede- 
mikian rupa karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri 
yang menafsirkan demikian itu. Beliau bersabda, 


“Dia tidak membeli, melainkan dengan sumpahnya” 


HO Di-takhrij Muslim dalam Al-Iman, Bab "Tahrimu Al-Kibri", 1/93, dari Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu. 

U Di-takhrij Ath-Thabrani dalam Al-Kabir. 6111; Ash-Shaghir, 2/21: dan Al-Ausath 
sebagaimana dalam Al-Majma'. Al-Mundziri dalam At-Targhib, 2/587, dan Al-Haitsami dalam 
Al-Majma', 4/78. berkata, "Para perawinya bisa dijadikan alasan dalam kitab Ash-shahih." 
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Jika orang yang berbicara sendiri yang mengeluarkan ungkapan- 
nya dengan maknanya yang eksplisit, maka dia lebih tahu dengan 
maksudnya. Ini sama dengan apa yang ada pada hadits gudsi, 


HE ea EEE (ga Arga aa) ne 


“Wahai hamba.Ku! Aku meminta makan kepadamu, namun eng- 
kau tidak memberi-Ku makan. Aku meminta minum kepadamu, 
namun engkau tidak memberi-Ku minum.” 

Hal itu dijelaskan oleh Allah Azza wa Jalla dengan firman-Nya: 

se P D er ar A 
aas i BELLA hhaha adi E G OW leai 

“Wahai hamba-Ku! Fulan lapar, namun engkau tidak memberinya 

makan. Dia meminta minum kepadamu, namun engkau tidak 

memberinya minum.” 

Ungkapannya laa yasytari illa biyaminihi, wa laa yabi'u illa 
biyamiinihi (4. Y Ka Yg aa Yi SA Y) 'dia tidak membeli, 
melainkan dengan sumpahnya; dan tidak menjual, melainkan dengan 
sumpahnya'. Ini adalah bagian yang menjadi tafsiran bagi sabda beliau: 
ja'alallah bidha'atahu (&Cm % Ja) 'orang yang menjadikan Allah 
sebagai barang dagangannya'. Artinya, setiap kali ia membeli, maka ia 
bersumpah: dan ketika menjual juga bersumpah dalam rangka mencari 
keuntungan besar. Maka, ia berhak atas hukuman ini. Karena jika ia 
jujur, maka imannya yang banyak memberikan kesan bahwa dirinya te- 
lah menyepelekannya dan menghinakannya dengan sumpah dan peng- 
ingkarannya atas firman Allah Ta'ala: wahfazhuu aimanakum 
(Sa Vbi) 'dan jagalah sumpahmu’. Jika ia dusta, maka ia telah 
menggabungkan empat perkara yang terlarang: 

1. Menghinakan dengan sumpah dan menentang perintah Allah yang 
memerintahkan untuk tetap menjaga sumpah itu. 


2. Kedustaannya. 
3. Tindakannya memakan harta dengan cara bathil. 


4. Sumpahnya adalah sumpah palsu. Telah baku dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 


12 Di-takhrij Muslim dalam Al-Birr Washshihah, Bab “Fadhlu “iyadatul Maridh” 
4/1990 dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Pas JL Ga A A JP HS YA 
kas ale yah MI al 


“Barangsiapa bersumpah, padahal ia dusta, maka hakikatnya de- 
ngan sikap seperti itu dia mengambil harta seorang Muslim yang 
lain, maka dia bertemu dengan Allah dan Dia murka kepada diri- 
nya” (Muttafag alaih} ” 

Semua yang ada di dalam hadits ini wajib disikapi dengan hati-hati 
dan menjauhi darinya. Karena hal inilah yang dikehendaki oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk disampaikan. Jika tidak, maka apa 
faidah kita mendengarkannya jika belum jelas semua konsekuensi nash- 
nash itu atas berbagai keyakinan, ucapan, dan perbuatan kita, maka kita 
dan orang bodoh adalah sama. Bahkan diri kita lebih besar. Dan oleh 
sebab itu, tidak seharusnya lewat dari kita tanpa ada faidahnya dan kita 
hanya tahu maknanya saja. Akan tetapi, wajib bagi kita untuk menge- 
tahui artinya dan mengamalkan segala konsekuensinya. Lalu wajib bagi 
kita juga sebagai orang-orang yang diberi ilmu oleh Allah untuk mem- 
peringatkan orang dari hal-hal itu agar kita menjadi para pewaris Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah seorang yang alim, berbuat, dan menyeru. Sedangkan pencari 
ilmu adalah bukan pewaris Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga 
ia mengamalkannya dengan cara berdakwah. Kita harus memberikan 
peringatan keras kepada saudara-saudara kita, kaum Muslimin dari per- 
buatan seperti itu yang banyak tersebar di kalangan semua orang, yaitu 
sikap menjadikan Allah sebagai barang dagangan mereka. Mereka tidak 
menjual, melainkan dengan sumpahnya, dan tidak membeli, melainkan 
dengan sumpahnya. 


Keserasian Hadits Ini dengan Kitab Tauhid 

Bahwasanya orang yang menjadikan Allah sebagai barang da- 
gangannya, pada umumnya dia selalu memperbanyak sumpah dengan 
nama Allah Azza wa Jalla. 


QG 


27 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Aiman, Bab "Qaul Allah Ta'ala: Innalladzina Yasy- 
taruna Bi'ahdillahi wa 'Aimanihim Tsamanan Qaliilan”, 4/22: dan Muslim dalam Al-Aiman, 
Bab "Wa'iid. man Igtatha'a Haqqa Muslim Biyaminin Faajiratin"”, 1/122, dari Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu. 
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Na NG a WE UT Tea Ir - or A a“ ore o 7 o .. 
a li JB Jaa a yi Vyas IP marwah dh 
ox Lan, PAP ore A oi 
Pasa Fi 


“Dalam kitab ash-shahih, dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu 
berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik- 
baik umatku adalah yang ada dalam abadku' .” 


U, ngkapan wa fishshahih (a 2 55) 'dalam kitab ash-shahih', 
yakni kitab ash-shahihain (Al-Bukhari dan Muslim). Perhatikan ungkapan 
kami dalam bab tafsir tauhid dan syahadat bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak untuk disembah, selain Allah. '“ 

Ungkapan khairu ummati qami (5 í 5) 'sebaik-baik umatku 
adalah yang ada dalam abadku'. Khairu (=) adalah mubtada" dan 
garni là '3) adalah khabar-nya. , Dalam suatu lafazh mereka berdua 
disebutkan: khairukum garni (5. 3 s ') ‘sebaik-baik kalian adalah yang 
ada dalam abad masaku'. Sedangkan dalam hadits Ibnu Mas'ud pada Al- 
Bukhari adalah: khairun nasi qari (5'5 735) ‘sebaik-baik manusia 
adalah yang ada di dalam abadku””, edan inilah yang dimaksud. Yang 
dimaksud dengan kebaikan di sini adalah kebaikan yang disandarkan 
kepada manusia pada umumnya dan bukan untuk suatu umat tertentu 
saja. Oleh sebab itu, telah baku dari beliau bahwa beliau bersabda, 


T oy per 


“Aku diutus dari abad terbaik bagi bani Adam.” (Diriwayatkan Al- 

Bukhari)*'* 

Dengan demikian, maka kebaikan pada abad pertama Islam 
adalah kebaikan yang bersifat umum pada semua manusia dan bukan 
hanya pada umat ini saja. 


a “Jilid 1/157. 

"* Di-takhrij Al-Bukhari dalam kitab Asy-Syahadat, Bab "Laa Yasyhadu ala Syaha- 
dati Juur”, 2/251; Muslim dalam kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Fadhlu Ash-Shahabah 
Tsumma Alladzina Yaluunahum", 4/1963. 

10 Di-takhrij Al-Bukhari dalam 4!-Managib, Bab "Shifatu An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam", 2/517, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Pa 


Ungkapan khairu ummati Ei x) 'sebaik-baik umatku'. Maka, 
dikatakan, “Sesungguhnya jika kebaikan itu di-idhafah-kan kepada ma- 
nusia secara umum, umat ini juga termasuk ke dalamnya. Akan tetapi, 
jika kita khususkan kepada umat ini saja, maka keluarlah sisa manusia 
yang lain." Mengambil makna yang umum, maka yang khusus lebih 
utama untuk masuk ke dalamnya. Kadang-kadang dikatakan bahwa 
makna dua lafazh ini adalah sama, bahwa umat ini adalah sebaik-baik 
umat. Jika para Shahabat adalah orang-orang terbaik pada abad itu, 
maka sudah pasti mereka harus sebagai sebaik-baik manusia. Al-garn 
'abad' diambil dari asal kata al-igtiran 'kebersamaan'. Yang dimaksud, 
kelompok yang dibarengi dengan sesuatu, seperti: agama, umur, dan 
lain sebagainya. Sebagian ulama mendefinisikannya dengan kelompok 
sebagaimana yang telah lalu. Sebagian lagi mendefinisikan dengan 
zaman. Mereka berbeda dalam hal ini sehingga muncul beberapa pen- 
dapat: di antara mereka ada yang membatasi hingga empat puluh ta- 
hun. Sebagian lagi ada yang membatasi dengan delapan puluh tahun. 
Sebagian yang lain lagi membatasi dengan seratus tahun. Namun, ada 
pula yang membatasi dengan seratus dua puluh tahun. 


, Berdasarkan yang pertama makna ungkapan khairu ummati garni 
(si: P =l +) 'sebaik-baik umatku adalah yang ada dalam abadku' = 
sebaik-baik umatku adalah para Shahabat, baik sampai seratus tahun 
atau tidak. Yang banyak dikenal Shahabat yang paling akhir wafat adalah 
pada tahun seratus sepuluh atau seratus dua puluh. Jika kita katakan, 
"seratus dua puluh", maka masa ini lebih dari seratus. Jika kita anggap 
dari awal diutusnya Nabi (Muhammad), maka menjadi seratus tiga puluh 
tiga tahun. Karena penetapan kalender dimulai dari peristiwa Hijrah dan 
Hijrah terjadi tiga belas tahun setelah kenabian. Ini adalah abad pertama. 
Sedangkan para tabi'in, maka yang wafat terakhir di antara mereka 
adalah pada tahun seratus delapan puluh. Sehingga antara mereka dan 
para Shahabat adalah enam puluh tahun. Sedangkan tabi'ut tabi'in, 
maka yang wafat terakhir di antara mereka adalah pada tahun dua ratus 
dua puluh. Ini adalah akhir abad ketiga. Maka, abad para Shahabat jika 
dimulai dari awa! kenabian menjadi seratus tiga puluh tiga tahun. Jika 
dimulai dari Hijrah, maka menjadi seratus dua puluh tahun. Sedangkan 
abad para tabi'in menjadi enam puluh tahun. Dan abad tabi' ut tabi'in 
adalah empat puluh tahun. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Perhitungan abad itu men- 
jadi perhitungan kebanyakan orang. Jika kebanyakan orang itu adalah 
para Shahabat, maka abad itu adalah abad mereka. Jika kebanyakan 
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manusia itu adalah tabi'in, maka abad adalah abad mereka, demikian 
seterusnya.” 

Ungkapan umati EA) 'umatku'. Yang dimaksud adalah umat yang 
menerima dakwah. Karena umat dakwah jika tidak juga beriman, maka 
tidak ada kebaikan padanya. 


- 


FEIERT AFIRE TEN 


0-8 


ús Sh oC ui op up 


“Kemudian mereka pada abad berikutnya dan kemudian mereka pada 
abad berikutnya. (Imran berkata, ‘Aku tidak tahu apakah beliau 
menyebutkan dua kali atau tiga kali setelah umat pada abadnya?') 
Kemudian setelah kalian, suatu kaum.” 


Ungkapan _ fala adri adzakara ba'da garnihi marratain au 
tsalatsan (?6W Yi Raj a a $ Dag s Bj S 3 SG) 'aku tidak tahu apakah beliau 
menyebutkan dua kali atau tiga kali setelah umat pada abadnya?' Jika 
Imran tidak tahu, maka yang menjadi pokok adalah menyebutkan dua 
kali. Sehingga abad yang diutamakan adalah tiga. Inilah pandangan 
yang masyhur. 

Ungkapan tsumma inna ba'dakum gaumun (Fy Ka 2 DI 2) 
'kemudian setelah kalian suatu kaum'. Dalam riwayat Al- Bukhari dise- 
butkan: tsumma inna ba'dakum gauman (Ws (Sang o 5 'kemudian 
setelah kalian suatu kaum' dengan me-manshub-kan gauman (L W) di 
sini tidak ada kejanggalan. Sedangkan dengan me-marfu'-kan gaumun 
G s3) terdapat kejanggalan.” Karena gaumun (»'5) adalah ism inna ©). 
Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini: 

Maka dikatakan sesuai bahasa Rabi'ah, “Orang-orang yang tidak 
tahu manshub dengan alif, maka penulis tidak menetapkan alif se- 
hingga menjadi gaumun e 3. Ini adalah jawaban yang tidak benar 
karena riwayat tidak hanya tertulis, tetapi tertulis dan dibaca dengan 
lafazh ketika para murid mengambil riwayat dari para gurunya. Juga 
karena hal itu bukan tempat waqaf 'berhenti'. 


37 Lihat Fathul Bari, (7/7). 
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Dikatakan, “Sesungguhnya inna ©) ism-nya adalah dhamir kon- 
disi yang dihilangkan. Karena bertemu dengan inna © yang ringan 
(mukhaffafah). Karena inna ©) mukhaffafah berfungsi sebagai dhamir 
kondisi. Seorang penyair bertutur, 

Ora AS SS G Of, 

“Dan sesungguhnya hartamu dahulunya barang tambang yang ter- 

mulia.” 

Yang bertasydid itu dibawa kepada yang ringan (tidak bertasydid) 
sehingga ism-nya adalah dhamir kondisi yang dihilangkan. Dengan 
demikian, maka ba'dakum (5%) menjadi khabar, yang dimajukan, se- 
dangkan gaumun (#5) menjadi mubtada' yang diakhirkan. Sedangkan 
kalimatnya adalah khabar i inna (oD. 

Dikatakan inna ©) di sini artinya adalah na'am (2) ya' sehingga 
maknanya adalah “lalu benar setelah kalian semua adalah suatu kaum 

.” Di sini terdapat sikap yang dibuat-buat. 
Yang jelas adalah pendapat kedua jika riwayat-Nya shahih. 


04 9.0 3 og 


2 BEN IG ON 


“Yang bersaksi tanpa diminta untuk bersaksi ...” 


Ungkapan yasyhadun (0335) 'mereka bersaksi'. Yakni, menyam- 
paikan apa-apa yang mereka ketahui dari apa-apa yang mereka saksi- 
kan, mereka dengarkan, mereka sentuh, atau mereka cium aromanya. 
Karena persaksian adalah pemberitaan oleh seseorang tentang apa-apa 
yang ia ketahui. Allah Ta'ala berfirman, 


“Akan tetapi, (orang yang dapat memberi syafa'at ialah orang yang 
mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya).” (Az- 
Zukhruf: 86) 

Tidak dipersyaratkan harus dengan lafazh asyhadu (aga) 'aku 
bersaksi': demikian yang benar. Pernah dikatakan kepada Imam Ahmad, 
“Fulan berkata, sesungguhnya yang sepuluh itu berada di dalam surga 
dan aku tidak bersaksi'.” Ia berkata, “Jika telah dikatakan, maka dia telah 
bersaksi.” 
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A9 Ol 


Ungkapan wa laa yustasyhadun © Ida y 3) ‘dan mereka tidak 
mengetahui’; yakni tidak diminta dari mereka untuk membawakan per- 
saksian. Sehingga yang dimaksud menjadi “orang-orang yang bersaksi 
dengan tanpa pengetahuan sehingga mereka itu adalah para saksi yang 
dusta.” . 

Dikatakan, “Mereka tidak diminta untuk melaksanakan persaksian. 
Sehingga yang dimaksud menjadi pelaksanaan persaksian sebelum di- 
seru untuk melakukannya. Hal itu bisa menjadi dalil dan bukti ketergesa- 
gesaan mereka dalam melaksanakan persaksian dengan tanpa adanya 
perhatian kepadanya.” 

Hadits ini menimbulkan kejanggalan pada hadits Zaid bin Khalid 
yang diriwayatkan Muslim, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

rg oge z 5 o a z 
Gi of E YA E sal 0 SI 

“Maukah kusampaikan kepada kalian semua tentang para saksi 

yang paling baik, yaitu yang membawakan persaksian sebelum ia 

diminta untuk itu.” (Diriwayatkan Muslim)" 

Ini adalah himbauan untuk memberikan persaksian sebelum di- 
minta untuk itu dengan dalil, 

NAN Lu Ag pa yi 

“Maukah kusampaikan kepada kalian semua tentang para saksi 

yang paling baik ....” 

Secara eksplisit bahwa hadits ini bertentangan dengan hadits 
Imran. Maka, sebagian ulama menggabungkan antara keduanya se- 
hingga yang dimaksud oleh hadits Zaid adalah siapa saja yang bersaksi 
dengan benar yang tidak diketahui oleh orang yang menerima kesak- 
siannya. 

Sebagian ulama yang lain menggabungkan hadits yang sama dan 
maksud hadits Zaid: siapa saja yang bersaksi dengan hak dari hak-hak 
Allah Ta'ala. Karena hak Allah Ta'ala tidak memiliki orang yang me- 
nuntutnya sehingga menyebabkan persaksian tanpa harus diminta. 
Sehingga yang dimaksud dengan mereka itu adalah para tokoh yang 
memerintahkan kepada yang ma'ruf dan melarang dari yang munkar 


28 Di-takhrij Muslim dalam Al-Agdhiyah. Bab "Khairu Asy-Syuhuud", 3/1344. 
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dan lain-lainnya. Sebagian para ulama yang lain juga bersepakat bahwa 
yang dimaksud oleh hadits Zaid bin Khalid adalah sindiran tentang 
betapa cepatnya melakukan syahadat. Sehingga karena sangat cepat 
melakukan persaksian sehingga ia telah selesai melaksanakannya 
sebelum diminta untuk melakukannya. Sebagian ulama menguatkan 
hadits Imran karena dia berada dalam kitab ash-shahihain atas hadits 
Zaid bin Khalid yang ada pada Muslim. Akan tetapi, jika memungkinkan 
penggabungan, maka tidak boleh dilakukan tarjih (memilih pendapat 
yang unggul) karena berkonsekuensi membuang salah satu dari dua 
buah nash hadits. Penggabungan di sini memungkinkan sebagaimana 
dijelaskan di muka. 


SERA ae Zoa foa, 22 
ne OP V9 OPP 


“Berkhianat dan tidak bisa dipercaya ...” 


Ungkapan berbunyi wa yakhuunun wa laa yu'tamanuun 
(Gps ip Yg OP pu) 'berkhianat dan tidak bisa dipercaya'. Inilah ciri kedua 
mereka. Yakni, mereka itu adalah ahli khianat dan bukan ahli amanah, 
sehingga mereka tidak dipercaya oleh orang lain. Bukanlah artinya 
bahwa telah terjadi pengkhianatan oleh mereka setelah dipercaya hingga 
dikatakan, “Kenapa tidak berkata, “Dipercaya, namun mereka khianat?” 
Seakan-akan khianat adalah tabiat mereka. Karena khianat mereka 
sehingga mereka tidak dipercaya. 

Al-khiyanah adalah dusta dan menipu ketika sedang dipercaya. 
Dia adalah satu di antara sifat-sifat tercela apa pun alasannya. Sedang- 
kan makar dan tipuan, keduanya tercela pada suatu kondisi dan tidak 
pada kondisi yang lain. Bisa jadi sangat terpuji seperti ketika memerangi 
musuh yang ahli makar dan menipu karena menunjukkan kekuatan dan 
kemampuan menyakiti musuh dengan tidak dia sadari. Oleh sebab itu, 
Allah Ta'ala dicirikan sebagai ahli makar dan tipuan dalam kondisi yang 
di dalamnya terdapat pujian. Allah Ta'ala berfirman, 


“Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya 
itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.” (Al-Anfal: 30) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang mundfik itu menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka.” (An-Nisa: 142) 
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Sedangkan khianat, Allah Ta'ala tidak akan dicirikan dengannya 
untuk selama-lamanya. Karena itu adalah tercela, apa pun alasannya. 
Oleh sebab itu, ungkapan masyarakat umum, “Allah akan mengkhianati 
orang yang khianat” adalah haram hukumnya, karena mencirikan Allah 
dengan suatu sifat yang sangat tidak layak bagi-Nya. Allah Ta'ala berfir- 
man, 

“Akan tetapi, jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hen- 

dak berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka telah ber- 

khianat kepada Allah sebelum ini, lalu Allah menjadikan (mu) ber- 

kuasa terhadap mereka.” (Al-Anfal: 71) 

Tidak dikatakan, "Maka Allah mengkhianati mereka." 

Ungkapan wa laa yu'tamanuun (vifk Y3) 'dan tidak bisa di- 
percaya'. Mereka bukan ahli amanah. Maka, mereka tidak dipercaya atas 
darah, harta, kehormatan, atau apa pun juga. Yang paling menonjol hal 
ini pada abad keempat. Maka, bagaimana pendapat Anda ketika mereka 
di abad kelima belas? Dalam hadits yang lain: 


o 
Pad 


Dis aa <07 n Nyi 3 3 
“Dan menyebarlah kedustaan di antara mereka.” (Diriwayatkan 
Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah)” 


Pa 


ai tepat Ka OP V3 Opa da 


“Bernadzar, dan tidak menepatinya, dan tampak pada mereka 
kegemukan.” (Muttafaq alaih)” 


Ungkapan wa yandziruuna wa laa yuufuun (8 Y3 05355) 
'bernadzar dan tidak menepatinya'. Ini adalah ciri ketiga mereka. Nadzar 
adalah seseorang yang mengharuskan dirinya untuk sesuatu dan ka- 
dang-kadang demi orang lain. Jadi artinya ini adalah janji yang ditekan- 


2 Di-takhrij Ahmad, 1/18: At-Tirmidzi dalam Al-Fitan, Bab "Maa Ja-a fii Luzumi Al- 
Jama'ah", 6/333; dan berkata, "Hasan, shahih, dan gharib" dan Ibnu Majah dalam Al-Ahkam, 
Bab "Karahiyatu Asy-Syahadah Liman Lam Yastasyhad", 2/791, hadits dari Umar bin Al- 
Khaththab Radhiyallahu Anhu. 

2 Di-sakhrij Al-Bukhari dalam Asy-Syahadat, Bab- "Laa Yasyhadu ala Syahadati 
Juur", 2/251; dan Muslim dalam Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Fadhlu Ash-Shahabah Tsumma 
Alladzina Yaluunahum", 4/1962. 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid 1 627 


kan oleh manusia antara dirinya dan orang lain, dan kadang-kadang 
karena Allah. Seperti, nadzar ibadah; dan itu wajib dipenuhi. Sedangkan 
mereka itu bernadzar demi Allah, tetapi mereka tidak menepatinya. 
Mereka berjanji kepada makhluk juga tidak ditepatinya. Yang demikian 
adalah salah satu sifat munafik. 

Ungkapan wa yazhharu fihimussimanu (YM 43 7) 'dan 
tampak pada mereka kegemukan'. Ini adalah ciri keempat mereka. As- 
simanu (ii) adalah banyak lemak dan daging. Hadits ini janggal 
karena munculnya kegemukan bukan kehendak manusia, maka bagai- 
mana bisa menjadi sifat yang tercela? 

Ahli ilmu berkata, “Yang dimaksud adalah mereka terlalu memper- 
hatikan hal-hal yang menjadi penyebab kegemukan: berupa makan, 
minum, dan bermewah-mewah. Kemauan mereka hanya memperbaiki 
badan dan menggemukkannya saja. Sedangkan kegemukan yang bukan 
kehendak manusia tidak dicela. Sebagaimana manusia tidak tercela 
karena posturnya tinggi, pendek, hitam, atau putih. Akan tetapi, mereka 
tercela karena sebab-sebab yang menimbulkan mereka sedemikian itu. 


A3 


AD Jó Gay die iu io 3 of Sa FELI 
n Ad 3 j Ab 3 tang 


"Dalam kitab ash-shahih juga, dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sebaik-baik 
manusia adalah mereka dalam abadku, kemudian mereka pada abad 
berikutnya, dan kemudian mereka pada abad berikutnya ...” 


U. ngkapan wafiihi (455) 'dalam kitab itu juga'. Yakni, di dalam 
kitab ash-shahih telah dijelaskan di atas ungkapan semacam ini dari 
Penyusun Rahimahullah dalam bab tafsir tauhid dan syahadat laa ilaha 
illallah (di Y 5 Y) ‘tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah, selain 
Allah"?! 


21 Lihat 1/157. 
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Ungkapan khairunnas (vÉ! t) 'sebaik-baik manusia'. Dalil yang 
menunjukkan bahwa abad beliau adalah sebaik-baik manusia. Para 
sahabat beliau adalah manusia-manusia yang lebih baik daripada para 
Hawari, yaitu para penolong Isa dalam menegakkan agama. Dan lebih 
baik daripada para naqib (para pemimpin) yang berjumlah tujuh puluh 
orang yang telah dipilih oleh Musa Alaihissalam. 


A ze Au A Ja er 


z £ AT A 


“... Kemudian da suatu kaum yang persaksian salah seorang dari 
mereka mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului 
persaksiannya.” 


Ungkapan tsumma yaji 'u gaumun G K se~ 5) 'kemudian datang 
suatu kaum'. Yakni, setelah tiga abad itu. 

Ungkapan tasbigu syahadatu ahadihim yamiinahu, wa yamii- 
nuhu syahadatahu (SG “013 Kiai mas Fan Se) 'persaksian adalah 
seorang dari mereka mendahului sumpahnya: dan sumpahnya menda- 
hului persaksiannya'. Kalimat itu bisa memiliki dua aspek: 

Pertama: Karena minimnya kepercayaan kepada mereka sehingga 
tidak bersaksi, melainkan dengan sumpah. Sehingga kadang-kadang 
mendahului persaksian dan kadang mendahului sumpahnya. 


Kedua: Hal itu adalah sindiran tentang sikap mereka yang tidak 
memperhatikan persaksian dan tidak pula memperhatikan sumpah. 
Sehingga persaksian dan sumpah menjadi dua hal yang saling berlomba 
menurut pandangan mereka. 

Dua makna ini tidak saling menghapus, sehingga semua hadits di 
atas bisa dibawa kepada keduanya. 

Ungkapan tsumma yaji 'u gaumun (« s% smi 5 'kemudian datang 
suatu kaum'. Ini menunjukkan bahwa tidak semua manusia dalam abad 
itu bercirikan yang demikian itu. Karena beliau tidak bersabda, "Lalu 
manusia menjadi ...." Perbedaan dua bentuk ungkapan ini sangat jelas. 
Kelebihutamaan di sini adalah bersifat umum dan jenis, dan bukan pada 
masing-masing individu. Sehingga tidak berarti bahwa tidak ada seorang 
tabi'ut tabi'in yang lebih utama daripada tabi'in, Atau tidak ada di ka- 
langan tabi'in orang yang lebih tahu daripada sebagian Shahabat. Se- 
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dangkan keutamaan karena pendampingan [Rasulullah] adalah sesuatu 
yang tidak didapatkan, selain oleh para Shahabat dan tak seorang pun 
yang mendahului. mereka. Sedangkan ilmu dan ibadah bisa saja ada 
pada mereka yang datang setelah para Shahabat, bahkan lebih banyak 
ilmu dan ibadahnya daripada sebagian para Shahabat. 


Peringatan 

Penyusun Rahimahullah menyitir hadits ini dalam beberapa 
salinan dengan mengulang ungkapan tsummalladzina yaluunahum 
(Hk ce m) tiga kali. Sedangkan dalam kitab ash-shahihain pengu- 
langan hanya dua kali. 


Jo ig KAN BGAN AE Sy Wp jai NS : ea JB 


“Ibrahim berkata, “Mereka memukul kami bass persaksian dan janji 
kami, dan ketika itu kami masih anak-anak'.” (Muttafag alaih)” 


.. x 


Ungkapan gala ibrahim (a P JG) 'Ibrahim berkata'. Dia adalah 
Ibrahim An-Nakha'i salah seorang dari para fugaha" kalangan tabi'in. 

Ungkapannya kanu yadhribunana 'alasysyahadati wa nahnu 
shigharun Oke IS SAJ JI Ey ma NS) 'mereka memukul kami 
karena persaksian kami, dan ketika itu kami masih anak-anak'. Dalam 
suatu teks disebutkan alasy syahadati wal'ahdi (HS | BAN É) 
'karena persaksian dan janji'. Yang jelas yang memukul mereka adalah 
para orang tua mereka. 

Ungkapan 'alasy syahadati (GÉN Pe 'karena persaksian'. Me- 
reka memukuli kami karena hal itu jika kami bersaksi dengan persak- 
sian dusta. Atau jika kami berjanji dan tidak melaksanakannya. Namun, 
bisa jadi maksud ungkapan itu pukulan atas mereka agar segera ber- 
saksi dan berjanji. Yang demikian adalah penafsiran Ibnu Abdul Barr. 

Ungkapan wal'ahdi (again) 'dan janji'. Yakni, jika mereka berjanji, 
maka mereka dipukul agar menepati janji itu. 


2 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Asy-Syahadat, Bab "Laa Yasyhadu 'ala Juur”, 2/251. 
Juga di-takhrij olehnya dalam Fadhail Ash-Shahabah, 3651; dalam Ar-Rigag, 6429; dalam Al- 
Aiman 6658; dan Muslim dalam Fadhail Ash-Shahabah, Bab "Fadhlu Ash-Shahabah Tsumma 
Alladzina Yalunahum", 4/1692 dan 1693. 
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Ungkapan wa nahnu shigharun Ge 255) 'dan ketika itu kami 
masih anak-anak'. Kalimat ini adalah hal 'kondisi'. Bahwa mereka me- 
mukul anak-anak untuk kepentingan pendidikan. 


Dari ucapan Ibrahim dapat diambil faidah bahwa anak bisa dite- 
rima persaksiannya. Karena ungkapannya, “dan ketika itu kami masih 
anak-anak”, yakni belum baligh. Ini yang menjadi sebab perbedaan 
pendapat di antara para ahli ilmu. Sehingga sebagian mereka menga- 
takan, “Syarat untuk melakukan persaksian adalah baligh. Jika yang ber- 
saksi masih anak-anak, maka tidak diterima hingga ia mencapai umur 
baligh.” Sebagian yang lain mengatakan, “Persaksian anak-anak seba- 
gian atas sebagian yang lain adalah benar dan terlaksana. Karena se- 
orang baligh bernadzar untuk berada di tengah-tengah anak-anak." Se- 
bagian yang lain berkata, “Persaksian anak-anak diterima sebagian me- 
reka atas sebagian yang lain jika mereka bersaksi saat itu juga. Karena 
setelah perpisahan bisa jadi lupa atau terdikte. Dan tidak mungkin dila- 
kukan, melainkan dengan itu. Jika tidak, maka musnahlah kebanyakan 
hak anak-anak. 


Dari atsar ini bisa ditarik pernahaman bahwa boleh memukul 
anak-anak demi akhlak, jika dia tidak akan beradab, melainkan dengan 
pemukulan. 


kata 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Wasiat tentang menjaga sumpah. 


Kedua: Beliau memberitahukan bahwa sumpah itu melariskan barang 
dagangan dan menghapuskan berkah. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan 

Pertama: Wasiat tentang menjaga sumpah. Ini diambil dari firman 
Allah Ta'ala, 

“Dan jagalah sumpahmu.” (Al-Maidah: 89) 

Perintah di sini adalah bentuk wasiat. 


Kedua: Beliau memberitahukan bahwa sumpah itu melariskan 
barang dagangan dan menghapuskan berkah. Hal itu diambil dari sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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Mer 


„aE aa GI 


“Sumpah bohong itu melariskan barang PEERAA ...” dan seterus- 
nya. 


Ketiga: Ancaman yang sangat keras bagi orang yang tidak menjual 
atau membeli, melainkan dengan sumpahnya. 


Keempat: Peringatan bahwa dosa akan bertambah besar dengan 


semakin kecilnya dorongan untuk melakukannya. 


Kelima: Celaan bagi orang yang bersumpah, padahal tidak disuruh 
untuk bersumpah. 


Ketiga: Ancaman yang sangat keras bagi orang yang tidak menjual 
atau membeli, melainkan dengan sumpahnya. Hal ini diambil dari sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


aaa V aa IG cetaa Yi s EN 


#Y Sea 3 Ja a 


“Dan orang yang menjadikan Allah sebagai 3 dagangannya, 

dia tidak membeli, melainkan dengan sumpahnya, dan tidak men- 

jual, melainkan dengan sumpahnya.” 

Dia ini terkandung dalam tiga golongan yang tidak akan diajak 
bicara oleh Allah dan Allah tidak akan menyucikan mereka. 


Keempat: Peringatan bahwa dosa akan bertambah besar dengan 
semakin kecilnya dorongan untuk melakukannya. Ini diambil dari hadits 
Salman yang menyebutkan seorang yang sudah beruban melakukan 
zina dan orang fakir yang sombong diperberat hukuman mereka. Karena 
dorongan (libido) mereka untuk melakukan kemaksiatan tersebut sangat 
lemah bagi keduanya. 

Kelima: Celaan bagi orang yang bersumpah, padahal tidak disu- 
ruh untuk bersumpah. Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 

o r 4 Ae ar P s rA ” pa 
aas Y A YG cuta Y SA T Y AGa a Jar3 


“Dan orang yang menjadikan Allah sebagai barang dagangannya, 
dia tidak membeli, melainkan dengan sumpahnya; dan tidak men- 
jual, melainkan dengan sumpahnya pula.” 
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Akan tetapi, hal ini tidak mutlak. Bahkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersumpah, padahal tidak disuruh bersumpah dalam bebe- 
rapa kesempatan. Bahkan Allah Ta'ala memerintahkan untuk melakukan 
sumpah pada tiga ayat di dalam Al-Qur'an: 

Dalam firman Allah Ta'ala, 

“Dan mereka menanyakan kepadamu: “Benarkah (adzab yang di- 

janjikan) itu?” Katakanlah: “Ya, demi Tuhanku ...'.” (Yunus: 53) 

“Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali ti- 

dak akan dibangkitkan. Katakanlah: “Tidak demikian, demi Tuhan- 

ku, benar-benar kamu akan dibangkitkan'.” (At-Taghabun: 7) 

“Dan orang-orang yang kafir berkata, "Hari berbangkit itu tidak 

akan datang kepada kami.’ Katakanlah: “Pasti datang, demi Tuhan- 

ku yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya Kiamat itu pasti 

akan datang kepadamu'.” (Saba: 3) 

Dengan demikian, sumpah diperbolehkan jika kondisi membu- 
tuhkannya atau demi kemaslahatan. Bahkan kadang-kadang menjadi 
dianjurkan melakukannya. Seperti sumpah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam kisah wanita dari suku Al-Makhzumiyah, dimana beliau 
bersabda, 


Pa re B r 2 s ` of- 
Lang aki ja h A a a 
“Demi Allah, jika Fathimah bintu Muhannad mencuri, pasti aku 
sendiri memotong tangannya.” (Muttafaq alaih)'? 
Hal ini telah membuat sesuatu yang sangat besar di tengah-tengah 


kaum itu yang sangat dipengaruhi keadaan Al-Makhzumiyah dan mereka 
yang datang setelah mereka. 


di Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Hudud, Bab “Karabiyatu Asy-Syafa'ah fii Al- 
Haddi Idza Rufi'a ila As-Sulthan”, 4/248: dan Muslim dalam A/-Hudud, Bab “Gath'u As-Sarig 
Asy-Syarif”. 3/1315, dari Aisyah Radhiyallahu Anha. 
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Keenam: Pujian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atas tiga atau 
empat abad pertama dan beliau menyebutkan apa-apa yang akan 
terjadi setelah mereka. 


Ketujuh: Celaan bagi orang yang bersaksi, tanpa diminta 
untuk bersaksi. 


Kedelapan: Para salaf memukul anak-anak kecil karena persaksian 
dan janji mereka. 


Keenam: Pujian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atas tiga 
atau empat abad pertama dan beliau menyebutkan apa-apa yang akan 
terjadi setelah mereka. Ini diambil dari sabda beliau, 


Lo. 
D A 

“Sebaik-baik manusia adalah mereka dalam abadku .. 

Dan dari sabdanya Shallallahu Alaihi wa Sallam, awi elab atu 
G AASI 3) 'atau empat' karena bakunya penyebutan yang keempat. 
Kebanyakan riwayat dan riwayat yang paling kuat memilih membuang 
tambahan itu. 

Ungkapan “dan beliau menyebutkan apa-apa yang akan baka! 
terjadi.” Jika perkara ini dijadikan berdiri sendiri, tentu akan lebih jelas. 
Karena penyampaian informasi tentang apa-apa di masa depan dan 
kejadiannya seakan-akan dalil yang menunjukkan risalah Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. 

Ketujuh: Celaan bagi orang yang bersaksi, tanpa diminta untuk 
bersaksi. Ini diambil dari hadits Imran yang di dalamnya juga celaan 
terhadap orang-orang yang berkhianat dan tidak bisa dipercaya. Mereka 
juga bernadzar, namun tidak ditepati. Selain mereka yang ketagihan 
dengan sebab-sebab kegemukan dan melalaikan kegemukan hati 
dengan iman dan ilmu. 

Kedelapan: Para salaf memukul anak-anak kecil karena persaksian 
dan janji mereka. Ini diambil dari ungkapan Ibrahim An-Nakhai: "Mereka 
memukul kami karena persaksian dan janji kami, dan ketika itu kami 
masih anak-anak." Dengan demikian terlihat betapa mulia janji dan 
persaksian itu sehingga menjadikan mereka memukut anak kecil 
karenanya. Dari kasus itu juga dapat diambil pelajaran bahwa betapa 
besar perhatian kalangan salaf itu terhadap pentingnya memberikan 
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in e nga 


pendidikan yang baik kepada anak-anak mereka. Di antara metode yang 
mereka pakai adalah dengan pemukulan untuk mewujudkan semua itu 
dengan dasar petunjuk Nabi mereka Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
memerintahkan memukul anak yang telah mencapai umur sepuluh 
tahun untuk shalat. Akan tetapi, boleh memukul dengan syarat: 
1. Anak kecil itu sudah bisa menerima pendidikan. Maka, tidak boleh 
memukul anak yang tidak mengerti tujuan pemukulan. 
2. Pendidikan anak itu harus datang dari orang yang memiliki 
kekuasaan atas dirinya. 
3. Tidak berlebih-lebihan dalam hal ini, baik kuantitas, kualitas, jenis, 
tempat, atau lainnya. 
4. Hal itu terjadi pada anak kecil itu, maka berhak untuk dididik 
langsung. 
5. Bermaksud mendidiknya dan bukan karena balas dendam kepa- 
danya. Jika demikian, maka bukan pendidik tetapi pencari keme- 
nangan. 


n 
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TENTANG JAMINAN ALLAH DAN JAMINAN NABI 
SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM 


Firman Allah Ta'ala, 
SP JAR Isi dit Agu Fyr 


“Dan kanak perjanjian dengan Allah apabila tina berjanji dan 
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu, sesudah 
meneguhkannya ...” 


2, max 


Kg: Ing OI ai 


a dzimmatullahi wa dzimmatu nabiyihi shallallahu 
'alaihi wa sallam GES Para an Se A3 dang Ši AN 'jaminan Allah dan 
jaminan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam'. Adz-dzimmah = al-'ahd = 
'jaminan'. Dinamakan demikian karena jaminan mengikat sebagaimana 
terikatnya orang yang berutang dengan utangnya dalam jaminannya. 


Allah memiliki jaminan atas para hamba-Nya: untuk menyembah- 
Nya dan tidak menyekutukan apa pun dengan-Nya. Bagi para hamba 
juga janji dengan Allah, yaitu tidak mengadzab orang yang tidak menye- 
- kutukan apa pun dengan-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) bani 
Israil dan telah Kami angkat di antara mereka 12 orang pemimpin dan 
Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika 
kamu mendirikan shalat dan menunaikan zakat serta beriman kepada 
rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada 
Allah pinjaman yang baik ....' Ini adalah jaminan Allah bagi mereka, 
lalu Allah Ta'ala berfirman, Sesungguhnya Aku akan menghapus dosa- 
dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam surga 
yang mengalir di dalamnya sungai-sungai." (Al-Maidah: 12). Dan ini 
adalah jaminan mereka pada Allah. 
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Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan penuhilah janjimu kepada-Ku niscaya Kupenuhi janji-Ku ke- 

padamu.” (Al-Baqarah: 40) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memiliki janji atas 
umatnya, yaitu agar mereka mengikuti beliau dalam syariatnya dan tidak 
melakukan bid'ah di dalamnya. Dan umat memiliki janji atas beliau, yaitu 
mereka menyampaikan dan tidak menyembunyikan sedikitpun; dan nabi 
telah mengabarkan bahwa tiada seorang nabi pun, melainkan berhak 
menunjuki umatnya kepada hal yang lebih baik.“ Yang dimaksud de- 
ngan al-ahdu di sini adalah apa-apa yang ada di antara mereka yang 
mengadakan janji-janji itu, seperti antara Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan ahli Makkah dalam Perjanjian Damai Al-Hudaibiyah. 


Firman Allah Ta'ala “dan tepatilah ...”. Perintah dari kata kerja 
ruba'i dari kata kerja aufa (ai h- yufi (A Sg. Al-tifa" adalah memberikan 
sesuatu dengan sempurna. Demikianlah misalnya maksud iifa" al- 
mikyal wa al-mizan 'menepati takaran dan timbangan'. 


Firman-Nya, "perjanjian dengan Allah", bisa jadi termasuk bab 
meng-idhafah-kan mashdar kepada subjeknya atau kepada objeknya. 
Dengan kata lain, "janjimu kepada Allah" atau "janji Allah kepadamu". 
Karena, kata kerja dengan wazan fa'ala (JB), pada umumnya menuntut 
kebersamaan dari kedua belah pihak. Seperti, dafa'a (a33 ) — gatala (FB) 

Firman-Nya, “apabila kamu berjanji.” Faidahnya adalah penegasan 
dan peringatan bahwa wajib memenuhinya. Dengan kata lain, jika mun- 
cul janji dari dirimu, maka tidak layak bagimu meninggalkan upaya me- 
nepatinya. Kemudian hal itu dipertegas dengan firman: “dan janganlah 
kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkan- 
nya.” Pembatalan sesuatu adalah merusakkan keteguhannya. Janji dise- 
rupakan dengan akad karena mengikat antara dua orang yang saling 
berakad (bertransaksi). 

Firman-Nya, “sesudah meneguhkannya”. Penegasan sesuatu arti- 
nya pengokohannya. Taukid adalah bentuk mashdar dari: 

GE SE sa, ASI 35, dengan menggunakan huruf wawu ()) lebih 
fashih daripada menggunakan huruf hamzah. 


2 Di-takhrij Muslim, 1844, dari Abdullah bin Amr bin At-Ash Radhiyallahu 
Anhuma. 
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“... Sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap 
sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu 
perbuat.” (An-Nahl: 91) 


Firman-Nya, “sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksi- 
mu (terhadap sumpah-sumpah itu)”. Kalimat ini bersifat sebagai hal 
'kondisi' yang faidahnya adalah kekuatan memburukkan sikap memba- 
talkan janji dan sumpah. Makna “menjadikan Allah sebagai saksi” adalah 
jika manusia berjanji kepada orang lain, maka ia berkata, “aku berjanji 
kepadamu dengan nama Allah”. Yakni, menjadikan Allah sebagai saksi 
atas janjinya. 

Firman-Nya, “Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu 
perbuat”. Allah mengakhiri ayat ini dengan ilmu dengan tujuan sebagai 
ancaman bagi orang yang suka membatalkan janji. Karena jika manusia 
mengetahui bahwa Allah Maha Mengetahui apa saja yang ia lakukan, 
maka dia tidak akan berani membatalkan janji. 

Keserasian ayat ini dengan pokok bahasan sangat jelas sekali. 
Karena Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah”, 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap 

sumpah-sumpah itu).” 

al-ahdu 'janji' = adz-dzimmah ‘jaminan’. 
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OA. 


dna Os JÉ 35 
LN Gi Wo PM 


“Dari Buraidah ia berkata, 'Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menetapkan seorang amir dalam pasukan perang atau pasukan 
patroli maka beliau memberinya wasiat untuk taqwa 
kepada Allah ...” 


Keserasian Bab ini dengan Tauhid 


Bahwasanya tidak menepati janji Allah adalah pengurangan bagi- 
Nya sehingga merusak tauhid. 


Ungkapan idza ammara ( JA E 'menetapkan seorang amir'. Yakni, 
menjadikannya seorang amir. Seorang Amir di zaman keemasan Islam 
sebagai badan pelaksana, hakim, mufti, dan imam. 

Ungkapan au sariyyatin (£,. sÍ 'atau pasukan patroli'. Ini bukan 
menunjukkan keraguan, tetapi Untuk menunjukkan permacaman. Pa- 
sukan tentara adalah yang anggota personilnya lebih dari empat ratus 
personil sedangan patroli kurang dari itu. 


Patroli ada tiga macam: 


1. Bagian yang melaksanakan tugas negara. Ini jelas dan hasil ram- 
pasannya dibagi sebagaimana pembagian ghanimah yang dila- 
kukan oleh pasukan tentara. 

2. Bagian yang melaksanakan tugas mengawali pasukan tentara 
dalam perjalanan berjihad. Yaitu, ketika pasukan tentara lengkap 
berangkat ke medan perang, lalu mengutus pasukan patroli di 
depan mereka. 


3. Bagian yang melaksanakan tugas penyapuan. Yaitu, setelah pa- 
sukan tentara pulang. 


Para ulama telah membedakan antara keduanya berkenaan de- 
ngan teknis pembagian harta rampasannya. Bagi patroli perintis seper- 
empat setelah seperlima. Karena pasukan tentara berada di belakang 
mereka. Pasukan tentara berfungsi sebagai pembantu mereka dan akan 
bergabung dengannya. Bagi patroli penyapu sepertiga setelah seperlima. 
Karena pasukan tentara telah pergi dari dekatnya. Bahaya yang mereka 
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hadapi lebih besar. Besaran harta rampasan bagi kedua macam patroli 
ini kembali kepada ijtihad imam. Jika ia kehendaki, maka mereka diberi 
dan jika tidak dikehendaki, maka mereka tidak diberi sesuai dengan ke- 
maslahatan. 

Ungkapan au shaahu (ch) 'beliau memberinya wasiat'. Wasiat 
adalah janji tentang sesuatu kepada orang lain karena perhatian kepa- 
danya. , 

Ungkapannya bitagwallah (4! s2) 'untuk takwa kepada Allah', 
Takwa adalah ketaatan kepada perintah-perintah Allah dan menjauhi 
semua larangan-Nya dengan penuh pengetahuan, dengan ilmu dan ke- 
yakinan. Kata-kata itu diambil dari akar kata wigayah 'perlindungan'. 
Yaitu, membuat penjagaan dari adzab Allah. Hal itu tidak mungkin, se- 
lain dengan melaksanakan perintah-perintah dan menjauhi larangan- 
larangan Allah Ta'ala. Sebagian mereka mengatakan, "Takwa: berbuat 
ketaatan kepada Allah dengan penerangan cahaya dari Allah karena 
mengharap pahala Allah. Meninggalkan apa-apa yang dilarang oleh Allah 
dengan penerangan cahaya Allah karena takut kepada siksa Allah." 


Sebagian yang lain berucap: 
5. £ 2. 2 ta 2709 2 ” o 4 Le £ 
A Zio a SG # La pat SA ja 
Pe Ma b of ao? PRE 
Sa U ii SI HS AS AS 
h a e AN 
Tinggalkan olehmu segala dosa kecil dan besar, itulah takwa 
Lakukan seperti orang yang berjalan di atas tanah berduri, waspada 
- akan apa yang dilihat 
Jangan sekali-kali engkau sepelekan setiap yang kecil, sesungguhn ya 
gunung pun dari kerikil 
Semua pepatah di atas mengarah kepada satu makna. Wasiat 
tentang takwa itu untuk amir (panglima) pasukan tentara. Karena para 
umumnya sang amir itu merasa tinggi yang karenanya dikhawatirkan 


akan menjauhi sesuatu yang benar. Dan ketakwaannya menjadi sebab 
ketakwaan mereka yang berada di bawah komandonya. 


+ 
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LN Jia da KS A Ta AAA an... 
“... Dan berbuat baik kepada semua yang bersamanya dari kaum 
Muslimin, berperanglah kalian dengan nama Allah di jalan Allah ...” 


Ungkapan wa biman ma'ahu minal muslimin khairan 
(US Seek Ih 42 AS) 'dan berbuat baik kepada semua yang ber- 
samanya dari Kaum Muslimin'. Yakni, memberinya wasiat agar berbuat 
baik dengan kaum Muslimin, baik berkenaan dengan urusan dunia mau- 
pun berkaitan dengan urusan akhirat. Sehingga menempuh jalan yang 
paling mudah bersama mereka. Mencarikan tempat yang banyak rum- 
putnya jika mereka menunggang unta atau kuda. Mencegah tindakan 
zalim atas mereka dan menyuruh mereka kepada yang ma'ruf dan men- 
cegah mereka dari yang munkar. Dan perbuatan-perbuatan lain yang 
mengandung kebaikan bagi mereka di dunia dan di akhirat. 


Dari hadits ini dapat diambil faidah: barangsiapa menerima tang- 
gung jawab atas urusan kaum Muslimin hendaknya berjalan seiring 
dengan mereka dalam segala yang paling bagus. Berbeda dengan per- 
buatan manusia buat diri mereka sendiri. Tidak lazim, melainkan dengan 
yang wajib. 

Ungkapan ughzuu bismillah (4 ap 35) 'berperanglah kalian 
dengan nama Allah’. Bisa mengandung makna bahwa beliau hendak 
mengajar mereka bahwa mereka harus selalu memohon pertolongan 
kepada Allah. Juga bisa mengandung makna bahwa beliau hendak 
memulai peperangan dengan nama Allah. Yang pertama lebih tepat, 
sedangkan makna yang kedua juga alternatif lain. Karena pengiriman 
pasukan tentara termasuk perkara yang sangat penting. Dan semua 
perkara yang tidak dimulai dengan nama Allah, maka dia terputus. 

Ungkapan fii sabilillah (d1 Ja & 'di jalan Allah' terkait dengan 
ughzuu (1554) 'berperanglah engkau' Itu adalah peringatan dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam atas niat dan maksud yang baik. Karena 
para personil yang turut berperang memiliki tujuannya masing-masing. 
Akan tetapi, peperangan yang bermanfaat adalah yang karenanya 
tercapai salah satu dari dua kebaikan jika dilakukan murni karena Allah. 
Yaitu, berperang dengan tujuan agar kalimatullah adalah yang tertinggi, 
bukan karena fanatik, keberanian, agar dilihat kedudukannya oleh orang 
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lain, atau untuk mengejar dunia. Jika berperang demi negara: barang- 
siapa berperang karena negeri Islam yang wajib dilindungi dan melin- 
dungi kaum Muslimin di dalamnya, maka ini adalah niat yang islami dan 
benar. Akan tetapi, jika karena nasionalisme atau patriotisme saja, maka 
yang demikian itu adalah fanatisme dan bukan di jalan Allah. 

Ungkapan fii sabilillah (Si Jaw  'di jalan Allah" mencakup niat 
dan amal perbuatan. Tentang niat telah berlalu, sedangkan amal per- 
buatan adalah agar peperangan dalam kerangka agama dan syariat-Nya. 
Sehingga menjadi sesuai dengan apa-apa yang telah digambarkan oleh 
Penetap syariat. 


kn SPN... 


“... Perangilah oleh kalian siapa saja yang kafir kepada Allah...” 


Ungkapan gaatiluu man kafara billahi (S4 "is uya Ia) 'perangilah 
oleh kalian siapa saja yang kafir kepada Allah. Qaatiluu (43) 'pe- 
rangilah oleh kalian' kata kerja perintah yang menunjukkan hukum wajib. 
Yakni, kita wajib memerangi orang yang kafir kepada Allah. Allah Ta'ala 
berfirman, 

“Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik 

dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah 

neraka Jahannam dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.” 

(At-Tahrim: 9) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang 

di sekitar kamu itu ....” (At-Taubah: 123) 

Jika kami memerangi siapa saja di sekitar kami, maka masuklah 
Islam, kami akan memerangi siapa di belakang mereka. Demikianlah 
hingga kami habiskan hingga ke bagian timur dan barat bumi ini. 

Dan man (Q) 'siapa' adalah ism maushul dengan shilah-nya 
kafara GS) 'kafir. Ism maushul dan shilah-nya menunjukkan fungsi 
illah 'alasan'. Yakni, karena kekufurannya. Maka, kami tidak memerangi 
orang karena fanatisme, nasionalisme, atau patriotisme. Kami meme- 
rangi mereka karena kekufuran mereka demi kemaslahatan mereka, 
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yaitu menyelamatkan mereka dari api neraka. Kekufuran porosnya dua 
perkara: keingkaran dan kesombongan. 

Yakni, sombong dari taat kepada-Nya dan ingkar kepada apa-apa 
yang wajib diterima dan dibenarkan. 


E E AT a 
see Sandi YG AA YG 9... 


“... Berperanglah kalian dan jangan menyembunyikan harta 
ghanimah (rampasan perang), jangan khianat ...” 


Ungkapan ughzuu (3) 'berperangiah kalian' adalah penegasan, 
lalu disebutkan sekali lagi seakan-akan beliau mengatakan, "Jangan 
hinakan perang dan berperanglah dengan sungguh-sungguh." 

Ungkapan wa laa taghullu AH: Yy) 'dan jangan menyembunyikan 
harta ghanimah'. Al-ghulul adalah menyembunyikan sebagian harta 
ghanimah khusus untuk dirinya sendiri. Yang demikian itu tergolong 
dosa besar. Allah Ta'ala berfirman, 


“Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan ghanimah itu, maka 

pada hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkan- 

nya itu.” (Ali Imran: 161) 

Yakni, disiksa dengannya. Maka, dia akan disiksa dengan apa-apa 
yang ia rampas nanti di hari Kiamat dan akan dihinakan di dunia. Ahli 
ilmu berkata, “Pengkhianat akan di-ta`zir (vonis dari hakim) dengan 
pembakaran seluruh barang bawaannya, selain mushhaf karena kemu- 
liaannya, senjata karena faidahnya dan segala yang memiliki ruh karena 
tidak boleh menyiksanya dengan api.” 

Ungkapan wa laa taghdiruu (UAS Y) jangan khianat'. Al- 
ghadruu adalah khianat. Inilah pokok dalam hadits ini. Yang demikian 
itu jika kita berjanji, maka haram berkhianat. Sedangkan khianat tanpa 
janji, maka demikian itulah pandangan kami karena perang adalah tipu 
muslihat. Telah disebutkan bahwa Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu 
muncul di hadapannya seorang pria dari kalangan kaum musyrikin 
untuk menandinginya. Ketika pria itu berhadapan dengan Ali, maka Ali 
berteriak kepadanya, “Aku tidak keluar untuk menandingi dua orang.” 
Maka, seorang musyrik itu menoleh menyangka bahwa ada seseorang 
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dari kawan-kawannya untuk membantunya. Maka, Ali Radhiyallahu 
Anhu langsung membunuhnya. 


Agar diketahui bahwa kita dengan kaum musyrikin itu dalam tiga 
keadaan: | 

Keadaan pertama: Tidak ada perjanjian di antara kita dan mereka. 
Maka, wajib bagi kita untuk memerangi mereka setelah menyeru mereka 
untuk masuk Islam dan mereka enggan untuk itu dan enggan mem- 
bayar upeti (jizyah) dengan syarat kita memiliki kemampuan untuk itu. 

Keadaan kedua: Di antara kita dan mereka ada perjanjian yang 
terpelihara dan mereka istigamah dengan perjanjian itu. Dalam keadaan 
seperti itu kita wajib setia kepada perjanjian itu bersama mereka. Hal itu 
karena firman Allah Ta'ala, 

“Maka, selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu 

berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyu- 

kai orang-orang yang bertakwa.” (At-Taubah: 7) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Maka, terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas 
waktunya.” (At-Taubah: 4) 


Keadaan ketiga: Terdapat perjanjian antara kita dan mereka yang 
kita khawatirkan mereka mengkhianatinya. Dalam keadaan seperti ini 
kita harus batalkan perjanjian dan disampaikan kepada mereka bahwa 
sudah tidak ada perjanjian di antara kita dan mereka. Hal itu karena 
firman Allah Ta'ala, 

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari 

suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 

dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berkhianat.” (Al-Anfal: 58) 


Nda Yg... 


“... Jangan mencencang tubuh ...” 


Ungkapan wa laa tumatstsiluu (Ed Y3) jangan mencencang 
tubuh’. At-tarntsil adalah memburukkan fisik dengan memotong seba- 
gian anggota badannya, seperti: hidung, lidah, dan lain-lainnya. Yaitu, 
terhadap para tawanan karena perbuatan seperti itu sama sekali tidak di- 
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butuhkan. Karena perbuatan yang sedemikian itu adalah balas dendam 
bukan pada tempatnya. Para ulama berbeda pandangan jika pihak me- 
reka melakukan hal seperti itu kepada pihak kita. 


Dikatakan, “Kita tetap tidak melakukan pencencangan terhadap 
pihak mereka karena sifat dalil yang umum, selain karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengecualikan sesuatu apa pun. 
Lagi pula jika kita lakukan hal itu kepada salah seorang dari mereka 
sehingga bisa menjadikan dia tidak ridha dengan apa yang dilakukan 
oleh kaumnya. Maka, bagaimana kita lakukan pencencangan kepada- 
nya?” 

Dikatakan pula, “Kita lakukan pencencangan kepada mereka se- 
bagaimana mereka juga melakukannya kepada kita.” Karena dalil umum 
berhadapan dengan dalil umum yang lain, yaitu firman Allah Ta'ala, 

“Oleh sebab itu, barang siapa yang menyerang kamu, maka se- 

ranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu.” (Al- 

Baqarah: 194) 

Jika kita tidak melakukan pencencangan terhadap mereka, pada- 
hal mereka melakukan pencencangan kepada kita, maka bisa jadi 
mereka membaca kondisi kita sebagai orang-orang lemah. Sedangkan 
jika kita lakukan hal yang sama dalam kondisi seperti itu mereka akan 
tahu bahwa pada kita kekuatan dan mereka tidak kembali melakukan 
pencencangan kepada kita untuk yang kedua kalinya. 

Yang paling baik adalah pendapat kedua. 

Jika dikatakan, “Kadang-kadang kita melakukan pencencangan 
kepada seseorang dari golongan yang tidak melakukan pencencangan 
kepada kita dan dia tidak ridha dengan pencencangan itu?”, maka dika- 
takan, “Sesungguhnya satu umat di mana salah satu anggotanya mela- 
kukan sesuatu, maka sama dengan jika perbuatan itu dilakukan oleh 
semua orang dalam rombongan mereka.” Oleh sebab itu, Allah Azza wa 
Jalla berdialog dengan orang-orang Yahudi di zaman Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang berbagai hal yang pernah terjadi 
di zaman Musa. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan (ingatlah): ketika kamu membunuh seorang manusia lalu 
kamu saling tuduh-menuduh tentang itu.” (Al-Bagarah: 72) 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan (ingatlah): ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 
angkat bukit (Thursina) di atasmu.” (Al-Bagarah: 93) 


Dan lain sebagainya. 
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MEN... 


“... Dan jangan membunuh anak-anak ...” 


Ungkapan wa laa tagtuluu waliidan (WI PE Y) 'dan jangan 
membunuh anak-anak'. Yakni, janganlah kalian membunuh anak kecil 
karena dia tidak ikut berperang dan mungkin dia akan menjadi seorang 
Muslim. Muncul dalam hadits-hadits yang lain bahwa beliau tidak mem- 
bunuh rahib, orang tua bangka, dan kaum wanita??, kecuali jika mereka 
turut berperang, membangkitkan semangat perang, atau memiliki pan- 
dangan-pandangan berkaitan dengan peperangan, sebagaimana pem- 
bunuhan atas Duraid bin Ash-Shammah dalam Perang Tsaqif, sekalipun 
ia telah tua bangka dan buta.” 

Dia berdalil dengan hadits ini bahwa perang bukan agar mereka 
masuk Islam, tetapi untuk melindungi Islam. Buktinya kita tidak mem- 
bunuh mereka yang telah disebutkan. Jika demi hal itu tentu kita bunuh 


28 Hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa seorang wanita berada dalam 
Suatu peperangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan terbunuh. Maka, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingkari pembunuhan atas kaum wanita dan anak-anak. 
. Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Jihad, Bab "Gatlu Ash-Shibyan", 2/362; dan Muslim 
dalam Al-Jihad, Bab "Tahrimu Oatli An-Nisa"", 3/1364. 
Juga hadits Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


Kanan Lag e Tau Aa NYA SAR ` . ALT fpe Yaa ` » ta 
(Lane Yg Dib Y5 WU bigh | jas y; cai Jiya Ala A “by CAN penat ai 
SAY 
“Berangkatlah kalian dengan nama Allah, bersama Allah, di atas agama Rasulullah. 
Jangan bunuh orang tua bangka, bayi, anak kecil, dan wanita ....” 
Di-takhrij Abu Dawud dalam 4l-Jihad, Bab "Fii Du'a al-Musyrikin", 3/86. 
Asy-Syaukani dalam bukunya Nail Al-Authar, 7/246 berkata, “Hadits Anas dalam 


isnadnya terdapat Khalid Al-Fizr, dan bukan yang itu.” 
Hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang di dalamnya bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, 
-5 . 790 A A a HL Pane 2 or 
galah Catat 9 OI YES Yy OKE, Oa 
“Janganlah kalian khianat, jangan menyembunyikan harta ghanimah, jangan mem- 
bunuh anak-anak, dan juga penghuni biara-biara..” (Diriwayatkan Ahmad, 1/300; dan 
Ath-Thahawi dalam Syarhu Ma'ani Al-Aatsar, 3/225) 
Ibnu Hajar, At-Talkhish Al-Habir, 2/103, berkata, “Dalam isnadnya Ibrahim bin Isma'il 
bin Abi Habibah, dan dia adalah lemah.” 
a Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Maghazi, Bab "Ghazwatu Authaas", 3/156. 
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Ma ma Ag SEN da 


LI E a ah NAN Na EN ae NAN a e e 


mereka jika mereka menolak masuk Islam. Syaikhul Islam mendukung 
pendapat ini dan ia memiliki risalah tentang ini yang diberi judul @ital Al- 
Kuffar. 


Ja Bn KA (GS ya CENG c py na 
ES gia JG BPA a (Ie ah 


“... Jika engkau berpapasan dengan musuhmu dari kalangan kaum 
musyrikin, maka serulah dia kepada tiga perkara, siapa saja 
menerima ajakanmu, maka terimalah mereka dan tahan diri 

terhadapnya ...” 


D2 v 


Ungkapan wa idza lagiita 'aduwwaka (Ny; ad 181) jika engkau 
berpapasan dengan musuhmu'. Yakni, engkau bertemu atau menemu- 
kannya dan mulai menyebut-nyebut hal permusuhan untuk menggon- 
cangkan agar mereka diperangi. Karena jika engkau mengetahui bahwa 
mereka adalah para musuhmu, maka yang demikian itu menyerumu 
untuk memerangi mereka. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia ....” (Al- 
Mumtahanah: 1) 

Ayat ini lebih baligh dan lebih umum daripada firman-Nya dalam 
ayat lain, 

“.. Janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani 

menjadi pemimpin-pemimpin(mu).” (Al-Maidah: 51) 

Dalam ayat di atas dikhususkan Yahudi dan Nasrani karena kondisi 
mengharuskan demikian itu. Musuh adalah kebalikan wali karena wali 
adalah orang yang mengemban semua urusan Anda, memperhatikan 
Anda dengan memberikan pertolongan, perlindungan, dan lain seba- 
gainya. Sedangkan musuh menghinakan Anda, menjauhi Anda, dan me- 
musuhi Anda sebisa mungkin. 

Ungkapannya minal musyrikin (15 Ji 53) 'dari kalangan kaum 
musyrikin’. Termasuk di dalamnya semua orang kafir, hingga orang- 
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. 
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Ungkapan khishalun au khilalun (JI q Sis 'tiga perkara'. Dua 
kata ini memiliki satu arti. Dengan demikian, maka kata-kata au (5) 
adalah berfungsi sebagai kata yang menunjukkan keraguan, namun ti- 
dak menyebabkan perubahan makna. 

Ungkapan fa ayyatuhunna ma ajaabuuka (Bp u u 1450) siapa 
saja menerima ajakanmu'. Ayyatuhunna Gah adalah ism syarth 
mubtada`. Maa (L) adalah tambahan. Dengan adanya pada susunan 
kalimat pola syarth, maka menambah ketegasan akan keumumannya, 
seperti firman Allah Ta'ala, 

“Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al- 

asma ul husna (nama-nama yang terbaik).” (Al-Isra": 110) 

Huruf kaaf adalah objek, sedangkan aid yang akan kembali 
kepada ism syarth ditiadakan. Bentuk aslinya adalah, 


“ 0» Ae a Ar 


HET S a US ia JAG a saiu gi 


“Siapa saja menerima ajakanmu, maka terimalah mereka dan ta- 
han diri terhadapnya dan jangan engkau perangi mereka.” 


í 


0 AAG 


a iga jau By og ayi E LE 
3 a pE di BS ya IAI di 


“... Lalu serulah mereka oleh kalian kepada Islam. Jika mereka 
menerima ajakanmu, maka terimalah mereka, lalu ajak mereka oleh 
kalian untuk bergerak dari rumah mereka menuju kampung orang- 
orang Muhajirin ...” 


Ungkapan tsumrmnad'uhum (H3 A) lalu serulah mereka oleh 
kalian'. Tsumma G adalah tambahan, sebagaimana dalam riwayat Abu 
Dawud. Dan karena dia tidak memiliki arti. Bisa juga dikatakan, "Itu 
bukan dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi dari 
ucapan perawi, demikian asalnya, lalu berkata yang artinya, “serulah 
mereka oleh kalian”. 

Ungkapan ilal islam (SY BD 'kepada Islam'. Yakni, yang 
mencakup iman. Karena jika berdiri sendiri, maka telah mencakup iman. 
Jika keduanya bergabung, maka keduanya justru berpisah. Sebagai- 
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mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memisahkan antara kedua- 
nya, demikian di dalam hadits Jibril. 

Menurut Ahlussunnah wal Jama'ah, iman mengandung aksi nyata 
(amal perbuatan). Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


020. - Ao 


MU, da Sa Y J3 PS AA Oa Ka ol 


A 
OR o’ ai ay «aiai g SS ibu 


“Iman itu tujuh puluh sekian cabang. Yang “paling tinggi adalah 
ucapan la ilaha illallah (ăi Y Jl Y) tidak ada Tuhan yang berhak 
untuk disembah, selain Allah": dan yang paling rendah adalah me- 
nyingkirkan sesuatu yang mengganggu dari tengah jalan. Dan malu 
adalah cabang dari iman.” 

Jika mereka menerima Islam, maka inilah yang dikehendaki oleh 
kaum Muslimin. Maka, tidak halal bagi kita memerangi mereka. Oleh 
sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, fagbal minhum 
(mei m J50) 'maka terimalah mereka’. 

Ungkapan tsummad'uhum ilat, tahawwuli min darihim ila daril 
muhajirin Cy LA 3 Si Bs pd pat 3 43 5 lalu ajak mereka 
oleh kalian untuk bergerak dari rumah mereka menuju kampung orang- 
orang Muhajirin'. Kalimat ini menunjukkan bahwa yang harus diperangi 
adalah orang-orang pedalaman, jika mereka masuk Islam, maka diminta 
agar mereka bergerak berpindah menuju kampung kaum Muhajirin un- 
tuk belajar dan mendalami agama Allah. Karena manusia di pedalaman 
sangat jauh dari ilmu. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Orang-orang Arab badui itu, lebih sangat kekafiran dan kemu- 

nafikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang 

diturunkan Allah kepada Rasul-Nya.” (At-Taubah: 97) 

Ini adalah landasan dalam upaya memukimkan para perambah 
daerah pedalaman. 


2 Di-takhrij Al-Bukhari dalam kitab Al-Iman, Bab "Umurul Iman", 1/20, lafazhnya: 
DIY Ip TA slr tia Say dar MY 
“Iman itu enam puluh sekian cabang: malu adalah cabang dari iman.” (Di-takhrij 


Muslim kitab Al-Iman, Bab "Bayan 'Adad Syu'ab Al-Iman", 1/63, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu) 
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Ungkapan ila daril muhajirin (2-4! 5 Jl) 'menuju kampung 
orang-orang Muhajirin'. Bisa jadi yang dimaksud adalah bendanya. 
Yakni, Madinah Munawwarah. Bisa juga yang dimaksud adalah jenis, 
yakni kampung yang layak untuk berhijrah kepadanya karena dia adalah 
negeri Islam. Baik Madinah atau lainnya. Penguat kemungkinan kedua, 
yakni yang dimaksud adalah jenis, bahwa jika yang dimaksud adalah 
Madinah, maka tentu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menye- 
butkannya langsung dengan namanya dan tidak akan menggunakan 
sifat yang umum. Sedangkan yang memperkuat kemungkinan pertama 
adalah bahwa kampung kaum Muhajirin yang pertama-tama adalah 
Madinah. Yang paling jelas adalah kemungkinan kedua. 


Lelah Gp Le 3 MAH: OA AG... 

AN A gia depe DI al Oi aa Je 

SR din Se ala Ah Ga serat 
Saka Ga PV Baa of y! E sA La E 


“... Sampaikan kepada mereka jika mereka melakukan yang demikian, 
maka bagi mereka apa-apa yang ada di kalangan kaum Muhajirin dan 
atas mereka apa-apa yang berlaku atas orang-orang Muhajirin. 
Namun, jika mereka enggan untuk bergerak dari sana, maka 
sampaikan kepada mereka bahwa mereka menjadi seperti badui kaum 
Muslimin. Berlaku atas mereka hukum Allah Ta'ala dan mereka tidak 
mendapatkan sedikit pun harta ghanimah atau fa'i (harta rampasan 
tanpa berperang), melainkan jika mereka berjihad 
bersama kaum Muslimin ...” 


Ungkapan a ma lilmuhajirin, wa 'alaihim ma 'alal 
muhajirin Q; PE d Lala) up Pad G 43) 'maka bagi mereka 
apa-apa yang ada di Hala kaum Muhajirin dan atas mereka apa-apa 
yang berlaku atas orang-orang Muhajirin', Ini adalah keadilan yang paling 
sempurna. Tidak dikatakan, “Sesungguhnya kebenaran adalah milik 
penduduk asli suatu negeri.” Maka, bagi mereka sebagaimana apa-apa 
yang bagi kaum Muhajirin berupa ghanimah atau rampasan tanpa pe- 
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rang (fa'i). Atas mereka tugas sebagaimana tugas kaum Muhajirin 
berupa jihad dan membela Islam. 

Ungkapannya wa laa yakunu lahum fil ghanimati 
wal ja i syai un, illa an yujahidu ma'al muslimin 
ana paku of Y e sih era E Ar 95 Yg) 'dan mereka 
tidak mendapatkan sedikit pun harta ghanimah atau harta rampasan 
tanpa perang, melainkan jika mereka berjihad bersama kaum Muslimin'. 
Yakni, jika mereka tidak berpindah ke kampung kaum Muhajirin, maka 
mereka tidak memiliki hak sedikit pun berkenaan dengan harta 
ghanimah dan harta rampasan tanpa perang. Ghanimah adalah harta 
orang-orang kafir yang dirampas dengan peperangan atau apa yang di- 
golongkan ke dalam peperangan. Fa'i 'harta rampasan tanpa perang' 
adalah apa-apa yang diserahkan kepada baitul maal, seperti: seperlima 
dari total harta ghanimah, upeti (jizyah), pajak, dan lain sebagainya. 

Dan ungkapannya illa an yujahidu ma'al muslimin 
Ca | pan of Y!) 'melainkan jika mereka berjihad bersama kaum 
Muslimin" mengandung arti bahwa jika mereka berjihad bersama kaum 
Muslimin, maka mereka memiliki hak atas harta ghanimah sebagai- 
mana, selain mereka memiliki hak atasnya. Sedangkan fa'i, para ahli 
ilmu berbeda pandangan tentang hal itu. Menurut Imam Ahmad, bahwa 
mereka memiliki hak atas fa `i secara mutlak. Mereka juga memiliki hak 
atas harta ghanimah jika mereka bergabung dan turut berjihad. 
Dikatakan, "Mereka tidak memiliki hak atas fa 'i. Karena sebenarnya fa 'i 
adalah hak warga suatu negeri dengan dalil pengecualian yang kembali 
kepada harta ghanimah. Karena siapa yang ada di dalam negeri itu tidak 
ada yang siap berjihad dan mendalami agama, lalu menyebarkannya, 
seperti seorang badui di tengah-tengah untanya. 

Jika mereka masuk Islam, maka mereka memiliki tiga tingkatan: 

1. Berpindah ke negeri kaum Muhajirin. Dengan demikian mereka 
akan memiliki apa-apa yang dimiliki oleh kaum Muhajirin dan atas 
mereka juga apa-apa yang ada atas kaum Muhajirin. 

2. Tetap tinggal di kediaman mereka dengan turut berjihad. Maka, 
bagi mereka sebagaimana apa-apa yang ada pada para Muhajirin 
berupa harta ghanimah. Sedangkan berkenaan dengan fa 'i, maka 
masih diperselisihkan. 

3. Tetap tinggal di kediaman mereka dengan meninggalkan jihad. 
Maka, mereka tidak memiliki hak atas harta ghanimah dan fa'i 
sedikit pun. 
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9 


- 


“... Jika mereka enggan, maka mintalah upeti dari mereka ...” 


Ungkapan fa`in hum abau i ma op) jika mereka enggan'. Hum 
(e) 'mereka' menurut orang-orang Bashráh adalah penegasan (taukid) 
bagi subjek yang dihilangkan dengan kata kerja syarth. Aslinya: fa`in 
hum abau (“í Pa ob) 'jika mereka enggan'. Menurut orang-orang Kufah 
adalah mubtada" dengan khabar-nya kalimat yang datang setelahnya. 
Kaidah kami ketika terjadi perbedaan pandangan di kalangan para pakar 
nahwu berkenaan dengan suatu masalah, maka kami mengikuti yang 
paling mudah. Dalam masalah ini yang paling mudah adalah irab 
orang-orang Kufah. 

Ungkapan fas 'alhum al-jizyat (Wall UL) 'maka mintalah upeti 
dari mereka'. Meminta dalam arti meminta untuk diberi dan bukan 
berarti permintaan keterangan. Perbedaan antara meminta yang berarti 
'permintaan keterangan' dan meminta yang berarti 'pemberian' adalah 
bahwa meminta yang berarti ‘permintaan keterangan’ membutuhkan 
objek kedua diawali dengan kata-kata 'an ($). Allah Ta'ala berfirman, 

“(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 

hari berbangkit, kapankah terjadinya?” (An-Nazi'at: 42) 

Kadang-kadang objek kedua terjadi dari kalimat tanya, seperti 
firman Allah Ta'ala, 

“Mereka menanyakan kepadamu: ‘Apakah yang dihalalkan bagi 

mereka?” (Al-Maidah: 4) 

Sedangkan meminta dalam arti 'pemberian' membutuhkan objek 
dengan sendirinya. Seperti: sa `altu zaidan kitaban (LES a JL) 
'aku meminta buku kepada Zaid'. 5 

Ungkapan al-jizyat (KJ) 'upeti' adalah dari bentuk flatun (ass) 
dari jaza yajzi ($ j> S5). Artinya, yang paling jelas adalah balasan atas 
sesuatu. Yaitu, harta yang dibayarkan oleh orang non-Muslim sebagai 
ganti atas perlindungan dan bermukim mereka di negeri kita. Dzimmi itu 
terjaga harta, darah, dan keluarga sebagai imbalan upeti yang diba- 
yarkan. Allah Ta'ala berfirman, i 

“Sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 

dalam keadaan tunduk.” (At-Taubah: 29) 
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Dengan kata lain, mereka menyerahkan dengan tangan mereka 
sendiri, tidak dengan mengirimkan upeti itu dengan dibawa oleh pem- 
bantu atau anaknya. Akan tetapi, harus dia sendiri yang membawanya 
untuk diserahkan. 

Dikatakan 'an yadin (4; |) 'dengan patuh': dengan kekuatan dari 
kalian. Yang benar kata-katá itu mencakup dua buah makna. Dikatakan 
an yadin (4 6) 'dengan patuh': ia memberikan jizyah itu dan Anda 
mengambilnya dengan kekuatan dengan mendorong tangannya hingga 
jelas baginya keberadaan kekuatan Anda. Ini sesuatu yang tidak diper- 
lukan. 


Ungkapan wa hum shaghiruun (Oo 35) 'mereka dalam ke- 
adaan tunduk'. Yakni, mereka harus dengan merendahkan diri dan hina 
ketika menyerahkannya. Tidak menyerahkannya dengan rasa bangga 
dan merasa tinggi, tetapi sebagai bakti dan dengan cara berdiri, dan lain 
sebagainya. Sebagian para ulama menjadikan ketundukan mereka itu 
dengan tetap berdiri yang lama ketika menerima upeti itu dari mereka. 


PJ 0 0. £ SA > Z 
ES egi JSG BPA aa Op 
“Jika mereka menerima seruanmu, maka terimalah mereka dan 
tahanlah diri terhadap mereka.” 


ME) ih ani Ma OB 
“Namun jika mereka enggan, maka mintalah pertolongan Allah dan 
perangilah mereka.” 


Ungkapan fasta'in billahi, wa gatilhum (mek, cl Lah) 'maka 
mintalah pertolongan Allah dan perangilah mereka. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memulai dengan meminta pertolongan kepada Allah. 
Karena jika Allah tidak memberikan pertolongan kepada Anda ketika 
memerangi musuh-musuh Anda, maka Anda terhina. Kalimat itu adalah 
sebagai jawab asy-syarth. | 
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CEE EP Jani Ol BSN A pn Ia 
an Ga aa Ya 
of ya Ol Kiei 23 a$ 22 Maa f SG TONES 

MECI AN A03 Nyi 


“... Jika engkau mengepung penghuni benteng sehingga mereka 
menghendaki kepada engkau agar engkau memberikan jaminan Allah 
dan jaminan Nabi-Nya, maka jangan engkau berikan kepada mereka 

Jaminan Allah dan jaminan Nabi-Nya. Akan tetapi, berikan kepada 
mereka jaminanmu dan jaminan teman-temanmu. 
Karena jika jaminan kalian atau jaminan teman-teman kalian 
dikhianati perkaranya akan lebih rendah daripada dikhianatinya 
jaminan Allah dan jaminan Nabi-Nya.” 


(Ingkapannya wa idza hasharta ahla hishnin, fa'araaduuka 
(553 s6 upah pfi opel 3 19 ika engkau mengepung penghuni benteng 
sehingga mereka menghendaki kepada engkau'. Al-hashru—at-tadhyiig 
'mempersempit'. Yakni, engkau memberati dan mengepung mereka 
sehingga mereka tidak bisa keluar dari bentengnya dan tak seorang pun 
bisa masuk ke dalamnya. Benteng adalah segala sesuatu yang mem- 
berikan perlindungan, baik berupa istana atau pagar sekitar rumah, dan 
lain sebagainya. 

Ungkapan araaduuka EYSH), 'sehingga mereka menghendaki ke- 
pada engkau'. Yakni, meminta kepada engkau. /radah 'kehendak' bisa 
berarti permintaan. Jika tidak, maka aslinya transitif dengan diawali huruf 
nin (4, maka dikatakan araaduu minka (i Iga 3) 'menghendaki'. 

Ungkapan fala, taal, lahum dzimmatallahi wa dzimmata 
rabiyyihi (e 223 35 Aa “ Ja SB) 'maka jangan kauberikan kepada 
nereka jaminan Allah dan jaminan Nabi-Nya'. Dzimmah artinya janji. 
Jika penghuni benteng yang terkepung itu berkata, "Kami hendak turun 
nenerima perjanjian dengan Allah dan Rasul-Nya", maka tidak boleh 
nemposisikan mereka untuk menerima janji Allah dan Rasul-Nya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan alasan tentang hal itu 
lengan sabdanya, 
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o A,r 
RAAE 105, Ce ai of Kb 

“Karena jika jaminan kalian atau jaminan teman-teman kalian 

dikhianati perkaranya akan lebih rendah ... 

Ungkapannya an tukhfiruu (GAS oh dikhianati! Dengan huruf ta ` 
(©) yang didhammahkan dan huruf fa' (5) yang dikasrahkan dari 
akhfara ( sis kata kerja ruba'i, yang artinya 'mengkhianati'. Sedangkan 
yakhfiru khafara (is 'is5) tsulatsi, maka artinya adalah minta perlin- 
dungan. Di sini yang dimaksud adalah yang pertama. 

Ungkapan an tukhfiruu (Wis ah 'dikhianati'. An (oh dengan di- 
fathahkannya hamzah berfungsi sebagai mashdar dengan bukti marfu- 
nya ahwanu (&. sat) sebagai khabar-nya. Dan an (oh dengan apa yang 
masuk kepadanya, maka posisi Irab-nya adalah manshub karena 
sebagai badal isytimal dari ism inna (òl) yang aslinya, 

a A è ø y 
P S Op 

“Maka sesungguhnya kebanggaanmu adalah jaminanmu.” 

Badal boleh menduduki posisi mubdal minhu. Oleh sebab itu, 
ditakdirkan sebagaimana di atas. 

(Ungkapannya ahwanu min an tukhfiru dzimmatallahi wa dzim- 
mata nabiyyihi (45 L5 33 MEVEY 3 pn of 5 v sah) 'akan lebih rendah dari- 
pada dikhianatinya jaminan Allah dan j jaminan Nabi-Nya'. Karena meng- 
khianati jaminan Allah dan jaminan Rasul-Nya adalah suatu perbuatan 
yang sangat besar dosanya. Ungkapan ahwan (05) lebih rendah' ma- 
suk ke dalam bab ism tafdhil yang tidak ada maknanya di dalam se- 
suatu yang dilebihkan (al-mufadhdhal) dan sesuatu yang dilebihkan 
daripadanya sesuatu yang lain (al-mufadhdhal alaih). Karena ungkapan 
ahwan © PS), berkonsekuensi bahwa al-mufadhdhal dan al-mufahdhdal 
alaih sama-sama rendahnya. Sedangkan masalahnya tidaklah demikian. 
Karena mengkhianati jaminan, baik jaminan Allah, jaminan Rasul- -Nya, 
atau jaminan kaum Mujahidin, semua tidak rendah. Akan tetapi, semua- 
nya sulit. Akan tetapi, kerendahan di sini hanya relatif saja dan bukan se- 
benarnya. 

Di sini mereka hendak duduk pada posisi janji dengan tidak dihu- 
kumi apa pun atas mereka. Akan tetapi, mereka berjanji untuk menjaga 
harta, jiwa, istri-istri, dan anak keturunan mereka sehingga kami mem- 
beri semua itu. 
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Ni. ARA a j of agi par Ku 
ya ake Je BN da Se Ie A3 5 
SPECO adi 


“Dan jika engkau mengepung penghuni benteng, lalu mereka 
menghendaki agar engkau mendudukkan mereka di atas hukum Allah, 
maka janganlah kaududukkan mereka di atas hukum Allah. Akan 
tetapi, dudukkan mereka di atas hukummu sendiri. Karena engkau 
tidak tahu apakah dalam hal itu engkau tepat dengan hukum Allah 
atau tidak?” (Diriwayatkan Muslim)” 


Ungkapan wa idza hasharta (Le& 1515) 'jika engkau menge- 
pung penghuni benteng'. Yakni, engkau mengadakan pengepungan 
sehingga menghalangi mereka untuk keluar dari tempat mereka. Ahla 
hishnin (par Jah 'penghuni benteng'. Warga negeri atau warga suatu 
tempat yang terbentengi dengan bentengnya itu. Fa 'araaduuka (52! 38) 
lalu mereka menghendaki agar engkau". Yakni, mereka meminta Anda. 
Hukmillah (Si Ren 'hukum Allah', yakni syariat Allah. 

Ungkapan wa lakin anzilhum 'ala hukmika (Da pr zi 5 13) 3) 
‘tetapi dudukkan mereka di atas hukummu sendiri’. Jika mereka hendak 
turun masuk ke dalam hukum Allah, maka mereka tidak dikabulkan. Ka- 
mi tidak tahu apakah kami tepat dengan hukum Allah atau tidak? Oleh 
sebab itu, sabda beliau, anzilhum ʻala hukmika (US Je en i) 
'tetapi dudukkan mereka di atas hukummu sendiri'. Dan tidak bersabda 
yang artinya, “Dan hukum kawan-kawan Anda sebagaimana dikatakan 
berkenaan dengan jaminan”. Karena hukum dalam ketentaraan atau 
patroli berada di tangan amir (komandan). Sedangkan jaminan dan janji 
adalah dari semuanya. Maka, tidak dihalalkan bagi salah seorang ang- 
gota pasukan tentara untuk membatalkan perjanjian. 

Ungkapan laa tadri (sx 9 “engkau tidak tahu’. Yakni, Anda 
tidak mengetahui, atushiibu fiihim hukmallahi am laa? 
(9 Gi ói en o all) 'apakah dalam hal itu engkau tepat dengan 


328 Di-takhrij Muslim dalam Al-Jihad, Bab "Ta'mir Al-Imam Al-Umara'", 3/1356. 
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hukum Allah atau tidak?' Yang demikian itu karena manusia kadang- 
kadang menyalahkan hukum Allah Ta'ala. 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. 


Dikatakan, “Sesungguhnya penghuni benteng tidak menduduk- 
kannya pada hukum Allah. Karena panglima pasukan tentara sekalipun 
telah melakukan ijtihad, namun tetap saja ia tidak mengetahui, apakah 
sudah sesuai dengan hukum Allah atau tidak? Tidaklah semua orang 
yang berijtihad itu benar.” 

Dikatakan “bahkan mereka mendudukkan pada hukum Allah”, la- 
rangan akan hal itu khusus di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saja. Karena masa itu adalah masa yang memungkinkan berubahnya 
suatu hukum. Karena diperbolehkan setelah berlalu pasukan tentara ini 
Allah mengubah hukum itu. Jika demikian adanya, maka jangan posisi- 
kan mereka pada hukum Allah karena Anda tidak tahu apakah hukum 
yang baru itu benar atau tidak benar? 

Sedangkan setelah terputusnya wahyu yang turun, maka mereka 
menurunkan pada hukum Allah. Ijtihad kita untuk menempatkan dengan 
hukum Allah dianggap benar selama tidak terlihat dengan nyata adanya 
kesalahan padanya. Karena Allah tidak akan membebani seseorang, me- 
lainkan sesuai dengan kapasitasnya. Allah telah berfirman, 


“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu 

...” (At-Taghabun: 16) 

Ini yang paling benar karena menghukumi bahwa mujtahid itu 
tepat dengan hukum yang zhahir dan yang menurut syar'i sekalipun 
kadang-kadang salah sekalipun sudah sangat berhati-hati seperti me- 
ngatakan, “Kami dudukkan Anda sesuai dengan apa yang kami pahami 
dari hukum Allah dan Rasul-Nya. Itu adalah yang paling utama. Karena 
jika Anda katakan, “Sesuai dengan apa yang kami pahami, maka 
perkaranya sudah jelas bahwa hukum Allah sesuai dengan pemahaman 
kami. Bukan berdasarkan kenyataan yang berkenaan dengan hal-hal, 
bahwa jika hal itu menjadi kenyataan, maka menjadi sebaliknya.” 

Kami memilih ungkapan ini karena kadang-kadang ijtihad beru- 
bah. Datanglah amir lain yang melakukan serangan kepada mereka atau 
lainnya kemudian berubahlah hukumnya. Orang-orang kafir berkata, 
“Sesungguhnya hukum-hukum kaum Muslimin itu saling bertentangan.” 


Yang dapat diambil faidah dari hadits ini: 
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Pengharaman pencencangan, menyembunyikan harta ghanimah 
untuk diri sendiri, khianat dan membunuh anak-anak, sudah dije- 
laskan di muka. 

Imam disyariatkan untuk mengirimkan pasukan tentara dan pa- 
troli. 

Tidak boleh melakukan penyerangan sebelum dakwah. Karena pe- 
perangan dijadikan langkah terakhir. 

Sedangkan beberapa hal yang berada dalam kitab ash-shahihain 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerang bani Al- 
Mushthalig dan mereka melakukan kebohongan? telah dibantah, 
“Bahwasanya telah sampai kepada mereka dakwah. Dakwah 
sampai kepada mereka adalah sunnah bukan wajib dan kembali 
kepada kemaslahatan." 

Boleh menarik upeti dari selain orang-orang Yahudi, Nasrani, dan 
Majusi. Karena Ahli Kitab telah disebutkan di dalam Al-Qur'an un- 
tuk diambil upeti dari mereka. Sedangkan upeti dari pihak Majusi 
telah disebutkan di dalam As-Sunnah. Sedangkan, selain mereka 
telah menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan para ahli 
ilmu: | 

Dikatakan, “Tidak boleh mengambil upeti dari selain mereka.” Di- 
katakan, “Tidak boleh mengambil upeti dari orang-orang musyrik 
Arab karena dalam hal ini ada penghinaan. Yang benar: upeti di- 
tarik dari semua orang kafir karena sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang bersifat umum, yaitu: 


dh GS ja 
“Siapa saja yang kafir kepada Allah.” 
Dan beliau tidak menyebutkan “orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Nasrani.” 
Isyarat bahwa perang bukan untuk memaksa orang untuk masuk 
Islam. Jika memang demikian, tentu tidak disyariatkan upeti. Ka- 
rena jika demikian, tentu mereka wajib masuk Islam atau dipe- 
rangi. Inilah pendapat yang paling kuat yang didukung oleh Al- 


"8 Di-takhri Al-Bukhari dalam Al-ltg, Bab "Man Malaka min Al-Arab Ragigan", 


2/218; dan Muslim dalam Al-Jihad, Bab "Jawaz Al-lgharah ala Al-Kuffar”, 3/1356. dari hadits 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu. 
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Qur`an dan As-Sunnah. Sedangkan sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 

ABI pet Oi 5 
“Aku diperintahkan untuk memerangi orang ....”?0 (Al-Hadits) 
Adalah bersifat umum yang dikhususkan oleh dalil-dalil jizyah 
(upeti). 
Betapa besarnya janji itu. Apalagi jika janji itu demi Allah atau demi 
Rasul-Nya. 
Diperbolehkan bagi penghuni suatu benteng untuk turun ikut hu- 
kum amir pasukan perang. 
Tidak boleh mendudukkan mereka pada hukum Allah, baik di za- 
man Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atau secara mutlag 
'tak terikat sesuai dengan perbedaan pendapat di atas. 
Bahwasanya seorang mujtahid kadang-kadang benar dan kadang- 
kadang salah. Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


Ke MP MEP 0 0, . £ PG BI 
ey Pai me LA NY Lb 
“Karena engkau tidak tahu apakah dalam hal itu engkau tepat 


dengan hukum Allah atau tidak?” 
Juga sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


da Basel on ora AG OB Ag is aS 
“Jika seorang hakim menetapkan hukum, lalu ia berijtihad dan 
benar, maka baginya dua pahala. Dan jika salah, maka baginya 
satu pahala.” (Muttafag alaih)?' 

Dengan demikian, apakah kita mengatakan “seorang mujtahid 
adalah benar sekalipun salah?” 

Jawab: Dikatakan “setiap mujtahid adalah benar.” 


20 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Iman. Bab "Fa'in Taabuu wa Agaamush Shalaata", 


1/24: dan Muslim dalam Al-Iman, Bab "Man Oaatala An-Naasa Hatta Yaguuluu Laa Ilaha 
Mallah", 1/95. dari hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu. 


3! Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-ftisham, Bab "Ajru Al-Hakim idza Ijtahada", 


4/372; dan Muslim dalam 4I-Agdhiyah, Bab "Bayanu Ajri Al-Hakim Idza Ijtahada", 3/1342, 
dari Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu. 
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Dan dikatakan “tidaklah setiap mujtahid itu benar,” dikatakan pula, 
“setiap mujtahid benar dalam hal-hal furu' dan bukan dalam hal- 


` hal ushul.” Karena dikhawatirkan jika kita membenarkan para pe- 
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laku bid'ah dalam bab perkara pokok. 

Yang benar, bahwa setiap mujtahid adalah benar dari aspek 
ijtihadnya, sedangkan dari aspek kesesuaiannya dengan kebe- 
naran, maka dia bisa benar atau salah. Hal itu ditunjukkan oleh 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


LG 3 a MG 


“Maka dia berijtihad dan benar; dan dia berijtihad dan salah.” 
Pembagian para mujtahid kepada salah dan benar telah sangat 
jelas. Arti eksplisit hadits dan nash-nash mencakup perkara- 
perkara cabang dan perkara-perkara pokok. Di mana nash-nash 
itu menunjukkan bahwa Allah tidak membebani seseorang, 
melainkan sesuai dengan kemampuannya. Akan tetapi, yang salah 
adalah orang yang bersikap menentang ijma' salaf, sekalipun 
orang itu dari kalangan para mujtahid pula. Karena tidak mungkin 
ia benar, sedangkan para ulama salaf tidak benar, baik berkenaan 
dengan ilmu ushul atau furu'. 


' Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim Al-Jauziyah meng- 


ingkari pembagian agama kepada ushul 'pokok' dan furu' 'cabang'. 
Kedua berkata, “Pembagian ini adalah suatu perkara baru setelah 
zaman Shahabat. Oleh sebab itu, kita sering melihat bahwa orang 
yang berpendapat demikian dalam hal pembagian membanding- 
kan pokok agama yang paling besar dengan perkara furu'. Seperti 
shalat, dia adalah salah satu rukun dari rukun-rukun Islam. Dan 
mereka mengeluarkan beberapa hal dalam akidah yang diperseng- 
ketakan oleh para ulama salaf, mereka berkata, “Sesungguhnya 
hal itu bagian dari furu' karena dia bukan dari akidah. Akan tetapi, 
furu' di antara berbagai furu'-nya.” Kami katakan, “Jika kalian 
menghendaki ushul, maka tidak harus akidah. Setiap bagian 
dalam agama adalah ushul. Karena ibadah yang berkaitan dengan 
harta atau dengan badan tidak mungkin menjadi ibadah kepada 
Allah, melainkan dengan akidah bahwa semua itu ma3yru' 'disya- 
riatkan'. Ini adalah akidah yang harus mendahului amal. Jika Anda 
tidak berakidah demikian itu, maka ibadah Anda kepada Allah 
dengan semua itu tidak sah.” Yang tepat bahwa bab ijtihad tetap 
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10. 


terbuka pada apa yang dinamakan dengan ushul atau furu', tetapi 
tidak keluar dari manhaj salaf. Maka, mutlak ia tidak diterima. 


Bahwasanya pintu ijtihad 'akan abadi. Hal karena sabda beliau, 

VA SE 3 Ha EN 
“Engkau tidak tahu apakah dalam hal. itu engkau tepat dengan 
hukum Allah atau tidak?” 
Dengan demikian, maka jelaslah kelemahan pendapat orang yang 
mengatakan “sesungguhnya, pintu ijtihad telah tertutup. Kewa- 
jiban adalah taglid kepada para imam”. Pendapat ini mengarah 
kepada sikap berpaling dari Al-Kitab dan As-Sunnah kepada pen- 
dapat orang-orang. Ini adalah salah. Padahal, kewajiban orang 
yang berkompeten untuk menarik suatu hukum dari Al-Kitab dan 
As-Sunnah adalah menarik hukum itu dari keduanya. Akan tetapi, 
karena banyaknya As-Sunnah dan cabang-cabangnya, maka tidak 
seharusnya seorang manusia menetapkan hukum sesuatu hanya 
dengan mendengar satu hadits berkenaan dengan hukum itu se- 
hingga ia melakukan ketetapan. Karena hukum itu kadang-kadang 
telah di-nasakh, atau terikat (mugayyad), atau umum (tidak teri- 
kat), sedangkan Anda menyangka sebaliknya. 


Sedangkan jika kami harus mengatakan, “Jangan memperhatikan 
apa-apa yang ada di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah karena Anda 
bukan orang ahli untuk berijtihad.” Ini tidak benar. Kemudian dia 
mengikuti saran kami: sesungguhnya pintu ijtihad masih selalu 
terbuka. Maka, selamanya tetap tidak boleh menyepelekan penda- 
pat-pendapat para ulama terdahulu. Atau Anda menurunkan 
derajat mereka. Karena mereka telah bersusah-payah dan berijti- 
had dan bukan orang-orang yang ma'shum (terjaga dari segala 
dosa). Maka, jika Anda mencela mereka atau Anda mengambil 
beberapa masalah yang pernah mereka lontarkan bahwa semua 
itu adalah noda-noda yang Anda beberkan di muka umum untuk 
mencela mereka, maka sikap yang demikian juga tidak boleh. Jika 
mengumpat orang biasa saja haram hukumnya, maka bagaimana 
hukumnya mengumpat seorang ahli ilmu yang telah mengha- 
biskan umur mereka untuk mengeluarkan masalah-masalah dari 
dalil-dalilnya, kemudian di akhir zaman muncul seseorang yang 
mengatakan, “Sesungguhnya mereka itu tidak tahu, mereka itu 
memaksakan sesuatu yang tidak masuk akal, dan mengatakan 
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begini dan begini. Padahal, ahli ilmu menggambarkan dengan 
berbagai masalah langka yang ia ketengahkan kadang-kadang ti- 
dak menghendaki semua itu akan menjadi kenyataan, tetapi ber- 
tujuan memberikan latihan bagi para penuntut ilmu tentang bagai- 
mana menerapkan suatu masalah sesuai dengan kaidah dan lan- 
dasannya?!” 

11. Di dalamnya terdapat penetapan hukum bagi Allah Azza wa Jalla, 
dan hukum Allah itu dibagi menjadi dua macam: 

a. Hukum kauni (alamiah). Yaitu, yang berkaitan dengan alam 
dan tak seorang pun bisa menentangnya. Di antaranya fir- 
man Allah Ta'ala, 

“Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sam- 
pai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali): atau 
Allah memberi keputusan terhadapku.” (Yusuf: 80) 

b. Hukum syar'i. Yaitu, yang berkaitan dengan syariat dan iba- 
dah. Sebagian orang mengambil hukum ini dan sebagian 
yang lain tidak mengambilnya. Di antaranya adalah dalam 
firman Allah Ta'ala, 


“Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara 
kamu.” (Al-Mumtahanah: 10) 


TIA 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Perbedaan antara jaminan Allah, jaminan Nabi-Nya, 
dan jaminan kaum Muslimin. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 

Pertama: Perbedaan antara jaminan Allah, jaminan Nabi-Nya, dan 
jaminan kaum Muslimin. Jika ia berkata, “Perbedaan antara jaminan 
Allah dan jaminan Nabi-Nya dengan jaminan kaurn Muslimin, maka 
tentu akan lebih jelas. Karena ketika Anda membaca ungkapannya, 
maka Anda akan menyangka bahwa perbedaan-perbedaan itu antara 
ketiga hal tersebut. Padahal, bukanlah demikian. Karena sebenarnya 
jaminan Allah dan jaminan Nabi-Nya adalah satu hal. Sedangkan per- 
bedaan adalah antara keduanya dengan jaminan kaum Muslimin. Perbe- 
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daannya menjadikan jaminan Allah dan jaminan Nabi-Nya bagi mereka 
yang terkepung haram: dan menjadikan jaminan pengepung sebagai 
jaminan yang diperbolehkan.” 


l| Kedua: Petunjuk ke arah salah satu dari dua hal yang paling minim 
bahayanya. 


Kedua: Petunjuk ke arah salah satu dari dua hal yang paling minim 
bahayanya. Hal itu karena ungkapan wa lakinifal lahum dzimmataka 
dzimmata ashhabika (Wol K3, Us 3 Jai oS) 'akan tetapi 
berikan kepada mereka jaminanmu dan jaminan teman.temanmu'... dan 
seterusnya. Ini sebuah kaidah yang sangat penting, jika dikatakan 
dengan ungkapan yang berbeda, "Melakukan salah satu dari dua hal 
yang paling minim kerusakan yang ditimbulkannya untuk melindungi 
yang paling mulia di antara keduanya jika harus melakukan salah satu 
dari keduanya, dan telah ditunjukkan yang demikian itu oleh syariat. 
Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah, selain Allah. Karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.” (Al-An'am: 108) 
Maka, memaki tuhan-tuhan kaum musyrikin sangat diharapkan, 
namun jika akhirnya mencakup makian untuk Allah Azza wa Jalla, 
maka hal itu menjadi sangat dilarang. Karena kerusakan memaki Allah 
lebih besar daripada dalam diam memaki tuhan-tuhan mereka. Jika da- 
lam sikap diam demikian justru mengundang kerusakan, tetapi kita me- 
milih diam agar kita tidak terjerumus ke dalam kerusakan yang lebih 
besar. Demikian juga akal sehat selalu menunjukkan yang demikian. 

Di dalamnya terkandung kaidah tandingan, yaitu meninggalkan 
satu hal yang rendah maslahatnya demi untuk mendapatkan yang lebih 
tinggi kemaslahatannya. Jika harus meninggalkan salah satu dari kedua- 
nya, jika tergabung dua kemaslahatan dan tidak mungkin mengambil 
kedua-duanya, maka ambil yang paling tinggi kemaslahatannya. Jika ter- 
gabung dua kerusakan, maka tidak diperbolehkan meninggalkan kedua- 
duanya. Maka, ambil yang paling minim kerusakannya. 
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Ketiga: Ungkapan Al de E ài pk t3 Pa 'berperanglah kalian dengan 
nama Allah di jalan Allah'. 


Keempat: Ungkapan ät Pn wa! sú 'perangilah oleh kalian siapa saja 
“yang kafir kepada Allah'. 


Kelima: Ungkapan fasta'in billahi, wa gaatilhum AU Äh Sat 
'maka mintalah pertolongan Allah dan perangilah mereka'. 


Keenam: Perbedaan antara hukum Allah dan hukum para ulama. 


Ketiga: Ungkapan ughzuu bismillahi fii sabilillah 
(Si Jam $ Ši t 34) 'berperanglah kalian dengan nama Allah di jalan 
Allah. Dapat diambil kesimpulan darinya bahwa wajib hukumnya ber- 
perang dengan meminta pertolongan kepada Allah, dengan ikhlas dan 
berjalan di atas syariat-Nya. 

Keempat: Ungkapan gaatiluu man kafara billah (44 i5 5 W3) 
'perangilah oleh kalian siapa saja yang kafir kepada Allah“. Dapat diambil 
faidah darinya bahwa wajib hukumnya memerangi orang-orang kafir. 
Dan bahwasanya alasan memerangi mereka adalah. kekufuran. Bukan 
berarti bahwa tidak diperangi, kecuali orang yang kafir. Akan tetapi, 
kekufuran adalah sebab diperangi. Maka, siapa yang enggan membayar 
zakat diperangi. Jika warga suatu negeri meninggalkan shalat ied, maka 
mereka diperangi. Demikian juga adzan dan igamah. Padahal, mereka 
tidak menjadi kafir karena semua itu. Jika dua golongan saling berpe- 
rang dan salah satu dari keduanya enggan untuk setia kepada perintah 
Allah, maka mereka diperangi. Jadi dengan demikian perang memiliki 
sebab-sebab yang banyak, selain kekufuran. 

Kelima: Ungkapan berbunyi fasta'in billahi, wa gaatilhum 
(k one KAD 'maka mintalah pertolongan Allah dan perangilah 
mereka'. Dapat diambil kesimpulan darinya bahwa wajib hukumnya 
meminta pertolongan kepada Allah. Dan hendaknya manusia tidak 
bersandar kepada daya dan upayanya sendiri. 

Keenam: Perbedaan antara hukum Allah dan hukum para ulama. 
Di sana terdapat dua macam perbedaan: 


a. Hukum Allah pasti dan tidak diragukan benar adanya. Sedangkan 
hukum para ulama bisa benar dan bisa salah. 
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b. Mendudukkan penghuni benteng pada hukum Allah adalah ter- 
larang, baik di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saja atau mutlak. Sedangkan pada hukum para ulama dan seba- 
gainya, maka diperbolehkan. 


Faidah: 

Tidak perlu dikatakan kepada seorang mufti, apa hukumnya 
menurut Islam perkara demikian, atau bagaimana menurut pandangan 
Islam tentang perkara demikian. Karena kadang-kadang dia melakukan 
kesalahan sehingga tidak tepat dengan hukum Islam. Seorang mufti ju- 
ga tidak perlu mengatakan, “hukumnya menurut Islam adalah demi- 
kian”. Karena kadang-kadang ia melakukan kesalahan. Akan tetapi, ha- 
rus terikat, maka dikatakan, “hukum Islam menurut yang kuketahui 
demikian dan demikian.” Kecuali jika ada nashnya yang jelas dan gam- 
blang, maka tidak mengapa. 

Seperti jika dikatakan, “Apa hukumnya menurut Islam tentang ma- 
kan bangkai?” Maka ia menjawab, “Hukum Islam tentang makan bang- 
kai adalah haram.” 


Ketujuh: Kondisi seorang Shahabat yang menetapkan hukum karena 
kebutuhan yang mendesak dengan suatu putusan hukum yang dia 


sendiri tidak mengetahui apakah keputusan hukumnya itu sesuai 
dengan hukum Allah atau tidak? 


Ketujuh: Kondisi seorang Shahabat yang menetapkan hukum 
karena kebutuhan yang mendesak dengan suatu putusan hukum yang 
dia sendiri tidak mengetahui apakah keputusan hukumnya itu sesuai 
dengan hukum Allah atau tidak? Kasus demikian tidak khusus pada 
Shahabat saja, tetapi hingga orang-orang setelah mereka. Maka, hen- 
daknya ia menetapkan putusan hukum sebagaimana yang ia ketahui 
bahwa itu adalah hukum Allah ketika sangat dibutuhkan. 


A 
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TENTANG SUMPAH DENGAN NAMA ALLAH 


Atiasam Sy) 'sumpah', dari akar kata agsama (eh) 
yugsimu (i) sama dengan halaja a). Sumpah! memiliki beberapa 
kesamaan kata, yaitu yamiinun Can), alyatun GH, halafun (5), 
qasamun G5), semua memiliki satu arti yang sama. Allah Ta'ala ber- 
firman, 


sad ma a E na 
pegi 
“Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bin- 
tang.” (Al-Waqi'ah: 75) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


o 4, 8.9 
Ha ogy a 
“Kepada orang-orang yang meng-ilaa" istrinya ....” (Al-Baqarah: 


226) 
Artinya, mereka bersumpah. 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


aa Í a Aby Sin 
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah) ....” (Al-Baqarah: 225) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


Sa a 


“Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah untuk 
mencari keridhaanmu ....” (At-Taubah: 62) 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 
ai Iga A | Peer 
“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah akikaa sumpah 
” (An-Nuur: 53) : 

Para ahli ilmu berbeda pandangan berkenaan dengan kata-kata 
laa Y) dalam firman Allah: laa ugsimu (Hi 9). Dikatakan, “Itu adalah 
huruf nafyi pada dasarnya. Dan sesungguhnya arti kalimat itu: ‘Aku tidak 
bersumpah dengan benda ini atas sesuatu yang dijadikan landasan sum- 
pah'. Karena perkaranya lebih jelas daripada harus membutuhkan sum- 
pah. Dalam ungkapan demikian terdapat gaya main-main karena orang 
yang membaca ayat ini tahu bahwa yang dimaksud adalah penetapan 
(itsbat) dan bukan penafian (nafyu)." Dikatakan pula, "Sesungguhnya 
laa (Y) hanya tambahan. Aslinya, ugsimu (,—).” Dikatakan pula, “Se- 
sungguhnya laa (Y) untuk peringatan.” Ini sama dengan makna kedua. 
Karena ditinjau dari sisi #rab hanyalah tambahan. Dikatakan pula, “Se- 
sungguhnya laa (Y) itu untuk penafian sesuatu yang ditiadakan.” De- 
ngan kata lain, tidak benar ketika kalian mengklaim bahwa tidak ada 
kebangkitan setelah kematian. Hal ini sebagaimana dalam firman Allah 
Ta'ala, 


or A 


“Aku bersumpah dengan hari Kiamat.” (Al-Qiyamah: 1) 

Dalam kalimat demikian terdapat gaya main-main dengan bahasa, 
maka yang benar adalah tambahan yang berguna untuk peringatan. 

Sumpah dengan nama Allah adalah Anda bersumpah dengan 
nama Allah agar Allah melakukan sesuatu. Atau ‘bersumpah dengan 
nama-Nya agar Dia tidak berbuat. Contoh: Demi Allah, pasti Allah akan 
melakukan demikian; atau demi Allah, pasti Allah tidak akan melakukan 
demikian. 

Sumpah dengan nama Allah dibagi menjadi beberapa bagian: 

Pertama: Bersumpah dengan apa-apa yang diberitakan oleh Allah 
dan Rasul-Nya berupa penafian atau penetapan. Yang demikian tidaklah 
mengapa. lni bukti betapa besar keyakinannya akan apa-apa yang 
diberitakan oleh Allah atau Rasul-Nya. Contoh: Demi Allah, Allah pasti 
memberikan syafa'at kepada Nabi-Nya untuk-manusia nanti di hari 
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Kiamat. Contoh lain: Demi Allah, Allah pasti tidak mengampuni orang 
yang menyekutukan sesuatu dengan-Nya. 


Kedua: Bersumpah dengan nama Rabbnya karena kuatnya peng- 
harapan dan baik sangka kepada Rabbnya. Yang demikian diperbo- 
lehkan. Hal itu berdasarkan keputusan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam akan hal itu dalam kisah Rubayyi' bintu An-Nadhr, bibi Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhuma ketika ia memecahkan gigi seri seorang 
gadis Anshar sehingga mereka bertahkim kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerin- 
tahkan untuk dilakukan qishash. Lalu ditawarkan kepada mereka untuk 
berdamai, namun mereka enggan. Maka, bangkitlah Anas bin Malik bin 
An-Nadhr, lalu berkata, "Apakah kalian juga akan memecahkan gigi seri 
Ar-Rubayyi'? Demi Allah, wahai Rasulullah, tidak akan dipecahkan gigi 
seri Ar-Rubayyi'. Dengan ungkapan itu dia tidak bermaksud menolak ke- 
putusan hukum syar'i. Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


eka di AS UG 

“Wahai Anas, menurut Kitabullah harus dilakukan gishash.” 

Yakni, gigi dengan gigi. Dia berkata, “Demi Allah, tidak akan dipe- 
cahkan gigi seri Ar-Rubayyi.” Tujuannya dengan ungkapan seperti itu 
adalah menunjukkan apa yang ada dalam dirinya berupa kemauan keras 
untuk tidak dipecahkan sekalipun harus dengan mengeluarkan segala 
yang mahal dan yang murah. Maka, dia bersumpah demikian itu. 

Ketika mereka mengetahui bahwa dia memiliki kemauan keras, 
Allah melontarkan semangat memaafkan ke dalam hati para Anshar, lalu 
mereka memberikan maaf. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


Sa BL IA E 
“Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah itu ada orang jika 


bersumpah dengan nama Allah, niscaya Dia akan mengabulkannya 
dan menjadikannya menepati sumpahnya.” (Muttafag alaih)” 


"7 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Ash-Shulh, Bab "Ash-Shulhu fii Ad-Diyah", 2/269: 
dan Muslim dalam A/-Gasamah, Bab "Itsbatu Al-Oishash fii Al-Asnan", 3/1302, dari Anas 
Radhiyallahu Anhu. 
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Hal itu kareka kuatnya harapan dan baik sangkanya kepada Allah 
Ta'ala agar gigi seri Ar-Rubayyi' tidak dipecahkan. Maka, Allah melontar- 
kan semangat memberi maaf ke dalam hati mereka yang memiliki ke- 
mauan keras di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
tetap meminta dijalankan hukum qishash. Maka, mereka memberikan 
maaf dan mengambil tebusannya. ' 


Maka pujian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam baginya 
adalah persaksian bahwa pria itu satu di antara para hamba Allah. Dan 
bahwasanya Allah menepati apa yang menjadi muatan sumpahnya dan 
melembutkan sejumlah hati baginya. Bagaimana tidak. Karena dialah 
yang mengatakan bahwa dirinya menemukan aroma surga yang tidak 
dialami seorang pun, selain dirinya. Ketika ia gugur sebagai syahid di- 
temukan padanya delapan puluh sekian bacokan pedang dan tikaman 
tombak. Tak seorang pun mengenalinya, selain saudara perempuannya 
dari jari-jarinya” Dia adalah Ar-Rubayyi'. Semoga ridha Allah untuk se- 
mua dan kita bersama mereka. 


Juga menunjukkan kepada sumpah ini sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

BALA K 8. An A re SNN SS | 
SAN Je PAGI E a ea 3 

“Kerapkali orang yang tampil acak-acakan dan terpaksa mengen- 

dap di depan pintu-pintu, jika ia bersumpah dengan nama Allah, 

niscaya Dia akan mengabulkannya dan menjadikannya menepati 
sumpahnya.” (Diriwayatkan Muslim)” 

Ketiga: Penyebab sumpah adalah ketakjuban kepada diri sendiri, 
tidak mendapatkan anugerah Allah Azza wa Jalla dan buruk sangka 
kepada Allah Ta'ala. Ini haram hukumnya. Orang yang demikian Allah 
Ta'ala akan menggugurkan amal perbuatannya. Bagian ini adalah yang 
dipaparkan oleh Penyusun suatu hadits untuknya. 


° Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Jihad, Bab "Firman Allah Azza wa Jalla, "Minal 
Mu 'minin Rijalun Shadaguu'"' 6/21: dan Muslim dalam Al-Imarah, Bab "Tsubut Al-Jannah li 
Asy-Syahid”, 3/1512. AN La 

"8 Di-takhrij Muslim dalam Al-Birru wa Ash-Shilatu, Bab "Fadhlu Adh-Dhu'afa" wa 


Al-Khamilin", 4/2024, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Keserasian Bab Ini dengan Kitab Tauhid 

Bahwasanya siapa saja yang bersumpah dengan nama Allah (dan 
dengan sikap putus asa dari rahmat Allah —red.), maka ia telah mem- 
burukkan adab dengan-Nya, jauh dari karunia-Nya, buruk sangka kepa- 
da-Nya. Semua ini mengurangi kesempurnaan tauhid. Bahkan bisa jadi 
mendongkel landasan tauhid. Sumpah kepada yang lebih besar diang- 
gap sebagai mengurangi hak orang yang menerima sumpah itu. 


ianao 


$07 AO o z 


dl ko à Sip, Ju JÓ i AN gp AA gi ol Gp 
OS Al hg YAN 1 JP) JB slah ala 
“Dari Jundub bin Abdullah Radhiyallahu Anhu berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang berkata, “Demi 
Allah, Allah tidak akan mengampuni si Fulan'." 


LP. 
Ozz b- 


É A osa ai y of e Si eah 5 ya a 


Das 
“Maka, Allah Azza wa Jalla berfirman, “Siapa gerangan yang 
bersumpah dengan nama-Ku agar aku tidak mengampuni Fulan? 


D 


Sesungguhnya Aku telah mengampuninya'. 


Un qala rajulun (E JB) 'seseorang berkata'. Bisa jadi 
orang yang disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah yang akan datang 
atau lainnya, 

PRA a Yuz 
o Ai An Y dla 

“Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni si Fulan.” 

Ini menunjukkan sikap putus asa dari rahmat Allah, menghinakan 
para hamba Allah menurut pandangan orang yang mengucapkannya, 
dan rasa takjub kepada dirinya sendiri. 


Al-maghfirah 'ampunan' adalah menutup dosa dan mengabai- 
kannya. Berasal dari asal kata al-mighfar yang dipakai untuk menutupi 
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kepala ketika dalam peperangan. Juga bisa diartikan menjaga dan me- 
nutupi. 

Ungkapan man dzalladzi yata'alla 'alayya an laa aghfira 
lifulanin? (SoS Sa y of d JẸ gih E 24 'siapa gerangan yang 
bersumpah dengan nama-Ku agar aku tidak mengampuni Fulan? Man 
(5) ism istifham sebagai mubtada” (ism untuk bertanya): dza (3) hanya 
sebagai tambahan yang bisa saja dihilangkan; al-ladzi (SU) ism 
maushul sebagai khabar, mubtada`; yata`alla (JB 'bersumpah'. Jadi 
dengan kata lain: “siapa gerangan yang menginginkan jauhnya anu- 
gerah-Ku dan nikmat-Ku dengan tidak memberikan ampunan kepada 
orang yang berbuat keburukan di antara para hamba-Ku”. Bentuk perta- 
nyaan di sini untuk menunjukkan keingkaran. Hadits ini muncul dan 
panjang-lebar dalam hadits Abu Hurairah?” bahwa orang itu adalah 
seorang ahli ibadah yang memiliki seorang teman yang suka menyom- 
bongkan diri. Suatu ketika dilihatnya dia sedang melakukan kemak- 
siatan. Maka, ia berkata, “Tinggalkanlah.” Suatu ketika ia melihatnya se- 
dang melakukan suatu dosa. Maka, ia berkata kepadanya, “Tinggalkan- 
lah.” Maka, sang kawan menjawab, “Tinggalkan aku dengan Rabbku. 
Apakah engkau telah diutus menjadi pengawasku?” Maka orang shalih 
itu berucap, “Demi Allah, Allah tidak akan memberimu ampunan.” 


Ini menunjukkan bahwa seorang yang menyombongkan diri me- 
miliki baik sangka dan harapan yang kuat kepada Allah. Kiranya dia 
suatu ketika melakukan dosa lalu bertaubat antara dirinya kepada 
Rabbnya. Karena dia berkata, “Tinggalkan aku dengan Rabbku ....” Jika 
manusia melakukan suatu dosa, lalu bertaubat dengan taubat nasuha, 
lalu nafsunya mengalahkannya kembali pada suatu ketika, maka taubat- 
nya yang pertama shahih. Jika ia bertaubat yang kedua, maka taubatnya 
Shahih pula. Karena syarat taubat adalah agar berkeinginan keras untuk 
tidak kembali melakukan dosa yang sama di hari yang lain. Bukan syarat 
taubat itu tidak kembali kepada perbuatan dosa yang telah pernah ia 
lakukan. 

Orang tersebut telah diampuni oleh Allah. Baik karena pada diri- 
nya telah ada sebab-sebab baginya untuk menerima ampunan karena 
taubatnya, atau karena dosanya bukan dosa syirik sehingga Aliah ber- 


' Di- “takhrij Ibnu Al-Mubarak dalam Az-Zuhd.' 900: Ahmad, 2/323; Abu Dawud 
dalam kitab Al-Adab, Bab "Fii An-Nahyi 'an Ai-Baghyi", 5/207, Al- -Baghawi dalam Syarh As- 
Sunnah. 14/384, 385: Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Husnuzhzhann Billah, 45, dan dalam Syarh 
Ath-Thahawiyah, 2/436, isnadnya baik. 
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kenan kepadanya dan memberinya ampunan. Akan tetapi, jika dosanya 
adalah dosa syirik dan ia mati tanpa taubat, maka Allah tidak akan 
memberinya ampunan. Karena Allah telah berfirman, 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia.” (An-Nisa: 116) 


alan ia... 


“... dan menggugurkan amalmu.” (Diriwayatkan Muslim)” 


Ungkapan wa ahbathtu 'alamalaka (1 51) 'dan meng- 
gugurkan amalmu'. Makna bentuk idhafah dalam hadits itu adalah bah- 
wa Allah telah menggugurkan semua amalnya. Karena bentuk mufrad 
(tunggal) di-idhafah-kan, maka prinsipnya menjadi bentuk umum. Jadi 
sifat bagaimana Allah menggugurkan amal perbuatan dengan cara yang 
umum -sesuai yang kita pahami, sedangkan pengetahuan akan hal itu 
ada pada Allah- bahwa orang itu banyak beribadah kepada Allah dan 
dalam dirinya ada pikiran takjub dengan amal perbuatannya. Dengan 
demikian, maka telah hilang dari dirinya rukun yang agung di antara 
rukun-rukun ibadah. Karena ibadah itu ditegakkan di atas kehinaan dan 
ketundukan diri. Maka, Anda harus menjadi hamba Allah Azza wa Jalla 
dengan apa-apa yang menjadikan Anda beribadah dan apa-apa yang 
telah sampai kepada Anda dari ucapan-ucapan-Nya. Banyak orang beri- 
badah kepada Allah, namun ibadah yang dilakukan itu tidak dengan 
dasar wahyu-Nya. Karena kadang-kadang orang merasa sangat sulit me- 
ninggalkan pendapatnya ketika telah jelas kesalahan mereka ditinjau dari 
perspektif Kitabullah dan sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sehingga dengan perbuatannya yang demikian itu ia telah mela- 
kukan perubahan nash-nash dalil. Kewajiban kita adalah agar Anda men- 
jadi hamba Allah sesuai dengan wahyu yang telah sampai kepada Anda, 
dengan cara Anda tunduk kepadanya secara total sehingga terwujud 
ibadah yang sesungguhnya. 


“8 Di-takhrij Muslim dalam Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab "An-Nahyu 'an Tagniithi Al- 
Insan min Rahmatillah”, 4/2023. 
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Bisa jadi makna ungkapan wa ahbathtu 'alamalaka ks bt) 
'dan menggugurkan amaimu', yakni semua amal yang telah Anda 
bangga-banggakan di hadapan orang. Ini sangat sepele. Karena setiap 
amal perbuatan jika telah terkena keburukan, maka ia menjadi gugur 
dan tidak yang lainnya. Akan tetapi, arti eksplisit hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu menolak alternatif ini. Sesuai dengan yang muncul 
setelah itu bahwa Allah Ta'ala berfirman, “Bawalah ia ke neraka.” 

Tandingan hal ini adalah yang berkemungkinan bersifat umum 
atau bersifat khusus. Sebagaimana dalam hadits beliau tentang Bahaz ' 
bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya tentang mereka yang enggan 
membayar zakat. 

s 9 3 a” 
GI LA a Ge da hig Silat CG 

“Sesungguhnya kami yang akan mengambilnya dan setengah har- 

tanya, karena kewajiban di antara kewajiban-kewajiban dari Tuhan 

kami.” (Diriwayatkan Ahmad, Abu Dawud, An-Nasa`i, Ad-Darimi, 

Al-Hakim, dan Ibnu Quddamah)*” 

Ungkapan beliau: wa syathra malihi (JL he) 'dan setengah 
hartanya', apakah yang dimaksud seluruh hartanya atau harta yang tidak 
dizakati? Memungkinkan mencakup kedua makna itu. Misalnya, jika ia 
memiliki 20 (dua puluh) ekor unta, maka zakatnya adalah empat ekor 
kambing. Lalu ia enggan membayar zakat. Apakah lantas kita tarik 
sepuluh ekor unta saja dengan zakatnya atau Jika ia memiliki harta yang 
lain berupa sapi, kambing, dan uang kita ambil setengah dari semua itu 
dengan zakatnya? Terjadi perbedaan pendapat dalam hal ini. Dikatakan: 
kita ambil setengah hartanya yang terjadi karena keengganan membayar 
zakatnya. Dikatakan pula: kita ambil setengah dari semua harta. Yang 
paling kuat adalah kembali kepada pandangan imam sesuai dengan ke- 
maslahatan. Jika pengambilan setengah harta keseluruhan lebih efektif 
menjadikannya jera, maka diambil setengah dari seluruh hartanya. Jika 
tidak, maka diambil setengah dari harta yang berkenaan dengan harta 
yang ia enggan membayar zakatnya. 


CE 


>! Di-takhrij Ahmad dalam Al-Musnad, 5/2 dan 4: Abu Dawud dalam Az-Zakat, Bab 
"Zakatu As-Saimah", 2/233; An-Nasa'i dalam 4z-Zakat, Bab “Uguubatu Maani'i Az-Zakat", 
5/15: Ad-Darimi dalam Az-Zakat, Bab “Laisa fii Awamili Al-ibili Shadagah,” 1/396: Al- 
Hakim dalam Az-Zakat, 1/398; dan ia menyahihkannya atas daSar syarat keduanya yang dise- 
pakati oleh Adz-Dzahabi. Ibnu Qudamah dalam kitabnya, Al-Mughni, 4/7 berkata, "Dita- 
nya —yakni Ahmad- tentang isnadnya, maka ia berkata, "Menurutku hadits ini baik isnadnya." 
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“Dalam hadits Abu Hurairah bahwa yang mengatakan demikian itu 
adalah seorang ahli ibadah. Abu Hurairah berkata, Ta berbicara 
dengan kata-kata yang menghancurkan dunia dan akhiratnya Ai 
(Diriwayatkan Ibnu Al-Mubarak, Abu Dawud, Al-Baghawi, 


dan Ibnu Abi Ad-Dunya)** 


Un takallama bikalimatin (JS HS) 'berbicara dengan 
kata-kata'. Yakni, ucapannya, “Demi Allah, Allah tidak akan memberimu 
ampunan.” 

Ungkapan aubagat (2553) 'yang menghancurkan'. Yakni, mem- 
binasakan. Demikian pula dengan hadits: ijtanibus sab'al muubigaat 
AA SM 1S) jauhilah tujuh (macam dosa) yang sangat meng- 
hancurkan'.” Yakni, yang menghancurkan. 

Ungkapan dunyaahu wa aakhiratahu (SAN, s3) 'dunia dan 
akhiratnya'. Karena orang yang gugur amal perbuatannya, maka ia telah 
dirundung kerugian di dunia dan di akhirat. 

Adapun "menghancurkan akhiratnya" adalah sangat jelas karena 
dia menjadi penghuni neraka, na'udzu billah. Sedangkan, "menghan- 
curkan dunianya" adalah karena dunia manusia pada hakikatnya adalah 
apa-apa yang ia upayakan selama berada di sana berupa berbagai amal 
shalih. Jika tidak demikian, maka semua itu berbalik menjadi sebuah 
kerugian. Allah Ta'ala berfirman, 


“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada da- 
lam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih, dan nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran, 
dan nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran.” (Al-Ashr: 1-3) 


“8 Di-takhrij Ibnu Al-Mubarak dalam Az-Zuhd, 900: Ahmad, 2/323; Abu Dawud 
dalam kitab Al-Adab, Bab "Fii An-Nahyi 'an Al-Baghyi", 5/207; Al-Baghawi dalam Syarh As- 
Sunnah, 14/384 dan 385, Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Husnuzhzhann Billah, 45, dan dalam 
Syarh Ath-Thahawiyah, 2/436, isnadnya baik. 


289 Telah berlalu pada 1/505. 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang- 

orang yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada 

hari Kiamat.” Ingatlah yang demikian itu adalah kerugian yang 

nyata.” (Az-Zumar: 15) 

Maka orang yang tidak mendapatkan taufik untuk beriman dan 
beramal shalih, ia benar-benar telah menderita kerugian di dunia karena 
tempat kembalinya adalah kefanaan. Segala sesuatu yang fana, maka 
seakan-akan tidak pernah ada. Perhitungkan hal ini dengan apa-apa 
yang telah Anda dapatkan dalam umur-umur Anda yang telah berlalu, 
maka Anda akan melihatnya seakan-akan berlalu dari sisi Anda begitu 
saja dan menjadi tidak ada. Ini adalah bagian dari hikmah Allah Azza wa 
Jalla agar tidak cenderung hanya kepada dunia saja. 


Terors PA 


Ungkapan gaala abu hurairah (S2 pi JB) 'Abu Hurairah berkata'. 
Yakni, di dalam hadits yang ditunjukkan oleh Penyusun Rahimahullah. 


000 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Peringatan keras dari sumpah dengan nama Allah. 


Kedua: Neraka lebih dekat kepada salah seorang dari kita daripada tali 
sandalnya sendiri. 


Ketiga: Bahwasanya surga juga demikian. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 

Pertama: Peringatan keras dari sumpah dengan nama Allah (de- 
ngan sikap putus asa dari rahmat Allah —red.), dikarenakan firman-Nya: 
man dzalladzi yata'alla 'alayya an laa aghfira lifulanin? 
(Sort iil Y Ol UE JE sil 5 5) 'siapa gerangan yang bersumpah 
dengan nama-Ku agar aku tidak mengampuni Fulan?” Dan juga Allah 
akan menggugurkan amal shalihnya karena perbuatan seperti itu. 


Kedua: Neraka itu lebih dekat kepada salah seorang dari kita dari- 
pada tali sandalnya sendiri. 

Ketiga: Bahwasanya surga juga demikian. Kedua masalah inilah 
yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah berdasarkan keguguran 
amal perbuatan orang yang bersumpah dengan nama Allah dan am- 
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punan bagi orang yang melampaui batas atas diri sendiri. Lalu me- 
ngarahkan kepada hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dari Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


ag Be oz Pa T -£ 4 LE r Prei 
EUIS ING cali Mi ya SAI SA a 


“Surga itu sangat dekat kepada seseorang di antara kalian daripada 

tali sandalnya sendiri. Demikian juga neraka.” 

Yang dimaksud dengan keduanya adalah mendekatkan surga atau 
neraka. Syiraak adalah tali sandal yang terletak di antara jari jempol dan 
jari-jari lainnya. 


Keempat: Dalam hadits ini penguat bagi sabda beliau, 


ter 


"Sesungguhnya seseorang telah berbicara dengan kata-kata ..." 
dan seterusnya. 


Keempat: Dalam hadits ini penguat bagi sabda beliau innarrajula 
layatakallamu bilkalimati (SL ace Jet òl) “sesungguhnya sese- 
orang berbicara dengan kata-kata' dan seterusnya. Penyusun Rahima- 
hullah menunjuk kepada hadits, 


- ozo Fig o7 Ee PA 2r aA mn aa 2 
er sa a 5 OLS MIN ASI Jail ol 
aa Ag 
“Sesungguhnya seseorang berbicara dengan kata-kata yang dilihat- 
nya akan sampai ke mana ia akan sampai yang runtuh bersamanya 


ke dalam neraka sejauh tujuh puluh tahun.” (Diriwayatkan Ahmad, 


At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah» 


e Di-takhrij Ahmad, 2/297 dan 355; At-Tirmidzi dalam Az-Zuhd, Bab "Fiiman 
Takallama Bikalimatin Liyudhhika Biha An-Naas", 7/76, dan ia berkata, "Hasan gharib". Ibnu 
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DG Sa Lai Can SR 
Atau “lebih jauh dari jarak antara timur dan barat” (Muttafag 
alaih)! 
Dalam hadits ini peringatan keras dari ketergelinciran lidah yang 
sering menyebabkan kehancuran. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


aa Tai ra 209 É are r or 17r o0 Tros r ar 19 rR 

adi i Gatal Ale) GI Gg EDSS G Da 
“Barangsiapa sanggup menjamin untukku apa-apa di antara kedua 
pipinya (lidahnya) dan antara kedua kakinya (kemaluannya), maka 
kujamin dia dengan surga.” (Diriwayatkan Al-Bukhari)? 


3 
a i 


' F. oz Pn a a Ra) Ae 
Pt Say G edi LI P BE AS BR JL, 
Sg ea | MADA 2 M -a NA TEN pe a. 
Na Das JG Ta H3 Lag Opal up 


2 D re mz ane » LAI o 8 DA a È 2 - 
Ingat Aoa 


“Beliau bersabda kepada Mu'adz, 'Jaga ini olehmu. Yakni, lidah- 
nya. Kukatakan, “Wahai Rasulullah! Dan apakah kita akan disiksa 
karena apa yang kita pakai untuk berbicara?” Beliau menjawab, 
Ibumu merasa kehilanganmu wahai Mu'adz! Bukankah manusia 
ditelungkupkan dalam api neraka atas wajah-wajah mereka terlebih 


Majah dalam Al-Fitan, Bab “Kaffu Al-Lisan fii Al-Fitmah", 2/13 13, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu. 
' Hadits Abu Hurairah dan lafazhnya dari Muslim: 
Pa Spa GA G aa Ya sai GP UAS LK giaa aa Di 
Sesungguhnya seorang hamba pasti akan berbicara dengan kata-kata yang menjelaskan 
bahwa di dalamnya apa-apa yang akan runtuh dengannya ke dalam neraka yang lebih 
Jauh daripada jarak antara timur dan barat" 
Di-takhrij Al-Bukhari dalam Ar-Rigag, Bab "Hifzhu Al-Lisan", 4/186: dan Muslim 
dalam 4z-Zuhd. Bab "At-Takallum Bikalimatin Yahwi Biha fii An-Naar", 4/2290. 
"2 Di-takhrij Al-Bukhari di tempat yang lalu, 4/186, dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu 
Anhu. 
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dahulu’; atau beliau bersabda, “atas hidung terlebih dahulu, me- 

lainkan karena buah lidah mereka?!” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 

Lebih-lebih jika ketergelinciran itu sesuatu yang sering diikuti, 
sebagaimana yang diada-adakan oleh para penyeru pada kesesatan, 
na'udzu billah. Maka, atas dirinya dosa dan semua dosa orang yang me- 
ngikutinya hingga hari Kiamat. 


Kelima: Bahwasanya kadang-kadang seseorang diampuni disebabkan 


' sesuatu yang paling ia benci. 


Kelima: Bahwasanya kadang-kadang seseorang diampuni dise- 
babkan sesuatu yang paling ia benci. Kadang-kadang seseorang diam- 
puni karena cercaan yang telah diarahkan kepada dirinya. Hal ini bagiku 
tidak jelas muncul dari hadits kita. Jadi kemungkinan diambil dari firman 
Allah: gad ghafartu lahu GG Ca 5) 'sungguh Aku telah mengam- 
puninya'. Tidak diragukan bahwa seseorang kadang-kadang diampuni 
disebabkan sesuatu yang paling tidak ia sukai. Seperti, jihad di jalan 
Allah. Allah Ta'ala berfirman, 


“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyu- 
kai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu.” (Al-Bagarah: 216) 


"8 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Khalgi Af'al Al-Ibad, hlm. 73: Al-Hakim, 4/286: dan 
287. dan menyahihkannya berdasar syarat keduanya dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, dari 
Ubadah bin Ash-Shamit. 

Juga di-takhrij Ahmad. 5/231; At-Tirmidzi dalam Al-Iman, Bab "Maa Ja-a fii Hurmati 
Ash-Shalat", 7/270, dan dia berkata, "Hasan shahih", Ibnu Majah dalam Al-Fitan, Bab "Kaffu 
Al-Lisan fii Al-Fitnah", 2/1314, Al-Jashshash dalam Ahkam Al-Qur'an, 3/353, dari jalur Abu 
Wail dari Mu'adz. 

Juga di-takhrij Ahmad. 5/233; Ath-Thayalisi, 560: An-Nasa'i dalam Al-Kubra 
sebagaimana dalam Tuhfatu Al-Asyraf, 8/410. dari jalur Al-Hakam bin Utaibah dari Urwah bin 
An-Nazal dari Mu'adz. 

Juga di-takhrij Ahmad, 5/236, dari jalur Syahr bin Hausyib dari Abdurrahman bin 
Ghanam dari Mu'adz. 

Lihat Jami’ Al-Ulum wa Al-Hikam, syarah hadits, no. 29, dan At-Targhib karya Al- 
Mundziri, 3/529. 
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TIDAK BOLEH MEMINTA SYAFAAT KEPADA 


MAKHLUK DEMI KEPENTINGAN DENGAN ALLAH 


Toga bisysyai `i Ga gi an adalah menjadikan sesuatu 
sebagai penolong. Arti syafaat yang un adalah menjadikan 
seseorang sebagai penolong, yaitu perantara kepada orang lain untuk 
mendapatkan manfaat dari orang lain itu untuknya atau menolak bahaya 
dari orang lain. 


Keserasian Bab Ini dengan Kitab Tauhid 


Bahwasanya menjadikan Allah sebagai Penolong untuk suatu ke- 
pentingan dengan makhluk yang lain adalah sikap yang mengurangi 
kemuliaan Allah Azza wa Jalla. Karena tindakan demikian itu meren- 
dahkan martabat Allah menjadi di bawah orang yang menjadi tujuan 
syafaat itu. Karena jika lebih tinggi martabat-Nya, maka tentu tidak perlu 
memberikan syafaat kepadanya, tetapi cukup memerintahkan dengan 
suatu perintah langsung. Allah Azza wa Jalla tidak memberikan syafaat 
untuk seseorang dari para makhluk-Nya kepada seseorang yang lain. 
Karena Dia lebih agung dan mahabesar daripada sekedar menjadi 
pemberi syafaat. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengingkari hal semacam itu dari seorang badui yang datang. Demi- 
kianlah posisi penting bab ini, dalam kitab tauhid. 
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ar Io Ig AP et JÓ KPA on lah oi ak IP 
dadi EGG ii NA Ja G Ji akg ur, 
Bay i Fata dip a 


“Dari Jubair bin Muth'im Radhiyallahu Anhu berkata, “Datanglah 
seorang badui kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah! Jiwa ini menjadi sangat lemah, keluarga 
menjadi kelaparan, dan harta menjadi binasa, maka mintalah hujan 
kepada Rabbmu untuk kami.” 


U. ngkapan a'raabi Cah ‘badui’. Bentuk tunggal. Dia adalah 
penduduk pedalaman. Pada umumnya orang badui itu primitif. Karena 
mereka lebih cenderung tidak banyak tahu batas apa-apa yang diturun- 
kan oleh Allah. 


Ungkapan nuhikatil anfusu, wajaal iyaalu, wahalakatil amwaalu 
(Ji P3 Try di ESG (kd Sp) 'jiwa ini menjadi sangat lemah, 
keluarga menjadi kelaparan, dan harta menjadi binasa'. Nuhikat (Sa) 
berarti 'melemah'. 

Wa ja'al 'iyaalu, wahalakatil amwaalu (JAM SS 3 MTA) #3) 
'keluarga menjadi kelaparan dan harta menjadi binasa'. Yakni, karena 
sedikitnya hujan yang turun dan kurangnya kesuburan. Jadi lemahnya 
jiwa disebabkan oleh lemahnya kekuatan mental dan spiritualitas yang 
terjadi jika tanah tidak menjadi subur. Keluarga menjadi kelaparan ka- 
rena sangat terbatasnya sumber kehidupan. Hancurnya harta karena 
tidak ada tempat untuk menggembalakannya. 

Ungkapan fastasgi lana rabbaka (F5, & 3x6) 'maka mintalah 
hujan kepada Rabbmu untuk kami'. Yakni, mintalah kepada Allah agar 
memberi karni hujan. Sikap yang demikian tidak mengapa. Karena 
meminta do'a kepada orang yang diyakini akan mustajab adalah satu di 
antara sarana terkabulnya do'a. 
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dm oa JS Sd Opi em 
La Iban cab Alan an 


“Sesungguhnya lami meminta palu kepada Allah demi kepentingan 
pada engkau dan meminta syafaat kepada engkau demi kepentingan 
pada Allah. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Uryu 
da ca Oh ‘Mahasuci Allah, Mahasuci Allah.” 


Ungkapan fainnaa nastasyfi'u billahi 'alaika (ie ŠL San Eu) 
'sesungguhnya kami meminta syafaat kepada Allah demi kepentingan 
pada engkau’. Yakni, kami menjadikan-Nya sebagai perantara antara 
kami dan engkau agar engkau berdo'a kepada Allah untuk kami. Sikap 
demikian mengharuskannya menjadikan martabat Allah lebih rendah di- 
bandingkan dengan martabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ungkapan wa bika 'alallah (Si Pe ar :3) 'dan meminta syafaat 
kepada engkau demi kepentingan pada Allah'. Yakni, kami meminta ke- 
pada engkau agar menjadi pemberi syafaat kepada kami untuk urusan di 
sisi Allah. Sehingga engkau berdo'a kepada Allah untuk kami. Sikap 
yang demikian adalah benar. 

Ungkapan subhanallah, subhanallah! (1&4! SEL Kota) 
'Mahasuci Allah, Mahasuci Allah" Diucapkan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam rangka membesar-besarkan ungkapan itu dan 
beliau mengingkari kepada ucapan orang badui itu sekaligus menyu- 
cikan Allah Azza wa Jalla dari hal-hal yang tidak layak bagi-Nya, yaitu 
dijadikan pemberi syafaat antara makhluk-Nya dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Subhanallah adalah ism mashdar 
manshub karena sebagai maful muthlag yang berasal dari sabbaha 
(2) - yusabbihu (~) - tasbihan (G4). Jika ada kata-kata yang ber- 
makna sebagai mashdar dengan tidak ada huruf yang bersamanya, 
maka itu adalah ism mashdar. Seperti: kalam (XS) adalah ism mash- 
dar, sedangkan kallama GE), mashdarnya adalah taklim GIS). Juga 
seperti: salam G) adalah ism mashdar, sedangkan sallama (He), 
mashdarnya adalah taslim (mo). Dan subhana (0) adalah maful 
muthlag yang harus manshub dan dibuang amil darinya sehingga tidak 
pernah datang dengan kata kerja. Maka, Anda tidak boleh mengatakan: 
sabbahtullaha subhaanan (UG. WI 5555) 'kusucikan Allah dengan 
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sebenar-benarnya'; suatu bentuk kalimat yang sangat jarang dan tidak 
populer, melainkan ada dalam syair-syair atau lainnya. Tasbih adalah 
menjauhkan Allah dari apa-apa yang tidak layak bagi-Nya berupa ke- 
kurangan, cacat, atau kemiripan dengan makhluk, dan lain sebagainya. 

Jika Anda mau, masukkanlah kemiripan makhluk dengan keku- 
rangan dan aib karena menyerupai sesuatu yang kurang adalah kurang 
pula. Bahkan mendampingkan sesuatu yang sempurna dengan sesuatu 
yang kurang menjadikannya kurang pula. Sebagaimana dikatakan oleh 
seorang penyair, 


Gaali La eat LAN WEET u a ON ats 
Tidakkah Sraka lihat bahwa pedang akan kurang nilainya 
jika dikatakan sesungguhnya pedang kalah dari tongkat 


a 8. 43 


(ag JB MEA oi WS OP & Te II) Va 


“Beliau terus saja bertasbih hingga tercermin pada wajah-wajah 
para sahabatnya. Lalu beliau bersabda, ‘Celaka engkau!” 


Ungkapan fama zala (J5 G3) 'terus saja'. Jika masuk kata-kata ma 
(G) kepada kata-kata zala (J) yang bentuk mudhari'nya yazuul (d 5%), 
maka bentuk penafian itu menjadi itsbat (bentuk penetapan) yang 
kontinu. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

AS GU NN Gs 

“Maka tetaplah demikian keluhan mereka.” (Al-Anbiya : 15) 

Juga sebagaimana firman Allah Ta'ala yang menggunakan kata 
kerja bentuk mudhari', 


d- r r 2. eo o Na g “ 

Day ei o Y. a BAPA 

“.. Tetapi mereka senantiasa berselisih perdana kecuali orang- 
orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu.” (Huud: 118,119) 


Kalimat yang terdiri dari yusabbihu (74) adalah khabar, kata 
kerja zala (J5). 
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Ungkapannya hatta 'urifa dzalika fii wujuuhi ashhabihi 
(seal 03 < H O e s) 'hingga tercermin pada wajah-wajah para 
sahabatnya'. Yakni, pengaruhnya terlihat pada wajah-wajah para saha- 
batnya. Bahwasanya mereka sangat terpengaruh oleh semua itu. Karena 
mereka tahu bahwa beliau tidak pernah bertasbih di tempat seperti itu 
dan tidak mengulang-ulangnya, kecuali karena suatu perkara yang 
sangat begar. Sebab pokok tasbih di sini adalah karena seorang badui itu 
menyebutkan suatu kalimat yang di dalamnya terkandung suatu pengu- 
rangan bagi kemuliaan Allah Ta'ala. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertasbih kepada Rabbnya dalam rangka menjauhkan-Nya dari 
apa-apa yang bisa dipahami dari kalimat itu. Oleh sebab itu, jika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya dalam 
suatu perjalanan sedang singgah di suatu lembah selalu bertasbih dalam 
rangka menjauhkan Allah Ta'ala dari hal-hal rendah yang menjadi sifat 
mereka. Jika mereka mendaki tempat yang tinggi, maka mereka ber- 
takbir dalam rangka mengagungkan Allah Azza wa Jalla. Dan bahwa- 
sanya Allah Ta'ala adalah Dzat yang memiliki keagungan di langit dan di 
bumi. 

Ungkapan waihaka (555) 'celaka engkau'. Wayh (3) selalu 
manshub karena suatu 'amil yang dihilangkan yang bentuk aslinya 
adalah: alzamakallah wayhaka (Ws Di fi) 'Allah mengharuskan 
kecelakaan buatmu'. Kadang-kadang di-idhafah-kan sehingga menjadi 
wayhaka (Ws): kadang-kadang pula dipisahkan dalam idhafah se- 
hingga menjadi wayhan laka (8 G35); kadang- -kadang dijadikan marfu' 
sebagai mubtada` sehingga dikatakan wayhahu (4 3) atau wayhun 
lahu (a3 z 55) yang artinya dekat dengan kata-kata ways Ọm) atau wayl ( 
kn 3). Akan tetapi, sebagian para ulama bidang bahasa (Arab) berkata, 
“Sesungguhnya wayh Guo) adalah kata-kata untuk menunjukkan rasa 
kasih, sedangkan wayl (3) adalah kata-kata untuk menunjukkan an- 
caman.” Maka, arti wayhaka (4123) adalah ‘sesungguhnya aku sangat 
kasih dan sayang kepadamu'. Sebagian dari mereka mengatakan, “Se- 
mua kalimat itu menunjukkan peringatan keras. Sehingga jika maknanya 
ungkapan rasa kasih, maka ungkapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadi sikap kasih beliau kepada seseorang yang mengatakan 
kata-kata yang demikian tadi. Seakan-akan ia tidak mengerti kadar ke- 
muliaan Allah.” 


*“ Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Jihad, Bab "At-Tasbih idza Habatha Wadiyan" dan 
Bab "At-Takbir Idza 'ala Syarafan", 2/257, dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma. 
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a A A 


ə 


SEA pane Y A D5 ya abi d Ola oy Tail GS 


2 


Haai 559... aiie Ia Api 
pa Pd kg 


“Apakah engkau mengetahui siapa Allah itu? Sesungguhnya, perkara 
Allah itu lebih agung daripada semua itu. Sesungguhnya, Allah tidak 
memberi syafaat untuk suatu kepentingan pada salah seorang dari 
makhluk-Nya ...” Ia menyebutkan hadits hingga tuntas. (Diriwayatkan 
Abu Dawud)” 


Ungkapan atadri mallahu? (Sai Lg ih “apakah engkau menge- 
tahui siapa Allah itu?" Tujuan pertanyaan di sini adalah pengagungan. 
Dengan kata lain “keadaan Allah sangat agung'. Bisa juga berarti, 'eng- 
kau tidak kenal Allah’. Engkau tidak kenal dengan-Nya. Dengan demi- 
kian, maka makna bentuk pertanyaan menjadi penafian. 

Ungkapan mallahu? (ea ú) ‘siapa Allah itu?', kalimat tanya yang 
berkaitan dengan kata-kata tadri (s5) 'engkau mengetahui' akan per- 
buatan. Karena kata kerja dara («s)5) memanshubkan dua buah objek. 
Akan tetapi, berkaitan dengan bentuk pertanyaan akan suatu perbuatan 
sehingga kalimat itu menjadi pada posisi nashb yang menduduki tempat 
dua buah objek kata kerja tadri (s 5) 'engkau mengetahui'. 


, Ungkapan , inna sya 'nullahi a'zhamu min dzalika 
(M3 Sp pbi A ats SI ‘sesungguhnya, perkara Allah itu lebih agung 
daripada semua itu'. Yakni, sesungguhnya seluk-beluk akan Allah dan 
keagungan-Nya jauh lebih agung dari apa saja yang kaubayangkan dari- 
pada sekedar lafazhmu yang seperti ini. 


R Di-takhrij Al-Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir, 2/224; Abu Dawud dalam 4s- 
Sunnah, Bab “Fii Al-Jahmiyah”. 5/94, Utsman Ad-Darimi dalam Ar-Radd 'ala Al-Jahmiyah, 
hlm. 24. dan An-Nagdhu 'ala Al-Murisi, hlm. 89 dan 105: Ibnu Khuzaimah dalam 4t-Tauhid. 
hlm. 103: Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah, 575: Muhammad bin Abi Syaibah dalam A/- 
Arsy, 11; Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, 1547; Ad-Daruquthni dalam Adh- Dhu aja” 38, 39: 
Al-Baihaqi dalam Al-Asma', 417, 418: Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah! 1/175. 176; Al- 
Muzzi dalam Tahdzib Al-Kamal, 1/184, 185; dan Adz-Dzahabi dalam 4l-Uluwwu, hlm. 37-39. 

Hadits ini dianggap gharib oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/310. 

Dalam hadits 'an'anah Ibnu Ishaq dan ketidakjelasan Jubair bin Muhammad. Dia tidak 
dianggap tsigah, selain oleh Ibnu Hibban. Pada Al-Hafizh Ibnu Asakir sebagian tulisan yang 
diberi nama Bayanu Wujuh At-Takhlith fii Hadits Al-Athith. 


684 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


, Ungkapan innahu laa yustasyfa' u billahi 'ala ahadin min khalgihi 
(aal ea 3i de ŠL aisa Y 4) 'sesungguhnya Allah tidak memberi 
syafaat jika untuk suatu kepentingan pada salah seorang dari makhluk- 
Nya'. Yakni, tidak meminta kepada-Nya agar menjadi perantara kepada 
seseorang. Hal itu karena kesempurnaan dan keagungan-Nya. Dalam 
hadits ini terdapat kelemahan, tetapi maknanya shahih. Juga tidak boleh 
bagi seseorang mengatakan, “Kami memohon syafaat kepada Allah 
untuk suatu kepentingan padamu." 


Jika dikatakan, bukankah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah bersabda, 


2st At JL 3 


“Barangsiapa meminta dengan nama Allah, maka berilah oleh 

kalian apa yang ia pinta.” 

Ini adalah dalil yang menunjukkan boleh meminta kepada Allah. 
Karena jika meminta kepada Allah tidak boleh, maka memberi orang 
yang meminta tidak wajib? 

Jawabnya hendaknya dikatakan: “Sesungguhnya memohon kepa- 
da Allah itu tidak mengharuskan bahwa martabat Dzat yang dimintai 
akan menjadi lebih rendah daripada martabat orang yang dimintakan”. 
Ini bertentangan dengan perkara meminta syafaat. Bahkan menunjukkan 
bahwa martabat Dzat yang dimintai sangat agung sehingga jika dimintai 
sesuatu Dia pasti akan memberi. Sebagian para ulama berkata, "Siapa 
meminta kepadamu dengan Allah, maka berilah ia.” Maksudnya, siapa 
saja yang meminta kepada Anda sejalan dengan syariat Allah, maka 
berilah ia. Bukan berarti: “aku meminta kepada engkau dengan Allah”. 
Makna yang pertama adalah yang lebih benar. Muncul sama dengan itu 
ungkapan malaikat: “aku memohon kepadamu dengan nama Dzat yang 
memberimu warna yang indah.” 


RAG 


da Di-takhrij Ahmad 2/68; Abu Dawud 3/17; An-Nasa'i 5/28: Al-Hakim 1/412; dan 
Al-Baihaqi 4/99. Dan dishahihkan Al-Hakim dan Al-Hafizh dalam Takhrij Al-Adzkar sebagai- 
mana dalam Al-Futuuhat 5/250.. 


“ Telah di-takhrij di muka, hlm. 293. 
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Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Keingkaran beliau kepada orang yang mengatakan: 
aur diy Pen ‘sesungguhnya kami meminta syafaat kepada Allah 
demi kepentingan pada engkau'. 


Kedua: Perubahan pada diri beliau merupakan suatu perubahan sampai 
tercermin pada wajah-wajah para sahabatnya karena kalimat itu. 


Ketiga: Beliau tidak mengingkari kalimat: nastasyfi'u bika 'alallah 
(ùn dé eL Kana) 'dan kami memohon syafaat kepada engkau demi 
kepentingan pada Allah'. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 


Pertama: Keingkaran beliau kepada orang yang mengatakan: 
nastasyftu billahi 'alaika (la SL Ht) 'sesungguhnya kami meminta 
syafaat kepada Allah demi kepentingan pada engkau'. Yang diambil dari 
ungkapan beliau: subhanallah (š Ot) 'Mahasuci Allah'. Tahukah eng- 
kau siapa Allah itu? Dan ungkapan beliau: innahu laa Yyustasufa' u billahi 
'ala 'ahadin min khalgihi (ul: ’ Ka ust pA AL bang Y 5) 'sesungguh- 
nya Allah tidak memberi syafaat jika untuk suatu kepentingan pada salah 


seorang dari makhluk-Nya'. 


Kedua: Perubahan pada diri beliau merupakan suatu perubahan 
sampai tercermin pada wajah-wajah para sahabatnya karena kalimat itu. 
Ini diambil dari ungkapan: fama zaala yusabbihu hatta 'urifa dzalika fii 
wujuuhi ashhabihi (ata 5 yy f 2 waos aa J5 G3) "beliau terus 
saja bertasbih hingga tercermin pada wajah- -wajah para sahabatnya'. Dan 
beliau terus-menerus mengulang tasbih yang menunjukkan bahwa pada 
diri beliau terjadi perubahan sampai tercermin pada wajah para saha- 
batnya karena kalimat itu. Ini menunjukkan bahwa kalimat itu adalah 
kalimat yang besar kemungkarannya. 


Ketiga: Beliau tidak mengingkari kalimat nastasufi'u bika 'alallah 
(ai! D t Si 'dan kami memohon syafaat kepada engkau demi 
kepentingan pada Allah'; karena sabda beliau, la yustasyfa'u billahi 'ala 
ahadin min khalgihi (ai | Kw asi PP AL iban Y) 'Allah tidak memberi 
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syafaat jika untuk suatu kepentingan pada salah seorang dari makhluk- 
Nya'. Maka, beliau mengingkari yang seperti di atas dan diam saja de- 
ngan adanya ucapan: wabika 'alallah (&! Je 443) 'dan meminta syafaat 
kepada engkau demi kepentingan pada Allah'. Ini menunjukkan bahwa 
yang seperti terakhir ini diperbolehkan. Dan di sini muncul kaidah: “Jika 
dalam nash-nash terdapat penyebutan berbagai benda sehingga seba- 
gian diingkari dan sebagian dibiarkan, maka yang demikian itu menun- 
jukkan bahwa apa-apa yang tidak diingkari adalah benar.” Misalnya fir- 
man Allah Ta'ala, 


“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 

“Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian 

itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya'. Katakanlah, 'Se- 

sungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang 

keji.” (Al-A'raf: 28) 

Di sini diingkari arti ungkapan “dan Allah menyuruh kami menger- 
jakannya" dan berpaling dari ungkapan “kami mendapati nenek moyang 
kami mengerjakan yang demikian itu”. Ini menunjukkan bahwa kalimat 
itu benar. Contoh lain adalah tentang jumlah Ashhab Al-Kahfi di mana 
Allah berfirman tentang ungkapan mereka, 


“Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah 
tiga orang, yang keempat adalah anjingnya: dan (yang lain) me- 
ngatakan: (Jumlah mereka) adalah lima orang, yang keenam ada- 
lah anjingnya', sebagai terkaan terhadap barang yang gaib.” (Al- 
Kahfi: 22) 

Dan berpaling dari ungkapan, 

“(Jumlah mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah anjingnya.” 
(Al-Kahfi: 22) 


-as 


Keempat: Peringatan akan tafsir kalimat: subhanallah (à Obe) 


'Mahasuci Allah'. 


- 93 


Keempat: Peringatan akan tafsir kalimat: subhanallah (àn g) 
'Mahasuci Allah'. Karena ungkapan inna sya`nullahi a'zham ( ats ol 
Aa) 'sesungguhnya, perkara Allah itu lebih agung'. Dalil yang “menun- 
jukkan bahwa Allah sangat jauh dari apa-apa yang menafikan keagungan 
itu. 
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Kelima: Bahwasanya kaum Muslimin meminta kepada beliau agar 


dimintakan hujan kepada Allah. 


Kelima: Bahwasanya kaum Muslimin meminta kepada beliau agar 
dimintakan hujan kepada Allah. Yang demikian ketika beliau masih 
hidup. Adapun setelah beliau wafat, mereka tidak melakukannya lagi. 
Karena telah terputus semua amal dan ibadah beliau dengan sendirinya. 
Oleh sebab itu, ketika terjadi musim kering di zaman Umar bin Al- 
Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia meminta kepada Al-Abbas agar ber- 
do'a meminta hujan kepada Allah. Maka, ia berucap, 


SA es WES Ch UN AP SU) 

“Sesungguhnya kami dulu bertawasul kepada-Mu dengan Nabi 

kami, maka Engkau memberi kami hujan. Kini kami bertawasul 

kepada-Mu dengan paman Nabi kami, maka berilah kami hujan.” 

Tawasul mereka kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah untuk meminta kepada beliau agar berdo'a. Oleh sebab itu, da- 
lam sebagian riwayat disebutkan bahwa Umar menyuruh Al-Abbas se- 
hingga ia bangkit dan berdo'a. 

Dengan demikian kita mengetahui bahwa kisah yang diriwayatkan 
dari seorang pria, Al-Atabi, yang duduk di atas makam Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu datang seorang badui, lalu berkata, “Assalamu 
alaikum wahai Rasulullah! Aku mendengar Allah berfirman, 

“Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 

kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun 

memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 

Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.’ (An-Nisa: 64) 

Dan aku kini telah datang kepadamu dengan meminta ampun 
atas segala dosaku dengan meminta syafaat kepadamu untuk disam- 
paikan kepada Rabbku." Lalu ia bersastra dengan berkata, 


- 


SAN Ia  g o a - d 3a, o A ọ 7z rp 
Do o a AN 
ESI SAS ag Dah a H L Bad ki 
Alangkah besar kebaikan orang yang kaumakamkan dalam lembah 
Dari wewangiannya turut harum semua lembah dan perbukitan 
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Jiwaku adalah penebus bagi makam engkau penghuninya 

Di dalamnya kebersihan diri, kedermawanan, dan kemuliaan 

Kemudian ia kembali. Al-Atabi berkata, “Aku tertidur dan aku ber- 
mimpi bertemu dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
bersabda kepadaku, ‘Wahai Atabi! Berilah berita gembira kepada badui 
itu bahwa Allah Ta'ala telah mengampuni dosa-dosanya’.” 

Riwayat ini bathil dan sama sekali tidak shahih karena pelakunya 
tidak diketahui. Demikian juga orang-orang yang meriwayatkannya 
semua tidak diketahui. Dan tidak mungkin menjadi shahih karena ayat, 
YA Ep A ‘Í, "sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya' 
(An- TAN 64) tidak dikatakan, “A 3 ‘jika menganiaya dirinya’. Idz G) 
adalah ketika telah lampau, berbeda ‘dengan idza (3). Para Shahabat 
Radhiyallahu Anhum ketika tertimpa kekeringan di zaman Umar, me- 
reka tidak meminta hujan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan do'anya, tetapi meminta hujan kepada Al-Abbas bin 
Abdul Muththalib dengan do'anya ketika ia ada dan hadir di tempat me- 
reka." 

Di antara faidah hadits itu adalah: 

1. Ketika orang mengajukan permintaan harus mengajukan ciri-ciri 
yang mengharuskan belas-kasihan atas dirinya, hal itu karena 
ungkapan nuhikatil anfusu Cat Si) 'jiwa ini menjadi sangat 
lemah'. 

2. Kasih sayang kepada orang berbuat dosa jika kita katakan bahwa 
wayha (23) berfungsi untuk mengungkapkan kasih sayang. 

LL Ipin 


48 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-istisga', Bab "Sual An-Nas Al-Imam Al-Istisqa", 
1/318, dari Anas Radhiyallahu Anhu. 
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NABI SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM 
MELINDUNGI TAUHID DAN MENUTUP JALAN- 
JALAN KESYIRIKAN 


Jar 
. 


- - 2, . 2 Ra ir apa S - z TIA o > o- 0. 
PE ga Dg d DAA a AINI IA AS é 


“Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku 
bertolak bersama para utusan bani Amir untuk menghadap kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kami mengatakan’ ... 


” 


Keserasian Bab Ini dengan Tauhid 


Keira Penyusun Rahimahullah berbicara mengenai apa-apa 
yang baru lalu dalam Kitab-Nya tentang penetapan tauhid dan penye- 
butan hal-hal yang bisa menghapuskannya atau mengurangi kesem- 
purnaannya, maka ia menyebutkan apa-apa yang bisa menjaga tauhid 
itu. Yang wajib adalah menutup semua jalan menuju kesyirikan dari se- 
mua aspek dan lafazh-lafazhnya sehingga tauhid bersih dari semua ko- 
torannya. 


DOS 


Ungkapan inthalagtu fii wafdi bani 'amir (Lc H 383 e calh 
'aku bertolak bersama para utusan bani Amir'. Jelasnya rombongan 
utusan ini datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
tahun kesembilan karena pada tahun tersebut rombongan utusan sangat 
banyak datang kepada Nabi. Oleh sebab itu, tahun itu dinamakan 'tahun 
para utusan' 
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ur Ae Ni laal Af # 
MS DE AI Sdh JW D CI 


“ Engkau Sayyid kami’. Maka, beliau bersabda, “Sayyid adalah Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala' ...” 


At. g 


Ungkapan anta sayyiduna (UA. ih 'engkau sayyid kami'. As- 
sayyid adalah yang memiliki kebesaran dan kemuliaan. As-su'dad ke- 
agungan, kebanggaan, dan seterusnya. Sedangkan sayyid adalah sifat 
musyabbahah dengan wazan fa'il karena huruf ya ` yang pertama adalah 
tambahan. i 

Ungkapan assayyidullahu (Š 5) 'Sayyid adalah Allah'. Beliau 
tidak mengatakan, “Sayyid kalian adalah sebagaimana yang terlihat." 
Dalam arti beliau menolak ucapan mereka sayyiduna (Va) 'sayyid 
kami’ karena dua aspek: 

Aspek pertama: Suatu kehendak kepada keumuman sebagaimana 
yang bisa dipahami dari huruf al (Ji) karena al (Ji) untuk menunjukkan 
umum. Artinya, yang memiliki status ke-sayyid-an yang mutlaq adalah 
Allah Azza wa Jalla. Akan tetapi, sayyid yang di-idhafah-kan adalah 
sayyid yang sesuai dengan mudhaf ilaih-nya. Seperti, sayyid bani 
Fulan, sayyid semua manusia, dan lain sebagainya. 

Aspek kedua: Agar tidak menimbulkan keraguan bahwa ia dari 
jenis mudhaf ilaih karena sayyid segala sesuatu adalah dari jenis se- 
suatu itu. Sayyid adalah satu dari nama-nama Allah Ta'ala. Dia bagian 
dari makna-makna Ash-Shamad 'tempat bergantung', sebagaimana 
ditafsirkan oleh Ibnu Abbas bahwa Ash-Shamad adalah Yang Sempurna 
Ilmu, Kesabaran, dan Keagungan-Nya””, dan lain sebagainya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang mereka untuk menga- 
takan, “engkau adalah junjungan kami.” Akan tetapi, beliau mengizinkan 
untuk mengatakan yang demikian itu. Maka, beliau bersabda, “Katakan 
oleh kalian semua dengan kata-kata kalian semua atau sebagian kata- 
kata kalian semua. Akan tetapi, beliau melarang mereka dari keterdo- 
rongan oleh syetan sehingga mereka meningkat kepada anggapan seba- 


** Di-takhrij Ibnu Jarir, 30/744. | | 

Juga dikeluarkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al-Mantsur, dan disandarkan 
kepada Ibnu Al-Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy-Syaikh dalam Al-Azhamah dan Al- 
Baihaqi dalam Al-Asma' wa Ash-Shifat. 
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gai junjungan yang bersifat khusus kepada junjungan yang bersifat 
umum dan mutlag. Karena junjungan (siyadah) khusus itu di-idhafah- 
kan, sedangkan junjungan (siyadah) umum dan mutlag tidak di- 
idhafah-kan. 

Ungkapan tabaaraka (556) 'mahasuci', Para ulama berkata, “Arti 
tabaraka adalah banyak berkah dan kebaikannya. Oleh sebab itu, 
mereka berkata, “Sesungguhnya, kata kerja ini tidak bisa dijadikan sifat 
untuk sesuatu selain Allah. Maka, tidak bisa dikatakan “tabaaraka Fulan". 
Karena ciri ini khusus bagi Allah. Ungkapan masyarakat umum: 
Ul 5, Gem ‘engkau telah memberikan berkah kepada kami”, tidak 
menghendaki dengan ini apa-apa yang mereka kehendaki dengan Allah 
Azza wa Jalla. Akan tetapi, mereka menghendaki, “Kami mendapatkan 
berkah dengan kehadiranmu.” Berkah bisa di-idhafah-kan kepada 


manusia jika layak untuk itu. Usaid bin Hudhair ketika turun ayat. 


Ea karena kalung Aisyah yang hilang darinya berkata, 
Sd JG Sy Pan 3 «> Ú “Ini bukan berkah kalian yang pertama, 
Wahai keluarga Abu Bakar.“ 


Nb ASA ai -uii Ji 


“Kami mengatakan, (Engkau) paling utama di antara kami dan 
paling agung di antara kami karunianya' ...” 


Ungkapan wa afdhaluna (Us) Yengkau) paling utama di antara 
kami'. Yakni, keutamaanmu lebih utama daripada keutamaan kami. 

Ungkapan wa azhamuna thaulan (Yi Ws) 'dan paling agung 
di antara kami karunianya'. Yakni, lebih agung daripada kami dalam hal 
kemuliaan dan kekayaan. Ath-thaul adalah kekayaan. Allah Ta'ala ber- 
firman, 


“Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cu- 


kup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka.” (An-Nisa: 
25) 


e Di-takhrij Al-Bukhari dalam At-Tayammum, Bab “Haddatsana Abdullah bin 
Yusuf”. 1/125; dan Muslim dalam Al-Haidh, Bab “At-Tayammum”, 1/279. dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha 
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Juga berarti keagungan. Allah Ta'ala berfirman, 


“Yang mengampuni dosa dan menerima taubat lagi keras hu- 
kuman-Nya: yang mempunyai karunia.” (Ghafir: 3) 
Yakni, yang memiliki keagungan dan kekayaan. 


“Maka, beliau bersabda, “Katakan oleh kalian dengan kata-kata 


kalian atau sebagian dari kalian dan jangan sekali-kali sampai kalian 


, » 


semua didorong untuk berlari oleh syetan'.” (Diriwayatkan Abu 
Dawud dengan sanad yang bagus)” 


F ,Ungkapannya guuluu bigaulikum au ba'dhi gaulikum 
(SI. FRP fi ST P 3) 'katakan oleh kalian dengan kata-kata kalian 
atau sebagian dari kalian'. Perintah dalam hadits ini adalah untuk me- 
nunjukkan diperbolehkan dan izin sebagaimana telah dijelaskan di muka. 

Ungkapan quuluu biqaulikum GSI A 'katakan oleh kalian 
dengan kata-kata kalian'. Yakni, ungkapan mereka yang artinya: 'engkau 
adalah junjungan kami', atau 'engkau paling utama di antara kami', dan 
lain sebagainya. | 

Ungkapan au ba'dhi qaulikum (SJ ax; Y) 'atau sebagian dari 
kalian'. Bisa jadi merupakan keraguan perawi; dan bisa juga bagian dari 
lafazh hadits. Yang artinya 'cukupkanlah oleh kalian semua atas se- 
bagiannya'. 

, Ungkapannya wa laa yastajriyannakumusysyaithan 
OŽJI Ee si Y3) 'dan jangan sekali-kali sampai kalian semua 
didorong untuk berlari oleh syetan'. Istajraahu artinya 'ia ditarik dan di- 
jadikan berlari bersamanya'. Dengan kata lain: jangan sekali-kali kalian 
semua sampai disesatkan syetan dan ditarik untuk mengatakan kata- | 
kata yang mungkar. Sehingga Shallallahu Alaihi wa Sallam membe- 
rikan petunjuk mereka ke arah apa yang harus dilakukan. Mereka dila- 
rang melakukan perkara yang tidak layak mereka lakukan, sebagai cara 
untuk menjaga tauhid dari kekurangan dan pembatalan. Di dalam kitab 
An-Nihayah dikatakan, wa laa yastakhriyannakumusysyaithan 


** Telah di-takhrij di muka pada halaman 456. 
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(OLA $$ pn Y3) jangan sekali-kali sampai kalian semua didorong 
untuk berlari oleh syetan', dengan kata lain: jangan sampai mengalahkan 
kalian semua sehingga menjadikan kalian semua berlari, yakni rasul dan 
wakil. 

Atas dasar dua macam penafsiran itu, maka maksud Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah penjagaan terhadap tauhid dan 
penutupan semua jalan menuju kepada kesyirikan. Penjagaan dari ke- 
mungkaran sangat diagungkan setiap kali kemungkaran yang ada selalu 
bertambah besar atau dorongan untuk menuju kepadanya dalam hati ini 
sangat dahsyat. Oleh sebab itu, Anda lihat bahwa bab kesyirikan di- 
pelihara oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan penjagaan 
yang sangat ketat hingga menutup semua jalan yang bisa menjadi jalan 
masuk kepadanya. Karena kesyirikan adalah dosa yang paling besar. 
Demikian juga bab zina, dipelihara oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan sangat ketat. Sehingga setiap wanita dilarang melakukan 


tabarruj (bersolek dengan berpakaian tidak menutup aurat): membuka ` 


wajahnya, berduaan dengan seorang pria tanpa disertai mahram, dan 
lain sebagainya. Hal itu dilakukan agar tidak menjadi jalan menuju per- 
zinahan. Karena nafsu menuntutnya. Dalam bab riba juga, riba dijaga 
dengan sangat ketat. Sehingga ketika seseorang menyerahkan satu sha' 
gandum kualitas bagus kepada orang lain dengan diganti dua sha' 
dengan harga yang sama, maka yang demikian itu menjadi riba yang 
haram hukumnya, padahal tidak ada kezaliman di dalam prosesnya. 
Kesyirikan kadang-kadang karena hal-hal yang tidak disukai oleh jiwa, 
tetapi dia adalah kezaliman yang paling besar. Maka, syetan sangat ta- 
mak untuk menjadikan bani Adam sampai kepada kesyirikan dengan 
segala caranya. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjaganya 
dengan penjagaan yang sangat ketat dan kuat hingga tak seorang pun 
masuk ke dalamnya dengan cara yang tidak ia sadari. Inilah makna bab 
yang disebutkan oleh sang Penyusun. 


Peringatan 

Para pensyarah hadits ini menjelaskan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang mereka mengatakan sayyiduna (Vxx) se- 
hingga mereka berupaya menggabungkan hadits ini demgan hadits- 
hadits yang lain, yaitu: . 


SI i i 
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“Aku adalah sayyid semua anak-cucu Adam.” 


Dan sabda beliau, 
. 2 2a 7 ase 2 
Sae tap 
“Bangkitlah kepada tuan (sayyid) kalian semua.” | 
Juge sabda beliau berkenaan dengan budak, 


Sg Sa JAI 


“Dan hendaknya ia mengatakan tuanku dan maulaku (majikan- 
ku). 
dengan salah satu dari tiga aspek sebagai berikut: 


a. Larangan itu dengan bentuk hukum makruh dan dengan adab. 
Sedangkan izinnya dalam bentuk kebolehan. 


b. Larangan karena dikhawatirkan akan muncul kerusakan darinya. 
Yaitu, pergerakan pelan-pelan menuju sikap berlebih-lebihan dan 
hukum mubah jika tidak ada larangan di sana. 


c. Larangan dengan ucapan, yakni engkau berdialog dengan orang 
lain dengan ungkapan Anda, "engkau adalah tuanku" atau "tuan 
kami". Berbeda dengan jika tidak ada. Karena bisa jadi dalam diri 
teman dialog rasa takjub, berlebih-lebihan, dan tinggi hati. Lalu di 
dalamnya masih ada sesuatu yang lain, yaitu ketundukan orang 
yang selalu memanggil dengan sayyid kepadanya dan penghinaan 
diri demi menghormatinya. Ini berbeda dengan jika datang dari 
orang lain. Seperti, “bangkitlah menuju tuanmu” atau dalam 
bentuk ghaib 'tidak di tempat'. Seperti ucapan seorang budak 
yang mengatakan, sayyidi (535), dan lain sebagainya. Akan 
tetapi, hal ini dimaksudkan hukum mubah dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi budak untuk mengatakan 
kepada sang pemilik dirinya, sayyidi (5-4) 'tuanku'. 

Menurut pandanganku, pada dasarnya tidak ada perselisihan sama 
sekali. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan izin 
kepada mereka untuk mengatakan laporan mereka sendiri. Akan tetapi, 


“ Dari hadits Abu Hurairah, yang di-takhrij Al-Bukhari 3340, 3712, Muslim 194. 


“ Di-akhrij Al-Bukhari dalam A/-Maghazi, Bab "Marji' u An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam min Al-Ahzab", 3/119, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu. 
*** Dari hadits Abu Hurairah, yang di-takhrij Al-Bukhari 3340, 3712: Muslim 194. 
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beliau tidak membolehkan ada seseorang yang diserang syetan dengan 
kata-kata yang berlebih-lebihan seperti sayyid karena sayyid mutlag 
adalah Allah Ta'ala. Dengan demikian, maka diperbolehkan mengatakan 
“sayyid kami” atau “sayyid bani fulan”, dan lain sebagainya. Akan tetapi, 
dengan syarat bahwa orang yang diberikan siyadah kepadanya adalah 
memang layak untuknya. Adapun jika tidak layak dengan anugerah itu 
sebagaimana jika seseorang fasik atau ateis. Maka, tidak dikatakan kepa- 
danya yang seperti di atas sekalipun dipaksakan bahwa dirinya lebih 
tinggi daripadanya dalam hal martabat atau kemuliaan. Telah disebutkan 
di dalam hadits, 
o © z ob -— s 
PEW FOUE a an P | A 

“Dan jangan kalian katakan kepada seorang munafik tuan. Karena 

jika kalian katakan demikian, maka kalian telah memurkakan 

Allah.” (Diriwayatkan Ahmad, Al-Bukhari, Abu Dawud, An-Nasa`i, 

Ibnu As-Sunni, dan Al-Hakim}? 

Jika memang layak untuk menerima, maka dalam hal ini tidak ada 
larangan. Tidak mengapa. Sedangkan jika dikhawatirkan adanya la- 
rangan atau tidak layak untuk itu, maka tidak boleh. Al-mahdzur adalah 
rasa takut berlebih-lebihan dalam hal ini. 


bea 


1 Di-takhrij Ahmad, 5/346; Al-Bukhari dalam: A/-Adab Al-Mufrad, 760: Abu Dawud 
dalam Al-Adab, Bab “Laa Yagulu Al-Mamluk Rabbi wa Rabbati”, 5/257; An-Nasa'i dalam 
Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, 244, Ibnu As-Sunni dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah: Al- 
Hakim, 4/311, dan ia berkata, "Isnadnya shahih", namun keduanya belum men-takhrij-nya, 
dari Buraidah Radhiyallahu Anhu. 

An-Nawawi berkata dalam Ar-Riyadh, 1728: “Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad 
yang shahih.” 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa sejumlah orang berkata, 
“Wahai Rasulullah! Wahai orang terbaik di antara kita, 
anak orang terbaik di antara kita! Wahai junjungan kita, 
anak junjungan kita! ...”” 


AET qaaluu: yaa rasulallah! AI Jy Us AH 'sejumlah 
orang berkata, ‘wahai Rasulullah!” Panggilan ini sesuai dengan firman 
Allah Ta'ala, 

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti 

panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain).” (An- 

Nuur: 63) 


Yakni, jangan memanggilnya sebagaimana sebagian kalian me- 
manggil sebagian yang lain. Sebagaimana kalian katakan, “wahai 
Muhammad!”, tetapi katakan, “wahai Rasulullah!” atau “wahai Nabi 
Allah!” Dalam ayat tersebut ada makna yang lain, yakni jika kalian 
dipanggil oleh Rasul, maka janganlah kalian jadikan panggilannya kepa- 
da kalian seperti panggilan sebagian kalian kepada sebagian yang lain. 
Jika kalian mau, maka kalian jawab: jika kalian tidak mau, maka kalian 
abaikan. Yang demikian itu seperti firman Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan se- 

ruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang mem- 

beri kehidupan kepada kamu.” (Al-Anfal: 24) 


Jika berdasarkan makna yang pertama, maka “panggilan” di- 
idhafah-kan kepada objek, dan dengan berdasarkan makna yang kedua 
di-idhafah-kan kepada subjek. 

Ungkapan yaa khairana (Vs V) ‘wahai orang terbaik di antara 
kita’. Ini benar. Beliau adalah orang terbaik di antara mereka dari sisi na- 
sab, kedudukan, dan keadaan. 

Ungkapan wabna khairina (IV, 113) 'anak orang terbaik di an- 
tara kita!', yakni dalam nasab dan bukan pada kedudukan dan keadaan. 
Demikian pulalah dalam kalimat yang dikatakan, yaitu wabna sayyidina 
(Vas 15) 'dan anak tuan kami'. 
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“Maka, beliau bersabda, Wahai sekalian manusia! Katakanlah 
dengan ungkapan kalian semua dan jangan sekali-kali sampai kalian 
dibengkokkan oleh syetan. Aku adalah Muhammad, hamba 
dan Rasul-Nya’ ...” 


Ungkapan guuluu bigaulikum (Sa 33) 'katakanlah dengan 
ungkapan kalian semua'. Telah dibahas di atas. 
23 Ungkapannya wa laa yastahwiyannakumusy syaithan 
(obi aan y2 Y3) 'dan jangan sekali-kali sampai kalian dibengkokkan 
oleh syetan'. Yakni, jangan sampai kalian semua dibuat cenderung oleh 
syetan sehingga kalian terjerumus dan mengikuti jalan-jalannya hingga 
kalian semua sampai kepada sikap berlebih-lebihan. Tandingannya ada- 
lah firman Allah Ta'ala, 

“Seperti orang yang telah disesatkan oleh syetan di pesawangan 

yang menakutkan, dalam keadaan bingung.” (Al-An'am: 71) 

Ungkapan berbunyi ana muhammad 'abdullah wa rasuluhu 
GH) Ii Ke 1454 Uh) 'aku adalah Muhammad, hamba dan Rasul-Nya". 
Muhammad adalah nama beliau secara alam. Abdullah dan Rasul-Nya 
adalah dua buah ciri beliau. Dua buah ciri ini lebih baik dan lebih baligh 
sebagai sifat yang menjadi sifat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Oleh sebab itu, beliau disifati oleh Allah Ta'ala dengan ubudiyah 
dalam sebaik-baik ‘kemuliaan’. Beliau disifati demikian dalam maqam 
bahwa diturunkan Al-Gur” an kepada beliau. Allah Ta'ala berfirman, 

“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furqan (Al-Qur'an) 

kepada hamba-Nya.” (Al-Furgan: 1) 

Beliau juga disifati dengan sifat itu dalam magam Isra”. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 

suatu malam.” (Al-Isra: 1) 

Beliau juga disifati dengan sifat itu dalam maqam' Mi'raj. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa 

yang telah Allah wahyukan.” (An-Najm: 10) 
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Beliau juga disifati dengan sifat itu dalam magam pembelaan atas 
diri beliau dan tantangan. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang 

Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad)...” (Al- 

Baqarah: 23) 

Demikian juga, jika dikaitkan dengan para nabi, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, | 

“(Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama- 

sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak 

bersyukur.” (Al-Isra: 3) 

Ubudiyah di sini khusus. Yaitu, sesuatu khusus yang paling tinggi 
kemuliaannya. Ubudiyah kepada Allah adalah ciri yang paling agung 
yang ada pada manusia. Karena manusia itu, baik menyembah Allah 
atau menyembah syetan. Allah Ta'ala berfirman, 

“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai bani Adam 

supaya kamu tidak menyembah syetan? Sesungguhnya syetan itu 

adalah musuh yang nyata bagi kamu”, dan hendaklah kamu me- 

nyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.” (Yasin: 60-61) 

Ibnul Qayyim berkata, 


MEI ai Sa 5 H Ú yak sa EN AA 

Mereka berlari dari perbudakan yang mereka untuk itu dicipta 
Maka kalian sengsara dengan perbudakan kepada nafsu dan syetan 
Seorang penyair berkata, 
at Opal Ip Hang GI SBY 

Jangan kalian panggil aku, kecuali dengan 'wahai' hamba-Nya 

Sesungguhnya nama itu adalah namaku yang paling mulia 

Ungkapan wa rasuuluhu (3-53) 'dan Rasul-Nya', Yakni, orang 
yang diutus dari sisi-Nya kepada seluruh manusia. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

“Katakanlah: “Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

kepadamu semua ...'” (Al-A'raf: 158) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada pada puncak 
tingkat keshalihan. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan barangsiapa yang menaati Allah dari Rasul (Nya): mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
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oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati 

syahid, dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman yang se- 

baik-baiknya.” (An-Nisa: 69) 

Para nabi yang di dalamnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yang merupakan nabi paling utama di antara mereka. Dari ung- 
kapan Penyusun Rahimahullah berkenaan dengan Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam adalah, 

SAN Peng ae Be 

“Seorang hamba yang tidak disembah dan seorang rasul yang ti- 

dak didustakan.” 

Terdapat dua kelompok yang bersikap ekstrim kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: 

a. Kelompok yang berlebih-lebihan menyikapi beliau sehingga me- 
nyembah beliau, menyiapkan beliau dalam keadaan senang mau- 
pun sempit dan akhirnya menjadi menyembah dan berdo'a kepada 
beliau, selain Allah. 

b. Kelompok yang mendustakan beliau. Mereka mengklaim bahwa 
beliau adalah seorang pendusta, penyihir, penyair, gila, dukun, dan 
lain sebagainya. i | 
Dalam ungkapan 'abdullah wa rasuuluhu (4.55, & X2) 'hamba 

dan Rasul Allah adalah ungkapan sebagai jawaban terhadap kedua 
kelompok itu. 


dn PAS NA TII 


““Aku tidak suka kalian semua meninggikan aku Ka di atas 
martabatku di mana aku telah diposisikan oleh Allah Azza wa Jalla'.” 
(Diriwayatkan An-Nasa'i dengan sanad yang bagus)* 


, Ungkapan berbunyi maa uhibbu an tarfa'uuni fauqa manzilati 
(A ja op s s of ci ú) 'aku tidak suka kalian semua meninggikan 


. 


"8 Di-takhrij Ahmad, 3/241; An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah. 249, 250: 
Ibnu Hibban, 6707, Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah, 6/252, dari Anas Radhiyallahu Anhu. 

Ibnu Abdul Hadi berkata dalam Ash-Sharim Al-Manky, htm. 246. Isnadnya shahih 
menurut syarat Muslim. 
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aku hingga di atas martabatku'. Maa (L) alat untuk penafian. An (oh) 
dengan maa (L) yang bergabun dengannya dalam rangka menjadi 
takwil mashdar maf'ul uhibbu (>h). Yakni, aku tidak suka dengan sikap 
kalian mengunggulkanku hingga di atas kedudukanku. Baik dalam 
lafazh-lafazh, dalam julukan-julukan, atau dalam kondisi-kondisi. 

Ungkapan allati anzalaniyallah (ši P3 Pi A) 'di mana aku telah 
diposisikan oleh Allah'. Dari hadits itu dapat diambil faidah bahwa Allah 
Ta'ala adalah Dzat yang menjadikan keutamaan pada para hamba-Nya 
dan mendudukkan mereka pada posisi mereka yang tepat. 


oe 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Peringatan bagi semua manusia dari sikap berlebih-lebihan. 


Kedua: Apa yang harus kita katakan kepada orang yang dikatakan 
kepadanya, bata Gil “engkau adalah tuan kami’. 


Ketiga: RAN Cap, Pria Yg ‘dan jangan sekali-kali sampai kalian 
semua didorong untuk berlari oleh syetan”. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 

Pertama: Peringatan bagi semua manusia dari sikap berlebih- 
lebihan. Ini diambil dari sabdanya: wa laa yastajriyannakumusy- 
syaithan (an Ra A V3) 'dan jangan sekali-kali sampai kalian se- 
mua didorong untuk berlari oleh syetan'. Artinya, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjadikan ini sebagai paksaan syetan dan manusia 
harus waspada setiap apa yang merupakan jalan syetan. 


Kedua: Apa yang harus kita katakan kepada orang yang dikatakan 
kepadanya, anta sayyiduna (va ah 'engkau adalah tuan kami'. Ini 
diambil dari sabda beliau: assayyidullah (di KJ) 'Sayyid adalah Allah'. 
Maka, orang yang dikatakan kepadanya demikian itu harus menjawab: 
assayyidu Allah (4 SEN) 'Sayyid adalah Allah'. 

. Ketiga: Wa laa yastajriyannakumusy syaithan 
(Ot SAP Peang y 3) 'dan jangan sekali-kali sampai kalian semua di- 
dorong untuk berlari oleh syetan'. Padahal, mereka tidak mengatakan, 
melainkan sesuatu yang haq. Arti ungkapan Penyusun bahwa proses 
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yang terjadi itu adalah dari proses yang didorong oleh syetan. Kalimat itu 
mengandung alternatif arti bahwa apa yang kalian katakan adalah dari 
proses syetan; dan alternatif kedua: katakanlah oleh kalian ungkapan ini 
namun jauhi oleh kalian untuk berlebih-lebihan, karena sesungguhnya 
ini adalah proses yang didorong oleh syetan dan ini arti hadits secara 
zhahir sebagaimana yang telah berlalu. 


o7 -7m0 


Keempat: $ Ty ot LA ú E j Sy ʻaku tidak suka kalian semua 


meninggikan aku hingga di atas martabatku'. 


g Keempat. Maa ABDU an tarfa'uuni fauqa manzilati 
(Sr jap 2 "as of Ll Ú) 'aku tidak suka kalian semua meninggikan 
aku hingga di atas martabatku'. Yakni, aku tidak suka kalian semua 
mengangkat dan meninggikan aku hingga di atas martabat dan kedu- 
dukanku, yaitu dimensi hamba dan kerasulan. Dalam ungkapan itu 
terlihat kerendahan hati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Bab: 


Firman Allah Ta'ala, 


207 Ale Oom 59 


AA KAW) aa KA Wa PIN Oa a La Lag 


Sa Ja Ba alan DG pha 


ese r 


“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada 
hari Kiamat dan langit digulung dengan Tangan Kanan-Nya. 
Mahasuci Tuhan dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan.” (Az-Zumar: 67) 


Dan wa maa qadarullah (Si 138 G3) ‘dan mereka tidak 
mengagungkan Allah’. Kata ganti kembali kepada orang-orang musyrik. 
@adaruu (15533) ‘mereka mengagungkan’, 'mengagungkan'. Yakni, me- 
reka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungannya karena me- 
reka menyekutukan dengan-Nya suatu makhluk di antara makhluk- 
makhluk-Nya. 

Ungkapan, wal ardhu jami'an gabdhatuhu yaumal giyamah 
GA 4 Kp Ea Kk ISS) ‘padahal bumi seluruhnya dalam geng- 
gaman-Nya pada hari Kiamat. Mengandung kemungkinan bahwa huruf 
wawu (3) untuk menunjukkan hal ‘keadaan’, yakni mereka tidak menga- 
gungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya dalam keadaan 
itu. Dan berkemungkinan berarti langkah awal untuk menjelaskan 
keagungan Allah Azza wa Jalla, dan inilah pandangan yang lebih kuat 
karena bersifat umum mencakup keadaan ini dan lainnya. Al-gabdhah 
adalah apa-apa yang dipegang dengan tangan. Bukan berarti kerajaan 
sebagaimana dikatakan sebagian orang. Benar, jika ia berkata, “bumi 
dalam genggaman-Nya”, maka penafsirannya dengan kerajaan lebih be- 
sar kemungkinannya. 
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Ungkapan jamian (Lx) ‘seluruhnya’. Adalah hal dari bumi. Ma- 
ka, mencakup lautannya, sungai-sungainya, pepohonannya, dan semua 
apa yang ada di dalamnya. Bumi seutuhnya dalam genggaman-Nya di 
hari Kiamat. Langit dengan keagungan dan keluasannya terlipat di 
Tangan Kanan-Nya. Allah Azza wa Jalla berfirman, 


“(Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lem- 
baran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai pencip- 
taan pertama.” (Al-Anbiya : 104) 
F Ungkapannya, subhanahu wa ta'ala 'amma yusyrikun 
(© Sr Ak CS SW) Sik) ‘Mahasuci Tuhan dan Mahatinggi Dia dari apa 
yang mereka persekutukan'. Ini adalah pensucian bagi-Nya dari segala 
kekurangan dan aib, dan dari apa-apa yang dijauhi oleh sekutu-sekutu. 
Oleb sebab itu, firman Allah: wa ta'ala (JW) yang artinya 'Mahatinggi', 
'amma yusyrikun © S, ji Ó$) “dari apa yang mereka persekutukan'. 
Yakni, dari segala macam sekutu yang mereka persekutukan dengan- 
Nya, baik mereka itu menjadikan Khalig seperti makhluk atau sebaliknya. 


Lena 


AN Iga) II MPI ya PP a a Sa a MP 

SEGAN Jab i Of Aki A ea aus úi aa dai Jo 

ea SA da A sabtu ipa! de 

| Udah al UI Ii oat SE dadi a aiel 

À A et 
Any ala Jae 


“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata, “Datang salah 
Seorang rahib dari para rahib kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu berkata, “Wahai Muhammad! Sesungguhnya kami 
mendapati bahwa Allah menjadikan semua lapisan langit di atas satu 
jari, semua'lapisan bumi di atas satu jari, pepohonan di atas satu jari, 
tanah di atas satu jari, dan semua makhluk di atas satu jari. 

Lalu Dia berfirman, ‘Akulah Raja’. Maka, 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa' ...” 
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U. ngkapan habr (>) 'rahib'. Al-habru adalah orang alim yang 
banyak ilmunya. Al-habru mirip dengan al-bahru 'laut' dalam huruf-huruf 
yang diadopsi. Oleh sebab itu, kadang- kadang seorang alim disebut 
habr 'rahib' atau bahr 'aut'. 

Ungkapan innaa najidu (Ams ú) ‘sesungguhnya kami mendapati’. 
Yakni, Taurat. 

i Ungkapannya fadhahikan nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
(dag ade ho A Una) 'maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tertawa'. Jika tidak karena adanya kalimat setelah itu tentu kalimat ini 
akan berkemungkinan berarti bahwa beliau ingkar. Karena jika sese- 
orang berbicara kepada Anda dan Anda tidak konsentrasi dengan 
omongannya itu, maka Anda akan menertawakannya. Akan tetapi, dia 
berkata, “Sebagai tanda pembenaran akan kata-kata rahib.” Maka, tiada 
lain adalah pengukuhan. Hal itu ditunjukkan oleh kata-katanya, “Lalu 
beliau membaca ayat, 'Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari Kiamat' ...” (Az-Zumar: 67). Ini menunjuk- 
kan bahwa beliau mengukuhkannya dan bersaksi dengan pemaparan 
ayat dari Kitabullah. Maka, tawa dan persaksian beliau adalah pengu- 
kuhan atas ungkapan sang rahib. Sebab tawa beliau adalah kegembi- 
raannya sebagaimana disebutkan di dalam Al-Qur'an apa-apa yang 
membenarkan apa-apa yang ditemukan oleh rahib itu di dalam kitab- 
kitab mereka. Karena tidak diragukan bahwa jika muncul apa-apa yang 
membenarkan Al-Qur'an, maka sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pasti merasa sangat gembira olehnya. Sekalipun, 


| Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui dengan sangat 


yakin bahwa Al-Gur'an dari sisi Allah, tetapi sangat banyak penjelasan 
yang menguatkan sesuatu. Tidakkah Anda lihat Usamah bin Zaid dan 
ayahnya Zaid bin Haritsah? Apakah pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ada keraguan tentang Usamah adalah anak Zaid? 

Jawab: Tidak ada keraguan dalam diri beliau tentang hal itu. 
Ketika Mujazziz bin Al-Mudliji “dia adalah satu di antara penduduk Al- 
Giyafah” berlalu di dekat keduanya dan keduanya menutupi dirinya 
dengan kain beludru sehingga keduanya tidak tampak, melainkan kedua 
kaki keduanya, maka beliau menatap ke arah kedua kakinya itu, lalu ber- 
sabda, “Sesungguhnya, kaki-kaki ini sebagian dari sebagian yang lain." 
Dengan demikian itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi dibuat 
sangat gembira luar biasa hingga datang kepada Aisyah dengan kegem- 
biraan beliau yang cemerlang di wajah beliau dan beliau bersabda, 
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X5 AG 5 AB Ki ni 
AR La Agak AON oih Ol JÓS 

“Apakah engkau tidak melihat Mujazziz Al-Mudliji melihat Usamah 

bin Zaid dan Zaid, lalu berkata, 'Sesungguhnya, kaki-kaki ini seba- 

gian dari sebagian yang lain (mirip —red.).” (Muttafag alaih)” 

Yang penting bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masuk dengan suasana kecemerlangan wajah karena gembira. 
Karena dalam hal itu terkandung dukungan akan kebenaran. Karena 
orang-orang musyrik mencela terhadap Usamah bin Zaid dan ayahnya 
karena perbedaan warna kulit keduanya. Usamah berkulit sangat hitam, 
sedangkan ayahnya, Zaid sangat putih kulitnya. Akan tetapi, perkaranya 
tidak seperti apa yang mereka katakan. Dan mereka adalah dusta dalam 
perkara itu. Perbedaan warna kulit tidak harus menimbulkan ketidakje- 
lasan, kecuali bagi orang-orang yang kuat hawa nafsunya saja. Bisa saja 
perbedaan warna kulit karena dominasi gen. 

Ungkapan ishba'in (se!) 'jari'. Bentuk mufrad (tunggal) dari ben- 
tuk jamak ashabi'. Kata ini memiliki tiga bentuk huruf pertama dan huruf 
ketiga. Kata-kata ini memiliki sembilan bahasa. Bentuk kesepuluhnya 
adalah ushbu'un (P dan berkenaan dengan ini seorang ahli nadzam 
bertutur, 

giek SN, aa aa e alat pry 
Hamzah anmulah' jadikan tiga macam demikian juga huruf ketiga 
Jadi sembilan ada pada kata 'ushbu" dengan bentuk terakhir 'ushbuw' 


Ungkapan anal maliku (di ui 'akulah raja'. Kalimat ini meme- 
rankan fungsi pembatasan. Karena bentuknya sebagai jumlah ismiyah 
dengan kedua bagiannya berbentuk ma'rifah. Pada hari itu tidak ada 
kekuasaan bagi seorang pun. Allah Ta'ala berfirman, 


“(Yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur): tiada suatu pun 
dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah 
berfirman), ‘Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?” Kepu- 
nyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.” (Ghafir: 16) 


« 


287 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Faraidh, Bab “Al-Gaaif”, 4/244: dan Muslim da- 
lam Ar-Radha', Bab “Al-Amal bi Ilhag Al-Gaaif Al-Walad”, 2/1081, dari Aisyah Radhi- 
yallahu Anha. 


706 SYARAH KITAB TAUHID Jilid II 


J 


Semua manusia, baik yang merupakan raja atau budak sama saja. 


Semuanya dihimpun dengan keadaan tidak beralas kaki, tidak ber- 


pakaian, dan tidak disunat. Dengan demikian kekuasaan dan kerajaan 
Allah Azza wa Jalla menjadi sangat jelas pada hari itu karena Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menyeru, “Kepunyaan siapakah kerajaan pada 
hari ini?” Tak seorang pun yang menjawab. Maka, Allah sendiri yang 
menjawab, “Kepunyaan Allah Yang Maha Esa, lagi Maha Mengalahkan.” 
Ungkapan al-malik VOTA, ‘raja’; yakni orang yang memiliki ke- 
kuasaan. Tidak hanya orang yang memiliki kewenangan bersikap, tetapi 
dia pemilik kewenangan terhadap apa yang ia kuasai dengan dasar ke- 
kuasaan dan ketinggian. Sedangkan al-malik (4A) ‘raja’ lebih rendah 
daripada yang pertama. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala memuji Dzat-Nya 
sendiri bahwa Dzat-Nya adalah Raja. Firman Allah Ta'ala, “Yang me- 
nguasai hari Pembalasan””“ memiliki dua macam cara membacanya, 
yaitu malik (6) dan maalik (WC) 'pemilik'. Agar demikian itu menjadi 
jelas bahwa Allah itu sebagai Raja dan Pemilik. Maka, kerajaan Allah 
Ta'ala mencakup seluruh kesempurnaan kekuasaan, pengelolaan, dan 
kerajaan. Ini berbeda dengan yang lainnya, bahwa kerajaan dunia de- 
ngan siapa saja yang menjadi raja, melainkan tidak memiliki kewe- 
nangan apa-apa. Di antara mereka ada 'pemilik' dan bukan 'raja'. 


an PN SB Wala SI ON 


“Hingga terlihat gigi gerahamnya karena membenarkan ucapan 
rahib itu...” 


Ungkapan hatta badat nawaajidzuhu Ga oi E) 'hingga 
terlihat gigi gerahamnya'. Yakni, terlihat. Nawajidz bentuk jamak dari 
naajidz, artinya adalah geraham yang paling dalam. Tawa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di sini adalah bukti pengukuhan Nabi bagi 
ucapan rahib. Oleh sebab itu, Ibnu Mas'ud berkata, “Sebagai pem- 
benaran atas kata-kata rahib.” Jika beliau mengingkari, maka pasti 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan tertawa dan tidak 
akan berdalil dengan ayat. Dan tentu beliau akan bersabda kepadanya, 


3E Al-Fatihah: 4 
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“Engkau dusta sebagaimana orang-orang yang mengklaim bahwa orang 
yang berzina tidak dirajam.” Akan tetapi, beliau tertawa karena membe- 
narkan apa-apa yang dikatakan oleh rahib dan karena gembira bahwa 
yang ia sebutkan sesuai dengan apa-apa yang ada di dalam Al-Qur'an 
yang diwahyukan oleh Allah kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


PA -07 - oa so 2 3 of,” os 9 02.5 ae 
DLII a Ki MPI! Oya Ge AU NAS GG : 


- 


“Lalu beliau membaca ayat, “Dan mereka tidak mengagungkan Allah 


dengan pengagungan yang semestinya, padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat' (Az-Zumar: 67).” 
(Muttafag alaih)” 


Ungkapannya tsumma gara 'a: wa ma gadarullaha haqqa 


gadrihi wal ardhu jami'an qabdhatuhu yaumal qiyamah 
CI py ikas Wat AN o Gx d oa Gg 33 9 alu beliau 
membaca ayat: ‘dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan penga- 
gungan yang semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman- 
Nya pada hari Kiamat'. Inilah makna ayat yang tidak mencakup alternatif 
arti yang lainnya. Bahwa semua lapisan langit itu terlipat seperti lem- 
baran-lembaran kertas di Tangan Kanan-Nya. Yakni, Tangan Allah 
Tabaraka wa Ta'ala. Karena yang demikian itu pun tafsiran Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tafsiran beliau berada pada posisi kedua 
jika dilihat dari urutannya. Akan tetapi, dia seperti Al-Qur'an pada dera- 
jat pertama ditinjau dari aspek diterima dan bisa dijadikan dalil. Sedang- 
kan tafsir orang-orang yang melakukan perubahan, sebagaimana seba- 
gian mereka mengatakan bahwa gabdhatuhu (425) 'genggaman-Nya', 
yakni dalam genggaman, kekuasaan, dan sikap-Nya. Ini adalah salah. 
Karena kekuasaan dan kewenangan bersikap ada di hari Kiamat dan se- 
belumnya. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa assamaawaatu 
mathwiyyaat (LX Ja SL!) "langit digulung’, artinya hancur dan bi- 


« 


29 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Tafsiru Surat Az-Zumar, Bab “@aulullah Ta'ala: Wa 
Maa Qadaruilah Haqqa Oadrihi”, 3/285, dan dalam At-Tauhid, 7414, 7415, 7451. 7513: dan 
Muslim dalam Shifat Al-Munafigin, Bab “Shifat Al-Giyamah”. 4/2147. 
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nasa. Sebagaimana Anda katakan, inthawa dzikru fulan (056 53 DAR 
yang artinya, ‘hilanglah penyebutan pada si fulan’. í | | 

Biyamiinihi (4-2) “dengan tangan kanan-Nya': yakni dengan 
sumpah-Nya karena Dia berfirman, 

“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Wajah 
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (Ar- 
Rahman: 26-27) & 

Mereka menjadikan maksud dari alyamiin (cs!) adalah 'sumpah'. 


— Masih banyak lagi penyelewengan-penyelewengan arti lainnya -yang 


menjadi rujukan para ahli penyelewengan arti itu. Semua ini karena 
prasangka busuk mereka kepada Allah. Sebagaimana yang mereka 
sangkakan bahwa menetapkan sifat-sifat semacam itu akan memastikan 
sikap menyerupakan, maka mereka menjadi ingkar kepada apa-apa 
yang ditetapkan sendiri oleh Allah untuk Dzat-Nya sendiri. Demikian juga 
apa-apa yang ditetapkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan salaf umat ini dengan ketidakjelasan yang mereka sangkakan bisa 
untuk hujjah. Maka, dikatakan kepada mereka, “Apakah kalian semua 
lebih tahu akan Allah daripada Allah?" Jika mengatakan “ya”, maka me- 
reka kafir. Jika mereka mengatakan “tidak”, maka kita katakan, “Apakah 
kalian semua lebih fasih dalam pengungkapan makna-makna daripada 
Allah?” Jika mereka menjawab “ya”, maka mereka telah kafir. Jika me- 
reka menjawab “tidak”, maka mereka harus dimusuhi: dan kita katakan 
kepadanya, “Sesungguhnya “Allah telah menjelaskan semua itu dengan 
penjelasan yang sangat gamblang bahwa bumi seluruhnya dalam geng- 
gaman Allah di hari Kiamat. Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengukuhkan rahib dengan apa-apa yang ia sebutkan karena sesuai 
dengan ayat. Lalu apakah kalian lebih ahli memberikan nasihat daripada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para hamba Allah? 
Maka, mereka akan mengatakan, “Tidak.” Jika ungkapan-Nya adalah 
ungkapan terfasih, paling jujur, lebih jelas, dan lebih tahu apa-apa yang 
ada di dalamnya, maka kita harus mengatakan seperti apa yang dika- 
takan tentang Dzat-Nya, dan kita tidak akan disiksa, tetapi dosa adalah 
bagi orang yang mengalihkan ucapan-Nya dari hakikat yang. dikehendaki 
oleh Allah. | i 
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Faidah Hadits Ini 

Pengukuhan jari-jemari bagi Allah Azza wa Jalla berdasarkan 
penetapan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atas seorang 
rahib Yahudi dengan ucapannya. 

Dan jari adalah jari hakiki yang layak hanya bagi Allah Azza wa 
Jalla seperti halnya dengan tangan. Dan bukanlah yang dimaksud 
dengan ungkapan 'ala ishba'in (we! J$) “di atas satu jari” adalah kemu- 
dahan mengambil sikap berkenaan dengan langit dan bumi sebagai- 
mana dikatakan oleh para ahli penyelewengan arti. Akan tetapi, yang 
demikian itu salah dan bertentangan dengan hakikat lafazh dan pem- 
bagian. Karena beliau telah mengukuhkan hal itu dengan ketetapannya. 
Juga karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


33 & 


SEN BA La pe Ga GI ii D3 o 
“Sesungguhnya semua hati bani Adam itu berada di antara dua jari 
dari jari-jari Ar-Rahman.” (Di-takhrij Musim)» 
Ungkapan beliau: baina ashbu'ain (426 15) 'di antara dua jari' 
. tidak mengharuskan letak di antara dua jari sebagaimana yang lazim. 
Tidakkah Anda memperhatikan firman Allah Ta'ala, 


“Dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 

dan bumi.” (Al-Bagarah: 164) 

Awan sama sekali tidak menyentuh bumi dan tidak pula menyen- 
tuh langit, tetapi ia berada di antara keduanya. Anda katakan, “Unaizah 
di antara Zulfa dan Ros", tidak harus Unaizah menyentuh keduanya. 
Anda katakan, “Sya'ban antara Dzulga'dah dan Jumada. Tidak juga 
harus berurutan dengannya. Maka, jelaslah bahwa 'antara' tidak mengha- 
ruskan hubungan dalam waktu atau tempat. Juga sebagaimana telah 
tetap dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Allah Ta'ala 


1 Di-takhrij Musim dalam Al-Qadar, Bab “Kullu Syai'in Bigadar”. 4/2045. dari 
Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma. Seutuhnya: 

aa E Gg e re LANA E TS OEE RE a aI e , +2 - Haa 

KN Taken ANE a Sya) Ja Ll Dai App AS 

Del IE G3 Sp Pena D yar 

“Seperti sekeping hati yang disikapi sekehendaknya. Kemudian Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, "Ya Allah, yang menyikapi banyak hati! Arahkan hati 
kami kepada suatu ketaatan kepada Engkau.” 
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di arah wajah orang yang menunaikan shalat.*' Di hadapan tidak meng- 
haruskan berada di antara orang yang menunaikan shalat dan tembok 
atau pembatas orang shalat bagi orang yang menunaikan shalat dengan 
menghadap kepadanya. Dia berada di hadapan wajahnya sekalipun tetap 
di atas Arsy-Nya. Misalnya, ketika matahari berada di ufuk ketika terbit 
atau terbenam, maka sungguh sangat mungkin berada di hadapan 
wajah Anda, sedangkan dia berada pada ketinggian. 


Dengan demikian, maka jelaslah bahwa mereka yang suka me- 
ngubah-ubah makna ayat adalah sesat. Bahwasanya orang yang menga- 
takan, “Sesungguhnya jalan mereka lebih diketahui dan lebih kokoh”, 
adalah sesat. Yang paling populer adalah ucapan mereka, “Jalan salaf 
lebih selamat dan jalan khalaf lebih diketahui dan lebih kokoh.” Ung- 
kapan ini mengandung pertentangan di dalamnya yang bisa menyam- 
paikan seseorang kepada kekufuran, dia adalah: 


1. Di dalamnya terdapat pertentangan karena mereka mengatakan, 
“Jalan salaf lebih selamat, maka tidak masuk akal jika satu jelan 
ternyata lebih selamat kemudian masih ada jalan lain yang lebih 
diketahui dan lebih kokoh. Karena 'lebih selamat' sudah pasti sa- 
ngat diketahui dan sangat kokoh. Maka, tidak ada keselamatan, 
melainkan dengan ilmu tentang sebab-sebab keselamatan dan 
hikmah ketika menjalani asbab itu. 

2. Mana ilmu dan hikmah jika dengan upaya tahfif ((mengubah-ubah 
arti) dan ta'thil (menghilangkan sifat-sifat Allah)? 

3. Dengan demikian seharusnya mereka yang menentang itu lebih 
tahu kepada Allah daripada Rasul-Nya dan para sahabatnya. 
Karena jalan salaf adalah jalan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan para sahabatnya. 

4. Pandangan seperti itu bisa menyampaikan seseorang kepada ke- 
kufuran. Karena mengandung upaya agar orang tidak tahu dan 
bodoh akan seluk-beluk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Keti- 
daktahuan akan beliau adalah lawan ilmu atau pengetahuan akan 
beliau dan kebodohan adalah lawan hikmah. Ini adalah bahaya 
yang sangat besar. Ungkapan itu bathil sekalipun mereka meng- 
hendaki makna yang benar dari ungkapan itu. Karena mereka 


3! Di-takhrij Al-Bukhari dalam kitab Ash-Shalat, Bab “Hakkul Buzaag Bilyad fil 
-Masjid”, 1/149, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu. Di-takhrij Muslim dalam kitab Az-Zuhd, 
Bab “Hadits Jabir Ath-Thawil”, 4/2303, dari Jabir Radhiyallahu Anhu. 
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membahas, mendalami, dan menyelami berbagai hal yang tidak 

dibicarakan oleh salaf. Karena sesungguhnya pendalaman mereka 

akan hal-hal itulah yang membahayakan mereka dan menyampai- 
kan mereka kepada kebingungan dan keraguan. Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam benar ketika bersabda: halakal mutanath- 

thiuun (Oak Sa) 'hancur binasalah orang-orang yang mem- 

fasih-fasihkan, melebih-tebihkan, hingga melampaui batas dalam 
berbicara'. 

Jika mereka tetap konsisten pada apa-apa yang menjadi pegangan 
para salaf dan mereka tidak memfasih-fasihkan, melebih-lebihkan, hing- 
ga melampaui batas dalam berbicara, tentu mereka tidak akan sampai 
ragu dan bingung serta mengubah makna. Sehingga sebagian imam 
dalam ilmu kalam mengangankan kematian dalam akidah ibunya yang 
sudah jompo dan yang tidak pernah mengetahui kesesatan seperti itu. 
Sebagian mereka mengatakan, “Inilah, aku akan mati dalam akidah para 
wanita tua di Naisabur.” Inilah kondisi paling berat setelah mereka ter- 
jerumus ke dalam keraguan, kesedihan, dan kebingungan. Jangan Anda 
sangka bahwa akidah yang rusak bisa dipakai untuk hidup bagi manusia 
selama-lamanya. Tidak mungkin manusia akan hidup, melainkan di atas 
akidah yang benar. Jika tidak, maka manusia itu akan diuji dengan 
keraguan, kesedihan, dan kebingungan. Sebagian yang lain berkata, 
“Manusia yang banyak keraguannya ketika mati adalah ahli kalam.” 
Bagaimana pendapat Anda —na'udzu billah- dengan keraguan ketika 
kematian akan tiba? Manusia mengakhiri hidupnya dengan menentang 
keimanan. 

Akan tetapi, jika kita mengambil akidah dari Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya dengan sangat mudah: dan dengan apa-apa yang 
berlaku di kalangan para salaf, maka kita katakan sebagaimana dika- 
takan oleh Ar-Razi yang merupakan salah satu dari para ulama dan pe- 
mimpin mereka, “Aku melihat bahwa jalan yang paling dekat adalah 
jalan Al-Qur'an. Aku membaca bentuk penetapan (itsbat), 


“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas 
“Arsy.” (Thaha:5) 
Yakni, maka ia meneguhkan, 


Dan aku membaca tentang penafian (nafyu) firman Allah Ta'ala, 


2 Di-takhrij Muslim dalam A4l-/lmu, Bab “Halaka Al-Mutanaththi'uun”, 4/2055, dari 
Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu. 
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (Asy-Syura: 11) 

Juga firman-Nya, 

“Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya.” (Thaha: 

110) 

Barangsiapa mencoba seperti yang pernah kucoba, maka ia akan 
mendapatkan pengetahuan seperti pengetahuanku. Karena sebelum 
ungkapan ini dia berketetapan lalu berkata, “Aku telah menganalisa 
jalan-jalan ala ilmu kalam dan metode-metode filsafat. Aku tidak melihat 
semua itu yang bisa menenangkan gejolak dan menyembuhkan yang sa- 
kit. Dan aku menemukan jalan yang paling dekat adalah jalan Al- 
Qur'an.” 

Alhasil, mereka yang ingkar kepada apa-apa yang ada di dalam Al- 
Kitab dan As-Sunnah berupa sifat-sifat Allah Azza wa Jalla karena 
berpegang kepada sangkaan yang rusak binasa yang mengharuskan 
melakukan penyerupaan, maka mereka itu telah sesat dengan kesesatan 
yang sangat nyata. Apakah para Shahabat Radhiyallahu Anhum men- 
debat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam masalah ini? 
Sesuatu yang hampir kita saksikan bersama adalah bahwa ketika berlalu 
di dekat mereka suatu hal seperti ini, maka mereka menerimanya apa 
adanya. Akan tetapi, mereka mengetahui bahwa Allah tidak ada sesuatu 
apa pun yang menyerupai-Nya. Mereka menggabungkan antara itsbat 
(penetapan) dan nafyu (peniadaan). 

Jadi sikap kita menghadapi hadits yang di dalamnya terdapat pe- 
netapan jari-jari bagi Allah Azza wa Jalla adalah menetapkan dan mene- 
rimanya. Kita tidak boleh membiarkannya berlalu tanpa makna sehingga 
menjadikan kita seperti orang-orang buta huruf yang tidak tahu Kitab, 
melainkan hanya angan-angan saja. Akan tetapi, kita membacanya dan 
kita katakan, “Yang dimaksud adalah jari-jari yang sesungguhnya yang 
padanya Allah menjadikan perkara yang sangat besar. Akan tetapi, sama 
sekali tidak boleh kita khayalkan dengan pikiran kita atau mengatakan 
dengan lidah kita, “Jari itu seperti jari kita”, tetapi kita katakan, “Allah 
Yang Mahatahu dengan keadaan jari itu. Sebagaimana kita tidak menge- 
tahui Dzat-Nya yang suci, begitu pula kita tidak mengetahui bagaimana 
sifat-sifat-Nya. Namun, kita serahkan pengetahuan akan jari itu kepada 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 


LOG 


2 Lihat jilid 1/20. 
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PE BN SE Ia -a TEREA a T A 0 34 nar is 
JA Au PEG Jid eal R93 3 
An vi dh ui 


“Dalam riwayat Muslim, 'Dan semua gunung dan pepohonan di atas 
satu jari, lalu Dia mengguncangkannya, lalu berkata, ‘Akulah Raja, 
Akulah Allah' ”“ 


ado. st 


Ungkapan tsumma yahuzzuhunna (Ga j& mp) alu Dia menggun- 
cangkannya'; yakni mengguncangkan, yang sesungguhnya untuk menje- 
laskan kepada para hamba dalam posisi yang agung itu akan keagungan 
dan kekuasaan-Nya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 
ayat ini dan menggepalkan jari-jarinya lalu membukanya sehingga mim- 
bar menjadi bergerak dan guncang™ karena beliau berbicara dengan 
ucapan itu dan hatinya sarat dengan sikap mengagungkan Allah Ta'ala. 


Jika Anda katakan, “Apakah kita berbuat dengan tangan-tangan 
kita seperti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sesuatu?” 


Jawab: Ini berbeda-beda sesuai dengan apa-apa yang menjadi 
keharusannya. Tidaklah setiap orang yang melihat atau mendengar, 
maka hatinya langsung menerimanya tanpa munculnya kesan penyeru- 
paan. Maka, kita harus menghentikan hal itu karena dia bukan wajib 
hingga kita mengatakan, “Kita wajib menyampaikannya sebagaimana 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikannya dengan 
ucapan dan perbuatan. Sedangkan jika kita berbicara dengan para 
penuntut ilmu atau dengan orang sombong yang menafikan hal ini dan 
hendak mengubah makna kepada makna yang bukan sebenarnya, maka 
dalam keadaan seperti itu kita melakukan seperti apa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lakukan. 


Jika seseorang berkata, “Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
dan Maha Melihat.” Akan tetapi, berkata, “Mendengar tanpa alat pende- 
ngaran dan melihat tanpa alat penglihatan, padahal Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam ketika membaca firman-Nya, 


1 Di-takhrij Muslim dalam Sifat 4l-Munafigin, Bab “Sifat Al-Qiyamah"” 4/2147. 
2 Di-takhrij Ahmad dan Muslim secara makna. 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang se- 
baik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (An-Nisa: 58) 

Beliau meletakkan ibu jarinya di atas telinganya dan selanjutnya di 
atas matanya; demikian juga ketika Abu Hurairah menyampaikan hadits 
melakukan hal yang sama.“ Maka, orang yang mengatakan, “Mende- 
ngar tanpa alat pendengaran dan melihat tanpa alat penglihatan”, maka 
kita katakan kepadanya demikian itu juga. 

Demikian juga orang yang mengingkari hakikat tangan dan 
berkata, “Sesungguhnya Allah tidak menggenggam semua lapisan langit 
dengan Tangan Kanan-Nya. Arti genggaman adalah dalam sikap-Nya.” 
Maka, kita katakan kepadanya sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Posisi bukan pada perkara 
yang mudah, namun perkara yang sangat sulit dan sangat detail. Karena 
dikhawatirkan jika seseorang sampai terjerumus ke dalam sesuatu yang 
dilarang dengan adanya kemungkinan bagi Anda untuk menahannya 
dari bahaya itu. Inilah perbuatan yang dilakukan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam semua sikap yang diambilnya 
ketika Anda merenunginya. Bahkan perkara praktis kadang-kadang di- 
utamakan oleh beliau jika dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah atau 
sesuatu yang lain yang lebih berbahaya. Seperti mengakhirkan pemba- 
ngunan Ka'bah di atas dasar-dasar Ibrahim karena takut akan menim- 
bulkan fitnah bagi kalangan Quraisy yang baru masuk Islam. 


2 Di-takhrij Abu Dawud dalam As-Sunnah, Bab “Fii Al-Jahmiyah”, 5/96, 97: Ibnu 
Khuzaimah dalam A4t-Tauhid, hlm. 42, 43: Al-Hakim, 1/24, dan ia berkata, “Shahih, belum di- 
takhrij keduanya. Muslim telah berhujjah dengan Harmalah bin Imran dan Abu Yunus sedang- 
kan mereka yang lain sepakat. Juga disepakati oleh Adz-Dzahabi dengan syarat Muslim. Juga 
oleh Al-Baihaqi dalam 4/-4sma' wa Ash-Shifat, hlm. 179: Ibnu Hibban, Mawarid, 1732. 

Juga dikeluarkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al-Mantsur, 2/175, dan disandarkan 
kepada Ibnu Al-Mundzir dan Ibnu Abi Hatim dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 

Lihat pula Tuhfat Al-Asyraaf. 11/95, no. 15467, dan Jami’ Al-Ushul, 7/53. 

"7 Di-takhrij Al-Bukhari dalam Al-Hajj, Bab “Fadhfu Makkah wa Bunyaanuha”, 
1/488; dan Muslim dalam Al-Aajj, Bab “Nagdhu Al-Ka'bah”, 2/968, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha. . 
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SG sa SAS Nata Jani 6 AN 33 
we! Ie Jadi Ag Ia 38 


“Dalam riwayat Al-Bukhari, 'Menjadikan semua lapisan langit di atas 
satu jari, air dan tanah di atas satu jari, dan semua makhluk di atas 
satu jari'.” (Muttafag alaih)“ 


Ungkapan walma'a watstsara 'ala ishba'in (amel Je SIG sG) 
'air dan tanah di atas satu jari. Ini tidak akan menafikan ungkapan 
wal'aradhina 'ala ishba'in (Se! J£ LAN) 'semua lapisan bumi di 
atas satu jari', karena dikatakan walma a watstsara 'ala ishba'in 
La! de SA Nay 3) 'air dan tanah di atas satu jari'. Yakni, bumi seutuh- 
nya di atas satu jari. Yang dimaksud dengan ishba'in (x2!) adalah jenis. 
Jika tidak demikian, maka akan bertentangan dengan makna hadits 
yang sebelumnya, yaitu Wwasysyajaru '; 'ala ishba'in walma `a 'ala ishba'in 
watstsara 'ala ishba'in (xxl & « EY 3 Ia dr, grel AE NN) 
'pepohonan di atas satu jari, air di atas satu jari, dan tanah di atas satu 
jari'. Karena jika bentuk nakirah diulang dengan bentuk nakirah pula, 
maka pada umumnya yang kedua bukan yang pertama. Jika diulang 
dengan bentuk ma'rifah, maka pada umumnya yang kedua adalah yang 
pertama. Maka, disebutkan “air dan tanah” sebagai kinayah (kiasan) 
yang berarti bumi seutuhnya. Atau bahwa air dan tanah di atas satu jari 
dan tidak menyebutkan yang lain, baik karena dengan tujuan meringkas 
atau memendekkan. 


Lena 


%8 Di-takhrij Al-Bukhari dalam At-Tafsir, Bab “Wa Maa Qadarullah Haqqa Oadrihi”. 
3/285. 
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HA p AGEN ba a 2S i E g 
od gf ji of J e ea oag GAA Si 


ad ji Sa o Asa si 


“Dari Muslim dari Ibnu Umar dengan derajat 'marfu': Allah melipat 
semua lapisan langit pada hari Kiamat lalu memungutnya dengan 
Tangan Kanan-Nya. Lalu berkata, “Akulah Raja. Mana mereka yang 
keras kepala? Mana mereka yang sombong?’ Lalu Dia melipat 
bumi tujuh lapis ...” 


Ungkapan wa limuslimin 'anibni 'umara marfu'an: yathwillahus 
samaawaati (oC A sa Ng Ye PIRRE paa) 'dari Muslim dari 
ibnu Umar dengan derajat 'marfu': Allah melipat semua lapisan langit. 
Makna hadits ini telah dijelaskan di atas. Yang dimaksud dengan 'me- 
lipat' adalah melipat yang sesungguhnya. 

Ungkapan tsumma yagulu: anal malik (JH vi IE z 'talu ber- 
kata: Akulah Raja'. Dia mengucapkan demikian karena memuji Dzat-Nya 
sendiri. Juga peringatan akan keagungan dan kerajaan-Nya yang sem- 
purna. Dialah Sultan. Dia adalah raja yang yang sangat berkuasa. 
Kalimat ini kedua bagiannya berbentuk ma'rifah. Jika mubtada` dan 
khabar, berbentuk ma'rifah, maka yang demikian itu salah satu pola 
hashr ‘pembatasan’. Yakni, “Akulah yang memiliki kepemilikan yang 
mutlak dan kekuasaan yang sempurna yang tidak ada tandingannya 
dalam dua hal itu.” 

Ungkapan ainal jabbaaruun Cod ah. mana mereka yang ke- 
ras kepala?'. Pertanyaan ini berfungsi untuk mengajukan tantangan. 
Maka, Dia berkata, “Di mana para raja yang ketika di dunia mereka me- 
miliki kekuasaan dan kesombongan di hadapan para hamba Allah? Pada 
waktu itu mereka dikumpulkan seperti butiran pasir yang diinjak-injak 
orang banyak dengan kaki mereka. 

Ungkapan tsumma yathwil aradhiinassab'a a Gi; ag Ñi & shi 5) 
lalu Dia melipat bumi tujuh lapis. Di dalam Al-Qur'an Allah Ta'ala 
memberikan isyarat bahwa bumi itu tujuh lapis. Di dalam Al-Qur'an juga 
belum dinyatakan dengan tegas bilangan itu. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi.” 

(Ath-Thalaq: 12) 

Kemiripan dalam ayat itu tidak berlaku, selain pada bilangan. 
Karena wujud nyata keduanya sangat tidak mungkin memiliki kemiripan. 
Sedangkan As-Sunnah dengan tegas dalam beberapa buah hadits me- 
ngatakan bahwa bumi adalah tujuh lapis. 


2,3 


OI LE nat Pi aa P 27, 2 
SO SI SU SU a MA 
3) ol éA Fe a A 


GE 
soy KE Í 


“Lalu memungutnya dengan Tangan Kiri-Nya. Lalu berkata, ‘Akulah 
Raja. Mana mereka yang keras kepala? Mana mereka yang 
sombong?” (Diriwayatkan Muslim) 


DAA aa 


Ungkapan tsumma ya 'khudzuhunna bisyimaalihi (Jais aish 5) 
lalu memungutnya dengan Tangan Kiri-Nya', Kata-kata yang berarti 'kiri" 
diperdebatkan oleh para perawi. Di antara mereka ada yang mengukuh- 
kan apa adanya dan sebagian yang lain menggugurkannya. Mereka 
memvonis bahwa mereka yang mengukuhkannya adalah orang-orang 
yang menyimpang dari aturan. Karena bertentangan dengan dua orang 
tsigat dalam periwayatannya dari Ibnu Umar. Di antara mereka ada yang 
berkata, “Sesungguhnya, orang yang menukilnya adalah tsigah.” Akan 
tetapi, hal itu diucapkan oleh orang yang mengelolanya.”” Asal mula 


"8 Di-takhrij Muslim dalam Shifat Al-Munafikin, Bab “Shifat Al-Oiyamah”, 4/2148. 


”” Al-Baihaqi dalam Al-Asma wa Ash-Shifat, hlm. 324, berkata, “Disebutkan ‘kiri di 
dalam hadits itu oleh Umar bin Hamzah sendiri dari Salim. Nafi' dan Ubaidillah bin Mugsim 
telah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Umar dan keduanya tidak menyebutkan 'kiri' Juga 
Diriwayatkan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dan lain-lain dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan tak seorang pun dari mereka itu menyebutkan 'kiri'. Diriwayatkan bahwa 
penyebutan 'kiri' dalam hadits Jain yang bukan kisah ini, tetapi hadits ini sangat lemah sekali. 
Sendirian seorang dari dua orang, yaitu Ja'far bin Az-Zubair. Yang dimaksud dengan 'yang 
lain adalah Yazid Ar-Raggasyi. Keduanya matruk. Bagaimana itu menjadi shahih dan telah 
terdapat hadits shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau Menamakan kedua 
tangan itu dengan nama 'kanan'?! Seakan-akan orang yang mengatakan hal itu menjadikan 
lafazhnya mursal sesuai yang terjadi yang diketahuinya. Atau sesuai dengan adat orang Arab 
dengan menyebutkan kiri sebagai tandingan kanan. 

Lihat juga karya Al-Ourthubi, At-Tadzkirah, hlm. 216: Fathu Al-Bari, 13/396, dan Al- 
Anwar Al-Bahiyyah, 1/235. 
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kesalahan ini adalah apa yang telah dibakukan dalam Shahih Muslim 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
H -0% o- IL ego Ke TR D 

“Orang-orang adil itu di atas. mimbar-mimbar dari cahaya di sebe- 

lah kanan Ar-Rahman. Kedua Tangan-Nya adalah kanan.” (Diriwa- 

yatkan Muslim)?” 

Ini berkonsekuensi bahwa di sana tidak ada tangan kanan atau 
tangan kiri. . 

Akan tetapi, jika lafazh 'kiri' ini terjaga, maka kata-kata itu menu- 
rutku tidak akan menafikan ungkapan “kedua Tangan-Nya adalah ka- 
nan.” Karena maknanya bahwa tangan yang lain tidak seperti tangan kiri 
sebagaimana pada makhluk yang menunjukkan suatu kekurangan di- 
bandingkan tangan kanan. Maka, dikatakan, “kedua Tangan-Nya adalah 
kanan.” Dengan kata lain, tidak ada kekurangan di dalamnya. Hal ini di- 
perkuat oleh sabda beliau dalam hadits Adam, 


Sa ena MAN ES Gg) gann BA 
“Aku memilih di sebelah kanan Rabbku dan kedua Tangan-Nya 
adalah kanan yang sarat berkah.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan 
Al-Hakim)?” 

Ketika keraguan datang kepada proses penetapan 'kiri', yakni 
kekurangan dalam jenis tangan ini dan tidak demikian pada yang lain, 
berkata, “Kedua Tangan-Nya itu kanan.” Hal itu juga diperkuat oleh 
sabdanya, 


PAN E A Op AG UE Ola 


“Orang-orang adil itu di atas mimbar-mimbar dari cahaya di 
sebelah kanan Ar-Rahman. Kedua Tangan-Nya adalah kanan.” 


7! Di-takhrij Muslim dalam Al-Imarah, Bab “Fadhitatu Al-Imam Al-Aadil”. 3/1458, 
dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma. 

y Di-takhrij At-Tirmidzi yang sangat panjang daiam At-Tafsir, Bab “Al-Amru bi Al- 
Kitabah wa Asy-Syuhud”, 9/88, dan ia berkata, “Hasan gharib”, Al-Hakim dengan diringkas, 
4/263, yang ia shahihkan dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah. 
204, 205. : 

Dishahihkan oleh Al-Albani sebagaimana dalam komentarnya atas kitab Al-Misykat. 


3/1322. 
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Sesungguhnya yang dimaksud adalah menjelaskan keutamaan 
dan martabat mereka dan bahwasanya mereka itu berada di sebelah 
kanan Allah Ta'ala. Pokoknya, kedua Tangan-Nya tidak diragukan ada 
dua buah. Masing-masing bukan yang lain. Jika kita sifati tangan yang 
lain dengan ciri 'kir', maka bukan dimaksudkan bahwa tangan yang itu 
kurang kekuatan dibandingkan Tangan-Nya yang kanan. Akan tetapi, 
kedua Tangan-Nya adalah kanan. Kewajiban kita adalah mengatakan, 
“Jika memang benar datang dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka kita beriman kepadanya dan tidak ada saling menafi- 
kan antara sabda beliau itu dengan sabda: kilta yadaihi yamiinun 
(Gs 4x ES) “kedua Tangan-Nya adalah kanan’ seperti telah dijelaskan 
di atas. Namun, jika tidak baku dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka kita tidak mengatakan yang demikian tadi. 


bena 


HA OI PSA G : JB PEP sah 
Se PSA ga US 


“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tiada lain langit tujuh 
lapis dan bumi tujuh lapis di Telapak Tangan Ar-Rahman hanyalah 
seperti satu biji sawi di tangan salah seorang dari kalian'.”” 


U. ngkapan fii kaffirahman (p) Tas A) ‘di Tangan Ar- 
Rahman’. Demikianlah yang dipahami oleh Penyusun dan yang ada 
pada Ibnu Jarir dalam 'Tangan Allah'. Di dalam apa yang dipahami oleh 
Penyusun tentang pengukuhan tangan bagi Allah Ta'ala jika pema- 
haman itu dijaga; jika tidak, maka di dalamnya pengukuhan tangan. 
Sedangkan 'menahan diri' telah ada dalam hadits lain yang juga shahih. 


13 Di-takhrij oleh Ibnu Jarir (24/17). 

Dalam isnadnya terdapat Amr bin Malik An-Nukri. 

Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib, 8/96, mengatakan, “Disebutkan oleh Ibnu 
Hibban dalam Ats-Tsigat, dan ia berkata, “ia wafat pada tahun 129 H, dan ia berkata, 'Meng- 
anggap haditsnya tanpa riwayat anaknya dari dirinya adalah salah dan ganji?”.” 

Syaikh Sulaiman bin Abdullah sebagaimana dalam kitab /bthal At-Tandid, halaman 
170, mengatakan, “Isnad ini menurut yang saya kritisi adalah shahih”. 
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Ungkapan illa kakhardalatin (SSS Yp 'hanya seperti satu biji 
sawi'; yaitu biji tumbuh-tumbuhan yang sangat kecil sekali. Dengan biji 
itu dibangun sebuah perumpamaan yang menunjukkan arti 'kecil' atau 
'sedikit' dan sekaligus hal ini menunjukkan keagungan-Nya dan Dia 
Ta'ala tidak diliputi oleh sesuatu. Permasalahannya lebih agung daripada 
sekedar perumpamaan yang mendekatkan pemahaman ini. Karena Allah 
Ta'ala tidak diketahui dengan penglihatan dan tidak bisa diliputi oleh 
kekuatan pemahaman. 


o so 13 


PRA Ko SA 2 DN JB) 


La asal ara dar Ju Jó gl ia 
AP ina anne AAS Y Ag P DGN G 


“Ibnu Jarir a 'Yunus menyampaikan hadits kepadaku, Ibnu 
Wahb memberitakan kepada kami dan ia berkata, 'Ibnu Zaid berkata, 
“Ayahku menyampaikan hadits kepadaku, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Langit tujuh lapis dibanding 
Kursi tiada lain hanya bagaikan tujuh keping dirham yang 
dilemparkan ke arah tameng'.” 


Usa wa gala ibnu jarir (2 & LA JG) “Ibnu Jarir berkata’. 
Dia adalah seorang ahli tafsir yang sangat terkenal rahimahullah. Ia 
memiliki tafsir atsari yang bersandar kepada atsar. Akan tetapi, ben- 
cananya adalah bahwa ia belum menyortir semua atsar itu. Sehingga ia 
menghadirkan yang shahih, yang lemah, dan yang di bawah yang lemah. 
Seakan-akan ia hendak mengikat semua itu kemudian membuat hukum 
shahih dan lemah yang diserahkan kepada para pembaca. Dan mungkin 
juga ia akan kembali sekali lagi kepadanya dengan hasil sortirannya. 
Akan tetapi, ternyata hal itu tidak mudah. 

Ungkapan massmaawaatussab' u fil kursi illa kadarahima sab'atin 
ulgiyat fii tursin (r Fi E Bra HS Y Ba “Si 2 an AN Lama! G) 
langit tujuh lapis di atas Arsy tiada lain hanya bagaikan tujuh keping 
dirham yang dilemparkan ke arah tameng'. Al-Kursi adalah tempat 
kedua Kaki Allah Ta'ala. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid 4 721 


Radhiyallahu Anhuma. Darahim adalah bentuk jamak dari dirham. 
Yaitu, pecahan uang yang terbuat dari perak. Turs sesuatu yang terbuat 
dari kulit atau kayu yang dibawa untuk berperang dengannya ditangkis 
sabetan pedang, tusukan tombak, dan lain-lainnya. 


“í 


aii in Ito A1 Jigar) ata: a si 
oa Tail ian es HA ab 
PON aa Ss 


“Ia berkata, 'Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu berkata, 'Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tiada 
lain Kursi itu dibanding Arsy hanya seperti mata rantai besi yang 
dilemparkan ke atas permukaan bumi yang terhampar luas'.”"" 


Da malkursi fil 'arsyi (» Ag SP "SI UG) tiada lain Arsy 
itu dibanding Arsy'. Yakni, bagi-Nya. Arsy adalah makhluk yang agung 
yang bersemayam di atasnya Ar-Rahman dan tidak terukur besarnya, 
melainkan oleh Allah Azza wa Jalla. Yang dimaksud dengan mata rantai 


” Di-takhrij Ibnu Jarir, 3/7, 8. 

Syaikh Sulaiman bin Abdullah berkata sebagaimana dalam Ibrhal At-Tandid, hlm. 170: 
“Diriwayatkan Asbagh bin Al-Faraj dengan jalur ini dan dengan lafazh yang ini pula. Dia 
adalah mursal dan Abdurrahman bin Zaid lemah.” 

Dan di-takhrif Muhammad bin Abi Syaibah di dalam Al-Arsy, 58. 

Di dalam isnadnya ada Isma'il bin Muslim Al-Makky sebagaimana dalam As-Silsilah, 
109, dia adalah matruk. 

Di dalamnya juga Al-Mukhtar bin Ghassan, ia tidak dikenal (majhul) dan tidak 
diketahui jarh wa ta'dil-nya. Lihat At-Tahdzib, 10/68. 

Di-takhrij Al-Baihaqi dalam Al-Asma' wa Ash-Shifat, him. 404-405. 

Di dalamnya ada Yahya bin Sa'id, Ibnu Hibban dalam 4/-Majruhin, 3/129, berkata. 
“Meriwayatkan yang terbalik-balik (al-maglubat) dan yang campur-aduk (al-mulzagat) 
sehingga tidak boleh dijadikan dalil jika dia seorang diri.” 

Di dalamnya juga terdapat Ibnu Juraij, dia adalah curang (mudallas) dan kadang- 
kadang 'an'anah. 

Juga di-takhrij dari jalur lain yang di dalamnya Ibrahim bin Hisyam bin Yahya Al- 
Ghassani yang dianggap dusta oleh Abu Hatim dan Abu Zur'ah sebagaimana dalam A/-Mizan. 
1/72-73. 

Juga di-takhrij Ibnu Mardawaih sebagaimana dalam Tafsir Ibnu Katsir, 1/309, 310. 
yang di dalamnya satu orang tidak dikenal (majhul) dan dua orang lemah (dha'if). 
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adalah mata rantai dari besi. Dia itu sangat kecil dan sama sekali tidak 
ada apa-apanya jika dilemparkan di atas tanah lapang. 

Hadits ini menunjukkan keagungan-Nya Azza wa Jalla sehingga 
menjadi sangat cocok untuk menafsirkan ayat yang oleh Penyusun dija- 
dikan pokok dalam bab ini. 


A Hitam G En SAN laa Cai TA Sa P3 
ar dng tadi sawo! | 279 qÉ i Dlana slam Sada JS G 
slot Bp 22 cas Fila Sl 


Pd 39 


“Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Antara langit bumi dan langit 
berikutnya berjarak lima ratus tahun. Dan jarak antara langit 
dan langit lima ratus tahun. Jarak antara langit ketujuh dengan Arsy 
dan air lima ratus tahun. Arsy itu di atas air.” 


Pa wa 'anibni mas'udin (SG o 3) 'dari Ibnu 
Mas'ud'. Hadits ini mauguf hanya sampai kepada Ibnu Mas'ud. Akan 
tetapi, tidak masalah untuk menganalisanya. Maka, ia memiliki hukum 
sebagai sebuah hadits marfu' karena Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu 
tidak dikenal bahwa ia mengambil dari cerita-cerita israiliyat. 


Ungkapan bainassama iddunya wallati taliiha khamsumi 'ati 
'aamin (P; Be Uli Ey 7 CW SJ 55) 'antara langit bumi dan langit 
berikutnya berjarak lima ratus tahun'. Dengan demikian, maka jarak 
antara langit dunia dengan air adalah empat ribu tahun. Dalam hadits 


yang lain disebutkan, 
An Sua aa 
“Sesungguhnya ketebalan setiap langit itu jarak perjalanan selama 
lima ratus tahun.” (Diriwayatkan Ahmad)” 


” Lafazh ini adalah potongan dari hadits 4/-Au'al sebagaimana di dalam Al-Musnad. 


1/206; Al-Mustadrak, 2/412, dan selain keduanya. 
Lihat pula takhrij hadits Al-Aw'al seutuhnya pada hlm. 544 dengan penjelasan ke- 


lemahannya. 
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Dengan demikian, maka antara langit, bumi, dan air adalah tujuh 
ribu lima ratus tahun. Jika hadits ini shahih, maka maknanya adalah 
ketinggian Allah Azza wa Jalla itu benar-benar sangat jauh sekali. Jika 
dikatakan, “Hal ini dibantah dengan apa-apa yang dikatakan oleh orang- 
orang modern sekarang ini bahwa jarak antara kita dan sebagian bintang 
dan orbit-orbit adalah jarak-jarak yang sangat jauh?", maka dikatakan 
dalam jawaban, “Bahwa jika haditsnya shahih bahwa dia benar-benar 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kita menentang 
mereka yang menentang hadits itu secara frontal. Akan tetapi, jika kita 
ditakdirkan bisa menatap dengan mata kepala dan mengetahuinya 
dengan mata dan indra kita, maka dalam kondisi sedemikian itu kita 
harus menempuh satu dari dua hal: 

1. Upaya menggabungkan antara nash dan fakta jika memungkinkan 
menggabungkan antara keduanya dengan jalan dari beberapa 
macam jalan penggabungan. 

2. Jika tidak mungkin dilakukan penggabungan, maka jelaslah le- 
mahnya hadits itu. Karena tidak mungkin bagi sebuah hadits 
shahih bertentangan dengan sesuatu yang riil dan nyata. Seba- 
gaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam di dalam bukunya Al-Aglu 
wa An-Naglu, “Tidak mungkin bagi dua buah dalil gath'i saling 
bertentangan untuk selama-lamanya. Karena pertentangan antara 
keduanya berkonsekuensi, baik harus dengan menghilangkan per- 
tentangan antara keduanya atau dengan menggabungkan kedua- 
nya. Ini mustahil. Jika dikira ada pertentangan antara keduanya, 
mungkin bukan pertentangan tetapi karena salah dalam mema- 
haminya, atau salah satunya zhanni (berdasarkan sangkaan), se- 
dangkan yang lain gath'i." 

Jika muncul sesuatu yang nyata yang tidak ada kejanggalan di 
dalamnya dan bertentangan dengan arti eksplisit dalam Al-Kitab dan As- 
Sunnah, maka makna eksplisit Al-Kitab itu ditakwilkan agar menjadi 
sesuai dengan fakta yang ada. Contoh kasus itu firman Allah Ta'ala, 

“Mahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bin- 

tang dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang 

bercahaya.” (Al-Furgan: 61) 

Dan firman Allah Ta'ala, 


“Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya.” (Nuuh: 
16) | 


Yakni, di semua lapisan langit. 


« 
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Ayat kedua lebih janggal daripada ayat pertama. Karena ayat 
pertama bisa kita katakan, “Yang dimaksud dengan langit adalah ke- 
tinggian.” Akan tetapi, ayat kedua benar-benar sangat janggal. Yang di- 
ketahui dengan indra dan kenyataan bahwa bulan bukan di langit itu 
sendiri, tetapi dia berada di antariksa antara langit dan bumi. 

Maka jawabannya kita katakan, “Jika Al-Our' an menunjukkan bah- 
wa bulan ditancapkan di langit sebagaimana sebuah paku yang ditan-: 
capkan pada kayu adalah penunjukan yang gath'i 'pasti'. Maka, kata-kata 
mereka, “Kami telah sampai di bulan”, adalah tidak benar. Akan tetapi, 
mereka sampai di suatu planet di angkasa yang mereka anggap sebagai 
sebuah bulan. 

Akan tetapi, Al-Qur'an tidak terang-terangan dalam hal ini. Penun- 
jukannya tidak gath'i bahwa bulan ditancapkan di langit. Dalam ayat 
surat Al-Furgan Allah berfirman di dalamnya, 

“Mahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bin- 

tang dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang 

bercahaya.” (Al-Furgan: 61): 

Maka, bisa saja yang dimaksud dengan langit adalah ketinggian. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit.” (Ar-Ra'd: 17) 
Padahal air turun dari awan yang dikendalikan di antara langit dan 
bumi. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi.” (Al- 

Bagarah: 164) 

Takwil ayat ini sangat dekat. f 

Ungkapan wa ja'alal qamara fihinna nuran (Dg Caa y JS) 
'dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya'; dimungkinkan 
untuk dilakukan takwil terhadap ayat ini dengan mengatakan, “Yang 
dimaksud dengan 'padanya' adalah di arahnya. Arah langit adalah ke- 
tinggian. Dengan demikian, maka dimungkinkan penggabungan antara 
ayat-ayat, fakta, dan kenyataan. 
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aoi gant Rin 
ESA Od a 


“Dan Allah di atas Arsy.” 


Ungkapan wallahu faugal 'arsyi (ai ES a 'dan Allah di atas 
Arsy'. Ini adalah nash yang jelas menetapkan ketinggian Allah Ta'ala 
secara dzat. Ketinggian Allah dibagi menjadi dua macam: 

Pertama: Ketinggian sifat. Hal ini tak seorang pun yang mengaku 
Muslim mengingkarinya. Yang dimaksud dengan hal itu adalah kesem- 
purnaan sifat-sifat Allah. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
mempunyai sifat yang buruk, dan Allah mempunyai sifat Yang 
Mahatinggi: dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(An-Nahl: 60) 

Kedua: Ketinggian dzat. Hal ini diingkari oleh sebagian orang yang 
mengaku Muslim. Mereka berkata, “Semua ketinggian yang ada yang di- 
idhafah-kan kepada Allah dimaksudkan adalah ketinggian sifat.” Maka, 
mereka berkata berkenaan dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, wallahu faugal 'arsyi (SAI Sy 45) 'dan Allah di atas Arsy', 
yakni dalam kekuatan, otoritas, dan kekuasaan, bukan dalam ketinggian- 
Nya secara dzat. Tidak diragukan bahwa hal ini penggantian arti dalam 
nash-nash dan peniadaan dalam sifat-sifat. Mereka yang mengingkari 
ketinggian Allah dengan Dzat-Nya terbagi menjadi dua kelompok: 

1. Mereka yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah dengan Dzat-Nya 
berada di setiap tempat.” Tidak diragukan bahwa ungkapan demi- 
kian sesat dan berkonsekuensi kufur. 

2. Mereka yang mengatakan, “Dia tidak di atas dan tidak di bawah, 
tidak di kanan dan tidak di kiri, tidak lekat dengan makhluk dan 
tidak terlepas darinya.” Ungkapan demikian adalah keingkaran 
murni kepada wujud Allah dan na'udzu billah. Oleh sebab itu, se- 
bagian ulama mengatakan, "Jika dikatakan kepada kami, 'Sifatilah 
oleh kalian ketiadaan!', maka kami tidak menemukan jawaban 
yang lebih baligh (puas) daripada yang baru disebutkan di atas. 
Maka, menjauhlah dari sesuatu yang ditunjukkan oleh nash-nash, 
akal, dan fitrah menuju sesuatu yang diingkari oleh nash-nash, akal 
dan fitrah. 
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Bh 


“Tak sedikit pun dari amal perbuatan kalian tertutup oleh penglihatan 
Allah.” "s 


sg . Ongkapannya laa yakhfa 'alaihi syai'un min a'malikum 
(SIS o sgh Ale gi Y) "tak sedikit pun dari amal perbuatan kalian 
tertutup oleh penglihatan Allah. Mencakup amal perbuatan hati dan 
amal perbuatan anggota badan, baik yang terlihat atau yang terdengar. 
Hal itu karena keumuman pengetahuan dan keluasan-Nya. Ungkapan 
seperti itu datang setelah ungkapan tentang ketinggian Allah untuk me- 
nunjukkan bahwa ketinggian-Nya tidak menghalangi ilmu-Nya terhadap 
semua amal perbuatan kita. Ini adalah isyarat yang nyata terhadap 
ketinggian Dzat-Nya Tabaraka wa Ta'ala. 


DA 


AN Spa 
„ofp G P E NP Zo Dr Pa PN. PRN La 
si 2 Lawa! cra S Urai JB yaa de Ai de 
“Dari Al-Abbas bin Abdul Muththalib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tahukah kalian 
semua, berapa jarak antara langit dan bumi?’ 


Pan NA Ae Ia r - SEA Or C] 23 PAR 
Sua a LS a Ph 


Dan al-abbas (A, sering disebut Al-Abbas atau 
Abbas. Al (J)) di sini tidak menunjukkan bentuk ma'rifah karena Abbas 


370. 

Di-takhrij Ibnu Mahdi, dari Hammad bin Salamah, dari Ashim dari Zirr, dari 
Abdullah. Diriwayatkan demikian juga oleh Al-Mas'udi, dari Ashim, dari Abu Wail, dari 
Abdullah. Dikatakan demikian oleh Al-Hafizh Adz-Dzahabi Rahimahullah. la berkata, “Ia 
memiliki sejumlah jalur periwayatan.” 

Di-takhrij Ad-Darimi dalam Ar-Radd 'Ala Al-Jahmiyah, hlm. 26 dan dalam An- 
Nagdhu 'Ala Al-Mariisi, him. 73, 90, 105. Ibnu Khuzaimah dalam 4t-Tauhid, hlm. 105, 106. 
376. 377. Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, (8987). Al-Baihaqi dalam Al-Asma', hlm. 401. Al- 
Khathib dalam Al-Muwadhdhah, (2/47), dan dishahihkan Ibhul Qayyim dalam /jtima' Al- 
Juyusy Al-Islamiyah, hlm. 100. Adz-Dzahabi dalam Al-Uluww, him. 64. Al-Haitsami, (1/68) 
setelah menisbatkan kepada Ath-Thabrani, “Para perawinya shahih”. | 
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telah berbentuk ma'rifah karena dia adalah ism 'alam (nama orang). 
Akan tetapi, hanya untuk ,memperlihatkan sifat aslinya, sebagaimana jika 
dikatakan alfadhlu A karena keutamaannya dan al-abbas (SE) 
karena garangnya kepada musuh. Ibnu Malik berkata, 


Sa Hp WS BU ia H 5 la Sa a 


Sebagian nama benda memiliki pengaruh 

untuk menunjukkan (sifat) yang dinukil darinya . 

Ungkapan hal tadruun (06 Ja) 'tahukah kalian semua'. Hal (Ja) 
adalah kata tanya yang dimaksudkan dengannya satu dari dua hal: 

a. Membikin sesuatu yang akan disebutkan menjadi menarik per- 
hatian. 
b. Peringatan akan apa-apa yang akan disampaikan kepada mereka. 

Ini seperti firman Allah Ta'ala, 

“Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari Pembalasan?” 

(Al-Ghasyiyah: 1) 

Ini adalah peringatan dan membuat sesuatu yang akan disebutkan 
dalam ayat-ayat Allah yang bersifat kealaman (kauniyah) menjadi sangat 
menarik perhatian. 

Juga firman Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Kutunjukkan suatu 

perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang 

pedih?” (Ash-Shaff: 10) 

Ini adalah peringatan dan membuat sesuatu yang akan disebutkan 
dalam ayat-ayat Allah yang bersifat syariah kealaman menjadi sangat 
menarik perhatian, yaitu iman dan amal shalih. 

Juga firman Allah Ta'ala, 

“Katakanlah: 'Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang 

orang-orang yang paling merugi perbuatannya?” (Al-Kahfi: 103) 

Dalam ayat ini adalah peringatan dan sesuatu yang harus diwas- 
padai. 

Juga firman Allah Ta'ala, 

“Katakanlah: 'Apakah akan kuberitakan kepadamu tentang orang- 

orang yang lebih buruk pembalasannya dari forang-orang fasik) itu 

di sisi Allah ...?'” (Al-Maidah: 60) 

Dalam ayat ini peringatan dan sesuatu yang harus diwaspadai. Per- 
bedaan makna-makna di sini sesuai dengan komentar tambahan dan 


728 SYARAK KITAB TAUHID Jilid II 


konotasi makna. Jika tidak, maka prinsip dalam pertanyaan adalah 
permintaan akan pengetahuan tentang sesuatu. 


Ungkapan kam (5) 'berapa'. Kata untuk permintaan keterangan. 


Asi dag a ii 


“Kami (para Shahabat) katakan, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih tahu'.” 


Ungkapan gulna: allahu warasuluhu a'lam (disi Ng Si 13) 
'kami (para Shahabat) katakan, 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu'. Muncul 
athaf dengan huruf wawu (5) karena ilmu Rasul dari ilmu Allah. Dialah 
yang mengajari beliau tentang apa-apa yang tidak diketahui oleh umum- 
nya manusia. Demikian juga yang berkenaan dengan permasalahan 
syariah. Dikatakan, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Karena beliau ma- 
nusia paling tahu seluk-beluk syariat Allah. Ilmu beliau tentang syariat 
adalah dari ilmu Allah. Apa-apa yang diucapkan oleh beliau dalam hal- 
hal syariat adalah seperti firman Allah. Namun, berikut ini tidak sama 
dengan firman-Nya, yaitu masya-allah wa syi'ta (C43, & sk ú) 
‘dengan kehendak Allah dan kehendak engkau'”” karena hal ini masuk 
dalam bab gadar dan kehendak. Tidak boleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dijadikan serikat bagi Allah dalam hal itu. Akan tetapi, 
harus dikatakan, masya-allah Ka AS ú) lalu di-athaf-kan dengan meng- 
gunakan kata-kata tsumma GI. Prinsip dalam hal ini adalah bahwa per- 
kara-perkara syar'iyah boleh di-athaf-kan dengan huruf wawu. Sedang- 
kan yang bersifat kauniyah, tidak. Dari sini kita mengetahui kesalahan 
dan kebodohan orang yang menuliskan sebagian amal perbuatan: 


“Dan katakanlah: 'Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu'.” (At- 
Taubah: 105) 


7 Dari hadits Ibnu Abbas, diriwayatkan Ahmad, sebagaimana dalam Al-Musnad 
1/214; Ibnu Majah dalam Al-Kafarat, Bab “An-Nahyu an Yugai: Masya-allah wa Syi'ta” 
1/684. 

Al-Bushairi berkata dalam 4z-Zawaid, “Dalam isnadnya Al-Ajlah bin Abdullah masih 
dipersengketakan”. Dia dianggap lemah oleh Imam Ahmad, Abu Hatim, An-Nasa'i, Abu 
Dawud dan Ibnu Sa'ad, dan dianggap kuat oleh Ibnu Ma'in, Yagub bin Sufyan, dan Al-Ajali: 
sedangkan sisa sanad yang lain orang-orangnya tepercaya (tsigat). 

Dan diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, 13005: Al-Baihagi 3/217. 
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Setelah wafat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak 
ada lagi penglihatan beliau (tentang pekerjaanmu, red.). Allah melihat, 
tetapi Rasul-Nya tidak melihat. Maka, tidak boleh menulisnya lagi karena 
perbuatan itu dusta tentang beliau.” 


E f shs j su | kan aa yan Pra ; -JÓ 
JS NI 
dan at Ba shs KG us daa ilaa 


o 2... 


2 P 


da g GS Bt aka Ga i AAG AN siani C3 
Gi FA IE 3 I 


“Beliau bersabda, "Jarak antara keduanya adalah jarak perjalanan 
selama lima ratus tahun. Jarak dari setiap langit ke langit yang lain 
adalah jarak perjalanan selama lima ratus tahun. Ketebalan setiap 
langit adalah jarak perjalanan selama lima ratus tahun. Jarak antara 
langit ketujuh dengan Arsy adalah lautan antara paling bawah dan 
paling atasnya sama seperti jarak antara langit dan bumi. Allah 
Ta'ala di atas semua itu'.” 


Ungkapan khamsimiati sanatin (1 dos) lima ratus tahun'. 
Huruf miim (5) kedua dalam kata-kata” khamsimiati (SL) adalah 
berkasrah dan huruf alif (" tidak diucapkan. 

Ungkapannya berbunyi, wabainassama 'issabi'ati wal'arsyi 
bahrun baina asfalihi wa a'laahu kama bainassama'i wal 'ardhi 
(PI) SL G3 AAA 53 HA dulu! GSJ 223) "jarak 
antara langit Keluk dan Arsy adalah lautan antara paling bawah dan 
paling atasnya sama seperti jarak antara langit dan bumi'. Itu adalah lima 
ratus tahun. 

Ungkapan wallahu ta'ala fauqa dzalika (WI 35 JW Ai) ‘Allah 
Ta'ala di atas semua itu'. Ini menunjukkan ketinggian yang agung bagi 
Allah Azza wa Jalla dan bahwa Dia di atas segala sesuatu dan tak 
sesuatu apa pun dari semua makhluk-Nya yang meliputi-Nya. Tidak 
semua lapisan langit dan tidak pula selainnya. Dengan demikian, maka 
Dia Ta'ala tidak disifati bahwa Dia berada pada suatu arah yang 
meliputi-Nya. Karena di atas semua lapisan langit dan Arsy adalah adarn 
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Aaaa 


‘ketiadaan’. Di sana tidak ada apa pun, hingga dikatakan, “Sesung- 
guhnya Allah itu diliputi oleh sesuatu dari semua makhluk-Nya.” Oleh 
sebab itu, disebutkan di dalam sebagian buku-buku para ahli kalam 
bahwa mereka berkata, “Tidak boleh secara mutlak, Aliah itu disifati - 
bahwa Dia berada pada suatu arah.” Mereka mengingkari ketinggian 
dengan anggapan mereka bahwa penetapan arah adalah mengharuskan 
pembatasan. Padahal tidak demikian. Karena kita mengetahui bahwa 
apa-apa yang ada di atas Arsy adalah adam ‘ketiadaan’, tidak ada 
makhluk di dalamnya. Tiada lain, selain Allah. Tak sesuatu pun dari se- 
mua makhluk-Nya yang meliputinya untuk selama-lamanya. Arah yang 
ditetapkan bagi Allah mengandung rinciannya. Sedangkan pengucapan- 
nya secara mutlak dalam rangka penafian atau penetapan, maka kita 
tidak mengatakan yang demikian itu. Karena belum ada dalil yang 
menunjukkan bahwa Allah ada pada suatu arah tertentu dan tidak ada 
pula yang menerangkan bahwa Dia tidak ada pada arah tertentu. Akan 
tetapi, kita harus merincikan, maka kita katakan, “Sesungguhnya Allah 
ada pada arah ketinggian. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada seorang wanita, 


“Di manakah Allah itu?” 
Aina GÍ adalah kata tanya tentang tempat. Maka, wanita itu ber- 
kata, 


5 -4 j 2 
“Di langit.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan jawaban itu. 
beliau menetapkannya atas jawaban itu dan bersabda, 


“Bebaskan dia karena dia mukminah”. (Diriwayatkan Muslim)” 


Para ahli mengubah makna mengatakan, aina Gh 'di mana' 
berarti man (5) 'siapa'. Dengan kata lain, “Siapakah Allah itu?” Gadis itu 
menjawab: fissama'i (el! 5) 'di langit'. Dengan kata lain, “Dia siapa 


E Di-takhrij Muslim dalam Al-Masajid, Bab “Tahrim Al-Katam fii Ash-Shalat". 
1/382. dari Mu'awiyah bin Al-Hakam Radhiyallahu Anhu. 
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yang ada di langit.” Mereka juga mengingkari 'ketinggian'. Ibnul Qayyim 
Rahimahullah telah menolak membantah mereka dalam kitab-kitabnya, 
di antaranya adalah an-nuuniyah dan berkata kepada mereka, “Tidak 
ada dalam bahasa Arab kata-kata aina GG 'di mana' berarti man (55) 
'siapa'. Sungguh berbeda antara aina GÉ 'di mana' berarti man (4) 
'siapa'. Arah bagi Allah bukan arah yang rendahan. Hal itu karena wajib- 
nya ketinggian bagi-Nya, menurut fitrah, logika, atau apa yang terde- 
ngar. Arah ketinggian tidak diliputi oleh siapa pun juga. Karena Kursi 
Allah meliputi seluruh langit dan bumi. Dia adalah tempat kedua kaki- 
nya. Maka, bagaimana ada sesuatu makhluk yang meliputi-Nya?! Dia 
ada di ketinggian yang tidak diliputi oleh sesuatu apa pun. Karena kita 
mengatakan, “Sesungguhnya, di atas Arsy adalah adam 'ketiadaan', 
tiada lain di semua arah kecuali Allah Subhanahu wa Ta'ala. Oleh sebab 
itu, kita katakan, “Allah Ta'ala di atas semua itu.” 


AST 4 Jus | A adé PAM ag 


“Tidak sedikit pun amal perbuatan bani Adam yang tidak terlihat 
oleh-Nya.” (Diriwayatkan Abu Dawud dan lain-lain)” 


Ungkapan walaisa yakhfai alaihi syai un min a'mali bani adam 
GT 4 Jasi? o ese ci A 3) tidak sedikit pun amal perbuatan bani 
PARA yang tidak terlihat oleh-Nya'. Ungkapan a'mali (JL) 'amal per- 


7 Di-takhrij Ahmad, 1/206. 207; Abu Dawud dalam As-Sunnah, Bab “Fii Al- 
Jahmiyah”, 5/93, At-Tirmidzi dalam Tafsir Al-Qur'an Suratu Al-Haaggah, 9/60, dan ia 
berkata. “Hasan gharib”, Ibnu Majah dalam Ai-Mugaddimah, Bab “Fiima Ankarat A!l- 
Jahmiyah”, 1/96, Utsman Ad-Darimi dalam Ar-Radd ala Al-Jahmiyah, hlm. 24, dan An- 
Nagshu 'ala Al-Mariisy, hlm. 90; Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah, 577, Ibnu Khuzaimah 
dalam At-Tauhid, 103, 102, Al-Aajuri dalam Asy-Syariah, 292, 293; Muhammad bin Abi 
Syaibah dalam A/-4rsy, 9. 10; Al-Hakim, 2/288, 412, dan dishahihkannya, Al-Laalika'i, 651: 
Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan, 2/2: Al-Baihaqi dalam Al-Asma ', him. 398: Ibnu Abdul 
Barr dalam At-Tamhid, 7/140; Ibnu Hazm dalam Al-Faski, 2/100; Ibnu Qudamah dalam 4- 
Uluww, hlm. 7: Al-Muzzi dalam Tahdzih Al-Kamal, (2/719); dan Adz-Dzahabi dalam AI- 
Uluw, 49-50, dari jalur Abdullah bin Umairah dari Al-Ahnaf bin Qais dari Al-Abbas. 

Adz-Dzahabi dalam Al-Mizan, 2/469, berkata, “Di dalamnya, yakni Abdullah padanya 
ada sesuatu yang tidak diketahui.” 

Al-Bukhari berkata, “Tidak diketahui bahwa dia mendengar dari Al-Ahnaf bin Qais.” 

Hadits ini dikena! dengan hadits Al-Au'al. Ibnu Al-Arabi dalam Aridhahnya berkata, 
“Sesungguhnya Khabar Al-Au'al diambil dari cerita israiliyat.” 

Lihat ibnul Qayyim, Tahdzib As-Sunan, 7/92, 93. 
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buatan'. Jika dibarengi dengan 'kata-kata', maka yang menjadi maksud- 
nya adalah amal perbuatan anggota badan. Kata-kata adalah bagi lidah. 
Namun, jika tunggal (mufrad), maka mencakup amal perbuatan anggota 
badan, perkataan lidah, dan amal perbuatan hati. Dalam konteks ini dia 
tunggal (mufrad). Maka, mencakup semua yang berkaitan dengan lidah, 
hati, dan anggota badan. Bahkan lebih baligh mendalam’ dari itu tidak 
ada sesuatu apa pun yang tak terlihat oleh-Nya dari segala macam amal 
perbuatan bani Adam di masa yang akan datang. Dia mengetahui yang 
akan datang, lebih-lebih yang telah lalu. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang 

ada di belakang mereka.” (Thaha: 110) 

Yakni, apa-apa yang akan datang kepada mereka dan apa-apa 
yang telah berlalu dari mereka. Ketika Fir'aun berkata kepada Musa, 


“Berkata Fir'aun, “Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang 
dahulu?' (yakni, bagaimana keadaan mereka?). Musa menjawab, 
“Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah 
kitab (Lauh Mahfuzh): Tuhan kami tidak akan salah dan tidak 
(pula) lupa'.” (Thaha: 51-52) 

Tidak lupa akan apa-apa yang telah berlalu “Subhanahu wa 
Ta'ala". 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memunculkan perkara ini 
dengan tegas menunjukkan upaya menjadikannya menarik dan menjadi 
peringatan demi menanamkan akidah yang agung ini, yaitu bahwa Allah 
Ta'ala di atas segala sesuatu dengan Dzat-Nya, Dia dengan penge- 
tahuan-Nya yang meliputi segala sesuatu. Hal itu karena firman- Nya, 
wa laisa yakhfa 'alaihi syai'un min a'mali bani adam 
(Bg ; Jusi? KAN ale disi A) tidak sedikit pun amal perbuatan bani 
Adam yang tidak terlihat oleh-Nya'. Jika kita telah mengetahui yang 
demikian itu, maka akan mewajibkan kita untuk mengagungkan-Nya 
dan waspada dari tindakan menentang-Nya. Karena Dia di atas kita 
semua. Dia itu Mahatinggi di atas kita semua. Perintah-Nya meliputi kita 
semua. 

Dalam hadits itu terdapat dua sifat Allah: tsubutiyah, yaitu ke- 
tinggian yang disarikan dari ungkapan wallahu ta'ala fauga dzalika 
(H Gp JW AG) 'Allah Ta'ala di atas semua itu'. Dan salbiyah, yang 
disarikan dari ungkapan | walaisa yakhfai 'alaihi sya "un min a'mali bani 
adam (5 JH Ia eh di iri 3) "tidak sedikit pun amal per- 
buatan bani Adam yang tidak terlihat oleh-Nya'. 
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Dalam sifat Allah Azza wa Jalla tidak ada sifat negatif (salbiyah) 
saja, tetapi sifat-sifat-Nya yang negatif adalah penafian yang mencakup 
bakunya sifat kebalikannya dalam wujud yang sempurna. Dinafikan dari- 


Nya lelah karena kesempurnaan kekuatan-Nya. Dinafikan darinya kele- 
mahan karena kesempurnaan kemampuan-Nya, dan lain sebagainya. 
Jika Allah menafikan suatu sifat dari Dzat-Nya, maka maksudnya adalah 
penafian sifat itu karena kesempurnaan kebalikannya. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 


“Tidak mengantuk dan tidak tidur,” (Al-Baqarah: 255) 
As-sinah adalah 'rasa mengantuk'. An-naum adalah kelalaian yang 
sangat dalam. Demikian itu karena kesempurnaan kehidupan dan berdiri 


Dalam sifat Allah tidak ada penafian secara murni. Karena pena- 
fian murni adalah adam 'ketiadaan' yang tiada pujian di dalamnya dan 
tidak pula ada kesempurnaan, Akan tetapi, dia sama sekali bukan apa- 
apa. Juga karena penafian kadang-kadang menerima Sesuatu yang tidak 
layak diterima. Seperti ungkapan Anda “tembok tidak berbuat zalim.” 


Bisa juga penafian sesuatu yang hina justru menjadi hina. Seperti 
dalam ungkapan | 


PAR 2S E E AMA á. Zos erl, NA 
Jaa i= pll 9 pada Y, # lad Oa ay YUS 
Kabilah kecil tidak mengkhianati tugas tanggung jawab 


Tidak pula menzalimi orang seberat biji sawi sekalipun 


Maka dinafikan sikap khianat dan kezaliman dari mereka dan 
kezaliman bukanlah pujian, tetapi dia adalah celaan yang menunjukkan 
kelemahan mereka. 


Yang lain bertutur: 


G OG e AN Sati H SAS ap SI 


kd 
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2 7 s af er 2 leto - 
Uta saat Jl Bela) Ha pilih Jai pb La Oni 


P 2o a Na 
blus AE sair Uya A # a glas Un ats 
VR) UE BEN A US aa g eE 
Kaumku sekalipun memiliki jumlah besar 
sama sekali tidak memiliki kejahatan sekalipun sangat lemah 
memberikan maaf untuk para pelaku kezaliman 
dan berlaku baik dari kenakalan ahli kejahatan 
Seakan-akan Rabbmu belum ciptakan manusia 
karena takut, selain mereka dari semua manusia 
Kiranya aku akan punya kaum yang jika menunggang 
lancarkan serbuan dengan menunggang dan pasukan berkuda | 
Dinafikan kondisi bahwa mereka memiliki tangan Dengan 5 
hatan di tangannya itu. Dan dijelaskan bahwa yang demikian itu ka 


kelemahan mereka untuk memenangkan dirinya dan hanya Maag 
angan kiranya mereka memiliki kaum yang lebih baik dan lebi 


daripada mereka. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: | 
Pertama: Tafsir firman Allah Ta'ala, “Dan mereka tidak 


1 I 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang Baja Sa 
bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat. 
(Az-Zumar: 67) 


Dafam Bab ini Terdapat Pokok-pokok Bahasan: 
Pertama: Tafsir firman Allah Ta'ala, 
“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan D 
yang semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam genggama 
pada hari Kiamat.” (Az-Zumar: 67) 
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Dan telah berlalu dalam hadits Ibnu Mas'ud di mana Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan jawaban rahib bahwa Allah 
menjadikan semua lapisan langit di atas satu jari ... dan seterusnya. 


Kedua: Bahwasanya ilmu-ilmu yang demikian dan semisalnya masih 
tetap lestari di kalangan orang-orang Yahudi yang ada di zaman beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari dan tidak juga 
menakwilnya. 


Ketiga: Bahwasanya rahib ketika menyebutkan hal itu kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau membenarkannya dan ayat 
Al-Qur'an turun dalam rangka menetapkan hal itu. 


Kedua: Bahwasanya ilmu-ilmu yang demikian dan semisalnya 
masih tetap lestari di kalangan orang-orang Yahudi yang ada di zaman 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari dan tidak juga 
menakwilnya. Seakan-akan beliau berucap, “Sesungguhnya, orang- 
orang Yahudi itu lebih baik daripada mereka yang melakukan penye- 
lewengan arti pengetahuan seperti itu.” Karena mereka tidak mendus- 
takan dan tidak melakukan takwil padanya. Datanglah sekelompok 
orang dari umat ini lalu mereka berkata, “Allah tidak memiliki jari- 
jemari.” Dan sesungguhnya yang dimaksud dengannya adalah kemam- 
puan. Maka, seakan-akan ia mengatakan, “Orang-orang Yahudi lebih 
baik daripada mereka itu dalam hal ini dan mereka juga lebih mengenal 
Allah.” 

Ketiga: Bahwasanya rahib ketika menyebutkan hal itu kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau membenarkannya dan ayat 
Al-Qur'an turun dalam rangka menetapkan hal itu. Arti ungkapan 
Penyusun berkenaan dengan ungkapan “dan turunlah ayat Al-Qur'an” 
adalah setelah ucapan rahib. Padahal, bukanlah demikian. Karena dalam 
hadits Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Lalu beliau membaca ayat Al-Gur' an, 


“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 

yang semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman Nya 

pada hari Kiamat.” (Az-Zumar: 67) 

Ini menunjukkan bahwa ayat itu telah turun sebelumnya, tetapi 
maksud Penyusun bahwa Al-Qur'an telah turun menetapkan hal itu. 
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Keempat: Tawa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika rahib 
menyebutkan ilmu yang agung itu. 


Kelima: Penjelasan mengenai penyebutan dua tangan, dan bahwasanya 
semua lapisan langit di atas tangan kanan dan semua lapisan bumi di 
atas tangan yang lain. 


Keenam: Penjelasan mengenai penamaan 'kiri'. 
Ketujuh: Penyebutan orang-orang yang keras kepala dan sombong. 


Kedelapan: Sabda beliau, SU 4 Bas 'hanya seperti satu biji 
sawi di tangan salah seorang dari kalian'. 


Keempat: Tawa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
rahib menyebutkan ilmu yang agung itu. Dalam kejadian ini terdapat 
dalil yang menunjukkan boleh tertawa ketika menetapkan sesuatu. Ka- 
rena tawa menunjukkan keridhaan dan ketidakadaan kebencian. 


Kelima: Penjelasan mengenai penyebutan dua tangan, dan bah- 
wasanya semua lapisan langit di atas tangan kanan dan semua lapisan 
bumi di atas tangan yang lain. Telah ditetapkan bahwa Allah Ta'ala me- 
miliki dua tangan dengan ketetapan dari Al-Kitab, As-Sunnah, dan ijma' 
para ulama salaf. 

Ungkapan fil ukhra (SAS «$) 'di atas tangan yang lain' tidak 
berarti bahwa beliau menafikan penyebutan 'kiri' karena akan disebutkan 
dalam masalah berikutnya, yaitu: 


Keenam: Penjelasan mengenai penamaan 'kiri'. Telah berlalu pem- 
bahasan akan hal ini. 

Ketujuh: Penyebutan orang-orang yang keras kepala dan som- 
bong. Kepentingan penyebutan mereka adalah karena jika sekarang me- 
reka masih berlaku keras kepala dan sombong hendaknya melakukan 
perbuatannya itu. 

3 Kedelapan: Sabda beliau, kakhardalatin fii yadi ahadikum 
GS- at ag „> W5 AS) 'hanya seperti satu biji sawi di tangan salah seorang 
dari kalian'. Maksud ungkapan itu adalah sabda beliau dalam hadits, 


das eta Yaa SA YA SAI an Le 
Sala 
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“Tiada lain langit tujuh lapis dan bumi tujuh lapis di tangan Ar- 


Rahman hanya seperti satu biji sawi di tangan salah seorang dari 


kalian.” 

Demikian dikatakan Penyusun Rahimahullah, fii yadi ahadikum 
QS: Ten Nari „Ż) 'di tangan salah seorang dari kalian' dan telah mengete- 
ngahkan sebuah atsar yang berbunyi: kakhardalatin fii yadi ahadikum 
GS- aÍ% e a5 S) 'hanya seperti satu biji sawi di tangan salah seorang 
dari kalian'. 


Kesembilan: Keagungan Kursi dibandingkan dengan langit. 


Kesepuluh: Keagungan Arsy dibandingkan dengan Kursi. 
Kesebelas: Bahwasanya Arsy adalah bukan Kursi dan air. 


Kesembilan: Keagungan Kursi dibandingkan dengan langit. 
Sebagaimana telah disebutkan bahwa dibandingkan dengan Kursi, 
seperti tujuh keping dirham yang dilontarkan ke tameng. 

Kesepuluh: Keagungan Arsy dibandingkan dengan Kursi. Karena 
beliau menjadikan Kursi seperti satu lingkaran baju besi yang 
dilemparkan ke tengah tanah lapang jika dibandingkan dengan Arsy. 

Kesebelas: Bahwasanya Arsy adalah bukan Kursi dan air. Dan aku 
tidak pernah melihat orang yang mengatakan, “Sesungguhnya Arsy itu 
adalah air”. Akan tetapi, di sana ada orang yang mengatakan, “Sesung- 
guhnya Arsy itu adalah Kursi”. Karena hadits, 

HA E ES a So) 

“Sesungguhnya Allah meletakkan Kursi-Nya pada hari Kiamat.” 

(Diriwayatkan Al-Hakim)? 


280 | ibat halaman 720 dan pembahasan kita terhadap atsar di sini.  » 
**! Dalam hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bersabda, 


TA Tya JM Jati CS Ag Ia ea JP LAN JH Fa 
EA LN 135 La 
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Mereka menyangka bahwa Kursi itu adalah Arsy. Demikian juga 
sebagian orang mengklaim bahwa Kursi adalah ilmu. Berkenaan dengan 
firman Allah Ta'ala, 


“Kursi Allah meliputi langit dan bumi.” (Al-Baqarah: 255), 

Yakni, ilmunya. Padahal, yang benar adalah bahwa Kursi adalah 
tempat kedua kaki. Sedangkan Arsy adalah tempat bersemayam Ar- 
Rahman Ta'ala. Sedangkan ilmu adalah sifat yang ada pada seorang 
alim yang dengannya mengetahui apa-apa yang biasa diketahui. 


Kedua belas: Berapa jarak antara satu langit dan langit yang lainnya? 


Ketiga belas: Berapa jarak antara langit ketujuh dan Kursi? 
Keempat belas: Berapa jarak antara Kursi dan air? 
Kelima belas: Bahwasanya Arsy itu di atas air. 
Keenam belas: Bahwasanya Allah di atas arsy. 
Ketujuh belas: Berapa jarak antara langit dan bumi? 


Kedua belas: Berapa jarak antara satu langit dan langit yang 
lainnya? Yaitu, lima ratus tahun. 

Ketiga belas: Berapa jarak antara langit ketujuh dan Kursi? Yaitu, 
lima ratus tahun. 

Keempat belas: Berapa jarak antara Kursi dan air? Yaitu, lima 
ratus tahun. 


Kelima belas: Bahwasanya Arsy itu di atas air. Ini sudah jelas. 
Keenam belas: Bahwasanya Allah di atas Arsy. Ini sudah jelas. 


Ketujuh belas: Berapa jarak antara langit dan bumi? Yaitu, lima 
ratus tahun. 


". Pada hari di mana Allah turun ke Kursi-Nya sehingga mengguncangkannya 
seperti guncangnya binatang tunggangan karena desakan atas dirinya, seperti: luas 
antara langit dan bumi." 

Di-takhrij Al-Hakim dengan bentuk yang panjang dalam At-Tafsir, Bab “Tafsir Surat 
bani Israil”. 2/364. Dan ia berkata, “Isnadnya shahih, dan keduanya belum men-takhrij-nya.” 
Adz-Dzahabi menambahi, “Kukatakan, 'Demi Allah, tidak'. Utsman dilemahkan oleh Ad- 
Daruguthni, sedangkan yang lain-lainnya tsigat.” 
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Kedelapan belas: Ketebalan setiap langit jarak yang ditempuh 
adalah lima ratus tahun. 


Kesembilan belas: Bahwasanya laut yang ada di atas semua lapisan 
langit jarak antara bagian bawahnya dan bagian atasnya berjarak lima 
ratus tahun. Wallahu a'lam. 


Kedelapan belas: Ketebalan setiap langit adalah jarak yang 
ditempuh selama lima ratus tahun. 


Kesembilan belas: Bahwasanya laut yang ada di atas semua 
lapisan langit jarak antara bagian bawahnya dan bagian atasnya berjarak 
lima ratus tahun. Telah berlalu pembahasan semua ini lengkap dengan 
dalil-dalilnya. Dari hadits-hadits dalam bab itu bisa ditarik manfaat: 


1. Bagi Allah tidak ada amal perbuatan bani Adam yang tidak terlihat. 


2. Peringatan keras dari sikap bertentangan dengan Allah Azza wa 
Jalla. 


Wallahu a'lam. Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam atas 
Nabi kita Muhammad. Seraya aku memohon kepada Allah agar sudi 
kiranya mengakhiri kehidupan kami dan kehidupan Anda semua dengan 
tauhid. Amin. | 
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Segala puji bagi Allah dan dengan anugerah-Nya selesailah kitab 
jilid I ini 

Kitab: 

AL-@AUL AL-MUFID 'ALA KITAB AT-TAUHID 

Dengan demikian selesailah seluruh rangkaian kitab ini 
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